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Syarah Shahih Al-Bukhari yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin 
Shalih Al-Utsaimin merupakan Syarah Shahih Al-Bukhari yang ditulis 
oleh ulama hadits di era sekarang. Sistematika kitab ini lebih ringkas dari 
Syarah kitab Shahih Al-Bukhari yang ma'ruf di kalangan umat Islam, Fath 
Al-Bari Syarah Shahih Al-Bukhari karya Al-Imam Ai Muhammad 
bin Hajar Al-Asgalani Al-Misri (w 852 H). 
Penulis mensyarah hadits -dalam kitab ini- dengan lebih ringkas 
tanpa mengurangi substansi kandungan hadits, makna, dan faidah yang 
terkandung di dalamnya, namun memudahkan pembaca dalam mema- 
hami makna hadits. Sistematika dalam mensyarah hadits dimulai dengan 
menguraikan makna perkata hadits yang dipandang penulis butuh ada- 
nya penjelasan, kemudian diikuti dengan syarah hadits secara umum, 
dan ditutup dengan menyimpulkan intisari faidah dari hadits, baik yang 
menyangkut masalah hukum, fikih, dan faidah lainnya. 
Pada jilid kesembilan ini, pembahasannya meliputi Kitab Faraid, 
Kitab Hudud, Kitab Diyat, Kitab Permintaan Taubat Kepada Orang-orang 
Murtad, Kitab Pemaksaan, Kitab Rekayasa, Kitab Tafsir Mimpi, Kitab Fit- 
nah, dan Kitab Hukum-hukum Pemerintahan. 
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Pengantar Penerbit 


tolongan dan memohon ampunan, kami berlindung kepada 

Allah dari kejahatan diri kami serta keburukan amal perbuatan 
kami. Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang 
bisa menyesatkannya, dari siapa yang disesatkan maka tidak ada yang 
mampu memberinya petunjuk. Kami bersaksi tidak ada ilah yang 
hak disembah selain Allah yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan kami 
bersaksi bahwa Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah hamba 
dan Rasul-Nya. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Telah aku tinggal- 
kan kepada kalian dua hal, kalian tidak akan tersesat jika berpegang teguh 
dengan keduanya, kitabullah (Al-Ouran) dan sunnah Nabi-Nya (hadits).” 
Al-Muwaththa' (5/371). 


Hadits mempunyai kedudukan yang agung dalam Islam. Hadits 
adalah sumber hukum Islam kedua setelah Al-Our'an yang berfungsi 
sebagai penjelas keterangan-keterangan yang masih global atau hal-hal 
yang belum diatur di dalam Al-Yur an. Tanpa didukung pemahaman 
hadits yang benar, sulit bagi seorang muslim dapat memahami Islam 
sekaligus mengaplikasikannya dengan benar. 


Os puji bagi Allah Ta ala, kepada-Nya kami memohon per- 


Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dasar-da- 
sar hukum Islam, yakni memahami hadits-hadits Rasulullah sebagai 
landasan dalam setiap amal ibadahnya, maka kami terbitkan Syarah 
Shahih Al-Bukhari yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al- 
Utsaimin. Kitab ini merupakan Syarah Shahih Al-Bukhari yang ditulis 
oleh ulama hadits di era sekarang. Sistematika kitab ini lebih ringkas 
dari Syarah kitab Shahih Al-Bukhari yang ma'ruf di kalangan umat 
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Islam, Fath Al-Bari Syarah Shahih Al-Bukhari karya Al-lmam Al-Hafidz 
Muhammad bin Hajar Al-Atsgalani Al-Misri (w 852 H). 

Penulis mencoba menyajikan syarah hadits -dalam kitab ini- 
dengan lebih ringkas tanpa mengurangi substansi kandungan hadits, 
makna, dan faidah yang terkandung di dalamnya, namun memudah- 
kan pembaca dalam memahami makna hadits. Sistematika dalam 
mensyarah hadits dimulai dengan menguraikan makna perkata hadits 
yang dipandang penulis butuh adanya penjelasan, kemudian diikuti 
dengan syarah hadits secara umum, dan ditutup dengan menyimpul- 
kan intisari faidah dari hadits, baik yang menyangkut masalah hu- 
kum, fikih, dan faidah lainnya. 

Semoga kehadiran buku ini dapat menambah hasanah dan wa- 
wasan keilmuan bagi umat Islam. Pada jilid kesembilan ini, pembaha- 
sannya meliputi Kitab Faraid, Kitab Hudud, Kitab Diyat, Kitab Per- 
mintaan Taubat Kepada Orang-orang Murtad, Kitab Pemaksaan, Ki- 
tab Rekayasa, Kitab Tafsir Mimpi, Kitab Fitnah, dan Kitab Hukum-hu- 
kum Pemerintahan. 





Segala tegur sapa, masukan, ataupun kritik akan kami terima 
dengan lapang dada demi kesempurnaan buku ini. 


Penerbit Darus Sunnah 


Mugaddimah Penerbit 


memuji, meminta pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kita 

berlindung kepada Allah dari semua kejahatan jiwa kita dan 
keburukan amal kita. Barsrigsiapa Allah beri petunjuk, maka tidak ada 
yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa Allah sesatkan, maka 
tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada ilah yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan 
Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya. 


Sidang pembaca yang mulia, di hadapan Anda ada sebuah permata 
ilmiah nan indah, yang disemai oleh Fadhilah Al-Allamah Muhammad 
bin Shalih Al-Utsaimin Rahimahullah di segenap penjuru kebun Shahih 
Imam Al-Bukhari, guna memetikkan beraneka bunga yang bersemi, 
mutiara yang terpendam dan permata yang tersimpan untuk kita. 
Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah telah memperlihatkan ungkapan- 
ungkapannya yang dalam, berbagai komentar yang bermanfaat berikut 
kata-kata yang mudah, gaya bahasa yang lugas serta penjelasan yang 
apik, tidak terlalu ringkas sehingga ada yang tertinggal, tidak pula 
terlalu panjang sehingga menimbulkan kebosanan. 


sam segala puji hanya milik Allah Ta'ala semata. Kita 


Di kalangan para penuntut ilmu dan ulama, kedalaman berbagai 
disiplin ilmu yang dimiliki oleh Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah 
bukanlah sesuatu yang asing. Baik dalam ilmu fikih berikut ushulnya, 
akidah beserta cabang-cabangnya, serta bahasa dengan berbagai 
ilmunya. Ini pulalah yang memberikan bobot ilmiah yang besar bagi 
kitab mulia iri. 
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Ada keistimewaan lain yang dimiliki oleh kitab beliau ini, yaitu 
kandungannya yang mencakup berbagai persoalan terkini yang be- 
lau sisipkan di sela-sela penjelasan beliau Rahimahullah atas berba- 
gai permasalahan kontemporer kepada para muridnya, ditambah 
lagi dengan hipotesa beliau terhadap berbagai persoalan sekaligus 
menyampaikan jawabannya. Dan kami telah mengecek hal itu pada 
tempatnya. 

Demikianlah, kitab ini juga menguraikan beragam permasalahan 
kontemporer yang beliau cantumkan ketika menguraikan beberapa 
hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ada di dalam kitab yang 
berharga ini. 


Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah jaga menukilkan beberapa ko- 
mentar yang penuh faedah dari sejumlah pensyarah Shahih Al-Bukhari 
sebelumnya yang paling terkemuka, di samping syarah beliau sendiri. 
Di antara mereka ialah: 

1. Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah.. 

2. Al-Hafizh Ibnu Rajab Al-Hambali Rahimahullah. 

3. AHmam Badruddin Al-Aini Rahimahullah. 

4. Al-Imam Syihabuddin Al-Oasthallani Rahimahullah. 


Beliau memberikan penjelasan sejumlah kata-kata asing yang dise- 
butkan dalam sebuah hadits. Dan sebagaimana kebiasaannya, beliau 
memberikan defenisi terhadap sejumlah istilah-istilah yang berkaitan 
dengan masaiah fikih, seperti tayammum, al-ghusl (mandi), al-ihshaar 
dan sebagainya. h 

Tidak semua hadits yang terdapat dalam Shahih Al-Bukhari beliau 
syarah, hanya sebagian besar saja, sehingga beliau memberikan faedah 
yang amat banyak sebagaimana yang menjadi kebiasaannya. 

Adapun yang kami lakukan dalam kitab ini berkisar pada beberapa 
langkah berikut: 


1. Memutar kaset-kaset atau rekaman lainnya yang keseluruhan- 
nya mencapai 287 buah, dan mendengarkannya dengan teliti 
secara berulang kali, untuk menjamin keotentikan nash (uca- 
pan) Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah yang mensyarah kitab 
ini. ) 

2. Menghilangkan beberapa kata yang disebutkan berulang kali, 
atau kata yang beliau sebutkan dalam bahasa Arab 'Amiyah 
(tidak fasih) jika hal itu tidak menimbulkan kerancuan terha- 





dap materi ilmiahnya. Bila kata tersebut memiliki faedah yang 
besar maka akan diganti dengan ungkapan yang semakna. Itu 
pun dilakukan ketika amat diperlukan. 


3. Mengoreksi kembali kitab ini sepenuhnya, dan itu kami laku- 
kan dengan mengandalkan kitab-kitab Mu'jam serta kamus- 
kamus yang terpercaya. 


4. Melakukan verifikasi terhadap serangkaian munagasyah (dis- 
kusi) yang dilakukan oleh Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah 
kepada para penuntut ilmu, berikut verifikasi terhadap berba- 
gai permasalahan yang beliau kemukakan atau yang ditujukan 
kepadanya lalu beliau menjawabnya. Di samping itu kami pun 
melakukan verifikasi terhadap berbagai pembahasan ilmiah 
yang Syaikh Rahimahullah bebankan kepada para penuntut ii- 
mu untuk menyusunnya, serta menerangkan berbagai komen- 
tar Syaikh Rahrtmmahullah terhadapnya. 

5. Menunjukkan hadits-hadits yang telah disepakati periwaya- 
tannya oleh Imam Al-Bukhari Rahimahullah dan Imam Muslim 
Rahimahullah. i 


6. Menyebutkan nomor-nomor hadits yang disaring dalam Sha- 
hih Al-Bukhari, dan itu ada pada tempat pertama disebutkan- 
nya sebuah hadits dalam kitab ini. 


7. Mentakhrij hadits-hadits dan berbagai atsar yang disebutkan 
di sela-sela penjelasan. 


8. Membahas berbagai ta'lig (komentar) terhadap Shahih Al- 
Bukhari, dengan lebih sering merujuk kepada Fath Al-Bari ser- 
ta Taghlig At-Te'lig. Keduanya merupakan kitab karangan Al- 
Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah. 


9. Mencantumkan beberapa indeks terperinci untuk semua tema 
pembahasan, dan itu dicantumkan di bagian akhir dari setiap 
jilid kitab ini. Sehingga mudah bagi pembaca yang mulia untuk 
kembali mencarinya. 

Akhirnya, di hadapan Anda wahai sidang pembaca yang mu- 
lia, terpampang sebuah sumbangsih orang yang masih memiliki 
kekurangan. Dan amal anak Adam tidak ada yang terbebas dari 
kekeliruan. Kebenaran yang Anda temukan maka ia berasal dari Allah 
Ta'ala, dan kami meminta Anda untuk mendoakan kami dari lubuk hati 
yang dalam. Sedangkan kekeliruan yang ada, maka Allah dan rasul- 





Nya berlepas diri darinya dan kami memohon kepada Anda untuk 
memberikan nasehat dan masukan. Kami memohon kepada Allah 
Ta'ala untuk memberikan manfaat di dunia dan di akhirat dengan amal 
ini. Allah Ta'ala mengetahui niat semua hamba-Nya dan Dialah yang 
memberikan petunjuk kepada jalan yang lurus. Ya Allah, limpahkanlah 
shalawat kepada Muhammad, keluarga berikut para sahabatnya dan 
siapa saja yang mengikutinya. 


Departemen Tahgig 


Al-Maktabah Al-Islamiyyah 
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42, Bab Orang yang Melihat Istrinya Bersama Seorang Laki-laki Lalu 

Dia Membunuh Laki-laki itu soo memooeanerarane pevasentesomnratennsaneanne 376 
43. Bab Tentang Pernyataan Sindifan....o.ooooooo seonnteyunnpnnsanea serwuann 380 
44, Bab Berapa (Batasan) Ta'zir dan Penindakan? se.ococoocoooc 383 
45. Bab Mempublikasikan Perbuatan Keji, Skandal, dan Tuduhan 

Tanpa Bukti.....oooerw prenvsonenesenane san seernenannaaanana erewassonssannn pensussenasennetane 395 
46. Bab Menuduh Berzina Perempuan-perempuan MuhSan s...ooo.o 402 
47. Bab Menuduh Budak ....eococoooooo. prnterentsrnanananaaana ena en enanaan 408 
48. Bab Apakah Imam Dapat Menyuruh Orang yang Lantas 

Melaksanakan Pukulan Hrdud Tampa Dihadiri Imam? Lo.ooo.oooo 412 
KITAB DIYAT Aa opa And Indi ini Te Tea Jo bi Ti bb Ae MR ee MP de op ad Opo ie AO 415 
1. Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan barangsiapa membunuh seorang 

yang beriman dengan sengaja, maka balasannya ialah neraka 

Jahanam.” (OS. An-Nisaa'”: 93) meoocoooeenrnna sernatevssasenase0aneeo0anesaren 416 
2. Bab Firman Allah Ta'ala, “Barangsiapa memelihara kehidupan 

seorang manusia.” (OS. Al-Maa 'idahu: 32)..eooooo.mereoe #onenatensavesesasesaneea 425 
3, Bab Firman Allah Ta'ala, “Wahai orang-orang yang beriman! 

Diwajibkan atas kamu (melaksanakan) gishash berkenaan... 440 
4. Bab Pertanyaan Kepada Pembunuh Hingga Mengaku « dan 

Pengakuan dalam Hudud....oeooocooo.r semena 49 
5. Bab Apabila Seseorang Membunuh dengan Batu atau Tongkat 451 





10. 


11, 


12. 


13, 
14. 


15. 


16. 


17. 


18. 


19. 


20. 
21. 


23, 


24. 


26. 


27, 


Bab Firman Allah Ta'ala, “Bahwa nyawa (dibalas) dengan nyawa, 
mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga . 


Bab Menggishash dengan Batu ........ prasrntssrrsanensenansana ons one reserasaraannanana .... 


Bab Orang yang Terbunuh Salah Seorang Kerabatnya Maka Dia . 
Boleh Memilih yang Terbaik dari Dua Pandangan......oeoooo. 


Bab Orang yang Menuntut Darah Seseorang Tanpa A Alasan n yang 


Benar Me Te bana be ka Ai ae To aa oo IE Ep bia iban naa babak 
Bab Memberi Maaf Pada Pembunuhan Karena Keliru Setelah 
Kematiah......oooooooooo.oo.o.ooo.co.ooooo.ooooo.o semupevasesarseseseaneaerare0ensereeereaann 


Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan tidak patut bagi seorang yang 
beriman membunuh seorang yang beriman (yang lain), kecitali ..... 


Bab Apabila Seseorang Satu Kali Mengakui Tindak 
Pembunuhan Maka Ia Dibunuh Karenanya s...oooooooo.o.o.o.. 


Bab Seorang Laki-laki Dibunuh Karena Membunuh Perempuan 


Bab Oishash Antara Kaum Laki-laki dan Kaum Perempuan pasa 
Kasus Luka-luka .. svaneresansanpennassasarannan 


Bab Orang yang Memenuhi Haknya Atau u Menggihash Tanpa 
Penguasa.... (bh Ae Ea lina dik (pb Ii Ii Eh 


Bab Bila seseorang Meninggal A Atau Terbunuh di Ji Tengah 
Keramaian .. sn seanve sex va. on pemanenan 


Bab Bila Seseorang Membunuh Dirinya Karena Keliru Maka 


Tidak Ada Diyat untuk Dirinya ..... serrananan once rmennpennenranae 
Bab Apabila Seseorang Menggigit Orangi Lain Lalu Dua Ci ) 

Serinya Tanggal....o.o.cooo ... seceraana aan 
Bab “Gigi dengan gigi.” (OS. Al-Maa 'idah: 45) ...o.o.ooeereeerarantan 
Bab Diyat Jari JEMAKI ...oocooooooooooenerurnenenenaneenn rana press 
Bab Apabila Satu Kaum m Menganiaya 5 Satu u Orang, Apakah Orang 
itu Menghukum?.... ... ... 

Bab (OOSAIMA L.noco#coocec1 esa nenen sana san aan ana ea nana aan 


Bab Orang yang Mengintip Isi Rumah Suatu Kaum Lalu Mereka 


Mencukil Matanya, Maka Tidak Ada Diyat untuk Orang itu........ 
Bab Agilah (kaum kerabat pembunuh) ....eoooonerereernanraneean ,.. 
Bab Janin di Dalam Perut Seorang Perempuan... 


Bab Janin Seorang Perempuan, dan Bahwa Diyat itu Dibebankan 
Kepada Ayah....oooooco.co.o.mmeseenteeaeanenenneererneeananna nana nanarana 


Bab Orang yang Meminta Bantuan n Kepada Budak Atau Anak 
Kecil ...ocoomeroranteneemmernnsenarenarnnerng nenas erangan kenamaan a na eaana aa maan anakan anna 


Bab Barang Tambang di dan Sumur Tidak Ada Tuntutan m Tanggung 
Jawab saxserearen sepenarenarevsansaneveresasentensenanasanana 
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456 
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560 
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29, Bab Binatang Ternak, Luka yang Ditimbulkannya Tidak Ada 
Tuntutan dan Tanggung Jawab .eoooooooooocoo.o.o.co..o. sungunenenosensesrsan 576 


30. Bab Dosa Membunuh Kafir Dzimmi Tanpa Tindak Kejahatan .... 583 
31. Bab Seorang Muslim Tidak Dibunuh Karena (Membunuh) 


Seorang Kafir EA mna AAA IA oi Tole Melo Jodo Tololet Bolot dota Sabina babi Ia II Tio bkk alat 
32. Bab Apabila Seorang Muslim Menampar Seorang Yahudi Ketika 
Marah w.eoocooooro0ooemeneressorersensenasersacenusesan pernatananunarnaserenanesansasesaaasa sana 588 


KITAB PERMINTAAN TAUBAT KEPADA ORANG- 


1. Bab Dosa Menyekutukan Allah dan Hukumannya di Dunia dan 


Akhirat w..oooooooo.ooooo.moo.o.ooooooo meunanenssene1enssenesanss senen sasannansnansan 596 
2. Bab Hukum Orang Murtad Baik Laki-laki Maupun Perempuan 
dan Permintaan Kepadanya Agar Bertaubat ......ooroo.ooo.oo. serartarn— 616 


3. Bab Membunuh Orang yang Menolak Melaksanakan Kewajiban- 
kewajiban Atau Tindakan yang Dinisbatkan Kepada Kemurtadan 637 


4. Bab Apabila Ahli: Dzimmah Atau yang Lainnya Menghina Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan Cara Menyindir, Tidak 
Terang-terangan, Misalnya Berkata, "Kematian Atas Dirimu.”..... 640 


Bab ee ea mer DS oa Ea Ope oo ar do ole ado dede doeloe dodol otololadoolaojoj bajaj Molakokatakakak 644 


Bab Membunuh Kaum Khawarij dan Atheis Setelah Menegakkan 
Hujjah Atas Mereka ..co.orocoo. oom... semarmesa 648 


7. Bab Pemimpin yang Tidak Memerangi Kaum Sparatis (Khawarij) 
Demi Merangkul dan Agar Manusia Tidak Lari Darinya........ice oo” 665 


8. Bab Sabda Rasulullah Shallallahu Alaiht wa Sallam, “Kiamat 
Tidak Akan "Terjadi Pampai: Dua ' Kelompok Berperang dengan 5 Satu 


TjUAn. rrercrrorosssan ... sewu ewasoaayannaan 670 
9. Bab Riwayat Tentang Orang-orang yang Menakwil ke.coo... pegsnsanana . 672 
KITAB PEMAKSAAN “ado an be do bagio badp Bb oo oa Moo Dodo Bo ID ip 683 


- Pan firman Allah Ta'ala, “Kecuali orang yang dipaksa kafir 
padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), 
tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka 
kemurkaan Allah meMimpanya dan mereka akan mendapat adzab 


yang besar.” (OS. An-Nahi: 106) ...ooooo. ererasnvasnyassemaseneneaNareneanKannenasaree 684 
1. Bab Orang yang Memilih Dipukul, Dibunuh dan Kehinaan 

Daripada Menjadi Kafir.... many tnanstremannssnn en ean nasa ana san ana masam 09B 
2. Bab Jual Beli Orang yang Dipaksa dan Lainnya, 8 Baik ik dengan 

Kebenaran dan SelainIrya ...ocooooo serame 706 


3. Bab Tidak Sah Nikahnya Orang yang Dipaksa “Dan an janganlah 
kamu paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan 
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pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan kesucian, 

karena kamu hendak mencari keuntungan kehidupan duniawi, 
Barangsiapa memaksa mereka, maka sungguh, Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang (kepada mereka) setelah mereka 
dipaksa.” 105. An-Nur: 33) oom menunnannn seanensasanssnnsneranaran 708 


Bab Jika Seseorang Dipaksa Sehingga Memberikan Budaknya, 
Atau Menjualnya, Maka Akad Pemberian Atau u Penjualan 
Tersebut Tidak Sah .. nseonneesnses kesscanascarpnageneengeran Pnansameseesaerenssssasennn 12 


Bab Termasuk Dalam Pemaksaan. Kurhan dan Karhan Itu Satu 
Makna Ma aa ep EA IE Polo Ton ono ono abi ab doll aa do nda boa oma pnp app He Ea Ea ado lola Pole Togalol elok Tok 714 


Bab Jika Seorang Wanita Dipaksa Berzina, Maka Ia Tidak 

Terkena Hukuman Had, Berdasarkan Firman Allah Ta'ala, 
“Barangsiapa memaksa mereka, maka sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang (kepada m mereka) setelah mereka 
dipaksa.” (OS. An-Nuur: 33) .. setan trasenannennrerreennenreen sen sennases seasesan sean TTG 


Bab Sumpah Seseorang Kepada Temannya B: Bahwa Ia Adalah 
Saudaranya, Jika Takut Dibunuh atau Lainnya w..oorco.coooocoo.o.o 720 


KITAB REKAYASA...eroeocorcereercerseraserannn panganpengarsesansassansansannann TI 


1, 


PO KD N 


» 


19, 
11. 


Bab Tentang Meninggalkan Rekayasa, dan Bahwa Setiap Orang 
Mendapatkan Apa yang D Diniatkan dalam m Sumpah-sumpah d dan 
Lainnya merco.omranyereran enatwnptnneene cenra 734 


Bab Rekayasa dalam Shalat woo. ena 720 
Bab Rekayasa dalam Zakat ....o.oooo.co.oeoooo.co.o.co.co.—o.#o.moooo 744 
Bab Siasat dan Rekayasa dalam Perfiikahan.....ocooo”oo”ccoooooooo 753 
Bab Dibencinya (Baca: Haram) Rekayasa dalam Jual Beli. ........... . 764 


Bab Dibencinya (Baca: Haram) Praktik Najasy (Menawar Barang 
dengan Maksud Agar Orang Lain Menawar Lebih Tinggi)...” 768 


Bab Larangan Penipuan dalam Jual Beli.....ooocoocoo.cooo.oooorr .. 770 


Bab Larangan Seorang Wali Merekayasa Putri Yatim yang 
Dicintainya, dan Tidak Membayar Sempurna Maskawinnya ....... 775 


Bab Jika Seseorang Menculik Budak Wanita, Kemudian 

Ia Mengklaim Bahwa Budak Tersebut Meninggal, Maka Dia 
Membayar YJimah (Harga Penawaran) Budak Tersebut Sebagai 

Budak yang Meninggal. Kemudian Pemiliknya Menemukannya 
dalam Kondisi Hidup, Maka Budak Tersebut Kembali Menjadi 
Miliknya, dan Dia Mengembalikan Uang Oimah Budak yang 

Telah Diterimanya: Karena Nilai Yang Remah itu Tidak K Dianggap 
Sebagai Tsaman (Harga Jualnya) w..oocoooo.oo.co.o—com oo. 777 


Bah ME El il pn ena gp Ae Tp Toto TE Sob ba ba abal obb Ao Ea Polo IE Ro Po oo ali Jalal oolaablok 780 
Bab Rekayasa dalam Pernikahan.....ooocooooooococoo.Ko.m.rm001se0se0ar00se0ate02100 789 





... RE SYARAH SHAHIH 

XVIH &s, AL-BUKHARI 9 
12. Bab Kemakruhan (Keharaman) Rekayasa Seorang Wanita 

dengan Suami dan Para Madu. Dan Apa yang Turun Atas 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Tentang Hal itu... 786 
13. Bab Kemakruhan (Keharaman) Merekayasa untuk Lari dari 

Penyakit Tha'un (Wabah Pes) ....o..o..v pnssenasnaneaneeren sen maanaaneranaaan ». 792 
14. Bab Rekayasa dalam Hibah dan Syuf'ah....ooocooooooo. sevanaana 798 
15. Bab Rekayasa Pengumpul Zakat Agar Mendapatkan Hadiah ....... 812 
KITAB TAFSIR MIMPI .....eorooreceee1sarterseereecomesseenneesesnserasenanannann BO 
1. Bab Wahyu yang Pertama Kali Disampaikan Kepada Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam Adalah Berupa Mimpi yang Baik... 820 
2, Bab Mimpi Orang-Orang Shalih .....oooooooooo.ooo.o. pennasrranaen 828 

Bab Mimpi itu Berasal dari Allah ....oo.ocoooo.ooooooo.. sevessnss0sann 832 
4. Bab Mimpi yang Baik Merupakan Satu Bagian dari Empat Puluh 

Enam Bagian dari Kenabian momo. pengusanann 834 
5, Bab Kabar-kabar Gembira ...ooo.o peruarstaseeneamerenansaananananann pressovann0e 837 
6. Bab Mimpi Nabi Yusuf AlAihissalam.....oooooooeenem 838 
7. Bab Mimpi Nabi Ibrahim ATGihiSSalAM....oooo.oooeerassnn 848 
8. Bab Kesamaan Materi Mimpi... osereseeoemerae penserreorunersasasesaussesnaan SG 
9. Bab Mimpi Penghuni Penjara, Orang-orang Jahat, dan Orang- 

orang MUSYyTik ...ooorccooo.o.oomo.oo.oom, ewtanpasavusatseaasevenenunna 857 
10. Bab Orang yang Melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

di dalam Mimpi .e..oo.o.cooommes meevuneninnasssnserasasanasenatoseneaan 881 
11. Bab Mimpi di Malam Hafi....ooooo.mo.cooooo. sermansasarssansasesenesennaanera 887 
12. Bab Mimpi Pada Siang Hati oom 894 
13. Bab Mimpi Wanita... sengermssasessansese pesan ennesesna sena sa nam emannaanaraan aa 898 
14. Bab Mimpi Buruk itu dari Setam .....oooooooerenee 902 
15, Bab SUSU oo. nenen enam IOL 
16. Bab Jika Bermimpi Melihat Susu Mengalir di Kuku-kukunya..... 905 
17. Bab Melihat Baju di dalam Mimpi ...oooooo.ooooooomeees 907 
18, Bab Menyeret Baju dalam TiduT...o..ooo.ooocroaseeseseeserannon seovaan 909 
19. Bab Mimpi Melihat Hijau-hijauan dan Taman yang Menghijau.. 910 
20. Bab Menyingkap Jilbab Wanita dalam Mimpi ...oo.co.coo.o. 912 
21. Bab Baju Sutera dalam MIMpi ...ceooo.Woooomueeeen 913 
22. Bab Kunci-kunci Berada di Tangan... 919 
23. Bab Bergantungan dengan Tali dan Rantai co. oem 916 
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24. Bab Tiang Tenda di Bawah Bantalnya “oo eaeeenensr 918 
25, Bab Mimpi Sutera dan Mimpi Masuk Surga “ewe 921 
26. Bab Mimpi Dibelenggu woo sesassansan peavsassanan sesansanen eneoessossatan » 923 
27. Bab Mata Air yang Mengalir dalam Mimpi e.cocoooersereermeeem 933 
»8. Bab Menimba Air Minum di Sumur Sehingga dapat 

Menyegarkan Orang... evonaveannan peseravaana sevasconnan srnsonasannen sewa cenaven 935 
29. Bab Mengangkat Setimba dan Dua Timba dari Sumur dengan 

Lemah recent persarseramerrensensetessseseesenn perarsammantaneenenran sevanaann 937 
30. Bab Beristirahat dalam Mimpi ...ooooooooomewetrassaran 939 
31. Bab Istana dalam Mimpi sesooerereer pennenanen pnevuaneerun sena sonneetan sesascasan MA 
32. Bab Berwudhu dalam MiMpi eror rermeeerereeeemamern 93 
33, Bab Thawaf di Ka'bah dalam Mimpi oom 95 
34. Bab Jika Bermimpi Memberi Kelebihan (Sisa) Kepada Orang 

LAIN seroenooneseee rena neda rere mane aman kanan ee anna G7 
35. Bab Perasaan Aman dan Hilangnya Ketakutan dalam Mimpi ...-.. 948 
36. Bab Pulang Lewat Jalan Sebelah kanan dalam MiMpi ser oocooorcewnnasen 953 
37. Bab Gelas dalam Mimpi ...oooesoooreertererermaseraseeen prssssavereneseaneeanen nuasa 955 
38. Bab Jika Bermimpi Melihat Sesuatu yang Terbang... 956 
39, Bab Jika Seseorang Bermimpi Ada Sapi yang Disembelih......o.o” 958 
40, Bab Meniup dalam MIMp3....oe ee ereeneseereneeseteraaenasamanaanan 960 
41. Bab Jika Seseorang Bermimpi Mengeluarkan Sesuatu dari Suatu 

Negeri, dan Menetapkannya di Tempat Lain ......oooewseeee 962 
42. Bab Wanita Hitam ....oocoooo.oooooooo eceran merata 964 
43. Bab Wanita Berambut Acak-acakan ....oooo.ooooowee 966 
44. Bab Jika Bermimpi Menggerakkan Pedang oom 967 
45, Bab Orang yang Bohong dalam Bermimpi ......... seraserserernsanensnare 969 
46. Bab Jika Seseorang Bermimpi Menyeramkan, Maka Jangan Ia 

Ceritakan, dan Jangan Ia Kabarkan Kepada Orang Lain....e...o...o... 975 
47. Bab Seorang yang Tidak Berpendapat Mimpi Milik Penafsir 

Pertama Jika Tidak BENAL......ooo. es ereserenp aan menaaaana 979 
48. Bab Menafsirkan Mimpi Setelah Shalat Subuh... 988 
KITAB FITNAH ...oooooocoeeraserreseonatangesenanne rana perpansasesanesansaresansasanee 1OO3 
1, Bab Tentang Firman Allah Ta'ala, “Dan peliharalah dirimu dari 


siksaan yang tidak hanya menimpa orang-orang yang zhalim 
saja di antara kamu...” (OS. Al-Anfaal: 25). Dan Peringatan 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Tentang Fitnah Ini ....... 1004 


AX 


10. 


11. 


12, 


13, 
14. 
15. 
16. 


17. 


18. 


19. 
20. 


21. 





Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kalian akan 


melihat beberapa perkara yang kalian NGKAF." merem or ecr renon 1009 
Bab Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

“Kehancuran umatku di tangan para pemuda bodoh." eco... 1021 
Bab Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Celaka bagi 

orang Arab karena kejahatan yang telah dekat,” crocs cecorcereroorncnaane 1025 


Bab Kemunculan Fitnah EA Tia ad iba bapa Po Ta ba ena bapa TE Ro Te odol ole 1024 


Bab Tiada Masa yang Datang Kecuali Masa Setelahnya Lebih 
Buruk Darinya.......... ponvenvansensesesaranasana prevenventeen0een01nnensnnangannenennenenanen sean » 1035 


Bab Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Barangsiapa Menghunus Pedang Kepada Kami Maka Tidak 
Termasuk Golongan KAMI maroon seo eener amen ema aman 1040 


Bab Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Janganlah 
kalian kembali menjadi kafir sepeninggaiku, dimana sebagian 


kalian memenggal leher Gnembunuh) sebagian yang lain." oo... 1045 
Bab Fitnah Dimana Orang yang! Duduk Lebih Baik Daripada 

Orang yang Berdiri .. ana ernnynaereeonrson seen sena neasansang LOG9 
Bab Jika Dua Orang Muslim Berperang dengan Membawa 

Senjata Masing-masing ...rooooco.ooro.o sesansemaayannesersenasenasana LOG 
Bab Bagaimana Mungkin Bisa Memecahkan Suatu Problem Jika 
Tidak Ada Jama'ah ... pesen esesassatensagenaneneonvanenn snrana pesenan asasasasnn LOG 
Bab Orang yang Tidak Suka Jika aKetonpok P Pembuat Onar 

Didukung .... senrenvasrasanann sentanantn- senenneansanaana 1062 


Bab Jika Seseorang Tinggal di Tengah Komunitas ya yang Bobrok. 1065 
Bab Bermukin di Pedalaman Saat Terjadi Fitnah ....ooo.cooocorocoo. 1069 


Bab Berlindung dari Fitnah .. pereerntananan ear ean enam manaan, LOT2 
Bab Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Fitnah 

datang dari arah tittnut.” Lrcomoncaveren rena rnnnnen anta aan amnamaana 1076 
Bab Fitnah yang Bergelombang Bagaikan Gelombang Lautan...... 1084 
Bab. eeereeerterenenerutensareen seen na aman enam arena ae aan mama LO9H 
Bab Jika Allah Menurunkan Adzab Kepada Suatu Kaum s.o.i.... 1105 


Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang Beliau 

Tujukan Kepada Al-Hasan bin Ali, “Sesungguhnya anakku ini 

adalah pemimpin. Semoga berkatnya Allah mendamaikan di 

antara dua kelompok kaum muslimin yang bertikai." .coroccoooo 1107 


Bab Seseorang yang Berkata Sesuatu « Kepada Suatu Kaum, Lalu 
Keluar dan Berkata Sebaliknya .... atenyersersentesasone1aneanamasyananennenan LL 


Bab Kiamat Tidak k Teras adi sampa Penghuni K' Kuburan 
Dicemburui ...ooooor. ... aarr1yes memanen T122 
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23. Bab Perubahan Masa Hingga Berhala-Berhala Disembah.......i.... 1124 
24. Bab Keluarnya Api .... sersereanereneereenngunennanan eran aan mna mena an aman ser aanaanNan saw 1128 
25. Bab ercseoeeeewereeearen peran senernernesnnrenapansannanna masa nan sen mesanaaman aan aangaa sm. 1136 
26. Bab Penyebutan Tentang Dajjal ...coooooo.cooocoorooooorr s. 1139 
27. Bab Dajjal Tidak Bisa Memasuki Madinah... 1158 
28, Bab Ya'juj dan Ma'juj ...ooomowevereseresereeneaesereneanerenenannannenaann tencanen 1165 
KITAB HUKUM-HUKUM PEMERINTAHAN ......ooooo 1171 
1. Bab Firman Allah Ta'ala, “Taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang ks kekuasaan) di antara 

kamu.” (OS. An-Nisaa”: 59) serorasorsesasescerernsesersearse names sea naeresesean rana LT 

Bab Pemimpin-Pemimpin Negara Itu dari Kalangan Oursisy 1180 

Bab Pahala Orang yang Memutuskan Perkara dengan Bijaksana 

(Sesuai Tuntunan Rasulullah), Berdasarkan Firman Allah Ta'ala, 

“Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 

diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang fasik.” 

(OS. Al-Maa idaht 47)...oroooooc.ooooooomooo.ooomorenntaren sm 1184 
4. Bab Tunduk dan Patuh Kepada Imam (Pemimpin), Selama 

Tidak Diperintahkan Untuk Maksiat..... serserssescenseseresansantasane 1G 
5, Bab Barangsiapa yang (Menjabat Satu Jabatan) dengan" Tidak 

Meminta, Maka Allah Ta'ala Akan Membantunya d: dalam 

Menjalani Tugasnya ....—ooo..mwooo ... #ssasveneanaange— 1197 
6. Bab Orang yang Meminta Jabatan, | Maka Ia Akan Ditelantarkan 

oleh Allah... sevnananeana pvannaraa eereorenenanann sen rennemaa mana ,,IG 

Bab Larangan Berambisi si Mendapatkan Jabatan perserussssansnsenansa nama 1201 

Bab Seorang yang Memegang Jabatan Rakyat F Kemudian Tidak 

Menjalankan dengan Baik .. sesevaagan penserserrenuaremeraramana 1204 
9. Bab Barangsiapa yang Memberatkan, Maka Allah Menjadikan 

Urusannya Berat ...oooo.ooemerirserasssssersnssseersnnannnn sesewrsareannas 1207 
10. Bab Memberi Keputusan dan Fatwa di Jalanan sesesesasansesssss0nsennsaannae 1210 
11. Bab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Tidak Memiliki 

Penjaga Pintu .....ioo.o.o.ooomomersaeaereen near, 1213 
12. Bab Hakim Boleh Menghukum Mati Atas ' Tersangka Tanpa 
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Bab Firman Allah Ta'ala, 

“Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang 
(pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian 
seorang anak laki-laki samo dengan bagian dua orang anak 
perempuan. Dan jika anak itu semuanya perempuan yang 


2 





jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari 
harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang 
saja, maka dia memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). 

Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-masing seperenam 

dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) 
mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai 
anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya Isaja), 
maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) 
mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah 
(dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) 
utangnya. (Tentang) orangtuamu dan anak-anakmu, kamu 
tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak 
manfaatnya bagimu. In adalah ketetapan Allah. Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 

Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang 
ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai 
anak. Jika mereka (istri-istrimu) itu mempunyai anak, maka 
kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya 

setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan setelah 
dibayar) utangnya. Para istri memperoleh seperempat harta 

yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. 

Jika kamu mempunyai anak, maka para istri memperoleh 

seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan (setelah 
dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan setelah dibayar) 

utang-utangmu. Jika seseorang meninggal, baik laki-laki 
maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak 
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki- 

laki (seibu) atau seorang saudara perempuan (seibu), maka bagi 

masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. 

Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka 

mereka bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu, setelah 
(dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) 

utangnya dengan tidak menyusahkan (kepada ahli waris). 
Demikianlah ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha 
Penyantun." (0S. An-Nisaa': 11-12) 





Penulis Rahimahullah mengatakan, "Kitab Faraid." Faraid berasal 
dari kata jaraaidh bentuk jamak dari fariidhah, artinya yang hukumnya 
fardhu. Dalam penggunaannya kata faraid mempunyai sejumlah is- 
tilah. Faraid terkait pembebanan ketentuan syariat adalah apa yang 
diperintahkan dengan ketentuan mengikat. Dalam hal ini faraid me- 
rupakan sinonim (persamaan) dari kata wajib. 


Faraid dalam hal zakat adalah bagian yang pengeluarannya telah 
ditetapkan terkait harta. 


Faraid dalam hal warisan adalah bagian yang telah ditetapkan un- 
tuk waris menurut ketentuan syariat. Dengan demikian bagian yang 
telah ditetapkan untuk waris menurut ketentuan syariat ini adalah ke- 
tentuan fardhu. 


Para ahli waris terbagi dalam tiga kategori, namun Anda dapat me- 
ngatakannya dua kategori. Yaitu ahli waris furud,! ashabah,? dan dzawul 
arham (kerabat). Ini menurut pembagian dengan tiga kategori. Anda 


1 Syaikh pensyarah Rahimahullah dalam bukunya Tashiil Al-Faraaidh (halaman 22) 
mengatakan, “Ahli waris furud ada sepuluh, suami, istri satu atau lebih, ibu, ayah, 
kakek, nenek satu atau lebih, anak perempuan, cucu perempuan dari anak laki- 
laki, saudara perempuan tidak seibu, dan anak-anak ibu.” 

2  Ashabah adalah bentuk jamak dari 'nashib, yaitu orang yang mendapatkan wa- 
risan dengan bagian yang tidak ditetapkan besarannya. Jika sendirian maka ia 
mendapatkan seluruh harta, dan jika bersamanya ada ahli waris furud, maka ia 
mendapatkan sisanya setelah ahli waris furud. Namun jika harta peninggalan ha- 
bis dibagi sesuai dengan ketentuan bagian untuk ahli waris furud, maka ia (Asha- 
bah) gugur. Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

SIN jab BUS Olah JASA id 

"Serahkan faraidh (bagian-bagian yang telah ditentukan) kepada yang berhak menerima- 

nya. Sedangkan sisanya untuk orang laki-laki yang lebih dekat (hubungannya kepada ma- 

yif)." (Muttafag Alaih). Tashiil Al-Farasidh karya Syaikh pemberi syarah kitab ini 

(halaman 41). 

3  Dzawul Arham adalah setiap kerabat yang tidak mendapatkan bagian furud dan 
tidak pula Ashabah. Kerabat terdiri dari shul, feru', dan hasyiah. Dzawul Arham ter- 
masuk dalam kerabat ushul, mereka adalah: 

1. Setiap kakek yang antara dia dan mayit terdapat perempuan, seperti ayahnya 
ibu dan ayahnya nenek. 

2. Setiap nenek yang posisinya didahului laki-laki yang mana antara laki-laki 
iri dan mayit terdapat perempuan, seperti ibunya ayah ibu, dan ibunya ayah 
nenek. 

3, Setiap nenek yang posisinya dinisbatkan kepada ayah yang lebih tinggi dari 
kakek, seperti ibunya ayah kakek. Inilah pendapat yang dianut. 

Namun yang benar bahwa nenek ini merupakan ahli waris furud, karena posisinya 

dinisbatkan kepada mayit, maka ia mendapat warisan seperti ibunya kakek. 

Dzawul Arham dari furu' (cabang) adalah setiap orang yang posisinya dinisbatkan 

kepada perempuan, seperti cucu dari anak perempuan, dan anak-anaknya cucu 

perempuan dari anak laki-laki. 





dapat mengatakan dua kategori, karena waris dzawul arham diposisi- 
kan pada posisi orang yang mana mereka dinisbatkan kepadanya. Jika 
orang yang menjadi penisbatan mereka itu adalah waris furud maka 
mereka mendapatkan warisan sebagaimana warisan untuk waris fu- 
rud. Dan jika orang yang menjadi penisbatan mereka itu adalah waris 
ashabah maka mereka mendapatkan warisan sebagaimana warisan wa- 
ris ashabah. 


Maka dari itu jika ada yang mengatakan bahwa waris adalah wa- 
ris furud dan ashabah, dan mereka menetapkan warisan arham didasar- 
kan pada ini, maka ini shahih, akan tetapi ulama mengatakan bahwa 
mereka ada tiga: waris furud, arham, dan ashabah, karena Dzawul Arham 
tidak disepakati oleh ulama terkait pewarisan mereka," berbeda de- 
ngan waris furud dan ashabah yang mana ulama sepakat atas pewarisan 
mereka.” Dengan demikian mereka perlu membagi ahli waris dengan 
kategori ahli waris furud, ahli waris ashabah, dan waris arham. 


Kemudian Penulis Rahimahullah memaparkan ayat-ayat pewari- 
san, dan masih ada satu ayat lagi yaitu yang terdapat di akhir surat 
An-Nisaa . 


Firman Allah Ta'ala, 


Dzawul Arham dari hasyiah adalah: 

1. Seluruh perempuan selain saudara perempuan seperti bibi dari pihak 
ayah dan bibi dari pihak ibu, anak perempuannya saudara laki-laki, anak 
perempuannya saudara perempuan, dan anak perempuannya paman dari 
ayah. 

2. Setiap orang yang posisinya dinisbatkan kepada perempuan selain saudara- 
saudara laki-laki dari ibu, seperti anak laki-lakinya saudara perempuan dan 
anak perempuannya, paman dari pihak ayah yang seibu, dan paman dari 
pihak ibu. 

3.  Furu' saudara laki-laki dari ibu, seperti anak laki-lakinya saudara laki-laki 
seibu dan anak perempuannya. 

Dan setiap orang yang posisinya dinisbatkan kepada salah seorang dari Dzawul 

Arham maka ia termasuk mereka. Tashiil Al-Farnaidh (halaman 51 - 52). 

4 Ulama berselish pendapat terkait penetapan warisan Dzawul Arhanr: 

Malik dan Asy-Syafi'i mengatakan, “Mereka tidak mewarisi,” dan ini juga meru- 

pakan pendapat Zaid bin Tsabit. Abu Hanifah dan Ahmad mengatakan, "Mereka 

mewarisi dengan syarat tidak ada Ashabah, dan tidak ada pula ahli waris furud 
yang membuatnya tidak mendapatkan bagian.” Ini diriwayatkan dari Umar, Ali, 

Abu Ubaidah, Umar bin Abdul Aziz, dan lainnya. Syaikh pensyarah Rahimahullah 

menguatkan pendapat ini sebagaimana dalam Taskii! Al-Faraaidh (halaman 52), 

dan baca pula Al-Mughni (9/85), Mausuu'ah Figh Al-Imam Ahmad (18/159-—163), dan 

Al-Mabsuuth karya As-Sarkhasi (30/2). 

5 Baca Marastib Al-Ijmas' karya Ibnu Hazm (97-110), Al-Ignaa' fii Masasil A-ljmaa' 

karya Ibnu Al-Oaththan (2/110 - 113), dan Mausuu'ah Figh Al-Imam Ahmad (18/ 

12). 
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NB 
“Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan 
untuk) anak-anakmu.” (OS. An-Nisaa': 11) Wasiat adalah perjanjian yang 
ditujukan kepada seseorang terkait sesuatu yang diwasiatkan sebagai 
bentuk perhatian. 


Dalam firman-Nya, “Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu ten- 
tang (pembagian warisan untuk) anak-anakmu.” (OS. An-Nisaa": 11) Ter- 
dapat dalil bahwa Allah lebih sayang kepada kita daripada bapak kita: 
karena Dialah yang mewasiatkan kepada kita atas anak-anak kita. Jadi, 
Dia pun lebih menyayangi anak-anak kita daripada kita sendiri. 

Lafal anak-anak mencakup lakHaki dan perempuan. Maka dari itu 
Allah Ta'ala berfirman, 


KN aa 4 45 Sy 


(Yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama lengan bagian dua orang anak pe 
rempuan.” (OS. An-Nisaa': 11) Ketentuan ini berlaku bagi setiap orang 
yang mewarisi dari kalangan ahli waris furud. Dengan demikian, setiap 
orang yang mewarisi dari kalangan ahli waris furud jika terhimpun di 
antara mereka perempuan dan laki-laki pada satu tingkatan yang sa- 
ma, maka untuk yang laki-laki seperti bagian dua perempuan. 

Misalnya satu anak laki-laki dan satu anak perempuan, maka anak 
laki-laki mendapatkan dua pertiga bagian, sementara anak perempuan 
mendapatkan sepertiga bagian. 


Cucu laki-laki dari anak laki-laki dan cucu perempuan dari anak 
laki-laki, maka untuk yang laki-laki dua pertiga bagian sementara un- 
tuk yang perempuan sepertiga. 

Anak laki-laki dari cucu laki-laki dari anak laki-laki dan anak pe- 
rempuan dari cucu laki-laki dari anak laki-laki, maka ketentuannya se- 
perti itu juga. 

Yang penting bahwa ketentuannya mencakup semua yang me- 
warisi dari kalangan waris furud jika terhimpun antara laki-laki dan 
perempuan pada satu tingkatan yang sama, maka yang laki-laki men- 
dapatkan seperti bagian dua perempuan. 

Kemudian Allah Te'nla berfirman, 


"al 





AL» 3 
"Dan jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, 
maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia tanak 
perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta yang di- 
tinggalkan)” (OS. An-Nisaa': 11) Jika mereka, yakni para ahli waris itu 
perempuan, lebih dari dua, maka mereka mendapatkan bagian dua 
pertiga dari harta yang ditinggalkan. 

Firman-Nya, “Dan jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya 
lebih dari dua.” (OS. An-Nisaa': 11) Mencakup tiga, empat, lima, sepu- 
luh, dan seratus. Jika lebih dari dua maka mereka mendapatkan dua 
pertiga dari harta yang ditinggalkan, dan bagian dua pertiga tersebut ti- 
dak bertambah dengan adanya pertambahan jumlah mereka, sehingga 
jumlah tiga dan tiga ratus tidak ada bedanya. 

Firman-Nya, ”... Yang jumlahnya lebih dari dua.” (OS. An-Nisaa : 11) 
Dapat dipahami bahwa jika mereka adalah perempuan dengan jum- 
lah dua saja, maka bagiannya bukan dua pertiga, karena Allah Ta'ala 
berfirman, “Dan jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih 
dari dua,” mereka tidak mendapatkan bagian dua pertiga. Jadi berapa 
bagian yang mereka dapatkan? 

Jika kita katakan bagiannya adalah seperdua (setengah), maka ini 
tertolak dengan firman-Nya, 


Inang 
Hana Ka A23 SK, 


aa 


"Tika dia (anak perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh setengah 
(harta yang ditinggalkan)” (OS. An-Nisaa': 11) Karena Allah menetap- 
kan bagian seperdua secara terikat untuk anak perempuan satu saja. 
Dengan demikian jumlah dua orang di luar dari yang pertama dan ju- 
ga dari yang kedua. Oleh karena itu, di antara ulama ada yang menga- 
takan bahwa firman-Nya, “...Lebih dari...” adalah kata tambahan saja, 
maka penjabaran ayatnya seakan-akan berbunyi, "Dan jika anak itu se- 
muanya perempuan yang jumlahnya dua atau lebih.” 

Akan tetapi pendapat ini lemah, karena tidak dikenal dalam ba- 
hasa Arab adanya kata tambahan berupa is, akan tetapi tambahan 
hanya beruph harf (kata bantu). Yaitu bahwa harf maknanya terdapat 
pada yang lainnya, sementara ism maknanya terdapat pada 15m itu sen- 





diri, dan yang maknanya terdapat pada kata itu sendiri tidak dapat di- 
jadikan sebagai kata tambahan, berbeda dengan yang maknanya ter- 
dapat pada yang lainnya, ia dapat dijadikan sebagai kata tambahan ka- 
rena adanya makna yang menyertai. 

Sebagian ulama mengatakan, bahwa lafazh “...Lebih dari...” diang- 
gap sebagai kata asli bukan tambahan. Adapun dua anak perempuan 
adalah tidak termasuk ahli waris furud kecuali dengan bagian seper- 
dua atau dua pertiga, dan Allah tidak menyebutkan bagian bagi fu- 
ru' dari perempuan kecuali dengan bagian seperdua atau dua pertiga, 
dan sama sekali tidak ada bagian di tengah antara dua pertiga dan se- 
perdua: karena firman-Nya, “Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, 
maka dia memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan),” (OS. An-Nisaa": 
11) tidak memasukkan dua anak perempuan atau lebih. Ini didasarkan 
pada dalil bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi dua anak 
perempuan Sa'ad bin Ar-Rabi' bagian dua pertiga.S Juga didasarkan 
pada dalil lainnya yaitu firman Allah Ta'ala terkait saudara perempuan 
di akhir surat An-Nisaa', 


JI UP IA Aan EN A3 AG) 
Taat Kbs KEK BU 


“Jika seseorang mati dan dia tidak mempunyai anak tetapi mempunyai sau- 
dara perempuan, maka bagiannya (saudara perempuannya itu) seperdua dari 
harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mewarisi (seluruh 
harta saudara perempuan), jika dia tidak mempunyai anak. Tetapi jika sauda- 
ra perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan.” (OS. An-Nisaa': 176). Mereka mengatakan, "Jika dua 
saudara perempuan mendapatkan bagian dua pertiga, maka dua anak 
perempuan lebih layak (untuk mendapatkan dua pertiga juga), karena 
hubungan dua anak perempuan dengan kedua orangtuanya lebih kuat 
daripada hubungan dua saudara perempuan dengan saudara laki-laki 
mereka berdua.” Oleh karena itu para ulama sepakat bahwa dua anak 
perempuan mendapatkan bagian dua pertiga.” 


6 Diriwayatkan oleh Ahmad (3/352), Abu Dawud (2891, 2892) At-Tirmidzi (2092), 
Ibnu Majah (2726). Asy-Syaikh Al-Albani Kahimahuliah mengatakan dalam ta'lig- 
nya terhadap Sunan Abu Dawud, dan Ibnu Majah, “Hadis hasan.” 

7  Al-Mughmi (9/11), Al-Istidzkaar (15/389), dan Al-Ignaa' Fit Masas'il Al-limaa' (2/98) 
(2699). 





Dengan demikian yang dapat disimpulkan dari kata, “...Lebih da- 
ri...” adalah sebagai sinyalemen bahwa bagian mereka tidak bertam- 
bah dengan adanya pertambahan jumlah mereka, dan bahwa meski 
sampai berapa pun jumlah mereka maka mereka hanya mendapatkan 
bagian dua pertiga. Namun jika hanya satu anak perempuan saja ma- 
ka ia mendapatkan seperdua. Lazim diketahui dari firman-Nya, ...Se- 
orang saja,” bahwa dia tidak disertai anak laki-laki. Sebab, seandainya 
ja disertai dengan anak laki-laki, niscaya akan tercakup dalam kandu- 
ngan firman-Nya, 

pe heh 0 
Kent BSI SI 
(Yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak 
perempuan.” (OS. An-Nisaa': 11) 

Jadi, pewarisan furu "telah dipaparkan secara tuntas dalam kalimat 
yang singkat ini. Jika pada ahli waris furu' terhimpun antara anak laki- 
laki dan anak perempuan pada satu tingkatan yang sama, maka laki- 
laki mendapatkan seperti bagian dua perempuan. Jika ahli waris furu' 
hanya perempuan, maka bagian satu perempuan adalah seperdua, se- 
mentara bagi dua perempuan atau lebih adalah dua pertiga. Inilah ke- 
tentuan pewarisan bagi ahli waris furu'. 

Firman Allah Ta'nla, 


per bb og 0 ag 

pai ERA 
"(Yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak 
perempuan.” (OS. An-Nisaa': 11) Ayat ini menunjukkan bahwa furu' bi- 
sa berupa laki-laki dan perempuan, pewarisan mereka tidak menga- 
cu pada bagian tertentu, karena bagian ashabah laki-laki seperti bagian 
dua perempuan. Jika mereka perempuan saja, maka satu perempuan 
mendapatkan seperdua, sementara bila lebih dari satu maka mereka 
mendapatkan dua pertiga. Jika mereka semua laki-laki maka pewari- 
san mereka tidak mengacu pada bagian tertentu, karena mendapatkan 
bagian ashabah (sisa furud). Sebab, jika laki-laki menyertai perempuan 
tmmaka membuat yang perempuan sebagai ashabah. Namun bagaimana 
jika mereka laki-laki? Maka mereka lebih layak untuk mendapatkan 
bagian ashabah. 


Dengan demikian, ahli waris furu' terdiri dari tiga kategori: 
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Laki-laki semuanya, yang kedua perempuan semuanya, dan yang 
ketiga laki-laki dan perempuan. 

Yang laki-laki semuanya, dan perempuan disertai laki-laki, mere- 
ka mendapatkan warisan sebagai ashabah. 

Sedangkan yang perempuan semuanya mendapatkan bagian fu- 
rud, untuk satu perempuan seperdua, dan begitu jumlahnya lebih dari 
satu perempuan maka mereka mendapatkan dua pertiga. 


Ketika menyebutkan pewarisan ahli waris furu', Allah menyebut- 
kan pewarisan waris ushul. Penyebutannya dimulai dengan pewari- 
san furu' tidak lain karena mereka lebih dekat keterkaitannya dengan 
bapak daripada keterkaitan bapak dengan anak, karena furu' adalah ba- 
gian dari ushulnya, sementara ushul bukan bagian dari furu'nya. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


ge 5 ii 
AA Pa Pi 


“Fathimah bagian dariku." Maka dari itu Allah memulai dengan pe- 
nyebutan pewarisan furu', karena mereka lebih dekat keterkaitannya 
dengan bapak mereka daripada keterkaitan bapak dengan anak. 


Kemudian beralih pada penyebutan pewarisan ushul, Dalam ayat 


tersebut Allah berfirman, ASN "Dan untuk kedua ibu-bapak,” kata Aba- 
waihi (kedua orangtuanya) yakni bapak dan ibunya. Kedua orangtua 
disebut dengan kata abawain (arti harfiahnya kedua bapak) karena se- 
bagai penyebutan yang dominan dan sebagai sinyalemen terhadap ke- 
utamaan laki-laki atas perempuan, sehingga yang dinyatakan secara 
dominan adalah sisi kebapakan, karena bapak adalah laki-laki dan dia 
lebih kuat daripada perempuan. Allah Ta'ala berfirman, 


BP aa Aa # » 2 P 

2933 SE Ol IS Ra PALING Jen FI ASN 

"Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-masing seperenam dari harta 
yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) mempunyai anak.” (OS. An-Ni- 
saa : 11) Ini mudah, yakni pewarisan kedua orangtua masing-masing 
dari keduanya mendapatkan seperenam. Jika seseorang meninggal 
dunia, dengan meninggalkan bapak dan anak laki-laki, maka untuk ba- 


pak seperenam. Dan jika seseorang meninggal dunia, dengan mening- 
galkan bapak, ibu, dan anak laki-laki, maka untuk bapak seperenam, 


8 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3714), dan Muslim (2449) (94). 


il 





dan untuk ibu serepenam saja (bukan sepertiga), karena Allah Ta ala 
berfirman, “Jika dia (yang meninggaD mempunyai anak.” (OS. An-Nisaa : 
11). Firman-Nya, “...Dia mempunyai...” maksudnya orang yang mening- 
gal. Kata, “...Anak,” mencakup laki-laki dan perempuan. Jika mayit 
mempunyai anak laki-laki atau anak perempuan dan kedua orangtua, 
maka bagian masing-masing dari keduanya hanya seperenam. 


Anak yang bersama kedua orangtua bisa laki-laki semuanya, atau 
perempuan semuanya, atau laki-laki dan perempuan. 

Jika mereka laki-laki semuanya maka kedua orangtua hanya men- 
dapatkan seperenam untuk masing-masing. 

Dan jika mereka laki-laki dan perempuan maka kedua orangtua 
hanya mendapatkan seperenam untuk masing-masing. 


Jika mereka perempuan saja maka perempuan mendapatkan ba- 
gian mereka (fardhu), sementara sisanya jika masih ada untuk bapak 
sebagai bagian ashabah, dan ditetapkan juga bagian fardhu untuk ba- 
pak yakni seperenam. 

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ibu, bapak, 
dan anak perempuan, maka anak perempuan mendapatkan seper- 
dua, ibu mendapatkan seperenam, dan bapak mendapatkan seper- 
enam. Tersisa satu bagian yaitu untuk bapak sebagai bagian ashabah, 
berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


FI IN BS AAL GA ia 


“Serahkan faraidh (bagian-bagian yang telah ditentukan) kepada yang berhak 
menerimanya. Sedangkan sisanya untuk orang laki-laki yang lebih utama.” 


Contoh, seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan kedua 
orangtua dan dua anak perempuan, maka kedua orangtua mendapat- 
kan bagian fardhunya dalam kondisi seperti ini yaitu seperenam untuk 
masing-masing dari keduanya, dan untuk kedua anak perempuan dua 
pertiga, dan tidak ada sisanya sama sekali. 

Jadi, bapak dan ibu terkait kesertaan keduanya dengan anak-anak 
mempunyai tiga kondisi: 

» Kondisi pertama, dengan anak laki-laki saja, maka mereka hanya 
mendapatkan bagian fardhu saja yaitu masing-masing mendapat 
bagian seperenam. 


9 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6732), dan Muslim (1615) (2). 
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» Kondisi kedua, dengan anak perempuan saja, maka masing-ma- 
sing mendapatkan bagian seperenam, dan jika masih ada sisa sete- 
lah bagian fardhu untuk anak perempuan maka bapak yang men- 
dapatkan sisa ini sebagai bagian askabah. 

e Kondisi ketiga, dengan anak perempuan dan laki-laki, maka yang 
didapatkan hanya seperenam untuk masing-masing (dari bapak 
dan ibu). 

Firman Allah Tr'nla, 


En 3 2 4 #4 SA 2 
2 2 aah BIAN gl AK BoS 
"Jika dia (yang meninggab tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh ke- 
dua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga.” (OS. An-Nisaa": 
11) Allah Ta'ala menetapkan dua syarat agar ibu mendapatkan bagian 
warisan sepertiga: 


» Pertama, mayit tidak mempunyai anak. 
#e Kedua, yang mewarisinya adalah kedua orangtuanya. 


Syarat pertama jelas. Sementara syarat kedua dikaitkan dengan 
syarat pertama. 


Contohnya, seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ibu 
dan bapak, maka untuk ibu sepertiga, sedangkan sisanya untuk ba- 
pak. 

Jika ada yang bertanya, "Bagaimana kalian mengatakan sisanya un- 
tuk bapak?" 

Kami katakan, karena dia menghimpun dua orang dalam haknya, 
sementara bagian salah seorang dari keduanya (ibu) telah ditetapkan 
besarannya, maka sisanya dapat dipastikan untuk yang lain (bapak), 
sebagaimana jika saya misalnya mengatakan, bahwa saya menyerah- 
kan harta kepada seseorang dalam kerjasama bagi hasil, dan saya me- 
ngatakan, "Hai fulan harta ini untuk bagi hasil denganmu dan keten- 
tuannya kamu mendapatkan seperempat dari keuntungan." Maka la- 
zim diketahui bahwa sisanya tentu akan menjadi hak pemilik harta ini. 


Di sini ketika Allah Ta'ala berfirman, “...Maka ibunya mendapat se- 
pertiga,” Allah tidak menyebutkan bagian bapak, maka kita dapat me- 
ngetahui bahwa bapak mendapatkan sisanya. Ini karena terkait hak 
bersama antara dua orang jika bagian salah satu dari keduanya telah 
ditetapkan, maka sisanya untuk yang lain. 
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Akan tetapi jika mayit tidak mempunyai anak dan yang mewarisi- 
nya adalah seorang bersama kedua orangtuanya, maka ketentuannya 
berbeda, karena syaratnya tidak terpenuhi, maka sebenarnya ini ter- 
masuk dalam dua masalah Utmariyah, yaitu: 

Suami, ibu, dan bapak, dan juga istri, ibu, dan bapak, inilah dua 
masalah Umariyah. Disebut dengan istilah Umariyah karena orang yang 
pertama kali memutuskan kedua masalah ini adalah Umar bin Al- 
Khaththab Radhiyallahu Anhu. 


Masalah Umariyah pertama adalah suami, ibu, dan bapak: untuk 
suami seperdua, dan bersama kita tersisa seperdua, maka bagian se- 
perdua ini merupakan bagian ibu dan bapak, sementara kita telah 
mengetahui bahwa ibu dan bapak jika terhimpun dalam satu bagian 
maka untuk ibu sepertiga, ini satu bagian. Dengan demikian kami me- 
ngatakan untuk ibu sepertiga sementara sisanya untuk bapak. Ini be- 
nar-benar merupakan giyas (analogi) yang sangat optimal. 

Masalah LUnariyah kedua adalah seseorang meninggal dunia de- 
ngan meninggalkan istri, ibu, dan bapak, warisan istri adalah seper- 
empat dan tersisa tiga perempat menjadi hak bersama antara ibu dan 
bapak. Ibu mendapatkan sepertiga setelah bagian fardhu untuk istri, 
sedangkan sisanya untuk bapak. Inilah hikmah -Wallahu A'lam— dalam 
firman Allah Ta'ala, 

Ah 4 2-34 AL 0. 


GE an A 191543733 


ti 


“Dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat 
sepertiga.” (OS. An-Nisaa': 11) 
Firman Allah Ta'ala, 
MN ye Ph 
HAN 3S NA s6 ob 
“Jika dia (yang meninggaD mempunyai beberapa saudara, maka ibunya 
mendapat seperenam.” (OS. An-Nisaa': 11) 


Yakni jika yang meninggal mempunyai saudara laki-laki. Kata 
bantu fa di sini memberikan penjelasan bahwa kalimat yang setelah- 
nya merupakan bagian yang berkaitan dengan kalimat sebelumnya. 
Dengan demikian maknanya adalah, jika yang mewarisinya adalah 


10 Baca Al-Kaaftifii Figh Al-Imam Ahmad (2/528), Al-Mubdi' (6/128), Al-Inshaaf (7308), 
dan Al-Mitragts fii Asy-Syarii'ah Al-Islamiyyah (halaman 344). 


14 KE LELwUR 9 
kedua orangtuanya, dan dia mempunyai saudara laki-laki, maka un- 
tuk ibunya seperenam. 

Contohnya, seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ibu- 
nya, bapaknya, dan dua saudara laki-laki kandung, maka untuk ibu 
seperenam, karena yang meninggal mempunyai saudara laki-laki, se- 
mentara sisanya untuk bapak, dan saudara laki-laki tidak mewarisi ber- 
sama bapak. Inilah pendapat yang kuat dan dapat dipastikan berdasar- 
kan makna yang dominan dari ayat, dan merupakan pendapat empat 
Imam Fikih.” Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah tidak se- 
pendapat dengan pendapat ini, dan mengatakan bahwa ibu dalam ma- 
salah ini mendapatkan warisan sepertiga,? karena saudara laki-laki 
mahjub (tertutupi), sementara yang mahjub tidak menutupi (yang lain). 

Akan tetapi dalam perkataannya Rahimahullah ada yang perlu di- 
cermati: karena ayat tersebut memaparkan dengan sangat jelas bahwa 
kalimat ini merupakan bagian yang berkaitan dengan kalimat sebe- 
lumnya. Seandainya Allah Te'ala berfirman, “Meskipun dia mempunyai 
saudara laki-laki,” niscaya masih dimungkinkan adanya makna seba- 
gaimana yang dikatakan oleh Syaikhul Islam, akan tetapi Allah Ta'ala 
berfirman, “Jika dia (yang meninggal) mempunyai...” kalimatnya merupa- 
kan bagian yang berkaitan dengan yang sebelumnya. 

Atas dasar ini kami mengatakan, bahwa pendapat yang kuat ada- 
lah yang dianut oleh umat secara umum, yaitu bahwa saudara laki-la- 
ki menutupi ibu dari bagian sepertiga menjadi seperenam meskipun 
mereka (saudara laki-laki) tidak mendapatkan bagian warisan (karena 
ada bapak). 


Sebagian ulama mengatakan bahwa hikmah dalam hal ini adalah, 
jika yang meninggal mempunyai saudara laki-laki maka bapak akan 
menafkahi para saudara laki-laki itu, karena mereka adalah anak- 
anaknya, oleh karena itu bapak membutuhkan harta yang lebih 
banyak. 

Akan tetapi kami mengatakan, bahwa ini tidak berlaku jika saudara 
laki-laki itu dari ibu. Seandainya saudara laki-laki itu dari ibu maka 
bapak tidak menafkahi mereka, karena mereka adalah anak jauh (tiri). 

Kemudian ketentuan ini juga tidak berlaku jika saudara laki-laki 
tersebut berkecukupan, karena bapak tidak akan menafkahi mereka 
lantaran mereka sudah berkecukupan. 


11 Baca Al-Mugknii (9/18 —19), dan Al-istidzkaar (15/4608). 
12 Al-Ikhtiyanraat (halaman 284). 
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Akan tetapi kami mengatakan, bahwa ini tidak membutuhkan 
alasan, karena jika alasan sudah tidak berlaku maka ia gugur. 


Bahkan kami mengatakan, terkait masalah-masalah pewarisan 
Aliah Ta'ala memupus keterlibatan akal di dalamnya. Allah Ta'ala 
berfirman, 


»£ - 21 ah ar 
A3 An Ca C3 3 SA 4 AN G03GN SIG, $ SA 
(Tentang) orangtuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di 


antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan 
Allah.” (OS. An-Nisaa': 11). Dalam ayat lain Allah Ta'gla berfirman, 


Eng 2. 
en 3 9m NS 


“Itulah batas-batas (hukum) Allah.” (OS. An-Nisaa”: 13) Pada ayat yang 
ketiga Allah Ta'ala berfirman, 


3 ai 2 a03 

“Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, agar kamu tidak sesat.” (OS. 
An-Nisaa : 176) Jika kita menemukan alasan yang jelas maka itulah 
yang memang dikehendaki, namun jika tidak menemukan maka tidak 
periu kita menyatakan alasan-alasan yang digugurkan, karena jika An- 
da menyatakan suatu alasan yang digugurkan oleh lawan perkara, ma- 
ka Anda kalah dalam perkara Anda. Oleh karena itu saat melakukan 
perdebatan hendaknya orang menghindari penyebutan alasan yang 
dimungkinkan dapat digugurkan, karena jika lawan perkara meng- 
gugurkan alasan Anda maka pihak Anda dinilai lemah. 

Jadi kesimpulannya, bahwa ibu menjadi dapat bagian seperenam 
dengan adanya anak, demikian pula dengan adanya sejumlah saudara 
laki-laki, berdasarkan firman-Nya, “Jika dia (yang meninggal) mempunyai 
beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam.” (OS. An-Nisaa'": 11) 

Dan ibu mendapatkan bagian sepertiga dengan dua syarat: 

# Syarat pertama, mayit tidak mempunyai saudara laki-laki. 
s Dan syarat kedua, mayit hanya diwarisi oleh kedua orangtuanya. 


Maka dari itu ahli faraid mengatakan, "Ibu mendapatkan bagian 
sepertiga warisan dengan tiga syarat: tidak ada waris furu', tidak pula 
sejumlah saudara laki-laki dan saudara perempuan, dan masalahnya 
bukan merupakan salah satu dari dua masalah Umariyah." 


SYARAH SHAHIH 
16 AL-BUKHARI 9 
Kemudian Allah Ta'ala berfirman setelah menyebutkan bagian-ba- 
gian fardhu dan bagian ashabah yang berkaitan dengannya, 


an ae .. a . 

go Upi 133 Ia Da 
"(Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat yang di- 
buatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya.” (OS. An-Nisaa': 11). Fir- 
man-Nya, “...Wasiat yang dibuatnya,” yaitu si mayit. Yakni bahwa pe- 
warisan ini dilakukan setelah terpenuhinya wasiat. Atas dasar ini, jika 
mayit telah mewasiatkan sesuatu maka kita mengasumsikannya seba- 
gai bagian yang tidak ada dari harta, dan pembagian dilakukan sete- 
lah dipotong bagian wasiat. Makna yang dominan dari ayat adalah wa- 
siat secara umum. Yakni, bahwa wasiat didahulukan atas pewarisan 
baik wasiat itu sedikit maupun banyak. Akan tetapi penyebutan wasiat 
secara mutlak ini terikat dengan dua ketentuan yang diungkap dalam 
sunnah. 


Ketentuan mengikat yang pertama adalah wasiat tidak boleh lebih 
dari sepertiga.” 

Ketentuan mengikat yang kedua adalah wasiat tidak boleh dituju- 
kan untuk ahli waris.4 Lazim diketahui bahwa As-Sunnah dapat meng- 
ikat ketentuan Al-Our'an, dan memberikan pengkhususan padanya, 
serta menjelaskan yang global darinya. 


Firman-Nya, "Atau (dan setelah dibayar) utangnya.” (OS. An-Nisaa : 
11) Yakni utang dalam tanggungan mayit. Utang yang dimaksud bu- 
kanlah sebagaimana yang dipahami oleh kalangan awam yaitu utang 
yang berupa uang saja. Akan tetapi utang yang dimaksud mencakup 


13 Syaikh Rahimahullah mensinyalir hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4409) 
dan Muslim (1628) (5) dari Amir bin Sa'ad bin Abi Waggash dari ayahnya, ia 
mengatakan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam menjengukku....” Al-Hadits. 
Dalam hadits ini dinyatakan, "Apakah aku boleh menyedekahkan dua pertiga 
hartaku?" Beliau menjawab, “Tidak.” Ia mengatakan, "Aku pun bertanya: "Apakah 
aku boleh menyedekahkan separuhnya?" Beliau menjawab, 

135 SI, IN ey 
"Tidak, sepertiga dan sepertiga itu sudah banyak." 

14 Syaikh Rahimahullah mensinyalir hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad (5/267) 
(22294), Abu Dawud (2870), At-Tirmidzi (2130), dan Ibnu Majah (2713) dari Abu 
Umamah Radhiyallahu Anhu, aku mendengar Rasulullah Shallallahu "Alaihi Wasal- 
lam bersabda, 


sj 03 WT5 GAP di SW ol 
“Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada setiap pemilik hak, maka tidak ada 


wasiat untuk akli waris." Syaikh Al-Albani Rakimahullah mengatakan dalam t#'lig- 
nya terhadap Sunan Abi Dawud, "Hadits hasan shahih.” 





setiap yang ditetapkan dalam tanggungan mayit seperti pinjaman, ri- 
lai barang, sewa rumah, tanggungan terhadap barang yang rusak, atau 
apa pun yang ditetapkan dalam tanggungan mayit, maka itu adalah 
utang. 

Jadi, pembagian harta waris didahului oleh dua hal yakni wasiat 
dan utang. Akan tetapi masih ada yang perlu dicermati terkait urutan 
antara wasiat dan utang, mana dari keduanya yang didahulukan? 


Yang didahulukan adalah utang, berdasarkan dalil dan alasannya. 


Adapun dalilnya, bahwa Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu 
mengatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan (pembayaran) 
utang sebelum pelaksanaan wasiat.” 


Sedangkan alasannya adalah, karena utang wajib dilunasi, semen- 
tara wasiat merupakan bentuk pemberian sukarela, yakni perbuatan 
yang dianjurkan. Lazim diketahui bahwa yang wajib lebih penting da- 
ripada pemberian sukarela dan yang merupakan anjuran. Oleh karena 
itu utang didahulukan atas wasiat. 


Jika ada yang bertanya, "Mengapa Allah mendahulukan penyebu- 
tan wasiat atas utang?" 


Jawab, wasiat didahulukan atas utang hanya terkait penyebutan 
saja bukan terkait ketentuan hukumnya, karena "atau" (dalam ayat) 
tidak berimplikasi pada urutan. Dengan demikian makna yang do- 
minan dari firman Allah Ta'ala, “(Pembagian-pembagian tersebut di atas) 
setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya,” (OS. An-Nisaa : 11) adalah jika 
ada wasiat, "Atau (dan setelah dibayar) utangnya,” (OS. An-Nisaa': 11) 
jika ada utang, sehingga ayat tidak menunjukkan pada keterhimpu- 
ngan antara utang dan wasiat, dan tidak ada urutan padanya hingga 
dapat dikatakan bahwa ini sebagai sanggahan terhadap apa yang kami 
katakan lantaran yang didahulukan adalah wasiat. 


Akan tetapi apakah ada hikmah dari didahulukannya wasiat mes- 
kipun hanya terkait penyebutannya saja bukan ketentuan hukumnya? 
Ulama mengatakan, "Ya, ada dua hikmah padanya: 
6 Pertama, bahwa utang mempunyai pihak yang menuntut, berbe- 
da dengan wasiat yang mana pihak yang mendapatkan wasiat bisa 
jadi tidak mengetahui wasiat dan ia pun tidak menuntutnya. 


15 Diriwayatkan oleh Ahmad (1/131) (1091), At-Tirmidzi (2094), dan Ibnu Majah 
(2715). Syaikh Al-Albari Rahimahullah mengatakan dalam #9'lignya terhadap Su- 
nan Ibni Majah, “Hadits hasan.” 


SYARAH SHAHIH 
18 AL-BUKHARI 9 
#e Kedua, bahwa utang adalah kewajiban yang dengan ringan dapat 
ditunaikan oleh para ahli waris. Adapun wasiat yang merupakan 
pemberian sukarela barangkali para ahli waris menunda pelaksa- 
naannya, maka dari itu wasiat didahulukan penyebutannya bukan 
ketentuan hukumnya. 


Kemudian Allah Te'nla berfirman, 
ag “ AA 213 ng Pe ” 
ah aja ih AD ea Us 5923 2 4 LA San IN IA 2 


(Tentang) orangtuamu dan Dab kamu tidak mengetahui siapa di 
antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan 
Allah.” (OS. An-Nisaa': 11) Benar, terkait orangtua kita tidak tahu sia- 
pa di antara mereka yang lebih banyak manfaatnya, dan anak pun 
demikian kita tidak tahu siapa di antara mereka yang lebih banyak 
manfaatnya. Kita tidak tahu apakah itu adalah anak yang tertua, anak 
pertengahan, atau yang termuda. Demikian pula dengan orangtua ter- 
hadap anak, kita tidak tahu juga siapa di antara mereka yang lebih ba- 
nyak manfaatnya. 

Ini menunjukkan ketidaktahuan yang parah pada manusia. Jika 
manusia tidak tahu tentang orangtuanya dan anaknya siapa di antara 
mereka yang lebih banyak manfaatnya kepadanya, atau tentang anak- 
anaknya, atau tentang para orangtuanya. Ini menunjukkan pada ke- 
bodohannya yang mendalam lantaran bagaimana ada orang yang pa- 
ling dekat dengan Anda namun Anda tidak tahu siapa di antara me- 
reka yang lebih banyak manfaatnya bagi Anda. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 


Aa m3 » $ 
"Ini adalah ketetapan Allah.” 49S. An-Nisaa': 11) Yakni, bahwa Allah 
menetapkan itu maka wajib disampaikan kepada pihak yang berhak 
menerimanya. Dari ketentuan ini kita dapat menyimpulkan bahwa 
mempelajari ilmu faraid adalah fardhu hukumnya akan tetapi fardhu 
kifayah. Relevansinya bahwa sesuatu yang membuat kewajiban tidak 
sempurna kecuali dengannya maka ia pun wajib. Jika Allah telah me- 
netapkan kepada kita untuk membagi harta sebagaimana yang difir- 
mankan-Nya, maka kita wajib mempelajari cara pembagian ini. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 





19 


ee, 

ESL Ka 
“Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (OS. An-Nisaa : 11) 
Firman-Nya, "Maha Mengetahui,” yakni mengetahui siapa dari kedua- 
nya yang lebih banyak manfaatnya, orangtua kita atau anak kita, dan 
mengetahui yang sesuai terkait ketentuan hukumnya. "Mahabijaksana." 
Yakni Dia meletakkan segala sesuatu pada tempatnya. Menutup ayat 
yang mulia dengan pengetahuan dan kebijaksanaan merupakan ben- 
tuk yang paling selaras, karena konteksnya berimplikasi pada penge- 
tahuan terhadap keberhakan, dan berimplikasi pula pada kebijaksa- 
naan dalam peletakan hak pada bagiannya. Oleh karena itu Allah Ta'a- 
la berfirman, 


£ Pa LEG 
PA ESA o5 2 Sl 
2 2 4 


"Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (OS. An-Nisaa': 11) 
Ayat ini dianggap sebagai pembahasan tentang pewarisan waris ushul 
dan furu'. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 

PGN DB Las LI, 
“Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang ditinggalkan 
oleh isfri-istrimu.” (OS. An-Nisaa': 12) Huruf Laam di sini fungsinya 
untuk menyatakan kepemilikan. Yakni, untukmu seperdua dari harta 
yang ditinggalkan istrimu dari semua yang dapat dinilai sebagai harta, 
dan dari semua kekhususan, dan dari semua hak. 

Terkait perkataan kami, dari semua yang dapat dinilai sebagai har- 
ta, yaitu yang terkait dengan transaksi pembelian dan penjualan. 

Adapun perkataan kami, dari semua kekhususan, yaitu seperti 
yang menjadi kekhususan bagi pemiliknya akan tetapi tidak ada pen- 
jualan dan pembelian padanya, seperti anjing terlatih. 

Sedangkan perkataan kami, dari semua hak yaitu seperti hak sysif- 
'ah misalnya. 

Firman-Nya, Let “.Istri-istrimu,” kata Azwaaj adalah bentuk 
jamak dari kata zauj (pasangan), maksudnya adalah pasangan perem- 
puan (istri). Dalil terkait bahwa maksudnya perempuan adalah fir- 
man-Nya, ae NT “Dan bagianmu,” ungkapan ini ditujukan kepada 
laki-laki. 


47 SYARAH SHAHIH 
Te, AL BUKHARI 9 
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Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 


” & 4 Pi » Pa 

IL al 
"Jika mereka tidak mempunyai anak.” (OS. An-Nisaa': 12) Yakni jika tidak 
ada anak yang mereka punyai. Yang dimaksud dengan anak di sini 


adalah laki-laki atau perempuan. 
Allah Ta'ala berfirman, 


a Pai Pri an 

EU aah 

"Tika mereka (istri-istrimu) itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seper- 

empat dari harta yang ditinggalkannya.” (OS. An-Nisaa': 12) Kata 'anak' 

dalam dua penggalan ayat di atas berbentuk nakirah dalam tatanan 

kalimat syarth, sehingga berlaku umum untuk satu dan dua. Berlaku 

umum juga bagi anak sulbi (anak langsung), dan anak suibi sulbi dari 
anaknya anak, dan keturunan seterusnya. 

Allah Ta'ala berfirman, 


.. Pa ri 8, na 33 9 3 LO DTG fe 2 “ . 

dng 9 Sang GyA Am Can PN rt AS Uh ol os 

Tr ,t Te A 

SEN 3 mp 

"Jika mereka (istriistrimu) itu mempunyai anak, maka kamu mendapat se- 

perempat dari harta yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang me- 

reka buat atau (dan setelah dibayar) utangnya.” (OS. An-Nisaa': 12) Ayat 
yang senada dengan ini telah dibicarakan sebelumnya. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 


E z a ena - 
Ne — op 33 SI La BE 3 
GAT  X , 


4 - # ga DX. La & Ati . 
gm y Fa Haa La Ay Van ASN Sa 


“Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu ti- 
dak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para istri memper- 
oleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan (setelah dipenuhi) wasiat 
yang kamu buat atau (dan setelah dibayar) utang-utangmu.” (OS. An-Nisaa : 
12) Ayat ini juga kami katakan sebagaimana yang telah dibicarakan 
sebelumnya mengungkap tentang pewarisan suami-suami dari istri- 
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istri mereka, hanya saja dalam kondisi di mana suami mendapatkan 
bagian seperempat, maka istri mendapatkan seperdelapan, dan pada 
kondisi yang mana suami mendapatkan bagian seperdua maka istri 
mendapatkan seperempat. 


Keumuman firman Allah Tg'ala, “Anak” dalam dua kalimat mern- 
cakup anak dari mayit itu sendiri, atau dari yang lainnya. Jika istri yang 
meninggal dunia mempunyai anak tanpa ada suami yang mewarisi- 
nya, maka ketentuannya tidak berbeda antara anak itu dari suami ter- 
dahulu, atau anak itu dari suami yang ditinggal mati olehnya dalam 
hubungan dengannya. 

Demikian pula jika suami meninggal dunia, maka tidak ada per- 
bedaan antara anak-anak yang ditinggalnya itu dari wanita yang me- 
warisinya atau dari wanita yang lain, lantaran anak dipandang terkait 
dengan mayit, karena yang-masih ada adalah istri maka istri mewarisi 
suami. Jika suami meriinggal dunia tanpa mempunyai anak, sementara 
istri mempunyai anak, maka istri mendapatkan warisan seperempat, 
karena yang dijadikan acuan adalah keterkaitan dengan mayit. Maka 
dari itu Allah Ta'ala berfirman, “Jika kamu tidak mempunyai anak.” (OS. 
An-Nisaa': 12) 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 


Eat CI rb 
Apa — 53 5 CA 3 


"Tika seseorang meninggal, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak me- 
ninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak.” (OS. An-Nisaa': 12) Yakni 
jika laki-laki atau perempuan yang diwarisi sebagai kalalah. Akan teta- 
pi Allah menyebutkan lebih dulu kalimat yang menerangkan dengan 
berfirman, “Jika seseorang meninggal, baik laki-laki maupun perempuan yang 
tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak,” yakni warisnya de- 
ngan kalalah. Kata kalalah (yang tidak meninggalkan ayah dan tidak me- 
ninggalkan anak) sama dengan hawasyi, terambil dari kata ikli! yaitu 
sesuatu yang mengelilingi sesuatu yang lainnya. 
Allah Ta'ala berfirman, 
“ an na . 55 7 1 
Bab LM 3 KE EN AA3 SEA 
“» » 
SAN MA Ba OS aya KI 
"Maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan 
anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang sauda- 


(SP SYARAH SHAHIH "Dp, 
“5, AL-BUKHARI 9 dp 
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ra perempuan (seibu), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu 
seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, ma- 
ka mereka bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu.” (OS. An-Nisaa”: 
12) Mereka adalah saudara laki-laki seibu menurut pendapat yang di- 
sepakati, yakni jika orang meninggal dunia dengan meninggalkan sau- 
dara laki-laki seibu, dan warisnya kalalah yakni tidak mempunyai anak 
tidak pula ayah. Yakni tidak mempunyai ayah tidak pula kakek, dan 
tidak mempunyai anak laki-laki tidak pula anak perempuan tidak pula 
cucu laki-laki dari anak perempuan, tidak pula cucu laki-laki dari anak 
laki-laki, tidak pula cucu perempuan dari anak laki-iaki, maka inilah 
yang diwarisi kalalah. Kalalah adalah orang yang tidak diwarisi oleh 
anak tidak pula ayah, namun ia mempunyai saudara laki-laki seibu, 
maka untuk satu orang mendapatkan bagian seperenam, dan untuk 
dua orang atau lebih mendapatkan bagian sepertiga. Oleh karena itu 
Allah Ta'ala berfirman, “Maka bagi masing-masing dari kedua jenis sauda- 
ra itu seperenam harta. “Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari se- 
orang, maka mereka bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu,” (OS. 
An-Nisaa : 12) 

Dari ayat yang mulia dapat disimpulkan bahwa saudara perem- 
puan dan saudara laki-laki seibu sama saja terkait pewarisan, sehing- 
ga saudara laki-laki tidak lebih diutamakan atas saudara perempuan. 
Berbeda dengan saudara laki-laki sekandung, atau sebapak, maka un- 
tuk yang laki-laki mendapatkan seperti bagian dua perempuan, kare- 
na pewarisan saudara laki-laki yang tidak seibu mendapatkan bagian 
ashabah, sementara pewarisan saudara laki-laki seibu mendapatkan ba- 
gian fardhu. Maka dari itu yang laki-laki dan yang perempuan di an- 
tara mereka pada tataran yang sama. 

Jika orang meninggal dunia dengan meninggalkan saudara laki- 
laki seibu dan paman dari pihak bapak, maka saudara laki-laki seibu 
mendapatkan seperenam. 

Jika orang meninggal dunia dengan meninggalkan dua saudara 
laki-laki dan paman dari pihak bapak, maka dua saudara laki-laki 
mendapatkan bagian sepertiga. 

Jika orang meninggal dunia dengan meninggalkan saudara laki- 
laki seibu dan saudara perempuan seibu serta paman dari pihak ba- 
pak, maka keduanya mendapatkan bagian sepertiga. 

Dan jika orang meninggal dunia dengan meninggalkan empat sau- 
dara laki-laki seibu dan paman dari pihak bapak, maka mereka men- 
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dapatkan bagian sepertiga. Karena Allah Ta'ala berfirman, "Tetapi jika 
saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersama-sama da- 
lam bagian yang sepertiga itu.” (OS. An-Nisaa': 12) 

Pada firman-Nya, ”...Mereka bersama-sama,” terdapat dalil bahwa 
persekutuan secara mutlak dipandang pada tataran yang sama. Seari- 
dainya saya memberikan sesuatu kepada seorang laki-laki dan seorang 
perempuan, dan saya mengatakan bahwa ini untuk kalian berdua, ka- 
lian berdua bersekutu, maka bagian di antara keduanya adalah sepa- 
ruh-separuh. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 


y3 551 ia 200p Bian Jang 
"Setelah (dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utang- 
nya.” (OS. An-Nisaa': 1» Yakni, bahwa pewarisan ini dilakukan sete- 
lah wasiat atau utang. Telah dipaparkan sebelumnya bahwa utang di- 
tunaikan mendahului wasiat, dan telah dijelaskan pula sisi penyebutan 
wasiat sebelum utang dalam ayat-ayat. 


Kemudian Allah Azza wa Jalla berfirman, IG Ye "Dengan tidak 
menyusahkan (kepada ahli waris)” (OS. An-Nisaa'”: 12) Yakni disyaratkan 
terkait wasiat bahwa wasiat tidak boleh menimbulkan dampak buruk. 
Jika mengandung sesuatu yang berdampak buruk, yaitu wasiat yang 
melebihi sepertiga, maka wasiat ini dilarang. 

Seandainya mayit telah mewasiatkan lebih dari sepertiga misal- 
nya, maka tidak ditunaikan kecuali hanya sepertiga saja. Sementara 
selebihnya tidak ditunaikan. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 


Berat 
AA ya dana 
"Demikianlah ketentuan Allah.” (OS. An-Nisaa': 12) Kata knp “Keten- 
tuan,” adalah bentuk mashdar yang tidak disebutkan amil-nya. Maksud- 
nya, aku menyampaikan kepada kalian dengan ketentuan (wasiat) dari 
Allah. Tidak disebutkannya amil mashdar lebih lugas daripada disebut- 


kan. 


Firman-Nya, « Al ya » (Dari) Allah,” maksudnya, bahwa Dialah Allah 
yang mewasiatkan ini kepada kita, dan dengan demikian kita tahu bah- 
wa Allah lebih sayang kepada kita daripada kerabat kita, sebagaimana 
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— Dia pun lebih sayang kepada kita daripada bapak di dan ibu kita. Dalam 
ayat pertama Allah Ta'ala berfirman, 





- ayo 4 
IBAN ne 
“Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan 


untuk) anak-anakmu.” (OS. An-Nisaa': 12) Di sini Allah Ta'ala berfir- 
man, 


KIE NE Sl 33 Kp 

"Demikianlah ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha Penyantun.” 
(OS. An-Nisaa': 12) Yakni memiliki ilmu dan sifat santun, dan terma- 
suk sifat santun-Nya Allah Ta'ala bahwa Dia menetapkan bagi setiap 
orang apa yang menjadi haknya. 

Allah Ta'nia berfirman setelah ayat di atas, akan tetapi Al-Bukhari 
Rahimahullah tidak menyebutkannya, andai saja beliau menyebutkar- 
nya, 


E. 4 

2 3 9m M3 
"Itulah batas-batas (hukum) Allah.” (OS. An-Nisaa': 13) Yang ditujukan 
dengan firman-Nya, “Itulah,” adalah pembagian warisan sebagaimana 


yang telah dipaparkan sebelumnya. “Batas- batas (hukum) Allah.” Yakni 
yang telah ditetapkan-Nya. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 


KS ya AA HI AAA la 
na keke ta Ta 
aa Sa AS Ka La 
A3 ad SA Ae 33 Aan KAS AT ya 3 NN ya 


SA A Ah Aa 
Wo) LA SNIE 
Pr 


“Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia akan memasukkannya 
ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka ke- 
kal di dalamnya. Dan itulah kemenangan yang agung. Dan barangsiapa men- 
durhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar batas-batas hukum-Nya, nis- 
caya Allah memasukkannya ke dalam api neraka, dia kekal di dalamnya dan dia 
akan mendapat adzab yang menghinakan.” (OS. An-Nisaa': 13-14) 
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Dalam dua ayat ini, terdapat dalil bahwa tidak boleh sama sekali 
ahli waris menambahkan fardhu (bagian)jnya melebihi yang telah di- 
tetapkan Allah untuknya. Dan dari ayat ini pula dapat disimpulkan 
adanya larangan memberikan wasiat kepada ahli waris, karena jika 
mmayit (pewaris) berwasiat untuk ahli warisnya riscaya ia melanggar 
ketentuan-ketentuan Allah. As-Sunnah telah memaparkan hal ini de- 
ngan jelas, yaitu dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


P & “ “, ... - SE Y 2 

Si ane DB AAA GS SP IS dasi at ol 
"Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada setiap pemilik hak, maka 
tidak ada wasiat untuk ahli waris.” 


PA jai PA Dp AJ pa 5 G3 PAS AVI 


Pe coladla RA Tag daa Jan 33 


IE Inai 2 lag aa 2 Ie Iyan SB ola ol 33 
HS IA KA AS My 5 SB ear 


SANG AN IG Sa An BE 
6723. (OJutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Al- 
Munkadir, ia berkata, aku mendengar Jabir bin Abdullah Radhiyallahu 
Anhuma menceritakan, "Aku sakit, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan Abu Bakar datang menjengukku, keduanya berjalan kaki. 
Saat keduanya mendatangiku, aku dalam kondisi tidak sadarkan diri. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu lantas menuang- 
kan atr wudhu beliau kepadaku, aku pun tersadar. Kemudian aku berta- 
nya, "Wahai Rasulullah, apa yang harus aku lakukan terhadap har- 
taku? Bagaimana aku membuat keputusan terkait hartaku?” Namun 
beliau sama sekali tidak menjawabku, hingga akhirnya turunlah ayat 
tentang waris." 


16 Takhrijnya telah disebutkan. 
17 Diriwayatkan oleh Muslim (1616) (7). 


SYARAH 
26 AL BUKHARI 0 2 
Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung penjelasan disyariatkannya menjenguk 
orang sakit. Akan tetapi apakah juga mengandung dalil bahwasanya 
disyariatkan untuk menjenguk dengan berjalan kaki? 

Jawab, dapat dimaknai demikian namun bisa juga tidak, akan 
tetapi tidak diragukan bahwa yang menjenguk orang sakit dengan 
berjalan kaki lebih banyak perhitungan amalnya —-tampaknya seperti 
itu- dibanding yang menjenguk orang sakit dengan menggunakan 
kendaraan. 

Dalam hadits di atas juga terkandung dalil atas keberkahan bekas- 
bekas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena ketika beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berwudhu dan menuangkan air wudhu beliau kepa- 
da Jabir, seketika itu Jabir tersadar. Akan tetapi apakah keberkahan itu 
bisa terdapat pada orang lain? 

Jawab, tidak, fabarruk dengan bekas-bekas seperti keringat, pa- 
kaian, atau sisa makanan, dan semisalnya khusus pada Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tanpa ada seorang pun yang menyertai beliau 
dalam hal ini. Dalilnya, bahwa para shahabat tidak menggunakan air 
wudhu untuk tabarruk di antara mereka, dan mereka pun tidak ber- 
tabarruk dengan bekas dari Abu Bakar, Umar, Utsman, tidak pula Ali. 
Jika mereka tidak bertabaruk meski sebabnya ada, maka dapat diketa- 


hui bahwa itu tidak disyariatkan. 

Dalam hadits di atas juga terdapat dahil bahwa ayat-ayat Al-Our- 
'an yang mulia ada yang mempunyai sebab dan ada yang tidak mem- 
punyai sebab, namun setiap ayat yang di dalamnya terdapat, ea 
"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad),” (OS. Al-Bagarah: 189) maka 


ja mempunyai sebab, sebabnya jelas karena adanya pertanyaan. 


maa 


2 
AI AA aa SG 
Ia Gl Sad 38 CoBN WB Al» Lp Gi Kab ki Ju) 
Bab Mengajarkan Faraid 
Ugbah bin Amir mengatakan, "Pelajarilah sebelum kalangan 


penduga, yaitu orang-orang yang berbicara dengan menduga- 
duga." 





Pa 
Pa 


da yhb gp Gis TER GAS Jln GI sa GAS. TVI£ 


ni 


SG alay de Je Gas SB SEA GP 
NELAS Yp ALS V) ce LI dls S6 353 
BI AI 3S AS V3 dn NY, 

6724. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Thawus telah memberitahukan 
kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata, " Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jauhilah dugaan, karena du- 
gaan adalah perkataan yang paling dusta, dan janganlah kalian men- 
cari-cari tahu (tentang orang lain), jangan memata-matai (sesama), 


jangan saling membenci, dan jangan saling membelakangi, namun ja- 
dilah hamba-hamba Allah yang bersaudara.” 


18 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya dengan sanad mu'allag menggunakan 
bentuk kalimat positif (shighah jazm), sebagaimana dalam Al-Fath (12/4). Al-Hafizh 
Ibnu Hajar Rahimahuliah mengatakan dalam Al-Fath (12/4), atsar ini tidak saya 
dapati sebagai atsar yang maushul. 

19 Diriwayatkan oleh Muslim (2563) (28). 
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#7 SYARAH SHAHIH 


28 Na, AL-BUKHARI 9 





Syarah Hadits 


Penulis Rahimahullah mengatakan pada judui bab, “Bab Mengajar- 
kan Faraid.” Kemudian Penulis menyebutkan atsar dari Ugbah bahwa 
dia mengatakan, “Pelajarilah sebelum kalangan penduga, yaitu orang- 
orang yang berbicara dengan menduga-duga.” Ini karena mereka ti- 
dak mempunyai ilmu, maka mereka berbicara sembarangan tentang 
agama Allah. Ini mengandung anjuran untuk mempelajari ilmu, lebih- 
lebih jika telah banyak orang yang berbicara dengan menduga-du- 
ga, sebagaimana yang dikatakan oleh Ugbah bin Amir Radhiyallahu 
Anhu. Dengan demikian kita dituntut untuk memfokuskan diri da- 
lam mempelajari ilmu, agar ilmu-ilmu tertanam di dalam benak kita 
sehingga yang berperan bukan kalangan yang berbicara dengan men- 
duga-duga. 

Kemudian Penulis menyebutkan hadits, "Jauhilah dugaan.” Makna 
sabda beliau, "Jauhilah dugaan,” yakni aku memperingatkan kalian agar 
mewaspadai dugaan, sesungguhnya dugaan adalah perkataan yang 
paling dusta, karena dugaan adalah pembicaraan hati. Dikatakan, "Fu- 
lan menduga tentang si fulan berbuat begini.” Ini adalah pembicaraan 
hati, bukan fakta sebenarnya, maka ini merupakan perkataan yang pa- 
ling dusta. 


Perlu diketahui bahwa sebagian dari dugaan adalah dosa jika ti- 
dak didasarkan pada bukti pendukung. Adapun yang didasarkan pa- 
da bukti-bukti pendukung yang jelas maka bukan sebagai dosa. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan janganlah kalian men- 
cari-cari tahu (tentang orang lain), jangan memata-matai (sesama).” Mema- 
ta-matai lebih dalam maknanya dibanding mencari-cari tahu, karena 
kata fajassus (memata-matai) penulisan katanya mendapat tambahan 
yaitu titik pada huruf jiim (sedangkan mencari-cari tahu tidak ada ti- 
tiknya tahassus). Dikatakan bahwa, adanya tambahan bentuk fisik me- 
nunjukkan pada tambahan makna. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jangan saling membenci." 
Yakni saling membenci di antara kalian, antara yang satu dengan yang 
lainnya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan jangan saling membe- 
lakangi.” Yakni jangan saling membelakangi dalam hati, jangan pula 
dengan badan kalian. Oleh karena itu adalah tidak beretika bila An- 
da duduk membelakangi orang-orang yang di belakang Anda, hingga 
dalam sebuah hadits dinyatakan, 


KE EARA o? 29 
BIS da2) Gala AA 


"Allah melaknat orang yang duduk di tengah halagah majelis. Ini karena 


posisinya membelakangi orang-orang. Adalah tidak beretika jika Anda 
membelakangi orang-orang. 


Sebagaimana hadits ini mencakup juga saling membelakangi da- 
lam hati, di mana hati orang yang ini ke sini, sementara hati orang itu 
ke sana, berselisih. Ini tidak sesuai dengan adab-adab Islam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Namun jadilah hamba-ham- 
ba Allah yang bersaudara.” Perkataannya, "Hamba-hamba, boleh kita ja- 
barkan sebagai munada (yang diseru) sehingga maksudnya adalah: ja- 
dilah wahai hamba-hamba Allah bersaudara, atau jadilah hamba-ham- 
ba Allah yang bersaudara artinya, jadilah hamba-hamba bagi Allah 
yang bersaudara di antara-kalian. Dua pemaknaan ini dibenarkan. Yang 
penting bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
kita agar menjadi orang-orang yang bersaudara. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Janganlah kalian mencari- 
cari tahu." Tahassus dengan huruf haa' tanpa titik. Tajassus dengan huruf 
jiim, yaitu apa yang Anda cari untuk orang lain. Sedangkan ftahassus 
adalah apa yang Anda cari untuk diri Anda sendiri. Atau tajassus arti- 
nya mencari hal-hal! yang tersembunyi, dan kebanyakan yang dikata- 
kan adalah terkait keburukan. Atau tajassus terkait kebaikan, semen- 
tara fahassus terkait keburukan, atau makna dari dua kata ini sama, 
yaitu mencari berita. 


Al-Hafizh mengatakan dalam Al-Fath (10/482): 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, YELSS V9 dybts3 Y, “Ja- 
nganlah kalian mencari-cari tahu (tentang orang lain), jangan memata-mu- 
tai (sesama).” Salah satu dari dua kata ini menggunakan huruf jiim (fa- 
jassasuu), sementara yang lairnya dengan huruf haa (tahassasuu), na- 
mun pada masing-masing dari keduanya tidak disebutkan salah satu 
dari dua huruf faa'nya untuk meringankan pembacaan (asalnya: tata- 
hassasuu dan tatajassasuu). Demikian pula terkait dengan larangar-la- 
rangan lainnya dalam hadits bab ini. Asalnya, tatahassasuu. 


20 Diriwayatkan oleh Ahmad (5/398) (23376), Abu Dawud (4826), dan At-Tirmidzi 
(2753). Syaikh Al-Albani Rahimahullah mengatakan dalam fa 'lignya terhadap Sunan 
Abi Dawud, "Hadits ini dhaif.” 


SYARAH SHAHIH 
30 AL-BUKHARI 9 
Al-Khaththabi mengatakan, bahwa maknanya janganlah kalian 
mercari aib orang lain dan jangan menelisiknya. Allah Ta'ala berfirman 
sebagai pemberitaan tentang Ya'gub Alaihissalam, 


da Sam y Ue On ma TA Lama 
"Pergilah kamu, carilah (berita) tentang Yusuf dan saudaranya.” (OS. Yu- 
suf: 87). Asal kata yang tanpa titik ini dari kata haassah (indra penciu- 
man), salah satu dari panca indra. Dengan huruf jiim dari kata jass (in- 
dra peraba) yang artinya menguji sesuatu dengan tangan dan merupa- 
kan salah satu dari panca indra. Dengan demikian yang menggunakan 
huruf haa" (tahassasuu) lebih umum. ) 


Ibrahim Al-Harbi mengatakan, "Kedua kata ini maknanya sama.” 


Ibnu Al-Anbari mengatakan, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyebutkan kata yang kedua sebagai penegasan saja, seperti halnya 
perkatan mereka, "Bu'dan wa Sukhthan (menjauh dan kesal).” 

Dikatakan juga, "Dengan huruf jiim artinya mencari aib mereka, 
sementara dengan haa” artinya menyimak pembicaraan kaum.” Ini di- 
riwayatkan oleh Al-Auzai dari Yahya bin Abu Katsir —salah seorang 
generasi tabiin muda.- 

Dikatakan juga, "Dengan jiim artinya mencari hal-hal yang ter- 
sembunyi. Kebanyakan yang dikatakan terkait keburukan. Sedangkan 
dengan huruf haa” artinya mencari sesuatu yang dijangkau dengan 
indra mata dan telinga.” Pendapat ini dikuatkan oleh Al-Ourthubi. 


Dan ada yang mengatakan, "Dengan huruf jiim artinya menelisik 
seseorang untuk kepentingan orang lain. Sedangkan dengan huruf haa 
artinya menelisik orang lain untuk kepentingan sendiri.” Ini pendapat 
yang dipilih oleh Tsa'lab. 

Ada pengecualian dari kategori tindakan memata-matai, yaitu jika 
telah dipastikan bahwa cara ini ditempuh untuk menyelamatkan jiwa 
dari kematian. 


Makna yang dominan -Wallahu A'lam- bahwa tahassus (mencari- 
cari tahu) lebih ringan daripada tajassus (memata-matai). Dengan de- 
mikian mencari sesuatu secara mendalam ini disebut fajassus. Semen- 
tara pencarian sesuatu yang ringan adalah tahassus. Atau dikatakan 
bahwa tahassus adalah mencari tahu tentang perilaku yang berkaitan 
dengan fisik, sementara fajassus adalah mencari tahu tentang perilaku 
yang bersifat maknawi, karena fahassus dari kata hiss (fisik yang dapat 
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diraba dan dicium). Yakni misalnya aku menelisik pergerakan mereka 
dan apa yang mereka lakukan. 


Adapun jass adalah mencari hal-hal yang tersembunyi. Yakni mi- 
salnya orang mencari tahu apa akidahnya dan apa pemikirannya, dan 
semacam itu. 

Makna yang dominan -Wallahu A'lam- bahwa tahassus adalah men- 
cari tahu tentang hal-hal yang tampak dan dapat dijangkau dengan in- 
dra. Sementara tajassus adalah mencari tahu tentang hal-hal tersembu- 
nyi yang dijangkau dengan jass (perabaan tangan) seperti perabaan un- 
tuk mengetahui denyut nadi, dan semisalnya. 

Jika dikatakan bahwa makna dua kata ini sama, maka kita terlepas 
dari bebannya. Korelasi hadits dengan judul bab cukup jelas, karena 
dugaan berbeda dengan pengetahuan. Dan jika dalam hadits atau ayat 
terdapat satu petunjuk dalil maka ini sudah cukup. 


tapak 


C3 
BAP SU PI eka BEA Ceko GI IP DG 
Bab Sabda Nabi Shaliallahu Alaihi wa Sailam, "Kami (para nabi) 
tidak diwarisi, yang kami tinggalkan adalah sedekah." 


HA iga Li Alia Gis Jb AAA YA IE GAS NAVY LV O 
BIAN Uagla gatal TAbU LEE 36 338 SE SAN GE 
353 Ie Jo ap bwah Kd 
JB ega ip Kang II iya Lgi Jai Jia 


9 Ip da da lo M jas Eta KA 
JB JL AA Ip KA JG) BP EF Eh 


Angle Jo das LAS Y di, SA 
po 8 hr Sa gt er , a Sang 
SAK IE USU Ih Hab6 Wopng 1JU « A15 ah Kh 


6725, 6726. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ja 
mengatakan, Hisyam telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah, 
bahwa Fathimah dan Al-Abbas Alaihimassalam mendatangi Abu Ba- 
kar, keduanya meminta warisan mereka berdua dari Rasulullah Shallal- 
jahu Alaihi wa Sallam, dan saat itu keduanya meminta tanah mereka 
berdua dari Fadak, dan bagian mereka berdua dari Khaibar.” Abu Ba- 
kar berkata kepada mereka berdua, "Aku pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kami (para nabi) tidak diwa- 
risi, yang kami tinggalkan adalah sedekah. Keluarga Muhammad ha- 
nya makan dari harta ini." Abu Bakar berkata, "Demi Allah, aku tidak 
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AP  KITAB 

(& FARAID 33 
akan meninggalkan suatu hal yang aku lihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukannya melainkan aku pun melakukannya.” 


Urwah mengatakan, "Maka Fathimah memutuskan hubungan dengan- 
nya tanpa berbicara hingga dia wafat.”2 





Syarah Hadits 


Penulis mengatakan, "Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
"Kami (para nabi) tidak diwartsi, yang kami tinggalkan adalah sedekah." 
Sabda beliau, “Kami tidak diwarisi.” Kata ganti "kami" ditujukan kepada 
para nabi sebagaimana diungkap dalam lafal lain, 


Sp 3 ag giaa U 
"Sesungguhnya kami para nabi tidak diwarisi."? 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Yang kami tinggalkan adalah 


sedekah.” Kata & (yang) adalah ism maushul mubtada”, Sab #12 "Adalah 
sedekah," sebagai khabar mubtada”. Yakni kami tidak diwarisi seperti 
yang lainnya (selain nabi) diwarisi, karena harta yang kami tinggalkan 
adalah sedekah. Adapun yang ditinggalkan oleh selain mereka para 
nabi adalah untuk para ahli waris mereka. Allah Ta'ala berfirman, “Dan 
bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh 
istri-istrimu.” (OS. An-Nisaa': 12) dan ayat-ayat yang semisal dengan- 
nya. 

Hikmah dari sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Kamu tidak 
diwarisi, yang kami tinggalkan adalah sedekah,” sangat jelas: karena jika 
para nabi diwarisi niscaya orang-orang menduga bahwa para nabi 
mengklaim kenabian demi menumpuk harta, agar dapat diwarisi oleh 
generasi setelah mereka. Akan tetapi Allah Ta'ala melarang itu dan 
menjadikan harta yang mereka tinggalkan sebagai sedekah. 

Adapun penyimpangan yang dilakukan golongan Rafidhah terha- 
dap hadits ini, yaitu mereka mengatakan bahwa makna hadits adalah, 
“Kami (para nabi) tidak diwarisi dari yang kami tinggalkan sebagai 


sedekah,” (dengan merubah harakat kata menjadi 512), mereka sim- 


21 Diriwayatkan oleh Muslim (1759) (52), (53, 54). 

22 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya (2/463), dan An-Nasa'i dalam 
Al-Kubraa (6309). Al-Hafizh Rahimahullah mengatakan dalam Talkhtssh Al-Habiir 
(3/100): diriwayatkan oleh An-Nasa'i pada bagian permulaan bab faraid dari As- 
Sunan Al-Kubraa, dan isnadnya berdasarkan syarat Muslim. 
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pangkan lafazhnya agar maknanya pun menyimpang. Sebab, jika me- 
reka mengatakan, “Kami (para nabi) tidak diwarisi dari yang kami 
tinggalkan sebagai sedekah,” artinya, kami tidak diwarisi terkait yang 
kami tinggalkan sebagai sedekah, tapi itu untuk disedekahkan. Jika 
perkaranya seperti ini, lantas di mana keistimewaan para nabi?! 


Sebab, setiap yang ditinggalkan oleh manusia sebagai sedekah, 
maka itu tidak diwarisi tetapi disedekahkan jika tidak lebih dari se- 
pertiga. Jika perkaranya demikian, maka tidak ada perbedaan antara 
para nabi dengan yang lainnya?! 

Kemudian penyimpangannya ini bertentangan dengan apa yang 
diterapkan para shahabat Radhiyallahu Anhum. Tidak diragukan bahwa 
pemahaman Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, 
dan lainnya lebih tepat dibanding pemahaman mereka. Adapun yang 
terjadi pada Fathimah Radhiyallahu Anha, adalah sebagai bentuk ijtihad 
yang kita mohonkan kepada Allah Ta'ala agar memaafkan Fathimah da- 
lam hal ini, di mana dia berseteru dengan Abu Bakar Radhiyallahu An- 
hu padahal Abu Bakar tidak layak untuk diseterui, karena dia adalah 
khalifah (pengganti) ayahnya. Akan tetapi ini merupakan ijtihad yang 
jika benar maka dia mendapatkan dua pahala, dan jika salah maka dia 
mendapatkan satu pahala. Kami mempersaksikan kepada Allah, para 
malaikat-Nya, dan seluruh makhluk-Nya bahwa kebenaran di pihak 
Abu Bakar Radhiyallahu Anhu dan para shahabat lainnya. 


Penulis Rahimahullah memaparkannya di sini dalam kitab faraid 
untuk menjelaskan bahwa ayat-ayat faraid yang umum ditetapkan ke- 
khususannya dengan ketentuan bahwa yang ditinggalkan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak diwarisi seperti seluruh manusia yang 
diwarisi. Dengan demikian ini merupakan bentuk pengkhususan Al- 
Our'an dengan As-Sunnah. 


Kemudian Penulis menyebutkan hadits riwayat Urwah dari Aisyah, 
bahwa Fathimah dan Al-Abbas Alaihimassalam mendatangi Abu Bakar. 


Perkataan Penulis, "Alakimassalam.” Ini barangkali berasal dari ju- 
ru tulis bukan dari Al-Bukhari Rahimahullah, karena ucapan Radhiyal- 
lahu Anhuma lebih utama dibanding ucapan Alaikimassalam, karena ri- 
dha mengandung keselamatan dan tambahan lainnya, dan keselama- 
tan (salam) hanya merupakan penafian hal yang tidak disukai saja. De- 
ngan demikian ridha menetapkan perkara yang melebihi salam. 

Perkataan Penulis, “Keduanya mendatangi Abu Bakar untuk meminta 
warisan mereka berdua dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Karena 





49 KB Ih, 
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Fathimah adalah putri beliau, sementara Al-Abbas adalah paman beliau 
dari jalur bapak. Anak perempuan mendapatkan bagian seperdua, pa- 
ra istri -jika diasumsikan beliau diwarisi- mendapatkan bagian se- 
perdelapan, dan sisanya untuk ashabah. Al-Abbas adalah paman dari 
pihak bapak yang lebih dekat daripada Ali bin Abi Thalib, dan lebih 
berhak terhadap warisan seandainya beliau diwarisi oleh ahli waris. 


Perkataan Penulis, "Saat itu keduanya meminta tanah mereka ber- 
dua dari Fadak, dan bagian mereka berdua dari Khaibar. Abu Bakar 
berkata kepada mereka berdua, "Aku mendengar Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kami tidak diwarisi, yang kami tinggalkan 
adalah sedekah." Yakni yang kami tinggalkan mesti menjadi sedekah ka- 
rena Allah Ta'ala. 


Kemudian perkataannya, "Keluarga Muhammad hanya makan 
dari harta ini." Abu Bakar berkata, "Demi Allah, aku tidak akan me- 
ninggalkan suatu hal yang aku lihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melakukannya, melainkan aku pun melakukannya." Abu Bakar 
Radhiyallahu Anhu bersaksi atas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sebagaimana yang kita ketahui bahwa dia benar dalam hal ini, bahwa 
para nabi tidak diwarisi, dan bahwa yang mereka tinggaikan adalah 
sedekah. Kemudian bersumpah bahwa dia tidak melampaui apa yang 
dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, apa pun yang dilaku- 
kan itu. Kita juga tahu bahwa kerabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bagi Abu Bakar adalah lebih dicintainya daripada kerabatnya 
(Abu Bakar) sendiri, sebagaimana yang dinyatakannya dengan tegas 
dalam hadits ini juga? Akan tetapi kecintaan kepada Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dan kecintaan kepada keluarga beliau tidak ber- 
implikasi pada pelanggaran apa yang disyariatkan Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, namun begitu manusia semakin mencintai Rasu- 
lullah dan keluarga beliau maka dia pun mengikuti tuntunan mereka 
dan meniti jejak mereka, serta berlepas diri dari sikap berlebihan yang 
mana mereka terbebas darinya. Sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pun mengingatkan para shahabat beliau agar mewaspadai si- 
kap berlebih-lebihan terhadap beliau.“ 


23 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2712), dan Muslim (1759) (52). 

94 Di antaranya adalah dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3445) dari 
Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, dia berkata, "Aku mendengar Rasu- 
lullah Shallallahu Alsihi wa Sallam bersabda, 

0299 al KA AB SAE UI LSP cai SA sala wae us Saat Y 
"Janganlah kalian mengultuskanku sebagaimana orang-orang Nasrani mengultuskan 
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SPN PARA SAN GA BSI St 3 3 Je SAS AVYV 
BY JB 3 dita Jaa NE PA 
15 Ka Ls 

6727. Ismail bin Aban telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Al-Muba- 

rak telah mengabarkan kepada kami, dari Yunus, dari Az-Zuhri, dari 


Lirwah, dari Aisyah, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, "Kami tidak diwarisi, yang kami tinggalkan adalah sedekah."5 


Syarah Hadits 


Jadi, hadits ini diriwayatkan dari Abu Bakar dan juga putrinya, 
Aisyah Radhiyallahu Anhuma, yang mana masing-masing dari kedua- 
nya telah mendengar Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam menyampaikan 
hadits tersebut. 


IE A3 IP Jp SA Sis S3 SS EIS ANYA 
HP KAA OS MI 3 Su 

SL les J3 Lah yag LO 

ja JG Bag Ia ASSET or IE EN 2 LAKI JW 

e$ PAR Naa An aa obu 

Insa HN Sa Kataa eka 

SA Aa Asas A dsb sa AL SAE jg JAS RI Ya 

dg daa Ja Ds ai jp 

353 de Is AM Iis hj din ju bi 

JS es GE de Jab 3 JB A5 3 JW A5 


putra Maryam. Sesungguhnya aku hanyalah hamba-Nya, maka ucapkanlah (tentangku), 
"Hamba Allah dan Rasul-Nya.” 

25 Diriwayatkan oleh Muslim dengan kelanjutan hadits yang cukup panjang (1759) 
(52). 





5 Y sn J6 Tg in da 2 pen Gl Ya 
SA 2 ia 33 SAE Sea 2 JB 33 J8 
ka MA ag da daa Ja ya) gas 
SP IA cad yan Ie BAE Y J3 5 J3 Ir Wa 
ban kada Ja op aka SS 2 23 
PA ag: Hama Y3 FP Mn uh 
Aa GOS JB AA Uh ga SG 
AU GG Pn ENI jeda Ja S Ga das 
da ea lay 3 Bia Jak AI JL Jaka Aang 
3 ES HS ANJE SAN GAS JA AL SE SI 
SS ap. YG SS Dual Ja Sh USAH 33 
dai Ja asn KAI lah Ja 
dng de la DI 0 Ja Ag Jai WA das 
ada Jab Ips 5 ate Km EP 
de lo It PI ea Jl yaa EA ga 
Lan King tt en BRA da 
La PU AS IU Eat ul oa Eni LS ia 
Omi el LSI) 333 UE OI LS dal oa el 
Y ah, Akan 2 2,3 Sih SI SP 23 jP HA yg 
USS LS IP BU 3 EU PA 
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38 YG, AL-BUKHARI 9 9” 
6728. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami dari Ugail dari Ibnu Syihab, ia berkata, 
Malik bin Aus bin Al-Hadatsan telah mengabarkan kepadaku, Mu- 
hammad bin Jubair bin Muth'im menyebutkan sesuatu kepadaku da- 
ri haditsnya itu. Lalu aku bergegas pergi hingga menemuinya dan 
bertanya kepadanya. Dia mengatakan, “Aku pergi hingga menemui 
Umar. Ia (Umar) didatangi pengawalnya seraya mendekat. Dia (pe- 
ngawal) bertanya, “Apakah engkau memperkenankan Utsman, Ab- 
durrahman, Az-Zubair, dan Sa'ad?” “Ya,” jawabnya. Mereka pun 
diperkenankan (menemui Umar). Dia (pengawal) bertanya, " Apakah 
engkau memperkenankan Ali dan Abbas?” "Ya," jawabnya. Abbas 
berkata, “Wahai Amirul Mukminin, putuskanlah perkara antara aku 
dengan orang ini.” Dia berkata, “Aku minta kalian dengan nama Allah 
yang dengan izin-Nya langit dan bumi tegak, apakah kalian tahu bah- 
oa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kami (para 
nabi) tidak diwarisi, yang kami tinggalkan adalah sedekah,” bahwa 
yang dimaksud oleh beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah beliau 
sendiri?” Sejumlah orang berkata, “Beliau telah mengatakan itu.” La- 
lu dia menghadap ke arah Ali dan Abbas, lantas bertanya, ” Apakah 
kalian berdua tahu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengatakan itu?” Keduanya menjawab, “Beliau telah mengatakan itu." 
Umar berkata, “Sesungguhnya aku menyampaikan kepada kalian ten- 
tang perkara ini, bahwa Allah telah memberikan suatu kekhususan ke- 
pada Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam terkait harta fai" ini yang 
tidak diberikan-Nya kepada seorang pun yang lain. Allah Subhanahu 
wa Ta'ala berfirman, “Harta rampasan fai' yang diberikan Allah ke- 
pada Rasul-Nya,” (OS. Al-Hasyr: 7) sampai firman-Nya, "Allah Ma- 
hakuasa atas segala sesuatu.” (OS. Al-Hasyr: 6). Hu murni untuk Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Demi Allah, beliau tidak men- 
dapatkannya tanpa ada bagian untuk kalian, beliau juga tidak memo- 
nopolinya atas kalian. Sungguh, beliau telah memberikannya kepada ka- 
lian dan membagi-bagikannya di antara kalian, hingga tersisa darinya 
harta ini. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menafkahi keluarga beliau 
dari harta ini untuk nafkah satu tahun, kemudian beliau mengambil si- 
sanya dan menjadikannya sebagai harta Allah. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menerapkan itu saat hidup beliau. Aku minta kepada 
kalian dengan nama Allah apakah kalian tahu itu? Mereka menjawab, 
"Ya.” Kemudian dia berkata kepada Ali dan Abbas, "Aku minta kepa- 
da kalian berdua dengan nama Allah, apakah kalian berdua tahu itu?” 
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"Ya," jawab mereka berdua. Begitu Allah mewafatkan Nabi-Nya Shal- 
lailahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar mengatakan, "Aku adalah wali 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Dia pun mengambil alih dan 
menerapkannya sebagaimana yang diterapkan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Kemudian Allah mewafatkan Abu Bakar. Maka aku 
(Umar) mengatakan, “Aku adalah walinya wali Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” Aku pun yang mengambil alih itu selama dua tahun 
dan menerapkan padanya sebagaimana yang diterapkan oleh Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abu Bakar. Kemudian kalian ber- 
dua datang kepadaku dengan tuntutan yang sama dan perkara kalian 
berdua pun sama. Kamu (Abbas) datang kepadaku untuk meminta ke- 
padaku bagianmu dari putra saudara laki-lakimu, sementara ini (Al) 
datang kepadaku untuk meminta kepadaku bagian istrinya (Fathimah) 
dari ayahnya. Aku katakan, "Jika kalian berdua mau maka aku menye- 
rahkannya kepada kalian berdua dengan (penerapan) itu, lantas kalian 
berdua meminta dariku keputusan yang selain itu. Demi Allah yang 
dengan izin-Nya langit dan bumi tegak, aku tidak memutuskan pada- 
nya dengan keputusan yang selain itu hingga terjadi Kiamat. Jika ka- 
lian berdua tidak dapat menetapkan maka serahkanlah kepadaku, se- 
hingga aku yang mengurusinya tanpa keterlibatan kalian berdua. "2 


Syarah Hadits 


Al-Oasthalani Rahimahullah mengatakan: 


Perkataannya, "Aku katakan, “Jika kalian berdua mau maka aku menye- 
rahkannya kepada kalian berdua dengan (penerapan) itu.” Maksudnya ka- 
lian berdua menerapkan padanya (harta fai' ini) sebagaimana yang 
dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alai wa Sallam dan Abu Bakar 
Radhuyallahu Anhu. 


Perkataannya, "Lantas kalian berdua meminta dariku keputusan yang 
selain itu.” Dengan kata bantu tanya yang tidak disebutkan, yakni apa- 
kah lantas kalian berdua meminta dariku keputusan yang selain itu? 
Riwayat Abu Dzarr dari Al-Kusymihani, "Demi yang dengan 1zin-Nya 
langit dan bumi tegak, aku tidak memutuskannya dengan keputusan yang se- 
lain itu hingga terjadi Kiamat. Jika kalian berdua tidak dapat menetapkannya 
maka serahkanlah kepadaku (dengan tasydid pada yaa: ilayya: kepadaku), se- 
hingga aku yang mengurusinya tanpa keterlibatan kalian berdua.” Dengan 
harakat fathah pada hamzah. 


26 Diriwayatkan oleh Muslim (1757) (49). 
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Bila Anda mengatakan jika Ali dan Abbas mengambilnya atas se- 
suatu yang disebutkan, lantas bagaimana keduanya meminta kepada 
Umar setelah itu? 


Jawabannya, lantaran keduanya meyakini bahwa keumuman sab- 
da beliau, “Kami (para nabi) tidak diwarisi,” dikenai ketentuan khusus 
terkait sebagian dari yang beliau tinggalkan. 


Adapun pengaduan perkara mereka berdua adalah tidak berkaitan 
dengan warisan, akan tetapi keduanya meminta agar harta (sedekah) 
tersebut dibagikan di antara keduanya agar masing-masing dari ke- 
duanya dapat mengurusinya sendiri sesuai dengan peruntukannya. 
Namun Umar melarang keduanya karena pembagian hanya dilakukan 
pada harta yang dimiliki, yang jika mernakan waktu yang cukup lama 
maka akan dikira sebagai milik mereka berdua. 

Al-Karmani mengatakan, "Paparan tambahan terkait hal ini telah 
disampaikan dalam bahasan tentang bagian seperlima yang telah di- 
tentukan." 


Al-Hafizh Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath (6/207—208): 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ” Kami (para nabi) tidak diwa- 
risi.” Jika keduanya telah mendengar ini dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lantas bagaimana keduanya memintanya dari Abu Bakar? Mes- 
kipun keduanya hanya mendengar dari Abu Bakar atau pada masa 
Abu Bakar, di mana hal ini dapat disimpulkan bahwa keduanya me- 
ngetahui dengan yakin tentang itu, lantas bagaimana keduanya me- 
mintanya lagi setelah itu kepada Umar? Tampaknya hal ini dimaknai 
sebagaimana yang telah dipaparkan dalam hadits yang sebelumnya 
terkait Fathimah, dan bahwa masing-masing dari Ali, Fathimah, dan 
Al-Abbas meyakini bahwa keumuman sabda beliau, “Kami (para nabi) 
tidak diwarisi,” terkait secara khusus dengan sebagian dari yang beliau 
tinggalkan tanpa sebagian yang lain. Maka dari itu Umar menisbatkan 
kepada Ali dan Abbas bahwa keduanya meyakini bahwa orang yang 
menentang mereka berdua dalam hal itu adalah orang yang zhalim. 


Adapun terkait pengajuan perkara oleh Ali dan Abbas setelah 
itu untuk yang kedua kalinya kepada Umar, Ismail Al-Jadhi me- 
ngatakan sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguttni dari 
jalur periwayatannya: tidak berkaitan dengan warisan, akan tetapi ke- 
duanya mempermasalahkan kewenangan terhadap sedekah dan pen- 
distribusiannya, bagaimana sedekah didistribusikan. Demikian yang 
dikatakannya. Akan tetapi dalam riwayat An-Nasa'i dan Umar bin 
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Syabbah melalui jalur periwayatan Abu Al-Bakhtari terdapat hal yang 
menunjukkan bahwa keduanya menghendaki agar harta itu dibagi 
di antara keduanya menurut ketentuan warisan. Lafazhnya pada ba- 
gian akhir, "Kemudian kalian berdua datang kepadaku sekarang untuk mem- 
perkarakan.” Yang ini (Abbas) mengatakan, "Aku menginginkan ba- 
gianku dari putra pamanku.” Sementara yang itu (Ali) mengatakan, 
"Aku menginginkan bagianku dari istriku." Demi Allah, aku tidak 
memutuskan di antara kalian berdua kecuali dengan keputusan itu. 
Yakni, kecuali sesuai dengan ketentuan sebelumnya yaitu diserahkan 
kepada keduanya sebagai bentuk kewenangan. Demikian pula yang 
terdapat pada An-Nasa'i melalui jalur periwayatan Ikrimah bin Kha- 
lid dari Malik bin Aus, serupa dengan ini. Dalam As-Sunan riwayat 
Abu Dawud dan lainnya, mereka berdua menginginkan agar Umar 
membaginya, agar masing-masing dari keduanya dapat mencermati 
sendiri apa yang menjadi: "kewenangannya, namun Umar menolak itu, 
dan menginginkan agar tidak ada sebutan sebagai pembagian pada- 
nya. Maka dari itu dia bersumpah atas itu. Kebanyakan dari kalangan 
pemberi syarah memberikan paparan hingga batas ini dan meman- 
dangnya sebagai pendapat yang bagus. Namun dengan adanya hal 
yang perlu dicermati padanya sebagaimana yang telah diungkap se- 
belumnya. Yang lebih mengherankan dari itu adalah penegasan oleh 
Ibnul Jauzi kemudian Syaikh Muhyiddin, bahwa Ali dan Abbas tidak 
meminta dari Umar selain itu, padahal bentuk ungkapannya jelas ter- 
kait bahwa keduanya mendatangi Umar dua kali untuk mengajukan 
permintaan yang sama. Akan tetapi ada hujjah yang disampaikan oleh 
Ibnul Jauzi dan An-Nawawi bahwa keduanya menjelaskan lafal yang 
terdapat pada Muslim bukan lafal yang terdapat pada Al-Bukhari, 
Wallahu A'lam. 


Adapun perkataan Umar, "Kamu datang kepadaku hai Abbas untuk 
meminta kepadaku bagianmu dari putra saudaramu.” Umar mengungkap- 
kan demikian untuk menjelaskan pembagian warisan, bagaimana pem- 
bagiannya jika ada warisan, bukan bahwa Umar hendak mengabaikan 
hak mereka berdua dengan mengungkapkan kata-kata ini. Al-Imami 
menambahkan dari Ibnu Syihab riwayat yang terdapat pada Umar 
bin Syabbah di bagian akhirnya, maka luruskanlah perkara kalian ber- 
dua, dan jika tidak maka demi Ailah tidak kembali kepada kalian ber- 
dua. Keduanya pun berdiri dan meninggalkan perdebatan dan tetap 
dinyatakan sebagai sedekah. Syu'aib menambahkan di bagian akhir- 
nya, Ibnu Syihab berkata, latu aku menyampaikannya kepada Urwah, 
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ia berkata, "Malik bin Aus benar, aku mendengar Aisyah menga- 
takan.... ia pun menyebutkan hadits." Dia mengatakan, "Sedekah ini di 
tangan Ali dan tidak diserahkan kepada Abbas karena Ali yang me- 
menangkan perkara hingga mendapatkannya, kemudian di tangan 
Al-Hasan, kemudian di tangan Al-Husain, kemudian di tangan Ali bin 
Al-Husain, dan Al-Hasan bin Al-Hasan, kemudian di tangan Zaid bin 
Al-Hasan, dan itu benar-benar sebagai sedekah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar dari Az- 
Zuhri serupa dengan itu, dan di bagian akhirnya dia menambahkan, 
Ma'mar mengatakan kemudian berada di tangan Abdullah bin Hasan, 
hingga mereka berkuasa -yakni bani Al-Abbas- maka mereka yang 
menguasainya. Ismail Al-GYadhi menambahkan bahwa penghindaran 
Al-Abbas darinya itu terjadi pada masa pemerintahan Utsman. Umar 
bin Syabbah mengatakan, aku mendengar Abu Ghassan yakni Mu- 
hammad bin Yahya Al-Madini, berkata, "Sedekah tersebut pada saat ini 
di tangan khalifah yang menuliskan ketentuannya pada masanya se- 
bagai penyerahan kewenangan pengurusannya dari pihak khalifah ke- 
pada orang yang memegang sedekah tersebut dan membagi-bagikan- 
nya di antara kalangan yang membutuhkan dari penduduk Madinah." 


Saya katakan, bahwa itu terjadi pada setiap permulaan dua ratus 
tahun, kemudian perkaranya berubah. Wallahu! Musta'an. 


Makna yang dominan, bahwa Umar menyerahkannya kepada Al- 
Abbas dan Ali, kemudian keduanya saling memperkarakannya maka 
keduanya datang kepada Umar yang kemudian berkata kepada kedua- 
nya, jika kalian memperselisihkan maka aku mengambiinya dari ka- 
lian berdua. 


PA 3 SA Ab IG Jet GAS AVYA 
B3 EN IG ala PEN Ie NI IA 
SAS H3 Jae PAI IR ES Us dilas 

6729. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Malik telah mem- 

beritahukan kepadaku, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu 

Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


"Janganlah para ahli warisku meminta (warisan meskipun) satu dinar. 
Yang aku tinggalkan setelah nafkah istri-istriku dan biaya amilku ada- 
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lah sedekah.“ 


Syarah Hadits 


Hadits ini seperti hadits pertama, menunjukkan bahwa Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tidak diwarisi, akan tetapi hadits ini memberi- 
kan makna tambahan, yaitu ada bagian yang diperuntukkan bagi istri- 
istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari apa yang beliau tinggalkan se- 
bagai bentuk pemberian hak (nafkah) bukan sebagai bentuk warisan. 


Hikmah terkait bahwa harta ini dinafkahkan sebagiannya kepada 
istri-istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah dua hal: 


e Pertama, lantaran kedekatan mereka dengan Nabi Skallallahu Alaihi 
wa Sallam. 


e Kedua, Allah Ta'ala melarang mereka dari pernikahan sepening- 
gal beliau, sementara perempuan membutuhkan nafkah. Amil (pe- 
kerja) dalam hadits yang jelas ini adalah aril terkait harta beliau, 
maka amil ini diberi bagian sesuai dengan upahnya. 


pg? -- 


SA AR ol ok MASA Alan Gi An Ke GAS. Lv. 
Ia dan da lo Dag Ti GEA G5 LS 


“ 
BA gan Gi Si dng aa Io 05 3 
Io Iye3 IE 3 HN IS | Ika 

Bo SEL SY: dng eh 


6730. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Malik, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, 
bahwa istri-istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat mereka hendak mengutus Utsman 
kepada Abu Bakar untuk meminta warisan mereka kepadanya. Aisyah 
berkata, "Bukankah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
bersabda, “Kami (para nabi) tidak diwarisi, yang kami tinggalkan ada- 
lah sedekah." 


27 Diriwayatkan oleh Muslim (1760) (55). 
28 Diriwayatkan oleh Muslim (1757) (S1). 


SYARAH SHAHIH “ai, 
44 AL-BUKHARI 9 Si 


Syarah Hadits 


Hadits ini seperti hadits pertama. Dalam hadits ini terungkap ten- 
tang keutamaan Aisyah Radhiyallahu Anha, di mana dia meriwayatkan 
hadits yang mencegahnya dari pewarisan ini (karena dia juga terma- 
suk istri Rasulullah), dan bahwa amanah wajib diperhatikan walaupun 
resikonya tertuju pada diri orang yang menyampaikan amanah itu 
sendiri. Allah Ta'ala berfirman, 


KAN BRA sa 6 Gb ya ai eka 


HI yi sad Ui 
“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi 
saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu bapak 
dan kaum kerabaimu.” (OS. An-Nisaa : 135) 





aa 


Ia: a$? 
MAN YG IG ja sela la dn Ja gi yi L 


Bab Sabda Nabi Shollallahu Alaihi wa Saltam, "Siapa yang 
meninggalkan harta, maka untuk keluarganya." 


AS AA AU H3 PERANAN K3 CSI Sp CSS AVYA 
2 Ja 2 . 
Hem Ja Pp gan GA AI dala pl 
“3 IE LA SS Toadil Ip Inn Ir J6 ea 
03533 YUL A5 333 jab Ga 283 A5 D3 

6731. Abdan telah memberitahukan kepada kami, Abdullah telah mengabar- 

kan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syi- 

hab, ia berkata, Abu Salamah telah memberitahukan kepadaku, dari Abu 

Hurarrah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

beliau bersabda, "Aku lebih berhak terhadap kaum mukminin daripada 

diri mereka sendiri. Siapa yang mati sementara dia mempunyai tang- 

gungan utang dan tidak meninggalkan pelunasan, maka kami harus 


melumasinya, dan siapa yang meninggalkan harta maka harta tersebut 
untuk para ahli warisnya.“ 


29 Al-Hafizh Rakimahullah mengatakan dalam Al-Fath (12/9): judul yang merupakan 
lafal hadits yang disebutkan dalam bab ini diriwayatkan pula melalui jalur lain 
dari Abu Salamah, dan ditakhrij oleh At-Tirmidzi (2090) pada permulaan kitab 
faraid melalui Muhammad bin Amr bin Algamah dari Abu Salamah dari Abu 
Hurairah dengan lafal ini, dan setelahnya, 

Se 3 
"Dan siapa yang Gneninggaikan barang) yang hilang maka (diserahkan) kepadaku," 
30 Diriwayatkan oleh Muslim (1619) (14). 
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Syarah Hadits 


Hadits ini jelas terkait bahwa orang yang meninggalkan harta ma- 
ka hartanya untuk para ahli warisnya. Harta menurut ulama adalah 
setiap benda yang boleh dimanfaatkan tanpa kebutuhan. Dengan de- 
mikian yang tidak boleh dimanfaatkan maka ia bukan harta, dan yang 
boleh dimanfaatkan namun untuk kebutuhan, ia pun bukan harta, har- 
ta itu harus boleh dimanfaatkan tanpa ada kebutuhan. 


Makna dominan dari hadits bahwa orang yang meninggalkan se- 
lain harta, maka tidak diperuntukkan bagi para ahli warisnya, dan ini 
dapat dimaknai bahwa ini tidak diperuntukkan bagi para ahli waris- 
nya sebagai bentuk kepemilikan. Adapun yang merupakan bentuk ke- 
berhakan maka tidak diragukan adalah milik mereka. Misalnya mayit 
meninggalkan anjing buruan, maka anjing buruan bukan sebagai harta, 
karena anjing tidak boleh dijual, akan tetapi siapa yang anjing itu ber- 
ada padanya, maka ia lebih berhak terhadapnya daripada orang lain. 

Dengan demikian para ahli waris lebih berhak terhadap anjing itu 
daripada orang lain. Namun jika mereka tidak membutuhkannya ma- 
ka mereka dapat meninggalkannya. 


Dalam hadits ini terkandung kapabilitas Nabi Shallallahu Alaih 
wa Sallam yang bagus dalam mengatur umat beliau, di mana beliau 
bersabda, “Aku lebih berhak terhadap kaum mukmin daripada diri mereka 
sendiri." Ini benar-benar bersesuaian dengan satu ayat, yaitu firman 
Allah Ta'ala, 


BA Mere 3, Bare AA at 
AA 500315 mi us Gaagdh d9 Ca 

“Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dibandingkan diri mereka 

sendiri, dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka.” (OS. Al-Ahzaab: 6) 


ta 


€52 
iya Ga Sp Na Oh 
BE Eka laa 3 En jan jl Ja5 DS G1 seat IL) IE 
Aa Gia La "S3 Sera OS Oo! DS si AA Fa Kes) 
SEM bs Jia SUS FS dala Had 


Bab Pewarisan Anak dari Ayah dan Ibunya 
Zaid bin Tsabit mengatkaan, "Jika seorang laki-laki atau 
perempuan meninggalkan seorang anak perempuan, maka 
ja mendapatkan seperdua, dan jika dua anak perempuan 
atau lebih maka mereka mendapatkan dua pertiga, dan jika 
bersama mereka ada laki-laki maka dimulai dengan orang yang 
bersekutu dengan mereka dengan diberi bagian fardhunya, 
lantas sisanya untuk laki-laki seperti bagian dua perempuan.”?! 


Perkataannya, "Bab Pewarisan Anak dari Ayah dan Ibunya." Ini 
disebutkan dalam Kitabullah (ur an) A Allah Ta'ala berfirman, 


E KAN if 012 
“Allah meneyariatkan bmewajitikan) am tentang ' (pembagian warisan 
untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan ba- 
gian dua orang anak perempuan.” (OS. An-Nisaa': 11) Ini jika terhimpun 
antara laki-laki dan perempuan. 


31 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya dengan sanad mu'allag menggunakan 
bentuk kalimat positif (shighah jazm), sebagaimana dalam Al-Fath (12/10). Said 
bin Manshur Rahimahullah meriwayatkannya secara maushul dalam Sunan-nya, 
ia mengatakan: Abdurrahman bin Abu Az-Zinad telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah mermberitahukan kepada kami, Kharijah bin Zaid bin Tsabit 
telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, serupa dengan atsar di atas. 
Taghliig At-Ta'liig (5/213— 214). 
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au # “AG 5 At EA Le Te, eh f : 

S5 Lb KAT Gp AG Sob 
“Dan jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, ma- 
ka bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan.” (OS. An-Ni- 
saa': 11) Maksudnya, sementara bersama mereka tidak ada laki-laki. 


Er na TS Lan 
Tea A3 SE ON 
“Tika dia (anak perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh setengah 
(harta yang ditinggalkan)” (OS. An-Nisaa': 11) Akan tetapi jika anak itu 
laki-laki semuanya, maka dibagi di antara mereka secara sama rata. 
Anak bisa berupa anak laki-laki saja, atau perempuan saja, atau 
laki-laki dan pererapuan. 
Jika mereka laki-laki saja maka mereka mewarisi dengan men- 
dapatkan bagian askabah (sisa) secara sama. 


Dan jika mereka perempuan semuanya, maka mereka mewarisi 
dengan mendapatkan bagian fardhu. Jika hanya seorang perempuan 
maka ia mendapatkan seperdua, dan jika lebih dari satu maka men- 
dapatkan dua pertiga. Dua anak perempuan mendapatkan bagian 
dua pertiga, dan seratus anak perempuan pun mendapatkan bagian 
dua pertiga, tanpa ada tambahan bagian fardhu meski jumlah mereka 
mengalami pertambahan. 


Jika mereka laki-laki dan perempuan, maka untuk satu laki-laki 
mendapatkan bagian seperti bagian dua perempuan. 


Perkataan Zaid yang disebutkan oleh penulis (Al-Bukhari) tidak 
lain karena Zaid bin Tsabit Radhiyallahu Anhu termasuk orang yang 
paling mengetahui tentang faraid. Adapun hadits, 55 Ke "Yang 
paling tahu tentang faraid di antara kalian adalah Zaid."? Hadits ini dhaif 
(lemah) dan tidak shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun 
bila diasumsikan shahih, maka beliau menyatakan itu kepada seke- 
lompok orang dengan jumlah terbatas, dan tidak ditujukan kepada se- 
luruh umat. Dan dengan asumsi bahwa beliau menyampaikan kepada 
seluruh umat, maka itu pun tidak berarti bahwa Zaid ma'shum (terle- 


32 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya (3/184) (12904), At-Tirmidzi (3790, 
3791), An-Nasa'i dalam Al-Kubraa (8287), dan Ibnu Majah (154). Ibnu Hajar Rahi- 
mahuliah mengatakan dalam Ad-Dirsayah (2/297), ditakhrij oleh Ahmad dan para 
penulis As-Sunan kecuali Abu Dawud, dan dinilai shahih oleh Al-Hakim dan Ibnu 
Hibban dari hadits Anas, namun ia ma'lul (ada kekurangan padanya). 

Baca Al-Fath (12/20), At-Talkhiish Al-Habiir (3/79), dan Al-Ishaabah (2/594). 
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pas) dari kesalahan, meskipun dia adalah orang yang paling tahu ten- 
tang faraid di antara umat ini, karena tidak ada yang ma'shum dari ke- 
salahan kecuali Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Saya (Al-Utsai- 
min) mengatakan itu tidak lain lantaran di antara ulama ada yang me- 
ngatakan bahwa yang dikatakan oleh Zaid terkait faraid wajib dijadi- 
kan sebagai rujukan, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Yang paling tahu tentang faraid di antara kalian adalah Zaid." 
Tanggapan atas perkataan ini dari tiga sisi: 

» Pertama, bahwa hadits ini lemah, ini penting, yakni bahwa kesha- 
hihan riwayat yang yang menjadi acuan penetapan hukum atau 
yang menafikannya ini sangat penting. 

» Kedua, dengan asumsi bahwa hadits ini shahih, maka beliau me- 
nyatakan itu kepada satu kaum secara khusus. 


e Ketiga, dengan asumgjbahwa hadits ini shahih dan berlaku umum, 
maka ini tidak mesti sebagai penetapan bahwa Zaid ma'shum, mes- 
kipun dia sebagai Orang yang paling mengetahui faraid di antara 
umat ini, karena tidak ada yang ma'shum kecuali Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. 


Didasarkan pada kesimpulan ini, maka kami mengatakan bahwa 
pandangan Zaid Radhiyallahu Anhu terkait pewarisan kakek dan sau- 
dara laki-laki tidaklah mengikat kita, dan pandangannya lemah, seba- 
gaimana yang akan dipaparkan kemudian insya Allah. Yang shahih bah- 
wa kakek adalah bapaknya bapak serupa dengan bapak yang meng- 
halangi (warisan) seluruh saudara laki-laki, dan tidak ada seorang pun 
yang mewarisi bersamanya. 

Adapun masalah yang disebutkannya cukup jelas, yaitu jika se- 
orang laki-laki atau perempuan (meninggal dunia dengan) mening- 
galkan seorang anak perempuan, maka baginya (anak perempuan itu) 
mendapatkan seperdua, dan jika dua anak perempuan atau lebih, ma- 
ka bagi mereka mendapatkan dua pertiga, danjika bersama mereka ada 
laki-laki, maka dimulai dengan orang yang bersekutu dengan mereka 
dengan diberi bagiannya, lalu sisanya untuk laki-laki dua kali bagian 
perempuan. 


NP GI SAR SA Jul Gi saja SAS "YYY 
J6 53 de Ja gp ka ne AN gag ME 
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S3 IN AN LA, GAN Iii 
6732. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Thawus telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, "Serahkan 
faraidh (bagian-bagian yang telah ditentukan) kepada yang berhak me- 
nerimanya. Sedangkan sisanya untuk laki-laki yang paling dekat (hu- . 
bungan nasabnya kepada mayit)."“ 
(Hadits nomor 6732 kelanjutannya terdapat pada hadits nomor: 
6735, 6737, 6746) 


Syarah Hadits 


Hadits ini nyaris menjadi separuhnya ilmu faraid, karena Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan para ahli waris furud 
yang mendapatkan bagian tertentu dan ashabah. Para ahli waris furud 
itu dijelaskan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa bagian-ba- 
gian mereka harus ditunaikan kepada mereka terlebih dahulu. Semen- 
tara terkait ashabah beliau bersabda, "Sedangkan sisanya untuk orang laki- 
laki yang lebih utama.” 


Kita mesti mencermati hadits ini agar kita dapat mengatakan siapa 
saja mereka para ahli waris furud. 


Para ahli waris furud secara definitif adalah orang yang mewarisi 
dengan besaran bagian tertentu. Adapun dari segi jumlah, ahli waris 
furud ada sepuluh, suami, istri, ibu, bapak, kakek, nenek, anak perem- 
puan, cucu perempuan dari anak laki-laki, saudara perempuan secara 
mutlak, dan saudara laki-laki dari ibu, mereka semua adalah ahli waris 


furud. 

Adapun bagian mereka cukup mudah. 

Terkait suami dan istri, jika mayit dari keduanya mempunyai anak, 
maka ia mendapatkan bagian, dan jika tidak mempunyai anak maka ia 
pun mendapatkan bagian. Jika istri misalnya yang wafat dengan me- 
ninggalkan suaminya sementara istri mempunyai anak laki-laki atau 
perempuan, maka suami mendapatkan bagian seperempat. Dan jika is- 
tri yang wafat itu tidak mempunyai anak, maka suami mendapatkan 
bagian seperdua. 


33 Diriwayatkan oleh Muslim (1615) (2). 
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Apabila suami wafat dengan meninggalkan istri, jika suami mem- 
punyai anak maka istri mendapatkan seperdelapan, dan jika suami ti- 
dak mempunyai anak maka istri mendapatkan seperempat. 


Demikian pula jika dia wafat dengan meninggalkan lebih dari satu 
istri, lantaran orang bisa diwarisi oleh delapan istri. Contohnya: 

Seorang mengalami sakit yang kritis, yaitu sakit menjelang kema- 
tian, sementara dia mempunyai empat istri. Pada suatu hari, dia marah 
kepada mereka dan menceraikan masing-masing dari mereka dua ka- 
li, dan tersisa bagi masing-masing dari mereka satu talak. Dia berkata, 
“Kalian berempat dicerai." Kemudian mereka pun dijatuhi talak bain 
(talak tiga). 

Kita asumsikan bahwa, setiap orang dari mereka saat dicerai se- 
dang mengandung janin kemudian mereka semua melahirkan. Sete- 
lah setengah jam kemudian mereka selesai dari masa iddah, dan sete- 
lah mereka selesai dari masa iddah laki-laki itu menikah lagi dengan 
empat perempuan yang lain, kemudian laki-laki tersebut wafat, maka 
dia diwarisi oleh delapan istri. Para istri pertama mewarisi karena laki- 
laki yang wafat ini dalam posisi yang dicurigai hendak menghalangi 
mereka dari pewarisan, dan istri-istri yang lain pun mewarisinya kare- 
na mereka adalah istri-istrinya, dia wafat saat mereka dalam hubungan 
pernikahan dengannya. 


Walau bagaimana pun, satu istri atau lebih jika suaminya mem- 
punyai anak, maka istri mewarisi dengan bagian seperdelapan, dan ji- 
ka suami tidak mempunyai anak, maka istri mewarisi dengan bagian 
seperempat. 


Adapun bapak dan ibu, ibu bisa mewarisi dengan bagian seperti- 
ga atau Seperenam atau sepertiga dari sisa, tanpa mendapatkan bagian 
selain itu. Ibu mewarisi bagian sepertiga sisa dalam dua masalah Uma- 
riyah, yaitu Suami, ibu, dan bapak, atau istri, ibu, dan bapak, dua masa- 
lah ini adalah masalah Umariyah. Dinamakan dua masalah Umariyak 
sebagai penisbatan kepada Amirul Mukminin Umar Radhiyallahu Anhu, 
karena dialah orang pertama yang memutuskan dua masalah ini. 

Bagaimana kita membagi warisan? 

Kita katakan, jika masalahnya terdiri dari suami, ibu, dan bapak, 
maka pokok masalahnya dari enam, yakni kita membagi enam bagian: 
untuk suami seperdua, yaitu tiga, dan untuk ibu sepertiga sisa, yaitu 
satu, sedangkan untuk bapak sisanya, yaitu dua. 


2 Ma 

Masalah Umariyah kedua adalah, jika seorang laki-laki wafat de- 
ngan meninggalkan istri, ibu, dan bapaknya. Pokok masalahnya dari 
empat, untuk istri seperempat yaitu satu, untuk ibu sepertiga sisa yaitu 
satu, dan untuk bapak sisanya. 

Jika masalahnya tidak termasuk salah satu dari dua masalah Uma- 
riyah, dan ada ahli waris furu', atau sejumlah saudara laki-laki, maka 
untuk ibu seperenam. Contohnya, seorang laki-laki wafat dengan me- 
ninggalkan ibu, bapak, dan anak laki-laki, maka untuk ibu seperenam, 
untuk bapak seperenam, dan sisanya untuk anak laki-laki. 


Contoh lainnya terkait adanya sejumlah saudara laki-laki, jika se- 
seorang wafat dengan meninggalkan ibu, dua saudara laki-laki dari 
ibu, dan paman kandung dari pihak bapak, maka untuk ibu seper- 
enam lantaran adanya sejumlah saudara laki-laki, dan untuk saudara 
laki-laki dari ibu (seibu) sepertiga, yakni dua, sementara sisanya untuk 
paman kandung. Jika masalahnya tidak termasuk salah satu dari dua 
masalah LUmariyah sementara di dalamnya tidak ada waris furu' tidak 
pula sejumlah saudara laki-laki, maka untuk ibu sepertiga. 

Jadi, terkait ibu ada tiga kondisi, ibu bisa mewarisi bagian seperti- 
ga sisanya, seperenam, atau sepertiga dari keseluruhan. Yakni seper- 
tiga harta secara keseluruhan. 

Adapun bapak lebih mudah dari ibu. Jika bapak disertai ahli waris 
furu' laki-laki, maka bapak hanya mendapatkan bagian seperenam, 
dan jika bersamanya ada ahli waris furu' perempuan, maka untuk ba- 
pak seperenam sebagai bagian fardhu dan jika masih ada sisa maka 
diberikan kepadanya sebagai ashabah. Dan jika bersamanya tidak ada 
waris furu' maka bapak mewarisi dengan bagian ashabah, tanpa ada 
bagian tertentu untuknya. 


Adapun nenek tidak mendapatkan bagian selain seperenam, sen- 
diri maupun ada sejumlah nenek, dengan syarat sebelumnya tidak ada 
ibu atau nenek yang lebih dekat darinya. Jika sebelumnya ada ibu atau 
nenek yang lebih dekat darinya, maka dia tidak mendapatkan bagian 
sama sekali. 


Seandainya seseorang wafat dengan meninggalkan ibunya dan ibu 
bapaknya, maka ibu bapaknya tidak mendapatkan bagian apa pun ka- 
rena ada ibu. 

Seandainya seseorang wafat dengan meninggalkan ibu bapaknya 
dan ibu kakeknya, maka yang mengambil bagian adalah ibu bapak- 
nya, karena dia lebih dekat. 
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Seandainya seseorang wafat dengan meninggalkan ibu ibunya dan 
ibu bapaknya, maka keduanya bersekutu pada bagian seperenam. 


Adapun kakek, dia seperti bapak. 


Anak perempuan sebagaimana dalam hadits ini, jika disertai laki- 
laki maka mereka mewarisi dengan ketentuan ashabah, yang laki-laki 
mendapatkan bagian seperti bagian dua perempuan. Jika tidak ada 
laki-laki bersama mereka, maka untuk satu anak perempuan seperdua, 
dan untuk dua atau lebih anak perempuan dua pertiga. 


Saudara perempuan seperti anak perempuan, akan tetapi dengan 
syarat tidak ada furu' ahli waris tidak pula laki-laki dari ushul, karena 
furu' waris mempunyai perbedaan dengan pewarisan saudara perem- 
puan, dan laki-laki dari ushul menurut pendapat yang kuat menggu- 
gurkan saudara perempuan secara mutlak. 

Saudara laki-laki dari ibu (seibu), bagian warisan satu orang ada- 
lah seperenam, dan bagian warisan dua orang atau lebih adalah seper- 
tiga dengan syarat tidak ada ahli waris furu' dan ahli waris ushul dari 
laki-laki. Saudara perempuan seibu mewarisi seperti saudara laki-laki 
dari ibu saja. Yakni, untuk dua orang saudara perempuan atau lebih 
sepertiga, dan untuk satu orang saudara perempuan seperenam. 


Masih ada yang perlu disampaikan, yaitu Sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, "Sedangkan sisanya untuk laki-laki yang paling dekat (hu- 
bungan nasabnya kepada mayit).” Kata SI, apakah yang dimaksud de- 
ngan kalimat ini adalah orang yang lebih membutuhkan? Sebagaimana 
Anda mengatakan, "Orang fakir lebih membutuhkan terhadap santu- 
nan daripada orang yang berkecukupan,” atau yang dimaksud dengan- 
nya adalah orang yang lebih dekat dalam hubungan kekerabatan? 


Kita katakan bahwa maksudnya adalah yang kedua (yang lebih 
dekat dalam hubungan kekerabatan). Maka dari itu jika orang yang 
berhak mendapatkan bagian ashabah sangat kaya, sementara yang di 
bawahnya fakir, maka bagian diberikan kepada yang pertama walaupun 
dia kaya. 

Dalam hadits di atas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “... 
Untuk laki-laki yang paling dekat (hubungan nasabnya kepada mayit).” Yang 
digunakan adalah kata Rajul, sementara kata Dzakar juga berarti laki- 
laki). 

Mengapa tidak dikatakan, "Fal:sulaa Dzakar (tanpa menyebutkan 
rajul)?" 
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Kami katakan, karena sabda beliau “Rajul” mengindikasikan bah- 
wa laki-laki memiliki kekhususan terkait bagian ashabah lantaran ke- 
dudukan mereka sebagai laki-laki. Lazim diketahui bahwa laki-laki 
adalah penopang perempuan, maka seakan-akan kata Rajul sebagai 
penyebutan alasan hukum. 

Jika dikatakan, "Kalau begitu, mengapa tidak hanya menyebutkan 
kata Rajul saja?" Sehingga dikatakan, "Faliaulaa Rajul?" 

Kami katakan, karena jika hanya mengatakan Raju! niscaya orang 
yang mendengar hadits tersebut akan menduga bahwa tidak ada ba- 
gian ashabah bagi laki-laki yang belum baligh, karena yang belum ba- 





ligh tidak disebut Rajul. 
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VP 


6733. Al-Humaidi telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, Az-Zuhri telah memberitahukan kepada kami, 
ja mengatakan, Amir bin Sa'ad bin Abi Waggash telah mengabarkan 


55 


se ran 

kepadaku, dari ayahnya, dia berkata, ” Aku sakit di Mekah hingga mem- 
buatku nyaris meninggal dunia. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
datang untuk menjengukku. Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, aku 
mempunyai harta yang banyak, namun aku tidak diwarisi selain satu 
anak perempuanku, apakah aku boleh menyedekahkan dua pertiga har- 
taku?” "Tidak," jawab beliau. Dia mengatakan, “Aku bertanya lagi, 
“Separuhnya?” “Tidak,” jawab beliau. Aku bertanya lagi, “Sepertiga?” 
Beliau bersabda, "Seperti besar (banyak), sesungguhnya jika kamu me- 
ninggalkan anakmu dalam keadaan berkecukupan itu lebih baik dari- 
pada kamu meninggalkan mereka dalam kondisi kekurangan dengan 
meminta-minta kepada orang lain, dan sesungguhnya tidaklah kamu 
mengeluarkan nafkah melainkan kamu diberi pahala atasnya hingga 
sekalipun berupa suapan makanan yang kamu angkat ke mulut istri- 
mu." Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, aku ditinggal dari hijrahku?” 
Beliau bersabda, “Tidaklah kamu akan ditinggal setelahku, lantas ka- 
mu melakukan amal yang kamu maksudkan demi wajah (ridha) Allah 
melainkan dengannya semakin bertambahlah ketinggian dan derajat- 
mu. Barangkali kamu ditinggal setelahku hingga lantaran kamu ada 
kaum-kaum yang mendapatkan manfaat, dan kaum yang lain menda- 
patkan mudharat lantaran kamu.” Akan tetapi yang malang adalah 
Sa ad bin Khaulah yang dilipur oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lantaran dia wafat di Mekah. 


Sufyan mengatakan, “Sa'ad bin Khaulah adalah orang dari bani Amir 
bin Luay.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah dibicarakan sebelumnya. Di dalamnya terdapat 
dalil bahwa anak perempuan termasuk sebagai ahli waris, berdasar- 
kan perkataannya, "Namun aku tidak diwarisi selain satu anak pe- 
rempuanku." Ini mengandung pengguguran terhadap ketentuan yang 
berlaku pada masa Jahiliyah, karena orang-orang pada masa Jahiliah 
menghalangi wanita dari pewarisan, dan mereka mengatakan, “Tidak 
ada warisan kecuali untuk para pahlawan, yaitu orang-orang yang 
membela negara dan mengangkat senjata. Adapun kaum wanita tidak 
mempunyai bagian dalam warisan.” Oleh karena itu Allah Ta'ala ber- 
firman, 


34 Diriwayatkan oleh Muslim (1628) (5). 
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aa 


Kan AN JI £ Ape C3 Lana IE 
tata An Pa 3 it 


“Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua orangtua dan 
kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan 
kedua orangtua dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak.” (OS. An-Nisaa: 
7) 





IE, Gaya ji BIL AN AE SWA PA SAS AV 
Ag BEA CE IE Tag 3 Ip SH GA 
ee KI 3 P3 Pala Wnaly LA 

: Sab EL | Inai GI 


6734. Mahmud bin Ghailan telah memberitahukan kepada kami, Abu An- 
Nadhr telah memberitahukan kepada kami, Abu Muawiyah Syaiban te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Asy'ats, dari Al-Aswad bin Ya- 
zid, ia berkata, “Kami kedatangan Muadz bin Jabal di Yaman, dia seba- 
gai guru sekaligus gubernur bagi kami. Kami bertanya kepadanya ten- 
tang: seorang laki-laki yang wafat dan meninggalkan anak perempuan, 
dan saudara perempuannya, maka dia (Muadz) memberi bagian anak 
perempuan seperdua, dan saudara perempuan juga seperdua.” 


(Hadits nomor 6734 kelanjutannya terdapat pada hadits nomor, 
67417 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Dia memberi anak perempuan seperdua,” sebagai ba- 
gian fardhu, dan saudara perempuan diberi seperdua sebagai bagian 
ashabah. Ini mengandung dalil bahwa tidak apa-apa bila orang menga- 
takan bagian ashabah dengan sebutan bagian fardhu. Misalnya dia me- 
ngatakan, untuk ibu sepertiga, dan untuk bapak dua pertiga. Lebih-le- 
bih jika Anda mengungkapkannya di hadapan orang awam. Adapun 
jika Anda mengungkapkannya di majelis ilmu, maka yang semestinya 
Anda katakan, sisanya merupakan bagian ashabah. Berdasarkan sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Serahkan faraidh (bagian-bagian yang te- 
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lah ditentukan) kepada yang berhak menerimanya. Sedangkan sisanya untuk 
laki-laki yang lebih dekat (hubungan nasabnya dengan mayit)." 

Dalam masalah ini, jika saudara perempuan diganti dengan bibi 
dari bapak misalnya, maka seluruh harta untuk anak perempuan, sete- 
ngah sebagai bagian fardhunya, dan setengah lagi untuk bagian radd- 
nya, karena bibi dari bapak termasuk Dzawul Arham. 





Aa 


. 
Si 





35 Diriwayatkan oleh Muslim (1628) (5). 
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CA aa NI SI ta Y5 
Bab Pewarisan Cucu Laki-laki dari Anak Laki-laki Jika Tidak Ada 
#5 Anak Laki-laki 
Zaid mengatakan, "Cucu dari anak laki-laki serupa dengan 
anak, jika selain mereka tidak ada anak laki-laki, yang laki-laki 
dari cucu seperti yang Iaki-laki dari anak, dan yang perempuan 
dari cucu seperti yang perempuan dari anak, mereka (cucu) 
mewarisi sebagaimana mereka (anak) mewarisi, dan mereka 
(cucu) menghalangi sebagaimana mereka (anak) menghalangi, 


namun cucu dari anak laki-laki tidak mewarisi (terhalangi) 
dengan adanya anak laki-taki.” 


Zaid bin Tsabit Radhryallahu Anhu mengatakan, "Cucu dari anak 
laki-laki kedudukannya sama dengan anak." Yakni kedudukannya 
sama dengan anak laki-laki, dan cucu dari anak perempuan tidak men- 
dapatkan bagian apa pun, karena cucu dari anak perempuan termasuk 
dalam kategori Dzawul Arham. 


36 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya dengan sanad mu'allag men 
kan bentuk kalimat positif (shighah jazm), sebagaimana dalam Al-Fath (12/16), 
dan diriwayatkan secara maushul oleh Said bin Manshur dalam dalam As-Sunan, 
ia mengatakan, Abdurrahman bin Abu Az-Zinad telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, Ayahku telah memberitahukan kepada kami, Kharijah bin Zaid 
bin Tsabit telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, atsar ini. Taghliig At- 
Ta tiig 5/214). 
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Perkataannya, "Jika selain mereka tidak ada anak laki-laki. Jika 
selain mereka ada anak." Yakni di atas mereka. Jika anak itu laki-laki 
maka mereka tidak mewarisi sama sekali, dan jika anak itu perempuan 
maka ia (anak perempuan) mendapatkan bagian fardhunya, sementara 
sisanya untuk cucu laki-laki dari anak laki-laki, dan cucu perempuan 
dari anak laki-laki mendapatkan bagian ashabah. 


Jika anak perempuan itu dua atau lebih, maka mereka mendapat- 
kan bagian fardhu mereka yaitu dua pertiga, sementara sisanya untuk 
cucu laki-laki dari anak laki-laki, dan cucu perempuan dari anak laki- 
laki sebagai bagian ashabah, untuk yang laki-laki seperti bagian dua 
perempuan. 

Perkataannya, “Yang laki-laki dari cucu seperti yang laki-laki dari 
anak, dan yang perempuan dari cucu seperti yang perempuan dari 
anak." Maksudnya, pada tataran yang sama. Jika seseorang wafat de- 
ngan meninggalkan anak laki-laki dar anak perempuan, maka untuk 
anak laki-laki seperti bagian dua anak perempuan. Demikian pula jika 
seseorang wafat dengan meninggalkan cucu laki-laki dari anak laki-la- 
ki dan cucu perempuan dari anak laki-laki, maka untuk cucu laki-laki 
seperti bagian dua perempuan. 

Perkataannya, "Namun cucu dari anak laki-laki tidak mewarisi 
(terhalangi) dengan adanya anak laki-laki.” Karena setiap laki-laki dari 
ahli waris furu' menghalangi orang yang di bawahnya. Inilah kaidah- 
nya. Dengan demikian anak laki-laki menghalangi setiap cucu laki-la- 
ki dari anak laki-laki, dan cucu laki-laki dari anak laki-laki menutupi 
orang yang di bawahnya dari anak cucu laki-laki dari anak laki-laki. 
Demikian seterusnya. 


Perkataannya, “Cucu dari anak laki-laki serupa dengan anak." Inilah 
yang dijadikan sebagai hujjah oleh Ibnu Abbas terhadap Zaid, ka- 
rena Zaid berpendapat bahwa kakek tidak seperti bapak, dan juga 
berpendapat bahwa cucu laki-laki dari anak laki-laki seperti anak la- 
ki-laki. Ibnu Abbas berkata kepadanya, "Ketahuilah, hendaknya Zaid 
takut kepada Allah, dia menetapkan cucu laki-laki dari anak laki-laki 
serupa dengan anak laki-laki, namun tidak menetapkan bapaknya ba- 
pak serupa dengan bapak...!!"” 


37 Disebutkan oleh Ibnu Al-Mulgin dalam Tadzkirah Al-Muhtanj ilaa Ahaadiits Al- 
Minhaaj (1/90), dan Al-Amidi dalam Al-Ahkaam (4/46), dan Ibnu Abdul Hadi Al- 
Hanbali dalam Tangiih Tahgiig Ahaadiits At-Taghliig (3/138). 
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6735. Muslim bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib te- 

lah memberitahukan kepada kami, Ibnu Thawus telah memberitahukan 

kepada kami, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Serahkan faraidh (bagian-ba- 

gian yang telah ditentukan) kepada yang berhak menerimanya. Sedang- 


Kan sisanya untuk orang laki-laki yang lebih dekat (hubungan nasab- 
nya kepada mayit)."? 


38 Diriwayatkan oleh Muslim (1615) (2). 
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Bab Pewarisan Cucu Perempuan dari Anak Laki-laki Bersama 
Anak Perempuan 
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Sya 
6736. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, Abu Onis telah memberitahukan kepada kami, aku 
mendengar Huzail bin Syarhabil berkata, "Abu Musa ditanya tentang 
(bagian) anak perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki, dan 
saudara perempuan. Ia menjawab, "Untuk anak perempuan seperdua, 
untuk saudara perempuan seperdua (sisanya), dan datanglah kepada 
Ibnu Mos'ud dia akan sependapat denganku.” Ibnu Mas'ud ditanya se- 
telah diberitahu tentang pendapat Abu Musa, dia menjawab, "Sungguh 
aku tersesat jika demikian, dan aku tidak termasuk orang yang menda- 
pat petunjuk, aku akan memutuskan masalah ini sebagaimana yang di- 
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putuskan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, untuk anak perempuan 
seperdua, untuk cucu perempuan dari anak laki-laki seperenam untuk 
memenuhi jumlah dua pertiga, dan sisanya untuk saudara perempuan.” 
Kami pun mendatangi Abu Musa dan memberitahukan kepadanya ten- 
tang pendapat Ibnu Mas'ud. Kemudian dia mengatakan, "Kalian ja- 
ngan bertanya kepadaku selama Al-Habr (orang yang luas ilmunya, 
yakni Ibnu Mas'ud) ini ada di antara kalian.” 


(Hadits 6736 juga dicantumkan pada hadits nomor: 6742| 





Syarah Hadits 


Masalah ini contohnya adalah seorang laki-laki wafat dengan me- 
ninggalkan anak perempuan dan cucu perempuan dari anak laki-laki, 
dan saudara perempuan kandung sebapak, bukan saudara perempuan 
seibu, karena saudara perempuan seibu tidak mewarisi bersama anak 
perempuan. 


Penulis berkata, "Abu Musa Al-Asy'ari ditanya.” Abu Musa terma- 
suk ahli fikih generasi shahabat Radhiyallahu Anhum, meski demikian 
dia tidak terluput dari berbuat salah, karena manusia tidak ma'shum. 
Dia mengatakan, "Untuk anak perempuan seperdua, untuk saudara 


perempuan seperdua,” dan ia menggugurkan cucu perempuan dari 
anak laki-laki. 


Kemudian dia mengatakan, "Dan datanglah kepada Ibnu Mas'ud dia 
akan sependapat denganku.” Seakan-akan Abu Musa Radhiyallahu Anhu 
hendak memperkuat apa yang difatwakannya. Maka dari itu dia ber- 
kata, "Dia akan sependapat denganku." 

Ibnu Mas'ud ditanya dan diberitahu tentang pendapat Abu Musa. 
Ibnu Mas'ud berkata, “Sungguh aku tersesat jika demikian, dan aku 
tidak termasuk orang yang mendapat petunjuk.” Aku tersesat, yakni 
jika mengikutinya: karena ini tidak sesuai dengan ketentuan syariat. 
Pada perkataan Ibnu Mas'ud ini terdapat dalil bahwa penyesatan da- 
pat terjadi pada cabang-cabang ajaran agama, sebagaimana dapat ter- 
jadi pula pada pokok-pokok ajaran agama. Yakni kesesatan tidak ber- 
kaitan secara khusus dengan bid'ah sebagaimana sabda Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, 
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"Setiap bid'ah adalah kesesatan." Akan tetapi kesesatan adalah pelang- 
garan terhadap ketentuan syariat secara mutlak, baik itu terkait sesua- 
tu yang diada-adakan maupun terkait sesuatu yang salah. Maka di sini 
dia mengatakan, sungguh aku tersesat jika begini, dan aku tidak ter- 
masuk orang yang mendapat petunjuk. 

Kemudian mengatakan, "Aku akan memutuskan masalah ini se- 
bagaimana yang diputuskan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, untuk 
anak perempuan seperdua." Sesuai dengan firman Allah Ta'ala, 


E A .. er 3 -.' Pi 
Saad Kls 2h SF 013 
“Tika dia (anak perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh setengah 
(harta yang ditinggalkan).” (OS. An-Nisaa': 11) Dan untuk cucu perem- 


puan dari anak laki-laki seperenam untuk memenuhi jumlah dua per- 
tiga, berdasarkan firman Allah Tr'ala, 


# “3 GI eh LL Ty 
Iga 33 G0 Sok 
“Dan jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, ma- 
ka bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan.” (OS. An-Nisaa': 
11) 
Oleh karena itu kita harus mengatakan, bahwa untuk memenuhi 
jumlah dua pertiga. 


Jadi, jika seseorang wafat dengan meninggalkan anak perempuan 
dan cucu perempuan dari anak laki-laki, maka untuk anak perempuan 
seperdua, dan untuk cucu perempuan dari anak laki-laki seperenam, 
kita harus mengatakan, “Untuk memenuhi jumlah dua pertiga,” ka- 
rena akan dikatakan kepada Anda, bahwa jika Anda mengatakan se- 
perenam, lantas dari mana dalilnya? Dengan demikian kita tidak mem- 
punyai dalil selain bahwa itu untuk memenuhi jumlah dua pertiga. 

Seandainya itu terdiri dari satu anak perempuan dan tiga cucu pe- 
rempuan dari anak laki-laki, maka untuk anak perempuan seperdua 
dan untuk tiga cucu perempuan dari anak laki-laki seperenam untuk 
memernuthi jumlah dua pertiga. 

Jadi, satu ataupun lebih sama saja. 

Di sini kita mencermati agar kita mengetahui dengan jelas siapa 
saja orang-orang yang satu dari mereka sama dengan iamaah dari ka- 
jangan ahli waris furud. Kami mengatakan mereka adalah: 


39 Diriwayatkan oleh Muslim (867) (43). 
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1. Cucu-cucu perempuan dari anak laki-laki bersama satu anak pe- 
rempuan. 


2. Saudara-saudara perempuan sebapak bersama satu saudara pe- 
rempuan kandung. 


3. Istri-istri, 
4. Nenek-nenek. 


Mereka ini empat kalangan yang bagian fardhunya tidak bertam- 
bah meski jumlah mereka lebih dari satu. 


Satu istri misalnya mendapatkan bagian seperempat, dua istri 
mendapatkan bagian seperempat, tiga istri mendapatkan bagian se- 
perempat, empat pun mendapatkan seperempat. 


Kemudian Ibnu Mas'ud mengatakan, "Dan sisanya untuk sauda- 
ra perempuan." Dia tidak menetapkan secara pasti status saudara pe- 
yrempuan, akan tetapi ketentuan hukumnya menjelaskan bahwa dia 
adalah saudara perempuan kandung. 


Perkataannya, "Kami pun mendatangi Abu Musa dan memberitahukan 
kepadanya tentang pendapat Ibnu Mas'ud. Dia mengatakan, "Kalian jangan 
bertanya kepadaku selama Al-Habr (orang yang luas ilmunya, yakni Ibnu 
Mas'ud) ini ada di antara kalian.” Ini merupakan kewajiban orang jika di 
negeri setempat ada orang yang lebih tahu darinya, maka kewajiban- 
nya secara etis adalah mengatakan kepada orang-orang, "Tanyakan ke- 
pada fulan." Jika fulan lebih tahu darinya, karena dengan demikian dia 
mendapatkan manfaat dari sikap tawadhu ini, dan juga mendapatkan 
keselamatan dari kesalahan, jika dia melakukan kesalahan terkait fat- 
wa, serta mengetahui keutamaan pada orang-orang yang mempunyai 
keutamaan. Dengan demikian jika orang ditanya tentang suatu masa- 
lah sementara di negeri setempat ada orang yang lebih tahu darinya, 
maka yang lebih utama adalah mengalihkan masalah itu kepada orang 
yang lebih tahu. 


Ini mengandung kesaksian bagi Ibnu Mas'ud bahwa dia adalah 
Habr, disebut juga Hibr, dengan harakat kasrah pada haa'. Habr dan hibr 
seperti bahr (laut). Maksudnya adalah orang yang luas ilmunya (ba- 
gaikan lautan). 


pa 


€?& 


6 pe AN II Jadi dara 5 B6 


ye Ke (3, aa Id B3 3 o 233 S 3 J83 


(aah 


Pane 0» 


Sis " DA GA Gen IA Tenan d sy 
Sgp Sen Ja cb Oh Re 
uga Cp ui LS Y, GP 093 Ra ka S3 0 cl JB: 


Laka Jessi AI Dana yi) Heh PS 25333 


Bab Pewarisan Kakek Bersama Bapak dan Saudara Laki-laki 
Abu Bakar, Ibnu Abbas, dan Ibnu Az-Zubair mengatakan, 
"Kakek adalah bapak.” Ibnu Abbas membaca, "Wahai anak 
cucu Adam!” (OS. Al-A'raaf: 26) "Dan aku mengikuti agama 
bapak moyangku: Ibrahim, Ishag dan Ya'gub.” (OS. Yusuf: 38)" 
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| 40 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'aliag dengan lafazh yang pasti sebagai- 

| mana yang tercantum dalam kitab Fath Al-Bari (12/18). Adapun perkataan Abu 

: Bakar diriwayatkan secara maushul oleh Al-Baihagi Rahimahullah dalam kitabnya 
As-Sunan Al-Kubra (6/225), dia mengatakan, Abu Abdillah Al-Hafizh dan Abu 
Said bin Abu Armor telah mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan, Abu 
Al-Abbas Muhammad bin Ya'gub telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin 
Abu Thalib telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Harun telah menga- 
barkan kepada kami, Ar-Rabi' bin Shabih telah mengabarkan kepada kami, Atha'" 
telah memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, Abu Bakar Radhiyallahu An- 
hu berkata, “Kakek adalah (menempati posisi) bapak selama tidak ada bapak, se- 
bagaimana cucu laki-laki dari anak laki-laki adalah (menempati) anak laki-laki 
selama tidak ada anak laki-laki.” 
Sedangkan perkataan Az-Zubair yang diriwayatkan secara maushid oleh Al-Bu- 
khari dalam Fadhs'il Ash-Shahabah dari Shahih-nya hadits nomor (3658). 
Sedangkan perkataan Ibnu Abbas dan bacaannya dikatakan oleh Al-Baihagi dalam 
kitabnya As-Sunan Al-Kubran (6/246). Abu Said bin Abu Arr telah mengabarkan 
kepada kami, Abdullah yakni Al-Akhram telah mengabarkan kepada kami, Mu- 
hammad bin Nashr telah mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Ash-Shabah 
telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada ka- 
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Dan tidak disebutkan bahwa ada orang yang tidak sependapat 
dengan Abu Bakar pada masanya, sementara para shahabat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat banyak. Ibnu Abbas 
mengatakan, "Cucu laki-laki dari anak laki-lakiku mewarisiku 
tanpa saudara-saudara lelakiku, dan aku sendiri tidak mewarisi 
cucu laki-laki dari anak laki-lakiku.”'! Dan disebutkan juga dari 
Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, serta Zaid perkataan yang berbeda- 
beda.” 


mi, dari Amr, dari Atha', dia berkata: Ibnu Abbas mengatakan, "Kakek adalah 
bapak.” 

Said bin Manshur mengatakan dalam Sunan-nya: Sufyan telah memberitahukan 
kepada kami, dari Arw, dari Atha', dia berkata, Ibnu Abbas berkata, "Kakek adalah 
bapak.” Kemudian Ibnu Abbas mernbacakan firman-Nya, “Dan aku mengikuti 
agama nenek moyangku...” (OS. Yusuf: 38) 

Al-Baihagi mengatakan dajarnikitabnya As-Sunan Al-Kubra (6/246): Abu Said te- 
lah mengabarkan kepada'kami, Abu Abdillah telah mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Naslhw telah mengabarkan kepada kami, Ishag bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami, Jarir telah memberitahukan kepada kami, dari 
A-A'masy, dari Abdullah bin Khalid, dari Abdurrahman bin Ma'gil, dia berka- 
ta, "Seseorang datang kepada Ibnu Abbas lantas bertanya kepadanya, "Apa yang 
engkau katakan tentang kakek?" Dia menjawab, "Sesungguhnya tidak ada kakek, 
bapak apa yang tertua bagimu?" Orang itu terdiam dan tidak menjawabnya, se- 
akan-akan dia tidak mengerti jawabannya. Aku (Abdurrahman) pun berkata, 
"Adam." Dia (Ibnu Abbas) menimpali, "Tidakkah engkau mendengar firman Allah, 
"Wakai anak cucu Adam!”? (OS. Al-A'raat: 35).” Taghlig At-Ta'lig (5/214 — 215). 

4l Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan lafazh yang pasti, sebagai- 
mana dalam Al-Fath (12/18), dan diriwayatkan secara maushul oleh Said bin Man- 
shur dalam Sunarya, dia berkata, bahwa Khalid bin Abdullah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Laits dari Atha' dari Ihnu Abbas, dia berkata, "Aku 
diwarisi oleh cucu laki-laki dari anak laki-lakiku tanpa saudara-saudara lelakiku, 
dan aku sendiri tidak mewarisi cucu laki-laki dari anak laki-lakiku.” At-Teehlig 
(5/215). 

42 Adapun pendapat Umar terkait kakek, Ad-Darimi mengatakan di dalam Sunan- 

nya (2/455), Said bin Al-Mughirah telah memberitahukan kepada kami, dari Isa 
bin Yunus dari Ismail -yakni Ismail bin Abu Khalid,- dia berkata, Umar mengata- 
kan, "Ambillah dari perkara kakek pendapat yang disepakati orang-orang." 
Ad-Darimi juga mengatakan dalam Sunan-nya (2/451), Muhammad bin Uyainah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ali bin Mushir, dari Ashim, dari Asy- 
Sya bi, "Bahwa Kakek yang pertama kali mewarisi dalam Islam adalah Umar." 
Ad-Darimi juga mengatakan dalam Sunan-nya (2/452): Abu Nuaim telah membe- 
ritahukan kepada kami, Husain telah memberitahukan kepada kami, dari Ashim, 
dari Asy-Sya'bi, dia berkata, "Kakek yang pertama kali mewarisi dalam Islam 
adalah Umar. Dia mengambil hartanya lalu didatangi oleh Ali dan Zaid, kedua- 
nya berkata, "Engkau tidak berhak mendapat itu, karena engkau hanya seperti 
salah seorang dari dua saudara laki-laki.” Sanadnya shahih. 
Ad-Darimi juga mengatakan dalam Sunan-nya (2/452): Ubaidullah bin Musa te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Isa Al-Khayyath, dari Asy-Sya'bi berka- 
ta, “Bahwa Umar memberi bagian kakek bersama saudara laki-laki dan dua sau- 
dara laki-laki. Jika jumlahnya lebih dari itu dia memberinya sepertiga. Dan dia 
memberinya seperenam bersama anak.” 
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Ibnu Abi Syaibah mengatakan dalam Mushannafnya (6/ 261): Abdul A'la telah mem- 


beritahukan kepada kami, dari Dawud dari Syahr bin Hausyab, dari Abdurrah- 
man bin Ghunm, dia berkata, “Kakek yang pertama mewarisi dalam Islam adalah 
Umar. Dia hendak mendapatkan bagian harta, falu aku berkata kepadanya, “Wa- 
hai Amirul Mukminin, mereka adalah pohon silsilah di bawahmu.” maksudnya, 
anak-anak dari anak laki-lakinya. 

Ad-Daraguthni mengatakan dalam Sunan-nya (4/93, 94): Abu Bakar An-Naisaburi 
telah memberitahukan kepada kami, Bahr bin Nashr telah memberitahukan ke- 
pada kami, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Luhaiah telah 
mengabarkan kepadaku, dan Yahya bin Ayyub, dari Ugail bin Khalid berkata, 
"Bahwa Said bin Sulaiman bin Zaid bin Tsabit menyampaikan kepadanya dari 
ayahnya dari kakeknya, Zaid bin Tsabit, bahwa pada suatu hari Umar bin Al- 
Khaththab meminta izin untuk menemuinya, ia pun memperkenankannya.” Lalu 
dia menyebutkan kisahnya. Dia mengatakan, "Aku menulisnya pada sepenggal 
kulit. Dia membuat perumpamaan untuknya bahwa perumpamaannya seperti 
pohon yang tumbuh dengan satu batang, lalu keluarlah padanya dahan, kemu- 
dian dari dahan itu keluar pula dahan yang lain (ranting), batang memberi air pada 
dahan. Jika kamu memotong dahan pertama fujung) maka air kembali ke dahan, 
yakni dahan kedua, dan jika kamu memotong yang kedua maka air kembali ke 
tempat semula.” Dia pun membawa tulisan itu lalu Umar menyampaikan khut- 
bah dengan membacakan tulisan itu kepada mereka. Dia berkata, "Zaid bin Tsabit 
telah mengatakan suatu pendapat terkait kakek, dan aku mempersilakannya.” 
Dia mengatakan, "Dia -yakni Umar- adalah kakek pertama yang mewarisi, lalu 
dia hendak mengambil harta sefuruhnya, harta cucu laki-laki dari anak laki- 
lakinya tanpa saudara-saudara laki-lakinya.” Setelah itu Umar bin Al-Khaththab 
Radhiynllahu Anhu membaginya. 

Said bin Manshur dan Abu Bakar bin Abu Syaibah semuanya mengatakan, Abu 
Muawiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim, 
dari Ubaid bin Nadhlah, dia berkata, "Umar dan Ibnu Mas'ud memberi bagian 
kepada kakek bersama saudara-saudara laki-laki yang mana antara bagian ini 
dengan bagian seperenam adalah lebih baik daripada bagian yang diberikan ke- 
pada saudara-saudara laki-laki." 

Al-Baihagi mengatakan dalam As-Sunan Al-Kubra (6/249), bahwa Abu Said bin 
Abu Amr telah memberitahukan kepada kami, Abu Abdillah telah memberitahu- 
kan kepada kami, Muhammad bin Nashr telah memberitahukan kepada kami, 
Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Muawiyah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim, dari Ubaid bin Nadhlah, 
dia berkata, "Umar dan Abdullah memberi bagian kepada kakek bersama sau- 
dara-saudara lelaki, yang mana antara bagian ini dengan bagian seperenam ada- 
lah lebih baik baginya daripada bagian yang diberikan kepada mereka (saudara- 
saudara lelaki), Kemudian Umar menulis surat kepada Abdullah yang menurut 
kami hanyalah meluputkan bagian kakek di antara kami. Jika suratku ini telah 
sampai kepadamu maka berilah bagian kepadanya (kakek) bersama saudara-sau- 
dara lelaki, yang mana antara bagian iri dengan bagian sepertiga adalah tebih 
baik baginya daripada bagian yang diberikan kepada mereka.” Abdullah pun me- 
nerapkan ketentuan ini. 

Al-Baihagi mengatakan dalam Sunan-nya (6/247): Ahmad bin Ali Al-Hafizh telah 
memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin Abdullah telah memberitahukan ke- 
pada kami, Ismail bin Ibrahim bin Al-Harits telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Al-Hasan bin Isa telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Al-Mubarak telah 
memberitahukan kepada kami, Yunus telah memberitahukan kepada kami, dari 
Az-Zuhri, Said bin Al-Musayyab telah memberitahukan kepadaku, dan Ubaidul- 
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lah bin Abdullah bin Utbah serta Oubaishah bin Dzuaib, bahwa Umar bin Al- 


Khaththab memutuskan bahwa kakek menerima bagian bersama saudara-sau- 
dara lelaki sebapak dan seibu serta saudara-saudara lelaki sebapak, yang mana 
pembagian ini lebih baik baginya daripada sepertiga harta. Jika saudara laki-laki 
banyak maka kakek diberi sepertiga, dan untuk ibu sisanya.” Al-Hafizh menga- 
takan dalam Al-Fath (12/21), "Sanadnya shahih.” 

Al-Baihagi juga mengatakan (6/247), bahwa Abu Al-Hasan bin Al-Fadhi telah me- 
ngabarkan kepada kami, Abdullah bin ja'far telah memberitahukan kepada kami, 
Ya'gub bin Sufyan telah memberitahukan kepada kami, Abu Ath-Thahir bin As- 
Sarh telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada 
kami, Abdurrahman bin Abu Az-Zinad telah mengabarkan kepadaku, dia berkata, 
"Abu Az-Zinad menerima surat ini dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit dan dari para 
pembesar keluarga Zaid bin Tsabit." Lalu dia menyebutkan hadits... 

Padanya Zaid mengatakan, "Pendapatku saat itu bahwa saudara-saudara lelaki 
adalah lebih utama untuk mendapatkan bagian warisan saudara laki-laki mereka 
daripada kakek, sementara Umar bin Al-Khaththab saat itu berpendapat bahwa 
kakek lebih utama untuk mendapatkan bagian warisan cucu laki-laki dari anak la- 
ki-lakinya daripada kedua sardara laki-lakinya." Inilah perkataan yang berbeda- 
beda dari Umar terkait kakek, sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Bukhari. 
Adapun perkataan Ali Radhiyallahu Anhu terkait kakek ditakhrij oleh Ad-Darimi 
dalam Sunan-nya (2/452), dia mengatakan: bahwa Muhammad bin Uyainah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ali bin Mushir, dari Asy-Syaibani, dari Asy- 
Sya'bi, dia berkata, "Ibnu Abbas menulis surat kepada Ali sementara Ibnu Abbas 
berada di Bashrah, "Aku menghadapi perkara terkait kakek dan enam saudara 
laki-laki." Ali menulis surat balasan kepadanya, "Berilah kakek bagian seperenam, 
dan jangan memberi seorang pun setelahnya." 

Ad-Darimi juga mengatakan dalam Suran-nya (2/452), bahwa Sulaiman bin Harb 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Amr bin Murrah, dari Abdullah bin Salamah, bahwa Ali menetapkan ka- 
kek pada posisi saudara laki-laki hingga menjadi yang keenam. 

Ad-Darimi juga mengatakan (2/453), Abu An-Nu'man telah memberitahukan ke- 
pada kami, Wuhaib telah memberitahukan kepada kami, Yunus telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Al-Hasan, bahwa Ali menyertakan kakek bersama sau- 
dara-saudara laki-laki pada bagian seperenam. 

Ad-Darimi juga mengatakan (2/453), Muhammad bin Yusuf telah memberitahu- 
kan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy da- 
ri Ibrahim, bahwa Ali menyertakan kakek bersama saudara-saudara laki-laki pada 
enam. 

Ibnu Abi Syaibah mengatakan dalam Mushannaf-nya (6/260), Abu Said telah mern- 
beritahukan kepada kami, Abu Abdillah telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Nashr telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Ba- 
syar telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman telah memberitahuksn 
kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'yasy, dari 
Ibrahim, dari Ubaid bin Nadhlah, bahwa Ali bin Abi Thalib memberi kakek bagian 
sepertiga kemudian beralih menjadi seperenam, dan bahwa Abdullah rmemberi 
kakek bagian seperenam, kemudian beralih pada bagian sepertiga. 

Al-Baihagi mengatakan dalam As-Sunan Al-Kubra (6/249), Abu Said telah membe- 
ritahukan kepada kami, Abu Abdillah telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Nashr telah memberitahukan kepada kami, Ishag telah memberi- 
tahukan kepada kami, Jarir telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, 
dari Ibrahim, dari Ubaidah As-Salmani, dia berkata, "Ali memberi kakek bersama 
saudara-saudara lelaki bagian sepertiga, sementara Umar memberi kakek bagian 
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Perkataannya, “Bab Pewarisan Kakek Bersama Bapak dan Saudara-sau- 
dara Laki-laki.” Adapun terkait pewarisan kakek bersama bapak, maka 
kakek tidak mendapatkan bagian. Ini merupakan hal yang lazim dike- 
tahui, kecuali jika yang dimaksud adalah pewarisan kakek bersama 





seperenam. Umar menulis surat kepada Abdullah, "Kami khawatir meluputkan 
bagian kakek, maka beri kakek sepertiga.” Begitu Ali tiba di sini, dia memberi 
kakek bagian seperenam. Ubaidah mengatakan, "Pendapat mereka berdua dalam 
persatuan jamaah adalah lebih aku sukai daripada pendapat salah satu dari 
keduanya dalam perpecahan." 

Al-Baihagi mengatakan dalam As-Sunan Al-Kubra (6/249) dengan sanadnya, Yah- 
ya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah memberitahukan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Farras, dari Asy-Sya'bi, dia berkata, "Ibnu Abbas 
menulis surat kepada Ali untuk menanyakan kepadanya tentang enam saudara 
laki-laki dan kakek. Ali pun menulis surat balasan kepadanya, "Tetapkan kakek 
seperti salah seorang dari mereka dan hapuslah suratku.” 

Adapun perkataan-perkataan Abdullah terkait kakek sebagian besarnya telah di- 
paparkan sebelumnya terkait perkataan-perkataan Umar. Ad-Darimi mentaklwij 
dalam Sunannya (2/454), dia berkata, Abu Nuaim telah memberitahukan kepada 
kami, Zuhair telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Ishag, dia berkata, 
"Aku menemui Syuraih yang saat itu ada Amir bersamanya, Ibrahim, dan Ab- 
durrahman bin Abdullah terkait hitungan faraid seorang wanita dari Aliyah yang 
meninggalkan suaminya, ibunya, saudara laki-lakinya sebapak, dan kakeknya. 
Dia bertanya kepadaku, "Apakah ada saudara perempuan?" "Tidak," jawabku. 
Dia berkata, "Untuk suami seperdua, untuk ibu sepertiga.” Dia mengatakan, 
"Aku diam terpaku lantaran dia hanya memberi jawaban itu kepadaku.” Ibrahim, 
Amir, dan Abdurrahman bin Abdullah mengatakan, "Tidak ada seorang pun 
yang menyelesaikan faraid yang lebih mumpuni daripada penyelesaian faraid 
yang kamu sampaikan.” Dia mengatakan, "Aku mendatangi Ubaidah As-Salman, 
yang mana dikatakan bahwa di Kufah tidak ada yang lebih tahu tentang faraid 
daripada Ubaidah dan Al-Harits Al-A'war. Ubaidah sedang duduk di masjid. Jika 
Syuraih menghadapi suatu masalah faraid yang di dalamnya ada kakek maka 
dia mengajukannya kepada Ubaidah. Dia memaparkan masalahnya dengan me- 
ngatakan, "Jika kalian mau maka aku memberitahukan kepada kalian penyele- 
saian faraid Abdullah bin Mas'ud dalam hal ini, dia menetapkan untuk suami tiga 
bagian: seperdua, untuk ibu sepertiga sisa dari pokok harta, untuk saudara laki- 
laki satu bagian, dan untuk kakek satu bagian. Abu Ishag mengatakan, "Kakek 
adalah bapaknya bapak.” 

Adapun perkataan-perkataan Zaid terkait kakek sebagian besarnya telah dipa- 
parkan bersama Umar. Ad-Darimi mentakhrij dalam Sunan-nya (2/455), dia me- 
ngatakan, Said bin Amir telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, bahwa Zaid bin Tsabit berkata, 
“Terkait saudara perempuan, ibu, suami, dan kakek, dia mengatakan, "Masalah- 
nya ditetapkan dari dua puluh tujuh: untuk ibu enam, untuk suami sembilan, 
untuk kakek delapan, dan untuk saudara perempuan empat." 

Ad-Daraguthni mengatakan dalam Sunan-nya (4/92), Abdullah bin Muhammad 
bin Abdul Aziz telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin Umar telah 
memberitahukan kepada kami, Abdul Warits telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Umar bin Amir telah memberjtahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Said 
bin Al-Musayyab, dari Zaid bin Tsabit, "Dia menetapkan bagian warisan tiga ne- 
nek, dua dari pihak ibu, dan satu dari pihak bapak." Taghlig At-Ta'lig (5/215 - 222) 
dan Fath Al-Bari (12/19 — 22). 
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bapak. Yakni, dari bapak. Jika maksudnya ini maka tidak masalah, 
lantaran kakek dari ibu tidak termasuk: karena kakek dari ibu dari ka- 
tangan Dzawul Arham yang tidak mendapatkan bagian warisan, akan 
tetapi kakek dari bapak bersama saudara laki-laki... saudara laki-laki 
yang mana? Saudara laki-laki yang tidak seibu, atau saudara laki-laki 
kandung atau sebapak, karena saudara laki-laki seibu gugur dengan 
adanya kakek menurut ijma'. 


Sekarang kita ada kakek dari pihak ibu, dia tidak mewarisi ber- 
sama saudara laki-laki menurut ijma', dan saudara laki-laki dari ibu 
tidak mewarisi bersama kakek menurut ijma', akan tetapi yang diper- 
selisihkan secara panjang lebar adalah terkait saudara laki-laki kan- 
dung, atau sebapak bersama kakek sebapak, yakni bapaknya bapak 
Anda bersama saudara laki-laki Anda. Misalnya jika orang wafat de- 
ngan meninggalkan kakek:dari bapaknya, dan saudara-saudara laki- 
lakinya, bagaimana yang Kita lakukan terkait pewarisan? 

Al-Bukhari Rahimahullah mengatakan, "Abu Bakar, Ibnu Abbas, dan 
Ibnu Az-Zubair mengatakan, “Kakek adalah bapak." Jika kakek adalah 
bapak maka saudara laki-laki gugur dengannya, karena saudara laki- 
laki gugur dengan adanya bapak. 


Jika orang wafat dengan meninggalkan kakeknya dari pihak ba- 
paknya dan meninggalkan saudara-saudara laki-lakinya kandung, ma- 
ka pewarisan untuk kakek sebagaimana bila dia wafat dengan mening- 
galkan bapaknya dan saudara-saudara laki-lakinya yang kandung, ka- 
rena pewarisan tersebut untuk bapak. 


Kemudian Penulis mengatakan, "Ibnu Abbas membacakan.” Seraya 
berhujjah dengan firman Allah Ta'ala, “Wahai anak cucu Adam!” (OS. 
Al-A'raaf: 35) Allah Ta'ala menetapkan adanya anak-anak bagi Adam, 
sementara antara mereka dengannya terpaut sekian banyak generasi 
yang panjang. Dan firman-Nya, “Dan aku mengikuti agama bapak moyang- 
ku: Ibrahim.” (OS. Yusuf: 38) Padahal Ibrahim adalah kakek beliau, na- 
mun Allah menyebutnya sebagai bapak, "Ibrahim, Ishag dan Ya'gub.” 
(OS. Yusuf: 38) Dan Allah Ta'ala juga berfirman, “(Ikutilah) agama nenek 
moyangmu Ibrahim.” (OS. Al-Hajj: 78) 

Bukanlah merupakan suatu keharusan bagi Ibnu Abbas Radhiyalia- 
hu Anhuma untuk memaparkan seluruh dalil, akan tetapi ini termasuk 
dalil yang paling terang, karena yang mengatakan dia adalah bapakmu 


43 Al-Tjmas' karya Ibnu Al-Mundzir (halaman 67), dan Al-Igna' fii Masail Al-Ijma' (2/ 
96). 
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adalah Allah Ta'ala, dan tidak dikatakan oleh Ishag, Ya'gub, atau Yu- 
suf. Allah Ta'ala berfirman, “(Ikutilah) agama bapak moyangmu Ibrahim.” 
(OS. Al-Hajj: 78) Allah Ta'ala menyebut Ibrahim sebagai bapak pada- 
hal dia sangat jauh dari kita, dan antara kita dengannya terpaut sekian 
ba-nyak generasi. 

Kemudian Al-Bukhari mengatakan, "Dan tidak disebutkan bahwa ada 
orang yang tidak sependapat dengan Abu Bakar pada masanya, sementara pa- 
. ra shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat banyak." Ini seakan- 
akan Al-Bukhari Rahimahullah hendak menetapkan hal ini sebagai ijma' 
dari generasi shahabat terkait bahwa kakek adalah bapak. 


Perkataan Ibnu Abbas, "Cucu laki-laki dari anak laki-lakiku mewarisiku 
tanpa saudara-saudara lelakiku.” Ini shahih, yakni jika orang wafat de- 
ngan meninggalkan cucu laki-laki dari anak laki-laki dan saudara laki- 
laki, maka pewarisan diberikan kepada cucu laki-laki dari anak laki- 
laki. 


Penulis mengatakan, "Dan aku sendiri tidak mewarisi cucu laki-laki da- 
ri anak laki-lakiku.” Yakni dengan cucu laki-laki dari anak laki-lakiku. 
Ibnu Abbas mengatakan, "Aku - sebagai kakek —tidak mewarisi cucu 
laki-laki dari anak laki-lakiku bersama anak-anak dari anak laki-laki- 
ku. Yaitu jika orang wafat dengan meninggalkan saudara laki-laki, 
anak-anak dari anak laki-laki kakek, bagaimana pewarisan dalam ma- 
salah ini? 


Menurut giyas bahwa sebagaimana cucu laki-laki dari anak laki- 
laki menggugurkan saudara laki-laki, maka demikian pula bapaknya 
bapak pun menggugurkan saudara laki-laki. Ini satu dalil. 

Ada dalil lainnya yang sangat terang dan lebih terang dari ini, ya- 
it: dikatakan bahwa rincian-rincian yang dipaparkan terkait pewari- 
san kakek dan saudara laki-laki ini apa dalilnya? Apa dalil bahwa ka- 
kek mewarisi bagian yang lebih banyak dari sepertiga, atau dengan 
berbagi, jika tidak ada bersamanya ahli waris furud, dan dia mewarisi 
bagian yang melebihi seperenam harta, atau sepertiga sisanya, atau 
berbagi jika bersamanya ada ahli waris furud, dan di mana bagian-ba- 
gian fardhu ini dalam Kitab Allah? Dan di mana bagian-bagian tardhu 
ini dalam sunnah Rasul Skallallahu Alaihi wa Sallam? Allah Ta'ala tidak 
mengabaikan satu pun dari bagian-bagian fardhu melainkan disebut- 
kan-Nya, hingga istri dan suami jika bagian-bagian fardhu mereka ber- 
beda pun disebutkan-Nya, dan begitu bagian fardhu bagi ibu berbeda 
pun disebutkan-Nya, saudara perempuan juga demikian, lantas bagai- 
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mana Allah menyebutkan bagian-bagian fardhu ini dan menjelaskan- 
nya kepada hamba-hamba-Nya, namun tidak menyebutkan bagian-ba- 
gian fardhu yang sangat terperinci ini terkait bagian fardhu kakek? 

Kami katakan, kalian dengan klasifikasi kalian ini berarti meng- 
akui secara tidak langsung bahwa tingkatan kakek lebih kuat daripada 
tingkatan saudara laki-laki. Jika tingkatan kakek lebih kuat lantas apa 
dalil yang menetapkan tingkatan ini? Yang penting bahwa pendapat 
ini —maksud saya pewarisan saudara laki-laki bersama kakek dengan 
rincian ini- merupakan pendapat yang paling lemah. 


PN Pb (Gis TPI 2 Gua Joe UVYV 
JB aka Ba Ja PIP KE gan PEG 
Sy HS at Jan 1 im 


6737. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Wuhatb telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari 
. Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, "Serahkan faraidh (bagian-bagian yang telah 
ditentukan) kepada yang berhak menerimanya. Sedangkan sisanya un- 
tuk orang laki-laki yang paling dekat (hubungan kekerabatannya de- 

ngan mayit)."4 
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6738. Abu Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah mem- 
. beritahukan kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
"Adapun yang disebutkan dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, "Seandainya aku (boleh) mengambil orang terkasih dari 
umat ini niscaya aku akan mengambilnya, akan tetapi kasih Islam lebih 
utama,” atau bersabda, "Lebih baik,” beliau memposisikannya sebagai 


44 Diriwayatkan oleh Muslim (1615) (2). 
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bapak. Atau dia (Ibnu Abbas) mengatakan, “Beliau menetapkannya se- 
bagat bapak.” 


Syarah Hadits 


Perkataarunya, "Akan tetapi kasih Islam lebih utama.” Maknanya, bah- 
wa kecintaan umum yang diberikan kepada beliau dan lainnya ada- 
lah lebih utarna. Seakan-akan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mensi- 
nyalir bahwa hendaknya orang tidak menetapkan seorang pun sebagai 
orang terkasih kecuali karena Islam, bukan karena jasa terkait persa- 
habatan dan harta. 


Tidak diragukan bahwa Abu Bakar Radhiyallahu Anhu adalah sha- 
habat yang paling dekat kepada kebenaran, maka dari itu Anda men- 
dapatinya saat menghadapi kondisi-kondisi yang sulit ia merupakan 
orang yang sangat tersanjung dengan kebenaran. Pada peristiwa Per- 
damaian Hudaibiyah terjadi suatu hal antara dia dengan Umar seba- 
gaimana yang telah lazim diketahui, dan kebenaran ada pada pihak 
Abu Bakar.f Dan terkait tawanan Perang Badar, kebenaran pun pada 
pihak Abu Bakar karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengikuti- 
nya. 


45 Takhrijnya telah disebutkan dalam kitab jenazah. 

46 Diriwayatkan oleh Muslim (1763) (58). 
Syaikh Rahimahullah ditanya, "Bagaimana kebenaran berada pada pihak Abu Bakar 
padahal Allah Ta'ala menurunkan ayat Al-Guran sesuai dengan pendapat Umar 
RadInyallahu Anhtu?” 
Syaikh Rahimahullah menjawab, "Bacalah kita Zad Al-Ma'ad maka akan jelas bagi- 
mu.” Demikian yang dikatakan oleh Syaikh Rakimahullah. 
Untuk memperjelas hal ini kami menyebutkan paparan Ibnul Oayyim Rahimahul- 
lah sebagaimana disebutkan dalam kitab Zad Al-Ma'ad (3/11): 
Berbagai kalangan telah membicarakan terkait pendapat mana dari dua penda- 
pat tersebut yang lebih tepat. Satu kalangan yang memperkuat pendapat Umar 
berdasarkan hadits ini, sementara kalangan yang lain memperkuat pendapat 
Abu Bakar karena sesuai dengan fakta yang terjadi, dan sesuai dengan Al-Gur'an 
yang sebelumnya telah dinyatakan bahwa Allah memperkenankan itu bagi mere- 
ka, serta bersesuaian dengan rahmat yang mendahului murka, dan karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyerupakannya dengan Ibrahim dan Isa terkait 
perkara ini, sementara Umar beliau serupakan dengan Nuh dan Musa, dan lan- 
taran tercapainya kebaikan besar yang terjadi karena keislaman sebagian besar 
para tawanan itu, dan keluarnya umat Islam dari kungkungan mereka, dan ter- 
capainya kekuatan bagi umat Islam dengan adanya tebusan, dan kesesuaian si- 
kap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan Abu Bakar terlebih dahulu, 
dan kemudian kesesuaian firman Allah dengan pendapatnya di mana faktanya 
terjadi sesuai dengan pendapatnya, dan lantaran kesempurnaan pandangan Abu 
Bakar Ash-Shiddig, karena dia berpendapat yang pada akhirnya selaras dengan 
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Terkait wafatnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sikap teguh ada 
pada Abu Bakar, karena Umar berdiri di atas mimbar dan berkata, 
“Siapa saja yang mengatakan bahwa Muhammad telah wafat maka aku 
akan tebas batang lehernya.” Hingga datanglah Abu Bakar Radhiyalla- 
hu Anhu dan meneguhkan umat.” Dan terkait pemberangkatan pasu- 
kan Usamah setelah wafatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
pendapat yang benar pun ada pada Abu Bakar.# Dan terkait penghim- 
punan Al-(Jur'an, pendapat yang benar juga ada pada Abu Bakar.” 
Yang penting bahwa di antara generasi shahabat yang paling dekat ke- 
pada kebenaran tanpa diragukan adalah Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. 


Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berhujjah terkait bahwa penda- 
patnya benar dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Seandai- 
nya aku (boleh) mengambil orang terkasih dari umat ini niscaya aku akan 
mengambilnya.” Sebagaimana yang beliau tegaskan di atas mimbar da- 
lam sabdanya, | 


SP Ann Id ME AI AI 
“Sesungguhnya orang yang paling terpercaya bagiku terkait hartanya dan 
persahabatannya adalah Abu Bakar."? Dengan demikian Abu Bakar ada- 


lah orang yang paling terpercaya bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
terkait hartanya dan persahabatannya. Beliau pun bersabda, 
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“Seandainya aku (boleh) mengambil orang terkasih dari umatku, niscaya aku 
akan mengambil Abu Bakar.” Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma juga ber- 
hujjah dengan kecintaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Abu 
Bakar lantaran dia lebih dekat kepada kebenaran. 


Walau bagaimana pun, tidak diragukan bahwa pendapat yang 
dapat dipastikan kebenarannya adalah, bahwa kakek serupa dengan 
bapak, dan kakek yang mewarisi di sini adalah kakek yang antara dia 
dengan mayit tidak ada perempuan. Adapun kakek yang antara dia 


ketentuan yang ditetapkan oleh Allah, dan mengutamakan sisi rahunat daripada 
sisi hukuman. 

47 Takhrijnya telah disebutkan dalam kitab jenazah. 

48 Takhrijnya telah disebutkan. 

49 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4986). 

50 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3904) dan Muslim (2382) (2). 

51 Diriwayatkan oleh Muslim (1681) (35). 
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dengan mayit ada perempuan, seperti bapaknya ibu, maka ini terma- 
suk dalam kalangan kakek yang mewarisi. 


WN 
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Bab Pewarisan Suami Bersama Anak dan Lainnya 
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6739. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, dari War- 
ga, dari Ibnu Abi Najih, dari Atha', dari Ibnu Abbas Radhiyallahu An- 
huma, dia berkata, "Pada mulanya harta untuk anak, dan wasiat untuk 
kedua orangtua, namun kemudian Allah menghapus dari ketentuan itu 
sebagaimana yang Dia kehendaki. Allah menetapkan bagi laki-laki se- 
perti bagian dua perempuan, dan menetapkan kedua orangtua masing- 
masing dari keduanya mendapatkan seperenam, serta menetapkan un- 
tuk istri seperdelapan dan seperempat, sementara untuk suami seper- 
dua dan seperempat. 


Syarah Hadits 


Atsar iri cukup jelas, yang mana di dalamnya terdapat penctapan 
penghapusan ketentuan, dan itu valid berdasarkan petunjuk dalil dari 
Al-Our'an dan As-Sunnah sebagai pemberitaan maupun fakta. 

Jika ada yang bertanya, "Bagaimana ketentuan hukum yang berla- 
ku dihapus, jika memang ketentuan hukum yang berlaku semula itu- 


TI 
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lah yang sesuai dengan kemaslahatan umat, lantas kenapa dihapus? 
Jika itu tidak sesuai lantas mengapa diberlakukan?" Kita dapat meng- 
asumsikan bahwa ketentuan hukum itu pada mulanya adalah halal 
namun kemudian menjadi haram maka ini merupakan penghapusan. 

Jika ada yang bertanya, "Jika yang halal itu yang lebih memberikan 
maslahat bagi umat lantas mengapa diharamkan? Dan jika yang haram 
adalah yang lebih memberikan maslahat bagi umat lantas mengapa 
dihalalkan?" ) 

Jawaban atas pertanyaan ini bahwa, yang halal pada waktunya 
adalah lebih memberikan maslahat bagi umat, sementara yang haram 
pada waktunya adalah lebih memberikan maslahat bagi umat. Ini se- 
rupa dengan yang kami katakan terkait perbuatan-perbuatan Aliah 
yang bersifat ikhtiari (sesuai pilihan kehendak), yaitu bahwa perbuatan 
meskipun sempurna tapi mengapa lantas ditiadakan dari Allah sebe- 
lam dilakukan, dan jika berupa kekurangan lantas mengapa dilaku- 
kan? 

Maka kami katakan, bahwa itu merupakan kesempurnaan pada 
saat dilakukan namun bukan kesempurnaan pada saat ketiadaannya, 
karena kesempurnaan dan kekurangan disesuaikan dengan kemasla- 
hatan. 
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Bab Pewarisan Wanita dan Suami Bersama Anak dan Lainnya 
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6740. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Al-Latts telah membe- 
ritahukan kami, dari Ibnu Syihab, dari Ibnu Al-Musayyab, dari Abu 
Hurairah bahwa dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memutuskan terkait janin seorang wanita dari bani Lahyan yang gu- 
gur dalam kondisi sudah meninggal dunia, (ganti ruginya) berupa 
budak laki-laki atau budak perempuan yang terbagus. Kemudian wa- 
nita yang ditetapkan mendapatkan budak yang terbagus itu wafat, 
maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuskan bahwa 
pewarisannya untuk anak-anaknya dan suaminya, dan bahwa ganti 
rugi atas (tanggungan) ashabahnya.”” 


Syarah Hadits 


Ini merupakan hadits yang berkaitan dengan dua wanita dari 
Hudzail, keduanya terlibat dalam pertengkaran hingga salah satunya 
membunuh yang lain beserta janin yang ada di dalam perutnya, dia 
52 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5758, 5759) dan Muslim (1681) (36). 
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menebasnya hingga keluarlah janin yang ada di dalam perutnya dalam 
keadaan sudah mati, kemudian wanita yang dipukul ini pun tewas 
setelah itu. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuskan berupa bu- 
dak laki-laki atau budak perempuan yang terbagus sebagai diyat janin, 
dan memutuskan bahwa diyat wanita yang terbunuh ditanggung oleh 
agilahnya,” yakni agilah pembunuhnya, karena semi sengaja seperti 
tidak sengaja, yang mana diyatnya ditanggung oleh agilah (ashabah). 

Pembunuhan menurut ulama terdiri dari tiga macam yakni senga- 
ja, semi sengaja, dan tidak sengaja. Semi sengaja dan sengaja sama-sama 
memiliki kesertaan terkait maksud, namun keduanya berbeda dengan 
tidak sengaja terkait tidak adanya maksud. Tidak sengaja berbeda da- 
ri semi sengaja terkait bahwa tidak sengaja pada umumnya terjadi de- 
ngan bentuk yang tidak sampai mematikan, sementara semi sengaja 
pada umumnya terjadi dengan bentuk yang mematikan. Jika orang 
memukul seseorang dengan kayu besar disertai maksud (niat), maka 
ini sengaja. Namun jika dia memukulnya dengan tongkat kecil yang 
pada umumnya tidak sampai mematikan maka ini semi sengaja. Jika 
orang melempar anjing namun mengenai orang maka ini tidak senga- 
ja, karena dia tidak bermaksud demikian, dan diyat pembunuhan tidak 
sengaja dan semi sengaja ditanggung oleh agilah. Agilah adalah ashabah 
laki-laki. Mereka disebut agilah diambil dari kata Agl Al-Ba'iir (ikatan 
unta), karena dulu mereka membawa diyat berupa unta lantas mereka 
mengikatnya di dekat rumah wali keluarga korban pembunuhan. Ma- 
ka dari itu mereka disebut agilah, dari kata Agd Al-Ba'iir. 


sak 


53 Fath Al-Bari (12/25). 
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6741. Bisyr bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Mu- 
hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, 
dari Sulaiman, dari Ibrahim, dari Al-Aswad bahwa dia mengatakan, 
“Muadz bin Jabal memberikan keputusan di antara kami pada masa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berupa seperdua untuk anak 
perempuan, dan seperdua untuk saudara perempuan.” Kemudian Su- 
laiman berkata, "Dia memberi keputusan di antara kami namun dia 
tidak menyebutkan pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam." 


Syarah Hadits 


Penulis mengatakan, “Bab Pewarisan Saudara Perempuan Bersama 
Anak Perempuan Sebagai Ashabah.” Ini dalam sebagian redaksi tidak di- 
cantumkan. 
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Saudara perempuan bersama anak perempuan, jika mereka adalah 
saudara perempuan dari ibu maka tidak ada pewarisan bagi mereka, 
karena saudara laki-laki dari ibu tidak mewarisi bersama furu' waris 
baik itu yang laki-laki maupun yang perempuan. Maka dari itu jika 
seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan anak perempuan 
dan saudara perempuan dari ibu serta anak laki-laki dari cucu laki-la- 
ki dari anak laki-laki paman, maka untuk anak perempuan seperdua, 
dan untuk anak laki-laki dari cucu laki-laki dari anak laki-laki paman 
sisanya, sementara saudara perempuan dari ibu tidak mendapatkan 
bagian apa pun, meski ternyata itu pun mempunyai saudara laki-laki 
seibu maka saudara laki-laki seibu ini pun tidak mendapatkan bagian 
apa pun. | 

Jadi, saudara perempuan dari ibu bersama anak perempuan gu- 
gur. Saudara perempuan dari selain ibu yaitu saudara perempuan kan- 
dung atau sebapak bersama anak perempuan adalah sebagai ashabah, 
namun itu disebut sebagai ashabah bersama yang lain. Jika ada anak- 
anak perempuan dan bersama mereka ada saudara-saudara perem- 
puan kandung atau saudara-saudara perempuan sebapak, maka anak 
perempuan mendapatkan pewarisan dengan bagian fardhu, untuk satu 
anak perempuan mendapatkan seperdua, sementara untuk dua anak 
perempuan atau lebih dua pertiga, sedangkan sisanya untuk saudara- 
saudara perempuan, karena mereka (saudara-saudara perempuan) da- 
lam hal ini sebagai ashabah. 


Misainya anak perempuan dari anak laki-laki dan saudara pe- 
rempuan sebapak, maka saudara perempuan sebapak sebagai asha- 
bah, sementara anak perempuan dari anak laki-laki mendapatkan se- 
perdua, dan sisanya untuk saudara perempuan sebapak. Anak perem- 
puan dari anak laki-laki dan anak perempuan dari saudara perempuan 
kandung: yang kedua tidak mewarisi karena kita mempunyai kaidah 
yang berbunyi, "Tidak ada yang mewarisi dari hasyiyah kecuali sau- 
dara perempuan saja,” sehingga anak perempuan dari saudara laki-la- 
ki dan anak perempuan dari saudara perempuan tidak mewarisi. 


Kemudian penulis menyebutkan keputusan Muadz bin Jabal Ra- 
dhiyallahu Anhu. Yang benar, ada kalimat yang tidak disebutkan, "Pada 
masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,” bahwa dia memutuskan 
terkait anak perempuan dan saudara perempuan, untuk anak perem- 
puan seperdua, dan untuk saudara perempuan seperdua. 
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Kemudian Sulaiman berkata, "Dia memutuskan di antara kami,” tar- 
pa menyebutkan 'Pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bi- 
sa jadi lantaran dia lupa, namun pada mulanya dia telah mengatakan, 
atau seingatnya Muadz tidak menyebutkan 'Pada masa Rasulullah Shal- 
lailahu Alaihi wa Sallam.' Jika perkataannya "Pada masa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam” adalah yang valid, maka hadits ini dinyatakan 
marfu' secara hukum. 


Jika ada yang bertanya, "Muadz membuat keputusan di Yaman 
sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di Madinah, apakah 
ini dapat dinyatakan marfu' secara hukum?" Jawabannya, ya. 


Jika dia bertanya, "Jika seorang generasi shahabat melakukan ke- 
salahan namun Rasulullah tidak mengetahui itu?" 


Jawabannya, jika dia melakukan kesalahan maka Tuhan pemilik 
singgasana mengetahui. Bukankah kami telah memaparkan hal ini?! 
Kami memaparkan bahwa penetapan Allah Ta'ala terhadap sesuatu 
pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam namun beliau tidak 
mengetahuinya adalah dianggap marfu' secara hukum dan hujjah. 


Tanya, hingga sekalipun penduduk Madinah? 
Jawab, hingga sekalipun di antara penduduk Madinah. 


Meski bagaimana pun, pembagian tersebut shahih, anak perem- 
puan dan saudara perempuan, yakni kandung maupun sebapak. 


Al-Hafizh Rahimahullah mengatakan (12/25), 


Perkataannya, "Kemudian Sulaiman berkata, "Dia memberi keputusan 
di antara kami namun dia tidak menyebutkan pada masa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam." Yang mengatakan ini adalah Syu'bah, semen- 
tara Sulaiman adalah Al-A'masy, dia terhubung dengan sanad terse- 
but. Kesimpulannya, bahwa AI-A'masy meriwayatkan hadits terlebih 
dahulu dengan menetapkan perkataannya, "Pada masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam,” sehingga menjadi marfu' menurut penda- 
pat yang kuat terkait masalah ini. Namun suatu ketika dia mengata- 
kan tanpa menyebutkannya, sehingga dinyatakan sebagai hadits 11a1- 
guf. Al-Ismaili mentakhrijnya dari AlHjasim bin Zakariya dari Bisyr 
bin Khalid, syaikhnya Al-Bukhari yang serupa itu, akan tetapi dia 
mengatakan, bahwa Sulaiman mengatakan kemudian. Al-OJasim me- 
ngatakan, Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahukan kepada 
kami, Khalid telah memberitahukan kepada kami, dengan sanadnya 
dengan lafal, "Muadz memutuskan itu di antara kami.” 
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Saya katakan, "Telah dipaparkan pada bab pewarisan anak perem- 
puan, dari sisi lain, dari Al-Aswad bin Yazid, dia berkata, "Muadz 
bin Jabal datang kepada kami di Yaman sebagai pengajar dan amir. 
Kemudian kami bertanya kepadanya tentang seorang...” Lalu dia me- 
nyebutkannya dan bentuk ungkapannya mengesankan bahwa itu 
terjadi pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam adalah yang mengangkatnya sebagai amir (gu- 
bernur) Yaman, sebagaimana yang telah dipaparkan dengan jelas sebe- 
lumnya dalam kitab zakat dan lainnya. Abu Dawud dan Ad-Daraguth- 
ni mentakhrijnya dari sisi ketiga dari Al-Aswad, bahwa Muadz me- 
netapkan pewarisan. Lalu dia menyebutkannya. Riwayat Abu Dawud, 
"Dia di Yaman, sementara Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pa- 
da saat itu masih hidup." Sedangkan riwayat Ad-Daraguthni dari sisi 
lain dari Al-Aswad, "Muadz datang di antara kami saat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutusnya." Lalu dia menyebutkannya 
secara ringkas. Ini merupakan riwayat yang paling terang di antara 
yang saya temukan terkait hal ini.” 


Seakan-akan riwayat-riwayat ini saling mendukung antara yang 
satu dengan lainnya, bahwa itu terjadi pada masa Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. 
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6742. Amr bin Abbas telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Abdur- 
rahman telah memberitahukan kepada kami, dia mengatakan, Sujfyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Oais dari Hudzail, dia 
berkata, Abdullah mengatakan, "Aku benar-benar akan memutuskan 
masalah ini sesuai dengan keputusan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam.” Atau mengatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Untuk anak perempuan seperdua, dan untuk cucu perempuan dari 


angk laki-laki seperenam, sementara sisanya untuk saudara perem- 
puan.” 


54 Takhrijnya telah disebutkan. 
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Syarah Hadits 


Ini merupakan ungkapan Abdullah bin Mas'ud. Dia mengatakan, 
"Sisanya untuk saudara perempuan.” Tidak dikatakan, "Sepertiga un- 
tuk saudara perempuan.” Inilah yang sesuai dengan sabda Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, “Serahkan faraidh (bagian-bagian yang telah diten- 
tukan) kepada yang berhak menerimanya. Sedangkan sisanya untuk orang 
laki-laki yang lebih dekat (hubungan kekerabatannya kepada mayit)."S 

Kesimpulannya sekarang, bahwa saudara perempuan bersama 
anak perempuan ada dua kategori: 

1. Saudara perempuan dari ibu, yang mana mereka gugur dan tidak 
mendapatkan bagian warisan. 

2, Dan saudara perempuan kandung, atau sebapak, mereka adalah 
ashabah. Yakni, mereka. diposisikan serupa dengan laki-laki. Jika 
saudara laki-laki meteka sebagai ganti mereka dengan mewarisi 


bagian ashabah, maka mereka pun mewarisi dengan bagian asha- 
bah. 


55 Diriwayatkan oleh Muslim (1615) (8). 
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orng han OP Soe eh ROA go A2 Aa 
Op Maba GE R3 Ugal dl NS Grasi Ole BP AI ME SAS AN LY 
Li # 2. " . . 
SI BE JS JB G5 Vla Eka 2JG yA 

2 33 (5-2 tg 2.7 » 2 le Ae a17 » TN 

CD PP spy Sa yan ya UI) pe ai la 
hara 8 


SNGAN S KI  Jgb3 GEA CB tatab3 Ia IE 


CA IS 
6743. Abdullah bin Utsman telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami, Syu'bah telah mengabarkan kepada 
kami, dari Muhammad bin Al-Munkadir, dia berkata, “Aku mendengar 
Jabir Radhiyallahu Anhu berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menemuiku saat aku sakit. Beliau meminta diambilkan air wudhu lan- 
tas beliau berwudhu. Kemudian beliau memercikkan dari air wudhu 
beliau kepadaku. Lalu aku tersadar dan aku bertanya, “Wahai Rasulul- 


lah, aku hanya mempunyai saudara-saudara perempuan. Kemudian 
turunlah ayat faraid.8 


Lt 


Syarah Hadits 


Perkataannya, "Air wudhu." Dari kata wadhuu' dengan harakat 
fathah. Dikatakan pula: wudhuu" dengan dhammah. Kami katakan, jika 


56 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya (5/147) 21313). Dalam Musnadnya 
terdapat Sulaiman bin Abu Utsman dan Adi bin Hatim Al-Himshi, keduanya tidak 
dikenal. Baca Majma' Az-Zawaid (3/154). 
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maksudnya adalah yang digunakan untuk bersuci (berwudhu) maka 
disebut wadhuu . Sedangkan wudhuu' adalah perbuatan wudhu itu sen- 
diri. Demikian pula dengan kata fhahuur dan thuhuur (bersuci), juga 
kata sahuur dan suhuur. Jadi, tepatnya lafal hadits terkait adalah, 
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“Manusia akan tetap dalam kondisi baik-baik selama mereka menyegerakan 
berbuka dan mengakhirkan suhur (sahur). 


Perkataannya, "Beliau memercikkan dari air wudhu beliau kepa- 
daku." Yakni dari air yang beliau gunakan untuk wudhu. Namun dapat 
dimaknai bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memercikinya 
ketika beliau membasuh satu anggota badan dari anggota-anggota 
badan beliau, demikian dengan tangan beliau. Yakni, memercikkan 
kepadanya. Namun dapst dimaknai pula bahwa beliau menciduk air 
dengan tangan beliau kemudian memercikkannya. Inilah makna yang 
lebih mendekati kebenaran. 


Iabat 


57 Diriwayatkan oleh Muslim (1618) (10). 
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Bab: 

“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). 
Katakanlah, “Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah 
(yaitu), jika seseorang mati dan dia tidak mempunyai anak 
tetapi mempunyai saudara perempuan, maka bagiannya 
(saudara perempuannya itu) seperdua dari harta yang 
ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mewarisi 
(seluruh harta saudara perempuan), jika dia tidak mempunyai 
anak. Tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka 
bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Dan 
jika mereka lahfi waris itu terdiri dari) saudara-saudara lelaki 
dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki sama 
dengan bagian dua saudara perempuan. Allah menerangkan 
(hukum ini) kepadamu, agar kamu tidak sesat. Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” (0S. An-Nisaa': 176) 
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6744. Ubaidullah bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dari Israil, 
dari Abu Ishag, dari Al-Bara” Radhiyallahu Anhu bahwa dia berka- 
ta, "Ayat terakhir yang turun adalah ayat penutup surah An-Nisaa , 
“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, 
“Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah.” (OS. An-Nisaa : 
176)" 


Syarah Hadits 


Firman Allah Ta'ala, “Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kala- 
lah),” (OS. An-Nisaa': 176) Ini ditujukan kepada Rasulullah Shallailahu 
Alaihi wa Sallam. Yakni, mereka meminta fatwa kepadamu, karena Ra- 
sulullah Shallallahu Alaiki wa Sallam adalah pemberi fatwa, dan Allah 
Ta'ala pemberi fatwa. Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman, "Kata- 
kanlah, “Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah.” (OS. An-Nisaa': 
176) 

Kalalah adalah pewarisan ahli waris hawasyi. Hawasyi orang ada- 
lah kalalah-nya. Dalil atas kesimpulan ini, bahwa kalalah diambil dari ka- 
ta ikliil yaitu yang mengitari sesuatu. Dalilnya juga adalah pembagian 
yang disebutkan Allah Ta'ala dalam firman-Nya, “Jika seseorang mati," 
(OS. An-Nisaa': 176) penjabaran kata Bi “Seseorang,” sebagaimana 
yang lazim di kalangan ulama Bashrah -mereka sangat ketat dalam 
penerapan tata bahasa Arab-— menurut mereka, kata Bg adalah faa'il 
(subyek) bagi kata kerja yang tidak disebutkan, namun ditafsirkan oleh 
yang setelahnya. Maksudnya, jika seseorang meninggal dunia, karena 
"In jika)" sebagai kata bantu syarthiyyah, sementara in syarthiyyah hanya 
masuk pada kata kerja. 

Kalangan ulama Kufah -mereka dikenal longgar dan memudah- 


kan- megatakan, kita boleh mengatakan, kata #1 sebagai mubtada', se- 
mentara kalimat yang diawali dengan kata “Mati” sebagai Kabar. Dan 
kita pun dapat mengatakan "Seseorang" sebagai subyek untuk kata "Ma- 
ti” yang didahulukan, penyebutan subyek lebih dulu diperkenankan. 

Jadi, paparan mereka lebih mudah tanpa membutuhkan penjaba- 
ran tidak pula yang lainnya. 

Firman-Nya, “Jika seseorang mati,” (OS. An-Nisaa': 176) yakni mati 
dengan kondisi tidak mempunyai anak. 


58 Baca Tafsir Ath-Thabari (6/79, 80), Tafsir Ibnu Katsir (2/13 — 14), dan Ad-Durr Al- 
Mantsur (3/19 — 20). 


0 Kian 

Kita perhatikan pembagiannya, “Tetapi mempunyai saudara perem- 
puan, maka bagiannya (saudara perempuannya itu) seperdua dari harta yang 
ditinggalkannya.” (OS. An-Nisaa': 176) Tapi jika dia mempunyai bapak, 
maka saudara perempuan sama sekali tidak mewarisi. Adapun jika dia 
tidak mempunyai anak tidak pula bapak, “Tetapi mempunyai saudara 
perempuan, maka bagiannya (saudara perempuannya itu) seperdua dari harta 
yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mewarisi (seluruh har- 
ta saudara perempuan), jika dia tidak mempunyai anak.” (OS. An-Ni-saa': 
176) Pada gambaran kedua anak tidak ada dia mewarisi saudara pe- 
rempuan, yakni jika saudara perempuan mati dengan meninggalkan 
sau-dara laki-lakinya, maka saudara laki-laki ini mewarisinya —pada 
seluruh harta- jika dia tidak mempunyai anak. Adapun jika yang ma- 
ti saudara laki-lakinya dengan meninggalkannya sebagai saudara pe- 
rempuan, maka dia mendapatkan seperdua, sementara sisanya untuk 
ashabah. Jika dia mati dan meninggalkan saudara laki-lakinya maka 
saudara laki-laki sebagai ashabah sehingga mendapatkan seluruh har- 
ta. 

"Tetapi jika saudara perempuan itu dua orang,” (OS. An-Nisaa': 176) 
yakni saudara perempuan, “Maka bagi keduanya dua pertiga dari harta 
yang ditinggalkan.” (OS. An-Nisaa': 176) Yakni jika ada dua saudara 
perempuan yang ditinggal mati oleh saudara laki-laki mereka ber- 
dua, maka mereka berdua mendapatkan dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkannya, sementara sisanya untuk askabah. 

“Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki-laki 
dan perempuan,” (OS. An-Nisaa': 176) yakni mereka berkumpul, "Maka 
bagian seorang saudara laki-laki sama dengan bagian dua saudara perem- 
puan,” (OS. An-Nisaa : 176) tanpa bagian fardhu, karena mereka seka- 
rang sebagai ashabah. Yang laki-laki sebagai ashabah dengan sendirinya, 
sementara yang perempuan sebagai ashabah dengan yang lain. 

“Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, agar kamu tidak sesat.” 
(OS. An-Nisaa': 176) yakni, agar kamu tidak tersesat. Ini merupakan 
bentuk kemuliaan Allah Subhanahu wa Ta'ala, bahwa Dia menjelaskan 
kebenaran kepada hamba-hamba-Nya agar mereka tidak tersesat dari- 
Nya. "Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (OS. An-Nisaa : 176) 

Adapun perkataan Al-Bara' Radhryallahu Anhu, bahwa itu merupa- 
kan ayat terakhir yang diturunkan, maka maksudnya adalah sebagai 
ayat terakhir terkait hukum pewarisan, bukan yang terakhir dari Al- 
Our'an secara keseluruhan, karena status sebagai yang terakhir dapat 
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dinyatakan secara terkait dan bisa secara mutlak. Terakhir yang terkait 
maksudnya dinisbatkan pada suatu hal tertentu. Dengan demikian ayat 
 kalalah yang terdapat di akhir surat An-Nisaa' adalah ayat terakhir yang 
berkaitan dengan ayat-ayat faraid dan pewarisan. Adapun terkait Al- 
Our'an secara keseluruhan maka menurut pendapat sebagian ulama 
bahwa ayat terakhir yang turun adalah firman Allah Ta'ala, 


SEN (SI Sana 3 Ta LA, Kas S3 SI 2 
6, 


“Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku 
cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai Islam sebagai agamamu." 
(OS. Al-Maa'idah: 3)” 


59 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan lafazh yang pasti, sebagai- 
mana dalam Al-Fath (2/27) dan diriwayatkan secara maushul oleh Said bin Man- 
shur dalam As-Sunan, dia berkata, Husyaim telah memberitahukan kepada kami, 
dari Aus bin Tsabit Al-Anshari, dari Hakim bin Ghaffal, dia berkata, "Syuraih 
diberitahu tentang seorang wanita yang meninggalkan dua anak laki-laki paman- 
nya, yang salah satunya adalah suaminya, sementara yang lain adalah saudara 
laki-lakinya seibu. Dia menetapkan untuk suami seperdua, dan sisanya untuk 
saudara laki-laki seibu. Kemudian mereka mendatangi Ali dan menyebutkan itu 
kepadanya. Ali pun meminta Syuraih datang. Ali bertanya, "Terkait apa yang ka- 
mu putuskan apakah sesuai Kitab Allah atau sunnah Rasulullah?" Syuraih men- 
jawab, "Sesuai Kitab Allah." Ali bertanya, "Yang mana?" Dia menjawab, "Orang- 
orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesa- 
manya (daripada yang bukan kerabat) menurut Kitab Allah.” (OS. Al-Anfaal: 75) Ali 
bertanya, "Apakah dikatakan "Untuk suami seperdua dan untuk yang ini sisanya?" 
Kemudian dia memberi suami seperdua dan saudara laki-laki seibu seperenam, 
kemudian membagi sisanya di antara keduanya. Baca Taghlig At-Ta'lig (5/222). 


€59 
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Bab Dua Anak Laki-laki Paman yang Salah Satunya Saudara 
Laki-laki Seibu, dan Yang Lain Suami 
Ali mengatakan, “Untuk suami seperdua, dan untuk saudara 
laki-laki dari ibu seperenam, sementara sisanya dibagi dua di 
antara mereka berdua." 


Ini merupakan masalah yang tidak lazim, dua anak laki-laki pa- 
man yang salah satunya merupakan saudara laki-laki seibu sementa- 
ra Yang kedua sebagai suami. Gambarannya adalah, dua anak laki-la- 
ki paman yang salah satunya bernama Muhamunad, dan yang kedua 
bernama Ali. Keduanya mempunyai anak perempuan paman yang ber- 
nama Zainab. Muhammad menikahi Zainab kemudian Zainab wafat 
merunggalkannya. 


Kami katakan, Muhammad mewarisinya lantaran hubungan per- 
nikahan sehingga dia mendapatkan bagian seperdua, dan yang masih 
ada sisanya untuknya bersama saudara laki-lakinya sebagai ashabah. 

Jadi, untuk suami tiga perempat, seperdua lantaran hubungan per- 
nikahan, dan seperempat lantaran sebagai ashabah, sementara untuk 
saudara laki-lakinya seperempat sebagai bagian ashabah. 

Gambaran kedua, dua anak laki-laki paman yang salah satunya 
saudara laki-laki dari ibu, yakni seorang laki-laki mempunyai anak 
perempuan, kemudian setelah itu dia menikahi istri saudara laki-laki- 
nya, lantas melahirkan anaknya. Dan saudara laki-lakinya telah mem- 


69 Diriwayatkan oleh Muslim (1619) (16, 17). 
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punyai anak perempuan sebelumnya, kemudian anak perempuan ini 
wafat dengan meninggalkan dua anak laki-laki pamannya dan salah 
satunya adalah saudara laki-lakinya dari ibunya. 


Gambarannya ada seorang bernama Muhammad, saudaranya 
yang bernama Abdullah wafat dengan meninggalkan dua anak laki- 
laki. Kemudian Muhammad ini menikahi istri saudara laki-lakinya, 
Abdullah, setelah Abdullah wafat, dan ja melahirkan untuknya anak 
perempuan, sementara sebelumnya Abdullah telah mempunyai dua 
anak laki-laki, salah satunya dari wanita ini, sementara yang kedua da- 
ri wanita lain. Dengan demikian anak perempuan ini menjadi sauda- 
ra perempuan bagi salah satu dari keduanya. Jika anak perempuan 
ini mati dengan meninggalkan keduanya, maka anak laki-laki paman- 
nya yang merupakan saudara laki-lakinya dari ibunya ini mewarisi, 
lantaran ia sebagai saudara laki-laki dari ibu, dan dia mewarisi bagian 
seperenam, sementara sisanya dibagi antara dia dengan saudara laki- 
lakinya sebagai bagian ashabah. 


Gambaran ketiga yang komprehensif, yang mana salah satu dari 
dua anak laki-laki tersebut sebagai saudara laki-laki dari ibu, semen- 
tara yang kedua sebagai suami. Yakni, dua anak laki-laki paman yang 
salah satunya adalah suami sementara yang kedua sebagai saudara 
laki-laki dari ibu, lantas anak perempuan paman mereka berdua wafat 
meninggalkan mereka berdua. 


Gambarannya, seorang laki-laki mempunyai dua anak laki-laki 
yang salah satunya dari seorang istri dan yang kedua dari istri yang 
lain. Lalu orang ini wafat, kemudian saudara laki-lakinya menikahi is- 
trinya setelah dia wafat, dan wanita ini melahirkan anak perempuan, 
dan dinikahi oleh anak laki-laki pamannya dari istri yang lain, yaitu 
anak taki-laki pamannya dari ibunya, bukan anak laki-laki pamannya 
dari istri yang lain. Dengan demikian sekarang ada dua orang laki- 
laki: dua anak laki-laki paman, salah satunya suami dan yang kedua 
sebagai saudara laki-laki dari ibu, lalu istri wafat dengan meninggal- 
kan suaminya ini dan saudara laki-lakinya dari ibunya. 


Kami katakan, bahwa masalahnya dari enam, untuk suaminya se- 
perdua yaitu tiga, dan untuk saudara laki-lakinya dari ibunya dan se- 
bagai anak laki-laki pamannya yang kedua seperenam yaitu satu, se- 
mentara sisanya untuk mereka berdua semuanya dengan berbagi, ka- 
rena keduanya merupakan ashabah. Dengan demikian untuk suami se- 
karang adalah empat, dan untuk saudara laki-laki dari ibu adalah dua, 


SYARAH SHAHIH 
94 AL-BUKHARI 9 2 
salah satunya dengan bagian fardhu, sementara yang kedua sebagai 


bagian ashabah. Suami mendapatkan empat, yakni tiga sebagai bagian 
fardhu, dan satu dengan ketentuan ashabah. 
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6745. Mahmud telah memberitahukan kepada kami, Ubatdullah telah menga- 
barkan kepada kami, dari Israil, dari Abu Hashin, dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anku, dia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku lebih berhak terhadap kaum mukmi- 
nin daripada diri mereka sendiri. Siapa yang wafat dan meninggalkan 
harta, maka hartanya untuk para wali ashabah. Dan siapa yang me- 
ntnggalkan beban atau barang hilang, maka aku walinya sehingga hen- 
daknya aku diundang untuknya.” Beban yaitu keluarga. 


Syarah Hadits 


Perkataannya, "Beban yaitu keluarga.” Ada yang berpendapat bah- 
wa beban maksudnya adalah orang yang kelelahan. Sebagaimana ka- 
ta Khadijah kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya 
kamu benar-benar menjamu tamu dan menanggung beban.” 


Walau bagaimana pun, ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mendapat pencerahan dari Alah, maka beliau bersabda, "Aku lebih ber- 
hak terhadap kaum mukminin daripada diri mereka sendiri.” Sebagaimana 
firman Allah Ta'gla, 


BA AL AAA 
ape! oa Cenoagde INA 

"Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dibandingkan diri mereka 

sendiri.” (OS. Al-Ahzaab: 6) "Siapa yang wafat dan meninggalkan harta, 


61 Takhrijnya telah disebutkan terkait permulaan wahyu. 
62 Takhrijnya telah disebutkan. 
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maka hartanya untuk para wali ashabah. Dan siapa yang meninggalkan beban 
atau barang hilang, maka aku walinya sehingga hendaknya aku diundang 
untuknya.” 


Perkataannya, "Hendaknya aku diundang untuknya.” Maksudnya un- 
tuk memenuhi darinya, dan mencukupi mereka. 


Adapun perkataannya, “Maka hartanya untuk para wali ashabah." 
Yakni untuk yang paling utama di antara mereka. Ini seperti hadits 
riwayat Ibnu Abbas, “Sedangkan sisanya untuk orang laki-laki yang lebih 
utama. "2 


Pee BI Kadi Pita aven 
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6746. Umayyah bin Bistham telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin 
Zurai' telah memberitahukan kepada kami, dari Rauh, dari Abdullah 
bin Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, dari Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, beliau bersabda, "Serahkan faraidh (bagian-bagian yang 
telah ditentukan) kepada yang berhak menerimanya. Sedangkan sisa- 
nya untuk orang laki-laki yang lebih dekat (hubungan kekerabatannya 
dengan mayit)."“ 


Syarah Hadits 


Berdasarkan hadits ini, maka saudara laki-laki kandung mesti gu- 
gur dari kesertaan. Gambarannya, seorang wanita wafat dengan me- 
ninggalkan suami, ibu, dua saudara laki-laki dari ibu, dan dua saudara 
laki-laki kandung. Masalahnya dari enam, untuk suami seperdua, ya- 
itu tiga, untuk ibu seperenam, yaitu satu, dan untuk dua saudara laki- 
laki dari ibu sepertiga, yaitu dua, tanpa ada sisa sama sekali, sehingga 
gugurlah saudara laki-laki kandung, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Serahkan faraidh (bagian-bagian yang telah ditentukan) 
kepada yang berhak menerimanya. Sedangkan sisanya untuk orang laki-laki 
yang lebih dekat (hubungan kekerabatannya dengan mayiH)."” Di sini bagian- 
bagian fardhu tidak menyisakan apa-apa. 


63 Diriwayatkan oleh Muslim (1615) (2). 
64 Al-ijmaa' karya Ibnu Al-Mundzir, halaman (82, 83) (296, 297). 
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Sebagian ulama mengatakan, saudara-saudara lelaki kandung me- 
nyertai bersama saudara-saudara lelaki dari ibu dan mereka menda- 
patkan bagian warisan, seakan-akan mereka sebagai ashabah. 


Ini batil secara nash maupun giyas. Adapun nash adalah sabda be- 
liau, "Serahkan faraidh (bagian-bagian yang telah ditentukan) kepada yang 
berhak menerimanya. Sedangkan sisanya untuk orang laki-laki yang lebih de- 
kat (hubungan kekerabatannya dengan mayit)." 


Sedangkan giyas adalah tidak mungkin saudara-saudara lelaki 
kandung dapat digiyaskan dengan saudara-saudara lelaki dari ibu 
dengan banyaknya perbedaan di antara mereka, karena giyas adalah 
mengaitkan cabang dengan pokok didasarkan pada kesamaan alasan, 
sementara saudara-saudara lelaki dari ibu berbeda jauh dari saudara- 
saudara lelaki kandung. Misalnya: 


Dengan adanya ahli waris furu', maka saudara laki-laki seibu gu- 
gur, baik (furu”) itu laki-laki maupun perempuan, sementara saudara- 
saudara lelaki kandung sebapak tidak gugur kecuali jika furu' tersebut 
adalah laki-laki. Dan terkait ushul laki-laki maka saudara-saudara le- 
laki seibu gugur menurut ijima'.? Adapun yang sekandung sebapak, 
terkait pewarisan mereka bersama kakek diperselisihkan. 

Ketiga, seandainya diasumsikan bahwa saudara laki-laki dari ibu 
dalam masalah yang mengandung kesertaan jumlahnya hanya satu, 
sementara saudara-saudara lelaki kandung berjumlah sepuluh orang, 
maka saudara-saudara lelaki kandung hanya mendapatkan sisa dari 
bagian-bagian fardhu, karena untuk suami seperdua, untuk ibu se- 
perenam, dan untuk saudara laki-laki dari ibu seperenam, sementara 
sisanya adalah seperenam yaitu satu dibagi di antara sepuluh saudara 
laki-laki kandung. 

Jadi, giyasnya tidak shahih baik menurut atsar (riwayat) maupun 
secara teori. Yang benar bahwa mereka gugur. Adapun yang disebut- 
kan bahwa Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu menggugurkan 
mereka pada mulanya, namun kemudian menyertakan mereka dida- 
sarkan pada perkataan mereka, "Wahai Amirul Mukminin, anggap saja 
bapak kami keledai,” namun saya kira ini tidak shahih dengan ben- 
tuk ungkapan ini dari Umar Radhiyallahu Anhu, karena Umar seorang 
yang berwibawa dan tidak mungkin anak-anak berkata, "Buatlah 


65 . Baca Taikhish Al-Habir (3/86). 
66 Baca Al-Mubdi' (6/192—193), Al-Furu' (5/20), Al-Inshaf (7/323), Al-Kafi (2/549), 
Hasyiyah Ibnu Abidin (6/791), dan Al-Mabsuth karya As-Sarkhasi (30/2). 
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asumsi bahwa bapak kami keledai," hanya demi harta. Seandainya 
mereka mengatakan itu di depan Umar niscaya dia memukul mereka. 
Akan tetapi riwayat ini disebutkan oleh ahli faraid, Allah lebih menge- 
tahui keshahihannya. Terkait bahwa Umar meralat kembali penggu- 
guran mereka kemudian menyertakan mereka, adalah hal yang tidak 
aneh. Akan tetapi yang kami pungkiri adalah para ahli waris berkata 
kepadanya, "Buatlah asumsi bahwa bapak kami keledai,” dan Umar 
diam. 
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6747. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dia mengatakan, 
“Aku berkata kepada Abu Usamah, Idris telah memberitahukan kepada 
kahan, Thalhah telah memberitahukan kepada kami, dari Said bin ju- 
bair, dari Ibnu Abbas, "Dan untuk masing-masing (laki-laki dan perem- 
puan) Kami telah menetapkan para ahli waris atas apa yang ditinggal- 
kan oleh kedua orangtuanya dan karib kerabatnya. Dan orang-orang 
yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka.” (OS. An-Nisaa”: 
33) Dia berkata, "Orang-orang Muhajirin saat datang di Madinah, 
orang Muhajirin mewarisi orang Anshar tanpa Dzawul Arhamnya, 
karena persaudaraan yang dipertautkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam di antara mereka. Begitu turun, “Dan untuk masing-ma- 
sing (laki-laki dan perempuan) Kami telah menetapkan para ahli wa- 
"is. (195. An-Nisaa": 33) Dia mengatakan, “Ayat ini dihapus oleh 
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ayat, “Dan orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan me- 
reka.” (OS. An-Nisaa : 33) 


Syarah Hadits 


Firman-Nya, C4 “...Bersumpah setia," ini merupakan satu versi 
gira at (bacaan). 

Dzawul Arham definisinya adalah, setiap kerabat yang tidak men- 
dapatkan bagian tertentu tidak pula ashabah. Yakni bukan ashabah. Di 
antara yang termasuk dalam Dzawul Arham seperti bapaknya ibu, ka- 
rena dia bukan ahli waris, lantaran antara dia dengan mayit terdapat 
perempuan, sementara dia (bapaknya ibu) adalah kerabat, sehingga 
dia termasuk Dzawul Arham. Demikian pula anak laki-laki dari sauda- 
ra laki-laki seibu, dia tidak mewarisi dan termasuk Dzawul Arham. De- 
mikian pula anak laki-laki dari anak perempuan, dia tidak mewarisi, 
dan dia sebagai kerabat sehingga dia termasuk Dzawul Arham. 

Dengan demikian, setiap kerabat yang tidak mendapatkan bagian 
tertentu tidak pula ashabah maka dia termasuk Dzawul Arham. 

Ulama Rahimahumullah berselisih pendapat terkait pewarisan me- 
reka. Di antara mereka ada yang menetapkan pewarisan Dzawul Ar- 
ham, dan ada kalangan yang tidak menetapkan pewarisan mereka.” 
Yang shahih bahwa mereka mewarisi, karena Allah Ta'ala berfirman, 


& . #. . z2.24 
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"Orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih ber- 
hak (waris-mewarisi) di dalam Kitab Allah.” (OS. Al-Ahzaab: 6) Oiyas 
pun mengindikasikan pewarisan mereka, karena kita memberi bagian 
harta kepada para kerabat itu lebih utama daripada kita menyerahkan 
harta kepada kas negara: karena kas negara umum, sementara mem- 
berikan harta kepada kerabat adalah khusus, maka mereka lebih utama 
terhadap harta itu daripada yang lain. 


Kalangan yang menyatakan pewarisan Dzawul Arham berselisih 
pendapat, apakah mereka diberi warisan lantaran kekerabatan? Atau 
mereka mendapatkan bagian warisan sesuai dengan ketentuan wah- 
yu? Hal inilah yang diperselisihkan dan akan dipaparkan kemudian. 


67 Diriwayatkan oleh Muslim (1494) (8). 
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6748. Yahya bin OJaza'ah telah memberitahukan kepadaku, Malik telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Naft', dari Ibnu Umar Radhiyallahu An- 
huma berkata, "Bahwa seseorang melakukan lian kepada istrinya pada 
masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berlepas diri dari anaknya. 
Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Snliam memisahkan di antara 
keduanya, dan mengikutkan anak kepalla perempuan itu. 


Syarah Hadits 


Wanita yang dikenai Iian adalah, wanita yang dituduh oleh suami- 
nya telah melakukan zina, namun tidak dibuktikan padanya dengan 
pengakuan tidak pula dengan bukti. Ini tidak membuat suaminya dike- 
nai sanksi tuduhan zina, namun jika yang menuduhnya bukan suami- 
nya, maka dia dikenai sanksi tuduhan. Akan tetapi lantaran sangat jauh 
kemungkinannya suaminya menuduhnya berzina padahal dia adalah 
istri yang serumah dengannya, maka gugurlah dari suami tuntutan 
untuk menunjukkan bukti. Namun jika dia telah menunjukkan bukti, 
maka dia telah menunjukkan bukti. Akan tetapi jika dia berkata, "Aku 


68 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4747). 
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tidak mempunyai bukti,” maka dia tidak dikenakan sanksi tuduhan 
akan hal itu, namun kita hadirkan mereka berdua di hadapan hakim. 
Jika keduanya telah berada di hadapan sidang hakim dan istri meng- 
akui, maka sanksi zina dikenakan kepada istri, dan suami bebas. Na- 
mun jika istri tidak mengakui, maka dikatakan kepada suami, "Kamu 
dapat memilih antara menjalani hukuman cambuk sebagai sanksi tu- 
duhan, atau menjatuhkan lian (sumpah laknat).” Jika dia memilih lian, 
maka dia mesti bersaksi dengan nama Allah empat kali bahwa dia benar 
dalam apa yang dikatakannya terkait istrinya, dan pada kelima kalinya 
dia mengatakan, "Bahwa laknat Allah baginya jika dia termasuk orang 
yang berdusta.” Dengan demikian dia dapat menjatuhkan lan kepada 
istri dan dapat menolak. Jika dia menolak, maka yang benar bahwa dia 
dikenai sanksi, karena Allah Ta'ala berfirman, 


te 
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"Dan istri itu terhindar dari hukuman an apabila dia am empat kali atas 
(nama) Allah.” (OS. An-Nuur: 8) Hukuman ini adalah hukuman bagi 
wanita yang berzina. Ada yang berpendapat, bahwa jika istri menolak 
maka ia ditahan hingga meninggal dunia atau menjatuhkan lian. Akan 
tetapi pendapat ini tidak berdasarkan dalil, maka pendapat ini lemah. 
Yang benar bahwa hukuman tersebut adalah sanksi zina dan sanksi 
dihindarkan darinya dengan adanya lian, yaitu dia mengatakan, "Aku 
bersaksi dengan nama Allah, bahwa laki-laki ini (suaminya) berdusta 
kepadaku terkait zina yang dituduhkannya kepadaku.” Dan pada kali 
yang kelimanya dia mengatakan, "Dan bahwa murka Allah baginya 
(dia sendiri sebagai istri) jika suami termasuk orang yang benar.” 


Dia dikhususkan dengan murka, sementara murka itu lebih keras 
daripada laknat: karena suami lebih dekat kepada kebenaran daripa- 
da dia. Sebab, sesuatu yang sangat jauh kemungkinannya bila suami 
mengklaim sesuatu yang menodai kehidupan rumah tanggannya sen- 
diri, dan sangat dekat kemungkinannya bahwa istri memungkiri untuk 
menghindarkan diri dari aib zina. Oleh karena itu, wanita yang hendak 
dikenai lian oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam antara dia dengan 
suaminya berkata, 
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“Demi Allah, aku tidak akan mempermalukan kaumku sepanjang hari."8 
Yakni, karena dia membuat kaumnya maiu lantaran perbuatan zina. 
Begitu dipertimbangkan jauh kemungkinannya suami mengklaim se- 
suatu yang menodai kehidupan rumah tangganya sendiri, maka lak- 
nat dikaitkan secara khusus dengannya, dan laknat lebih ringan dari- 
pada murka. Dan begitu dipertimbangkan dekat kemungkinannya istri 
memungkiri agar dirinya terhindari dari aib zina, maka murka dikait- 
kan secara khusus dengannya. 

Jika ada yang bertanya, “Jika suami mengatakan, "Aku melihat si 
fulan berzina dengannya (istrinya),” apakah orang yang diklaim oleh 
suami ini didatangkan kepada hakim? 

Jawab, tidak didatangkan, dengan pertimbangan agar suami ter- 
hindar, karena orang yang diklaim tersebut bisa saja menyatakan dak- 
waan lain terhadap suami dan berkata, “Dia telah menuduhku.” Ini me- 
rupakan masalah yang diperselisihkan juga. Sebagian ulama menga- 
takan bahwa, itu dianggap sebagai tuduhan terhadap orang tersebut, 
dan dia berhak untuk menuntut haknya. Lazim diketahui bahwa pada 
orang tersebut tidak dikenai lian dan juga tidak ada selain bukti atau 
sanksi. 


Dan di antara mereka ada yang mengatakan bahwa, hak orang itu 
gugur lantaran gugurnya hak perempuan dalam hal ini. 


Seandainya dikatakan, "Jika istri mengklaim terhadap suaminya, 
bahwa suaminya telah berzina, apakah istri dapat menjatuhkan lian 
kepadanya?” Hn 

Jawab, tidak. Seandainya istri berkata, "Dia berzina.” Maka dikata- 
kan kepada istri, "Tunjukkan bukti, jika kamu tidak bisa menunjuk- 
kan bukti, maka kami menjatuhkan sanksi kepadamu berupa sanksi 
tuduhan, dan tidak ada Jian baginya (istri). 

Apakah anak yang ibunya dikenai lian mewarisi ibunya? 

Jawab, ya, dia mewarisi, menurut ijma', dia mewarisinya sebagai 
pewarisan anak laki-laki, hingga sekalipun perempuan itu mempu- 
nyai anak-anak dari suaminya, maka pewarisan mereka sama, karena 
dia adalah anak dan tidak keluar dari statusnya sebagai anak. 


Jika fian telah dilaksanakan, tinggallah perkara anak ini. Jika suami 
mengakuinya maka anak untuk suami. Dan jika suami mendiamkan- 
nya maka anak untuknya. Namun jika suami memungkirinya maka 


69 Baca Al-Mugkni (9/114—118) dan Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad (18/44—46). 
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anak bukan untuknya. Yakni jika suami berlepas diri darinya dan ber- 
kata, "Anak ini bukan dariku,” maka anak itu bukan untuknya. Akan 
tetapi untuk siapa anak ini? 

Ibnu Umar mengatakan, "Perkataannya, “Dan mengikutkan anak 
kepada perempuan itu.” Maksudnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menetapkan istri sebagai ibu sekaligus bapak bagi anak ini. Dengan 
demikian, dia mewarisi anak ini dengan pewarisan sebagai ibu dan 
bapak. Pendapat inilah yang shahih. Pendapat yang lain mengata- 
kan bahwa, dia mewarisi anak ini dengan pewarisan sebagai ibu, dan 
ashabah anak ini adalah ashabahnya. Perbedaan ini akan tampak jelas 
melalui contoh berikut: seorang wanita menjatuhkan lian terhadap 
anaknya, dan suami berlepas diri dari anaknya, kemudian anak ini wa- 
fat dengan meninggalkan harta yang banyak, dan ibunya mempunyai 
saudara-saudara lelaki yang mana mereka bagi anak ini adalah seba- 
gai paman-pamannya dari ibu, kemudian anak ini meninggal dunia. 
Berdasarkan madzhab tersebut, maka ibu mewarisi dengan bagian 
sepertiga, sementara saudara-saudara lelakinya mewarisi sisanya, ka- 
rena mereka adalah ashabahnya.” 


Tetapi berdasarkan pendapat yang kuat, ibu tersebut mewarisi 
sepertiga karena dipandang sebagai ibu, sedangkan sisanya sebagai 
bagian ashabah baginya lantaran dia dianggap sebagai bapak. Inilah 
pendapat yang shahih, dan didasarkan pada hadits, 


SE SEN AN WM Lea Ya KE Si 33 
“Perempuan mendapatkan warisan dari budak yang dimerdekakannya, anak 
pungutnya, dan anaknya yang dikenai lian olehnya "3 Lazim diketahui 
bahwa, dibanding saudara-saudara lelakinya dialah yang lebih dekat 
kepada mayit ini, karena dia sebagai ibunya, sementara saudara-sau- 
dara lelakinya berada pada posisi setelahnya, dan dia pun sebagai ibu 


70 Diriwayatkan oleh Ahunad dalam Musnad-nya (3/490) (16004), Abu Dawud (2996), 

An-Nasa 1 dalam Al-Kubra (6361), At-Tirmidzi (2115), dan Ibnu Majah (2742). Dalam 
sanadnya terdapat Umar bin Ru'bah yang dikatakan oleh Al-Bukhari bahwa dia 
perlu dikoreksi. Abu Hatim mengatakan, “Hadits yang bagus, namun tidak dapat 
dijadikan sebagai hujah.” Ibnu Adiy, “Mereka memungkiri hadits-haditsnya dari 
Abdul Wahid An-Naslri.” 
Saya katakan, bahwa ini salah satunya. Al-Ugaili menyebutkannya dalam Adh- 
Dhu'nfa”. Adz-Dzahabi mengatakan dalam Al-Mizan (3/196): tidak demikian. 
Hadits ini dinilai lemah oleh Syaikh Al-Albari Rahimahullah sebagaimana dalam 
ta'lignya terhadap Sunan Abu Dawud, dan Sunan Ibnu Majah. 

71 Diriwayatkan oleh Muslim (1457) (36). 
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sekaligus bapak, dan seandainya bapak perempuan ini hidup, ber- 
dasarkan pendapat yang kuat, maka ayahnya tidak mewarisi sama 
sekali, karena dia sebagai kakek (bagi mayit), sementara berdasarkan 
pendapat kedua, ibu mewarisi sepertiga dan sisanya untuk kakek. 


. Ya 


Ai CAS ira gal Ia Iu 





Bab Anak itu untuk Pemilik Ranjang (Suami atau Tuan), Baik 
Ibu Anak Tersebut Perempuan Merdeka Maupun Budak 


Ne eta 


IP 1S GAS 


. 


."y 


GP PAS NP MUA Sby 
at kat Ji dab EP DS BEA yng A36 IE 

ptalapaprandrkaa 
A LI R5 HE AB cad II Ae dB AAS 
Bb ema da 
SA BA BIAN d3 6 SA IA 
IE ap ENI dl IRI BI al Ha 5 8 JB 
AAL ph G3) GRAN 3 23 dada Jah 
Ab ah SA R8 3S IE GA AU, 
BB ET dia ah Ip 


VA 


6749. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Utbah berpesan kepada saudara laki- 
lakinya, yaitu Sa'ad, bahwa putra budak wanita milik Zam'ah dariku 
(anakku), maka hendaknya kamu menjaganya.” Pada saat penaklukan 
kota Mekah, Sa'ad mengambilnya dan berkata, "Ini putra saudaraku 
(Utbah), dia berpesan kepadaku untuk menjaganya.” Abd bin Zam'ah 


105 





106 


lantas berdiri dan berkata, "Dia saudaraku dan dia putra budak wanita 
milik ayahku, dia dilahirkan di atas ranjangnya (ayahku).” Kemudian 
mereka berdua (Sa'ad dan Abd) mengajukan diri kepada Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Sa'ad berkata, "Wahai Rasulullah, ini putra sau- 
daraku, dia telah berpesan kepadaku untuk menjaganya.” Sementara 
Abd bin Zam'ah juga berkata, “Dia saudaraku dan putra budak wanita 
milik ayahku, dia dilahirkan di atas ranjangnya (ayahku).” Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dia untukmu wahai Abd bin 
Zam ah, anak itu untuk pemilik ranjang (ayahmu), dan bagi pelaku 
zina (Ultbah) dikenai hajar.” Kemudian Nabi bersabda kepada Saudah 
binti Zam'ah, “Berhijablah engkau darinya.” Lantaran beliau melihat 
ada keserupaan antara anak tersebut dengan Utbah, maka anak itu 
tidak lagi melihat Saudah binti Zam'ah sampai dia menghadap Allah 
(wafat). 


Syarah Hadits 


Masalah ini terkait Utbah bin Abi Waggash yang berzina dengan 
budak wanita milik Zam'ah. Yang dimaksud dengan kata walidah ada- 
lah budak wanita yang melahirkan anak, dan anak yang disebutkan 
dalam hadits di atas sangat mirip dengan Utbah bin Abi Waggash de- 
ngan kemiripan yang sangat jelas. Maka Utbah berkata kepada sauda- 
ranya, yaitu Sa'ad, "Dia adalah anakku, kamu adalah orang yang aku 
beri wasiat terkait dia.” 


Pada saat Amul Fathi (penaklukan kota Mekah), terjadi perselisihan 
antara Sa'ad bin Abi Waggash dengan Abd bin Zam'ah. Abd bin Zam- 
ah berkata, "Ini saudaraku, dia dilahirkan dari budak wanita ayahku, 
dan budak wanita ayahku seranjang dengannya.” Sementara Sa'ad ber- 
kata, "Ini putra saudaraku (Utbah), dan aku adalah pamannya, perha- 
tikan wahai Rasulullah kemiripannya, perhatikan kemiripan yang ada 
antara dia dengan Utbah.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 
memerhatikan anak yang dimaksud hingga melihat ada kemiripan 
yang jelas dengan Utbah. Akan tetapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengabaikan kemiripan ini dan menetapkan ketentuan seranjang agar 
tidak muncul berbagai keraguan, karena jika kemiripan mempunyai 
pengaruh yang berlawanan dengan ketentuan hukum syariat, niscaya 
muncullah berbagai keraguan dari para suami terhadap istri-istri me- 
reka, dan niscaya setiap wanita akan datang dengan membawa anak 


72 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5305) dan Muslim (1500). 
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yang tidak mirip dengan ayahnya akan tetapi mirip dengan pamannya 
rnisalnya, sehingga suami meragukan saudara laki-lakinya. Maka dari 
itu kemiripan ditolak secara total. 


Hingga diriwayatkan, bahwa seorang Arab pedalaman datang ke- 
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, 
istriku melahirkan anak yang hitam.” Maksudnya, padahal istrinya 
putih dan dia pun putih. "Lantas dari mana datangnya warna hitam 
iri?” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Apakah kamu mempu- 
nyat unta?” "Ya,” jawabnya. Beliau bertanya, "Apa saja warnanya?” Dia 
menjawab, "Merah-merah.” Beliau bertanya, “Apakah ada warna abu- 
abu padanya?” Warna abu-abu adalah seperti warna abu, yakni kelabu, 
pada warna putihnya terdapat warna hitam, akan tetapi warna putih 
yang mendominasi warna hitam. "Ya," jawabnya. Beliau bertanya, "Da- 
ri mang datangnya warna abu-abu padahal unta itu merah?” Dia menja- 
wab, "Barangkali ditimbulkan oleh keturunan (faktor genetika).” Ini 
dikatakan oleh orang Arab pedalaman sendiri yang bertanya. Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


N Ino #3  T Da 
Ss ary dal lia Sula 


"Maka anakmu ini barangkali (warna hitamnya) ditimbulkan oleh keturu- 
nan.” Orang Arab pedalaman itu pun tenang, karena ini merupakan 
giyas yang jelas. 

Saya katakan, adalah rikmat Allah Ta'ala bahwa Allah menetap- 
kan ranjang sebagai hujjah syar'i yang tidak ada ruang bagi keraguan 
padanya. 

Anak ini begitu dilihat oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ada 
kemiripan yang jelas padanya dengan Utbah, akan tetapi kemiripan 
ini disangkal oleh hujjah syari, yaitu ranjang, maka hujjah syar'i di- 
utamakan atas hujiah fisik. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Dia untukmu wahai Abd bin Zam'ah, anak itu untuk pemilik seranjang, dan 
pelaku zina dikenai hajar." Sabda beliau, "Dia untukmu wahai Abd bin Zam- 
ah.” Apakah ini maksudnya untuk menyatakan pemilikan? 


Jawab, tidak, bukan untuk menyatakan pemilikan (yang berarti 
budak), karena dia merdeka, sebabnya, jika tuan membuat budak pe- 
rempuannya melahirkan anak, maka anak tersebut berstatus merdeka, 
namun budak wanita tuan, jika dibuat melahirkan oleh seorang suami 
(yang bukan tuannya), maka anaknya juga budak. 


73  Ditakhrij oleh Al-Bukhari (5305) dan Muslim (1500). 
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Dengan demikian jika budak wanita melahirkan anak dari tuan- 
nya, maka anak itu merdeka, dan dia menjadi ibu bagi seorang anak 
serta dimerdekakan jika tuannya meninggal dunia. 

Jika budak wanita melahirkan anak dari selain dia (tuannya), ma- 
ka anak sebagai budak walaupun suaminya merdeka. 


Adapun sabda beliau, “Dia untukmu.” Kami mengatakan dalam hal 
ini bahwa "untuk" dalam bahasa Arab digunakan untuk menyatakan 
pemilikan, dan juga untuk menyatakan kekhususan. "Untuk" di sini 
adalah untuk menyatakan kekhususan, karena ada pihak yang meng- 
klaim dan ada pihak yang diklaim. Dia untukmu, yakni khusus pada- 
mu, meskipun dia merdeka, dan bukan sebagai pemilikan. 

Lantaran anak itu untuk Abd bin Zam'ah, maka Abd menjadi sau- 
daranya, sementara Saudah binti Zam'ah sebagai saudara perempuan- 
nya yang seandainya Saudah meninggal dunia, maka dia mewarisi 
Saudah. Dan seandainya dia wafat, maka Saudah pun mewarisinya. 
Akan tetapi beliau bersabda kepada Saudah, “Berhijablah darinya.” Ini 
lantaran beliau melihat ada kemiripannya dengan Utbah. Ini termasuk 
masalah yang rumit secara ilmiyah. Ketentuan hukum syariat mene- 
tapkan bahwa Saudah sebagai saudara perempuannya sehingga Sau- 
dah tidak perlu berhijab darinya, namun kenapa beliau mengatakan 
berhijablah? 


Jawab, lantaran ketentuan hukum syariat ini dihadapkan pada hal 
yang bersifat fisik, yaitu kemiripan yang mama itu dapat menimbulkan 
keraguan. Dengan mempertimbangkan keraguan ini, maka Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mengambil kebijakan yang hati-hati dalam ma- 
salah ini, yaitu hendaknya Saudah berhijab darinya lantaran adanya 
kemiripan ini. Pendapat inilah yang shahih. 

Sebagian ulama mengatakan, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah menerapkan dua sebab, yakni sebab syar'i dan sebab secara 
fisik. Sebab syar'i itu adalah ketika beliau mengikutkan anak tersebut 
dengan Zam'ah, sementara sebab yang bersifat fisik adalah lantaran 
beliau melihat kemiripan. 

Akan tetapi pendapat ini lemah karena dua alasan: 

e Pertama, karena kami mengatakan, bahwa sebab secara fisik tidak 
ada pengaruhnya bila dihadapkan pada sebab syar'i. 

» Kedua, sebab secara fisik dan sebab syari adalah dua hal yang 
saling berlawanan secara hukum, sehingga keduanya tidak dapat 
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diterapkan secara bersamaan. Dua hal yang saling berlawanan -se- 
bagaimana yang dikatakan oleh ulama- tidak dapat terhimpun. 
Dengan demikian tidak mungkin satu hukum terhimpun dengan 
hukum lain yang berlawanan dengannya menurut indikasi dalil. 


Yang benar dalam masalah ini bahwa ini merupakan bentuk keha- 
ti-hatian, dan masalah ini juga dapat dijadikan sebagai landasan giyas 
terkait masalah susuan, hubungannya dengan mushaharah (mertua dan 
menantu). Dengan demikian yang shahih tidak ada pengharaman. Iri- 
lah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah” Rahi- 
mahullah dan mayoritas ulama, termasuk di antaranya adalah empat 
madzhab, bahwasanya tidak ada pengharaman.? Makna susuan lan- 
taran mushaharah adalah ibu istri dari susuan apakah dia mahram bagi 
suami? Inilah masalahnya. Ibu istri dari nasab adalah mahram, 

pra 5 ahL mena N.A 

Ao ye 29-01 
"Ibu-ibu istrimu (mertua).” (OS. An-Nisaa': 23) Akan tetapi ibu istri 
karena susuan, apakah dia seperti ibunya dari nasab atau tidak? 


Kebanyakan ulama termasuk Imam empat madzhab berpendapat 
bahwa dia seperti ibunya dari nasab, berdasarkan sabda Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, "Yang diharamkan karena susuan, sama seperti yang 
diharamkan karena nasab. “8 Ibu istri dari nasab diharamkan bagi suami. 
Jadi, ibu istri dari susuan juga diharamkan. Sebagaimana nasab ibu 
bersama anak perempuannya mengharamkannya bagi suami, maka 
demikian pula susuan ibunya istri pun membuatnya haram bagi sua- 
mi. Ini pendapat mayoritas ulama termasuk di antaranya Imam empat 
madzhab. 

Adapun Al-Habr (orang alim yang luas ilmunya) Ibnu Taimiyah, 
sebagai tokoh yang luas ilmunya di antara keluarga Taimiyah, bahkan 
tokoh umat yang luas ilmunya pada masanya, dia menolak itu dan 
mengatakan, “Hadits ini justru sebagai hujjah terhadap kalian bukan 
hujjah untuk kalian, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Igo 


SI 3 AU ba TAI 


74 Baca Al-Inshaf (8/114), Al-Wasith (6/193), Mugini Al-Muhtaj (3/420), dan Badar" 
Ash-Skanai' (27262). 

75 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2645) dan Muslim (1447) (13). 

76 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2645) dan Muslim (1447) (13). 
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“Yang diharamkan karena susuan, sama seperti yang diharamkan karena na- 
sab.” Kami bertanya kepada kalian sekarang, "Apakah ibu istri haram 
karena nasab? Atau haram karena sebagai mertua?” 


Jawab, haram bagi suami karena ibu istri sebagai mertua, dan an- 
tara dia dengan suami tidak ada nasab sama sekali, karena nasab yang 
ada adalah antara dia (ibu mertua) dengan penghubung yaitu istri. Se- 
mentara pengharaman terkait khusus dengan nasab langsung bukan 
dengan penghubung, dan suami tidak memiliki hubungan nasab an- 
tara dia dengan ibu istri, dan nasab hanya ada antara ibu istri dengan 
istri, bukan antara ibu istri dengan suami. Ini jelas, Jika ibu istri -hing- 
ga sekalipun dengan pengakuan kalian- tidak masuk dalam pengha- 
raman lantaran nasab, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Yang diharamkan karena susuan, sama seperti yang diharamkan karena 
nasab.” Warita-wanita yang diharamkan (untuk dinikahi) dari kala- 
ngan nasab ada tujuh, dan tidak ada dari mereka yang diharamkan lan- 
taran hubungan mushaharah. Akan tetapi jika orang menempuh jalur 
kehati-hatian dan mengatakan, bahwa kami katakan sebagaimana pen- 
dapat mayoritas ulama terkait pelarangan menikahinya, yakni dengan 
ibu istrinya dari susuan seandainya anak perempuannya diceraikan- 
nya atau meninggal dunia. Kami katakan, jangan menikahi ibunya, ka- 
rena mengacu pada pendapat mayoritas ulama, dan kamu tidak men- 
jadi mahramnya maka jangan berduaan dengannya jangan pula beper- 
gian dengannya, karena mengacu pada pendapat Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah, karena hadits yang bersama kita yang di dalamnya terdapat 
kisah dua budak Zam'ah ini adalah landasan bagi pandangannya, dan 
dengan demikian dia mendasarkan pendapatnya pada landasan yang 
shahuh. 


Akan tetapi jika dia menganut pendapat ini, maka yang mem- 
prihatinkan adalah ucapan kalangan pada umumnya lantaran mereka 
akan mengatakan, "Bagaimana tidak boleh dinikahi padahal dia bukan 
mahram?" Ini kontradiktif. Kami katakan kepada mereka, bahwa kami 
memfatwakan kepada kalian bahwa jika sudah tidak ada lagi anak pe- 
rempuan di antara umat manusia keturunan Adam ini kecuali hanya 
wanita ini, sementara dia sangat ingin memenuhi hasrat seksualnya, 
yakni syahwat untuk menikah, maka dengan demikian wanita ini halal 
baginya, dan kami telah menempuh jalur kehati-hatian. 


Jika dikatakan, "Apakah keumuman ayat dalam firman Allah Ta- 
ala, 
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# ar Pa 4 . 
KAN LAN, 
“Ibu-ibu istrimu (mertua),” (OS. An-Nisaa': 23) menetapkan keharaman 
ibu istri dari susuan?” 
Jawab, firman Allah Ta'ala, “Ibu-ibu istrimu (mertua). (OS. An-Ni- 
saa': 23) tidak termasuk di dalamnya ibu-ibu dari susuan bila konteks- 
nya umum. Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman, 


K3 A4 CG Ea 


”Diharamkan atas kamu (menikah) ibu-ibumu.” (OS. An-Nisaa': 23) Pada 
ayat yang sama Allah Ta'ala juga berfirman, 


0 Kadar 


“Ibu-ibumu yang menyusui kamu. ” (OS. An-Nisaa : 23) Ini menunjukkan 
bahwa penyebutan kata ibu secara mutlak tidak termasuk di dalamny:z 
ibu susuan. Dan karena firman-Nya, 


Geber PG At # “ud sit F 
BBS RAK GB JAN GB j0 Je KI 45 
2 2 £ 1 

LGA ran 1 
“Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-masing seperenam dari harta 
yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggaD mempunyat anak. Jika dia (yang 
meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya 
(saja), maka ibunya mendapat sepertiga.” (OS. An-Nisaa : 11) Ulama pun 
sepakat bahwa ibu dari susuan tidak termasuk dalam kategori ibu di 
siri. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan bagi pelaku zina dikenai 
hajar.” Sebagian ulama mengatakan, bahwa hajar (batu) adalah benda 
yang digunakan untuk merajamnya, karena kata Al-Aahir artinya pe- 
laku zina, dan jika ia berzina sementara dia sudah menikah, maka dia 
dikenai hukuman rajam dengan batu. 


Akan tetapi ini tidak shahih, karena berdasarkan tafsir ini maka 
gadis (belum menikah) yang berzina tidak termasuk di dalamnya, ka- 
rena gadis yang berzina tidak dikenai hukuman rajam dengan batu. 
Pendapat yang shahih terkait makna ayat adalah, baginya batu di mu- 
lutnya. Ada kebiasaan yang berlaku di masyarakat Arab, bahwa setiap 
orang yang mengklaim apa yang bukan haknya maka mulutnya di- 
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sumpal dengan batu. Kalangan awam pun saat mengatakan, “Jika fu- 
lan membicarakanmu, maka penuhi mulutnya dengan tanah.” 


207 


Us la Hui BSA GE BB GP AP SIA GAS AYO 
HAN eta DG Iga dea Jo Neh 


6750. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Syu'- 
bah, dari Muhammad bin Ziyad bahwa dia mendengar Abu Hurairah, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Anak bagi 
pemilik ranjang. "7 


Syarah Hadits 


— Sabdabeliau, "Bagi pemilik ranjang.” Ulama sepakat bahwa jika terja- 
di perselisihan antara pemilik ranjang (suami atau tuan) dengan orang 
yang berzina (dengan istri atau budaknya), maka anak bagi pernilik 
ranjang. 

Jika tidak ada ranjang, apakah anak untuk yang berzina atau ti- 
dak? Yakni jika perempuan (yang dizinai) tidak mempunyai ranjang 
maksudnya tidak mempunyai suami apakah anak untuk yang berzina 
(laki-laki yang menzinainya) atau apa? 

Kami katakan, jika dia tidak meminta diikutkan kepadanya maka 
bukan untuknya, dan jika meminta diikutkan dengannya maka menu- 
rut mayoritas ulama dan saya kira disampaikan sebagai ijma', bahwa 
anak tidak diikutkan kepadanya meskipun dia meminta agar anak di- 
ikutkan kepadanya,” karena anak itu dihasilkan dari hubungan pros- 
titusi, dan jika dia dihasilkan dari hubungan prostitusi maka tidak 
mungkin orang yang menzinai ini sebagai bapak baginya. 

Sebagian ulama mengatakan, bahwa apabila dia meminta anak 
diikutkan dengannya maka dia diikutkan dengannya. Ini karena pi- 
hak wanita tidak mempunyai suami yang membuat anak itu dapat 
diikutkan dengan suami ini, dan membuat tidak ada pihak yang mem- 


77  Ai-lgna' fi Masail Al-jma' (2/70) (2541). 

78 Bacalah Al-Mugkni (9/123). 

79 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah mengatakan dalam Al-Ikhtiyarat (ha- 
laman 400): jika anaknya dari zina meminta diikutkan sementara tidak ada ran- 
jang maka diikutkan dengannya (laki-laki yang menzinai). Baca Majmu' Al-Fatawa 
(32/139). 
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persengketakannya terkait anak ini, sementara anak ini sesuai keja- 
diannya dan takdirnya diciptakan dari airnya. Namun jika dia me- 
minta anak diikutkan dengannya mengapa kita tidak mengikutkan 
anak dengannya, padahal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Anak untuk pemilik ranjang,” terkait masalah yang di dalamnya ada 
suami, atau di dalamnya ada yang berhubungan secara hak, adapun 
jika tidak ada pihak yang berhubungan secara hak tidak pula suami, 
sementara yang menzinai meminta anak diikutkan kepadanya, maka 
mengikutkan anak tersebut kepadanya adalah lebih utama daripada 
kehilangan nasabnya, dan pembuat syariat pun mempunyai penelisi- 
kan? terhadap pengikutan nasab. Inilah pendapat yang didukung oleh 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah" Rahimahullah dan Ibnul Gayyim,” dan 
merupakan pendapat yang kuat. Namun demikian bila difatwakan 
maka dikhawatirkan akan menimbulkan banyaknya anak-anak zina 
sehingga orang pun berzina dengan wanita dan begitu hamil dia pun 
mengikatkan hubungan dengannya, kemudian meminta anak diikut- 
kan, karena lazim diketahui bahwa jika wanita itu hamil darinya lan- 
taran zina, maka keluarganya akan mematuhi semua yang dikatakan- 
nya karena khawatir aib dan pencemaran nama baik. Jika pendapat ini 
difatwakan maka akan timbullah kerusakan moral ini. 

Dengan demikian, kalangan terdidik mesti menjadi orang beril- 
mu yang kritis dan orang berilmu yang berjiwa pendidik. Yakni tidak 
memfatwakan semua yang diketahuinya karena bisa jadi kemaslaha- 
tan itu bila Anda tidak memfatwakan apa yang Anda ketahui, dan bisa 
jadi kemaslahatannya adalah bila Anda memfatwakan suatu pendapat 
yang tidak Anda yakini, akan tetapi sebagai pendapat yang disampai- 
kan oleh orang lain. Perhatikan dalam hal ini siasat Umar Radhiyallahu 
Anhu, karena sekarang ada kalangan terdidik yang memfatwakan apa 
yang sesuai dengan pendapatnya tanpa mempedulikan apakah orang- 
orang menjadi rusak lantaran fatwa ini atau tidak? Ini tidak benar. Alim 
Rabbani adalah orang alim yang mendidik manusia dengan ilmu, tidak 
menyia-nyiakan manusia dengan ilmu. Akan tetapi perhatikan Umar 
Radhiyallahu Anhu saat mengetahui bahwa talak tiga (sekaligus) ada- 
lah satu, akan tetapi begitu pada masanya banyak terjadi talak tiga, dia 
pun berkata, "Aku melihat orang-orang terburu-buru terkait perkara 


80 Penelisikan diartikan dari tasyaurwnga yakni tathalla'a (berusaha untuk mengeta- 
hui). 

81 Baca Zad Al-Ma'ad (5/428 — 429). 

82 Diriwayatkan oleh Muslim (1472) (15). 





114 


yang sebenarnya mereka dapat mencermatinya dengan perlahan, ma- 
ka alangkah baiknya bila dipersilakan kepada mereka untuk mencer- 
mati secara perlahan.” Dia pun mempersilakan mereka untuk bertin- 
dak demikian” dan melarang orang rujuk kepada istrinya padahal 
rujuk adalah haknya. Umar membuat kebijakan demikian untuk men- 
didik orang-orang agar mereka tidak terjerumus pada talak tiga yang 
dilarang. 


Seandainya ada yang bertanya, ' Mengapa Umar melarang orang- 
orang dari hak mereka?" 


Kami katakan, bahwa dia melarang mereka demi mencegah me- 
reka dari hal yang dilarang, yaitu talak tiga sekaligus. 


Demikian pula budak-budak wanita yang melahirkan anak, mere- 
ka dijual pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Begitu Umar meli- 
hat bahwa orang-orang tidak takut lagi kepada Allah terkait walidah- 
walidah (budak wanita yang melahirkan anak tuannya) ini, maka dia 
melarang penjualan budak-budak wanita yang melahirkan anak. Pa- 
da mulanya dimungkinkan bagi Anda untuk menjual budak perem- 
puan yang melahirkan anak Anda jika dia melahirkan anak dari Anda, 
dengan demikian Anda membuat pemisah antara dia dengan anaknya. 
Namun kemudian Umar melarang itu meskipun resikonya dia mela- 
rang orang-orang dari hak mereka, akan tetapi demi kemaslahatan. 


Demikian pula khamer yang hukumannya bukan sanksi tertentu 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tagi peminum khamer diba- 
wa pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan dipukul de- 
ngan pelepah pohon kurma, sandal, dan ujung pakaian sekitar empat 
puluh cambukan. Pada masa Abu Bakar pun demikian, dipukul empat 
puluh cambukan atau sekitar itu. Pada masa Umar pun perkaranya de- 
mikian. Namun begitu kebanyakan orang sewenang-wenang dalam hal 
iri dan berlaku fasik serta sering minum khamer, dia mengumpulkan 
para shahabat dan bertanya, "Orang-orang sering minum khamer, apa 
pendapat kalian?” Abdurrahman bin Auf berkata, "Sanksi hudud yang 
paling ringan delapan puluh cambukan." Yakni naikkan hukumannya 
pada tingkat hudud yang paling ringan yaitu delapan puluh cambu- 
kan. 


83 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3954). Dinilai shahih oleh Syaikh Al-Albani Rahi- 
mahullah sebagaimana dalam fa'lignya terhadap Sunan Abu Dawud. 
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6779) dan Muslim (1706) (36) lafal Muslim. 


84 
85 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6829) dan Muslim (1691) (15). 


115 





Umar pun menaikkan sanksi hukum bagi peminum khamer men- 
jadi delapan puluh cambukan. 

Jika ada yang bertanya, "Bagaimana dia sewenang-wenang kepa- 
da orang-orang dengan menambahkan hukuman bagi mereka?" 

Kami katakan, Umar Radhiyallahu Anhu melakukan itu untuk men- 
didik orang-orang. Ini tidak diragukan merupakan bentuk siasat yang 
bijak. Dengan kebijakan ini kita tahu bahwa minum khamer hukuman- 
nya bukan berupa hudud sebagaimana yang masyhur di sebagian besar 
kalangan terdidik, tapi hukumannya adalah ta'zir. Akan tetapi tidak 
kurang dari empat puluh cambukan, karena tidak ada riwayat yang 
menyatakan hukumannya kurang dari empat puluh. Adapun tamba- 
hannya tidak apa-apa bila ditambah di atas empat puluh, ini tidak ma- 
salah, sebagaimana yang dilakukan oleh Umar Radhiyallahu Anhu. 

Walau bagaimana pun,sebenarnya kita keluar dari tema yang di- 
bahas, akan tetapi mudah-mudahan ada kebaikan dalam bahasan ini 
insya Allah. 


Kita kembali pada masalah pengikutan anak zina. Kami katakan, 
jika dikatakan bahwa andai laki-laki yang menzinai meminta anaknya 
diikutkan kepadanya, apakah sanksi hudud bagi pezina tidak dilak- 
sanakan terhadapnya? 


jawab, tidak, karena zina harus ada pengakuannya empat kali, dan 
jika telah mengakui dia pun harus bertahan hingga sanksi hudud di- 
laksanakan kepadanya. 


Akan tetapi tidakkah dikatakan terkait bahwa dia memunta peng- 
ikutan anaknya kepadanya seakan-akan dia mengatakan kalau aku te- 
lah berzina? 


Jawab, tidak mesti demikian, dan tidak ada seorang pun yang me- 
mastikan ini. Ulama berselisih pendapat terkait jika seorang wanita ha- 
mil tanpa mempunyai suami tidak pula tuan, dan dia pun tidak me- 
nyatakan ada paksaan. Mereka berkata, "Wanita ini tidak dikenai sank- 
si hudud." Seandainya kita melihat wanita ini setiap tahun hamil dan 
melahirkan anak, kita menghadiri agigah anaknya dan disembelihkan 
dua domba? Kami mengatakan, "Semoga Allah memberkahinya.” De- 
mikianlah yang dikatakan ulama, akan tetapi pendapat ini lemah, ka- 
rena Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu mengatakan di atas 
mimbar, "Kecuali bila ada kehamilan atau pengakuan. 


86 Diriwayatkan oleh Ahmad (5/217) (21890), Abu Dawud (4419), At-Tirmidzi (1428), 
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Kesimpulannya, saya katakan bahwa tidak wajib bagi suami untuk 
menjalani hukuman cambuk, karena barangkali dia bertaubat, dan pe- 
zina jika dia berzina dan bertaubat sebelum dilaksanakan hukuman 
hudud kepadanya, maka hukuman hudud ditiadakan darinya hingga 
sekalipun kita sudah bersiap untuk melaksanakan hukuman hudud, 
namun dia melarikan diri dan bertaubat, maka kita tidak melanjutkan- 
nya. Dalam kisah Maiz saat dia melarikan diri, Nabi Shallallahu Alaihi 
1g Sallam bersabda, 


3 
gg, y 3 A3 85 ade 3 a25 28 
ale ai ad 3 (hd GI Oya PF Yus 


"Kenapa kalian tidak membiarkannya hingga dia bertaubat, lalu Allah mene- 
rima taubatnya. "8 


Jika kita memerhatikan nash-nash syariat maka kita dapati bahwa 
perkaranya dalam hal ini cukup mudah, segala puji bagi Allah, berbe- 
da dengan apa yang kita yakini sekarang yang sedemikian keras dan 
menggeramkan. 


ha 


An-Nasa i dalam Al-Kubra (7205), dan Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (4/404). Al- 
Hakim mengatakan, "Isnadnya shahih,” namun Al-Bukhari dan Muslim tidak 
mentakhrijnya. 

Hadits ini asalnya dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim. 

87 Disebutkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah dalam ta'lignya dengan bentuk pene- 
gasan, sebagaimana dalam Al-Fath (12/39), dan diriwayatkan secara maushul oleh 
Malik dalam Al-Muwaththa" kitab Al-Ugdhiyah, bab Al-Oadha" fi Al-Manbudz (19): 
dari Ibnu Syihab, dari Sinin Abu Jarnilah, seorang dari bani Sulaim, bahwa dia me- 
nemukan orang yang terlantar di masa Umar bin Al-Khafhthab. Dia mengatakan, 
"Lalu aku membawanya kepada Umar bin Al-Khaththab.” Umar bertanya, "Apa 
yang membuatmu mengambil orang ini?" Dia menjawab: "Aku menemukannya 
sebagai orang hilang maka aku mengambilnya.” Seorang ahli dalam hal ini berka- 
ta kepadanya, "Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya dia orang yang shalih.” 
Umar bertanya kepadanya, "Apakah demikian?” “Ya,” jawabnya. Umar bin Al- 
Khaththab pun berkata, "Pergilah, dia merdeka, dan perwaliannya ada padamu, 
sedangkan nafkahnya dalam tanggungan kami." Diriwayatkan oleh Ma'mar dan 
lainnya juga dari Az-Zuhri, dan isnadnya shahih. Taghlig Af-Ta'lig (3/391). 


«1 
Jasa LA yaa , 2 se Cr SY NG. 
- dasi ': pt 083 
Bab Perwalian bagi yang Memerdekakan, dan Pewarisan Anak 


Pungut 
Umar mengatakan, “Anak pungut itu merdeka.” 


3 . 
Aa 


Kaitannya dengan perwalian, kita telah bahas sebelumnya dalam 
bab faraid, bahwa itu adalah berstatus sebagai askabah yang ditetapkan 
bagi orang yang memerdekakan dan ashabah-nya yang berstatus seba- 
gai ashabah dengan sendirinya. 

Sedangkan anak pungut, dari kata lagiith bentuk kata fa sil yang 
berarti maf'uul (bentuk subyek namun subtansinya sebagai obyek), ya- 
itu anak yang ada namun tidak diketahui bapaknya tidak pula ibunya 
dan tidak pula nasabnya. 

Perkatannya, "Umar mengatakan, "Anak pungut itu merdeka. Yakni 
meskipun dimungkinkan berasal dari budak perempuan, akan tetapi 
pada dasarnya dia merdeka. 
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6751. Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Syu bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-Hakam, dari Ibrahim, dari AL 
Aswad, dari Aisyah, dia berkata, "Aku membeli Barirah lalu Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Belilah dia, karena perwalian bagi 
orang yang memerdekakan." Dan dihadiahkan kepadanya seekor dom- 
ba, lalu beliau bersabda, “(Domba) itu baginya sebagai sedekah, dan ba- 
gi kami sebagai hadiah." 

Al-Hakam mengatakan, "Suaminya merdeka.” Perkataan Al-Hakam 
mursal.” Ibnu Abbas mengatakan, “Menurutku dia budak.” 


Ismail bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata 
bahwa Malik telah memberitahukan kepadaku, dari Nafi', dari Ibnu 
Limar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Se- 
sungguhnya perwalian hanyalah bagi orang yang memerdekakan.” 


Syarah Hadits 


Dengan ungkapan yang ringkas ini Al-Bukhari Rahimahullah men- 
sinyalir tiga sunnah yang disampaikan berkaitan dengan Barirah. 


» Pertama, sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Perwalian bagi 
orang yang memerdekakan." 


# Kedua, bahwa Barirah mendapatkan. sedekah berupa daging, lalu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta sebagian dari daging itu. 
Mereka mengatakan, bahwa itu adalah daging yang disedekahkan 
kepada Barirah. Lalu beliau bersabda, “Itu baginya sebagai sedekah, 
dan bagi kami sebagai hadiah.” 

“ Ketiga, Barirah diminta untuk memilih atas suaminya saat Barirah 
dimerdekakan. Dalam bahasan sebelumnya telah dipaparkan ten- 
tang perbedaan riwayat terkait hal ini, apakah suaminya sebagai 


88 Diriwayatkan oleh Muslim (1504) (10). 

89 Perkataannya, "Perkataan Al-Hakam mursal.” Al-Hafizh mengatakan dalam Al!-Fath 
(12/40), yakru tidak didasarkan pada sanad Aisyah sebagai periwayat hadits. De- 
ngan demikian secara hukum sebagai hadits muttashil marfu'. 

20 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh yang 
pasti, sebagaimana dalam Al-Fath (12/39), dan diriwayatkannya Rahimahullah 
secara maushul dalam Ath-Thalag (5280) melalui Ikrimah, darinya dalam hadits. 
Taghlig At-Talig (5/229). 


119 


orang merdeka atau budak, dan bahwa yang shahih adalah dia 
seorang budak. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan (12/39): 


Umar mengatakan, "Anak pungut itu merdeka." Paparan judul bab 
ini berkaitan dengan pewarisan anak pungut. Dia mensinyalir penda- 
pat mayoritas ulama bahwa anak pungut berstatus merdeka, dan per- 
waliannya pada kas negara. Juga mensinyalir apa yang disampaikan 
dari An-Nakha'i bahwa perwaliannya pada orang yang menemukan- 
nya. Dia berhujjah dengan perkataan Umar kepada Abu Jamilah ter- 
kait orang yang dipungutnya, "Pergilah, dia merdeka, dan kami yang 
menanggung nafkahnya, sedangkan bagimu perwaliannya.” afsar ini 
telah dita'lig sepenuhnya pada permulaan bahasan tentang kesaksian 
dan juga telah disebutkan di sana siapa yang meriwayatkannya seca- 
ra maushul. Saya menanggapinya bahwa makna perkataan Umar, "Ba- 
gimu perwaliannya, yakni kamulah yang mengurusi pengasuhannya 
dan menunaikan hal-hal yang berkaitan dengannya. Dengan demikian 
ini merupakan perwalian dalam Islam bukan perwalian pemerdekaan. 
Hujjahnya dalam hal ini adalah hadits marfu' yang menyatakan de- 
ngan tegas, "Sesungguhnya perwalian hanya bagi orang yang memerdeka- 
kan.” Implikasinya bahwa orang yang tidak memerdekakan tidak ada 
perwalian baginya, karena pemerdekaan berimplikasi pada adanya 
pemilikan sebelumnya, sementara anak pungut dari negeri Islam tidak 
dimiliki oleh orang yang memungutnya, karena pada dasarnya ma- 
nusia itu merdeka. Sebab, orang yang terlantar itu tidak lepas dari sta- 
tus bahwa dia sebagai anak dari wanita merdeka sehingga dia tidak 
dapat dijadikan budak, atau anak dari budak perempuan suatu kaum, 
sehingga pewarisannya bagi mereka. Jika statusnya tidak diketahui, 
maka dia diserahkan kepada instansi pemerintah terkait dan tidak ada 
status budak padanya bagi orang yang memungutnya. 





Diriwayatkan dari Ali bahwasanya anak pungut merupakan mau- 
la (bekas budak) bagi siapa yang menghendaki. Pendapat ini pula 
yang dikatakan oleh para penganut Madzhab Hanafi, sampai dia di- 
bayar ganti ruginya sehingga setelah itu dia tidak beralih dari orang 
yang membayar tebusannya. Ini semua tidak diketahui oleh Al-Isma- 
ili hingga dia mengatakan, dia menyebutkan pewarisan anak pungut 
dalam paparan judul bab, padahal anak pungut tidak disebutkan da- 
lam hadits tidak pula ada indikasinya. Dia menambahkan bahwa ha- 
dits riwayat Aisyah dan Ibnu Umar selaras dengan paparan judul bab, 
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"Sesungguhnya perwalian hanya bagi orang yang memerdekakan." Namun 
pada hadits riwayat mereka berdua tidak disebutkan tentang pewari- 
san anak pungut. Al-Karmani juga berpandangan demikian hingga 
dia mengatakan, "Jika kamu bertanya di mana penyebutan pewarisan 
anak pungut?" Saya katakan, "Yaitu yang dipaparkan dalam judul bab, 
namun tidak ada kesesuaian dengan paparan haditsnya." 


Saya katakan, ini semua hanya merupakan paparan sesuai dengan 
makna yang dominan. Adapun sesuai dengan pencermatan yang men- 
detail dan kesesuaian paparannya dalam bab pewarisan maka penje- 
lasannya telah saya sampaikan sebelumnya, Wallahu A'lam. 

Jika ditanya, "Jika anak pungut ini mempunyai anak-anak, apakah 
orang yang memungutnya mewarisinya?” 

Kami katakan, jika mereka laki-laki, atau laki-laki dan perempuan, 
maka pemungutnya tidak mewarisi, karena adanya ashabah. Adapun 
jika anak-anaknya perempuan, maka mereka mewarisi dengan bagian 
fardhu. Demikian pula jika dia mempunyai istri maka istrinya mewa- 
risinya dengan bagian fardhu, sementara sisanya bagi orang yang me- 
mungutnya. 


t25 
ASI SN aa o Ph 
Bab Pewarisan Saibah 
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6753. Oabishah bin Ugbah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu OJais, dari Huzail, dari Abdul- 
lah, dia berkata, “Sesungguhnya orang-orang Islam tidak menetapkan 
saibah, dan sesungguhnya orang-orang Jahiliyah yang menetapkan 
saibah.” 
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6754. Musa telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, bah- 
wa Aisyah Radhiyallahu Anha membeli Barirah untuk dimerdekakan- 
nya, dan keluarga Barirah menetapkan syarat perwaliannya. Aisyah 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku membeli Barirah untuk aku merdeka- 
kan, namun keluarganya menetapkan syarat perwaliannya.” Beliau ber- 
sabda, “Merdekakan dia, karena sesungguhnya perwalian hanya bagi 
orang yang memerdekakan.” Atau bersabda, " Berilah harganya.” A—-As- 
wad mengatakan, "Lalu Aisyah membelinya dan memerdekakannya.” 
Al-Aswad mengatakan, “Barirah disuruh memilih (tetap menjadi istri 
suaminya atau berpisah), lalu dia memilih dirinya sendiri dan berkata, 
"Seandainya aku diberi sekian dan sekian, maka aku tidak akan bersa- 
manya (suaminya). Al-Aswad mengatakan, "Suaminya adalah orang 
merdeka.” 





Perkataan Al-Aswad ini mungathi' (terputus)? Dan perkataan Ibnu 
Abbas, "Menurutku dia (suaminya) itu budak,” adalah lebih shahih.” 


Syarah Hadits 


Ai-Hafizh mengatakan dalam Al-Fath (12/41): 


Perkataannya, "Bab Pewarisan Saibah." Dengan bentuk kata faa- 
“lah sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya terkait tafsir surah 
Al-Maa'idah. Yang dimaksud dengan saibah dalam judul bab adalah, 
budak yang tuannya berkata kepadanya, "Tidak ada perwalian bagi 
seorang pun terhadapmu,” atau, "Kamu saibah,” yang mana ini dimak- 
sudkan oleh tuannya sebagai pemerdekaannya, dan bahwasanya tidak 
ada perwalian seorang pun terhadapnya. Dapat pula tuannya menga- 
takan kepadanya, "Aku memerdekakanmu sebagai saibah.” Atau, "Ka- 
mu merdeka sebagai saibah.” Terkait dua bentuk ungkapan pertama 
dalam pemerdekaannya membutuhkan niat. Sedangkan terkait dua 
bentuk ungkapan yang terakhir dia dimerdekakan. Terdapat perselisi- 


91 Diriwayatkan oleh Muslim (1504). 

92 Al-Hafizh mengatakan dalam Taghlig At-Ta'lig (5/223), "Adapun perkataan Al- 
Aswad sanadnya dalam Kaffarah Al-Aiman dalam hadits dari Aisyah terkait kisah 
Barirah." 
Bagian inilah yang disinyalir oleh Al-Hafizh Rahimahullah yang di dalarnnya tidak 
ada penyebutan perkataan Al-Aswad. Ibnu Hibban Rahimahullah menyebutkan 
paparan maknanya dalam Shahih-nya (10/93) dalam satu bab dengan judul "Pen- 
jelasan bahwa suami Barirah adalah budak bukan orang merdeka, dan bahwa Al- 
Aswad menduga-duga terkait perkataannya, "Dia orang merdeka." 

93 Terkait periwayatannya secara maushul telah disebutkan sebelumnya. 
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han pendapat terkait syarat, Menurut pendapat mayoritas ulama mak- 
ruh hukumnya bila ada syarat dalam hal ini. Sementara pendapat ka- 
tangan yang menyatakan boleh ada syarat adalah pendapat yang gan- 
jil. 

Terkait perwaliannya juga diperselisihkan, namun saya akan men- 
jelaskannya kemudian dalam bab yang setelahnya insya Allah Ta'ala. 

Satbah adalah yang mereka tetapkan sebagai saibah pada masa 
Jahiliyah. Sebutan ini dikarenakan jika unta betina telah sampai pada 
batas tertentu terkait melahirkan, maka mereka menjadikannya seba- 
gai saibah, yakni mereka tidak lagi mengendarainya, tidak pula me- 
merah susunya, dan juga tidak menyembelihnya. Kemudian Allah Ta- 
ala menyatakan akan batilnya ketentuan tersebut dalam firman-Nya, 


aa ana Y, Pa ea ani Jen 
“Allah tidak pernah mensyariatkan adanya Bahirah, Saibah.” (OS. Al-Maa- 
“idah: 103) 

Adapun saibah berkaitan dengan budak, maka maknanya adalah 
dia dimerdekakan. Yaitu dengan mengatakan, "Aku menjadikanmu sai- 
bah.” Yakni aku membiarkanmu maka kamu merdeka, dan aku tidak 
mempunyai perwalian terhadapmu, dan Jakukan apa yang kamu ke- 
hendaki. 


Saibah terkait budak dinyatakan batil oleh Islam, karena perwalian 
adalah kekerabatan seperti kekerabatan nasab.# Sebagaimana orang ti- 
dak mungkin dapat terbebas dari nasabnya, maka demikian pula dia 
tidak mungkin dapat terbebas dari perwalian orang yang memerdeka- 
kannya. Inilah makna hadits. 


Adapun hadits riwayat Barirah telah banyak diungkapkan sebe- 
lumnya, dan kami menyebutkan bahwa di dalamnya terkandung tiga 
sunnah, 





34 Ini lafal hadits yang ditakhrij oleh Al-Hakim dalam Mustadrak-nya (4/479) dari 
hadits riwayat Ibnu Umar, dan Al-Hakim mengatakan, “Isnadnya shahih,” namun 
Al-Bukhari dan Muslim tidak mentakhrijnya, juga ditakhrij oleh Ibnu Hibban da- 
lam Shahih-nya (4950), dan Al-Baihagi dalam Al-Kubra (6/240) dari hadits riwayat 
Al-Hasan, dan (10/292) dari hadits Ibnu Umar, dan dia mengatakan, “Diriwayat- 
kan dari beberapa sisi lainnya yang semuanya lemah.” 

Asy-Syafi'i dalam Musnad-nya (1/338) dan dalam Al-Llmm (4/125) dari hadits ri- 
wayat Ibnu Umar. 

Ibnu Abdi? Barr mengatakan dalam At-Tamhid (3/69), "Hadits ini tidak kuat dari 
sisi sanad." 

Baca Nashb Ar-Rayah (4/152), Kirulashah Al-Badr Al-Munir (2/546), Majma' Az-Zn- 
we 1d (4/231), dan Ad-Dirayah fi Takhriij Ahadits Al-Hidayah (2/194). 
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» Pertama, bahwa dia diminta untuk memilih atas suaminya saat 
dimerdekakan. 
6» Kedua, bahwa perwalian bagi orang yang memerdekakan. 


e Ketiga, bahwasanya dia disedekahi daging lalu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menemui dan meminta makanan. Begitu beliau 
diberi hidangan yang saya kira berupa kurma, beliau bersabda, 
"Bukankah aku melihat periuk di atas api?!” Seakan-akan yang beliau 
Shallallahu Alaih: wa Sallam maksud adalah daging. Mereka berkata, “Itu 
adalah daging yang disedekahkan kepada Barirah.” Beliau bersabda, "Itu 
baginya merupakan sedekah, dan bagi kami sebagai hadiah.” 
Al-Bukhari Rahimahullah mensinyalir riwayat Al-Aswad, yaitu dia 

mengatakan, “Suaminya adalah orang merdeka.” Dan Ibnu Abbas me- 

ngatakan, "Dia seorang budak.” 

Yang shahih adalah dia budak, dan bahwasanya Barirah diminta 
untuk memilih saat dia dimerdekakan, karena Barirah menjadi lebih 
tinggi statusnya daripada suaminya. Adapun perkataan Syaikhul Is- 
lam Ibnu Taimiyah Rahtmahullah bahwa jika dia dimerdekakan maka 
dia diminta untuk memilih atas suaminya, walaupun suaminya orang 
merdeka. Dan memaparkan alasannya bahwa pilihan itu tidak lain ka- 
rena dia berwenang terhadap dirinya sendiri, bukan karena dia men- 
jadi lebih tinggi statusnya daripada suaminya.” Perkataan ini perlu 
dicermati. 

Yang benar adalah pendapat yang dianjt oleh mayoritas ulama, 
yaitu jika budak perempuan dimerdekakan saat dalam hubungan per- 
nikahan dengan laki-laki yang merdeka, maka tidak ada pilihan ba- 
ginya. Namun jika dia dimerdekakan dalam hubungan pernikahan 
dengan budak, maka dia boleh memilih. 


Mara 


95 Takhrijnya telah disebutkan. 
96 Baca Al-Ikhtiyarat (halaman 302). 


C2 
Sa on 3 GP el ab 
Bab Dosa Orang yang Bertepas Diri dari Walt-walinya 


AAN GI GA YAA op Sa SAS an K3 CAS “Yoo 
V3 SS Vie GE 3 HE JG JB aa 3P 5 
Sa At La sya Upon 2G .gg Amal oh ah Un AS 
Sep ea Haa 133 J6 23 oa AA adi 
ebalrakek bemerarat Ar 
Ng 385 2 23 aa jg Y (na Aa SNI, 
SE AN AA as OS RUP dh SA dia 
235 IA 99 Ge ata Gp JA ai 
nd las Uh SAS ya $ GAS AS BA Snake 
Yp Op ul A3 PI Ki Sd AI 
Jas 


6755. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari AI-A'masy, dari Ibrahim At-Taimi, dari 
ayahnya, dia berkata, "Ali Radhiyalahu Anhu mengatakan, “Tidak 
ada kitab yang kami baca di antara kami selain Kitab Allah, kecuali 
lembaran ini” Dia mengatakan, "Lalu dia mengeluarkannya. Ternya- 
ta di dalamnya terdapat berbagai hal seperti (ketentuan tentang) luka- 
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luka, dan gigi-gigi unta.” Dia mengatakan, "Dan di dalamnya (dinya- 
takan) Madinah adalah tanah suci antara Arr dan Tsaur, siapa yang 
mengada-ada di dalamnya suatu hal yang diada-adakan, atau melin- 
dungi orang yang mengada-adakan, maka baginya laknat Allah, para 
malaikat, dan seluruh manusia, tidak diterima darinya pada hari Kia- 
mat pengalihan tidak pula penebusan. Siapa yang menisbatkan diri ke- 
pada suatu kaum tanpa izin wali-walinya, maka baginya laknat Allah, 
para malaikat, dan seluruh manusia, tidak diterima darinya pada hari 
Kiamat pengalihan tidak pula penebusan. Jaminan perlindungan umat 
Islam satu, diupayakan oleh yang terdekat di antara mereka. Siapa yang 
mengkhianati muslim maka baginya laknat Allah, para malaikat, dan 
seluruh manusia, tidak diterima darinya pada hari Kiamat pengalihan 
tidak pula penebusan.” 


Syarah Hadits 


Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu ditanya, "Apakah Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam berpesan sesuatu kepada kalian?!” Pertanyaan 
inilah yang dinyatakan oleh golongan Rafidhah bahwa, maksudnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berpesan kepada Ali dialah khalifah 
sepeninggal beliau. Ali pun menjawab, "Demi yang menciptakan jiwa 
dan membelah biji, beliau tidak berpesan apa pun kepada kami kecuali 
Kitab Allah, dan yang ada dalam lembaran ini.” Lafal-lafalnya hampir 
serupa. Di sini dia berkata, "Pada kami tidak ada kitab yang kami baca.” 
Yakni dari yang dipesankan kepada kami, kecuali Kitab Allah selain 
lembaran ini. Periwayat mengatakan, "Lalu dia mengeluarkannya. 
Ternyata di dalamnya terdapat berbagai hal seperti ketentuan tentang 
luka-Juka. Yakni sifat-sifat luka dan ketentuannya. Luka terdapat pa- 
da kepala, wajah, dan juga pada anggota-anggota tubuh lainnya. Luka 
yang terdapat pada kepala dan wajah ada sepuluh macam menurut 
orang-orang Arab, lima di antaranya sebelum mudhihah, dan lima lain- 
nya termasuk mudhihah atau lebih parah lagi. Mudhihah adalah luka 
yang membuat hingga tulang terlihat jelas, muncul, dan tampak. Yang 
termasuk dalam kategori mudhihah dan yang lebih parah lagi dikenai 
ketentuan pembayaran jumlah tertentu dari binatang unta, dan yang 
tidak sampai pada mudhihah dikenai arsy." 


97 Diriwayatkan oleh Muslim (1370) (467). 
98 Arsy dengan bentuk kata arsy adalah diyat luka. Mukhtaar Ash-Shikaah (& 55. 
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Luka lainnya yang terdapat pada tubuh secara keseluruhan dike- 
niai arsy tanpa ada batasan tertentu. 


Seandainya orang terluka pada bagian pahanya atau betisnya, ma- 
ka tidak dikenai besaran tertentu tapi dikenai arsy. 


Jika orang terluka pada bagian kepalanya namun tidak sampai 
membuat tulangnya tampak, maka dikenai arsy. Jika membuat tu- 
langnya tampak maka dikenai jumlah tertentu yaitu lima unta. 


Terkait luka hasyimah” yang melebihi mudhihah yaitu yang mem- 
buat tulang terlihat hingga meremukkannya maka dikenai sepuluh 
unta. 


Luka mutanaggilahO adalah luka yang membuat remuk hingga tu- 
lang-tulangnya beralih dari posisinya. Yakni ketentuannya berubah 
menjadi lima belas unta. 

Luka ma'mumah adalah fuka yang sampai pada bagian selaput otak, 
dikenai sepertiga diyat. 

Dan terkait luka damighah'" juga dikenai sepertiga diyat. Damighah 
adalah luka yang merobek kulit selaput otak. 

Penulis mengatakan, "Dan gigi-gigi unta.” Gigi-gigi unta dimung- 
kinkan bahwa maksudnya adalah gigi-giginya terkait kurban, atau gi- 
gigiginya terkait zakat, atau gigi-giginya terkait ganti rugi diyat mak- 
sudnya, dan inilah makna yang paling mendekati ketepatan. 

Penulis mengatakan, "Di dalamnya (dinyatakan) Madinah adalah ta- 
nah suci antara Air dan Tsaur." Air dan Tsaur adalah dua gunung yang 
dikenal di Madinah. Ulama telah menetapkan batasnya secara jarak. 
Mereka mengatakan bahwa tanah suci di Madinah seluas satu barid ka- 
li satu barid. Satu barid adalah empat farsakh. Dengan demikian luasnya 
adalah empat farsakh kali empat farsakh. 





99 Ibnu Oudarmah Rahimahuliah mengatakan dalam Al-Mughni (12/162 — 163): hasyi- 
mah adalah luka yang melebihi mudhihah, hingga membuat tulang remuk. Disebut 
kasyimah (remuk) lantaran membuat tulang menjadi remuk. Hasyimah terdapat pa- 
da kepala dan wajah secara khusus. 

100 Ibnu Oudamah Rahimahullah mengatakan dalam Ai-Mughni (12/164): munaggilah 
adalah luka yang melebihi hasyimah, yaitu yang meremukkan tulang dan meng- 
gesernya dari posisinya hingga tulang perlu dipindahkan agar berada pada po- 
sisinya yang tepat. Luka ini dikenai ketentuan lima belas unta, menurut ijma' dari 
kalangan berilmu, yang disampaikan oleh Ibnu Al-Mundzir. 

101 Ibnu Oudamah Rahimahullah mengatakan dalam Al-Mughni (11/539): ma'mumah 
adalah luka kepala, yaitu yang sampai pada kulit otak, dan kulit ini disebut sela- 
put otak, karena menyelubungi otak. Luka yang sampai pada bagian ini disebut 
me'mumah dan ammah, karena sampai pada um ad-dimaagh (selaput otak). 





1 MG a-purari 9? 


Penulis mengatakan, “Siapa yang mengada-ada di dalamnya suatu hal 
yang diada-adakan, atau melindungi orang yang mengada-adakan.” Yang di- 
maksud dengan hal yang diada-adakan di sini adalah mengada-ada da- 
lam Agama, baik itu berupa fitnah, bid'ah, maupun bentuk mengada- 
ada lairnya. 

Perkataannya, "Atau melindungi orang yang mengada-adakan di Ma- 
dinah, maka baginya laknat Allah, para malaikat, dan seluruh manusia, tidak 
diterima darinya pada hari Kiamat pengalihan tidak pula penebusan.” Sharf 
(pengalihan) adalah pengalihan hukuman darinya. Tidak pula penebu- 
san, yakni dikenai apa yang menyetarai hukuman, yaitu fidyah. Mak- 
sudnya, pada hari Kiamat siksaan tidak dialihkan darinya, tidak pula 
diambil darinya fidyah untuk menggantikan siksaan. Madinah dibe- 
ri kekhususan ini karena mengada-ada di negeri ini atau melindungi 
orang-orang yang mengada-ada adalah perkara besar. 


Penulis mengatakan, “Siapa yang menisbatkan diri kepada suatu kaum 
tanpa izin wali-walinya maka baginya laknat Allah.” Inilah petunjuk dalil 
dari hadits ini bagi paparan judul bab, yakni siapa yang menisbatkan 
diri kepada suatu kaum dan mengatakan bahwa aku maula (kerabat) 
keluarga fulan, tanpa izin wali-walinya, “Maka baginya laknat Allah, pa- 
ra malaikat, dan seluruh manusia." 

Makna yang dominan dari perkataan penulis, “Tanpa izin wali-wa- 
linya,” bahwa jika wali-wali yang memerdekakannya mengizinkannya 
maka penisbatannya sah. Akan tetapi ini tidak dimaksudkan, karena 
perwalian adalah kekerabatan seperti kekeribatan nasab yang tidak 
dapat diganggu gugat dan tidak pula dapat diberikan. Akan tetapi yang 
dimaksud dengan izin wali-wali adalah hal-hal lain yang berkaitan de- 
ngan izin, seperti penjualan, hibah, atau semacamnya. 

Perkataannya, "Jaminan perlindungan umat Islam." Makna jaminan 
perlindungan umat Islam adalah, jika seorang muslim memberikan 
perlindungan kepada seorang kafir yang datang kepadanya, lalu mem- 
berinya perjanjian, seandainya datang orang lain dari umat Islam dan 
mengkhianati perjanjian muslim ini dan membunuh orang kafir terse- 
but, atau mengambil hartanya, maka ancaman inilah yang sebenarnya 
ditujukan kepadanya: maka baginya laknat Allah, para malaikat, dan 
seluruh manusia. 


Al-Hafizh Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath (12/42): 


Perkataannya, "Bab Dosa Orang yang Berlepas Diri dari Wali-walinya.” 
Paparan makna dalam judul bab ini merupakan lafal hadits yang di- 
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takhrij oleh Ahmad dan Ath-Thabrani melalui Sahl bin Muadz bin Anas 
dari ayahnya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 


z Li 
SES HAK led ol 
"Sesungguhnya Allah mempunyai hamba-hamba yang mana Allah Ta 'ala ti- 
dak berbicara dengan mereka." Hadits. Di dalamnya dinyatakan, 


2 2. 
0 Io Tara” , Mou 2 ye Ae 
AR f3 “39 Ha AS 3 as Hi da 
"Dan orang yang diberi kebaikan oleh suatu kaum, namun dia mengingkari 
kebaikan mereka, dan berlepas diri dari mereka.” Dalam hadits riwayat Amr 
bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya yang meriwayatkannya secara 
marfu' terdapat pada Ahmad, 
33 ON An, 3 AL #5 


"Adalah ingkar kepada Allah tindakan berlepas diri dari nasab meskipun 
sepele.” Ini mempunyai petunjuk dalil dari Abu Bakar Ash-Shiddig. 
Adapun hadits bab maka lafalnya adalah, “Siapa yang menisbatkan diri 
kepada suatu kaum tanpa izin wali-walinya maka baginya laknat Allah, para 
malaikat, dan seluruh manusia.” Serupa dengan riwayat Ahmad dan Ib- 
nu Majah, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, dari Ibnu Abbas, dan 
riwayat Abu Dawud dari hadits riwayat Anas, 


7 4 ui " “ 2, " Net 
aa 22 di an Ol kal adas 


"Maka baginya laknat Allah yang berturut-turut sampai hari Kiamat.” Pen- 
jelasan hadits bab telah dipaparkan sebelumnya pada pembahasan 
tentang Madinah dan terkait jizyah serta diungkapkan terkait diyat. Dan 
terkait makna hadits riwayat Ali dalam hadits Aisyah ini secara marfu , 


YEN Gp saran GA IA dl Ip SA 
"Siapa yang berpaling kepada selain wali-walinya maka silakan dia meng- 
ambil tempatnya di neraka.” Dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, dan ayah 
Ibrahim At-Taimi yang meriwayatkannya dari Ali yang bernama Ya- : 
zid bin Syuraik. Diriwayatkan dari Ali oleh sejumlah periwayat di an- 
taranya adalah Abu Juhaifah Wahb bin Abdullah As-Suwai, dan telah 
dipaparkan dalam kitab ilmu. Saya menyebutkan di sana dan terkait 
keutamaan-keutamaan Madinah perbedaan para periwayat dari Ali 





$$ SYARAH SHAHIH "38, 
Ras AL-BUKHARI 9 &P 
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terkait apa yang terdapat dalam lembaran tersebut, dan bahwa semua 
yang mereka riwayatkan terdapat di dalamnya. Di dalamnya juga ter- 
dapat hal-hal yang telah dipaparkan di atas terkait bagian seperlima 
dari hadits riwayat Muhammad bin Al-Hanafiyah bahwa ayahnya, Ali 
bin Abi Thalib, mengutusnya kepada Utsman dengan membawa lem- 
baran yang di dalamnya terdapat ketentuan-ketentuan zakat. 

Riwayat Tharig bin Syihab dari Ali serupa dengan hadits bab 
yang terdapat pada Atunad: bahwa yang terdapat dalam lembarannya 
adalah ketentuan-ketentuan zakat. Saya menyebutkan dalam bab iimu 
sebab penyampaian hadits Ali bin Abi Thalib ini, serta penjabaran 
perkataannya, "Kecuali Kitab Allah," tafsir lembaran, dan tafsir ganti 
rugi. Di antara yang terdapat padanya dalam bab ilmu adalah mus- 
lim tidak dikenai hukuman mati lantaran (membunuh) kafir, dan saya 
mengalihkan penjelasannya pada kitab diyat, yang mana hadits bab 
memuat empat hal dari yang terdapat dalam lembaran, salah satunya 
adalah tentang luka dan gigi-gigi unta, penjelasannya akan disampai- 
kan dalam bab diyat, dan apakah yang dimaksud dengan gigi-gigi un- 
ta itu yang berkaitan dengan pajak, atau yang berkaitan dengan zakat, 
atau lebih umum dari itu? Kedua, "Madinah adalah tanah suci." Ini te- 
lah dijelaskan secukupnya pada pembahasannya terkait keutamaan 
Madinah di bagian-bagian akhir kitab haji. 


AP oh op Jan oi NE IP OA an 1Ve1 


APE 5 Lag den lo 2 TEE AN 2 


ana 3 


aa 


6756. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar Ra- 
dhiyallahu Anhuma bahwa dia berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang penjualan perwalian dan menghibahkannya. 1” 


Syarah Hadits 
Penjualan perwalian seperti jika orang mempunyai perwalian ter- 
hadap seorang budak, dan datanglah orang lain yang lantas berkata 


102 Damighah adalah luka yang meremukkan otak hingga tidak menyisakan apa-apa. 
Lisaan Al-'Arab (? « »). Baca pula Al-Mughni (12/7165). 





kepadanya, "Aku menginginkan agar kamu menjual perwalianmu atas 
budak ini." Ini tidak boleh, dan seandainya dia telah terlanjur men- 
jualnya maka penjualannya tidak sah. 

Demikian pula dengan hibah perwalian. Jika orang yang memer- 
dekakan budak berkata kepada orang lain, "Aku menghibahkan kepa- 
damu perwalian budakku,” maka hibahnya tidak sah dan perwalian 
tetap berada pada orang yang memerdekakan. Oleh karena itu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menggugurkan syarat keluarga Barirah be- 
rupa perwalian bagi mereka. 

Demikian pula jika menandatangani (persetujuan) perwalian juga 
tidak sah. 


«2 
ia de AN Sy 
PI Kalah AAA Tao GAN J3 TA) ep AA 53 


Ia AL II 23 A3) GIA ai PSA FA jd 
JAN NA Hao MAAN) 2123 
Bab Jika Dia (Anak Pungut) Masuk Islam dengan Sebabnya 
(orang yang memungut) . 
Al-Hasan tidak memandang dia mempunyai perwalian."? Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sailam bersabda, "Perwalian bagi orang 
yang memerdekakan." Disebutkan dari Tamim Ad-Dari secara 
marfu' bahwa dia berkata, "Dia adalah orang yang paling utama 


terkait saat hidup dan matinya.” Mereka berselisih pendapat 
tentang keshahihan hadits ini.!” 


KIM SE IP SE IP MU IP aa 5 G3 CAS AVOV 
Sahni lah JUS AR Te GAS If Sani Skl : 
Ingat Jo MI PPS 5 adu ii 

BA ga AJ S6 ss ag JS 


108 Diriwayatkan oleh Muslim (1506) (16). 

104 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya dengan sanad mu'allag menggunakan 
bentuk kalimat positif (shighah jazm),, sebagaimana dalam Al-Fath (12/45). 
Diriwayatkan secara maushul oleh Ad-Darimi dalam Sunan-nya (2/471), dia me- 
ngatakan, Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Mutharrif, dari Asy-Sya'bi, dari Yunus, dari Al- 
Hasan, "Terkait orang yang berwali pada orang lain, keduanya mengatakan, "Dia 
di antara umat Islam.” Sufyan mengatakan, "Demikian pula yang kami katakan.” 
Taghlig At-Ta'lig 6/24). 
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6757. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, dari Malik, 
dari Nafi", dari Ibnu Umar bahwa Aisyah Ummul Mukminin hendak 
membeli seorang budak perempuan untuk dimerdekakannya. Keluarga 
budak perempuan berkata, "Kami akan menjualnya kepadamu dengan 
syarat perwaliannya ada pada kami.” Lalu Aisyah menyampaikan hal 
itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lantas ber- 
sabda, "Jangan sampai itu menghalangimu, sesungguhnya perwalian 
hanyalah bagi orang yang memerdekakan.” 
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6758. Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah menga- 
barkan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, ” Aku membeli Barirah namun 
keluarghnya mensyaratkan perwaliannya. Lalu aku menyebutkan hal 
itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, "Mer- 
dekakan dia, sesungguhnya perwalian bagi orang yang memberikan 
uang pembayaran.” Aisyah mengatakan, "Aku pun memerdekakan- 
nya.” Aisyah mengatakan, "Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memanggil Barirah dan memintanya untuk menentukan 
pilihan atas suaminya.” Barirah berkata, "Seandainya dia memberiku 
sekian dan sekian, maka aku tidak akan bermalam dengannya.” Barirah 
memilih dirinya sendiri. 


Syarah Hadits : 


Penulis mengatakan, "Bab Jika Dia (Anak Pungut) Masuk Islam de- 
ngan Sebabnya (orang yang memungut)” Yakni apakah pewarisannya 
ditetapkan baginya atau tidak? Sebagaimana yang telah kita bahas 
sebelumnya, bahwa sebab-sebab yang disepakati di antara ulama ada 
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tiga, yaitu nasab, nikah, dan perwalian. Dan mereka berselisih penda- 
pat terkait sejumlah hal. Di antaranya tentang anak pungut, apakah 
dia menjadi maula (kerabat) orang yang memungutnya jika tidak ada 
tiga sebab tersebut, atau tidak demikian? Hal lainnya adalah jika anak 
pungut masuk Islam dengan sebab dia, apakah menjadi maula bagi-nya 
atau tidak? Hal ini diperselisihkan di antara ulama Seakan-akan Al- 
Bukhari Rahimahullah condong untuk menyatakan bahwa dia bu-kan 
sebagai walinya, karena dia menyebutkan hujjahnya berupa sab-da 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya perwalian hanya bagi 
orang yang memerdekakan."'€ Yakni, tidak ada perwalian bagi seorang 
pun selain orang yang memerdekakan. 


105 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh yang 
tidak pasti (shighah tamridh), sebagaimana dalam Al-Fath (12/45), dan diriwayat- 
kan secara maushul oleh Ad-Darimi (2/471), dia berkata, Abu Nu'aim telah mem- 
beritahukan kepada kami, Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Aziz telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Ubaidullah bin Mauhib, aku mendengar Tamim Ad- 
Dari berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
mengatakan, "Wahai Rasulullah, apa sunnah terkait orang dari kalangan kaum ka- 
fir, dia masuk Islam lantaran seorang dari kaum muslim?" Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Dia adalah orang yang paling utama terkait saat hidup dan 
matinya.” 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya (4/103) dari Abu Nwu'aim, 
Ishag Al-Azrag, dan Wakfi, dan diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2112) dari hadits 
Ibnu Numair, Waki', dan Abu Usamah, dan Ibru Majah (2752) dari hadits riwayat 
Waki', dan An-Nasa'i dalam Al-Kubra (6411) (6412). 

Adapun At-Tirmidzi, dia mengatakan, ini hadits yang tidak kami ketahui kecua- 
li dari hadits riwayat Abdullah bin Wahb yang jua dipanggil dengan nama Ib- 
nu Mauhub dari Tamim Ad-Dari, sebagian dari mereka memasukkan antara Ab- 
dullah bin Wahb dan Tamim Ad-Dari, Oabishah bin Dzuaib, namun ini tidak 
shahih. Diriwayatkan oleh Yahya bin Hamzah, dari Abdul Aziz bin Umar dan 
ditambahkan pada Oabishah bin Dzuaib. Hadits ini diterapkan oleh sebagian dari 
kalangan berilmu, namun menurut saya hadits ini tidak muttashil. 

Asy-Syafi'i Rahimahullah mengatakan dalam Al-llmm (4/78), bahwa hadits ini ti- 
dak valid, lantaran Abdul Aziz bin Umar meriwayatkannya dari Ibnu Mauhib, 
sementara Ibnu Mauhib tidak dikenat di antara kami dan kami pun tidak me- 
ngetahui dia bertemu Tamim. Yang seperti ini bagi kami tidak valid lantaran ter- 
golong sebagai hadits yang tidak dikenal dan kami pun tidak mengetahuinya se- 
bagai hadits muttashil. 

Al-Khaththabi Rahimahuliah mengatakan, "Ahmad menilai hadits riwayat Ta- 
mim ini lemah. Wallahu A'lam." Al-Bukhari Rahinahuliah mengatakan dalam At- 
Tarikh Al-Kabir (5/198), sebagian dari mereka mengatakan dari Ibnu Mauhib dia 
mendengar Tamim, namun tidak shahih berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, "Perwalian bagi orang yang memerdekakan." Baca Taghlig At-Ta'lig (5/225 
— 227). 

106 Baca Al-Mughni (9/254—255), Al-Muhalla (11/59-60), Al-Mudawwanah Al-Kubra 
(8/365), Al-Mabsuth karya As-Sarkhasi (8/91), dan Mukhtashar Ikhtilaf Al-Ulama 
(4/444). 
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Perkataan penulis, “Al-Hasan tidak memandang dia mempunyai perwa- 
lian.” Al-Hasan yakni Al-Hasan Al-Bashri dari kalangan ahli fikih ge- 
nerasi tabiin, dia tidak berpendapat bahwa jika ada orang yang !lan- 
taran dia seseorang masuk Islam maka perwaliannya ada padanya, dan 
jika dia tidak mempunyai perwalian maka dia tidak mewarisinya. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Perwalian bagi orang 
yang memerdekakan.” Atas dasar ini maka tidak ada perwalian bagi 
orang yang masuk Islarn lantaran dia. 


Disebutkan dari Tamim Ad-Dari secara marfu', dia berkata, "Dia 
adalah orang yang paling utama terkait saat hidup dan matinya.” Perkataan- 
nya secara marfu' yakni sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam. Hadits atau nukilan ini menurut Al-Bukhari lemah, karena Al-Bu- 
khari menta'lignya dengan bentuk yang menyatakan kelemahannya. 
Jika Al-Bukhari telah mpents'ig hadits dengan bentuk yang menyata- 
kan kelemahan, maka ini lemah. Oleh karena itu dia berkata, "Mereka 
berselisih pendapat terkait keshahihan hadits ini." Jika hadits ini sha- 
hih, maka dia tetap tidak mempunyai perwalian kecuali setelah me- 
menuhi tiga sebab yang disepakati tersebut, yakri nasab, nikah, dan 
perwalian memerdekakan. Jika hadits ini tidak shahih, maka tidak da- 
pat diamaikan. Insya Allah kita akan membacanya dalam syarah. Ada- 
pun dua hadits yang disebutkan oleh penulis adalah sebagai pengua- 
tan terhadap hujjah yang digunakan oleh Al-Bukhari terkait bahwa per- 
walian bagi orang yang memerdekakan, dan keduanya terdapat dalam 
kisah Barirah, serta sering diungkapkan sebelumnya. 


A'l-Hafizh Rahimahullah mengatakan (12/45-46):1” 


Perkataannya, "Bab Jika Dia (Anak Pungut) Masuk Islam dengan Se- 
babnya (orang yang memungut).” Demikian pula riwayat An-Nasafi. Al- 
Farbari dan kebanyakan kalangan menambahkan, "Seseorang." Yang 
terdapat dalam riwayat Al-Kusymihani, “Orang.” Namun lafal sese- 
orang dengan bentuk nakirah lebih tepat. 


Perkataannya, "Al-Hasan tdak memandang dia mempunyai perwalian.” 
Demikian riwayat kebanyakan kalangan dan dalam riwayat Al-Kusy- 
mihani, perwalian dari kata walaa” dengan menggunakan huruf ham- 
zah untuk menggantikan yag dari walaa”, dan inilah yang dimaksud 
dari kata wilaayah (kewenangan, kekuasaan). Riwayat Al-Hasan -yakni 
Al-Hasan Al-Bashri- ini diriwayatkan secara maushul oleh Sufyan Ats- 


107 Takhrijnya telah disebutkan. 
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Tsauri dalam Jami'-nya, dari Mutharrif, dari Asy-Sya'bi, dari Yunus -ya- 
itu Ibnu Ubaid,- dari Al-Hasan, keduanya mengatakan, tentang orang 
yang berwali pada orang lain, keduanya mengatakan, Dia di antara 
umat Islam." Sufyan mengatakan, "Demikian yang saya katakan. 


Ditakhrij oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Waki', dari Sufyan, 
demikian pula yang diriwayatkan oleh Ad-Darimi, dari Abu Nu'aim, 
dari Sufyan, dan ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah, juga melalui Yunus, 
dari Al-Hasan, "Tidak mewarisinya kecuali jika dia mau maka dia da- 
pat mewasiatkan hartanya kepadanya." 

Perkataannya, "Disebutkan dari Tamim Ad-Dari secara marfu', “Dia 
adalah orang yang paling utama terkait saat hidup dan matinya.” 

Hadits ini diabaikan oleh kalangan yang memaparkan terkait ba- 
gian-bagian ujung hadits saja, demikian pula kalangan yang mema- 
parkan terkait para periwayat Al-Bukhari tidak menyebutkan Tamim 
Ad-Dari di antara orang-orang yang mentakhrijnya, padahal ini valid 
dalam semua redaksi di sini, dan Al-Bukhari menyebutkan dari riwa- 
yatnya hadits yang berkaitan dengan sumpah. i 

Akan tetapi dia menjadikannya sebagai paparan makna pada ju- 
dul bab, yaitu agama adalah nasihat. Muslim telah mentakhrijnya da- 
ri haditsnya namun tidak ada selain itu padanya. Saya telah membi- 
carakannya dalam bahasan tersebut, dan saya menyebutkannya dari 
hadits riwayat Abu Hurairah dan lainnya juga, namun maksudnya 
belum ditentukan terkait Tamim, yaitu Ibnu Aus bin Kharijah bin Sa- 
wad Ai-Lakhmi, kemudian Ad-Dari dinisbatkan kepada bani Ad-Dar 
Ibnu Lakhm, dia berasal dari Syam dan menekuni profesi sebagai pe- 
dagang pada masa Jahiliyah, dia memberikan hadiah kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau pun menerimanya. Dia masuk 
Islam pada tahun sembilan dari hijrah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyampaikan kepada para shahabat beliau saat beliau berada di atas 
mimbar tentang Tamim terkait kisah Jassasah dan Dajjal. Ini dipan-dang 
sebagai keutamaannya, dan merupakan periwayatan kalangan tua dari 
kalangan muda. Saya juga menemukan periwayatan yang dilakukan 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari selain Tamim, yaitu yang 
ditakhrij oleh Abu Abdillah bin Mandah dalam Ma'rifah Ash-Shahabah 
tentang biografi Zur'ah bin Saif bin Dzi Yazan, lalu memaparkan dengan 
sanadnya kepada Zur'ah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menulis 
surat kepadanya yang berbunyi, 
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sh buy SALA DN PAS 8 GIE aja Hi MU 31 
"Malik bin Mazrad Ar-Rahawi telah memberitahukan kepadaku bahwa eng- 
kau masuk Islam dan engkau memerangi kaum musyrik, maka bergembira- 
lah dengan kebaikan.” Tamim Ad-Dari termasuk generasi shahabat yang 
terhormat, mempunyai berbagai keutamaan, dan dia adalah orang per- 
tama yang menghiasi masjid, dan orang pertama yang memutuskan 
perkara orang-orang. Keduanya ditakhrij oleh Ath-Thabrani. Tamim 
tinggal di Baitul Magdis. 

Perkataannya, "Secara marfu'." Ini semakna dengan perkataannya, 
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,” dan yang semisal- 
nya. Al-Bukhari meriwayatkannya secara maushul dalam Tarikh-nya, 
Abu Dawud, Ibnu Abi Ashim, Ath-Thabrani, dan Al-Baghindi, dalam 
Musnad Umar bin Abdul Aziz, dengan periwayatan an'anah, semuanya 
dari jalur periwayatan Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Aziz, dia ber- 
kata, "Aku mendengar Ubaidullah bin Mauhib memberitahu Umar bin 
Abdul Aziz dari Oabishah bin Dzuaib dari Tamim Ad-Dari, dia berka- 
ta, "Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, apa sunnah terkait orang yang 
masuk Islam lantaran seorang dari umat Islam?” Beliau bersabda, “Dia 
adalah orang yang paling utama terkait saat hidup dan matinya.” 


Al-Bukhari mengatakan, bahwa di antara mereka ada yang menga- 
takan dari Ibnu Mauhib bahwa dia mendengar Tamim. Namun (ha- 
ditsnya) tidak shahih, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, "Perwalian bagi orang yang memerdekakan." 


Asy-Syafi'i mengatakan, bahwa hadits ini tidak valid, lantaran 
diriwayatkan oleh Abdul Aziz bin Umar, dari Ibnu Mauhib, sedang 
Ibnu Mauhib tidak dikenal, dan kami tidak mengetahui dia bertemu 
Tamim. Yang seperti ini tidak valid. 

Al-Kaththabi mengatakan, bahwa Ahmad menilai hadits ini le- 
mah. Ditakhrij oleh Ahmad, Ad-Darimi, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i 
dari riwayat Waki' dan lainnya dari Abdul Aziz, dari Ibnu Mauhib, da- 
ri Tamim. Di antara mereka ada yang menyatakan dengan tegas Ibnu 
Mauhib mendengar dari Tamim. 


Adapun At-Tirmidzi, dia berkata, bahwa isnadnya tidak terhu- 
bung. Dia mengatakan, "Sebagian dari mereka memasukkan Oabishah 
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di antara Ibnu Mauhib dan Tamim." Ini diriwayatkan oleh Yahya bin 
Hamzah. 

Saya katakan, dari jalur periwayatannya orang yang saya sebutkan 
pada permulaan mentakhrijnya. 

Di antara mereka ada yang mengatakan, hanya dia saja yang me- 
nyebutkan Oabishah. Diriwayatkan oleh Abu Ishag As-Sabi'i dari Ibnu 
Mauhib tanpa menyebutkan Tamim. Ditakhrij oleh An-Nasa'i juga. 

Ibnu Al-Mundzir mengatakan, bahwa hadits ini tidak valid, apa- 
kah dari Ibnu Mauhib dari Tamim atau di antara keduanya ada Oabi- 
shah? 

Sebagian periwayat mengatakannya, dari Abdullah bin Mauhib. 
Sementara yang lain mengatakan Ibnu Mauhib, dam Abdul Aziz peri- 
wayatnya bukan hafizh (penghapal hadits). 

Saya katakan, bahwa dia termasuk periwayat Al-Bukhari sebagai- 
mana yang telah dipaparkan dalam bab minuman, akan tetapi dia ti- 
dak banyak meriwayatkan. 

Adapun Ibnu Mauhib, dia tidak bertemu dengan Tamim. An-Na- 
sa'i mensinyalir bahwa riwayat yang ada penyebutan secara jelas bah- 
wa dia mendengar dari Tamim adalah salah, akan tetapi sebagian dari 
mereka mempercayainya, dan Umar bin Abdul Aziz mengangkatnya 
sebagai hakim. 

Abu Zur'ah Ad-Dimasygi menukil dalam Tarikh-nya dengan sa- 
nadnya yang shahih, dari Al-Auzai, bahwa dia menolak hadits ini dan 
tidak melihat ada suatu sisi yang dapat diperhatikan padanya. 

Hadits ini dinilai shahih oleh Abu Zur'ah Ad-Dimasygi, dan dia 
mengatakan, bahwa ini hadits hasan secara takhrij dan muttashil. Ini ju- 
ga yang disinyalir oleh Al-Bukhari dalam perkataannya, "Mereka berse- 
lisih pendapat terkait keshahihan hadits ini.” Al-Bukhari menegaskan 
dalam At-Tarikh bahwa ini tidak shahih karena bertentangan dengan 
hadits, “Sesungguhnya perwalian hanya bagi orang yang memerdekakan. 
Dapat disimpulkan darinya bahwa, jika sanadnya shahih niscaya ti- 
dak bertentangan dengan hadits ini. Dengan didasarkan pada tingka- 
tan hadits yang tidak sampai pada tingkat shahih kemudian dengan 
adanya kebimbangan pada titik temu dari kontradiksinya, apakah ha- 
dits ini memberikan ketentuan pengkhususan terhadap keumuman 
hadits yang disepakati keshahihannya? Sehingga dapat dikecualikan 
terkait orang yang masuk Islam, atau perlu ada penakwilan terkait ka- 
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ta yang paling utama dalam sabda beliau, Orang yang paling utama,” 
dengan makna pembelaan, tolong-menolong, dan semisalnya, bukan 


terkait pewarisan, dan hadits yang disepakati keshahihannya tetap 
pada keumumannya? 


Mayoritas ulama condong pada yang kedua (perlu ada penakwi- 
lan kata tersebut), dan kuatnya pendapat ini cukup jelas, serta ditegas- 
kan oleh Ibnu Al-Oashshar dalam riwayat yang disampaikan oleh Ib- 
nu Baththal, dia mengatakan, "Seandainya hadits itu shahih, niscaya 
sebagai takwilnya adalah dia lebih berhak terhadap perwaliannya da- 
lam pembelaan dan pemberian pertolongan, menyalatkannya jika me- 
ninggal dunia, dan semacamnya. Seandainya hadits diungkapkan de- 
ngan lafal, "Lebih berhak terhadap pewarisannya,” niscaya harus ada 
pengkhususan terhadap yang pertama." Wallahu A lam, 


Ibnu Al-Mundzir mengatakan, bahwa mayoritas ulama mengata- 
kan sebagaimana pendapat Al-Hasan dalam hal ini, dan sebagaimana 
pendapat Hammad, Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya. Diriwayat- 
kan dari An-Nakha'i bahwa dia terus berlanjut jika telah membayar 
ganti ruginya (terkait anak pungut), dan jika tidak membayar ganti 
ruginya maka dia dapat beralih kepada yang lainnya dan pihak yang 
kedua (yang dialihi) menjadi berhak. Demikian seterusnya. Dari An- 
Nakha'i juga disampaikan pendapat yang lain, bahwa dia tidak boleh 
beralih. Darinya juga, bahwa jika berlanjut sampai meninggal dunia 
maka beralih darinya. Ini pula yang dikatakan oleh Abu Ishag dan 
Umar bin Abdul Aziz. 

Itu juga terdapat dalam riwayat Al-Baghindi yang telah saya ung- 
kapkan. Dalam riwayat lain, bahwasanya dia memberi bagian kepa- 
da orang yang lantaran dia seseorang masuk Islam. Yaitu orang yang 
masuk Islam ini wafat dengan meninggalkan harta serta anak perem- 
puan, dia mendapatkan seperdua harta dari sisa bagian seperdua yang 
merupakan bagian anak perempuan. 


Kemudian penulis menyebutkan hadits riwayat Ibnu Umar terkait 
kisah Barirah karena ada sabda beliau di dalamnya, "Sesungguhnya per- 
walian bagi orang yang memerdekakan.” Karena kata "Bagi" dalam hadits 
ini dimaksudkan untuk menyebutkan pengkhususan. Yakni perwalian 
dikhususkan pada orang yang memerdekakan. Paparannya telah di- 
sampaikan sebelumnya.” 


108 Fath Al-Bari (12/45, 46, 47). 
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Yang penting, dengan mengasumsikan keshahihan hadits, maka . 
itu berada pada tingkatan setelah perwalian pemerdekaan budak. Na- 
mun sebenarnya ada satu sisi yang dapat dicermati bahkan dua sisi 
padanya: 

s Sisi pertama, bahwa orang yang mengentaskannya dari kekafiran 
lebih besar jasanya kepadanya daripada orang yang mengentas- 
kannya dari perbudakan. 


e Sisi kedua, bahwa jika kita memberi bagian kepada orang yang 
membuat seseorang masuk Islam ini, maka ini lebih khusus di- 
banding bila kita serahkan hartanya kepada kas negara, karena jika 
kita katakan bahwa dia tidak mewarisinya, maka harta peningga- 
lan diserahkan kepada kas negara, dan jika hartanya diserahkan ke 
kas negara maka harta ini menjadi milik umat Islam secara umum, 
padahal orang yang berjasa kepadanya dan menuntunnya pada 
Islam hingga dia masuk Islam lebih khusus statusnya daripada 
umat Islam secara umum. 


Dengan demikian kami katakan, jika hadits tersebut shahih maka 
dia mendapatkan bagian berdasarkan pertimbangan dua sisi sebagai- 
mana yang telah kami sebutkan di atas. 

Adapun jika hadits tersebut tidak shahih, maka kita tidak perlu 
membahasnya lagi. Akan tetapi sebagaimana yang Anda lihat, bah- 
wasanya ulama memperselisihkannya. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
Rahimahullah berpendapat bahwa iantaran itu maka dia diberi bagian 
warisan. Yakni keislaman orang tersebut oleh sebab dia.” 

Jika ditanya, "Apakah pendapat yang kuat adalah hadits itu shahih 
atau lemah?" 

Kami katakan, bahwa pendapat yang kuat adalah hadits itu mem- 
punyai dasar, akan tetapi dimungkinkan adanya penakwilan terhadap 
sabda beliau, "Orang yang paling berhak terhadapnya terkait saat hidupnya 
dan setelah wafatnya," sebagaimana yang ditakwilkan oleh Ibnu Bath- 
thal. Jika kita kembali kepada pencermatan yang telah kami sinyalir di 
atas maka itu memperkuat makna hadits iru. 


aah 


109 Al-Ikhtiyarat (halaman 282). 
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Bab Yang Diwarisi Wanita dari Perwalian 
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6759. Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma, dia berkata, “Aisyah hendak membeli Barirah. Dia berkata 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa mereka mensyarat- 
kan perwalian (bagi mereka). Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam bersabda, “Belilah dia, sesungguhnya perwalian bagi orang 
yang memerdekakan.” 


BEN) GP yr GA OS GP S3 GA Da DEA TV" 
cl In doa Ai Ta JB: 216 LE Ka 333) ra 
Lara d3 OP si BAN 2 

6760. Ibnu Salam telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah mengabar- 

kan kepada kami, dari Sufyan Ibnu Manshur, dari Ibrahim, dari Al- 

Aswad, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam bersabda, "Perwalian bagi orang yang memberikan uang pem- 
bayaran, dan mengurusi keperluan," 
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Syarah Hadits 


Penulis mengatakan, "Bab yang Diwarisi Wanita dari Perwalian." 
Kaum wanita tidak mewarisi dari perwalian, bahkan kaum wanita ti- 
dak mewarisi dengan perwalian kecuali orang yang mereka merdeka- 
kan. Yakni memerdekakannya secara langsung, atau dimerdekakan 
oleh orang yang mereka merdekakan, dan mereka tidak mewarisi per- 
walian dengan nasab. Oleh karena itu ulama Rahimahumullah menga- 
takan, bahwa perwalian adalah kekerabatan yang terdapat pada orang 
yang memerdekakan, ashabah, dan ashabahnya yang dinisbatkan de- 
ngan dirinya sendiri saja (bukan dengan yang lain). Kita perlu mem- 
buat contoh untuk memperjelas hal ini. 


Jika seseorang memerdekakan budak bernama Said, dan orang 
ini mempunyai anak laki-laki bernama Khalid, serta seorang anak 
perempuan bernama Fathimah. Kemudian bapak meninggal dunia, 
maka kedua anaknya, Khalid dan Fathimah, mewarisinya dengan 
bagian ashabah, untuk yang laki-laki seperti bagian dua perempuan, 
sebagai bagian ashabah nasab dan kerabat. Namun jika budak yang 
dimerdekakan oleh bapak mereka berdua itu meninggal dunia maka 
tidak ada yang mewarisinya selain Khalid saja. Adapun Fathimah yang 
merupakan anak perempuan orang yang memerdekakan, dia tidak 
mewarisi. 


Jadi kaidahnya bahwa kaum wanita tidak mewarisi dengan per- 
walian, kecuali orang yang mereka merdekakan atau dimerdekakan 
oleh orang yang mereka merdekakan. Contoh orang yang mereka 
merdekakan adalah hadits Aisyah, karena Aisyah mendapatkan per- 
walian atas Barirah lantaran Aisyah memerdekakannya. Seandainya 
Barirah membeli seorang budak (laki-laki) dan memerdekakannya, ma- 
ka perwalian budak yang dimerdekakan ini milik Aisyah, maksud saya 
perwalian pemerdekaan, karena dia dimerdekakan oleh orang yang 
dimerdekakan oleh Aisyah. 





aa SAI cp mbl bai da Lb 
Bab Maula Suatu Kaum Termasuk dari Mereka, dan Anak Laki- 
laki dari Saudara Perempuan Termasuk dari Mereka 


pg 3 . Lgi Ao 7 
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Je Ls Si AN Ip 
67G1. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, Muawiyah bin Jurrah dan Datadah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, da- 
ri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Maula (pelayan) 
suatu kaum termasuk dari mereka.” Atau sebagaimana sabda beliau. 


Mi le BA AE 5G 3 KAA Ss Tuas Ava 


2 Ia si Ha SA S1 GA ae 


6762. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Anas, dari Nabi Shallal- 
Iahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Anak laki-laki dari saudara 
perempuan suatu kaum dari mereka, atau dari diri mereka sendiri." 


Syarah Hadits 


Maula (pelayan) suatu kaum termasuk dari mereka, karena per- 


110 Diriwayatkan oleh Muslim (1059) (133). 
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walian adalah kekerabatan seperti kekerabatan nasab.' Maka dari itu 
mereka mewarisinya dan dia disebut maula dari bawah. 


Maka dikatakan, Nafi maula (pelayan)nya Ibnu Umar, dan dika- 
takan, Ibnu Umar maula (tuanjnya Nafi', karena Ibnu Umar maula dari 
atas, sementara Nafi maula dari bawah. Maula dari atas (tuan) mewari- 
si, karena dia sebagai orang yang memerdekakan. Adapun maula dari 
bawah (pelayan) diperselisihkan di antara ulama, apakah dia mewa- 
risi atau tidak? Meskipun perselisihan pendapat ini terbilang lemah, 
karena kebanyakan ulama berpendapat bahwa tidak ada perwalian da- 
ri bawah. Akan tetapi sebagian ulama mengatakan bahwa ada perwa- 
lian dari bawah, jika tidak ada perwalian atas, maka ada perwalian ba- 
wah. Barangkali ini diperkuat dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, "Sesungguhnya maula (pelayan) suatu kaum dari mereka, atau dari 
diri mereka sendiri.” Sebab, sebagaimana mereka mewarisinya, maka se- 
mestinya dia pun mewarisi mereka, jika sebab-sebab pewarisan lain- 
nya tidak terpenuhi.!? 


Adapun perkataannya, "Anak laki-laki dari saudara perempuan suatu 
kaum.” Anak laki-laki saudara perempuan tidak mewarisi, karena dia 
termasuk khasyiah, dan antara dia dengan mayit terdapat perempuan, 
sementara setiap orang yang antara dia dengan mayit terdapat pe- 
rempuan dari hasyiah, maka dia tidak mewarisi. Akan tetapi menurut 
ulama dia termasuk Dzawul Arham (kerabat), karena para ahli waris 
menurut kalangan berilmu ada tiga: furud, ashabah, dan arham, yakni 
dari Dzawul Arham. Dzawul Arham adalah s€tiap orang yang tidak ter- 
masuk dalam furud dan tidak pula ashabah. 


Seakan-akan Al-Bukhari Rahimahullah mensinyalir pendapat yang 
menyatakan pewarisan Dzawul Arham sebagaimana memang demikian 
yang shahih. 


111 Ini lafal hadits yang takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 
112 Baca Al-Mughrni (9/253), Al-Mubdi' (6/281), Al-Furu' (5/3), Al-inshaf (7/304), 
Kassyaf Al-Jina' (2/5), dan Manar As-Sabil (2/51). 
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Bab Pewarisan Tawanan 
Penulis mengatakan, bahwa Syuraih menetapkan pewarisan 
tawanan di tangan musuh, dia berkata, "Dia lebih 
membutuhkannya." Umar bin Abdul Aziz mengatakan, "Tunaikari 
wasiat tawanan dan pemerdekaannya terhadap budak serta apa 
yang diperbuatnya terhadap hartanya, selama dia tidak berubah 
dari agamanya, karena memang itu adalah hartanya yang dapat 
diperlakukannya sebagaimana yang dia kehendaki." 





113 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'aliag menggunakan lafazh 
pasti, sebagaimana dalam Al-Fath (12/49). Adapun yang dilakukan Syuraih diri- 
wayatkan secara maushul oleh Ad-Darimi dalam Sunan-nya (2/480), dia berkata, 
Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mern- 
beritahukan kepada kami, dari Dawud, dari Asy-Syabi, dari Syuraih, dia berkata, 
"Tawanan mendapatkan pewarisan jika dia berada di tangan musuh." 

Ibnu Abi Syaibah mengatakan dalam Mushumnaf-nya (6/286): Ali bin Mushir te- 
lah memberitahukan kepada kami, Dawud telah memberitahukan kepada karni, 
dari Asy-Sya'bi, dari Syuraih, dia berkata, "Kondisi paling membutuhkan pada 
warisannya adalah saat dia menjadi tawanan." 

Sedangkan perkataan Umar bin Abdul Aziz telah diriwayatkan secara matshul 
oleh Ad-Darimi juga (2/480), dia berkata, Muhammad bin Al-Fadhl telah mem- 
beritahukan kepada kami, Abdullah bin Al-Mubarak telah memberitahukan ke- 
pada kami, Ma'mar telah memberitahukan kepadaku, dari Ishag bin Rasyid, dari 
Umar bin Abdul Aziz terkait tawanan yang berwasiat, dia berkata, "Aku tunaikan 
wasiatnya selama dia tetap pada agamanya, tidak berubah dari agamanya.” 
Abdurrazzag meriwayatkan dalam Mushannaf-nya (6/107), dia mengatakan, dari 
Ma'mar, dari Ishag bin Rasyid, dan penduduk setempat lainnya, bahwa Umar bin 
Abdul Aziz, "Menulis surat yang berisi agar wasiat tawanan ditunaikan." Taghlig 
At-Ta'lig (5/228). 
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Perkataannya, "Bab Pewarisan Tawanan.” Ini merupakan bentuk pe- 
nisbatan mashdar kepada faa'il. Yakni apakah tawanan mewarisi atau 
tidak mewarisi? Tampaknya ada perbedaan pendapat dalam hal ini. 
Wallahu A'lam. Dan tampaknya kalangan yang berpendapat tidak me- 
warisi mengatakan, karena jika dia mewarisi maka membahayakan wa- 
risannya lantaran dikhawatirkan akan diambil musuh. Yang penting 
bahwa perkataan penulis, "Bab Pewarisan Tawanan,” maksudnya ada- 
lah, bab apakah tawanan mewarisi atau tidak? 


Tidak diragukan bahwa tawanan termasuk dalam keumuman da- 
lil-dalil yang menunjukkan pada pewarisan, maka dia pun mewarisi. 
Oleh karena itu Syuraih berkata, "Tawanan di tangan musuh ditetap- 
kan pewarisannya." Dia juga mengatakan, "Dia lebih membutuhkan- 
nya. Yakni lebih membutuhkan harta daripada orang yang bebas. 

Demikian pula Umar bin Abdul Aziz, dia berkata, "Tunaikan wa- 
siat tawanan, pemerdekaannya terhadap budak, serta apa yang diper- 
buatnya terhadap hartanya selama dia tidak berubah dari agamanya." 
Yakri murtad, -kita berlindung kepada Allah,- karena orang yang mur- 
tad tidak mewarisi, akan tetapi jika dia tetap pada agamanya maka dia 
mewarisi. 


ega NG 35 bi das dala gap ag 
GB NS 3g 23 
6763. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
. beritahukan kepada kami, dari Adi, dari Abu Hazim, dari Abu Hurai- 
rah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Siapa 


yang meninggalkan harta maka untuk para ahli warisnya, dan siapa 
yang meninggalkan beban maka kepada kami, "15 


Syarah Hadits 


Yang menjadi dalil dalam hadits iri adalah sabda beliau, "Maka 
untuk para ahli warisnya." Ini berlaku umum hingga mencakup tawa- 
nan dan yang bukan tawanan. 


114 Diriwayatkan oleh Muslim (1619) (J7). 
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Sabda beliau, "Dan siapa yang meninggalkan beban.” Yakni orang le- 
mah yang tidak mampu bertahan dan dia tidak mampu menanggung 
beban-bebannya, “Maka kepada kami.” Ini merupakan pembenaran ter- 
hadap firman Allah Te'ala, 


ke 34, 2 ja “ah ee 


“Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dibandingkan diri mereka 
sendiri.” (OS. Al-Ahzaab: 6) Akan tetapi apakah warisan tawanan di- 
berikan langsung kepada tawanan atau disimpan untuknya? 

Kami katakan, ini perlu dicermati, akan tetapi yang penting bah- 
wa dia berhak terhadap warisan. Namun, perlu dicermati bahwa jika 
dimungkinkan warisan itu sampai kepadanya dengan selamat, dan dia 
dapat memanfaatkannya dengan selamat, maka warisannya disampai- 
kan kepadanya, dan jika tidak demikian maka disimpan untuknya. 


mabak 


& 26 
Atasi PES YP dah SI SG 
S Sign YG padi ski DI G3 At 3 
Bab Seorang Muslim tidak Mewarisi Orang Kafir, dan Seorang 
Kafir Juga Tidak Mewarisi Orang Muslim 


Jika dia masuk Islam sebelum pembagian warisan, maka tidak 
ada warisan baginya. 


v aa PS Pap ai Pp met BIS AV 
Si 


HD ganas ap ey IE Ppt 2 
BEI 3 SI AN SY 1G 3 dna Jaa 

“| g ar 
6764. Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari 
Ibnu Syihab, dari Ali bin Husain, dari Amr bin Utsman, dari Usamah 
bin Zaid Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam bersabda, “Seorang muslim tidak mewarisi orang kafir, dan se- 
orang kafir pun tidak mewarisi orang muslim." 


Syarah Hadits 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Seorang muslim tidak mewa- 
risi orang kafir, dan seorang kafir juga tidak mewarisi orang muslim.” Ini 
umum. Yang wajib adalah menerapkan ketentuan umumnya kecuali 
ada dalil shahih yang tegas yang menunjukkan pada pengkhususan. 
Yang disinyalir oleh Penulis Rahimahullah yakni Al-Bukhari adalah ma- 


115 Diriwayatkan oleh Muslim (1614) (1). 
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salah yang diperselisihkan, yaitu jika seseorang masuk Islam sebelum 
warisan dibagi, di antara ulama ada yang berkata, bahwa warisannya 
ditetapkan sebagai bentuk motivasi baginya terhadap Islam. Mereka 
berhujjah dengan hadits yang perlu dicermati terkait indikasi dalilnya 
dan terkait kevalidannya.'' 


Di antara mereka ada yang mengatakan, bahwa dia tidak menda- 
patkan warisan berdasarkan keumuman hadits riwayat Usamah Ra- 
dhiyallahu Anhu, "Seorang muslim tidak mewarisi orang kafir, dan seorang 
kafir juga tidak mewarisi orang muslim." Perkataan mereka bahwa kami 
menetapkan warisannya sebagai bentuk motivasi baginya terhadap 
Islam, adalah satu kemaslahatan, namun kemaslahatan ini bertenta- 
ngan dengan kerusakan lain yang bisa lebih kuat darinya, yaitu dia 
masuk Islam demi mendapatkan warisan, kemudian setelah itu dia 
murtad, maka ini merupakan petaka besar bagi para ahli waris yang 
menyertainya dan juga terhadap dirinya sendiri, karena jika dia mur- 
tad maka kekafirannya lebih besar dari kekafiran pada mulanya, Kare: 
na dia tidak diakui atas kekafirannya setelah dia murtad, tapi dikata- 
kan kepadanya, "Masuk Islamlah kamu, jika tidak maka kami menja- 
tuhkan hukuman mati kepadamu.” 


Yang shahih adalah pendapat yang dianut oleh Al-Bukhari bahwa, 
jika dia masuk Islam sebelum warisan dibagi maka tidak ada warisan 
baginya. 





116 Syaikh Rahimahuliah mensinyalir hadits yang diriwayatkan oleh Said bin Manshur 
dalam Sunan-nya (1/76) bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
ea SE 
"Barangsiapa yang masuk Islam karena sesuatu, maka (sesuatu) itu menjadi miliknya.” 
Baca Al-Mughni (9/160), Mukhtashar Al-Khirgi (1/89), Al-Mubdi (6/231), Al-Kafti f 
Figh Ibni Hanbal (27556), dan Manar As-Sabil (2/86). 





&21 $ 
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Bab Pewarisan Budak Nasrani dan Mukatab (yang melakukan 


perjanjian kebebasan dengan tuannya) Nasrani 
Dan dosa orang yang berlepas diri dar! anaknya 


Al-Bukhari Rahimahullah tidak menyebutkan satu hadits pun di 
bawah judul bab ini. 


Al-Hafizh Rahimahullah mengatakan (12/25): 


Perkataannya, "Bab Pewarisan Budak Nasrani dan Mukatab Nasrani.” 
Demikian riwayat kebanyakan kalangan tanpa hadits. Riwayat Abu 
Dzarr dari Al-Mustamli dan Al-Kusymihani: bab orang yang meng- 
klaim saudara laki-laki atau anak laki-laki dari saudara laki-laki. Na- 
mun tidak disebutkan padanya satu hadits pun. Kemudian menga- 
takan dari tiga periwayat, "Bab pewarisan budak Nasrani dan mukatab 
Nasrani (mukatab adalah budak yang berada dalam proses pemerde- 
kaan diri)", juga tanpa menyebutkan satu hadits pun padanya. Kemu- 
dian mengatakan dari mereka, "Bab dosa orang yang berlepas diri dari 
anaknya.” Dan dia menyebutkan kisah Sa'ad dan Abd bin Zam'ah. Ib- 
nu Baththal dan Ibnu At-Tin lebih memilih untuk meniadakan "Bab 
orang yang berlepas diri dari anaknya" dan memuat kisah Ibnu Zam- 
ah pada bab orang yang mengklaim saudara laki-laki. Namun dalam 
bab pewarisan budak mereka tidak menyebutkan satu hadits pun atas 
hal terkait yang dipaparkan oleh kebanyakan kalangan. 


Adapun Al-Ismaili, tidak ada padanya bab pewarisan budak Nas- 
rani. Tapi yang ada padanya adalah bab dosa orang yang berlepas diri 
dari anaknya. Dia mengatakan, "Disebutkannya tanpa hadits." Kemu- 
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dian mengatakan, "Bab orang yang mengklaim saudara laki-laki atau 
anak laki-laki dari saudara laki-laki. Dan dia menyebutkan kisah Abd 
bin Zam'ah. 

Yang terdapat pada riwayat Abu Nu'aim, "Bab pewarisan Nasrani, 
orang yang berlepas diri dari anaknya, dan orang yang mengkiaim 
saudara laki-laki atau anak laki-laki dari saudara laki-laki." Ini semua- 
nya merujuk pada riwayat Al-Farbari dari Al-Bukhari. Adapun An-Na- 
safi, yang terdapat pada riwayatnya, "Bab pewarisan budak Nasrani 
dan mukatab Nasrani." Dia mengatakan, "Namun dia tidak menuliskan 
satu hadits pun padanya. Setelahnya, "Bab orang yang berlepas diri 
dari anaknya, dan orang yang mengklaim saudara laki-laki atau anak 
laki-laki dari saudara laki-laki.” Di dalamnya dia menyebutkan kisah 
Ibnu Zam'ah.' 


Dari ini semua kita. dapat menyimpulkan bahwa kebanyakan 
kalangan memuat kisah Ibnu Zam'ah pada judul "Bab orang yang 
mengklaim saudara laki-laki atau anak laki-laki dari saudara laki-laki.” 
Ini tidak masalah. Adapun dua judul bab, menurut sebagian kalangan 
salah satunya gugur, namun menurut sebagian yang lain keberadaan- 
nya valid. Ibnu Baththal mengatakan, bahwa Al-Bukhari tidak me- 
masukkan satu hadits pun di bawah tulisan ini. Madzhab ulama bah- 
wa budak Nasrani jika meninggal dunia, maka hartanya untuk tuan- 
nya lantaran statusnya sebagai budak, karena pemilikan bagi budak ti- 
dak sah dan tidak permanen, maka hartanya merupakan harta tuannya 
yang berhak terhadapnya bukan melalui ketentuan pewarisan, karena 
yang menjadi hak melalui ketentuan pewarisan adalah harta yang men- 
jadi milik permanen pada orang yang diwarisi darinya. 

Dari Ibnu Sirin menyebutkan bahwa hartanya untuk kas negara, 
dan tuannya tidak mempunyai hak apa pun padanya karena perbeda- 
an agama di antara keduanya. Adapun mukatab (budak yang melaku- 
kan perjanjian kebebasan dengan tuannya), jika dia meninggal dunia 
sebelum tertunaikannya ketentuan kitabah (perjanjian)nya sementara 
pada hartanya terdapat jumlah yang cukup untuk melunasi sisa status 
kitabahnya (hingga dia merdeka), maka hartanya diambil untuk keper- 
luan ini, sementara sisanya untuk kas negara. 


Saya katakan, terkait masalah mukatab ada perbedaan pendapat 
yang bermula dari perbedaan pendapat terkait orang yang menunai- 
kan sebagian dari status kitabah (perjanjian)nya, apakah dia dimerde- 
kakan darinya sesuai dengan yang ditunaikannya, atau tetap berstatus 
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sebagai budak selama masih ada tanggungan pada proses kitabahnya? 
Hal ini telah dibicarakan dalam kitab pemerdekaan budak. Ibnu Al- 
Munir mengatakan, "Dimungkinkan bahwa Al-Bukhari hendak me- 
nyelipkan paparan judul bab ini di bawah hadits yang sebelumnya, 
karena hal ini dapat dicermati demikian. Misalnya dikatakan, bahwa 
dia dapat mengambil harta itu, karena budak tersebut adalah milik- 
nya, dan dia dapat mencabutnya darinya saat dia hidup, lantas bagai- 
mana tidak dapat mengambilnya saat dia sudah meninggal dunia? 
Dimungkinkan pula untuk dikatakan bahwa dia tidak dapat mengam- 
bilnya berdasarkan keumuman hadits, "Seorang muslim tidak mewarisi 
orang kafir.” Pendapat pertama lebih terarah. 


Saya katakan, bahwa arah pertimbangannya telah dipaparkan se- 
belumnya. 


Al-Karmani mengacu sebagaimana yang terdapat pada riwayat 
Abu Nu'aim, dia mengatakan, "Di sini ada tiga judul bab yang bertu- 
rut-turut. Hadits tersebut dominan terkait dengan judul yang ketiga, 
yaitu orang yang mengklaim saudara laki-laki atau anak laki-laki da- 
ri saudara laki-laki." Dia mengatakan, "Ini diperkuat dengan yang me- 
reka sebutkan bahwa Al-Bukhari memaparkan juduljudul bab, dani 
hendak menyertakan hadits-hadits padanya, namun kebetulan dia ti- 
dak sempat menyelesaikan itu. Dia mengosongkan tanpa tulisan anta- 
ra setiap dua judul bab, kemudian orang-orang yang menyampaikan 
riwayatnya menggabungkan sebagiannya kepada sebagian yang lain." 

Saya katakan, dimungkinkan bahwa pada mulanya adalah pe- 
warisan budak Nasrani dan mukatab Nasrani. Kemudian dikaitkan 
dengan, “Seorang muslim tidak mewarisi orang kafir...” dan seterusnya. 
Setelah itu tidak ada sesuatu yang dipermasalahkan kecuali judul bab 
orang yang bertepas diri dari anaknya. Lebih-lebih bila didasarkan pa- 
da bentuk ungkapan Abu Dzarr yang akan saya sebutkan pada bab be- 
rikutnya. 

Al-Bukhari tidak menyebutkan pewarisan Nasrani jika dimerdeka- 
kan oleh muslim. Ibnu At-Tin menyampaikan padanya delapan pen- 
dapat: Umar bin Abdul Aziz, Al-Laits, dan Asy-Syafi'i mengatakan, “Dia 
seperti maula muslim jika dia mempunyai para ahli waris. Jika tidak 
maka hartanya untuk tuannya.” Ada yang mengatakan, bahwa yang 
mewarisinya adalah anak secara khusus. Pendapat lainnya mengata- 
kan bahwa anak dan orang tua secara khusus. Ada yang mengatakan, 
"Anak, orangtua, dan saudara-saudara laki-laki." Ada yang berpenda- 





pat, "Mereka dan ashabah." Ada yang mengatakan, bahwa warisannya 
untuk Dzawul Arhamnya. Ada yang berpendapat, bahwa itu untuk 
kas negara sebagai harta fai'. Dan ada yang berpendapat, diwakafkan. 
Kalangan yang menyatakan dia termasuk kaum Nasrani maka harta- 
nya untuknya. Demikian penyelesaiannya secara ringkas. Sementara 
yang dinukilnya dari Asy-Syafi'i tidak diketahui oleh sahabat-saha- 
batnya, sedangkan yang diperselisihkan terkait hal sebaliknya. 

Menurut mayoritas ulama bahwa jika orang kafir memerdekakan 
seorang muslim, maka dia tidak mewarisinya dengan perwalian. Dari 
Ahmad terdapat riwayat yang menyatakan bahwa dia mewarisinya. 
Hal serupa juga dinukil dari Ali. Adapun yang ditakhrij oleh An-Nasa 1 
dan Al-Hakim melalui Abu Az-Zubair dari Jabir secara marfu' 


KA SA 0G Ol VI dala LAI DN 
"Seorang muslim tidak mewarisi orang Nasrani, kecuali bila dia sebagai bu- 
dak laki-lakinya atau budak perempuannya.” Ibnu Hazm menyebutkan ke- 
kurangannya berupa tadlis Abu Az-Zubair, dan dia ditolak. Abdurraz- 
zag mentakhrij dari Ibnu Juraij dari Abu Az-Zubair bahwa dia men- 
dengar Jabir sehingga tidak ada hujjah padanya bagi masing-masing 
dari dua masalah, karena tampak jelas sebagai hadits mauguf.'" 

Walau bagaimana pun, tiga paparan judul bab pewarisan budak 
Nasrani dan mukatab Nasrani, dosa orang yang berlepas diri dari anak- 
nya, dan penulis akan menyebutkan orang yang mengklaim pada se- 
lain bapaknya. Adapun pewarisan budak Nasrani, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ibnu Hajar Rahimahullah tidak ada sisi relevansinya, ka- 
rena budak dan hartanya adalah milik tuannya yang begitu dia mati 
maka hartanya untuk tuannya, bukan sebagai bentuk pewarisan, akan 
tetapi karena dia berada pada kewenangan dan kekuasaan tuannya. 


Sedangkan mukatab sebagaimana yang dikatakannya, bahwa jika 
dia telah memenuhi tanggungannya maka perwaliannya bagi Nasra- 
ni, akan tetapi tidak ada pewarisan antara Nasrani dengan mukatab jika 
yang mukatab adalah muslim, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, “Seorang muslim tidak mewarisi orang kafir, dan seorang kafir 
juga tidak mewarisi orang muslim. "8 Jika mukatab Nasrani yang mana pe- 
nyelesaian Status kitabahnya ditunaikan oleh Nasrani, maka berlaku di 


117 Fath Al-Bari (12/52 - 53). 
118 Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 
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antara keduanya saling mewarisi antara dia dengan tuannya, karena 
ada kesamaan agama. Inilah tahgig terkait masalah ini. 


Kadang Al-Bukhari Rahimahullah memaparkan judul bab namun 
tidak menyebutkan hadits. Yang dapat saya pahami bahwa itu dilaku- 
kan lantaran salah satu dari dua hal: 


1. Bisa karena ada hadits-hadits yang berkaitan dengan bab yang di- 
bahas namun tidak sesuai dengan kriteria yang disyaratkannya, 
sehingga tujuannya dari pemaparan judul bab adalah untuk men- 
sinyalir hadits-hadits yang tidak sesuai dengan kriteria persyara- 
tannya ini. 

2. Atau bisa juga lantaran dia hendak memuat hadits-hadits yang 
sesuai dengan kriteria persyaratannya, namun dia tidak menge- 
tahui hadits-hadits terkait yang tidak sesuai dengan kriteria per- 
syaratannya, akan tetapi dia tidak sempat menyelesaikan itu, bisa 
karena tidak ada lagi pembahasan setelah itu, atau karena dia wa- 
fat sebelum menyelesaikan pembahasan. 


Jabah 





2! Sa / Hi EN en S6 


Bab Orang yang Mengklaim Saudara Laki-laki, Atau Anak Laki- 


laki dari Saudara Laki-laki 


TE 


AP A3 op SAN GS ana GI SB UNA. “ve 


3083 Ah al Bi It AAN Sa Ah gn iise 


JEANS “GIS an IE 


aa & 


1215 33 IS J3 Ae 3 53 3 SI D343 P3 4 
35 SES th Ia IP EA Iya PA aakars 
a JB ah Gb ia Nida dea Job 
Ta gay SRS ata Jab MG A3) G1 KE 


PE. Ta TX Pi 4 
maa 7 " 9 - Pn “ 2. - Pai 
Ia3 000p da SG Ama Cah Bd ye G 


6765. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 


memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Ai- 
syah Radhiyallahu Anha, bahwa dia berkata, "Sa'ad bin Abi Waggash 
bersengketa dengan Abd bin Zam'ah terkait seorang anak muda. Saad 
berkata, "Ini wahai Rasulullah adalah anak laki-laki dari saudara la- 
ki-lakiku Utbah bin Abi Waggash, dia berpesan kepadaku bahwa dia 
adalah anak laki-lakinya, perhatikan pada kemiripannya.” Sementara 
Abd bin Zam'ah berkata, “Ini saudara laki-lakiku, wahai Rasulullah, 
dia lahir di atas ranjang ayahku dari budak wanitanya.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerhatikan kemiripannya dan beliau 
pun melihat adanya kemiripan yang jelas dengan Utbah. Namun be- 
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linu bersabda, "Dia untukmu wahai Abd bin Zam'ah, anak adalah 
untuk pemilik ranjang (suami), dan yang bermaksiat (pezina) dikenai 
hajar, dan berhijablah engkau darinya wahai Saudah binti Zam'ah.” 
Aisyah mengatakan, "Dia pun (anak muda) tidak lagi melihat Saudah 
sama sekali.” 


119 Diriwayatkan oleh Muslim (1457) (36). 


€ 2 
ad ge IE ya DG 
Bab Orang yang Mengklaim Pada Selain Bapaknya 


Fa 


SEN SIS AGS — KE SA ya II GAS SALA GAS AV 
Se HA In GP bina KE Gg aa gp 
ata? BER Ong A3 al 3 AA Sy da3 
Aa ee 

6766. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Khalid -yaitu Khalid 

bin Abdullah— telah memberitahukan kepada kami, Khalid telah mem- 


beritahukan kepada kami, dari Abu Utsman, dari Sa'ad Radhiyallahu 
Anhu, dia berkata, "Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


bersabda, "Siapa saja yang mengklaim pada selain bapaknya padahal dia 
tahu bahwa dia bukan bapaknya, maka surga haram baginya.” 


d3 Ip ab ME 6 he Tian Ui JW SG AN ESA AV 
# " 2 2 ” 1 
bing as api duo aga 
6767. Aku menyebutkannya kepada Abu Bakar lalu dia berkata, "Aku juga 


telah mendengarnya dengan kedua telingaku, dan dimengerti oleh ha- 
fiku, dari RasiTullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.“2 


an 


Fa Pe JI HI HE AG | kno Was AVYA 


120 Diriwayatkan oleh Muslim (63) (114). 
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7 1 4 " . 2 LI 0 « 2 a 
Ang BE lo DPP Ne gi 
SIS G3 al PE AN SAN spg y JG 
6768. Ashbagh bin Al-Faraj telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb 
telah memberitahukan kepada kami, Amr telah mengabarkan kepada- 
ku, dari Ja'far bin Rabtah, dari Irak, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, "Janganlah ka- 


lian membenci bapak kalian. Siapa yang membenci bapaknya maka itu 
merupakan kekufuran.”3 





Syarah Hadits 


Bab ini terkait orang yang mengklaim selain bapaknya untuk 
menghindari diri dari bapaknya, dengan menyebutkan orang lain yang 
diklaimnya sebagai bapaknya. Pada masa Jahiliyah mereka berafiliasi 
kepada orang-orang yang mempunyai suku besar dengan maksud agar 
mereka dipandang terhormat dan dapat membanggakan para pemilik 
suku besar itu. Dulu ada panggilan-panggilan dengan penisbatan ke- 
pada selain bapak mereka, dan Allah menyatakan itu sebagai kebatilan 
dalam Al-Our'an melalui firman-Nya, 


2. “1 Pa Gen 
S3 SAS ja Jrlas da pa ABE NN Jan 
se mar £ ar Ph 
Ke SG C 3 dan Lag San 1222 
“Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua hati dalam rongganya: dan Dia 
tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu sebagai ibumu, dan Dia 
tidak menjadikan anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri).” (OS. 
Al-Ahzaab: 4) Allah menetapkan kebatilan pengadopsian anak, dan 
dalam dua hadits di atas terkandung ancaman dan balasan hukuman. 
Adapun yang pertama adalah ancaman berupa diharamkannya surga 
baginya. Lazim diketahui bahwa orang yang surga diharamkan bagi- 
nya maka pasti neraka yang ditetapkan baginya, karena di akhirat ha- 
nya ada dua tempat saja, ke tempat yang ini (surga) atau ke tempat 
yang itu (neraka). 
Kedua, terkait penetapan kekafiran padanya dalam sabda beliau, 
"Siapa yang membenci bapaknya maka itu merupakan kekufuran.” Dengan 


121 Diriwayatkan oleh Muslim (62) (113). 





demikian, itu, yakni ketidaksukaannya, adalah kekufuran, namun bu- 
kan sebagai kekufuran mutiak. Oleh karena itu kita wajib mengetahui 
perbedaan antara kekufuran mutlak yang berarti keluar dari Agama 
Islam dan kekafiran yang diungkapkan dalam bentuk kata nakirah 
(umum). Kafir yang diungkapkan dalam bentuk nakirah artinya bahwa 
kategori ini merupakan kekufuran. Misalnya dalam sabda beliau Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, 


aa IP na Ps .? e at £ 


"Mencaci maki seorang muslim adalah kefasikan, dan memeranginya adalah 
kekufuran.“2 Adapun kekufuran yang diungkapkan dalam bentuk 
kata ma'rifah dengan "AI" yaitu kekufuran hakiki yang mengeluarkan 
seseorang dari Agama Islam. Perbedaan ini telah dipaparkan oleh 
Syaikhu! Islam Rahimahuflah “dalam bukunya Igtidha Ash-Shirath Al- 
Mustagim'2 Dengan demikian, maka sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 


” Sa 2 8 , wi am - -. 

SNAN 5 ASIN BAN 53 Je Ga 

"(Perbedaan) antara seorang (muslim) dengan syirik dan kekufuran adalan 
meninggalkan shalat.""4 Yang dimaksud dalam hadits ini adalah keku- 


furan mutlak yang mengeluarkan dari Agama Islam. Sedangkan sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


SAS Tn Mam AN 3 SE 
" Ada dua hal pada manusia, yang mana dengan keduanya mereka menjadi 


kufur." Inilah kekufuran terkait, kekufuran yang di bawah kekuturan 
yang Jain. Yakni kategori ini saja merupakan kategori kekufuran. 


Jika ditanya, bila ada lafal kekufuran dalam bentuk kata ma rifah 
dalam satu riwayat, sementara dalam riwayat yang lain diungkapkan 
dalam bentuk nakirah seperti hadits riwayat Buraidah, 


AS SBS 3 IS Ea Sai 


122 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7076), dan Muslim (64) (116). 
123 Igtidha” Ash-Shirath Al-Mustagim (halaman 145 -— 147). 

124 Diriwayatkan oleh Muslim (82) (134). 

125 Diriwayatkan oleh Muslim (67) (121). 
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“Acuan pembeda yang ada antara kita dengan mereka adalah shalat. Siapa 
yang meninggalkannya maka dia kafir.“ Dan hadits riwayat Jabir, 


DI As hua "1 9 NS 5 


(Pembeda) antara orang (muslim) dengan kekufuran adalah meninggalkan 
shalat.” Lantas apa hukumnya? 


Jawab, sabda beliau, "Maka dia kafir,” ini adalah mutlak perbuatan 
yang menunjukkan pada kemutlakan, sehingga yang mutlak dimaknai 
secara mugayad (terkait) yaitu kekufuran mutlak, yakni pada mutlak 
kekufuran, karena kafara (kafir) adalah kata kerja bentuk lampau yang 
mutlak, maka dimaknai dengan makna tersebut. Yakni, dia kafir de- 
ngan kekuturan yang lazim dalam ketentuan syariat. 


Jika ditanya, apakah sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam da- 
lam hadits pertama, "Maka surga haram baginya,” maksudnya dia tidak 
masuk surga selama-lamanya? 


Jawab, ini termasuk dalam kategori hadits muthlag yang dimaknai 
secara mugayyad, sehingga maknanya adalah dia tidak masuk surga ke- 
cuali setelah mendapatkan siksaan atas penisbatan dirinya kepada se- 
lain bapaknya. 

Dua hadits tersebut sama-sama menunjukkan bahwa penisbatan 
kepada selain bapak termasuk dosa besar. 


Jika ditanya, "Apa hukumnya orang yang menisbatkan diri kepada 
suatu suku selain sukunya, sementara dia tidak mempunyai suku?" 


Jawab, tampaknya dia termasuk dalam kategori ini. Yakni, misalnya 
dia menisbatkan diri kepada bapaknya akan tetapi dia menisbatkan 
kepada suku yang lain, maka makna yang dominan bahwa dia terma- 
suk dalam kategori ini namun lebih ringan. 


Jika ditanya, "Ada kalangan wanita yang menisbatkan diri kepada 
suami mereka apakah mereka masuk dalam ancaman yang terdapat 
dalam hadits ini? 


Jawab, ya, mereka masuk dalam ancaman tersebut. 


126 Diriwayatkan oleh Alunad (5/346) dan At-Tirmidzi (2621), dan dia (At-Tirmidzi) 
mengatakan, hadits hasan shahih ghsrib. Dan An-Nasa'i (463), Ibnu Majah (1079), 
dan Al-Hakim (1/48), dan dia (Al-Hakim) mengatakan, "Shahih isnad, namun ti- 
dak diketahui adanya suatu sisi kekurangan padanya.” Hadits ini dinilai shahih 

, oleh Syaikh Al-Albani Rakimahullah sebagaimana dalam ta'lignya terhadap Sunan 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


€ 320) 
Wati a33 
Bab Jika Seorang Wanita Mengklaim Seorang Anak Laki-laki 
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6769. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syuatb telah me- 
ngabarkan kepada kami, dia berkata, Abu Az-Zinad telah memberita- 
hukan keparla kami, dari Abdurrahman, dari Abu Hurairah Radhiyalla- 
hu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Ada dua wanita membawa dua anak laki-laki mereka masing-masing. 
Datanglah serigala lantas membawa pergi salah satu dari dua anak 
tersebut. Seorang dari kedua wanita itu berkata kepada yang lainnya, 

“Serigala itu sebenarnya membawa pergi anakmu.” Sementara yang 


161 





162 


lain berkata, "Sesungguhnya serigala itu membawa pergi anakmu." 
Kemudian mereka berdua mengajukan perkara ini kepada Dawud Alai- 
hissalam yang lantas memutuskan bahwa anak (yang masih) ada itu 
miliki wanita yang lebih tua. Setelah itu mereka berdua menemui Sulai- 
man bin Dawud Alaihimassalam dan memberitahukan kepadanya (pe- 
rihal anak mereka). Sulaiman berkata, "Ambilkan aku pisau, aku akan 
membelahnya untuk kalian berdua.” Wanita yang muda serentak ber- 
kata, "Jangan engkau lakukan itu, semoga Allah merahmatimu, dia 
adalah anaknya.” Sulaiman pun memutuskan bahwa anak itu milik 
wanita yang muda.” 

Abu Hurairah mengatakan, "Demi Allah, sama sekali aku belum per- 
nah mendengar kata sikkin (pisau) sebelumnya kecuali pada saat itu 
saja, yang biasa kami katakan adalah mudyah (pisau). 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung dalil bahwa, jika wanita mengklaim anak 
laki-laki dan tidak ada seorang pun yang menyanggah klaimnya, maka 
anak itu untuknya. 


Kisah ini sangat menarik. Dua orang wanita salah satunya muda 
sementara yang lain lebih tua. Keduanya keluar lantas serigala mereng- 
gut anak salah satu dari mereka berdua. Yang lebih tua berkata bahwa 
yang direnggut itu adalah anak wanita yang lebih muda. Sementara 
yang muda mengatakan sebaliknya. Keduanya lantas mengajukan per- 
kara ini kepada Dawud Alaihissalam yang lantas memutuskan bahwa 
anak itu untuk yang tua. Seakan-akan dia -Wallahu A'lam- mengatakan, 
“Sesungguhnya yang lebih tua sudah tidak muda lagi usianya, maka 
dia lebih berhak terhadap anak itu. Sementara wanita yang lebih muda 
ini masih mempunyai masa depan, dia masih dapat melahirkan banyak 
anak,” maka Dawud Alaihissalam memutuskan anak itu untuk wanita 
yang lebih tua. 


Kemudian keduanya menemui Sulaiman. Sulaiman Alhihissalam 
mempunyai ketajaman firasat yang tidak dimiliki Dawud, namun ma- 
sing-masing dari keduanya diberi kebijaksanaan dan ilmu. Akan tetapi 
Allah Tg'ala berfirman, 


Erry Pa 


“1 | , | ps 8 ka 
- 


127 Diriwayatkan oleh Muslim (1720) (20). 
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"Maka Kami memberikan pengertian kepada Sulaiman (tentang hukum yang 
lebih tepat?” (OS. Al-Anbiyaa': 79) Ini terkait masalah yang lain. Ke- 
mudian keduanya keluar dan melewatinya. Setelah diberitahu perka- 
ra mereka berdua, Nabi Sulaiman Alaihissalam berkata, "Ambilkan aku 
pisau, aku hendak membelahnya menjadi dua bagian untuk dibagikan 
di antara kalian berdua.” Wanita yang lebih tua tidak menyanggah, ka- 
rena dia tahu itu bukan anaknya, karena anaknya sudah direnggut se- 
rigala. Adapun wanita yang lebih muda serentak berkata, "Jangan, dia 
anaknya wahai Rasulullah, atau wahai Nabiyullah.” Sulaiman berka- 
ta, "Dia anaknya.” Sulaiman memutuskan anak itu untuk wanita yang 
lebih muda. Sulaiman Alaihissalam tahu bahwa empati wanita muda ini 
merupakan bukti pendukung terbesar bahwa itu adalah anaknya. Ma- 
ka dari itu Sulaiman memutuskan anak itu untuknya. 


Ini merupakan dalil atas penggunaan bukti-bukti pendukung, se- 
bagaimana yang diterapkan oleh saksi yang menengahi antara Yusuf 
dan istri Al-Aziz, dia berkata, 


SN Ina Ha Ta Kd aa J3 0 aa 5 Ka 


Be REA Geo 

Co Pan sa A3 ES Ba AS seenaannd 

“Tika baju gamisnya koyak di bagian depan, maka perempuan itu benar, dan dia 

(Yusuf) termasuk orang yang dusta. Dan jika baju gamisnya koyak di bagian 

belakang, maka perempuan itulah yang dusta, dan dia (Yusuf) termasuk orang 
yang benar.” (OS. Yusuf: 26-27) 


Dalam hadits ini terdapat tindakan kamuflase (fauriyah), dan bah- 
wa hakim boleh melakukan kamuflase dengan maksud untuk menun- 
jukkan hujjah. Jika tidak demikian, maka kita tahu bahwa Sulaiman 
Alaihissalam tidak mungkin membelah anak itu menjadi dua bagian, 
sekalipun misalkan dia diambilkan pisau maka dia tidak akan mem- 
belahnya, akan tetapi itu merupakan bentuk kamuflase. 

Ini juga yang diperlukan oleh hakim, yaitu hakim harus mempu- 
nyai firasat. Ibnul Gayyim Rakimahullah menyebutkan dalam bukunya 
Ath-Thurug Al-Hukmiyyah dari sebagian hakim, seperti Syuraih, Iyas, 
dan lainnya, hal-hal yang menakjubkan dari kecerdasan mereka.'28 De- 
ngan demikian setiap orang yang berprofesi sebagai hakim mesti me- 
rujuk kepada masalah-masalah ini agar dia dapat mengambil berbagai 
pelajaran darinya. 


128 Ath-Thurug Al-Hukmiyyah fi As-Siyasah Asy-Syar'iyyah (halaman 28). 
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Dari kalimat “Wallaahi in sami'tu,” kata bantu 'in' di sini sebagai kata 
bantu yang menafikan, artinya maa sami'tu (aku tidak pernah mende- 
ngar). Perkataannya, “Sikkin (pisau) sebelumnya kecuali pada saat itu saja, 
yang biasa kami katakan adalah mudyah (pisau).” Karena Abu Hurairah 
dari Daus, sementara logat bahasa bangsa Arab berbeda-beda. Maka 
pisau menurut satu kaum disebut mudyah, sementara menurut kaum 
yang lainnya disebut sikkin. Yang dominan adalah yang banyak digu- 
nakan dan sering diucapkan dalam perbincangan, karena pisau mem- 
punyai banyak sebutan. Di antara yang paling banyak mempunyai se- 
butan adalah singa, karena singa menakutkan dan orang-orang sering 
membicarakannya. Demikian pula dengan kucing yang mempunyai 
banyak sebutan juga, karena banyak dijumpai di antara masyarakat se- 
cara luas. Kemudian masing-masing pihak menyebutnya dengan na- 
ma tersendiri. 


Jika ditanya, "Bukankah dalam kisah ini terdapat dalil bahwa ke- 
tetapan hakim tidak mengikat?" 

Jawab, tidak, karena barangkali itu merupakan permintaan fatwa 
bukan keputusan dari Dawud, meskipun perkataannya, "Memutuskan 
anak itu,” dirmaknai sebagai keputusan. Jika tidak demikian maka ke- 
tentuan syariat di antara kita adalah jika hakim menetapkan keputu- 
san hukum, maka keputusan hukumnya berlaku dan tidak dapat di- 
batalkan, kecuali jika bertentangan dengan dalil yang gat:'i (jelas dan 
tegas) dari Al-Our'an dan As-Sunnah atau ijma'. Jika bertentangan de- 
ngan dalil Alur an, As-Sunnah, atau ijma' gath'i, maka keputusan 
hukum tersebut dapat dibatalkan. 


Ia 
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6770. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam menemuiku dalam keadaan senang hingga wajah beliau 
tampak ceria. Beliau lantas bersabda, "Tahukah kamu bahwa Mujarzziz 
tadi melihat Zaid bin Haritsah dan Usamah bin Zaid, lantas ia berka- 
ta, "Sesungguhnya telapak-telapak kaki ini sebagiannya dari sebagian 
yang lain. "2 


PPA GAN Sen 0 Pi KB GAS UVVA 


129 Diriwayatkan oleh Muslim (1459) (38). 
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6771. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Pada suatu hari aku ditemui Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sementara beliau dalam keadaan 

. senang. Beliau bersabda, "Hai Aisyah, tahukah kamu bahwa Mujazziz 
Al-Mudliji menemuiku lantas melihat Usamah bin Zaid dan Zaid me- 
ngenakan beludru dengan menutupi kepala mereka berdua, dan telapak 
kaki mereka berdua tampak. Mujazziz berkata, "Sesungguhnya tela- 
pak-telapak kaki ini sebagiannya dari sebagian yang lain." 


Syarah Hadits 


Penulis Rahimahullah menyebutkan Bab (Jaif (ahli jejak) dalam ki- 
tab faraid, karena jika nasab (garis keturunan) seseorang sulit diketa- 
hui dan diajukan kepada para Oaif lantas mereka menetapkannya pa- 
da seseorang maka ketetapan tersebut berlaku, dan ditetapkan pula 
padanya semua yang ditetapkan bagi anak sebenarnya. Inilah relevan- 
si pemuatan bab Okif dalam kitab faraid. 


Adapun masalah ini, yaitu bahwa Usamah bin Zaid Radhiyallahu 
Anhuma berkulit hitam sementara bapaknya, Zaid bin Haritsah berku- 
lit putih, dan orang-orang Ouraisy sering mengejek Usamah bahwa 
dia bukan anak bapaknya. Hal ini membuat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sedih, karena Zaid adalah maula (pelayan) beliau, dan Usamah 
adalah putra dari maula beliau, maka ini membuat beliau sedih. Begitu 
Mujazziz Al-Mudliji, dia berasal dari bani Mudlij, dan bani Mudlij 
dikenal dengan keahlian mereka dalam mengenali jejak telapak kaki, 
begitu Mujazziz melintas dan melihat mereka berdua yang telah me- 
nutupi badan masing-masing namun telapak kakinya tampak, dia ber- 
kata, "Telapak-telapak kaki ini sebagiannya dari sebagian yang lain.” 
Hal ini membuat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa sangat se- 
nang, karena ini menguatkan hakikat bahwa Usamah Radhryallahu 
Anhu tanpa diragukan adalah putra Zaid bin Haritsah, dan tidak ada 
permasalahan dalam hal ini. Akan tetapi isu-isu dapat membalikkan 


13G Diriwayatkan oleh Muslim (1459) (39). 
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berbagai hal yang diduga hingga menjadi seakan itulah hakikatnya 
dengan banyaknya isu. Jika Osif yang mengetahui Oiyafah (keahlian 
mengenali jejak) dan ilmu seperti iri datang maka hilanglah kesama- 
ran ini. 

Ini mengandung dalil atas kepedulian Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada nasab, dan agar tidak terjadi kesamaran padanya, karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa senang akan hal itu. 


Dalam hadits ini juga terdapat dalil atas penerapan Oiyafah (keah- 
lian mengenali jejak). Perkara Oiyafah ini sangat menarik. Para ahli Oi- 
yafah (Oaify mengetahui hal-hal yang sangat menakjubkan dengan il- 
mu Oiyafah mereka. Mereka mengetahui bedanya unta jantan dengan 
unta betina jika mereka melihat jejaknya, dan kadang mengetahui per- 
bedaan mana unta yang merah dan mana yang berwarna putih. Dan 
mereka mengenali orang dari telapak kakinya meskipun mereka tidak 
melihatnya sama sekali. Begitu menyaksikan wajahnya maka mereka 
pun tahu bahwa orang inilah pernilik jejak tersebut. Hingga di antara 
mereka yang juga ada bersama kami mengatakan, jika aku melihat je- 
jak maka seakan-akan aku melihat wajah pemilik jejak. Kadang mere- 
ka berhujjah dengan bekas jari pada dinding. Jika seseorang meman- 
jat dinding dan bekas jari-jarinya tampak jelas di dinding, maka me- 
reka mengetahui pemilik jari-jari ini jika mereka menemukannya. Ini 
merupakan sesuatu yang menakjubkan, padahal tidak didapatkan me- 
lalui pembelajaran, akan tetapi didapatkan melalui firasat dan pewa- 
risan secara turun-temurun. 
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Hae! j3 Ioi GL 
Bab Hudud yang Diwaspadai 


Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan dalam Al-Fath (12/58): 

Perkataannya, "Bab hudud yang Diwaspadai.” Demikian dalam 
riwayat Al-Mustamli tanpa menyebutkan satu hadits pun padanya. 
Riwayat yang lain "Yang Diwaspadai” dikaitkan dengan hudud. Da- 
lam riwayat An-Nasafi kalimat basmalah ditulis antara kitab dan bab 
kemudian mengatakan, "Jangan minum khamer.” Ibnu Abbas menga- 
takan... dan seterusnya. 
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ja AN 2133 UJI ob 
G3 $ OLI 4g 3 ata € ja ut Ka JB 
Bab Zina dan Minum Khamer 


Ibnu Abbas mengatakan, "Akan dicabut darinya cahaya iman 
karena zina.”B! 


Pertama, hudud raempunyai sejumlah definisi. Di antaranya bahwa 
hudud adalah apa yang telah ditetapkan oleh syariat berupa kewajiban, 
larangan, hukuman, dan lainnya. Yang penting adalah itu merupakan 
sesuatu yang mempunyai batasan tertentu. hudud terkait kewajiban di- 
nyatakan, "Janganlah kamu melanggarnya,” 


para aa 
Ls Sm Ya All Sala Gis 


“Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya.” (OS. Al- 
Bagarah: 229) 


Hudud terkait hal-hal yang dilarang dikatakan, "Jangan kamu 
mendekatinya.” 


131 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh pasti, 
sebagaimana dalam Al-Fath (12/58) dan diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu 
Abi Syaibah dalam Mushannaf-nya (6/160), dia mengatakan, Abdullah bin Numair 
telah memberitahukan kepada kami, dari Fudhail bin Ghazwan, Utsman bin Abu 
Shafiyah Al-Anshari telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, "Ibnu Abbas 
memanggil para pembantunya satu persatu. Lia berkata, "Maukah kamu bila aku 
menikahkanmu? Tidaklah seorang hamba berzina melainkan dicabutlah darinya 
cahaya iman." Al-Bukhari meriwayatkan dengan sarnadnya dalam kitab yang sama 
(6809). Ikrimah mengatakan, "Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, "Bagaimana iman 
dicabut darinya?" Dia menjawab, "Demikian," lalu dia menyebutkan kisah. Taghlig 
At-Ta'lig (5/228). 


171 


172 





Adapun hudud hukuman, maka dikatakan terkait definisinya, ya- 
itu setiap hukuman yang telah ditetapkan menurut ketentuan syariat 
terkait suatu kemaksiatan, untuk mencegah tindak kemaksiatan, dan 
menjadi kafarat bagi pelakunya. 

Perkataan kami, "Untuk mencegah," ini sebagai pengungkapan ala- 
san. Yakni, menjelaskan hikmah dari hudud. Jika tidak maka definisi- 
nya berhenti pada perkataan kami, setiap hukuman yang ditetapkan 
menurut ketentuan syariat terkait suatu kemaksiatan. Akan tetapi hik- 
mah dari hudud adalah mencegah terulangnya kembali perbuatan mak- 
siat dan membuat jera pelakunya, serta mencegah orang lain pula. Ini 
juga merupakan kafarat bagi pelakunya sehingga tidak terhimpun pa- 
danya antara dua hukuman, kecuali terkait perampok, karena Allah Ta- 
'ala berfirman, 


Lo aa Lae 3 AA £ .a LL “4 
3 bs sa 3 239 ha pu Al Soe NI GT epaa | 
£ , 7, »., LA aa “Aa —7 1. 4 

3 sala Ha JA) Aa Maba 


213 Sat na mL NS PI ye Lagu 
BE NI Kep) Abs SIG 


"Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 
membuat kerusakan di bumi, hanyalah dibunuh atau disalib, atau dipotong 
tangan dan kaki mereka secara silang, atau diasingkan dari tempat kediaman- 
nya. Yang demikian itu kehinaan bagi mereka di dunia, dan di akhirat mereka 
mendapat azab yang besar, Kecuali orang-orang yang bertaubat.” (OS. Al- 
Maa idah: 33—34) 


Jadi, hudud didefinisikan sebagai hukuman-hukuman yang telah 
ditetapkan menurut ketentuan syariat terkait suatu kemaksiatan. Per- 
kataan kami, terkait kemaksiatan, yakni tidak terkait meninggalkan ke- 
wajiban, karena meninggalkan kewajiban dikenai hukuman ta'zir dan 
penyadaran sampai dia menunaikan kewajiban, dan tidak ada batasan 
tertentu terkait hukuman ta'zir ini. Seandainya kita memukul sese- 
orang sepuluh cambukan agar dia menunaikan shalat berjamaah, na- 
mun dia tidak menunaikan shalat jamaah, maka kita memukulnya se- 
kali lagi, ketiga kali, dan keempat kali sampai dia menunaikan shalat. 
Akan tetapi hal-hal yang diharamkan jika dia melakukannya, maka ki- 
ta memukulnya sekali saja. 
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Perkataannya, "Hudud yang diwaspadai.” Yakni apa yang diwaspa- 
dai karena dikenai sanksi hudud. hudud yang kedua tampaknya bah- 
wa maksudnya adalah hal-hal yang dilarang. Yakni hal-hal yang di- 
larang atau sebab-sebab hudud yang diwaspadai. Yakni sebab-sebab 
hukuman. 


Kemudian penulis berkata, “Bab Khamer Tidak Boleh Diminum.” 
Khamer adalah apa yang menutupi akal. Yakni, menutupi aka! yang 
dimaksudkan untuk mendapatkan kenikmatan dan kegembiraan. 


Perkataan kami, untuk mendapatkan kenikmatan dan kegembira- 
“an. Ini tidak mencakup bahan untuk menganastesi (membius), bensin, 
dan semisalnya, serta tidak mencakup pula bahan yang diisap saat ini 
yang begitu orang mengisapnya maka dia tidak sadarkan diri, maka 
ini bukan mabuk tidak pula disebut kharner, karena tidak menimbul- 
kan kenikmatan tidak pula kegembiraan tapi yang muncul padanya 
adalah apa disebut dengan vertigo sehingga orang mengalami vertigo 
(pening) dan kehilangan kesadarannya. Akan tetapi tidak menimbul- 
kan kenikmatan tidak pula kegembiraan. 


Adapun khamer, maka peminumnya, kami berlindung kepada 
Allah, mendapati dirinya berada dalam keangkuhan besar, keagu- 
ngan, dan ketinggian terhadap orang-orang. Mengenai hal ini seorang 
penyair mengatakan, 


Pa ea goot eh - 
“Kami meminumnya maka engkau tinggalkan kami bagai raja-raja." 


Inilah yang dialami oleh Hamzah bin Abdul Muththalib Radhiyal- 
lahu Anhu, begitu didatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dia dalam 
keadaan sempoyongan, yakni mabuk, dan beliau berbicara dengannya 
terkait dua hewan kendaraan Ali bin Abi Thalib yang digunakan un- 
tuk mengairi. Asal kisah ini adalah Ali bin Abi Thalib mempunyai dua 
hewan kendaraan untuk pengairan. Kedua hewan kendaraan ini me- 
lewati Hamzah yang sedang mabuk, sambil diiringi nyanyian dari se- 


132 Ini bagian pertama dari bait syair yang cukup panjang, dan yang mengatakan- 
nya adalah Hassan bin Tsabit Radhiyallahu Anhu. Bagian keduanya adalah perka- 
taarunya, 

PU a43 GARA 
“Dan bagai singa-singa yang membuat kami tidak mempedulikan pertemuan." 
Baca Al-'Igd Al-Farid (6/377), Al-Kamil f Al-Adab (1/69), Diwan Al-Ma'ani (1/314), 
Khizanah Al-Adab karya Al-Baghawi (9/34), Munah Al-Madh (1/73), dan Muhadharat 
Al-Lidabs' (1/789). 
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orang budak perempuan. Dia pun mengambil pedang dan membelah 
perut dua hewan kendaraan tersebut, dan menyantap hatinya, -menu- 
rut perkiraan saya.- Lalu Ali datang mengadukan pamannya kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Begitu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mendatangi Hamzah ternyata beliau mendapatinya masih da- 
lam keadaan mabuk. Hamzah berkata kepada beliau, "Bukankah kalian 
hanya budak-budak bapakku?” Dia mengatakan ini kepada Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang seandainya dia sadar niscaya dia ti- 
dak akan mengatakannya sama sekali. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pulang: karena beliau tahu bahwa orang ini masih belum sadar." 

Yang penting bahwa mabuk disertai adanya kenikmatan, kegem- 
biraan, euforia, dan keringanan. Inilah khamer. Adapun yang selain itu 
yang dapat menghilangkan kesadaran akal bukan sebagai khamer. : 

Jika ditanya, "Ada orang yang jika mencium lem dan bensin maka 
dia mendapatkan kenikmatan, apakah ini seperti khamer?" 

Jawab, saya kira dia tidak merasakan kenikmatan. Namun demi- 
kian jika memang dia mendapatkan kenikmatan maka itu merupakan 
khamer, akan tetapi hingga sekalipun bukan sebagai khamer hanya sa- 
ja itu dilarang dari sisi bahwa itu termasuk dalam kategori narkotik. 


ig ASAP Jas IP 2 Sab EA II 3 SES ANN 
Ii Jis Ai es SA Is kas & 3 
Lab dp A3 IS HP EN IE dag ala 
Bd re BAN dpt Yg ih A9 Si Ian HA 
323 Asta Las S) HA S9 KB Ti Yg Ia 333 
AE ah LAN aj daa IP P3 IN OP dapa 
Ha ata alay alan Ta BA SA 
6772. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada ai Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Abu 


Bakar bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidaklah seseorang yang berzina 


133 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4002) dan Muslim (1979) (10). 
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saat dia berzina dalam keadaan mukmin, tidaklah seseorang yang mi- 
num khamer saat dia minum dalam keadaan mukmin, tidaklah sese- 
orang yang mencuri saat dia mencuri dalam keadaan mukmin, dan ti- 
daklah seseorang melakukan suatu perampasan hingga membuat orang- 
orang mengarahkan pandangan kepadanya dalam keadaan mukmin." 


Dari Ibnu Syihab dari Said bin Al-Musayyab dan Abu Salamah dari 
Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, serupa dengan 
hadits di atas kecuali terkait perampasan. 


Syarah Hadits 


Bab ini memuat peringatan untuk mewaspadai hal-hal yang di- 
paparkan di dalamnya, dan bahwa saat orang melakukan hal-hal ter- 
sebut maka iman telah tercabut darinya. Oleh karena itu beliau ber- 
sabda, “Tidaklah seseorang yang berzina saat dia berzina dalam keadaan 
mukmin.” Sebab, saat orang melakukan zina maka tidak ada padanya 
iman kepada Allah Ta'ala, karena bagaimana dia mengetahui bahwa 
Allah Ta'ala mengharamkan zina dalam Kitab-Nya dan menetapkan 
hukumannya, namun kemudian dia melakukan zina. Jika Anda meng- 
amati hatinya pada saat itu niscaya Anda mendapati tidak ada iman 
padanya, sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak- 
lah seseorang yang berzina saat dia berzina dalam keadaan mukmin.” 


Akan tetapi iman tidak diangkat darinya secara total, karena begi- 
tu puncak syahwatnya telah hilang darinya maka dia akan kembali pa- 
da kondisinya yang normal, dan tahu bahwa dia telah berbuat salah. 
Dengan demikian itu bukan kekafiran yang membuat iman tercerabut 
darinya secara total. 


Demikian pula minum khamer, juga pencurian, dan perampasan. 


Perbedaan antara pencurian dan perampasan, bahwa pencurian 
adalah orang mengambilnya secara sembunyi-sembunyi. Sementara 
perampasan dia mengambilnya dalam bentuk merenggut. Misalnya 
dia berdiri bersama Anda kemudiaan dia membuat Anda lalai dan 
mengambil apa yang ada pada Anda. Sebagaimana yang disebutkan 
dari seorang pencuri bahwa dia mempermainkan pikiran orang dan 
terus berbicara dengannya, bahkan sampai terlibat dalam pembicara- 
an panjang hingga begitu nyaris hilang kesadaran, dia pun mengambil 
apa yang ada pada orang itu. Seorang yang saya percaya menyebut- 


IM Diriwayatkan oleh Muslim (57) (100). 
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kan kepada saya bahwa dulu ada orang yang melewati Irak dan dia 
membawa jam tangan, pada saat itu jam tangan di sana belum ada. Ke- 
mudian seorang pencuri melihat jam tangan itu dan berusaha untuk 
mengambilnya. Pada intinya dia membuat orang itu lalai kemudian 
mengeluarkan jam tangan dari tangannya tanpa disadarinya. Orang ini 
mengalaminya pada saat penguasaan Inggris terhadap Irak, dan keja- 
dian ini dirasa berat baginya, karena jam tersebut dari Inggris dan me- 
reka pun mengumumkan di berbagai surat kabar bahwa orang yang 
dapat mengembalikan kepadanya maka dia akan diberi uang sekian 
dan sekian. 

Pencuri itu datang dan dihadapkan kepadanya. Dia bertanya ke- 
pada pencuri, "Bagaimana kamu mengambil jam itu dari tanganku?" 
Pencuri menjawab, "Aku tidak akan memberitahukan kepadamu ba- 
gaimana aku mengambilnya, kecuali jika kamu mau menulis apa yang 
aku katakan." Sebelumnya pencuri telah melihat pena orang ini. "Ya, 
aku menulis apa yang kamu katakan, karena ini penting agar kami ta- 
hu bagaimana kamu mencuri, sehingga kami dapat menjaga diri da- 
rimu dan orang-orang sepertimu." Jawab orang tersebut. Pencuri ber- 
kata kepadanya, "Jadi, keluarkan pena untuk menulis." Begitu hendak 
mengeluarkannya dia tidak mendapati penanya dan ternyata pencuri 
telah mencurinya. Dia terperanjat dan heran lantas bertanya kepada 
pencuri, "Bagaimana kamu mengambilnya?" Pencuri itu berkata ke- 
padanya, "Ini keahlian kami yang tidak mungkin kami beritahukan 
kepada seorang pun selamanya, karena jika kami memberitahukan ke- 
pada orang-orang maka kami tidak dapat melakukannya lagi." 

Saya katakan bahwa ada pencuri yang sangat piawai, tapi bagai- 
mana pun ini bukan sebagai pencurian, karena dilakukan tidak dalam 
bentuk tersembunyi, akan tetapi sebagai perampasan. Rasulullah Skal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Ox .y - «8 » ti Alor Ia 2. L 
Sah P3 BAN NO Oa AN 
“Dan tidaklah seseorang melakukan suatu perampasan hingga membuat orang- 
orang mengarahkan pandangan kepadanya dalam keadaan mukmin." 

Empat hal di atas bila dilakukan seseorang maka dia tidak sebagai 
seorang mukmin saat melakukannya, atau saat melakukannya secara 
langsung. Golongan Khawarij dan Mu'tazilah berhujjah dengan hadits 
ini, di mana mereka mengatakan bahwa pelaku dosa besar keluar dari 
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keimanan. Khawarij mengatakan, "Dia kafir." Mu'tazilah mengatakan, 
"Dia berada di satu tempat di antara dua tempat." 


Ahlussunnah menanggapi hal ini bahwa iman dapat dinafikan 
pokoknya dan juga dapat dinafikan kesempurnaannya, maksudnya di 
sini adalah penafian kesempurnaannya. 

Akan tetapi Ahlussunnah dapat disanggah bahwa pada dasarnya 
terkait penafian adalah penafian wujud, kemudian penafian keabsa- 
han, dan pada hakikatnya itu merupakan penafian wujud, akan tetapi 
itu merupakan penafian wujud syar'i, kemudian penafian kesempur- 
naan, dan kami tidak beralih dari yang pertama kepada yang kedua 
kecuali dengan dalil. 

Ahlussunnah menjawab sanggahan ini, bahwa dalil yang berlaku 
di antara kami adalah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi- 
tahukan dalam banyak hadits perihal manusia tidak keluar dari iman 
lantaran zina dan pencurian, sebagaimana dalam hadits riwayat Abu 
Dzarr, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


CoA na Ae ee LA TP 

3 S! al a53 019 Oa Ola G3 OLI 

"Meskipun dia berzina dan meskipun dia mencuri, dan meskipun Abu Dzarr 
enggan. "1S 


Dengan demikian yang shahih adalah pendapat Ahlussunnah, 
bahwa pelaku dosa besar tidak keluar dari iman, akan tetapi dia seba- 
gai mukmin yang kurang imannya. Atau kami katakan, dia mukmin 
dengan keimanannya fasik lantaran dosa besarnya. 


apakar 


135 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1237) dan Muslim (94) (154). 
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Bab Tentang Pukulan bagi Peminum Khamer 


- Il ya GE GA Ala SIS GA yak Gl. TVYY 
1G LE Adi 3 Gas - : Ha ss Ja 
S3 Ak A5) J3 aa SG po Lp A54 ala 
Ganti 
6773. Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ontadah, dari Anas bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, (H). Adam bin Abi Iyas telah membe- 
ritahukan kepada kami, Syu'bah telah'Memberitahukan kepada kami, 
(Jatadah telah memberitahukan kepada kami, dari Anas bin Malik Ra- 
dhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memukul 


terkait khamer dengan menggunakan pelepah kurma dan sandal, se- 
dangkan Abu Bakar mencambuk empat puluh (kali)? 


(Hadits 6773 disebutkan juga pada hadits nomor: 6776| 


Syarah Hadits 


Perkataannya, "Bab Tentang Pukulan bagi Peminum Khamer.” Seakan- 
akan Al-Bukhari tidak menegaskan bahwa hukuman bagi peminum 
khamer adalah hudud. Masalah ini diperselisihkan di antara ulama. Di 


136 Diriwayatkan oleh Muslim (1706) (35). 
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antara mereka ada yang mengatakan bahwa hukuman peminum kha- 
mer adalah hudud berupa empat puluh cambukan tanpa tambahan. 


Di antara mereka ada yang mengatakan, "Delapan puluh cambu- 
kan tidak kurang." 


Dan di antara mereka ada yang mengatakan, “Antara empat 
puluh dan delapan puluh tergantung pada ijtihad imam, namun tidak 
kurang dari empat puluh tidak pula lebih dari delapan puluh.” Dengan 
demikian ini merupakan tiga pendapat. 

Dan di antara mereka ada yang mengatakan bahwa hukuman pe- 
minum khamer bukan berupa hudud, akan tetapi hukuman yang me- 
rujuk pada pendapat imam. Hanya saja tidak kurang dari empat pu- 
luh, karena ini merupakan batas terendah yang dimungkinkan dapat 
membuat peminum khamer jera.'” Pendapat inilah yang shahih bahwa 
hukumannya bukan berypa hudud, akan tetapi merujuk pada penda- 
pat iman. Dalilnya, bahwa pernah didatangkan kepada Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam peminum khamer, lalu beliau memukulnya dengan 
pelepah kurma dan sandal, namun yang lainnya dipukul dengan pa- 
kaian beliau, sementara yang ini dipukul dengan sandal beliau, yang 
itu dipukul dengan tangan beliau, dan yang ini dipukul dengan pele- 
pah kurma beliau. Hal seperti ini tidak dapat ditetapkan secara pasti 
dengan jumlah tertentu. 


Dalil lainnya adalah ketika semakin banyak orang yang minum 
khamer pada masa Amirul Mukminin Umar bin Al-Khaththab Radhi- 
yallahu Anhu, dia mengumpulkan orang-orang dan meminta pendapat 
mereka. Abdurrahman bin Auf berkata kepadanya, hudud yang paling 
ringan delapan puluh (cambukan). Maka, Umar pun menetapkannya 
delapan puluh.?? Perkataannya, hudud yang paling ringan, menunjuk- 
kan bahwa hukuman khamer bukan hudud, karena hukuman khamer 
sebagaimana yang disebutkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah bahwa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi ws Sallam memukul terkait khamer dengan 
menggunakan pelepah kurma dan sandal, dan Abu Bakar mencambuk 
empat puluh kali. - 


Dalil ketiga, bahwa jika hukuman peminum khamer berupa hudud, 
niscaya Umar tidak melebihinya, karena jika dia melebihinya maka iru 
merupakan bentuk pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan hukum 
Allah. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 


137 Baca Al-Mughni (12/4986, 499) dan Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad (26/422 —- 425). 
138 Diriwayatkan oleh Muslim (1706) (36). 
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“Dan barangsiapa melanggar hukum-hukum Allah, maka sungguh, dia telah 
berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri.” (OS. Ath-Thalaag: 1) 


Kita tahu bahwa jika zina semakin banyak di antara berbagai ka- 
langan maka Umar Radhiyallahu Anhu dan lainnya pun tidak diperke- 
nankan untuk menambahi melebihi seratus cambukan yang merupa- 
kan ketentuan hudud bagi orang yang berzina, sebagaimana dalam fir- 
man Allah Ta'ala, 


mun S bale ni, Ztt 


“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari kedua- 
nya seratus kali, (OS. An-Nuur: 2) Pendapat ini sebagaimana yang da- 
pat terlihat jelas dalil-dalilnya adalah pendapat yang kuat. 


Jika pihak berwenang memandang perlu untuk menetapkan hu- 
kumannya menjadi sembilan puluh, seratus, atau lebih maka itu di- 
perkenankan baginya. 


Kemudian ulama berselisih pendapat, apakah peminum khamer 
tetap dikenai cambukan ini walaupun dia minum khamer secara ber- 
ulang-ulang hingga seratus kali? Atau jika dia mengulanginya tiga kali 
maka pada keempat kalinya dikenai hukuman mati? Ada tiga penda- 
pat dalam hal ini: 


Pendapat pertama, yaitu pendapat mayoritas ulama, bahwa dia 
dikenai cambukan ini namun tidak dikenai hukuman mati, meskipun 
harus dikenai cambukan seribu kali. 

Pendapat keduanya, adalah jika dia dikenai tiga kali cambukan, 


maka pada keempat kalinya dia dikenai hukuman mati, berdasarkan 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


. 


Dl 
Pai 


# # “ 2 
5 BULU ON) 
SBU LS 
“Jika dia minum khamer maka cambuklah dia, kemudian jika dia minum kha- 
mer maka cambuklah dia, kemudian jika dia minum khamer maka cambuklah 
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139 Baca pendapat-pendapat ini dalam Al-Muhalla (11/369) dan setelahnya, Majmu' 
Fatawa Syaikhul Islam (34/217), Al-Inshaf (10/230), "Aun Al-Ma'bud (12/124), 
Hasyiyah Ibnu Al-Jayyim (12/57), Fath Al-Bari (12/80), dan Nail Al-Authar (7/176, 
177). 





dia, kemudian jika dia minum khamer maka bunuhlah dia.“ Ini adalah 
pendapat golongan Zhahiriyah.“' Dua pendapat ini saling bertolak be- 
lakang. Satu kalangan mengatakan dia tidak dikenai hukuman mati. 
Sementara kalangan yang lain menyatakan bahwa jika dia telah dike- 
nai hukuman cambuk tiga kali maka pada keempat kalinya dia dikenai 
hukuman mati dalam kondisi apa pun. 

Pendapat ketiga, dia dikenai hukuman mati jika orang-orang ti- 
dak berhenti dari minum khamer kecuali dengan diterapkannya huku- 
man mati. Ini pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Tairiyah 
Rahimahullah? 


Sebagai contoh, jika orang minum khamer dan kita mencambuk- 
nya, kemudian dia minum khamer lagi dan kita mencambuknya, ke- 
mudian dia masih tetap minum khamer tanpa berhenti baik itu dia 
sendiri maupun bersama'drarig-orang yang juga minum khamer mes- 
ki sudah dikenai hukuman cambuk, jika orang-orang tidak menghen- 
tikan minum khamer kecuali dengan hukuman mati maka dia dikenai 
hukuman mati. 


Pendapat ini mengakomodir di antara dalil-dalil yang ada, dan 
memupus klaim mayoritas ulama yang menyatakan bahwa hadifs ini 
mansukh: karena mayoritas ulama berpendapat bahwa hukuman mati 
bagi peminum khamer pada keempat kalinya adalah ketentuan yang 
mansukh (telah dihapus dan tidak berlaku lagi). Akan tetapi sebagai- 
mana yang lazim diketahui, bahwa syarat penetapan adanya peng- 
hapusan ketentuan adalah tidak dimungkinkannya penggabungan di 
antara dalil-dalil yang ada, dan harus diketahui pula sejarahnya. Jika 
dalil-dalil yang ada dimungkinkan untuk diakomodir dalam satu titik 
temu, maka tidak ada penghapusan ketentuan, dan jika tanggalnya pun 
tidak diketahui maka tidak ada penghapusan ketentuan juga. Sebab, 
jika tidak diketahui tanggalnya sementara dalil-dalil yang ada saling 
bertolak belakang, maka kita tidak tahu mana yang pertama darinya, 
sehingga klaim bahwa ini yang menghapus tidaklah lebih utama da- 
ripada klaim yang menyatakan bahwa ini yang dihapus. 

Oleh karena itu harus terpenuhi dua syarat terkait penghapusan 
ketentuan, yaitu sejarahnya diketahui, dan tidak dimungkinkan ada- 


140 Diriwayatkan oleh Ahmad (2/280) (7762), Abu Dawud (4484), An-Nasa'i (5661), 
dan Ibnu Majah (2572). Syaikh Al-Albani Rahimahullah mengatakan dalam fa'lig- 
nya terhadap Sunan Abu Dawud, dan An-Nasa'i, "Hadits ini shahih." 

141 Baca Al-Muhalia (11/365 — 370). 

142 Ai-Ikhtiyarat (halaman 432). 


#8? SYARAH SHAHIH Si, 
“gp AL-BUKHARI 9 dg 





182 


nya titik temu di antara dalil-dalilnya. Pendapat Syaikhul Islam Rahi- 
mahullah merupakan penggabungan di antara dalil-dalilnya, yaitu pe- 
rintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk menjatuhkan hukuman 
mati pada keempat kalinya dimaknai terkait kondisi jika orang-orang 
tidak menghentikan minum khamer kecuali dengan hukuman mati. 
Pendapatnya inilah yang shahih. Kemudian berikutnya adalah pen- 
dapat golongan Zhahiriyah yang menyatakan dikenai hukuman mati 
(dalam kondisi apa pun). Sedangkan pendapat yang lemah adalah pen- 
dapat mayoritas. 

Seandainya orang-orang menerapkan ketentuan ini (hukuman 
mati jika kondisi memerlukan hai itu ““"), niscaya Anda tidak meli- 
hat orang-orang sering minum khamer, sebagaimana yang terdapat 
di sejumlah negara Islam, karena minum khamer bagi mereka seperti 
minum air yang diletakkan di dalam kulkas, dan kapan pun orang mau 
-kami mohon perlindungan kepada Allah- maka dia dapat segera me- 
minumnya. Padahal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


BAN SEA EU 3 FA Dp CA 
"Siapa saja yang minum khamer di dunia, maka dia tidak akan meminumnya 
di akhirat.” Akibatnya dia tidak masuk surga, menurut satu penda- 
pat, atau tidak dapat merasakan lezatnya khamer surga meskipun dia 
masuk surga, menurut pendapat yang lain terkait makna hadits, ke- 
cuali jika dia bertaubat darinya, karena Allah berfirman, 


& 2 
£ AU ee LT 
bi Gopi 25 ala) 


“Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya.” (OS. Az-Zumar: 
53) 


143 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5575) dan Muslim (2003) (78). 
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6774. Otutaibah telah memberitahukan kenada kami. Abdul Wahhab telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Ibnu Abi Mulaikah, 
dari Ugbah bin Al-Hartis, dia berkata, "Nu aiman atau Ibnu Nu'aiman 
didatangkan sebagai peminum khamer. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam pun memerintahkan kepada orang-orang yang ada di rumah untuk 
memukulnya.” Dia (Ugbah) mengatakan, "Mereka pun memukulnya 
sementara aku sendiri termasuk yang memukulnya dengan sandal.” 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini dipaparkan dengan jelas, bahwa sanksi atas mi- 
num khamer atau hukuman terkait minum khamer tidak dikenai sya- 
rat harus di antara kerumunan orang-orang, atau di pasar. Dengan 
demikian jika peminum khamer menjalari hukuman di rumah atau 
di mahkamah atau di tempat institusi maka tidak apa-apa, kecuali jika 
pihak berwenang memandang bahwa sebaiknya dia menjalani hu- 
kuman di pasar secara terbuka, maka di sini harus dipastikan adanya 
kemaslahatan terhadap hal itu. 
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Nampaknya ada hal yang dipermasalahkan pada hadits ini. Yaitu 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan pemu- 
kulannya padahal dimungkinkan bahwa dia tidak mengetahui hukum- 
nya. Lazim diketahui bahwasanya tidak ada hudud tidak pula ta'zir 
yang dikenakan kecuali terhadap orang yang mengetahui hukumnya. 
Ini karena orang yang tidak mengetahui tidak dikenai hukuman tidak 
pula dosa. Allah Ta'ala berfirman, 


7 2 # Ka “3 aa 
MA 3 C3 ol Gas Y C3 
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 
melakukan kesalahan.” (OS. Al-Bagarah: 286) 


Dikatakan, barangkali Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui 
kondisi orang ini, bahwa orang ini mengetahui hukum minum khamer 
adalah haram. Jika tidak demikian, seandainya ada orang yang tidak 
hidup di negeri kaum muslim dan dia baru masuk Islam lantas minum 
khamer setelah keislamannya, karena mengira bahwa khamer tidak 
haram, maka kita tidak menjatuhkan hukuman cambuk kepadanya 
tidak pula menahannya, karena ketidaktahuan adalah hujjah yang 
membuatnya tidak dinyatakan berdosa di akhirat, dan hukuman di 
dunia pun tidak dikenakan padanya. 


Akan tetapi, jika orang mengetahui hukumnya namun tidak 
mengetahui hukumannya apakah hukuman gugur darinya? 


Jawab, hukuman tidak gugur darinya. Seandainya pencuri berkata, 
Jika aku tahu bahwa tanganku akan dipotong lantaran pencurian, 
maka aku tidak akan mencuri.” Dan andaikan seorang muhshan (telah 
menikah ““") yang berzina mengatakan, "Seandainya aku tahu bahwa 
aku akan dirajam niscaya aku tidak berzina.” Maka kami katakan, “Ini 
bukan hujjah bagimu." 

Ini serupa dengan orang yang mengatakan, "Seandainya aku tahu 
bahwa bersetubuh di siang bulan Ramadhan dikenai sanksi memer- 
dekakan budak, kemudian (jika tidak mampu “') puasa dua bulan 
berturut-turut, kemudian (jika tidak mampu ““) memberi makan, nis- 
caya aku tidak melakukannya." Maka kami katakan kepadanya, bahwa 
ini bukan hujjah bagimu, karena orang yang bersetubuh di siang bulan 
Ramadhan datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sementara 
dia tidak tahu apa hukumannya, namun dia tahu bahwa itu dilarang: 
karena dia berkata, "Aku binasa," tapi dia tidak tahu hukumannya. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun menyuruhnya untuk menunai- 


KITAB 5 
& HUDUD & 185 
kan kafarat. Beliau tidak menjadikan ketidaktahuannya terhadap hu- 
kuman sebagai hambatan bagi penerapan hukuman kepadanya. 





Jadi, kita harus mengetahui perbedaan antara ketidaktahuan ter- 
hadap hukum, dan ketidaktahuan terhadap konsekuensinya. Keti- 
daktahuan terhadap hukum adalah hujjah, sementara ketidaktahuan 
terhadap konsekuensinya bukanlah hujjah. 


ak 


144 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1936) dan Muslim (1111) (81). 
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Bab Pukulan Menggunakan Pelepah Kurma dan Sandal 
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6775. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib bin 
Khalid telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Abdullah 
bin Abi Mulaikah, dari Ugbah bin Al-Harits, "Bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam diajukan kepadanya Nu aiman, atau Ibnu Nu 'aiman 
dan dia sedang mabuk. Beliau keberatan terhadapnya dan menyuruh 
orang-orang yang di rumah untuk memukulnya. Mereka pun memu- 
kulnya dengan pelepah kurma dan sandal, dan aku termasuk yang me- 
mukulnya.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, "Beliau keberatan terhadapnya.” Maksudnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam keberatan melihat seorang dari shahabat 
beliau dibawa menghadap beliau dalam keadaan mabuk, karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa keberatan bila melihat umat beliau 
dalam kemaksiatan. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
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5 Hera! K3 Dal ar maa 
“Maka barangkali engkau (Muhammad) akan mencelakakan dirimu karena 
bersedih hati setelah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada 
keterangan ini (Al-Our'an).” (OS. Al-Kahtf: 6) 

Dan Altah Ta'ala berfirman, 

2 it ena MN 
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“Boleh jadi engkau (Muhammad) akan membinasakan dirimu (dengan kese- 
dihan), karena mereka (penduduk Mekah) tidak beriman.” (OS. Asy-Syu'a- 
raa : 3) 

Meskipun demikian beliau menyuruh orang-orang yang ada di 
rumah untuk memukulinya, dan mereka pun memukulnya dengan pe- 
lepah kurma, sandal, dan'seterusnya. 


Ini berarti dibolehkan memukul dengan pelepah kurma dan san- 
dal, padahal orang-orang di tempat kami di sini menurut tradisi, kami 
memandang bahwa pukulan dengan menggunakan sandal merupa- 
kan bentuk kesalahan besar, dan mereka mengatakan, "Tidak ada yang 
dipukul dengan sandal kecuali orang kafir, atau kadal,” meski demi- 
kian orang yang minum khamer tersebut dari generasi shahabat dia di- 
pukul dengan menggunakan sandal sesuai ketetapan Nabi Skallallahu 
Almhu wa Sallam. 


Masih ada lagi perkataannya yang perlu kita bahas, yaitu, “Dig se- 
dang mabuk.” Ini menunjukkan bahwa perkataannya, 'Peminum kha- 
mer', pada lafal pertama adalah kondisi yang menyertai kedatangan- 
nya. 

Di sini kami katakan, bahwa orang mabuk mengalami dua kondisi, 
kondisi yang membuatnya tidak merasakan apa yang diperbuat terha- 
dapnya, dan dia pun tidak merasakan kesakitan, lantaran begitu kuat 
pengaruh mabuknya. Dalam kondisi ini hukuman tidak dilaksanakan 
terhadapnya, karena tidak berpengaruh kepadanya sama sekali. 

Kondisi kedua adalah di akhir saat mabuk di mana dia merasakan 
kepedihan dan juga merasakan pukulan. Dalam kondisi ini hukuman 
dilaksanakan kepadanya. 

Apakah khamer dapat dijadikan sebagai acuan giyas bagi lainnya 
terkait barang-barang yang memabukkan dan narkotik? 
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Jawab, ya, khamer dijadikan sebagai acuan giyas pada satu sisi 
tertentu tanpa sisi lainnya. Dari sisi bahwa khamer dicari jiwa dan ji- 
wa pun menghendakinya, maka pelanggarannya menjadi lebih besar 
daripada narkotik. Sementara dari sisi bahwa narkotik lebih besar pe- 
ngaruhnya terhadap badan, akal, dan jiwa maka narkotik lebih layak 
untuk ditetapkan pelarangannya. Dengan demikian tampaknya narko- 
tik masuk dalam kategori khamer. 

Jika dikatakan, "Ada orang yang tidak tahan menjalani sanksi hu- 
kum atau hukuman, hingga akibatnya dia bisa meninggal dunia, bisa 
saja itu disebabkan karena fisiknya lemah, sakit, atau semacam itu, tan- 
tas apa hukumnya?" 

Jawab, terkait seluruh hudud yang dikhawatirkan berakibat pada 
kematian dan dampak buruk yang membahayakan, bila kendala ini 
dapat diharapkan akan hilang maka hukuman dapat ditangguhkan, 
dan bila tidak dapat diharapkan akan hilang, maka pukulan dilakukan 
dengan menggunakan tangkai kurma misalnya seratus tangkai kurma, 
dipukulkan satu kali saja. 
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6776. Muslim telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberita- 
hukan kepada kami, Oatadah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Anas, dia berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mencambuk 
terkait khamer dengan menggunakan pelepah kurma dan sandal, dan 
Abu Bakar mencambuk empat puluh (kali). 
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6777. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu Dhamrah Anas telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Al-Had, dari Muhammad 
bin Ibrahim dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diajukan kepada beliau 
seorang yang minum khamer. Beliau bersabda, "Pukullah dia.” Abu 
Hurairah mengatakan, "Maka di antara kami ada yang memukulnya 
dengan tangannya, ada yang memukulnya dengan sandalnya, dan ada 
yang memukulnya dengan pakaiannya. Begitu orang tersebut beran- 
jak pergi, di antara mereka ada yang berkata, "Semoga Allah menista- 
kanmu.” Maka beliau bersabda, "Janganlah kalian mengatakan demi- 
kian, jangan kalian membantu setan terhadapnya.” 


(Hadits 6777 disebutkan juga pada hadits nomor: 6781) 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini disebutkan pemukulan dengan menggunakan ti- 
ga benda, dengan tangan, sandal, dan pakaian. Kemudian disebutkan 
yang keempatnya yaitu pelepah kurma. 

Sabda beliau, "Pukullah dia.” Beliau tidak menetapkan batasan ter- 
tentu. Ini merupakan dalil yang nyaris seperti dalil yang tegas terkait 
bahwa hukuman yang dikenakan terhadap peminum khamer bukan 
hudud. 


Dalam hadits ini juga terdapat dalil bahwa orang yang melakukan 
kemaksiatan tidak pantas untuk dikutuk melebihi hukuman itu. Se- 
perti misalnya dikatakan, "Semoga Allah menistakannya," atau, "Se- 
moga Allah melaknatnya," dan yang semisalnya. Karena ini termasuk 
hal yang membantu setan dalam menggodanya. Akan tetapi hendak- 
nya Anda mendoakannya kepada Allah agar mendapatkan petunjuk, 
dan ucapkanlah, "Ya Allah, jadikanlah ini sebagai petuah baginya, ya 
Allah berilah dia manfaat lantaran itu." Tidak diragukan bahwa orang- 
orang yang mengatakan, "Allah menistakannya," mereka mengatakan 
itu tidak lain karena sikap ghairah (kecemburuan) mereka. Akan teta- 
pi ghairah harus dikendalikan dengan syariat dan akal. Jika ghairah di- 
ekspresikan secara lepas tanpa terikat dengan ketentuan syariat serta 
akal, maka yang akan muncul justru ghirah padanya Ighairah berbeda 
dengan ghirah). Dengan demikian ghairah menjadi ghirah jika tidak 
terikat dengan ketentuan syariat dan akal. 


489 SYARAH SHAHIH S3, 
Gb, AL-BUKHARI 9 di? 
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Ghirah adalah perubahan ekspresi. Yaitu dalam istilah kami biasa 
digunakan untuk menyebut tuklimah (gangguan pencernaan). Tukh- 
mah artinya orang yang makan dengan porsi banyak hingga perutnya 
membesar dan lambungnya mengalami perubahan (taghayyur), dan 
jika dia bersendawa maka keluarlah bau yang tidak sedap darinya. 


Syaikhul Islam Rahimahullah menegaskan, bahwa haram makan 
jika orang mengkhawatirkan timbulnya gangguan atau tukhmah. Gang- 
guan di sini artinya dia memenuhi perutnya hingga nyaris tidak mam- 
pu menampungnya. 


BIS Ce 3 MS SAS GAAJI A8 YAI KE GAS AVVA 
II GA ja GP Ki tea Ea Da 

Is ah esu JB BA Ag Ab li ya bh 
BA Yi alba sal ja 
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6778. Abdullah bin Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, Kha- 
lid bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Hashin telah memberitahukan ke- 
pada kami, aku mendengar Umair bin Said An-Nakhai berkata, "Aku 
mendengar Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu mengatakan, "Aku 
tidak pernah melaksanakan hudud terhadap seorang pun lantas dia 
mati hingga aku sedih di dalam hati, kecuali peminum khamer, karena 
seandainya dia mati maka aku membayar diyainya. Itu lantaran Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menerapkannya"? 


Syarah Hadits 


Hadits ini juga tegas dari Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menerapkan hudud 
padanya. Ali Radhiyallahu Anhu mengatakan, "Aku tidak melaksanakan 
hudud terhadap seorang pun lantas dia mati hingga aku sedih di da- 
lam hati." Yakni karena aku menunaikan kewajiban, begitu hudud te- 
lah diterapkan terhadap seseorang pada kondisi yang dibolehkan ada 


145 Diriwayatkan oleh Muslim (1707) (39). 
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pelaksanaan hudud terhadapnya lalu dia mati, maka tidak ada tang- 
gungan apa pun pada imam, tidak pula hakim, dan tidak pula orang 
yang mengeksekusi langsung hukuman hudud, baik di dunia maupun 
di akhirat. 

Perkataannya, “Dia mengatakan, kecuali peminum khamer, karena 
se-andainya dia mati maka aku membayar diyatnya.” Membayar diyatnya 
yakni menunaikan diyatnya. Ini karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam tidak menerapkannya. Yakni, dikhawatirkan ada kelebihan terkait 
kuantitasnya maupun kualitasnya, sehingga dia memandang sebagai 
tindakan kehati-hatian maka dia menunaikan diyatnya. 


PES Ii AI gan ISA ES ANVA 
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6779. Makki bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dari Al-fusid, 
dari Yazid bin Khusharfah, dari As-Sa'ib bin Yazid, dia berkata, "Ka- 
mi diajut seorang peminum khamer pada masa Rasulullah Shallallahu 
Alathi wa Sallam, pada masa pemerintahan Abu Bakar, dan permulaan 
dari pemerintahan Umar. Kami pun menghampirinya dengan tangan, 
sandal, dan pakaian kami, hingga pada akhir pemerintahan Umar dia 
pun mencambuk empat puluh (kali), hingga ketika orang-orang sema- 
kin sewenang-wenang dan fasik dia pun mencambuk delapan puluh 
(kali). 


Syarah Hadits 


Perlu diketahui bahwa pukulan dikenakan pada bagian pung- 
gungnya, atau pada lengan atasnya, atau pada pahanya. Yakni di luar 
bagian-bagian tubuh yang vital. Dengan demikian wajah dan organ- 
organ vital wajib dihindari. 


ta 


ec 
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Bab Yang Makruh dari Tindakan Melaknat Peminum Khamer, 
dan Bahwa Dia Bukan Seorang yang Keluar dari Agama (Islam) 
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6780. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Latis telah 
memberitahukan kepadaku, dia berkata, Khalid bin Yazid telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Said bin Hilal, dari Zaid bin Aslam, dari 
ayahnya, dari Umar bin Al-Khaththab berkata,” Bahwa pada masa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ada seorang yang bernama Abdullah, 
dia dijuluki si keledai, dan dia biasa berkelakar membuat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa. Nabi Shallallahu Alaihu wa Sal- 
lam mencambuknya lantaran dia minum khamer. Pada suatu hari dia 
dibawa menghadap beliau, lalu beliau menyuruh agar dia dicambuk. 
Seorang dari mereka pun berkata, "Ya Allah laknatlah dia, betapa se- 
ring dia diajukan.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Janganlah kalian melaknatnya. Demi Allah, yang aku tahu bahwa dia 
mencintai Allah dan Rasul-Nya.” 


Syarah Hadits 


Orang ini bernama Abdullah, dia dijuluki si keledai. Maksudnya, 
dia biasa dipanggil, “Hai keledai.” Akan tetapi apakah dia meridhai 
julukan ini atau tidak meridhainya? 

Jika dia meridhainya maka tidak masalah. Namun jika dia tidak 
meridhainya maka ini dilarang. Sebab inilah yang dapat disimpulkan 
dari dalil-dalil yang ada, dan lazim diketahui bahwa kata keledai pa- 
da masa itu bisa dijadikan sebagai nama orang. Di antara orang yang 
diberi nama dengan keledai seperti Iyadh bin Himar (keledai) misal- 
nya, Radhiyallahu Anhu 8, aa 

Penulis mengatakan, “Dan dia biasa berkelakar membuat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa.” Dari hadits ini dapat disimpulkan 
bahwa tidak mengapa bila orang tertawa saat melihat kelakuan orang 
lain, mungkin lantaran ketangkasannya, atau lantaran kelakar (canda- 
an)jnya, atau semacam itu. 


Orang tersebut minum khamer pada suatu hari, maka dia diajukan 
kepada Nabi dan kemudian dicambuk. Seorang dari para shahabat 
berkata, "Ya Allah, laknatlah dia, betapa sering dia diajukan.” Begitu 
ada orang yang melaknatnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, "Janganlah kalian melaknatnya.” Ini adalah larangan, dan larangan 
di sini dimaksudkan sebagai larangan fahrim (pengharaman), sebagai- 
mana diungkapkan sebelumnya terkait larangan, yaitu larangan me- 
ngatakan, "Semoga Allah menistakanmu.”'“ Sebab, jika Anda melak- 
natnya berarti Anda membantu setan dalam menggodanya hingga se- 
tan mampu menguasainya. 


Kemudian bersabda, "Demi Allah, yang aku tahu bahwa dia mencintai 
Allah dan Rasul-Nya.” Yang aku tahu, maksudnya dengan memaknai 
kata bantu mas di sini bukan sebagai kata bantu penafian (naa: tidak) 
akan tetapi sebagai isim maushul (semakna dengany al-ladzi: yang). De- 
ngan demikian maknanya, "Yang aku tahu dari orang ini, bahwa dia 


146 Yaitu Iyadh bin Himar At-Tamimi Al-Mujasyi'i, seorang generasi shahabat, ting- 
gal di Bashrah, dan hidup sampai sekitar lima puluh (tahun). Tagrib At-Tahdzib 
(halaman 373) (5274). 

147 Takhrijnya telah disebutkan. 
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mencintai Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi jiwanya telah menguasai- 
nya hingga dia mirum khamer.” 

Dalam hadits ini terdapat sinyalemen terhadap perbuatan hati, dan 
bahwa perbuatan hati lebih besar daripada perbuatan anggota badan. 
Yang terdapat di dalam hati orang ini berupa kecintaan kepada Allah 
dan Rasul-Nya hingga mengantarkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sampai pada kondisi tersebut. 

Dalam hadits ini juga dapat disimpulkan bahwa, orang tersebut 
melakukan kemaksiatan (minum khamer) dengan tetap mencintai 
Allah dan Rasul-Nya, karena ada dorongan lain yaitu hawa nafsu, dan 
jika jiwa telah menguasai orang meski dengan mencintai Allah dan 
Rasul-Nya, maka dapat menjerumuskannya pada kemaksiatan. Akan 
tetapi dia begitu cepat memungkiri ini di dalam hatinya kemudian 
kembali kepada apa yang diridhai Allah Ta ala, karena orang yang sa- 
ngat mencintai tentu dia berusaha untuk menggapai ridha yang dicin- 
tainya dengan segala sarana. Oleh karena itu orang yang mencintai 
Allah harus berusaha menggapai apa yang diridhai Allah Ta'ala. 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa orang yang minum khamer 
tidak keluar dari agama (Islam). Sisi korelasinya adalah dengan sab- 
da beliau, "Bahwa dia mencintai Allah dan Rasul-Nya.” Berbeda dengan 
golongan Khawarij dan Mur'tazilah. Khawarij bersikap keras dengan 
mengatakan, bahwa peminum khamer adalah kafir, keluar dari Islam, 
masuk dalam kekafiran. Sementara Mu'tazilah yang cerdas mengata- 
kan, bahwa tidak masuk dalam kekafiran fidak pula dalam iman, de- 
ngan demikian dia keluar dari iman tidak masuk dalam kekafiran. Me- 
reka menetapkan satu posisi di antara posisi iman dan kekafiran. Ini 
tidak diragukan adalah pendapat yang diada-adakan dan bertentangan 
dengan ijma' umat Islam, bahkan bertentangan dengan Al-Jur'an. 
Allah Ta'ala berfirman, 


E 
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“Lalu di antara kamu ada yang kafir dan di antara kamu (juga) ada yang 


mukmin.” (OS. At-Taghaabun: 2) Tidak ada golongan ketiga. 


Adapun orang munafik, dia termasuk bagian dari golongan kafir. 
Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
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“Dan di antara manusia ada yang berkata, “Kami beriman kepada Allah dan 
hari akhir,” padahal sesungguhnya mereka itu bukanlah orang-orang yang 
beriman.” (OS. Al-Bagarah: 8) 

Jika dikatakan, "Bukankah hadits ini sebagai dalil kalangan ma- 
yoritas bahwa peminum khamer tidak dikenai hukuman mati, yaitu 
lantaran perkataannya, "Betapa sering dia diajukan?” 

Jawab, ya, akan tetapi ini tidak mungkin dapat ditetapkan dengan 
pasti, karena perkataannya, "Betapa sering dia diajukan," dapat dimak- 
nai bahwa dia diajukan tidak terkait dengan khamer, dan dimungkin- 
kan bahwa orang yang mengatakan ini memandang bahwa pengula- 
ngan tiga kali sudah termasuk banyak, maka dia mengatakan, "Betapa 
sering dia diajukan." Dengan demikian ada kemungkinan makna lain 
padanya. Akan tetapi sabda beliau, "Kemudian jika dia minum khamer 
maka bunuhiah dia."# Tidak-ada kemungkinan makna lain padanya. 
Sementara kaidah mengatakan, "Yang samar maknanya dikembalikan 
kepada yang pasti, agar semuanya menjadi pasti maknanya.” 

Jika ditanya, "Apabila seseorang melakukan dua kemaksiatan, se- 
perti minum khamer dan berzina, apakah yang dikenakan padanya ha- 
nya hudud zina saja, atau keduanya sekaligus?" 


Jawab, keduanya sekaligus, kecuali jika salah satunya sudah ter- 
masuk pada yang lain. Misalnya hukumannya berupa hukuman mati, 
maka yang dilaksanakan cukup hukuman mati. 
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6781. Ali bin Abdullah bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Anas 
bin Iyadh telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Al-Had telah mem- 


145 Taklwijnya telah disebutkan. 
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beritahukan kepada kami, dari Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Sa- 
lamah, dari Abu Hurairah, dia berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam diajui orang yang mabuk, lalu beliau menyuruh agar dia dipukul. 
Maka di antara kami ada yang memukulnya dengan tangannya, ada 
yang memukulnya dengan sandalnya, dan ada pula yang memukulnya 
dengan pakaiannya. Begitu dia beranjak pergi, seseorang berkata, "Apa 
yang dia dapatkan, semoga Allah menistakannya.” Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah kalian menjadi ban- 
Fuan bagi setan atas saudara kalian." 
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Bab Pencuri Saat Mencuri 
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6782. Amr bin Ali telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Dawud 
telah memberitahukan kepada kami, Fudhail bin Ghazwan telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas Radhiyalla- 
hu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
"Tidaklah seorang yang berzina saat dia berzina dalam keadaan muk- 


min, dan tidaklah seorang yang mencuri saat dia mencuri dalam ke- 
adaan mukmin. 19 


Syarah Hadits 


Pencuri adalah orang yang mengambil harta dari pemiliknya, 
atau wakil pemiliknya, dengan cara sembunyi-sembunyi. Jika seorang 
pencuri mencuri dari pencuri lainnya, maka secara istilah dia bukan 
pencuri, karena dia tidak mengambil harta dari pemilik sebenarnya, 
tidak pula dari wakil pemiliknya. Keberadaan harta tersebut di tangan 
pencuri adalah keberadaan bukan di tempat terlindungi secara hakiki: 
karena pencuri bukan sebagai pemilik, bukan pula sebagai wakil dari 


149 Diriwayatkan oleh Muslim (57) (100) dari hadits Abu Hurairah. 
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pemilik. Mencuri dari pencuri lainnya tidak dikenai hukuman potong 
tangan, tapi yang dikenai hukuman potong tangan adalah pencuri per- 
tama. Adapun pendapat kalangan umum bahwa pencuri dari pencuri 
seperti waris dari bapaknya, ini tidak berdasar dan tidak shahih. 
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Bab Melaknat Pencuri Jika Namanya Tidak Disebutkan. 
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6783. Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepadaku, Al-A'masy telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, "Aku mendengar Abu Shalih dari Abu Hurairah 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Semoga Allah 
melaknat pencuri, dia mencuri telur tangannya dipotong, dia mencuri 
tali pun tangannya dipotong." 

Al-A 'masy mengatakan, "Mereka memandang bahwa itu adalah telur 
besi, dan menurut mereka tali ada yang seharga beberapa dirham.” 


Syarah Hadits - 


Bab ini dimuat oleh penulis Rahimahullah setelah sebelumnya ada 
larangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap tindakan melak- 


150 Diriwayatkan oleh Muslim (1687) (7). 
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nat peminum khamer, untuk menjelaskan bahwa Iaknat secara umum 
(tanpa menyebut nama) tidak apa-apa. Misalnya Anda mengatakan, 
“Semoga Allah melaknat para pencuri, semoga Allah melaknat para 
pezina, semoga Allah melaknat orang yang menutupi ilmu,” dan yang 
semisalnya. Dengan demikian jika Anda melaknat secara umum ma- 
ka tidak apa-apa. Laknat secara umum adalah, laknat yang berkaitan 
dengan sifat-sifat, sementara laknat secara khusus adalah yang berkai- 
tan dengan orang-orang tertentu. Yang pertama dibolehkan jika be- 
rupa ungkapan sifat yang layak untuk dilaknat, misalnya kezhaliman. 
Allah Ta'ala berfirman, 


Pari 


(ay Suket al KY 


"Ingatlah, laknat Allah (ditimpakan) kepada orang yang zhalim.” (OS. Hud: 
18) 

Yang kedua, haram dan dilarang, hingga sekalipun orang yang 
dilaknat itu kafir. Tidak boleh melaknat orang tertentu, karena begitu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat orang-orang tertentu, Allah 
berfirman kepada beliau, 


9 AG H5 KISI AS NA AN Kan 


“Itu bukan menjadi urusanmu (Muhammad) apakah Allah menerima taubat 
mereka, atau mengadzabnya, karena sesungguhnya mereka orang-orang zha- 
lim.” (OS. Ali Imran: 128) Anda tidakrtahu barangkali Allah Ta'ala 
memberikan anugerah kepada orang kafir yang Anda laknat ini hing- 
ga dia masuk Islam, dan menjadi orang yang terpilih di antara hamba- 
hamba Allah. Adapun jika dia mati dalam keadaan kafir, maka melak- 
natnya dibolehkan, akan tetapi orang mungkin mengatakan bahwa itu 
tidak sesuai dengan sikap yang lebih utama, berdasarkan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


ud Si H4 AI, BY 


"Janganlah kalian mencaci maki orang-orang yang sudah mati, sesungguhnya 
mereka telah menuntaskan apa yang telah mereka kerjakan."”' Laknat di 
sini tidak diperlukan sama sekali, karena jika dia mati dalam keadaan 
kafir maka dia sudah terlaknat, baik itu Anda melaknat (mengutuk) 


151 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4069). 
152 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1393). 
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nya dengan satu laknat atau pun tidak. Oleh karena itu jika orang me- 
nyucikan lisannya hingga dari melaknat orang kafir tertentu setelah 
kematiannya, niscaya itu lebih baik dan lebih utama. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Semoga Allah melaknat 
pencuri.” Ini merupakan kalimat berita yang bermakna sebagai per- 
mohonan (doa). 


Sabda beliau, "Mencuri telur...” dan seterusnya. Ini adalah kalimat 
penjelasan terkait apa yang dicurinya. Telur sebagaimana yang dika- 
takan oleh Al-A'masy bahwa itu menurut mereka adalah telur besi 
(peluru, pelor). Yakni bukan telur ayam. Ini karena telur ayam tidak 
mencapai nisab yang dikenai ketentuan potong tangan bagi pencuri- 
nya. Sebab, tidak dikenai ketentuan potong tangan kecuali pada yang 
bernilai seperempat dinar atau lebih. Telur tidak dikenai ketentuan po- 
tong tangan bagi pencurinya: Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melak- 
nat pencuri yang dipotong tangannya. Adapun yang tidak dipotong 
tangannya maka dia tidak masuk dalam laknat. Akan tetapi apakah 
orang yang mencuri telur tangannya dipotong? 

Kami katakan, adapun telur ayam maka tidak dikenai potong ta- 
ngan, karena telur ayam tidak sampai seharga seperempat dinar. Atau 
jika itu berupa telur besi, yakni telur senjata (peluru) yang diletakkan 
pada ujung senjata saat perang, maka barangkali harganya lebih dari 
seperempat dinar. Oleh karena itu mereka memaknainya demikian. 


Sedangkan tali, Al-A'masy mengatakan, "Menurut mereka tali ada 
yang seharga beberapa dirham." 


Perkataannya, "Beberapa dirham.” Yakni tiga dirham atau lebih, 
karena yang di bawah tiga dirham tidak dikenai hukuman potong ta- 
ngan. 

Ada yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan tali adalah 
tali yang digunakan untuk menambatkan perahu, yaitu tali besar dan 
panjang yang nilainya dikenai ketentuan potong tangan bagi pencu- 
rinya. 

Ada pendapat lainnya terkait hadits ini, yaitu bahwa makna men- 
curi telur lantas tangannya dipotong adalah dia mencuri telur pada mu- 
lanya, kemudian dengan mudahnya dia melakukan pencurian untuk 
kedua kalinya dan ketiga kalinya hingga sampai pada pencurian yang 
dikenai ketentuan potong tangan. Demikian pula dengan tali. 





202 AL BUKHARI 9 2? 
Dengan demikian maka sabda beliau, ”...Dipotong,” berkaitan de- 
ngan sebab yang secara bertahap membuatnya melakukan pencurian 
yang dikenai ketentuan potong tangan. 
Hukuman potong tangan hanya diberlakukan pada nilai seperem- 
pat dinar atau lebih, berdasarkan hadits riwayat Aisyah Radhiyallahu 
Anha, 


Hola Jo d3 3 Aa da 


"Tangan dipotong pada yang senilai seperempat dinar atau lebih." 

Diriwayatkan secara valid dari beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwasanya hukuman potong tangan dikenakan pada pencurian ta- 
meng yang nilainya tiga dirham.'“ Sebagian ulama menetapkan nisab- 
nya bisa senilai seperempat dinar, dan bisa senilai tiga dirham. Kala- 
ngan ulama yang lain mengatakan, "Nisabnya adalah seperempat di- 
nar, akan tetapi tiga dirham pada waktu itu senilai dengan seperem- 
pat dinar." 

Seperempat dinar sekarang nilainya sekitar dua belas setengah ri- 
yal Saudi. 


158 Takhrijnya akan disebutkan kemudian Insya Allah. 
154 Takhrijnya akan disebutkan kemudian Insya Ailah. 
155 Baca Al-Mughni (12/418 — 420). 
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Ii IE jok JUS laa A33 dada Ja ge 
AS TV da 33 UPN Spa V3 A65 IS 
P3 Dia AA Ing di Jana SA Hah 
AS pala dn ipa GS 3 Ia DS Yah EIUS jp 
SAE D3 0 AS 


6784. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Ibmu 
Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abu 
Idris Al-Khaulani, dari Ubadah bin Ash-Shamit Radhiyallahu Anhu, 
dia mengatakan, “Kami bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pada suatu majelis. Beliau bersabda, “Berbaintlah kepadaku bahwa 
kalian tidak akan menyeku tukan Allah dengan sesuatu apa pun, tidak 
mencuri, dan tidak berzina, Beliau membaca ayat ini seluruhnya. 
Barangsiapa di antara kalian yang menepati (tidak berbuat hal-hal yang 
dilarang) maka pahalanya pada Allah, dan barangsiapa yang mengalami 
sebagian dari hal-hal itu (mencuri, berzina, dan yang lainnya) lantas dia 
menjalani hukumannya, maka itu sebagai kafaratnya, dan barangsiapa 
yang mengalami sebagian dari hal-hal itu lantas Allah menutupi hal itu 


203 


204 





padanya, maka jika Allah berkehendak Dia mengampuninya, dan jika 
Allah berkehendak Dia akan menyiksanya. "19 


Syarah Hadits 


Petunjuk dalil dari hadits ini adalah sabda beliau, "Dan barangsiapa 
yang mengalami sebagian dari hal-hal itu." 

Sabda beliau, ”...Hal-hal itu,” yang dimaksudkan di sini adalah pen- 
curian, zina, dan seluruh yang disebutkan dalam ayat. 

Sabda beliau, "Lantas dia menjalani hukumannya, maka itu sebagai 
Kafaratnya,” para ulama menyimpulkan dari hadits ini, bahwa hudud 
merupakan Kofarat (penghapus dosa), dan bahwa Allah Ta'ala tidak 
akan melipatgandakan hukumannya, nana firman-Nya, 


& PAN aa (ma £ Kinta 
aa SA SN AS Siam Lama oa A3 
“Dan musibah apa pun yang menimpa kamu adalah karena perbuatan tangan- 
mu sendiri, dan Allah memaafkan banyak (dari kesalahan-kesalahanmu).” (OS. 
Asy-Syuuraa: 30) Hanya saja ada pengecualiannya, yakni para peram- 
pok (begal), sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


hee AA Th. ea Pai 


s3 EM & 032 An ah Onyle yA ra 
3 Ha Sa SI : s5 Si 55 AG “ H2 


In Ah £ ra 


sai 2 AT ia AS NS NN nia 


(m7 Lb3 SIAL 


“Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 
membuat kerusakan di bumi, hanyalah dibunuh atau disalib, atau dipotong 
tangan dan kaki mereka secara silang, atau diasingkan dari tempat kediaman- 
nya. Yang demikian itu kehinaan bagi mereka di dunia, dan di akhirat mereka 
mendapat adzab yang besar.” (OS. Al-Maa 'idah: 33) 

Ini lantaran kejahatan mereka sangat berat sehingga hudud tidak 
mampu menjadi kafaratnya, akan tetapi hudud dapat membuat jera dan 
berguna bagi manusia di dunia saja. 


4 
pemen 


156 Diriwayatkan oleh Muslim (1709) (41). 
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Jika ditanya, "Apakah kafarat hanya dikhususkan terkait hak Allah 
saja? Atau termasuk di dalamnya juga hak manusia?” 


Jawab, hanya khusus berkaitan dengan hak Allah saja, karena hak 
manusia harus dipenuhi. Dengan demikian pencuri misalnya harus 
menanggung harta yang dicuri bagi pemiliknya. 

Perkataannya, “Beliau membaca ayat seluruhnya.” Maksudnya ada- 
lah ayat tentang baiat, yaitu firman Allah 7@'ala, 


Y3 EL 21 al S3 Jelk ke Hasta La Ck 


S3 


"Wahai Nabi! Apabila perempuan-perempuan mukmin datang kepadamu un- 
tuk mengadakan baiat (janji setia), bahwa mereka tidak akan mempersekutu- 
kan sesuatu apa pun dengan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina..." 
(OS. Al-Mumtahanah: 12) sampai akhir ayat. 


Sabda beliau, “Dan barangsiapa yang mengalami sebagian dari hal-hal 
itu lantas Allah menutupi hal itu padanya,” Jika ditanyakan, "Mana dari 
keduanya yang lebih utama jika orang melakukan sesuatu yang dike- 
nai ketentuan hudud, dia bertaubat kepada Allah dan menutupinya 
sendiri? Atau mengakui agar hukuman hudud diterapkan kepadanya?” 


Jawab, yang lebih utama adalah orang menutupinya sendiri, dan 
bertaubat di antara dia dengan Tuhannya. Akan tetapi ada orang yang 
menghendaki penerapan hudud terhadap dirinya sendiri, karena dia 
ingin menyucikan dirinya dengan hudud, maka dia pun datang dan 
mendesak untuk dilaksanakan hukuman hudud kepadanya. 

Al-Hafizh mengatakan, "Ibnu Baththal iemandang ada hal yang 
dapat dipermasalahkan terkait kesimpulan bahwa hudud adalah Kafn- 
rat, dengan sabda beliau dalam hadits lain, "Aku tidak tahu, apakah hu- 
dud adalah kafarat bagi pelakunya atau bukan." 


Jawabannya, bahwa sanad hadits Ubadah lebih shahih, dan dijawab 
bahwa yang kedua (bukan kafarat) adalah sebelum mengetahui bahwa 
hudud adalah kafarat, kemudian diberitahu maka beliau menyampai- 
kan hadits yang kedua. Inilah yang ditegaskan oleh Ibnu At-Tin dan 
inilah yang dijadikan acuan. 

Jawaban terkait kalangan yang memilih sikap abstain dalam hal 
ini lantaran yang pertama dari hadits riwayat Abu Hurairah, dan dia 
masuk Islam setelah baiat Agabah, sementara yang kedua merupakan 
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kebimbangan dari hadits riwayat Ubadah bin Ash-Shamit, dan telah 
disebutkan dalam hadits bahwa dia termasuk orang yang berbaiat pa- 
da malam Agabah, sementara baiat Agabah terjadi sebelum keislaman 
Abu Hurairah dengan selang waktu enam tahun. 


Kesimpulan dari jawabannya adalah, bahwa baiat yang disebut- 
kan dalam hadits di atas adalah setelah keislaman Abu Hurairah, de- 
ngan dalil ayat yang disinyalir dalam perkataannya, "Beliau membaca 
ayat seluruhnya, yaitu firman Allah Ta'ala, "Wahai Nabi! Apabila perem- 
puan-perempuan mukmin datang kepadamu untuk mengadakan baiat (anji 
setia), bahwa mereka tidak akan mempersekutukan sesuatu apa pun dengan 
Allah: tidak akan mencuri, tidak akan berzina...” (OS. Al-Mumtahanah: 
12) sampai akhir ayat. Ayat ini turun pada saat penaklukan kota Me- 
kah yang terjadi setelah keislaman Abu Hurairah sekitar dua tahun 
kemudian. Saya menetapkan itu dengan jelas. 





Yang dipermasalahan dari perkataannya itu tidak lain bahwa Uba- 
dah bin Ash-Shamit termasuk salah satu dari kalangan tokoh pada 
malam Agabah. Dia mengatakan, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Berbaiatlah kepadaku bahwa kalian tidak akan menyekutukan..." 
mengesankan bahwa itu terjadi pada malarn Agabah, padahal tidak 
demikian, akan tetapi baiat yang terjadi pada malam Agabah adalah 
untuk menyatakan diri siap mendengar dan taat dalam kondisi sulit 
dan lapang, dalam kondisi ringan dan keberatan, dan seterusnya, ini 
juga dari hadits riwayat Ubadah, sebagaimana yang telah saya jelaskan 
di sana. aa 

Ibnu Al-Arabi mengatakan, "Masuk dalam keumuman perkataan- 
nya orang musyrik, atau yang dikecualikan, karena jika orang musyrik 
dihukum atas kesyirikannya maka itu bukan sebagai kafarat baginya, 
akan tetapi sebagai tambahan bagi petakanya." 

Saya katakan, adapun hukuman mati adalah kafarat bagi wali yang 
memenuhi gishash terkait hak korban pembunuhan, karena gishash 
bukan haknya, akan tetapi tetap sebagai hak korban pembunuhan se- 
hingga dia dapat menuntutnya di akhirat seperti seluruh hak lainnya. 

Saya katakan, yang dikatakannya dalam konteks larangan.” Saya 
menukil terkait pembicaraan mengenai firman Allah Te'ala, 


ASIA An 2 2 hg Pu 


nga Ia 33 


157 Dalam Al-Fath: bukan larangan. Akan tetapi Syaikh Rahimahullah yang memberi- 
kan syarah mengatakan, "Yang shahih," dalam konteks larangan. 
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Hati D 


"Dan barangsiapa membunuh seorang yang beriman dengan sengaja,” (OS. 
An-Nisaa': 93) perkataan kalangan yang mengatakan bahwa korban 
pembunuhan tetap mempunyai hak pemulihan. Ini lebih mendekati 
daripada penyampaian Ibnu Al-Arabi secara mutlak di sini. 





Penulis mengatakan, adapun pencurian maka keterbebasan pencu- 
ri dalam kasus pencurian tergantung pada pengembalian barang yang 
dicuri kepada pemiliknya yang berhak. Adapun zina, mayoritas ula- 
ma menyatakan secara mutlak bahwa itu adalah hak Allah. Namun imi 
merupakan kelalaian, karena keluarga wanita yang dizinai dalam hal 
ini mempunyai hak, lantaran adanya aib yang melibatkan bapaknya, 
suaminya, dan lainnya. Kesimpulannya bahwa, Kafarat terkait khusus 
dengan hak Allah Ta'ala tanpa hak manusia dalam semua hal tersebut." 
Demikian paparan Al-Hafizh. 


- 


158 Fath Al-Bari (12/84, 85). 


ASN on ya jadi Ab LG 
Bab Punggung Seorang Mukmin Dilindungi, Kecuali Terkait 
Hudud Atau Hak 





Jo 4 


SAE SAS Oa Gi PAS KA GARA AS. “YAe 


333 db AN Sa peng mp 3 


GIS A3 EA dag ah 
" az 7 


sasa 3s Jia Gg3 Si AJE KA :f 
Gin 2 AN SA 3 3 Yi JB ada Cak Yi 1 JG tia 

Sae ga 8 3 ob ir Aa Wa Yi aju 
Wih Kay WAS Gita Y Kah Sl, Saus 
NS JS SEE LG JAV dia SAS ba Sak 5 
GE gak Yi Vas IP axau, de BM Eja 


ata » 8 ae ? 


# Pa Pi 


6785. Muhammad bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, Ashim bin 
Ali telah memberitahukan kepada kami, Ashim bin Muhammad telah 
memberitahukan kepada kami, dari Wagid bin Muhammad berkata, aku 
mendengar ayahku, Abdullah mengatakan, "Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda saat Haji Wada', "Tahukah kalian bulan 
apa yang kalian ketahui paling besar kesakralannya?” Mereka menga- 
takan, "Yaitu bulan kita ini.” Beliau bersabda, "Tahukah kalian negeri 


208 


209 





apa yang kalian ketahui paling besar kesakralannya?” Mereka berka- 
ta, "Yaitu negeri kita ini.” Beliau bersabda, “Tahukah kalian hari apa 
yang kalian ketahui paling besar kesakralannya?” Mereka mengatakan, 
"Ygitu hari kita ini.” Beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah Tabaraka 
wa Ta'ala telah mengharamkan bagi kalian darah kalian, harta kalian, 
dan kehormatan kalian kecuali dengan haknya, seperti kesakralan hari 
kalian ini, di negeri kalian ini, di bulan kalian ini. Ketahuilah bukan- 
kah aku telah menyampaikan? Tiga kali.” Semua pertanyaan itu me- 
reka jawab, “Ya, benar." Beliau bersabda, "Waihakum, atau wailakum 
(celaka kalian, akibatnya), janganlah sekali-kali kalian kembali menja- 
di kafir sepeninggalku, yang mana sebagian dari kalian menebas leher 
sebagian yang lainnya.” 


159 Diriwayatkan oleh Muslim (1679) (29) dari hadits Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu. 


1S 
Ai Dad PE dodi Aa UI wu 
Bab Melaksanakan Hudud., dan Membalas Karena Allah 


GP A3 Ao JA Gp SIN BIS 3 S3 SAS NVAN 
dah Ja pu AN ga NG GA 
Bos elu an AI gs Snp 59 
ola AI) HE ee He TA Ag en kak 3 


& Aa IN DI NS 

6786. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Ur- 
wah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia mengatakan, "Tidaklah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam diberi pilihan antara dua hal melainkan 
beliau memilih yang paling mudah dari keduanya, selama tidak berdo- 
sa. Jika itu berupa dosa maka beliau adalah orang yang paling jauh da- 
rinya. Demi Allah, beliau sama sekali tidak membalas demi diri beliau 
sendiri terkait sesuatu yang diajukan kepada beliau, hingga hal-hal yang 
mulia di sisi Allah dilanggar maka beliau membalas karena Allah.“ 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Selama tidak berdosa.” Yakni selama tidak terjeru- 
mus pada dosa jika beliau memilihnya. Ini berkaitan dengan hal yang 
merujuk pada pilihan seseorang. Adapun yang merujuk pada syariat, 
maka seorang mukmin laki-laki maupun perempuan tidak mempu- 


160 Diriwayatkan oleh Muslim (2327) (77). 
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nyai pilihan terkait perkaranya. Tidak mungkin dia mendahulukan apa 
yang dipilihnya atau mendahulukan yang mudah atas apa yang dipi- 
lih Allah Ta'ala. 

Jika ditanya, Ummul Mukminin Aisyah di sini mengatakan bahwa 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam sama sekali tidak membalas demi di- 
ri beliau sendiri terkait sesuatu yang diajukan kepada beliau, padahal 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah membalas demu diri beliau 
sendiri saat beliau diberi ladud ketika beliau sakit, hingga beliau ber- 
sabda, 


a19 9 Moro..." 
SY JA SY 
"Tidak ada seorang pun di rumah melainkan diberi ladud.”"“' Bagaimana ti- 
tik temunya? 
Jawab, bahwasanya:ini bukan sebagai bentuk balasan, akan teta- 
pi sebagai bentuk ta'zir lantaran tindakan sewenang-wenang terhadap 


hak orang lain, dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak bermaksud 
melakukan pembalasan. 


161 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5709) dan Muslim (85). Ibnu Al-Atsir mengatakan 


dalam An-Nihayah (» » J): Ladud adalah obat yang diminumkan kepada orang 
yang sakit, dengan cara diletakkan pada salah satu dari kedua ujung bibir mu- 
lutnya. Kata Ladid Al-Famm artinya kedua sisi mulut. 


£12P 
Ren DN Hb pdh Esa a81 DG 
Bab Melaksanakan Hudud Terhadap Orang Terhormat dan Orang 
Rendahan 


Be EA PB dp SN TAS AVAV 
SA LA : JB Ga di da ga ii 
5 133 aji JAS Ot SAP Ha SIS OS 3 
S5 St SS NE SNP aa ab sal Saya 


Lag 


Pi 


6787. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah 
berkata, "Bahwa Usamah berbicara kepada"Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam terkait seorang wanita lagar Nabi meringankan hukumannyal. 
Beliau pun bersabda, "Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian bi- 
nasa tidak lain lantaran mereka menegakkan hudud kepada orang ren- 
dahan dan membiarkan orang terhormat. Demi Dzat yang jiwa-Ku ber- 
ada di tangan-Nya, seandainya Fathimah melakukan itu niscaya aku 
potong tangannya, 10? 


Syarah Hadits 

Sabda beliau, "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya." Yakni 
kehidupan dan kematian, pengaturan dan penindakan. Ini merupakan 
bentuk sumpah dengan ungkapan ini. 
162 Diriwayatkan oleh Muslim (1688) (8). 
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Sabda beliau, "Seandainya Fathimah binti Muhammad melakukan itu 
niscaya aku potong tangannya.” Fathimah adalah wanita yang paling uta- 
ma secara nasab di antara kaurn wanita di seluruh alam semesta. De- 
ngan demikian dia sebagai pemuka kaum wanita penghuni surga,” Ra- 
dhiyallahu Anha. Dia adalah wanita yang lebih mulia tanpa diragukan 
daripada wanita dari bani Makhzum yang diperintahkan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam agar tangannya dipotong (karena mencuri). 


Kisah wanita bani Makhzum adalah sebagai berikut, saat itu dia 
meminjam suatu barang, -makna meminjam adalah, dia mengambil 
barang sebagai pinjaman. Misalnya dia katakan, "Pinjamilah aku pe- 
riuk," "Pinjamilah aku bejana," kemudian perempuan bani Makhzum 
itu mengingkari pinjamannya dan mengatakan, "Kamu tidak memin- 
jamiku apa-apa.” Orang yang meminjaminya berbaik sangka kepada- 
nya dan tidak bersaksi terhadapnya untuk memungkirinya. Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar tangannya dipotong. 
Hal ini membuat orang-orang Ouraisy resah dan memberikar. perha- 
tian kepadanya, tangan seorang wanita bani Makhzum akan dipotong 
padahal bani Makhzum termasuk suku yang paling terhormat. Me- 
reka mengatakan, "Siapa yang akan berbicara kepada Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam luntuk memintakan dispensasi ““") terkait wa- 
ruta itu?” Orang-orang segan untuk menyampaikan hal tersebut. Ke- 
mudian mereka mengatakan, "Usamah bin Zaid, orang yang dikasihi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan putra dari orang yang be- 
Hau kasihi.” Maksudnya, orang yang beliau cintai, dan putra dari orang 
yang beliau cintai. 

Usamah menghadap untuk mengajukan pengampunan (dipen- 
sasi), maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 


IA oat Ip SEN 
"Apakah kamu mengajukan pengampunan terkait hudud di antara keten- 
tuan-ketentuan hudud Allah?!” Beliau mengatakan itu sebagai bentuk 
kecaman dan penolakan, meskipun Usamah merupakan orang yang 
beliau kasihi. Akan tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
takut pada celaan orang yang mencela. 


163 Al-Bukhari meriwayatkan (3623, 3624) dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Ra- 

sululiah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Fathimah Radhiyallahu Anha, 

Senegal asi gi adi 

“Bukankah kamu ridha bila kamu menjadi pemuka kaum wanita penghuni surga — atau 
kaum wanita mukmin?” 
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Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dan menyam- 
paikan khutbah. Setelah menyampaikan pujian dan sanjungan kepada 
Allah, beliau bersabda, 


SPAN SI SAN 3 Ga AA HA ja Se Ls 
Link SI At gg BAB Ja IP SA da ASI kang Lea 
Ch Sab Cit sh 


"Sesungguhnya yang membinasakan orang-orang sebelum kalian lantaran ji- 
ka orang terhormat di kalangan mereka mencuri maka mereka membiarkan- 
nya, tetapi jika orang rendahan yang mencuri maka mereka menegakkan Had 
kepadanya, -atau beliau bersabda, "Mereka memotong tangannya,”- demi 
Allah, seandatnya Fathimah binti Muhammad mencuri niscaya aku akan po- 
tong tangannya."8 Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepa- 
da beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Fathimah yang beliau nyatakan 
tentangnya, (Fatimah) adalah bagian dariku, dia resah sebagaimana yang 
membuatku resah," Akan tetapi kebenaran mesti ditunaikan. 


Sekarang kita telah terjerumus dalam kebinasaan pada saat ini. 
Orang yang terhormat diberi seribu alasan untuk membuatnya ter- 
hindar dari pelaksanaan hudud, agar hukuman potong tangan atau hu- 
dud tidak diterapkan kepadanya. Kemudian jika telah divonis maka 
diajukanlah baginya seribu hambatan yang menghambat pelaksanaan 
hudud. Ini jika yang diperkarakan orang terhormat. Adapun jika dia 
orang rendahan, maka yang terjadi adalah kebalikan dari itu. Dikata- 
kan: cambuklah dia dan jangan berbelas kasihan kepadanya, karena 
dia tidak setara dengan uang sepeser pun. Maka dari itu kita seka- 
rang telah mengalami kebinasaan, amanat diabaikan, tanggung jawab 
dilalaikan, orang fasik berani sewenang-wenang, dan orang terhormat 
merasa aman dari hukuman. Akibatnya banyak di antara orang-orang 
terhormat yang melakukan hal-hal yang nista, kami memohon kesela- 
matan kepada Ailah. Maka dari itu mereka tidak mampu memungkiri 
perkara-perkara yang nista ini pada kalangan yang lain, karena sesuai 
dengan tabiatnya manusia mengatakan, "Bagaimana aku memungkiri 
orang terkait sesuatu yang aku juga melakukannya?” Ini benar-benar 
terjadi, dan barangkali jika dia melakukannya maka dia menikmati- 


164 Takhrijnya akan disebutkan kemudian Insya Allah. 
165 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5230) dan Muslim (2449) (93). 
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nya, dan mudah baginya, sehingga dia pun memandang bahwa yang 
dilakukan orang lain itu mudah sehingga dia tidak mempedulikan. 

Banyak ulama yang memungkiri tindakan menyimpulkan hadits 
secara tekstual, dengan alasan adanya ketidaksesuaian pengingkaran 
pinjaman tersebut dengan definisi pencurian, dan mereka mengata- 
kan: itu dengan penjabaran yang tidak disebutkan, yaitu dia memin- 
jam barang, lalu dia mencuri, maka beliau memerintahkan pemoto- 
ngan tangannya. 

Akan tetapi ini adalah pendapat yang lemah, karena bagaimana 
ada bagian yang tidak disebutkan dari hadits padahal mempunyai pe- 
ngaruh terhadap hukumnya? Ulama hadits sepakat bahwasanya tidak 
boleh ada peringkasan hadits kecuali bagi orang yang mengetahui 
maknanya, dengan syarat tidak mengurangi apa yang terjadi pada 
paparan hadits yang digi#mpaikan.'8 Di sini jika kata "mencuri" tidak 
disebutkan berarti ada sesuatu yang mempunyai pengaruh signifikan 
pada hukumnya namun tidak disebutkan. 


Yang benar adalah kita mengatakan adanya ketentuan potong ta- 
ngan terkait pengingkaran pinjaman, baik itu bersesuaian dengan de- 
finisi pencurian menurut fugaha (ahli fikih), maupun keluar dari deti- 
nisi pencurian dengan pengecualian dari nash Pembuat syariat. 


Di samping ada sebagian kalangan berilmu mengatakan, bahwa 
Orang yang mengingkari pinjaman maka dia adalah pencuri dengan 
bentuk pencurian tersembunyi, namun tidak mungkin dapat terlindu- 
ngi darinya, sementara pencuri dapat dihindari dengan menjaga ba- 
rang dari pencuri dengan mengunci pintu, menyimpan di tempat yang 
terlindungi, dan semacamnya, akan tetapi orang yang meminjam yang 
datang dalam kondisi membutuhkan bantuan Anda, dan Anda pun 
berbaik hati kepadanya, maka sama sekali tidak dapat dihindari, lebih- 
lebih bagi orang yang mempunyai jiwa yang mulia yang menyukai 
kebaikan bagi orang lain. Jika orang datang untuk meminjam dari An- 
da, kemudian Anda memberinya, namun balasan kebaikan Anda be- 
rupa pengingkarannya terhadap-pinjaman ini. 

Lebih dari itu hal ini akan memutus kebaikan dari orang yang me- 
minjamkan, sehingga orang-orang pun menolak pemberian pinjaman, 
karena pinjaman-pinjaman mereka diingkari dan disia-siakan. 


166 Baca Mugaddimah Ibni Ash-Shalah (halaman (105). 
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Kesimpulannya, bahwa pendapat yang kuat dalam masalah ini 
adalah yang menyatakan tidak ada bagian yang tidak disebutkan da- 
lam hadits, dan bahwa mengingkari pinjaman merupakan satu bentuk 
pencurian, bahkan lebih besar dari pencurian, karena tidak dapat di- 
hindari, berbeda dengan pencurian. 


sabah 
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Bab Kemakruhan Pengajuan Pengampunan Terkait Hudud Jika ) 


Telah Diajukan Kepada Penguasa 


BASA sa ah Aa Gis Su aga 5 : 

Ta AA lah Hata serak Pa Si ka #23 LE 
dab Ja MI G3 NIS C3 A 
Si Jon ypa salsa 
K5 GA IE da, da 9 Je MI IS la, 
3 SO SA ae 
Sarah Ga 33 BB Saji Ga LAS 3 HA 3 
Hina ALA EL Tb SI Pan SA Se Ad isa 


Cu PISA Ak s 


6788. Said bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, A 


.NYAA 


Al-Laits te- 


lah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, "Bahwa orang-orang Ouraisy me- 
rasa resah lantaran wanita dari bani Makhzum mencuri. Mereka ber- 
kata, "Siapa yang akan berbicara kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, dan siapa yang berani melakukan ini selain Usamah keka- 
sih Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Usamah pun berbicara 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lantas bersabda, 
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“Apakah kamu mengajukan pengampunan terkait hudud dari keten- 
tuan-ketentuan hudud Allah?!” Kemudian beliau berdiri dan menyam- 
paikan khutbah, "Wakai umat manusia, sesungguhnya orang-orang 
sebelum kalian tersesat lantaran jika yang mencuri di antara mereka 
adalah orang terhormat maka mereka membiarkannya, tetapi jika yang 
mencuri di antara mereka adalah orang lemah maka mereka melaksa- 
nakan hudud kepadanya. Demi Allah, seandainya Fathimah binti Mu- 
hammad mencuri niscaya Muhammad akan memotong tangannya.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, "Bab Kemakruhan Permohonan Pengampunan Terkait 
hudud.” Kemakruhan di sini bermakna tahrim (pengharaman). Yakni 
makruh tahrim. Makruh dalam Al-Jur'an, As-Sunnah, dan perkataan- 
perkataan generasi salaf berarti makruh tahrim, berbeda dengan mak- 
na makruh menurut fugaha (ahli fikih) yang berarti makruh tanzih (di- 
anjurkan untuk dihindari), dan ini merupakan istilah baru, yakni mak- 
ruh dalam arti makruh dalam bentuk tanzih. 


Perhatikanlah firman Allah Ta'ala, 

Pa Aha ee On - PP PA # ae Op Are 2 “hu aa 
Axis Galu GL COLI gal SEL) doa V1 S5 gas 
AAN 
"Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu,” 
(OS. Al-Israa ': 23) dan seterusnya sampai akhir ayat, yang mana di 

dalam ayat-ayat tersebut juga disebutkan, 
ka Pn peta LI Ta Lg 
“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin,” (OS. 

Al-Israa ': 31) Allah Ta'ala berfirman, 
£ »£ £ hg Po ” LA 
Nuh kn KA 

“Semua itu kejahatannya sangat dibenci di sisi Tuhanmu.” (OS. Al-Israa': 
38) Yakni makruh (dibenci) dengan makna makruh tahrim (haram), 


bahkan sebagian dari yang disebutkan pada ayat-ayat di atas terma- 
suk dosa besar. 
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Pengajuan pengampunan menurut ulama adalah upaya mediasi 
bagi orang lain untuk mendapatkan manfaat atau menghindarkan 
mudharat. 


Syafaat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bagi penghuni surga agar 
mereka memasukinya'? adalah syafaat untuk mendapatkan manfaat. 
Syafaat beliau adalah agar di antara mereka diberi keputusan.'8 Se- 
mentara syafaat beliau terkait penghuni neraka agar dikeluarkan da- 
rinya orang yang tidak layak kekal di dalamnya,” adalah syafaat un- 
tuk menghindarkan mudharat. 

Perkataannya, "Jika Telah Diajukan Kepada Penguasa.” Pengertian- 
nya bahwa sebelum diajukan kepada penguasa maka tidak apa-apa 
bila ada pengajuan pengampunan (syafaat). Dengan demikian jika 
Anda melihat seorang yang menjadi korban pencurian mengetahui 
pencurinya, dan Anda mendatangi pemilik harta dan mengajukan pe- 
ngampunan dengan mengatakan, "Jangan kamu ajukan dia kepada 
penguasa, aku akan memberikanmu ganti dari hartamu bahkan aku 
beri tambahannya, maka tutupilah perkaranya,” dalam hal ini tidax 
apa-apa bila ada pengajuan pengampunan, karena pengampunan be- 
lum diajukan kepada penguasa. Adapun jika sudah diajukan kepada 
penguasa, maka tidak boleh ada pengajuan pengampunan padanya. 

Makna yang dominan bahwa penguasa adalah orang yang mene- 
tapkan hudud, bukan sebagai orang yang merealisasikan hukum, bukan 
pula yang mengeksekusinya, karena yang mengeksekusi adalah orang 
yang melaksanakan apa yang disampaikan kepadanya. Sedangkan ha- 
kim, dia hanya mengatakan, "Ya, menurutku telah terbukti demikian 
dan demikian, maka aku perintahkan demikian.” Inilah yang dipan- 
dang sebagai penguasa. 


167 Diriwayatkan oleh Muslim (196) (330). 
168 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4812) dan Muslim (194) (327). 
169 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6566). 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Adapun orang laki-laki maupun 


perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya.” (OS. Al- 


Maa Idah: 38) 
Dan terkait berapa ukuran yang dikenai ketentuan potong 
tangan. Ali memotong pada telapak tangan. 


Oatadah mengatakan terkait seorang wanita yang mencuri lalu 
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tangan kirinya dipotong, "Hanya itu saja.”1 


170 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh yang 


pasti, sebagaimana dalam Al-Fath (12/96). Diriwayatkan secara maushul oleh Ibru 
Abi Syaibah dalam Mushannaf-nya (5/522), dia mengatakan, Waki' telah membe- 
ritahukan kepada kami, Ghurrah bin Ma'bad Abu Abdurrahman telah membe- 
ritahukan kepada karu, dia mengatakan, "Aku melihat Abu Khairah dipotong pa- 
da bagian pergelangan tangannya. " Aku bertanya, "Siapa yang memotong perge- 
langanmu?" Dia menjawab, "Orang shalih Ali, dja tidak menzhalimiku." 

Said bin Manshur mengatakan dalam As-Sunan, "Hasyim telah memberitahukan 
kepada kami, Ubaidah telah memberitahukan kepada kami, dia mengatakan, 
"Seorang dari kami berada di bani Dhabbah, dia dipanggil dengan nama Ishag. 
Aku melihatnya dalam kondisi tangan terpotong pada telapaknya." Aku bertanya 
kepadanya, "Siapa yang memotongmu?" Dia menjawab, "Yang memotongku Ali." 
Taghlig At-Ta'lig (95/2390). 

Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh yang 
pasti, sebagaimana dalam Al-Fgth (12/96). Diriwayatkan secara maushul oleh Imam 
Ahmad dalam Tarikh-nya, dia mengatakan, Muhammad bin Al-Hasan Al-Wasithi 
telah memberitahukan kepada kami, Auf telah mengabarkan kepada kami, dari 
Catadah, serupa dengan di atas. 

Abdurrazzag mengatakan dalam Muskannaf-nya (10/7190), Ma'mar telah menga- 
barkan kepada karni, dari Oatadah, serupa dengan perkataan Asy-Sya'bi: tidak 
melebihi itu, dia menerapkan hudud kepadanya dengan sepenuhnya. Dia mema- 
parkan dari Asy-Sya'bi bahwa dia ditanya terkait seorang pencuri dihadapkan 
untuk dipotong lalu dia mengajukan tangan kirinya dan dipotong. Dia mengata- 
kan, "Tidak melebihi itu." At-Taghlig (5/230). 

Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh yang 
pasti, sebagaimana dalam Al-Fath (12/96). Diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara 
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6789. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim 
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bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari 
Amrah, dari Aisyah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


"Tangan dipotong terkait (pencurian senilai) seperempat dinar atau 
lebih. "17 aa 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Khalid, dan 
putra saudara laki-laki Az-Zuhri, serta Ma'mar dari Az-Zuhri'” 


maushul dalam Tarikh-nya, dia mengatakan, Muhammad bin Al-Hasan Al-Wasithi 


telah memberitahukan kepada kami, Auf telah mengabarkan kepada kami, dari 
Oatadah, serupa dengan itu. 

Abdurrazzag mengatakan dalam Mushannaf-nya (10190), Ma'mar telah mengabar- 
kan kepada kami, dari Gatadah, seperti perkataan Asy-Sya'bi, "Tidak melebilu itu," 
dia menerapkan hudud kepadanya dengan sepenuhnya. Dia memaparkan dari 
Asy-Sya'bi bahwa dia ditanya, seorang pencuri dihadapkan untuk dipotong lalu 
dia mengajukan tangan kirinya dan dipotong. Dia mengatakan, "Tidak melebihi 
itu." At-Taghlig (5/230). 

Diriwayatkan oleh Muslim (16584) (1). 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan dalam Taghlig At-Tr'lig (57231, 
232), "Adapun hadits riwayat Abdurrahunan, yakni Ibnu Khalid bin Musafir, Adz- 
Dzuhali mengatakan dalam Az-Zulwiyyat, Abdullah bin Ash-Shalih telah membe- 
ritahukan kepada kami, Al-Laits bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, 
Abdurrahman telah memberitahukarnnya kepada kami." 

"Sedang hadits putra saudara laki-laki Az-Zuhri, Adz-Dzuhali mengatakan juga 
dalam Az-Zuhriyyat, Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahukan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah bin Muslim, yakni putra saudara laki-laki Az- 
Zuhri, telah memberitahukannya kepada kami. 

Abu Awanah mengatakan dalam Muskannaf-nya (4/112), Ibnu Al-Junaid telah 
memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahu- 
kan kepada kami, putra saudara laki-laki Syihab telah memberitahukan kepada 
kami, dari pamannya, Amrah telah mengabarkan kepadaku, bahwa Aisyah telah 
mengabarkan kepadanya, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memotong 
(tangan) pencuri dengan nilai pencurian seperempat dinar atau lebih. Adapun ha- 
dits riwayat Ma'mar, Imam Ahmad mengatakan dalam Musnad-nya (6/163), "Ab- 
durrazzag telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan- 
nya kepada kami, dari Az-Zuhri." 

Abu Awanah mengatakan dalam Musnad-nya, "Ibnu Al-Munadi telah memberita- 
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6790. Ismail bin Abi Uwais telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu 

Wahb, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-Zubatr, dari 


Aisyah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Ta- 
ngan pencuri dipotong terkait (pencurian senilai) seperempat dinar." 
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6791. Imran bin Maisarah telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits 
telah memberitahukan kepada kami, Al-Husain telah memberitahukan 
kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Muhammad bin Abdur- 
rahman Al-Anshari, dari Amrah binti Abdurrahman telah memberita- 
hukan kepadanya bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha memberitahukan 
kepada mereka, dari Nabi Shallallahu" Alaihi wa Sallam, beliau bersab- 
da, "Tangan dipotong terkait seperempat dinar." 


nu 
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hukan kepada kami, Abdul Wahhab bin Atha' telah memberitahukan kepada 
kami, Said bin Abu Urubah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar," 
dengan isnadnya, hadits serupa. 

174 Diriwayatkan oleh Muslim (1684) (1). 

175 Diriwayatkan oleh Muslim (1684). 
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6792. Utsman bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dia mengatakan, Aisyah telah mengabarkan kepadaku, bahwa 
tangan pencuri tidak dipotong pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kecuali yang senilai tameng atau perisai.” 


Utsman telah memberitahukan kepada kami, Humaid bin Abdurrah- 
man telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah... serupa dengan hadits di 
atas.17 
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6793. Muhammad bin Mugatil telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami, Hisyam bin Urwah telah mengabar- 
kan kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah, dia mengatakan, “Tangan 
pencuri tidak dipotong terkait yang kurang dari nilai tameng atau 
perisai, masing-masing dari keduanya mempunyai harga.“ 
Diriwayatkan oleh Waki' dan Ibnu Idris, dari Hisyam, dari ayahnya 
secara mursal."” 


176 Diriwayatkan oleh Muslim (1685) (5). 

177 Diriwayatkan oleh Muslim (1685) (5). 

178 Diriwayatkan oleh Muslim (1685) (5). 

179 Al-Hafizh Rahimahullah mengatakan dalam At-Taghlig (5/232): Al-Baihagi menga- 
takan dalam As-Sunan Al-Kubras (8/255), Abu Abdillah Al-Hafizh telah mengabar- 
kan kepada kami, Ali bin Isa telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin Abu 
Thalib telah memberitahukan kepada kami, Yusuf bin Musa telah memberitahu- 
kan kepada kami, Jarir, Waki', dan Ibnu Idris telah memberitahukan kepada kami, 
dari Hisyam, dari ayahnya, "Bahwa tangan pencuri tidak dipotong pada masa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terkait yang kurang dari harga tameng atau 
perisai, dan masing-masing dari keduanya mempunyai harga, dan tangan pencuri 
tidak dipotong pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terkait sesuatu 
yang remeh." 

Diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah dalam Mushannaf-nya (5/476) dari 
Waki'. 
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6794. Yusuf bin Musa telah memberitahukan kepadaku, Abu Usamah telah 

memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Urwah mengatakan, dia te- 

lah mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu 

Anha, dia mengatakan, “Tangan pencuri tidak dipotong pada masa Na- 


bi Shallallahu Alaihi wa Sallam terkait yang kurang dari harga perisai 
atau tameng, dan masing-masing dari keduanya mempunyai harga. 18 
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6795. Ismail telah memberitahukan kepada kami, Malik bin Anas telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Nafi' pelayan Abdullah bin Umar, dari 
Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah Shailal- 
lahu Alaihi wa Sallam memotong terkait (pencurian) perisai seharga 
tiga dirham." 


Diriwayatkan pula oleh Muhammad bin Ishag, dan Al-Laits mengata- 
kan, Nafi' telah memberitahukan kepadaku, "Nilainya. 18 


180 Diriwayatkan oleh Muslim (1685) (5). 

181 Diriwayatkan oleh Muslim (1686) (6). 

182 Al-Hafizh Rahimahullah mengatakan dalam Taghlig At-Ta'lig (5/233), "Adapun 
hadits Muhammad bin Ishag diriwayatkan oleh Al-Ismaili dalam Mustakhraj-nya," 
dia mengatakan, "Al-Hasan telah memberitahukan kepada kari, Hibban telah 
memberitahukan kepada kami, Abdullah yaitu Ibnu Al-Mubarak telah mengabar- 
kan kepada kami, dari Malik dan Ubaidultah bin Amr, dan Muhammad bin Ishag, 
dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa be- 
liau memotong terkait perisai seharga tiga dirham." 

Adapun hadits Al-Laits diriwayatkan oleh Muslim (1686) dari (Jutaibah dan Mu- 
hammad bin Ramh. 
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6796. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Juwairiyah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Naft', dari Ibnu Umar, dia menga- 
takan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memotong terkait perisat 
yang harganya tiga dirham." 
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6797. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Ubaidullah, dia berkata, Nafi" telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Abdullah, dia mengatakan, "Nabi Shallal- 


lahu Alaihi wa Sallam memotong terkait perisai yang harganya tiga 
dirham." 
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6798. Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepadaku, Abu Dham- 
rah telah memberitahukan kepada kami, Musa bin Ugbah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Nafi' bahwa Abdullah bin Umar Radhnyal- 
lahu Anhuma mengatakan, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memo- 
tong tangan pencuri terkait perisai yang harganya tiga dirham. "5 
183 Diriwayatkan oleh Muslim (1686) (6). 


184 Diriwayatkan oleh Muslim (1686). 
185 Diriwayatkan oleh Muslim (1686) (6). 
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Diriwayatkan pula oleh Muhammad bin Ishag, dan Al-Laits mengata- 
kan, Nafi' telah memberitahukan kepadaku, “Nilainya.” 
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6799. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid te- 
lah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan 
kepada kami, dia mengatakan, aku mendengar Abu Shalih mengatakan, 
aku mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Allah melaknat pencuri yang mencuri telur lantas 
tangannya dipotong, dan mencuri tali lantas tangannya dipotong." 


Syarah Hadits 


— Penulis mengatakan, “Bab Firman Allah Ta'ala, “Adapun orang laki- 
laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya.” (OS. 
Al-Maa'idah: 38) Tangan masing-masing dari keduanya. Kata "ta- 
ngan" di sini diungkapkan dalam bentuk jamak faidii) tidak lain kare- 
na dinisbatkan pada yang menunjukkan adanya jumlah, dan jika tidak 
demikian maka maksudnya adalah kedua tangan dari kedua orang 
itu. Di sini penyebutannya diawali dengan pencuri laki-laki, semen- 
tara terkait perbuatan zina penyebutannya diawali dengan pezina pe- 
rempuan, karena pada umumnya tindakan sewenang-wenang terha- 
dap harta dilakukan oleh laki-laki, sementara penodaan kehormatan 
terjadi pada perempuan, di mana banyak terdapat para pezina perem- 
puan. Allah Ta'ala berfirman dalam surah An-Nuur, 


(3 J0 3 bada JUN RE 


“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari kedua- 
nya.” (OS. An-Nuur: 2) Sedangkan di sini Allah Ta'ala berfirman, 


186 Diriwayatkan oleh Muslim (1687) (7). 
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Ca AG BG BU, 
"Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah ta- 
ngan keduanya.” (OS. Al-Maa'idah: 38) Penyebutannya diawali dengan 
laki-laki. 

Di sini para ahli tata bahasa Arab menyebutkan bahwa "Orang laki- 
laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya,” bukan 
sebagai bentuk isytigkal (sisipan), dan bahwa maknanya yakni di anta- 
ra yang dibacakan kepadamu adalah hukum terkait pencuri laki-laki 
dan pencuri perempuan, dan bahwa kalimat kedua terpisah dari yang 
sebelumnya. 

Firman-Nya, “Tangan keduanya,” dalam bacaan ini tidak dijelaskan 
apa yang dimaksud dengan tangan, akan tetapi dalam bacaan lain di 
luar (Jiraat Sab'ah (tujuh.riwayat bacaan Al-Jur'an), “Potonglah tangan 
kanan keduanya.” Yang dipotong adalah tangan kanan, akan tetapi 
dari bagian mana yang dipotong? 

Penulis mengatakan, "Ali memotong pada telapak tangan.” Yakni pa- 
da pergelangan telapak tangan yang merupakan bagian dari lengan 
bawah, karena tangan bila disebutkan secara mutlak maka tidak men- 
cakup yang melebihi bagian telapak tangan. Oleh karena itu Allah Ta- 
ala befirman dalam ayat tayamum, 


E £ 

A4 . 4 ” 2. ad HK AJ A Pai - ye 
"Usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu,” (OS. Al-Maa'idah: 
6) padahal usapan dalam tayamum hanya pada telapak tangan saja. 


Tetapi ketika Allah Ta'ala menghendaki yang lebih dari itu, maka Dia 
berfirman berkaitan dengan masalah wudhu, 


er ta - . 
sa IL ata 
"Dan tanganmu sampai ke siku.” (OS. Al-Maa'idah: 6) Jadi, tangan bila 
disebutkan secara mutlak maka tidak melebihi telapak tangan. 


Tangan kanan disebutkan secara khusus karena pada umumnya 
tangan kananlah yang digunakan untuk mengambil dan memberi, ke- 


187 Baca Tafsir Ath-Thabari (6/228). 
Ibnu Katsir mengatakan dalam Tafsir-nya (2/65), "Ini merupakan giraat yang me- 
nyimpang meskipun ketentuan hukum yang berkaitan menurut seluruh ulama 
bersesuaian dengan giraat ini." 
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cuali orang yang kidal, maka bagi orang yang kidal dia mengambil dan 
memberi menggunakan tangan kiri. 


Kemudian penulis Rahimahullah menyebutkan atsar (riwayat) dari 
Oatadah, bahwa seorang wanita mencuri lalu tangan kirinya dipotong. 
Maksudnya, karena kesalahan. Lalu dia mengatakan, "Hanya itu.” 

Perkataannya, "Hanya itu,” yakni tangan kanan tidak dipotong la- 
gi, karena itu berarti sebagai bentuk pembebanan yang berlebih pada- 
nya. Seandainya kita asumsikan bahwa yang memotong melakukan 
kesalahan hingga dia memotong tangan kiri, maka tangan kanan tidak 
perlu lagi dipotong, dan dikatakan, bahwa demikianlah yang dike- 
hendaki oleh Allah Ta'ala. 

Kemudian penulis menyebutkan terkait berapa nilai yang dikenai 
ketentuan potongan tangan, lantas menyebutkan bahwa potong ta- 
ngan dikenakan pada yang nilainya seperempat dinar. Satu dinar ada- 
lah satu mifsgal emas. Dengan demikian nishab pencurian yang dikenai 
ketentuan potong tangan adalah seperempat mitsgal. 


Penulis juga menyebutkan bahwa potong tangan dikenakan pada 
(pencurian) perisai, dan menyebutkan bahwa beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memotong terkait perisai yang harganya tiga dirham. Dalam 
lafal lain, "Nilainya." Yang dijadikan acuan adalah nilai bukan harga. 
Perbedaan antara nilai dan harga, bahwa harga adalah yang dikenakan 
pada transaksi, sementara nilai adalah yang diketahui oleh orang-orang 
secara luas. Harga berasal dari dua pihak yang bertransaksi, sementara 
nilai mengikuti kemauan orang-orang secara umum. Dengan demikian 
harga adalah keinginan dua belah pihak yang bertransaksi, sedangkan 
nilai adalah keinginan orang-orang secara umum. Namun bisa saja ni- 
lai sesuatu di pasar adalah sepuluh, dan pemiliknya menjualnya kepa- 
da saya dengan lima, lantas mana dari keduanya yang merupakan har- 
ga? 

Harganya lima, sementara nilainya sepuluh. 

Jika ada yang bertanya, "Mana dari dua riwayat tersebut yang di- 
dahulukan?” 

Kami katakan, bahwa tidak ada kontradiksi di antara keduanya: 
karena harga tersebut merupakan harga perisai, dan harga itu sesuai 


188 Perisai dari kata mijann yaitu firs dan tirsah (perisai). Huruf mim pada mijann ada- 
lah huruf tambahan, karena ini dari kata jurnnah, penutup. An-Nihayah karya Ibnu 


ATAtsir (0 D. 
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dengan nilainya. Dengan demikian siapa yang mengatakan bahwa itu 
harga, maka itu makasudnya dikaitkan dengan yang dikenakan pada 
transaksi, sementara orang yang mengatakan bahwa itu nilai maka di- 
kaitkan dengan nilainya menurut orang-orang pada umumnya, dan 
tidak ada pertentangan di antara keduanya. 


Kemudian penulis melanjutkan bab ini atau hadits-hadits ini de- 
ngan hadits, “Allah melaknat pencuri yang mencuri telur lantas tangannya 
dipotong.” Kami telah menyebutkan takhrij hadits iri menurut kala- 
ngan berilmu, di mana di antara mereka ada yang mengatakan, "Ini me- 
nunjukkan bahwa pencurian dikenai ketentuan potong tangan terkait 
setiap yang sedikit dan yang banyak," akan tetapi pendapat ini lemah. 

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa ini merupakan 
bentuk sadd adz-dzarti'ah (antisipasi), yaitu bahwa pencuri yang men- 
curi telur dan tali, kemudian berkelanjutan disertai peningkatan nilai- 
nya hingga dia mencuri dengan nilai yang dikenai ketentuan potong 
tangan. 

Dan di antara mereka ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan telur adalah telur (pelor) senjata yang diletakkan pada ujung 
senjata, dan itu setara dengan tiga dirham, atau lebih. Sedangkan tali 
itu adalah tali perahu yang digunakan untuk melabuhkannya, dan har- 
ga tali tersebut cukup mahal. Takwil yang terakhir ini dan yang sebe- 
lumnya merupakan takwil yang valid, karena hadits-hadits terdahulu 
cukup jelas terkait tidak adanya ketentuan potong tangan pada yang 
kurang dari seperempat dinar. Namun jika seperempat dinar berbeda 
dengan tiga dirham, dan seperempat dinar setara dengan sepuluh dir- 
ham, mana yang didahulukan? 

Kami katakan, bahwa seperempat dinar merupakan ketentuan da- 
sarnya yang seandainya diasumsikan bahwa seperempat dinar setara 
dengan sepuluh dirham, maka yang menjadi acuan adalah seperempat 
dinar. Atau yang terjadi sebaliknya dan seperempat dinar tidak setara 
dengan tiga dirham, maka yang menjadi acuan adalah seperempat di- 
nar. | 

Seandainya ada yang bertanya, "Mengapa kita tidak mengikuti 
opsi yang lebih berhati-hati dan mengatakan bahwa jika nilai emas tu- 
run maka yang kita jadikan acuan adalah dirham, dan bila yang terjadi 
sebaliknya maka acuannya pun sebaliknya?" 


Kami katakan, jika dikatakan demikian niscaya ada sisi lain yang 
dimungkinkan. Akan tetapi pendapat yang kuat bahwa ketentuan da- 
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sarnya adalah emas, dan bahwa perisai tersebut kebetulan bernilai tiga 
dirham, serta bahwa dirham-dirham ini setara dengan seperempat di- 
nar. 

Kita beralih pada ketentuan potong tangan. Jika ada yang berta- 
nya, "Jika kita memotong tangan pencuri, apakah kita boleh mengem- 
balikannya tagi?" e 

Kami katakan, tidak, tidak boleh, karena yang dimaksud oleh Pem- 
buat syariat dari ketentuan ini adalah meniadakannya. 

Akan tetapi apakah kita boleh membiusnya saat pemotongan ta- 
ngannya agar dia tidak merasakan kesakitan? 

Kami katakan, ya: karena meniadakannya dapat dilakukan tanpa 
rasa sakit. Akan tetapi jika ini sebagai gishash maka dia tidak boleh di- 
bius, dengan maksud agar dia pun merasakan kesakitan seperti yang 
dirasakan oleh korbannya. 


€5$ 
BIA 1 DG 


Bab Taubatnya Pencuri 


PER PA BIS JB SI at 25 3 Jelas GS MASA 
Sa Ag“ Par An Jogi En 321, PP AU 
n Vina ra 556 S3 A5 Pt SAS NU He aa 5 3 
(53 CA AS 53 dah Jo 

6800. Ismail bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, dia menga- 

takan, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepadaku, dari Yunus, dari 

Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah berkata, bahwa Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam memotong (tangan) seorang wanita. Aisyah berkata, 

“Setelah itu dia datang lalu aku menyampaikan keperluannya kepada 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia bertaubat dan pertaubatannya 
pun baik. 18 


Ki 23 AIA A0 & 


UaAI Sang 3 fla Gis PSA YAN IE GAS. TAS 
A1 gag AI gi BEA sap SANA 
JIE bh Gde dad lea Ia5 ea LB AS 
Y3 As OPSI Bb dn SEN JB pad 
3 Saat 3 Ot Tar Y: SS | 
189 Hadits serupa diriwayatkan oleh Muslim (1688) (9). 
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|. . 1. aj ot so Te yr | yo # . Ae Kie 
pa PP NP PIA er V4 
3 seba 2 IS WP BAN da Bee AI Ia SA 


AAS Ns Ad | Abi II Ia Aa S3 


3, 


CSS LL NG ISU AN BN SESI 2 SA Je 
tags. SE INGS s ida JS 

6801. Abdullah bin Muhammad Al-Ju fi telah memberitahukan kepada kami, 
Hisyam bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abu Idris, dari Ubadah 
bin Ash-Shamit Radhiyallahu Anhu, dia mengatakan, "Aku berbatat 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama sejumlah 
orang. Beliau bersabda, "Aku membaiat kalian bahwa kalian tidak akan 
menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, tidak mencuri, tidak 
berzina, tidak membunuh anak-anak kalian, tidak mengada-adakan 
kebohongan di antara tangan dan kaki kalian, dan tidak menentangku 
dalam kebaikan. Siapa saja di antara kalian yang menepati maka pa- 
halanya pada Allah, dan siapa saja yang mengalami sesuatu dari itu 

— lantas dia dihukum di dunia, maka itu merupakan Kafarat baginya dan 
penyucian. Dan siapa saja yang ditutupi oleh Allah maka itu terserah 
kepada Allah, jika mau maka Allah dapat menyiksanya, dan jika mau 
maka Allah dapat mengampuninya." 
Abu Abdillah mengatakan, “Jika pencuri bertaubat setelah pemoto- 
ngan tangannya, maka kesaksiannya diterima, dan setiap orang yang 
menjalani hukuman hudud pun seperti itu, jika dia bertaubat maka ke- 
sakstannya diterima.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini maknanya tidak berbeda dari hadits sebelumnya, ke- 
cuali sabda beliau, “Tidak menentangku dalam kebaikan." Sabda beliau, 
"Dalam kebaikan,” tidak mempunyai suatu pengertian tersendiri, akan 
tetapi ungkapan ini dimaksudkan untuk menjelaskan kenyataan, kare- 
na Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyuruh selain pada kebai- 
kan. 


199 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1769) (41). 
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Bab orang-orang y. yang Memerangi dari Kalangan Kaum Kafir 
dan Murtad 
Dan juga firman Allah Ta'ala, “Hukuman bagi orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di 
bumi, hanyatah dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan 
dan kaki mereka secara silang, atau diasingkan dari tempat 
kediamannya. Yang demikian Itu kehingan bagi mereka di 
dunia, dan di akhirat mereka mendapat adzab yang besar.” (OS. 
Ai-Maa 'idah: 33) 


Firman Ailah Ta'ala, "Hukuman bagi orang-orang yang memerangi 
Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di bumi, hanyalah dibunuh atau 
disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka secara silang, atau diasingkan 
dari tempat kediamannya.” (OS. Al-Maa idah: 33) Kata "hukuman" da- 
lam ayat ini posisinya sebagai mubtada', ”...Hanyalah dibunuh,” (OS. Al- 
Maa 'idah: 33) kata bantu an beserta kalimat yang berkaitan dengannya 
masuk dalam takwil mashdar sebagai khabar dari mubtada . 

Dalam ayat yang mulia di atas terdapat empat macam hukuman, 
"Hanyalah dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka se- 
cara silang, atau diasingkan dari tempat kediamannya.” (OS. Al-Maa idah: 
33) Kata "atau" di sini diperselisihkan oleh kalangan Ahlul Ilmi, apakah 
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dimaksudkan untuk menyatakan keragaman, atau bersifat opsional?” 
Perbedaan antara keduanya, bahwa jika mengatakan itu maksudnya 
untuk menyatakan keragaman maka ini merupakan macam-macam 
hukuman sesuai dengan bentuk kejahatan, dan tidak ada pilihan lain 
bagi imam padanya. Jika kita menetapkan itu bersifat opsional, ini me- 
rupakan pendapat yang kuat, maka keputusannya merujuk kepada pi- 
lihan yang ditetapkan oleh imam. Jika merujuk kepada pilihan imam 
maka pilihan yang diserahkan kepada mukallaf terbagi dalam dua ka- 
tegori: 

1. Pilihan sesuai kemauan, dalam arti bahwa perkaranya diserahkan 
kepada apa yang diinginkan oleh orang. 

2. Dan pilihan maslahat, dalam arti bahwa orang wajib mengikuti apa 
yang mengandung maslahat dalam memilih kemaslahatan, yaitu 
jika orang bertindak untuk orang lain maka pilihannya merupakan 
pilihan maslahat, dan jika bertindak untuk dirinya sendiri maka 
pilihannya merupakan pilihan menurut kemauannya. 

Jika kita katakan kepada pembeli, “Kamu boleh memilih, yaitu ka- 
mu dapat melakukan pembelian, atau membatalkan pembelian selama 
kamu berada di tempat," maka pilihan di sini merupakan pilihan sesuai 
dengan kemauan, karena pembeli bertindak untuk dirinya sendiri. 

Jika kita katakan kepada wali yatim, "Kamu boleh memilih antara 
menjual hartanya sekarang juga atau pun dengan penundaan," maka 
pilihan ini untuk kemaslahatan. 

Dan jika kita katakan bahwa "atau" dalam ayat di sini dimaksud- 
kan untuk menyatakan bolehnya memilih, lantas apakah pilihan ini 
merupakan pilihan sesuai kemauan atau pilihan maslahat? 

Kami katakan, bahwa pilihan ini merupakan pilihan maslahat, ka- 
rena dia bertindak untuk orang lain, yaitu dia bertindak untuk kemas- 
lahatan umat Islam. 

Jika imam adil, terpercaya, berpengetahuan, dan cermat, maka dia 
akan memposisikan hukuman-hukuman ini pada kejahatan-kejahatan 
yang ada sesuai dengan tingkat kejahatan. Dengan demikian kejahatan 
besar maka hukumannya adalah hukuman mati, dan jika lebih besar 
maka hukumannya adalah hukuman mati disertai penyaliban: karena 
penyaliban tidak sebagai hukuman tersendiri. Jika tidak demikian nis- 
caya kita katakan bahwa ada penyaliban secara tersendiri, akan tetapi 


191 Baca Al-Muhalla (10/521) dan Syarh Al-'Umdah (3/318). 
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penyaliban hanya dilakukan setelah hukuman mati. Atas dasar ini ma- 
ka hukuman dapat dilakukan hanya berupa hukuman mati saja sehing- 
ga terpidana dieksekusi mati dan dikubur, atau dieksekusi mati dan 
disalib, sesuai dengan tinggi dan besarnya kejahatan, atau tangan dan 
kaki mereka dipotong secara menyilang, yaitu tangan kanan dipotong 
beserta kaki kiri. Pemotongan tangan pada pergelangan telapak tangan 
antara lengan bawah dan telapak tangan, bukan antara lengan bawah 
dan lengan atas, karena yang masyhur dalam bahasa Arab bahwa jika 
tangan disebutkan secara mutlak maka maksudnya adalah telapak 
tangan saja. 





Sementara kaki dipotong pada bagian pergelangan mata kaki, yak- 
ni antara mata kaki dan telapak kaki, dan mata kaki tetap ada tanpa 
dipotong karena memotong mata kaki membahayakannya saat berja- 
lan. Sebab, dengan terpdtongnya mata kaki maka menjadi satu kaki le- 
bih pendek dibanding kaki yang lain. 


Firman-Nya, “Atau diasingkan dari tempat kediamannya.” (OS. Al- 
Maa'idah: 33) Alif Lam pada kata 255! “...Tempat kediamannya,” apakah 
fungsinya untuk menyatakan hal yang telah diketahui sebelumnya? 
Atau untuk menyatakan jenis? 


Yang dominan adalah untuk menyatakan hal yang telah diketahui 
sebelumnya, yaitu negeri mereka yang menjadi tempat terjadinya tin- 
dak perusakan. 

Jika kita katakan fungsinya untuk menyatakan jenis, maka makna 
pengasingan dalam ayat adalah penahanan mereka. Yakni mereka di- 
tahan: karena orang yang ditahan seperti orang yang tidak ada di ke- 
diamannya. Maka dari itu ulama berselisih pendapat apakah yang di- 
maksud dengan pengasingan dari tempat kediaman itu adalah mere- 
ka diusir dari negeri tempat mereka berbuat kerusakan atau mereka 
ditahan??? 


Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan peng- 
asingan dari tempat kediaman adalah penahanan. Sementara kalangan 
yang lain berpendapat bahwa yang dimaksud dengan pengasingan 
dari tempat kediaman adalah dijauhkan dari tempat mereka berbuat 
kerusakan. 


192 Baca Al-Mughni (12/482, 483), Al-Mubdi' (9/151), Al-Mabsuth karya As-Sarkhasi 
(9/45), Badai' Ash-Shinai' (7/95), dan Al-Muhalla (11/181). 
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Seandainya ada yang mengatakan, selayaknya atau bahkan wajib 
memerhatikan kemaslahatan. Jika pengasingan mereka dari tempat me- 
reka menimbulkan dampak kerusakan mereka menjadi semakin besar 
dan semakin luas, maka di sini kita mengutamakan sisi penahanan, 
dan mengatakan, bahwa Alif Lam dalam ayat tersebut berfungsi untuk 
menyatakan jenis. Namun jika perkaranya kebalikan dari ini dan jika 
kita mengusir mereka dari tempat mereka barangkali dapat membuat 
mereka sadar, atau pemerintahan di negeri tempat yang dituju dalam 
pengusiran mereka itu lebih kuat, serta penguasanya lebih tegas, maka 
di sini yang diutamakan adalah bahwa yang dimaksud dengan peng- 
asingan dari tempat kediaman tersebut adalah menjauhkan mereka da- 
ri tempat mereka berbuat kerusakan, karena keberadaan manusia de- 
ngan kondisi lepas itu jauh lebih baik daripada jika dia ditahan. 

Walau bagaimana pun, makna ayat yang mulia ini diperselisihkan 
oleh para ulama terlebih dahulu terkait maknanya, dan selanjutnya di- 
perselisihkan pula terkait kategori kejahatan. 


Al-Hafizh Rahimahullah mengatakan: 


Perkataan penulis, "Kitab Orang-orang yang Memerangi dari Kala- 
ngan Kaum Kafir dan Murtad.” Demikian judul bab yang terdapat pada 
semua riwayat di sini, dan terkait keberadaannya pada bab ini merupa- 
kan kerancuan. Saya mengiranya termasuk dalam bagian yang terse- 
lipkan oleh orang-orang yang menjadi juru tulis buku Al-Bukhari dari 
tulisan tangan. Yang dominan menurut saya adalah letaknya di anta- 
ra kitab diyaf dan pemberian kesempatan kepada orang-orang mur- 
tad untuk bertaubat, lantaran terletak di sela-sela bab hudud. Namun 
penyusun memaparkan kitab hudud dan memuatnya dengan hadits, 
“Tidaklah pezina berzina sementara dia mukmin.” Di dalamnya terdapat 
penyebutan pencurian dan minum khamer, kemudian dimulai dengan 
yang berkaitan dengan hudud khamer dalam beberapa bab, kemudian 
dengan pencurian demikian pula. 

Yang tepat untuk ditetapkan sebagai yang ketiga dari bab-bab zi- 
na sesuai dengan yang diungkapkan dalam hadits yang dimuatnya, 
kemudian setelah itu, adalah bisa dengan mendahulukan kitab orang- 
orang yang memerangi atau bisa juga mengakhirkannya, namun yang 
lebih utama adalah diakhirkan agar setelahnya adalah bab Istitabah 
(memberi kesempatan untuk bertaubat) orang-orang murtad, karena 
ini layak untuk masuk dalam bab-babnya. Saya tidak melihat ada pi- 
hak yang mengingatkan hal ini kecuali Al-Karmani yang menyinggung 
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sebagian dari hal itu dalam bab dosa para pezina, namun dia tidak 
memaparkan secara penuh sebagaimana yang akan saya ungkapkan. 


Dalam riwayat An-Nasafi terdapat tambahan yang meniadakan ke- 
rancuan tersebut. Yaitu, bahwasanya dia mengatakan setelah perkata- 
annya kalangan orang-orang kafir dan murtad, dia menambahkan, dan 
orang yang wajib menjalani hudud terkait zina. Jika lafal ini valid ma- 
ka seakan-akan dia menggabungkan hudud zina dengan hudud orang- 
orang yang memerangi: karena dalam beberapa bentuknya berimpli- 
kasi pada hukuman mati, berbeda dengan minum khamer dan pencu- 
rian. Dengan demikian yang lebih utama adalah, lafal kitab diganti de- 
ngan lafal bab, dan bab-bab itu seluruhnya masuk dalam kitab hudud,'” 


Sebaiknya kitab diungkap sebagaimana adanya, karena dia men- 
sinyalir bahwa yang lebih utama adalah membuatnya menjadi "bab" 
Dengan demikian naskah aslinya adalah kitab. 


ea Sis Ae 28 aa Gas 25 KAA es SIS MAAN 
Has de Ja ya Ia 5 ga Ie es 
SA Hd S3 Pan Kos 16 sale Ya 
WEI IE YG OA AR pdl, Lia Ip ipyia 
21 Ha abi in dp ah 58 Io PEN 
ju - 0g LES IS o Isasi eng 


6802. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Al-Walid bin 
Muslim telah memberitahukan kepada kami, Al-Auzai telah memberi- 
tahukan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir telah memberitahukan ke- 
padaku, dia mengatakan, Abu Oilabah Al-Jarmi telah memberitahukan 
kepadaku, dari Anas Radhiyallahu Anhu, dia berkata, "Sejumlah orang 
dari Uki datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka pun 
masuk Islam lantas mereka merasakan (gangguan kesehatan) cuaca di 
Madinah. Beliau menyuruh mereka agar mendatangi unta-unta zakat 
lantas minum dari kencing dan susunya. Mereka pun melakukan dan 


193 Fath Al-Bari (12/109) 
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ternyata mereka sembuh. Kemudian mereka murtad dan membunuh para 
penggembala unta serta menggiring (merampas) unta-unta itu. Beliau 
segera mengirim pasukan untuk mengejar mereka. Lalu mereka dibawa 
kepada beliau. Kemudian beliau memotong tangan dan kaki mereka, dan 
mencungkil mata mereka, kemudian beliau tidak mengasingkan mereka 
hingga mereka mati. 9 


194 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1671) (9). 





€1?9 
SESI JAN Ipa Gn peng LE AI elo GAN mad DU 
3 
Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Saliam Tidak Mengasingkan 


Orang-orang yang Memerangi dari Kaum Murtad Hingga Mereka 
Mati 


LAGI HS API Gas Jas AI LING 2 ESA NG MAY 
ny dea Jo ai dg IP 3 Ie 
Pa La HE Ip KAN da3 


6803. Muhammad bin Ash-Shalt Abu Ya'la telah memberitahukan kepada 
kami, Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Al-Auzni telah 
memberitahukan kepadaku, dari Yahya, dari Abu Oilabah, dari Anas 
bahrwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memotong orang-orang Urai- 
nah dan tidak mengasingkan mereka hingga mereka mati J9 


Peak ak 


195 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1671). 
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C3? 
yan & Std AKAN Tana : SG 


Bab Kaum Murtad yang Memerangi Tidak Diberi Minum Hingga 
Mati'” 


ba bgt Ae DN 
Ga Ha 96 HAN & IS Ia ye 3 
ca dn in sy atu JS Gl 3 
be na ana 
133 dina png Sa aa, Bai 3 2 yaa Kb 
Tara ng le 3 Aa aa AA S3 BER AN 
a 3 4 Pa HA Aa Ls ena Hah Sa 5 
Age 120 3 ay. si o # 
IA YG 43 7 2 MAMA 28 . : 23 
NA kan 
6804. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, dari Wuhaib, 
dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Anas Radhiyallahu Anhu, dia me- 
ngatakan, "Sejumlah orang dari Uki datang kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, mereka berada di Sufah. Mereka merasakan (gang- 


guan kesehatan) cuaca Madinah. Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, 
beri kami susu." Beliau bersabda, "Aku tidak mendapati untuk kalian 


196 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1671). 
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selain bahwa kalian menyusul unta-unta Rasulullah.” Mereka pun 
mendatangi unta-unta itu dan minum air kencing dan susunya hing- 
ga mereka sehat dan gemuk, dan mereka membunuh penggembala ser- 
ta menggiring sejumlah unta. Pemberi kabar pun mendatangi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lantas mengirim pasukan untuk me- 
ngejar mereka. Belum sampai hari beranjak siang orang-orang itu sudah 
dibawa menghadap beliau. Kemudian beliau menyuruh diambilkan pa- 
ku-paku lantas dipanaskan dan membuat cap pada mereka, dan beliau 
memotong tangan dan kaki mereka, beliau tidak mengasingkan mereka. 
Kemudian mereka dibuang di Harrah, mereka meminta minum namun 
tidak diberi air hingga mereka mati. Abu Oilabah mengatakan, "Mereka 
mencuri, membunuh, dan memerangi Allah serta Rasul-Nya.” 


tu? 


Gayo la le dn la IN A5 Lt 
Bab Nabi Shaflallahu Alaihi wa Sallam Mencungkil Mata Orang- 
orang yang Memerangi 


38 KE IP DI IE BUS SAS aan HGB GIS AA 9 
Y RE Y V3 BA JI ISA Ia Wa ST UM il 
“hy lea Ja sn AG Kah had JS Ia IE 
Ipa adi, WI Sa IA Ng Bata ca 
3 1 2 hk Aa ca 3 54 154 ho 
Ts HA yan 55 yes Gia dala da Ab it 
LOYAL NG 0 pisa Late Pisah 
PALI HER AS ME Ia G3 ja Bu yu 
9253 

6805. OJutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah 

memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Anas 

bin Malik, bahwa sejumlah orang dari Ukl —atau mengatakan, Urai- 

nah, namun yang saya ketahui dia mengatakan dari Uki- datang ke Ma- 

dinah. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh mere- 


ka untuk menyusul unta dan menyuruh mereka agar dapat meminum 
kencing dan susunya. Mereka pun minum, namun begitu sembuh me- 
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reka membunuh penggembala dan menggiring (merampas) ternaknya. 
Keesokan harinya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui hal itu. 
Beliau pun mengirim pasukan untuk mengejar mereka. Belum sampai 
hari beranjak siang hingga mereka telah dihadapkan kepada beliau. Lalu 
beliau memerintahkan terhadap mereka. Beliau pun memotong tangan 
dan kaki mereka, dan mencungkil mata mereka. Lalu mereka dibuang di 
Harrah, mereka meminta air namun mereka tidak diberi air. “7 


Abu Oilabah mengatakan, "Mereka adalah kaum yang mencuri, mem- 
bunuh, dan menjadi kafir setelah keimanan mereka, dan mereka meme- 
rangi Allah serta Rasul-Nya." 


Syarah Hadits 


Hadits ini dengan seluruh isnadnya dan bentuk ungkapannya me- 
muat kisah tentang orang-orang Urainah. Kesimpulannya, bahwa ada 
kaum yang terdiri dari tujuh atau delapan atau enam orang datang ke 
Madinah. Mereka merasakan cuaca Madinah, yakni mereka singgah 
dengan cuaca Madinah yang mereka rasakan dan mereka sakit di Ma- 
dinah, karena tidak cocok dengan cuacanya. Saat itu sudah lazim dike- 
tahui bahwa kencing unta bermanfaat bagi penyakit ini, maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh mereka agar mendatangi unta- 
unta zakat dan minum air kencing dan susunya hingga mereka sehat 
kembali. Begitu kondisi badan sudah sehat kembali, mereka menggan- 
ti nikmat Allah dengan kekafiran, mereka membunuh penggembala 
Nabi setelah itu mereka memutilasinya, mereka mencungkil matanya 
-mencungkil mata maksudnya, paku yang dipanaskan dengan api 
hingga menjadi seperti bara, kemudian dengan paku itu mereka men- 
cungkil mata penggembala seolah mereka memakaikan celak pada 
matanya, akibatnya membuat mata tersembul keluar'?- kemudian me- 
reka mengambil unta-unta itu dan pergi. 


Begitu mengetahui kejadian itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengirim pasukan untuk mencari mereka. Belum sampai hari beranjak 
siang mereka telah ditangkap dan dibawa menghadap. Nabi Shallallahu 
Alaih: wa Sallam memerintahkan agar tangan dan kaki mereka dipotong 
secara menyilang, dan mata mereka dicungkil dan mereka dibuang di 


197 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1671). 
198 Tersembul keluar diartikan dari kata infadhakhat al-'ainj mata tercungkil. Lisan Al- 
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Harrah. Mereka meminta minum, yakni mencari air, namun mereka 
tidak mendapatkan air hingga mati. 


Kaum itu sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Oilabah: mur- 
tad setelah keislaman mereka, dan mereka membunuh penggembala, 
memutilasinya, dan mencungkil matanya, sebagaimana yang diung- 
kap dalam riwayat lain di luar Shahih Al-Bukhari.” Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukan terhadap mereka sebagaimana apa yang 
telah beliau lakukan, karena ini merupakan bentuk sikap tegas yang 
mesti diambil. Ailah Ta'ala berfirman, 


2 Enya Va Jian 13 (za 


“Dan jika kamu membalas, maka balaslah dengan (balasan) yang sama dengan 
siksaan yang ditimpakan kepadamu.” (OS. An-Nahl: 126) Pernah terjadi 
pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa seorang Yahudi me- 
remukkan kepala seorang gadis dari Anshar dengan perhiasan audhah 
miliknya. Para shahabat mendapatinya namun dia sudah berada pada 
napas terakhir, tetapi dia masih sempat menunjukkan pada orang Ya- 
hudi yang membunuhnya yang kemudian dibawa menghadap kepa- 
da Nabi dan ia pun mengakui perbuatannya. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan agar kepalanya diremukkan di antara dua 
batu.» 


Demikian yang wajib dilakukan oleh pihak berwenang terhadap 
orang yang berbuat sewenang-wenang bahwa dia harus dihukum, 
karena jika orang-orang dibiarkan dengan tindakan permusuhan me- 
reka maka mereka pun bertindak sewenang-wenang dari yang kecil 
kepada yang besar, dan dari yang besar kepada yang lebih besar. Na- 
mun jika mereka dibuat jera, maka ini merupakan bentuk hukuman 
bagi mereka dan orang lain. 


La Arang 


253, 


Jika tidak maka orang dapat bertanya, "Bagaimana merupakan 
rahmat bahwa suatu kaum dibuang di Harrah dengan kondisi me- 
minta air namun mereka tidak diberi air hingga mati?” 


199 Diriwayatkan oleh Muslim (1671) (14), dari Anas, dia berkata, "Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mencungkil mata mereka, tidak lain karena mereka mencungkil 
mata penggembala." 

209 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6877), dan Muslim (1672) (15). Audhah adalah jenis 
perhiasan yang dibuat dari perak. Dinamakan audhah (terang) karena warnanya 


yang putih. An-Nihayah karya Ibnu Al-Atsir (7 » 5). 





Kn P 


Kami katakan, ya, karena mereka melakukan itu terhadap peng- 
gembala, maka mereka mengganti nikmat Allah dengan kekafiran se- 
hingga mereka layak untuk mendapatkan hukuman besar yang terjadi 
atas kebijakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan dengan perintah 
beliau. 
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Penulis Rahimahullah hanya mengungkapkan hadits ini saja se- 
akan-akan hendak mengatakan, bahwa hukuman bagi orang-orang 
yang memerangi Allah dan Rasul-Nya, mereka itu adalah orang-orang 
yang murtad setelah keislaman mereka dan bukan para perampok. 


seapak 


t2L 


PEG IG 3 Ha LL 


Bab Keutamaan Orang yang Meninggalkan Perbuatan Keji 


“43 “3 


SA pd ME NS UR Ia KESA GAS 
PAN rae oh ia IP PAP Kb aj yi 
Is pa pa gbi 6 day alat la ga 
333 AI 3362 SUS LE edot A5 Ii IBI ap 
dm SEa BE Ya BS LAS IS GA 
INA ati BI Ta 823 In dit BUS 033 

Y usaha Sita GA J3 el IE JI Jen 


3. Ami SI LS ar 


TAS 


6806. Muhammad bin Salam telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, dari Khu- 
baib bin Abdurrahman, dari Hafsh bin Ashim, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Ada tujuh 
(golongan) yang dinaungi Allah pada hari Kiamat dalam naungan 
Nya, saat tidak ada naungan kecuali naungan-Nya: imam yang adil, pe- 
muda yang tumbuh dalam ibadah kepada Allah, orang yang berdzikir 
kepada Allah dalam kesendirian hingga mengucurkan air mata, orang 
yang hatinya tertaut pada masjid, dua orang yang saling mencintai 
karena Allah, orang yang diajak wanita yang mempunyai kedudukan 
dan kecantikan untuk berbuat mesum dengan dirinya namun orang itu 
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berkata, "Aku takut kepada Allah,” dan orang yang bersedekah namun 
disembunyikannya hingga tangan kirinya tidak tahu apa yang diper- 
buat tangan kanannya. 21 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Orang Yang Meninggalkan Perbuatan Keji.” Cukup 
jelas dari hadits yaitu sabda beliau, "Orang yang diajak wanita yang 
mempunyai kedudukan dan kecantikan untuk berbuat mesum dengan dirinya 
namun orang itu berkata, "Aku takut kepada Allah.” 


Tujuh tersebut bukanlah perorangan, akan tetapi mereka adalah 
kriteria-kriteria tertentu, karena jutaan orang bisa memiliki sifat yang 
sama. Dengan demikian maksudnya adalah tujuh golongan. 


Sabda beliau Shallallgku Alaihi wa Sallam, “Dinaungi Allah dalam nau- 
ngan-Nya, saat tidak ada naungan kecuali naungan-Nya." Sebagian kala- 
ngan memahami hadits ini dengan pemahaman yang salah. Mereka 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan naungan-Nya adalah nau- 
ngan diri-Nya Ta'ala. Ini merupakan kemungkaran besar. Jika orang 
yang berpendapat demikian menghayatinya dengan cermat niscaya dia 
tidak berjalan di sekitar-Nya, karena lazim diketahui bahwa manusia 
berada di bumi, sementara yang menaungi Anda dari sesuatu berarti 
hanya menaungi Anda dari sesuatu yang berada di atas, sedangkan 
dari takwil yang rusak ini tentunya Allah ada sesuatu yang di atas-Nya, 
dan diri-Nya yang Suci menjadi penghalang antara sesuatu ini dengan 
manusia. Jika kita katakan bahwa naungan dari matahari, sementa- 
ra matahari relatif dekat dengan manusia sekitar satu mil jaraknya, 
maka berdasarkan takwil ini Allah menjadi sangat drastis turunnya, 
mendekati manusia hingga kurang dari satu mil, dan Dia menaungi 
mereka seperti awan yang menghalangi mereka dari matahari. Ini me- 
rupakan takwil yang mungkar, dan hanya merupakan pemahaman se- 
cara tekstual. Jelas takwil ini tidak benar, dan bahwa yang dimaksud 
dengan naungan di sini adalah naungan-Nya yang diciptakan oleh- 
Nya. Allah Ta'ala menciptakan naungan dari bahan apa pun yang ti- 
dak kita ketahui, karena naungan dunia ada dua macam, naungan dari 
Allah, dan naungan dari makhluk. Jika orang membangun rumah, ma- 
ka yang dimanfaatkan naungannya adalah naungan manusiawi yang 
dibuat oleh manusia. Dan naungan awan adalah naungan dari nau- 


201 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1031) (91). 
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ngan Allah yang tidak dibuat oleh makhluk. 


Pada hari Kiamat tidak ada naungan bagi manusia sehingga tidak 
ada seorang pun yang bisa membangun naungan. Akan tetapi naungan 
yang ada adalah naungan Allah Te'ala. Dalam sebuah hadits namun 
haditsnya lemah dinyatakan, bahwa Allah menaunginya dalam nau- 
ngan singgasana-Nya.' Akan tetapi ini juga lemah, karena matahari 
relatif dekat dengan manusia dengan jarak sekitar satu mil,25 semen- 
tara singgasana di atas seluruh makhluk dan tidak ada matahari di 
atasnya hingga dapat dinyatakan Dia menaungi manusia darinya. 


Yang benar bahwa yang dimaksud dengan naungan di sini ada- 
lah naungan yang diciptakan oleh Allah Ta'ala bukan yang dibuat ma- 
rusia. 


Sabda beliau, "Imam yang adil.” Diawali dengan menyebutkan 
imam yang adil, karena imam yang adil lebih teguh dan lebih sulit pe- 
kerjaannya serta lebih bermanfaat bagi makhiuk jika mempunyai sifat 
adil. Yaitu dia adil dalam syariat Allah dan adil di antara hamba-ham- 
ba Allah. 


Adil dalam syariat Allah sehingga dia tidak mengacu pada hu- 
kum yang lain, dan tidak mengikuti yang lain, serta mengesampingkan 
yang bertentangan dengan syariat Allah. Inilah imarn yang benar-benar 
adil, karena yang memasukkan suatu syariat selain syariat Allah un- 
tuk didampingkan dengan syariat Allah, atau diunggulkan atas syariat 
Allah, maka dia tidak adil, berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


(33 Ao -— Pa SA ag 
(SY Op3» TSS dil La 


202 Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al-Ausath (9/63), Al-Khathib Al-Baghda- 
di dalam Tarikh Baghdad (9/253), dan Alunad meriwayatkan dalam Musnad-nya 
(2/359) (8711), dan At-Tirmidzi (1306), dia mengatakan, "Hadits hasan shahih gha- 
rib dari sisi ini,” dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallalin- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, , 

AA 3 ep Jo HAMA G0 Yk JS Ia 
"Siapa yang menangguhkan (pembayaran utang) orang yang dalam kesulitan, atau bah- 
kan membebaskannya, maka Allah menaunginya dalam naungan singgasana-Nya pada ha- 
ri Kiamat." Para periwayatnya terpercaya, para periwayat Al-Bukhari dan Muslim 
selain Dawud bin Oais —yaitu Al-Fara — dari kalangan periwayat Muslim. 

203 Muslim (2864) (62) meriwayatkan dari Al-Migdad bin Al-Aswad Radhiyallahu An- 
hu, dia mengatakan, "Aku mendengar Rasulullah Shallailahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


ka ala ga SE Ca Ia RAGA e» AN ik 
"Matahari didekatkan kepada makhluk pada hari Kiamat hingga jaraknya dari mereka 
seperti jarak satu mil." 





249 


(Hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang 
yang meyakini (agamanya)?” (OS. Al-Max'idah: 50) 

Adil di antara hamba-hamba Allah dengan tidak pilih kasih ter- 
hadap kerabat lantaran kedekatannya, tidak pula orang terhormat lan- 
taran keterhormatannya, tidak pula orang yang mempunyai kedudu- 
kan lantaran kedudukannya. Seandainya anak perempuannya mencu- 
ri niscaya dia memotong tangannya. 

Jika ada imam yang adil dalam syariat Allah adil di antara hamba- 
hamba Allah ini, maka berbagai urusan akan tertangani dengan semes- 
tinya. 

Saya memaparkan contoh, yaitu Umar bin Abdul Aziz Rahimahullah. 
Pada masa para pendahulunya saat itu muncul ketakutan, fitnah, dan 
keresahan. Ini lantaran tidak adanya keadilan mereka, baik itu dalam 
syariat Allah, atau pun di antara hamba-hamba Allah. Begitu Umar 
bin Abdul Aziz Rahimahullah menjadi khalifah, meski hanya bertahan 
selama dua tahun beberapa bulan, namun pada masanya tercipta rasa 
aman, dan banyak dari kalangan Khawarij yang meralat kembali pen- 
dapat mereka. Suatu percapaian yang tidak terjadi pada puluhan ta- 
hun sebelumnya, karena Umar bin Abdul Aziz Rahimahullah adalah 
imam yang adil, hingga sebagian ulama menetapkannya sebagai salah 
satu dari Khulafaur Rasyidin, dengan mengatakan, "Khulafaur Rasyi- 
din ada lima, yaitu empat khalifah yang sudah lazim dikenal, dan Umar 
bin Abdul Aziz." 


Imam yang adil menjadikan berbagai perkara tuntas dan tersele- 
saikan dengan semestinya. Sebagaimana dia patuh maka dia pun di- 
patuhi. Jika orang menyimpang dari syariat Allah atau menyimpang 
dalam menetapkan hukum di antara hamba-hamba Allah maka ber- 
kuranglah suasana yang kondusif padanya sesuai dengan tingkat pe- 
nyimpangannya sebagai balasan yang setimpal. Dan seandainya para 
penguasa umat Islam saat ini tergugah dan kembali pada tuntunan 
yang lurus, niscaya mereka tahu bahwa seandainya mereka menjalan- 
kan hukum dengan adil sebagaimana yang kami katakan dalam syariat 
Allah dan di antara hamba-hamba Allah, niscaya urusan-urusan me- 
reka berjalan dengan kondusif baik secara internal maupun eksternal, 
dan niscaya mereka menjadi orang-orang yang disegani lantaran ke- 
kuatan Al-Our'an dan kekuatan kekuasaan. Dengan kekuatan Al-Our- 
'an yaitu lantaran mereka menerapkan syariat Allah, dan dengan ke- 


SYARAH SHAHIH “S3, 
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kuatan kekuasaan karena mereka akan mematuhi firman Allah Ta'ala, 


# at ti #8 LA 4, 

29 03 SARI ae, 

"Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka.” 

(OS. Al-Anfaal: 60) Kaum muslimin saat ini tidak kekurangan jumlah 

karena jumlah mereka banyak, akan tetapi mereka buih seperti buih 

air bah dan kebanyakan dari penguasa mereka tidak menginginkan se- 

lain kendali kekuasaan dan tetap berada di puncak kepemimpinan me- 

reka. Tidak ada sesuatu pun yang mereka pedulikan di balik itu. Ma- 

syarakat mereka pun demikian, tidak memiliki kapasitas yang mema- 

dai, bahkan mereka pun tidak jauh berbeda dengan penguasa mereka 

sebagai balasan yang setimpal. 

Kesimpulannya, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengawa- 

li dengan penyebutan imam yang adil, karena dengan keadilannya ke- 
adaan umat seluruhnya menjadi kondusif. 


Kemudian beliau bersabda, "Pemuda yang tumbuh dalam ibadah ke- 
pada Allah.” Khusus pemuda, karena pemuda mempunyai suatu agre- 
sifitas bahkan berbagai agresifitas, dan tidak ada seorang pun yang 
memungkiri adanya agresifitas dan pemikiran yang terdapat pada pe- 
muda. Pada pagi hari pemuda mempunyai suatu pemikiran dan be- 
gitu petang hari dia sudah mempunyai pemikiran yang lain, dan se- 
tiap orang dapat menariknya, bisa dengan fisiknya, suaranya, penje- 
lasannya, atau dengan perbuatan-perbuatannya yang tampak. 

Perkataan kami, 'dengan fisiknya', yakni pembawaan dirinya. Mi- 
salnya dia mendapati orang yang tampaknya sebagai orang yang taat 
beragama dan khusyuk, maka dia pun terpedaya olehnya sementara 
dialah racun yang mematikan. Berapa banyak pemuda yang terpedaya 
oleh orang-orang seperti itu, orang-orang yang menampakkan diri se- 
bagai kaum yang baik dan peduli pada perbaikan serta meratapi masa, 
seperti orang-orang pada masanya, juga meratapi para penguasa ma- 
sanya, dengan maksud untuk merusak orang-orang pada masanya. 
Akan tetapi pemuda adalah pemuda tanpa ada akal yang mendalam 
hingga mengenali apa yang membahayakannya dan apa yang berguna 
baginya. Akibatnya dia terpedaya oleh mereka. 

Perkataan kami, 'terpedaya oleh suaranya', yaitu ketika dia me- 
nyampaikan ceramah maka Anda dapati seakan-akan dia sebagai ko- 
mandan pasukan yang berkata, "Selamat pagi" dan "Selamat sore", de- 
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ngan suara yang keras dan badan terguncang serta antusiasme yang 
tinggi. Pemuda mengatakan, "Orang inilah yang tidak gentar karena 
Allah oleh celaan orang yang mencela." Pemuda ini pun terpedaya 
olehnya. 


Perkataan kami, 'terpedaya dengan penjelasannya', yakni kefasihan 
dan tutur katanya yang diperindah dengan penjelasan yang memikat 
dan pilihan kata yang sesuai antara yang satu dengan lainnya, serta 
mengungkapan asumsi-asumsi dan kesimpulan-kesimpulan hingga 
pemuda mengira bahwa perkataannya adalah wahyu yang diturunkan 
kepadanya. 


Yang penting bahwa, jika pemuda terbebas dari ini semua dan 
tumbuh dalam ibadah kepada Allah serta memantapkan diri kepada 
Allah dan meriti jalan sesuai petunjuk dari Allah, maka inilah pemuda 
yang dinaungi Allah dalam-'naungan-Nya, pada saat tidak ada nau- 
ngan selain naungan-Nya. Secara umum Allah Ta'ala tidak akan me- 
ngecewakannya jika dia tumbuh sejak kecilnya dalam ibadah kepada 
Aliah. Secara umum Allah meneguhkannya dan memantapkannya pa- 
da kondisi yang dijalaninya, karena Allah Ta'ala lebih mulia dari orang 
yang melakukan amal kebaikan. Siapa yang yang mendekat kepada 
Allah sejengkal, maka Allah mendekat kepadanya satu hasta, siapa yang 
mendekat kepada-Nya sehasta maka Allah mendekat kepadanya se- 
depa, dan siapa yang datang kepada-Nya dengan berjalan maka Allah 
mendatanginya dengan berlari kecil?“ Allah dengan kebijaksanaan 
dan rahmat-Nya tidak mungkin akan menggelincirkan pemuda yang 
tumbuh dalam ibadah kepada Allah dengan sebenar-benarnya dan 
iman pun tertanam kuat di dalam hatinya, atau menyesatkannya sete- 
lah memberinya petunjuk. 


Ketiga, “Orang yang berdzikir kepada Allah dalam kesendirian hingga 
mengucurkan air mata.” Dalam riwayat lain, “Sendirian. 25 Apakah ke- 
sendirian di sini adalah kesendirian badan, atau kesendirian pikian 
atau keduanya sekaligus? 


Kesendirian badan artinya dia tidak disertai oleh seorang manusia 
pun yang bisa membuatnya berbuat riya kepadanya saat menangis. 
Atau kesendirian pikiran yang artinya bahwa hatinya benar-benar 
hanya terfokus kepada Allah Ta'ala. Pada umumnya mata tidak akan 


204 Ini adalah lafal hadits gudsi yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7405) dan Mus- 
lim (2675) (2). 
205 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (123) dan Muslim (1013) (91). 


252 





mengucurkan air mata kecuali jika orang dalam kondisi pikiran yang 
bebas dari hal-hal yang mengusik, yakni pada saat dia berdzikir ke- 
pada Allah Ta'ala itu dan hatinya fokus sepenuhnya pada dzikir kepa- 
da Allah. Inilah kondisi yang membuatnya dekat atau mudah baginya 
untuk mengucurkan air mata. Adapun yang berdzikir kepada Ailah 
dengan lisannya akan tetapi hatinya di tempat lain sebagaimana yang 
sering kita alami -kita mohon kepada Allah agar melimpahkan ampu- 
nan-Nya kepada kita- dia berdzikir kepada Allah sementara hatinya 
di tempat yang jauh dari tempat dzikir, dan dari waktu serta keadaan- 
nya, maka ini pada umumnya tidak membuat orang mengucurkan air 
mata. 


Anda dapat mencobanya sendiri. Pada suatu saat Anda dapat me- 
nyendiri sambil membaca Al-ur'an, maka Anda pun akan mengu- 
curkan air mata dan badan Anda pun begitu khusyuk. Sementara pa- 
da suatu kondisi lainnya Anda membaca ayat-ayat yang sama namun 
seakan-akan semuanya berlalu begitu saja tanpa ada pengaruhnya. 


Keempat, beliau bersabda, "Orang yang hatinya tertaut pada masjid." 
Yakni bergantung pada masjid. Yang dimaksud dengan masjid ini 
dapat dimaknai sebagai tempat sujud yang berupa bangunan masjid 
yang lazim dikenal, dan bisa juga maksud dari masjid ini adalah sujud, 
yakni shalat. Ini karena kata masjad bisa merupakan bentuk mashdar 
mimi (yang berarti sujud), dan bisa merupakan isim makan (yang berar- 
ti tempat sujud), serta bisa merupakan isim zaman (yang berarti saat 
sujud), sebagaimana yang lazim diketahri dalam bahasa Arab. Hadits 
ini dapat dimaknai dengan makna yang ini maupun makna yang itu. 

Akan tetapi orang dapat mengatakan, bahwa yang tertangkap da- 
lam benak pikiran, yang dimaksud dengan masjid adalah tempat sha- 
lat. Dengan demikian maknanya adalah lantaran begitu kuat kecinta- 
annya pada kebaikan dan shalat secara khusus, maka hatinya pun ter- 
taut pada tempatnya. 


Adapun yang kelima, beliau bersabda, "Dua orang yang saling men- 
cintai karena Allah.” Keduanya saling mencintai, yakni saling bertukar 
kecintaan bukan karena harta, bukan pula karena kedudukan dan bu- 
kan pula karena kekerabatan, akan tetapi karena Allah Ta'ala. Yakni 
bahwa yang membuat orang yang ini mencintai orang itu adalah mo- 
tivasi ibadah kepada Allah Ta'ala yang tertanam di dalam dirinya. De- 
ngan demikian dia mencintainya lantaran apa yang tertanam di dalam 
dirinya, misalnya lantaran adanya manfaat bagi makhluk berupa har- 
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ta, ilmu, atau semisalnya, dan begitu dia ditanya mengapa kamu men- 
cintai fulan? Apakah karena hartanya, kedudukannya, kekerabatan- 
nya, atau yang semacamnya? Dia menjawab, "Tidak, aku tidak mencin- 
tainya kecuali karena Allah." 


Dua orang yang saling mencintai karena Allah inilah yang dinau- 
ngi Allah dalam naungan-Nya pada saat tidak ada naungan kecuali 
naungan-Nya. Pada lafal lainnya dari hadits ini, 


“Keduanya berkumpul atas dasar ini dan berpisah pun atas dasar ini.” Yak- 
ni bahwa kecintaan di antara keduanya terus terjaga sampai mati sejak 
keduanya berkumpul sampai keduanya mati. 


Keenam, "Orang yang diajak wanita yang mempunyai kedudukan dan 
kecantikan untuk berbuat mesum dengan dirinya namun orang itu berkata, 
“Aku takut kepada Allah.“ Sabda beliau, “Diajak untuk berbuat mesum 
dengan dirinya.” Yakni wanita itu mengajaknya untuk bersetubuh de- 
ngannya sementara wanita tersebut mempunyai kedudukan dan ke- 
cantikan. Yakni dia mempunyai fisik yang cantik dan nasab yang ter- 
hormat, karena dia mempunyai jabatan bukan dari kalangan wanita 
awam atau rendahan, bukan pula dari kalangan yang berfisik jelek, 
akan tetapi dia adalah wanita yang cantik ditambah lagi bahwa dia 
mempunyai kedudukan yang terhormat, di mana hubungan dengan- 
nya tergolong bukanlah hal yang biasa, karena dia wanita terhormat. 


Sabda beliau, "Aku takut kepada Allah." Yakni tidak ada yang meng- 
halanginya untuk melakukan itu selain takut kepada Allah. Tidak ada 
seorang manusia pun yang membuatnya takut kepadanya bila menge- 
tahui perbuatannya, tidak pula ada kelemahan pada fisiknya, bahkan 
dia mampu untuk melakukan, akan tetapi yang menghalanginya ada- 
lah rasa takut kepada Allah Ta'ala meskipun ada dorongan dari dalam 
dirinya yang kuat juga dorongan dari luar. 

Kekuatan dorongan dari luar itu adalah, bahwa wanita tersebut 
mempunyai kedudukan dan kecantikan. Sedangkan dorongan dari 
dalam adalah orang ini mempunyai kekuatan dan kemampuan untuk 
melakukan persetubuhan. Namun demikian dia berkata, "Aku takut 
kepada Allah." Dengan demikian tidak ada yang menghalanginya se- 
lain rasa takut kepada Allah. 


206 Baca takhrij sebelumnya. 
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Contoh yang paling terang terkait orang yang diajak oleh wanita 
yang mempunyai kedudukan dan kecantikan adalah Nabi Yusuf Alsi- 
hissalam, yang diajak oleh istri Al-Aziz yang mempunyai kedudukan 
dan kecantikan. Saat itu tidak ada seorang pun bersamanya. Meski de- 
mikian Yusuf menolak. Allah Ta'ala berfirman, 


A53 an apa ha aa date Ta 

ad) Lah SI NY ga aa AKI, 

“Dan sungguh, perempuan itu telah berkehendak kepadanya (Yusuf). Dan 

Yusuf pun berkehendak kepadanya, sekiranya dia tidak melihat tanda (dari) 
Tuhannya.” (OS. Yusuf: 24) 


Yakni lantaran kuatnya dorongan maka timbullah kehendak, akan 
tetapi yang mencegahnya lebih kuat, yaitu dia melihat tanda dari 
Allah maka dia pun menolak. Di antara kalangan ahli tafsir ada yang 
memberikan paparan yang tidak dapat diterima terkait hal ini. Yang 
benar adalah yang kami sebutkan bahwa, kehendak memang ada akan 
tetapi kekuatan penghalang mengalahkan kekuatan yang menarik dan 
yang mendorong maka dia pun takut kepada Allah. 


Contoh lainnya adalah salah seorang dari tiga orang yang diberi- 
takan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa mereka terjebak di 
dalam gua. Orang ini saat menduduki anak perempuan pamannya 
yang hendak dia campuri, sebagaimana seorang laki-laki mendudu- 
ki istrinya, anak perempuan pamannya berkata kepadanya, "Takutiah 
kepada Allah, dan jangan engkau pecahkasrcincin kecuali sesuai hak- 
nya.” Dia pun segera berdiri, padahal itu adalah perempuan yang pa- 
ling dicintainya, semata-mata karena takut kepada Allah Ta'ala.” 


Adapun yang ketujuh, beliau bersabda, “Dan orang yang bersedekah 
namun disembunyikannya, hingga tangan kirinya tidak tahu apa yang diper- 
buat tangan kanannya.” Ini lantaran kesempurnaan ikhlasnya, sehingga 
dia bersedekah namun tidak ada seorang pun yang mengetahuinya, 
sampai jika tangan kirinya mempunyai keinginan atau pengetahuan 
tersendiri, maka tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan 
oleh tangan kanan, atau yang diperbuat oleh tangan kanan. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah hingga orang 
yang di sebelah kirinya tidak tahu apa yang diinfakkan oleh tangan ka- 
nannya. Akan tetapi makna yang pertama lebih tepat, karena tangan 
kiri adalah bagian dari badan orang yang bersedekah dan meski demi- 


207 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2333) dan Muslim (2743) (100). 
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kian tangan kiri tidak tahu, dan ini lebih kuat dan lebih signifikan ter- 
kait penyembunyian. 

Jika kita memerhatikan hadits ini maka kita dapati hadits ini me- 
ngandung beberapa makna. Jika tidak, mengapa orang-orang itu ter- 
masuk yang dinaungi Allah dalam naungan-Nya? 





Kami katakan, adapun yang pertama, karena kesempurnaan ke- 
adilannya, dan dialah imam yang adil. Kedua, adalah lantaran kesem- 
purnaan ibadahnya dan pertumbuhannya yang baik. Ketiga, lantaran 
keikhlasannya dan ketergantungannya kepada Allah Ta'ala. Keempat, 
lantaran kecintaannya kepada magjid beserta aktivitas di dalamnya se- 
perti dzikir kepada Allah. Kelima, lantaran kesempurnaan loyalitasnya 
karena Allah Ta'ala, dan bahwa dia tidak loyal kecuali kepada orang- 
orang yang taat kepada Allah. Keenam, adalah lantaran kesempur- 
naan penjagaan kehormgtannya. Dan ketujuh, lantaran keikhlasannya 
dan jauhnya dia dari riya”. 

Jika ditanya, "Apakah tujuh kriteria ini mencakup laki-laki dan 
perempuan?” 

Jawab, adapun imam yang adil hanya terdapat pada laki-laki, Se- 
dangkan pemuda yang tumbuh dalam ibadah kepada Allah menca- 
kap perempuan yang tumbuh dalam ibadah kepada Allah. Perempuan 
masuk dalam kriteria ini. Dan, banyak kriteria yang disebutkan terkait 
laki-laki namun dimaksudkan pada perempuan juga. Allah Ta'ala ber- 
firman, 


AN #A Sal ai ar 

0 Bar ea AAN SP ali 
“Sungguh beruntung orang-orang yang Or (yaitu) orang yang khu- 
syuk dalam shalatnya.” (OS. Al-Mw minuun: 1-2) Orang-orang beriman 
pada ayat ini termasuk perempuan juga. Dan selebihnya yang dise- 
butkan pada hadits di atas sudah jelas, kecuali sabda beliau, "Orang 
yang diajak wanita." Ini dimungkinkan hanya khusus pada laki-laki, 
karena kekuatan untuk mencari kepuasan seks pada laki-laki lebih be- 
sar. 


Kla lg Se 3 KS CE Sig AG AA Cia. "TAS Y 


Bun sia Jina ea AU ya Cas 


aa —— 





# a “NX 8. an 
bg ale) SU SSP GP iba ale lo Sa JU 


6807. Muhammad bin Abu Bakar telah memberitahukan kepada kami, Umar 
bin Ali telah memberitahukan kepada kami,(H). Khalifah telah mem- 
beritahukan kepadaku, Umar bin Ali telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Abu Hazim telah memberitahukan kepada kami, dari Sahl bin Sa- 
ad As-Saidi, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Siapa yang 
menjamin bagiku apa yang di antara kedua kakinya dan apa yang di 
antara kedua jenggotnya, maka aku jamin surga baginya.” 


Syarah Hadits 


Makna tawakkala adalah menjamin sebagaimana yang ditafsirkan 
oleh lafal yang lain.?8 


Sabda beliau, "Yang di antara kedua kakinya.” Yakni kemaluan. 


Yang dimaksud dengan sabda beliau, "Yang di antara kedua jeng- 
gotnya” adalah lisan. Maksud hadits adalah, orang yang menjaga ke- 
maluannya dan lisannya maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
jamin surga baginya. 

Ini lantaran kemaluan adalah organ yang rentan terhadap perbua- 
tan-perbuatan keji, sementara lisan rentan terhadap perkataan-perka- 
taan mungkar, baik itu yang berkaitan dengan akidah maupun akh- 
lak. Jika manusia mampu menjamin sesuatu yang ada di antara kedua 
kakinya dan di antara kedua jenggotnya (kumis dan jenggotnya), ma- 
ka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku menjamin surga ba- 


ginya.” 


2098 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6474). 
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BSI II LG 
C aa ae tee Oh a.. 
Ap pda J3 
aa ea ho NN 2 Se. A2 he 
4 (ee) Ia Ai KAN 3 3 5 
Bab Dosa Para Pezina 
Dan firman Allah Ta'ala,.“Dgn tidak berzina.” (OS. Al-Furgaan: 68) 


"Dan janganlah kamu mendekati zina, (zina) itu sungguh suatu 
perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk.” (AS. Al-israa': 32) 


Zina sebagaimana yang dikatakan oleh ulama adalah perbuatan 
keji yang dilakukan pada gubul (kemaluan) atau dubur (anus), inilah 
zina. Yakni persetubuhan dengan orang yang tidak halal untuk dise- 
tubuhi. 

Firman-Nya, 3 V5 “Dan tidak berzina." (OS. Al-Furgaan: 68) Ini 
merupakan salah satu sifat hamba-hamba Allah yang disebutkan oleh 
Allah Tg'ala di akhir surat Al-Furgaan. 

Firman-Nya, 

- App ga 1 Le 

DIA A3 KAN EN, 

“Dan janganlah kamu mendekati zina: (cina) itu sungguh suatu perbuatan 

keji, dan suatu jalan yang buruk.” (OS. Al-Israa': 32) Yakni perbuatan keji 

pada dirinya sendiri dan jalan yang buruk yang dilalui oleh pelaku- 
nya. 

Perhatikan di sini firman-Nya terkait zina, (Zina) itu Sungguh suatu 


perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk.” (OS. Al-Israa": 32) Sementara 
terkait menikahi istri bapak, Allah Ta'ala berfirman, 
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Ce yan ar ah 3 - £ PP po 3 . P 

Jl 28 L YI AU AA S3 US 33 
# Te Eee 

WI AA EA Li 3 SI 


“Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan yang telah dinika- 
hi oleh ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau. Sungguh, 
perbuatan itu sangat keji dan dibenci (oleh Allah) dan seburuk-buruk jalan 
(yang ditempuh).” (OS. An-Nisaa': 22) Dan terkait liwath (homosek- 
sual), Nabi Luth Alaihissalam berkata kepada kaumnya, 


GA Tana 


Sm s5 


“Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah (keji).” (OS. An-Naml: 54) 
Ini merupakan tiga bentuk ungkapan. 

Adapun firman-Nya, “(Zina) itu sungguh suatu perbuatan keji,” (OS. 
Al-Israa : 32) Ini merupakan yang terendahnya, yakni merupakan sua- 
tu perbuatan keji. Sedangkan firman-Nya, “...Perbuatan fahisyah (keji).” 
(OS. An-Nami: 54) dengan menggunakan huruf alif lam pada kata 
Al-Fahisyah adalah, sebagai dalil bahwa perbuatan yang kaum Luth 
lakukan telah mencapai tingkat kekejian yang paling tinggi, -kita mo- 
hon perlindungan kepada Allah.- Maksudnya itu sebagai perbuatan 
keji terbesar. Sedangkan firman-Nya, “Sungguh, perbuatan itu sangat keji 
dan dibenci (oleh Allah),” (OS. An-Nisaa': 22) Menikahi perempuan yang 
telah dinikahi oleh ayah merupakan suatu perbuatan yang keji, akan 
tetapi ditambah lagi dengan kebencian, ”...Dan dibenci (oleh Allah), 
menunjukkan bahwa menikahi wanita yang semahram lebih buruk 
daripada zina. Maka dari itu banyak ulama berpendapat bahwa zina 
dengan wanita yang semahram dikenai hukuman mati secara mutlak, 
baik itu laki-laki yang menzinai duda maupun pejaka,?? karena ini le- 
bih besar, lantaran wanita yang semahram tidak halal kemaluannya 
dalam kondisi apa pun, dan zina dengan selain wanita yang semah- 
ram adalah zina pada kemaluan yang dibolehkan untuk diadakan akad 
nikah yang sah. Dengan demikian zina dengan mahram lebih buruk 
dan lebih tercela. 


209 Baca Al-Mughni (2/342, 343) dan Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad (26/274, 275). 
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235 Aa alah Lis mma s3 Ka 3415 Gas “TASA 
# 5 9 oo... 3 GA # Lan 
ae CI ya dna Sang dani aya AK Y Uas SE SASY 

3 . 2 3 2 2 # “ 2 2 

Vid bahas MI la AB ha (Ang ala Hi 
2 o # # ego 24 » tm 5 s ad 
2519 (ali Gaga Ol ASLAN bil 3. IG UI ALE Ai 
» AL, 3 -y 8. - PA s9... — 8, 3 
SUN PUG JII 3 UI Ab) LAI Dab jasa 
As gl SEN TA Iron SG 

6808. Dawud bin Syabib telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 

memberitahukan kepada kami, dari (Jatadah, Anas telah mengabarkan 

kepada kami, dia mengatakan, "Sungguh, aku akan beritahukan kepa- 

da kalian satu hadits yang tidak akan disampaikan kepada kalian oleh 

seorang pun setelahku, aku mendengarnya dari Nabi Shallallafin Alaihi 

wa Sallam, aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 

da, "Tidak akan terjadi Kiamat.” Atau mungkin beliau bersabda, "Di 

antara tanda-tanda Kiamat adalah, ilmu dtangkat ( dilenyapkan), kebo- 

dohan mencuat, khamer diminum, zina menyebar, Jumlah laki-laki se- 


dikit, dan perempuan banyak hingga lima puluh perempuan mempu- 
nyai satu laki-laki penopang. 21 





Syarah Hadits 


Petunjuk dalilnya adalah sabda beliau, “Zina menyebar." Yakni me- 
rebak dan dilakukan secara terang-terangan tanpa dipedulikan, 


Ini merupakan realita. Jika kita memerhatikan realita yang terjadi 
ini, maka kita dapati bahwa ilmu telah diangkat, 


Yang dimaksud dengan ilmu bukanlah bahwa Orang mengetahui 
sesuatu secara teoritis, karena ini dapat terjadi pada orang kafir hingga 
barangkali orang kafir pun membaca buku seperti Shahih Al-Bukhari 
dan menyimpulkan hukum-hukum darinya yang tidak disimpulkan 
oleh seorang muslim. Akan tetapi yang dimaksud dengan ilmu adalah 
ilmu yang membuahkan rasa takut kepada Allah Ta'ala, sebagaimana 
firman-Nya, 





210 Diriwayatkan pula oleh Muslim (2671) (9). 
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tea Sa Ken 
“Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para ula- 
ma.” (OS. Faathir: 28) 


Sabda beliau, "Kebodohan mencuat.” Ini bukan sebagai pengangka- 
tan ilmu, karena makna mencuat adalah kebodohan yang naif terse- 
bar di antara berbagai kalangan, sehingga seorang dikira berilmu pa- 
dahal dia bodoh. Yang dimaksud dengan bodoh di sini bukan lawan 
dari ilmu, karena lawan dari ilmu dapat diketahui dari sabda beliau, 
"Hmu diangkat.” Akan tetapi yang dimaksud dengan kebodohan adalah 
kebodohan yang naif di mana orang dikira sebagai orang berilmu pa- 
dahal dia tidak berilmu. 


Pengangkatan ilmu terjadi sebagaimana yang disampaikan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Saliam, 


GA yA dah SIG JET AS Sa Bl dal ak SY AS 
data da yag SA Sub Lg cab KA Ah Sa Ga 


"Sesungguhnya Allah tidak mengambil ilmu dengan langsung mencabut da- 
ri dada orang-orang, akan tetapi mengambilnya dengan kematian ulama. Jika 
ulama mati maka manusia mengangkat para pemimpin yang bodoh, mereka 
memberikan fatwa tanpa ilmu akibatnya mereka tersesat dan menyesatkan. "21 


Sabda beliau, "Khamer diminum.” Ini jelas bahwa khamer diminum 
bukan di negeri-negeri kaum kafir saja akati tetapi di negeri-negeri 
kaum muslim juga hingga kita mendengar di negeri muslim khamer 
diminum di warung-warung secara terbuka, dan khamer ditaruh di le- 
mari es tanpa ada seorang pun yang memprotesnya. Kami memohon 
keselamatan kepada Allah. 


Khamer adalah setiap yang menutupi akal, sebagaimana yang di- 
katakan oleh Umar Radhryallahu Anhu.?? Makna menutupi akal adalah 
menyelubunginya dalam bentuk kenikmatan dan kegembiraan. Seba- 
gaimana kata khimar (kerudung) pada perempuan, karena khimar me- 
nutupi kepalanya. Suku kata khamara (kha', mim, dan ra”) menunjukkan 
makna menutupi. 


211 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (100) dan Muslim (2673) (13). 
212 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5588) dan Muslim (3032) (32). 
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Sabda beliau, “Zina menyebar." Ini juga telah terjadi. Di sebagian 
negeri Islam —segala puji bagi Allah- ini relatif sedikit, akan tetapi ada 
para pelacur, -kita berlindung kepada Allah.- Perempuan mengajak 
berbuat mesum dengan dirinya sendiri dan untuk melakukan perbua- 
tan keji. Disebutkan bahwa di negeri-negeri ini terdapat rumah-rumah 
yang memang dikenal untuk kepertuan itu. 

Sabda beliau, "Laki-laki sedikit.” Apakah yang dimaksud dengan se- 
dikit adalah Allah Ta'ala menjadikan perempuan yang dilahirkan lebih 
banyak daripada laki-laki yang dilahirkan? Atau banyak peperangan 
yang membinasakan kaum laki-laki sehingga kaum perempuan yang 
banyak? Atau dua hal ini terjadi sekaligus? 

Kami katakan, dimungkinkan bahwa Allah Ta'ala dengan kebijak- 
sanaan-Nya menyedikitkan kaum laki-laki dan memperbanyak kaum 
perempuan, dan mungkiiy ini disebabkan adanya perang yang tragis 
hingga membuat kaum laki-laki sirna. 

Sabda beliau, "Hingga lima puluh perempuan mempunyai satu laki-laki 
penopang.” Yakni prosentase jumlah laki-laki dibanding jumlah kaum 
perempuan adalah hanya dua persen. Hanya kepada Allah kita memo- 
hon pertolongan. 

Jika ditanya, "Apakah pemberitahuan dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa perkara-perkara ini merupakan tanda Kiamat diang- 
gap sebagai penetapan terhadapnya?" 

Jawab, tidak, akan tetapi ini merupakan bentuk peringatan, seperti 
sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Bp s . . 

BOS Ia Gb Saad 

“Sungguh kalian benar-benar akan mengikuti tuntunan-tuntunan orang- 
orang sebelum kalian. "23 


Ini merupakan pemberitahuan yang tidak dimaksudkan sebagai 
penetapan, akan tetapi ini sebagai peringatan, dan seperti sabda beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


AS IS Ia SIAK Aa ad AA A2 di 1 Ai 
AN 


213 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3456) dan Muslim (2669) (6). 
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“Dem Allah, sesungguhnya Allah benar-benar akan menyempurnakan per- 
kara ini (Agama Islam) hingga seorang zhainah —maksudnya perempuar— ber- 
jalan dari sini sampai sini tanpa merasa takut.”'4 Ini juga bukan sebagai 
penetapan, akan tetapi sebagai bentuk pemberitahuan. Dengan de- 
mikian orang tidak dapat mengatakan misalnya, ini adalah dalil bah- 
wa jika perempuan merasa aman atas dirinya sendiri, maka dia boleh 
bepergian tanpa disertai mahram, sebagaimana hujjah yang disam- 
paikan oleh sebagian ulama. Kami mengatakan bahwa pemberitahuan 
tentang kenyataan tidak berarti sebagai penetapannya, dan kita tidak 
dapat mengabaikan dalil-dalil yang menunjukkan bahwa perempuan 
tidak diperkenankan bepergian tanpa mahram?" hanya lantaran hadits 
yang tidak dimaksudkan oleh beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
perempuan dapat bepergian sendirian ini. 


ai Ui Haa 0 rai Eh 3 Jasa #LSNGAS NASA 


An pann , ae bh 

aon £ te “ 38 2d 2 2. 7 5, a 2 2 

AI Ine Hbd YG ada j0) Sih Ie Ia NG Uap 
- & a23 

AE ud age J8 Ip 3 Hi Y5 LP. P5 


aa 


Ogan aa - saia SG MA JIE JB ex, bay ng LS 
dada JASA Pa) ME SE Ob 


6809. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Is- 
hag bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami, Al-Fudhail bin Ghaz- 
wan telah mengabarkan kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas Ra- 
dhiyallahu Anhuma, dia mengatakan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Tidaklah seorang hamba berzina saat dia berzina 
sementara dia mukmin, tidaklah dia mencuri saat mencuri sementara 


214 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3595). 

215 Diantaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1087), dan Muslim 
(1338) (413), dari Abdullah bin Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, 


3 AN YO 
"Tidak boleh seorang perempuan safar (bepergian jauh) 'tiga (hari) kecuali dia disertai 
mahramnya." 


Pa 5. IN 
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dia mukmin, tidaklah dia minum khamer saat minum khamer sementa- 
ra dia mukmin, dan tidaklah dia membunuh sementara dia mukmin.” 
Ikrimah mengatakan, "Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, "Bagaimana 
iman dicabut darinya?” Dia menjawab, "Demikian. Dia mengaitkan di 
antara jari-jarinya kemudian mengeluarkannya. Jika dia bertaubat ma- 
ka kembali padanya demikian. Dia mengaitkan di antara jari-jarinya.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah dibicarakan sebelumnya, dan kami pun telah men- 
jelaskan bahwa Ahlussunnah berpendapat terkait hadits-hadits yang 
seperti ini maknanya, tidaklah dia berzina saat berzina sementara dia 
mukmin, dengan keimanan yang sempurna, akan tetapi dia mukmin 
yang kurang imannya. 


Pet 


Jika ditanya, "Bu ah hadits ini menunjukkan bahwa iman men- 
Jadi tiada secara penuh saat terjadinya dosa besar ini, khususnya bah:- 
wa paparan permisalan oleh Ibnu Abbas dapat menunjukkan ini saat 
dia mengaitkan di antara jari-jarinya, kemudian mengeluarkannya?" 


Kami mengatakan, bahwa ini tidak selaras dengan pandangan Ah- 
lussunnah wal Jama'ah. Akan tetapi maksudnya adalah jari-jari keluar 
antara yang satu dengan yang lainnya, namun tidak dalam bentuk ter- 
pisah secara total. 


Jika ditanya, "Bagaimana menurut Anda jika dia mati sementara 
dia dalam kondisi berzina?" 


Kami katakan, adapun bila didasarkan pada pendapat bahwa dia 
tidak dalam kondisi iman yang sempurna, maka jelas bahwa dia ma- 
ti dalam keimanan yang kurang. Sedangkan berdasarkan pendapat 
yang menyatakan bahwa iman dicabut darinya, maka saya tidak tahu 
apakah dia pada saat itu lupa segala-galanya, atau dia memandang ha- 
lal berzina pada saat itu? Wallahu A'lam. 


Akan tetapi pada dasarnya dia sebagai seorang muslim, maka dia 
tetap dimandikan, dikafani, dishalatkan, dan dimakamkan bersama 
umat Islam. 


2.9 £ a- ol a Let - B 1 A3, Ket 0 
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6810. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Dzakwan, dari Abu Hurai- 
rah, dia mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tt- 
daklah seseorang berzina saat berzina sementara dia mukmin, tidaklah 
dia mencuri saat mencuri sementara dia mukmin, dan tidaklah dia mi- 


num khamer saat meminumnya sementara dia mukmin, namun taubat 
masih dapat dilakukan kemudian.” 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, "Namun taubat masih dapat dilakukan kemudian.” Yak- 
ri jika dia bertaubat maka Allah menerima taubatnya, dan iman pun 
kembali kepadanya dalam kondisi sempurna. 
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6811. Umar bin Ali telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberi- 


tahukan kepada kami, Sufiyan telah memberitahukan kepada kami, dia 
mengatakan, Manshur dan Sulaiman telah memberitahukan kepadaku, 


216 Diriwayatkan pula oleh Mushm 157) (104). 
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dari Abu Wa'il, dari Abu Maisarah, dari Abdullah Radhiyallahu An- 
hu, dia mengatakan, "Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, dosa apn yang 
paling besar?” Beliau bersabda, "Bila kamu membuat sekutu bagi Allah 
padahal Dialah yang menciptakanmu.” Aku bertanya, “Kemudian 
apa?" Beliau bersabda, “Bila kamu membunuh anakmu karena dia akan 
makan bersamamu.” Aku bertanya, “Kemudian apa?" Beliau bersabda, 
“Bila kamu menzinai istri tetanggamu. "2 


Yahya mengatakan, “"Sufyan telah memberitahukan kepada kami, Wa- 
Shil telah memberitahukan kepadaku, dari Abu Wa'il dari Abdullah 
berkata, "Aku bertanya, “Wahai Rasulullah... seperti hadits di atas.” 
Amr mengatakan, "Aku menyebutkannya kepada Abdurrahman, dan 
dia telah memberitahukan kepada kami dari Sufyan, dari AI-A'masy 
dan Manshur serta Washil, dari Abu Wa'il, dari Abu Manisarah, dia 
mengatakan, “Biarkamtkia,biarkan dia.” 





Syarah Hadits 


Petunjuk dalil dari hadits ini adalah sabda beliau, "Bila kamu men- 
zinai istri tetanggamu." Dalam naskah lainnya, “Bila kamu berzina dengan 
istri tetanggamu.” Maksud halilah adalah istrinya, karena istri disebut 
pula dengan halilah. Ini merupakan bentuk zina yang terbesar: kare- 
na tetangga telah mempercayai tetangganya. Jika tetangga menzinai 
istrinya -kita mohon perlindungan kepada Allah— maka zina ini men- 
jadi sangat besar, terlebih lagi jika tetangga itu adalah saudaramu dan 
istrinya di rumah, sementara kamu menzinainya maka ini lebih besar 
lagi. 

Sabda beliau, "Bila kamu membunuh anakmu karena dia akan makan 
bersamamu.” Ini bukan sebagai alasan pembunuhan, karena jika dia 
membunuh anaknya maka anaknya tidak akan bersamanya. Akan te- 
tapi ini merupakan alasan terkait dia melakukan perbuatan ini. Yakni 
bahwa pembunuhan tidak mesti menyebabkan dia makan, akan tetapi 
tidak adanya pembunuhan itulah yang mesti menyebabkan dia makan 
bersamamu. Bagian yang terakhir ini ditafsirkan oleh lafal yang lain, 


"Karena khawatir dia akan makan bersamamu. '25 





217 Diriwayatkan pula oleh Muslim (86) (141). 
218 Takhrijnya telah disebutkan dalam Kitab Adab. 
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Perkataannya, "Biarkan dia, biarkan dia." Kita perlu memerhatikan 


paparan Al-Hafizh terkait perkataan ini. Al-Hafizh Rahimahullah me- 
ngatakan, 


Perkataannya, "Dia mengatakan, “Biarkan dia biarkan dia." Mak- 
sudnya tinggalkan dia. Kata ganti orang ketiga tunggal dalam riwayat 
yang diperselisihkan adalah riwayat Washil. Al-Haitsam bin Khalaf 
menambahkan dalam riwayatnya setelah perkataannya, biarkan dia, 
namun dia tidak menyebutkan padanya Washii setelah itu. Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa makna perkataannya, "Biarkan dia", 
yakni tinggalkan sanad yang di dalamnya tidak ada penyebutan Abu 
Maisarah. 


Al-Karmani mengatakan, "Kesimpulannya bahwa Abu Wail mes- 
kipun dia banyak meriwayatkan dari Abdullah, namun hadits ini tidak 
diriwayatkannya dari dia (Abdullah)." Dia (Al-Karmani) mengatakan, 
"Namun itu tidak dimaksudkan sebagai pendiskreditan terhadapnya, 
akan tetapi yang dominan padanya adalah memperkuat riwayat de- 
ngan menggugurkan perantara karena bersesuaian dengan kebanya- 
kan kalangan." 

Demikian yang dikatakannya. Yang dominan dari yang saya pa- 
parkan sebelumnya bahwa, dia meninggalkannya karena bimbang ke- 
padanya lantaran penyebutan Abu Maisarah meskipun terdapat pada 
pokok riwayat Washil, hanya saja menyampaikannya tanpa dia (Abu 
Maisarah) berarti sebagai pendiskreditan terhadapnya sebagai mu- 
dallis, atau kurang cermat, meski tidak terdapat pada riwayatnya pada 
yang pokok namun dia menambahkan pada sanad apa yang tidak di- 
dengarnya. Dengan demikian cukup dengan riwayat hadits dari orang 
yang tidak ada kebimbangannya padanya, dan mendiamkan yang 
lainnya. 

Abdurrahman kadang menyampaikan hadits dari Sufyan, dari Wa- 
shil saja dengan tambahan Abu Maisarah, demikian pula yang ditakh- 
rj oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. Akan tetapi At-Tirmidzi setelah 
memaparkannya dengan lafal Washil, mengaitkan padanya dengan sa- 
nad tersebut jalur periwayatan Sufyan, dari Al-A'masy dan Manshur, 
dia mengatakan yang serupa dengan itu. Seakan-akan itu terjadi pada 
mulanya, dan Al-Khathib menyebutkan sanad ini sebagai salah satu 
contoh bagi mudraj isnad, dan menyebutkan padanya bahwa Muham- 
mad bin Katsir bersesuaian dengan Abdurrahman atas riwayatnya 
yang pertama, dari Sufyan, sehingga jadilah hadits itu dari tiga orang 
tanpa penjelasan terperinci. 
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Saya katakan, Al-Bukhari mentakhrijnya dalam kitab Al-Adab Al- 
Mufrad dari Muhammad bin Katsir, akan tetapi terkait sanadnya dia 
hanya menyebutkan Manshur. Ditakhrij oleh Abu Dawud dari Mu- 
hammad bin Katsir dengan menggabungkan Al-A'masy pada Man- 
shur. Al-Khathib mentakhrijnya melalui jalur periwayatan Ath-Thab- 
rani dari Abu Muslim Al-Laitsi dari Mu'adz bin Al-Mutsanna dan Yu- 
suf Al-Jadhi, dan melalui Abu Al-Abbas Al-Bargi, ketiga-tiganya dari 
Muammad bin Katsir, dari Sufyan dari tiga orang tersebut. Demikian 
pula yang ditakhrij oleh Abu Nu'aim dalam Al-Mustakhraj dari Ath- 
Thabrani, dan di dalamnya terdapat apa yang telah dipaparkan di 
atas. Al-Khathib menyebutkan perbedaan di dalamnya pada Manshur 
dan pada Al-A'masy terkait penyebutan Abu Maisarah dan peniada- 
amnya, namun tidak ada perbedaan di dalamnya pada Washil terkait 
penggugurannya di selain riwayat Sufyan. Saya katakan, bahwa At- 
Tirmidzi dan An-Nasa'i mentakhrijnya dari riwayat Syu'bah, dari Wa- 
shil, dengan tidak ada penyebutan Abu Maisarah, akan tetapi At-Tir- 
midzi mengatakan, bahwa riwayat Manshur lebih shahih, yakni de- 
ngan penetapan adanya Abu Maisarah. 





Ad-Daraguthri menyebutkan perbedaan padanya dan berkata, 
“Diriwayatkan oleh Al-Hasan bin Ubaidullah, dari Abu Wa'il, dari Ab- 
dullah, seperti perkataan Washil." Dan dia menukil dari Al-Hafizh Abu 
Bakar An-Naisaburi bahwa dia mengatakan, "Tampaknya Ats-Tsauri 
menggabungkan di antara tiga periwayat tersebut saat menyampai- 
kannya kepada Ibnu Mahdi dan Muhammad bin Katsir, dan memi- 
sahkannya saat menyampaikannya kepada selain Ibnu Mahdi dan 
Muhammad bin Katsir," Yakni, penyisipan itu dari Sufyan bukan dari 
Abdurrahman. Namun hanya Allah Ta'ala yang lebih mengetahui. 


Hai ini telah dibicarakan sebagiannya terkait tafsir surah Al-Fur- 
gaan.?” 


Jadi, perbedaan tersebut hanya pada sanad saja. 


“ak 


219 Fath Al-Bari (12/115, 116). 
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Al-Hasan mengatakan, "Barangsiapa yang berzina dengan 


saudara perempuannya, maka had (hukumanjnya adalah had 
zina.?20 
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6812. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, Salamah bin Kuhail telah memberitahukan kepada 
kami, dia mengatakan, "Aku mendengar Asy-Sya'bi memberitahukan 
dari Ali Radhiyallahu Anhu saat merajam perempuan pada hari Jum- 


at, dia mengatakan, "Aku merajamnya sesuai sunnah Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam." 


229 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya dengan senad mu'allag menggunakan 
bentuk kalimat positif (shighah jazmi), sebagaimana dalam Al-Fath (12/117) dan 
diriwayatkan secara maushul oleh Abu Syaibah dalam Mushannaf-nya (5/549), 
dia mengatakan, Hafsh yakni Ibnu Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, 
Amr yang saya kira Ibnu Dinar telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
aku bertanya kepadanya, "Apa yang dikatakan oleh Al-Hasan terkait orang yang 
menikahi wanita merupakan mahramnya dan dia tahu itu?" Dia mengatakan, "Dia 
dikenai hudud. Taghlig At-Ta'lig (5/234). 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, "Bab Hukum Rajam bagi Muhshan.” Muhshan di sini 
berbeda dengan Muhshan dalam bab tuduhan zina, dan tidak seperti 
Muhshan dalam firman Allah Ta'ala, 


dar & 2 v » 
LAN SUN KAN ia LL 


"Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami, kecuali 
hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki.” (OS. An-Ni- 
saa”: 24) Serta tidak seperti Muhshan dalam firman-Nya, 


” . z 2... 
SIN LAN AL NE Ka B5 
“Dan barangsiapa di antara kamu tidak mempunyai biaya untuk menikahi 
perempuan merdeka yang beriman, maka (dihalalkan menikahi perempuan) 
yang beriman dari hamba sahaya yang kamu miliki.” (OS. An-Nisaa': 25) 
Di sini ada empat penggunaan kata Muhshan, “Dan (diharamkan juga 
kamu menikahi) perempuan yang bersuami, kecuali hamba sahaya perempuan 
(tawanan perang) yang kamu miliki.” (OS. An-Nisaa': 24) Mereka pada 
ayat ini adalah perempuan-perempuan yang telah menikah. Yakri 
perempuan-perempuan yang bersuami dan ini berkaitan dengan pe- 
rempuan-perempuan yang ditawan, hukumnya haram kecuali yang 
berstatus sebagai budak yang dimiliki. Adapun Muhshan dalam fir- 
man-Nya, “Dan barangsiapa di antara kamu tidak mempunyai bnaya untuk 
menikahi perempuan merdeka yang beriman, maka (dihalalkan menikahi pe- 
rempuan) yang beriman dari hamba sahaya yang kamu miliki” (OS. An- 
Nisaa': 25) Maksudnya adalah perempuan-perempuan merdeka baik 
itu mereka gadis maupun janda. Sedangkan Muhshan dalam firman 
Allah Ta'ala, 
Pas MASA MAN LAN Sg oh, 
“Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik (berzi- 
na) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka 
delapan puluh kali.” (OS. An-Nuur: 4) adalah perempuan-perempuan 
yang menjaga diri dari Zina. 
Muhshan dalam bab zina dan rajam lantaran zina adalah perem- 
puan-perempuan yang telah bersuami. Dengan demikian Muhshan da- 
lam bab ini adalah orang yang telah menikah dengan pernikahan yang 
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sah, dan dia telah menyetubuhi istrinya, dan dia sudah baligh, sehat 
akalnya, serta merdeka. Terkait definisi ini ada beberapa syarat: 


» Pertama, orang yang menikah dengan pernikahan yang sah. 
» Kedua, dia telah menyetubuhi istrinya. 


e Ketiga, masing-masing dari keduanya telah baligh, berakal sehat, 
dan merdeka. Jika lima syarat ini terpenuhi maka dia sebagai Muh- 
shan. 


Jika orang yang telah memenuhi lima kriteria ini berzina, maka 
wajib menjalani hukuman rajam, dia dirajam dengan batu yang tidak 
besar tidak pula kecil, dan tidak menggunakan batu yang langsung me- 
matikan. 

Perkataan kami, 'tidak pula keci', karena batu kecil misalnya se- 
besar biji memberikan efek penyiksaan padanya, lantaran akan meng- 
ulur kematiannya. Tidak besar, karena batu besar barangkali akan 
membuatnya langsung mati pada lemparan batu pertama sehingga 
meluputkan maksud syariat dari ketentuan rajam. 


Perkataan kami, 'tidak menggunakan batu yang langsung mema- 
tikan.' Batu yang langsung mematikan adalah yang jika dilemparkan 
maka orang yang dirajam langsung mati. Batu besar ini tidak diguna- 
kan karena jika mengenai orang yang dirajam pada bagian yang mema- 
tikan maka dia akan mati dengan cepat. 

Jika ada yang bertanya, "Apakah ini merupakan pengkhususan 
dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: #ika kalian membunuh maka 
lakukan pembunuhan dengan sebaik-baiknya.”?! Atau itu merupakan cara 
pembunuhan yang sebaik-baiknya?" 

Kami katakan, dapat dikatakan bahwa itu merupakan pengkhusu- 
san dari sabda beliau, “Maka lakukan pembunuhan dengan sebaik-baiknya,” 
karena tidak diragukan bahwa jika kita membunuhnya dengan pedang 
niscaya akan lebih baik dan lebih nyaman. 


Dan dapat dikatakan bahwa ini merupakan cara yang sebaik-baik- 
nya dalam pembunuhan, karena makna pembunuhan yang sebaik- 
baiknya adalah kita membunuhnya sesuai dengan ketentuan syariat, 
dan merajam pezina adalah pembunuhan sesuai dengan ketentuan 
syariat, maka itu merupakan bentuk yang sebaik-baiknya. 

Jika perkaranya berkisar antara masuknya masalah ini pada ke- 
umuman atau tidak termasuk dalam keumuman lantaran adanya peng- 


241 Diriwayatkan oleh Muslim (1955) (57). 
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khususan, maka yang lebih tepat adalah memasukkannya dalam ke- 
umuman, karena pengkhususan sebagaimana yang kalian ketahui me- 
lemahkan keumuman, hingga di antara ulama ada yang mengatakan, 
"Jika yang umum dikenai pengkhususan, maka keumumannya gugur 
dan bukan sebagai hujjah lagi.” Akan tetapi yang shahih bahwa yang 
umum tetap sebagai hujjah terkait yang tidak dikenai pengkhususan. 


Jika orang yang telah memenuhi lima kriteria tersebut berzina, 
maka dia dirajam, baik itu istrinya bersamanya maupun sudah wafat 
meninggalkannya atau berpisah darinya. Dalilnya adalah sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


A8 gti” up An, Se da 
A3 Ob NS ore LA 


"Tsayib (yang sudah menikah) dengan tsayib (dikenai) seratus cambukan dan 
rajam."2 Beliau bersabda, “Duda dengan janda.” Ketentuan hukumnya 
dikaitkan dengan status tsayib, dan status ini disandang lantaran ada- 
nya persetubuhan meski hanya satu kali, baik itu pada laki-laki mau- 
pun pada perempuan. Jika laki-laki bersetubuh satu kali pada perni- 
kahan pertamanya, maka status lajang sebelumnya berganti menjadi 
tsayib. Perempuan juga demikian, jika dia dinikahi oleh laki-laki perta- 
ma dan disetubuhinya untuk pertama kalinya, maka status lajang sebe- 
lumnya telah berubah menjadi tsayib. 


Jadi, kelajangan terdapat pada laki-laki dan perempuan berdasar- 
kan hadits Ubadah bin Ash-Shamit, 


BN BU LB ae LA au Als SL SI 


"Lajang dengan lajang seratus cambukan, dan tsayib dengan tsayib seratus 
cambukan dan rajam."?2? Lajang adalah orang yang belum pernah me- 
nikah. 

Jika ada yang bertanya, "Jika seorang menikahi seorang perem- 
puan, kemudian dia berduaan dengannya tanpa melakukan persetu- 
buhan, setelah itu dia menceraikannya, atau perempuan itu meninggal 
dunia, apakah dia sebagai Muhshan?” 


Jawab, tidak: karena dia belum memenuhi lima kriteria. Seandai- 
nya pun dia menyetubuhinya, namun istrinya masih kecil sebelum usia 
baligh, kemudian setelah masuk usia balighnya dia tidak menyetubu- 


222 Diriwayatkan oleh Muslim (1690) (12). 
223 Takhrij yang sama dengan yang sebelumnya. 
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hinya, maka dia bukan sebagai Muhshan. Dan seandainya dia menye- 
tubuhinya dalam kondisi gila, maka dia tetap bukan Muhshan selama 
dia tidak menyetubuhinya setelah akalnya kembali sehat. 


Syarat-syarat tersebut harus terpenuhi pada laki-laki dan perem- 
puan. Seandainya dia menikahi seorang gadis yang usianya sepuluh 
tahun dan belum baligh, dan dia menyetubuhinya, maka dia bukan 
sebagai Muhshan, dan seandainya dia berzina maka had yang diterap- 
kan kepadanya adalah had orang yang "masih lajang. Ini karena dia 
menyetubuhi istrinya sebelum istrinya berusia baligh. Ulama meng- 
ungkapkan alasannya bahwa persetubuhan dengan perempuan yang 
belum baligh tidak menimbulkan kenikmatan yang sempurna. 


Dengan demikian keduanya, maksud saya suami dan istri, saat 
melakukan persetubuhan yang menyebabkan adanya status Muhshan 
harus sudah baligh, berakal sehat, dan merdeka. 

Jika ditanya, "Apa hukum orang yang memungkiri had (hukuman) 
rajam dengan argumentasi bahwa yang mengungkapnya adalah ha- 
dits ahad?" 

Kami katakan, jika hadits itu menurutnya shahih terkait rajam da- 
ri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka orang yang memungkiri itu 
murtad: karena berarti dia mengatakan, bahwa dia tidak mendengar 
tidak pula taat. Dan jika hadits itu menurutnya tidak shahih maka dia 
tidak murtad. 

Akan tetapi dia wajib mengetahui hadiis-ahad jika memang shahih 
maka hadits ahad yang shahih ini seperti hadits mutawatir tanpa ada 
perbedaan. 


Perkataannya, "Al-Hasan mengatakan, "Siapa yang berzina dengan 
saudara perempuannya, maka hadnya adalah had zina.” Inilah yang masy- 
hur di antara banyak kalangan ulama, bahwa zina dengan perempuan 
yang merupakan mahramnya adalah seperti zina dengan perempuan 
yang bukan mahram. Akan tetapi yang shahih bahwa zina dengan pe- 
rempuan yang merupakan mahram dikenai hukuman rajam dalam 
kondisi apa pun.? 


224 Baca rujukannya pada syarah Syaikh Rahimahullah setelah hadits nomor (6815, 
6816). 

225 Syaikhul Islam Rahimahullah mengatakan dalam Majmu' Al-Fatawa (34/177), “Ada- 
pun orang yang berzina dengan saudara perempuannya padahal dia tahu lara- 
ngan perbuatan itu, maka dia dikenai hukuman mati." 


2183 


KITAB — :$ 


Gie aa 5 8. Lele Ja done Aa 


S3 Y Ju tag HA 85 ya 


6813, Ishag telah memberitahukan kepadaku, Khalid telah memberitahukan 
kepada kami, dari Asy-Syaibani, aku bertanya kepada Abdullah bin 
Abu Aufa, "Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
menghukum dengan rajam?” Dia menjawab, "Ya." Aku bertanya lagi, 
"Sebelum turunnya surat An-Nuur atau setelahnya?” Dia menjawab, 
” Aku tidak tahu." 


(Hadits 6813 tercantum juga pada hadits nomor: 6840) 





ap 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Aku bertanya, "Sebelum turunnya surat An-Nuur atau 
setelahnya?” Maksudnya adalah, jika beliau merajam sebelum turun- 
nya surat An-Nuur maka keumuman yang ada pada surat An-Nuur 
menjadi ketentuan yang menghapus, jika surat ini turun kemudian. 
Yang dimaksud dengan surat An-Nuur adalah firman-Nya, 


Ie Pena, .. ar Ie 

Bd BLS 203 F bakal LT 
"Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari kedua- 
nya seratus kali.” (OS. An-Nuur: 2) Ini bersifat umum. Jika ayat ini tu- 
run setelah rajam yang dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, maka orang dapat mengatakan bahwa ketentuan umum ini meng- 
hapus rajam, karena ini bersifat umum. 


Inilah yang dianut oleh sebagian pakar ahli ushul dan mengatakan 
bahwa jika yang umum disampaikan setelah yang khusus, maka yang 
umum dapat menghapusnya. 

Akan tetapi yang benar adalah kebalikan dari itu. Itu karena yang 
sebelumnya telah berlaku hukumnya, sementara penggabungan pada 
titik temu antara ketentuan ini dengan yang setelahnya dapat dilaku- 
kan. 


Jadi, tidak ada perbedaan antara yang khusus disampaikan pada 
yang umum, atau yang umum disampaikan pada yang khusus. De- 


226 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1702) (29). 
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ngan demikian pertanyaan yang ditujukan pada pendapat yang kami 
kuatkan ini menjadi tidak relevan. 

Adapun perkataannya, "Aku tidak tahu.” Jawaban ini merupakan 
salah satu adab orang terdidik. Jika dia ditanya tentang sesuatu yang 
tidak diketahuinya, maka hendaknya dia mengatakan, "Aku tidak ta- 
hu.” Jika dia mengatakan, "Aku tidak tahu," maka setan akan berkata 
kepadanya, "Kamu akan menjadi orang bodoh bukan orang yang ber- 
ilmu di antara orang-orang, dan mereka pun meninggalkanmu serta 
mengatakan, "Yang ada pada orang ini hanya aku tidak tahu." 


Akan tetapi yang sebenarnya bahwa ini merupakan bentuk go- 
daan yang mempedayakan dari setan. Sebab, jika Anda mengatakan, 
"Aku tidak tahu," maka menjadi beratlah timbangan Anda di antara 
orang-orang, dan mereka pun tahu bahwa Anda tidak berbicara ke- 
cuali didasarkan pada ilmu. Dengan demikian mereka semakin mem- 
percayai Anda, dan mereka lebih mengarahkan diri untuk merujuk ke- 
pada Anda. Janganiah kalian terpedaya oleh setan untuk mengatakan 
aku tidak tahu atau aku tidak mengetahui, karena ada sebagian orang, 
-Masya Allah- dia duduk di satu majelis dan berkata, "Aku siapa aku, 
akulah sosok yang menonjol dan berpengetahuan luas, tanyakan apa 
saja yang kalian ingin tanyakan, tata bahasa, sastra, tafsir, hadits, fi- 
kih, kalam, apa saja, akulah ensiklopedi yang halamannya mencapai 
jutaan.” Ini tidak benar. Orang harus benar-benar mengenali dirinya. 
Siapa yang mengenali dirinya, mengetahui kapasitasnya, dan meng- 
hargainya, maka orang-orang pun mengetatui kapasitasnya. Dan sia- 
pa yang mengklaim sesuatu yang tidak dimilikinya, maka dia orang 
yang sewenang-wenang. 

Orang yang mengatakan, "Aku tidak tahu," adalah Abdullah bin 
Abu Aufa salah seorang shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dia berkata, "Aku tidak tahu." Hanya Allah-lah tempat kita memohon 
pertolongan. 


BB ih CG SI IS OA PER 3 MEA AAL ANN 
ON AS ui Per CP Ae op Al pi goda JB otg 
LG AOA Geo AN Jong AN aah Ga A3 Of Gol 


. 
Pt en. 


dy SAS LS ai 5 5 PI 3 
Oya13 4 Ga AA kol JP Aas 3) dal A3 
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Gps J8 SS) Kena alah BEN ol Al 
6814. Muhammad bin Mugatil telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada ka- 
mi, dari Ibnu Syihab, dia mengatakan, Abu Salamah bin Abdurrahman 
telah memberitahukan kepadaku, dari Jabir bin Abdullah Al-Ansha- 
ri, bahwa seorang dari Aslam datang kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lantas memberitahukan kepada beliau bahwa dia te- 
lah berzina. Dia bersaksi atas dirinya sendiri dengan empat kesaksian. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan padanya lan- 
tas dia dirajam. Orang itu sudah muhsan. 


Syarah Hadits 


Perkataan Penulis, “Orang itu sudah muhsan” dengan lafal uhshina. 
Dalam naskah lain dengan lafal ahshana. 


buta 


227 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1691) (16). 
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Tn Bean mn REK TR. go tan 
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3? 
AS pena Opera ALI LG 
93 (de AP Ogan 3 A3) lih Ol East and SIS IU, 
SER SI 333 Dyah SS Samad! 
Bab Orang Gila Laki-laki dan Perempuan Tidak Dirajam 
Ali berkata kepada Umar, "Tahukah engkau bahwa pena 
(ketentuan) diangkat dari orang gila hingga dia sadar, dari 


anak kecil hingga mengerti, dan dari orang tidur hingga dia 
bangun?” 228 


Jadi, orang gila tidak dirajam, bahkan tidak dikenai had (hukuman), 
karena ketentuan tidak diberlakukan padanya. 


Akan tetapi orang mabuk apakah dikenai sanksi rajam atau lain- 
nya, dan apakah dia dikenai gishash? f 

Lantas apakah jika orang mabuk membunuh dengan sengaja mi- 
salnya dia dikenai gishash? Dan apakah jika dia berzina maka dia di- 
kenai had atau tidak? 


Iri diperselisihkan di antara ulama. Di antara mereka ada yang 
mengatakan bahwa dia dikenai had, dan dihukum mati sebagai keten- 
tuan gishash, karena perbuatan orang mabuk seperti perbuatan orang 
yang normal, berbeda dengan perkataan-perkataannya yang diperse- 
lisihkan hukumnya. 


228 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'aliag dengan lafazh pasti, 
sebagaimana dalam Al-Fath (12/120). Pada paparan sebelumnya telah disebutkan 
siapa yang meriwayatkannya secara maushul! dalam kitab talak bab talak karena 
ighlag (dalam kondisi marah). 

229 Baca perbedaan pendapat ini dalam Al-Mughni (12/358, 359) dan Mausu'ah Figh 
Al-imam Ahmad (22/139 — 148, 26/2988, 299). 
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Dan ada yang mengatakan bahwa dia tidak dikenai gishash, akan 
tetapi dia harus menunaikan diyat pembunuhan, dan dia tidak di- 
kenai had, karena dia gila. Oleh karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak menghukum paman beliau saat berkata kepada beliau, 
"Bukankah kalian hanyalah budak-budak bapakku?” Beliau tidak me- 
nindaknya sama sekali (karena dia mabuk). Akan tetapi berhujjah de- 
ngan hadits riwayat Hamzah (paman beliau) ini bahwa Rasulullah ti- 
dak menghukumnya tidak pula menindaknya sama sekali bahwasanya 
ini terjadi sebelum pengharaman khamer, dan mengkonsumsi khamer 
pada saat itu masih mubah. Akan tetapi pembicaraannya adalah jika 
mengkonsumsi khamer sebagai perbuatan yang dilarang. 


Kalangan yang lain menjawab bahwasanya tidak ada pengaruh- 
nya terkait perkataan atau perbuatan sebagai acuan dalam menetap- 
kan penghalalan dan pengharaman. Yang penting bahwa orang mabuk 
tidak menyadari apa yang dikatakannya, sebagaimana firman Allah Ta- 
'ala, 


(AS In AN, AA AN 3 3 


“Janganlah kamu mendekati shalat, ketika kamu dalam keadaan mabuk, sam- 
pai kamu sadar apa yang kamu ucapkan.” (OS. An-Nisaa': 43) Oleh kare- 
na itu, kami katakan bahwa pendapat pertengahan dalam masalah iri 
adalah jika dia mabuk (dengan niat) untuk melakukan suatu perbua- 
tan, maka hukumnya sebagaimana hukum yang berlaku bagi orang 
yang normal. Dan jika dia mabuk tidak (diniatkan) untuk melakukan 
suatu perbuatan akan tetapi dia melakukannya maka hukumnya seba- 
gaimana hukum yang berlaku bagi orang gila. Dengan demikian tang- 
gungan yang dibebankan kepada orang gila adalah yang dibebankan 
pula kepada orang yang mabuk. Lazim diketahui bahwa orang gila 
dibebani tanggungan terkait hak-hak marrusia, sebagaimana jika dia 
menghilangkan sesuatu atau merusak sesuatu maka dia menanggung- 
nya. 

Pendapat ini merupakan pendapat pertengahan, dan pendapat ini 
layak untuk diperhatikan, karena orang yang mabuk untuk melakukan 
suatu perbuatan pada hakikatnya dia telah bermaksud melakukan per- 
buatan, akan tetapi dia menjadikan kondisi mabuk sebagai media dan 
kedok, maka dia dikenai hukuman dengan hukuman yang merupakan 
kebalikan dari maksudnya. Berbeda dengan orang yang mabuk na- 
mun tidak terbersit dalarn benaknya keinginan untuk melakukan sua- 
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tu perbuatan, akan tetapi dia melakukannya, maka ini hu-kumnya se- 
bagaimana hukum yang berlaku pada orang gila: dia tidak dikenai had 
jika ia melakukan sesuatu yang dikenai had, dan dia menanggung apa 
yang dirusaknya atas hak orang lain, karena hak manusia tidak dike- 
nai syarat adanya mmaksud (niat) padanya. 


PAT KA Nina MANG 


Sa ama 3 363 na si, Ia 


Fa 


8 Idea, AI 2 PA II Ada 6 JUS 
3 do Sa 2163 AS Zi kami Je Ag Ls Aa 
J6 Selasi Ja IBI IE S3 Sl JB da3 Aa 
BAG ARA Ing le AN Jo LAN aa 
6815. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Abu 
Salamah dan Said bin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu, dia berkata, "Seorang datang kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam saat beliau berada di masjid. Lalu dia menyeru beliau 
dengan mengatakan, "Wahai Rasulullah aku telah berzina.” Beliau pun 
berpaling darinya hingga dia mengulanginya empat kali. Begitu dia 
bersaksi atas dirinya sendiri dengan empat kesaksian, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memanggilnya dan bertanya, "Apakah kamu meng- 
alami kegilaan?” “Tidak,” jawabnya. Beliau bertanya, “Apakah kamu 


sudah Muhshan?"” "Ya," jawabnya. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Bawa dia pergi lalu rajamlah dia.“ 


aa IA AE A3 aa Gal "Apa £ YA JB. TA11 
DA 2 bli Ca UB Jati MA MR Ii 
MAL PAI NS 


236 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1691) (16). 
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6816. Ibnu Syihab mengatakan," "Telah mengabarkan kepadaku orang yang 
mendengar Jabir bin Abdullah di mana dia berkata, "Aku termasuk 
orang yang merajamnya. Kami merajamnya di tempat shalat. Begitu 
telah terkena lemparan batu dia melarikan diri. Kemudian kami me- 
nangkapnya di Harrah dan kami pun merajamnya.” 





Syarah Hadits 


Orang ini adalah Maiz Radhiyallahu Anhu. Dia datang kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam saat beliau berada di masjid. Dia menyeru 
beliau. Seruan biasanya dengan suara yang keras, dan dia berkata, "Aku 
telah berzina." Perkataannya aku telah berzina merupakan pernyataan 
yang tegas bahwa dia berzina. 


Nabi Shallallahu Alaiki wa Sallam berpaling darinya dan tidak mem- 
pedulikan perkataannya. Kemudian dia mendatangi beliau dari sisi 
lainnya lantaran beliau berpaling darinya, dan berkata, "Aku telah 
berzina." Beliau tetap berpaling darinya. Dia pun mendatangi beliau 
dari sisi lainnya lagi dan berkata, "Aku telah berzina." Lantaran dia 
telah bersaksi atas dirinya sendiri sebanyak empat kali, beliau berta- 
nya kepadanya, "Apakah kamu mengalami kegilaan?” "Tidak," jawab- 
nya. Dalam lafal-lafal lainnya pada hadits yang sama dinyatakan bah- 
wa beliau menyuruh seseorang untuk mengendus mulutnya.” Yakni 
mencium bau mulutnya, barangkali dia mabuk, sementara orang yang 
mabuk tidak dikenai sanksi lantaran perkataannya. Ternyata orang itu 
tidak mabuk tidak pula mengalami kegilaan. Beliau bertanya, "Apa- 
kah kamu sudah Muhshan?" "Ya," jawabnya. Beliau pun memerintahkan 
padanya dan bersabda, "Bawa dia pergi lalu rajamlah dia.” Mereka pun 
membawanya pergi dan merajamnya. Begitu telah terkena lemparan 
batu, yakni batu telah mengenai dirinya dan membuatnya kesakitan, 
dia melarikan diri. Akan tetapi para shahabat hendak melaksanakan 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Rajamlah dia." Begitu dia 
melarikan diri maka mereka mengejarnya hingga dapat menangkap- 
nya di Harrah dan merajamnya. Ketika mereka kembali kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan memberitahukan kepada beliau, beliau 
bersabda, “Mengapa kalian tidak membiarkan dia bertaubat hingga Allah 


231 Al-Hafizh Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath (12/124), "Perkataannya, Ibnu 
Syihab mengatakan, diriwayatkan secara maushul dengan sanad tersebut." 

232 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1691) (16). 

233 Diriwayatkan oleh Muslim (1695) (22). 
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menerima taubatnya.”4 Perhatikan sifat kasihan beliau. Ini karena orang 
tersebut datang atas inisiatifnya sendiri. Jika dia melarikan diri dengan 
maksud untuk meloloskan dirinya dan bertaubat kepada Allah Ta'ala, 
maka sikap yang bijak adalah membiarkan dia bertaubat hingga Allah 
menerima taubatnya. 


Hadits ini mengandung sejumlah pelajaran. Di antaranya bahwa 
orang boleh mengakui atas dirinya sendiri terkait sesuatu yang dikenai 
sanksi had, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menerima peng- 
akuan orang tersebut, dan beliau tidak menetapkan pada kemungka- 
ran. Akan tetapi apakah yang lebih utama dia mengakui atas dirinya 
sendiri atau yang lebih utama dia menutupi dirinya sendiri? 

Kami mengatakan bahwa yang lebih utama dia menutupi, tanpa 
diragukan. Akan tetapi jika dia mengakui berarti dia telah mengambil 
keringanan. Yakni bukan sebagai sesuatu yang dilarang baginya. Akan 
tetapi yang lebih utama adalah hendaknya dia menutupi. Barangkali 
kesimpulan ini disinyalir oleh sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Mengapa kalian tidak membiarkan dia bertaubat hingga Allah menerima 
taubatnya.” 


Pelajaran lainnya dari hadits ini adalah, sikap tegas para shahabat 
Radhiyallahu Anhum di mana orang ini datang dan langsung berbicara 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan suara yang tinggi, di 
dalam masjid, dan orang-orang pun ada di dalamnya, dia menyatakan 
bahwa dia telah berzina. Dia tidak mengatakan, "Aku malu," atau 
semisalnya. ap 

Pelajaran lainnya bahwa pengakuan orang gila tidak dianggap, 
berdasarkan sabda beliau, "Apakah kamu mengalami kegilaan?” Inilah 
pendapat yang kuat. Seandainya orang gila berkata, "Aku mempunyai 
tanggungan pada fulan sebanyak sepuluh ribu riyal,” maka dia tidak 
dikenai sanksi terkait hal ini. Dan seandainya dia mengatakan, "Aku 
merusak harta fulan, maka dia tidak dikenai sanksi terkait hal ini." Dan 
seandainya dia berkata, "Aku ceraikan istriku," maka dia tidak dikenai 
sanksi terkait hal iri. Karena akalnya tidak normal. 

Yang shahih bahwa ketentuan hukum ini juga berlaku pada orang 
yang mabuk, karena orang yang mabuk tidak mempunyai akal yang 
normal. Jika dia telah sampai pada batas kehilangan kesadaran akal 
maka dia tidak mempunyai akal yang normal. Demikian pula menurut 


234 Takhrijnya telah disebutkan. 
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pendapat yang shahih jika dia marah besar hingga kehilangan kendali 
untuk berbuat yang benar maka perkataannya tidak dianggap, hingga 
sekalipun dia mengucapkan talak atau zhihar atau lainnya, tetap tidak 
dianggap. 

Pelajaran lainnya dari hadits ini, bahwa penetapan adanya zina ha- 
rus memenuhi pengakuan empat kali, karena dalam hadits ini dinya- 
takan bahwa dia bersaksi atas dirinya empat kesaksian. Dengan demi- 
kian setiap kali dia menyampaikan pengakuan dipandang sebagai satu 
kesaksian. Seandainya dia menyampaikan pengakuan tiga kali, maka 
had tidak dikenakan padanya sampai dia mengakuinya hingga empat 
kali. Seandainya dia menyampaikan pengakuan lima kali, maka men- 
jadi lebih layak untuk ditetapkan. Masalah ini diperselisihkan di anta- 
ra ulama.7 Ini karena hadits-hadits terkait masalah ini berbeda-beda. 
Yaitu Rasulullah ShallaHahu Alaihi wa Sallam pernah merajam perem- 
puan Al-Ghamidiyah?8 tanpa ada pengulangan (pengakuan). Dan be- 
liau merajam istri orang yang mempekerjakan seorang pekerja yang 
lantas pekerja ini berzina dengan istrinya. Setelah pekerja berzina de- 
ngan istri orang itu, orang-orang berkata kepada orangtua pekerja ini, 
"Putramu dikenai rajam." Dia pun membeli putranya dengan seratus 
domba dan satu walidah. Walidah adalah budak perempuan yang dimi- 
liki. Kemudian kalangan berilmu memberitahukan kepadanya bahwa 
putranya tidak dikenai rajam, akan tetapi dia hanya dikenai seratus 
cambukan dan diasingkan selama setahun. Kemudian dia datang ke- 
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan memberitahukan kepada 
beliau. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 


4 £ AS 2 po Pa, “1 48, “ra Tr rel” 2.2, AN 2 
Hai Lae cela A9 sila Sar La Ca «Sele 2 Ha 


MARIU CIA op Sia la JI —A Ia Ja 
“Kambing dan walidah tetap padamu, sementara putramu dikenai seratus 
cambukan dan pengasingan setahun, dan pergilah hai Unais —seorang dari 
Aslam— kepada istri orang ini. Jika dia mengakui maka rajamlah dia. Di 
sini beliau bersabda, "Jika dia mengakui." Beliau tidak mengatakan: jika 
dia mengakui empat kali, padahal konteksnya menuntut hal ini, kare- 
na konteksnya sangat serius, seandainya harus ada empat kali penga- 


235 Baca perbedaan pendapat ini dalam Al-Mughni (12/3254 — 357) dan Mausu'ah Figh 
Al-Imam Ahmad (26/3202 — 307). 

236 Diriwayatkan oleh Muslim (1695) (22). 

237 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2695, 2696) dan Muslim (1697, 1698) (25). 
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kuan, niscaya beliau bersabda, "Jika dia mengakui empat kali maka 
rajamlah dia." Pendapat inilah yang shahih, bahwa tidak ada syarat 
peng-ulangan pengakuan terkait zina, akan tetapi jika orang telah me- 
nyampaikan pengakuan sekali berarti dia telah bersaksi atas dirinya 
sendiri. Allah Ta'ala menetapkan syarat empat orang saksi terkait ke- 
saksian, tidak lain agar kehormatan manusia tidak dilanggar yang 
akibatnya dengan begitu mudah orang menghadap untuk menyam- 
paikan kesaksian dengan mengatakan, "Fulan berzina." Oleh karena 
itu harus ada empat orang saksi. Adapun terkait orang yang menga- 
kui sendiri (perbuatan zina dan semisalnya), maka sama sekali tidak 
ada seorang pun yang mengakui itu atas dirinya sendiri sementara dia 
berdusta. Lebih dari itu, permasalahan Maiz jika orang mencermati- 
nya maka dia mendapati bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah menunjukkan sikap meragukan perkaranya, dengan dalil perta- 
nyaan beliau, "Apakah kamu mengalami kegilaan?” Dan bahwa beliau me- 
nyuruh orang untuk mengendusnya. Yang shahih bahwa pengakuan 
satu kali saja sudah cukup. 


Adapun syarat-syarat pelaksanaan had adalah: 


Baligh, berakal sehat, mengetahui larangan, dan komitmen, yakni 
pelakunya berkomitmen pada hukum-hukum umat Islam, baik itu dia 
muslim maupun kafir dzimmi.28 

Dengan demikian tidak ada had kecuali terhadap orang yang su- 
dah baligh, berakal sehat, mengetahui larangan, dan berkomitmen (ter- 
ikat pada hukum yang berlaku). Ini meriipaKan empat syarat. 


Anak kecil tidak dikenai had, orang gila tidak dikenai had, orang 
yang tidak berkomitmen tidak dikenai had, seperti orang kafir harbi mi- 
salnya, dan orang yang tidak mengetahui larangan tidak dikenai had. 
Akan tetapi klaim ketidaktahuan terhadap larangan tidak dapat dite- 
rima terkait dosa yang lazim diketahui bahwa itu haram dari orang 
yang hidup di antara kaum muslim. 


Seandainya ada orang yang hidup di antara kaum muslim me- 
nyatakan bahwa dia tidak tahu larangan zina, maka klaimnya tidak 


238 Syaikh Rahimahuliah ditanya tentang hukum orang-orang Yahudi jika mereka 
terlibat dalam tindak kejahatan yang mesti dikenai sariksi had, sementara mereka 
pada masa sekarang ini termasuk kaum harbi yang memerangi umat Islam, apa- 
kah mereka dianggap sebagai pihak yang berkomitmen dan had diterapkan ter- 
hadap mereka? 

Syaikh Rahimahullah menjawab, “Ya, selama mereka berada di negeri kita dan di 
bawah perlindungan kita, maka mereka sebagai pihak yang berkomitmen.” 
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diterima, akan tetapi jika dia belum lama masuk Islam maka kita me- 
nerimanya. 
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Saya menyebutkan ini karena ada kalangan yang masih samar ba- 
ginya terkait perkara jika orang baligh, berakal sehat, Muhshan berzi- 
na dengan anak perempuan yang masih kecil, apakah dia dirajam atau 
tidak dirajam? 

Jawab, dia dirajam namun perempuan kecil itu tidak dikenai had, 
karena dia belum baligh. 


Demikian pula jika orang yang berstatus tsayib, yakni telah meni- 
kah, berzina dengan wanita Jajang yang sudah baligh, maka dia dira- 
jam sementara wanita lajang ini dikenai hukuman cambuk. 

Adapun syarat-syarat yang kami sebutkan terkait bahwa kedua- 
nya harus sudah baligh. gan berakal sehat, maka ini berlaku bagi Muh- 
shan, karena dia tidak dinyatakan sebagai Muhshan sampai dia menikahi 
perempuan dan keduanya sudah baligh, berakal sehat, dan merdeka. 
Kriteria-kriteria ini tidak berlaku bagi kedua belah pihak yang berzi- 
na akan tetapi bagi dua orang yang sudah menikah. Muhshan adalah 
orang yang telah menyetubuhi istrinya dalam pernikahan yang sah, 
dan keduanya sudah baligh, berakal sehat, dan merdeka. 


Ia 
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Bab Pelaku Zina Dikenai Hajar 
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6817. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha, dia mengatakan, “Sa'ad dan Ibnu Zam'ah ber- 
perkara. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dia untukmu 
hai Abd bin Zam''ah, anak itu untuk pemilik ranjang (suami), dan ber- 
hijablah darinya engkau wahai Saudah.”' Outaibah menambahkan 
dari AHaits, “Dan pelaku zina dikenai hajar. 8 


Pe 


ARA EN G3 (SIS GT SIS NAN A 
SAS Abs Jasa Ip 2 aa Is en je 


6818. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu bah telah memberita- 
hukan kepada kami, Muhammad bin Ziyad telah memberitahukan ke- 


Sh Gea: - JG SG) Op IA 


239 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1457) (36). 
280 Al-Bukhari meriwayatkan tambahan ini secara terkait dalam "Jual beli" (2218), dia 
mengatakan, Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mem- 
— beritahukan kepada kami, lalu menyebutkan hadits selengkapnya. At-Tughlig 
2 6725). 
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pada kami, dia mengatakan, "Aku mendengar Abu Hurairah mengata- 
kan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Anak untuk pemilik 
ranjang, dan pelaku zina dikenai hajar. “41 


Syarah Hadits 


Kata AI artinya orang yang berzina. Sabda beliau, “Hajar,” ada 
dua pendapat terkait kata hajar ini: 


# Pertama, yang dimaksud dengan hajar adalah batu rajam. Al-Bu- 
khari condong pada pendapat ini, karena dia memuat bab iri da- 
lam bahasan-bahasan tentang rajam terhadap orang yang berzina. 


# Kedua, yang dimaksud dengan hajar adalah batu yang dijejalkan ke 
mulutnya, karena Aakir (pelaku zina) mengklaim anak maka mu- 
lutnya dijejali batu. Jnilah pendapat yang shahih, karena penda- 
pat pertama Aahir (pelaku zina) dikenai hajar tidak shahih terkait 
jika Aahur itu lajang. Dengan demikian yang tepat adalah berbe- 
da dengan kecondongan pendapat Al-Bukhari Rahimahullah, dan 
bahwa yang dimaksud dengan hajar adalah batu yang dijejalkan 
pada mulutnya sebagai penolakan terhadap klairnnya. 


Ia 


241 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1458) (37). 
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Bab Rajam di Atas Batu Ubin 
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6819. Muhammad bin Utsman bin Karamah telah memberitahukan kepada 
kami, Khalid bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami, dari 
Sulaiman, Abdullah bin Dinar telah memberitahukan kepadaku, dari 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dia mengatakan, "Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam diajukan kepadanya seorang Yahudi laki-laki 
dan seorang Yahudi perempuan, keduanya telah melakukan perbuatan 
itu (zina). Beliau bertanya kepada mereka, "Apa yang kalian dapati 
dalam kitab kalian?" Mereka mengatakan, "Orang-orang berilmu di 
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antara kami memberikan hukuman tahmim (menghitamkan wajah) dan 
tajbiyah (menaikkan pelaku zina laki-laki dan perempuan di atas kele- 
dat). Abdullah bin Salam mengatakan, "Serulah mereka wahai Rasu- 
Tullah agar mengambilkan Taurat.” Begitu Taurat didatangkan, seorang 
dari mereka meletakkan tangannya pada ayat tentang rajam, dan dia 
membaca yang sebelumnya serta yang setelahnya. Ibnu Salam berkata, 
"Angkat tanganmu!” Ternyata ada ayat tentang rajam di bawah ta- 
ngannya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun memerintah- 
kan terkait dua orang tersebut. Lantas keduanya dirajam.” 


Ibnu Umar mengatakan, "Keduanya dirajam di atas batu ubin, aku 
melihat laki-laki Yahudi itu membungkuk padanya (perempuan Ya- 
hudi).?2 


Syarah Hadits — “ - 


Perkataannya, "Bab Rajam di Atas Batu Ubin." Batu ubin sebagai- 
mana yang lazim dikenal adalah, bidang yang digunakan untuk ham- 
paran yang terbuat dari batu yang diolah, dan sampai sekarang di 
tempat kami tetap dinamakan batu ubin (balaath). 


Perkataannya, "Rajam di Batu Ubin.” Di antara mereka ada yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah orang dirajam dengan meng- 
gunakan batu-batu kecil dari ubin. Ini tidak benar, karena penulis me- 
ngatakan, "Rajam di atas batu ubin." Kata bantu "di" adalah keterangan 
tempat bukan kata bantu yang membutuhkan obyek (ta'diyah). Lebih 
dari itu hadits riwayat Umar ini menyatakan bahwa keduanya dirajam 
di atas batu ubin. 


Ini jelas bahwa yang dimaksud dengan batu ubin adalah batu ola- 
han yang digunakan untuk menjadi hamparan di bawah, dan ini juga 
sebagai sinyalemen bahwa orang yang dirajam tidak ditempatkan di 
lubang, karena biasanya batu ubin tidak dilubangi. 

Dalam hadits ini terdapat dalil atas penindakan Ahli Kitab dengan 
merujuk pada kitab mereka sebagai bentuk tantangan bagi mereka bu- 
kan terkait ketentuan hukum, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Apa yang kalian dapati dalam kitab kalian?” 

Dalam hadits iri juga terdapat dalil bahwa selayaknya di antara 
kita sebagai umat Islam ada orang yang mengetahui tipu daya musuh 
agar kita dapat mengetahui perkaranya dengan jelas. Dalam arti dia 


242 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1699) (26). 
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mesti mempelajari agama mereka, mempelajari kondisi-kondisi sosial 
mereka, dan mempelajari kondisi-kondisi perpolitikan mereka, agar 
kita dapat mengetahui perkaranya dengan jelas. Adapun bila kita ber- 
kutat di negeri kita sendiri tanpa mengetahui sedikit pun tentang ka- 
langan yang lain, maka kita pun dapat ditipu. Perhatikan keberkahan 
Abdullah bin Salam Radhiyallahu Anhu di mana dia mengetahui perka- 
ra tersebut dan berkata kepada orang yang menutupi Taurat, "Angkat 
tanganmu!” 

Dalam hadits ini terkandung dalil bahwa laki-laki yang berzina ini 
—kita mohon perlindungan kepada Allah- mengutamakan perempuan 
yang dizinainya daripada dirinya sendiri. Maka dari itu dia menebus- 
nya dengan dirinya, yaitu dengan membungkukkan badan kepada- 
nya. Yakni dia merundukkan diri kepadanya agar perempuan itu tidak 
terkena batu, -Altah membinasakannya,- namun dia sekarang sudah 
mati, lantas apa gunanya bagi perempuan itu jika dia selamat, padahal 
dia tidak akan dapat meloloskan diri, karena rajam ditujukan kepada 
mereka berdua sekaligus. 


Dalam hadits ini terkandung dalil bahwa Ahli Kitab dikenai hu- 
kuman had terkait apa yang mereka yakini larangannya. Adapun yang 
mereka yakini kehalalarriya maka mereka tidak dikenai had, akan te- 
tapi mereka dilarang menampakkannya seperti khamer misalnya. Jika 
kita tahu bahwa suatu rumah biasa didatangi oleh orang-orang kafir 
dzimmi untuk minum khamer, maka kita tidak boleh menyergap me- 
reka atau mengecam mereka, karena mmereka meyakini kehalalannya. 
Akan tetapi jika mereka menampakkannya di pasar atau di tempat- 
tempat umum atau mereka membuatnya dan menjualnya, maka di sini 
mereka dilarang. Adapun jika mereka di rumah mereka dalam kondi- 
si tertutup, maka kita tidak boleh menghalangi mereka dalam hal ini, 
karena ini merupakan konsekuensi dari tuntunan agama mereka. 


Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa mencari-cari keringanan 
adalah perbuatan tercela, karena orang-orang Yahudi mempunyai ke- 
tentuan rajam yang berlaku di antara mereka. Begitu banyak terjadi per- 
zinaan di antara para pemuka mereka, maka mereka berkata, "Bagai- 
mana mungkin kami meraja para pemuka kami? Jika kami mela- 
kukan maka kami membinasakan para pemuka." Ini tidak diragukan 
sebagai kesalahan dalam pemikiran: karena jika mereka merajam satu 
orang pemuka niscaya orang-orang pun menghindarkan diri dari zina. 
Akan tetapi setan berkata kepada manusia, "Jika kalian menerapkan 
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had maka kalian melenyapkan manusia," sebagaimana yang sekarang 
dikatakan oleh orang-orang yang menganggap aneh ketentuan had, 
Jika kita memotong tangan pencuri maka setengah dari masyarakat 
akan buntung tangannya." Namun kami katakan, "Jika kita memotong 
tangan seorang pencuri maka seluruh masyarakat akan menghindari 
tindak pencurian." Allah Ta'ala berfirman, 


Ie sea 3 


“Dan dalam gishash itu ada (jaminan) kehidupan bagimu.” (OS. Al-Bagarah: 
179) Ketika orang-orang Yahudi mengetahui begitu banyaknya per- 
zinaan di antara para pemuka mereka, maka mereka berkata, "Tidak 
mungkin kami merajam. Jadi, kita lakukan tajbiyah dan tahmim wajah 
saja.” Tahmim wajah adalah menghitamkannya. Tahmim diambil dari 
kata himam yaitu arang. Mereka pun melakukan penghitaman wajah. 
Tajbiyah adalah menaikkan mereka di atas keledai. Maksudnya 
orang yang berzina laki-laki dan perempuan. Mereka memposisikan 
punggung masing-masing dari keduanya menempel dengan pung- 
gung yang lain, dan mereka mengarak keduanya keliling di pasar- 
pasar. Tidak diragukan bahwa pada saat itu dia merasa sangat malu, 
akan tetapi setelahnya perasaan nista dan malu pun sirna darinya. 


Mereka datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena 
mereka tahu bahwa mereka berdosa lantaran perbuatan itu. Di mana 
mereka tidak melaksanakan ketentuan had dari Allah. Mereka pun 
berkata, "Pergilah kepada Nabi ini barangkali kalian mendapati keri- 
nganan. Begitu mereka mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
terjadilah sebagaimana diungkap dalam hadits. 


Ini merupakan dalil bahwa mencari-cari keringanan merupakan 
ciri orang-orang Yahudi, dan bahwa merekalah yang mencari keringa- 
nan terkait hukum-hukum syariat. Oleh karena itu ulama mengatakan, 
“Siapa yang mencari-cari keringanan maka dia fasik." Yakni, dia men- 
jadi fasik, karena dia beribadah kepada Allah menurut hawa nafsunya. 


Adapun orang yang beribadah kepada Allah sesuai dengan keten- 
tuan syariat Allah, maka dia menerima ketentuan yang disampaikan 
dalam syariat, baik itu sesuai dengan kemauannya maupun tidak se- 
suai dengan kemauannya. 
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6820. Mahmud telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag telah membe- 
ritahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari 
Az-Zuhri, dart Abu Salamah, dari jabir, bahwa seorang dari Aslam 
datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas mengakut 
bahwa dia telah berzina. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berpa- 
ling darinya hingga dia bersaksi atas dirinya sendiri empat kali. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepadanya, "Apakah kamu 
mengalami kegilaan?” "Tidak," jawabnya. Beliau bertanya, "Apakah 
kamu sudah Muhshan?” “Ya,” jawabnya. Beliau pun memerintahkan 
padanya lalu dia dirajam di tempat shalat. Begitu terkena lemparan ba- 
tu dia melarikan diri. Kemudian dia ditangkap lantas dirajam hingga 
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mati. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan baik kepadanya, 
dan beliau menyalatinya.8 


Yunus dan Juraij tidak mengatakan dari Az-Zuhri: lalu beliau me- 
nyalatkannya.£ 


Syarah Hadits 


Iri adalah Maiz Radhiyallahu Anhu. Kisahnya telah dipaparkan 
sebelumnya. Petunjuk dalil dari hadits ini adalah perkataannya, 15 
244 "Lalu dia dirajam di tempat shalat." Kata 2414 kata bantu bi (de- 
ngan) dalam hadits ini bermakna fii (di) sebagai kata bantu untuk ke- 
terangan tempat. Bi memang kadang bermakna sebagai kata bantu un- 
tuk keterangan waktu (pada waktu) Sebagaimana dalam firman Allah 
Ta'ala, 


. “2 gg Kr 

O HE Oi LAI 

"Dan sesungguhnya kamu (penduduk Mekah) benar-benar akan melalui (be- 

Kas-bekas) mereka pada waktu pagi, dan pada waktu malam. Maka mengapa 

kamu tidak mengerti?” (OS. Ash-Shaaffaat: 137-138) Yakni pada waktu 
malam. 


Yang dimaksud dengan perkataannya, 'di tempat shalat', yakni di 
dekat tempat shalat bukan di tempat shalat itu sendiri, karena tempat 
shalat adalah masjid. Oleh karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang wanita haid masuk masjid,” kecuali jika yang dimaksud de- 
ngan tempat shalat adalah tempat shalat jenazah, karena pada masa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam disediakan tempat tersendiri untuk 
shalat jenazah, dan jarang sekali mereka melakukan shalat jenazah di 
masjid. Jika yang dimaksud dengan tempat shalat di sini adalah tempat 
shalat jenazah, maka tidak ada kerancuan dalam masalah ini. Jika yang 
dimaksud dengan tempat shalat adalah tempat shalat hari raya, maka 


243 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1691). 

244 Adapun hadits Yunus, Al-Bukhari menyebutkan sanadnya dalam kitab Al-Hudud 
(6814). 
Sedangkan hadits Ibnu Juraij diriwayatkan oleh Muslim (1691) 49, dia menga- 
takan, Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah 
mengabarkan kepada kami, Ma'mar dan Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada 
kami, semuanya dari Az-Zuhri dari Abu Salamah dari Jabir bin Abdullah. Taghlig 
At-Ta'lig (5/235). 

245 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (324) dan Muslim (890) (10). 
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harus ditakwilkan bahwa yang dimaksud dengan tempat shalat yakni 
dekat tempat shalat. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang pelaksanaan had di dalam 
masjid.“ 

Dalam hadits ini dapat disimpulkan bahwa imam menyalatkan 
orang yang dikenai hukuman had, berdasarkan perkataannya dalam 
hadits, "Dan beliau menyalatkannya.” Iri merupakan tambahan yang 
diterima. 


aabak 


246 Diriwayatkan oleh Alunad dalam Musnad-nya (3/434) (15580), Abu Dawud (4490), 
Al-Hakim (4/419), Al-Baihagi (38/3283), dan AdiDaraguthni (3/86) dari hadits ri- 
wayat Hlakim bin Hizam. Me 
Al-Hafizh mengatakan dalam Bidugh Al-Maram (halaman 97): diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Abu Dawud dengan sanad lemah. 

Dan diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (1401), Ibnu Majah (2599), Al-Hakim (4/410), 
Ad-Daraguthni (3/141), Al-Baihagi (8/39), dan Ad-Darimi (2357), dari hadits ri- 
wayat Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. 

At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits ini tidak kami ketahui dengan isnad ini kecuali 
dari hadits Ismail bin Muslim, sernentara Ismail bin Muslim Al-Makki dibicara- 
kan oleh sebagian kalangan berilmu terkait sisi hafalannya.” 

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan dalam At-Talkhish (4/77), diriwayatkan oleh 
At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari hadits riwayat Ibnu Abbas, dan dalam sanadnya 
terdapat Ismail bin Muslim Al-Makki, dia lemah. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2600) dari hadits Amr bin Syuaib dari ayahnya da- 
ri kakeknya, dalam sanadnya terdapat Ibnu Luhaiah. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al-Kabir (2/139) dari hadits riwayat Ju- 
bair bin Muth'im. 

Al-Haitsami mengatakan dalam Majma' Az-Zawaid (2/25), diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dalam Al-Kobiir dan dalam sanadnya terdapat Al-Wagidi, dia lemah. 
Hadits ini dinilai sebagai hadits hasan oleh Syaikh Al-Albani Rahimahullah seba- 
gaimana dalam fa'lignya terhadap Sunan Abu Dawud, dan Ibnu Majah. 

Baca Al-Muhalla (11/123), Fath Al-Bari (13/157), dan Nashb Ar-Rayah (4/340). 
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Bab Orang yang Melakukan Satu Dosa yang Kurang dari 
Ketentuan Hudud Lantas la Memberitahu Imam 
Tidak ada hukuman padanya setelah taubat, jika dia datang 
untuk meminta fatwa. 

Atha mengatakan, Nabi Shaflallahu Alaihi wa Sallam 
tidak menghukumnya. Ibnu Juraij mengatakan, juga tidak 
menghukum orang yang bersetubuh di (siang) bulan Ramadhan, 
dan Umar tidak menghukum orang yamg membunuh rusa, 
dalam sanadnya dari Abu Utsman, dari Abu Mas'ud, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


247 Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkannya secara mu'allag dengan bentuk pasti, 
sebagaimana dalam Al-Fath (12/131). 
Al-Hafizh Rahinahultah mengatakan dalam Taghlig At-Ta'lig (5/236), adapun per- 
kataan Ibnu Juraij diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannaf-nya darinya, 
serupa dengan itu dalam sebuah kisah. 
Sedangkan kisah Umar, Abu Hurairah bin Adz-Dzahabi telah mengabarkan kepa- 
da kamu secara #jazah (penyerahan riwayat), Al-Oasim bin Muzhafar bin Ishag te- 
lah mengabarkan kepada kami, ayahku telah mengabarkan kepada kami, Ahmad 
yaitu Abu Hamid bin Bilal telah mengabarkan kepada kami, Abdurrahman bin 
Bisyr telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada 
kami, dari Mukharig, dari Tharig, bahwa seorang berpapasan dengan rusa lalu 
membunuhnya. Umar pun menyuruhnya untuk menetapkan orang yang mene- 
ngahunya, dan berkata: rusa menyambangi air dan pohon. 
Sedangkan hadits riwayat Abu Utsman, yaitu penulis mensinyalir hadits riwayat 
Abu Utsman An-Nahdi dari Ibnu Mas'ud terkait kisah orang yang datang kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas berkata, "Aku mendapati seorang perem- 
puan lalu aku memperlakukannya sebagaimana orang memperlakukan istrinya, 
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Perkataannya, "Orang yang Melakukan Satu Dosa yang Kurang dari 
Ketentuan hudud Lantas Memberitahu Imam,” setelah pertaubatan jika dia 
datang untuk meminta fatwa, maka dia tidak dikecam, bahkan jika dia 
membutuhkan bantuan maka dia dibantu, karena dia datang sebagai 
orang yang bertaubat dan menyesali perbuatannya. Seandainya kita 
mengecamnya atau menjatuhkan hukuman ta'zir kepadanya, niscaya 
ini membuat dia tidak mau mengambil sikap seperti ini. 


CP E SEP AS Pp SI El BEI AA 
215 s3 aa 83 he Ia 3 AA SE 
Ty 13) Amd JA JW A3 de Jo d3 HAN 
aa mal IG SJ Si Ren Rata Ja JB IG 


wp 
ti ti 


6821. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Humaid bin Abdurrah- 
man, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa seorang menye- 
tubuhi istrinya pada bulan Ramadhan. Lalu dia meminta fatwa kepada 
Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bertanya, " Apakah ka- 
mu bisa mendapatkan budak (untuk dimerdekakan)?” "Tidak," jawab- 
nya, Beliau bertanya, “Apakah kamu mampu berpuasa dua bulan?” 
"Tidak," jawabnya. Beliau bersabda, "Kalau begitu berilah makan enam 
puluh orang miskin. 8 


AA PPP PI H spb J83 MAY Y 


“ SPA 


P ANIS NE ANG Aaj IAI 
IG ama jay daa Jo I A3 
3 1g OA 3 TA 235 IG (35 L JB A3 3 


hanya saja aku tidak menyetubuhinya.” Lalu Allah menurunkan, “Perbuatan-per- 
buatan baik itu menghapus kesalahan-kesalahan.” (OS. Hud: 114).” Hadits. 
Hadits ini dipaparkan sanadnya oleh penulis dalam kitab shalat (526) dan kitab 
tafsir (4687). 

248 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1111) (81). 
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6822. Al-Laits mengatakan, dari Amr bin Al-Harits, dari Abdurrahman bin 
Al-OJasim, dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair, dari Abbad bin 
Abdullah bin Az-Zubair, dari Aisyah berkata, “Seorang datang kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di masjid, dia berkata, “Aku telah bi- 
nasa.” Beliau bertanya, "karena apa itu?” Dia menjawab, "Aku menye- 
tubuhi istriku di (siang hari) bulan Ramadhan.” Beliau bersabda ke- 
padanya, "Bersedekahlah.” Dia menjawab, "Aku tidak punya apa-apa.” 
Beliau duduk lalu seorang datang kepada beliau sambil menggiring 
keledat beserta makanan. Abdurrahman mengatakan, "Aku tidak tahu 
apa yang ditujukan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam itu.” Be- 
liau bertanya, "Di mana orang yang binasa tadi?" Dia berkata, "Ini 
aku.” Beliau bersabda, "Ambillah ini lantas sedekahkan.” Dia berkata, 
"Apakah kepada orang yang lebih membutuhkan daripada aku? Ke- 
luargaku tidak punya makanan.” Beliau bersabda, "Kalau begitu kalian 
makan saja.” 


Abu Abdillah mengatakan, "Hadits pertama lebih jelas, yaitu sabda 
beliau, "Beri makan keluargamu.” 


Syarah Hadits 


Perkataan Abu Abdillah, “Lebih jelas,” karena hadits pertama dise- 
butkan di dalamnya ketentuan Kafarat. Beliau bertanya kepadanya 


249 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh pasti, 
sebagaimana dalam Al-Fath (12/132), dan dia Rahimahullah meriwayatkannya se- 
cara mauwshul dalam At-Tarikh Ash-Shaghir (1/299), dia mengatakan, Abdullah bin 
Shalih telah memberitahukan kepadaku, Al-Laits telah memberitahukan kepada- 
ku, lantas menyebutkannya. 

Diriwayatkan oleh Al-ismaili dalam Mustakhraj-nya dari hadits riwayat Abu Sha- 
lih juga, dan dari hadits riwayat Ibnu Wahb dari Amr bin Al-Harits, dan mema- 
parkannya sesuai dengan lafal Ibnu Wahb. 

Baca Taghlig At-Ta'lig (5/237) dan Fath Al-Bari (12/1338). 





HE AL BUKHARI 9 2 
apakah kamu mempunyai budak? Apakah kamu mampu berpuasa 
dua bulan berturut-turut? Kemudian bersabda, “Beri makan enam puluh 
orang miskin.” Adapun bentuk ungkapan (yang kedua) ini dinyatakan, 
"Bersedekahlah” tanpa menyebutkan puasa, tidak pula menyebutkan 
pemerdekaan budak, sehingga yang pertama lebih jelas. 
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Petunjuk dalil dari ungkapan hadits pertama dan kedua ini bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengecamnya dan tidak 
pula menghukumnya, akan tetapi beliau memberitahu dia tentang apa 
yang wajib ditunaikannya berupa Kafarat terkait hak Allah. 


Kafarat orang yang bersetubuh di siang hari bulan Ramadhan ada- 
. lah yang disebutkan ini jika dia tahu, ingat, dan dalam kondisi sadar. 
Jika dia bersetubuh dengan memenuhi tiga syarat ini maka dia harus 
memerdekakan budak. Jika tidak mempunyai budak maka dia harus 
berpuasa dua bulan berturut-turut. Dan jika tidak mampu maka dia 
harus memberi makan enam puluh orang miskin. 

Apakah dia boleh menyetubuhi istrinya sebelum menunaikan Ka- 
farat? 

Jawab, ya, dia boleh menyetubuhi istrinya pada malam hari. Ber- 
beda dengan orang yang menjatuhkan zhihar, dia tidak boleh menye- 
tubuhi kecuali setelah Kafarat ditunaikan sebagaimana dalam surat Al- 
Mujaadilah. 

Apakah istri orang yang disetubuhi di bulan Ramadhan ini juga 
harus menunaikan Kafarat? | 

Kami katakan, jika dia mematuhinya dan mengetahui serta ingat 
maka dia seperti orang itu. 
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Bab Jika Mengakui Hudud Tetapi Tidak Menjelaskan, Apakah 


Imam Boleh Menutupinya? 
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6823. Abdul (Judus bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, 
Amr bin Ashtim Al-Kilabi telah memberitahukan kepadaku, Hammam 
bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Ishag bin Abdullah bin 
Abu Thalhah telah memberitahukan kepada kami, dari Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu, dia berkata, "Aku berada di tempat Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam lantas beliau didatangi seorang, dia berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku terkena had maka laksanakan had terhadap- 
ku.” Dia (Anas) mengatakan, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
menghiraukannya.” Dia mengatakan, "Ketika waktu shalat tiba, dia 
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pun menunaikan shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Setelah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai dari shalat, orang itu 
menghampiri beliau dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku terkena had 
maka laksanakan terhadapku ketentuan dalam Kitab Allah.” Beliau balik 
bertanya, "Bukankah kamu telah menunaikan shalat bersama kami?” 
"Ya," jawabnya. Maka beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah telah 
mengampuni dosamu.” Atau bersabda, "(Mengampuni) hadmu. "2 


Syarah Hadits 


Itu karena orang ini tidak menjetaskan. Adapun hadits riwayat 
Maiz, dia menjelaskan dan berkata bahwa dia telah berzina. Sementara 
orang ini menyatakan telah terkena had dan Rasulullah Shallallahu Alat- 
hi wa Sallam tidak meminta penjelasan lebih lanjut darinya apakah dia 
berzina, mencuri, atau lainnya, dan orang itu pun tidak menyebutkan 
perbuatan tertentu. Dengan demikian jika ada orang yang bertaubat 
datang kepada kita dan berkata, "Aku telah terkena had (melakukan 
perbuatan yang mengharuskan dia mendapatkan had),” namun dia ti- 
dak menjelaskannya secara rinci, maka kita tidak perlu meminta pen- 
jelasan dengan bertanya, "Apa itu?” Akan tetapi kita menutupinya. Dan 
jika dia melakukan amal kebaikan, maka kita katakan, 


SEA S3 X LI Sl 


“Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus-kesalahan-kesalahan.” (OS. Hud: 
114) 


250 Diriwayatkan pula oleh Muslim (2764) (44). 
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Bab Apakah Imam Perlu Bertanya Kepada Orang yang Mengakui 
Perbuatan Zina, "Barangkali Kamu Hanya Menyentuh? Atau 
Kamu Hanya Meraba?" 
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6824. Abdullah bin Muhammad Al-Ju'fi telah memberitahukan kepadaku, 
Wahb bin Jarir telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah mem- 
beritahukan kepada kami, dia berkata, aku mendengar Ya'la bin Hakim, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia mengata- 
kan, “Ketika Matz bin Malik datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bertanya kepadanya, “Barangkali kamu hanya mencium, 
atau hanya meraba, atau hanya memandang?” Dia menjawab, "Tidak, 
wahai Rasulullah." Beliau bertanya, "Apakah kamu meremasnya?” Be- 
lau tidak menggunakan kata sindiran. Dia (Ibnu Abbas) mengatakan, 
"Saat itulah beliau memerintahkan untuk merajamannya.” 


— be 


ta 


JB ca 


Syarah Hadits 


Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa jika orang datang kepada 
kita dan berkata, "Aku telah berzina," maka kita meminta penjelasan 
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tentang perbuatannya dengan cermat untuk memastikan bahwa dia 
benar-benar telah berzina. Ini karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pun melakukannya terhadap Maiz. Beliau bertanya kepadanya, “'Ba- 
rangkali kamu mencium, atau hanya merabanya." Hingga beliau Shal- 
jallahu Alaihi wa Sallam lebih memperjelas dengan bertanya kepadanya 
tanpa menggunakan kata sindiran, "Apakah kamu meremasnya?” Untuk 
memastikan darinya bahwa dia berzina. 


Dalam hadits ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada ketentuan 
agar imam menanyakan tentang perempuan yang dizinai, siapa dia? 


apa 
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Bab Pertanyaan Seorang Imam Kepada Orang yang Mengakui 
Perbuatan Zina, "Apakah kamu sudah Muhshan?” 
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6825. Said bin LUfair telah memberitahukan kepada kami, dia mengatakan: Al- 
Laits telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman bin Khalid telah 
memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Ibnu Al-Musayyab, 
dan Abu Salamah, bahwa Abu Hurairah berkata, “Rasulullah Shallal- 
Jahu Alaihi wa Sallam didatangi seseorang saat beliau berada di masjid. 
Orang itu menyeru beliau, "Wahai Rasulullah, aku telah berzina —yak- 
ni dirinya sendiri.—” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berpaling da- 
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rinya. Lalu orang itu beralih ke sisi wajah beliau yang mana beliau 
berpaling ke arah itu, lantas berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah 
berzina.” Beliau berpaling lagi darinya. Dia mendatangi sisi wajah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mana beliau berpaling dari- 
nya. Begitu dia bersaksi atas dirinya sendiri dengan empat kesaksian, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggilnya dan bertanya, "Apa- 
kah kamu mengalami kegilaan?” Dia menjawab, "Tidak wahai Rasu- 
lullah.” Beliau bertanya, "Apakah kamu sudah Muhshan?” Dia men- 
jawab, "Ya, wahai Rasulullah.” Maka beliau bersabda, "Bawa dia pergi 
lalu rajamlah dia. "5 


3, 2. ,2 , . . , 
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6826. Ibnu Syihab mengatakan, “Orang yang mendengar Jabir telah me- 
ngabarkan kepadaku, dia (Jabir) mengatakan, "Aku termasuk orang 
yang merajamnya. Kami merajamnya di tempat shalat. Begitu terkena 
lemparan batu, dia melarikan diri hingga kami menangkapnya di Har- 
rah lalu kami merajamnya.”? 


apk 


251 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1691) (16). 
252 Takhrij yang sama dengan sebelumnya. 
Perkataannya dalam hadits ini: jamaza (melarikan diri), maksudnya meloloskan 


diri dengan cepat agar tidak terbunuh. An-Nihayah karya Ibnu Al-Atsir (» « 3. 
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6827, 6828. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan te- 
lah memberitahukan kepada kami, dia mengatakan, kami menghafal- 
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nya dari mulut Az-Zuhri, dia berkata, Ubaidullah telah mengabarkan 

kepadaku, bahwa dia mendengar Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid 

berkata, “Suatu saat kami berada di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam. Lalu ada seseorang berdiri dan berkata, ” Aku mohon kepadamu 
dengan nama Allah agar engkau memutuskan perkara di antara kami 
dengan Kitab Allah.” Lawan perkaranya lantas berdiri, yang mana 
lawan perkaranya ini lebih mengerti darinya, dia berkata, "Putuskan 
di antara kami dengan Kitab Allah, dan perkenankan aku bicara.” Be- 
liau bersabda, "Katakan." Dia berkata, "Putraku adalah seorang peker- 
: ja pada orang ini, lalu dia (putraku) berzina dengan istrinya. Kemu- 
dian aku menebus darinya dengan seratus domba dan seorang pem- 
bantu. Kemudian aku bertanya pada orang-orang berilmu yang lantas 
: memberitahukan kepadaku bahwa putraku dikenai hukuman seratus 
cambukan dan pengasingan setahun, sementara istrinya dikenai hu- 
i kum rajam.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Demi Dzat 
' yang jiwaku di tangan-Nya, aku benar-benar akan memutuskan per- 
| kara ini di antara kalian berdua dengan Kitab Allah Jalla Dzikruh: sera- 
| tus domba dan pembantu dikembalikan kepadamu, dan putramu dike- 
ngi seratus cambukan dan pengasingan setahun. Dan pergilah wahai 
Llnais kepada istri orang ini. Jika dia mengakui (telah berbuat zina) 
maka rajamlah dia.” Unais pun pergi menemuinya. Setelah istri orang 
itu mengakui, Unais pun merajamnya.”?3 Aku berkata kepada Sufyan, 
"Orang itu tidak berkata lalu mereka memberitahukan kepadaku bahwa 
putraku dikenai rajam.” Dia (Sufyan) mengatakan, “Keraguan pada- 
nya dari Az-Zuhri, barangkali aku telah mengatakannya atau mung- 
kin aku diam.” 
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Syarah Hadits 


Kisah ini terkait seorang yang menjadi pekerja pada orang lain. 

Pekerja ini masih muda dan belum menikah. Dia berzina dengan istri 

majikannya. Dikatakan kepada orangtua pekerja: putramu dikenai ra- 

: jam. Orangtuanya pun menebus darinya dengan seratus domba dan 
| seorang walidah (budak wanita). 


Walidah yang dimaksud di sini adalah pembantu. Maksudnya dia 
menyerahkan seratus domba dan seorang budak perempuan dengan 
tujuan agar putranya tidak dirajam. Kemudian dia bertanya kepada 


253 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1697, 1698) (25). 
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orang-orang berilmu yang lantas memberitahukan kepadanya bahwa 
putranya dikenai hukuman seratus cambukan dan pengasingan seta- 
hun, sementara istri majikannya dikenai hukuman rajam, karena pe- 
kerja yang berzina ini masih lajang sementara perempuan yang dizi- 
nainya sudah Muhshan (menikah). 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Demi Dzat yang 
jiwaku di tangan-Nya, aku benar-benar akan memutuskan perkara ini di an- 
tara kalian berdua dengan Kitab Allah Jalla Dzikruh: seratus domba dan pem- 
bantu dikembalikan.” Yakni dikembalikan kepadamu, karena domba- 
domba itu diambil tanpa hak, dan apa yang diambil tanpa hak maka 
wajib dikembalikan kepada pihak yang haknya diambil. Putramu di- 
kenai seratus cambukan dan pengasingan setahun. Seratus cambukan 
berdasarkan firman Allah Ta'ala, 

Ba tag aga .. 2 Tap hate 5 20 3 5 
P aar BL en S baba SIA 
“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari kedua- 
nya seratus kali,” (OS. An-Nuur: 2) Sedangkan ketentuan pengasingan 
setahun didasarkan pada ketentuan As-Sunnah, karena dalam Al-Gur- 
'an tidak ada ketentuan pengasingan, akan tetapi ada dalam As-Sun- 
nah. Makna pengasingan adalah disuruh pergi dari negerinya untuk 
jangka waktu setahun. Ini dimaksudkan agar dia jauh dari tempat 
wanita yang dizinainya dan dari wanita yang dizinainya itu sendiri, 
karena jika dia dekat barangkali hawa nafsunya akan mempengaru- 
hinya hingga melakukannya lagi. Juga, jika dia pergi dan kemudian 
menjadi asing maka orang asing itu dadanya tidak lapang dan jiwa- 
nya pun tidak merasa lega sehingga yang menjadi fokus perhatian di- 
rinya sendiri. Dengan demikian dia jauh dari kondisi-kondisi yang me- 
munculkan gairah, kegembiraan, dan kegemaran terhadap hubungan 
badan. Ini juga merupakan perlindungan baginya agar tidak melaku- 
kan perbuatan yang dilarang lagi. Atas dasar ini maka kita tidak boleh 
mengasingkannya ke negeri yang banyak kerusakannya, karena jika 
kita mengasingkannya ke negeri yang banyak kerusakannya berarti 
kita menambah tanah yang berlumpur itu semakin basah, akan tetapi 
hendaknya kita mengasingkannya ke negeri yang terbebas dan terhin- 
dar dari keburukan-keburukan itu. 


Seandainya ditetapkan bahwa perempuan yang berzina harus di- 
asingkan, maka dia diasingkan bersama mahram bila memungkinkan. 
Dan jika tidak memungkinkan maka bersama orang yang dapat diper- 


Aa an 0 
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caya. Jika tidak memungkinkan juga maka dia ditahan dalam waktu 
satu tahun. 


Dalam hadits ini juga terdapat dalil atas dibolehkannya imam me- 
nugaskan wakilnya untuk menetapkan had dan melaksanakan had, ber- 
dasarkan sabda beliau, "Jika dia mengakui," ini sebagai penetapan had 
“Maka rajamlah dia,” ini sebagai pelaksanaan dan eksekusi had. 


Dalam hadits ini juga terdapat dalil bahwasanya tidak disyaratkan 
adanya pengulangan pengakuan zina, berdasarkan sabda beliau, "Jika 
dia mengakui.” Beliau tidak mengatakan jika dia mengakui empat ka- 
li maka rajamlah. Titik temu antara ketentuan ini dengan kisah Maiz 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meragukan terkait masalah 
Maiz. Sisi lainnya adalah lantaran kisah ini, Wallahu A'lam- seakan- 
akan telah masyhur dan jelas, oleh sebab itu ada tarik-menarik pernya- 
taan antara kalangan awam dan kalangan berilmu, berbeda dengan ki- 
sah Maiz yang pembuktiannya melalui perkataan dan pengakuannya 
setelah taubat. 


Dalam hadits ini juga dapat disimpulkan bahwa penetapan wakil 
terkait perkara yang akan datang tidak disyaratkan bahwa kita mesti 
mengatakan Insya Allah, berdasarkan sabda Nabi, "Pergilah wahai Unais 
kepada istri orang ini." Ini kontradiktif dengan firman Allah Ta'ala, 


G2 aa ma Pe  H . . za 

aa Ay II (oa GI Je Sel II 
“Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, “Aku pasti me- 
lakukan itu besok pagi,” kecuali (dengan mengdtakan), “Insya Allah.” (OS. 
Al-Kahi: 23—24) 

Kami telah memaparkan masalah ini dan perlu untuk diperhati- 
kan. Yaitu, bahwa jika orang berkata, "Aku akan melakukan sesuatu be- 
sok," bila maksudnya adalah sebagai pemberitahuan tentang apa yang 
ada di dalam hatinya, maka dia tidak diharuskan untuk mengucapkan 
insya Allah. 


Maksudnya, dia tidak diharuskan untuk mengucapkan kecuali ji- 
ka Allah menghendaki (insya Allah). 


SAM IE SE GA Gp OMA GIS AN at Hi GE CIS ANNA 
Jala Si Emas IA 3 : Ju IE EA 33 AE 
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6829. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah, dari 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia mengatakan, Umar berkata, 
"Aku benar-benar khawatir bila orang-orang telah melalui rentang 
waktu yang cukup'tama, maka akan ada orang yang berkata, "Kami 
tidak mendapati rajam dalam Kitab Allah." Akibatnya mereka tersesat 
lantaran meninggalkan suatu kewajiban yang diturunkan Allah. Keta- 
huilah bahwa rajam adalah wajib ditunaikan terhadap orang yang 
berzina dan dia telah Muhshan, jika ada bukti, atau ada kehamilan, 
atau pengakuan.” Sufyan mengatakan, "Demikian yang aku hapalkan, 
ketahuilah sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melaksanakan rajam dan kami pun melaksanakan rajam sepeninggal 
beliau. 


Syarah Hadits 


Yang dikhawatirkan Umar ini benar-benar telah terjadi. Mereka 
mengatakan, bahwa rajam tidak ada dalam Kitab Allah, karena yang 
ada dalam Kitab Allah adalah -rman-Nya, 


Dar he 2 


pi LS $ bak Got, Zat 


"Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari kedua- 
nya seratus kali.” (OS. An-Nuur: 2) Dalam lafal lain yang lebih panjang 
dari yang disebutkan oleh penulis, dia mengatakan, "Sesungguhnya ra- 
jam adalah benar ada dalam Kitab Allah, kami rrembacanya, mengha- 
palnya, dan memahaminya, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 


254 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1691) (15). 
Perkataannya: Sufyan mengatakan... adalah maushul dengan sanad tersebut. Fath 
Al-Bari (12/143). 
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laksanakan rajam, serta kami pun melaksanakan rajam sepeninggal 
beliau." 


Umar menegaskan di atas mimbar bahwa mereka membaca ayat 
rajam, menghapalnya, memahaminya, dan menerapkannya, Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam pun melaksanakan rajam, dan mereka melak- 
sanakan rajam sepeninggal beliau. 

Dalilnya adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda dalam 
hadits sebelumnya, “Aku benar-benar akan memutuskan di antara kalian 
berdua dengan Kitab Allah." Kemudian beliau menyebutkan tentang ra- 
jam.” 

Akan tetapi orang dapat bertanya: di mana ayat rajam dalam Kitab 
Allah? 

Jawaban atas pernyataan ini adalah kami katakan, bahwa ayat ra- 
jam dihapus secara lafal namun hukumnya tetap berlaku, karena na- 
sakh (penghapusan) dalam Kitab Allah terbagi dalam tiga kategori: 

# Pertama, yang dihapus lafalnya bukan hukumnya. 
« Kedua, yang dihapus hukumnya bukan lafalnya. 
# Ketiga, yang dihapus lafal dan hukumnya. 

Contoh dari yang dihapus lafalnya bukan hukumnya adalah ra- 
jam, karena hukumnya tetap berlaku sampai hari Kiamat, akan tetapi 
lafalnya dihapus. 

Contoh yang dihapus hukumnya bukan, lafalnya adalah firman 
Allah Ta'ala, 


— S3 213 na LI Dina 5 Dra ar Sa 
MA Ega . Xe en 
Dae Aas LI ak Su 


“Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang (yang sabar) 
di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan seribu orang kafir, karena 
orang-orang kafir itu adalah kaum yang tidak mengerti.” (OS. Al-Anfaal: 65) 
Ayat ini dihapus hukumnya bukan lafalnya. 


Dan contoh yang dihapus lafal dan hukumnya sekaligus adalah 
ayat susuan. Saat itu di antara yang diturunkan dari Al-Our'an terda- 


255 Takhrijnya akan dipaparkan kemudian Insya Allah. 
256 Takhrijnya telah disebutkan. 
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pat ketentuan bahwa sepuluh susuan tertentu menyebabkan ditetap- 
kannya status mahram, namun kemudian dihapus dengan ketentuan 
lima susuan tertentu. Hingga saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
wafat ketentuan ini termasuk yang dibaca dari Al-Gur'an. Demikian 
yang ditakhrij oleh Muslim?” dari Aisyah Radhiyallahu Anha. Dengan 
demikian sepuluh susuan dihapus lafal dan hukumnya, sementara li- 
ma susuan dihapus lafalnya bukan hukumnya, karena lima susuan 
tetap berlaku. 





Jika ada yang bertanya, "Apa gunanya menghapus lafal tanpa hu- 
kumnya?" 

Kami katakan, bahwa gunanya adalah sebagai ujian bagi umat 
untuk menerimanya terkait apa yang disampaikan dalam Al-Ouran 
meskipun lafalnya telah dihapus. Kebalikan dari kaum Yahudi yang 
berupaya menutupi apa.yang disampaikan dalam Taurat terkait rajam. 
Ayat rajam memang tidak ada dalam Al-Our'an namun umat Islam 
melaksanakannya. Sementara ayat rajam ada dalam Taurat namun 
kaum Yahudi berupaya untuk menutupinya. Dengan demikian jelas- 
lah keutamaan umat ini yang melaksanakan hukum Ailah Ta'ala, hing- 
ga sekalipun lafalnya telah dihapus. Ini merupakan salah satu kegu- 
naan dari penghapusan lafal. 


Dalam hadits riwayat Umar Radhiyallahu Anhu ini dia mengatakan 
bahwa rajam adalah wajib dilaksanakan terhadap orang yang berzina 
dan dia telah Muhshan. Kami telah menjelaskan makna Muhshan dalam 
bab had Zina. 


Dia mengatakan, "Jika ada buktinya,” Bukti dalam konteks zina 
merupakan bukti yang paling ketat: karena harus memenuhi empat 
orang yang mempunyai integritas, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

C aa 
AA em ap aa ra 
IG kah ale ALI 
“Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak datang membawa empat saksi?” 
(05. An-Nuur: 13) Harus ada empat orang saksi yang menyampaikan 
kesaksian yang tegas terkait adanya persetubuhan. Yaitu mereka me- 
ngatakan, "Kami melihat kemaluan laki-laki ini di dalam farji (vagina) 
perempuan ini, dengan perbuatan yang sama dan dari orang yang 
sama. 


297 Diriwayatkan oleh Muslim (1452) (24). 
256 Baca Syath Nuzhum Al-Waragat terkait ushul fikih karya Syaikh pemberi syarah 
buku ini Rahimahullah (halaman 131-139). 
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Yakni bahwa yang mendapatkan kesaksian adalah sama: laki-laki 
dan perempuan, dan perbuatannya pun sama dan harus dinyatakan 
dengan tegas. 

Kesaksian dengan kriteria ini cukup jarang adanya, bahkan sulit ter- 
wujud hingga Syaikhul Islam Rahimahullah yang hidup di abad kede- 
lapan (Hijriyah) berkata, "Tidak ada zina yang terbukti melalui kesak- 
sian sejak masa Rasulullah sampai masa kita ini.” Dengan demikian 
yang lebih meyakinkan lagi sejak masa Syaikhul Islam sampai masa 
kita sekarang ini, kita tidak pernah mendengar adanya perbuatan zina 
yang terbukti melalui kesaksian, karena masalahnya besar, sebagaima- 
na yang dikatakan oleh orang yang didakwa di hadapan Amirul Muk- 
minin Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, dia berkata, "Sean- 
dainya itu di antara paha kami, niscaya kami tidak akan menyampai- 
kan kesaksian ini.” Maksudnya, seandainya dia berada di antara paha 
perempuan dan paha laki-laki, maka dia tidak akan menyampaikan ke- 
saksian ini. Sebab, siapa yang bisa melihat kemaluan laki-laki di vagina 
perempuan?! Iri sangat sulit. 

Ini semua mengandung hikmah berupa kepedulian untuk merja- 
ga kehormatan. Oleh karena itu, seandainya tiga orang bersaksi bahwa 
mereka melihat seorang laki-laki berzina dengan seorang perempuan: 
kemaluannya di vaginanya, maka masing-masing dari tiga orang yang 
bersaksi itu justru dikenai hukuman delapan puluh cambukan, dan had 
tidak dilaksanakan terhadap orang yang mendapatkan kesaksian. Ini 
semua sebagai perlindungan terhadap kehormatan umat Islam agar ti- 
dak dinodai dan agar setiap orang tidak dapat menyampaikan kesak- 
siannya bahwa fulan berzina, atau fulan melakukan perbuatan homo- 
seksual —kita berlindung kepada Allah,- karena masalahnya sangat 
serius. 

Jadi, bukti dalam konteks zina adalah empat orang laki-laki yang 
mempunyai integritas. Seandainya yang menyampaikan kesaksian 
adalah empat orang wanita maka kesaksian mereka tidak diterima, 
karena harus terdiri dari empat orang laki-laki, dan seandainya hanya 
tiga orang laki-laki pun tetap tidak diterima. 

Jika ditanya, "Seandainya orang menunjukkan foto dua orang yang 
berzina, apakah foto ini dianggap sebagai bukti untuk pelaksanaan had 
terhadap keduanya?" 

Jawab, foto tidak dapat dijadikan sebagai acuan, karena foto dapat 
direkayasa, dan kita pun tahu bahwa orang-orang dapat membuat ba- 
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nyak gambar yang tidak sesuai dengan kenyataannya. 


Seandainya seorang laki-laki datang kepada hakim dan bersaksi 
atas seorang laki-laki dan perempuan bahwa keduanya berzina, akan 
tetapi dia tidak disertai tiga orang laki-laki sebagai saksi, dan dia ber- 
kata, "Aku tidak tahu bila aku harus mendatangkan tiga orang saksi 
bersamaku, apakah orang ini dikenai hudud tuduhan zina?" 


Jawab, ya, dia dikenai had tuduhan zina. 


Umar mengatakan, “Atau ada kehamilan, afau ada pengakuan.” Keha- 
milan merupakan bukti selama wanita yang bersangkutan tidak me- 
nyatakan suatu syubhat (kondisi yang samar, tidak jelas status hu- 
kumnya). Juga sebagai bukti bila wanita hamil tanpa mempunyai sua- 
mi tidak pula tuan (bila dia budak), sehingga dia dikenai had.”? Kare- 
na tidak mungkin seorang wanita melahirkan tanpa laki-laki kecuali 
itu merupakan salah satu'tarida kekuasaan Allah, sebagaimana yang 
terjadi pada Maryam. Jika seorang wanita hamil namun tidak mem- 
punyai suami tidak pula tuan, maka dia wajib dirajam jika dia sudah 
Muhshan, selama dia tidak menyatakan suatu syubhat. Jika dia me- 
nyatakan syubhat dengan mengatakan bahwa dia terpaksa, atau dia 
disetubuhi secara syubhat, atau dia dibebani kandungan dengan air 
mani seorang laki-laki, yakni dia mengambil mani dan memasukkan- 
nya di dalam vaginanya hingga hamil, maka dia tidak dikenai had, ka- 
rena iri syubhat. Yang dikatakan oleh Umar dan diumumkannya di 
atas mimbar Rasululiah Shallallahu Alaihi wa Sallam inilah yang benar. 
Yaitu bahwa zina dibuktikan dengan adanya kehamilan perempuan, 
jika dia tidak mempunyai suami tidak pula tuan selama dia tidak me- 
nyatakan syubhat. 


Di antara ulama ada yang berpendapat bahwa dia tidak dikenai had 
lantaran kehamilan, meskipun dia tidak mempunyai suami tidak pula 
tuan. Mereka mengatakan, "Karena adanya kemungkinan syubhat."? 


Akan tetapi pendapat ini lemah dan tidak layak bagi keberlangsu- 
ngan kehidupan sosial. Karena jika kita berpendapat demikian, nisca- 
ya pelacur dapat berbuat semaunya, dan begitu dia hamil maka dia di- 
biarkan tanpa ada tindakan apa pun terhadapnya, dan tidak ditanya- 


259 Inilah yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah sebagaima- 
na dalam Al-Ikhtiyarat (halarman 426). Baca hadits selengkapnya dalam Al-Mughni 
(12/7377, 378) dan Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad (2600/341—343). 

260 Irulah yang dipilih oleh Muwaffiguddin bin Gudamah Rahimahullah sebagaimana 
dalam Al-Mughni (12/377). 
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kan pula kepadanya, "Dari mana kamu mengalami kehamilan ini?" 
Yang benar adalah yang dikatakan oleh Umar Radhiyallahu Anhu. 


ab 
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6830. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim 


bin Sa'nd telah memberitahukan kepadaku, dari Shalih, dari Ibnu Syi- 
hab, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, dari Ibnu 
Abbas, dia mengatakan, "Aku membacakan kepada orang-orang dari 
Muhajirin termasuk di antara mereka Abdurrahman bin Auf. Ketika 
aku di rumahnya di Mina dan dia di sisi Umar bin Al-Khaththab saat 
ibadah haji terakhir yang ditunaikannya, tiba-tiba Abdurrahman kem- 
bali kepadaku dan berkata, ” Andai saja kamu melihat orang yang da- 
tang kepada Amirul Mukminin hari ini, lantas orang itu berkata, “Wa- 
hai Amirul Mukminin, apakah kamu tidak menindak fulan yang ber- 
kata, "Andai saja Umar sudah mati, niscaya aku membaiat fulan. De- 
m1 Allah, baiat Abu' Bakar itu hanyalah spontan, lalu selesai.” Umar 
pun marah lantas berkata, "Sesungguhnya aku insya Allah benar-be- 
ntar akan berada di antara orang-orang pada petang ini, aku akan me- 
nyampaikan peringatan kepada mereka, yaitu mereka yang menghen- 
daki agar perkara mereka dilakukan secara tidak sah.” Abdurrahman 
berkata, " Aku berkata, "Wahai Amirul Mukmin, jangan engkau laku- 
kan, karena pada musim (haji) ini rakyat jelata dan orang-orang awam 
di antara mereka berkumpul, merekalah yang dominan berada di de- 
katmu saat engkau berdiri di antara orang-orang, dan aku khawatir bi- 
la engkau berdiri lantas menyampaikan kata-kata maka sama sekali ti- 
dak dipedulikan, dan mereka tidak mengerti serta tidak memahaminya 
dengan semestinya, maka tundalah hingga engkau tiba di Madinah, 
karena Madinah adalah negeri hijrah dan sunnah. Dengan demikian 
engkau pun dapat menemui orang-orang yang mengerti dan kalangan 
pemuka, lalu engkau dapat mengatakan apa yang hendak engkau ka- 
takan dengan leluasa, sehingga kalangan berilmu dapat memahami 
perkataanmu dan memposisikannya secara tepat.” Umar berkata, “De- 
mi Allah, insya Allah aku benar-benar melaksanakan itu di saat-saat 
pertama aku tiba di Madinah.” Ibnu Abbas mengatakan, “Kami tiba di 
Madinah setelah bulan Dzul Hijjah. Pada hari Jumatnya, aku segera 
bergegas pergi saat matahari sudah condong, hingga aku mendapati 
Said bin Zaid bin Amr bin Nufail duduk di dekat tiang mimbar. Aku 
duduk di sekitarnya dengan posisi kedua lututku bersentuhan dengan 
tututnya. Tidak lama kemudian Umar bin Al-Khaththab keluar. Saat 
melihat Umar datang, aku berkata kepada Said bin Zaid bin Amr bin 
Nufatl, "Malam ini dia benar-benar akan menyampaikan perkataan 
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yang belum pernah dikatakannya sejak dia diangkat sebagai khalifah.” 
Said memungkiriku dan berkata, "Apa yang membuatmu mengatakan 
bahwa dia akan mengatakan apa yang belum pernah dia katakan se- 
belumnya?” Umar duduk di atas mimbar. Begitu para muadzin diam, 
Umar berdiri lantas memuji Allah dengan pujian yang selayaknya, ke- 
mudian berkata, "Amma ba'du, aku akan mengatakan kepada kalian 
perkataan yang telah ditetapkan kepadaku untuk aku katakan. Aku 
tidak tahu barangkali itu lantaran ajalku sudah dekat. Siapa yang me- 
mikirkan dan memahaminya hendaknya dia menyampaikannya hing- 
ga di tempat kendaraannya berhenti. Dan siapa yang khawatir tidak 
memahaminya maka aku tidak memperkenankan kepada seorang pun 
untuk berdusta terhadapku. Sesungguhnya Allah mengutus Muham- 
mad Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan kebenaran, dan menurun- 
kan Kitab kepada beliau. Di antara yang Allah turunkan itu adalah 
ayat rajam. Kita pun membacanya, memikirkannya, dan memahami- 
nya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan rajam dan 
kita pun melaksanakan rajam sepeninggal beliau. Namun seiring de- 
ngan perjalanan waktu yang lama, aku khawatir akan ada orang yang 
mengatakan, “Demi Allah, kami tidak mendapati ayat rajam dalam 
Kitab Allah.” Akibatnya mereka tersesat lantaran meninggalkan ke- 
wajiban yang diturunkan Allah. Rajam dalam Kitab Allah adalah ke- 
wajiban yang harus dilaksanakan terhadap orang yang berzina jika dia 
telah Muhsan, baik itu laki-laki maupun perempuan, jika ada bukti- 
nya, atau ada kehamilan, atau ada pengakuan. Kemudian kita pun 
membaca di antara yang kita baca dari Kitab Allah, "Janganlah kalian 
membenci bapak-bapak kalian, karena itu adalah kekafiran yang ada 
pada kalian jika kalian membenci bapak-bapak kalian." Atau, "Sesung- 
guhnya ada kekafiran pada diri kalian bila kalian membenci bapak- 
bapak kalian.” Ketahuilah kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Janganlah kalian mengkultuskanku sebagaimana Isa 
putra Maryam dikultuskan, tapi katakanlah (tentang aku), "Hamba 
Allah dan utusan-Nya.” Selanjutnya ada yang memberitahukan kepa- 
daku bahwasanya di antara kalian ada orang yang berkata, "Demi 
Allah, seandainya Umar telah mati maka aku membaiat fulan.” Jangan- 
lah orang terpedaya hingga mengatakan bahwa barat abu Bakar ha- 
nyalah terjadi secara spontan, dan selesai. Ketahuilah bahwa perkara- 
nya memang terjadi seperti itu. Akan tetapi Allah menghindarkan ke- 
burukannya. Di antara kalian tidak ada yang seperti Abu Bakar hing- 
ga perjalanan panjang ditempuh untuk sampai kepadanya. Siapa yang 
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membatat seseorang tanpa bermusyawarah dengan umat Islam maka 
dia sendiri tidak dibaiat, tidak pula orang yang dibaiatnya sebagai ke- 
hati-hatian dari pembunuhan terhadap keduanya. Sesungguhnya di 
antara berita yang beredar di antara kita saat Allah mewafatkan Nabi- 
Nya bahwa orang-orang Anshar berselisih dengan kami dan mereka 
semua berkumpul di aula bani Saidah. Kami pun mendapat penen- 
tangan dari Ali, Az-Zubair, dan orang-orang yang bersama keduanya, 
sementara kaum Muhajirin berhimpun di pihak Abu Bakar. Aku ka- 
takan kepada Abu Bakar, "Wahai Abu Bakar, pergilah dengan kami 
kepada saudara-saudara kita dari kaum Anshar.” Kami pun bergegas 
pergi untuk menemui mereka. Begitu kami mendekati mereka, dua 
orang shalih dari mereka menemui kami, lalu keduanya menyebutkan 
persekongkolan yang mereka lakukan. Keduanya berkata, “Kalian mau 
ke mana wahai kumpulan kaum Muhajirin?” Kami menjawab, "Kami 
mau menemui saudara-saudara kami.” Begitu kami menemui mereka 
di aula bani Saidah, ternyata ada seorang yang berselimut di tengah- 
tengah mereka. Aku bertanya, "Siapa ini?” Mereka menjawab, "Ini 
Sa'ad bin Ubadah.” Aku bertanya, "Mengapa dia dan sakit apa yang 
dideritanya?” Begitu kami duduk sebentar, seorang khatib mereka 
mengucapkan syahadat dan memuji Allah dengan pujian yang sela- 
yaknya, kemudian dia berkata, "Amma ba'du, kami adalah para pem- 
bela agama Allah, dan pasukan pembela Islam, sementara kalian kaum 
Muhajirin adalah kaum yang terdekat (dengan kami), namun ada se- 
kelompok dari kaum kalian yang telah mempersiapkan diri, mereka 
hendak mengikis kami dari asal-usul kami, dan membuat kami berada 
pada posisi di bawah.” Begitu dia diam, aku (Umar) hendak berbicara, 
saat itu aku sudah mempersiapkan kata-kata yang menarik menurutku 
yang hendak aku sampaikan di hadapan Abu Bakar. Sampai batas ter- 
tentu memang aku sejalan dengannya. Begitu aku hendak berbicara, 
Abu Bakar berkata, “Tetap di tempatmu.” Aku tidak suka membuat dia 
marah. Abu Bakar pun berbicara dan memang dia lebih santun, dan le- 
bih terpandang. Demi Allah, tidaklah dia menyisakan satu kata pun 
yang menarik bagiku dalam pandanganku melainkan dikatakannya se- 
perti itu secara spontan, atau lebih utama darinya. Dia diam sejenak 
lantas berkata, "Tentang kebaikan yang kalian sebutkan di antara ka- 
Han maka kalian lebih layak untuk itu, dan perkara ini tidak akan di- 
kenal kecuali bagi perkampungan dari Ouraisy ini, mereka adalah 
kaum Arab yang paling pertengahan dari segi nasab dan daerah yang 
ditempati. Sesungguhnya aku meridhai bagi kalian salah satu dari dua 
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orang ini, maka baiatlah mana pun dari keduanya yang kalian kehen- 
daki. Dia lantas memegang tanganku dan tangan Abu Ubaidah bin Al- 
Jarrah, sementara dia duduk di antara kami, namun aku tidak mem- 
benci apa yang dikatakannya selain itu. Demi Allah, aku diminta ber- 
diri lantas leherku ditebas agar itu tidak mendekatkanku pada dosa 
adalah lebih aku sukai daripada aku diangkat sebagai pemimpm suatu 
kaum yang di antara mereka ada Abu Bakar. Ya Allah, lindungilah aku 
dari suatu godaan dari jiwaku terhadapku yang tidak aku dapati se- 
karang. Seorang dari Anshar berkata, "Akulah patok yang menjadi 
tambatan dan tonggak yang kokoh, dari kami ada pemimpin dan dari 
kalian ada pemimpin, wahai kaum Ouraisy.” Lalu terjadi banyak ke- 
gaduhan dan suara mereka terdengar begitu keras hingga aku sangat 
khawatir akan terjadi perselisihan. Maka aku berkata, "Hamparkan 
tanganmu wahai Abu Bakar.” Begitu Abu Bakar menghamparkan ta- 
ngannya aku segera membatatnya dan orang-orang Muhajirin pun 
ikut membaiatnya, kemudian diikuti kaum Anshar yang membatat- 
nya. Kami bergegas menemui Sa'ad bin Ubadah. Seorang dari mereka 
berkata, "Kalian membunuh Sa'ad bin Ubadah?” Aku mengatakan, 
"Allah yang membunuh Sa'ad bin Ubadah.” Umar berkata, "Kami 
demi Allah tidak mendapati di antara perkara yang kami hadapi ada 
yang lebih kuat daripada pembaiatan Abu Bakar. Kami khawatir jika 
kami meninggalkan mereka namun belum ada baiat, maka mereka akan 
membaiat seorang dari mereka sepeninggal kami. Maka pilihannya ka- 
mi membaiat mereka pada apa yang tidak-kami ridhai, atau kami ber- 
selisih dengan mereka yang akibatnya akan menimbulkan kerusakan. 
Siapa yang membaiat seseorang tanpa bermusyawarah dengan umat 
Islam, maka dia sendiri tidak dibatat tidak pula orang yang dibatatnya 
sebagai kehati-hatian dari pembunuhan pada keduanya.” 


Syarah Hadits 


Hadits yang cukup panjang ini mengandung berbagai pelajaran 
besar. Kami mengatakan -Wabillahittaufig- Al-Bukhari Rahimahullah 
berkata, "Bab Merajam Wanita Hamil dari Zina Jika Dia Muhsan.” Hal ini 


telah dibicarakan sebelumnya dan kami pun telah menjelaskan bahwa 


pendapat yang kuat bahwa jika perempuan hamil tanpa mempunyai 


suami tidak pula tuan, maka dia dikenai had (hukuman) selama dia 
tidak menyatakan syubhat. Al-Bukhari Rahimahullah menegaskan da- 
lam judul bab ini sebagaimana yang telah disebutkan, yaitu dia me- 
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ngatakan, bab merajam wanita hamil dari zina jika dia Muhsan. Dia 
mengungkapkan ini dengan tegas. 


Kemudian dia menyebutkan hadits Ibnu Abbas yang berkata, "Aku 
membacakan kepada orang-orang dari Muhajirin, termasuk di anta- 
ra mereka Abdurrahman bin Auf," walaupun dia (Ibnu Abbas) Radhi- 
yallahu Anhu termasuk generasi shahabat yang paling muda, akan te- 
tapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakannya, 

dash AAS aa & Aas 8 2 | 
“Ya Allah, pahamkanlah dia tentang agama dan ajarilah dia takwil ( tafsir). "261 
Dia adalah orang yang sangat menggemari ilmu. Hingga saat itu di- 
sebutkan kepadanya ada hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang terdapat pada seorang shahabat, maka dia pun pergi me- 
nemuinya meski cuaca sangat panas dan berbantalkan pakaiannya di 
bawah bayang-bayang temboknya. Hingga shahabat itu keluar untuk 
menunaikan shalat lalu Ibnu Abbas berjalan bersamanya sambil me- 
nanyakan hadits tersebut kepadanya. Shahabat itu berkata kepadanya, 
“Wahai putra paman Rasulullah, kenapa kamu tidak meminta izin ke- 
padaku hingga aku keluar untuk menemuimu, dan kamu dapat meng- 
ambil hadits lantas pergi?” Ibnu Abbas menjawabnya, "Aku orang yang 
ingin belajar, dan aku yang mempunyai keperluan terhadapmu.“2? Ini 
merupakan sikap adil dan proporsionalnya. 

Kemudian Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu pernah ditanya, "Bagai- 
mana kamu menggapai ilmu sebanyak ini?” Dia menjawab, "Aku men- 
dapatkannya dengan lisan yang suka bertanya, hati yang peka, dan 
badan yang tidak bosan.”?8 Ini merupakan tiga hal: lisan yang suka 
bertanya, yakni bertanya tentang segala sesuatu yang tidak diketahui, 
hati yang peka, yakni paham dan hapal, dan badan yang tidak bosan, 
yakni badan yang tidak jenuh. Oleh karena itu dia menjadi sosok yang 
mumpuni dalam segala bidang ilmu, tafsir, fikih, syair Arab, dan sega- 
la hal. 


261 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (123) dan Muslim (2477) (138), lafal Al-Bukhari. 

262 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Fadhai! (2/976) (1925), Ad-Darimi dalam 
Sunan-nya (1/141 — 142, 566), Ath-Thabrani dalam Al-Kabir (107244) (10592), Ibnu 
Sa'ad dalam Ath-Thabagat (2/2/121), dan Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (3/538), 
dia mengatakan, “Ini hadits shahih berdasarkan syarat Al-Bukhari, namun Al- 
Bukhari dan Muslim tidak mentakhrijnya.” 

263 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Fadha'i! Ash-Shahabah (2/970) (1903) dan Al- 
Baihagi dalam Al-Madkhal ita As-Sunan Al-Kubra (1/291). 
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Dia berkata, "Aku membacakan kepada orang-orang dari Muha- 
jirin termasuk di antara mereka Abdurrahman bin Auf. Ketika aku 
berada di rumahnya di Mina dan dia di sisi Umar bin Al-Khaththab 
saat ibadah haji terakhir yang ditunaikannya, tiba-tiba Abdurrahman 
kembali kepadaku dan berkata, "Andai saja kamu melihat orang yang 
datang kepada Amirul Mukminin hari ini, lantas orang itu berkata, 
"Wahai Amirul Mukminin, apakah kamu tidak menindak fulan yang 
berkata, "Andai saja Umar sudah mati niscaya aku membaiat fulan." 
Yakni bahwa orang ini berbicara di antara orang-orang, dia berkata, 
"Seandainya Umar telah mati maka aku membaiat fulan.” Seakan-akan 
dia kagum kepada orang yang dimaksud ini, dan berpandangan bah- 
wa orang ini layak untuk menjadi khalifah bagi umat Islam. 


Al-Hafizh Rahimahullah mengatakan, 


Perkataannya, “Aku membaiat fulan.” Maksudnya Thalhah bin Ubai- 
dillah, ditakhrij oleh Al-Bazzar melalui Abu Ma'syar dari Zaid bin As- 
lam dari ayahnya dan dari Umair pelayan Ghufrah, keduanya berkata, 
"Harta didatangkan kepada Abu Bakar." Lalu dia menyebutkan kisah 
yang panjang terkait pembagian harta fai' kemudian berkata, "Hingga 
begitu masuk akhir tahun yang mana saat itu Umar menunaikan iba- 
dah haji, ada orang-orang yang berkata, "Seandainya Amirul Mukmi- 
nin mati maka kami mengangkat fulan sebagai khalifah." Yang mereka 
maksud adalah Thalhah bin Ubaidillah.” 


Kemudian orang ini berkata, "Demi Allah, baiat Abu Bakar itu ha- 
nyalah spontan lalu selesai.” Yakni, akui akan membaiat orang ini tan- 
pa meminta pendapat kepada orang-orang dan baiatnya pun akan se- 
lesai. i 

Umar Radhiyallahu Anhu marah kemudian berkata, "Sesungguhnya 
aku Insya Allah benar-benar akan berada di antara orang-orang pada 
petang ini, aku menyampaikan peringatan kepada mereka, yaitu me- 
reka yang menghendaki agar perkara mereka dilakukan secara tidak 
sah. 

Perkataan Umar, "Aku akan berada di antara orang-orang pada petang 
ini.” Yang dimaksud dengan petang ('asyiyah) adalah bagian akhir 
dari waktu siang, karena Al-Asyiyy (petang) adalah waktu antara ma- 
tahari condong ke barat sampai matahari terbenam. Dia berkata, "Me- 
nyampaikan peringatan kepada mereka, yaitu mereka yang menghen- 


264 Fath Al-Bari (12/146, 147). 
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daki agar perkara mereka dilakukan secara tidak sah." Yakni, perkara 
tidak sah yang mereka kehendaki itu adalah membaiat seseorang tan- 
pa bermusyawarah dengan umat Islam. 


Umar Radhiyallahu Anhu menyukai musyawarah dan pengambilan 
pendapat, serta hendaknya umat Islam tidak dipimpin kecuali oleh 
orang yang mereka ridhai agar tidak terjadi perselisihan dan sengke- 
ta. Ini mengandung dalil bahwasanya pihak berwenang, seperti gu- 
bernur, menteri, direktur, atau kalangan yang mempunyai otoritas da- 
lam bidang iimu, karena pihak berwenang terbagi dalam dua kategori 
atau dua kelompok: pihak berwenang dalam bidang ilmu dan pen- 
jelasan, dan pihak berwenang terkait kekuasaan dan kemampuan, 
pihak-pihak berwenang dari kalangan ulama dan penguasa ini wajib 
memperingatkan orang-orang yang merongrong umat Islam seperti 
itu, dengan tujuan untukimerusak dan memecah-belah mereka serta 
memprovokasi mereka agar melakukan protes kepada para pemim- 
pin mereka, meskipun mereka tidak serius dan menyampaikan hal itu 
sebagai bentuk saran, akan tetapi sebenarnya merekalah biang kerusa- 
kan dan kejahatan itu. Oleh karena itu Umar berkata, "Menyampai- 
kan peringatan kepada mereka, yaitu mereka yang menghendaki agar 
perkara mereka dilakukan secara tidak sah. Dengan demikian yang 
wajib adalah menyampaikan peringatan terhadap orang-orang yang 
merongrong masyarakat dengan tampilan sebagai pemberi saran pa- 
dahal sebenarnya mereka adalah orang-orang yang berbuat curang, 
dan mereka tampil sebagai pihak yang menyerukan perbaikan namun 
sebenarnya mereka adalah orang-orang yang berbuat kerusakan dan 
berusaha untuk memecah-belah antara masyarakat dan para pemim- 
pin mereka, baik itu dalam ilmu dan agama maupun dalam hai ke- 
kuasaan dan kepemimpinan. 


Dia (Ibnu Abbas) mengatakan, Abdurrahman berkata, Aku berka- 
ta, "Wahai Amirul Mukminin, jangan kamu lakukan.” Abdurrahman 
adalah seorang rakyat, dia berkata kepada khalifah terbesar setelah 
Abu Bakar, sementara Umar (sebagai khalifah) bermaksud untuk me- 
lakukan dan dia pun menegaskan itu dengan kata "Sesungguhnya" 
dan "Benar-benar", namun seorang rakyatnya berkata kepadanya, "Ja- 
ngan engkau lakukan," akan tetapi dia mengatakannya sebagai bentuk 
saran dan dia pun menjelaskan sebabnya. Dia berkata, "Karena pada 
musim (haji) ini rakyat jelata dan orang-orang awam di antara mere- 
ka berkumpul." Yakni musim haji menghimpun kalangan awam yang 
tidak paham tidak pula mengerti. Orang-orang mengatakan, "Orang 
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awam itu bagaikan serangga yang ganas. Ia menyengatmu, menggigit- 
mu, dan menyakitimu." 


Abdurrahman mengatakan, "Pada musim (haji) ini rakyat jelata dan 
orang-orang awam di antara mereka berkumpul, dan merekalah yang domi- 
nan berada di dekatmu saat engkau berdiri di antara orang-orang.” Ini benar. 
Jika pihak berwenang berdiri untuk menyampaikan ceramah, maka 
yang berdesakan di sekitarnya adalah kalangan rakyat jelata. Jika 
tempat-tempat itu tidak diperuntukkan secara khusus bagi orang- 
orang terkemuka dan kalangan terpandang maka rakyat jelata tidak 
malu-malu, mereka mendatangi dan berjubel hingga merangsek ke 
penceramah misalnya. 


Adapun orang terpandang maka yang Anda dapati dia berada di 
tempat yang jauh, malu dan menahan diri. 


Kemudian Abdurrahman berkata, “Dan aku khawatir bila engkau 
berdiri lantas menyampaikan kata-kata maka sama sekali tidak dipedulikan, 
dan mereka tidak mengerti serta tidak memahaminya dengan semestinya, ma- 
ka tundalah hingga engkau tiba di Madinah.” Abdurrahman benar. Orang- 
orang awam itu tidak mempunyai pemahaman tidak pula pengertian, 
mereka menangkap kata-kata kemudian menyebarkannya ke berbagai 
penjuru timur dan barat tanpa pemahaman. Dan ini terjadi. 


Kemudian Abdurrahman berkata, "Akan tetapi tundalah hingga ka- 
mu tiba di Madinah, karena Madinah adalah negeri hijrah dan Sunnah.” 
Perkataannya, "Negeri hijrah," jelas bahwa Madinah adalah negeri tu- 
juan hijrah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan negeri sunnah, 
yakni ilmu dan sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena 
selebihnya tinggal di daerah pedalaman atau di kampung-kampung 
yang jauh, akan tetapi penduduk Madinah adalah Ahlussunnah. 


Abdurrahman berkata, "Dengan demikian kamu pun dapat menemui 
orang-orang yang mengerti dan kalangan pemuka.” Yang dimaksud dengan 
orang-orang yang mengerti adalah kalangan berilmu. Sedangkan kala- 
ngan pemuka adalah orang-orang yang mempunyai kedudukan yang 
terpandang, karena kalangan berilmu mempunyai kemuliaan lantaran 
ilmu mereka, sementara kalangan yang mempunyai kedudukan ter- 
pandang memiliki kemuliaan lantaran kedudukan mereka. Dua kala- 
ngan inilah yang merepresentasikan masyarakat dengan sebenar-be- 
narnya. 


Abdurrahman mengatakan, “Lalu kamu dapat mengatakan apa yang 
hendak kamu katakan dengan leluasa, sehingga kalangan berilmu dapat me- 
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mahtami perkataanmu dan memposisikannya secara tepat. Umar berkata, "De- 
mi Allah, insya Allah aku benar-benar melaksanakan itu di saat-saat pertama 
aku tiba di Madinah.” Mahasuci Allah, Umar tidak perlu mendialogkan 
hal ini dengan Abdurrahman bin Auf, karena perkaranya sudah jelas, 
dan perkataan Abdurrahman benar, terang, jelas. Oleh sebab itu Umar 
tidak mendialogkan dengannya dan tidak fanatik terhadap pendapat- 
nya sendiri, serta tidak mengatakan, "Tidak, aku akan mengatakannya 
sekarang, karena orang-orang yang berkumpul saat ini lebih banyak 
dibanding jika aku berada di Madinah, maka biarkan semua orang 
memahami apa yang aku katakan." Pada kenyataannya hal ini masih 
dapat didialogkan, akan tetapi tidak diragukan bahwa yang kuat ada- 
lah yang dikatakan oleh Abdurrahman bin Auf Radhiyallahu Anhu. Ka- 
rena itu Umar menerima pendapatnya dan berkata, "Aku benar-benar 
melaksanakan itu di saat-saat pertama aku tiba di Madinah." 

Ibnu Abbas mengatakan, "Kami tiba di Madinah setelah bulan Dzul 
Hijjah.” Yakni bisa di akhirnya atau pada permulaan bulan Muharram. 

Ibnu Abbas mengatakan, "Pada hari Jumatnya, aku segera bergegas 
pergi saat matahari sudah condong, hingga aku mendapati Said bin Zaid bin 
Amr bin Nufail.” Dia termasuk dalam sepuluh orang yang dinyatakan 
masuk surga. 

Ibnu Abbas mengatakan, "Duduk di dekat tiang mimbar. Aku duduk di 
sekitarnya dengan posisi kedua lututku bersentuhan dengan lututnya. Tidak 
lama kemudian Umar bin Al-Khaththab keluar. Saat melihat Umar datang, 
aku berkata kepada Said bin Zaid bin Amr bin Nufail: malam ini dia benar-be- 
nar akan menyampaikan perkataan yang belum pernah dikatakannya sejak dia 
diangkat sebagai khalifah.” 

Itu dipahami dari perkataan Umar, "Aku benar-benar melaksana- 
kan itu di saat-saat pertama aku tiba di Madinah." 


Ibnu Abbas mengatakan, "Said memungkiriku dan berkata, "Apa yang 
membuatmu mengatakan bahwa dia akan mengatakan apa yang belum per- 
nah dia katakan sebelumnya?” Yakni, apa yang membuatmu tahu, dan 
apa yang membuatmu dapat memastikan hal ini, dan bahwa dia akan 
mengatakan sesuatu yang belum pernah dia katakan sebelumnya? 

“Umar duduk di atas mimbar. Begitu para muadzin diam, Umar berdiri 
lantas memuji Allah dengan pujian yang selayaknya.” Perkataannya, "Para 
muadzin," dijadikan sebagai hujjah kalangan yang mengatakan bahwa 
sunnahnya ada beberapa muadzin di satu masjid. Akan tetapi penda- 
pat ini perlu dikoreksi, karena kata-kata ini meskipun sesuai dengan 
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yang diingat dalam hapalan tapi maksudnya adalah untuk menyata- 
kan jenis. Namun jika tidak teringat dalam hapalan, maka yang tepat 
adalah begitu muadzin diam. Perkaranya jelas: karena pada masa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya ada satu muadzin. 


Ibnu Abbas mengatakan, "Umar berdiri lantas memuji Allah dengan 
pujian yang selayaknya, kemudian berkata, "Amma ba'du, aku akan menga- 
takan kepada kalian perkataan yang telah ditetapkan kepadaku untuk aku ka- 
takan. Aku tidak tahu barangkali itu lantaran ajalku sudah dekat.” Prediksi 
yang diungkapkannya ini ternyata benar-benar terjadi sesuai dengan 
kenyataannya, karena Umar Radhiyallahu Anhu terbunuh di akhir bu- 
lan Dzul Hijiah. Demikian yang dipaparkan dalam berbagai riwayat 
bahwa dia terbunuh di akhir Dzul Hijah? setelah pulang dari Mekah. 

Al-Hafizh Rahimahullah mengatakan terkait saat wafatnya Umar 
Radhiyallahu Anhu: i 


Dia sedang menunaikan shalat Subuh di mihrab, hari Rabu yang 
hanya tersisa empat hari dari bulan Dzul Hijjah pada tahun ini. Dia 
Radhiyallahu Anhu ditikam dengan belati bermata dua, dan meninggal 
dunia tiga malam kemudian, dan dimakamkan pada hari Ahad, per- 
mulaan bulan Muharram tahun dua puluh empat Hijriyah, di area pe- 
makaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, di samping Ash-Shiddig, 
atas izin dari Ummul Mukminin Aisyah Radhiyallahu Anha terkait pe- 
makaman itu. 


Pada hari itu, Amirul Mukminin Utsman bin Affan Radhiyallahu 
Anhu memegang tampuk kekuasaan. XI-Wagidi Rahimahullah menga- 
takan, Abu Bakar bin Ismail bin Muhammad bin Sa'ad telah memberi- 
tahukan kepadaku, dari ayahnya, dia berkata: Umar ditikam pada hari 
Rabu, tersisa empat malam dari Dzul Hijjah tahun dua puluh tiga, dan 
dimakamkan pada hari Ahad pagi awal bulan Muharram tahun dua 
puluh empat. Dia berkuasa selama sepuluh tahun lima bulan dua puluh 
satu hari. Utsman dibaiat pada hari Senin setelah tiga maiam berlalu 
dari bulan Muharram. Dia mengatakan, "Lalu aku menyebutkan itu 
kepada Utsman Al-Akhnas yang lantas berkata, "Menurutku engkau 
hanya mengira-ngira. Umar wafat pada saat masih tersisa empat ma- 
lam dari DPzul Hijjah, dan Utsman dibaiat pada saat tersisa satu rnalam 
dari Dzul Hijjah. Dia mulai menduduki jabatan sebagai khalifah pada 
bulan Muharram tahun dua puluh empat." 


265 Baca Tarikh Ath-Thabari (27/2589), Al-Bad'u wa At-Tarikh (5/190), Al-Bidayah wa Arn- 
Nihayah (7/147), dan Syadzarat Adz-Dzahah (1/101). 
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Abu Ma'syar mengatakan, "Umar terbunuh pada saat tersisa em- 
pat malam dari Dzul Hijjah menggenapi tahun dua puluh tiga, peme- 
rintahannya sepuluh tahun enam bulan empat hari, dan Utsman bin 
Affan dibaiat." 


Ibnu Jarir mengatakan, "Aku diberitahu dari Hisyam bin Muham- 
mad, dia mengatakan bahwa Umar terbunuh pada saat tersisa tiga ma- 
lam dari Dzul Hijjah tahun dua puluh tiga. Pemerintahannya selama 
sepuluh tahun enam bulan empat hari." 


Saif mengatakan dari Khulaid bin Farwah dan Mujahid, keduanya 
mengatakan, "Utsman diangkat sebagai khalifah setelah tiga malam 
berlalu dari Muharram. Dia keluar untuk menunaikan shalat Ashar 
sebagai imam bagi jamaah." Ali bin Muhammad Al-Madaini mengata- 
kan dari Syuraik dari Al-A'masy atau Jabir AlJu'fi, dari Auf bin Malik 
Al-Asyja'i dan Amir bin Apu Muhammad, dari para syaikh kaumnya, 
dan Utsman bin Abdurrahman, dari Az-Zuhri, dia mengatkan, "Umar 
ditikam pada hari Rabu saat tersisa tujuh malam dari Dzul Hijjah." 

Pendapat pertama adalah yang paling masyhur. Wallahu A'lam. 

Tampaknya pendapat terakhir, yakni di akhir bulan Dzul Hijjah 
adalah pendapat yang lebih mendekati kebenaran, karena Umar tiba 
di Madinah dan menyampaikan khutbah pada hari Jumat. Ini berarti 
bahwa dia tiba di Madinah lebih cepat dan selang beberapa waktu ke- 
mudian dia terbunuh. 


Kemudian Umar berkata, "Siapa yang memikirkan dan memahaminya 
hendaknya dia menyampaikannya hingga di tempat kendaraannya berhenti." 
Maknanya dia menyampaikannya sampai tempat terjauh yang dijang- 
kaunya, dan pada masa kita sekarang ini kendaraan menjangkau hing- 
ga tempat paling ujung dari bumi. Adapun pada masa mereka maka 
kendaraan mereka berupa unta, kuda, bighal, dan keledai tidak mam- 
pu menjangkau sebagaimana jangkauan yang dicapai oleh pesawat ter- 
bang pada masa sekarang. 

Umar berkata, "Dan siapa yang khawatir tidak memahaminya maka 
aku tidak memperkenankan kepada seorang pun untuk berdusta terhadapku.” 
Umar Radhiyallahu Anhu mengatakan itu dengan pertimbangan jika 
orang menyampaikannya darinya sementara orang yang menyampai- 
kan tidak mengerti perkataan Umar, tentu ini berimplikasi pada ke- 
dustaan terhadapnya berupa perubahan, pengajuan, pengakhiran, atau 
tambahan. 
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Kemudian Umar berkata, "Sesungguhnya Allah mengutus Muham- 
mad Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan kebenaran, dan menurunkan Kitab 
kepada beliau.” Yakni beliau datang dengan sebenar-benarnya, dan de- 
ngan kebenaran. Dengan demikian ungkapan ini mengandung dua 
makna. Makna pertama, beliau datang dengan kebenaran. Dan makna 
kedua bahwa pengutusan beliau adalah benar. Dua makna ini shahih 
semuanya. 


Kemudian Umar berkata, Dan menurunkan Kitab kepada beliau. Di 
antara yang Allah turunkan itu adalah aya??? rajam. Kita pun membaca- 
nya, memikirkannya, dan memahaminya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melaksanakan rajam dan kita pun melaksanakan rajam sepeninggal 
beliau.” Umar Radhiyallahu Anhu menjelaskan bahwa ayat ini turun, 
dan bahwasanya ayat ini dibaca, dimengerti, dan dipahami, yakni di- 
hapalkan, serta bahwa ayat ini dihidupkan dengan pengamalannya, 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan rajam, dan bah- 
wa ayat ini belum dihapus, berdasarkan perkataannya, "Dan kita pun 
merajam sepeninggal beliau.” Jika hukumnya berlaku sampai wafatnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam maka tidak ada penghapusan. 
Ini semua merupakan bentuk penegasan dari Umar Radhiyallahu Anhu. 
Semoga Allah memberikan balasan kebaikan kepada Umar atas jasa- 
nya terhadap umat Muhammad. 


Umar berkata, "Namun seiring dengan perjalanan waktu yang lama, 
aku khawatir akan ada orang yang mengatakan, "Demi Allah, kami tidak men- 
dapati ayat rajam dalam Kitab Allah.” Umar mengatakan ini di atas mim- 
bar, sementara seluruh umat Islam ada di tempatnya, dan tidak ada 
seorang pun yang menyanggahnya. Jadi, ayat ini valid dan lafal ayat 
yang turun adalah, 
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Mag” 2 2 ke X cah AKAN 0g Ie dah . 23 
MESE BP AN) CI Ia YSS TI Len AR IL 55 Is ARGANN 2 


“Orang yang sudah tua laki-laki dan perempuan jika keduanya berzina maka 
rajamlah keduanya dengan tegas sebagai hukuman dari Allah, dan Allah Ma- 
haperkasa Mahabijaksana.” Akan tetapi lafal ini tidak sesuai dengan 
hukumnya, karena rajam dikaitkan dengan usia tua, padahal rajam 
berkaitan dengan status sebagai tsayyib (orang yang sudah menikah), 
meskipun dia muda. Dengan demikian tsayyib dirajam walaupun dia 


266 Demikian aslinya. 
267 Diriwayatkan oleh Ahmad (5/183) (21596), An-Nasa'i dalam Al-Kubra (7145), Ibnu 
Majah (2553), dan Ad-Darimi (2323). 
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masih muda. Sementara lajang tidak dirajam walaupun dia sudah tua. 
Jadi, lafal ini tidak selaras dengan hukumnya. Lebih dari itu Rasulullah 
Shallallahu Alathi wa Sallam bersabda, 


Me TAP Jaan IE EN As 4 EN AS 
“Ambillah dariku, ambillah dariku, sesungguhnya Allah telah memberikan 
Jalan bagi mereka.” Beliau mensinyalir firman Allah Ta'ala, 


aa rn 
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“Maka kurunglah mereka (perempuan itu) dalam rumah sampai mereka 
menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan (yang lain) kepadanya.” 
(OS. An-Nisaa': 15) Beliad bersabda, 


Be Bg ae LA Be is Klu SI Bes An Jas A3 
MP0 BL Us 


“Sesungguhnya Allah telah memberikan jalan bagi mereka, lajang dengan la- 
jang seratus cambukan dan pengasingan setahun, dan tsayyib dengan tsnyyib 
seratus cambukan dan rajam.”8 Beliau mengaitkan hukumnya dengan 
status fsayyib bukan dengan usia tua. Maka dari itu kami mengatakan 
bahwa lafal ini tidak tepat, dan kita tidak boleh mengatakan bahwa 
inilah ayatnya, karena harus memenuhi periwayatan yang mutawatir, 
sementara yang ini di samping sebagai hadits ahad juga bertentangan 
dengan hadits-hadits shahih. Yang benar bahwa lafal ini bukan seba- 
gaimana yang diturunkan, akan tetapi yang diturunkan dengan lafal 
lain yang sesuai dengan ketentuan hukum syar'i namun sekarang ti- 
dak diketahui. 

Kemudian Umar berkata, "Dan kita pun melaksanakan rajam se- 
peninggal beliau." Untuk menjelaskan bahwa hukumnya tetap berlaku 
dan tidak dihapus. 

Kami telah menyinggung tentang penghapusan yang ada dalam 
Al-Gur'an, dan kami telah menyebutkan bahwa penghapusan terdi- 
Ti dari tiga kategori, penghapusan lafalnya saja, hukumnya saja, dan 


268 Diriwayatkan oleh Muslim (1690) (12). 
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penghapusan lafal dan hukumnya sekaligus, serta kami telah merje- 
laskan hikmah terkait jika yang dihapus hanya lafalnya saja. 

Masih ada hikmah yang perlu kami paparkan terkait jika yang di- 
hapus hukumnya saja. Kami katakan, bahwa hikmah terkait jika yang 
dihapus hukumnya saja sementara lafalnya tetap ada, 


e Pertama, sebagai tambahan pahala dan balasan kebaikan lantaran 
masih adanya lafal ayat Al&Jur'an, karena pada setiap hurufnya 
terdapat sepuluh kebaikan (sebagai pahala aembacanya). 


# Kedua, mengingatkan umat Islam akan nikmat Allah yang diberi- 
kan kepada mereka berupa keringanan, atau tambahan pahala jika 
penghapusan hukum itu beralih kepada yang lebih berat: karena 
penghapusan dapat terjadi kepada yang lebih berat atau bisa juga 
beralih kepada yang lebih ringan. Jika kepada yang lebih ringan dan 
lafal yang mengungkapkan ketentuan yang lebih berat itu masih 
ada maka ini mengingatkan umat Islam pada nikmat Allah yang 
diberikan kepada mereka berupa keringanan, seperti ayat tentang 
bertahan dengan kesabaran dalam menghadapi musuh. Ayat yang 
pertama menunjukkan bahwa satu orang harus bertahan dengan 
kesabaran dalam menghadapi sepuluh orang musyrik, jika dia ti- 
dak mampu bertahan dengan kesabaran maka dia bukan orang 
yang sabar. Sedangkan pada ayat berikutnya dinyatakan satu orang 
bertahan dengan kesabaran dalam menghadapi dua orang. Di an- 
tara kedua ketentuan ini ada perbedaan. | 
Jika perkaranya beralih kepada yang lebih berat, maka itu agar 

balasan dan pahalanya bertambah, sebagaimana dalam shalat wajib. 

Pada mulanya dua rakaat lantas dihapus menjadi empat rakaat. Ini me- 

ngandung semacam keberatan karena ada tambahan dua rakaat, akan 

tetapi dimaksudkan agar pahalanya semakin banyak. 


Umar berkata, “Namun seiring dengan perjalanan waktu yang lama, 
aku khawatir akan ada orang yang mengatakan, "Demi Allah, kami tidak men- 
dapati ayat rajam dalam Kitab Allah. Akibatnya mereka tersesat lantaran me- 
ninggalkan kewajiban.” Yang dikhawatirkan Umar Radhiyallahu Anhu te- 
lah terjadi, dan mereka tersesat lantaran meninggalkan kewajiban ini. 
Mereka mengatakan, bahwa rajam hanya diungkap dalam hadits ahad 
bukan dalam Al-Gur'an, dan yang terdapat dalam Al-ur'an adalah, 
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“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari kedua- 
nya seratus kali.” (OS. An-Nuur: 2) Maka rajam tidak diterima. 


Kami katakan, tidak diragukan bahwa yang terdapat dalam As- 
Sunnah adalah sebagaimana yang terdapat dalam Al-Jur'an. Bahkan 
ketentuan ini pun terdapat dalam Al-Jur'an, akan tetapi telah dihapus 
(lafalnya). 

Kemudian Umar berkata, "Rajam dalam Kitab Allah adalah kewajiban 
yang harus dilaksanakan terhadap orang yang berzina jika dia telah Muh- 
san.” Perkataannya, "Dalam Kitab Allah." Telah dipaparkan sebelum- 
nya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku benar-benar 
memutuskan di antara kalian berdua dengan Kitab Allah.”0 


Kemudian Umar berkata, "Jika dia telah Muhsan baik itu laki-laki mau- 
pun perempuan, jika ada buktinya.” Muhsan maksudnya adalah sudah 
menikah dengan syarat-syaratyang telah kami sebutkan. 


Umar berkata, “Jika ada buktinya.” Yaitu empat orang saksi seba- 
gaimana yang telah telah dipaparkan. 


Kemudian Umar berkata, "Atau ada kehamilan, atau ada pengakuan." 
Habal berarti haml (kehamilan). Perbedaan pendapat terkait masalah ini 
telah disebutkan, dan bahwa yang benar adalah yang dikatakan oleh 
Umar, yaitu jika perempuan mengalami kehamilan (tanpa suami ti- 
dak pula tuan) maka wajib dikenai had selama dia tidak menyatakan 
syubhat. Akan tetapi apakah dia dirajam sementara dia dalam keadaan 
hamil? 

Jawab, tidak, hukuman rajam harus ditunda sampai dia melahir- 
kan dan anaknya mendapat asupan kolostrum. Kolostrum adalah air 
susu pertama yang keluar setelah persalinan, karena di samping seba- 
gai gizi kolostrum juga berfungsi seperti pembentuk kekebalan pada 
lambung. Maka dari itu orang yang tidak minum kolostrum ini rentan 
terhadap penyakit. Kemudian jika ada orang yang menyusuinya sete- 
lah mendapat asupan kolostrum maka had dilaksanakan terhadapnya. 
Namun jika belum ada maka dia dibiarkan sampai menyapih anaknya. 


Kemudian Umar berkata, "Kita pun membaca di antara yang kita 
baca dari Kitab Allah, "Janganlah kalian membenci bapak-bapak kalian, 
karena itu adalah kekafiran yang ada pada kalian jika kalian memben- 
ci bapak-bapak kalian." Atau, "Sesungguhnya ada kekafiran pada diri 
kalian bila kalian membenci bapak-bapak kalian.” Ini juga termasuk 


269 Takhrijnya telah disebutkan. 
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yang dihapus lafalnya, sedangkan hukumnya tetap berlaku. Adalah 
bentuk kekafiran bila orang membenci bapaknya. Yakni, mengucil- 
kannya dan menisbatkan diri kepada yang lainnya. Misalnya orang 
berasal dari suku yang tidak dikenal, namun dia mengatakan, "Aku fu- 
lan bin fulan dari suku terkenal, atau menjadi khudhairi sebagaimana 
yang dikatakan oleh kalangan awam di tempat kami." Khudhairi adalah 
orang yang tidak bernasab pada suku yang terkenal dari bangsa Arab, 
namun dia menisbatkan diri kepada orang yang bersuku atau berasal 
dari suku, akan tetapi dia menisbatkan diri kepada kalangan yang le- 
bih terhormat dan lebih dipandang di antara berbagai kalangan. 


Yang penting bahwa sebab-sebab penisbatan kepada selain bapak 
sendiri cukup banyak. Bisa saja di antaranya adalah lantaran dia fakir, 
maka dia menisbatkan diri kepada seorang bapak yang kaya. 


Kemudian Umar berkata, "Ketahuilah kemudian.” Vi! "Ketahuilah," 
ini berfungsi untuk menarik perhatian. Ada yang mengatakan bahwa 
fungsinya sebagai kata pembuka, yakni membuka yang setelahnya, 
meskipun berada di tengah-tengah kalimat. Fungsinya adalah untuk 
menarik perhatian hadirin. Umar Radhiyallahu Anhu mensinyalir hal 
itu dengan ungkapan untuk menarik perhatian tidak lain lantaran per- 
karanya sangat serius dan besar. 


Umar berkata, “Ketahuilah kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Janganlah kalian mengkultuskanku sebagaimana Isa putra 
Maryam dikultuskan, tapi katakanlah (tentang aku), “Hamba Allah dan utu- 
san-Nya.” Pengkultusan adalah berlebih4ebihan dan melampaui batas 
dalam memuji. Isa putra Maryam dikultuskan lantaran orang-orang 
Nasrani menjadikannya sebagai Tuhan atau bagian dari Tuhan, atau 
anak Allah. Oleh karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Janganlah kalian mengkultuskanku sebagaimana Isa putra Maryam dikul- 
tuskan.” 

Apakah penyerupaan (dengan Isa) ini bersifat mengikat pada ba- 
tas tertentu sehingga maknanya adalah kultuskanlah aku akan tetapi 
tidak sampai seperti itu, atau penyerupaan ini merupakan bentuk ala- 
san, dan maknanya janganlah kalian mengkultuskanku secara mutlak? 


Tampaknya yang kedua, karena pengkultusan adalah berlebih-le- 
bihan dan melampaui batas dalam pujian, sedangkan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Katakanlah, “Hamba Allah dan utusan- 
Nya.” Sebutan yang paling mulia bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah bila beliau dinyatakan sebagai hamba Allah dan utusan- 
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Nya. Para pecinta pun menjadikan diri mereka sebagai hamba bagi yang 
mereka cintai. Seorang penyair menyindir kekasihnya dalam syairnya, 


482 


SES Ii IL up KG EK 


Jangan panggil aku kecuali dengan panggilan hai hambanya, 


Karena sesungguhnya itu adalah panggilanku yang paling mulia.” 


Maksudnya, katakan kepadaku, "Hai hamba fulanah," karena ini 
panggilanku yang paling mulia. Penghambaan kepada Allah tidak di- 
ragukan merupakan sebutan yang paling mulia bagi manusia. 


Beliau juga sebagai utusan, maka beliau wajib dibenarkan, karena 
beliau adalah utusan Rabb kita Ta'ala. Syaikhul Islam Muhammad bin 
Abdul Wahhab Rahimahullah mengatakan, "Hamba tidak disembah, 
dan utusan tidak didustakan.: Ini merupakan tafsir ringkas yang pe- 
nuh hikmah, yaitu hamba tidak disembah, dan utusan tidak didus- 
takan, yakni bahwa inilah yang wajib, beliau tidak disembah karena 
beliau sebagai hamba, dan memang hamba tidak disembah, karena 
hamba adalah marbuub (yang dimiliki) bukan Rabb (Tuhan) hingga dia 
disembah. 


Utusan tidak didustakan tapi dibenarkan terkait apa yang disam- 
paikannya, dan dipatuhi perintahnya terkait apa yang diperintahkan- 
nya. 

Kemudian Umar Radhiyallahu Anhu berkata, “Selanjutnya ada yang 
memberitahukan kepadaku bahwasanya di antara kalian ada orang yang ber- 
kata, "Demi Allah, dan seterusnya..” Inilah bagian yang dimaksudkan. 
Dengan demikian muncul pertanyaan, “Mengapa Umar Radhiyallahu 
Anhu mengungkapkan tiga ketentuan hukum tersebut padahai tujuan 
dari khutbah ini adalah menyanggah orang yang mengatakan ini, se- 
andainya Umar telah mati maka aku membaiat fulan?" 


Jawabannya menurut saya -Wallahu A'lam- bahwa dua ketentuan 
hukum yang pertama yaitu rajam bagi orang Mukhsan yang berzina, dan 
terkait kebencian terhadap bapak, merupakan bagian dari Al-Gur'an, 
maka Umar Radhiyallahu Anhu khawatir seiring dengan perjalanan 
waktu yang lama maka orang-orang akan memungkiri keberadaan ke- 
tentuan hukum itu dari Al-Our'an, karena itu hanya bagian dari Al- 
Our'an yang dihapus lafalnya namun hukumnya tetap berlaku. Ini per- 


270 Bait syair ini terdapat dalarn Wafiyat AA 'yan (1/98), Nafkh Ath-Thib (2/193), Khu- 
lashah Al-Atsar (1/161), dan Al-Wafi bi Al-Wafiyat (8/77). 
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kara penting bahkan ini merupakan perkara yang serius, yakni orang 
memungkiri ketentuan hukum yang valid dalam Al-GJur an, meskipun 
lafalnya dihapuskan namun hukumnya tetap berlaku. Adapun hukum 
terakhir yaitu larangan berlebih-lebihan terhadap Rasulullah Shal- 
Inllahu Alaihi wa Sallam, ini jelas, karena dia Radhiyallahu Anhu mengu- 
kuhkan tauhid, dan ini merupakan hal terpenting, yakni pengukuhan 
tauhid. Umar mengukuhkan tauhid di bagian akhir khutbah dan di 
akhir hayatnya, sebagaimana Abu Bakar pun mengukuhkan tauhid 
pada khutbah pertamanya di awal pemerintahannya, bahkan setelah 
wafatnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dia mengatakan, "Ketahui- 
lah, siapa yang menyembah Muhammad maka sesungguhnya Mu- 
hammad teah wafat, namun siapa yang menyembah Allah maka se- 
sungguhnya Allah hidup tidak mati.” Kemudian ia membaca, 


u Te... Bea SA L heh 3 IA Tg 


Ds hara 


"Sesungguhnya engkau (Muhammad) akan mati dan mereka akan mati (pu- 
lah. Kemudian sesungguhnya kamu pada hari Kiamat akan berbantah-banta- 
han di hadapan Tuhanmu.” (OS, Az-Zumar: 30-31) Atau membaca, 


pt "4 3 


Sera PA A3 ae KB Yi LE 


aa. Sg 
“Dan Muhammad hanyalah seorang Rasul: sebelumnya telah berlalu bebe- 


rapa rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh, kamu berbalik ke belakang 
(murtad)?” (OS. Ali Imran: 144p! 


Kemudian Umar Radhiyallahu Anhu beralih pada tujuan utamanya, 
dengan mengatakan, "Selanjutnya ada yang memberitahukan kepadaku 
bahwasanya di antara kalian ada orang yang berkata, "Demi Allah, seandai- 
nya Umar telah mati maka aku membatat fulan.” Janganlah orang terpedaya 
hingga mengatakan bahwa barat Abu Bakar hanyalah terjadi secara spontan, 
dan selesai.” Makna perkataannya, "Dan selesai," yakni terbebas dari 
rongrongan dan penentangan, dan jadilah sebagai baiat yang sah dan 
mengikat umat Islam. 


271 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1241, 1242). 
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Kemudian Umar berkata, “Ketahuilah, bahwa perkaranya memang ter- 
jadi seperti itu." Makna perkataannya, "Seperti itu,” yakni terjadi secara 
Spontan. 

“Akan tetapi Allah menghindarkan keburukannya." Perkataannya, 
Allah menghindarkan keburukannya. Ini lantaran karakteristik yang 
dianugerahkan Allah kepada Abu Bakar berupa pengayoman dan 
pengambilan kebijakan yang baik. Oleh karena itu kaum Anshar tun- 
duk pada baiat ini padahal sebelumnya mereka mendongakkan kepa- 
la mereka lantaran menghendaki kepemimpinan berada pada mere- 
ka, dan mereka mengatakan, "Kalian datang kepada kami -Mahasuci 
Allah Yang Maha Agung- meskipun pada saat kaum Muhajirin datang 
kaum Anshar bersimpati kepada mereka dengan memberikan bantuan 
harta dan apa saja, hingga seorang dari kaum Anshar meminta kepada 
seorang dari kaum Muhajirin untuk berkenan menikahi salah seorang 
istrinya, dan orang Muhajitin pun menikahinya.?? 

Akan tetapi pada akhirnya setan mempermainkan sebagian dari 
mereka, dan mereka menghendaki agar kepemimpinan ada pada me- 
reka. Mereka berkata, "Kalian datang kepada kami, sementara kami 
adalah penduduk negeri ini." Kecongkakan Jahuliyah telah merasuki 
mereka, dan dugaan kuat saya bahwa penyebabnya adalah tersebar- 
nya Orang-orang munafik di antara mereka, karena orang-orang mu- 
nafik sebagaimana yang kalian ketahui adalah orang-orang yang me- 
munculkan kecongkakan Jahiliyah ini sebagaimana yang terjadi pada 
saat perang bani Musthalig?? dan lainnya. 


Orang-orang munafik itu merusak apa-apa yang telah diterapkan 
oleh kaum Anshar Radhiyallahu Anhum seperti sikap itsar (mengutama- 
kan orang lain), cinta, dan kasih sayang, akan tetapi Allah menghindar- 
kan keburukannya. 


Kemudian Umar Radhiyallahu Anhu menjelaskan sebabnya dengan 
mengatakan, "Di antara kalian tidak ada yang seperti Abu Bakar hing- 
ga perjalanan panjang ditempuh untuk sampai kepadanya." Ini me- 
rupakan kesaksian besar yang maksudnya adalah tidak ada seorang 
pun dari kalian yang seperti Abu Bakar, hingga Umar pun tidak seper- 
ti Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Oleh karena itu Allah meluruhkan hati 


272 Takhrijnya telah disebutkan dalam kitab Nikah. 

273 Syaikh Rahimahullah mensinyalir peristiwa Ifki (kabar dusta) yang dimunculkan 
oleh musuh Allah, Abdullah bin Ubay bin Salul di akhir dari perang ini. Hadits 
Ifki (kisah tentang berita dusta yang menyangkut kehormatan Aisyah) ditakhrij 
selengkapnya oleh Al-Bukhari (4750) dan Muslim (2770) (56). : 
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mereka kepada Abu Bakar hingga baiat pun tercapai dengan tuntas 
tanpa ada sama sekali satu orang pun yang mengundurkan diri dari 
pembaiatannya, selain yang disebutkan dari kisah Fathimah Radhi- 
yaliahu Anha. Akan tetapi Fathimah tidak bertahan cukup lama, dia 
wafat setelah enam bulan kemudian dari wafatnya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Kisah Fathimah ini terkait masalah duniawi lantaran 
ada suatu ganjalan di hatinya terhadap Abu Bakar, karena Abu Bakar 
adalah orang yang paling dicintai ayahnya, hingga Fathimah mengira 
bahwa yang diperbuat oleh Abu Bakar Radhiyallahu Anhu merupakan 
bentuk ijtihad hingga menimbulkan suatu ganjalan di hatinya terha- 
dap Abu Bakar, padahal yang dilakukan oleh Abu Bakar yang tidak 
memberikan warisan (kepada Fathimah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam) sesungguhnya didasarkan pada ketentuan nash (dalil), karena 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Fo up laa UI 


"Sesungguhnya kami para nabi tidak diwarisi, yang kami tinggalkan adalah 
sedekah.” 4 


Adapun Ali Radhiyallahu Anhu, dia turut membaiat. Namun ada 
yang berpendapat bahwa dia membaiat secara tersembunyi sebelum 
kematian Fathimah demi menjaga hubungan dengannya. Ini karena 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam marah kepada Ali saat Ali hen- 
dak menikahi pula putri Abu Jahal saat Al, 1 sudah beristrikan Fathi- 
mah. Beliau bersabda, 


PAI Ie Inln UabU 
"Fatkimah adalah bagian dariku, dia resah sebagaimana yang membuatku 
resah. "?5 Begitu melihat bahwa Fathimah tidak membaiat, seakan-akan 
dia (Ali) memihak kepadanya atau menyetujuinya, dan dikatakan bah- 
wa Ali membaiat secara tersembunyi. Inilah yang lebih tepat baginya 
Radhiyallahu Anhu agar tidak keluar dari jamaah. 


Walau bagaimana pun, Abu Bakar Radhiyallahu Anhu adalah orang 
yang paling utama di antara umat ini tanpa diragukan setelah Nabi 
mereka. Maka dari itu Allah membuat mereka patuh kepadanya dan 
menaatinya hingga semuanya membaiat tanpa ada seorang pun yang 


274 Takhrijnya telah disebutkan. 
275 Takhrijnya telah disebutkan. 
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menarik diri, dan berbagai perkara pun diselesaikannya, segala puji ba- 
gi Allah. 


Kemudian Umar berkata, “Siapa yang membaiat seseorang tanpa ber- 
musyawarah dengan umat Islam maka dia sendiri tidak dibaiat, tidak pula 
orang yang dibaiatnya.” Ini lazim diketahui, karena pembaiatan artinya 
menetapkan orang yang dibaiat ini sebagai pemimpin bagi umat Islam. 
Ini tidak mungkin terjadi tidak pula orang dapat menjadi pemimpin 
bagi umat Islam tanpa bermusyawarah dengan umat Islam. Dengan 
demikian harus ada musyawarah, kecuali ada ketetapan mengikat da- 
ri pemimpin pertama kepada pemimpin kedua. Jika pemimpin kedua 
mendapatkan ketetapan mengikat dari yang pertama maka pembaiatan 
telah tuntas. Seperti pembaiatan Umar Radhiyallahu Anhu, karena Abu 
Bakar menetapkan dan mengangkat Umar sebagai pemimpin, serta 
menjadikannya sebagai pemimpin yang ditetapkan secara mengikat 
olehnya.” Dengan demikian tidak perlu ada pembaiatan, karena umat 
Islam telah mempercayai yang pertama dan menjadikannya sebagai 
pemimpin mereka secara mutlak. Oleh karena itu, jika dia memilih- 
kan bagi mereka orang yang menurutnya memang layak maka baiat 
dilaksanakan tanpa mengadakan musyawarah, meskipun Umar Radhi- 
yallahu Anhu berpandangan perlunya musyawarah sekalipun terkait 
pemerintahannya, karena saat ditikam dia berkata, "Seandainya Abu 
Ubaidah masih hidup —yaitu Abu Ubaidah Amir bin Al-Jarrah- nisca- 
ya aku akan mengangkatnya sebagai pemimpin,7 karena Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang Abu Ubai-dah, 


4 na 
03 ? 12 gg oi 18 


"Sesungguhnya dia adalah orang kepercayaan umat ini”? Akan tetapi 
Abu Ubaidah telah wafat sebelum wafatnya Umar Radhiyallahu Anhu, 
maka dia menetapkan masaiahnya dalam musyawarah di antara tu- 
juh orang, kemudian dia berkata, “Turut hadir bersama kalian Abdul- 
lah bin Umar, namun dia tidak mempunyai kepentingan apa pun.”?? 
Putranya turut hadir, akan tetapi tidak mempunyai kewenangan apa 
pun, namun dia hadir hanya untuk membuat lega hatinya. Dia seba- 
gai anggota pengawas -sebagaimana yang mereka katakan pada masa 


2/6 Baca Tarikh Ath-Thabari (2/352, 353), dan Ath-Thabagaat Al-Kubra (3/ 200). 
277 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya (1/18) (108). 

278 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3744) dan Muslim (2419) (53). 

279 Takhrijnya telah disebutkan. 
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sekarang— akan tetapi dia Radhiyallahu Anhu hendak melipur hatinya 
tanpa menetapkan suatu kewenangan baginya. 


Dia mengatakan, "Maka dia sendiri tidak dibaiat, tidak pula orang yang 
dibatatnya, sebagai kehati-hatian dari pembunuhan terhadap keduanya.” 


Al-Hafizh Rahimahullah mengatakan: 


Perkataannya, "Sebagai kehati-hatian dari pembunuhan terhadap kedua- 
nya," dari kata taghirrah yang maksudnya mewaspadai pembunuhan. 
Taghirrah adalah bentuk mashdar dari kata aghrartuhu taghriiran atau 
taghirrah. Maknanya bahwa orang yang melakukan itu berarti dia telah 
memposisikan dirinya sendiri dan juga rekannya untuk waspada, ser- 
ta membuat mereka berdua rentan terhadap pembunuhan.” 


Jadi maknanya sudah jelas, bahwa perbuatan ini bisa menjadi se- 
bab bagi pembunuhan terhadap dua orang tersebut: karena jika umat 
Islam tidak meridhai mereka berdua, maka mereka tidak akan sabar 
terhadap mereka berdua. 


Akan tetapi mungkin ada yang mengatakan, "Bagaimana Umar 
mengatakan ini padahal! Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang pe- 
nentangan terhadap para imam, dan jika mereka melakukan apa yang 
telah mereka lakukan selama menurut kami bukan sebagai bentuk pe- 
ngingkaran secara terbuka maka akan ada petunjuk dari Allah?”' 


Kami katakan, bahwa dua orang ini belum ditetapkan secara sah 
sebagai imam sampai sekarang, dan memang kepemimpiman orang 
yang dibaiat ini tidak ditetapkan. Akan tetapi seandainya kepemim- 
pinan orang yang dibaiat ini telah ditetapkan, maka tidak boleh ada 
penentangan terhadap kepemimpinannya hingga sekalipun dia mi- 
num khamer, walaupun dia berzina, dan walau apa pun yang dilaku- 
kannya, selama tidak ada pengingkaran secara terbuka maka menu- 
rut kami akan ada petunjuk dari Allah padanya. Dengan demikian 
perkataan Umar di sini tidak bertentangan dengan hadits. Iri karena 
gambaran yang disebutkan oleh Umar itu belum ada kepemimpinan 
yang ditetapkan hingga kita dapat mengatakan bahwa orang ini me- 
nentang imam. 

Kemudian Umar Radhiyallahu Anhu berkata, "Sesungguhnya di anta- 
ra berita yang beredar di antara kita saat Allah mewafatkan Nabi-Nya bahwa 
orang-orang Anshar berselisih dengan kami dan mereka semua berkumpul di 


280 Enth Al-Bari (12/150). 
281 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7056) dan Muslim (3/1470) (1709) (42). 
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aula bani Saidah."” Yaitu aula bani Saidah di Madinah. Dia mengatakan 
bahwa Ali dan Az-Zubair serta orang-orang yang bersama keduanya 
menentang kami. Ali adalah putra paman Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, dia memandang bahwa dirinya mempunyai hak. Sementa- 
ra Az-Zubair adalah putra bibi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
karena ibunya, Shafiyah, adalah anak perempuan dari Abdul Muththa- 
lib. Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


@ 22 
SP SI Oh SIA GS 
"Setiap nabi mempunyai pembela setia, dan pembela setiaku adalah Az-Zu- 
bair.”2 Oleh karena itu Az-Zubair memandang dirinya pun mempu- 
nyai hak. 

Dia (Umar) Radhiyallahu Anhu mengatakan, "Seorang dari Anshar 
berkata, "Akulah patok yang menjadi tambatan dan tonggak yang kokoh. "5 
Maknanya akulah yang bisa menangani perkara ini dan aku mempu- 
nyai pendapat. "Dari kami ada pemimpin dan dari kalian ada pemimpin, 
wahat kaum Ouraisy.” Tidak diragukan bahwa ini merupakan pendapat 
yang salah, karena tidak mungkin ada dua pemimpin bagi satu umat, 
akan tetapi satu umat hanya mempunyai satu pemimpin. 


Dia (Umar) mengatakan, “Lalu terjadi banyak kegaduhan dan suara 
mereka terdengar begitu keras hingga aku sangat khawatir akan terjadi perse- 
lisihan. Maka aku berkata, "Hamparkan tanganmu wahai Abu Bakar.” Begitu 
Abu Bakar menghamparkan tangannya, aku segera membatatnya dan orang- 
orang Muhajirin pun membaiatnya, kemudian diikuti kaum Anshar yang 
membaiainya. Kami bergegas menemui Sa'ad bin Ubadah Radhiyallahu An- 
hu.” Yakni kami menuju ke arahnya dengan kuat dan kencang. Se- 
orang dari mereka berkata, "Kalian telah membunuh Sa'ad bin Uba- 
dah." Aku pun berkata, "Allah yang membunuh Sa'ad bin Ubadah." 
Orang yang mengatakan ini adalah Umar, dan ini lantaran begitu 
kuatnya kepedulian dan pembelaannya. Itu lantaran yang lebih pan- 


282 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4113) dan Muslim (2415) (48). 

283 Perkataannya, "Akulah patok yang menjadi tambatan." Patok dari kata judzail 
bentuk ftashghir dari jidz! yaitu batang yang ditancapkan bagi unta yang berkudis 
agar dia menggosokkan badannya pada batang pohon ini. fudzail merupakan ben- 
tuk kata tashghir ta'zhim. Yakni, akulah yang dimintai pendapat untuk menyelesai- 
kan perkara sebagaiman unta berkudis dapat sembuh lantaran menggosokkan 
diri pada batang pohon ini. Perkataannya, “"Tonggak yang kokoh," dari kalimat 
udzaiguhan a#i-murajjab. Bentuk tashghir dari 'adzg yaitu pohon kurma. Ldzaig juga 


bentuk kata tashghir ta'zim. An-Nihayah karya Ibnu Al-Atsir (5 52) (J5 5). 
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tas bagi Sa'ad bin Ubadah Radhiyallahu Anku yang berasal dari kaum 
Anshar adalah menyerahkan perkara ini kepada mereka. Adapun dia 
datang dengan berselimut lantaran sakit dengan tujuan agar dia dipilih 
untuk menjadi pemimpin, lantas menimbulkan perpecahan, maka ini 
merupakan sesuatu yang semestinya tidak perlu terjadi. 


Kemudian Umar berkata, "Kami demi Allah tidak mendapati di antara 
perkara yang kami hadapi ada yang lebih kuat daripada pembaiatan Abu Ba- 
kar.” Dia Radhiyallahu Anhu benar, karena mereka saat itu mengalami 
perpecahan, masing-masing pihak mengatakan, "Kami menginginkan 
kepemimpinan,” hingga Allah Ta'ala memberikan kemudahan dan 
muncullah pada Umar Radhiyallahu Anhu sikap tegas yang diberkahi, 
yaitu dia segera membaiat Abu Bakar. 


Kemudian Umar berkata, "Kami khawatir jika kami meninggalkan 
mereka namun belum ada baiat maka mereka akan membatat seorang dari 
mereka sepeninggal kami. Maka pilihannya kami membatat mereka pada apa 
yang tidak kami ridhai, atau kami berselisih dengan mereka yang akibatnya 
akan menimbulkan kerusakan.” Ya, seandainya kaum Anshar membaiat 
seseorang sebelum pembaiatan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu niscaya 
akan terjadi satu dari dua hal tersebut. 


Yakni kaum Muhajirin membaiatnya dengan kondisi terpaksa, atau 
akan timbul kerusakan (kekacauan). 


Kesimpulannya, bahwa pembaiatan Abu Bakar terjadi secara spon- 
tan, akan tetapi Allah menghindarkan keburukan, karena perkaranya 
sebagaimana yang diceritakan kepada'kits'oleh Umar bin Al-Khath- 
thab Radhiyallahu Anhu sangat mendesak untuk membaiat Abu Bakar 
agar tidak terjadi perpecahan dan keburukan. 


Kemudian Umar berkata, "Siapa yang membatat seseorang tanpa ber- 
musyawarah dengan umat Islam maka dia sendiri tidak dibatat tidak pula 
orang yang dibaiatnya sebagai kehati-hatian dari pembunuhan pada kedua- 
nya." Yakni karena keduanya membuat dirinya sendiri dalam kondisi 
rentan akan pembunuhan terhadap keduanya. 

Jika ditanya, "Apakah di antara pengingkaran dan penentangan 
terhadap imam mempunyai keterkaitan, yang artinya jika imam ing- 
kar maka kita wajib menentangnya?" 

Jawab, lazim diketahui bahwa jika kita melihat pengingkaran se- 
cara terbuka menurut kami ada petunjuk dari Allah dalam hal ini. Di 
sini kita wajib menentang dengan syarat adanya kemampuan. Ada- 
pun jika kita tidak mampu dengan pertimbangan jika kita melakukan 
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penentangan maka akan menimbulkan dampak buruk yang jauh lebih 
banyak, maka tidak boleh ada penentangan. Ini karena yang mubah ha- 
rus dipertimbangkan dengan pertimbangan-pertimbangan mashlahat 
dan mafsadat, karena yang mubah berada pada dua tingkatan yang sa- 
ma selama tidak ada faktor yang menguatkan satu sisinya. Dengan de- 
mikian sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


aga Yi 
"Kecuali bila kalian melihat pengingkaran secara terbuka.” Ini merupakan 
sisi mubahnya, bahkan wajib, karena kita tidak boleh menetapkan se- 


bagai pemimpin bagi umat Islam orang yang pengingkarannya tam- 
pak terbuka. 


284 Takhrijnya telah disebutkan. 
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BAN 6 ISA GI, TE IG SN 
(Ong 
BB) Sa ny ie GA Ju 


Bab Laki-laki dan Perempuan Lajang Dicambuk dan Diasingkan 
"Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing- 
masing dari keduanya seratus kali, dan janganlah rasa 
belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk 
(menjalankan) agama (hukum) Allah, jika kamu beriman 
kepada Allah dan hari kemudian: dan hendaklah (pelaksanaan) 
hukuman mereka disaksikan oleh sebagian orang-orang yang 
beriman. Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan 
pezina perempuan, atau dengan perempuan musyrik: dan 
pezina perempuan tidak boleh menikah kecuali dengan pezina 
laki-laki atau dengan laki-laki musyrik: dan yang demikian itu 
diharamkan bagi orang-orang mukmin.” (OS. An-Nuur: 2-3) 
Ibnu Uyainah mengatakan, "Rasa belas kasihan,” dalam 
melaksanakan Hudud,? 


285 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh yang 
pasti, sebagaimana dalam Al-Fath (12/156). Al-Hafizh mengatakan dalam Al-Fath 
(12/158), "Maghlathi telah menyebutkan dalam Syarahnya bahwa dia mendapati- 
nya pada tafsir Ibnu Uyainah." Saya katakan, "Terdapat juga yang semisal dengan 
itu pada Ibnu Abi Syaibah dari Mujahid dengan sanad yang shahih.” 
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Penulis Rahimahullah mengatakan, "Bab Laki-laki dan Perempuan La- 
jang Dicambuk dan Diasingkan.” Yakni dicambuk seratus kali cambukan. 
Maka dari itu Penulis menafsirkannya dengan ayat. Dan diasingkan 
dari negeri tempat tinggalnya, yakni dari negeri yang menjadi tempat 
perbuatan zina, keduanya diasingkan selama setahun. 


Adapun laki-laki, dapat dipahami dengan jelas bahwa dia bisa di- 
asingkan tanpa ada kendala. Sedangkan perempuan, jika diasingkan 
apakah dia diasingkan tanpa mahram atau dengan mahram? Dan apa- 
kah mahram mesti pergi bersamanya atau tidak harus pergi? 


Kami katakan, bahwa pada dasarnya perempuan tidak diperke- 
nankan bepergian kecuali bersama mahram. Akan tetapi jika kita tidak 
mendapati mahram maka dia dapat bepergian sendiri dengan syarat 
keadaannya aman. Jika'tidak aman maka dia tidak boleh pergi: karena 
bagaimana mungkin kita memperkenankan dia pergi ke negeri yang 
membuatnya rusak?! 


Adapun ayat, Allah Ta'ala berfirman, 


Pa ai “Re 2. naa Ganda Ha 
Ialer B LA J0 S baleb IN ANN 


“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari kedua- 
nya seratus kali.” (OS. An-Nuur: 2) Firman-Nya, "Deralah (cambuklah),” 
ditujukan kepada orang-orang beriman secara umum. Lazim diketahui 
bahwa yang melaksanakannya adalah imam (pemimpin). Akan tetapi 
ayat ini ditujukan kepada seluruh kalangan: karena mereka bertang- 
gung jawab dalam pelaksanaan hudud, namun hukum pelaksanaan 
hudud adalah fardhu kifayah. 


Kemudian firman-Nya, 


#3 aa Par Je Bar ag 
An ob 
“Dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk 
(menjalankan) agama (hukum) Allah.” (OS. An-Nuur: 2) Belas kasihan 
adalah kasih sayang dengan kelembutan. Firman-Nya, "Untuk (menja- 
lankan) agama (hukum) Allah,” maksudnya hudud, karena pelaksanaan 
hudud merupakan bagian dari ketentuan agama, sebagaimana yang 
ditegaskan oleh Umar Radhiyallahu Anhu bahwa rajam merupakan ke- 


wajiban dalam Kitab Allah. 


Mm ea aa 
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Firman-Nya, 
ee at LA 2 -A 3 
SN born So) 
“Jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian.” (OS. An-Nuur: 2) 
Iri merupakan syarat. Dengan demikian siapa yang beriman maka 
hendaknya dia melakukan ini, maksudnya sebagai bentuk tindakan 
yang mereka sebut sebagai bujukan. Sebagaimana Anda mengatakan 


kepada seseorang, "Jika kamu laki-laki maka lakukanlah," "Jika kamu 
dermawan maka muliakanlah tamu,” dan semisalnya. 


Firman-Nya, 
TO AE NYATA KAP 
Cpoayad oya AagUb Lagelio Apa 
“Dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sebagian 
orang-orang yang beriman.” (OS. An-Nuur: 2) Lam di sini untuk me- 
nyatakan perintah dan ini perintah wajio, sehingga hukuman harus 
disaksikan oleh sekumpulan orang beriman minimal tiga orang. 


Kemudian firman-Nya, #SS Y “Tidak boleh menikah.” (OS. An- 
Nuur: 3) Ulama berselisih pendapat terkait masalah ini, apakah yang 
dimaksud dengan tidak boleh menikah di sini adalah tidak boleh me- 
nyetubuhi kecuali pezina perempuan atau wanita musyrik, sehingga 
maknanya, pezina laki-laki tidak boleh menzinai kecuali pezina pe- 
rempuan atau wanita musyrik? Atau yang dimaksud tidak boleh me- 
nikah adalah akad nikah yang sebenarnya? “ 


Yang terakhir ini yang shahih. Maknanya, dia tidak boleh menika- 
hi kecuali pezina perempuan atau wanita musyrik. Ini karena jika dia 
pezina maka dia haram bagi wanita yang menjaga kehormatan untuk 
menikah dengannya. Jika wanita yang menjaga kehormatan tetap me- 
nikah dengannya, maka ada kemungkinan bahwa wanita ini menge- 
tahui hukumnya dan meridhainya, akan tetapi dia membangkang 
hingga menjadi wanita pezina: karena dia menyediakan kemaluannya 
tanpa melalui akad yang sah, atau dia tidak meridhai hukumnya, tapi 
memilih hukum yang selain hukum Allah, maka dia menjadi wanita 
musyrik. 

Inilah paparan ayat tersebut dan merupakan paparan yang jelas. 

Demikian pula dengan yang lairnya, Allah Ta'ala berfirman, 


KITAB 
£ HUDUD & 345 
"AA 2 0g 
Bye 3 JASA 2, 

“Dan pezina perempuan tidak boleh menikah kecuali dengan pezina laki-laki 
atau dengan laki-laki musyrik.” (OS. An-Nuur: 3) Perempuan pezina ti- 
dak boleh menikah hingga dia bertaubat. Jika dia dinikahi seseorang 
dan orang ini ridha terhadap hukum Allah dan tahu bahwa itu haram, 
maka orang yang menikahinya ini pun pezina. Dan jika dia menikahi 
perempuan pezina itu dengan tidak meridhai hukum Allah maka dia 

musyrik. | 
Firman-Nya, 215 5&5 “Dan yang demikian itu diharamkan," (OS. 
An-Nuur: 3) Yakni menikahi pezina laki-laki atau menikahi pezina 


perempuan haram bagi orang-orang beriman, dan yang mengharam- 
kannya adalah Allah Azza wn Jalla. 


" 04 1 ” 1 “ 2 A9 » 2 A3 
SP SAS GA UGAN jay JS SAS JALAN GI DI IS ANA 
matuk ombak at Na tika 
BL Aa c SAI 33 3 as Pb das dada ab 


Na pi 
6831. Malik bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz telah 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Syihab telah mengabarkan kepada 
kami, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari Zaid bin Khalid Al- 
Juhani, dia mengatakan, "Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyuruh terkait orang yang berzina namun belum Muhsan 
untuk dikenai seratus cambukan dan pengasingan setahun.” 


#1 2. " ee Pa ot. TAP 2. o na 
welas CP ne al S3 ep 9 "£ SA Ale S JB .MAYY 
TAN Ob df IS 
6832, Ibnu Syihab mengatakan,” “Urwah bin Az-Zubair telah mengabarkan 


kepadaku, bahwa Umar bin Al-Khaththab melaksanakan pengasingan, 
kemudian ketentuan sunnah ini tetap berlaku.” 


286 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1698) (25). 
287 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath (12/158), perkata- 
annya Ibnu Syihab mengatakan adalah maushul dengan sanad tersebut. 
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48? SYARAH SHAHIH 
“es, AL-BUKHARI 9 


0 2. 2 ” 2-3 9 2 3 8 na Ag 2 - A8 
SP AS Oi OS Iis GP SAI ABAS PSU OP 3 AS NAN 
# “, g « - 


BN Tx, PP Jok Do, £ 9. A0 | 

“ 4 

"1 1712 . "£ 02 01 otr ta 7 Ao 12» 

AA Aalah Pe Gak Onasu d3 3 ya AR 9 “ale AN 
# # 


6833. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Said 
bin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat keputusan terkait 
orang yang berzina namun belum Muhsan diasingkan setahun dan 


penerapan hudud kepadanya. 


Syarah Hadits 


Jadi, bagi orang yang berzina namun belum Muhsan (belum pernah 
menikah) dikenai dua hukuman sekaligus. Yang pertama cambukan, 
dan yang kedua pengasingan. 

Diasingkan maknanya ditetapkan untuk pergi ke negeri lain. Ta- 
di kami telah menyebutkan bahwa jika perempuan tidak mempunyai 
mahram maka dia diasingkan dengan syarat keadaannya aman. Jika 
tidak aman maka dia tetap di negerinya akan tetapi ditahan. 

Pengasingan mempunyai dua fungsi: “- 

s Fungsi pertama untuk menjauhkannya dari tempat dilakukannya 
perbuatan keji tersebut, karena jika orang itu dekat dengan tem- 
pat dilakukannya perbuatan keji barangkali dia akan teringat dan 
kembali melakukannya lagi. 

# Fungsi kedua bahwa perpindahan dari negeri tanah air dan tempat 
tinggal ke negeri asing akan membuat hatinya tersibukkan sendiri, 
sehingga tidak memerhatikan perbuatan-perbuatan keji ini. 

Jika ada yang bertanya, "Allah Ta'ala berfirman terkait budak pe- 
rempuan, 


bel ana 


NI 3 SAN JA Lai SP Lola GI 


288 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1698). 
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“Tetapi melakukan perbuatan keji (zina), maka (hukuman) bagi mereka sete- 
ngah dari apa (hukuman) perempuan-perempuan merdeka (yang tidak ber- 
suami)” (OS. An-Nisaa': 25) apakah kita juga mengasingkan budak 
perempuan atau tidak?" 

Kami katakan, dia tidak diasingkan, tidak pula budak laki-laki: 
karena pengasingan membuatnya menjadi semakin rusak, dan kare- 
na itu berdampak buruk terhadap tuannya. Dengar: demikian dampak 
buruk ini berimbas pada yang lain. 





Juga karena budak tidak memerhatikan akhlak sehingga bila me- 
reka diasingkan dari tuan mereka, maka mereka bisa menjadi sema- 
kin rusak. Ayat tersebut telah memberikan tuntunan dalam hal ini bah- 
wa baginya separuh dari cambukan yang dikenakan pada perempuan 
Muhsan (yang telah menikah). 








GAN meta! JAN LG 


Bab Pengasingan Para Pelaku Maksiat dan Waria 


PER A3 AS Alan G3 GI Ip KA GAS TAT £ 
In nj AN ea ane 
| si se, | . eye 
UNS 3S GG LNG PA AS Ia 
6834. Muslim bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia me- 
ngatakan, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat laki-laki yang 
berperilaku seperti perempuan, dan perempuan yang berperilaku seper- 


fi laki-laki. Dan beliau bersabda, “Keluarkanlah mereka dari rumah-ru- 


mah kalian.” Beliau telah mengeluarkan fulan, dan Umar mengeluar- 
kan fulan.” 


Syarah Hadits 


Waria atau laki-laki yang berperilaku perempuan adalah laki-laki 
yang tabiatnya seperti tabiat perempuan. Yakni, dia berlagak sebagai- 
mana tabiat perempuan terkait tutur katanya, pembawaannya, dan pa- 
kaiannya. Inilah yang disebut sebagai waria. 

Perempuan yang berperilaku laki-laki adalah perempuan yang 
meniru laki-laki. Masing-masing dari dua macam orang ini dilaknat, 
karena masing-masing dari keduanya hendak melawan Allah Ta'ala 
terkait ciptaan-Nya. Karena yang perempuan hendak menjadikan diri- 
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KAB. SK 
€ HUDUD & 


nya sebagai laki-laki, sementara yang laki-laki hendak menjadikan 
dirinya sebagai perempuan. Perilaku ini merupakan bentuk perbuatan 
merubah ciptaan Allah yang merupakan watak dasarnya. Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam melaknat wanita yang membuat tato dan yang 
meminta dibuatkan tato, wanita yang mencabut alisnya dan yang me- 
minta alisnya dicabut, wanita yang meruncingkan giginya dan yang 
meminta giginya diruncingkan, dan melaknat wanita yang mereng- 
gangkan gigi-giginya demi kecantikan,” karena ini merupakan bentuk 
tindakan merubah ciptaan Allah, dan perempuan yang berlagak se- 
bagai laki-laki atau laki-laki yang berlagak sebagai perempuan adalah 
lebih berat lagi pelanggarannya, karena kerusakan yang ada padanya 
lebih besar. 


Dalam hadits ini terkandung dalil bahwa syariat menghendaki 
agar pada urat ini ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan, se- 
bagai kebalikan dari apa yang diinginkan oleh orang-orang bodoh dari 
kalangan kaum kafir dan lainnya yang menghendaki agar perempuan 
dan laki-laki memiliki kesamaan. Sesungguhnya hal ini bertentangan 
dengan fitrah yang ditetapkan oleh Allah pada makhluk-Nya. 





Ik 


289 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5931) dan Muslim (2125) (120). 





AE AS Jodi AAU ALI RE Gal Ya DL 
Bab Orang yang Memerintahkan Selain Imam untuk 
Melaksanakan Hudud Tanpa Menyertalnya 


BAN 6 33 Pi BIGAS UE 3 Lol GIS NAYI IMAro 
MA ps Date yaaa AP 
Al Jp PUJI jas das dan Jaya as 
SI Ip CD Si Bao IE HS KAS FS AI SE ya 
Pe Ha JA Jean ph ML 
JI PA Ah Ge Aa SBU AP ES 
S3 IE Ge La Ma SE SAE ea 
2 3 2 sai S1 IE US Ipa ang mi 
Ie abs au MU ee Lay Be Als An IE 


3 2 ag MA MAA IA 


6835, 6836. Ashim bin Ali telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi Dzib 
telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah, 
dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid, bahwa seorang dari kalangan 
orang pedalaman datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
saat beliau sedang duduk. Lalu orang itu berkata, “Wahai Rasulullah, 
putuskan (perkara kami) dengan Kitab Allah.” Lawan perkaranya ber- 
diri lantas berkata, “Dia benar, putuskan baginya wahai Rasulullah 
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dengan kitab Allah, bahwa putraku adalah seorang pekerja pada orang 
ini lalu dia (putraku) berzina dengan istrinya. Kemudian orang-orang 
memberitahukan kepadaku bahwa putraku dikenai rajam, maka aku me- 
nebus dengan seratus kambing dan seorang walidah (budak wanita). 
Kemudian aku bertanya pada orang-orang berilmu yang mana mereka 
menyatakan bahwa putraku dikenai seratus cambukan dan pengasi- 
ngan setahun." Beliau bersabda, "Demi Dzat yang jiwaku berada di ta- 
ngan-Nya, aku benar-benar akan memutuskan di antara kalian berdua 
dengan Kitab Allah, adapun seratus domba dan walidah dikembalikan 
kepadamu, dan putramu dikenai seratus cambukan dan pengasingan 
setahun. Adapun kamu wahai Unais, pergilah kepada istri orang ini 
lalu rajamlah dia." Unais pun pergi lantas merajamnya.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah kita bahas sebelumnya, akan tetapi jika ada orang 
yang bertanya, "Seandainya ada orang yang putranya berzina namun 
dia khawatir akan menanggung aib dan rasa malu jika dia merigaju- 
kannya kepada penguasa, dan dia pun khawatir jika membiarkannya 
maka putranya akan semakin larut dalam perbuatan terlarang ini, oleh 
karena itu dia mencambuknya sendiri, apakah yang dilakukannya ini 
sah?” 

Kami katakan, bahwa ini tidak boleh, kecuali bagi tuan terhadap 
budaknya saja. Adapun selainnya tidak boleh melaksanakan hudud ke- 
cuali imam atau wakilnya. Akan tetapi orangtua ini boleh menutupi 
putranya, dan jika putranya melakukannya lagi maka dia dapat meng- 
ancamnya bahwa dia akan melaporkan perkaranya kepada penguasa 
dan mempermalukannya. 


299 Diriwayatkan oleh Muslim (1698). 
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SN SL AI II K3 SI or 
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b Sa — sa L onboana Ae Tha AA 
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ya . Non 
0) sam Yap 
Bab Firman Allah Ta'ala, 

"Dan barangsiapa di antara kamu tidak mempunyat biaya untuk 
menikahi perempuan merdeka yang beriman, maka (dihatalkan 
menikahi perempuan) yang beriman dari hamba sahaya yang 
kamu miliki. Allah mengetahui keimananmu. Sebagian dari 
kamu adalah dari sebagian yang lain (sama-sama keturunan 
Adam-Hawa), karena itu nikahilah mereka dengan izin tuannya 
dan berilah mereka maskawin yang pantas, karena mereka 
adalah perempuan-perempuan yang memelihara diri, bukan 
pezina dan bukan (pula) perempuan yang mengambil laki- 
laki lain sebagai piaraannya. Apabila mereka telah berumah 
tangga (bersuami), tetapi melakukan perbuatan keji (zina), 
maka (hukuman) bagi mereka setengah dari apa (hukuman) 
perempuan-perempuan merdeka (yang tidak bersuami). 
(Kebolehan menikahi hamba sahaya) itu, adalah bagi orang- 


orang yang takut terhadap kesulitan dalam menjaga diri (dari 
perbuatan zina). Tetapi jika kamu bersabar itu lebih baik 
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bagimu. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. An- 
p Nisaa: 255 4, 
Pauh Te yaitu “Bukan pezina.” dan alas 3 da 5 2 
yaitu “Dan bukan (pula) perempuan yang mengambil Date laki 
lain sebagai piaraannya.” Maksudnya laki-laki simpanan (atau 
teman berbuat mesum). 


Firman Allah Ta'ala, 


# at” ,£ - - Ir aed Pa ai 

Is Ns da mua 

“Dan barangsiapa di antara kamu tidak mempunyai biaya.” (OS. An-Nisaa : 

25) Yang dimaksud dengan tidak mempunyai biaya adalah tidak mem- 

punyai kecukupan untuk dibayarkan sebagai mahar (mas kawin) bagi 
perempuan merdeka. Oleh karena itu Allah Te ala berfirman, 


TA Pa KBM . 4 
YA r Pr t " “ 
ena LAN ta 


“Untuk menikahi perempuan merdeka yang beriman.” (OS. An-Nisaa : 25) 
Perempuan-perempuan Muhsan di sini adalah perempuan-perempuan 
merdeka, dengan dalil firman-Nya, 


Ban et aan . 


“Maka (dihalalkan menikahi perempuan) yang beriman dari hamba sahaya 
yang kamu miliki.” (OS. An-Nisaa': 25) Yakni dari kalangan budak. 


Pernyataan dalam firman-Nya, “Maka (dihalalkan menikahi perem- 
puan) yang beriman dari hamba sahaya yang kamu miliki.” (OS. An-Nisaa: 
25) Iri ditujukan kepada orang-orang yang tidak mempunyai budak, 
karena yang memiliki budak tidak menikahi yang dimilikinya, akan 
tetapi dia dapat menyetubuhinya sesuai ketentuan kepemilikan, dan 
persetubuhan sesuai dengan ketentuan kepemilikan ini lebih kuat da- 
ripada pernikahan. Oleh itu tidak ada ketentuan pernikahan yang di- 
berlakukan terhadap yang dimiliki. Yakni, bahwa laki-laki tidak per- 
lau menikahi budak perempuannya, karena persetubuhannya terhadap 
budak perempuannya sesuai ketentuan kepemilikan adalah lebih kuat 
daripada persetubuhan yang dilakukan terhadapnya dengan akad ni- 
kah. 
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Firman-Nya, 


C Kn za 12 at 
HN SS uh 


“... Perempuan yang beriman dari hamba sahaya yang kamu miliki.” (OS. An- 
Nisaa': 25) dapat disimpulkan darinya bahwa, tidak boleh menikahi 
budak perempuan Ahli Kitab. Seandainya orang tidak mempunyai 
biaya untuk menikahi perempuan merdeka, akan tetapi hanya cukup 
untuk membiayai pernikahan dengan budak perempuan Ahli Kitab, 
maka dia tetap tidak boleh menikahinya: karena ada dua hal yang ter- 
himpun pada perempuan ini, yakni kekurangan terkait agama dan ke- 
kurangan terkait kemerdekaan. Adapun jika perempuan (Ahli Kitab) 
iri merdeka, maka dia boleh menikahinya. Kemudian Allah Ta nia ber- 


firman, 
Jana “ . SI se SA nh ebi, 


“Allah mengetahui keimananmu. sebagian dari kamu adalah dari sebagian 
yang lain (sama-sama keturunan Adam-Hawa).” (OS. An-Nisaa : 25) Yakri 
Allah lebih mengetahui keimanan, sementara kalian hanya mengeta- 
hui yang tampak saja. Jika hamba sahaya (budak) perempuan ini ber- 
iman maka dia beriman menurut kalian, sementara menurut panda- 
ngan Allah adalah (cukup) bagi Dia Ta'ala. 


Firman-Nya, jam Ca KE “Sebagian dari kamu adalah dari sebagian 
yang lain,” (OS. An-Nisaa': 25) yakni kalian semua merupakan anak 
keturunan Adam. Allah berfirman demikian tidak lain agar orang ti- 
dak mengatakan, "Budak perempuan ini bagaikan binatang yang di- 
perjualbelikan." Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 


PAN EA YG 


“Karena itu nikahilah mereka dengan izin tuannya.” (OS. An-Nisaa : 25) 
keluarga mereka adalah tuannya. Firman-Nya, "Dengan izin tuannya,” 
merupakan dalil bahwa budak perempuan tidak dapat memperke- 
nankan diri sendiri, dan bahwa tuannyalah yang dituntut untuk itu. 
Akan tetapi Allah Ta'ala berfirman dalam ayat jain, 


Pa ma an aa 


Cat ata KAA III G BESAR, 
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“Dan janganlah kamu paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan 
pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu hen- 
dak mencari keuntungan kehidupan duntawi.” (OS. An-Nuur: 33) 


Kemudian Allah Azza wa Jalla berfirman, 


PARA na 

» ngan Gates 
“Dan berilah mereka maskawin yang pantas.” (OS An-Nisaa : 25) Yang di- 
maksud dengan ujuur (biaya) adalah maskawin (mahar), karena mas- 
kawin dibayarkan sebagai konsekuensi dari diperkenankannya berse- 
nang-senang dengan perempuan. 


Firman-Nya, aah “Yang pantas,” maksudnya sesuai dengan 
tradisi yang berlaku, dan dilakukan secara langsung tanpa ada peng- 
uluran dan tidak pula keberatan. Firman-Nya, pIaa “Karena mereka 
adalah perempuan-perempuan yang memelihara diri,” yakni dalam kondisi 
mereka sebagai Muhsan. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 

ya Tana Y5 , LAB Ke 

“Bukan pezina dan bukan (pula) perempuan yang mengambil laki-laki lain 

sebagai piaraannya.” (OS. An-Nisaa': 25) Jadi, Allah Ta'ala menetapkan 

tiga syarat untuk dapat menikahi budak perempuan: 

6 Pertama, tidak mampu membayar mahar perempuan merdeka. 

# Kedua, budak perempuan yang akan dinikahi harus beriman. 

6 Ketiga, budak perempuan yang akan dinikahi bukan pezina tidak 
pula mempunyai simpanan (teman mesum). Allah menetapkan 
ketentuan ini tidak lain karena budak-budak perempuan saat itu 
umumnya mempunyai simpanan. 

Kemudian Allah Te'gla berfirman, 


SN YG 3 AS Ama AG Ima 
AI Len 


“ Apabila mereka telah berumah tangga (bersuami), tetapi melakukan perbua- 
tan keji (zina), maka (hukuman) bagi mereka setengah dari apa (hukuman) pe- 
rempuan-perempuan merdeka (yang tidak bersuami)” (OS. An-Nisaa : 25) 
“Mereka telah berumah tangga,” maksudnya telah melakukan hubu- 
ngan suami istri. “Maka (hukuman) bagi mereka setengah dari apa (huku- 
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man) perempuan-perempuan merdeka (yang tidak bersuami)” Hukuman 
yang dimungkinkan untuk dapat dibagi dua adalah cambuk. Adapun 
rajam tidak mungkin dapat dibagi dua. Dengan demikian tidak ada 
rajam bagi budak perempuan meskipun dia sudah Muksan: karena 
rajam tidak dapat dibagi dua. 

Tapi apakah budak perempuan juga diasingkan atau tidak??! 

Sebagian ulama mengatakan bahwa dia tetap diasingkan berda- 
sarkan keumuman hadits-hadits dalam hal ini. 

Sebagian yang lain mengatakan, bahwa ia tidak diasingkan: karena 
pengasingannya menyebabkan pengguguran terhadap hak tuannya, 
dan karena dikhawatirkan akan membuka pintu bagi budak-budak pe- 
rempuan bahwa begitu dia bosan dengan tuannya maka dia berzina 
agar diasingkan. 

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa dia diasingkan 
setengah tahun, karena sebagaimana hukuman cambuk dapat dibagi 
dua di mana budak perempuan hanya dicambuk lima puluh kali cam- 
bukan, maka demikian pula pengasingan pun dapat dibagi dua karena 
memang dimungkinkan untuk dibagi dua. Inilah pendapat yang lebih 
mendekati kebenaran. Adapun terkait tuannya, maka dikatakan, bah- 
wa iru merupakan musibah yang menimpanya terkait budak perem- 
puannya sebagaimana bila dia terkena musibah terkait perkara yang 
telah ditakdirkan, di mana budak perempuan pun mengalami sakit, 
sehingga ini menjadi kerugian bagi tuannya. Namun budak perem- 
puan ini terkena musibah terkait perkara $yar'i. 


Firman-Nya, 


Kan TN 33 3 3 
“(Kebolehan menikahi hamba sahaya) itu, adalah bagi orang-orang yang takut 
terhadap kesulitan dalam menjaga diri (dari perbuatan zina)” (OS. An-Ni- 
saa : 25) Yang disinyalir dalam ayat ini adalah pernikahan dengan bu- 
dak perempuan. Yakni, ketentuan hukum itu berkaitan dengan per- 
nikahan dengan budak perempuan (hamba sahaya) bagi orang yang 
khawatir tidak mampu mengendalikan nafsu syahwatnya di antara ka- 
Jian. Yakni dia mengalami kesulitan bila tidak menikah. Namun jika dia 
mampu bersabar maka dia dapat bersabar, dengan demikian berarti dia 


291 Baca masalah ini dalam Al-Mughni (12/333, 334) dan Mausu'ah Figh Al-lmam Ah- 


mad (26/264 — 268). 
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tidak perlu menikahi budak perempuan selama dia mampu bersabar. 
Oleh karena itu Allah Tg'ala berfirman, 


2 St s5 1 yan (2 .. 4 

(e) 2 (0) HS A9 3G Je WA D1 
“Tetapi jika kamu bersabar itu lebih baik bagimu. Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.” (OS. An-Nisaa': 25) Hikmah dari pengharaman me- 
nikahi budak perempuan kecuali dengan tiga syarat ini, yakni tidak 
mempunyai biaya untuk menikahi perempuan merdeka, budak pe- 
rempuan yang akan dinikahi harus beriman, dan ketiga bahwa budak 
perempuan yang akan dinikahi bukan pezina, namun syarat terakhir 
iri dapat digugurkan, karena sampai pada orang-orang merdeka seka- 
lipun harus memenuhi kriteria bahwa perempuan yang akan dinikahi 
harus menjaga kehormatan dirinya dari zina, dan syarat lainnya, yaitu 
khawatir tidak mampu ffierjaga nafsu syahwat. Jika syarat-syarat ini 
terpenuhi maka dia boleh menikahi budak perempuan. 

Hikmah dari ketentuan ini adalah jika orang menikahi budak pe- 
rempuan sementara dia sebagai orang merdeka, maka anak-anaknya 
sebagai budak yang dijual, kecuali dalam dua kondisi: mensyaratkan 
kemerdekan mereka (anak), atau dia tertipu oleh budak perempuan 
yang dinikahinya. 

Jika dia menetapkan syarat merdeka maka anak-anaknya merde- 
ka. Dan jika dia tertipu oleh budak perempuan yang dinikahinya, yak- 
ni saat menikahinya dinyatakan bahwa dia merdeka tapi ternyata dia 
budak, maka anak-anaknya merdeka juga. Adapun di luar dua kondisi 
ini maka anak-anaknya sebagai budak. Oleh karena itu Imam Ahmad 
Rahimahullah mengatakan, "Jika laki-laki merdeka menikahi budak pe- 
rempuan maka separuhnya budak.”? Ini karena anak-anaknya adalah 
bagian dari dia (orang merdeka itu). 

Seandainya dia menetapkan syarat kepada tuan budak perempuan 
bahwa anak-anak berstatus merdeka, apakah dia boleh menikahi bu- 
dak perempuan tanpa tiga syarat ini? 

Yang shahih adalah tidak boleh. Syaikhul Islam Rahimahullah ber- 
pendapat boleh menikahi budak perempuan jika orang menyaratkan 
anak-anaknya merdeka. Akan tetapi pendapatnya lemah terkait ma- 
salah ini, karena Allah Ta'ala menetapkan syarat-syarat sehingga kita 


292 Disebutkan oleh Ibnu Ai-Oayyim Rahimahullah dalam I'lam Al-Muwaggi'in (3/ 
266). 
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harus memerhatikan syarat-syarat ini. Terkait kami mengatakan bah- 
wa alasan anak-anaknya menjadi budak ini adalah alasan yang disim- 
pulkan sehingga bisa jadi inilah alasannya atau bisa juga alasannya 
yang lain. Bisa juga alasannya bahwa jika laki-laki ini menikahi budak 
perempuan maka ini menurunkan kemuliaan dan keterhormatannya, 
dan ini merupakan kezhaliman terhadap diri sendiri, sementara Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya dirimu mempunyai 
hak yang harus kamu tunaikan.'”8 Bisa saja dia menjadi pusat perhatian 
orang-orang ketika lewat, dan mereka mengatakan, "Inilah suami bu- 
dak.” Atau bisa juga itu menjadi julukannya sehingga orang mengata- 
kan kepada yang lain, "Apakah kamu tahu si fulan?” Lantas yang lain 
mengatakan, "Maksudnya suami si budak itu?” Lalu dia mencelanya. 

Dengan demikian kita tidak dapat mengatakan alasannya, lanta- 
ran anak-anaknya sebagai budak. Oleh karena itu kami mengatakan 
bahwa pendapat yang tepat adalah jika syarat-syarat yang disebutkan 
oleh Allah Ta'ala itu tidak terpenuhi, maka dia tidak boleh menikahi 
budak perempuan. 


Namun mengapa Al-Bukhari Rahimahullak memaparkan ayat-ayat 
ini? Kami katakan, karena firman-Nya, 


Pte PA. £ Ah ag 
1 


LIA Aa ya 3» aa . 3: " 0. 
sama! JO La Kana Urilas Atuna "ja ob Ca sia 


- 
Oo Silika 
"Apabila mereka telah berumah tangga ( bersuami), tetapi melakukan perbua- 
tan keji (zina), maka (hukuman) bagi mereka setengah dari apa (hukuman) pe- 
rempuan-perempuan merdeka (yang tidak bersuami). (OS. An-Nisaa': 25) 
Jika dia tidak Muhsan, artinya bahwa jika budak perempuan ber- 
zina sementara dia belum Muhsan apakah dia dikenai separuh dari hu- 
kuman yang dikenakan pada perempuan Muhsan? 


Ulama berselisih pendapat terkait hal ini. Di antara mereka ada 
yang mengatakan bahwa dia dikenai setengah dari hukuman terhadap 
perempuan merdeka. 


Dan ada yang mengatakan bahwa dia hanya dikenai hukuman ta - 
zir, karena Allah menetapkan syarat dalam firman-Nya, “Apabila mere- 
ka telah berumah tangga (bersuami),” (OS. An-Nisaa': 25) Kata "Apabila" 
293 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1968). 


294 Baca masalah ini dalam Al-Mugkni (12/331-334) dan Mausu'ah Figh Al-Imam Ah- 
mad (26/264—269). 
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di sini merupakan kata bantu untuk menyatakan adanya syarat. Jika 
hukuman itu berbeda terkait perempuan merdeka yang Muhsan de- 
ngan yang tidak Muhsan, maka perkaranya pun hendaknya demikian 
terkait budak perempuan. Dan kami katakan, jika belum Muhsan ma- 
ka dia dikenai hukuman te'zir yang membuat dia dan perempuan-pe- 
rempuan sepertinya menjadi jera. 


Tapi apakah hukuman ta'zir dapat ditingkatkan menjadi hudud 
atau tidak? 


Jawab, tidak, ta'zir tidak dapat ditingkatkan menjadi hudud jika ke- 
jahatan yang dilakukan sejenis. Dengan demikian siapa yang dikenai 
hukuman ta'zir atas tuduhan zina atau mencium seorang perempuan 
atau semisalnya, maka hukumannya tidak sampai seratus cambukan 
misalnya, jika dia merdeka, tidak pula mencapai lima puluh cambukan 
jika dia budak. tn.8 


Akan tetapi jika orang yang berzina itu budak, apakah yang dike- 
nakan padanya setengah hudud? 


Hal ini diperselisihkan di antara ulama. Di antara mereka ada yang 
mengatakan bahwa hududnya tidak setengah, berdasarkan keumu-man 
firman Allah Ta'ala, 


kar 

.. z1 “re, “ rp ar . Gara .. 

Jalar elelepa Je babe UI, Aa 
“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari kedua- 
nya seratus kali.” (OS. An-Nuur: 2) Ini pendapat golongan Zhahiriyah.?” 


Dan di antara ulama ada yang mengatakan bahwa hukumannya 
yang dikenakan padanya setengah. Dengan demikian jika budak laki- 
laki berzina maka dia dicambuk lima puluh cambukan digiyaskan pa- 
da hukuman bagi budak perempuan. 


Belum jelas bagi saya di antara dua pendapat ini mana yang lebih 
kuat. Ini karena giyas di sini dihadapkan pada ketentuan umum, se- 
mentara penetapan kekhususan pada yang umum dengan dasar giyas 
adalah hal yang diperselisihkan di antara para ahli ushul. Lebih dari 
itu giyas dapat tertolak, dengan dikatakan bahwa budak perempuan ti- 
dak mampu mengendalikan perkaranya sendiri, dan dia tidak mempu- 
nyai kesabaran dan ketabahan sebagaimana yang terdapat pada laki- 
laki, karena laki-laki lebih mampu merigendalikan dirinya daripada 
pengendalian diri perempuan, dan laki-laki pun mempunyai kesaba- 


295 Baca Al-Mukalla (11/2386 - 242). 
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ran serta ketabahan yang tidak dipunyai perempuan. Jika perkaranya 
demikian maka giyas menjadi tidak shahih, karena di antara syarat gi- 
yas adalah adanya kesamaan cabang dan pokok terkait alasan hukum 
yang jika keduanya berbeda maka giyas menjadi tidak shahih. 


sepak 


C3 
LG 033 BI 2G 


Bab Jika Budak Perempuan Berzina 


ef LA eh 


Ke PA Ol op SG Ca Sal GI KE GIS. TAYA 


Dl Ga Med BAN PB NS 
BA Bau 
4 


5 MRUSE C3 IS An EL SP JB SA $ 
pi Kap daun 25 a 
RI Pa An as AGS 3 JB 


6838. Abdullah bin Yusup telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin Ab- 
dullah bin Utbah, dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Radhiyalla- 
hu Anhuma, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya 
tentang budak perempuan jika berzina namun dia belum Muhsan, be- 
Itau bersabda, "Jika dia berzina maka cambuklah dia. Kemudian jika 
dia berzina lagi maka cambuklah dia. Kemudian jika dia berzina lagi 
maka cambuklah dia. Kemudian juallah dia walaupun dengan (harga) 
pintalan.” 

Ibnu Syihab mengatakan, "Aku tidak tahu setelah yang ketiga atau 
yang keempat.” 


296 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1703) (32). 
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Syarah Hadits 


Dalam hadits ini beliau bersabda, “Cambuklah dia.” Beliau menye- 
butkan cambukan secara mutlak tanpa menetapkan batasannya sera- 
tus cambukan, atau lebih, atau kurang. Dengan demikian dapat dika- 
takan, bahwa cambuklah dengan cambukan yang membuatnya jera 
dari perbuatannya, karena tujuan dari cambukan ini adalah untuk 
memperbaiki keadaan dirinya. Jika dia menjadi baik dengan jumlah 
berapa pun maka inilah yang dimaksudkan. 

Jika keadaan dirinya belum baik juga dan dia masih berzina lagi, 
maka dia tetap dicambuk, dan pada ketiga kalinya atau yang keempat 
kalinya dia dijual. 

Akan tetapi jika dia dijual apakah tindakan ini dapat memperbai- 
kinya? 

Kami katakan, ya, ini mengandung perbaikan baginya: karena 
perubahan tuan baginya tentu dapat merubahnya. Dimungkinkan bah- 
wa kemudian dia dijual kepada seorang tuan yang lebih kuat daripada 
tuannya yang pertama, karena terkait bahwa dia berzina hingga tiga 
kali dan dicambuk saat masih bersama tuannya yang pertama dapat 
dijadikan sebagai indikasi bahwa tuannya yang pertama lemah, maka 
dia dialihkan kepada tuan yang baru. Dengan demikian tindakan ini 
memberikan perbaikan baginya. 


€& 33 $ 
S3 Vj CE BI 3 OI Lg 


Bab Budak Perempuan Tidak Dicela Jika Berzina dan Tidak 
Diasingkan 


£ 2... $ th 3 a PN ag » Y Aa. AP, 
dal GP SAR Akan GP SA SAS Tp HAN ME MSIS NNYA 
" 4 


Spa ale Io LN JB Jis ikan Kl iSA AE 
KUR LI 3 PDH NA UU GSM 

A5 Ip Ja Ip aa BI 5 IS LT, 
Si Ia GP IA Sebana ga 3 Jeug tat 


6839. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Said Al-Magburi, dari ayahnya, da- 
"7 Abu Hurairah bahwa dia mendengarnya berkata, "Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika budak perempuan berzina lalu zinanya 
terbukti, maka hendaknya dia dicambuk namun tidak dicela. Kemudian 
Jika dia berzina maka hendaknya dia dicambuk namun tidak dicela. 
Kemudian jika dia berzina pada ketiga kalinya maka hendaknya dia 
dijual walaupun dengan (harga) seutas tali dari rambut. 7 
Ismail bin Umayyah juga meriwayatkannya dari Said dari Abu Hurai- 
rah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


297 Uiriwayatkan pula oleh Muslim (1703) (30). 

28 Al-Hafizh Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath (12/166): riwayat Ismail di- 
sampaikan secara marshul oleh An-Nasa'i dalam Al-Kubra (4/300) melalui Bisyr 
bin Al-Mufadhdhal dari Ismail bin Umayyah, lafalnya seperti Al-Laits hanya saja 
dia mengatakan, “Jika dia melakukan zina lagi hendaknya dia dijual.” Lafal sele- 
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Syarah Hadits 


Ini seperti yang pertama hanya saja ada tambahan yaitu dia tidak 
dicela. Yakni, hendaknya dia tidak dicela lantaran zinanya, tidak pula 
dikecam, akan tetapi cukup dicambuk. 


Al-Bukhari Rahimahullah menyimpulkan dari hadits ini bahwasa- 
nya dia tidak diasingkan, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ti- 
dak menyebutkan pengasingan. Lazim diketahui terkait jika dia belum 
Muhsan maka dia tidak dicambuk, dan ini dimaknai sesuai dengan ha- 
dits sebelumnya. Yakni, bahwa dia berzina namun belum Muhsan ma- 
ka dia dikenai hukuman cambuk tanpa dicela tidak pula diasingkan. 


Sara 


La 
bihrya sama. 
Dia mengatakan dalam Taghlig At-Ta'lig (5/238), bahwa ini periwayatan yang 
berbeda (mukhalafah) bukan periwayatan yang sama (mutaba ah). 





BANI 3119833 193 151 mild AAU JAN AA 
Bab Ketentuan Hukum Terkait Ahtu Dzimmah dan Status 


Muhsan Mereka Jika Mereka Berzina dan Diajukan Kepada 
Imam 


data 28, Pa: Mar A3 "  y Aa # 4 28 


Na Tn Ay Len Agu Teh Fse hg Tan AT, 
AI do GI AI AT ES At aa al 


S3 Y JB Sea al 3 Jsi HE A3 SS 
3 Bhe9 BASA AL MS II MEI etah H3 SE 6 
8-8 ati “7 1 an 2 # 

KA III BAU ani J3 SGAN yE aa 
6840. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid te- 
lah memberitahukan kepada kami, Asy-Syaibani telah memberitahu- 
kan kepada kami, aku bertanya kepada Abdullah bin Abi Aufa tentang 
rajam, dia mengatakan, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam merajam." 


Aku bertanya, "Apakah sebelum surat An-Nuur diturunkan atau se- 
telahnya?” Dia menjawab, "Aku tidak tahu.” 


Ali bin Mushir, Khalid bin Abdullah, Al-Muharibi, dan Abidah bin Hu- 
motd turut meriwayatkannya dari Asy-Syaibani, dan di antara mereka 
ada yang mengatakan, “(Sebelum turun surat) A-Mar'idah.” Namun 
yang pertama lebih shahih. 8 


299 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1702) (29). 

300 Adapun hadits Ali bin Mushir diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah (5/ 
539), dia mengatakan, bahwa Ibnu Mushir telah memberitahukan kepada kami, 
dari Asy-Syaibani, dia berkata, "Aku bertanya kepada Abdullah bin Aufa, "Apa- 
kah Nabi Shallallahu Alaihi wa Saliam pernah merajam?” Dia menjawab, "Ya.” Aku 
bertanya, "Setelah turunnya surat An-Nuur atau sebelumnya?” Dia menjawab, 
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Syarah Hadits 

Tapi kita mesti tahu siapa saja yang disebut Ahlu Dzimmah? 

Dzimmah asalnya berarti perjanjian. Yang dimaksud dengan Ahlu 
Dzimmah adalah orang-orang yang tinggal di negeri kita (negeri Islam) 
dengan ketentuan mereka membayar jizyah kepada kita. Mereka ter- 
ikat perjanjian bahwa kita tidak bertindak sewenang-wenang terhadap 
mereka, dan kita mencegah orang yang bertindak sewenang-wenang 
terhadap mereka. Hak kita atas mereka adalah mereka harus memba- 
yar jizyah, dan harus tunduk pada hukum-hukum Islam secara tahi- 
riah. Adapun secara batiniah di rumah-rumah mereka maka mereka 
tetap dengan ketentuan-ketentuan hukum mereka. Akan tetapi secara 
lahiriah mereka tunduk kepada hukum-hukum Islam dan tidak boleh 
berbuat sewenang-wenang terhadap seorang pun dari umat Islam. Jika 
mereka melakukan hal yang menggugurkan Dzimmah, maka perjan- 
jian mereka tidak berlaku lagi, dan mereka menjadi Ahlu! Harbi. Inilah 
ketentuan terkait Ahlu Dzimmah. 

Akan tetapi apakah Ahlu Dzimmah adalah Ahli Kitab saja, atau ka- 
langan lain masuk bersama mereka? 

Yang shahih bahwa mereka adalah Ahli Kitab dan selain Ahli Ki- 
tab. Madzhab yang dianut bahwa mereka adatah Ahii Kitab dan Maju- 
si saja“1 yang terbagi dalam tiga kelompok: Yahudi, Nasrani, dan Ma- 
jusi. Namun yang shahih berlaku umum. 


SI MEA SPA NU AS Sa 3 Je BIS MAA 


An yap 


BI Ipa IPS HA SEE gan Ai 
IE A53 That adi S5 SI Dg dag dan Jia 

SG 3 Oya Uu da ea dad 5 
HL GAN KE JB OA H3 HASAN Ot 


"Aku tidak tahu.” Diriwayatkan pula oleh Muslim (1702) (29) dengan sanad yang 
sama. 
Sedangkan hadits Khalid disebutkan sanadnya oleh Penulis dalam bab rajam bagi 
Muhsan (6813). 

301 Baca Al-Inshaf (4/217), Ar-Raudh Al-Murbi' (2/16), dan Al-Kafi fi Figh Al-Imam Ah- 
mad (4/346). 
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SI RAI Kop Way Tera 33 an ya IKEA 
DA IS an UU GA AA JE 
Kah 6 Gas aja BINA Ud SAI ap SI II 
A3 al Padi na 
Si tapa aa IS S3 BO 3 


6841. Ismail bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
memberitahukan kepadaku, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar Ra- 
dhiyallahu Anhuma, bahwa dia berkata, “Orang-orang Yahudi datang 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas menyebutkan 
kepada beliau bahwa-seorang laki-laki dari mereka dan seorang pe- 
rempuan berzina. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya 
kepada mereka, "Apa yang kalian dapati dalam Taurat terkait rajam?” 
Mereka menjawab, "Kami mempermalukan dan mencambuk mereka.” 
Abdullah bin Salam mengatakan, “Kalian berdusta, sesungguhnya 
di dalam Taurat ada hukum rajam.” Kemudian mereka membawakan 
Taurat dan begitu mereka membukanya salah seorang dari mereka 
meletakkan tangannya pada ayat tentang rajam, lalu dia membaca 
yang sebelumnya dan yang sesudahnya. Abdullah bin Salam berkata 
kepadanya, "Angkat tanganmu!” Begitu dia mengangkat tangannya, 
ternyata di dalamnya ada ayat tentang rajam. Mereka berkata, "Dia 
benar, wahai Muhammad, di dalamnya ada ayat tentang rajam.” Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan pada dua 
orang tersebut dan keduanya pun dirajam. Aku melihat yang laki-laki 
membungkukkan badan kepada yang perempuan untuk melindungi- 
nya dari batu.” 


Syarah Hadits 
Hadits ini telah dibicarakan sebelumnya. 


tt 


tr 
7 "3 Se Se CI TA NA 
. En) K3 les Gl Ea “9” si ta Je ja 





Bab Jika , Orang Menuduh di Hadapan Hakim dan Orang-orang 


Bahwa Istrinya Atau Istri Orang Lain Berzina. 


Apakah hakim harus mengirim utusan kepada Istri tersebut 
untuk menanyakan kepadanya terkait apa yang dituduhkan 


kepadanya? 


AGS Pp MI Cal Sby 3 An Ie Gis MAL IMALY 


H9 BA SN AA Bj Mas Naa 
IA Sya BEM las A3 AA IS 
2) 383 AI AS Ls AA: BIA Jis Daya As Ti 
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CI GEU gan ju Cagisl ob Yi asal 


6842, 6843. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik 
telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin 
Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, dari Abu Hurairah dan Zaid bin Kha- 
lid bahwa keduanya telah mengabarkan kepadanya, bahwa dua orang 
berperkara di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Salah 
satunya berkata, "Wahai Rasulullah, putuskan di antara kami dengan 
Kitab Allah.” Lawan perkaranya yang mana dia ini lebih mengerti da- 
rinya, berkata, "Tentu, wahai Rasulullah, putuskan di antara kami 
dengan kitab Allah, dan perkenankan aku untuk berbicara.” Beliau 
bersabda, "Bicaralah.” Dia mengatakan, "Putraku adalah seorang pe- 
kerja pada orang ini Malik mengatakan, “Asiif adalah pekerja upa- 
han"— lalu dia (putraku) berzina dengan istrinya. Kemudian orang- 
orang memberitahukan kepadaku bahwa putraku dikenat hukum ra- 
jam, maka aku menebus darinya dengan seratus domba dan seorang bu- 
dak perempuan milikku. Kemudian aku bertanya kepada orang-orang 
berilmu yang mana mereka menyatakan bahwa, putraku dikenai sera- 
tus cambukan dan pengasingan setahun, dan sebenarnya rajam hanya 
bagi istrinya.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "De- 
mi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya, aku benar-benar memutuskan 
di antara kalian berdua dengan Kitab Allah, adapun seratus kambing 
dan budak perempuanmu dikembalikan kepadamu." Beliau mencambuk 
putra orang itu seratus kali cambukan dan mengasingkannya setahun, 
dan memerintahkan Unais Al-Aslami untuk menemui istrinya, jika dia 
mengakui maka rajamlah dia. Begitu istri orang itu mengakui maka 
Unais pun merajamnya” 


Syarah Hadits 
Hadits ini juga telah dibicarakan sebelumnya. 
Al-Hafizh Rahimahullah mengatakan: 


Perkataannya, "Bab Jika Orang Menuduh di Hadapan Hakim dan Orang- 
orang Bahwa Istrinya Atau Istri Orang Lain Berzina.” Apakah hakim ha- 
rus mengirim utusan kepada istri tersebut untuk menanyakan kepa- 


302 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1697, 1698) (25). 
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danya terkait apa yang dituduhkan kepadanya? Dalam hadits ini pe- 
nulis menyebutkan kisah pekerja sebagaimana yang telah diterangkan 
secukupnya pada bahasan sebelumnya. 


Ketentuan hukum tersebut cukup jelas terkait orang yang menu- 
duh istri orang lain. Adapun orang yang menuduh istrinya sendiri, 
tampaknya penulis menyimpulkannya dari keberadaan suami perem- 
puan itu yang hadir dan dia tidak memungkiri itu. Penulis mensinyalir 
dengan perkataannya apakah imam dapat memutuskan dengan ada- 
nya perbedaan pendapat dalam hal ini, sementara mayoritas ulama 
berpendapat bahwa keputusannya sesuai dengan pendapat imam. 


An-Nawawi mengatakan, bahwa yang paling shahih menurut ka- 
mi bahwasanya itu wajib. Hujjahnya adalah pengutusan Unais kepada 
perempuan tersebut. Namun kemudian diterangkan bahwa kejadian 
itu hanya terkait kasus tertentu tanpa ada indikasi dalil yang menun- 
jukkan pada ketentuan wajib, karena dimungkinkan bahwa sebab 
pengutusan Unais adalah adanya pengajuan perkara dan perdamaian 
atas hudud di antara suaminya dengan orangtua pekerja, dan lantaran 
kisahnya sudah tersebar luas hingga orangtua pekerja menerangkan 
sebagaimana yang telah diterangkannya tanpa dipungkiri oleh suami 
perempuan tersebut. Dengan demikian pengiriman utusan kepada pe- 
rempuan ini dikhususkan pada orang yang kondisinya seperti dia, yak- 
ni mendapatkan tuduhan yang kuat terkait perbuatan maksiat. Beliau 
mengaitkan ketentuan hukumnya dengan pengakuan perempuan itu 
tidak lain karena hudud zina tidak dikenakan pada orang seperti dia 
kecuali dengan adanya pengakuan, karena tidak adanya bukti atas itu. 
Hadits ini telah diterangkan secukupnya pada bahasan terdahulu dan 
saya pun menyebutkan hikmah yang dipaparkan terkait pengutusan 
Unais. 

Yang shahih bahwa yang disebutkan terakhir oleh penulis bah- 
wa ini merujuk pada ijtihad imam, dan bahwa jika masalahnya telah 
tersebar luas maka harus ada pengiriman utusan kepada perempuan 
yang bersangkutan. Adapun jika kejadiannya tersembunyi dan tidak 
ada seorang pun yang mengetahuinya, maka menutupinya adalah le- 
bih utama. Akan tetapi jika perkaranya telah tersebar luas maka harus 
ada penjelasan. 


303 Fath Al-Bari (12/172, 173). 
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Bab Orang yang Melakukan Penindakan Terhadap Keluarganya 
Atau Orang Lain Tanpa Penguasa 
Abu Said mengatakan dari Nabi Shallailahu Alaihi wa Sallam, 
"Jika dia shalat lantas ada seseorang yang hendak lewat di 
depannya, maka hendaknya dia mendorong orang itu. Jika 
enggan maka hendaknya dia memeranginya." Abu Said pun 
melakukan hal tersebut." 
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6844. Ismail telah memberitahukan kepada kami, Malik telah memberita- 
hukan kepadaku, dari Abdurrahman bin Al-Oasim, dari ayahnya, dari 


304 Al-Bukhari Rahimahuliah meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh pasti, 
sebagaimana dalam Al-Fath (12/1739), dan dia Rahimahullah meriwayatkannya se- 
cara #aushul dalam kitab shalat (509) dari hadits Abu Shalih dari Abu Said. Tagh- 
hig At-Ta'lig (5/240). 
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Aisyah, dia berkata, "Abu Bakar Radhuyallahu Anhu datang sementara 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berbaring dengan posisi ke- 
pala beliau di atas pahaku. Dia berkata, “Engkau menahan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan orang-orang sementara mereka tidak 
mendapatkan air." Lalu dia mengecamku dan memukul lambungku de- 
ngan tangannya, dan tidak ada yang membuatku enggan untuk berge- 
rak selain keberadaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemu- 
dian Allah menurunkan ayat tayammum. 


IN ye GI HB la Gaga 3 SES MAtO 
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6845. Yahya bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb 
telah memberitahukan kepadaku, Amr telah mengabarkan kepadaku, 
bahwa Abdurrahman bin Al-asim telah memberitahukan kepadanya 
dari ayahnya dari Aisyah, dia berkata, "Abu Bakar datang lantas me- 
mukulku dengan keras, dan berkata, “Engkau telah menahan orang- 
orang karena kalung.” Namun aku (Aisyah) mati-matian lantaran ke- 
beradaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan sebenarnya itu 
membuatku kesakitan... seperti di atas. 


Lafazh S semakna dengan 85 yaitu, memukul. 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Orang Yang Melakukan Penindakan Terhadap Keluar- 
ganya Atau Orang Lain.” Yakni selain keluarganya. Yang dimaksud de- 
ngan tanpa penguasa adalah tidak sampai pada penguasa. Judul bab 
ini didasarkan pada As-Sunnah. Di antaranya adalah sabda Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, 


ANE Ab 213 SN SAT NYA 


305 Diriwayatkan pula oleh Muslim (3671) (108). 
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"Suruhlah anak-anak kalian menunaikan shalat saat usia tujuh tahun, dan 
pukullah mereka jika meninggalkannya saat berusia sepuluh tahun." Ini 
merupakan tindakan. 


Kalangan berilmu mengatakan, bahwa orang yang mempunyai 
kewenangan menindak jika dia melakukan tindakan terhadap orang 
yang perlu ditindak dan dia telah melakukan tindakan untuk menya- 
darkannya, namun kemudian orang itu mengalami dampak buruk, 
maka dia tidak menanggungnya. 


Akan tetapi ini harus memenuhi beberapa syarat berikut: 


» Pertama, dia mempunyai hak untuk melakukan penindakan, se- 
perti bapak, penguasa, dan semisalnya. 


» Kedua, orang yang ditindak melakukan sesuatu yang membuat- 
nya layak untuk ditindak. 


# Ketiga, tidak berlebih-lebihan dalam melakukan penindakan ter- 
hadapnya. 


» Keempat, orang yang ditindak termasuk orang yang dapat diberi 
tindakan penyadaran terkait adab, berbeda dengan orang gila dan 
semisalnya. 


Jika empat syarat ini terpenuhi dan orang yang ditindak mengala- 
mi dampak buruk, maka orang yang menindak tidak dibebani tanggu- 
ngan, karena dia telah melakukan apa yang diperintahkan kepadanya. 


Jika ditanya, "Apa yang kalian katakan terkait pemukulan pelajar 
di sekolah-sekolah dengan maksud untuk menyadarkan mereka?" 


Kami katakan, ada kebimbangan dalam hal ini, karena dapat di- 
katakan bahwa pihak berwenang harus dipatuhi perintahnya, dan da- 
pat dikatakan bahwa pihak berwenang salah dalam masalah ini: ka- 
rena melarang tindakan penyadaran terhadap anak-anak di sekolah 
tidak diragukan adalah kesalahan besar, dan mencederai pendidikan 
Islam, bahkan mencederai pendidikan kemasyarakatan. 


Adapun para pelajar di tingkat atas seperti sekolah lanjutan ting- 
kat atas dan di perguruan tinggi, maka kami dapat mengatakan bahwa 
memukul mereka dipandang sebagai tindakan yang tidak baik. Ada- 
pun anak-anak kecil yang berusia tujuh dan delapan tahun, maka me- 
reka tidak tersadarkan bila hanya ditindak dengan kata-kata, tapi ha- 
rus ada pukulan, karena inilah yang efektif bagi mereka. 


306 Diriwayatkan oleh Ahmad (3/404) (15339), Abu Dawud (495), dan At-Tirmidzi 
(407), dia mengatakan, "Hadits hasan shahih.” Syaikh Al-Albani Rahimahullah me- 
ngatakan dalam fa'lignya terhadap Sunan Abu Dawud, “Hadits hasan shahih.” 
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Saya memaparkan bahwa saat masa kecil, ketika kami belajar mem- 
baca, mereka (para guru) memukul kami dengan cukup keras meng- 
gunakan bambu, hingga tangan kami berwarna biru, dan memang ha- 
nya ini yang efektif untuk menyadarkan kami. 


Akan tetapi sebagaimana yang telah kami katakan harus ada sya- 
rat-syaratnya. 

Kemudian penulis menyebutkan kisah Abu Bakar Radhiyallahu An- 
hu dengan putrinya, Aisyah Radhiyallahu Anha, di mana dia memukul- 
nya dengan keras pada bagian lambungnya, akan tetapi demi meng- 
hormati Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Aisyah tidak bergerak. 


Yang dialami Aisyah ini merupakan bentuk keberkahannya. Maka 
dari itu Usaid bin Al-Hudhair Radhiyallahu Anhu mengatakan, "Ini bu- 
kanlah keberkahan kalian yang pertama wahai keluarga Abu Bakar.“ 
Karena kondisi yang membuat mereka harus tertahan di tempat yang 
tidak ada airnya ini lantas menjadi sebab turunnya ayat tayammum 
yang mana dalam ayat ini Allah memberi keringanan kepada hamba- 
hamba-Nya, jika tidak mendapatkan air maka mereka boleh bertayam- 
mum. Ayat pun turun dan begitu mereka membangunkan unta yang 
dikendarai Aisyah, mereka menemukan kalungnya di bawah unta. Ini 
merupakan ayat-ayat Allah Ta'ala, bahwa Allah menahan mereka lan- 
taran kalung ini, yakni kalung milik Aisyah yang dikenakannya di le- 
hernya, hingga turunlah ayat tayammum. 

Dalam perkataan Usaid bin Al-Hudhair ini bukanlah keberkahan 
kalian yang pertama, terkandung dali! bahwa orang boleh mengatakan 
kepada yang lainnya, "Ini merupakan keberkahanmu,” dengan syarat 
mempunyai pengaruh yang benar-benar ada. Orang dapat dinyata- 
kan ada keberkahan padanya di majelisnya terkait masalah ilmu yang 
diajarkannya kepada para hadirin, dan dapat dinyatakan pula ada ke- 
berkahan padanya lantaran dia memberikan hartanya kepada orang- 
orang yang membutuhkan, dan terkait hal-hal lainnya yang seperti itu. 

Adapun keberkahan yang bersifat fisik dan materil, ini tidak ter- 
jadi kecuali pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena beliaulah 
yang mempunyai bekas-bekas yang bersifat fisik yang dapat dijadikan 
sebagai media untuk bertabaruk (menggapai berkah). 

Perkatan Aisyah, "Namun aku mati-matian lantaran keberadaan Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Maknanya bahwa perkaranya sangat 





307 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (334) dan Muslim (367) (108). 
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berat bagiku lantaran keberadaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 

lam. Jika tidak, maka sebenarnya pukulan itu membuatku kesakitan. 
Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa orang boleh meletakkan 


kepala pada paha istrinya, tidur padanya, istirahat, dan menjadikan- 
nya seperti bantal baginya. 





ala Yo) ayal & Ta Cp wu 
Bab Orang yang Melihat Istrinya Bersama Seorang Laki-laki Lalu 
Dia Membunuh Laki-laki itu 
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6846. Musa telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah telah membe- 
ritahukan kepada kami, Abdul Malik telah memberitahukan kepada 
kami, dari Warrad juru tulis Al-Mughirahi, dari Al-Mughirah, dia ber- 
kata, "Sa'ad bin Ubadah mengatakan, "Seandainya aku melihat seorang 
laki-laki bersama istriku maka aku tebas din dengan pedang yang tidak 
dilapisi (disarungkan).” Begitu mengetahui hal ini, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Apakah kalian kagum pada kecemburuan 


Sa'ad? Sungguh aku lebih cemburu daripada dia, dan Allah lebih cem- 
buru daripada aku. "8 


(Hadits 6846 tercantum juga pada hadits nomor 7416| 


Syarah Hadits 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah kalian kagum?” 
Maksudnya, kagumlah kalian padanya! Kata tanya di sini bermakna 


308 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1499) (17). 
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perintah, seperti firman Allah Ta'ala, 


23 ga 

W GAN Ia 
“Maka maukah kamu berserah diri (masuk Islam)?” (OS. Hud: 14) Mak- 
sudnya, berserah dirilah kamu! Atau, tetaplah kamu sebagai seorang 
muslim! 

Sabda beliau, “Sungguh aku lebih cemburu daripada dia, dan Allah lebih 
cemburu daripada aku.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam benar, 
karena orang yang paling cemburu terhadap mahram adalah beliau 
sendiri, Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan yang lebih cemburu dari beliau 
adalah Allah Ta'ala. Oleh karena itu Allah mengharamkan perbuatan 
keji baik yang lahir maupun yang batin, karena Allah Tgala adalah 
yang paling cemburu. ..-. 

Ini merupakan dalil bahwa jika orang mendapati istrinya bersa- 
ma seorang laki-laki yang berzina dengannya, maka dia boleh mem- 
bunuhnya tanpa perlu memberikan peringatan, karena ini bukan se- 
bagai bentuk perlawanan terhadap pihak yang menyerang hingga An- 
da dapat mengatakan, "Peringatkan dia terlebih dahulu,” akan tetapi 
sebagai bentuk penindakan terhadap orang yang berlaku sewenang- 
wenang. 

Perkataan Sa'ad, "Yang tidak dilapisi.” Yakni, aku menebasnya de- 
ngan bagian yang tajam dari pedang agar dapat membuatnya buntung 
dan terpotong. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memungkiri per- 
nyataan Sa'ad ini, bahkan beliau menetapkan ini sebagai keutamaan- 
nya, yaitu lantaran beliau bersabda, "Apakah kalian kagum pada kecem- 
buruan Sa'ad?” 

Ini benar-benar telah terjadi pada masa Amirul Mukminin Umar 
bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu. Seseorang menemui istrinya tapi 
ternyata dia mendapati istrinya sedang berzina dengan seorang laki- 
laki, -kita mohon perlindungan kepada Allah,- maka suami ini segera 
mengambil pedang lantas memenggal laki-laki tersebut menjadi dua 
bagian. Kemudian orang-orang mengajukan perkara ini kepada Umar 
bin Al-Khaththab Radkiyallahu Anhu dan menyatakan bahwa laki-la- 
ki itu berzina dengan istrinya. Umar mengambil sebilah pedang dan 
menghentakkannya lantas berkata, "Jika mereka mengulangi maka Ia- 
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kukan lagi.” Ini merupakan penerapan terhadap ha 
sebutkan di atas. 

Adapun jika dia melihatnya tidak dalam kondisi ini, misalnya dia 
melihatnya berduaan dengan istrinya, atau mencium, atau semacam- 
nya, maka dia tidak boleh membunuh, akan tetapi dia dapat mengaju- 
kannya kepada pihak berwenang. Jika orang itu menyerangnya maka 
dia boleh melakukan perlawanan untuk mencegahnya. Namun jika 
orang itu tidak menghentikan penyerangannya kecuali dibunuh maka 
dia boleh membunuhnya. 

Jika ditanya, "Seandainya dia mendapati istrinya bersama laki-laki 
yang menciumnya, namun dia tidak mampu mengendalikan diri hing- 
ga membunuhnya, apakah dia dikenai hukuman mati lantaran pem- 
bunuhan ini?" 

Kami katakan, dimungkinkan bahwa ini merupakan syubhat yang 
dapat dicegah dengan pelaksanaan gishash. Namun kami juga dapat 
mengatakan, bahwa tidak dihukum matt, karena gishash merupakan 
ketentuan yang sangat ketat. Jika hujjahnya dapat diterima di sisi Allah 
maka:di akhirat hujjahnya pun diterima. Adapun di dunia, maka huj- 
jahnya tidak diterima, karena tidak sampai pada hudud yang mem- 
buatnya dapat dikenai hukuman mati. 

Jika ditanya, "Bila dia melihat istrinya berzina, apakah dia boleh 
membunuhnya?" Kami katakan, tidak, karena bisa jadi istrinya ter- 
paksa. NN - 

Jika ditanya, "Bila seseorang membunuh orang lain dan menyata- 
kan bahwa orang itu berzina dengan istrinya, apakah kita boleh meng- 
gugurkan gishash darinya hanya lantaran pernyataannya itu?” 

Kami katakan, permasalahan ini tidak diungkap sama sekali dalam 
riwayat, karena kita tidak mungkin menggugurkan gishash darinya 
hingga dia membuktikan apa yang disampaikan dalam pernyataan- 
nya, bisa dengan pengakuan keluar orang tersebut, sebagaimana yang 
mereka Jakukan di hadapan Umar bin Al-Khaththab, atau misalnya sa- 
at membunuhnya dia membiarkannya tetap di tempatnya dan berkata 
kepada istri, "Kamu jangan berdiri, jika kamu berdiri maka aku akan 


399 Disebutkan oleh Ibnu Oudamah Rahimahullah dalam Al-Mughnt (11 /462), dan dia 
mengatakan, "Diriwayatkan oleh Said dalam Sunnan-nya.” Namun kami tidak 
menemukannya dalam Sunan Said yang ada pada kami. Demikian pula yang di- 
sebutkan oleh Syaikh Al-Albani Rahimahullah dalam Irwa" Al-Ghalil (7/274), dan 
dia mengatakan, "Diriwayatkan oleh Said.” 
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membunuhmu," dan dia mendatangkan para saksi, atau berdasarkan 
pendapat yang kuat ada bukti pendukung yang menunjukkan pada 
kebenaran suami, dan bahwa pelaku zina itu memang terkenal seba- 
gai orang yang melakukan tindak kejahatan dan kerusakan, maka ini 
merupakan bukti pendukung. 


Jika tidak demikian, maka ini merupakan permasalahan tersendi- 
ri hingga sekalipun ada orang yang bertindak sewenang-wenang ter- 
hadap Anda di rumah kemudian dia menyerang Anda, dan dia tidak 
menghentikan aksinya kecuali jika dibunuh, lantas Anda membunuh- 
nya, kemudian keluarganya yang mempunyai hak perwalian menya- 
takan bahwa Anda membunuhnya dengan sengaja, dan bahwa dia ti- 
dak menyerang Anda, dalam hal iri jika Anda tidak mampu membe- 
rikan bukti maka Anda dijatuhi hukuman mati, kecuali berdasarkan 
pendapat yang shahih yang'dipilih oleh Syaikhul Islam bahwa dalam 
hal ini mengacu pada bukti-bukti pendukung. Jika korban yang dibu- 
nuh itu dikenal suka melakukan tindak kejahatan dan kerusakan, se- 
mentara yang membunuh dikenal! sebagai orang yang baik, maka kami 
menerima pernyataan pihak pembunuh disertai dengan sumpahnya.” 


Peak 


310 Al-Ikhtiyarat (halaman 420). 
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6847. Ismail telah memberitahukan kepada kami, Malik telah memberitahu- 

kan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Said-bin Al-Musayyab, dari Abu 

Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alarhi wa 

Sallam didatangi seorang pedalaman yang lantas berkata, "Wahai Ra- 

| sulullah, istriku melahirkan anak yang hitam.” Beliau bertanya, ”Apa- 

kah kamu mempunyai unta?” “Ya,” jawabnya. Beliau bertanya lagi, 

"Apa saja warnanya?" Dia menjawab, “Merah-merah." Beliau bertanya, 

"Apakah ada warna abu-abu padanya?” "Ya," jawabnya. Beliau berta- 

nya, "Dari mana munculnya ini ?” Dia menjawab, "Menurutku ditim- 

bulkan oleh keturunan.” Beliau bersabda, “Barangkali anakmu (yang 
berkulit hitam) ini juga ditimbulkan oleh keturunan." 


| 
| 
| 311 Diriwayatkan pula clehi Muslim (1500) (17). 
389 
| 
| 
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Syarah Hadits 


Sindiran maknanya adalah tidak menyampaikan tuduhan secara 
terang-terangan, tapi mengucapkannya dengan kata-kata yang menun- 
jukkan maksud tuduhan itu, namun bukan dengan pernyataan yang 
tegas. 


Orang pedalaman ini berkata, "Istriku melahirkan anak yang ber- 
kulit hitam,” tampaknya dia dan istrinya berkulit putih. "Lantas dari 
mana munculnya warna hitam?" Seakan-akan dia mengatakan istrinya 
telah berzina dengan seorang laki-laki berkulit hitam. 


Akan tetapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak langsung mem- 
berikan penilaian hukum sejak awal orang itu bertanya, akan tetapi 
beliau memberinya acuan agar hatinya merasa puas. Lantaran dia se- 
orang pedalaman, dan orang-orang pedalaman dikenal mempunyai 
unta, beliau bertanya kepadanya, "Apakah kamu mempunyai unta?" "Ya, 
jawabnya. Beliau bertanya, "Apa saja warnanya?” "Merah-merah,” ja- 
wabnya. Beliau bertanya, "Apakah ada warna abu-abu padanya?” Abu- 
abu adalah warna antara putih dan hitam, yakni kelabu seperti keping 
uang, yaitu perak. Beliau bertanya, “Dari mana munculnya ini?” Yakri 
dari mana sampai dia mempunyai warna abu-abu, padahal unta-unta 
itu merah? Dia menjawab, "Menurutku, yakni aku kira, ditimbulkan 
oleh keturunan.” Dalam riwayat lain, "Barangkali ditimbulkan oleh 
keturunan.”? Beliau pun bersabda, "Barangkali anakmu (yang berkulit 
hitam) ini juga ditimbulkan oleh keturunan.” Orang pedalaman itu me- 
rasa puas. Yakni, barangkali unta abu-abu ini mempunyai kakek-ka- 
kek jauh yang warnanya abu-abu, lalu warna ini muncul pada unta- 
untanya. Maka beliau mengatakan bahwa anakmu ini barangkali juga 
mempunyai kakek dari pihak bapaknya atau ibunya yang berkulit 
hitam, lalu keturunan memunculkan warna kulit ini. Orang pedala- 
man itu pun puas, 

Dalam hadits ini terdapat dalil yang jelas atas penetapan giyas, dan 
bahwasanya giyas merupakan dalil syar'i. Dalil-dalil terkait relevansi 
giyas pun cukup banyak. Bahkan pokok syariat Islam pun dapat kita 
katakan bahwa semuanya adalah giyas, karena di antara kaidah-kaidah 
syariat Islam adalah tidak ada pembedaan antara dua hal yang serupa, 
dan tidak ada penggabungan antara dua hal yang berbeda, dan semua 
perumpamaan yang diungkapkan oleh Allah dalam Al-Our'an adalah 


312 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5305). 
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giyas. Begitu Anda menemukan perumpamaan, maka perumpamaan 
itu adalah giyas. Allah Ta'ala berfirman, 


ga LG # 0. PIK RN he AT 

Aam IE AN Jaa 3 MIA Ogan YAN Ia 
“Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti se- 
butir biji.” (OS. Al-Bagarah: 261) Ini adalah giyas. 


er an & 14 aga G8 pe 
sne—a  GS KAB Al 53 01 YK GAN IR 


“Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah adalah 
seperti laba-laba yang membuat rumah.” (OS. Al-Ankabuut: 41) Ini juga gi- 
yas. Demikian pula seluruh perumpamaan adalah giyas, kecuali yang 
bermakna sebagai sifat: karena yang bermakna sifat bukan sebagai gi- 
yas. Misalnya firman Allah Ta'ala, 


lt rar , 1.0 
KA Ta Ga S3 adi KIS 


“Perumpamaan taman surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang ber- 
takwa: di sana ada sungai-sungai.” (OS. Muhammad: 15) Perumpamaan 
di sini bermakna sifat, yakni sifatnya begini dan begini. 


tni 
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Bab Berapa (Batasan) Ta'zir dan Penindakan? 
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6848. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits te- 
lah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Abu Habib telah membe- 
ritahukan kepadaku, dari Bukair bin Abdullah, dari Sulaiman bin Ya- 
sar, dari Abdurrahman bin Jabir bin Abdullah, dari Abu Burdah Radhi- 
yallahu Anhu, dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Tidak dikenai cambukan di atas sepuluh kali cambukan kecuali 
terkait hudud di antara ketentuan-ketentuan hudud Allah.” 


(Hadits 6848 tercantum juga pada hadits nomor 6849, 6850|) 


Syarah Hadits 


Perkataannya, "Bab Berapa (Batasan) Ta'zir dan Penindakan?” Kata 
ta'zir digunakan dengan makna pembelaan (menguatkan), dan dapat 
digunakan dengan makna penindakan. Di antara penggunaannya de- 
ngan makna pembelaan (menguatkan) adalah dalam firman Allah Ta- 
'ala, 


313 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1708) (40). 
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Ke 
KE AL-BUKHARI 9 
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“Agar kamu semua beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, menguatkan taga- 
ma)-Nya,” (OS. Al-Fath: 9 Yakni membelanya. 


Sedangkan di antara penggunaannya dengan makna penindakan 
adalah sebagaimana yang sering dipaparkan oleh kalangan berilmu 
bahwa fa'zir adalah penindakan. 


Perkataan penulis, "Dan penindakan,” merupakan bentuk pengai- 
tan kata dengan kata lainnya yang serupa, seperti perkataan penyair, 


Wa AS Wp AH 


“Ternyata dia mendapati kata-katanya berupa kedustaan dan kebohongan. 4 
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Jika ta'zir bermakna penindakan, lantas apakah ta'zir itu wajib, 
mustahab (sunnah), atau mengacu pada kemaslahatan? 

Terkait hal ini ada tiga pendapat: 
» Pendapat pertama menyatakan bahwa ta'zir hukumnya mustahab. 


» Pendapat kedua menyatakan bahwa hukumnya wajib, dan bah- 
wasanya imam wajib menjatuhkan ta'zir terkait setiap tindak pe- 
langgaran syariat yang tidak dikenai ketentuan hudud tidak pula 
kafarat. 


e Dan pendapat ketiga menyatakan bahwa ta'zir mengacu pada 
kemaslahatan. Inilah pendapat yang shahih. Dengan demikian 
jika kemaslahatannya menuntut adanya fa'zir maka ta'zir harus 
dilaksanakan. Dan jika kemaslahatannya menuntut tidak adanya 
ta'zir maka fa'zir tidak dilaksanakan. Jika dua pertimbangan ini 
seimbang, maka imam perlu melakukan istikharah kepada Allah 
Ta'ala apakah melaksanakan fa'zir atau tidak. 


Jika ta'zir merupakan penindakan, ulama mengatakan, bahwa ta - 
zir wajib dilaksanakan terkait setiap pelanggaran syariat yang tidak 
dikenai ketentuan hudud tidak pula kafarat. Dengan demikian setiap 
pelanggaran syariat yang tidak dikenai hudud tidak pula kafarat maka 
yang dikenakan padanya adalah fa zir. 

Pelanggaran syariat bisa berupa meninggalkan kewajiban, bisa pu- 
ta berupa melakukan hal yang dilarang. Meninggalkan kewajiban di- 
314 Bait syair ini karya Adi bin Zaid, terdapat dalam Thabagat Fuhul Asy-Syu'ara 


(17 76), Ma'ahid At-Tanshish (1/310), Mughni Al-Labib (1/467), dan Ham'u Al-Ha- 
wami (2/509, 3/187). 
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kenai ta'zir, dan ta'zir pun dapat dikenakan secara berulang kali hingga 
orang menunaikan kewajiban, karena maksudnya adalah memperbai- 
ki keadaan. i 


Sedangkan terkait melakukan hal yang dilarang, ta'zirnya tidak di- 
laksanakan secara berulang-ulang padanya, akan tetapi cukup dengan 
yang telah dilaksanakan, Allahumma, kecuali jika pelanggaran syariat 
dilakukan lagi. 


Adapun yang ada kafarainya maka tidak dikenai fa zir karena cu- 
kup dengan kafarat. 


Adapun yang ada hududnya maka tidak dikenai ta'zir karena cu- 
kup dengan hukuman hudud. Demikian pula dengan gishash, tidak di- 
kenai ta'zir karena cukup dengan hukuman gishash. 


Selanjutnya penulis.Rahimahullah memaparkan hadits Abu Burdah 
Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Tidak dikenai cambukan di atas sepuluh kali cambukan kecuali terkait hu- 
dud.” Sabda beliau, “Tidak dikenai cambukan,” adalah kalimat berita na- 
mun bermakna larangan. 


Sabda beliau, “Kecuali terkait hudud.” Ulama berselisih pendapat 
terkait yang dimaksud dengan hudud. Ada yang mengatakan bahwa 
hudud adalah hukuman, karena kata hudud digunakan untuk menyata- 
kan hukuman, sebagaimana dalam hadits riwayat Abdurrahman bin 
Auf yang disampaikan dengan dihadiri para shahabat, dia mengata- 
kan, "Hudud teringan adalah delapan puluh cambukan.'””” 


Pendapat yang lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
hudud adalah larangan-larangan Allah. Dengan demikian yang dipan- 
dang sebagai bentuk pelanggaran biasa maka hukumannya tidak me- 
lebihi sepuluh cambukan. Sedangkan yang merupakan pelanggaran 
syar'i maka harus dikenai cambukan yang mencapai maksud dari pe- 
nerapan ta 'zir. 


Lazim diketahui bahwa jika kita melaksanakan ta'zir pada orang 
yang berbuat terhadap perempuan (zina) sebagaimana yang dilaku- 
kannya itu dengan sepuluh kali cambukan, maka iru tidak dapat men- 
capai maksud dari penindakan, bahkan dia akan keluar dan melaku- 
kan lagi pada perempuan yang lain, karena sepuluh cambukan adalah 
hukuman yang ringan baginya. 


315 Takhrijnya telah disebutkan. 
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Adapun perkara-perkara biasa, maka cambukan yang dikenakan 
padanya sampai sembilan cambukan dan sampai sepuluh cambukan 
tanpa ditambahi. 

Seandainya orang berkata kepada anaknya, "Hai anakku, duduk- 
lah di tempat ini dan jika ada orang yang meminta izin maka izin- 
kantah dia.” Kemudian anaknya mendengar kegaduhan di pasar dan 
anak-anak yang sedang bermain, dia pun keluar menemui mereka dan 
meninggalkan tempat tersebut. Kemudian orangtuanya datang untuk 
memukulnya, maka kami mengatakan kepadanya jangan lebih dari 
sepuluh kali pukulan. 


rai 
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6849. Amr bin Ali telah memberitahukan kepada kami, Fudhail bin Sulaiman 

telah memberitahukan kepada kami, Muslim bin Abu Maryam telah 

memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin Jabir telah memberi- 

tahukan kepadaku, dari orang yang mendengar Nabi Shallallahu Alai- 

hi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak -ada-hukuman melebihi sepuluh 


pukulan kecuali dalam hudud di antara ketentuan-ketentuan hudud 
Allah.” 
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6850. Yahya bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb 
telah memberitahukan kepadaku, Amr telah mengabarkan kepadaku, 
bahwa Bukair telah memberitahukan kepadanya, dia berkata, "Ketika 
aku duduk di sisi Sulaiman bin Yasar, tiba-tiba Abdurrahman bin Jabir 
datang lantas berbicara kepada Sulaiman bin Yasar. Kemudian Sulai- 
man bin Yasar menghadap ke arah kami dan berkata, Abdurrahman 
bin Jabir telah memberitahukan kepadaku, bahwa ayahnya memberita- 
hukan kepadanya, bahwa dia mendengar Abu Burdah Al-Anshari ber- 
kata, "Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Janganlah kalian mencambuk lebih dari sepuluh kali kecuali dalam 
hudud di antara ketentuan-ketentuan hudud Allah. "8 





Syarah Hadits 


Jika ada yang menanyakan, "Apakah kita boleh merubah keten- 
tuan hudud Allah di mana jika kita melihat seseorang yang tidak me- 
merhatikan ketentuan kafarat maka kita beralih dari apa yang diwajib- 
kan Allah kepadanya pada tingkatan berikutnya?" 


Contohnya adalah sebagaimana yang disebutkan bahwa di antara 
ulama ada yang dimintai fatwa oleh seorang raja terkait kafarat yang 
pada awalnya wajib ditunaikan berupa pemerdekaan budak, kemudian 
puasa dua bulan berturut-turut, kemudian memberi makan enam puluh 
orang miskin. Orang alim ini menjawab sesuai dengan pendapatnya, 
seandainya aku mengatakan kepadaraja agar dia memerdekakan budak, 
niscaya memerdekakan seratus budak sekalipun baginya lebih mudah 
daripada puasa meskipun hanya satu hari, -dan ini benar karena raja 
mempunyai sekian banyak budak sementara puasa berat baginya,- lalu 
dia memfatwakan kepada raja agar berpuasa dua bulan berturut-turut, 
dan meninggalkan tingkatan kafarat pertama. 


Apakah kita dapat mengatakan bahwa ijtihad ini shahih? Tidak, 
tapi kita katakan, bahwa ijtihad ini batil, karena ijtihad ini bersebe- 
tangan dengan nash, maka ijtihad ini tidak diterapkan bahkan ditolak, 
karena dia bisa ditanya, "Apakah kamu yang lebih tahu atau Allah?" 
"Apakah kamu yang lebih bijaksana atau Allah?” "Apakah kamu yang 
lebih penyayang atau Allah?” 


316 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1708) (40). 
317 Takhrijnya telah disebutkan dalam kisah. 
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Kesimpulannya, bahwa #a'zir tidak dikhususkan terkait hal terten- 
tu, dan bahwa yang dimaksud dari ta'zir adalah perbaikan, peninda- 
kan terhadap pelaku pelanggaran, dan mencegah orang lain agar tidak 
melakukan pelanggaran. Dengan sarana apa pun ta'zir dilaksanakan 
maka iri boleh, Allahumma, kecuali yang diharamkan. Karena yang di- 
haramkan tidak boleh digunakan untuk melaksanakan ta 'zir. Contoh- 
nya sebagaimana yang disebutkan dari sebagian diktator bahwa me- 
reka melaksanakan hukuman ta'zir kepada orang-orang berupa mela- 
kukan perbuatan keji dengan mereka, kami mohon perlindungan ke- 
pada Allah. Ini haram dan tidak boleh dilakukan dalam kondisi apa 
pun. 

Akan tetapi hal yang mubah dari bentuk ta'zir apa pun maka da- 
pat Anda lakukan dan tidak masalah. 
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6851. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, Abu Sa- 
lamah telah memberitahukan kepada kami, bahwa Abu Hurairah Ra- 
dhiyallahu Anhu berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


melarang puasa wishal. Beberapa orang dari umat Islam berkata kepada 
beliau, "Tetapi engkau wahai Rasulullah melakukan puasa wishal?” 


389 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Siapa di antara 





kalian yang seperti aku? Aku tidur malam dalam keadaan mendapat- 


kan asupan makanan dan minuman dari Tuhanku." Begitu mereka 
enggan menghentikan wishal, belian melakukan wishal dengan mereka 
sehari, kemudian sehari lagi, kemudian mereka melihat hilal, dan beliau 
pun bersabda, "Seandainya (hilal) masih belum terlihat niscaya aku 
tambahkan bagi kalian.” Seperti tindakan yang mengandung sanksi ter- 
hadap mereka lantaran mereka enggan menghentikan puasa wishal."" 


Diriwayatkan pula oleh Syuaib, Yahya bin Said, dan Yunus, dari Az- 
Zuhri28 Abdurrahman bin Khalid mengatakan, dari Ibnu Syihab, dari 
Said, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam” 


Syarah Hadits 0 


Dalam hadits ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mereka 
melakukan puasa wishal, kemudian memaklumi mereka melakukan 
wishal lantaran mereka tetap melakukan. Barangkali ada yang bertanya, 
"Bagaimana beliau memaklumi mereka terkait sesuatu yang mana 
beliau melarang mereka darinya?" 


Kami mengatakan rawi telah menerangkan bahwa ini merupakan 
semacam sanksi terhadap mereka demi suatu kemaslahatan yang dapat 
ditimbulkan atas hal itu. 


G3 aa Bia ES 3 Bis IP 3 HE SAS ANOY 
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318 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1103) (57). 

319 Al-Hafizh Rahimahullah mengatakan dalam At-Taghlig (5/241), adapun hadits 
Syu'aib, sanadnya disebutkan oleh penulis dalam kitab puasa (1965). Sedangkan 
hadits riwayat Yahya bin Said, dikatakan oleh Adz-Dzuhali dalam Az-Zuhriyyat, 
Ayyub bin Sulaiman bin Bilal telah memberitahukan kepada kami, Abu Bakar bin 
Abu Uwais telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Bilal telah mern- 
beritahukan kepada kami, dari Yahya bin Said, hadits tersebut. 

Adapun hadits Yunus, diriwayatkan oleh Muslim (1103) (57) dari Harmalah. 

320 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh pasti, 
sebagaimana dalam Al-Fath (12/176). Al-Hafizh Rahimahullah mengatakan da- 
lam Al-Fath (12/179): adapun riwayat Abdurrahman bin Khalid akan dibicara- 
kan kemudian dalam kitab hukum. Al-lsmaili menyebutkan bahwa Abu Shalih 
meriwayatkannya dari Al-Laits dari Abdurrahman tersebut. Dia menghimpun 
padanya antara Said dan Abu Salamah. Dia mengatakan, demikian yang diriwa- 
yatkan oleh Abdurrahman bin Namir dari Az-Zuhri dengan sanadnya sampai 
kepadanya juga. 
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6852. Ayyasy bin Al-Walid telah memberitahukan kepadaku, Abdul A'la te- 
lah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Abdullah bin Umar bah- 
wa mereka dipukul pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam (sebagai hukuman) jika mereka membeli makanan tanpa ditakar 


(hanya dikira-kira) untuk mereka jual di tempat mereka, sampai mereka 
menempatkannya pada kendaraan mereka 


Syarah Hadits 


Itu karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang penjualan 
barang di tempat pembeliannya sampai barang dipindahkan ke ken- 
daraan.? 

Misalnya jika Anda membeli mobil dari tempat pameran, maka 
Anda tidak boleh menjualnya di tempat pameran itu juga, tapi Anda 
harus memindahkannya ke rumah Anda atau garasi Anda atau tempat 
lain kemudian juallah. Demikian pula dengan barang yang lain. 


Perkataan Abdullah bin Umar, "Mereka memukul jika dipukul 
jika mereka membeli makanan tanpa ditakar. Ini dimaksudkan untuk 
menjelaskan kenyataan yang sebenarnya. Oleh karena itu Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma mengatakan, "Aku tidak mengira semua barang 
melainkan seperti itu." Yakni seperti makanan. 


Hikmah dari ketentuan ini adalah pada umumnya orang tidak 
menjual sesuatu kecuali jika dia mendapatkan keuntungan darinya. 
Jika dia menjualnya dan mendapatkan keuntungan padanya di tempat 
penjual, maka penjual akan cemburu dan iri terhadap hal ini, dan ba- 
rangkali dia akan merekayasa sesuatu yang merusak penjualan perta- 
ma. Dengan demikian terjadilah perselisihan dan sengketa. Lazim dike- 
tahui bahwa syariat ini didasarkan pada keharmonisan dalam bermu- 
amalah antar sesama dan didasarkan pula pada peniadaan permusu- 
han dan kebencian. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


321 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1527) (37, 38). 
322 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2136, 2137) dan Muslim (1525) (29). 
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"Janganlah sebagian kalian melakukan penjualan atas penjualan sebagian 


yang lain, dan jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara. Muslim adalah 
saudara muslim (yang lain). 


Allah mengharamkan khamer dan judi, karena khamer dan judi 
menghalangi orang dari dzikir (mengingat) kepada Allah dan menim- 
bulkan permusuhan serta kebencian di antara manusia, maka dari itu 
syariat mengharamkan setiap yang menimbulkan permusuhan dan ke- 
bencian. Patut disayangkan, pada saat ini ada orang yang membawa 
panji ilmu, panji sunnah, dan panji pembelaan, akan tetapi dia juga 
menebar permusuhan di girtara manusia -kita mohon perlindungan 
kepada Allah- bukan permusuhan di antara manusia pada umumnya, 
akan tetapi permusuhan di antara ulama dan kaum terdidik. Dia men- 
datangi yang ini dan mengatakan, bahwa fulan berkata begini, atau 
berbicara begini tentang kamu, atau semisalnya. Orang yang berakal 
sehat, jika diberitahu oleh seseorang terkait sesuatu tentang orang lain, 
maka dia mesti mengingat ayat dari A-ur'an dan ini cukup baginya, 
yakni, 


Deh Lt Rn er be 
VE Jok SY 
“Dan janganlah engkau patuhi setiap orang yang suka bersumpah dan suka 
menghina, suka mencela, yang kian ke mari menyebarkan fitnah.” (OS. Al- 
Oalam: 10-11) Jangan patuhi dia, dan ketahuilah bahwa orang yang 
menyampaikan hasutan kepada Anda maka dia pun akan menghasut 
Anda. Jadi tidak ada bedanya. Barangkali ada orang yang datang dan 
mengatakan bahwa fulan mengatakan tentang kamu begini, dengan : 
maksud agar dia dapat mengambil kata-kata dari Anda yang mem- 
buatnya dapat beralih kepada orang berikutnya. Maka dari itu was- 
padalah terhadap penghasut. Jika seseorang menyampaikan hasutan 
kepada Anda maka katakan kepadanya, "Takutlah kepada Allah, ja- 
ngan menimbulkan permusuhan di antara manusia, sesungguhnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


agar at NX 0, £ 
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323 Diriwayatkan oleh Muslim (2564) (32). 
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"Tidak akan masuk surga orang yang gattat.” 4 Oattat yakni penghasut. 


Jadi kesimpulannya adalah, tidak boleh menjual barang di tempat 
barang itu dijual hingga barang dipindahkan ke kendaraan. 


Perkataan Abdullah bin Umar, "Pada kendaraan mereka." Tam- 
paknya ini juga sebagai ketentuan mengikat secara umum, dan bahwa 
maksudnya adalah dipindahkan dari tempat penjualan ke kendaraan- 
nya, atau ke tempat lain seperti tempat pameran lainnya misalkan. 
Patut disayangkan bahwa banyak kaum muslimin sekarang ini yang 
menjual barang-barang mereka di tempat penjualannya, dan mereka 
tidak mempedulikan hal itu. 


Akan tetapi saya masih mempunyai satu permasalahan. Yaitu j-ka 
pasar ini tidak dikhususkan untuk penjual, akan tetapi sebagai pasar 
umum yang didatangi penjual dan dia menurunkan muatan kemudian 
bergegas pergi, kemudian pembeli menjualnya satu persatu. Ini terda- 
pat di pasar sayur, mobil datang dengan membawa barang-barang 
dan dijual, kemudian barang diturunkan dan penjual pergi, kemudian 
pembeli menjualnya satu persatu, apakah kita katakan bahwa ini ter- 
masuk dalam hadits, atau kita katakan, ini adalah tempat umum, de- 
ngan dalil bahwa penjual pergi meninggalkannya? 

Jika kita katakan jawabannya yang kedua maka hadits mengata- 
kan di pasar, akan tetapi bukan dengan lafal ini, yakni mengatakan, "Di 
bagian atas pasar.”?5 Yang jelas menurut saya bahwasanya tidak ma- 
salah menjualnya di tempat ini, karena tempgt ini tidak dikhususkan 
bagi penjual, tapi sebagai tempat umum, sementara penjual pun telah 
meninggalkannya secara total dan pergi, kecuali jika penjual tetap di 
tempat dan melihat apa yang Anda beli darinya dengan harga sepuluh 
yang lantas Anda jual dengan harga dua puluh, maka dia akan cembu- 
ru. Adapun jika dia pergi dan tidak memerhatikan aktivitas ini lagi, 
maka yang jelas menurut saya adalah ini tidak masalah insya Allah, dan 
inilah yang diterapkan oleh berbagai kalangan sekarang. 


SA GRI ob ip GA MI 32 CSI Oia BIL NA OY 


s1 0 In, 


” 1 3 2 v2 Pa 
ko da3 HN 23 Uas aa Gel Kila GS 03 


324 Diriwayatkan oleh Muslim (2564) (32). 
325 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2167). 
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6853. Abdan telah memberitahukan kepada kami, Abdullah telah mengabar- 
kan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada kami, dari Az- 
Zuhri, Urwah telah mengabarkan kepadaku, dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha, dia mengatakan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ti- 
dak pernah membalas demi diri beliau sendiri terkait sesuatu yang ditu- 
jukan kepada beliau, hingga hal-hal terhormat di sisi Allah dilanggar, 
maka beliau membalas karena Allah.” 
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Syarah Hadits 


Ini merupakan hadits terbaik, dan ini merupakan dalil atas ke- 
ikhlasan, bahwa Anda tidak membalas karena diri Anda sendiri, akan 
tetapi balaslah karena Allah, karena Allah Ta'ala berfirman, 


ab Jan dl ga 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu.” (OS. An-Nahl: 125) Jika Anda 
melihat seseorang misalnya mencaci Anda maka Anda diperintahkan 
untuk bersabar dan tabah, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
membalas karena diri beliau sendiri, meskipun hak Rasulullah bukan- 
lah hak beliau, karena mencaci Rasulullah adalah kekafiran. Akan te- 
tapi semasa hidup beliau maka beliau berhak untuk memaafkan jika 


mau. Dengan demikian mencaci selain Rasulullah tidak seperti menca- 
ci Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Seandainya seseorang dicaci oleh orang lain, niscaya Anda men- 
dapati otot-ototnya tampak membengkak, kedua matanya memerah, 
rambutnya berdiri, dan badannya terguncang. Akan tetapi jika Allah 
yang dicaci, maka dia akan berkata, "Orang ini, -aku berlindung kepada 
Allah,- mencaci Allah.” Dia mengatakan ini dengan raut yang sangat di- 
ngin. Apakah orang itu ikhlas karena Allah? Kami katakan, tidak, orang 
yang ikhlas karena Allah adalah yang peduli terhadap hak Allah me- 
lebihi kepeduliannya terhadap hak dirinya sendiri, dan memandang 
bahwa jika manusia menodai hal-hal yang terhormat di sisi Allah, maka 
itu lebih berat daripada mereka menodai kehormatannya, sebagaima- 
na yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


326 Diriwayatkan pula oleh Muslim (2327) (77). 
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Kami memohon kepada Allah agar menolong kami dan Anda se- 
mua, hingga kita dapat memiliki akhlak seperti ini, karena ini meru- 
pakan akhlak yang sulit. 


Akan tetapi perlu diketahui, bahwa terkadang meninggalkan ca- 
cian dan pembalasan adalah lebih baik, dan kadang lebih buruk. Jika 
orang yang mencaci Anda ini dikenal sebagai orang yang jahat, dan jika 
Anda mendiamkan maka dia akan mencaci Anda lagi, maka tidak apa- 
apa bila Anda membalas caciannya. Allah Ta'ala berfirman, 


Ex Tag “4 # 

SE Se ba Jaan AI naa 
“Maka seranglah dia setimpal dengan serangannya terhadap kamu.” (OS. Al- 
Bagarah: 194) 


abapak 


€5$ 
A6 jaka KANG dal diber sabi DG 


Bab Mempublikasikan Perbuatan Keji, Skandal, dan Tuduhan 
Tanpa Bukti 


PO P3 J6 Oa BAL AI ae 3 OS GIS Ahok 


ba 


S3 ka SAS, gek 25 ui JENAN Ba Kr Ana 
Wis IG darah DI ala ELISA JB 13 
IS ag LA 3 ENG NS 4 SES GA Ga 36 
Sab HAK J BAN Eng A33 SE AS 
Te 
6854. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, Az-Zuhri mengatakan, dari Sahl bin 
Sa'ad, dia mengatakan, "Aku menyaksikan dua orang yang melakukan 
lian, saat itu aku berusia lima belas tahun, keduanya dipisahkan lantas 
suaminya berkata, "Aku berdusta kepadanya jika aku menahannya," 
dia mengatakan, "Aku menghapal itu dari Az-Zuhri, jika dia (istrinya) 
melahirkannya begini dan begini maka itu dia, dan jika dia melahirkan- 
nya begini dan begini, seakan-akan dia benci, maka itu dia... Dan aku 


mendengar Az-Zuhri mengatakan, "Dia (istri tersebut) melahirkannya 
bagi yang tidak disukai." 


AS 1 IS GA SAS KE 3 2 SIX MA00 
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HA AN IE JS AE SA S3 JB SA 
Ha en SI dan dia la Ian IE Da 
SAS KA Ik Y IS ag A3 





6855. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zinad telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-(dasim bin Muhammad, dia mengatakan, Ibnu 
Abbas menyebutkan dua orang yang melakukan lian. Abdullah bin 
Syaddad mengatakan, “Dialah yang dinyatakan dalam sabda Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Seandainya aku merajam seorang 
tanpa bukti.” Dia mengatakan, “Bukan, itu adalah perempuan yang 


menyatakan dengan terang-terangan.“ 


GB data II PA GAS EN IS Sl YAN NA GAS. 
PEP A IPA  AN A 
La Jelang St JS SA LS 
KE gi Ia 3 ssi, SA SIP M3 ce 5 

SBY Ap LB —e JA Sak al Aa SI 
IE 353 gal Sp 6 das le Io Ie ii 
35, AB ban SIN Ja Wah JASA 5 3 
J3 (AI 5 HS Jas &S1 al Klo 253 2 ala AS SI 
JET Kai Tap 3 3 da ab Ja 3 
de le DG ENG Lani 3 2124 HI Lee 3) 53 SI 
TE AE PE ON Jas JM KA Alt 
Loh Eng pa 225 Play den Jas 


327 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1497) (13). 
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SAN SY & Jel3 LAS AA MS Y JUS 

6856. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits te- 
lah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Said telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Abdurrahman bin Al-Oasim, dari Al-Oasim bin 
Muhammad, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, disebutkan pada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang dua orang yang melaku- 
kan lian. Ashim bin Adi mengatakan suatu perkataan terkait hal itu, 
kemudian bergegas pergi. Lalu dia didatangi seorang dari kaumnya 
yang mengadu bahwa dia mendapati istrinya be rsama seorang laki-la- 
ki. Ashim mengatakan, "Tidaklah aku diuji dengan perkara ini melain- 
kan lantaran perkataanku. Dia pun membawa orang itu kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas memberitahukan kepada beliau 
apa yang didapatinya pada istrinya. Orang itu tampak kuning, sedikit 
daging, rambut terurai, sementara laki-laki yang dinyatakannya bah- 
wa dia mendapatinya bersama istrinya itu seorang yang kekar, gem- 
pal, banyak dagingnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Ya Allah jelaskanlah.” Kemudian wanita itu melahirkan anak yang 
mirip dengan laki-laki yang disebutkan oleh suaminya, yaitu laki-laki 
yang didapati bersamanya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun me- 
netapkan lian di antara keduanya. Seorang berkata kepada Ibnu Abbas 
di majelis, dialah yang dinyatakan dalam sabda Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, “Seandainya aku merajam seseorang tanpa bukti, ma- 
ka aku merajam (perempuan) ini?” Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Bukan, 
itu adalah perempuan yang menunjukkan keburukan dengan terang- 
terangan dalam Islam.” 8 


Syarah Hadits 


Kata lian adalah bentuk mashdar dari kata kerja Ina 'ana-yulaa'inu— 
mulaa'anah. Sebab liar adalah laki-laki menuduh istrinya berzina -kita 
berlindung kepada Allah,- dengan mengatakan, "Istriku telah berzi- 
na.” Pada umumnya tidaklah laki-laki menuduh istrinya melakukan 
perbuatan ini melainkan dia memang jujur, karena ini berimplikasi 
pada kerusakan rumah tangganya dan pengacauan terhadap keturu- 
nannya, sehingga suami tidak mungkin berani melontarkan tuduhan 
ini melainkan dia memang jujur. Dengan demikian dia mesti menun- 
jukkan bukti atau ada pengakuan dari istri. 


328 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1497) J2. 
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Jika dia menunjukkan bukti atau istri mengakui, maka hudud wajib 
dilaksanakan terhadap istri. Namun jika dia tidak mampu menunjuk- 
kan bukti sementara istri pun tidak mengakui maka dia harus dicambuk 
delapan puluh kali cambukan, karena dia menuduh zina wanita Muh- 
san, kecuali jika dia memilih untuk melakukan lan dengan istrinya. 


Dengan demikian sekarang kita katakan, bahwa jika dia menu- 
duh istrinya berzina coba tunjukkan buktinya. Jika dia mengatakan, 
"Aku tidak punya bukti,” maka kami tanyakan kepada istri, bila dia 
mengakui maka suami selamat dan hudud dilaksanakan terhadap istri. 
Jika istri memungkiri, maka kami katakan kepada suami, hudud pada 
punggungmu atau Jian. 


Lian adalah dia mengatakan, "Aku bersaksi dengan nama Allah, 
bahwa istriku ini telah berzina.” Empat kali. Dan pada kelima kalinya 
dia mengatakan, "Dan bahwa Iaknat Allah bagi dia (suami) jika dia 
termasuk orang yang berdusta.” 


Kemudian jika suami telah melakukan lian, maka ada kemungki- 
nan bahwa istrinya enggan melakukan lian sehingga hudud dikenakan 
kepada istri menurut pendapat yang shahih, atau melakukan jian dan 
menyampaikan penolakan terhadap pernyataan suami dalam lian, 


Png Lap TP peri 


P3 x5 tg TEA “7 Lana 4 Pi 4 
Wp NI Ah ah P3 H3 dl AAA We nan 


Pe, 


Dai Keane SA, 
"Dan istri itu terhindar dari hukuman apabila dia bersumpah empat kali 
atas (nama) Allah bahwa dia (suaminya) benar-benar termasuk orang-orang 
yang berdusta, dan (sumpah) yang kelima bahwa kemurkaan Allah akan me- 
nimpanya (istri), jika dia (suaminya) itu termasuk orang yang berkata benar.” 
(OS. An-Nuur: 8-9) Lalu bersaksi empat kali bahwa suaminya ber- 
dusta terkait tuduhan zina yang ditujukan kepadaku. Pada kelima ka- 
linya mengatakan bahwa murka Allah bagi dia (istri) jika dia (suami) 
termasuk orang yang jujur. Kemudian dia (istri) diminta untuk memo- 
honkan murka bagi dirinya sendiri, yaitu Jaknat namun murka lebih 
keras daripada laknat, karena perkataan dia (suami) lebih mendekati 
kebenaran. 


Dalam kondisi ini jika suami melakukan lian maka dianjurkan 
kepada hakim untuk mengatakan, "Takutlah kepada Allah,” dan me- 
nasihati keduanya serta menjelaskan bahwa ini sangat beresiko. Jika 
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keduanya berani melakukan lian ini berarti keduanya mengambil re- 
sikonya. 
Jika telah terjadi lian, maka ada konsekuensi sebagai berikut: 


s Pertama, pemisahan di antara keduanya, sehingga yang perem- 
puan tidak lagi halal baginya untuk selama-lamanya, dan menjadi 
perempuan yang diharamkan untuk dinikahinya selama-lamanya, 
dan dia bukan sebagai mahram bagi si perempuan tersebut, karena 
sebab pengharaman di sini adalah hal yang tidak mubah, sehingga 
yang perempuan tidak menjadi mahram baginya dan haram untuk 
dinikahinya untuk selama-lamanya. 


« Kedua, tidak diberlakukannya hudud tuduhan zina terhadap sua- 
mi. 


» Ketiga, tidak diberlakukannya hudud zina terhadap istri. 


Adapun anak menjadi hak suami, karena dia pemilik ranjang, se- 
lama suami tidak menafikan diri darinya dengan mengatakan, "Kan- 
dungannya bukan karena aku.” Jika dia mengatakan ini maka dia di- 
nafikan dan bukan sebagai anaknya. 


Dalam hadits ini dinyatakan bahwa Ashim bertanya kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang seorang yang mendapati bersama 
istrinya ada seorang laki-laki, apa yang dia lakukan? Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam diam tanpa menjawabnya. Kemudian dia mendatangi 
beliau lagi dan mengatakan, "Yang aku katakan itu telah aku alami." 
Yakni terjadi. Maka dia berkata, "Tidaklah aku diuji dengan perkara ini 
melainkan lantaran perkataanku." Dia menjelaskan bahwa pertanyaan 
pertama merupakan perkara yang diasumsikan. Yakni seakan-akan dia 
mengatakan, bahwa seandainya kita asumsikan demikian. Kemudian 
yang diasumsikannya ini benar-benar terjadi, karena kadang manusia 
diuji dengan apa yang dikatakannya. 

Contohnya seorang berkata, "Ini ayahku yang datang dan akan 
memukulku. Saat itu ayahnya mengecamnya lantaran suatu hal. Di si- 
ni pemukulan pun terjadi, karena dia merasa optimis terhadap dirinya 
sendiri akan terjadinya apa yang tidak disukai. Diriwayatkan dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebuah hadits lemah bahwa beliau bersab- 
da, 


dee IP SE 
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"Sesungguhnya bala” (bencana) berkaitan erat dengan ucapan.” Akan teta- 
pi hadits ini tidak shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, namun 
berbagai pengalaman mengindikasikan hal ini, karena jika orang me- 
rasa optimis terhadap dirinya sendiri terkait suatu hal, maka hal ini bi- 
sa terjadi. Terkait hal ini penyair mengatakan, 


—— S3 An o| HB 3 Hu AA 
Waspadailah lisanmu jangan sampai kamu mengatakan lalu kamu mendapat- 
kan bala ujian, 

) Sesungguhnya bala" (bencana) berkaitan erat dengan ucapan. 
Dalam riwayat lain, 


8 - Ket Yo Let? 
—— IS SO) H3 Ia Y JAS Yi. 
Waspadailah lisanmu jangan kamu mengatakan lalu kamu mendapatkan bala 
ujian, 
Sesungguhnya bala" (bencana) berkaitan erat dengan ucapan. 


Dalam hadits-hadits yang dipaparkan oleh penulis terdapat sinya- 
lemen pada dua masalah. Masalah pertama tentang perempuan pem- 
buat kerusakan yang dikenal di antara orang-orang sebagai perempuan 
yang berbuat zina. Akan tetapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
menjatuhkan hukuman hudud kepadanya tidak pula merajamnya, ka- 
rena tidak cukup bukti untuk menjatuhkan hukuman kepadanya. 


Masalah kedua adalah masalah Jian. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
jam bersabda, “Perhatikan.” Maksudnya tunggulah, jika dia melahirkan 
anak dengan karakteristik begini dan begini maka itu adalah anak 
suaminya, dan jika melahirkan anak dengan karakteristik begini dan 
begini maka itu anak orang yang membuatnya dituduh dengannya. 
Ternyata dia melahirkan anak dengan karakteristik yang tidak disukai, 
tidak mirip dengan suami, tapi mirip dengan orang yang membuatnya 
dituduh dengannya, akan tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak menjatuhkan hudud kepadanya, karena sesuai dengan ketentuan 
syariat hudud tidak dikenakan padanya (karena kurang bukti). Oleh 
karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


329 Diriwayatkan oleh Al-Baihagi dalam Syt'ab Al-Iman (4/244), dan Al-Oash'i dalam 
Musnad Asy-Syihab (1/161). 
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3 ES Cp aa Ls Y3) 
"Seandainya bukan lantaran adanya ketentuan yang telah ditetapkan dari Ki- 
tab Allah.” Yakni berupa pemberlakuan Iian dan selesainya masalah, 


SE 3 oi 
"Niscaya aku mempunyai perhitungan dengannya. 2 


keobak 


330 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4747). 
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Bab Menuduh Berzina Perempuan-perempuan Muhsan 

"Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang 

baik (berzina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang 

saksi, maka deralah mereka delapan puluh kali, dan janganlah 
kamu terima kesaksian mereka untuk selama-lamanya. Mereka 
itulah orang-orang yang fasik, 
kecuali mereka yang bertaubat setelah itu dan memperbaiki 
(dirinya), maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.” (OS. An-Nuur: 4—5) 

“Sungguh, orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan 
baik, yang lengah dan beriman (dengan tuduhan berzina), 
mereka dilaknat di dunia dan di akhirat, dan mereka akan 

mendapat adzab yang besar.” (0S. An-Nuur: 23) 


Perkataannya, "Menuduh Perempuan-perempuan Muhsan." Yak- 
ni perempuan-perempuan yang menjaga diri dari zina. 
Firman Allah Ta'ala, 


KA .. 4 "2, 4 ea 
Palas dang 70 1 ? 


402 


403 


“Dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi.” (OS. An-Nuur: 4) 
yakni dari kaum laki-laki. 





Pa RA 

?Ale- Utan Plot 
“Maka deralah mereka delapan puluh kali.” (OS. An-Nuur: 4) Ini satu ke- 
tentuan hukum. Ketentuan hukum keduanya, 


Sena aja Pena At 

aa Pa eh LN, 
“Dan janganlah kamu terima kesaksian mereka untuk selama-lamanya. (OS. 
An-Nuur: 4) Ketentuan hukum ketiga, 


Ah MAA Tt 

oykadit er APN 

“Mereka itulah orang-orang yang fasik.” (OS. An-Nuur: 4) Kemudian Allah 
Ta'ala memberikan pengecualian dalam firman-Nya, 


LG AL EL ET NAT ee at et KAL AA 
(us) A5 1 sa DM ob Leela US an bye Pp San Y) 
“Kecuali orang-orang yang bertaubat setelah itu, dan melakukan perbaikan, 
maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. Ali Imran: 


89) Pengecualian di sini merujuk pada kalimat terakhir, menurut ijma', 
dan tidak merujuk pada kalimat pertama, menurut ijma' pula.”' 


Kalimat pertama adalah, “Maka deralah mereka delapan puluh kali.” 
(OS. An-Nuur: 4) Para ulama berselisih pendapat apakah merujuk pa- 
da kalimat kedua atau tidak? Ada dua pendapat: 


Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa orang yang me- 
nuduh zina kesaksiannya sama sekali tidak diterima walaupun dia 
te-lah bertaubat, berdasarkan firman Allah Ta'ala, “Dan janganlah kamu 
terima kesaksian mereka untuk selama-lamanya.” (OS. An-Nuur: 4) Dengan 
demikian kesaksiannya ditolak walaupun dia sudah bertaubat. 


Sementara kalangan yang lain mengatakan bahwa jika dia bertau- 
bat maka kesaksiannya diterima. Firman-Nya, “Maka sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang,” (OS. Ali Imran: 89) mengindika- 
sikan bahwa dengan adanya pertaubatan maka gugurlah dosa itu dari 
mereka, karena menutup ayat dengan ampunan dan rahmat menun- 
jukkan bahwa mereka telah mendapatkan pengampunan dan rahmat. 


331 Al-Mughmi (14/188, 190), dan Al-Igna' fi Masail Al-ljma' (2/251). 
332 Baca Al-Mughni (14/188 — 191), dan Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad (29/390 - 396). 
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Dari paparan ini kita dapat menyimpulkan bahwa jika ayat diakhi- 
ri dengan seperti ini, maka menunjukkan adanya pengampunan. Di 
antaranya adalah seperti firman Allah Teala terkait orang-orang yang 
berusaha untuk menimbulkan kerusakan di bumi, 


. 1. # Aan Pa aa 3 AG 1. 
“Hanyalah dibunuh atau lisati, atau u dipotong tangan dan kaki mereka secara 
silang.” (OS. Al-Maa idah: 33) Sampai pada firman-Nya, 


MAT 5 Teken Pegat at Aa AG 

papat AN TA Ae aan OI ce 26 pan Yy 
1 
Mn) 


“Kecuali orang-orang yang bertaubat sebelum kamu dapat menguasai mereka: 
maka ketahuilah, bahwa Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. 
Al-Maa 'idah: 34) Ini dapat disimpulkan bahwa orang yang bertaubat 
dari tindak perampokan sebelum mampu mewujudkannya maka dia 
diampuni. 

Kesimpulan dari penutup ayat-ayat ini dikenal di antara para fu- 
shaha (ahli giraat, atau orang-orang yang berbicara dengan tata bahasa 
yang benar) meskipun mereka bukan kalangan yang menuntut ilmu 
sebagaimana yang dikatakan oleh As-Suyuthi dalam Al-figan terkait se- 
orang yang membaca firman Allah Ta'ala, 


a37 Lb pan Pa (pa & # 

Dae AN A13 una Ia Uh, sa, 

Fo 

PN 
“Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah ta- 
ngan keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang mereka lakukan, dan 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” Seorang pedalaman di seki- 
tarnya berkata kepadanya, "Ulangi ayat itu!” Dia pun mengulanginya 
dengan mengucapkan, 


go Goat ab. dh, Knee - 
“Sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” 


Dia berkata lagi, "Ulangi lagi!” Setelah mengulanginya dua atau tiga 
kali kemudian mengatakan, 
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"(Sebagai) balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai siksaan 
dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (OS. Al-Maa'idah: 
38) Orang pedalaman berkata, "Sekarang, mantap dan tepat hingga po- 


tong tangan yang diberlakukan, seandainya Dia mengampuni dan me- 
rahmati niscaya tidak ada pemotongan tangan." 





Firman-Nya, 
wi 1 KI - 

“ds se PAP Pet nya an NI ol 
“Sungguh, orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan baik, yang 
lengah dan beriman (dengan tuduhan berzina)” (OS. An-Nuur: 23) Ghaa- 
Jilaat (yang lengah), maksudnya yang menjaga diri dan jauh dari tu- 
duhan, karena dia lengah, dia tidak melibatkan diri dalam hal-hal yang 
menimbulkan godaan. 


Firman-Nya, 


Le ngga. « “ah A 

Cb Ade me 2 Ca 

"Mereka dilaknat di dunia dan di akhirat, dan mereka akan mendapat adzab 

yang besar.” (OS. An-Nuur: 23) Firman-Nya, “Mereka dilaknat,” ini 

merupakan khabar inna, namun Allah Ta'ala tidak menjelaskan siapa sa- 

ja yang Dia laknat lantaran untuk menyatakan keumuman, karena se- 

tiap orang yang mengetahui keadaan mereka maka dia melaknat me- 
reka, memurkai mereka, dan mencaci mereka. 


Firman-Nya, “Mereka dilaknat di dunia dan di akhirat, dan mereka akan 
mendapat adzab yang besar.” (OS. An-Nuur: 23) Mengandung perma- 
salahan dan kontradiksi dengan hadits riwayat Ubadah bin Ash-Sha- 
mit di atas yang menunjukkan bahwa orang yang dikenai hudud (huku- 
man) maka hudud sebagai kafarat (penghapus dosa) baginya. 

Kami katakan bahwa hadits riwayat Ubadah bin Ash-Shamit di 
atas adalah umum. Jika hadits-hadits yang secara tekstual mengandung 
kontradiksi maka hadits-hadits ini dimaknai sesuai dengan ketentuan 
khususnya. Seperti yang telah kita bahas di atas terkait perampok da- 
lam firman-Nya, ” Yang demikian itu kehinaan bagi mereka di dunia, dan di 
akhirat mereka mendapat adzab yang besar.” (OS. Al-Maa'idah: 33) Kami 


333 Takhrijnya telah disebutkan. 
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katakan, bahwa ketentuan dasarnya adalah sebagaimana yang disi- 
nyalir dalam hadits riwayat Ubadah bahwa hudud merupakan kajarat. 
Tapi jika ada nash-nash yang menunjukkan bahwa orang dikenai hu- 
dud di dunia dan siksa di akhirat, maka nash-nash ini memberikan 
pengkhususan terhadap keumuman hadits riwayat Ubadah. 


H5 Gp JP PS CAS MI IE Hi pl KE ES ANN 
dag le lo ah de isa 


JB SIA UU Ul da 5 Gu oa yi SEN PES J6 


IT GL AN Ne! B3 J3 JASA M4 33 
MEA SS) SM G5 JA A Je , Gi 
SS Ia 


6857. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sulat- 
man telah memberitahukan kepada kami, dari Tsaur bin Zaid, dari 
Abu Al-Ghaits, dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Jauhilah tujuh hal yang membinasakan." 
Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, apa saja itu?” Beliau bersabda, 
"Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh 
Allah kecuali dengan hak, memakan riba, memakan harta anak yatim, 
lari dari medan pertempuran, dan menuduh perempuan-perempuan 
baik yang beriman yang lengah (terjaga dari melakukan maksiat). 


Syarah Hadits 


Petunjuk dalilnya adalah pada bagian akhir dari hadits, " Menuduh 
perempuan-perempuan Muhsan beriman yang lengah.” 
Sabda beliau, "Membinasakan." Dari kata muubigaat. 


Dan sabda beliau, "Menyekutukan Allah.” Adalah yang paling be- 
sar, sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala, 


Gp abs LI IA DN 


334 Diriwayatkan pula oleh Muslim (89) (145). 
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“Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezhaliman 
yang besar.” (OS. Lugman: 13) Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya, 
dosa apa yang paling agung atau paling besar? Beliau bersabda, 

SEA Ga id TAS di 


"Bila kamu menetapkan sekutu bagi Allah padahal! Dia yang menciptakan 
kamu." 


335 Takhrijnya telah disebutkan. 


Cip 
KAN IS LG 
Bab Menuduh Budak 


PSP DG ai Ja GP Aan PP B3 Sa EA MADA 


Io HN Eat na Ada 
Bai Bis Ona A5 ae Ah 


6858. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Said telah 
memberitahukan kepada kami, dari Fudhail bin Ghazwan, dari Ibnu Abi 
Nuaim, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia mengatakan, "Aku 
mendengar Abu Al-Oasim Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sta- 
pa yang menuduh budaknya (berzina) sementara budaknya bebas dari 
apa yang dia katakan, maka dia akan dicambuk pada hari Kiamat nanti, 
kecuali bila itu sebagaimana yang dia katakan.” 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa jika budak dituduh berzina 
oleh tuannya maka tuannya tidak dikenai hudud (hukuman cambuk), 
akan tetapi Allah menjatuhkan hududnya pada hari Kiamat. Ini kare-na 
pada umumnya tuan tidak menuduh budaknya berbuat zina kecuali 
memang benar-benar terjadi, karena dampak buruk zina budak beraki- 
bat pada tuan, lantaran budaknya menjadi tidak bernilai. Oleh karena 
itu secara umum tuan tidak mungkin menuduh budaknya dan hamba 
sahaya yang dimilikinya berbuat zina kecuali memang dia benar-be- 


336 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1660) (37). 
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nar yakin. Maka dari itu hudud tidak dikenakan padanya, karena Allah 
Ta'ala akan melakukan penindakannya pada hari Kiamat, kecuali bila 
budak itu memang benar melakukan seperti yang dikatakannya. 





Judul bab sebagaimana yang dapat dipahami dengan jelas adalah 
lebih umum daripada dalilnya, sementara kaidah yang berlaku di an- 
tara ulama menyatakan bahwasanya yang lebih khusus tidak dapat 
dijadikan sebagai hujjah atas yang lebih umum, akan tetapi yang lebih 
umum dapat dijadikan sebagai hujjah atas yang lebih khusus, karena 
yang lebih umum mencakup seluruh bagian yang masuk dalam in- 
dikasinya. Sementara yang lebih khusus hanya mencakup gambaran 
yang khusus. 


Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, "Menuduh Budak.” Dimungkirn- 
kan bahwa penisbatan di sini kepada subyek, sehingga budaklah yang 
menuduh, namun dimungkinkan pula bahwa penisbatannya kepada 
obyek sehingga budaklah yang dituduh. 

Tika budak menuduh seseorang, maka budak dikenai hukuman de- 
lapan puluh cambukan. 

Dan jika budak dituduh, ulama berselisih pendapat apakah yang 
menuduhnya dikenai hukuman delapan puluh cambukan atau tidak 
dicambuk kecuali hanya empat puluh cambukan? Yang dominan dari 
ayat adalah beriaku umum (tetap dikenai delapan puluh cambukan se- 
perti tuduhan kepada selain budak). 

Demikian pula jika budak yang menuduh, karena yang lazim di- 
ketahui bahwa budak hanya dikenai setengah dari hudud, Akan tetapi 
memberlakukan ketentuan umum lebih utama selama tidak ada pe- 
nafian yang menunjukkan pada pengkhususan. 

Al-Hafizh Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath (12/185): 


Sabda beliau, Siapa yang menuduh budaknya.” Dalam riwayat Al- 
Ismaili disebutkan, 


0 $ e 
Pa ef obut kh - 
As Ba 


"Siapa yang menuduh budaknya terkait suatu hal.” 


Sabda beliau, "Sementara budaknya bebas dari apa yang dia katakan." 
Kalimat keterangan. 

Dan sabda beliau, "Kecuali bila itu sebagaimana yang dia katakan." 
Yakni, maka tuannya tidak dicambuk. Dalam riwayat An-Nasa'i dari 
sisi ini disebutkan, 


2 SYARAH SHAHIH “G3, 
“sa, AL-BUKHARI 9 Ag 





410 
ARE Ap ISI ala di 


"Maka Allah melaksanakan hudud kepadanya pada hari Kiamat." 
Ditakhrij dari hadits Ibnu Umar, 


: Tete 3 PA SN NN BEAN PEN EN GP PA UT TN MO Na 
ol oil ga dl AAN Gp AS ob Sd OS AS BIS ya 
“Siapa yang menuduh budaknya maka Allah berhak melaksanakan hudud pa- 
da punggungnya kelak di hari Kiamat, jika mau maka Allah dapat menghu- 
kumnya, dan jika mau maka Allah dapat memaafkannya.” 


Al-Muhallab mengatakan, "Mereka sepakat bahwa orang merde- 
ka jika menuduh budak maka dia tidak wajib dikenai hudud. Hadits 
ini sebagai dalilnya, karena jika tuan wajib menjalani hukuman cam- 
buk terkait tuduhan kepada budaknya di dunia, niscaya beliau me- 
nyebutkannya sebagaimana beliau telah menyebutkannya di akhirat, 
akan tetapi itu khusus di akhirat sebagai pembedaan orang merdeka 
dari budak. Adapun di akhirat, maka kepemilikan mereka hilang dari 
mereka dan mereka saling berbagi secara seimbang terkait hudud, dan 
gishash diterapkan pada masing-masing dari mereka, kecuali bila me- 
reka dimaafkan, tidak ada pengutamaan pada saat itu kecuali karena 
ketakwaan. 

Saya katakan, terkait penukilannya terhiadap adanya ijma' perlu 
dikoreksi. Sebab, Abdurrazzag mentakhrij dari Ma'mar, dari Ayyub, 
dari Nafi' bahwa Ibnu Umar ditanya tentang orang yang menuduh 
ummu walad (budak perempuan yang melahirkan anak tuannya) de- 
ngan orang lain. Dia menjawab, "Dia dipukul dalam hudud dengan 
ke-tentuan yang rendah (hudud ringan). Ini dengan sanad shahih seba- 
gaimana yang diterapkan oleh Al-Hasan dan penganut madzhab Zha- 
hir. 

Ibnu Al-Mundzir mengatakan bahwa mereka berselisih pendapat 
terkait orang yang menuduh ummu walad. Malik dan sejumlah kala- 
ngan mengatakan bahwa dia wajib dikenai hudud. Ini adalah giyas dari 
pendapat Asy-Syafi'i setelah tuan meninggal dunia. Demikian pula 
ka-langan yang mengatakan bahwa ummu walad dimerdekakan seiring 
dengan kematian tuannya. 
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Dari Al-Hasan Al-Bashri bahwa dia berpendapat tidak ada hudud 
bagi penuduh ummu walad. 


Malik dan Asy-Syafi'i mengatakan, "Siapa yang menuduh orang 
merdeka yang dikiranya sebagai budak maka dia wajib dikenai hu- 
dud." 

Siapa yang menuduh orang merdeka maka menurut pendapat yang 
kuat dia dikenai delapan puluh cambukan berdasarkan keumuman 
ayat. Adapun orang merdeka yang menuduh budak, maka menurut 
pendapat yang kuat dia tidak dikenai hudud. Adapun penyimpulan 
hujjah oleh Ahlu Zhahir dari hadits Ibnu Umar, tidak dapat diterima 


bahwa itu sebagai budaknya. Adapun yang ini adalah ummu walad 
orang lain. 


Sapa 


337 Fath Al-Bari (12/185). 
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Bab Apakah Imam Dapat Menyuruh Orang yang Lantas 
Melaksanakan Pukulan Hudud Tanpa Dihadiri Imam? 
dan Umar telah melakukannya. 
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338 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya dengan sanad mu'allag menggunakan 


bentuk kalimat positif (shighah jazm), sebagaimana dalam Al-Fath (12/1385). Itu juga 
diungkapkan dari Umar dalam sejumlah afsar, di antaranya adalah yang ditakhrij 
oleh Said bin Manshur dengan sanad shahih, dia berkata, Hammad bin Zaid telah 
memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari Said bin Al-Musayyab, 
bahwa seorang bertamu pada satu kaum di Yaman, atau di Syam. Kemudian dia 
berbicara kepada kaum itu bahwa dia berzina dengan perempuan pembantu rumah 
tangga. Dia pun dilaporkan kepada gubernur mereka. Namun orang itu berkata, 
“Demi Allah, aku tidak tahu bahwa Allah mengharamkan zina, dan menurutku 
tidak apa-apa." Gubernur pun menulis surat kepada Umar bin Al-Khaththab yang 
kemudian membalas suratnya, "Jika dia tahu bahwa Allah Ta'ala mengharamkan 
zina maka laksanakan hudud kepadanya. Namun jika dia tidak tahu maka ajarilah 
dia. Jika dia melakukan lagi maka laksanakan hudud kepadanya." 
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6859, 6860. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Ib- 
nu Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari 
Libaidullah bin Abdullah bin Ultbah, dari Abu Hurairah dan Zaid bin 
Khalid Al-Juhani, keduanya mengatakan, "Seseorang datang kepada 
Nabi Shallallahu Aleihi Wa Sallam lantas berkata, " Aku mohon kepada- 
mu dengan nama Allah agar engkau memutuskan perkara di antara ka- 
mi dengan Kitab Allah." Lawan perkaranya berdiri, -yang mana lawan 
perkaranya ini lebih mengerti darinya,- lantas berkata, "Dia benar, pu- 
tuskan di antara kami dengan Kitab Allah, dan perkenankan aku wahai 
Rasulullah." Beliau bersabda, “Katakan.” Dia berkata, "Putraku ada- 
lah seorang pekerja pada orang ini lalu dia (putraku) berzina dengan 
istrinya. Kemudian aku menebus darinya dengan seratus domba dan 
seorang pembantu. Kemudian aku bertanya pada orang-orang berilmu 
yang lantas memberitahukan kepadaku bahwa putraku dikenai sera- 
tus cambukan dan pengasingan setahun, sementara istrinya dikenat 
rajam.” Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku benar-benar memutuskan di 
antara kalian berdua dengan Kitab Allah, seratus domba dan pembantu 
dikembalikan kepadamu, dan putramu dikenai seratus cambukan dan 
pengasingan setahun. Dan pergilah wahai Unais kepada istri orang ini. 
Lalu tanyakan kepadanya. Jika dia mengakui maka rajamlah dia.” Se- 
telah istri orang itu mengakui, Unais pun merajamnya”” 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah dibicarakan dalam pembahasan sebelumnya. Di 
antara yang dapat disimpulkan darinya adalah, imam boleh menunjuk 
wakilnya untuk melaksanakan hudud. 


339 Diriwayatkan pula oleh Muslim (1697, 1698) (25). 
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Pada sabda beliau, "Jika dia mengakui maka rajamlah dia,” terdapat 
dalil bahwasanya tidak perlu dinyatakan, jika dia mengakui maka 
hu-dud dilaksanakan kepadanya selama dia tidak menarik kembali 
pengakuannya, sebagaimana yang terdapat pada beberapa kalangan, 
bahwa mereka menulis, hudud dilaksanakan kepadanya selama dia ti- 
dak menarik kembali pengakuannya. Sebenarnya kata-kata ini tidak 
diperlukan, dan orang-orang itu pun tidak lebih tahu dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, terkait bahwa orang yang menarik kembali 
pengakuannya maka hudud pun digugurkan darinya. Masalah ini di- 
perselisihkan. Bagi yang ingin mengikuti sunnah dengan sebenar- 
benarnya, maka dia tidak perlu mengatakan dalam putusannya, 
"Hudud dilaksanakan kepadanya selama dia tidak menarik kembali 
pengakuannya." Sebab, di samping tidak selaras dengan sunnah, se- 
benarnya pernyataan ini juga membuka pintu bagi kalangan peng- 
anut kebatilan yang menyampaikan pengakuan pada hari ini, namun 
besoknya mereka memungkiri, agar mereka tidak dikenai hudud. 
Syaikhul Islam Rahimahullah mengatakan, "Seandainya orang yang 
mengakui boleh menarik kembali pengakuannya terkait perkara yang 
dikenai hukuman hudud, niscaya tidak akan ada hudud yang dilak- 
sanakan di dunia.”“4! Sebab, setiap orang begitu melihat batu rajam di 
sekitarnya, atau melihat cambukan demi cambukan tengah menanti di 
sekelilingnya, maka dia pun akan mengatakan, "Aku menarik kemba- 
li pengakuanku.” Ini dia maksudkan agar hudud digugurkan darinya. 
Ini merupakan kerusakan yang tidak diketahui (sejauh mana besar- 
nya kerusakan) kecuali oleh Tuhan seluruh alam. Kita pun tidak dapat 
mengatakan bahwa permasalahan Maiz”” menunjukkan diterimanya 
penarikan kembali pengakuan orang yang mengakui, karena Maiz 
Radhiyallahu Anhu tidak menarik kembali pengakuannya akan tetapi 
dia bertaubat. Tentu berbeda antara penarikan kembali pengakuan 
orang yang menyampaikan pengakuan dengan orang yang bertaubat 
di tengah pelaksanaan hudud kepadanya, atau sebelum pelaksanaan 
hudud kepadanya. Ada perbedaan besar di antara keduanya. Karena 
orang pertama yang menarik kembali pengakuannya tidak diragukan 
sebagai orang yang mempermainkan (hukum). Kemarin dia datang 
dan menyampaikan pengakuan atas dirinya sendiri, namun hari ini dia 
menarik kembali pengakuannya. Ini jelas merupakan tindakan main- 
main. 

340 Baca Al-Mughmi (12/361, 362), dan Majmu' Fatawa Syaikhil Islam (16/31, 32). 


341 Majmu' Al-Fatawa (16/32). 
342 Takhrijnya telah disebutkan. 


Da 4 Pai ii — 
a 1 aka £ PP AN Tea NI 4 ” 

. HN aa 5 sa, . 4 Tu # Hi Ang PN term 

page” | aa. | ag Mg | Bab HK PA OP ANN TU 


PAN 2 bn 








Ha EN AN easy dadi 


(3 


Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan barangsiapa membunuh seorang 
yang beriman dengan sengaja, maka balasannya ialah neraka 


Jahanam.” (OS. An-Nisaa': 93) 
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6861. Outribah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari AI-A'masy, dari Abu Wa'il, dari Amr 
"bin Syurahbil, ia berkata, " Abdullah berkata, "Seorang laki-laki berkata, 
"Wahai Rasulullah, dosa apakah yang paling besar di sisi Allah?" Be- 

liau menjawab, “Yaitu kamu menyeru kepada Allah dengan menyeku- 


tukan-Nya padahal Dia telah menciptakanmu.” Ia bertanya, ' 


dian apa?" Beliau menjawab, "Kemudian kamu membunuh anakmu 
Karena takut ia akan makan bersamamu.” Ja bertanya lagi, "Kemudian 
apa?” “Kemudian kamu berzina dengan istri tetanggamu.” Kemudian 
Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat yang membenarkannya, "Dan 
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orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan lain 
dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan 
(alasan) yang benar, dan tidak berzina, dan barangsiapa melakukan 
demikian itu, niscaya dia mendapat hukuman yang berat.” (OS. Al- 
Furgaan: 68) 





Syarah Hadits 


Perkataannya, “Kitab Diyat.” Kata Diyaat adalah bentuk jamak da- 
ri kata diyah, yaitu harta yang diserahkan kepada korban tindak kri- 
minal pembunuhan atau lebih ringan dari pembunuhan. 


Diyat ini ditentukan jumlahnya dan terkadang tidak ditentukan, 
seperti akan dijelaskan nanti Insya Allah. 

Hadits ini sangat jelas maknanya, kecuali sabda beliau, "Kamu 
membunuh anakmu karena takut ia akan makan bersamamu." Bata- 
san (ja akan makan bersamamu) ini menunjukkan kondisi umum, bu- 
kan batasan yang hendak mengecualikan alasan-alasan lain. Dengan 
demikian, jika seseorang membunuh anaknya bukan karena alasan ter- 
sebut maka hukumnya sama. Masalah ini sama seperti firman Allah, 


hg 2.» s . & 8, Pata Pr 

SU PIA UN 95 

"Janganlah membunuh anak-anakmu karena miskin.” (OS. Al-An'am: 151) 

Sebab, ayat ini tidak mengandung makna, "Bunuhlah mereka karena 

alasan lain.” Tetapi alasan yang disebutkan hanyalah kondisi umum 
pada masa Jahiliyah yang dijelaskan oleh Allah Azza wa Jalla. 
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6862. Ali telah memberitahukan kepada kami, Ishag bin Said bin Amr bin 
Said bin Al-Ash telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari 


Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Seorang mukmin tetap berada di dalam 
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keluasan agamanya selama ia tidak menumpahkan darah yang haram." 
(Hadits 6862 tercantum juga pada hadits nomor 6863) 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini terdapat peringatan yang keras, dan dijelaskan 
bahwa seseorang tetap berada di dalam keluasan agamanya, artinya 
Allah tetap menjaganya dengan agamanya dan dalam menjalankan 
agamanya, selama ia tidak menumpahkan darah yang haram. Jika me- 
numpahkan darah haram maka ia berada di dalam bahaya yang besar. 


Dengan demikian hilang sudah 'kerancuan' yang ada di dalam fir- 
man Allah Ta'nia, 
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“Dan barangsiapa membunuh seorang yang beriman Ama sengaja, » maka 
balasannya ialah neraka Jahanam, dia kekal di dalamnya. Allah murka kepa- 
danya, dan melaknatnya serta menyediakan adzab yang besar baginya.” (OS. 
An-Nisaa ': 93) 

Bahwasanya seseorang yang membunuh orang mukmin dengan 
sengaja dikhawatirkan keimanan telah dicabut secara total dari diri- 
nya, dan seperti (dijelaskan di dalam ayat) il itulah balasan yang akan 
diterimanya. 
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6863. Ahmad bin Ya'gub telah memberitahukan kepadaku, Ishag bin Said te- 
lah memberitahukan kepada kami, aku mendengar ayahku memberita- 
hukan dari Abdullah bin Umar, ia berkata, "Sesungguhnya di antara 
kebinasaan perkara, yang mana tidak ada jalan keluar bagi orang yang 
menjerumuskan dirinya ke dalamnya adalah, menumpahkan darah yang 
haram tanpa ada kehalalan untuk menumpahkannya.” 
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Syarah Hadits : | | 


Perkataan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, "Tanpa ada jalan ke- 
luar bagi orang yang menjerumuskan dirinya ke dalamnya." Ini tidak - 
berlaku secara umum. Yang benar ada jalan keluar untuknya, yaitu: 
taubat dan melaksanakan apa yang diwajibkan atas pelaku meliputi 
gishash atau Diyat. Itulah jalan keluarnya. 


Perkataan Ibnu Umar ini dipahami entah ia berpendapat tidak di- 
terimanya taubat seorang pembunuh -ini adalah pendapat marjuh (ti- 
dak kuat)-. Atau, perkataan tersebut disampaikan untuk tujuan peri- 
ngatan, yang mana dalam konteks peringatan boleh mempergunakan 
kalimat mutlak tanpa menyertakan batasan, batasan bisa dipahami dari 
nash-nash yang lain. Yang demikian itu karena dalam konteks peringa- 
tan seyogianya disebutkan hal terburuk dari apa yang diingatkan, se- 
hingga orang-orang menjaga diri darinya. Dalam hal ini ada bebera- 
pa nash mutlak dalam konteks peringatan yang secara zhahir berten- 
tangan”? dengan nash-nash lain yang menunjukkan bahwa seorang 
mukmin tidak kekal di dalam neraka,4 yang tujuannya adalah untuk 


343 Di antara nash-nash tersebut ialah: 

1, Firman Allah Ta'ala, “Dan barangsiapa membunuh seorang yang beriman dengan se- 
ngaja, maka balasannya ialah neraka Jahanam, dia kekal di dalamnya. Allah murka kepa- 
danya, dan melaknatnya serta menyediakan adzab yang besar baginya.” (OS. An-Nisaa : 
93) 

2. Riwayat Al-Bukhari (5778) dan Muslim (109, 175) dari Abu Hurairah ra, ia ber- 
kata, “Barangsiapa membunuh dirinya dengan sepotong besi, maka potongan besi itu akan 
berada di tangannya dan dengannya ia menusuk perutnya di dalam neraka kekat di da- 
Jamnya untuk selama-lama. Barangsiapa minum racun hingga membunuh dirinya, maka 
ia akan menghirup racun itu di neraka Jahanam dan kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Barangsiapa menjatuhkan dirinya dari gunung hingga membunuh dirinya, maka ta akan 
terjun di neraka Jahanam kekal di dalamnya selama-lamanya." 

3. Riwayat Al-Bukhari (6065) dan Muslim (105, 169) dari Hudzaifah Radhiyallahu An- 
hu, ia berkata, "Saya mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak 
masuk surga orang yang gemar mengadu domba." 

344 Di antara nash-nash tersebut:: 

Riwayat Al-Bukhari (22) dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Penghuni surga akan masuk ke dalam 

surga dan penghuni neraka akan masuk ke dalam neraka. Kemudian Allah Subhanahu wa 

Ta'ala berfirman, "Keluarkan dari dalam neraka orang yang di dalam hatinya terdapat se- 

biji sawi dari keimanan... "hingga akhir hadits. 

2. Riwayat Muslim (116, 184) dari Jabir Radhiyallahu Anhu, di dalamnya disebutkan 
bahwa Thufail bin Arar berhijrah, ia berhijrah bersama seorang laki-laki dari kaum- 
nya. Mereka menetap di kota Madinah. Lalu orang itu sakit dan merasa putus asa. 
Ia ambil tombak miliknya dan ia gunakan memotong sendi-sendi jarinya. Maka 
kedua tangannya lumpuh hingga ia meninggal. Suatu ketika Ath-Thufail bin Amr 
mimpi bertemu dengan orang tersebut. Ja melihatnya dengan penampilan yang 
bagus. Ia melihatnya menutupi kedua tangannya. Ath-Thufail bertanya, "Apa yang 


ai 
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peringatan. Jadi, dalam konteks peringatan boleh menggeneralisir an- 
caman, dan yang menjadi batasannya adalah nash-nash lain. 
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6864. Libaidullah bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dari Al- 
A'masy, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, ia berkata, "Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Perkara yang pertama diputuskan di anta- 
ra sesama manusia pada hari Kiamat adalah terkait darah, 5 


Syarah Hadits 


Hadits ini sudah sangat jelas, bahwa terkait hak Allah yang per- 
tama kali dihisab adalah shalat” dan terkait hak sesama anak Adam 
yang pertama kali diputuskan di antara manusia adalah masalah da- 
rah. Sebab, shalat adalah amal ibadah fisik yang paling ditegaskan dan 
merupakan hak Allah Ta'ala, sedangkan penumpahan darah adalah 
tindakan penganiayaan terbesar kepada orang lain. Sehingga perkara 
darah diputuskan pertama kali di antara manusia, sebelum diputus- 
kan perkara harta, karena perkara darah adalah tindakan terbesar da- 
lam konteks penganiayaan. 


dilakukan Tuhanmu terhadapmu?" Ia menjawab, "Dia mengampuriku karena 
hijrahku kepada Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam." Ath-Thufail bertanya, 
"Mengapa aku lihat kamu menutupi kedua tangarumu?" Ia menjawab, "Dikatakan 
kepadaku, "Kami tidak akan memperbaiki bagian tubuh yang telah kamu rusak." 
Ath-Thufail menceritakan mimpinya itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya Allah, ampunilah juga 
kedua tangannya.” 
Diriwayatkan oleh Muslim, 1678, 28. 
Ini adalah lafazh hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Al-Musnad, (2/425, 9494), 
Abu Dawud, (864): At-Tirmidzi, (413), ia berkata, "Hadits hasan gharib dari sisi 
ini." 
Juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, (465-467): Ibnu Majah, (1425): Hakim, Al-Mus- 
tadrak, (1/394), ia berkata, "Ini hadits shahih isnadnya, namun Al-Bukhari dan Mus- 
lim tidak mentakhrijnya, ia juga memiliki syahid (hadits lain yang menguatkan) 
dengan sanad shahih dan sesuai syarat Musiim.” 
Hadits ini dinyatakan shahih oleh Syaikh Al-Albani Rahimahullah, sebagaimana 
ta'lignya atas kitab-kitab Sunan. 
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Jika ditanyakan, "Apakah yang lebih dahulu diputuskan pada hari 
Kiamat, shalat yang merupakan hak Allah? Ataukah darah yang me- 
rupakan hak manusia?" 

Jawab, Secara zhahir, hak Allah lebih didahulukan. Karena itulah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi batasan dengan sabdanya, 
“Perkara yang pertama diputuskan di antara sesama manusia pada hari kia- 
mat adalah terkait darah.” Sedangkan untuk shalat beliau bersabda, "Perkara 
yang pertama dihisab dari seorang hamba adalah... " 
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6865. Abdan telah memberitahukan kepada kami, Abdullah telah membe- 
ritahukan kepada kami, Yunus telah memberitahukan kepada kami, 
dari Az-Zukri, ia berkata, Atha' bin Yazid telah memberitahukan ke- 
pada kami, bahwasanya Ubaidullah bin Adi telah memberitahukan ke- 
padanya, bahwa Al-Migdad bin Amr Al-Kindi sekutu bani Zuhrah te- 
lah memberitahukan kepadanya —yang mana ia turut serta dalam per- 
tempuran Badar bersama Rasulullah-, ia berkata, "Wahai Rasulullah, 
aku bertemu seorang kafir dan kami bertarung, dia menebas tanganku 
dengan pedang hingga membuatnya putus, kemudian dia berlindung 
dariku di balik sebuah pohon. Dia berkata, "Aku masuk Islam karena 
Allah.” Bolehkah aku membunuhnya setelah dia mengucapkan kata-ka- 
ta itu?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kamu ti- 
dak boleh membunuhnya." Al-Migdad berkata, "Wahai Rasulullah, dia 


422 HE ELKURS 
telah menghilangkan satu tanganku kemudian mengucapkan kata-kata 
itu setelah membuatnya putus, bolehkah aku membunuhnya?” Beliau 
bersabda, "Kamu tidak boleh membunuhnya. Jika kamu membunuhnya 
maka sesungguhnya kedudukannya sama seperti kedudukanmu sebe- 
lum kamu membunuhnya, dan kedudukanmu sama seperti kedudukan- 
nya sebelum dia mengucapkan kata-kata itu." 
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6566. Habib bin Abu Amrah berkata, “Diriwayatkan dari Said, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada 
Al-Migdad, ” Apabila seorang mukmin menyembunyikan keimanannya 
terhadap kaum kafir lalu dia memperlihatkan keimanannya, kemudian 
kamu membunuhnya, maka begitu juga kamu dulu menyembunyikan 
keimananmu di Mekah.“ 





347 Diriwayatkan oleh Muslim, 95, 155. 

348 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu 'allag menggunakan bentuk 
kalimat pasti, seperti disebutkan di dalam kitab Fath Al-Bari, 12/187. 
Al-Hafizh Rahimahullah berkata (Ta'lig At-Ta'lig, 5/242, 244), "Ath-Thabrani me- 
nyatakan bahwa sanad hadits ini maushul (tersambung) di dalam kitab Al-Mu jam 
Al-Kabir, 12/30, ia berkata, "Ahmad bin Ali bin AlJarud telah memberitahukan 
kepada kami, Al-Hakam bin Zhibyan Al-Mazri telah memberitahukan kepada 
kami, Hafsh bin Salamah Al-Warrag telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Bakar bin Ali bin Atha" bin Migdam telah memberitahukan kepada kami, Hubaib 
bin Abu Amr telah memberitahukan kepada kami, dari Said bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Rasulullah Shallaliahu Alaihi wa Sallam memberangkatkan pa- 
sukan, di antara mereka ada Al-Migdad bin Al-Aswad. Ketika sampai pada kaum 
yang dituju, mereka mendapati kaum itu telah tercerai berai. Tinggal seorang 
laki-taki yang memiliki banyak harta, ia tidak dalam kondisi marah, ia berkata, 
"Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah." Al-Migdad menghampiri- 
nya dan membunuhnya. Seorang sahabat Al-Migdad bertanya, "Mengapa kamu 
membunuh orang yang mengucapkan Tidak ada tuhan selain Allah?" Demi Allah, 
ini harus disampaikan kepada Nabi Shallallahu Alhihi ra Sallam." Begitu rnereka 
tiba dan menghadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka berkata, "Wahai 
Rasululiah, ada seorang laki-laki yang bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain 
Allah lalu Al-Migdad membunuhnya." Beliau bersabda, "Panggil Al-Migdad untuk 
menghadapku." Beliau bertanya, "Wahai Al-Migdad, kamu telah membunuh orang yang 
mengatakan, "Tidak ada tuhan selain Allah." Bagaimana dengan kalimat 'Tidak ada tu- 
han selain Allah' itu?" Ibnu Abbas berkata, "Lalu Allah menurunkan ayat, "Wahai 
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Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini juga terdapat ancaman keras terhadap orang 
yang membunuh jiwa yang terlindungi kehormatannya, sebab Rasu- 
lultah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, "Jika kamu membu- 
nuhnya maka sesungguhnya kedudukannya sama seperti kedudukanmu se- 
belum kamu membunuhnya, dan kedudukanmu sama seperti kedudukannya 
sebelum dia mengucapkan kalimat tersebut.” Artinya, tindakanmu mem- 
bunuhnya adalah tindakan kufur, seperti disebutkan di dalam sebuah 
hadits, "Mencela seorang mukmin adalah kefasikan, sedangkan membunuh- 


orang-orang yang beriman! Apabila kamu pergi (berperang) di jalan Allah, maka telitilah 
(carilah keterangan) dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan 
“salam” kepadamu, “Kamu bukan seorang yang beriman”, Calu kamu membunuhnya), 
dengan maksud mencari harta benda kehidupan dunia, padahal di sisi Allah ada harta 
yang banyak. Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah memberikan nikmat-Nya 
kepadamu.” (OS. An-Nisaa': 94) 

Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Al-Migdad, “Dia 
adalah orang mukmin yang menyembunyikan keimanannya terhadap kaum kafir 
lala kamu membunuhnya, begitu juga kamu dulu menyembunyikan keimanan- 
mu di Mekah." 

Ad-Daraguthni juga menyatakan maushu! di dalam kitab Al-Afrad, ia berkata, "Abu 
Abdillah Al-Husain bin Muhammad bin Said Al-Bazzar telah memberitahukan 
kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik bin Zanjawaih Abu Bakar telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ja'far bin Salarnah Abu Said, bekas budak Khuza'ah 
Bashri, telah memberitahukan kepada kami, Abu Bakar bin Ali bin Atha' bin Mig- 
dam telah memberitahukan kepada kami... " Lalu dia menyebutkan hadits ini. 
Ad-Daraguthni berkata, "Ini hadits gharib, dari riwayat Said bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, diriwayatkan sendirian oleh Hubaib bin Abu Arnrah, juga diriwayatkan 
secara sendirian oleh Abu Bakar bin Ali bin Migdam, dia adalah saudara Anu bin 
Ali, Abu Bakar ini adalah ayah Muhammad, dan hadits yang diriwayatkannya 
gharib. 

Juga diriwayatkan Al-Bazzar di dalam kitab Al-Musnad, dari Ahmad bin Ali bin Al- 
Baghdadi, dari Ja'far bin Salamah, ia berkata, "Kami tidak mengetahui bahwa dia 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas kecuali dari jalur ini, dan ia juga hanya memiliki 
jalur ini darinya." 

Aslam bin Sahl juga meriwayatkan hadits ini di dalam kitab Tarikh Wasith, 1/160,, 
ketika menjelaskan biodata Abu Bakar bin Ali bin Atha' bin Migdam, dari jalur 
ini. Abdullah bin Al-Mubarak dan perawi lain juga meriwayatkan dari Abu Bakar 
yang disebutkan di sini, dan tidak seorangpun yang menyebutkan jarh (pernyata- 
an tentang cacat yang dimiliki) dirinya. Dan perawi dari Abu Bakar ini dinyatakan 
tsigah oleh Abu Hatim dan yang lain. 

Hadits di atas juga diriwayatkan dari Waki, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Hubaib 
bin Abu Amrah, dari Said bin Jubair, dengan sanad mursal. Tidak disebutkan na- 
ma Ibnu Abbas. Ini adalah koreksi yang baik, kami meriwayatkannya di dalam 
Tafsir Abu Ja'far (9/809)). Demikian juga diriwayatkan oleh Al-Harits bin Abu Usa- 
mah di dalam kitab Musnadnya (1/149), dari jalur Abu Ishag Al-Fazari, dari Suf- 
yan Ats-Tsauri. Demikian juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab 
Al-Mushannaf, 6/481, dari Waki'. 
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nya adalah kekafiran."” 
Perkataannya, 1 eh SA "Aku bertemu seorang kafir.” Di dalam 


cetakan lain disebutkan dengan lafazh, PAS ed ol “Tika aku bertemu 
seorang kafir.” 





Perkataannya, "Maka begitu juga kamu dulu.” Maksudnya, bilamana 
orang tersebut menyembunyikan keimanannya terhadap kaum kafir 
karena mengkhawatirkan keselamatan dirinya, lalu dia memperlihat- 
kan keimanannya kemudian kamu membunuhnya, apakah ini terbi- 
lang sebagai tindak kriminal atau tidak? 

Dan kamu pun dulu seperti itu, kamu menyembunyikan keima- 
nanmu, seandainya seseorang membunuhmu di Mekah ketika kamu 
menyembunyikan keimananmu, apakah kamu menganggapnya seba- 
“gai tindak kriminal? Kalau begitu, bagaimana mungkin kamu mem- 
bunuh orang itu setelah dia memperlihatkan keimanannya?'! 


dab 


349 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (48) dan Muslim (64, 116). 
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Bab Firman Allah Ta'afa, “Barangsiapa memelihara kehidupan 
seorang manusia.” (OS. Al-Maa'idah: 32) 

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, "Barangsiapa 
mengharamkan perfibunuhan terhadapnya kecuali dengan 
alasan yang benar, “Maka seakan-akan dia telah memelihara 
kehidupan semua manusia.” (OS. Al-Mas'idah: 3272 
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6867. (Jabishah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abdullah bin Murrah, da- 
ri Masrug, dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Tidaklah satu jiwa dibunuh kecua- 
1 anak Adam yang pertama (Oabil) menanggung dosanya. "51 


350 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag menggunakan bentuk 
kalimat pasti, seperti disebutkan di dalam kitab Al-Fath, (12/191). Ibnu Abi Hatim 
menyatakan bahwa hadits ini maushul (tersambung), ia berkata, "Ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Shalih telah memberitahukan kepada kami, 
Mu awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Ali, dari Ibnu Abbas... " Li- 
hat Ta lig At-Ta'lig, (4/200, 201). 

351 Diriwayatkan oleh Muslim, (1677, 27). 
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Syarah Hadits 


Anak Adam yang pertama maksudnya adalah (Jabil yang telah 
membunuh Habil. Gabil membunuh Habil karena dengki, sebab Habil 
mendekatkan diri kepada Allah dengan mempersembahkan kurban 
dan kurbannya diterima, sedangkan kurban Oabil tidak diterima. Ma- 
ka Oabil berkata, KI “Sungguh, aku pasti membunuhmu!” (OS. Al- 
Maa'idah: 27) Seakan-akan Oabil berkata, "Mengapa Allah menerima 
kurbarmu tetapi tidak menerima kurbanku? Lalu Habil menjawab, 


(ny Santa ya al Jaa LN 


"Sesungguhnya Allah hanya menerima (amal) dari orang yang bertakwa.” 
(OS. Al-Maa'idah: 27) Maksud Habil bukanlah membanggakan diri 
atas saudaranya, bahwa dia bertakwa sedangkan Oabil melampaui ba- 
tas, melainkan maksudnya adalah menganjurkan Oabil agar bertakwa 
kepada Allah sehingga kurbannya bisa diterima. 


Setiap orang yang membunuh jiwa tanpa alasan yang dibenarkan 
maka Oabil menanggung dosa dan porsi siksaannya, kita berlindung 
kepada Allah darinya, sebab dialah yang menggariskan tindak pem- 
bunuhan. Begitu pun setiap orang yang menggariskan tindak kriminal 
di dalam Islam kemudian diikuti oleh banyak orang, dia mendapatkan 
dosa dari tiap satu tindakan kejahatan, kita memohon keselamatan ke- 
pada Allah. 

Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa bisa jadi seseorang men- 
jadi imam (pemimpin) dalam hal keburukan. Dan begitulah kenyata- 
annya. Allah Ta'ala berfirman, 
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"Dan Kami jadikan mereka para pemimpin yang mengajak (manusia) ke ne- 
raka.” (OS. Al-Oashash: 41) Dan berfirman perihal Firaun, 
KAT AR an an Ip Sp 
| 2 29 Amd paha (ama 
“Dia (Fir'aun) berjalan di depan kaumnya di hari Kiamat, lalu membawa mere- 
ka masuk ke dalam neraka.” (OS. Hud: 98) Jadi, Firaun menjadi pemim- 
pin mereka di dunia dan akhirat. 
Jika ditanyakan, "Apakah orang yang melakukan sunnah yang baik 
di dalam Islam mendapatkan pahala pelakunya hingga hari kiamat?” 
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Kita katakan, ya, dan bagiannya lebih besar. Di dalam hadits dise- 
butkan, "Barangsiapa melakukan satu sunnah (jalan/caraf/metode/kebiasaan) 
yang baik di dalam Islam, maka dia mendapatkan pahalanya dan pahala orang 
yang mengerjakannya hingga hari kiamat.“ 
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6868. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, Wagid bin Abdullah berkata, "Dia telah me- 
ngabarkan kepadaku dari ayahnya bahwa ia mendengar Abdullah bin 
Umar Radhiyallahu' Anhuma meriwayatkan dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Janganlah kalian kembali menjadi 
kaum kafir sesudahku, (yakni) sebagian kalian memenggal leher seba- 
gian yang lain." 


Syarah Hadits 


Perkataannya, & 4: “Memenggal,” kedudukan kata kerja ini mar- 
fu' (dhammah), tidak boleh majzum (sukun), artinya ia bukan jawaban 
atas Jarangan yang ada, melainkan penjelasan sifat kaum kafir. Sama 
seperti firman Allah Ta'ala, 


SO Te IL 


“Maka anugerahilah aku seorang anak dari sisi-Mu, yang akan mewarisi aku." 
(OS. Maryam: 5-6) Di mana Allah tidak berfirman, “Yaritsni.” Sebab 
kata yaritsuni bukan jawaban atas permintaan yang ada. Begitu juga di 
dalam hadits ini, kata yadhribu bukan jawaban atas permintaan, sebab 
bila statusnya adalah jawaban tentu makna kalimat menjadi rusak. 
Artinya, jika statusnya adalah jawaban atas permintaan maka makna- 
nya menjadi, Jika kalian kembali kafir tentu sebagian kalian akan me- 
menggal leher sebagian yang lain.” Padahal maksud yang dikehenda- 
ki adalah sebaliknya. Maksudnya adalah menjelaskan tindakan yang 
menjadikan seseorang kafir, bukan menjelaskan balasan yang diteri- 


352 Takhrijnya telah disebutkan di muka. 
353 Diriwayatkan oleh Muslim, 66, 119. 
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ma akibat kekafiran. Seakan-akan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam hendak menjelaskan bahwa kekafiran itu adalah tindakan kita sa- 
ling memenggal leher satu sama lain. Hadits ini mirip dengan sabda 


beliau, "Mencela seorang muslim adalah kefasikan dan membunuhnya adalah 
kekafiran. “5 
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6869. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Ghun- 
dar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Ali bin Mudrik, ia berkata, “Aku mendengar Abu 
Lurah bin Amr bin Jarir meriwayatkan dari Jarir, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku pada saat haji wada', 
"Minta orang-orang untuk diam. Janganlah kalian kembali menjadi 
kafir, (yakni) sebagian kalian memenggal leher sebagian yang lain. 
Abu Bakrah?8 dan Ibnu Abbas meriwayatkannya dari Nabi Shallal- 
Inhu Alaihi wa Sallam. 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa seyogianya seorang kha- 
tib menunjuk orang yang meminta orang-orang untuk diam, artinya 


354 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (48) dan Muslim (64, 116). 

3959 Diriwayatkan oleh Muslim, (65, 118). 

356 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh pasti, 
sebagaimana disebutkan di dalam kitab Al-Fath, (12/191). Dan Al-Bukhari Rahi- 
mahullah pada banyak tempat (Kitab Al-Ilm, 67: Kitab Al-Hajj, 1741: Kitab Al-Fitan, 
7078) menyandarkan hadits ini kepada hadits riwayat Abdurrahman bin Abu 
Bakrah, dari ayahnya, yaitu hadits yang bagian awalnya ialah, "Sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berpidato di hadapan orang-orang dan bersabda, “Tahukah 
kalian hari apa ini?” Hingga akhir hadits. Ta'lig At-Ta'lig, (5/244). 

357 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh pasti, 
sebagaimana disebutkan di dalam kitab A!-Fafh, (12/191). Dan Al-Bukhari Rakinta- 
hullah menyandarkan hadits ini di dalam Kitab Al-Hajj, (1739), dari jalan Fudhail 
bin Ghazwan, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Ta'lig At-Ta'lig, (5/245). 
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seseorang yang mengatakan kepada mereka, "Diamlah dan dengar- 
kanlah.” Dan tidak seyogianya orang-orang bercakap-cakap ketika 
khatib berbicara, bahkan untuk selain khutbah Jum'at sekalipun. Pada 
saat khutbah Jum'at haram berbicara, sedangkan pada khutbah yang 
lain tidak seyogianya dilakukan. Sebab, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah bersabda, "Mintalah orang-orang untuk diam.” Tindakan 
orang yang berbicara ketika khatib sedang menyampaikan khutbah 
mengandung beberapa hal: 


» Pertama, ia memperlihatkan diri sebagai orang yang tidak peduli, 
baik tidak peduli dengan nasehat, atau tidak peduli dengan si 
pemberi nasehat. Asumsi pertama lebih buruk, yakni ia tidak pe- 
duli dengan nasehat. 


“ Kedua, menyakitkan hati khatib yang berbicara, dan khatib meng- 
anggapnya sebagai tifidak kejahatan atas dirinya. 

“ Ketiga, pasti mengganggu segenap hadirin, bahkan juga meng- 
ganggu khatib yang berbicara, sebab hati khatib menjadi sibuk dan 
pola pikirnya menjadi tidak tertata. 

» Keempat, bertindak jahat dengan orang yang diajak bicara. Sebab, 
terkadang orang-orang tidak meladeni pembicaraan orang terse- 
but kecuali karena malu dan merasa tidak enak dengannya. 
Karenanya, ketika kita mendengar seseorang berbicara meskipun 

bukan pada saat khutbah Jum'at hendaknya kita menyuruhnya untuk 

diam. Manfaat minimal dari tindakan ini adalah orang-orang terhindar 
dari keburukan kita. 

Di dalam hadits ini juga terdapat dalil tentang urgensi kalimat ini, 
“Janganlah kalian kembali menjadi kafir sesudahku, (yakni) sebagian kalian 
memenggal kepala sebagian yang lain.” Bahwa tindakan saling berperang 
antara sesama kaum muslimin terbilang sebagai dosa besar terbesar, 
sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyifatinya dengan kekafiran. 
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6870. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepadaku, Muham- 


mad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Firas, dari Asy-Sya bi, dari Abdul- 
lah bin Amr, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
"Dosa besar adalah menyekutukan Allah dan durhaka kepada kedua 
orang tua.” Atau beliau bersabda, "Sumpah palsu.” Syu'bah merasa 
ragu. 

Mu 'adz berkata, “Syu' bah telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, "Dosa besar adalah menyekutukan Allah, sumpah palsu dan dur- 
haka kepada kedua orang tua.” Atau beliau bersabda, "Dan membunuh 


jiwa. “2 
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6871. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Abdushshamad 


telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, Ubaidullah bin Abu Bakar telah memberitahukan kepada 
kami, bahwasanya ia mendengar Anas Radhiyallahu Anhu meriwayat- 


358 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya dengan sanad mu'allag menggunakan 
bentuk kalimat positif (shighah jazm), sebagaimana disebutkan di dalam kitab 
Al-Fath, (12/191). Al-Isma'ili menyatakan bahwa hadits ini maushul (tersambung 
sanadnya), ia berkata, "Yahya bin Muhammad bin AlJiri telah memberitahukan 
kepada kami, Abdullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami..." Ta'lig At-Ta'lig, (5/245). 





ifp” KITAB Ih, 

YG, DIYAT &P 231 
kan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Dosa 
besar...(H).” 


Amr telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Ibnu Abu Bakar, dari Anas bin Malik, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Dosa besar yang paling 
besar adalah menyekutukan Allah, membunuh jiwa, durhaka kepada 
kedua orang tua dan berkata dusta.” Atau beliau bersabda, "Bersaksi 
palsu. “88 


Syarah Hadits 


Perkataannya, "Menyekutukan Allah." Sudah jelas. 


Perkataannya, "Al- Yamin Al-Ghamuus (sumpah palsu)." Para ulama 
berbeda pendapat tentang. maknanya, apakah setiap bentuk sumpah 
dusta, ataukah sumpah yang dengannya seseorang merampas harta 
seorang muslim atau menciderai hak seorang muslim? 


Kita katakan, bahwa yang kedua lebih shahih, sebab sumpah dusta 
tidak mencapai batasan Al-Yamiin Al-Ghamuus (sumpah palsu). Sum- 
pah palsu adalah sumpah yang menjatuhkan pelakunya ke dalam do- 
sa, kemudian menceburkannya ke dalam neraka. Maksudnya adalah 
sumpah yang tujuannya merampas harta atau hak seorang muslim. 
Inilah pendapat yang shahih. 

Perkataannya, "Kesaksian palsu, atau perkataan dusta.” Makna 'ke- 
saksian palsu yang lebih mendekati kebenaran ialah kesaksian yang 
diberikan seseorang secara dusta. Kesaksian seperti ini terbilang dosa 
besar yang paling besar. 


Adapun kedustaan secara mutlak, seperti tercantum di dalam sab- 
da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa tidak meninggal- 
kan perkataan dusta dan perbuatan dusta...” tidak terbilang sebagai dosa 
besar yang paling besar, sebab perkataan dusta mencakup seluruh per- 
kataan yang diharamkan, sehingga ia disebut perkataan dusta. 


Jika dipertanyakan, firman Allah Ta'ala, “Dan orang-orang yang tidak 
memberikan kesaksian palsu.” (OS. Al-Furgaan: 72) Apakah maksudnya 
kesaksian palsu saja? 


Kita katakan, tidak, ayat iru bersifat umum. 


359 Diriwayatkan oleh Muslim, (88, 144). 
360 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, (6057). 
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6872. Amr bin Zurarah telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 


memberitahukan kepada kami, Hushain telah memberitahukan kepa- 
da kami, Abu Zhabyan telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
ta, “Aku mendengar Usamah bin Zaid bin Haritsah Radhiyallahu 
Anhuma menceritakan, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengutus kami kepada Hurgah salih satu kabilah dari suku 
Juhainah. Kami menyerang kaum itu pada pagi hari dan berhasil me- 
ngalahkan mereka. Aku dan seorang lelaki Anshar bertemu dengan 
seorang laki-laki Huragah. Begitu kami mengepungnya ia berkata, "Laa 
Ilaaha Miallaah (Tidak ada tuhan yang hak selain Allah).” Maka orang 
Anshar menahan diri darinya, lalu aku menusuknya dengan tombak- 
ku hingga membunuhnya. Ketika kami tiba (di Madinah) kejadian 
tersebut terdengar oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau 
bersabda kepadaku, "Wahai Usamah, akankah kamu membunuhnya 
setelah dia mengucapkan “Tidak ada tuhan yang hak selain Allah?” 
Aku menjawab, "Wahai Rasulullah, ia mengucapkannya hanya sebagai 
perlindungan diri.” Beliau bersabda, "Akankah kamu membunuhnya 
setelah dia mengucapkan “Tidak ada tuhan yang hak selain Allah'?” 
Beliau terus mengulang-ulang perkataan itu hingga aku berangan- 
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angan seandainya aku belum masuk Islam sebelum hari itu." 


Syarah Hadits 


Tindakan ini beliau lakukan padahal Usamah Radhiyallahu Anhu 
termasuk shahabat yang paling dekat dengan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Usamah adalah kecintaan Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dan putra orang kecintaan beliau, meski demikian beliau 
tidak mengistimewakan Usamah terkait dengan hukum Allah, beliau 
terus mengulang-ulang pertanyaan tersebut kepadanya, "Akankah ka- 
mu membunuhnya setelah ia mengucapkan "Tidak ada tuhan selain Allah?” 


Usamah berkata, "Hingga aku berangan-angan seandainya aku be- 
lum masuk Islam sebelum hari itu." Sebab jika tindakan itu ia Jakukan 
ketika ia masih kafir kemudian masuk Islam tentu akan dimaafkan. 
Allah Azza wa Jalla berfirman, 

LAS TAB AL EA, “72. . Ai 

Saber ISU ng ja Nop sh J3 
“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu (Abu Sufyan dan kawan-ka- 
wannya), “Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan meng- 
ampuni dosa-dosa mereka yang telah lalu.” OS. Al-Anfaal: 38) 


Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa wajib bagi kita untuk 
memperlakukan orang sesuai kondisi zhahirnya, orang yang telah ber- 
saksi bahwa tidak ada tuhan yang hak selain Allah haram dibunuh. 
Akan tetapi hal ini tidak berlaku secara umum, sebab jika seseorang 
mengucapkan Tidak ada tuhan yang hak selain Allah' namun ia me- 
lakukan tindakan yang menyebabkan kekafiran, maka halal dibunuh. 
Misalnya seseorang mengucapkan "Tidak ada tuhan yang hak selain 
Allah' namun ia tidak mendirikan shalat, maka ia halal dibunuh. 


Jika seseorang mengucapkan 'Tidak ada tuhan yang hak selain 
Allah', namun ia menghalalkan minum khamer, maka ia halal dibu- 
ruh. Jika seseorang mengucapkan 'Tidak ada tuhan yang hak selain 
Allah' namun ia bersujud kepada patung, maka ia halal dibunuh. 

Jadi, hukum ini tidak berlaku secara umum, akan tetapi bila sese- 
orang mengucapkan "Tidak ada tuhan yang hak selain Allah' dan tidak 
memperlihatkan kepada kita suatu keburukan yang menyebabkan ke- 
kafiran maka kita wajib menahan diri darinya. 


361 Diriwayatkan oleh Muslim, (96, 159). 


SYARAH SHAHIH Sh, 
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Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa terkadang di antara kaum 
Anshar ada orang yang lebih paham agama daripada kaum Muhaji- 
rin. Alasannya, bahwa orang Anshar tersebut menahan diri dari mem- 
bunuh orang Huragah tersebut, berbeda dengan Usamah Radhiyallahu 
Anhu yang membunuhnya. 


Di dalam hadits terdapat dalil bahwa seorang mujtahid (orang 
yang berijtihad) tidak menanggung ganti rugi, tetapi hanya berlaku ji- 
ka ia berijtihad pada perkara yang hukum dasarnya adalah keberada- 
an perkara tersebut, bukan pada perkara yang hukum dasarnya ketia- 
daan perkara tersebut. Dalam kasus ini hukum dasarnya adalah ha- 
lal membunuh laki-laki Huragah tersebut. Usamah bertjtihad bahwa 
ucapan orang tersebut hanyalah sebagai perlindungan diri, artinya ka- 
rena takut dibunuh. Karenanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Saliam tidak 
membebankan tanggung jawab ganti rugi atas diri Usamah, sebab ia 
berijtihad. Ini berlaku pada kasus-kasus tertentu. 

Begitu juga dengan hakim, jika ia memutuskan hukum dan kepu- 
tusannya salah, ia tidak memikul tanggung jawab ganti rugi. Sama 
seperti wali anak yatim jika ia mempergunakan harta si yatim untuk 
sesuatu yang ia anggap baik, namun di kemudian hari terlihat bahwa 
tindakannya salah, maka ia tidak bertanggung jawab membayar ganti 
rugi. 

Intinya, setiap orang yang mendapat izin untuk melakukan suatu 
tindakan lalu ia bertindak atas ijtihadnya sendiri, kemudian terlihat 
bahwa tindakannya salah, maka tidak ada tanggung jawab ganti rugi 
atas dirinya. 


Ketentuan ini melapangkan dada. Terkadang seseorang memper- 
gunakan harta orang lain yang berada di bawah tanggung jawabnya 
karena perwakilan atau perwalian, kemudian terlihat bahwa tinda- 
kannya keliru, dalam hal ini kita menyatakan, tidak ada tanggung ja- 
wab atas diri Anda. Masalah ini bisa kita gambarkan sebagai berikut. 


Seseorang mengelola harta arak yatim. Dengan harta itu ia mem- 
beli tanah dengan asumsi harga harta tidak bergerak terus naik. Ke- 
mudian ternyata harga properti itu turun. Apakah bisa dinyatakan, dia 
menanggung kerugian? 

Kita katakan, tidak, sebab dia mengira bahwa tindakan yang dila- 
kukannya lebih baik. Terlebih lagi ada kemungkinan baginya menda- 
pat keuntungan, maka dia tidak menanggung ganti rugi. 
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6873. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, Yazid telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abu Al-Khair, dari Ash-Shunabihi, dari Ubadah bin Ash- 
Shamit Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku termasuk orang-orang 
bertopeng yang membai'at Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Kami membai'at beliau untuk tidak menyekutukan Allah dengan se- 
suatu apa pun, tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh jiwa 
yang diharamkan oleh Allah, tidak merampas, tidak mengerjakan mak- 
siat, dengan imbalan surga jika kamu memenuhi semua itu. Jika kami 


melanggar pada salah satu perbuatan tersebut maka ketetapannya di- 
serahkan kepada Allah. 0 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah dibahas di muka. Yang perlu digarisbawahi ter- 
kait bab ini adalah sabda beliau, “Tidak membunuh jiwa yang diharamkan 
oleh Allah.” Ada banyak riwayat yang tidak menyebutkan pengecua- 
lian, yakni sabda beliau, "Kecuali dengan alasan yang benar.” Bila ditetap- 
kan adanya alasan yang benar, maka perlindungan (terhadap darah) 
yang ada sebelum adanya alasan yang menghalaikan darah tersebut 
terhapus. 


Perkataannya, "Jika kami melanggar pada salah satu perbuatan tersebut 
maka ketetapannya diserahkan kepada Allah.” Artinya, keputusan diserah- 
kan kepada Allah, jika berkehendak Dia menjatuhkan siksa dan jika 
berkehendak Dia mengampuni selain dosa syirik. 


362 Diriwayatkan oleh Muslim, (1709, 41). 
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Perkataannya, "Bi Al-Jannah (dengan imbalan surga)” Kata ini ber- 
kaitan dengan kalimat, "Kami membai'at beliau.” Artinya, kami mem- 
barat beliau guna mendapatkan surga dengan ketentuan begini dan 
begini. 

Sepertinya kata-kata dalam konteks ini tidak terpelihara (terha- 
pal) dengan sempurna, sebab hadits ini dalam riwayat Al-Bukhari ti- 
dak dengan redaksi di atas,” melainkan dengan redaksi lebih jelas dan 
terang. 
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6874. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Juwatriah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah bim Umar 
Radhtyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, "Barangsiapa mengacungkan senjata kepada kami maka dia 


tidak termasuk golongan kami.”8 Diriwayatkan oleh Abu Musa, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


(Hadits 6874 tercantum juga pada hadits rromor 7070| 


Syarah Hadits 


Perkataannya, "Barangsiapa mengacungkan senjata kepada kami." Yak- 
ri untuk berperang, atau untuk membunuh -dan untuk yang ini lebih 
keras ancamannya-. 


Perkataannya, "Maka dia tidak termasuk golongan kami.” Yakni, terkait 
dengan tindakan tersebut, meskipun tidak mengeluarkan pelakunya 
dari Islam. Menurut pendapat yang shahih, pelaku dosa besar tidak 


363 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, (18). 

364 Diriwayatkan oleh Muslim, (98, 161). 

365 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan lafazh pasti, seperti dise- 
butkan di dalam kitab Al-Fath, (12/192). Sedangkan di dalam Kitab Al-Fitan (7071) 
Al-Bukhari menyandarkan hadits ini kepada Abu Burdah bin Abu Musa, dari 
ayahnya. Ta'lig At-Ta'!1g, (5/236). 
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keluar dari area keimanan. Akan tetapi dia tidak termasuk golongan 
kita terkait apa yang dilakukannya. 


Ahli ilmu berkata, "Apabila Asy-Syari' (Pembuat syariat) mengge- 
neralisir keterlepasan (bara'ah) Asy-Syari' dari seseorang, maka ini 
menjadi dalil bahwa amal perbuatan yang dilakukannya termasuk do- 
sa besar." Dan memang demikian keadaannya. Sebab, keterlepasan 
Asy-Syari' merupakan ancaman, dan tidak ada ancaman kecuali untuk 
dosa besar. 


HABIS A5 GB GAS AIAN 3 yaS A3 GIS AAVO 
da RN aa IE LB HE ob EA GP IS 
8 HAN SEA Gi jk LA cab ya 
Ja das da la bi Jas Lia JP an NG 
3 OI Ia Je Ugiinta OLES | 
SE Kn DS SL JB SO BA JL ja Ma S1 0,45 
selo J3 


6875. Abdurrahman bin Al-Mubarak telah memberitahukan kepada kami, 
Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, Ayyub dan 
Yunus telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hasan, dari Al- 
Ahnaf bin Oais, ia berkata, "Aku pergi untuk menolong orang ini. Aku 
berjumpa dengan Abu Bakrah, dia bertanya, "Ke mana kamu pergi?” 
Aku menjawab, "Aku hendak menolong orang itu.” Abu Bakrah berkata, 
“Kembalilah, sebab aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila dua orang muslim bertemu de- 
ngan pedang mereka masing-masing, maka si pembunuh dan yang ter- 
bunuh berada di dalam neraka.” Abu (Abu Bakrah) bertanya, "Wahai 
Rasulullah, kalau si pembunuh bisa dimengerti, lantas mengapa yang 
terbunuh (juga berada di dalam neraka)?” Beliau menjawab, "Sebab dia 
(sebelum terbunuh) berkeinginan kuat untuk membunuh temannya. 97 


366 Lihat Majmu' Al-Fatawa, (11/657), Al-Fatawa Al-Kubra, (4/296-299), karya Syaikhul 
Islam Rahimahullah. 
367 Diriwayatkan oleh Muslim, (288, 14). 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, "Untuk menolong orang ini.” Maksudnya adalah Ali 
bin Abu Thalib, di mana Al-Ahnaf tidak turut serta bersama Ali pada 
perang Jamal (unta). 

Di dalam hadits ini dijelaskan bahwa jika dua orang muslim berte- 
mu dengan membawa pedang masing-masing untuk saling membu- 
nuh, maka si pembunuh dan yang terbunuh sama-sama berada di da- 
lam neraka. Adapun yang terbunuh (korban), Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjelaskan kondisinya, bahwa dia, "(Sebelum tebunuh) ber- 
keinginan kuat untuk membunuh temannya." 


Dari hadits ini bisa disimpulkan bahwa barangsiapa hendak me- 
lakukan kemaksiatan, dia melakukan segala hal untuk mewujudkan- 
nya, namun ia belum sempat melakukannya, maka ia dianggap seperti 
pelaku. Hendaknya diketahui bahwa barangsiapa berkeinginan untuk 
melakukan keburukan namun belum sempat melakukannya, maka ada 
tiga kemungkinan: 


# Kemungkinan pertama, dia meninggalkan keburukan itu karena 
Allah. Pada kondisi ini dicatat untuknya satu kebaikan penuh, 
karena ia meninggalkan keburukan karena Allah Ta'ala dengan 
ikhlas, maka ia mendapatkan pahala penuh dan dicatat untuknya 
satu kebaikan secara utuh. 


6» Kemungkinan kedua, dia meninggalkan keburukan karena dii- 
nya tidak lagi menyukainya, bukan karena Allah. Pada kondisi ini 
ia tidak mendapat pahala dan tidak menanggung dosa, tetapi ia 
menjadi selamat dan terhindar dari keburukan. 


e Kemungkinan ketiga, dia telah melakukan segala hal untuk me- 
wujudkan keburukan itu, tetapi tidak berhasi! melakukannya. Pa- 
da kondisi ini ia menanggung dosa pelaku keburukan. 


Contoh, seseorang berniat mencuri, lalu ia ingat segala dosa yang 
mesti ditanggung, sehingga ia mengurungkan niatnya karena Allah, 
maka ia mendapatkan pahala. Apabila ia telah berniat mencuri, kemu- 
dian berpikir ulang dan ternyata dirinya tidak butuh lagi mencuri Ian- 
taran Allah telah memberinya kecukupan, sehingga ia urungkan ke- 
inginannya untuk mencuri, maka ja tidak mendapat pahala dan tidak 
menanggung dosa. Apabila ia berniat mencuri dan telah mendirikan 
tangga untuk menaiki tembok, namun ia tidak sanggup atau melihat 


368 Fath Al-Bari, 12/1997). 
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ada orang sehingga urung mencuri, maka ia tetap menanggung dosa, 
sebab ia telah melakukan faktor-faktor pendukung hanya saja tidak 
sanggup mewujudkannya, seperti diungkapkan di dalam hadits di atas. 
Juga karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, "Sebab dia 
(sebelum terbunuh) berkeinginan kuat untuk membunuh temannya,” 


Jika dipertanyakan, sepertinya Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu ber- 
pendapat bahwa peperangan yang dilakukan Ali Radhryallahu Anhu 
pada perang Jamal termasuk perilaku yang disebutkan di dalam ha- 
dits, sehingga pembunuh dan yang dibunuh sama-sama berada di da- 
lam neraka. Apakah pendapat ini benar? : 

Kita katakan, bahwa ini adalah pendapat Abu Bakrah Radhiyallahu 
Anhu, sebab Abu Bakrah dan banyak shahabat yang lain tidak turut 
serta dalam peperangan ini. Mereka meninggalkan fitnah. 

Tidak disangsikan lagi bahwa apa yang terjadi pada perang Jamal 
dan perang Shiffin merupakan fitnah yang berkembang di tengah para 
shahabat, di mana sikap yang diambil ahli sunnah wal jama'ah adalah 
diam terhadap konflik di antara mereka. 


aah 


K3 
dia da konak na » ISP 


h rate jp - 2 X2, ae 35 3 it Rr 3 Jae AA £ .. 
ksh 3 k »a :) ALL 
Pena 3 Jd Pa EX. 


Ken an bag: Lo sa Dn PAN Sah 
KP IN Sis A5 G3 1 


Bab Firman Allah Ta'ala, “Wahai orang-orang yang beriman! 
Diwajibkan atas kamu (melaksanakan) gishash berkenaan 
dengan orang yang dibunuh. Orang merdeka dengan orang 
merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, perempuan 

dengan perempuan. Tetapi barangsiapa memperoleh maaf dari 
saudaranya, hendaklah dia mengikutinya dengan baik, dan 
membayar diyat (tebusan) kepadanya dengan baik (pula). Yang 
demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. 
Barangsiapa melampaui batas setelah itu, maka ia akan 
mendapat adzab yang sangat pedih.” (OS. Al-Bagarah: 178) 


k 


" 


ag 


Penulis tidak menyebutkan hadits di dalam bab ini. Mungkin pe- 
nulis tidak mendapatkan hadits yang sesuai dengan syaratnya. 


Di dalam ayat tersebut Allah Ta'ala berfirman, 


Seal 3 gel 3 KEL Sean al Pi Sal Gk z 
“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu (melaksanakan) 
gishash berkenaan dengan orang yang dibunuh.” (OS. Al-Bagarah: 178) 
Lafazh C5 maknanya diwajibkan. Diwajibkan atas kalian jika kalian 
menghendaki: apabila wali korban terbunuh menuntut kematian (si 
pembunuh) maka diwajibkan atas si pembunuh untuk menyerahkan 
dirinya. Bagian ayat yang menjadi dalil takwil ini adalah firman-Nya, 
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Aa 2 eh ee 

“Tetapi barangsiapa memperoleh maaf dari saudaranya" os. Al-Bagarah: 

178) Seandainya gishash itu wajib atas orang yang berhak digishash 

tentu Allah tidak berfirman, “Tetapi barangsiapa memperoleh maaf dari 
saudaranya.” 


Firman-Nya, 


daa 3 ' Jaka 


(Melaksanakan) gishash berkenaan dengan orang yang dibunuh.” (OS. Al- 
Bagarah: 178) sama seperti firman-Nya, 


aa seluas 3 33, 


“Dan dalam gishash itu ada  Gaminan) kehidupan bagimu.” (OS. Al-Baga- 
rah: 179) 


Asal kata gishash adalah Al-Gashshu, yaitu mengikuti jejak. Ada 
satu ungkapan masyhur di kalangan bangsa Arab yang menurut mere- 
ka merupakan ungkapan paling bijak, yaitu, "Pembunuhan itu lebih 
menghilangkan pembunuhan." Akan tetapi bila kita hendak melihat 
balaghah (keindahan bahasa) Al-Our'an tanpa membuat perbandingan, 
maka balaghah Al-Jur'an itu terlihat jelas oleh kita. Di dalam ayat ini 
Allah berfirman, "Dan bagi kalian.” Ungkapan ini bernada menetapkan, 
sedangkan pepatah di atas menyatakan, "Lebih menghilangkan.” Ung- 
kapan yang bernada menafikan. 

Yang kedua, ayat tersebut tidak hanya membicarakan pembunu- 
han saja, tetapi juga membahas gishash yang merupakan keadilan, ser- 
ta menjelaskan adanya kehidupan. Sedangkan pepatah di atas hanya 
menyebutkan pembunuhan dan pembunuhan. 

Jadi, asal kata gishash adalah mengikuti jejak, akan tetapi yang di- 
maksud di sini adalah menghukum pelaku kriminal dengan tindakan 
seperti tindak kriminalnya. 

Firman Allah Ta'ala, 


Pa Oa 


Jaa 3 Getas! 


(Melaksanakan) gishash berkenaan dengan orang yang dibunuh.” (OS. Al- 
Bagarah: 178) Apakah firman-Nya, “Berkenaan dengan orang yang dibu- 






| | 
8? SYARAH SHAHIK “35, 
En Dea 
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nuh,” menjelaskan realita ataukah bersifat umum, artinya tidak ada gi- 
shash kecuali pada kasus pembunuhan? 


Jawab, ada gishash pada selain kasus pembunuhan berdasarkan 
nash Al-Our'an. Allah Ta'ala berfirman, 


SL “1G 11 Aa a Ka 
“Kami telah menetapkan bagi mereka di dalamnya (Taurat) bahwa nyawa 
(dibalas) dengan nyawa.” (OS. Al-Maa'idah: 45) Ini terkait pembunu- 
han, selanjutnya, 


It an . Rd Ff 1. 
"3 


GE Gi 0S NANGA 
- 3 ah 


"Mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi de- 
ngan gigi, dan luka-luka (pun) ada gishashnya (balasan yang sama). (OS. 
Al-Maa'idah: 45) Maka ada gishash untuk tindak kriminal terhadap 
anggota badan, seperti yang disebutkan oleh Allah Ta'ala (pada ayat di 
atas “1"). 

Akan tetapi apakah tamparan, pukulan dan sejenisnya bisa digi- 
shash? 

Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam masalah ini. 
Pendapat yang shahih adalah, tindakan-tindakan tersebut bisa digi- 
shash, berdasarkan sifat umum di dalam firman Allah Ta'ala, 


E . . ai IP ea Pun 
KG SALE Jian ae GET KAS SEA 
“Oleh sebab itu barangsiapa menyerang kamu, maka seranglah dia setimpal 
dengan serangannya terhadap kamu.” (OS. Al-Bagarah: 194) Juga ber- 
dasarkan riwayat: Dalam sebuah pertempuran Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam merapikan barisan pasukan. Beliau menjumpai sese- 
orang yang sedikit maju, lalu beliau memukul perutnya. Orang itu 
berkata, "Wahai Rasulullah, aku menuntut gishash." Maka beliau me- 
nyingkap perut beliau dan bersabda, “Balaslah.” Riwayat ini menunjuk- 
kan bahwa gishash berlaku pada tindakan-tindakan seperti itu. 
Apakah gishash juga berlaku pada harta? 
Jawab, ya, berlaku. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepa- 
da Aisyah Radhiyallahu Anha, sebelumnya salah seorang Ummul Muk- 
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minin mengirim nampan berisi makanan kepada Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, lalu Aisyah Radhiyallahu Anha merasa cemburu dan me- 
mukul nampan tersebut hingga jatuh berikut makanannya, Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Makanan dibalas dengan makanan, dan 
wadah dibalas dengan wadah.” Beliau mengambil wadah dan makanan 
milik Aisyah lalu memberikannya kepada pelayan tersebut.” 


Hadits ini menunjukkan ditetapkannya gishash untuk harta. 


Begitu juga jika seseorang merobek baju orang lain, maka orang 
lain itu boleh merobek bajunya. Tetapi apakah ada batasan bahwa ke- 
dua baju mesti sama nilainya, ataukah baju secara mutlak? 


Kita katakan, bila memerhatikan sisi maknawi, maka kita nyata- 
kan bahwa gishash berlaku secara mutlak: karena hal terpenting dalam 
kasus tersebut adalah pelecehan terhadap seseorang. Jika A merobek 
baju milik B seharga 100 riyal permeter, sedangkan A mengenakan baju 
seharga 10 riyal permeter, maka beriaku gishash dalam kasus ini tan- 
pa ada keraguan di dalamnya, sebab baju pelaku kriminal lebih murah 
daripada baju korban kriminal. Akan tetapi apakah B boleh mengam- 
bil selisih harga? 

Jawab, tidak, selama B telah memilih diberlakukannya gishash, se- 
hingga ia tidak berhak atas selisih harga. Sebaliknya, jika baju korban 
seharga 10 riyal permeter sedangkan baju pelaku kriminal seharga 100 
riyal permeter, apakah bisa diberlakukan gishash? 

Kita katakan, ya, gishash berlaku. Tetapi apakah ia membayar se- 
lisih harga? 

Kita katakan, bahwa ia tidak membayar selisih harga. Akan teta- 
pi mayoritas ahli ilmu berpendapat harus membayar selisih harga dan 
meninggalkan gishash. 


Firman Allah Ta'ala, AL 34 “Orang merdeka dengan orang merde- 
ka.” (OS. Al-Bagarah: 178) Huruf ba" di sini berfungsi sebagai iwadh 
(ganti). Artinya, orang merdeka dibunuh sebagai ganti ia membunuh 
orang merdeka. Firman-Nya, xsl4 Adi, "Hamba sahaya dengan hamba 
sahaya.” (OS. Al-Bagarah: 178) Yaitu budak Oa sebagai ganti ia 
telah membunuh budak. Firman-Nya, SL |, “Perempuan dengan 
perempuan.” (OS. Al-Bagarah: 178) Yaitu Mapan dibunuh karena 
telah membunuh perempuan. Tidak ada kesangsian bahwa inilah yang 


369 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, (2481): At-Tirmidzi, (1359), dengan lafazh miliknya. 
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menjadi kesempurnaan gishash, orang merdeka dengan orang mer- 
deka, budak dengan budak dan perempuan dengan perempuan. Juga 
tidak ada masalah. 


Apabila korban terbunuh lebih rendah tingkatannya daripada 
pembunuh, apakah pembunuh bisa dibunuh sebagai gishash? Artinya, 
seandainya orang merdeka membunuh budak, apakah orang merdeka 
itu bisa digishash? 

Ada perbedaan pendapat dalam hal ini.” Di antara ulama ada yang 
berpendapat bahwa pembunuh bisa dibunuh sebagai gishash. 

Ulama yang lain berpendapat, bahwa tidak boleh dibunuh sebagai 
gishash.”! 


Pendapat yang shahih adalah bisa dibunuh sebagai gishash 
berdasarkan sifat umum pada dalil-dalil AltJuran dan As-Sunnah. 
Allah Ta'ala berfirman, om SKA “Nyawa (dibalas) dengan nyawa.” 
(OS, Al-Maa'idah: 45) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Kaum mukminin itu darah mereka sepadan, dan jaminan mereka berlalu 
hingga yang terendah di antara mereka. 2 


Apabila seorang budak membunuh orang merdeka, apakah ia bisa 
dibunuh sebagai gishash? 

Kita katakan, ya, ia bisa dibunuh. Sebagaimana orang merdeka 
dibunuh karena membunuh budak. 


Dan perempuan bisa dibunuh karena membunuh perempuan. 


Adapun laki-laki dibunuh karena membunuh perempuan, sebagian 
ulama berpendapat, bahwa bisa dibunuh, tetapi ia hanya membayar 
separuh diyat, sebab diyat perempuan adalah separuh diyat laki-laki. 
Hanya saja pendapat ini sangat lemah, karena gishash antara manusia 
merdeka tidak didasarkan pada nilai. Pendapat yang shahih adalah laki- 
laki bisa dibunuh karena telah membunuh perempuan. Dalilnya, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam rmeremukkan kepala seorang lelaki Yahudi 


di antara dua batu, karena lelaki telah itu meremukkan kepala seorang 


370 Lihat perbedaan pendapat ini dalam Tafsir Ath-Thabari, (2/105): Al-Mukalla, 
(10/462): Al-Mabsuth karya As-Sarkhasi, (26/130): Majmu' Fatawa Syaikh Al-Islam, 
(20/382): Al-Mubdi', (8/267-268): Al-Inshaf, (9/469), Al-Kafi fi Figh Al-Tmam Ahmad, 
(4/5): Fath Al-Bari, 12/2004). 

371 Ini ketetapan madzhab kita. Lihat: Al-Inshaf, (9/469). 

372 Diriwayatkan oleh Ahmad, Al-Musnad, (1/119, 959): Abu Dawud, (2751): An-Na- 
sa'i, (4734, 4735, 4745): Ibnu Majah, (2683): Al-Hakim, Al-Mustadrak, (2.153), ia ber- 
kata, "Ini hadits shahih sesuai syarat Al-Bukhari dan Muslim, namun keduanya 
tidak mentakhrijnya.” 
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perempuan Anshar.”? Dengan demikian, laki-laki bisa dibunuh karena 
membunuh perempuan. 


Firman Allah Ta'ala, 


fa Meh et 


Hn KA Gaal Ji iya 
“Tetapi barangsiapa memperoleh maaf dari saudaranya.” Kata ganti pada 
kata 4 kembali kepada pembunuh. 


# 
" 


Firman-Nya, wa cs “Dari saudaranya.” Yang dimaksud saudara di 


sini adalah korban terbunuh. Kata “4 bentuknya nakirah dalam kon- 
teks syarat, sehingga mencakup sesuatu yang sedikit maupun banyak. 
“Tetapi barangsiapa memperoleh maaf dari saudaranya,” maka tidak ada 
gishash baginya. 

Firman Allah Ta'ala” 


para (AA pe ar 


yaah ANA sana 


aa 


“Hendaklah dia mengikutinya dengan baik, dan membayar diyat (tebusan) 
kepadanya dengan baik (pula). (OS. Al-Bagarah: 178) Mengikuti dengan 
cara yang baik. Yakni, orang yang berhak menerima diyat hendaknya 
mengikuti pembunuh dengan cara yang baik, tanpa menyakitinya. Dan 
pembunuh yang diminta membayar diyat hendaknya membayarnya 
dengan cara yang baik, yakni pembayaran secara penuh tanpa menun- 
da-nunda. 


Dari ayat diatas bisa disimpulkan, bahwa apabila salah seorang ahli 
waris memaafkan pembunuh maka gishash menjadi gugur, meskipun 
bagian ahli waris tersebut (dari harta warisan) sedikit. 


Bila diasumsikan ada ahli waris yang hanya mewarisi seperseribu 
harta warisan, kemudian ia memberi maaf, maka gishash menjadi gu- 
gur. Kesimpulan ini diambil dari firman Allah Ta'ala, “Syai'un (suatu). 
Merupakan kata bentuk nakirah dalam konteks syarat, sehingga bersi- 
fat umum. Dan dalil kaidah ini dari segi teori adalah, bahwa bagian 
dari tubuh pembunuh yang telah mendapat maaf dari ahli waris ter- 
sebut telah menjadi ma'shum (terlindung kesuciannya), sedangkan sta- 
tus ma'shum tidak terbagi-bagi, melainkan mencakup seluruh diri yang 
bersangkutan. 


373 Takhrij hadits ini akan segera disampaikan, Insya Allah. 
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Jika ada yang mempertanyakan, kenapa kita tidak memperlaku- 
kannya berdasarkan kondisi mayoritasnya? 


Kita katakan, bahwa tidak mungkin, sebab satu ruas saja dari jari 
manusia sangat dihormati, bagian terkecil dari tubuh seseorang itu sa- 
ngat dihormati. Sehingga apabila pembunuh mendapat maaf meski ha- 
nya bagian kecil dari tubuhnya, maka tidak boleh melanggar kehor- 
matannya. 


Firman Allah Ta'ala, 


ta) KS SAS AS OPS Ig Cena ia 


“Barangsiapa melampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat adzab 
yang sangat pedih.” (OS. Al-Bagarah: 178) Yakni, barangsiapa berbuat 
aniaya setelah memberi maaf maka ia berhak mendapatkan siksa yang 
pedih. Sebab, boleh jadi ia dibawa menemui seseorang, lalu orang itu 
membangkitkan penyesalan dirinya atas perbuatan yang telah dilaku- 
kannya. Orang itu berkata, "Dia telah membunuh ayahmu, bagaima- 
na mungkin kamu mengambil diyat?" "Dia telah membunuh saudara- 
mu, bagaimana mungkin kamu mengambil diyat?” Maka ia menyesal 
dan bergegas membunuh si pembunuh, maka Allah Ta'ala berfirman, 
“Barangsiapa melampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat adzab yang 
sangat pedih.” (OS. Al-Bagarah: 178) 

Jika dipertanyakan, "Apakah dari firman Allah, “Hendaklah dia 
mengikutinya dengan baik,” (OS. Al-Bagarah: 178) bisa disimpulkan 
bahwa pembunuh tidak memiliki hak pilih?" 

Kita katakan, ya, hak pilih itu bagi orang yang memiliki hak atas 
korban terbunuh, sedangkan pembunuh tidak memiliki hak pilih. 

Jika ditanyakan, "Apakah memberi maaf lebih utama, ataukah 
menjalankan gishash?" 

Kita katakan, memberi maaf tidak lebih utama pada semua kondi- 
si. Tetapi perlu diperhatikan, jika dalam pemberian maaf ada perbai- 
kan maka memberi maaf lebih utama, namun jika tidak menyebabkan 
perbaikan, maka menggishash lebih utama. 


Jika ditanyakan, "Seandainya seorang muslimin membunuh orang 
kafir, apakah orang muslim tersebut digishash?" 


Kita katakan, bahwa seorang muslim tidak boleh dibunuh karena 
telah membunuh orang kafir. Ayat yang sedang kita bahas sekarang 
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memiliki beberapa pengkhususan yang tidak kita bahas di sini.” 


374 Pembahasan yang disampaikan oleh Syaikh pensyarah Rahimahullah ini mengan- 
dung banyak faidah terkait dengan ayat gishash: Dibacakan oleh seorang pelajar 
pada side kedua kaset 11 dari Kitab Diyat terkait syarah ini. Karni akan memuat- 
nya guna memaksimalkan faidah Insya Allah. Syaikh berkata, 

"Firman Aflah Ta'ala, “Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu (me- 

laksanakan) gishash berkenaan dengan orang yang dibunuh.” (OS. Al-Bagarah: 178) 

Ayat ini menunjukkan bahwa orang merdeka dibunuh karena membunuh orang 

merdeka. Lantas, apakah ia bisa dibunuh karena membunuh seorang budak? 

Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama: 

Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad berpendapat, "Tidak bisa dibunuh." 

Madzhab Abu Hanifah, "Ya, boleh dibunuh.” Pendapat ini yang dipilih oleh Syaikh 

Tagiyyuddin, ia berkata, “Tidak ada nash sharih (jelas) yang melarang dibunuhnya 

orang merdeka karena membunuh budak." Kemudian berdasarkan sifat umum di 

dalam sabda Rasulullah Skallallahu Alaihi wa Sallam, "Kaum muslimin, darah mereka 
1. 

Ayat tersebut juga menynjukkan bahwa budak dibunuh karena membunuh bu- 

dak. Lantas apakah budak dibunuh karena membunuh orang merdeka? 

Ya, dibunuh karena membunuh orang merdeka. Sebab, bila budak boleh dibunuh 

karena membunuh budak, maka lebih layak jika ia dibunuh karena membunuh 

orang merdeka. 

Ayat tersebut juga menunjukkan dibunuhnya perempuan karena membunuh 

perempuan. Lantas apakah bisa dibunuh karena membunuh laki-laki? 

Ya, ia boleh dibunuh karena membunuh laki-laki, sebab bila ia boleh dibunuh 

karena membunuh perempuan maka lebih layak ia dibunuh karena membunuh 

laki-laki. 

Apakah laki-laki boleh dibunuh karena membunuh perempuan? 

Ada perbedaan pendapat. Pendapat yang masyhur di kalangan madzhab yang 

empat, bahwa laki-laki boleh dibunuh karena membunuh perempuan. Ali bin Abi 

Thalib berkata, "Laki-laki tidak boleh dibunuh karena membunuh perempuan 

kecuali jika para wali perempuan membayar separuh diyat. Az-Zuhri dan Al-Laits 

berkata, "Tidak boleh dibunuh karena membunuh istrinya saja," Diriwayatkan 

dari Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad, "Tidak boleh dibunuh secara mutlak." 

Jadi, ada empat pendapat. Pendapat jumhur, “Boleh dibunuh." Pendapat kedua 

(Ali Radhiyallahu Anku), "Tidak boleh dibunuh kecuali jika para wali perempuan 

membayar separuh diyat." Pendapat ketiga "Tidak boleh dibunuh karena mem- 

bunuh istri saja." Pendapat keempat, “Tidak boleh dibunuh secara mutlak." 

Yang rajih adalah pendapat keempat. 

Ayat di atas -berdasarkan sifat umumnya- menunjukkan dibunuhnya orang mus- 

lim karena membunuh orang muslim, dibunuhnya orang kafir karena pembunuh 

orang kafir. Lantas apakah seorang muslim boleh dibunuh karena membunuh 

orang kafir? 

Ada perbedaan pendapat. Madzhab Abu Hanifah menyatakan boleh dibunuh 

karena membunuh kafir dzimmi. Malik berkata, "Boleh dibunuh jika ia melaku- 

kan pembunuhan dengan tipu muslihat." Madzhab jumhur, "Tidak boleh dibunuh 

secara mutlak." Karena Allah Ta'ala berfirman, “Tetapi barangsiapa memperoleh maaf 

dari saudaranya.” (()S. Al-Bagarah: 178) Di mana orang kafir bukan saudara orang 

muslim. Kemudian diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Seorang 

muslim tidak boleh dibunuh karena membunuh orang kafir.” Lantas apakah orang kafir 

dibunuh karena membunuh orang muslim? 

Ya, orang kafir dibunuh karena membunuh orang muslim. Karena, Nabi Shallal- 

lahu Alsihi wa Sallam membunuh seorang Yahudi lantaran dia telah membunuh 
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seorang perempuan Anshar. Dan lagi, jika orang kafir boleh dibunuh karena mermi- 
buruh orang kafir, maka lebih layak bila ia dibunuh karena membunuh orang 
muslim. 

Ayat di atas -berdasarkan sifat umumnya- juga menunjukkan dibunuhnya anak 
karena membunuh orang tua, lantas apakah orang tua bisa dibunuh karena mem- 
bunuh anak? 

Ada perbedaan pendapat. Al-Laits dan Ibnu Al-Mundzir berpendapat, bahwa 
orang tua boleh dibunuh karena membunuh anaknya, berdasarkan zhahir ayat 
Al-9Jur'an dan hadits-hadits yang mewajibkan gishash. Pendapat ini juga diriwa- 
yatkan dari Imam Ahmad. 

Malik berkata, "Jika orang tua membunuh anak dengan sengaja maka tidak ada 
kesangsian akan diberlakukannya gishash. Contohnya, orang tua menyembelih 
anaknya atau tindakan serupa, maka orang tua boleh dibunuh karena tindakannya 
ini. Namun jika tidak ada kesengajaan maka tidak boleh dibunuh. 

Syaikhul Islam berkata, "Di dalam sunnah disebutkan, "Orang tua tidak boleh di- 
bunuh karena membunuh anaknya.” Sehingga dimasukkannya kakek dari pihak ibu 
(ke dalam cakupan hadits ini) sangatlah jauh." 

Jumhbur berkata, "Orang tua tidak boleh dibunuh karena membunuh anaknya, 
berdasarkan hadits, "Orang tua tidak boleh dibunuh karena (membunuh) anaknya.” 
Ada kritikan untuk hadits ini. Penulis kitab At-Talkhish berkata setelah menye- 
butkan berbagai jalur riwayat hadits tersebut, "Abdulhag berkata, "Hadits-hadits 
tersebut semuanya cacat, tidak ada satu pun yang shahih." Al-Baihagi berkata, 
"Jalur-jalur riwayat hadits ini terputus (mungathi"." Asy-Syaffi berkata, "Aku 
mengingat dari sejumlah ahli ilmu yang pernah aku temui bahwa orang tua tidak 
boleh dibunuh karena membunuh anak. Dan demikian pula pendapatku." 

Di dalam kitab Syarh Az-Zad dinukil riwayat dari Ibnu Abdil Barr bahwa itu ada- 
lah hadits masyhur di kalangan ahli ilmu di Hijaz dan Irak, menurut mereka ter- 
bilang sebagai hadits mustafidh. Wallahu A'lam. 

Ayat di atas juga menunjukkan diperbolehkannya memaafkan gishash secara mut- 
lak. Pendapat ini masyhur di kalangan jumbhur ulama. Malik berkata, "Tidak sah 
memberi maaf pada pembunuhan tipu muslihat, melainkan diharuskan menggi- 
shash si pembunuh." Pendapat ini dipilih oleh 9Yaikh Tagiyyuddin, A-Jadhi da- 
ri kalangan sahabat-sahabat kita menyebutkan satu sisi terkait orang yang mem- 
bunuh para imam, "Ia dibunuh sebagai had karena besarnya kerusakan yang di- 
timbulkannya." | 

Ayat di atas juga menunjukkan bahwa maaf yang diberikan sebagian ahli waris 
atau pemberian maaf untuk sebagian gishash mengharuskan gugurnya seluruh gi- 
shash. Kemudian menunjukkan bahwa yang wajib ditunaikan karena pembunu- 
han sengaja adalah satu dari dua hal berikut, gishash atau diyat. Bisa dijelaskan, 
bahwa ketika menyebutkan pemberian maaf, Allah mewajibkan #iyat, berdasarkan 
firman-Nya, “Hendaklah dia mengikutinya dengan baik.” (OS. Al-Bagarah: 178) Dan 
inilah pendapat yang benar, diperkuat oleh sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
"Barangsiapa ada yang terbunuh di antara kerabatnya maka ia berhak menentukan yang 
terbaik dari dua pilihan." 

Ada yang berpendapat, bahwa yang wajib adalah gishash saja. 

Perbedaan pendapat ini berkonsekuensi kepada banyak hal yang disebutkan oleh 
Ibnu Rajab di dalam kitab Al-(Jawa 1d. 

Ayat di atas juga menunjukkan bahwa pelaku dosa besar tidak keluar dari keima- 
nan. Membunuh dengan sengaja merupakan dosa besar, namun demikian Allah 
menyebut korban terbunuh sebagai saudara pembunuh, seandainya pembunu- 
han mengakibatkan kekafiran tentu tidak ada lagi persaudaraan keimanan. Ini- 
lah madzhab Ahlusunnah wal Jama'ah: menurut mereka pelaku dosa besar tetap 
sebagai mukmin yang kurang sempurna keimanannya. Dan boleh jadi mereka me- 
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nyebutnya sebagai seorang mukmin yang fasik: mukmin karena keimanannya, 
dan fasik karena dosa besarnya. Itu hukum mereka di dunia. Sedangkan hukum 
mereka di akhirat: Jika tidak ada sesuatu di dunia yang bisa menghapus dosanya 
maka ia disiksa di dalarri neraka sesuai dosa besarnya, kecuali jika Allah mema- 
afkannya. 

Kaum Khawarij berkata, "Pelaku dosa besar berada di dalam neraka kekal sela- 
ma-lamanmnya.” 

Kaum Mu'tazilah berkata, "Ta kekal di dalam neraka, tidak disebut mukmin mau- 
pun kafir, melainkan di satu tempat di antara dua tempat." 

Ayat di atas juga menunjukkan bahwa kewajiban gishash merupakan rahmat Allah 
atas hamba-hambanya. Sebab, gishash mengandung banyak sekali maslahat, me- 
negakkan keadilan, menjaga keamanan, dan mencegah kezhaliman. Kemudian me- 
nunjukkan bahwa menerapkan dan mempraktekkan gishash merupakan tuntu- 
tan akal yang sehat dan matang. Dengan demikian kita mengetahui bodohnya 
pendapat orang-orang pada masa sekarang yang menolak gishash, baik mereka 
yang menisbahkan diri kepada Islam ataupun golongan lain. Kita mengetahui 
bahwa kebijakan mereka itu keliru. 

Akan tetapi para ulama berbeda pendapat tentang siapa yang berhak memberi 
maaf. Pendapat yang masyhur, bahwa semua ahli waris berhak memberi maaf, 
baik laki-laki maupun perempuan, baik ahli waris karena nasab (garis keturunan) 
maupun karena sebab. Ini adalah pendapat sebagian besar ulama, di antaranya 
Asy-Syafi'i, Abu Hanifah dan Ahmad. Pendapat yang masyhur dari Malik, bahwa 
hak memberi maaf hanya milik 'ashabah (ahli waris laki-laki yang mendapatkan 
sisa). Pendapat ini yang dipilih oleh Syaikh Tagiyyuddin. 

Para ulama juga berbeda pendapat jika salah seorang yang berhak memberi maaf 
bukan mukallaf. Pendapat yang masyhur dalam madzhab kita, bahwa para ahli 
waris mukallaf tidak berhak memenuhi hak mereka sendiri. Ini adalah madzhab 
Asy-Syafi'i. Ada riwayat kedua dari Ahmad, bahwa para ahli waris mukallaf 
boleh memenuhi hak mereka sendiri (tanpa menyertakan ahli waris yang bukan 
mukallaf). Ini adalah madzhab Malik dan Abu Harifah. 

Zhahir ayat di atas menyatakan bahwa hak tersebut milik semua ahli waris, seba- 
gian mereka tidak boleh memenuhi hak tersebut sendirian. Sebab, diyat merupa- 
kan harta peninggalan yang diwarisi oleh seluruh ahli waris, masing-masing ahli 
waris memiliki hak atas diyat, ahli waris lain tidak boleh menghilangkan haknya. 
Wallahu A lam.” Disampaikan oleh Syaikh Muhamunad bin Shalih Al-Utsaimin. 
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6876. Hajjaj bin Minhal telah memberitahukan kepada kami, Hammam te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Jatadah, dari Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu, bahwasanya seorang Yahudi meremukkan kepada 
seorang budak perempuan di antara dua batu, lalu ditanyakan kepada 
budak perempuan itu, "Siapa yang melakukan tindakan ini terhadap- 
mu?" Apakah fulan ataukah fulan?” Hingga disebut nama orang Ya- 
hudi tersebut. Maka orang Yahudi itu dihadapkan kepada Nabi Shal- 
lailahu Alaihi wa Sallam, beliau terus bertanya kepadanya hingga ia 
mengakui perbuatannya, lalu kepalanya diremukkan dengan batu." 


2eapak 


375 Diriwayatkan oleh Muslim, (1672, 17). 
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6877. Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Idris 
telah mengabarkan kepada kami, dari Syu'bah, dari Hisyam bin Zaid 
bin Anas, dari kakeknya, Anas bin Malik, ia berkata, "Seorang budak 
perempuan keluar di kota Madinah dengan mengenakan perhiasan, 
lalu seorang Yahudi melemparnya dengan batu. Budak perempuan itu 
kemudian dihadapkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pa- 
da detik-detik terakhir hidupnya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertanya kepadanya, "Apakah fulan yang membunuhmu?” Ia 
mengangkat kepalanya. Beliau mengulangi pertanyaannya, " Apakah 
fulan yang membunuhmu?” Ia mengangkat kepalanya. Pada kali keti- 
ga beliau bertanya, "Apakah fulan yang membunuhmu?” Budak perem- 
puan menganggukkan kepalanya. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam memanggil orang Yahudi tersebut dan membunuhnya di an- 
tara dua batu."F6 


Syarah Hadits 


Konteks pertama hadits ini lebih jelas, sebab ungkapan "Lalu se- 
orang Yahudi melemparnya dengan batu.” masih membutuhkan pene- 
litian. Masih dibutuhkannya penelitian ini ditunjukkan oleh bagian 
akhir hadits, di mana Anas berkata, "Dan beliau membunuhnya di an- 
tara dua batu.” Kalimat ini terbilang sebagai keraguan (dari perawi) 
atau penyimpangan (dari riwayat yang lebih shahih). 

Kisah sebenarnya ialah, seorang budak perempuan milik kaum 
Anshar mengenakan perhiasan dari perak. Seorang Yahudi melihat- 
nya, yang mana kaum Yahudi sangat tamak terhadap harta. Orang 
Yahudi itu meremukkan kepala si budak perempuan di antara dua 
batu dan mengambil perhiasan yang dikenakannya. Budak perempuan 
ditemukan keberadaannya sebelum meninggal dan ditanya, "Siapa 
yang melakukan tindakan iri terhadapmu? Fulan, atau Fulan, atau Fu- 
lan?” Hingga disebutlah nama orang Yahudi tersebut dan ia membe- 
ri Isyarat dengan kepalanya. Yahudi itu pun ditangkap dan mengaku. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam rmemerintahkan agar kepalanya 
diremukkan dengan batu di antara dua batu. 

Di dalam hadits ini terkandung banyak kesimpulan: 

Pertama, dijelaskan sikap dengki kawm Yahudi terhadap kaum 
muslimin. Sebab bisa saja orang Yahudi tersebut mengambil perhiasan 
dan membiarkan budak perempuan pergi, akan tetapi mereka adalah 
orang yang paling besar permusuhannya terhadap orang-orang ber- 
iman, sebagaimana firman Allah Te'ala, 


aya Goo eh eng Mann Ge Sree SALE 
SA AG SAN TAG HAN IINA oa NAN Sai 
“Pasti akan kamu dapati orang yang paling keras permusuhannya terhadap 
orang-orang yang beriman, ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang musy- 
rik.” (OS. Al-Maa'idah: 82) 
Kedua, di dalam hadits terdapat dalil bahwa selama akal sese- 
orang masih ada, meskipun pada detik-detik akhir menjelang kema- 
tian, maka perkataannya masih dianggap. Sebab, budak perempuan 


376 Diriwayatkan oleh Muslim, (1672, 15). 
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tersebut tidak mampu lagi berbicara dan berada pada detik-detik akhir 
kehidupannya. 





Ketiga, menjadikan isyarat sebagai dasar tindakan. Sebab, budak 
perempuan tersebut memberi isyarat dengan mengangkat kepala se- 
tiap orang-orang menyebutkan nama orang yang tidak melakukan se- 
suatu. Artinya, bukan orang itu. Begitu mereka menyebutkan orang 
yang telah menganiaya dirinya, ia menganggukan kepala. Artinya, dia- 
lah orangnya. Dalam hal ini terdapat dalil dijadikannya isyarat seba- 
gai dasar suatu tindakan. Digunakannya isyarat sebagai dasar tindakan 
ditetapkan di dalam sejumlah hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
berupa perbuatan dan persetujuan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Keempat, di antara kesimpulan hadits, bahwa diterimanya tudu- 
han. Sebab, orang Yahudi tersebut ditangkap padahal tuduhan yang 
diarahkan perempuan itit kepadanya tidak bisa membuktikan kebena- 
ran. Hanya saja tuduhan itu menjadi keterangan kondisi (garinah). 


Kelima, di antara kesimpulan hadits, bahwa bila seseorang ditu- 
duh melakukan suatu tindakan dan di dalam tuduhan tersebut ada 
keterangan kondisi, maka ia bisa ditangkap dan dicecar pertanyaan 
hingga tuduhan itu terbukti. Dalilnya adalah perkataan Anas, "Beliau 
terus bertanya kepadanya hingga ia mengakui perbuatannya.” Arti- 
nya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak membiarkan Yahudi 
tersebut begitu saja ketika pada kali pertama ia mengingkari perbua- 
tannya, melainkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengulang-ulang 
pertanyaan hingga ia mengaku. Bahkan pemimpin negara bisa memu- 
kul orang tersebut hingga mencapai tingkat keyakinan. Dalilnya ada- 
lah, ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menaklukkan Khaibar, 
dihadapkan kepada beliau harta Huyai bin Akhthab, dan sepertinya 
beliau menganggap harta itu terlalu sedikit. Beliau bertanya, “Di mana 
hartanya?” Orang-orang menjawab, "Habis di dalam peperangan wahai 
Muhammad.” Beliau bertanya, “Bagaimana mungkin habis di dalam pepe- 


377 Di antaranya: 
1. Riwayat Al-Bukhari (1908) dan Muslim (1080, 10) dari Ibnu Umar Radinyallahu 
Anhuma, ia berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Satu bulan 
itu sekian dan sekian." Beliau melipat ibu jari pada kali ketiga. 
2. Riwayat Al-Bukhari (84) dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi 
Shaltallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang ibadah hajinya, beliau bersabda, 
"Aku menyembelih kurban sebelum melempar Gumrah).” Lalu beliau memberi 
isyarat dengan tangannya dan bersabda, “Tidak masalah.” Beliau bersabda, 
"Aku mencukur gundul kepala sebelum menyembelih kurban." Beliau memberi 
isyarat dengan tangannya dan bersabda, "Tidak masalah.” 
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rangan, sedangkan harta itu sangat banyak dan masa peperangan masih sangat 
dekat?” Kemudian beliau memerintahkan Az-Zubair bin Al-Awwam 
untuk sedikit menyiksa Huyai. Begitu Huyai merasa sakit, beliau ber- 
kata kepada orang-orang, “Tunggu, aku pernah melihat Huyai berkeliling 
di antara reruntuhan di sana, mungkin saja hartanya ada di sana.” Lalu me- 
reka pergi menuju reruntuhan yang dimaksud, ternyata hartanya ter- 
pendam di sana. Dan ternyata berupa emas sepenuh kulit sapi jantan, 
mereka menyembunyikannya.”8 


Dari hadits ini para ulama menyimpulkan bahwa jika tuduhan dan 
keterangan kondisi kuat maka boleh memukul pihak tertuduh hingga 
mengaku.” 

Adapun sekedar dugaan (wahm) tidak menjadikan si tertuduh bo- 
leh disiksa agar mengaku. Namun jika ada keterangan kondisi yang 
kuat maka tidak masalah untuk menyiksanya. 


Keenam, di antara kesimpulan hadits, bahwa boleh menggishash 


pembunuh dengan cara seperti cara yang dipergunakannya untuk 


membunuh, berbeda dengan pendapat yang dikemukakan para ahli 
fikih bahwa pembunuh hanya boleh dibunuh dengan pedang,” mere- 
ka mengambil dalil dari hadits dha'if yang diriwayatkan Ibnu Majah, 
“Tidak ada gishash kecuali dengan pedang."&1 Hadits ini tidak shahih. 
Yang benar adalah memperlakukan pelaku pembunuhan dengan cara 
seperti yang dilakukannya: jika membakar maka ia dibakar, jika me- 
remukkan kepala maka kepalanya diremukkan, jika memotong ang- 
gota tubuh maka anggota tubuhnya dipotorig, jika merobek perut ma- 
ka perutnya juga dirobek. Intinya, pembunuh diperlakukan dengan tin- 
dakan seperti yang terlah diperbuatnya. Kecuali jika tindakan tersebut 
haram dilakukan, misalnya pembunuh itu membunuh orang dengan 
perilaku homoseksual (sodomi), dengan tujuan agar orang itu mati, 
bukan untuk bersenang-senang dengannya. Pada kondisi ini tidak 
mungkin menggishash si pembunuh dengan tindakan serupa, sebab 
dosa perbuatan tersebut akan menjadi tanggungan penuntut gishash 
itu sendiri. 


378 Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab Skahihmnya, (5199): Al-Baihagi, As- 
Sunan Al-Kubra, (9/137), Abu Dawud meriwayatkannya secara ringkas, (3006). 

379 Lihat Majmu' Fatawa Syaikhul Islam, (28/2709, 280): Ath-Thurug Al-Hukmiyyah, 
(1/109), Zad Ai-Ma'ad, (3/146): "Uddah Ash-Shabirin, (1/231), karya Ibnu Gayyim. 

380 Lihat Al-Mughni, (11/508, 513). 

381 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, (2667): Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata pa- 
da fa lignya atas kitab Sunan Jbnu Majah, "Hadits ini sangat lemah." 
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Sebagian ulama menyatakan, bahwa pembunuh tetap diperlaku- 
kan dengan tindakan seperti yang dilakukannya, tanpa kita harus me- 
lakukan perbuatan keji tersebut. Caranya, kita masukkah kayu ke da- 
lam duburnya hingga ia mati. 


Ulama yang lain berpendapat, bahwa bukan tindakan seperti itu 
yang kita lakukan, melainkan kita membunuhnya dengan pedang dan 
kita terbebas darinya. 

Jika ditanyakan, "Apabila seseorang membunuh orang lain dengan 
memberinya minuman khamer hingga mati, apakah kita juga membe- 
rinya minuman khamer hingga mati?" 

Kita katakan, ya: karena tidak ada bahaya yang kita tanggung dari 
tindakan tersebut, berbeda dengan suatu perbuatan keji. Sebab, salah 
satu kesempurnaan gishash adalah memperlakukan si pembunuh de- 
ngan tindakan yang dilakukannya. 


aa 


Ce 
SEM JP LG 
8. . ws va,” . . CA .... TT 
SN, HL SN AA CNN AN CS 5 


ea wah 34 NT 
Da SIB ya PS Cara Sat ah BY 
Ta a51 1 Oz 
(WE RISA IA ea LL AA 
Bab Firman Allah Ta'ala, 

"Bahwa nyawa (dibalas) dengan nyawa, mata dengan mata, 
hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan 
gigi, dan luka-luka (pun) ada gishashnya (balasan yang sama). 
Barangsiapa melepaskan (hak gishash)nya, maka itu (menjadi) 
penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara 
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang- 
orang zhalim.” (OS. Al-Maa 'idah: 45) 
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6878. Umar bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah mem- 
beritahukan kepada kami, AI-A'masy telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Abdullah bin Murrah, dari Mesrug, dari Abdullah, ia berkata, 
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak halal darah 
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seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang hak selain 
Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah, kecuali karena satu dari tiga 
perkara berikut: jiwa yang membunuh jiwa, janda yang berzina dan 
orang yang keluar dari agama dan meninggalkan jama'ah. 2 


Syarah Hadits 


Perkataannya, "Bab Firman Allah Te'ala, “Bahwa nyawa (dibalas) de- 
ngan nyawa, mata dengan mata.” (OS. Al-Maa'idah: 45) Hukum ini telah 
ditetapkan di dalam Taurat, Allah Ta'ala berfirman, 


AL. 7 » 3 2 — .. Ke 
SIG AE CAN yakih AN 3 me 

sk SN y ae 
“Kami telah menetapkan hari mereka di dalamnya (Taurat) bahwa nyawa (di- 
balas) dengan nyawa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga de- 
ngan telinga,” (OS. Al-Maa 'idah: 45) hingga akhir ayat. 

Firman-Nya, “Bahwa nyawa (dibalas) dengan nyawa.” (OS. Al-Maa- 
'idah: 45) Ini adalah permasalahan umum tanpa ada pengecualian se- 
dikit pun, kecuali jika ada dalil yang menunjukkan pengecualian. Jadi, 
seseorang itu mesti dibunuh (sebagai gishash) karena telah membu- 
nuh orang lain kecuali ada dalil yang menunjukkan pengecualian. De- 
ngan demikian, orang merdeka dibunuh karena (membunuh) orang 
merdeka, budak dibunuh karena (membunuh) budak, seorang dibunuh 
karena (membunuh orang perempuan, orang merdeka dibunuh kare- 
na (membunuh) budak, budak dibunuh karena (membunuh) orang 
merdeka, laki-laki dibunuh karena (membunuh) perempuan, perem- 
puan dibunuh karena (membunuh) laki-laki, orang fasik diburuh kare- 
na (membunuh) orang adil, orang alim dibunuh karena (membunuh) 
orang bodoh. Demikianlah, semua yang bersifat umum masuk ke da- 
lam cakupan ayat ini kecuali ada dalil yang menunjukkan pengecua- 
liannya. Pengecualian yang ditunjukkan oleh dalil adalah orang kafir, 
di mana jika seorang muslim membunuhnya maka si muslim tidak 
dibunuh sebagai gishash, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, "Seorang muslim tidak dibunuh karena (membunuh) seorang 
kafir.”8 Meskipun orang kafir itu berstatus Ahli Dzimmah. Meskipun 


362 Diriwayatkan oleh Muslim, (6676, 25). 
383 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, (411). 
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Ahli Dzimmah terlindungi darahnya, akan tetapi seorang muslim tidak 
dibunuh sebagai gishash karena telah membunuhnya. 


Orang merdeka dibunuh karena telah membunuh budak sesuai 
pendapat yang rajih, berdasarkan sifat yang ada di dalam firman Allah 
Ta'ala, “Bahwa nyawa (dibalas) dengan nyawa.” (OS. Al-Maa'idah: 45) 


Ayah dibunuh karena membunuh anaknya seperti pendapat yang 
rajih, sebab hadits, “Seorang ayah tidak dibunuh karena (telah membunuh) 
anaknya.” Hadits ini masih memerlukan pertimbangan dan tidak kuat 
untuk menentang sifat umum ayat. Betapa pun cakupan sifat umum 
atas seluruh individu-individunya bersifat zhanni (hiporesa) menurut 
banyak ulama, akan tetapi kita menyatakan bahwa kita tidak menge- 
luarkan (sebagian individu) dari sifat umum ini kecuali berdasarkan 
dalil. Mengingat tindakan ayah membunuh anaknya termasuk tinda- 
kan memutus silaturrahim yang paling besar, maka bagaimana mung- 
kin ia dibantu untuk memutus silaturrahim dan kita nyatakan bahwa 
kita tidak membunuhnya sebagai gishash? Jika mereka menyatakan 
bahwa ayahlah yang menjadi sebab keberadaan anak, maka tidak se- 
yogianya anak menjadi sebab kematian ayah. Sebagaimana alasan yang 
mereka kemukakan. 

Jawaban untuk pertanyaan ini sederhana, kita nyatakan bahwa 
anak sama sekali tidak menjadi sebab kematian ayah, melainkan pe- 
nyebab kematiannya adalah dirinya sendiri. Ayahlah yang membunuh 
anak sehingga ia dibunuh sebagai gishash, maka ia sendiri yang men- 
jadi penyebab kematiannya. Ka 


Benar, bahwa jika kita ragu apakah ayah sengaja ataukah tidak, ma- 
ka kita nyatakan bahwa gishash dihapuskan dari dirinya, sebab harus 
ada bukti bahwa pembunuhan dilakukan secara sengaja. 


Firman-Nya, sx «Cd, “Mata dengan mata,” (GS. Al-Maa- 
“Idah: 45) Demikian juga mata digishash karena mata. Huruf ba' dan 
kalimat sebelumnya berkedudukan sebagai iwadh (ganti), sedangkan 
iwadh haruslah sama seperti mu'awwadh (yang diganti). Maka mata di- 
gishash karena penganiayaan terhadap mata, akan tetapi dengan be- 
berapa syarat: 

» Syarat pertama, gishash berlangsung antara pelaku kriminal dan 
korban tindak kriminal pada jiwa. Artinya, pelaku kriminal itu 
adalah orang yang boleh dibunuh karena (membunuhjnya. Jika 
pelaku kriminal bukan orang yang boleh dibunuh karena (mem- 
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bunuh)nya, misalnya seorang muslim mencongkel mata seorang 
kafir, maka mata muslim itu tidak boleh dicongkel (sebagai gi- 
shash, sebab orang muslim tidak digishash jika membunuh orang 
kafir, maka ia tidak digishash pada tindak penganiayaan di bawah 
pembunuhan jiwa. 

» Syarat kedua, kesamaan nama dan tempat. Kesamaan nama, pada 
kondisi apa pun kedua anggota yang digishash adalah sama-sa- 
ma mata. Kesamaan tempat, artinya mata kanan digishash dengan 
mata kanan, dan mata kiri digishash dengan mata kiri. Kita tidak 
mungkin mengambil mata kanan karena penganiayaan terhadap 
mata kiri, begitu juga sebaliknya. 

e Syarat ketiga, kesamaan dalam hal kesehatan dan kenormalan. 
Mata sehat tidak bisa diambil karena penganiayaan terhadap mata 
juling, atau karena nyata buta. Perbedaan antara mata juling dan 
mata buta, mata buta wujudnya masih ada namun daya pandang 
telah hilang, sedangkan mata juling sudah sama-sama diketahui, 
yaitu mata dengan cacat yang menghalangi pandangan. 


6» Syarat keempat, terhindar dari kezhaliman. Jika dikhawatirkan 
menyebabkan kezhaliman maka tidak ada gishash. Misalnya se- 
orang yang sebelah matanya juling mencongkel mata orang yang 
kedua matanya sehat, maka mata orang juling yang sehat tidak 
boleh dicongkel sebagai gishash, karena akan menyebabkan ke- 
zhaliman. Sebab, ketika orang juling mencongkel mata orang se- 
hat kedua matanya, daya pandang orang tersebut tidak hilang, 
kemampuan melihatnya masih ada, namun jika kita menggishash 
orang juling itu (dengan mengambil matanya yang sehat) maka 
daya pandangnya hilang. Pada kondisi ini tidak mungkin menun- 
tut balas kecuali dengan akibat kezhaliman, sehingga mata orang 
juling yang sehat tidak bisa diambil (sebagai gishash) jika ia men- 
congkel mata orang yang sehat kedua matanya. 

Sebagian ahli ilmu berkata, "Bahkan tetap dilakukan gishash, lalu 
korban tindak aniaya yang pertama (yang kedua matanya sehat) mem- 
bayar separuh diyat." 


Sebagian ulama berkata, "Tetap dilaksanakan gishash tanpa imba- 
lan apa pun." Maka mata orang juling yang sehat dicongkel, dan dia 
sendiri yang bertindak aniaya kepada dirinya, sebab jika mau dia bisa 
mencongkel mata yang serupa dengan mata julingnya -meskipun bu- 
kan berarti kita memperbolehkan tindakan tersebut-. Dia sendirilah 
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yang berbuat aniaya kepada diri sendiri dengan mencongkel mata yang 
serupa dengan matanya yang sehat. 

Mungkin yang lebih cenderung benar adalah pendapat pertama, 
mata orang juling tersebut tidak dicongkel karena menyebabkan ke- 
zhaliman.# 

Apabila mata yang dicongkel lemah daya pandangnya sedangkan 
mata si pelaku berdaya pandang kuat, atau mata yang dicongkel tidak 
bagus sedangkan mata si pelaku bagus, apakah mata si pelaku tetap 
dicongkel (sebagai gishash) padahal berdaya pandang lebih kuat dan 
berpenampilan lebih bagus? 

Kita katakan, ya, tetap dicongkel, sebagaimana kita menggishash 
anak muda karena membunuh orang tua, atau menggishash orang alim 
karena membunuh orang bodoh. 


Firman-Nya, AN CNG “Hidung dengan hidung.” (OS. Al-Maa- 
'idah: 45) Begitu juga hidung diambil karena tindak aniaya terhadap 
hidung. Tidak ada syarat kesamaan tempat: karena posisi hidung fi- 
dak berbeda. Hanya saja disyaratkan terhindar dari kezhaliman, yakni 
pemotongan hidung yang lember, jika ia harus dipotong dari atas, dari 
tulang, maka ia tidak boleh digishash. Para ulama menyatakan bahwa 
sebab tidak ada jaminan terhindar dari kezhaliman. 


Akan tetapi perkara para ulama Rahimahumullah itu berlaku un- 
tuk masa mereka, sedangkan pada masa kita sekarang bisa dilakukan 
gishash bahkan tulang sekalipun. 


Bilamana ada syarat kemungkinan dilaksanakannya gishash tan- 
pa ada kezhaliman, maka pada masa sekarang kemungkinan itu ada 
bahkan terkait tulang sekalipun. Akan tetapi apakah hidung itu diam- 
bil dengan prosentase ataukah dengan ukuran? Kita katakan, dengan 
prosentase: karena bisa jadi hidung pelaku kriminal kecil sedangkan 
hidung korban pendek, sekiranya kita pergunakan ukuran tentu kita 
akan memotong hidung pelaku kriminal seluruhnya. Jika kita mem- 
pergunakan prosentase, lalu kita tanyakan, "Seberapa hidung korban 
yang hilang?" Orang-orang menjawab, "Separuh" -misalnya-. Maka, ki- 
ta memotong separuh hidung pelaku kriminal. 


Firman-Nya, s3 Th “Telinga dengan telinga.” (OS. Al-Maa- 
'idah: 45) Artinya, telinga digishash karena penganiayaan terhadap te- 
linga. Berlaku syarat pertama bagi semua, yaitu pelaku kriminal ada- 


384 Lihat Al-Mughri, (12/111, 112). 
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lah orang yang bisa digishash pada pembunuhan jiwa. Dalam hal ini 
disyaratkan kesamaan tempat, juga berlaku syarat ketiga yaitu terhin- 
dar dari kezhaliman. 


Firman-Nya, Yalh Ill, “Gigi dengan gigi.” (OS. Al-Maa'idah: 
45) Dalam hal ini disyaratkan kesamaan nama dan tempat, terhindar 
dari kezhaliman, dan bahwa pelaku kriminal termasuk orang yang bi- 
sa digishash pada pembunuhan jiwa. Gigi geraham dan gigi yang Jain 
berjumlah tiga puluh dua buah. Gigi geraham digishash dengan gigi 
geraham, gigi depan digishash dengan gigi depan, gigi seri digishash 
dengan gigi seri, gigi taring digishash dengan gigi taring. Demikian- 
lah, setiap gigi digishash dengan gigi yang sama. 

Kemudian Allah Azza wa Jalla berfirman, Ge xad - 2d! “Dan huka- 
luka (pun) ada gishashnya (balasan yang sama).” (OS. Al-Maa'idah: 45) 
Allah tidak berfirman, “Luka dengan luka,” tetapi berfirman, “Dan luka- 
luka (pun) ada gishashnya (balasan yang sama).” Guna menjelaskan bahwa 
gishash juga harus dilaksanakan pada luka, sebab luka-luka itu tidak 
memiliki satu definisi tertentu, terkadang berupa luka yang merobek 
seluruh kulit, dan terkadang berupa luka ringan yang merobek sedikit 
bagian kulit. 

Akan tetapi apakah disyaratkan bahwa luka tersebut sampai ke 
tulang? 

Jawab, ya. Para ahli fikih Rahimahullah berkata, "Oishash pada luka 
disyaratkan bahwa luka tersebut mencapai tulang, karena luka seper- 
ti inilah yang bisa digishash. Adapun luka yang merobek kulit atau 
daging tetapi tidak mencapai tulang, tidak ada gishash untuknya." 
Mereka mengemukakan alasannya, karena gishash pada luka seperti 
itu tidak menjamin terhindar dari kezhaliman. Pendapat ini -seperti 
saya uraikan di depan- berlaku pada masa mereka, namun pada ma- 
sa sekarang menggishash luka semacam itu bisa dilakukan. Para pakar 
bisa membuat giyas (perbandingan) antara dua luka dengan sangat 
detail. Dengan demikian, bilamana bisa dilakukan gishash pada luka- 
luka maka gishash dilaksanakan, kecuali digugurkan oleh pihak yang 
berhak atas gishash. Allah Ta'ala berfirman, 

LG A2 2 aa” 
25 Ph IA 23 
“Barangsiapa melepaskan (hak gishash)nya, maka itu (menjadi) penebus dosa 
baginya.” (OS. Al-Maa'idah: 45) Yakni, barangsiapa menyerahkan diyat 
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dengan suka rela dan memenuhi permintaan korban atau para wali- 
nya untuk dipenuhi hak mereka, maka itu menjadi kafarat baginya dari 
tindak kriminal yang telah dilakukannya. 


Kemudian Allah Azza wa Jalla berfirman, 
Ja £ , 457 1 £ 7 & - 
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“Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itulah orang-orang zhalim.” (OS. Al-Maa'idah: 45) Firman 
Allah, “Barangsiapa tidak memutuskan perkara,” bersifat umum, bah- 
wa setiap orang yang tidak berhukum dengan ketentuan yang ditu- 
runkan Allah disebut zhalim. Di sini Allah menjelaskan sifat kezhali- 
man karena konteksnya adalah penuntutan hak dan pembaiasan ke- 
zhaliman dengan keadilan. Terkadang keadilan menjadi kezhaliman, 
di mana penuntut gishash yang menjadi korban tindak kriminal bisa 
jadi mendendam dan muncul kedengkian di dalam hatinya, sehingga 
ia melampaui batasan yang ditetapkan untuknya. Karenanya, Allah Ta- 
'ala berfirman, “Maka mereka itulah orang-orang zhalim.” (OS. Al-Maa- 
“idah: 45) 

Apakah kezhaliman di sini bermakna kekafiran ataukah kezhali- 
man di bawah kezhaliman? 


Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama? Sebagian mereka 
berpendapat bahwa maknanya adalah kezhaliman dalam arti kekafi- 
ran. Sebagian yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah kezha- 
liman di bawah kezhaliman, artinya kezhaliman di bawah tingkat ke- 
kafiran. Perbedaan pendapat ini didasarkan pada tiga sifat yang dije- 
laskan Allah Ta'ala bagi orang yang tidak berhukum dengan hukum 
Allah, apakah sifat-sifat tersebut berlaku bagi satu orang ataukah un- 
tuk sejumlah orang yang berbeda-beda. Sebagian ulama berpendapat, 
bahwa merupakan sifat bagi satu orang tertentu, karena setiap orang 
kafir itu zhalim, Allah berfirman, 


(aj BA Ah aU, 


“Orang-orang kafir itulah orang yang zhalim.” (OS. Al-Bagarah: 25) Dan 
setiap orang kafir itu fasik, Allah Ta'ala berfirman, 


385 Lihat Tafsir Ath-Thabari, (6/256): Tafsir Ibnu Katsir, (2/62): Ad-Durr Al-Mantsur, 
(3/87), Al-Itgan, (2/275). 
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"Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir), maka tempat kediaman mereka 
adalah neraka. Setiap kali mereka hendak keluar darinya, mereka dikembali- 
kan (lagi) ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka.” (OS. As-Sajdah: 20) 
Dengan demikian, kita menyebut orang kafir sebagai orang zhalim dan 
juga orang fasik, dan setiap orang yang tidak berhukum dengan hu- 
kum Aliah adalah orang kafir secara mutlak. 


Hanya saja pendapat di atas lemah. Yang benar, orang yang tidak 
berhukum dengan hukum Allah terbagi menjadi tiga golongan: 


Pertama, orang yang mengganti hukum Allah dengan hukum yang 
lain. Ia disebut kafir. Dengan demikian, barangsiapa membuat un- 
dang-undang konvensional untuk diterapkan pada rakyat sebagai gan- 
ti hukum syariat maka ia dianggap kafir, meskipun tetap melaksana- 
kan shalat dan berpuasa. Sebab syariat Allah itu tidak terbagi-bagi, ba- 
rangsiapa kafir kepada sebagian hukum dan beriman kepada sebagian 
yang lain maka dianggap kafir kepada seluruh hukum. Allah Ta'ala ber- 
firman kepada bani Israil, 
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“Apakah kamu beriman kepada sebagian Kitab (Taurat) dan ingkar Ta 
sebagian (yang lain)? Maka tidak ada balasan (yang pantas) bagi orang yang 
berbuat demikian di antara kamu selain kenistaan dalam kehidupan dunia, dan 
pada hari Kiamat mereka dikembalikan kepada adzab yang paling berat. Dan 
Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.” (OS. Al-Bagarah: 85) 


Kedua, orang yang berhukum kepada selain hukum Allah, bukan 
sebagai tindakan mengganti syariat Allah dengan syariat lain, melain- 
kan karena ia orang zhalim dan menyukai kesewenang-wenangan. Se- 
hingga ia berhukum dengan selain hukum Allah karena ia seorang zha- 
lim dan sewenang-wenang, padahal ia mengetahui bahwa hukum ter- 
sebut haram. Ia merasa nyaman bahwa selain hukum Allah itu haram, 
namun ia tetap mempergunakannya sebagai sikap sewenang-wenang 
dan zhalim. Orang seperti ini tidak dianggap kafir, tetapi zhalim. 
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Ketiga, berhukum dengan selain hukum Allah tidak karena zhalim 
dan ingin sewenang-wenang, tetapi karena hawa nafsunya. Misalnya 
ada dua orang yang mengajukan perkara kepada dirinya, salah se- 
orang di antara keduanya adalah teman atau kerabatnya, lalu ia me- 
mutuskan perkara untuk temannya dengan selain hukum Allah. Ia me- 
lakukannya bukan karena ingin berlaku sewenang-wenang dan zhalim 
kepada pihak yang dikalahkan, tetapi karena cinta kepada teman atau 
kerabatnya itu. Orang seperti ini kita sebut fasik, karena ia keluar dari 
hukum Allah. 


Hendaknya diketahui bahwa golongan pertama tersebut di atas, 
golongan kafir, kita harus menegakkan hujjah kepada mereka, yakni 
dengan menyatakan bahwa yang demikian ini bertentangan dengan 
syariat Allah. Sebab, banyak pemimpin kaum muslimin dewasa ini 
jika kita tidak bisa menyatakan mayoritas mereka- tidak mengetahui 
hukum-hukum syariat. Selain itu mereka memiliki pengikut buruk 
yang menyesatkan dan menipu mereka dengan menyatakan, "Ini tidak 
bertentangan dengan syariat." Atau menyatakan, "Masalah mu amalat 
(hubungan sesama manusia) diserahkan kepada pendapat dan jjtihad 
pemimpin, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kalian 
lebih mengetahui urusan dunia kalian.”8 Dan berbagai pernyataan sesat 
lain. Maka, sang pemimpin yang memiliki kekuasaan menetapkan un- 
dang-undang tersebut berdasarkan fatwa sang mufti yang telah meni- 
punya. 

Saya ingat ketika paham sosialisme mulai berkembang di nega- 
ra-negara Arab, itu adalah paham yang didasarkan pada kezhaliman. 
Paham sosialisme telah gagal -segala puji hanya milik Allah- peng- 
gagasnya pun telah binasa. Dan paham ini telah musnah hingga hari 
Kiamat -Insya Allah-. Ketika paham ini mulai muncul, para ulama -se- 
tidaknya begitulah mereka disebut, hanya saja mereka adalah ulama 
pemerintah atau pada umumnya ulama su” (ulama buruk), sebab ada 
tiga macam ulama: ulama pemerintah, ulama umat dan ulama kelom- 
pok-, para ulama pemerintah mencari-cari dalil dari ayat-ayat Al-Jur- 
'an dan hadits-hadits nabawi yang membenarkan paham sosialisme. 
Mereka mengikuti ayat-ayat mutasyabihat di dalam Al-Jur an. Mere- 
ka menyatakan, Allah telah berfirman, 

dat 
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“Dia membuat perumpamaan bagimu dari dirimu sendiri. Apakah (kamu rela 
jika) ada di antara hamba sahaya yang kamu miliki, menjadi sekutu bagimu 
dalam (memiliki) rezeki yang telah Kami berikan kepadamu, sehingga kamu 
menjadi setara dengan mereka dalam hal ini.” (OS. Ar-Ruum: 28) Kalian 
semua sama dalam masalah ini, yakni sama rata pada apa yang Ka- 
mi karuniakan kepada kalian, sebagian kalian tidak memiliki kelebi- 
han dari sebagian yang lain. Mereka juga menyatakan, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah bersabda, "Umat manusia berserikat pada tiga hal 
yaitu air, rumput dan api.“ Beliau juga bersabda, "Barangsiapa memili- 
ki tanah maka hendaklah ia mengolahnya atau memberikannya (kepada orang 
lain untuk mengolahnya). “8 Mereka menyampaikan nash-nash yang 
berstatus mutasyabihat. aa 
Dan bisa jadi karena kebodohannya sang pemimpin membenarkan 
perkataan para ulama buruk itu, maka dia menetapkan undang-un- 
dang berdasarkan fatwa mereka. Pada kondisi demikian ada kemung- 
kinan sang pemimpin dimaafkan (memiliki udzur) atas tindakannya 
ini, akan tetapi bila kebenaran telah dijelaskan dan dikatakan, bahwa 
fatwa-fatwa itu adalah penyesatan oleh mereka. Mereka tidak memi- 
liki ilmu sedikit pun. Semua hujjah yang mereka sampaikan bahkan 
menjadi bantahan terhadap mereka sendiri. (Bila telah ada penjelasan 
seperti itu dan mereka tetap mempertahankan selain hukum Alah, 
maka tidak ada udzur bagi mereka, P”") 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah menetapkan satu ka- 
idah penting, ia menyatakan, "Setiap nash shahih yang dipakai dalil 
oleh pelaku kebatilan untuk mendukung kebatilannya maka nash itu 
menjadi bantahan kepada dirinya, bukan hujjah baginya." Dia juga 
menyatakan, "Saya siap untuk membuktikan ini." Ibnu Taimiyah me- 
nuturkan hal ini dalam mukaddimah kitabnya, Al-Aglu wa An-Naglu, 
yang biasa disebut, Dar'u Mu 'aridh Al-' Agli wa An-Nagli.” 

Kaidah yang ditetapkan Ibnu Taimiyah ini bisa dijelaskan, bahwa 
orang yang mengambil dalil dari nash shahih untuk perkara bafil ha- 
rus (menunjukkan) bagian nash yang mengisyaratkan hukum, padahal 


387 Diriwayatkan oleh Ahmad, Al-Musnad, (5/364, 23082), Abu Dawud, (3477): Di- 
nyatakan shahih oleh Syaikh Al-Albani Rahimahullak, Ta'lig Sunan Abu Dawud. 

388 Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, (3871): Dinyatakan shahih oleh Syaikh Al-Albani 
Rahimahullah, Ta'lig Sunan An-Nasa'i. 

389 Daru At-Ta 'arudh, (1/109). 
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hukum yang ditunjukkan oleh nash tidak mungkin hukum batil. Ja- 
di, harus berupa hukum shahih dan sejalan dengan orang yang mem- 
pergunakannya sebagai hujjah. 

Kesimpulan, tiga sifat yang disebutkan pada ayat surat Al-Maa- 
'idah, yang mana surat Al-Maa'idah termasuk ayat-ayat Al-Jur'an 
yang terakhir turun dan tidak ada nasakh untuknya -idak ada satu ayat 
pun di dalam surat Al-Maa'idah yang dinasakh-, Allah menyifati mereka 
yang berhukum kepada selain hukum Allah dengan tiga sifat di atas. 
Pendapat yang shahih bahwa sifat-sifat tersebut berlaku pada berbagai 
kondisi, bukan: sifat bagi satu orang tertentu. 


Kemudian Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan hadits, “Tidak ha- 
lal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang hak se- 
lain Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah kecuali dengan salah satu dari 
tiga hal berikut: jiwa yang membunuh jiwa.” Hadits ini sesuai dengan ayat 
yang mulia, (OS. Al-Maa 'idah: 45) 

Di dalam hadits tersebut Al-Bukhari menyebutkan, "Janda yang 
berzina.” Di muka telah dijelaskan bahwa janda yang berzina itu dira- 
jam. 

Al-Bukhari juga menyebutkan, "Orang yang keluar dari agama dan 
meninggalkan jama'ah.” Di dalam cetakan lain disebutkan, "Lil Jama'ah." 
Apakah dua sifat ini berlaku untuk satu orang, sehingga maksud dari 
meninggalkan jama'ah adalah jama'ah di dalam agama, dan maksud 
dari keluar dari agama adalah murtad, maka ia dibunuh selama tidak 
bertaubat. Atau, apakah dua sifat tersebut (kefuar dari agama dan me- 
ninggalkan jama'ah) berlaku untuk dua orang? Sehingga maksud dari 
meninggalkan jama'ah adalah orang yang keluar memerangi Islam dan 
menyerang kaum muslimin, sehingga ia boleh diperangi. 


Pendapat pertama lebih shahih, sebab yang dimaksud dengan me- 
ninggalkan jama'ah adalah keluar dari agama, karena orang yang ke- 
luar dari agama berarti telah meninggalkan jama'ah. 


Perkataan penulis, "Bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang hak selain 
Allah." Sifat yang disebutkan di sini adalah shifah kasyifah (sifat yang 
menjelaskan). Sebab, orang yang bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang 
hak selain Allah dan bahwa Muhammad utusan Allah adalah seorang 
muslim, dan dia tidak menjadi muslim kecuali dengan kesaksian ter- 
sebut. Hadits ini sama seperti firman Allah Ta'ala, 
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“Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu.” (OS. 
Al-Bagarah: 21) Bahwasanya Tuhan kita yang telah menciptakan kita 
adalah Allah. 
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6879. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Zaid, dari Anas Ra- 
dhiyallahu Anhu, bahwa seorang Yahudi membunuh seorang budak 
perempuan karena perhiasan yang dikenakannya. Dia membunuh si 
budak perempuan dengan batu. Lalu budak perempuan itu dihadap- 
kan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada detik-detik terakhir 
hidupnya. Beliau bertanya, "Apakah si fulan yang membunuhmu?" 
la memberi isyarat bahwa bukan dia. Kemudian beliau bertanya untuk 
kedua kalinya dan perempuan itu memberi isyarat dengan kepalanya 
bahwa bukan dia. Kemudian beliau bertanya untuk ketiga kalinya, dan 
perempuan itu pun memberi isyarat dengan kepalanya bahwa dialah 
orangnya. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membunuh orang 

itu dengan dua buah batu." 


390 Diriwayatkan oleh Muslim, (1672, 15). 
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Bab Orang yang Terbunuh Salah Seorang Kerabatnya Maka Dia 
Boleh Memilih yang Terbaik dari Dua Pandangan 
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6880. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Syaiban telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Yahya, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, bahwasanya bani Khuza'ah membunuh seorang laki-laki. 
Abdullah bin Raja” berkata, Harb telah memberitahukan kepada kami, 
dari Yahya, Abu Salamah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Hurairah telah memberitahukan kepada kami, bahwa pada tahun Pe- 
naklukan kota Mekah bani Khuza'ah membunuh seorang laki-laki 
dari bani Laits, sebagai balasan atas terbunuhnya seseorang di an- 
fara mereka (bani Khuza'ah) pada masa jahiliyah. Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dan bersabda, "Sesungguhnya 
Allah telah menahan gajah untuk tidak masuk Mekah, namun Allah 
menjadikan Rasul-Nya dan kaum mukminin bisa menguasai mereka. 
Ketahuilah, bahwa Mekah tidak dihalalkan bagi seorang pun sebelum- 
ku dan tidak akan dihalaikan bagi seorang pun sesudahku. Ketahuilah 
bahwa Mekah dihalalkan untukku pada satu waktu siang. Ketahuilah, 
bahwa semenjak waktuku ini Mekah menjadi tanah haram, durinya ti- 
dak boleh dicabut, pohonnya tidak boleh ditebang, dan barang-barang 
yang hilang tidak boleh dipungut kecuali oleh pemungut barang hilang. 
Barangsiapa salah seorang saudaranya menjadi korban pembunuhan 
maka ia berhak menentukan yang terbaik dari dua pandangan, apakah 
menerima diyat ataukah menggishash." Lalu seorang lelaki dari Ya- 
man bernama Abu Syah berdiri dan berkata, "Tuliskan untukku wahai 
Rasulullah.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu bersabda, 
"Tulislah untuk Abu Syah.” Kemudian seorang lelaki Juraisy berdiri 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, kecuali rumput jeruk, sebab kami biasa 
meletakkannya di rumah dan pekuburan kami." Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kecuali rumput jeruk." 


391 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'aliag dengan lafazh pasti, 
sebagaimana disebutkan di dalam kitab Al-Fath, (12/205): Al-Baihagi di dalam 
kitab As-Sunan Al-Kubra (8/52) menyatakan bahwa sanadnya tersambung, ia ber- 
kata, "Abu Al-Hasan bin Abdan telah mengabarkan kepada kami, Alunad bin 
Ubaid Ash-Shaffar telah mengabarkan kepada kari, Hisyam bin Ali telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ibnu Raja” telah memberitahukan kepada kami, Harb 
bin Syaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Salamah telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Hurairah telah memberitahukan kepada kami, bahwa pada tahun penaklu- 
kan kota Mekah bani Khuza'ah membunuh seorang laki-laki dari bani Laits, se- 
bagai balasan atas seseorang yang terbunuh di antara mereka pada masa jahili- 
yah...” hingga akhir hadits. Taghlig At-Ta lg, (57246). 
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Libaidullah menambahkan, sebagaimana riwayat dari Syaiban, terkait 
dengan kata Al-Fiilu (gajah). Sebagian perawi berkata, “Riwayat dari 
Abu Nu'aim, Al-Oatlu (pembunuhan).” Ubaidullah berkata, “Entah 
keluarga korban terbunuh menuntut gishash. 22 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab Orang yang Terbunuh Salah Seorang Kerabatnya 
Maka Dia Boleh Memilih yang Terbaik dari Dua Pandangan.” Kalimat 
“Bikhair An-Nazharain” maksudnya, memilih dari kedua pandangan. 
Kedua pandangan tersebut ialah gishash atau diyaf. Dikatakan kepada 
mereka, "Apakah kalian ingin membunuh (sebagai gishash) pembu- 
nuh saudara kalian? Atau mengambil diyat?" Mereka mendapatkan hak 
untuk memilih. Apakah pilihan didasarkan keinginan mereka ataukah 
memerhatikan maslahat yang ada? 


Kita katakan, bahwa pada dasarnya pilihan ditetapkan berdasar- 
kan keinginan mereka. Akan tetapi seyogianya dilihat akibat yang di- 
timbulkan oleh gishash, apabila gishash mengakibatkan keburukan 
yang banyak maka lebih utama mereka tidak menuntut gishash, teta- 
pi mengambil diyat. Bila sebaliknya maka lebih utama memberlakukan 
gishash. Dan jika menimbulkan bahaya yang sama maka lebih baik 


392 Al-Hafizh Rahimahullah berkata (Taghlig At-Ta'lig, (5/246), (247), 
"Adapun hadits riwayat Ubaidullah —yaitu putra Musa- dari Syaiban, Abdurrah- 
man bin Ahmad telah memberitahukan hadits itu kepada kami dengan sanad yang 
telah disebutkan di atas, sampai kepada Abu Nu'aim, Abdullah bin Maushid bin 
Ja nar telah memberitahukan kepada kami, Ahmad bin Al-Hasan bin Abdul Malik 
telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Karamah telah 
memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Musa telah memberitahukan kepada 
kami. Syaiban telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, 
Abu Salamah telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Abu Hurairah te-lah 
mengabarkan kepadanya, bahwa bani Khuza'ah membunuh seorang laki-laki 
dari bani Laits pada tahun penaklukan kota Mekah, laki-laki itu telah membunuh 
salah seorang di antara mereka lalu mereka membunuhnya sebagai balasan. Hal 
iri dikabarkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bergegas me- 
naiki binatang bunggangannya lalu berpidato. Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Allah telah menahan gajah sehingga tidak bisa masuk ke dalamnya..." 
Hadits dengan redaksinya yang panjang diriwayatkan oleh Muslim, (1255, 448), 
dari Ishag bin Manshur, dari Ubaidullah bin Musa. 
Adapun perawi yang meriwayatkannya dari Abu Nu'aim dengan lafazh Al-Oattu 
(pembunuhan) -sebagai ganti kata A/-Fiftu (gajah)-, demikian yang dikatakan oleh 
Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali, dari Abu Nu'aim, para pengkritik sanad 
menyatakan, bahwa riwayat ini tashhif. Namun Al-Bukhari, Ahmad bin Yusuf 
As-Sulami dan segolongan ulama meriwayatkan lafazh yang berbeda dari Abu 
Nuaim, mereka mengatakan, "Yang benar adalah Al-Fiflu (gajah)." 


#2 SYARAH SHAHIH Sit, 
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mengambil diyat, sebab dengan mengambil diyat berarti menyelamat- 
kan satu jiwa dan bisa jadi Allah menganugerahkan hidayah sehingga 
pembunuh itu menjadi sadar. 


Sedangkan redaksi hadits yang lain telah berulang kali kita ba- 
has. Substansinya, bahwa Allah Ta'ala menjaga Mekah dari gajah. Ya- 
itu orang-orang yang datang untuk menghancurkan Ka'bah dengan 
membawa seekor gajah besar milik mereka. Allah menahan gajah itu 
di satu tempat yang bernama Al-Mughamrnas, kemudian Allah mengi- 
rim burung secara berkelompok-kelompok kepada mereka, burung-bu- 
rung itu melempari mereka dengan batu. Batu itu mengenai masing- 
masing orang di antara mereka pada bagian kepala lalu keluar dari 
duburnya -kita berlindung kepada Allah dari yang demikian-. Hingga 
Allah menjadikan mereka seperti 'ashfin ma'kul, yaitu tanaman yang di- 
makan binatang ternak, artinya tubuh mereka terpotong menjadi poto- 
ngan-potongan kecil. 

Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan bah- 
wa Allah menjadikan Rasul-Nya dan kaum mukminin menaklukkan 
Mekah, artinya memberi mereka kekuasaan atas Mekah berupa ke- 
mampuan untuk memasuki Mekah ketika menyerangnya. Untuk itu, 
pendapat yang shahih bahwa Mekah ditaklukkan secara paksa dengan 
pedang. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berhasil menaklukkan Me- 
kah dan menghalalkannya untuk diri beliau. Akan tetapi beliau meng- 
halalkan Mekah hanya pada satu periode waktu dari siang, yaitu se- 
menjak matahari terbit hingga shalat Ashar”yang merupakan waktu 
penaklukan. Sesudah itu Mekah kembali menjadi tanah haram seba- 
gaimana sebelum ditaklukkan. 


Perkataannya, “Laa yugtala'u syaukuha wa laa yu'dhadu syajaruha.” 
Asy-syauk (duri) sudah sama-sama diketahui artinya. Al-lgtilag artinya 
memotong. Jadi artinya, rerumputannya tidak boleh dipotong meski- 
pun berduri, dan pepohonannya tidak boleh ditebang. 


Perkataan penulis, "Laa yultagathu saagithatuhaa illaa munsyidun.” 
Artinya, barang-barang yang jatuh tidak boleh diambil kecuali oleh 
orang yang hendak mencari pemiliknya. Jadi, jika Anda menemukan 
barang hilang di Mekah maka jangan Anda ambil kecuali jika Anda 
ingin mencari pemiliknya sepanjang masa, atau ingin menyerahkannya 
kepada aparat pemerintah. 

Perkataannya, "Barangsiapa salah seorang saudaranya menjadi korban 
pembunuhan maka ia berhak menentukan yang terbaik dari dua pandangan." 
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Inilah poin utama yang dimaksud dari hadits. Jadi, barangsiapa salah 
seorang saudaranya menjadi korban pembunuhan maka ia berhak 
memilih antara dua pandangan, artinya jika mau dia bisa menuntut 
gishash dan jika mau dia bisa mengambil diyat. Sebagaimana sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apakah mengambil diyat ataukah 
menggishash." 

Lalu seorang laki-laki Yaman bernama Abu Syah berdiri seraya 
berkata, "Tuliskan untukku wahai Rasulullah." Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Tulislah untuk Abu Syah.” Yakni, orang itu ingin 
agar hadits yang baru saja didengarnya itu ditulis untuknya, sebab 
sangat menarik hatinya. Maka beliau bersabda, “Tulislah untuk Abu 
Syah,” Lalu orang-orang menulis untuknya. Di dalam hadits ini ter- 
dapat dalil diperbolehkannya penulisan hadits. Sedangkan riwayat 
dari sebagian generasi salaf yang menganggap makruh penulisan ha- 
dits karena khawatir akan bercampur dengan Al-Our'an, riwayat ter- 
sebut tidak berlaku lagi. Lihat saja Abu Syah yang mendapat izin da- 
ri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mendapatkan tulisan hadits. 
Kemudian, Abdullah bin Arr bin Al-Ash biasa menulis hadits, seba- 
gaimana dikatakan oleh Abu Hurairah, "Aku tidak mengenal seorang 
pun yang lebih banyak meriwayatkan hadits dari Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam kecuali Abdullah bin Amr bin Al-Ash, sebab dia 
menulis dan aku tidak menulis."”? 


Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pohonnya 
tidak boleh dipotong dan durinya tidak boleh dicabut," seorang laki-laki 
Ouraisy berkata -dalam hal ini laki-laki tersebut tidak diketahui na- 
manya, ada kemungkinan disebabkan perawi lupa, jika tidak maka 
dia adalah Al-Abbas bin Abdul Muthallib-, "Wahai Rasulullah, kecuali 
rumput jeruk, sebab kami biasa menaruhnya di rumah dan pekuburan 
kami." Beliau bersabda, “Kecuali rumput jeruk.” Al-idzkhir (rumput je- 
ruk) adalah jenis tanaman yang dikenal di kawasan Hijaz, biasa dile- 
takkan di rumah dan di pemakaman, artinya tenaman tersebut ditem- 
patkan di rumah orang hidup dan rumah orang mati. Adapun di ru- 
mah orang hidup, tanaman ini ditaruh di antara pelepah kurma untuk 
mencegah tanah berjatuhan di atap. Sedangkan di pekuburan, ketika 
batu bata telah disusun di atas jenazah maka di antara batu bata terse- 
but diletakkan tanaman rumput jeruk agar tanah tidak jatuh menim- 
bun jenazah. Jadi ada kebutuhan, sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi 


393 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, (113). 
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wa Sallam bersabda, "Kecuali rumput jeruk.” Beliau memberi pengecua- 
lian setelah berkhutbah dan menyelesaikan khutbahnya. Dari sini bisa 
disimpulkan satu pendapat shahih bahwa pengecualian diperboleh- 
kan meskipun baru dinyatakan setelah selesai menyampaikan pernya- 
taan utama, bahkan boleh ada jeda antara pernyataan pengecualian 
dan pernyataan utama, jika konteks pembicaraan masih berhubungan, 
sebagaimana yang terjadi di dalam hadits tersebut. 


Adapun jika pembicaraan sudah terputus dan telah berselang wak- 
tu cukup lama maka tidak sah adanya pengecualian. Adapun riwayat 
dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa ia berkata tentang firman 
Allah Ta'ala, 


ga ee Li mg Pp “HA 2. -.' 2 ha Lx 
AN AS AYI) Na DS Job HB 3,33 
“Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, “Aku pasti me- 
lakukan itu besok pagi,” kecuali (dengan mengatakan), “Insya Allah.” (OS. 
Al-Kahf: 23-24) Bahwa boleh ada pengecualian meskipun berselang 
satu bulan (setelan pembicaraan utama)."4 Mungkin maksudnya jika 


seseorang membuat pengecualian setelah satu bulan, maka ia hanya 
tidak mendapatkan dosa saja. 


Ada satu masalah penting yang mesti diketahui, bahwa perbedaan 
bentuk tidak berarti menyebabkan perbedaan hukum. Suatu pembica- 
raan itu didasarkan pada makna. Sehingga orang yang mengatakan, 'Ini 
terkait dengan kehendak Allah, yang dianggap adalah bentuk luarnya 
saja, tetapi maknanya sama.' Intinya, suatu pembicaraan itu sah dan 
satu sama lain berhubungan meskipun ada jeda dan tidak diniatkan 
kecuali setelah pembicaraan utama disampaikan, sebagaimana terjadi 
di dalam hadits di atas. 


33 AA Ialah Ad SIS SEE G5 yA 
Te 235 ». ., 4 Pa . ng & 
Gan sa As 3 aa YI bg al Jis EA ma OS 


394 Diriwayatkan oleh Al-Hakim, Al-Musiadrak, (4/336), ia berkata, “Ini hadits shahih 
sesuai syarat Al-Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak mentakhrijnya, Juga 
diriwayatkan Al-Baihagi, As-Sunan Al-Kubra, (10/48), dan Ibnu Hazm, AL-Muhalla, 
(8/46). 
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6881. (Jutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Amr, dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Dulu di kalangan bani Israil 
ada hukum gishash namun tidak ada hukum diyat di antara mereka, 
maka Allah berfirman kepada umat ini, "Diwajibkan atas kamu (me- 
laksanakan) gishash berkenaan dengan orang yang dibunuh.” (OS. 
Al-Bagarah: 178) hingga ayat ini, “Tetapi barangsiapa memperoleh 
maaf dari saudaranya.” (OS. Al-Bagarah: 178). Ibnu Abbas berkata, 
"Memberi maaf adalah dengan menerima dtyat pada pembunuhan se- 
ngaja, Allah Ta'ala berfirman, “Hendaklah dia mengikutinya dengan 
baik.” (OS. Al-bagarah: 178) Yakni, wali korban meminta secara pa- 
tut dan pelaku menunaikan diyat secara baik. 


Syarah Hadits 


Hadits ini juga telah dibahas sebelumnya. Telah kita jelaskan bah- 
wa ketentuan ini merupakan nikmat dari Allah, di mana Allah Ta'ala 
berfirman di dalam ayat gishash, 


Haa , 
? LN K3 va S GRO: A3 


“Yang demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu.” (OS. Al- 
Bagarah: 178) Takhfif (keringanan), demikian dalam pandangan syariat 
Yahudi, sedangkan dalam pandangan syariat nasrani disebut rahmat, 
sebab tidak ada gishash bagi kaum Nasrani, sedangkan kaum Yahudi 
diwajibkan memberlakukan gishash. Dan syariat Islam merupakan per- 
tengahan antara dua syariat tersebut, sebab terkadang jiwa-jiwa (pa- 
ra wali) tidak merasa puas kecuali dengan menggishash pembunuh, 
meskipun diberi jutaan uang mereka tidak akan menerimanya. Maka 
menjadi rahmat Allah bagi mereka (para wali) bahwa Dia perbolehkan 
gishash bagi mereka. 





9 & 
" Pa 0,27 2 1 0. 34 
GP eka Ueypad ad Udh Ha Kah 


Bab Orang yang Menuntut Darah Seseorang Tanpa Alasan yang 


Benar 
dis pat Pep Aap seb NU As Jae MAAN 
JB ala ala SA EA 


2 Boy da bed | AU AR 
G3 GAS GS AR EA p3 ba, salad 


6882. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Abu Husain, Naft' Ibnu Ju- 
bair telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ada tiga orang yang paling 
dibenci Allah: orang yang menyimpang (dari syariat Allah) di tanah 
haram, orang yang mencari-cari tradisi jahiliyah di dalam Islam, dan 
orang yang menuntut darah seseorang tanpa alasan yang benar agar 
darah itu ditumpahkan.” 


Syarah Hadits 


Merekalah orang yang paling dibenci oleh Allah. 

Pertama, orang yang menyimpang dari syariat Allah di tanah ha- 
ram. Kata Al-Ilkad secara bahasa bermakna condong. Yang dimaksud 
dengan Al-Ilhad di sini adalah menyimpang dari syariat Allah. 

Jika ditanyakan, "Apakah tindakan menyimpang ini hanya berla- 
ku di tanah haram?" 
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Kita katakan, ya, khusus berlaku di tanah haram, karena terkait 
tindakan menyimpang di tanah haram ini Allah Ta'ala berfirman, 


WE Ae ia EN JB Aha 33 23 ya 


“Dan siapa saja yang bermaksud melakukan kejahatan secara zhalim di da- 
lamnya, niscaya akan kami rasakan kepadanya siksa yang pedih.” (OS. Al- 
Hajj: 25) 

Kedua, orang yang mencari-cari tradisi jahiliyah di dalam Islam. 
Artinya, orang yang membawa kaum muslimin kepada tata cara ja- 
hiliyah. “emonnya, membawa mereka kepada hukum jahiliyah, 


Pa “SA Te “21 pe Kar ag 
(ran sal (SE Ai Sa ejaan 39 Gan Ai SES 
“Apakah hukum Jahitiyah ang mereka kehendaki? (Hukum) siapakah yang 
lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang meyakini (agamu- 
nya)?” (OS. Al-Maa'idah: 50) 
Ketiga, orang yang menuntut darah seseorang tanpa alasan yang 
jelas untuk membunuhnya. 


Di dalam hadits ini ditetapkan salah satu sifat Allah, yaitu benci, 
dan bahwa sifat ini berbeda-beda: kebencian-Nya kepada seseorang 
lebih besar dari kebencian-Nya kepada orang lain. Madzhab Ahlus- 
sunnah wal Jama'ah terhadap hadits ini dan hadits serupa adalah, 
memberlakukannya sebagaimana makna zhahirnya, bahwa maksud- 
nya adalah kebencian hakiki, akan tetapi tidak seperti kebencian kita 
manusia.Ketika membenci seseorang kita merasa tidak nyaman, risau, 
tidak menyukai orang itu, tidak bersikap ramah kepadanya dan tidak 
bersenang hati kepadanya. 


Sedangkan Allah Ta'ala tidak demikian, kebencian-Nya sesuai de- 
ngan keagungan dan kebesaran-Nya. Begitulah sikap yang wajib kita 
ambil, yakni memahami nash-nash Kitab dan As-Sunnah terkait sifat 
Allah sesuai makna Zzhahirnya, sebab Ailah Ta'ala lebih mengetahui 
tentang diri-Nya sendiri. Allah-lah yang paling benar perkataan-Nya 
dari yang lain, Dia-lah yang paling bagus firman-Nya. Dia sangat 
menginginkan hidayah bagi hamba-hamba-Nya, tidak mungkin Dia 
menyesatkan mereka dan menyampaikan kepada mereka apa yang ti- 
dak terjadi nyata. 


apakah 


tu 
Sad Ag Par 3 jiki DG 


Bab Memberi Maaf Pada Pembunuhan Karena Keliru Setelah 
Kematian 


Pn, MAY GE ES AS ASI Gal 33 39 GAS NAAY 
HS PI. CE BESAR GA Hae Pl 
GE BEA gk AS NG Si bsa Cas LA 
HA IA SG EA 25 LE GP 3 GP (ba 
BAN JP Bj SARA MM An steG PLN ata 
Gasa LIA JS 0 ul PA IE 3 


HA, ym H3 233 Sala Ga SS 333 Je 

6883. Farwah bin Abu Al-Maghra' telah memberitahukan kepada kami, Ali 
bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayah- 
nya, dari Aisyah berkata, "Kaum musyrikin kalah pada pertempuran 
Uhud (H). Muhammad bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Abu 
Marwan Yahya bin Abu Zakariya -yaitu Al-Wasithi- telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Hisyam, dari Urwah, dari Aisyah Radhi- 
yallahu Anha, ia berkata, “Iblis berteriak kepada orang-orang pada ha- 
ri pertempuran Uhud, “Wahai hamba-hamba Allah, bagian belakang 
kalian." Maka bagian depan dari mereka berbalik ke bagian belakang, 
hingga mereka membunuh Al-Yaman. Hudzaifah berkata, "Ayahku. 
Ayahku.” Mereka tetap membunuhnya. Hudzaifah berkata, "Semoga 
Allah mengampuni kalian.” Dan satu kaum dari mereka binasa hingga 
mereka tiba di Tha if.” 
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Syarah Hadits 


Yang digarisbawahi dari hadits ini adalah bahwa Hudzaifah Ra- 
dhiyallahu Anhu menyedekahkan diyatnya kepada kaum muslimin, dia 
tidak memungut diyat apa pun dari mereka. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Fath Al- 
Bari, 
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"Hudzaifah berkata, "Semoga Allah mengampuni kalian." Dari ka- 
limat ini orang-orang mengambil dalil bahwa diyat Al-Yaman (ayah 
Hudzaifah) wajib ditunaikan oleh semua orang yang hadir, sebab mak- 
na perkataan Hudzaifah, "Semoga Allah mengampuni kalian,” adalah 
aku maafkan kalian. Dan Hudzaifah tidak memberi maaf kecuali un- 
tuk sesuatu yang mana ia berhak untuk menuntutnya. 


Abu Ishag Al-Fazari di dalam kitab As-Sunan mentakhrij dari Al- 
Auza'i, dari Az-Zuhri, ia berkata, "Kaum muslimin keliru menyerang 
ayah Hudzaifah pada hari pertempuran Uhud hingga mereka mem- 
bunuhnya. Hudzaifah berkata, "Semoga Allah mengampuni kalian, 
Dialah Yang Maha Pengasih." Peristiwa itu sampai terdengar oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau menambahkan kebaikan 
kepadanya dan membayarkan diyatnya dari harta beliau." 


Tambahan latazh ini membantah pendapat pihak yang memaha- 
mi perkataan perawi, "Dan Hudzaifah masih memitiki sisa-sisa ke- 
baikan darinya,” bahwa maksudnya adalah kesedihan atas kematian 
ayahnya. Saya telah menjelaskan bantahan pendapat ini pada bab 
orang yang melanggar sumpah karena lupa. Dari tambahan lafazh 
itu juga bisa disimpulkan bantahan terhadap Al-Muhibb Ath-Thabari 
yang mengatakan, "Al-Bukhari memahami perkataan Hudzaifah Ra- 
dhiyallahu Anhu, "Semoga Allah mengampuni kalian, sebagai maaf 
(penghapusan) tanggung jawab diyat. Padahal hadits ini tidak sharih 
menyatakan demikian." : 

Bisa dibantah bahwa dengan hadits yang tidak sharih ini sejatinya 
Al-Bukharihendak mengisyaratkan hadits yang sharih, meskipun hadits 
itu tidak sesuai syaratnya. Sehingga hadits ini mendukung pendapat 
yang dipegangnya." 

Bagaimana pun juga, tidak masalah memberi maaf terhadap tin- 
dak pembunuhan keliru setelah kematian korban. Artinya, tidak ma- 


395 Fath Al-Bari, 12/212. 


SYARAH SHAHIH 
480 AL-BUKHARI 9 
salah jika ahli waris memaafkan tindak pembunuhan keliru. Allah Ta- 
'ala berfirman, 


, 1, 2 va Na, "Ai ui # Pai 

3 pa ai 2 £- ” aa an 

1 ah da ae AN 2... anna 

“Dan tidak patut bagi seorang yang beriman membunuh seorang yang beriman 

(yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja). Barangsiapa membunuh 

seorang yang beriman karena tersalah (hendaklah) dia memerdekakan seorang 

hamba sahaya yang beriman serta (membayar) tebusan yang diserahkan ke- 

pada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) 

membebaskan pembayaran.” (OS. An-Nisaa': 92) Jika mereka hendak me- 

maafkan dan menyedekahkan diyat maka tidak ada penghalang bagi 

mereka. Akan tetapi harus berasal dari seluruh ahli waris, jika seba- 

gian memaafkan tetapi sebagian yang lain tidak maka pihak yang me- 

maafkan telah gugur haknya dan pihak yang tidak memaafkan berhak 
menuntut hak. 


tud 


daa A1 Jp & SL 


A Pi 1. 2, Ta ae ae 
1 3 Ha Ne Aaja A3 na 
“ Ez LA No Ab £ “JI 

G A33 Pap Lada 3 5 


#3 


A2 
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Bab Firman Allah Ta'ala, 

“Dan tidak patut bagi seorang yang beriman membunuh 
seorang yang beriman (yang lain), kecuali karena tersalah 
(tidak sengaja). Barangsiapa membunuh seorang yang beriman 
karena tersalah (hendaklah) dia memerdekakan seorang 
hamba sahaya yang beriman serta (membayar) tebusan yang 
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika 
mereka (keluarga terbunuh) membebaskan pembayaran. Jika 
dia (si terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal dia 
orang beriman, maka (hendaklah si pembunuh) memerdekakan 
hamba sahaya yang beriman. Dan jika dia (si terbunuh) dari 
kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan 
kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar tebusan 
yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta 
memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa 
tidak mendapatkan (hamba sahaya), maka hendaklah dia (si 
pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai taubat 
kepada Allah. Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” 
(OS. An-Nisaa': 92) 
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Sepertinya penulis (Al-Bukhari) tidak menjumpai satu hadits pun 
yang sesuai dengan syaratnya, sehingga ia mencantumkan ayat, 
Ke wa 031. 3 . - - ag 
Was VI Ja ol yag 
“Dan tidak patut bagi seorang yang beriman membunuh seorang yang ber- 
iman (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja).” (OS. An-Nisaa : 
92) Penafian di sini maknanya adalah menafikan secara syariat, bu- 
kan penafian secara takdir. Yang demikian itu karena bisa jadi seorang 
mukmin membunuh mukmin lain secara sengaja, namun ia tetap ber- 
ada di dalam area luas agamanya selama ia tidak menumpahkan darah 


yang haram -kita berlindung kepada Allah darinya- seperti disebutkan 
di dalam hadits.” 


Firman Allah Ta'ala, CLEYI “Kecuali karena tersalah (tidak sengaja).” 
(OS. An-Nisaa': 92) Kekeliruan di sini bisa keliru dalam hal niat dan 
keliru dalam hal alat. Keliru dalam hal niat contohnya seseorang me- 
lempar suatu alat mematikan bukan ke arah korban terbunuh, ke arah 
burung atau sasaran tertentu, lalu alat itu menimpa seorang manusia 
yang terlindung kehormatan darahnya, ini disebut pembunuhan keli- 
ru. Sedangkan keliru dalam hal alat misalkan alat yang dipergunakan 
pada umumnya tidak mematikan, seperti memukul seseorang dengan 
tongkat atau cambuk kecil, Jalu orang itu mati karena pukulan itu, ini 
disebut pembunuhan keliru. 


Firman Allah Ta'ala, 


an “CON TKA PA AG ne 
BAYAR Pm) JS kelas Unaga kes yag 
“Barangsiapa membunuh seorang yang beriman karena tersalah (hendaklah) 
dia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman.” (OS. An-Nisaa: 
92) Yakni, ia harus memerdekakan seorang budak mukmin, ini kaitan- 
nya dengan hak Allah. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 
F5 


24 £- . 18 232 
SAS Ia AG 1533 
“Serta (membayar) tebusan yang diserahkan kepada keluarganya (Ssi terbu- 
muh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) membebaskan pembayaran." 
(OS. An-Nisaa': 92) Ini kaitannya dengan hak para wali korban terbu- 
nuh. Yang dimaksud dengan ahlihi di sini adalah ahli warisnya, mere- 


396 Takhwijnya belum lama disampaikan pada awal Kitab Diyat. 
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ka berhak mewarisi diyat sebagaimana mereka mewarisi sisa harta si 
korban, kecuali jika mereka menyedekahkan diyat. 


Jadi, barangsiapa membunuh seorang mukmin maka ada dua ke- 
wajiban yang harus ditunaikannya yaitu Kifarat untuk Allah dan diyat 
untuk wali korban terbunuh, yakni untuk akli warisnya. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, ai al SY Kecuali jika mereka 
(keluarga terbunuh) membebaskan pembayaran.” (OS. An-Nisaa': 92) Jika 
ahli waris menyedekahkan diyat, apakah tetap diwajibkan kifarat? 


Ya, karena kifarat adalah untuk Allah. Jika wali korban terbunuh 
merelakan diyat, maka hak Allah Ta'ala telah berlaku, yaitu kifarat. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 


hr Te PA TA aje Te 
Lah X3 P3. Sa 9 49, JA PIC uya CK ob 
“Jika dia (si terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal dia orang ber- 
iman, maka (hendaklah si pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang ber- 
iman.” (OS. An-Nisaa': 92) Artinya, tidak ada diyat jika korban terbu- 
nuh adalah seorang mukmin dari kaum yang menjadi musuh kita. Kita 
hanya berkewajiban menunaikan kifarat saja, tidak diyat. 


Contoh, ada seorang laki-laki mukmin sedangkan kedua orang 
tuanya kafir yang menjadi musuh kita dan memerangi kita, lalu sese- 
orang membunuhnya secara keliru, maka pembunuh itu hanya wajib 
menunaikan kifarat, tidak ada kewajiban diyat atas dirinya. Sebab se- 
kiranya kita berikan diyat kepada musuh kita tentu mereka akan me- 
manfaatkannya untuk memerangi kita, karenanya tidak ada sesuatu 
apa pun yang diberikan kepada mereka. Demikiarlah makna ayat, dan 
merupakan makna zhahir ayat. 

Sebagian ulama berkata, "Maksud firman Allah ini adalah sese- 
orang mukmin yang berada di tengah barisan kaum kafir lalu terbunuh, 
maka si pembunuh wajib menunaikan kifarat tanpa ada kewajiban di- 
yat. 


Tetapi makna pertamalah yang lebih shahih, dan merupakan mak- 
na zhahir ayat. 
Kemudian Allah Azza wa Jalla berfirman, 


” 


2 4 2 2 pa ui 
DAA aa 2 SI Me 
Kan aa 
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“Dan jika dia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) an- 
tara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar tebusan 
yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba 
sahaya yang beriman.” (OS. An-Nisaa'": 92) Kalimat Miitsaag maknanya 
perjanjian. Yakni, jika korban terbunuh -baik mukmin maupun kafir- 
memiliki ikatan perjanjian damai, maka ada dua kewajiban kita, yakrui 
diyat dan memerdekakan budak mukmin. 
0 0... “9 Ao 

“Barangsiapa tidak mendapatkan (hamba sahaya), maka hendaklah dia (si 
pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut.” (OS. An-Nisaa': 92) Yak- 
ni, barangsiapa tidak menjumpai budak mukmin maka ia wajib ber- 
puasa dua bulan berturut-turut, tidak berbuka di antara dua bulan itu 
kecuali karena udzur. Jika tidak mampu maka tidak ada kewajiban apa 
pun atas dirinya, artinya ia tidak wajib memberi makan orang miskin. 

Dikatakan kepada pembunuh ini, "Entah kamu mampu memer- 
dekakan budak maka kewajibanmu memerdekakan budak, atau tidak 
mampu sehingga kamu harus berpuasa dua bulan berturut-turut, atau 
kamu tidak mampu berpuasa maka tidak ada kewajiban apa pun atas 
dirimu." 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 


ba pa LA 
AN 33 KSP 


“Sebagai taubat kepada Allah.” (OS. An-Nisaa': 92) Artinya, Allah me- 
nerima taubat kita dengan kewajiban tersebut. 


w) Kan CAN 
“Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (OS. An-Nisaa : 92) 

Di dalam hal ini terdapat dalil besarnya dosa pembunuhan, di mana 
Allah mewajiban ganti rugi betapa pun pada kasus pembunuhan keliru, 
padahal perkara-perkara haram lain jika dilanggar karena keliru maka 
tidak ada kifarat. Adapun diyat, ia didasarkan pada satu kaidah masy- 
hur, "Setiap orang yang merusak sesuatu milik orang Jain meskipun 
se-cara keliru maka ia wajib mengganti.” Akan tetapi kifarat adalah hak 
Allah, meski demikian Allah tetap mewajibkannya pada kasus pem- 


bunuhan keliru. Saya tidak mengetahui ketentuan yang serupa dengan 
ketentuan ini: bahwa Dia mewajibkan kifarat yang merupakan murni 
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hak-Nya pada (pelanggaran karena) keliru. Orang yang menggauli is- 
trinya pada siang hari Ramadhan karena keliru misalnya, tidak ada 
kewajiban apa pun atas dirinya dan tidak ada kewajiban kifarat untuk- 
nya. Orang yang membunuh binatang buruan dalam kondisi berihram, 
karena lupa, tidak wajib membayar fidyah. Begitulah seluruh apa yang 
Allah haramkan karena hak-Nyaj jika seseorang melanggarnya kare- 
na tidak tahu maka tidak ada kewajiban apa pun atas dirinya. Kecuali 
masalah kita sekarang ini. Yang demikian itu karena besarnya dosa dan 
bahaya yang ditimbulkan oleh pembunuhan. 


Terkadang yang terbunuh itu sendiri yang lalai sehingga ia me- 
nyebabkan dirinya terbunuh, sedangkan pembunuh tidak bertindak 
melampaui batas, maka tidak ada kewajiban apa pun atas diri pem- 
bunuh. 


Dikatakan, bahwa pihak pengatur lalu lintas membebankan den- 
da sebesar 2540 kepada orang yang tidak melakukan pelanggaran atau 
kesalahan gama sekali, sebagai bentuk peringatan dan kehati-hatian di 
masa mendatang. 


Maka kita bisa menyatakan, bahwa apabila orang tersebut menda- 
pat denda 2545 demi tujuan tersebut, maka tidak ada kafarat atas diri- 
nya. Adapun jika ia mendapat denda sebesar 2549 karena keikutserta- 
annya dalam peristiwa yang dimaksud, maka atas dirinya kafarat pe- 
nuh, sebab kafarat itu tidak bisa dibagi-bagi. 


Jika ditanyakan, "Sekarang tidak ada budak, tetapi ada yang me- 
ngatakan bahwa ada budak yang dijual di Afrika, hanya saja mereka 
bukan budak menurut pandangan syariat, apakah boleh menjual me- 
reka?" 

Kita katakan, harus dibuktikan. Jika tidak terbukti maka “budak' 
itu dilindungi kehormatannya, karena pada dasarnya anak cucu Adam 
itu merdeka hingga ada bukti yang menunjukkan bahwa dia berstatus 
budak. | 


Kd 
1 yr Sa Jam s5 5 S4 


Bab Apabila sea Satu Kali Mengakui Tindak Pembunuhan 
Maka Ia Dibunuh Karenanya 


AS EAS 336 BAL FLA GIS OLS Cas 1 GL SIS NAME 
AP Ja JAS — cm Kor A5 3 pi au 3 
Agt LayG ba bia SLS Ok J3 
23 dg let Ja ON u AE SES bo Sa 


RP alan Je 38, #Lrod an, 


6884, Ishag telah memberitahukan kepada kami, Habban telah mengabarkan 
kepada kami, Hammam telah memberitahukan kepada kami, (datadah 
telah memberitahukan kepada kami, Anas bin Malik telah memberita- 
hukan kepada kami, bahwasanya seorang Yahudi meremukkan kepala 
seorang budak perempuan di antara dua batu, lalu ditanyakan kepada 
perempuan itu, “Siapakah yang melakukan tindakan ini kepadamu? 
Apakah fulan? Apakah fulan?” Hingga nama orang Yahudi itu dise- 
but dan perempuan itu memberi isyarat dengan kepalanya. Maka orang 
Yahudi itu pun didatangkan dan ia mengakui perbuatannya. Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar kepalanya di- 
remukkan dengan batu.” Hammam berkata, “Dengan dua batu." 


397 Diriwayatkan oleh Muslim, 1672. 
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Bab Seorang Laki-laki Dibunuh Karena Membunuh Perempuan 
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6885. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Zurai' telah 
memberitahukan kepada kami, Said telah memberitahukan kepada kami, 
dari Oatadah, dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membunuh seorang Yahudi karena 


seorang budak perempuan yang ia bunuh disebabkan perhiasan yang 
dikenakannya, “9 


398 Sama seperti takhrij sebelumnya. 
487 


tu? 


Ajal del JI Ga velai! 


ak 


2. 2. 


Sa Badi Sui ab GA B3 dh JAN JI sela Jl Ob 
II AS JB 4 ad Ga 33 A3 Kadi li AE IS Je 
SP AA Inah saban GP SU 3 mata aya ae 

sewa 3 KAS Ah PT 2 JB Gta 


an 


Bab Oishash Antara Kaum Laki-laki dan Kaum Perempuan pada 
Kasus Luka-luka 
Ahli ilmu berkata, “Seorang laki-laki dibunuh karena 
(membunuh) perempuan.” Diriwayatkan dari Umar, "Seorang 
perempuan digishash karena seorang laki-laki untuk setiap 
tindakan sengaja yang mencapai pembunuhan jiwa, atau kurang 
dari itu meliputi luka-luka.”””? Demikian pula yang dikatakan 
oleh Umar bin Abdul Aziz dan ibrahim,” serta Abu Az-Zinad 


399 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh pasti, 

seperti disebutkan di dalam kitab Al-Fath, (12/214), Al-Baihagi menyatakan sa- 
nadnya tersambung, As-Sunan Al-Kubra, (8/97): ia berkata, "Abu Al-Husain bin 
Al-Fadhl telah mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Ja'far telah mengabar- 
kan kepada kami, Ya'gub bin Sufyan telah memberitahukan kepada kami, Said bin 
Manshur telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah memberitahukan 
kepada kami, Mughirah telah mengabarkan kepada kami, dari Ibrahim, ia berka- 
ta, "Di antara riwayat yang disampaikan Urwah Al-Barigi kepada Syuraih dari 
Umar Radhiyallahu Anhu, bahwa jari jemari sama (dalam hal gishash) antara jari 
kelingking dan ibu jari, dan bahwa luka-luka kaum laki-laki dan kaum perempuan 
sama pada gigi dan Juka muwadhdhihah (yang menampakkan tulang), selain dua 
jenis itu maka ketentuannya separuh.” 
Abu Bakar bin Abu Syaibah juga mentakhrij hadits ini di dalam kitabnya, Al-Mu- 
shannaf, (5/41), ia berkata, "Jarir telah memberitahukan kepada kami, dari Mu- 
ghirah, dari Ibrahim, dari Syuraih, ia berkata, "Urwah Al-Barigi datang kepadaku 
dengan membawa ketetapan bahwa luka-luka kaum lelaki dan kaum perempuan 
sama." Taghlig At-Ta'lig, (5/247). 

400 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh pasti, Al- 
Fath, (12/214). Al-Baihagi menyatakan bahwa sanadnya tersambung, As-Sunan Al- 
Kubra, (8/40): ia berkata, "Abu Bakar Al-Ashbahani telah mengabarkannya kepa- 
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dari sahabat-sahabatnya."”! Saudara perempuan Ar-Rubai' 
melukai seseorang, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Wajib gishash."'2 


da kami, Abu Nashr Al-ragi telah mengabarkan kepada kami, Sufyan Al-Jauhari 


401 


402 


telah memberitahukan kepada kami, Ali bin Al-Hasan telah memberitahukan ke- 
pada kami, Abdullah bin Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ja'far bin Bargan, dari Umar bin Abdul 
Aziz, dari Mughirah, dari Ibrahim, keduanya berkata, "Oishash antara laki-laki 
dan perempuan sama terkait dengan umur." Al-Atsram berkata, "Oabishah telah 
memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ja'far bin Bargan, bahwasanya Umar bin Abdul Aziz berkata, "Oishash berlaku 
antara laki-laki dan perempuan terkait dengan jiwa." 

Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan hadits ini di dalam kitabnya, Al-Mushannaf, 
dari Waki', dari Sufyan, dari Ja'far bin Bargan, dengan lafazh serupa, juga dari Mu- 
ghirah dengan lafazh serupa. 

Diriwayatkan dari Abu Usamah, dari Muhammad bin Amr, dari Umar bin Abdul 
Aziz, ia berkata, "Budak perempuan digishash dengan budak laki-laki pada se- 
gala urnur, bagi penganiayaan pada jiwa ataupun luka-luka." Taghlig At-Ta'lig, 
(5/348). 

Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'aliag dengan lafazh pasti, 
Al-Fath, (12/214). Al-Baihagi menyatakan bahwa sanadnya tersambung, As-Su- 
nan Al-Kubra, (8/40), ia berkata, "Abu Al-Hasan Ali bin Muhammad bin Yusuf 
telah mengabarkan kepada kami, Abu Amr Utsman bin Muhammad telah menga- 
barkan kepada kami, Ismail bin Ishag Al-Oadhi telah memberitahukan kepada 
kami, Ismail bin Abu Idris dan Isa bin Mina telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya berkata, "Abdurrahman bin Abu Az-Zinad telah mengabarkan kepa- 
da kami, dari ayahnya, ia berkata, "Di antara para ahli fikih tempat rujukan pen- 
dapat yang pernah aku jumpai ialah Said bin Al-Musayyab, Urwah bin Az-Zu- 
bair, Al4Jasim bin Muhammad, Abu Bakar bin Abdurrahman, Kharijah bin Zaid, 
Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, Sulaiman bin Yasar, terkait dengan luka ma- 
syikhah yang besar. Begitu juga dengan ahli fikih utama yang setingkat dengan 
mereka. Namun boleh jadi mereka berselisih pendapat pada suatu perkara, maka 
kita mengambil perkataan mayoritas dan yang paling bagus pendapatnya. Yang 
aku ingat dari mereka terkait kisah ini ialah, mereka mengatakan bahwa seorang 
perempuan digishash karena (tindakannya terhadap) laki-laki, mata dengan ma- 
ta, hidung dengan hidung, dan segala bentuk luka. Dan jika laki-laki membunuh 
perempuan maka ia dibunuh karena tindakannya ini. Taghlig At-Ta'1ig, (5/248). 
Al-Hafizh Rahimahullah berkata (Taghlig At-Ta'lig, (5/249)), "Adapun kisah sauda- 
ra perempuan Ar-Rabi', Muslim meriwayatkannya (1975, 24) dari hadits Hammad 
bin Salamah. 

Sumber hadits pada riwayat Al-Bukhari (2703) adalah dari hadits Hamid, dari 
Anas, akan tetapi ia berkata, "Bahwa Ar-Rubai' binti An-Nadhr, bibinya, menampar 
seseorang.” Riwayat ini yang lebih benar. Harmmad bin Salamah meriwayatkan 
sendirian kalimat, "Saudara perempuan Ar-Rubai'." Ada yang berpendapat bahwa 
ada dua kasus gishash. Pendapat inilah yang lebih cenderung benar. 

Yang lebih mendukung pendapat ini, bahwa di dalam kisah tersebut Ummu Ar- 
Rubai berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan kepada 
kami, "Akankah kamu akan digishash karena Fulanah? Demi Allah, laki-laki itu 
tidak digishash karena perempuan." Di dalam hadits Hamid disebutkan, "Anas 
bin An-Nadhr berkata, “Gigi Ar-Rubai patah..." hingga akhir hadits. 

Di dalam hadits Tsabit, "Dia melukai seseorang." Di dalam hadits Hamid, Dia 
menampar dan mematahkan gigi seri seorang budak perempuan." Wallahu A'lam. 
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6886. Amr bin Ali telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah membe- 
ritahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, 
Musa bin Abu Aisyah telah memberitahukan kepada kami, dari Ubai- 
dullah bin Abdullah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Ka- 
mi mengobati Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat beliau sakit, 
beliau bersabda, "Jangan kalian mengobati aku.” Kami berkata, “Ke- 
bencian orang sakit kepada obat.” Begitu sadar beliau bersabda, "Tidak 
ada seorang pun di antara kalian melninkan akan diobati, kecuali Al- 
Abbas, sebab dia tidak sedang bersama kalian. “8 


Syarah Hadits 


Di dalam bab ini penulis Rahimahullah menjelaskan bahwa gishash 
berlaku antara laki-laki dan perempuan, baik pada pembunuhan jiwa 
atau di bawahnya meliputi luka-luka atau pemotongan anggota tubuh. 
Penulis menyebutkan aftsar-atsar yang diriwayatkan dari Umar bin Ab- 
dul Aziz, Ibrahim dan Abu Az-Zinad. 


Perkataannya, "Saudara perempuan Ar-Rubai melukai seseorang." 
Dia adalah Ar-Rubai binti An-Nadhr. Kisah ini sudah begitu masy- 
hur, dia mematahkan gigi seorang perempuan Anshar. Orang-orang 
mengajukan perkara ini kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. La- 
lu saudara laki-lakinya, Anas bin An-Nadhr berkata, "Demi Allah, gigi 
seri Ar-Rubai' tidak dipatahkan." Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, "Ketetapan Allah adalah gishash." 


Dan Allah Te'ala telah berfirman, “Gigi dengan gigi.” (OS. Al-Maa- 
'Idah: 45) Kemudian Allah memberi hidayah kepada keluarga pe- 
rempuan yang dipatahkan giginya oleh Ar-Rubai', sehingga mereka 
memaafkan. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Se- 


403 Diriwayatkan oleh Muslim, (2213, 85). 








He Date? 491 
sungguhnya di antara hamba-hamba Allah ada orang yang apabila bersum- 
pah atas nama Allah maka Allah akan memenuhi sumpahnya.S Untuk itu- 
lah Anas berkata, "Demi Allah, gigi seri Ar-Rubai' tidak dipatahkan." 
Tujuan Anas mengucapkan kata-kata ini bukan untuk membantah 
hukum Allah dan Rasul-Nya, akan tetapi ia merasa optimis bahwa 
Allah akan memudahkan urusan ini, sehingga gigi Ar-Rubai' tidah 
harus dipatahkan. Karenanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memuji 
Anas dengan sabdanya, "Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah ada 
orang yang apabila bersumpah atas nama Allah maka Allah akan memenuhi 
sumpahnya.” 

Adapun hadits musrad yang disebutkan penulis dari Aisyah, dise- 
butkan di dalamnya bahwa orang-orang mengobati Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Ladud adalah obat, sebagaimana perkataan Aisyah, 
"Kebencian orang sakit terhadap obat.” Al-Ludd adalah makanan yang 
dibuat lunak dan diberi obat di dalamnya. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Fath Al- 
Bari, 

"Perkataan Al-Bukhari, "Kami mengobati Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ketika beliau sakit.” Penjelasannya telah disampaikan pada 
bab wafatnya Nabi. Yang dimaksud oleh penulis dari hadits ini ialah 
ungkapan, “Tidak seorang pun di antara kalian kecuali akan diobati.” Meru- 
pakan isyarat disyariatkannya gishash atas perempuan karena tindak 
kriminalnya terhadap laki-laki. Sebab, mereka yang mengobati Nabi 
Shaliallahu Alaihi wa Sallam terdiri dari kaum laki-laki dan kaum pe- 
rempuan. Kemudian ada riwayat yang menyatakan secara sharih pada 
sebagian jalur riwayat bahwa mereka mengobati Maimunah ketika dia 
puasa demi makna umum yang ada di dalam perintah Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, sebagaimana disebutkan di dalam kisah wafatnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang diriwayatkan dalam dua versi.” 


Al-Oasthalani berkata, "Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, "Ladad- 
na an-nabiyya Shallallahu Alaihi wa Sallam." Berasal dari kata Al-Luduud, 
yakni kami menaruh obat pada salah satu sisi mulut beliau tanpa 
kehendak beliau, ketika beliau sakit. “Fagulnaa imtPanuhu karahiyyatu 
al-mariidh liddawaa'." Kata karaahiyyatu berkedudukan marfu' sebagai 
khabar bagi mubtada” yang terhapus. Sedangkan menurut riwayat Abu 
Dzar, "Karaahiyata.” Berkedudukan manshub sebagai maf'ul lahu. Arti- 


404 Takhrijnya telah disampaikan pada Kitab Perjanjian Damai. 
405 Fath Al-Bari, (12/215). 
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nya, beliau melarang kami karena tidak suka obat. Yakni, beliau tidak 
melarang kami sebagai bentuk pengharaman, melainkan beliau tidak 
suka layaknya orang sakit yang tidak menyukai obat. Di dalam riwa- 
yat Abu Dzar dari Al-Hamawi Al-Mustamili disebutkan, "Ad-Dawan a.” 
Bukan, "Li ad-dawaa'1i.” 

Begitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sadar, beliau bersabda, 
"Tidak ada seorang pun di antara kalian melainkan akan diobati.” Sebagai 
gishash (balasan) bagi apa yang telah mereka lakukan, sekaligus huku- 
man karena mereka tidak mengindahkan larangan beliau untuk tidak 
memberi obat. 


Di dalam hadits ini terdapat isyarat disyariatkannya gishash atas 
diri perempuan karena tindak kejahatannya terhadap iaki-laki. Sebab, 
mereka yang mengobati beliau terdiri dari laki-laki dan perempuan. 
Dan pada sebagian jalur riwayat hadits disebutkan secara sharih bah- 
wa mereka mengobati Maimunah ketika ia sedang berpuasa, demi si- 
fat umum yang ada pada perintah beliau. 

"Ghaira Al-Abbas (kecuali Al-Abbas)." Dengan fathak pada kata ghai- 
ra, Sedangkan pada riwayat Abu Dzarr berharakat dhammah. Jangan 
mengobatinya, sebab dia tidak hadir bersama kalian ketika kalian 
mengobatiku. 


Di dalam hadits terdapat dalil gishash sekelompok orang karena 
tindakan mereka kepada satu orang. Dan telah dijelaskan di muka pa- 
da bab sakit dan wafatnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Di dalam hadits ini, sebagaimana disebutkan oleh pensyarah, 
terdapat dalil gishash sekelompok orang karena tindakan mereka kepa- 
da satu orang. Sebab, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
agar semua yang hadir diobati. 

Di dalam hadits juga terdapat dalil bahwa orang sakit tidak boleh 
dipaksa kepada apa yang tidak disukainya. Berbeda dengan tindakan 
sebagian orang yang memaksa orang sakit dengan sesuatu yang tidak 
disukainya: mereka membawanya ke dokter, ke rumah sakit dan lain 
sebagainya. Tindakan seperti ini tidak diperbolehkan, karena merupa- 
kan hak orang yang sakit. Apabila orang yang sakit itu berkata, "Aku 
tidak ingin dibawa ke dokter." Atau, "Aku tidak ingin dipanggilkan 
dokter." Maka tidak boleh membawanya ke dokter, sebab ia adalah 
penguasa dirinya sendiri. 

Di dalam hadits juga terdapat dalil bahwa barangsiapa bertindak 
melampaui batas kepada orang lain, meski ia memiliki takwil -bahwa 
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yang dilakukannya bukan tindakan melampaui batas-, maka ia men- 
dapat hukuman karenanya. Sebab, para shahabat Radhiyallahu Anhum 
yang hadir menakwilkan larangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk tidak mengobati bahwa beliau mengatakan seperti itu layaknya 
orang sakit yang tidak menyukai obat. Jika terkait hak Allah, maka 
seorang yang memiliki takwil dan telah mencurahkan segenap tenaga 
tidak mendapatkan dosa, tetapi entah memperoleh satu pahala atau 
dua pahala. 


Di dalam hadits terdapat dalil tentang apa yang diisyaratkan oleh 
pensyarah, bahwa boleh memberlakukan gishash pada selain luka- 
luka. Hal ini telah kita bahas sebelumnya dan telah kita jelaskan bah- 
wa pendapat yang rajih menyatakan ditetapkannya gishash pada tin- 
dakan menampar, memukul dengan tangan, merobek baju dan lain 
sebagainya. pa 

Di dalam hadits terdapat dalil bahwa pendukung atau penolong 
sama seperti pelaku langsung. Karena itu, jika satu kaum bahu mem- 
bahu dalam membunuh seseorang lalu yang mengekskusi satu orang 
di antara mereka, maka mereka seluruhnya dibunuh (sebagai gishash). 
Berdasarkan riwayat shahih dari Umar Radhiyallahu Anhu, tentang ki- 
sah seorang laki-laki di Yaman yang mana sekelompok orang berse- 
pakat untuk membunuhnya, lalu Umar memerintahkan agar mereka 
seluruhnya dibunuh, ia berkata, "Demi Allah, sekiranya penduduk 
Shan'a bahu membahu untuk membunuhnya tentu akan aku bunuh 
mereka semua." 


Yang demikian itu karena tindakan pembunuhan oleh pelaku lang- 
sung terlaksana berkat bantuan kekuatan pendukung dan penolong. 
Sekiranya bukan karena orang-orang yang bersamanya tentu pelaku 
tidak bisa membunuh. Untuk itulah seluruh mereka berserikat dalam 
menerima hukuman yang menjadi konsekuensi tindak kriminal ter- 
sebut. 

Jika ditanyakan, "Mengapa Ali Radhiyallahu Anhu tidak membu- 
nuh orang-orang yang bersekongkol membunuh Utsman, di mana Ali 
ingin membunuh pelaku langsung saja?" 

Kita katakan, karena kasus pembunuhan Utsman Radhiyallahu An- 
hu merupakan fitnah besar, sekiranya Ali membunuh mereka yang ber- 
konspirasi tentu banyak sekali darah yang tertumpah. 


406 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, (6896). 
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6887. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'atb telah me- 

ngabarkan kepada kami, Abu Az-Zinad telah memberitahukan kepada 

kami, bahwa Al-A'raj telah memberitahukan kepadanya, dia mende- 

ngar Abu Hurairah berkata, bahwa ia mendengar Rasulullah Shallal- 


lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kita adalah kaum yang terakhir dan 
yang paling dahulu pada hari kiamat." : 
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6888. Dan dengan isnad yang sama, "Seandainya ada seseorang yang melihat 
ke dalam rumahmu sedangkan kamu tidak memberinya 1z1n, lalu kamu 
melemparnya dengan batu kecil sehingga kamu membutakan matanya, 
maka tidak ada dosa atas dirimu." 


(Hadits nomor 6888 tercantum juga pada hadits romor 6902) 


407 Diriwayatkan oleh Muslim, (855). 
408 Diriwayatkan oleh Muslim, (2158, 44). 
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6889. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Humaid, bahwa seorang laki-laki mengin- 
tip ke dalam rumah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu beliau 
membidik orang itu dengan tombak. Aku bertanya (kepada Yahya), 
“Siapa yang memberitahukan ini kepadamu?" Ia menjawab, "Anas bin 
Malik." 2 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Barangsiapa memenuhi haknya dan menggishash 
tanpa penguasa." Artinya, tidak masalah melakukan tindakan tersebut, 
seseorang boleh menggishash. Berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


£ . , Ka - f 

SAS SI Jing 3619 raja SA eta 
“Oleh sebab itu barangsiapa menyerang £ kamu, maka seranglah dia La 
dengan serangannya terhadap kamu.” (OS. Al-Bagarah: 194) Akan tetapi 
ahli ilmu berkata, "Tidak boleh menggishash kecuali di hadapan pe- 
nguasa, agar ia tidak berbuat zhalim di dalam gishashnya, sebab ba- 
rangkali kedengkian dan kemarahan mendorongnya untuk bertindak 
lebih ketika menggishash.” 


Contoh, seseorang membunuh anak lelaki orang lain, lalu ditetap- 
kan adanya gishash atas dirinya. Boleh jadi rasa dengki akan mendo- 
rong sang ayah untuk memutilasi pembunuh tersebut dan membunuh 
dengan cara buruk. 


PPs - 
AT " 


Karenanya para ulama menyatakan, bahwa tidak seyogianya gi- 
shash diberlakukan kecuali di hadapan penguasa atau wakilnya. 

Praktek yang berkembang di tengah masyarakat pada masa seka- 
rang, bahwa yang melaksanakan gishash adalah penguasa atau wa- 


kilnya, karena khawatir menimbulkan fitnah serta mencegah permu- 
suhan dan kerusakan. 


409 Diriwayatkan oleh Muslim, (2157, 42). 
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Adapun pengambilan dalil oleh penulis dari hadits di atas masih 
membutuhkan perdebatan: karena pada kasus tersebut gishash tidak 
mungkin dilaksanakan oleh penguasa. Sebab, jika ada orang mengin- 
tip ke dalam rumah lalu kita berkata, "Hanya penguasa yang boleh me- 
lemparnya." Kemudian pemilik rumah pergi menemui penguasa tentu 
pengintip itu telah pergi dan tidak bisa diketahui identitasnya. Tin- 
dakan ini terbilang sebagai hukuman di tempat, dan bukan termasuk 
tindakan mencegah penyerang. Sebab, jika terbilang sebagai tindakan 
mencegah penyerang, tentu pemilik rumah mesti melarang pengintip 
itu terlebih dahulu, jika larangan tidak membuahkan hasil maka ia 
melemparnya. Melainkan tindakan ini terbilang sebagai hukuman. Ka- 
renanya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memperdaya 
orang yang melihat dari celah-celah pintu." Memperdaya, yakni be- 
liau berjalan mengendap-endap hingga pengitip tersebut tidak menge- 
tahui beliau. 

Jika ditanyakan, "Apabila seseorang melihat rumah orang lain 
lalu pemilik rumah melemparnya dengan batu sehingga membutakan 
matanya lalu meninggal, apakah pemilik rumah harus digishash?" 


Kita katakan, tidak ada gishash atas dirinya, sebab ada satu kaidah, 
"Apa yang menjadi konsekuensi dari tindakan orang yang mendapat 
izin untuk melakukannya bukan menjadi tanggung jawab dirinya." 


tk 


410 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6242) dan Muslim (42). 
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6890. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Abu Usamakh te- 
lah mengabarkan kepada kami, Hisyam berkata, "Dia mengabarkannya 
dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Pada hari 
pertempuran Uhud kaum musyrikin kalah. Lalu Iblis berseru, "Wahai 
hamba-hamba Allah, barisan belakang kalian.” Lalu pasukan barisan 
depan mundur dan bersatu dengan barisan belakang. Hudzaitfah me- 
mutar pandangannya, tiba-tiba ia melihat ayahnya, Al-Yaman. Hudzai- 
fah berseru, “Wahai kamba-hamba Allah, itu ayahku, itu ayahku. 
Aisyah melanjutkan, “Demi Allah, mereka tidak menghentikan sera- 
ngan hingga mereka membunuh Al-Yaman. Hudzaifah berkata, "Semo- 
ga Allah mengampuni kalian.” Urwah berkata, "Maka dari sikapnya 
itu Hudzaifah terus mendapat sisa-sisa kebaikan hingga menghadap 
Allah." 
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Syarah Hadits 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Fath Al- 
Bari, 


"Perkataannya, "Apabila seseorang meninggal atau terbunuh di te- 
ngah keramaian." Demikian menurut riwayat Ibnu Baththal, sedang- 
kan menurut riwayat mayoritas perawi tidak tercantum kata bihi. 


Al-Bukhari menyampaikan judul bab ini dalam konteks pertanya- 
an, tidak menyatakan hukum secara tegas seperti yang dilakukannya 
pada bab berikutnya, sebab ada perbedaan pendapat terkait hukum 
ini. 

Di dalam bab ini Al-Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang 
kisah terbunuhnya Al-Yaman, ayahnya Hudzaifah. Hadits ini telah di- 
bahas pada beberapa halaman sebelumnya. 


Ibnu Baththal berkata, "Ali dan Umar berbeda pendapat, apakah 
diyatnya wajib dibayar dari Baitul Mal ataukah tidak?" Ibnu Ishag me- 
nyatakan wajib dibayar dari Baitul Mal. Alasannya bahwa korban ada- 
lah seorang muslim yang meninggal karena perbuatan sekelompok 
kaum muslimin, maka diyatnya wajib dibayarkan dari Baitul Mal. 


Komentar saya, mungkin hujjah Ibnu Ishag adalah riwayat pada 
sebagian jalur kisah Hudzaifah ini, yaitu riwayat yang ditakhrij Abu 
Al-Abbas As-Siraj di dalam kitabnya, At-Tarikh, dari jalur Ikrimah, bah- 
wasanya ayah Hudzaifah terbunuh pada hari pertempuran Uhud. Ia 
dibunuh oleh sebagian kaum muslimin karena dikira ia termasuk ba- 
gian dari kaum musyrikin, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membayar diyatnya. Para perawi riwayat ini terpercaya (Isigat) betapa 
pun status sanadnya mursal. Ada riwayat lain yang juga mursal yang 
menguatkan hadits ini, telah disampaikan di muka pada bab memberi 
maaf pada pembunuhan keliru. 


Musaddad di dalam kitabnya, Al-Musnad, meriwayatkan dari jalur 
Yazid bin Madzkur, bahwasanya seorang laki-laki dirajam pada hari 
Jum'at lalu meninggal, dan Ali membayar fidyahnya dari Baitul Mal. 


Ada beberapa madzhab lain terkait masalah ini, di antaranya ada- 
lah pendapat Al-Hasan Al-Bashri, bahwa diyatnya wajib dibayar oleh 
seluruh orang yang hadir. Pendapat ini lebih khusus daripada penda- 
pat sebelumnya. Alasannya, korban meninggal karena perbuatan me- 
reka, karenanya beban tanggung jawab tidak menyebar kepada pihak 
lain. e 





499 


Pendapat Asy-Syafi'i dan para pengikutnya, dikatakan kepada wali 
korban, "Ajukan gugatan kepada siapa saja yang Anda kehendaki dan 
bersumpahlah. Jika Anda telah bersumpah maka Anda berhak atas 
diyat." 

(Perkataan penulis, "Istahaggaita,” tidak tepat menurut kaidah ba- 
hasa Arab. Sebab, bila ada ya" dan sebelumnya huruf gaf tasydid ketika 
ditambahkan dhamir berharakat maka tasydid pada huruf gaf diurai. 
Sehingga menjadi, istahgagta.Y" 

Kemudian Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, 


"Jika Anda tidak bersedia bersumpah maka pihak tergugat ber- 
sumpah untuk menafikan pembunuhan, sehingga tuntutan menjadi gu- 
gur.” Alasannya, bahwa gishash itu tidak wajib diberlakukan kecuali 
dengan adanya tuntutan. 

Pendapat Malik, "Darah korban tertumpah sia-sia.” Alasannya, 
karena jika pembunuh tidak diketahui secara pasti maka tidak ada se- 
orang pun yang bisa dituntut. 

Di muka pada bab memberi maaf pada pembunuhan keliru telah 
disyaratkan pendapat yang rajih dari sekian madzhab yang ada? 

Jadi, ada empat pendapat di hadapan kita: 

» Pendapat pertama, diyat dibayar oleh Baitul Mal. 

» Pendapat kedua, dibayar oleh orang-orang yang hadir di tempat 
kejadian. 

e Pendapat ketiga, dikatakan kepada wali korban, "Tentukan siapa 
saja yang kalian kehendaki, dan bersumpahlah ketika menggugat 
mereka.” Pendapat ini mirip dengan kasus gasamah. 

» Pendapat yang rajih, darah tersebut tertumpah dengan sia-sia. 
Pendapat yang masyhur di kalangan kita madzhab Hanabilah, 

bahwa diyat dibayar oleh Baitul Mal, sebab tidak mungkin darah itu 

tertumpah sia-sia. Pembunuhnya tidak diketahui, maka beban diyat 
ditanggung oleh Baitul Mal yang merupakan kas masyarakat seluruh- 
nya. 

Dan sudah barang tentu pendapat Al-Hasan lebih khusus daripa- 
da pendapat di atas, di mana Al-Hasan Rahimahallah berkata, "Diyat di- 


411 Yang berada di antara dua kurung adalah perkataan Ibnu Al-Utsaimin. 
412 Fath Al-Bari, (13/217, 218). 
413 Lihat Al-Mughmi, (12/48, 49): Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad, (26/ 63-65). 


500 





tanggung oleh semua orang yang hadir. Orang-orang yang paling de- 
kat dengannya, merekalah hakikatnya yang membunuh. 


Mungkin bisa dikatakan, bahwa tidak semua orang yang hadir 
membunuh korban, sebab bisa jadi -misalnya orang-orang yang dekat 
dengannya didorong oleh orang-orang di belakang mereka sehingga 
mereka memburuhnya. 


Apabila korban terbunuh di tengah arena maka kita katakan se- 
suai pendapat Al-Hasan. Jika terbunuh di sebelah kanan maka diyat 
ditanggung oleh setiap orang yang berada di sebelah kanan. Sebab pa- 
da dua kasus ini keramaian terjadi oleh orang-orang yang ada di seki- 
tar korban. 


Akan tetapi yang masyhur di kalangan kita bahwa diyat ditang- 
gung oleh Baitul Mal. Sebab, bahkan orang-orang yang mendesak 
korban hingga meninggal, mereka dalam kondisi terpaksa, masing- 
masing individu tidak bisa membebaskan diri. Menurut hemat saya, 
yang rajih adalah pendapat Hanabilah. 


Adapun pendapat bahwa darah korban tertumpah dengan sia-sia, 
padahal dia seorang muslim, adalah pendapat yang lemah. Begitu juga 
pendapat agar wali menentukan satu orang yang mereka kehendaki, 
padahal mereka tidak menyaksikan kejadian, sehingga pendapat ini 
masih membutuhkan kajian. 
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6891. Al-Makki bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin 


Abu Ubaid telah memberitahukan kepada kami, dari Salamah, ta berk- 
ata, "Kami keluar bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ke Khai- 
bar. Salah seorang dari mereka berkata, "Wahai Amir, perdengarkan 
kepada kami syair-syairmu.” Maka Amir berdendang menghibur me- 
reka. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, "Siapa yang meman- 
du?” Orang-orang menjawab, "Amir." Beliau bersabda, "Semoga Allah 
merahmatinya.” Orang-orang berkata, "Wahai Rasulullah, tidakkah 
engkau menyenangkan kami dengannya.” Keesokan harinya Amir ter- 
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timpa musibah lalu orang-orang berkata, "Sia-sialah amal perbuatan- 
nya, dia telah membunuh dirinya sendiri.” Ketika aku kembali dan 
mendengar orang-orang membicarakan bahwa amal perbuatan Amir 
telah sia-sia, aku datang menghadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam dan bertanya, "Wahai Nabi Allah, ayah ibuku menjadi tebusanmu, 
mereka mengira bahwa Amir telah sia-sia amal perbuatannya? " Beliau 
menjawab, “Telah dusta orang yang mengatakan demikian, sungguh 
dia mendapatkan dua pahala, dia orang yang bersungguh-sungguh se- 
kaligus seorang mujahid. Dan kematian seperti apa yang melebihi ke- 
matian Amir? "& 


Syarah Hadits 


Adapun orang yang membunuh dirinya secara sengaja telah di- 
bahas sebelumnya, bahwa pelakunya -kita berlindung dari tindakan 
tersebut- diadzab di neraka Jahanam abadi selama-lamanya karena tin- 
dakannya membunuh diri sendiri. Dan seyogianya pemuka masyara- 
kat, pemimpin negara dan sejenisnya, tidak menyalatkan pelaku bu- 
nuh diri, sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika tidak menyalatkan seorang laki-laki yang membunuh di- 
rinya sendiri dengan mata anak panah.” 


Adapun orang yang membunuh diri sendiri karena keliru maka 
tidak ada diyat untuknya. 


Jika ada yang menanyakan, "Bukankah orang yang membunuh ji- 
wa secara keliru diyatnya ditanggung oleh 'agilah (kaum kerabat) orang 
tersebut?" 


Jawab, benar, jika seseorang membunuh orang lain secara keliru 
maka diyatnya ditanggung oleh kaum kerabat pembunuh. 


Sedangkan orang yang membunuh diri sendiri secara keliru, apa- 
kah kita nyatakan bahwa diyatnya ditanggung oleh kaum kerabatnya? 


Jawab, tidak. Kita tidak bisa menyatakan demikian. Tetapi kita 
nyatakan, bahwa tidak ada diyat untuk dirinya. Hanya saja para ulama 
berbeda pendapat apakah ada beban kafarat atas dirinya, sebab ia telah 
membunuh jiwa seorang mukmin secara keliru? Ataukah tidak ada 
kafarat? 


414 Diriwayatkan oleh Muslim, (1802, 123). 
415 Diriwayatkan oleh Muslim, (978, 107). 
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Pendapat yang shahih adalah tidak ada kafarat atas dirinya. Se- 
dangkan madzhab kita (Hanabilah) menyatakan ada beban kafarat atas 
dirinya. Namun pendapat yang benar menyatakan tidak ada kafarat 
atas dirinya. Dalilnya, hadits riwayat Amir bin Al-Akwa' Radhryallahu 
Anhu ketika ia membunuh diri sendiri secara keliru pada pertempu- 
ran Khaibar, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memerintah- 
kan pembayaran kafarat atas nama dirinya. Sekiranya kafarat wajib di- 
tunaikan tentu beliau memerintahkannya. Kemudian zhahir ayat yang 
mulia, 


an aa aa PN PT 

Ana A5 Pop LE Gaga ra oa 
“Barangsiapa membunuh seorang yang beriman karena tersalah (hendaklah) 
dia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman,” (OS. An-Nisaa : 
92) menyatakan bahwa pembunuhan yang dimaksud adalah pembu- 
nuhan orang lain. Sebab, Allah Te'ala berfirman, “Barangsiapa membu- 
nuh seorang yang beriman.” Dan seandainya Anda mengatakan, "Barang- 
siapa memukul seseorang,” tentu yang segera terlintas di pikiran se- 
cara mutlak ialah tidak membunuh diri sendiri. Begitu juga dengan 
firman Allah Ta'ala, “Barangsiapa membunuh seorang yang beriman,” (OS. 
An-Nisaa': 92) ayat ini menunjukkan bahwa maksudnya adalah pem- 
bunuhan terhadap orang lain. 


Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa barangsiapa membunuh 
diri sendiri ketika sedang berjihad di jalan Allah, misalnya anak panah 
yang dilemparnya berbalik ke arah dirinya atau faktor sejenis, maka 
pahala jihadnya tidak batal. Sebab orang-orang mengatakan bahwa 
pahala Amir telah batal, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Telah dusta orang yang mengatakan demikian.” Berdusta, yak- 
nj berkata tidak sesuai kenyataan, sebab dusta adalah berita yang ti- 
dak sesuai dengan kenyataan. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sungguh dia mendapatkan dua pahala.” Ya Allah, 
limpahkanlah shalawat dan salam kepada Rasulullah, beliau yang me- 
ngatakan, "Ajrain itsnain (dua pahala)” Beliau menegaskan dengan kata 
ifsnain (dua) agar tidak ada orang yang mengatakan, "Kalimat ini di- 
sampaikan secara metafora.” Beliau menegaskan bahwa Amir benar- 
benar mendapatkan dua bentuk pahala. 


Beliau bersabda, "Dia orang yang bersungguh-sungguh." Yakni, me- 
ngerahkan segenap kemampuan untuk memerangi musuh. “Sekali- 
gus seorang mujahid.” Yakni, mujahid sebenarnya. Ini adalah kesaksian 
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yang diberikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam atas keikhlasan 
niat Amir, bahwa dia seorang mujahid sejati. Semoga Allah mengga- 
bungkan kita semua ke dalam golonganya dan golongan orang-orang 
shalih. 

Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dan 
kematian seperti apa yang melebihi kematian Amir?” Yakni, cara kematian 
seperti apa yang lebih agung dari kematian ini? Demikianlah makna 
zhahir dari hadits tersebut. " 

Jika ditanyakan, "Perkataan orang-orang, "Tidakkah engkau me- 
nyenangkan kami dengannya.” Apakah maknanya mereka mengeta- 
hui dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Semoga Allah merah- 
matinya," bahwa Amir akan meninggal? 

Kita katakan, bahwa kebiasaan Rasulullah Shallallahu Alaih wa 
Sallam bahwa jika beliau mengatakan, "Semoga Allah mengasihimu." 
Atau, "Semoga Allah mengasihinya." Seakan-akan yang bersangkutan 
telah dekat ajalnya. 

Bisakah disimpulkan dari hadits ini bahwa jika seorang muslim 
membunuh dirinya secara keliru pada momentum jihad maka ia 
mendapatkan dua pahala? 

Kita nyatakan, ya, dia mendapatkan dua pahala. 

Jika ditanyakan, "Apakah sabda beliau ini merupakan kesaksian 
bahwa Amir Radhiyallahu Anhu masuk surga?" 

Kita katakan, bahwa di dalam haditsrini @itetapkan adanya pahala 
untuk Amir, dan bahwa tidak ada kematian melebihi kematian yang 
dialaminya. Ini menunjukkan bahwa Amir masuk surga. 


Jar 
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6892. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, Oatadah telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, "Saya mendengar Zurarah bin Aufa meriwayatkan dari Imran 
bin Hushatn, bahwa seorang laki-laki menggigit tangan laki-laki lain 
lalu ia menarik tangannya dari mulut orang itu dan tanggallah gigi 
seri laki-laki (yang menggigit). Maka mereka mengadukan perkara ini 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Seseorang 


di antara kalian mengigit saudaranya sebagaimana unta menggigit. 
Tidak ada diyat untukmu. "8 


Aa Hii Wa Ae AA ee AE S5 NAAY 
LI Ul A3 £ BE JR Jari APP AA JG al 
Jaan Ja 


416 Diriwayatkan oleh Muslim, (673, 18). 
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6893. Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari 
Atha', dari Shafwan bin Ya'la, dari ayahnya, ia berkata, "Aku keluar 
pada suatu pertempuran. Ada seseorang yang menggigit lalu gigi se- 
rinya tanggal, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membatalkan 
diyat untuknya.” 


Syarah Hadits 


Demikian juga hukum yang berlaku jika sesuatu terjadi pada diri 
penyerang, bahwa tidak ada tanggung jawab atas orang yang hendak 
menyelamatkan dirinya, sebab orang yang hendak menyelamatkan 
diri itu melakukan tindakan yang diizinkan dan boleh dilakukannya. 
Sebab, tidak mungkin (pada kasus di dalam hadits tersebut) tangannya 
tetap dibiarkan di bawah gigi orang yang menggigitnya seperti unta 
menggigit. 

Al-Fahl adalah unta jantan, di mana unta jantan akan menggigit 
orang yang memarahinya. Tidak ada binatang yang lebih besar sikap 
dengkinya daripada unta. Unta adalah binatang penuh dengki, apala- 
gi jika seseorang menjauhkannya dari unta betina, si unta akan dengki 
kepada orang itu bahkan setelah berselang waktu sekian lama. 


Di sini orang-orang pernah bercerita, bahwa suatu hari di sebuah 
pasar jual beli unta orang-orang sepakat untuk menjual unta. Tiba- 
tiba ada seekor unta yang menyerang kepala seorang laki-laki, meng- 
gigitnya, mengangkatnya ke atas, kemudian menghempaskannya ke 
tanah dan menderum di atasnya. Orang-orang segera melepaskan laki- 
laki itu. Mereka bertanya, "Mengapa unta itu menyerangmu dan tidak 
menyerang orang lain?" Ia menjawab, "Aku ingat, dulu beberapa waktu 
lalu aku pernah menjauhkannya dari unta betina. Subhanallah. 


aa 


417 Diriwayatkan oleh Muslim, (1674, 20). 
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6894. Al-Anshari telah memberitahukan kepada kami, Humaid telah membe- 

ritahukan kepada kami, dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 

anak perempuan An-Nadhr menampar seorang budak perempuan hing- 


ga gigi serinya patah. Orang-orang mengajukan perkara ini kepada Na- 
bi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau memerintahkan gishash.'? 


Syarah Hadits 


Penulis (Al-Bukhari) berkata, “Bab “Gigi dengan gigi.” Dengan ju- 
dul bab ini penulis mengisyaratkan firman Allah Ta'ala di dalam surat 
Al-Maa'idah, sb Euall “Gigi dengan gigi.” (OS. Al-Maa'idah: 45) 
Sudah maklum bahwa huruf be" di sini berfungsi sebagai badal, dan 
badal harus sesuai dengan mubdal minhu. Karenanya, untuk gishash 
anggota tubuh berlaku syarat kesamaan nama dan tempat. Contoh, ibu 
jari dengan ibu jari. Tidak boleh memotong jari manis sebagai gishash 
untuk ibu jari karena perbedaan nama. Begitu juga dengan kesamaan 
tempat, sehingga ibu jari tangan kanan tidak boleh dipotong sebagai 
gishash untuk ibu jari tangan kiri. 


418 Diriwayatkan oleh Muslim, (1675, 24). 
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Begitupun dengan gigi: gigi seri tidak boleh dipotong sebagai gi- 
shash untuk gigi geraham atau gigi taring. Harus sama gigi pergigi. 

Jadi, huruf ba" di dalam ayat tersebut berfungsi sebagai badal, dan 
badal harus sesuai dengan mubdal minhu, pengganti harus sama dengan 
yang digantikan. 

Kemudian penulis menyebutkan hadits tentang perkara yang di- 
ajukan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa anak perem- 
puan An-Nadhr menampar seorang budak perempuan hingga mema- 
tahkan gigi serinya, lalu beliau memerintahkan gishash. 

Penulis Rahimahullah menyebutkan hadits ini secara ringkas. Ki- 
sah yang ada di dalam hadits ini sangat masyhur, bahwasanya anak 
perempuan An-Nadhr menampar budak perempuan milik kaum An- 
shar hingga mematahkan gigi serinya. Orang-orang menghadapkan 
perempuan itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau me- 
merintahkan agar gigi seri Ar-Rubai' binti An-Nadhr dicabut. Sauda- 
ra Jaki-lakinya, Anas, berkata, "Wahai Rasulullah, demi Allah gigi seri 
Ar-Rubai' tidak akan dicabut.” Beliau bersabda, "Wahai Anas, ketetapan 
Allah adalah gishash." Kemudian keluarga perempuan itu memaafkan. 
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya di an- 
fara hamba-hamba Allah ada orang yang jika bersumpah atas nama Allah, 
maka Allah memenuhi sumpahnya.” 


Ketika Anas Radhiyallahu Anhu berkata, "Demi Allah, gigi seri Ar- 
Rubai' tidak akan dicabut," ia sama sekali tidak bermaksud menentang 
hukum syariat, melainkan maksudnya adalah sikap percaya kepada 
Allah Ta'ala bahwa gigi seri saudari perempuannya tidak akan dicabut. 
Karenanya Allah Ta'ala memenuhi sumpahnya. 

Jika ditanyakan, "Bila penyerang tidak memiliki organ tubuh yang 
serupa dengan organ yang dicederainya, contohnya ia memotong ibu 
jari seseorang sedangkan ibu jarinya sendiri telah terpotong, bagaima- 
na cara menggishashnya?" 

Kita katakan, bahwa gishash menjadi gugur, dan beralih kepada 
diyat. 

Jika ditanyakan, "Bagaimana jika ada saling kerelaan antara kedua 
belah pihak bahwa korban menggishash pelaku bukan pada tempat 
yang dicederai oleh pelaku?" 


419 Takhrijnya telah disampaikan beberapa halaman sebelumnya. 
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Kita katakan, tidak boleh meskipun ada saling kerelaan, karena 
seorang manusia itu adalah amanah bagi dirinya sendiri. Karenanya 
ahli ilmu berkata, "Tidak boleh memindahkan organ tubuh dari satu 
orang ke orang lain meskipun dari orang mati yang telah mewasiatkan 
pemindahan organ tersebut." Ahli ilmu menetapkan hal ini di dalam 
kitab jenazah, kalau tidak salah pada bab memandikan jenazah. Organ 
tubuh tidak boleh dipindahkan kepada orang lain meskipun dari orang 
mati yang mewasiatkan pemindahan organ tersebut. Sebab, tubuh ada- 
lah amanah bagi Anda, Anda tidak boleh menyia-nyiakannya sedikit 
pun, dan memotong tulang orang mati sama seperti memotongnya ke- 
tika hidup. 

Para ulama berbeda pendapat terkait masalah jika seseorang yang 
masih hidup terpaksa karena darurat harus memakan mayat, yang 
mana ia tidak menjumpai:sesuatu yang lain, apakah ia boleh mema- 
kannya ataukah tidak? 

Menurut madzhab kita, Hanabilah, bahwa orang hidup tidak boleh 
memakan orang mati. Mereka mengambil dalil dari sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Mematahkan tulang orang mati sama seperti 
mematahkannya ketika hidup. “& 


Mereka menyatakan, bahwa apabila seseorang mati kelaparan bu- 
kan dia yang membunuh dirinya, melainkan kematian itu berasal dari 
ketetapan Allah Ta'ala. Akan tetapi tindakan melanggar kehormatan je- 
nazah dan memakan dagingnya tidak mungkin bisa dibenarkan. 


Menurut Syafi'iyah, bahwa orang hidup boleh memakan jenazah 
jika dalam kondisi darurat. Mereka menyatakan, bahwa masing-ma- 
sing keduanya terhormat, akan tetapi kehormatan orang hidup lebih 
besar daripada kehormatan orang mati.”'! 


Pendapat mereka lebih shahih daripada pendapat Hanabilah, ka- 
rena -sekarang- gambarannya terlihat nyata, apakah orang itu mema- 
kan jenazah ataukah mati, maka kehormatannya lebih berhak untuk 
dijaga daripada kehormatan orang mati. 2 


Jika ditanyakan, "Apabila seseorang menghibahkan organ tubuh- 
nya, apakah juga tidak boleh?" 


420 Diriwayatkan oleh Ahmad, Al-Musnad, (6/105), (246/105), (24739): Abu Dawud, 
(3207): Ibnu Majah, (1616): Dinyatakan shahih oleh Syaikh Al-Albari Rahtmahul- 
lah, seperti tercantum di dalam fa'lignya atas Sunan Abu Dawud. 

421 Lihat Al-Mughni, (13/3388), (339). 

42? Lihat Asy-Syarbini, Al-Igna', (27585), (586), Mughni Al-Muhtaj, (4/307). 
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Kita katakan, bahwa salah satu syarat hibah adalah penghibah 
adalah pemilik obyek hibah, lantas apakah Anda pemilik organ-organ 
tubuh Anda? 


Jawab, bukan, Anda bukan pemilik organ tubuh Anda. 


Jika ditanyakan, "Apabila ada kondisi darurat, misalnya dua buah 
ginjal seseorang tidak lagi berfungsi, apakah tidak boleh bagi orang 
lain -yang kedua ginjalnya berfungsi dengan baik- untuk mendonorkan 
salah satu ginjalnya?” | 

Kita katakan, apakah ada jaminan 10076 bahwa jika ditanam ginjal 
baru Anda akan selamat? Mesti diketahui bahwa kondisi darurat tidak 
menghalalkan perkara haram kecuali dengan syarat, pertama, kondisi 
darurat tidak teratasi kecuali dengan perkara haram tersebut. Kedua, 
kondisi darurat teratasi dengan perkara haram tersebut. 
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Makna "kondisi darurat teratasi dengannya, bahwa jika seseorang 
mengonsumsi (melakukan) perkara haram tersebut maka kondisi da- 
rurat menjadi hilang dan kita mengetahui bahwa kita akan selamat. 
Contoh, memakan jenazah. Kita mengetahui bahwa bila orang lapar 
memakan jenazah ia selamat dari kematian. 

Sedangkan makna 'kondisi darurat tidak teratasi kecuali dengan- 
nya, bahwa kita tidak mendapati sesuatu yang halal, hanya ada sesua- 
tu yang haram tersebut. Jika kita menjumpai sesuatu yang halal maka 
tidak ada kondisi darurat. 

Apabila kita menjumpai sesuatu yang haram yang lebih ringan, 
maka didahulukan yang lebih ringan keharamannya. 
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6895. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Jatadah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Ini dengan ini sama.” 
Maksudnya, jari kelingking dan ibu jari. Muhammad bin Basysyar te- 
lah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi Adi, dari Syu'bah, dari 
Catadah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Aku mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,... hadits serupa. 


Syarah Hadits 


Al-Khinsharu (jari kelingking) adalah jari akhir pada tepi yang 
berseberangan dengan ibu jari. Akan tetapi ibu jari memiliki manfa- 
at jauh lebih banyak daripada kelingking, juga lebih kuat. Karenanya 
Allah menciptakannya terdiri dari dua ruas besar, berbeda dengan ja- 
ri jemari yang lain. Betapa pun demikian, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Ini dan ini sama.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyebutkan keduanya disebabkan perbedaan manfaat antara 
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keduanya, meski demikian keduanya sama dalam hal dryat. Tetapi apa 
diyat keduanya? 

Para ulama berkata perihal pembagian diyat, "Untuk organ tubuh 
manusia yang berjumlah satu diyatnya penuh, untuk organ tubuh yang 
berjumlah dua bagi masing-masing organ separuh diyaf, untuk organ 
tubuh yang berjumlah tiga bagi masing-masing organ sepertiga diyai, 
untuk organ tubuh yang berjumlah lima bagi masing-masing organ se- 
perlima diyat, untuk organ tubuh yang berjumlah empat bagi masing- 
masing organ seperempat diyat, untuk organ tubuh yang berjumlah 
sepuluh bagi masing-masing organ sepersepuluh diyat. Sehingga diyat 
dibagi sesuai jumlah organ yang dimiliki manusia. 

Contoh organ tubuh yang berjumlah satu adalah lidah. Manusia 
hanya memiliki satu buah lidah. Contoh organ tubuh yang berjumlah 
dua adalah mata, bagi masing-masing organ separuh diyat dan untuk 
keduanya satu diyat penuh. 


Contoh organ tubuh yang berjumlah tiga adalah pucuk hidung, 
pucuk hidung manusia terdiri dari dua bagian, dua lubang dan satu 
sekat antara keduanya. Jika salah satu Jubang hidung terpotong maka 
ada sepertiga diyat untuknya, jika kedua-duanya terpotong maka ada 
dua pertiga diyat, dan jika seluruh ujung hidung terputus maka ada 
diyat penuh. : 

Contoh organ tubuh yang berjumlah empat adalah kelopak mata. 
Ada empat kelopak, masing-masing mata memiliki dua kelopak. Ji- 
ka seseorang menghilangkan satu kelopak maka ia wajib membayar 
seperempat diyat, untuk dua kelopak separuh diyat, untuk tiga kelopak 
tiga perempat diyat dan untuk empat kelopak satu diyat penuh. 


Contoh organ tubuh yang berjumlah lima adalah indera pengecap. 
Jika seseorang menghilangkan seluruhnya maka wajib membayar satu 
diyat penuh, dan bila menghilangkan satu saja maka wajib membayar 
seperlima diyat. 

Akan tetapi -pada realitanya- contoh terakhir ini tidak pernah se- 
suai, sebab pengecap adalah fungsi, sedangkan tema pembicaraan kita 
adalah organ tubuh. i 


Contoh organ tubuh yang berjumlah sepuluh adalah jari jemari, 
untuk setiap jari sepersepuluh diyat, untuk seluruh jari satu diyat pe- 
nuh. Dan diyat masing-masing jari terbagi menjadi tiga, sebab ada tiga 
ruas kecuali ibu jari yang memiliki dua ruas, untuk setiap ruas pada 
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keempat jari sepertigapuluh diyat, sedangkan untuk ruas ibu jari se- 
perduapuluh. 


£21 L 
KENA AKAI, SA IS LG 
RAI 
2 dab Goa yA de Ag G5 GAB Dai S5 
BIS JS dtang jai Utaet Ab) Su Ke 
es ala US Ea 


Bab Apabila Satu Kaum Menganiaya Satu Orang, Apakah Orang 
itu Menghukum? 

Ataukah menggishash mereka seluruhnya? 
Mutharrif berkata, "Diriwayatkan dari Asy-Sya'bi tentang dua 
orang laki-laki yang bersaksi atas seorang laki-laki bahwa 
dia telah mencuri, lalu Ali memotong tangannya. Kemudian 
keduanya datang bersama laki-laki lain seraya berkata, 
"Kami keliru." Ali membatalkan kesaksian keduanya dan 
keduanya diminta membayar diyat laki-laki pertama, dan Ali 
berkata, “Sekiranya aku tahu bahwa kalian berdua sengaja 
melakukannya, tentu aku potong tangan kalian." 
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423 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh pasti, 
sebagaimana disebutkan di dalam kitab Fath Al-Bari, (12/226). Al-Baihagi menya- 
takan sanadnya tersambung, As-Sunan Ai-Kubra, (8/81): ia berkata, "Diriwayatkan 
dari Abu Said Ibnu Abi Amr, dari Al-Asham, Ar-Rabi' bin Sulaiman telah menga- 
barkan kepada kami, As-Syafi'i berkata, "Sufyan telah memberitahukan kepada 
kami, dari Mutharrif, dari Asy-Sya'bi, bahwasanya dua orang laki-laki datang 
menghadap Ali..." hingga akhir hadits. Ta'lig At-Tngh1g, (5/250). 


514 


515 





Ba RN Oh al OA HI d3 Sih JEh HA Ai 
Ab 3 IS 


aa 


Setan Ia ora 3 NA 83, SU S3 KN 581 


no. an £. k0 2. ae 2 pe 
BAY dngah BE ja ms Sela asha YPP PL 


P3 ba CP 


6896. Ibnu Basysyar berkata kepadaku, "Yahya telah memberitahukan kepu- 


da kami, dari Ubaidullah, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu An- 
huma, bahwasanya seorang anak laki-laki terbunuh dengan tipu mus- 
lihat, maka Umar berkata, “Sekiranya seluruh penduduk Shan'a" ber- 
serikat untuk membumuhnya tentu akan aku bunuh mereka semua.” 
Mughirah bin Hakim berkata meriwayatkan dari ayahnya, "Ada empat 
orang membunuh anak kecil, lalu Umar berkata,... hadits serupa. 4 


424 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh pasti, 


sebagaimana disebutkan di dalam kitab Fath Al-Bari, (12/226). Al-Baihagi me- 
nyatakan sanadnya tersambung, As-Sunan Al-Kubra, (8/41): ia berkata, "Abu Za- 
karia bin Abu Ishag, Abu Bakar bin Al-Hasan dan Abu Said bin Abu Amr telah 
mengabarkan kepada kami, mereka berkata, "Abu Al-Abbas Muhammad bin Ya'- 
gub telah memberitahukan kepada kami, Bahr bin Nadhr telah memberitahukan 
kepada kami, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada kami, Jarir bin Hazim te- 
lah memberitahukan kepadaku, bahwasanya Mughirah bin Hakim Ash-Shan'ani 
telah memberitahukan kepadanya, dari ayahnya, bahwasanya seorang perempuan 
di Sham'a” kehilangan suaminya dengan meninggalkan dalam asuhannya anak la- 
ki-lakinya dari istri lain, seorang anak laki-laki bernama Ashil. Setelah kepergian 
sang suami perempuan itu berhubungan dengan seorang kekasih. Ia berkata kepa- 
da kekasihnya, "Anak kecil ini akan membongkar rahasia kita, karenanya bunuh- 
lah dia.” Namun laki-laki itu enggan, maka si perempuan menolak berhubungan 
dengannya. Akhirnya si laki-laki bersedia. Ia bersama seorang laki-laki lain, ser- 
ta si perempuan dan pembantunya bersepakat untuk membunuh anak laki-laki 
tersebut. Mereka membunuhnya dan memotong-motong anggota tubuhnya. Me- 
reka menaruhnya dalam tas besar dari kulit dan melemparnya ke dalam sumur 
di salah satu sudut kampung, sebuah sumur kering tanpa ada air di dalamnya. 
Kemudian si perempuan berteriak, orang-orang pun berkumpul. Mereka keluar 
mencari anak laki-laki tersebut. Ada seseorang yang berjalan melewati sumur 
tempat si anak dibuang, banyak lalat hijau keluar dari sumur itu, ia berkata, “Demi 
Allah, di dalam sumur ini tentu ada bangkai." (Perawi berkata) "Ketika itu kami 
bersama kekasih si perempuan. Ia terlihat ketakutan. Kami menakut-nakutinya 
lalu menahannya. Kami mengutus seseorang untuk mengeluarkan anak laki-laki 
itu dari dalam sumur. Kami menginterogasi si laki-laki, akhirnya ia mengaku dan 
menceritakan apa yang terjadi. Kemudian si perempuan, laki-laki teman keka- 
sihnya dan pembantunya mengaku. Ya'la, sebagai pejabat pemerintah ketika itu, 
menulis surat (kepada Umar). Umar membalas surat dengan ketetapan agar me- 
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Abu Bakar, Ibmu Az-Zubair,?5 Ali, Suwaid bin Mugarrit'”? meng- 
gishash untuk sebuah tamparan. Umar menggishash pukulan dengan 
cemeti.2? Ali menggishash tiga kali cambukan.8 Sedangkan Syuraih 





reka semua dibunuh. Umar berkata, "Demi Allah, sekiranya seluruh penduduk 
Shan'a” bersepakat untuk membunuhnya tentu akan aku bunuh mereka semua." 
Gasim bin Ashbagh meriwayatkan hadits ini di dalam kitabnya, Al-Jaami', dari 
Ibnu Wadhdhah, dari Suhnun, dari Ibnu Wahb. Taghlig At-Ta'lig, (5/251). 

425 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata (Taghlig At-Ta'tig, (57252), "Adapun 
atsar (riwayat) Abu Bakar, Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata meriwayatkannya, 
(5/464), "Syababah telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, dari Yahya 
bin Al-Hushain, saya mendengar Tharig bin Syihab berkata, "Suabu hari Abu Bakar 
menampar seorang laki-laki sebanyak satu kali tamparan. Dikatakan: Kami tidak 
pernah melihat keengganan dan tamparan seperti yang terjadi pada hari ini." Abu 
Bakar berkata, "Orang ini datang kepadaku untuk meminta pekerjaan, aku pun 
memberinya pekerjaan. Ternyata dia mengikuti mereka. Maka aku bersumpah 
sebanyak tiga kali untuk tidak akan mempekerjakannya.” Kemudian Abu Bakar 
berkata kepada orang itu, “Balaslah." Namun orang itu mamaafkan. 

426 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata (Taghlig At-Ta'lig, (5/252)), "Adapun 
atsar (riwayat) Ibnu Az-Zubair, Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata (5/ 65), "Abu 
Thahir Al-Fagih telah mengabarkan kepada kami, Abu Hamid ibnu Bilal telah 
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Ar-Rabi' telah memberitahukan kepada 
kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Dinar, bahwa 
Ibnu Az-Zubair menggishash sebuah tamparan. 

Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan di dalam kitabnya, Al-Mushannaf, (5/394), 
juga Musaddad, keduanya dari Ibnu Uyainah. 

427 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata (Taghlig At-Ta'lig, (5/353)), “Adapun 
atsar Ali, Ibnu Abi Syaibah berkata (meriwayatkan, 5/464), "Abu Abdurratunan 
Al-Mas'udi Abdullah bin Abdul malik bin Abu Utbah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Najiyah Abu Al-Hasan, dari ayahnya, "Bahwasanya Ali berkata 
tentang seorang laki-laki yang menampar laki-laki-lain, ia berkata kepada orang 
yang ditampar, "Balaslah." TT 

428 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata (Taghlig At-Ta'lig, (S/253), "Adapun 
@isar Suwaid bin Mugarrin, Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata, "Waki' telah 
memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kanui, dari 
Mughirah, dari Asy-Sya'bi, dari Suwaid." Riwayat yang menyatakan demikian. 

429 Al-Bukhari menyebutkannya sebagai ta'lig dengan bentuk kalimat positif (shighah 
jaam), sebagaimana disebutkan di dalam kitab Fath Al-Bnri, (12/2277): Abdurrazzag 
menyatakan bahwa sanadnya tersambung, ia berkata, "Diriwayatkan dari Malik, 
dari Ashim bin Abdullah bin Amir bin Rabiah, ia berkata, "Aku pernah bersama 
Umar di sebuah jalan di Mekah. Umar tidur siang di bawah sebatang pohon, ketika 
matahari telah meninggi Umar mengenakan pakaiannya dan berdiri. Ada seorang 
laki-laki memanggilnya, "Wahai Amirul Mukminin." Umar berbicara dengannya 
lalu memukulnya dengan tongkat. Umar berkata, "Aku terburu emosi.” Umar 
lalu memberikan tongkat tersebut kepada si laki-laki dan berkata, "Balaslah.” Ia 
berkata, “Aku tidak akan melakukannya." Umar berkata, “Demi Allah, sungguh 
lakukanlah." Ia berkata, "Aku telah memaafkannya." Demikian riwayat yang di- 
riwayatkan oleh Abdurrazzag. Taghlig At-Ta lg, (5/253). 

430 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata (Taghlig At-Ta'lig, (5/253)), "Adapun 
atsar Ali, Abu Bakar bin Abu Syaibah (5/465) berkata, “Abu Khalid telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Asy'ats, dari Fudhail bin Amr, dari Abdullah bin 
Mughaffal, ia berkata, "Suatu kali aku bersama Ali. Kemudian datang seorang 
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6897. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberi- 


tahukan kepada kami, dari Sufyan, Musa bin Abu Aisyah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ubaidullah bin Abdullah, ia berkata, 
“Aisyah berkata, "Kami mengobati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


awwwkaA., 
laki-laki dan berbicara secara rahasia dengan Ali. Lalu Ali berkata, "Wahai Oan- 


431 


bar, keluarkan orang ini dan cambuk dia." Kemudian orang yang dicambuk da- 
tang seraya berkata, bahwa Oanbar mencambuk lebih dari tiga kali cambukan. 
Ali berkata bertanya kepada Oanbar, "Apa yang kamu katakan wahai Oanbar?" 
Oanbar berkata, "Dia benar wahai Amirul Mukminin." Ali berkata, "Ambil cemeti 
dan cambuk dia tiga kali cambukan." Kemudian Ali berkata, "Wahai Oanbar, apa- 
bila kamu mencambuk maka janganlah melebihi batasan hudud." 

Said bin Manshur juga meriwayatkannya, dari Husyaim, dari Asy'ats bin Siwar, 
dengan lafazh serupa. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Taghlig At-Ta'lig, (5/254), 
"Adapun afsar Syuraih, Ibnu Abi Syaibah berkata, "Waki' telah memberitahukan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Abu Ishag, dari Syuraih, "Bahwasanya dia meng- 
gishash sebuah tamparan." 

Said bin Manshur berkata, "Husyaim telah memberitahukan kepada kami, Mughi- 
rah bin Aun telah memberitahukan kepada kami, dari Ibrahim, ia berkata, "Se- 
orang laki-laki datang kepada Syuraih seraya berkata, "Perkenankan aku memba- 
las opsirmu yang berdiri di sampingmu itu." Syuraih berkata kepada opsirnya, 
"Apa yang kamu inginkan dari orang ini." Si opsir berkata, "Mereka berkerumun 
menghalangi jatanmu, maka aku memukul mereka dengan cambuk." Lalu Syu- 
raih memberlakukan gishash antara keduanya. 

Said berkata, "Husyaim juga telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin 
Al-Hadza' telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Sirin, dari Syuraih, ia 
berkata bahwasanya seorang budak yang melukai seorang merdeka mengajukan 
perkara kepadanya, Syuraih berkata, “Insya Allah, ia bisa membalas perbuatan 
budak itu." Ibnu Sa'd berkata (Ath-Thahagat, (6/138)), "Muhamunad bin Abdullah 
Al-Asadi telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Mughirah, dari 
Ibrahim, "Bahwasanya seorang opsir Syurah memukul seorang laki-laki dengan 
cambuk, lalu Syuraih memberlakukan gishash antara keduanya." 
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Sallam pada saat beliau sakit. Beliau menunjuk ke aran kami seraya 
bersabda, "Jangan kalian obati aku.” Kami berkata, "Kebencian orang 
sakit terhadap obat.” Begitu siuman beliau bersabda, "Bukankah aku 
telah melarang kalian untuk mengobatiku?” Kami berkata, "Kebencian 
terhadap obat." Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Tidak ada seorang pun di antara kalian kecuali akan diobati, dan 
aku akan melihat. Kecuali Al-Abbas, sebab dia tidak turut bersama 
kalian. "8! 


Syarah Hadits 


Yang dimaksud oleh penulis dari bab ini adalah jika ada sekelom- 
pok orang berserikat dalam melakukan suatu tindak kriminal apakah 
mereka semua dihukum? Ataukah pelaku eksekusi saja yang dihu- 
kum? 

Pendapat yang benar, bahwa mereka dihukum semuanya selama 
mereka bersepakat untuk melakukan pembunuhan, atau selama tin- 
dakan masing-masing individu dari mereka layak untuk menghabisi 
nyawa. Inilah kaidah yang berlaku. Sebab, masing-masing individu da- 
ri mereka memperkuat individu yang lain. Pelaku eksekusi sekiranya 
bukan karena orang-orang yang membantunya tentu tidak berani ber- 
buat apa pun. Karenanya, pelaku eksekusi didasarkan pada faktor pe- 
nyebab, untuk itu mereka semua dihukum. 


Kemudian penulis Rahimahullah mengambil dalil dari beberapa 
atsar dan satu hadits. Ia berkata, "Mutharrif berkata, "Diriwayatkan dari 
Asy-Sya'bi tentang dua orang laki-laki yang bersaksi atas seorang laki- 
laki bahwa dia telah mencuri, lalu Ali memotong tangannya. Kemu- 
dian keduanya datang bersama laki-laki lain seraya berkata, "Kami ke- 
liru." Yakni, keliru dalam memberi kesaksian terhadap orang pertama, 
artinya keduanya datang membawa seorang laki-laki lain selain orang 
pertama dan menyatakan, "Kami keliru pada orang pertama, pencu- 
ri sebenarnya adalah orang kedua ini.” Ali membatalkan kesaksian 
keduanya dan keduanya diminta membayar diyat laki-laki pertama." 
Artinya, membatalkan kesaksian keduanya terkait orang kedua, dan 
keduanya diminta membayar diyat orang pertama. “Dan Ali berkata, 
"Sekiranya aku tahu bahwa kalian berdua sengaja melakukannya, ten- 
tu aku potong tangan kalian." 


432 Diriwayatkan oleh Muslim, (2213, 85). 
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Atsar ini menjadi dalil bahwa apabila dua orang berserikat dalam 
melakukan tindak kejahatan maka kedua-duanya dihukum. 


Di dalam atsar terdapat dalil bahwa apabila saksi, hakim dan ga- 
dhi telah sepakat (memutuskan suatu perkara) maka tanggung jawab 
dibebankan kepada saksi, sebab hakim dan gadhi mendasarkan tin- 
dakan keduanya pada kesaksian saksi. 


Apabila ada beberapa orang saksi datang kepada kita dan mem- 
beri kesaksian atas pembunuhan yang dilakukan seseorang, lalu orang 
itu dibunuh sebagai gishash berdasarkan vonis hakim, kemudian pa- 
ra saksi menarik kembali kesaksian seraya mengatakan, "Kami sengaja 
untuk membunuh orang itu, sebenarnya dia bersih dari tindak pem- 
bunuhan." Apakah para saksi tersebut dibunuh semuanya? 


Ya, kita membunuh mereka semua, karena mereka berserikat da- 
lam tindak kejahatan. an 


Kemudian penulis berkata, "Ibnu Basysyar berkata kepadaku." 
Pada bab sebelumnya Al-Bukhari berkata, "Muhammad bin Basysyar 
telah memberitahukan kepada kami." Sedangkan pada bab ini dia me- 
ngatakan, "Muhammad berkata kepadaku." Apa perbedaannya? Dan 
mengapa dia tidak mengatakan, "Telah memberitahukan kepadaku?” 


Kita katakan, bahwa perkataan Al-Bukhari, "Muhammad telah 
menceritakan kepada kami," bisa jadi disampaikan sebagai bentuk 
penghormatan atau kebersamaan. Terkadang seseorang mendengar 
dari orang lain tanpa orang lain itu memintanya untuk mendengar 
atau menyimak. Untuk kondisi ini bisa dikatakan, "Dia berkata kepa- 
daku." Sedangkan jika orang lain itu bertujuan memperdengarkan dan 
menyampaikan riwayat kepadanya maka bisa dikatakan, "Dia telah 
memberitahukan kepadaku." Jadi, ada perbedaan antara seseorang 
yang menyampaikan hadits kepada orang lain secara umum dan biasa 
dengan orang yang sengaja duduk untuk orang lain guna menyam- 
paikan hadits lalu orang lain itu meriwayatkan darinya. Inilah perbe- 
daannya. 


Perawi berkata, "Bahwasanya seorang anak laki-laki terbunuh 
dengan tipu muslihat.” Umar berkata, "Sekiranya seluruh penduduk 
Shar'a berserikat untuk membunuhnya tentu akan aku buruh mereka 
semua." Sepertinya Umar Radhiyallahu Anhu membunuh seluruh orang 
yang berserikat untuk membunuh orang tersebut dengan tipu musli- 
hat. Kata ghailah diambil dari kata ightiyaal, yakni menyerang seseorang 
ketika dia lengah. 
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Para ulama Rahimahumullah berbeda pendapat tentang pembunu- 
han dengan tipu muslihat, apakah pembunuh wajib dibunuh meski- 
pun wali korban terbunuh memaafkan? Ataukah jika wali korban ter- 
buruh memberi maaf maka pembunuhan gugur darinya?” 


Pendapat yang shahih, bahwa tidak ada hak pilih untuk mereka. 
Orang yang membunuh dengan tipu muslihat harus dibunuh, kare- 
na begitu besar kerusakan yang ditimbulkannya, juga karena tidak 
mungkin menghindar dari tindakan yang dilakukannya. Sebab, bisa 
jadi seorang pembunuh datang kepada seseorang yang sedang tidur 
lalu membunuhnya, atau pembunuh itu berjalan melewati seseorang 
di pasar lalu membunuhnya. Siapa yang bisa menghindar dari tinda- 
kan seperti ini? Maka pendapat yang shahih, bahwa pada kasus pem- 
bunuhan dengan tipu muslihat -sebagaimana madzhab Malik dan 
pendapat pilihan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah- tidak ada hak pilih 
bagi wali korban terbunuh, karena membunuh pelaku terbilang se- 
bagai perlindungan terhadap keamanan umum. Sedangkan pada se- 
lain kasus pembunuhan dengan tipu muslihat, ada hak pilih bagi wali 
korban terbunuh antara gishash dan diyat. 


Kemudian Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan riwayat dari Mu- 
ghirah bin Hakim, dari ayahnya, "Bahwasanya ada empat orang yang 
membunuh anak kecil, lalu Umar berkata, ... hadits serupa, artinya se- 
rupa dengan hadits sebelumnya dari Umar, "Sekiranya seluruh pen- 
duduk Shan'a" berserikat untuk membunuhnya tentu aku akan mem- 
bunuh mereka semua." Kemudian Al-Bukhari berkata, “Abu Bakar, 
Ibnu Az-Zubair, Ali dan Suwaid bin Mugarrin menggishash sebuah 
tamparan." 


Keempatnya, yakni Abu Bakar, Ibnu Az-Zubair, Ali dan Suwaid 
bin Mugarrin, dua di antaranya adalah Khulafaur-Rasyidin, menggi- 
shash sebuah tamparan. Masalah ini masih diperdebatkan oleh para 
ulama, di antara mereka menyatakan, bahwa tidak ada gishash untuk 
tamparan, karena tidak mungkin membuat keserupaan, sebab boleh ja- 
di seseorang menampar dengan ringan namun orang yang ditampar 
ingin berbuat lebih Jalu menampar dengan lebih keras. Karena kese- 


433 Lihat AlUlmm, (7/329): Al-Mughni, (11/460, 461): Al-Muhalla, (10/518-521) Al- 
Mubda', (8/299): Al-Inshaf, (10/6): Kasyf Al-Gana', (5/532-533), Al-M udaurwangh Al- 
Kubra, (16/ 427): Zad Al-Ma'ad, (4/49). 

434 Lihat A-Muwaththa', (2/ 675), Kitab Ulgul, Bab Tentang Diyat Ahli Dzimmah. 

435 Lihat Majmu' Al-Fatawa, (28/316, 317), Zad Al-Ma'ad, (4 149): Al-Mubdi', (87299). 
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rupaan tidak mungkin terwujud maka gishash menjadi gugur. 
Pendapat yang shahih, bahwa gishash tetap berlaku pada kasus 
tamparan.” 


Pertama, berdasarkan atsar-atsar yang diisyaratkan oleh Al-Bukha- 
ri tersebut di atas. 


Kedua, kisah tentang seorang laki-laki yang keluar dari barisan 
perang, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memukul perutnya. Laki- 
laki itu berkata, "Wahai Rasulullah, aku minta gishash.” Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam menyingkap perutnya seraya berkata, "Oishash- 
lah." Saya kira laki-laki ita malah mencium perut beliau, sambil ber- 
kata, "Wahai Rasulullah, aku tindak menginginkan gishash, hanya saja 
aku ingin agar kulitku bersentuhan dengan kulitmu." Atau kalimat 
sejenis. Di dalam riwayat ini juga terdapat dalil yang jelas. 

Dalil berikutnya adalah makna umum di dalam beberapa ayat, 

an ri si Ca 
“Dan jika kamu membalas, maka balasiah dengan Cu ( balasan) yang sama dengan 
siksaan yang ditimpakan kepadamu.” (OS. An-Nahl: 126) 


KAS SIA ta Jin EA KG CE 


“Oleh sebab itu barangsiapa menyerang kamu, maka seranglah dia na 
dengan serangannya terhadap kamu.” (OS. Al-Bagarah: 194) 

Akan tetapi bila dikhawatirkan penuntut gishash bertindak lebih 
dalam menggishash, maka ia dilarang melakukannya dan dikatakan 
kepadanya, "Jika tamparanmu lebih keras maka kami akan mengge- 
napkan tamparan terhadapmu, kami akan menamparmu (kembali)." 
Kita sampaikan peringatan ini kepada penuntut gishash. 

Penulis berkata, "Umar menggishash pukulan dengan cemeti." Ad- 
Dirrah adalah sejenis cambuk. Gambaran kejadian, Umar memukul se- 
seorang dengan cemeti, lalu ia berlakukan gishash dengan cemeti ter- 
sebut. 


436 Lihat Al-Mudawwanah Al-Kubra, (6/429): Al-Furu', (5/490), Al-Inshaf, (10/15-16): 
Kasysyaf Al-Oana', (65/5468). 

437 Ini adalah pendapat pilihan Syaikhult Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah, Majmu' 
Al-Fatawa, (347162, 163). 

438 Diriwayatkan oleh Al-Baihagi, As-Sunan Al-Kubra, (8/48), dengan lafazh serupa. 
Hadits ini mungathi'. Al-Baihagi berkata, "Juga diriwayatkan dengan sanad tersam- 
bung.” Lihat: Kasyf Al-Khafa”, (2/53). 


SYARAH SHAHIH 
522 & AL-BUKHARI 9 
Penulis berkata, "Ali menggishash tiga kali cambukan." Gambaran 


kejadian, bahwa seseorang mencambuk orang lain sebanyak tiga kali 
cambukan, lalu Ali memberlakukan gishash atas tindakan tersebut. 


Syuraih -seorang gadhi terkenal- menggishash satu kali cambukan 
dan cakaran. Artinya, seseorang mencakar orang lain dengan kukunya, 
lalu Syuraih Rahimahullah memberlakukan gishash antara keduanya. 


Inilah pendapat yang shahih, bahwa gishash berlaku untuk tam- 
paran, pukulan, cakaran dan lain sebagainya. Akan tetapi harus meng- 
hindari tindakan lebih (dalam membalas). 


Kemudian penulis menyebutkan satu hadits musnad, yakni riwayat 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diobati. Al-Ladd (pengobatan) di 
sini maksudnya adalah mencekokkan (meminumkan secara paksa) obat 
ke dalam mulut. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi isyarat kepada mereka 
(yang mengobati beliau), "Jangan obati aku.” Mereka mengira bahwa be- 
liau mengatakan demikian karena tidak menyukai obatnya, sehingga 
mereka terus saja mengobati beliau. Begitu siuman beliau bersabda, 
"Bukankah aku telah melarang kalian untuk mengobatiku?" Mereka berkata, 
"Kami mengira engkau mengatakan demikian karena tidak menyukai 
obatnya." Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak 
ada seorang pun di antara kalian kecuali akan diobati, dan aku akan melihat. " 


Akan tetapi mengapa beliau bersabda, "Aku akan melihat?” 


Kita katakan, untuk meredakan apayang ada di dalam diri beliau. 
Allah Ta'ala berfirman, 


oa Paper 2 th. yh vt 5 Raat AI 
Be Sian mana sh TEE 
re er Bo ah 

D NA 2p DAne Ie 

“Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan (peranta- 
raan) tanganmu dan Dia akan menghina mereka dan menolongmu (dengan 
kemenangan) atas mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman.” 
(OS. At-Taubah: 14) Terkadang kedengkian seseorang kepada orang 
yang berbuat aniaya terhadap dirinya tidak hilang dari dalam hatinya 
kecuali ia menyaksikan sendiri atau melakukan sendiri. Karenanya, ji- 
ka seseorang berbuat aniaya kepada Anda dengan memukul, kemudian 
ayah Anda datang dan memukulnya, atau ia dipukul oleh orang lain, 
atau Anda sendiri yang memukul, sudah barang tentu pukulan Anda 
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lebih menghilangkan sakit hati Anda, kemudian pukulan ayah, baru 
pukulan orang lain. 


Dari hadits di atas bisa disimpulkan, bahwa apabila sekelompok 
orang berserikat dalam suatu perkara maka bagi mereka semua berla- 
ku hukum yang menjadi konsekuensi perkara tersebut. 


Jika ditanyakan, telah diriwayatkan dari Aisyah Radhiyallahu An- 
ha, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sama sekali ti- 
dak pernah membalas dendam untuk dirinya sendiri.” Bagaimana 
menggabungkan pemahaman antara hadits ini dan peristiwa terkait 
kisah pengobatan ini? 

Kita katakan, bahwa tindakan beliau pada kisah ini bukanlah balas 
dendam untuk diri sendiri, melainkan sebagai bentuk gishash, yang 
mana seseorang berhak menggishash orang yang berlaku jahat terha- 
dap dirinya. Sedangkan balas dendam mencakup sesuatu yang lebih 
umum dari sekedar gishash. 

Mungkin bisa dinyatakan, bahwa sisi kedurhakaan mereka terha- 
dap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di sini telah mengalahkan 
sisi ketaatan mereka terhadap beliau. Sebab, Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam telah melarang mereka mengobati beliau, namun mere- 
ka tidak mematuhi larangan ini, berbeda dengan orang yang berbuat 
aniaya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tampa didahu- 
lui oleh larangan beliau, sedangkan mereka telah dilarang untuk me- 
lakukan pengobatan. 


Atau bisa dinyatakan, bahwa tindakan beliau ini terbilang sebagai 
fa'zir atas sikap tidak taat. Ini adalah alasan yang bisa diterima. 


Saba 


439 Takhrijnya telah disampaikan di muka. 
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Bab Gasamah 


Al-Asy'ats bin Oais berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


bersabda, "Dua orang saksimu atau sumpahnya."? 


Ibnu Abi Mulaikah berkata, "Mu'awiyah tidak memberlakukan 
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gishash berdasarkan gasamah itu." 


440 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya Secara mu'allag dengan lafazh pasti, 


sebagaimana disebutkan di dalam kitab Fath Al-Bari, (12/229), Al-Bukhari Rahi- 
mahullah menyandarnya hadits ini di dalam kitab Asy-Syahadat, (2669, 2670), An- 
Nudzur, (6676, 6677): Taghlig At-Ta'lig, (5/255). 

Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh pasti, 
sebagaimana disebutkan di dalam kitab Fath Al-Bari, (127229), Al-Hafizh Rahima- 
hullah berkata (Fath Al-Bari, 127231), "Hammad bin Salamah menyatakan bahwa 
riwayat ini maushul (tersambung sanadnya) di dalam kitabnya, Al-Mushanngf. Di 
antara jalurnya ada Ibnu Al-Mundzir. Hammad berkata meriwayatkan dari Abu 
Mulaikah, "Umar bin Abdul Aziz bertanya kepadaku tentang gasamah, maka aku 
beritahukan kepadanya bahwa Abdullah bin Az-Zubair memberlakukan gishash 
berdasarkan gasamak, dan bahwa Muawiyah -yakni Muawiyah bin Abu Sufyan- 
tidak memberlakukan gishash dengannya.” Ini isnad yang shahih. 

Ibnu Baththal tawagguf (tidak memberi komentar) tentang riwayat ini, ia berkata, 
"Ada riwayat dari Muawiyah bahwa dia memberlakukan gishash berdasarkan 
gasamah." Riwayat ini disampaikan oleh Abu Az-Zinad ketika berhujjah di hada- 
pan penduduk Irag. 

Komentar saya, bahwa riwayat ini ada di dalam shahifah Abdurrahman bin Abu 
Az-Zinad, dari ayahnya. Dari jalur ini pula Al-Baihagi mentakhrij riwayat terse- 
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Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepada Adi bin Arthah 
yang dia angkat sebagai gubernur Bashrah, tentang korban 
pembunuhan yang ditemukan dj salah satu rumah kaum 
Sammanin, "Jika keluarga korban menemukan bukti (maka 
dijatuhkan vonis berdasarkan bukti itu), jika tidak maka jangan 
kamu menzhalimi orang-orang. Kasus ini tidak bisa diputuskan 
hingga hari kiamat.” “? 


Kata gasamah diambil dari kata gasam, yaitu sumpah. Oasamah di- 
berlakukan jika ditemukan korban terbunuh di tengah satu kabilah, 
yang mana antara kabilah tersebut dan kabilah korban ada permusu- 
han yang jelas, misalnya kabilah-kabilah yang saling membalas den- 
dam. Kabilah A adalah musuh kabilah B, lalu kita menemukan sese- 
orang dari kabilah A terbunuh di tengah kabilah B, seperti kisah yang 
akan disebutkan oleh penulis. Jika ada bukti bahwa pembunuh kor- 
ban tersebut adalah salah satu anggota kabilah B maka pembunuh itu 
dibunuh (sebagai gishash) tanpa ada keraguan dalam hal ini. 


but, ia berkata, "Kharijah bin Zaid bin Tsabit telah memberitahukan kepadaku, 
ja berkata, "Seseorang terbunuh dengan ada bukti, namun tidak ada noda darah. 
Lalu orang-orang bersepakat agar para wali korban terbunuh bersumpah, lalu ter- 
dakwa diserahkan kepada mereka dan mereka membunuhnya. Aku kendarai tung- 
ganganku untuk menemui Muawiyah guna menyampaikan peristiwa ini. Lalu 
Muawtyah menulis surat kepada Said bin Al-Ash, "Jika yang dikatakan Kharijah 
ini benar maka lakukanlah sesuai apa yang mereka sebutkan." Aku serahkan su- 
rat kepada Said, lalu kami bersumpah sebanyak lima puluh sumpah, kemudian 
Said menyerahkan terdakwa kepada kami. 

Komentar saya, mungkin bisa digabungkan, Muawiyah tidak memberlakukan 
gishash karena kasusnya menyangkut dirinya, dan begitulah hukum yang diber- 
lakukan. Kemudian ketika kasus pembunuhan menyangkut orang lain dan setiap 
urusan diserahkan kepadanya, dinisbahkan kepadanya bahwa dia memberlaku- 
kan gishash (berdasarkan gasamah) karena dia mengizinkan pemberlakuannya. 
Malik berpegangan dengan perkataan Kharijah ini, dia menggeneralisir bahwa gi- 
Shash berdasarkan gasamah merupakan ijma'. Ada kemungkinan bahwa Muawi- 
yah sebelumnya berpendapat diberlakukannya gishash dengan gasamah, kemu- 
dian dia menarik pendapatnya, atau sebaliknya." 

442 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan tafazh pasti, 
sebagaimana disebutkan di dalam kittab Fath Al-Bari, (12/229), Said bin Manshur 
menyatakan bahwa sanadnya maushul (tersambung), ia berkata, "Husyaim telah 
memberitahukan kepada kami, Hamid Ath-Thawil telah memberitahukan kepa- 
da kami, ia berkata, "Ad: bin Arthah menulis surat kepada Umar bin Abdul Aziz 
tentang korban pembunuhan yang ditemukan di pasar kota Bastwah, lalu Umar 
menulis surat balasan, "Ada beberapa kasus yang tidak bisa diputuskan hingga 
hari Kiamat, kasus ini adalah salah satu di antaranya.” Taghlig At-Ta'lig, (5/255). 
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Namun, jika tidak ada bukti maka menurut zhahir perkataan Al- 
Bukhari maka terdakwa bersumpah (bahwa dia tidak melakukan 
pembunuhan) lalu dia bebas dari dakwaan. Berdasarkan sabda Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dua orang saksimu atau sumpahnya.” 


Artinya, dikatakan kepada penggugat, "Hadirkan dua orang sak- 
simu. Jika kamu tidak bisa menghadirkan keduanya maka tidak ada 
pilihan bagimu kecuali menerima sumpah terdakwa." Dengan demi- 
kian, gasamah sama kedudukannya dengan dakwaan-dakwaan yang 
lain: jika penggugat bisa menghadirkan bukti maka vorus bisa dijatuh- 
kan, namun jika tidak ada bukti maka tidak ada pilihan bagi penggu- 
gat kecuali menerima sumpah yang dilakukan terdakwa. 

Akan tetapi pendapat yang shahih, bahwa dalam hal ini gasamah 
berlaku, dan bahwa pembunuhan bisa dibuktikan dengan gasamah. 


Dasamah ialah tindakan para penggugat bersumpah sebanyak li- 
ma puluh kali sumpah bahwa fulan telah membunuh keluarga mereka. 
Setelah bersumpah mereka bisa mengambil orang yang mereka tuduh 
membunuh lalu membunuhnya. Sumpah ini menempati posisi saksi- 
saksi. 


Apabila kita tetapkan hukum ini, sejatinya ia menyelisihi hukum- 

hukum lain dari tiga sisi: 

e Pertama, bahwa sumpah beralih ke pihak penggugat, padahal 
kaidah menyatakan bahwa sumpah menjadi hak tergugat. 

» Kedua, bahwa sumpah diulangi hingga lima puluh kali, sedang- 
kan pada gugatan-gugatan lain cukup satu kali sumpah kecuali 
pada kasus li'an. 


» Ketiga, bahwa para penggugat boleh bersumpah meskipun mere- 
ka tidak menyaksikan dan melihat langsung, kecuali mereka eng- 
gan melakukannya. Ada kerancuan dalam hal ini, sebab bagaima- 
na mungkin Anda bersumpah untuk sesuatu yang tidak Anda li- 
hat dan Anda dengar? 

Jadi, ada tiga sisi perbedaan gasamah dengan gugatan-gugatan lain- 
nya, 

Adapun sisi pertama, bahwa pada gasamah gugatan beralih ke pi- 
hak penggugat, padahal pada prinsipnya sumpah merupakan hak ter- 
gugat, dalam hal ini kita menyatakan, bahwa sumpah bukan hak ter- 
gugat secara khusus, melainkan sumpah adalah hak bagi pihak paling 


443 Takhrijnya telah disampaikan di muka. 
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kuat dari dua pihak yang bersengketa, baik penggugat maupun tergu- 
gat. Sumpah menjadi hak tergugat hanya ketika gugatan disampaikan 
begitu saja tanpa disertai keterangan kondisi (garinah). Karenanya, ji- 
ka suami menceraikan istrinya lalu istri menggugat suami bahwa per- 
alatan yang berada di majlis yang biasa dihidangkan bagi kaum lela- 
ki adalah miliknya, maka perkataan yang diterima adalah perkataan 
suami, karena gugatan istri bertentangan dengan kondisi zhahir. Ke- 
mudian jika suami menggugat istri bahwa cincin dan kalung yang ber- 
ada di kotak adalah miliknya, maka perkataan yang diterima adalah 
perkataan istri, karena keterangan kondisi berpihak kepada istri. Begi- 
tu juga jika Anda melihat seorang laki-laki melarikan diri, di kepalanya 
ada surban dan di tangannya juga ada surban, lalu ada laki-laki lain 
mengejarnya seraya berseru, "Berikan surbanku kepadaku." Laki-laki 
yang mengatakan, "Berikan surbanku kepadaku," disebut penggugat, 
meski demikian jika ia bersumpah maka kita vonis bahwa surban itu 
miliknya, karena posisinya lebih kuat daripada posisi tergugat. 

Demikian juga dengan kasus gasamah, posisi para penggugat lebih 
kuat daripada posisi para tergugat, karenanya sumpah menjadi hak 
para penggugat. 

Kalau begitu, apakah gasamah keluar dari kaidah umum gugatan- 
gugatan lain dikarenakan sumpah menjadi hak penggugat? 


Jawab, tidak: karena sekarang menjadi jelas bahwa sumpah adalah 
hak bagi yang paling kuat dari dua pihak yang bersengketa. 

Adapun sisi kedua yaitu berulangnya sumpah pada kasus gasa- 
mah, kita bisa menjawab dengan menyatakan, bahwa sumpah terse- 
but diulang adalah karena besarnya gugatan, untuk alasan ini pula 
sumpah diulang oleh kedua belah pihak pada kasus Ii'an. Allah Ta'ala 
berfirman, 

Y . 7 Kata Ih 
AD SAAD 5 Pai 2G 
“Maka kesakstan masing-masing orang itu ialah empat kali bersumpah dengan 
(nama) Allah.” (OS. An-Nuur: 6) Jadi, sumpah diulang demi besarnya 
gugatan yang diajukan. 

Adapun sisi ketiga bahwa, bagaimana mungkin mereka bersum- 
pah untuk sesuatu yang tidak mereka lihat dan mereka dengar? 


Jawab, mereka berhak bersumpah berdasarkan asumsi besar, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri memperbolehkan sumpah seorang 
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laki-laki yang mengatakan, "Demi Allah, di daerah kami tidak ada 
keluarga yang lebih miskin daripada kami." Padahal laki-laki itu be- 
lum meneliti seluruh rumah hingga ia mengetahui bahwa di kota ter- 
sebut tidak ada yang lebih miskin dari dirinya. 

Dengan demikian, telah terjawab tiga keraguan yang diajukan, 
menjadi jelas bahwa gasamah berjalan seiring dengan giyas dan tidak 
ada penyimpangan di dalamnya. 

Kita menggambarkan kasus gasamah ketika terjadi antar kabilah. 
Kemudian bila diasumsikan tidak ada permusuhan yang zhahir la- 
yaknya permusuhan antar kabilah, namun ada sesuatu yang memper- 
kuat dugaan benarnya gugatan para penggugat, apakah gasamah bisa 
diberlakukan pada kasus ini? 


Sebagian ulama berpendapat bahwa gasamah tidak berlaku, ber- 
dasarkan pendapat bahwa kasus gesamah yang terjadi pada masa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dari giyas, dan sesuatu yang keluar 
dari giyas tidak bisa menjadi acuan (untuk menggiyaskan sesuatu yang 
lain). 

Menurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, bahwa setiap sesuatu yang 
memperkuat dugaan benarnya gugatan memperbolehkan berlakunya 
gasamah 


Gambaran kasus, jika kita melihat seseorang berlumuran darah, 
kita juga melihat seseorang yang lain sedang bergegas pergi dengan 
membawa pisau berlumuran darah, sedangkan di tempat tersebut 
orang yang membawa pisau itu tidak sendirian, karena ada banyak 
orang, lalu kita tangkap pembawa pisau itu dan dia berkata, "Pisau ini 
aku gunakan memotong daging, aku tidak membunuh orang itu." Apa 
yang mesti kita lakukan? 


Kita menyatakan, bahwa keterangan kondisi tersebut menunjuk- 
kan bahwa orang itulah yang membunuh, maka gasamah berlaku se- 
bagaimana pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah, na- 
mun tidak berlaku menurut madzhab kita.“8 Sebab, mereka (para ula- 
ma madzhab kita) berpendapat bahwa gasamah berlaku secara khusus 
seperti pada kasus yang terjadi pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


444 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, (1936): Muslim, (1111, 87). 
445 Al-Jkhtiyarat, hal 425. 
446 Lihat Al-Mughni, (12/189-190). 
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Jadi, gasamah berlaku pada setiap kasus pembunuhan yang ma- 
na menurut asumsi besar bahwa gugatan para penggugat benar, baik 
karena adanya permusuhan yang zhahir ataupun karena faktor penye- 
bab yang lain. Akan tetapi faktor penyebab itu haruslah jelas. Adapun 
misalnya sekedar informasi bahwa seseorang bermusuhan dengan se- 
orang yang lain, kemudian menurut asumsi besar kita orang pertama 
membunuh orang kedua, dalam hal ini gasamah tidak berlaku, sebab 
bisa jadi memang ada permusuhan antara kedua orang tersebut, tetapi 
permusuhan yang tidak mencapai taraf pembunuhan. 


Perkataan Al-Bukhari, "Ibnu Abi Mulaikah berkata, "Muawiyah ti- 
dak memberlakukan gishash berdasarkan gasamah tersebut.” Kalimat, 
lam yagud, Al-Gaud adalah tindakan membunuh seorang pembunuh. 
Maksud perkataan di atas, bahwa Muawiyah pada masa kekhalifahan- 
nya tidak memberlakukan gishash berdasarkan gasamah. Akan tetapi 
atsar ini tidak bisa menjadi dalil, bahkan sekalipun Muawiyah tidak 
memberlakukan gishash meskipun ditetapkan di dalam As-Sunnah, 
sebab ada udzur untuk Muawiyah dan perkataannya tidak bisa menja- 
di hujjah untuk membatalkan As-Sunnah. 


Penulis berkata, "Umar bin Abdul Aziz menulis surat...” hungga 
akhir perkataannya. Al-Bukhari Rahimahullah membuat urutan yang 
baik, di mana ia terlebih dahulu menyebutkan hadits, kemudian per- 
kataan shahabat, lalu perkataan tabi'in. 


Al-Bukhari berkata, "Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepa- 
da Adi bin Arthah yang ia angkat menjadi gubernur Bashrah, ten- 
tang korban pembunuhan yang ditemukan di salah satu rumah kaum 
Sammanin, "Jika keluarga korban tersebut mempunyai bukti (maka 
ditetapkan vonis sesuai bukti itu), jika tidak maka janganlah kamu 
menzhalimi orang-orang, sebab kasus ini tidak bisa ditetapkan hingga 
hari Kiamat." 

Keputusan ini dikeluarkan oleh Umar bin Abdul Aziz Rahimahul- 
lah barang kali berdasarkan fakta tidak adanya lawats,” yakni faktor 
penyebab yang memperkuat dugaan bahwa kaum Sammanin-lah yang 


447 Lawats adalah satu orang saksi bersaksi atas pengakuan korban sebeliun mening- 
gal bahwa fulan telah membunuhnya, atau dua orang saksi bersaksi akan adanya 
permusuhan antara dua orang yang dimaksud, atau adanya ancaman pembunuh 
kepada korban terbunuh, dan lain sebagainya. 

Berasal dari kata faleuwwuts, yaitu berlumuran, dikatakan demikian karena korban 
berada di tanah dan berlumuran dengannya. Ibnu Al-Atsir, An-Nihayah, materi 
lam, wauu, tsa'. 
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membunuh orang tersebut. Dan riwayat yang masyhur dari Umar bin 
Abdul Aziz Rahimahullah, bahwa dia tidak memberlakukan gishash 
berdasarkan gasamah. 

Perkataan Umar bin Abdul Aziz, Muawiyah atau pun yang lainnya 
tidak bisa disandingkan dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam atau hukum beliau. 


ISA oi ah Aa HI BAS NAMA 
2 Nai, Abi Sage 
Sab war Y3 d3 5 Li ena H5 aan 


Gal AI J5 GI gag ale Ai Jia gn Ji AANG 
336 SIS SA Ia ISA Vig P3 Pa 
SANA Aan JA an KIE 3 3 1 EA 
423 Say de Ja I251 Sori ol 
Baal Jd Sa BL 253 


6898. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Said bin Ubaid telah 
memberitahukan kepada kami, dari Busyair bin Yasar, ia mengklaim 
bahwa seorang laki-laki Anshar bernama Sahl bin Abu Hatsmah telah 
mengabarkan kepadanya, bahwa sekelompok orang dari kaumnya 
berangkat ke Khaibar. Mereka berpisah di Khaibar, lalu mereka me- 
nemukan salah seorang dari mereka terbunuh. Mereka berkata kepada 
orang-orang di sekitar tempat terbunuhnya teman mereka, "Kalian 
telah membunuh teman kami." Orang-orang itu berkata, "Kami tidak 
membunuhnya, kami pun tidak mengetahui siapa pembunuhnya.” Me- 
reka semua pergi menghadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kaum 
Anshar berkata, "Kami berangkat ke Khaibar lalu menemukan salah 
seorang di antara kami terbunuh,” Beliau bersabda, "Perkara besar. 
Perkara besar.” Lalu beliau bertanya kepada mereka, "Apakah kalian 
bisa mendatangkan bukti tentang siapa yang membunuhnya?” Mereka 
berkata, "Kami tidak mempunyai bukti.” Beliau berkata, "Kalau begitu 
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mereka yang bersumpah.” Mereka berkata, "Kami tidak ridha dengan 
sumpah kaum Yahudi." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
ingin membiarkan darah orang itu terbunuh tertumpah begitu saja, 
maka beliau membayar diyatnya berupa seratus ekor unta zakat.” “ 


Syarah Hadits 


Penulis Rahimahullah menyebutkan hadits ini secara ringkas. Per- 
karanya adalah, ketika sekelompok orang Anshar itu mendakwa 
kaum Yahudi, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada me- 
reka, "Apakah kalian punya bukti?” “Mereka menjawab, "Tidak." Beliau 
bersabda, "Kalau begitu kalian bersumpah lima puluh kali terkait pembunuh 
teman kalian.” Mereka bertanya, "Bagaimana mungkin kami bersumpah 
sedangkan kami tidak melihat?!" Beliau bersabda, "Kalau begitu kaum 
Yahudi terbebas dari kalitp dengan bersumpah lima puluh kali.” Mereka 
berkata, "Kami tidak ridha dengan sumpah kaum Yahudi." Mereka 
menolak jika kaum Yahudi harus bersumpah. Mereka tidak meneri- 
ma sumpah kaum Yahudi. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
bayar fidyah dari harta beliau, diambiikan dari harta zakat,” agar da- 
rah orang Anshar tersebut tidak tertumpah dengan sia-sia. 


Perkataan penulis, "Dari unta zakat." Ada kerancuan dalam hal ini, 
sebab pembayaran diyat bukan termasuk pos penyaluran zakat. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, Fath Al-Bari, (12/235), 


"Perkataan perawi, "Dari unta zakat.” Sebagian perawi mengklaim 
bahwa kalimat ini adalah kekeliruan yang dilakukan oleh Said bin 
Ubaid, berdasarkan pernyataan jelas dari Yahya bin Said, “Dari harta 
beliau sendiri." Sebagian perawi yang lain menggabungkan dua riwayat 
yang ada, dengan memahami bahwa beliau membeli diyaf itu dari unta 
zakat menggunakan uang beliau sendiri, atau yang dimaksud dengan 
kalimat, "Dari beliau sendiri," adalah Baitul Mal yang disiapkan untuk 
maslahat umum. Perawi menyampaikannya secara mutlak sebagai har- 
ta zakat dengan pertimbangan bahwa pemanfaatan harta itu bersifat 
cuma-cuma karena difungsikan untuk memutus perseng-ketaan dan 
mendamaikan pihak-pihak yang berselisih. 

Sebagian ulama memahami riwayat ini sesuai makna zhahir. Al- 
Dadhi Iyadh meriwayatkan dari sebagian ulama bahwa boleh me- 


448 Muslim meriwayatkan hadits serupa, (1669). 
449 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, (6142): dan Muslim, (1669, 1). 
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nyalurkan zakat untuk maslahat umum, mereka mengambil dalil dari 
hadits ini dan hadits-hadits yang lain. 

Komentar saya, sedikit pembahasan mengenai masalah ini telah 
disampaikan pada Kitab Zakat, ketika membahas hadits Abu Las, ia 
berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membawa kami dengan me- 
ngendarai unta zakat pada momentum pelaksanaan haji." Dengan de- 
mikian, yang dimaksud dengan "Dari (harta) beliau sendiri,” adalah 
keberadaan harta tersebut yang berada di bawah perintah dan keteta- 
pan hukum beliau, dan untuk menghindari dibebankannya diyat atas 
kaum Yahudi atau kaum yang lain. 


Al-Ourthubi berkata di dalam kitab Al-Mufham, "Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukan hal tersebut sebagai wujud sikap dermawan 
beliau dan kebijakan politik beliau yang baik, demi mendatangkan 
maslahat dan menolak mudharat, serta untuk menarik simpati. Apalagi 
ketika tidak mungkin terpenuhinya hak. Terlebih riwayat, “Dari harta 
beliau sendiri," lebih shahih daripada riwayat yang menyatakan, “Dari 
unta zakat,” 

Di muka telah disampaikan pernyataan, "Ini adalah kekeliruan." 
Lebih utama bila seorang perawi tidak dinyatakan melakukan kekeli- 
ruan sebisa mungkin. 

Riwayat ini mengandung banyak kemungkinan, di antaranya se- 
perti telah disampaikan di muka. Kemudian Al-Hafizh menambahkan, 
"Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminjam dari unta zakat 
untuk dibayar menggunakan harta far. Atau, para wali korban terbu- 
nuh adalah mustahig zakat lalu beliau memberikan harta zakat kepada 
mereka, Atau, beliau memberi kaum Yahudi bagian dari jatah kaum 
muallaf, guna manarik simpati dan memikat hati kaum Yahudi." De- 
mikian yang dikatakan oleh Ibnu Hajar. 


Abu Laila menambahkan di dalam riwayatnya, "Sahl berkata, 
"Lalu aku ditendang oleh seekor unta." Sedangkan di dalam riwayat 
Hammad bin Zaid, dari Yahya, bahwa seekor unta dari unta zakat itu 
mengejarnya, "Lalu aku masuk ke sebuah tempat menambatkan unta 
milik mereka, kemudian seekor unta menendangku dengan kakinya.” 
Menurut riwayat Syaiban bin Bilal, "Sungguh seekor unta dari unta- 
unta zakat itu menendangku di tempat penambatan unta.” Menurut 
riwayat Muhammad bin Ishag, "Demi Allah, aku tidak akan melupa- 
kan seekor unta betina muda berwarna merah yang memukuiku, ke- 
tika aku menggiringnya." 
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Di dalam hadits pada bab ini terkandung banyak faidah, antara lain 
disyariatkannya gasamah. Al-Oadhi Iyadh berkata, "Hadits ini adalah 
salah satu sumber pokok syariat, salah satu kaidah hukum dan salah 
satu pilar kemaslahatan hamba. Segenap imam, generasi salaf dari 
kalangan shahabat dan tabi'in, para ulama umat dan para ahli fikih 
segenap negeri: Hijaz, Syam dan Kufah, mengambil dalil dari hadits 
ini, meskipun mereka berbeda-beda dalam sisi pengambilan dalil. 

Namun ada riwayat dari segolongan ulama yang menyatakan si- 
kap tawagguf mereka dalam mengambil dalil darinya. Mereka tidak 
berpendapat adanya gasamah dan tidak menetapkan satu pun hukum 
di dalam syariat berdasarkan gasamah. Ini adalah madzhab Al-Hakam 
bin Uyainah, Abu Oilabah, Salim bin Abdullah. Sulaiman bin Yasar, 
Oatadah, Muslim bin Khalid, Ibrahim bin Ulbah. Dan Al-Bukhari 
cenderung kepada madzhab ini. 


Dan diriwayatkan dati Umar bin Abdul Aziz pendapat yang ber- 
beda. 


Komentar saya, riwayat dari Umar bin Abdul Aziz ini menafikan 
pernyataan Al-Bukhari di muka bahwa segenap ulama mengambil 
dalil dari hadits ini. Dan di awal bab telah disampaikan riwayat dari 
mereka yang tidak berpendapat disyariatkannya gasamah, di antara 
mereka ada yang tidak disebutkan oleh Al-Oadhi Iyadh. Al-Oadhui 
Iyadh berkata, "Perkataan Malik berbeda-beda terkait disyariatkannya 
gasamah pada kasus pembunuhan keliru. Mereka yang menyatakan di- 
— berlakukannya gasamah berbeda pendapat soal mata, apakah gishash 
yang diwajibkan ataukah diyat? Madzhab mayoritas masyarakat Hijaz 
adalah mengingkari gishash bila syarat-syaratnya telah terpenuhi. Ini 
adalah pendapat Az-Zulhri, Rabiah, Abu Az-Zinad, Malik, Al-Laits, Al- 
Auza'i, Asy-Syafi'i dalam salah satu pendapatnya, Ahmad, Ishag, Abu 
Tsaur dan Dawud. 

Madzhab ini diriwayatkan dari sebagian shahabat, seperti halnya 
Ibnu Az-Zubair. Sedangkan dari Umar bin Abdul Aziz, ada riwayat 
yang berbeda-beda. Abu Az-Zinad berkata, "Kami membunuh (seba- 
gai gishash) berdasarkan gasamah, sedangkan para shahabat masih ba- 
nyak, saya tidak mengira jumlah mereka seribu orang, dan tidak ada 
dua orang di antara mereka yang berselisih pendapat.” 


Komentar saya, sejatinya Abu Az-Zinad menukil dari Abdurrah- 
man bin Abu Az-Zinad, dari ayahnya. Jika tidak, maka tidak ada bukti 
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bahwa Abu Az-Zinad melihat dua puluh orang shahabat saja, apalagi 
seribu. 


Kemudian Al-Gadhi berkata, "Hujjah mereka adalah hadits di 
dalam bab ini, yakni riwayat Said yang telah saya isyaratkan di muka. 
Riwayat ini datang dari beberapa jalur yang shahih dan tidak terto- 
lak: Di dalamnya dinyatakan pembebasan para penggugat dari sum- 
pah kemudian mengembalikannya lagi kepada mereka ketika mereka 
enggan menerima sumpah kaum Yahudi. Mereka (para ulama) juga 
berhujjah dengan hadits riwayat Abu Hurairah, "Bukti itu menjadi 
tanggung jawab penggugat dan sumpah menjadi tanggung jawab tergugat, 
kecuali kasus gasamah.” Dan lagi, apabila hvujjah penggugat menjadi kuat 
dengan adanya kesaksian atau bukti syubhat, maka sumpah menjadi 
hak dirinya. Dan dalam kasus ini, bukti syubhat telah kuat. Mereka 
(para ulama) berkata, "Ini adalah sunnah dengan segala muslihatnya, 
kaidah dasar yang tegak berdiri untuk membela kehidupan manu- 
sia dan menggentarkan para pelaku arniaya. Oasamah berbeda dengan 
gugatan-gugatan lain terkait harta, namun ia tetap sesuai dengan ke- 
tentuan yang berlaku di dalamnya. Setiap dasar hukum itu diikuti 
dan diterapkan. Surnmah tidak bisa dibatalkan dengan Sunnah lain. 
Mereka memberi jawaban untuk riwayat Said bin Ubaid —yakni yang 
disebutkan di dalam hadits pada bab ini-: Ahli hadits berkata, “Ini 
adalah waham (meragukan) yang diambil dari riwayat di mana telah 
dihilangkan konteks yang menyatakan dibebaskannya para penggu- 
gat dari sumpah, sebab di dalam riwayat tersebut tidak disebutkan 
tentang penolakan sumpah. Sedangkan riwayat Yahya bin Said me- 
ngandung lafazh tambahan berasal dari perawi #sigat (terpercaya) lagi 
hafizh, sehingga wajib diterima, dan ia membuat diam orang yang ti- 
dak mengetahuinya." 

Pembahasan lebih lanjut mengenai hal iru akan disampaikan ke- 
mudian. 

Al-Ourthubi berkata, "Hukum dasar dalam gugatan adalah sum- 
pah dibebankan kepada tergugat. Sedangkan hukum gasamah meru- 
pakan hukum dasar tersendiri karena pada umumnya tidak mungkin 
menghadirkan bukti atas pembunuhan. Sebab, orang yang berniat 
membunuh tentu mencari situasi sepi dan menunggu kondisi lengah. 
Hukum dasar bagi gasamah ini diperkuat oleh riwayat shahih yang 
disepakati keshahihannya. Maka, selain kasus gasamah tetap berada 
pada hukum dasar umum. Kemudian sejatinya hukum dasar gasamah 
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tidak keluar secara total dari hukum dasar umum, melainkan karena 
(pada kasus lain) pihak tergugat yang didengar ucapannya karena 
posisinya yang kuat berdasarkan kesaksian kondisi dasar bahwa ia 
terbebas dari apa yang dituduhkan kepadanya, dan kondisi ini ada pa- 
da pihak penggugat (pada kasus gasamah) karena posisinya yang kuat 
berdasarkan lauts yang memperkuat gugatannya. Iyadh berkata, "Pi- 
hak yang cenderung kepada diyat berpendapat didahulukannya para 
tergugat untuk bersumpah." Kecuali Asy-Syafti dan Ahmad, kedua- 
nya berkata, "Jumhur berkata bahwa sumpah dimulai dari penggugat 
dan dikembalikan kepada tergugat jika penggugat enggan bersum- 
pah.” Namun penduduk Kufah, sejumlah besar penduduk Bashrah, 
sebagian penduduk Madinah dan Al-Auza'i berpendapat sebaliknya. 
Mereka menyatakan, bahwa diambil lima puluh orang dari penduduk 
kampung setempat untuk bersumpah sebanyak lima puluh kali, de- 
ngan mengatakan, "Kami tidak membunuhnya dan tidak mengetahui 
siapa yang telah membunuhnya.” Jika mereka mau bersumpah maka 
mereka terbebas (dari gugatan). Jika sumpah mereka kurang dari jum- 
lah yang telah ditentukan atau mereka menolak sumpah, maka para 
penggugat bersumpah dengan menunjuk satu orang sebagai tergu- 
gat, lalu mereka berhak atas gishash. Jika sumpah mereka kurang dari 
jumlah tersebut maka diyat yang menjadi hak mereka. Utsman Al-Batti, 
salah seorang ahli fikih Bashrah, berkata, "Kemudian sumpah dimulai 
dari para tergugat, jika mereka mau bersumpah maka tidak ada be- 
ban apa pun atas diri mereka.” Penduduk Kufah berkata, "Jika mereka 
bersumpah maka mereka wajib membayar diyat." Pernyataan seperti 
ini juga diriwayatkan dari Umar." Inilah akhir perkataan Al-Hafizh 
Rahtmahullah. 

Perbedaan pendapat dalam masalah ini sangat masyhur dan ter- 
kenal. Namun yang wajib adalah mengikuti pendapat yang didukung 
oleh dalil. Pembahasan lebih lanjut akan disampaikan pada hadits be- 
rikutnya. | 

Terkait dengan perkataan perawi, "Dari unta zakat." Pendapat yang 
lebih tepat menurut saya adalah, bahwa tatkala Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam membayar diyat dengan unta dan mayoritas unta yang ada di 
tangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah unta zakat, maka 
perawi mengira bahwa unta tersebut adalah unta zakat, sehingga ia 
menyatakan, "Dari unta zakat." Atau, beliau meminjam dari unta zakat 
untuk dikembalikan dari harta fai'. Initah pendapat yang lebih tepat 
menurut saya. 
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6899, Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Abu Bisyr 
email bin Ibrahim Al-Asadi telah memberitahukan kepada kami, Al- 
Hajjaj bin Abu Utsman telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Raja" salah seorang keluarga dari Abu (ilabah telah memberitahukan 
kepadaku, Abu Oilabah telah memberitahukan kepadaku, bahwa Umar 
bin Abdul Aziz suatu hari memperlihatkan tempat tidurnya kepada 
orang-orang kemudian mengizinkan mereka untuk masuk, maka mere- 
ka pun masuk. Umar bertanya, "Apa pendapat kalian tentang gasa- 
mah?” Kami berkata, "Dengan gasamah gishash berhak diberlakukan, 
dan para khalifah memberlakukan gishash berdasarkan gasamah.” 
Umar bertanya kepadaku, “Apa pendapatmu wahai Abu Oilabah?" 
Sambil dia menyuruhku berdiri di hadapan orang-orang. Aku berkata, 
"Wahai Amirul Mukminin, di sisimu ada para panglima pasukan dan 
pemuka bangsa Arab, bagaimana pendapatmu jika lima puluh orang 
dari mereka bersaksi untuk seorang muhskan di Damaskus bahwa dia 
telah berzina, padahal mereka tidak melihat orang itu, akankah kamu 
akan merajam orang itu?” Umar berkata, "Tidak." Aku berkata, "Ba- 
gaimana pendapatmu jika lima puluh orang dari mereka bersaksi untuk 
seseorang di Himsh bahwa dia telah mencuri, akankah kamu potong 
tangan orang itu? Padahal mereka tidak melihatnya?” Umar berkata, 
"Tidak." Aku berkata, "Demi Allah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sama sekali tidak pernah membunuh seseorang kecuali karena 
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salah satu dari tiga perkara berikut: Seseorang yang membunuh karena 
dosanya sendiri lalu ia dibunuh, atau seseorang yang berzina setelah 
kondisi muhshan (menikah), atau seseorang yang memerangi Allah dan 
Rasul-Nya serta murtad dari agama Islam. Lalu orang-orang yang ha- 
dir berkata, “Bukankah Anas bin Malik telah memberitahukan bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memotong tangan pada kasus 
pencurian yang samar, mencukil mata kemudian melempar mereka ke 
bawah terik matahari.” Aku berkata, "Aku beritahukan kepada kalian 
hadits Anas, "Anas telah memberitahukan kepadaku, bahwa sekelompok 
orang dari Uk! berjumlah delapan orang datang menghadap Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka membatat beliau untuk kesedia- 
an masuk Islam. Lalu merasa kurang sehat di tempat tersebut, akhir- 
nya tubuh mereka sakit, mereka mengadukan hal itu kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, "Tidakkah kalian keluar 
bersama penggembala kami yang menggembalakan unta-untanya, 
sehingga kalian mendapatkan air susu dan air kencingnya.” Mereka 
berkata, "Baiklah." Mereka pun keluar lalu minum air susu dan air 
kencing unta, dan mereka sembuh. Mereka membunuh penggembala 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menggiring binatang 
ternak. Kejadian ini terdengar oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau mengirim pasukan untuk mengejar mereka hingga ber- 
hasil menangkap mereka. Mereka dihadapkan kepada beliau, beliau lalu 
memotong tangan dan kaki mereka, mencukil mata mereka, kemudian 
melempar mereka ke bawah terik matahari hingga mereka mati.” Aku 
berkata, "Tidak ada tindakan yang lebih berat dari apa yang mereka 
lakukan, mereka murtad dari agama Islam, membunuh dan mencuri?!" 
Anbasah bin Said berkata, "Demi Allah, aku belum pernah mendengar 
riwayat seperti yang disampaikan hari ini.” Aku bertanya, "Apakah 
engkau hendak menolak haditsku wahai Anbasah?” Anbasah berka- 
ta, "Tidak, engkau menyampaikan hadits sebagaimana adanya. Demi 
Allah, pasukan ini akan terus berada dalam kebaikan selama orang tua 
ini hidup di tengah mereka.” Aku berkata, "Dalam hal ini ada sunnah 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sekelompok orang An- 
shar masuk menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, me- 
reka bercakap-cakap di hadapan beliau. Salah seorang dari mereka 
keluar terlebih dahulu lalu ia dibunuh. Setelah kepergian orang itu 
mereka keluar, ternyata mereka menjumpatnya tengah berlumuran 
darah. Mereka kembali menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam seraya berkata, "Wahai Rasulullah, teman kami yang tadinya 
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bercakap-cakap bersama kami keluar terlebih dahulu, ternyata kami 
menjumpainya tengah berlumuran darah." Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam keluar dan bertanya, "Siapa yang kalian duga telah 
membunuhnya?” Atau, “Siapa menurut kalian orang yang telah mem- 
bunuhnya?” Mereka berkata, "Menurut kami kaum Yahudilah yang 
telah membunuhnya." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu 
mengirim utusan untuk memanggil kaum Yahudi. Beliau bertanya, 
"Kaliankah yang telah membunuh orang ini?” Mereka menjawab, 
"Tidak." Beliau bersabda, “Apakah kalian ridha bila lima puluh orang 
dari mereka bersumpah bahwa mereka tidak membunuhnya?” Kaum 
Anshar berkata, "Mereka tidak peduli bahwa mereka membunuh kami 
semua kemudian mereka bersumpah.” Beliau bersabda, "Bersediakah 
kalian mendapatkan diyat dengan sumpah lima puluh orang di anta- 
ra kalian?” Mereka berkata, “Kami tidak akan bersumpah." Lalu be- 
liau membayar diyat dari harta beliau. Aku berkata, "Dulu pada masa 
Jahiliyah kabilah Hudzail mengusir salah seorang dari mereka, lalu 
orang yang diusir itu datang pada malam hari ke satu keluarga Yaman 
di Bathha”. Salah seorang dari mereka mengetahui keberadaannya lalu 
menebasnya dengan pedang hingga membunuhnya. Kabilah Hudzail 
datang dan menangkap orang Yaman tersebut lalu menghadapkannya 
kepada Umar. di Mausim. Mereka berkata, "Orang ini telah membu- 
nuh anggota kabilah kami.” Ia berkata, "Mereka telah mengusir orang 
itu.” Umar berkata, "Lima puluh orang dari kabilah Hudzail bersum- 
pah bahwa mereka tidak mengusirnya.” Namun hanya ada empat 
puluh sembilan orang yang bersumpah. Kemudian ada seorang laki- 
laki anggota kabilah mereka yang tiba dari Syam, mereka memintanya 
untuk bersumpah. Mereka menebus sumpah orang itu dengan seribu 
dirham. Mereka menempatkan orang lain di posisi orang tersebut lalu 
menyerahkannya kepada saudara korban terbunuh dan mengikat ta- 
ngannya dengan tangan saudara korban tersebut. Mereka berdua ber- 
sama lima puluh orang yang bersumpah berangkat pergi, hingga ke- 
tika sampai di Nakhlah hujan dari langit mengguyur mereka. Mereka 
pun masuk ke dalam sebuah gua di gunung. Gua rubuh menimpa lima 
puluh orang yang bersumpah hingga mereka semua meninggal. Dua 
orang yang terikat tangannya terlempar keluar diikuti oleh sebongkah 
batu, batu itu mematahkan kaki saudara korban, ia bertahan hidup se- 
lama setahun lalu meninggal. Aku berkata, “Adalah Abdul Malik bin 
Marwan menggishash seorang laki-laki berdasarkan gasamah, kemu- 
dian ia menyesal setelah melakukannya dan memerintahkan agar lima 
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puluh orang yang bersumpah itu diberhentikan dari kantor pemerintah 
lalu mengucilkan mereka ke Syam." 


Syarah Hadits 


Abu Oilabah berkata, "Bahwa Umar bin Abdul Aziz suatu hari 
memperlihatkan tempat tidurnya kepada orang-orang kemudian meng- 
izinkan mereka untuk masuk." Ini terjadi ketika Umar telah menjabat 
sebagai khalifah. Tindakan ini menjadi bukti sikap tawadhu' para kha- 
lifah masa lalu, bahwa mereka merujuk ahli ilmu terkait hukum-hu- 
kum Allah Ta'ala dan bermusyawarah dengan mereka, kemudian bukti 
akan adanya dialog antara khalifah dan orang-orang yang hadir, dan 
yang demikian itu tidak merendahkan martabat khalifah serta tidak 
terbilang sebagai kelancangan ahli ilmu. 


Di dalam hadits ini dijelaskan bahwa gasamah adalah hag, sebab pa- 
ra Khulafaur-Rasyidin menegakkan gishash berdasarkan gasamah. Di 
dalam kisah ini ditetapkan ijma' para Khulafaur-Rasyidin oleh orang- 
orang yang berkumpul di hadapan khalifah tersebut. Lantas, apa yang 
bisa menolak ijma' iri?! 

Adapun riwayat yang disampaikan oleh Abu Oilabah Radhiyallahu 
Anhu, ada kerancuan di dalamnya, sebab orang-orang (di dalam kisah) 
tersebut sekedar memberi sebuah kesaksian. Adapun gasamah, yang 
menggugat adalah para pemilik hak yang mana tindak kejahatan terja- 
di pada mereka. Ada perbedaan yang besar antara keduanya. Para pe- 
milik hak yang mana tindak kejahatan terjadi pada mereka, mereka 
memiliki garinah (keterangan kondisi) yang menunjukkan kebenaran 
apa yang mereka katakan, yaitu lauis yang menguatkan dugaan bah- 
wa pembunuhan benar dilakukan oleh si pembunuh, ini berbeda de- 
ngan kesaksian. Jadi, contoh yang disebutkan oleh Abu Milabah untuk 
membantah hukum gasamah tidaklah tepat. 


Adapun perkataan Abu Oilabah, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak membunuh satu orang pun kecuali karena salah satu dari 
tiga perkara, seseorang yang membunuh karena dosanya sendiri lalu 
ia dibunuh." Kita katakan, bahwa Oasamah termasuk jenis ini, sebab 
para penggugat berkata, "Orang ini telah membunuh keluarga kami." 
Dan mereka bersumpah lima puluh kali untuk menguatkan dakwaan 
ini. Seolah-olah mereka berkata, "Orang ini telah membunuh keluarga 
kami,” kemudian mereka menghadirkan dua orang saksi. Jadi, tidak 
ada bedanya. 
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Pengambilan dalil oleh Abu @ilabah dari hadits ini juga masih 
perlu dipertimbangkan. Sebab, kita bisa menyatakan kepadanya, di 
dalam gasamah dilakukan pembunuhan terhadap orang yang telah 
terbukti bahwa dia pembunuh, pembuktian menggunakan metode 
yang dituntunkan oleh As-Sunnah ini. 


Kemudian orang-orang yang hadir membantah apa yang disam- 
paikan oleh Abu @ilabah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam memotong tangan dalam kasus pencurian, mencukil mata kemu- 
dian melempar mereka ke bawah terik matahari. Artinya, dengan per- 
nyataan ini mereka mengisyaratkan pada hadits tentang orang-orang 
Urainah.” 


Kemudian Abu Oilabah berkata bahwa mereka berasal dari Ukal 
berjumlah delapan orang. Faktanya, empat orang dari mereka berasal 
dari Ukal dan Urainah, sedangkan tiga orang dari mereka tiba di Ma- 
dinah dan menetap di sana, lalu tubuh mereka terserang penyakit. 
Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh mereka 
untuk pergi ke tempat penggembalaan unta zakat agar mereka bisa 
minum air susu dan air kencingnya. Akhirnya mereka sehat kembali. 
Begitu sehat mereka membunuh penggembala tersebut. Ada yang me- 
ngatakan bahwa mereka memutilasi tubuhnya dan mencuki! matanya. 
Hingga berita ini terdengar oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, be- 
liau mengirim pasukan untuk mengejar mereka. Mereka bisa ditang- 
kap dan dihadapkan kepada Nabi Shallallahy Alaihi wa Sallam, ketika 
jtu telah masuk waktu siang dan matahari telah meninggi. Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar tangan dan kaki mereka 
dipotong secara menyilang, kemudian mata mereka dicukil. Mencukil 
mata maksudnya, sebuah paku dipanaskan dengan api hingga merah 
membara, kemudian paku itu dicolokkan ke mata -kita berlindung ke- 
pada Allah dari yang demikian-, sebab mereka melakukan hal yang 
sama terhadap penggembala tersebut. 


Adapun perkataan Abu Oilabah bahwa mereka murtad dari aga- 
ma Islam, -Wallahu A'lam- apakah mereka benar-benar murtad dari 
agama Islam atau tidak? Tetapi meskipun tidak murtad mereka ber- 
hak mendapatkan hukuman tersebut, karena mereka dianggap seba- 
gai perampok, mereka memutilasi tubuh penggembala dan menging- 
kari nikmat yang diberikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada 
mereka. 





450 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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Perkataannya, "Wallahi in sami'tu kalyaumi gaththu.” Kata in di sini 
bermakna mag (tidak), yaitu kata penafian. Sehingga makna kalimat 
adalah, "Demi Allah, saya belum pernah mendengar." Huruf kaf di 
dalam perkataan, "Kalyaumi (seperti hari ini),” adalah isim bermakna 
seperti. Sebab, huruf kaf dalam bahasa Arab memiliki makna 'seperti.' 
Ibnu Malik berkata, 


Penyerupaan dengan huruf kaf, dan terkadang bermakna karena, 
Juga sebagai tambahan untuk taukid. 

Ia dipakai sebagai isim, begitu juga huruf 'an dan 'ala,S1 
Karena itu huruf "min' bisa masuk pada keduanya. 


Kemudian Abu Oilabah Radhiyallahu Anhu berkata, "Dalam hal ini 
ada sunnah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Kemudian 
dia menyebutkan kisah kaum Yahudi. Di dalam kisah i ini, sebagaima- 
na kita sampaikan sebelumnya, kaum Anshar menuduh kaum Yahudi 
melakukan pembunuhan, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memin- 
ta para penggugat untuk bersumpah lima puluh kali sumpah. Mereka 
berkata, "Kami tidak akan bersumpah, sebab kami tidak melihat seca- 
ra langsung?” Nabi Shallallahu Alsihi wa Sallam bersabda, “Kalau begitu 
kaum Yahudi bersumpah lima puluh kali sumpah.” Mereka berkata, “Ka- 
mi tidak ridha dengan sumpah kaum Yahudi." Maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membayar diyat korban pembunuhan tersebut dengan 
harta milik beliau, demi menghentikan persengketaan dan mencegah 
keburukan. 


Kemudian Abu Oilabah menyebutkan kisah lain yang menakjub- 
kan, ia berkata, "Aku berkata, dulu pada masa Jahiliyah kabilah Hu- 
dzail mengusir salah seorang dari mereka. Lalu orang yang diusir itu 
datang pada malam hari ke satu keluarga Yaman di Bathha”. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahrmahullah berkata di dalam kitab Fath Al- 
Bari, (12/241-242), 

"Perkataan Abu Oilabah, "Aku berkata, dulu pada masa Jahiliyah 
kabilah Hudzail.” Hudzail adalah kabilah terkenal, mereka dinisbah- 
kan kepada Hudzail bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar. Ini adalah 
perkataan Abu Oilabah. Kisah ini tersambung dengan sanad tersebut 
di atas hingga Abu Oilabah. Akan tetapi statusnya mursal: karena Abu 
Oilabah tidak pernah bertemu Umar. 


451 Alk-Aljiyah, Bab Huruf Jar, bait nomor 377 dan 378. 
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Perkataannya, "Khala'uu khalii'an." Menurut riwayat Al-Kasymi- 
hani, "Halifan.” Al-Khali' adalah kata bentuk fa'i! yang bermakna maf'ul. 
Dikatakan, Takhaala'a Al-Oaum, kaum itu melanggar pakta perseku- 
tuan, apabila mereka melakukan yang demikian maka mereka tidak 
dituntut dengan tindak kriminal salah satu individu di antara mereka, 
seakan-akan mereka mencabut baju sebelah kanan yang biasa mereka 
kenakan. Dari makna inilah seorang pemimpin yang dilengserkan 
dari jabatannya disebut Khali' atau Makklu. Abu Musa berkata di 
dalam kitab Al-Mu'in, “Khala'ahu Osumuhu,” maksudnya, kaumnya 
memvonisnya sebagai seorang perusak, sehingga mereka berlepas 
diri darinya. Pada masa Jahiliyah tindakan ini tidak hanya berlaku ba- 
gi teman sekutu, bahkan boleh jadi mereka mengusir salah seorang 
anggota kabilah meskipun ia bagian kabilah, jika ia melakukan tindak 
kriminal yang mengharuskan perlakuan tersebut. Ini adalah salah sa- 
tu hukum Jahiliyah yang dibatalkan oleh Islam. Karena itulah dalam 
menyampaikan khabar ini Abu Oilabah mengikat dengan kata, "Pada 
masa Jahiliyah.” Saya tidak menemukan siapa nama orang yang diusir, 
juga nama seorang pun dari mereka yang disebutkan di dalam kisah. 


Perkataannya, "Fathuriga ahlu baitin." Yakni, diserang pada malam 
hari secara sembunyi-sembunyi untuk mencuri dari mereka. Kesimpu- 
lan cerita, bahwa pembunuh mengklaim bahwasanya korban terbunuh 
adalah pencuri, bahwa kaumnya telah mengusirnya. Namun kaum kor- 
ban terbunuh ita mengingkari klaim tersebut dan bersumpah secara 
dusta, maka Allah membinasakan mereka Karena telah berdusta da- 
lam sumpah gasamah, dan menyelamatkan orang yang dizhalimi itu 
seorang. 

Perkataannya, "Maa khala'uu.” Menurut riwayat Ahmad bin Harb, 
"Maa khala'uuhu." 

Perkataannya, "Hattaa idzaa kaanuu binakhlatin.” Dengan menggu- 
nakan bentuk tunggal dari kata An-Nakhiil. Nakhlah adalah tempat ber- 
jarak satu malam perjalanan dari Mekah. 

Perkataannya, "Wa uflita.” Yakni, terbebas. Dua orang yang terikat 
itu adalah saudara korban terbunuh dan orang yang menggenapkan 
jumlah menjadi lima puluh. 

Perkataannya, “Wattaba'ahaa hijr.” Yakni, batu jatuh menimpa ke- 
duanya setelah keduanya keluar dari gua. 


545 


Perkataannya, "Adalah Abdul Malik bin Marwan." Ini adalah per- 
kataan Abu Oilabah yang juga bersanad, sanadnya tersambung kare-na 
Abu Oilabah pernah bertemu Abdul Malik bin Marwan. 

Perkataannya, "Menggishash seorang laki-laki." Saya tidak mendapat 
informasi mengenai nama laki-laki tersebut. 





Perkataannya, “Tsumma nadima ba'du (kemudian setelahnya dia me- 
nyesal)” Huruf dal berharakat dhammah. 


Perkataannya, “Maa shana'a (terhadap apa yang telah dia lakukan)." 
Seakan-akan di dalam kata 'menyesal' terkandung makna tidak me- 
nyukai. Sedangkan di dalam riwayat Ahmad bin Harb disebutkan, "Ala 
al-ladzii shana'a (terhadap sesuatu yang telah ia lakukan). 


Perkataannya, “Dan memerintahkan agar lima puluh orang.” Yakni, li- 
ma puluh orang yang bersumpah. Di dalam riwayat Ahmad bin Harb, 
"AH-adziina agsamuu (yang bersumpah)." 

Perkataannya, "Wa sayyarahum ilasy syaam." Artinya, beliau me- 
ngucilkan mereka ke negeri Syam. Menurut riwayat Ahmad bin Harb, 
"Min asy-syaam (dari Syam).” Riwayat ini lebih baik, karena Abdul Ma- 
lik bin Marwan tinggal di Syam, ada kemungkinan peristiwa ini terjadi 
ketika Abdul Malik masih tinggal di Irak, ketika memerangi Musirab 
bin Az-Zubair, lima puluh orang tersebut adalah penduduk Irak dan 
Abdul Malik mengasingkan mereka ke Syam. 


Al-Muhallab berkata seperti diriwayatkan Ibnu Baththal, "Kisah 
kaum Uraniyyin yang dipergunakan Abu Oilabah sebagai dalil un- 
tuk membantah pelaksanaan gasamah tidak mengena: karena sangat 
mungkin diajukan bukti dan argumen tak terbantahkan bahwa be- 
nar telah terjadi tindak kriminal terhadap kaum Uraniyyin. Sehingga 
kisah mereka tidak ada sangkut pautnya dengan gasamah, karena kisah 
tersebut hanya menjelaskan adanya pembunuhan rahasia yang tidak 
menyisakan bukti dan petunjuk. Adapun kaum Urariyyin, mereka me- 
nyingkap wajah untuk merampok dan memerangi kaum muslimin. 
Seakan-akan perkara mereka tidak seperti perkara orang yang meng- 
klaim pembunuhan, di mana tidak ada bukti di sana. ' 


Al-Muhallab berkata, "Apa yang disebutkan Abu Oilabah di sini 
tentang gua yang runtuh menimpa mereka bertentangan dengan 
Sunnah yang disebutkan sebelumnya. Pendapat Abu Gilabah pribadi 
tidak bisa menjadi hujjah, dan Sunnah tidak bisa dibantah dengannya. 
Demikian juga dengan tindakan Abdul Malik yang menghapus nama 
orang-orang yang bersumpah tersebut dari kantor pemerintahan." 
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Komentar saya, bahwa menurut pandangan saya, maksud yang 
dikehendaki oleh Abu Oilabah dari kisah kaum Uraniyyin berbeda 
dengan apa yang dipahami oleh Al-Muhallab, bahwa di dalam kisah 
mereka mungkin saja terjadi gasamah, hanya saja Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak melaksanakannya. Melainkan yang dimaksud oleh Abu 
Oilabah dari kisah tersebut ialah mengambil dalil atas klaim yang ia 
sampaikan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak membunuh 
seorang pun kecuali karena salah satu dari tiga perkara, lalu ia diban- 
tah dengan kisah kaum Uraniyyin. Orang yang membantah mencoba 
menetapkan bagian keempat dari tiga perkara tersebut, lalu Abu Oi- 
labah menyampaikan bantahan yang intinya bahwa, mereka berhak 
dibunuh karena telah membunuh penggembala dan murtad dari aga- 
ma Islam. Ini sudah sangat jelas, tidak ada kesangsian di dalamnya. 
Melainkan Abu Oilabah mengambil dalil untuk tidak dilaksanakan- 
nya gishash dengan gasamah dari kisah korban terbunuh yang dibu- 
nuh kaum Yahudi, hanya saja di dalam kisah tersebut tidak disinggung 
masalah gishash dengan gasamah, bahkan di dalam kisah utama yang 
menjadi bahasan utama bab ini tidak dijelaskan secara sharih adanya 
gishash, seperti yang akan saya jelaskan kemudian. 

Kemudian pada bagian akhir catatan kaki Ibnu Al-Munir saya 
mendapati penjelasan sebagaimana jawaban yang saya berikan. Inti- 
nya, asumsi Al-Muhallab bahwa Abu Oilabah membantah hadits gasa- 
mah dengan hadits kaum Uraniyyin, maka Al-Muhallab mengingkari 
pendapat Abu Oilabah dan mengemukakag asumsinya. Melainkan, 
Abu Oilabah membantah adanya gasamah dengan hadits yang menun- 
jukkan pembatasan pembunuhan hanya karena tiga perkara. Sedang- 
kan orang yang membantah Abu Oilabah mengira bahwa di dalam 
kisah kaum Uraniyyin terdapat hujjah tentang bolehnya membunuh 
(jenis) orang yang tidak disebutkan di dalam hadits tersebut. Demi- 
kian yang dikatakan oleh Ibnu Hajar Rahimahullah. 


“eh 


€39 
Hp SAE NA AP Haid IP ya 


Bab Orang yang Mengintip Isi Rumah Suatu Kaum Lalu Mereka 
Mencukil Matanya, Maka Tidak Ada Diyat untuk Orang itu 





Sd Dop BE GP HI AAS ES GUI AA GAS AA 
Ad ipb di SN on Ea 
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6900. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah bin Abu Ba- 
kar bin Anas, dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa seorang laki-laki 
mengintip salah satu kamar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka 
beliau mendatanginya dengan membawa sebatang busur atau beberapa 
busur, beliau mencari kelengahannya untuk menusuknya. 


35 A5 3 HO IA AS A3 DE, Asah Cp G3 KS GS NAN 
Janda A3 aa Ip AN 

Ab nia dies dam Ja Moss ae 

TI J8 dag da lo Ina in ab tahu 

da Jab pes JG SS ja LN jai SI 

452 Diriwayatkan oleh Muslim, (2157, 42). 
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6901. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, bahwasanya Sahl bin 
Sa'ad As-Sa'idi telah memberitahukan kepadanya, bahwa seorang laki- 
laki mengintip melalui lubang pada pintu rumah Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, ketika itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membawa sisir besi yang biasa' beliau pakai untuk menggaruk 
kepala. Begitu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat laki- 
laki itu, beliau bersabda, "Sekiranya aku mengetahui bahwa kamu me- 
Tihatku tentu aku tusukkan sisir ini pada kedua matamu.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya dijadikannya 
Izin itu adalah untuk menjaga pandangan." 


SAN NA Eks OA GAS Al ag Gi yA Bas. "Aa 


SP aglas ala Lan la ab AI SEA AA 
San Sl ja GA ja le da 


6902. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zinad telah memberitahukan 
kepada kami, dari AI-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, “Abu Al-Oasim Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Se- 
kiranya ada seseorang yang mengintipmu tanpa izin lalu kamu melem- 
parnya dengan tongkat hingga kamu membutakan matanya, maka ti- 
dak ada dosa atas dirimu." 


Syarah Hadits 


Bab ini membahas tentang seseorang yang melihat isi rumah 
orang lain tanpa izin. Pemilik rumah berhak membutakan matanya, 
entah dengan batu yang ia lempar, dengan tombak, dengan sisir besi, 
atau dengan sesuatu apa pun yang bisa membutakan matanya tanpa 
peringatan terlebih dahulu. Karena itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa 


453 Diriwayatkan oleh Muslim, (2156, 40). 
454 Diriwayatkan oleh Muslim, (2158, 44). 
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Sallam mencari kelengahan orang yang mengintip kamar beliau, yakni 
berjalan dengan perlahan agar bisa menangkapnya dan membutakan 
matanya. 


Masalah iri tidak termasuk bab menolak serangan penyerang, se- 
bab bila tergolong bab 'menolak serangan penyerang' tentu pengintip 
harus diberi peringatan terlebih dahulu, jika tidak pergi maka matanya 
dibuat buta. Melainkan tindakan ini terbilang sebagai hukuman atas 
perbuatan yang dilakukan. Jadi, tindakan ini bukan pencegahan ter- 
hadap perbuatan yang berkelanjutan, atau perbuatan yang berulang- 
ulang, akan tetapi merupakan hukuman atas sesuatu yang telah ber- 
lalu. 


Dari hadits ini bisa disimpulkan, bahwa tidak ada beda antara 
membutakan mata pengisitip dengan batu yang dilempar, atau sisir 
besi, atau tongkat yang dipukulkan ke mata, atau dengan alat apa pun. 
Kemudian tidak ada beda apakah mengintip dari pintu atau dari celah- 
celah dinding, berdasarkan sifat umum sabda Rasulullah Shallallahu 
Alai wa Sallam, "Sekiranya ada seseorang mengintipmu." 


Para ulama mengecualikan dari masalah ini: apabila pintu terbuka 
lalu seseorang berhenti dan melihat isi rumah, pada kondisi ini mata 
orang tersebut tidak boleh dibutakan, sebab Anda sendirilah yang lalai 
di mana Anda membuka pintu di hadapan orang-orang yang melihat. 


Apakah mendengar bisa dimasukkan ke dalam bab ini: Jika ada 
orang menempelkan telinganya di celah-celah dinding agar bisa men- 
dengar apa yang dikatakan oleh penghuni rumah, apakah bisa disa- 
makan dengan tindakan mengintip, di mana penghuni rumah berhak 
memukul telinganya? 


Jawab, tidak, sebab dengan pandangan mata seseorang lebih ba- 
nyak mengetahui aurat dibanding dengan pendengaran telinga, maka 
tidak sah menyamakan dan menggiyaskan pendengaran dengan peng- 
lihatan. 


455 Ini adalah pendapat pilihan Ibnu Gudamah Rahimahullah, Al-Mughni, (12/539- 
540): Dan inilah madzhab yang berlaku (di kalangan Hanabilah). Lihat Mausu 'ah 
Figh Al-Imam Ahmad, (27/50-54), 

456 Ini adalah pendapat pilihan penulis kitab Al-Inshaf, Rahimahullah. Sedangkan Ib- 
nu Ugail Rahimahullah memilih untuk menusuk telinganya, ia berkata, "Tidak ada 
tanggung jawab atas orang yang menusuk telinga pencuri dengar." Lihat: Al-in- 
shaf, (107309), Al-Jawa'id Wa Al-Fawa'id Al-ushuliyyah, (1/82): Kasysyaf Al-Oana', 
(6/157). 
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Di dalam hadits ini terdapat isyarat akan hikmah di balik perintah 
meminta izin, yakni di dalam sabda beliau, “Sesungguhnya dijadikannya 
izin itu adalah untuk menjaga pandangan.” Agar seseorang tidak melihat 
aurat yang ada di dalam rumah, yang mana penghuni rumah tidak 
menginginkan siapa pun melihatnya. 

Jika ada yang menanyakan, “Bolehkan saya membidik pengintip 
dengan sesuatu yang membunuh, misalnya menembaknya dengan se- 
napan hingga menembus otaknya lalu ia meninggal?" 


Jawab, tidak, Anda hanya boleh mencederai organ tubuh yang de- 
ngannya seseorang melakukan kejahatan, yaitu mata saja. 

"Jika seseorang membidik mata tetapi mengenai dahi, alis atau pi- 
pi, apakah ia bertanggung jawab?" 

Ada kemungkinan ia bertanggung jawab, karena merupakan pe- 
nyerangan terhadap anggota tubuh yang mana tindak kejahatan ber- 
asal darinya. Sebab, tindak kejahatan berasal dari mata, bukan berasal 
dari bagian atas atau bagian bawah mata. Akan tetapi dalam kasus ini 
tidak boleh diberlakukan gishash, bahkan untuk luka mudhihah (luka 
yang mencapai daging) sekalipun. Yang demikian itu karena ia mela- 
kukan tindakan yang diperbolehkan, talu mengenai bagian yang tidak 
diinginkan. Kondisinya seperti jika ia melempar binatang buruan Jalu 
mengenai manusia, yang mana tidak ada gishash dalam kasus ini, teta- 
pi ia bertanggung jawab dengan membayar diyat. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata (Fath Al-Bari, (12/245)), 


"Hadits ini menjadi dalil dibolehkannya melempar orang yang 
memata-matai. Jika orang itu tidak bisa diusir dengan sesuatu yang ri- 
ngan maka boleh melemparnya dengan sesuatu yang berat, Dan jika 
seluruh atau sebagian tubuhnya terkena lemparan maka lemparan itu 
dianggap sia-sia (tidak ada gishash dan diyat untuknya). 

Malikiyah berpendapat diberlakukannya gishash, dan tidak boleh 
membidik mata atau bagian tubuh yang lain. Mereka beralasan bahwa 
tindak kemaksiatan tidak boleh dicegah dengan tindak kemaksiatan. 


Jumhur membantah pendapat Malikiyah ini, bahwa perbuatan 
yang diizinkan oleh syariat tidak disebut maksiat, meskipun terbilang 
sebagai maksiat jika tidak ada izin tersebut. Terlebih para ulama telah 
bersepakat tentang dibolehkannya menahan serangan penyerang, mes- 


457 Ini adalah pendapat pilihan Ibnu Gudamah Rakimahullah, Al-Mughmni, (12/540- 
541). Lihat Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad, (27/54). 
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kipun harus melakukan tindakan seperti tindakan penyerang, yang 
sekiranya tidak ada izin tersebut terbilang sebagai maksiat. Jadi, tin- 
dakan memata-matai bisa disamakan dengan tindakan mengintip isi 
rumah, terlebih ada nash yang menyatakannya. Mereka memberi ja- 
waban untuk hadits tersebut di atas, bahwa hadits ini disampaikan 
untuk tujuan menegaskan larangan dan membuat gentar. 

Nafi', dan seperti ini juga yang dikatakan Yahya bin Umar, sepa- 
kat dengan pendapat jumhur. Barangkali riwayat tentang mengintip 
isi rumah ini belum sampai kepada Malik. Al-Gurthubi berkata di da- 
lam kitab Al-Mufham, "Tidaklah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melakukan sesuatu yang tidak diperbolehkan atau sesuatu yang me- 
ngantarkan kepada yang tidak boleh. Memahami suatu nash dengan 
makna terangkatnya dosa tidak bisa diterima bersama nash yang me- 
nyatakan dihapusnya beban dosa. Oiyas tidak berlaku bila ada nash. 


Sebagian golongan Malikiyah juga memberi alasan adanya ijma 
bahwa orang yang berniat melihat aurat orang lain sudah jelas hukum- 
nya, yaitu tidak boleh membutakan matanya dan tanggung jawab ti- 
dak gugur dari orang yang membutakan matanya. Demikian juga jika 
orang yang dilihat (diintip) berada di dalam rumahnya dan orang yang 
mengintip memata-matainya. 

Al-Ourthubi mendebat klaim adanya ijma' ini, ia berkata, "Khabar 
(riwayat) yang ada mencakup setiap orang yang mencari-cari tahu. 
Jika mencakup orang yang mengintip isi rumah meski dengan asumsi 
(bahwa mungkin niatnya tidak mengintip), maka lebih utama untuk 
mencakup orang yang jelas-jelas mencari tahu (memata-matai). 


Komentar saya (Ibnu Hajar), bahwa perkataan ini masih perlu 
dikaji. Sebab, orang yang mengintip isi rumah pandangannya tidak 
terbatas pada sesuatu tertentu, aurat lelaki misalnya, tetapi mencakup 
tersingkapnya hal-hal yang tabu dilihat, yang mana pemilik rumah 
ingin menutupinya dan tidak ingin dilihat oleh siapa pun. Karena itu- 
lah ada larangan dan ancaman terhadap tindakan memata-matai, demi 
tujuan tersebut. Sekiranya ada ijma seperti yang diklaim, tidak mesti 
harus menolak hukum khusus (yang ditetapkan oleh nash) ini. Sudah 
maklum bahwa seorang yang berakal tentu marah bila orang asing 
melihat wajah istrinya, anak perempuannya dan lain sebagainya. Be- 
gitu juga ketika ia sedang berhubungan intim dengan istrinya, tentu 
lebih marah bila orang asing melihat penisnya ketika tersingkap. Pen- 
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dapat yang disampaikan Al-Gurthubi tersebut shahih bagi orang yang 
berniat melihat (mengintip) lalu orang yang dilihat mencegahnya. 


Menurut pendapat Syafi'iyah, bahwa tidak disyariatkan pada ka- 
sus tersebut di atas. 

Apakah disyaratkan peringatan sebelum melempar? 

Ada dua pendapat. Ada yang berpendapat, disyaratkan peringa- 
tan, sama seperti kasus mencegah serangan penyerang. Pendapat yang 
paling shahih adalah tidak disyaratkan, berdasarkan sabda beliau da- 
lam hadits tersebut, "Ja membunuhnya karena tindakan itu." 

Hukum orang yang mengintip dari celah pintu sama seperti orang 
yang melihat dari jendela rumah. Demikian juga orang yang berdiri di 
jalan lalu melihat istri orang lain, atau melihat isi ramah orang lain. 

Ada yang berpendapat, bahwa larangan ini hanya berlaku pada 
orang yang berada di bawah kepemilikan pihak yang dilihat. 

Apakah mendengar bisa digiyaskan dengan melihat? 


Ada dua pendapat. Yang paling shahih adalah tidak bisa digiyas- 
kan, karena melihat aurat lebih berbahaya daripada mendengar pem- 
bicaraan aurat. Sedangkan syarat giyas adalah kesamaan atau nilai le- 
bih pada obyek yang digiyaskan, sedangkan dalam masalah ini seba- 
liknya. 

Dari hadits di atas bisa disimpulkan ukuran benda yang dipergu- 
nakan untuk melempar, yaitu seukuran baty-kerikil seperti telah dije- 
laskan pada Kitab Haji, berdasarkan sabda beliau di dalam hadits bab 
ini, "Lalu kamu melemparnya.” Jika seseorang melempar pengintip de- 
ngan batu yang mematikan atau anak panah maka berlaku gishash 
pada dirinya. 

Menurut pendapat yang lain, bahwa tidak ada tanggung jawab 
atas dirinya secara mutlak. Sekiranya si pengintip tidak tercegah ke- 
cuali dengan batu atau anak panah tersebut, maka boleh melempar 
dengannya. 

Ada pengecualian dalam masalah ini, yaitu orang yang memiliki 
istri, mahram atau barang berharga di rumah tersebut lalu ia ingin me- 
lihatnya. Ja tidak boleh dilempar karena adanya syubhat. 

Ada yang berpendapat, bahwa tidak ada beda. Ada yang berpen- 
dapat, boleh melemparnya jika di dalam rumah itu tidak ada orang lain 
selain istri pemilik rumah. Jika di dalam rumah ada orang lain selain 
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istri pemilik rumah maka ia memberi peringatan, bila pengintip itu ti- 
dak juga pergi maka pemilik rumah boleh melemparnya. 

Fika di dalam rumah hanya ada seorang laki-laki yaitu pemulik ru- 
mah atau penghuninya, maka tidak boleh melempar pengintip sebe- 
lum memberi peringatan, kecuali jika laki-laki tersebut terbuka aurat- 
nya. 

Jika pemilik rumah lalai yang mana ia membiarkan pintu terbuka, 
lalu seseorang melihat isi rumah secara tidak sengaja, maka tidak bo- 
leh melemparnya. Jika melihat dengan sengaja ada dua pendpaat. Pen- 
dapat paling benar adalah tidak boleh melemparnya. 

Orang yang mengintip dari atas atap bisa digiyaskan dengan ma- 
salah ini, namun ada perbedaan pendapat. Para pengkaji masalah-ma- 
salah cabang (ashhab al-furu') sangat melebar ketika membahas kasus- 
kasus yang serupa: Ibnu 'Dagig Al-Id berkata, "Sebagian tindakan me- 
reka disimpulkan dari khabar yang bersifat mutlak, sedangkan sebagian 
tindakan lain disimpulkan dari pehamanan nash, sebagian tindakan 
lain disimpulkan dari giyas. Wallahu A'lam.?8 Demikian yang dikata- 
kan oleh Ibnu Hajar. 

Jika ditanyakan, "Bila pengintip tidak mengetahui hukuman yang 
ada, apakah pemilik rumah bertanggung jawab?" 

Kita katakan, tidak, bahkan meskipun pengintip tidak mengeta- 
hui hukuman yang ada, sebab tidak termasuk syarat hukuman bahwa 
orang yang berhak menerimanya mengetahui keberadaannya. 


Fabak 


458 Fath Al-Bari, (12/7254). 
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6903. Shadagah bin Al-Fadhl telah memberitahukan kepada kami, Abu Uyat- 


nah telah mengabarkan kepada kami, Mutharrif telah memberitahu- 
kan kepada kami, ia berkata, "Aku mendengar Asy-Sya'bi berkata, 
"Aku mendengar Abu Juhaifah berkata, "Aku bertanya kepada Ali 
Radhiyallahu Anhu, “Apakah kamu memiliki sesuatu yang tidak dise- 
butkan di dalam Al-Jur an?” Lain waktu Abu Juhaifah mengatakan, 
"Apa yang tidak dimiliki orang-orang?” Ali menjawab, "Demi Dzat 
yang membelah biji dan menciptakan jiwa, kami tidak memiliki sesuatu 
pun kecuali telah disebutkan di dalam Al-Our'an, kecuali seseorang 
yang mendapat anugerah pemahaman terhadap Kitabnya, dan apa yang 
disebutkan di dalam shahifah.” Aku bertanya, “Apa yang disebutkan di 
dalam shahifah itu?” Ali menjawab, "Tentang Agilah, dibebaskannya 
tawanan perang, dan bahwa seorang muslim tidak dibunuh (sebagai 
gishash) karena (membunuh) seorang kafir.” 


459 Diriwayatkan oleh Muslim, (1370): Selain lafazh, “Dan bahwa seorang muslim tidak 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, "Bab Agilah.” Al-Agilah adalah bentuk subjek (isim 
faih dari kata Al-'Agl. Yang dimaksud dengan Al-'Agl di sini bukan 
daya pikir yang ada di dalam diri manusia (akal), melainkan mak- 
sudnya adalah tali kekang unta. Kaum kerabat pembunuh disebut Agi- 
lah karena mereka datang kepada keluarga korban terbunuh dengan 
membawa unta lalu mengikatnya di serambi rumah keluarga korban, 
maka mereka disebut Agilah. 


Agilah adalah Ashabah (kaum kerabat penerima sisa warisan) se- 
seorang yang berjenis kelamin laki-laki. Mereka menanggung diyat 
pembunuh dengan berbagai syarat yang sudah masyhur pada kitab- 
kitab para ahli fikih“ Di antaranya mampu, sehingga seorang fakir 
tidak menanggung beban diyat. Syarat yang lain berjenis kelamin laki, 
sehingga perempuan tidak menanggung beban diyat. Kemudian ber- 
status merdeka, sehingga seorang budak tidak menanggung diyat. 


Mereka menanggung diyat sesuai kedekatan mereka dengan pem- 
bunuh dan berdasarkan kekayaan mereka. Tolok ukur dalam mener- 
tukan tingkat kekayaan adalah hakim. Diyat dibebankan kepada Agilah 
karena dua sebab: 


“ Sebab pertama, memperlihatkan sikap tolong menolong di antara 
kaum kerabat, bahwa sebagian mereka menolong sebagian yang 
lain. 

e Sebab kedua, bahwa tindak kesalahan ini sering terjadi, maka me- 
rupakan rahmat dari Allah bahwa kaum kerabat menolong pem- 
bunuh dalam menanggung diyat, sebagai wujud kepedulian dan 
kasih sayang terhadapnya. 

Kemudian kadar diyat merujuk kepada pandangan hakim. Hakim 
bisa menambah kadar diyat sesuai kedekatan seseorang dengan pem- 
bunuh, atau menambahnya sesuai tingkat kemampuan dan kekayaan 
seseorang. Demikian juga dikembalikan kepada kebijaksanaan hakim 
dalam penyegeraan pelaksanaannya. Kemudian apakah bisa ditang- 
guhkan hingga tiga tahun ataukah tidak? 


Di antara ulama ada yang berpendapat, bisa ditangguhkan hingga 
tiga tahun, dan tidak mungkin disegerakan. 


dibunuh (sebagai gishash) karena (membunuh) seorang kafir." 
460 Lihat Al-Mughni, (12/47-48): Al-Mubdi', (9/17): Al-Inshaf, (10/120-121): Kasysyaf 
Al-Oana', (6/60). 
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Ada yang berpendapat bahwa masalah ini dikembalikan kepada 
pendapat hakim menurut kacamata syariat, bisa jadi hakim berpen- 
dapat bahwa maslahat menuntut agar diyat tidak ditangguhkan, bah- 
wa Agilah pembunuh mesti membayar diyat dengan segera. Misalnya, 
ketika terjadi perselisihan antara berbagai kabilah dan dikhawatirkan 
tertundanya diyat mengakibatkan timbulnya fitnah, maka dalam kasus 
ini maslahat menuntut agar diyat segera ditunaikan. Adapun jika sega- 
la sesuatunya berjalan sebagaimana adanya, maka sudah barang tentu 
penundaan lebih meringankan bagi para Agilah. 


Kemudian penulis berkata, "Saya mendengar Asy-Sya'bi berkata, 
"Saya mendengar Abu Juhaifah berkata, "Aku bertanya kepada Ali Ra- 
dhiyallahu Anhu, "Apakah kamu memiliki sesuatu yang tidak disebut- 
kan di dalam Al-Our an?" Lain waktu Abu Juhaifah mengatakan, "Apa 
yang tidak dimiliki orang-orang?" Abu Juhaifah menyampaikan per- 
tanyaan demikian karena semenjak masa Ali bin Abu Thalib Radhiyal- 
lahu Anhu kaum Rafidhah mengklaim bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menulis catatan untuk Ali bahwasanya dialah yang akan men- 
jadi khalifah setelah beliau, bahwa Ali dipaksa untuk tidak memperli- 
hatkan dan menjelaskan catatan itu. Karena itu, di antara manhaj dan 
akidah Rafidhah adalah tagiyyah. Tagiyyah berarti menutupi dan me- 
nyembunyikan. Sampai-sampai mereka menjadikannya sebagai ajaran 
agama yang dengannya mereka beribadah kepada Allah, padahal ha- 
kikatnya tagiyyah identik dengan kemunafikan. 

Tagiyyah adalah tindakan seseorang memperlihatkan sesuatu yang 
berbeda dengan isi hatinya. Mereka menyatakan, "Ali bin Abu Thalib 
menerima catatan kekhalifahan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, akan tetapi dia menyembunyikannya karena takut.” 

Karena itu Ali ditanya, "Apakah kamu memiliki sesuatu yang tidak 
dimiliki orang-orang?" Ali Radhiyallahu Anhu menjawab, "Demi Dzat 


461 Penulis kitab Al-Mughni (12/16) berkata, "Saya tidak mengetahui adanya perbeda- 
an pendapat di kalangan ahli ilmu bahwa diyaf wajib ditunaikan dengan penang- 
guhan. Yang demikian ini diriwayatkan dari Umar, Ali dan Ibnu Abbas Radhi- 
yallahu Anhum. Demikian juga yang dikatakan oleh Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, Oata- 
dah, Abu Hasyim -Yahya bin Dinar-, Abdullah bin Dinar, Malik, Asy-Syafi'i, Ishag, 
Abu Tsaur, Ibnu Al-Mundzir. Ada riwayat dari segolongan Khawarij, bahwa me- 
reka berkata, "Diyat bersifat kontan, karena merupakan ganti atas sesuatu yang 
hilang." 

Namun pendapat seperti ini tidak sampai kepada kita dari orang yang perbedaan 
pendapatnya dianggap." 
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yang membelah biji dan menciptakan jiwa, kami tidak memiliki se- 
suatu pun kecuali telah disebutkan di dalam Al-4Jur'an." 

Ali Radhiyallahu Anhu bersumpah atas nama Dzat yang telah mem- 
belah biji, yakni biji benih. Mencakup semua jenis benih, bahwa tidak 
ada yang membelahnya kecuali Allah Ta'ala. Allah Ta'ala berfirman, 


ba AP AN at 7 

5 gai gb al ol 
“Sungguh, Allah yang menumbuhkan butir (padi-padian) dan biji (kurma).” 
(OS. Al-An'aam: 95) Meskipun segenap makhluk berhimpun untuk 
membelah biji agar menjadi tanaman, tentu mereka tidak rnampu me- 
lakukannya." 


Penulis berkata, "We bara'g an-nismah.” Yakni, yang menciptakan ji- 
wa. Sekiranya seluruh makhluk berhimpun untuk menciptakan satu ji- 
wa saja, tentu mereka tidak akan sanggup melakukannya. Allah Ta'ala 
berfirman di dalam Kitab-Nya, 


Ca” £ era an Da Pi 
AN (pasa Ta Sya PNS 
“Wahai manusia! Telah dibuat suatu perumpamaan. Maka dengarkanlah!” 
(OS. Al-Hajj: 73) Allah Te'ala berfirman, "Dhuriba (telah dibuat),” dengan 
menggunakan fi! madhi (kata kerja bentuk lampau) padahal belum 
terjadi, karena pasti terjadi dan telah dekat waktunya. Artinya, seakan- 
akan Allah Ta'ala berfirman, "Aku sampaikan satu perumpamaan se- 
karang, maka dengarkanlah." Allah Ta'ala memerintahkan agar kita 
mendengarkan perumpamaan yang Dia sampaikan, karena merupa- 
kan perumpamaan menakjubkan, 
Barron 00 PN At al Gt 
MASA P3 UKS Kail IA 0293 12 Daras (AN LI 
“Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah tidak dapat menciptakan 
seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya.” (OS. Al- 
Hajj: 73) Yakni, tuhan-tuhan selain Allah yang kalian panjatkan doa 
kepada mereka, meliputi setan dari jenis manusia, setan dari jenis jin, 
benda-benda mati dan lain sebagainya, mereka tidak akan sanggup 
menciptakan satu lalat pun meskipun mereka berhimpun untuk men- 
ciptakannya. Selanjutnya, 


E 
Ar IA 


- 3, 3 ya # 
An IBAN EA GA melu 03 
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“Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak akan dapat 
merebuinya kembali dari lalat itu.” (OS. Al-Hajj: 73) Jadi, lalat lebih kuat 
dari mereka, kata As-Salb berarti mengambil dengan cara paksa, 


“ 


MI AS A5 Bit IT GS IA 2 3 


ar Ti 
au 5 


“Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak akan sapa 
merebutnya kembali dari lalat itu. Sama lemahnya yang menyembah dan yang 
disembah.” (OS. Al-Hajj: 73) 

Demikian itulah berhala-berhala yang disembah selain Allah. 

Ali berkata, “Dan yang menciptakan jiwa.” Karena makhluk tidak 
mungkin menciptakan jiwa, juga biji. Tetapi yang menciptakannya ha- 
nya Allah Ta'ala semata. 

Kemudian Ali Radhiyallahu Anhu berkata, "Kecuali telah disebutkan 
di dalam A'l-Our'an." Sedangkan Al-OJur' an telah dipegang oleh setiap 
orang dan diketahui oleh setiap orang, maka apakah ada sesuatu yang 
dikhususkan bagi ahli bait? 

Tidak ada sama sekali. Kecuali firman Allah Te'ala, 


me IL re Tara (AK 
“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak Pn dosa dari kamu, 
wahai ahlulbait dan membersihkan kamu sebetsfh-bersihnya.” (OS. Al-Ah- 
zaab: 33) Dan firman-Nya, 


& tg rt er & m5 

SA 5 IA KET 
“Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu imbalan 
pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan.” (OS. Asy- 
Syuuraa: 23) 

Ini sudah diketahui oleh siapa pun, dan setiap orang bisa mem- 
bacanya. 

Kemudian Ali berkata, "Kecuali seseorang yang mendapat anuge- 
rah pemahaman terhadap Kitabnya." Demikian lafazh yang ada, yu - 
fhaa rajulun, sedangkan semestinya, yu 'thaa rajulan. Sebab, yang men- 
jadi na'ib fa'il adalah kata Al-Fahm (pemahaman). Artinya, kecuali pe- 
mahaman terhadap Kitab yang diberikan Allah kepada seseorang. 
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Dalam hal ini urat manusia memiliki perbedaan yang sangat be- 
sar. Artinya, mereka berbeda-beda dalam memahami Kitab Allah. Di 
antara mereka ada yang memahami masalah-masalah di dalam Kitab 
Allah yang tidak bisa dipahami oleh sebagian yang lain, kecuali sepa- 
ruh atau seperempatnya saja. Ini adalah nikmat Allah atas seorang 
hamba, bahwa Allah membuka pintu pemahaman untuknya, sehing- 
ga ia bisa mengambil dalil dari suatu ayat, baik dengan manthugnya 
(tekstual), mafhumnya (kontekstual), isyarat-isyaratnya dan berbagai 
konsekuensinya, sehingga ia mendapatkan kebaikan yang banyak. 


Kemudian Ali berkata, "Dan apa yang disebutkan di dalam sha- 
hifah.” Menurut lafazh yang lain, "Maa fi hadzihi ash-shahiifah.”? Aku 
bertanya, "Apa yang disebutkan di dalam shahifah itu?" Ali menjawab, 
“Tentang Agilah, dibebaskannya tawanan perang, dan bahwa seorang 
muslim tidak dibunuh (febagai gishash) karena (membunuh) seorang 
kafir." 


Perkataannya, "Al-Agl." Yakni, diyat yang ditanggung oleh Agilah. 

Perkataannya, "Membebaskan tawanan." Yakni, tawanan yang ber- 
ada di tangan musuh, di mana menjadi kewajiban kaum muslimin un- 
tuk membebaskannya. Bahwa fardhu kifayah bagi kaum muslimin se- 
tiap wilayah untuk membebaskan tawanan muslim di setiap wilayah. 


Ketiga, bahwa seorang muslim tidak boleh dibunuh (sebagai gi- 
shash) karena tindakannya membunuh seorang kafir. Siapa pun orang 
muslim itu, dan siapa pun orang kafir tersebut, tidak boleh seorang 
muslim dibunuh sebagai gishash terhadap orang kafir. Sekiranya 
orang muslim tersebut seorang fakir, tua, bodoh, buta, tuli dan bisu, 
sedangkan orang kafir itu masih muda, kuat, cerdas, melihat, mende- 
ngar, kaya dan dermawan, lalu ia dibunuh oleh orang tua muslim se- 
perti saya sebutkan sebelumnya, apakah orang muslim boleh dibunuh 
karena tindak pembunuhannya? 

Kita katakan, tidak boleh, bahkan andaikata orang kafir itu ber- 
status mu'ahid (orang kafir yang mengadakan perjanjian damai), di 
mana darah seorang kafir mu 'ahid dilindungi, tetap tidak boleh mem- 
bunuh seorang muslim sebagai gishash untuknya. Dan sebaliknya, se- 
orang kafir boleh dibunuh sebagai gishash atas pembunuhannya ter- 
hadap seorang muslim. 


arab 


462 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, (111): dan Muslim, (1370). 
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Bab Janin di Dalam Perut Seorang Perempuan 


GAS Jeli BAL MIL Up AA Sala GA KE GAS AN 
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Sy Mn bit Dat AAN gan BA 
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6904, Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dan Ismail telah memberitahukan kepada 
kami, Malik telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, 
dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dri Abu Hurairah Radhiyalla- 
hu Anhu, bahwasanya dua orang perempuan dari suku Hudzail salah 
seorang dari keduanya melempar yang lain, lalu janin perempuan itu 
gugur. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan hukuman 
untuknya agar ia memerdekakan budak: budak laki-laki atau budak pe- 


rempuan. "3 


ie IP Aa GA SAR GAS Janti Bap BAL M0 


aa 


Abd Batan AA 3 FE PGA 3 ia 
463 Diriwayatkan oleh Muslim, (1681, 34). 
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6905. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah 
memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan kepada 
kami, dari ayahnya, dari Al-Mughirah bin Syu'bah, dari Umar Radhi- 
yallahu Anhu, bahwasanya ia meminta pendapat kepada orang-orang 
tentang tindakan seorang perempuan yang menggugurkan janinnya, 
Al-Mughirah berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menetap- 
kan agar pelakunya memerdekakan budak: baik budak laki-laki maupun 
budak perempuan." 


7 2 yag 0“ Ya 0 Age 7 #5 er Se 9x Tn 
SN Aga al KL Op MASA ybs IKA 3 PA J8 NAAM 


su 3 Is M3 & Is 
6906. Llmar berkata, "Datangkan orang yang bersaksi bersamamu.” Maka 


Muhammad bin Maslamah bersaksi bahwa dia menyaksikan Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menetapkan demikian "8 


". AE pb Ind Pb og MBA be. “A2 Y 
Eh nadi JB bi 3 ai daan da Ja 


al si 13 8 SA 4 as dina 
6907. Abdullah bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, 
dari ayahnya, bahwa Umar menyeru orang-orang, "Siapakah yang men- 
dengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan hukum terkait 
janin yang gugur?" Al-Mughirah berkata, “Aku telah mendengarnya, 
beliau menetapkan bahwa hukumannya adalah memerdekakan budak: 
baik budak laki-laki maupun budak perempuan." 


UI lea Ip LS JB aka Je Hah AA PA Ju. TIA 


Aa Jis 3 dah Tan Jet si 


464 Diriwayatkan oleh Muslim, (1683, 39). 


SYARAH SHAHIH 
562 AL-BUKHARI 9 
6908. Umar berkata, "Datangkan orang yang bersaksi bersamamu atas ma- 
salah ini." Lalu Muhammad bin Maslamah berkata, ” Aku bersaksi bah- 
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan demikian.” “ 


BAG BIS ga GIA BIL AE GUA ES SA 
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Bb KAA Si Sah Ga GAP ia WE 
Ata sie ul & BELA 3 AS aa 
6908. M. Muhammad bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, Mu- 
hammad bin Sabig telah memberitahukan kepada kami, Za'idah telah 
memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Urwah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari ayahnya, bahwasanya dia mendengar Al-Mughi- 
rah bin Syu bah memberitahukan dari Umar, bahwasanya Umar me- 
minta pendapat orang-orang tentang tindakan seorang perempuan 
yang menggugurkan janinnya...” Hadits serupa. 


ap 


465 Diriwayatkan oleh Muslim, (1683, 39). 
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Bab Janin Seorang Perempuan, dan Bahwa Diyat itu Dibebankan 
Kepada Ayah 
Juga Ashabah Ayah, Tidak Dibebankan Kepada Anak 
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6909. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Said bin Al- 
Musayyab, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menetapkan hukum untuk janin (yang digugurkan 
milik) seorang perempuan dari bani Lahyan berupa memerdekakan bu- 
dak, baik budak laki-laki maupun budak perempuan. Kemudian perem- 
puan yang divonis untuk memerdekakan budak itu meninggal, maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan bahwa harta wa- 
risan perempuan itu menjadi hak anak-anak lelakinya dan suaminya, 
sedangkan diyat dibebankan kepada 'ashabahnya, "“ 


466 Diriwayatkan oleh Muslim, (1681, 34, 35), dengan lafazh serupa. 
563 


SYARAH SHAHIH 
564 rr 9 


“ Pn 


BP op Jia BA hy GI GAS Ja GA dis Aa 
33. KRI ea bala Gp LIA YP Oa 


SPS Lstasl | EP JA Ia SE EA JO N gas 
ale 2 de PAS Upah SU WEE jas 
sh kt 5 33 PA Una in HA ea las 
Gabe IS 
6910. Ahmad bin Shalih telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb te- 
lah memberitahukan kepada kami, Yunus telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Ibnu Syihab, dari Ibnu Al-Musayyab dan Abu Sala- 
mah bin Abdurrahman, bahwasanya Abu Hurairah Radhiyallahu An- 
hu berkata, "Dua orang perempuan dari suku Hudzail berkelahi, salah 
seorang dari keduanya melempar yang lain dengan batu hingga mem- 
bunuhnya berikut janin yang ada di dalam perutnya. Orang-orang 
mengadukan perkara ini kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Beliau memutuskan bahwa diyat janin itu adalah memerdekakan bu- 


dak, baik budak laki-laki maupun budak perempuan. Beliau juga memu- 
tuskan bahwa diyat perempuan itu dibebankan kepada Agilahnya.” “ 


Syarah Hadits 


Dua bab ini membahas diyat untuk janin. Diyat janin adalah me- 
merdekakan budak: budak laki-laki maupun budak perempuan. Dise- 
but ghurrah (bagian tertinggi), sebab dari semua harta kepemilikan yang 
paling terhormat dan mulia adalah anak Adam. Untuk itulah budak 
laki-laki atau budak perempuan disebut ghurrah, sebab ia adalah yang 
paling berharga, paling mulia dan paling agung dari semua harta mi- 
lik. 

Para ahli fikih Rahimahumullah membatasi budak yang dimaksud 
di sini, bahwa harganya mesti senilai lima ekor unta. Artinya bukan 
budak yang harganya sangat mahal, namun budak yang seharga lima 
ekor unta. Bila tidak ada budak seharga itu maka diyatnya berganti 
menjadi lima ekor unta. Demikian pendapat yang masyhur di dalam 


467 Diriwayatkan oleh Muslim, (1681, 36). 
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madzhab Imam Ahmad bin Hambal Rahimahullah.8 


Tentang hadits-hadits di atas, kisah yang disebutkan terjadi anta- 
ra dua orang perempuan Hudzail yang bertengkar. Salah seorang me- 
lempar yang lain dengan batu hingga membunuhnya. Lalu Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam memutuskan untuk janin bahwa diyatnya me- 
merdekakan budak, dan menetapkan diyat perempuan yang dibunuh 
atas Ashabah perempuan yang membunuh. 


Karena Abu Hurairah berkata, "Kemudian perempuan yang di- 
vonis untuk memerdekakan budak itu meninggal, maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan bahwa harta warisan perem- 
puan tersebut menjadi hak anak-anak lelakinya dan suaminya, se- 
dangkan diyat dibebankan kepada ashabahnya." 


Alasan pembayaran diyat adalah karena perempuan tersebut tidak 
sengaja membunuh, sebab pada umumnya batu tidak menyebabkan 
kematian, karenanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan di- 
yat dalam kasus pembunuhan ini dan tidak memberlakukan gishash. 

Jika janin meninggal tetapi ibunya tidak meninggal, maka yang 
wajib ditunaikan adalah memerdekakan budak saja, dan yang me- 
nanggungnya adalah perempuan yang membunuh. Jika perempuan 
tersebut meninggal tetapi janinnya tidak meninggal, maka yang wajib 
ditunaikan adalah diyat dan ditanggung oleh Agilah. 

Jadi, masalah ini tidak terlepas dari tiga kondisi, entah janin saja 
yang meninggal, atau ibu saja yang meninggal, atau keduanya sekali- 
gus. Jika janin saja yang meninggal maka hukumannya adalah me- 
merdekakan budak. Jika ibu saja yang meninggal maka hukumannya 
diyat yang ditanggung oleh Agilah. Jika janin dan ibu meninggal seka- 
ligus, untuk janin hukumannya adalah memerdekakan budak yang di- 
tanggung oleh pembunuh, dan untuk ibu hukumannya diyat yang di- 
tanggung oleh Agilah. 

Di dalam kisah Al-Mughirah bin Syu'bah ada kerancuan, yakni tin- 
dakan Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu yang meminta orang 
yang bersaksi bersama Al-Mughirah, padahal Al-Mughirah sudah me- 
ngabarkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuskan de- 
miktan. Sedangkan yang lazim diketahui di kalangan ahli ilmu bahwa 
satu riwayat itu cukup dengan berita yang disampaikan satu orang 


468 Lihat Al-Mughni, (12/59-69), Al-Mubdi', (8/357), Al-Inshaf, (10/69, 70): Kasysyaf Al- 
Dana”, (4/98). 


see Maag 
laki-laki: karena merupakan berita dalam hal agama. Lantas bagaima- 
na mungkin Amirul Mukminin meminta Al-Mughirah untuk menda- 
tangkan satu orang lagi agar bersaksi bersamanya? 

Jawaban untuk kerancuan ini, entah karena Umar bin Al-Khaththab 
Radhiyallahu Anhu merasa ragu dalam masalah ini karena suatu sebab 
tertentu. Atau, karena ia ingin bertambah yakin dan pasti, karenanya 
ia meminta seorang saksi lagi sebagai bentuk kehati-hatian, bukan se- 
bagai keharusan (wajib). seandainya tidak. karena dua alasan tersebut, 
sudah maklum bahwa orang-orang menerima hadits riwayat Umar Ra- 
dhiyallahu Anhu yang ia riwayatkan seorang diri, yaitu hadits, "Sesung- 
guhnya amal perbuatan itu bergantung pada niatnya, dan sesungguhnya se- 
fiap orang itu mendapatkan balasan dari apa yang diniatkannya. ? 


Segenap umat bersepakat untuk menerima riwayat ini. Tidak ada 
seorang pun yang menolaknya. Akan tetapi seakan-akan di dalam di- 
ri Umar Radhiyallahu Anhu ada sedikit keraguan, maka ia ingin mene- 
gaskan kebenaran hukum syar'i ini. 

Jika ditanyakan, "Adakah kaidah yang menyatakan tidak diamal- 
kannya hadits ahad dalam masalah akidah?" 

Kita nyatakan, bahwa yang demikian itu adalah kaidah rusak. Ka- 
rena pengamalan itu sendiri perlu disertai dengan akidah. Jika Anda 
melaksanakan suatu amalan yang dengannya Anda beribadah kepada 
Allah tentu Anda meyakini bahwa amalan tersebut berasal dari syariat 
Allah, bahwa ia berasal dari wahyu. 


Kaidah tersebut di atas ditetapkan oleh golongan Asy'ariyah demi 
menolak hadits ahad dalam masalah akidah. 


skok 
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Bab Orang yang Meminta Bantuan Kepada Budak Atau Anak 
Kecil 
Disebutkan bahwa Ummu Salamah mengirim pesan kepada 
pengajar para peniflls, “Kirimkan kepadaku budak-budak 
yang bisa menyisir wol, dan jangan mengutus orang merdeka 
kepadaku." 79 
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470 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh pasti, 
sebagaimana disebutkan di dalam kitah Fath Al-Bari, (12/253): Al-Hafizh Ibnu Ha- 
jar Rahimahullah berkata (At-Taghlig, (5/256)), "Abdurrazzag berkata di dalam ki- 
tabnya, Al-Mushannaf, Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, 
dari Ibnu Al-Munkadir, dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, tentang riwayat 
ini. Dan seakan-akan riwayat ini mungathi' (terputus). 
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6911. Amr bin Zurarah telah memberitahukan kepadaku, Ismail bin Ibrahim 
telah mengabarkan kepada kami, dari Abdul Aziz, dari Anas, ia berka- 
ta, “Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di kota Ma- 
dinah, Abu Thalhah meraih tanganku dan pergi membawaku menemut 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia berkata, "Wahai Rasulul- 
lah, Anas adalah anak yang cerdas, hendaklah dia bisa melayani eng- 
kau.” Anas berkata, "Maka aku melayani beliau ketika bermukim 
maupun dalam perjalanan. Demi Allah, beliau tidak pernah berkata 
kepadaku atas apa yang aku lakukan, "Mengapa kamu melakukan ini 
begini,” Juga tidak mengatakan apa yang tidak aku lakukan, "Mengapa 
kamu tidak melakukan ini begini.”7! 


Syarah Hadits 


Penulis berkata, "Orang yang meminta bantuan kepada budak atau 
anak kecil." Artinya, bolehkah meminta bantuan budak tanpa izin da- 
ri tuannya atau bantuan anak kecil tanpa izin walinya? Apabila sese- 
orang melakukannya kemudian terjadi kerusakan, apakah ia bertang- 
gung jawab atau tidak? 


Itulah kesimpulan bab ini. Kita menyatakan, bahwa tidak boleh 
meminta bantuan kepada budak tanpa izin tuannya, karena budak 
adalah harta milik. Sebagaimana Anda tidak boleh memanfaatkan wa- 
dah air milik seseorang kecuali dengan izinnya, begitu juga Anda tidak 
boleh memanfaatkan budaknya kecuali dengan izinnya, karena budak 
adalah hak miliknya. 

Jika ditanyakan, "Apakah orang-orang yang ditanggung bisa di- 
masukkan ke dalam masalah ini?" 

Kita katakan, secara zhahir, orang yang ditanggung tercakup di 
dalamnya, apabila orang yang ditanggung itu berhak atas waktu pe- 
nanggungnya. Apabila ia tidak berhak atas waktu penanggungnya, 
misalnya penanggung berkata kepadanya, "Lakukan apa yang kamu 
mau.” Anak seperti ini tidak butuh izin bila ingin mempekerjakannya. 
Anda boleh mempekerjakannya tanpa izin penanggungnya. Kecuali ji- 
ka ada undang-undang yang melarang mempekerjakan orang-orang 
yang dijamin pada selain jam kerja mereka, maka tidak boleh melang- 
gar undang-undang tersebut. 


471 Diriwayatkan oleh Muslim, (2309, 52). 
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Demikian juga dengan anak kecil, tidak boleh mempekerjakannya 
kecuali dengan izin walinya. Melainkan ada pengecualian, yaitu tra- 
disi yang berlaku dalam mempekerjakan anak kecil, sehingga tidak 
masalah mempekerjakan anak kecil berdasarkan tradisi iri: karena 
izin adat kebiasaan sama seperti izin lafazh. Apabila suatu masyarakat 
memiliki tradisi meminta bantuan anak kecil, maka tidak masalah me- 
lakukannya. 


Kita ambil contoh, misalkan seseorang meminta bantuan anak 
kecil untuk turun ke dalam sumur guna mengambil barang yang jatuh, 
kita katakan, tidak boleh, karena tidak berlaku tradisi meminta ban- 
tuan anak kecil untuk melakukan tindakan seperti itu, juga karena tin- 
dakan tersebut sangat berbahaya. Seandainya orang itu benar-benar 
melakukannya dan si anak cedera karenanya, maka ia bertanggung 
jawab. an 

Misalnya seseorang yang sedang mengendarai binatang tungga- 
ngan meminta bantuan anak kecil untuk mengambilkan tongkatnya 
yang jatuh, Jalu anak itu memberikan tongkat tersebut kepadanya, 
meminta bantuan seperti ini boleh dilakukan, sebab tradisi memper- 
bolehkannya. 


Garis edar dalam masalah ini adalah tradisi yang berlaku. Halal 
dan haramnya tindakan tersebut berkonsekuensi pada tanggung ja- 
wab yang diemban pelakunya, bilamana hukumnya haram maka pe- 
laku memikul tanggung jawab, dan bilamana hukumnya halal maka 
tidak ada tanggung jawab apa pun, kecuali ada tindakan mencederai 
atau sikap lalai. 


Kemudian Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan dengan shighah 
tamridh, "Ummu Salamah mengirim pesan kepada pengajar para penu- 
lis, "Kirimkan kepadaku budak-budak yang bisa menyisir wol, dan ja- 
ngan mengutus orang merdeka kepadaku." Kata Al-Ghilmaan berarti 
budak-budak yang dimiliki. Yanfusyuuna ash-shuuf, yakni menyisir dan 
merapikan wol. Wol, seperti telah diketahui bersama, kadang kusut tak 
beraturan dan kadang rapi. Dan Ummu Salamah menginginkan agar 
budak-budak itu merapikan wol. Hanya saja ia berkata, "Jangan me- 
ngirim kepadaku orang merdeka." Yang demikian itu karena mereka 
enggan mempekerjakan orang merdeka dan walinya tidak akan ridha. 
Tetapi budak, mereka tidak enggan mempekerjakannya. Karenanya 
Ummu Salamah Radhiyallahu Anha tidak menerima orang merdeka, ji- 
ka atsar tersebut di atas shahih. 
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Kemudian penulis menyebutkan hadits riwayat Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu, bahwa ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam da- 
tang ke kota Madinah, Abu Thalhah, suami dari ibunya Anas, mem- 
bawanya menghadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, 
"Anas adalah anak yang cerdas." Kayyis berarti baik dan pintar, cerdas 
dan cekatan. "Hendaklah ia menjadi palayanmu." Huruf lam di sini 
berfungsi sebagai perintah, hanya saja maksudnya bukan memerintah 
namun menawarkan. Artinya, "Aku menawarkan kepada engkau bila 
mana dia melayanimu.” 

Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Saliam mendoakan Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu, “Ya Allah, perbanyaklah harta dan anaknya, panjangkan 
umurnya dan masukkan dia ke dalam surga.” 


Anas telah mendapatkan dua hal, harta dan anak yang banyak ser- 
ta umur panjang, kemudian surga telah terjamin untuknya Insya Allah. 
Anas melayani Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga beliau mening- 
gal, baik ketika bermukim maupun dalam perjalanan. Anas berkata, 
"Demi Allah, beliau tidak pernah berkata kepadaku atas apa yang aku 
lakukan, "Mengapa kamu melakukan ini begini?" Artinya, bilamana 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengingkari Anas karena mela- 
kukan sesuatu dengan cara yang tidak beliau kehendaki, begitu juga 
beliau tidak mengingkarinya karena semata-mata melakukan sesuatu. 
Jadi, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengingkari Anas atas 
apa yang diperbuatnya dan sifat perbuatannya itu. Sikap ini termasuk 
akhlak yang mulia. Tetapi bukan berarti beliau tidak mengarahkan 
Anas kepada sifat yang benar, melainkan makna hadits adalah beliau 
tidak mencela Anas dengan mengatakan, "Mengapa kamu melakukan 
ini?" 

Anas berkata, "Juga tidak mengatakan apa yang tidak aku lakukan, 
"Mengapa kamu tidak melakukan ini begini." Sikap ini juga termasuk 
akhlak mulia. Akan tetapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tetap mem- 
bimbing dan mengarahkan Anas tanpa mencela. 


ad 


472 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, (1982): Bagian akhir hadits ada di (6334, 6344, 6373, 
6380): Muslim, (660, 268). 
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6912. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 

memberitahukan kepada kami, Ibnu Syihab telah memberitahukan ke- 

pada kami, dari Said bin Al-Musayyab dan Abu Salamah bin Abdur- 

rahman, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alai- 

hi wa Sallam bersabda, "Binatang ternak, luka-luka yang disebabkan- 

nya sia-sia (tidak ada tuntutan tanggung jawab). Sumur juga sia-sia, 


barang tambang sia-sia, sedangkan harta temuan harus dikeluarkan 
seperlimanya. "3 


Syarah Hadits 


Al-Ajmas' adalah binatang ternak. Disebut Ajma' karena tidak bisa 
berbicara. 


Perkataannya, "Luka-luka yang disebabkannya sia-sia (tidak ada tun- 
tutan tanggung jawab)” Yakni, apabila binatang ternak melukai, maka 
luka tersebut sia-sia. Sehingga, arti yang dimaksud bukan binatang 


473 Diriwayatkan oleh Muslim, (1710, 451). 
571 


572 





tersebut yang terluka. Makna kata jubaar ialah sia-sia. Misalkan saya 
punya binatang ternak, lalu binatang itu menginjak seseorang, atau 
memakan makanan atau pohon milik orang lain, maka tindakannya 
itu sia-sia. Kecuali bila binatang itu berada di bawah tindakan saya, 
yakni saya yang mengarahkan atau mengendalikannya, atau saya me- 
ngendarainya, maka dalam kondisi ini kesalahan dinisbatkan kepada 
kelalaian pengarah, pengendali atau pengendara: karena dalam kasus 
ini binatang tersebut bertindak berdasarkarrarahan pemiliknya. 

Adapun jika saya punya seekor unta yang telah lari dari saya, lalu 
merusak harta milik orang lain, maka saya tidak bertanggung jawab 
atas kerusakan harta tersebut. Akan tetapi ada pengecualian jika unta 
itu merusak tanaman pada malam hari maka pemiliknya bertanggung 
jawab atas kerusakan, karena tradisi yang berlaku bahwa pemilik bi- 
natang ternak menjaga binatang ternaknya pada malam hari (dengan 
memasukkannya ke kandang “") dan melepasnya pada siang hari 
untuk menggembalakannya. Selain itu ada tradisi bahwa pemilik la- 
dang menjaga ladangnya pada siang hari dan mengabaikannya pada 
malam hari. 

Ini merupakan salah satu dalii dijadikannya adat kebiasaan (tra- 
disi) sebagai landasan hukum dan perbedaan hukum berdasarkan 
perbedaan adat kebiasaan. 

Maka, ada dua masalah yang dikecualikan dari sabda beliau, “Bi- 
natang ternak, luka-luka yang disebabkannya sia-sia (tidak ada tuntu- 
tan tanggung jawab),”: 1 

Masalah pertama, jika berada di bawah kendali orang yang me- 
ngendalikannya. 

Masalah kedua, binatang ternak yang merusak tanaman pada ma- 
lam hari, di mana kerusakan menjadi tanggung jawab pemilik bina- 
tang tersebut.”' 

Sebagian ulama negecualikan masalah ketiga, yakni binatang ter- 
nak yang dikenal sering membuat kerusakan, sebab sebagian binatang 
ternak dikenal sering membuat kerusakan dan menyerang binatang 
lain. (Masalah ini dikecualikan) karena menjadi kewajiban pemiliknya 
untuk mengikatnya dan melepasnya.” 


474 Lihat Al-Mughni, (12/543): Al-Mubdi', (5/196), Al-Furu', (4/390): Al-Inshaf, (6/ 
221). 
475 Lihat Al-Mugkni, (12/541-543). 
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Adapun sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sumur juga 
sia-sia.” Artinya, barangsiapa yang jatuh ke dalam sumur, maka ke- 
jadian itu sia-sia (tidak ada yang bertanggung jawab). Ada beberapa 
bentuk kasus jatuh ke dalam sumur, di antaranya, misalkan Anda 
menyewa seseorang untuk menggali sumur, orang tersebut mukallaf, 
artinya seorang yang baligh dan berakal, ia mulai menggali, lalu su- 
mur yang digalinya runtuh dan menimbun dirinya. Dalam kasus ini 
kita nyatakan bahwa tidak ada tanggung jawab atas diri Anda. 


Akan tetapi ada pengecualian dari kasus ini, yaitu apabila sumur 
tersebut rentan untuk runtuh tetapi Anda tidak memberitahu pekerja. 
Dalam kondisi ini maka sumur tidak sia-sia. 


Kasus kedua, apabila seseorang menggali sumur di tanah milik- 
nya, lalu seseorang masuk ke dalam tanah itu tanpa izin pemiliknya 
kemudian jatuh ke dalam-sumur, maka kejadian itu sia-sia. 

Adapun jika orang itu masuk dengan izin pemilik rumah dan su- 
mur berada di jalan menuju rumah tanpa ada tanda-tanda keberadaan 
sumur, juga tidak ada sesuatu pun yang ditancapkan, sehingga orang 
tersebut jatuh ke dalamnya, maka kejadian itu menjadi tanggung jawab 
pemilik rumah. Semua itu dikembalikan kepada kesengajaan pemilik 
sumur atau sikap lalainya, jika seseorang jatuh ke dalam sumur karena 
kesengajaan atau sikap lalai pemilik sumur maka sumur tidak sia-sia. 


Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dan 
barang tambang sia-sia." Al-Ma'din (barang tambang) adalah apa-apa 
yang dikeluarkan dari dalam bumi meliputi besi, timah, emas, perak. 
Tradisi yang berlaku bahwa tangan pengelola adalah tangan yang 
menggali barang tambang sebelum diciptakannya alat-alat yang ada. 
Apabila seseorang disewa untuk menggali barang tambang kemudian 
ia mati dalam pekerjaannya maka kematian itu sia-sia, dengan syarat 
ia baligh dan berakal. Sebab, kejadian tersebut tidak disebabkan ke- 
sengajaan pemilik barang taribang ataupun sikap lalainya. 

Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Se- 
dangkan harta temuan harus dikeluarkan seperlimanya.” Kata Ar-Rikaz 
bermakna Al-Markuz (temuan), sama seperti kata Al-Ghiras yang ber- 
makna Al-Maghrus (tanaman). Yang dimaksud dengan Ar-Rakzu ada- 
lah Ad-Dafnu, penguburan. Dengan demikian, rikaz adalah sesuatu 
yang terkubur. Harta yang terkubur, jika tidak ada tanda-tanda bah- 
wa ia milik orang masa sekarang, disebut harta rikaz. Misalkan kita 
menemukan uang dirham yang terkubur dan kita mengetahui bahwa 


574 GKums 
uang dirham tersebut adalah peninggalan Abdul Malik bin Marwan, 
yaitu peninggalan dinasti bani Umayyah, tanpa ada kemungkinan 
bahwa ia milik manusia zaman sekarang, maka Rasulullah Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam menyatakan bahwa harta semacam ini wajib di- 
keluarkan seperlimanya, dan Anda wahai penemu berhak atas empat 
perlimanya. 

Hanya saja ke mana seperlima bagian itu disalurkan? 

Kita katakan, masalah ini didasarkan pada penafsiran 'seperlima', 
apakah ditafsirkan sebagai seperlima harta rampasan perang, ataukah 
seperlima dari seperlima harta rampasan perang tersebut? Di antara 
ulama ada yang menyatakan, bahwa yang dimaksud adalah seperli- 
ma harta rampasan perang. Dengan demikian seperlima harta rikaz di- 
ambil dan disalurkan ke Baitul Mal sebagai fa. 


Ulama yang lain menyatakan, bahwa yang dimaksud adalah se- 
perlima dari seperlima harta rampasan perang dan disalurkan sesuai 
penyaluran zakat. Penyaluran rikaz berdasarkan pendapat ini lebih 
sempit daripada penyalurannya menurut pendapat pertama, sebab 
menurut pendapat pertama seperlima harta rikaz diserahkan ke Baitul 
Mal dan disalurkan untuk berbagai pos pengeluaran umum, sedang- 
kan menurut pendapat kedua disalurkan sesuai pos penyaluran zakat 
yaitu delapan golongan saja. 

Jika ada yang menanyakan, "Tidakkah mungkin kita mengambil 
pendapat yang lebih hati-hati, dengan menyatakan bahwa seperlima 
harta rikaz disalurkan sesuai pos penyaluran zakat. Sebab dengan me- 
nyalurkan seperlima harta rikaz sesuai pos penyaluran zakat berarti 
kita telah menunaikan kewajiban secara meyakinkan, namun jika kita 
mengeluarkannya untuk selain para mustahig zakat maka ada kesang- 
sian dalam pelaksanaannya?" 

Jawab, benar. Kita katakan, bahwa yang lebih hati-hati adalah 
menyalurkannya sesuai penyaluran zakat. Sehingga yang dimaksud 
dengan seperlima adalah seperlima dari seperlima harta rampasan pe- 
rang. 

Jika ada yang menanyakan, "Prosentase tertinggi di dalam zakat 
adalah sepersepuluh, lantas mengapa dalam harta rikaz mencapai se- 
perlima?" 

Kita katakan, bahwa syariat mewajibkan seperlima bagian dari 
harta rikaz karena kemudahan mendapatkannya, sebab boleh jadi se- 
seorang tidak kehilangan dirham untuk menyelidiki dan mencari la- 
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lu mendapatkan keuntungan jutaan dirham. Adapun biji-bijian dan 
buah-buahan yang wajib dikeluarkan zakatnya sebesar sepersepuluh, 
pemiliknya harus susah payah selama berbulan-bulan (untuk men- 
dapatkannya), berbeda dengan rikaz. 
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Bab Binatang Ternak, Luka yang Ditimbulkannya Tidak Ada 
Tuntutan dan Tanggung Jawab. 

Ibnu Sirin berkata, "Mereka tidak membebankan tanggung 
jawab atas tendangan dengan kaki, dan membebankan 
tanggung jawab atas penarikan tali kekang.”"8 
Hammad berkata, "Tendangan kaki tidak menyebabkan 


tanggung jawab kecuali jika seseorang menusuk binatang 
tunggangan.” 


476 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu 'nilag, dengan lafazh pasti, sebagaimana 

disebutkan di dalam kitab Fath Al-Bari (12/256), Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan- 
nya dengan sanad maushul di dalam kitannya, Al-Mushannaf, 5/40), ia berkata, 
“Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Ashim, dari Mu- 
hamumad bin Sirin, riwayat yang serupa." 
Said bin Manshur berkata, "Husyaim telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Aun telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Sirin, ia berkata, "Mereka mem- 
bebarikan tanggung jawab atas penarikan tali kekang dan tidak membebankan 
tanggung jawab atas tendangan kaki." Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan shahih 
senadnya, Fath Al-Bari (12/2856). Lihat: Taghlig At-Ta'lig, 5/256). 

477 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag, dengan lafazh pasti, sebagaimana 
disebutkan di dalam kitab Fath Al-Bari (12/256). Sebagian lafazhnya diriwayatkan 
secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah, Ai-Mushannaf (5/400), ia berkata, "Ghun- 
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Syuraih berkata, "Tidak ada tanggung jawab jika binatang 
tunggangan membalas, yakni seseorang memukulnya lalu 
binatang Itu menendang dengan kakinya."'8 
Al-Hakam dan Hammad berkata, "Apabila seorang tukang 
keledai menuntun keledai dengan seorang perempuan 
berada di atasnya lalu ia jatuh, maka tukang keledai itu tidak 
bertanggung jawab.” 

Asy-Sya'bi berkata, “Jika seseorang menuntun binatang 
tunggangan dan membuatnya lelah, maka ia bertanggung jawab 
atas kerusakan yang dibuat binatang. Namun jika binatang itu 
berjalan di belakangnya tanpa tali kendali maka orang itu tidak 
memikul tanggung jawab.” 


"k " a" -. 


dar telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, "Saya bertanya kepada 
Al-Hakam dan Hamumad tentang seseorang yang berdiri di atas binatang tung- 
gangannya, lalu binatang itu menendang dengan kakinya, Hammad menjawab, 
"Orang itu tidak bertanggung jawab." Al-Hakam berkata, "Orang itu bertanggung 
jawab." Taghlig At-Ta'lig, (5/256). 

478 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'aling, dengan lafazh pasti, sebagaimana 
disebutkan di dalam kitab Fath Al-Bari (12/256), Ibnu Syaibah meriwayatkannya 
secara maushul, ia berkata, "Khalid telah memberitahukan kepada kami, dari Asy- 
'ats, dari Ibnu Sirin, dari Syuraih, ia berkata, "Pemimpin, pengendali dan pengen- 
dara memikul tanggung jawab. Sedangkan binatang tunggangan, tidak ada tang- 
gung jawab bila ia membalas pukulan." Aku bertanya: Seperti apa itu membalas 
pukulan? Ia menjawab, "Apabila seseorang memukulnya lalu ia menendangnya." 
Ahdurrazzag juga meriwayatkannya secara maushul, Al-Mushannaf (9/422), dari 
Ats-Tsauri, dari Ibnu Hushain, dari Syuraih, dengan lafazh serupa. 

479 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag, dengan lafazh pasti, sebagaimana 
disebutkan di dalam kitab Fath Al-Bari (12/256). Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan- 
nya secara maushul, Al-Mushannaf, 5/470), ia berkata, "Syababah bin Suwar telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, "Aku bertanya kepada Al-Hakam dan Hamumad tentang tukang kele- 
dai yang menuntun keledai dengan seorang perempuan berada di atasnya lalu ia 
jatuh. Sebesar-besar pengetahuanku, bahwa keduanya berkata, "Tukang keledai 
itu tidak bertanggung jawab." Taghlig At-Ta'Tig, (5/257). 

480 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag, dengan lafazh pasti, sebagaimana 
disebutkan di dalam kitab Fath Al-Bari (12/256), Said bin Manshur meriwayatkan- 
nya dengan sanad maushul ia berkata, "Abu Uwanah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Ismail bin Salim, dari Amir, yaitu Asy-Sya'bi, ia berkata, "Apa- 
bila seseorang menuntun binatang tunggangan dan menjalankannnya di bela- 
kang mengikuti dirinya, lalu binatang itu menabrak seseorang, maka orang itu 
bertanggung jawab. Bila binatang itu berjalan di belakangnya tanpa tali kendali, 
maka orang tersebut tidak memikul tanggung jawab atas kerusakan yang di- 
akibatkan si binatang.” 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya (5/395), dari Husyaim, dari Ismail, dengan 
lafazh serupa. Taghlig At-Ta'lig. 
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Beberapa atsar (riwayat) yang disebutkan Al-Bukhari Rahimahullah 
iri bersanad mu'allag. Riwayat mu'allag jika ia riwayatkan dengan ka- 
limat positif (pasti) maka menurutnya shahih. 

Perkataannya, “Al-Ajmaa'u Jubaar.” Di muka telah disampaikan 
makna kata Al-'Ajmaa', bahwa maksudnya adalan binatang ternak. 
Jubaar bermakna sia-sia, yaitu yang tidak ada beban tanggung jawab 
untuknya. Di muka telah kita bahas bahwa tindak kriminal yang dila- 
kukan binatang ternak adalah sia-sia, kecuali jika binatang tersebut 
berada di bawah arahan seseorang, baik menuntun, menggiring mau- 
pun mengendarainya. Jika binatang ternak berada di bawah kendali 
seseorang, maka perlu dilihat: apabila orang tersebut melakukan apa 
yang tidak diperbolehkan atau melalaikan suatu kewajiban, maka ia 
bertanggung jawab, jika tidak demikian maka ia tidak bertanggung 
jawab. Inilah kaidah pokok terkait tanggung jawab berkenaan dengan 
binatang ternak. 


Pengecualikan juga berlaku untuk orang yang mengoleksi bina- 
tang yang dikenal suka menyerang dan melukai, orang tersebut me- 
mikul tanggung jawab. 


Juga dikecualikan binatang ternak yang merusak tanaman pada 
malam hari. 


Kemudian Al-Bukhari menyebutkan beberapa atsar, ia berkata, "Ib- 
nu Sirin berkata, "Mereka tidak membebankan tanggung jawab atas 
tendangan dengan kaki." Ibnu Sirin adalah seorang tabi'in. Apabila se- 
orang tabr'in berkata, "Mereka," maka maksudnya adalah para shaha- 
bat. Dengan demikian, status riwayat ini adalah mauguf. Ibnu Sirin 
berkata, 


IBAN 35 ia Opik AA ja Oka! VPS 
"Mereka tidak membebankan tanggung jawab atas tendangan dengan ka- 


ki, dan membebankan tanggung jawab atas penarikan tali kekang.” Kata 
An-Nafhah adalah tindakan unta menyepak seseorang dengan kaki- 


481 Nafahat ad-daabbah tanfahu nafhan wa hiya nafuuh, binatang ita menyepak dengan 
kakinya, melempar dengan kukunya yang tajam dan mendorong. Ada yang ber- 
pendapat, An-Ngfhu itu tendangan menggunakan satu kaki, sedangkan Ar-Rumhu 
tendangan menggunakan dua kaki. 

Menurut Al-Jauhari, Nafahat an-ngagah, unta menendang dengan kakinya. 

Di dalam hadits Syuraih, dia membatalkan tendangan dengan kaki. Maksudnya 
adalah tendangan kaki binatang, apabila binatang menendang dengan kaki maka 
pemiliknya tudak menanggung beban apa pun. Lisan Al-'Arab, bab nun, fa', ha 
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nya, hingga orang itu mati atau patah tulang belulangnya, atau akibat 
sejenis. Dalam kasus ini tidak ada beban tanggung jawab. Yang de- 
mikian itu karena tendangan seekor binatang bukan atas keinginan 
pemiliknya. Adapun menarik tali kekang, ada tanggung jawab di da- 
lamnya. Contohnya, apabila seorang pengendara berjalan kemudian 
menarik tali kekang binatang tunggangannya, maka binatang itu akan 
berhenti mendadak, apabila kejadian itu mengakibatkan rusaknya se- 
suatu maka pengendara bertanggung jawab, karena kerusakan yang 
ada disebabkan perbuatannya. 


Begitu juga jika seseorang menjalankan mobilnya mundur ke be- 
jakang lalu merusak sesuatu, maka ia bertanggung jawab, karena ke- 
rusakan diakibatkan oleh perbuatannya. 


Kemudian Al-Bukhari berkata, 
SIS SESI HA YR GS Y 3S JB, 


"Hammad berkata, "Tendangan kaki tidak menyebabkan tanggung jawab ke- 
cuali jika seseorang menusuk binatang tunggangan.” Perkataan Hammad, 
"Laga tudhmanu nafhah.” Yakni, jika seekor unta menendang seseorang 
maka pemilik unta tidak bertanggung jawab, kecuali bila ada orang 
yang menusuk unta, yakni menusuknya dengan tongkat. Sehingga bi- 
la unta itu menendang karena pukulan yang diterimanya, maka orang 
yang memukul tersebut bertanggung jawab, betapa pun yang mem- 
buat kerusakan adalah unta. 


Hal ini mengisyaratkan kepada satu kaidah terkenal di kalangan 
ahli fikih, yaitu, "Jika penyebab dan pelaku eksekusi berkumpul, maka 
tanggung jawab dibebankan atas pelaku eksekusi, kecuali jika pelaku 
eksekusi tidak layak mendapat beban tanggung jawab, maka tanggung 
jawab dibebankan kepada penyebab.” 


Unta di atas contohnya, ia tidak layak mendapat beban tanggung 
jawab apabila ada seseorang yang memukulnya kemudian ia menen- 
dang dengan kakinya, maka tidak ada tanggung jawab atas unta. Ada- 
pun orang yang memukul, ia layak mendapat beban tanggung jawab, 
dan dialah penyebab (kerusakan yang ada). 


Contoh lain, apabila seseorang melempar orang lain ke hadapan 
singa hingga singa memangsanya, maka tanggung jawab tidak dibe- 
bankan kepada singa: karena singa tidak layak mendapat beban tang- 
gung jawab. Karenanya tanggung jawab dibebankan kepada penyebab 
yang telah melempar orang itu ke hadapan singa. 
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Contoh lain, A menggali sumur, lalu B datang dan mendorong C 
ke dalam sumur tersebut hingga meninggal, maka tidak ada tanggung 
jawab atas A yang menggali sumur, melainkan tanggung jawab dibe- 
bankan atas B yang mendorong. Sebab, dalam kasus ini ada pelaku 
eksekusi (B) dan penyebab (A). 


Akan tetapi harus ada satu batasan penting yang diberlakukan 
untuk kaidah tersebut di atas, yaitu, “Selama tindakan eksekusi tidak 
didasarkan atas faktor penyebab.” Sebab, sekiranya bukan karena ke- 
saksian para saksi tentu yang bersangkutan tidak dibunuh. 


Al-Bukhari berkata, 

7.16 ro aa 006 0... 003 0.4 Tu 

belon Sma Ag mai Ol ES ikan maya J8) 
“Syuraih berkata, "Tidak ada tanggung jawab jika binatang tunggangan 
membalas, yakni seseorang memukulnya lalu binatang itu menendang de- 
ngan kakinya.” Artinya, jika seseorang memukul seekor binatang lalu 
binatang itu menendang orang tersebut dengan kakinya dan memu- 
kuinya, maka tidak ada tanggung jawab atas pemilik binatang, sebab 
binatang itu menendang untuk membalas orang yang telah memukul- 
nya, sehingga tidak ada beban tanggung jawab. 


Kemudian Al-Bukhari berkata, 
Sis Gaib NA ALE NK ASN BUG BL SG (SS JE3 


ale 
Li 
Pu 


"Al-Hakam dan Hammad berkata, "Apabila seorang tukang keledai menun- 
fun keledai dengan seorang perempuan berada di atasnya lalu ia jatuh, ma- 
ka tukang keledai itu tidak bertanggung jawab.” Al-Mukari adalah orang 
yang menyewakan binatang miliknya. Kasus yang dikemukakan Al- 
Hakam dan Hammad, apabila seorang tukang keledai menuntun kele- 
dai dengan seorang perempuan berada di atasnya lalu perempuan itu 
jatuh, maka tidak ada tanggung jawab atas tukang keledai. Akan te- 
tapi dengan syarat ia menuntun keledai dengan cara yang wajar. Jika 
ja menuntun dengan kasar dan kencang lalu perempuan tersebut jatuh, 
maka ia bertanggung jawab. Jadi ungkapan, "Apabila seorang tukang 
keledai menuntun." Yakni, menuntun dengan cara yang wajar dan se- 
suai adat kebiasaan, tidak keluar dari batas kewajaran. 


Kemudian Al-Bukhari berkata, 
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Li 


Gas SS dy SA UI j3 yah HS BL Ih, 


Jai DIA 
"Asy-Sya'bi berkata, "Jika seseorang menuntun binatang tunggangan dan 
membuatnya lelah maka ia bertanggung jawab atas kerusakan yang dibuat 
binatang. Namun jika binatang itu berjalan di belakangnya tanpa tali ken- 
dali maka orang itu tidak memikul tanggung jawab.” Ini sepertinya men- 
jadi batasan bagi perkataan Al-Hakam dan Hammad. Apabila sese- 
orang menuntun binatang miliknya dan membuatnya lelah, artinya 
menariknya dengan kencang hingga binatang itu lelah lalu jatuh, atau 
pengendaranya jatuh, maka orang itu memikul tanggung jawab. Na- 
mun jika binatang itu dilepas di belakangnya seperti biasanya maka 
tidak ada tanggung jawab atas dirinya. Semua masalah ini bersifat 
parsial, merujuk kepada masalah pokok yang telah kita paparkan di 
atas, yaitu pelanggaran dan kelalaian. Pelanggaran adalah melakukan 
perbuatan yang tidak diperbolehkan, sedangkan kelalaian adalah me- 
ninggalkan suatu kewajiban. Inilah yang menjadi tolok ukur tanggung 
jawab dalam masalah-masalah tersebut di atas. 


P3 BP 25 sraana MA GAS NAIY 
OB as MELAN Jala deh Je ap LKS 


SKA ET S9 Ie da Ia 3 


6913. Muslim telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Binatang ternak itu luka-luka yang ditimbulkannya sia-sia. 
Sumur juga sia-sia, barang tambang sia-sia, sedangkan harta temuan 
harus dikeluarkan seperlimanya." 2 


Syarah Hadits 


Telah disampaikan di muka bahwa hadits ini juga diriwayatkan 
dengan lafazh, "Binatang ternak, Tuka-luka yang diakibatkannya sia-sia.” 8 


482 Diriwayatkan oleh Muslim, (1710). 
483 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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Dan dengan lafazh ketiga, "Binatang ternak itu sia-sia,” & Semua riwa- 
yat tersebut termasuk riwayat dengan makna. Dan sudah diketahui 
bersama dalam ilmu mushthalah hadits, bahwa pendapat yang shahih 
menyatakan boleh meriwayatkan hadits secara makna. 


Ada kemungkinan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyam- 
paikan hadits ini satu kali dengan lafazh ini, dan di lain waktu dengan 
lafazh yang itu. Sebab, makna yang terkandung di dalam masing- 
masing riwayat berbeda-beda. Lafazh, "Binatang ternak itu sia-sia,” 
lebih umum dari sekedar membuat luka-luka, akan tetapi riwayat 
yang menyebutkan "luka-luka” berlaku khusus untuk luka-luka saja, 
sedangkan lafazh, "Binatang ternak itu, tanggung jawabnya sia-sia." 
Lafazh ketiga ini mencakup lafazh pertama dan kedua: mencakup apa 
yang disebabkan tendangan, luka-luka dan lain sebagainya. 


ahabak 


484 Telah ditakhrij sebelumnya. 


€2 


ap yk G3 J3 IG 
Bab Dosa Membunuh Kafir Dzimmi Tanpa Tindak Kejahatan 


r 


GAS ISSN BAL AMI KE NGIS jaik YG IA GAS NAN L 
at 7 -. 2. ” # | " - - 
IE AA EA lo LE AE PAN ME YP AalaA 
“ aa - £ en al “ # 
e 4, ne” PL 8 LP 0. gt Perri 2 Ta O 
Cp dd Ol Ki ASI Cor bean La Jis Ga 


GUE Tag Tam 

6914. Oais bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid telah 
memberitahukan kepada kami, Al-Hasan telah memberitahukan kepa- 
da kami, Mujahid telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah 
bin Amr, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
"Barangsiapa membunuh orang yang mengadakan perjanjian damai 
(dengan kaum muslimin) maka dia tidak akan mencium bau surga, dan 
sesungguhnya bau surga bisa dicium dari jarak perjalanan empat pu- 
luh tahun." 


Syarah Hadits 


Judul bab ini lebih khusus dari dalil yang disebutkan, apakah ini 
terbilang sebagai cacat? | 

jawab, tidak, sebab bila hukum lebih khusus dari dalil maka tidak 
masalah, karena boleh mempergunakan sesuatu yang lebih umum se- 
bagai dalil atas sesuatu yang lebih khusus. Adapun jika hukum lebih 
umum dan dalil lebih khusus, maka tidak sah menggunakannya seba- 
gai dalil, sebab tidak boleh menjadikan sesuatu yang lebih khusus se- 
bagai dalil atas sesuatu yang lebih umum. Karenanya, di dalam kitab- 
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kitab ahli ilmu sering kita jumpai pernyataan, "Dalil lebih khusus dari 
dakwaan." Contoh, apabila seseorang mengklaim dengan menyata- 
kan, Ini haram.' Kemudian dia menyebutkan dalil berupa hadits yang 
lebih khusus dari apa yang ia nyatakan, maka pengambilan dalil ini 
tidak bisa dibenarkan. Akan tetapi jika klaim atas suatu hukum ber- 
sifat lebih khusus, kemudian disebutkan dalil yang lebih khusus, ma- 
ka pengambilan dalil ini bisa diterima. Sebab, suatu dalil umum men- 
cakup semua individu yang salah satunya adalah hukum yang lebih 
khusus tersebut. 


Dan di sini, judul bab berbunyi, "Bab Dosa Membunuh Kafir 
Dzimmi." Kafir Dzimmi lebih khusus dari kafir Mu'ahid. Sebab, kafir 
Dzimmi adalah orang yang mengadakan akad dzimmah (jaminan ke- 
selamatan) dengan kita, dia tinggal di negara kita, negara Islam, kita 
melindungi keselamatannya dan dia membayar jizyah (pajak) kepada 
kita. Adapun kafir Mu 'ahid tidak demikian, ia adalah orang yang anta- 
ra dia dan kita terjalin perjanjian untuk menjaga kehormatan jiwa dan 
harta, sebagaimana perjanjian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
penduduk Mekah, mereka (penduduk Mekah) disebut kafir Mu 'ahid, 
bukan kafir Dzimmi. 


Apabila orang yang membunuh kafir Mu'ahid -meskipun tidak 
bersatus Dzimmi- mendapat hukuman sedemikian rupa, yaitu tidak 
mendapatkan bau surga, maka orang yang membunuh kafir Dzinmi 
lebih utama untuk mendapatkannya. ) 

Jika ditanyakan, "Bagaimana hukum orang Yahudi dan Nasrani 
yang bekerja di negara-negara Islam?" 

Kita katakan, bahwa mereka adalah kafir Mu'ahid dan Musta min, 
mereka berstatus Mu 'ahid berdasarkan perjanjian damai secara umum 
yang terjalin di antara bangsa-bangsa, dan berstatus Musta min karena 
mereka datang dengan aman dan dengan akad oleh para penanggung 
jawab mereka. 


Kafir Musta min dan kafir Mu 'ahid hukumnya sama. 
Jika ditanyakan, "Tidakkah mereka berstatus Dzimmi?" 


Jawab, tidak, mereka bukan kafir Dzimmi, karena tidak ada kewa- 
jiban jizyah, dan lagi mereka tidak tinggal di negara kita (negara Is- 
lam). 


485 Syaikh Rahimahullah mengisyaratkan apa yang terjadi pada perjanjian Hudai- 
biyyah, yang takhrijnya telah dikemukakan di muka. 





KITAB aa, 
Ka 585 
Jika ditanyakan, "Apa yang dimaksud dengan sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Empat puluh tahun?” 


Kita katakan, bahwa apabila beliau bersabda, "Empat puluh tahun." 
Atau jarak yang lebih jauh atau lebih dekat, maka yang dimaksud ada- 
lah perjalanan dengan unta seperti kebiasaan masyarakat ketika itu, 
sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyeru manusia de- 
ngan apa yang mereka pahami, dan ketika itu manusia tidak menge- 
nal pesawat yang bisa terbang di udara dengan kecepatan sedemikian 
rupa. 





Ada cerita, seseorang datang dari luar negeri. Ia berkata kepada 
orang-orang bahwa dia telah naik pesawat. Mereka bertanya, "Apa itu 
pesawat?" Ia berkata, " pesawat itu besi yang dikendarai dan kamu bi- 
sa terbang bersamanya." Orang-orang bertanya, "Di antara langit dan 
bumi?" Ja menjawab, "Diantara langit dan bumi." Mereka lalu pergi 
menghadap penguasa dan berkata, "Tahan orang ini, dia gila." 


Intinya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyeru manusia sesuai 
apa yang mereka pahami. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan sesungguhnya bau sur- 
ga bisa dicium dari jarak perjalanan empat puluh tahun.” Di dalam sabda 
ini terdapat dalil betapa agungnya aroma yang ada di dalam surga. 
Sebagaimana di dalamnya terdapat kemuliaan yang lebih dan lebih. 
Karenanya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Di dalamnya 
terdapat apa yang belum pernah dilihat oleh mata, didengar oleh telinga dan 
terlintas di hati manusia." Yakni, kita tidak mungkin menggambarkan 
besarnya nikmat surga untuk selama-lamanya. Kita hanya mengetahui 
makna secara global, 


Bp Bs ag 0 

SENJA, LS aga 

“Di dalam kedua surga itu ada buah-buahan, kurma dan delima.” (OS. Ar- 

Rahmaan: 68) Kita mengetahui ini, akan tetapi hakikatnya tidak mung- 

kin kita ketahui kecuali setelah kita berada di dalamnya, Insya Allah. 
Kami dan Anda semua akan memnasukinya, Insya Allah. 


486 Diriwayatkan oleh Al-Hakim, Al-Mustadrak, (2/442), ia berkata, "Isnadnya shahih 
namun Al-Bukhari dan Muslim tidak mentakhrijnya." 
Hadits ini terdapat di dalam kedua kitab shahih, Al-Bukhari, (3244), Muslim, 
(2824, 2): riwayat dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah berfirman, "Aku telah mempersiapkan 
untuk hamba-hamba-Ku yang shalih apa yang belum pernah dilihat oleh mata...” bangga 
akhir hadits. 


« 31 3 
ASI4 pena Fiat YO 
Bab Seorang Muslim Tidak Dibunuh Karena (Membunuh) 
Seorang Kafir 





ska Pnba Gas GS ig put Eta ane 
AA aa AS ae SE TSA 


ut Etaa Je Aa 2 2 Ea Shi Dat Ia Ke AS 


TA 


Para HA eta jas In san us Ll Jaa 
SA 33 CAB Ke ja Va Te | 38 063 Kota 5 
Sp UB ora 3 Le Y) Gile Kn ad 
IE Kaka Hj SB Thn FU MS da5 
AAS BA GAP Op aa 235 Ji 


6915. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 
memberitahukan kepada kami, Mutharrif telah memberitahukan kepa- 

.. da kami, bahwasanya Amir telah memberitahukan kepada mereka, da- 
(11 Abu Juhaifah, ia berkata, “Aku berkata kepada Ali." (H). Shadagah 

. bin Al-Fadhl telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Uyainah telah 
mengabarkan kepada kami, Mutharrif telah memberitahukan kepada 

kami, Aku mendengar Asy-Sya'bi memberitahukan, ta berkata, ” Aku 
mendengar Abu Juhaifah berkata, "Aku bertanya kepada Ali Radhiyal- 

lahu Anhu, "Apakah kalian memiliki sesuatu yang tidak terdapat di 
dalam Al-Jur'an?” Ibnu Uyainah berkata, "Lain waktu dia katakan, 
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"Yang tidak ada pada manusia?” Maka Ali berkata, "Demi Dzat yang 
membelah biji dan menciptakan jiwa, kami tidak memiliki sesuatu pun 
kecuali telah disebutkan di dalam Al-MJur an, kecuali seseorang yang 
mendapat anugerah pemahaman terhadap Kitabnya, dan apa yang di- 
sebutkan di dalam shahifah."” Aku bertanya, "Apa yang disebutkan di 
dalam shahifah itu?” Ali menjawab, "Tentang Agtlah, dibebaskannya 
tawanan perang, dan bahwa seorang muslim tidak dibunuh (sebagai 
gishash) karena (membunuh) seorang kafir." 


Syarah Hadits 


Yang digarisbawahi dari hadits ini, "Dan bahwa seorang muslim 
tidak dibunuh (sebagai gishash) karena (membunuh) seorang kafir.” Seorang 
muslim tidak dibunuh karena membunuh seorang kafir selamanya, 
sedangkan orang kafir bisi'dibunuh karena membunuh orang muslim. 
Ini (kekufuran) adalah salah satu penghalang gishash. 


Apakah kita bisa menyatakan, bahwa di antara penghalang gi- 
shash adalah perbedaan agarna, ataukah status pembunuh yang lebih 
tinggi dari korban terbunuh? 


Jawab, yang kedua. Karenanya, orang Yahudi dibunuh lantaran 
(membunuh) orang Nasrani, dan orang Nasrani dibunuh lantaran 
(membunuh) orang Yahudi, meskipun ada perbedaan agama. Akan te- 
tapi seorang muslim tidak mungkin dibunuh karena membunuh orang 
kafir, perbedaan keduanya dari sisi Sunnah sangatlah jelas, dan dari si- 
si makna juga sangat jelas, di mana seorang muslim terhormat sedang- 
kan orang kafir, meskipun berstatus Mu 'ahid atau Dzimmi, kehorma- 
tannya lebih rendah daripada orang muslim. 
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Bab Apabila Seorang Muslim Menampar Seorang Yahudi Ketika 
Marah 


Abu Hurairah Radhiyaliahu Anhu meriwayatkannya dari Nabi 
Shaltaltahu Alaihi wa Sallam.” 


NP Sia ai SEL Ce te A11 
AI 53 YR Y IG alay de Ja HI op aa 


6916. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari Abu 
Said, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah ka- 
Ian melebih-lebihkan di antara para nabi. "18 


Syarah Hadits 


Perkataannya, "Bab Apabila Seorang Muslim Menampar Seorang 
Yahudi Ketika Marah.” Lantas apa yang akan terjadi? 


Jawab, apabila orang Yahudi itu berstatus Dzimmi, maka tindak 
sewenang-wenang orang muslim kepadanya nerupakan suatu kehara- 
man. Sebab, Ahli Dzimmah telah mengikat janji dengan ketentuan me- 
reka tidak akan disakiti. Namun jika orang Yahudi itu berstatus kafir 
Harbi, maka mubah membunuhnya, apalagi sekedar menamparnya. 


487 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh pasti, 
sebagaimana disebutkan di dalam kitab Fath Al-Bari, (12/262), Ibnu Hajar Rahi- 
mahullah menisbahkan hadits ini di dalam kitab Ahadits Al-Anbiya”, (3408), dan 
kitab Taghlig At-Ta'lig, (95/7258). 

488 Diriwayatkan oleh Muslim, (1374, 163). 
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Akan tetapi apakah diberlakukan gishash atas orang muslim un- 
tuk orang kafir, ataukah tidak diberlakukan gishash? 


Kita katakan, bahwa masalah ini dikembalikan kepada pendapat 
penguasa. Jika penguasa melihat ada maslahat di dalam gishash ma- 
ka ia bisa melakukannya. Kecuali harta, sebab apabila seorang muslim 
merusak harta milik orang kafir Mu'ahid atau kafir Dzimmi, maka ia 
harus menggantinya. Kecuali dalam masalah pembunuhan, di mana 
seorang muslim tidak dibunuh karena membunuh orang kafir dalam 
kondisi apa pun. 





Perkataannya, "Janganlah kalian melebih-lebihkan di antara para nabi." 
Yakni, janganlah mengatakan nabi ini lebih baik daripada nabi itu. Se- 
bab pernyataan demikian bisa memicu kemarahan para pengikut nabi 
yang lain. Namun tidak bisa diartikan, "Janganlah meyakini bahwa se- 
bagian nabi lebih baik daripada sebagian yang lain.” Sebab, di antara 
akidah Ahlussunnah wal Jama'ah adalah, bahwa para nabi bertingkat- 
tingkat keutamaan mereka, sebagaimana firman Allah Tg'ala, 


Pa Ar hr ta Pa X4 
san SE aan Ulas Ja Ob 
“Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka dari sebagian yang lain.” 
(OS. Al-Bagarah: 251) Allah Azza wa Jalla juga berfirman, 


2 a ... ar ar 
“Dan sungguh, Kami telah memberikan kelebihan kepada sebagian nabi- 
nabi atas sebagian (yang lain)” (OS. Al-Israa': 55) Dan Allah Ta'ala juga 
berfirman, 


“Tetapi dia adalah utusan Allah dan penutup pa para nabi.” (os. Al-Ahzaab: 
40) Serta berbagai keutamaan yang dinisbatkan kepada Nabi Muham- 
mad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tidak dianugerahkan kepada 
nabi-nabi yang lain. 

Jadi, Allah membedakan kelebihan para nabi, para rasul, para ula- 
ma, juga segenap hamba. Mereka berbeda-beda dalam segala sesuatu- 
nya. 
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“Perhatikanlah bagaimana Kami melebihkan sebagian mereka atas sebagian 
(yang lain). Dan kehidupan akhirat lebih tinggi derajatnya dan lebih besar 
keutamaannya.” (OS. Al-Israa': 21) Akan tetapi bila pernyataan mele- 
bih-lebihkan para nabi menyulut permusuhan dan kemarahan, atau 
melahirkan sikap mengurangi kemuliaan nabi yang tidak dilebihkan 
di dalam jiwa, maka wajib tidak mengeluarkan pernyataan tersebut, 
karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarangnya. Jika hal iri 
berlaku di antara para nabi, begitu juga berlaku di antara pewaris pa- 
ra nabi, yaitu para ulama. Sehingga tidak seyogianya seseorang men- 
debat saudaranya dengan menyatakan, "Fulan lebih alim daripada Fu- 
lan." "Fulan lebih luas pengetahuannya daripada Fulan." "Fulan lebih 
bertakwa daripada Fulan." Dan pernyataan-pernyataan sejenis, kare- 
na hanya akan menyulut permusuhan dan kebencian, serta mengaki- 
batkan fanatisme golongan di tengah manusia. 


Seseorang boleh di dalam hatinya meyakini siapa orang yang le- 
bih utama, karena memang orang itu lebih utama. Adapun perdebatan 
mengenai hal ini hanya akan memicu permusuhan dan kedengkian, 
seperti sama-sama diketahui. Namun sangat disayangkan pada ma- 
sa-masa akhir ini banyak dijumpai orang yang menempuh jalan ini, 
padahal mereka semua adalah penuntut ilmu, mereka semua adalah 
pemuda yang memiliki kebaikan, meski demikian mereka melebihkan 
sebagian ulama atas sebagian yang lain, untuk tujuan fanatisme dan 
cinta golongan, bukan untuk menjelaskan hakikat sebenarnya. 

Jadi, ada dua hal dalam masalah ini, yaitu keyakinan dan peng- 
ucapan. Adapun keyakinan, seseorang wajib meyakini keutamaan ra- 
sul yang lebih utama daripada rasul-rasul yang lain Alaikimussalam, 
demi mengikuti firman Allah Ta'ala, 


ar 1£ “ Ara ct A31 
”Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka dari sebagian yang lain.” 
(OS. Al-Bagarah: 251) Dan juga firman-Nya, 
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"Dan sungguh, Kami telah memberikan kelebihan kepada sebagian nabi-nabi 
atas sebagian (yang lain).” (OS. Al-Israa': 55) 





Adapun pengucapan, harus memerhatikan maslahat. Jika sese- 
orang ingin menjelaskan kebenaran, misalnya seorang mengajar kepa- 
da murid-muridnya, maka ia bisa mengatakan kepada mereka siapa 
rasul Ulu! Azmi yang paling utama? Yang mana rasul Ulul Azmi yang 
paling mulia adalah Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan 
kondisi-kondisi yang lain. Dalam hal tidak masalah menyatakan ke- 
lebihan sebagian rasul. 

Namun jika tujuannya adalah memamerkan kebaikan dan keuta- 
maan serta untuk bertengkar, maka tidak boleh dilakukan sebagaima- 
na Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarangnya. 

Jika ditanyakan, "Apabila sikap fanatisme ini dikemukakan di 
majlis-majlis pertemuan, tantas apa yang harus kita lakukan?" 

Kita katakan, bahwa kita harus menghentikan mereka dan me- 
nyatakan, "Anda mesti mengikuti kebenaran bersama siapa pun 
orangnya.” Kita sendiri meyakini bahwa para ulama yang mulia telah 
mencurahkan segenap kemampuan untuk mencapai kebenaran, ha- 
nya saja ada yang mendapatkan taufik dan ada yang tidak mendapat- 
kannya. Di antara para ulama itu ada yang keliru dan ada yang benar. 
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6917. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Yahya Al-Mazini, 
dari ayahnya, dari Abu Said Al-Khudri, ia berkata, "Seorang lelaki Ya- 
hudi datang menghadap kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
wajahnya telah ditampar. Ia berkata, "Wahai Muhammad, salah se- 
orang shahabatmu dari kalangan Anshar telah menampar wajahku." 
Beliau bersabda, "Panggilkan dia." Maka orang-orang memanggilnya. 
Beliau bertanya, “Mengapa kamu menampar wajahnya?” Shahabat 
itu berkata, "Wahai Rasulullah, aku berjalan melewati kaum Yahudi, 
lalu aku mendengar orang itu berkata, "Demi Dzat yang telah memilih 
Musa atas segenap umat manusia.” Aku bertanya, "Apakah juga atas 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Maka aku dikuasai ama- 
rah lalu menamparnya.” Beliau bersabda, “Janganlah kalian melebih- 
lebihkanku di antara para nabi. Sebab pada hari Kiamat umat manusia 
akan pingsan seluruhnya. Akulah orang pertama yang sadar. Tiba-tiba 
aku sudah bersama Musa, dia tengah memegang salah satu tiang Arasy. 
Aku tidak tahu apakah dia sadar sebelum aku ataukah dia mendapat 

balasan dari pingsannya dia pada peristiwa gunung Thur.” 


Syarah Hadits 


Faktor penyebab menjelaskan hukum. Bahwasanya Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam melarang tindakan melebih-lebihkan apabila me- 
nyebabkan keburukan dan fitnah. Namun jika mendatangkan kebai- 
kan, atau untuk menjelaskan realitas, atau untuk meluruskan keyaki- 
nan yang ada di dalam hati seseorang, maka tidak masalah melaku- 
kannya. Bahkan wajib bagi seseorang untuk meyakini bahwa sebagian 
nabi lebih utama daripada sebagian yang lain, sebagaimana disebut- 
kan oleh Allah. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Janganlah kalian me- 
lebih-lebihkanku....” Yakni, janganlah kalian mengatakan bahwa aku le- 
bih baik. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Umat manusia akan 
pingsan seluruhnya.” Di dalam sabda ini beliau menjelaskan keutamaan 
Musa Alaihissalam, agar tidak ada seorang pun yang mengira bahwa 


489 Diriwayatkan oleh Muslim, (2374, 162). 
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keberadaan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai manusia 
terbaik menggugurkan hak Musa Alaihissalam. 

Di muka telah kami sampaikan kepada Anda satu kaidah, "Barang- 
siapa unggul atas orang lain karena suatu keutamaan (yang dimiliki- 
nya) tidak berkonsekuensi pada keunggulannya secara mutlak." 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Juziya bisha'gah ath- 
thur.” Yakni, apakah dia mendapat balasan dari "pingsannya dia pada 
peristiwa gunung Thur." Maksudnya adalah firman Allah Ta'ala ten- 
tang Musa, 


LEUA £ 
JI IE FI ID Kala JB 
“(Musa) berkata, “Ya Tuhanku, tampakkanlah (diri-Mu) kepadaku agar aku 
dapat melihat Engkau.” (Allah) berfirman, “Engkau tidak akan (sanggup) me- 
lihat-Ku, namun lihatlah ke gunung itu,” (OS. Al-A'raaf: 143) maksudnya 
gunung Thur, 
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"Jika ia tetap di tempatnya (sebagaimana sediakala) niscaya engkau dapat me- 
lihat-Ku.” Maka ketika Tuhannya menampakkan (keagungan-Nya) kepada 
gunung itu, gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. Setelah 
Musa sadar, dia berkata, “ Mahasuci Engkau, aku bertaubat kepada Engkau 
dan aku adalah orang yang pertama-tama beriman.” (OS. Al-A'raaf: 143) 
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Bab Dosa Menyekutukan Allah dan Hukumannya di Dunia dan 
Akhirat 
Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezhaliman yang besar.” (0S. 
Lugman: 13) 
“Sungguh, jika engkau mempersekutukan (Allah), niscaya akan 
hapuslah amaimu dan tentulah engkau termasuk orang yang 
rugi.” (OS. Az-Zumar: 65) 


Perkataannya, “Istitabah.” Yakni, meminta orang-orang yang mur- 

tad untuk bertaubat. Orang murtad adalah orang yang keluar dari 

agama Islam. Faktor penyebab murtad kembali kepada dua perkara, 

yakni pendustaan dan pengingkaran, serta keangkuhan. Artinya, jika 

Anda meneliti seluruh bentuk tindakan murtad yang disebutkan pa- 

ra ulama, tentu Anda jumpai bahwa semuanya berpulang kepada dua : 
hal di atas: entah pendustaan dan pengingkaran, atau keangkuhan dan 
pembangkangan. 

Pedustaan dan pengingkaran ditujukan kepada apa yang diberita- 

kan Allah dan Rasul-Nya. 

Adapun keangkuhan dan pembangkangan, artinya tidak menu- 

naikan perintah dan tidak taat. 


Contoh, menyekutukan Allah, mendustakan satu berita yang di- 
sampaikan-Nya atau salah satu Rasul-Nya, atau mendustakan hari 
akhir, dan lain sebagainya. 
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Apakah seseorang diminta bertaubat ataukah dibunuh dengan se- 
kedar sikap murtadnya? 


Pendapat yang mayhur menurut madzhab kita, bahwa seluruh 
orang yang murtad mesti diminta bertaubat terlebih dahulu, kecuali 
orang yang tidak diterima taubatnya maka ia tidak diminta bertaubat, 
sebab tidak ada faedah dalam permintaan taubat kepadanya: jika pun 
bertaubat taubatnya tidak diterima. 


Di antara mereka yang tidak diterima taubatnya menurut penda- 
pat yang masyhur di dalam madzhab kita ialah orang munafik. Mere- 
ka (para ulama madzhab) menyatakan, bahwa orang munafik tidak 
diterima taubatnya, sebab kondisinya tidak akan berubah kecuali se- 
perti kondisinya terdahulu, yaitu statusnya sebagai orang munafik yang 
memperlihatkan diri sebagai muslim. Jika kita memintanya bertaubat, 
ia akan mengatakan bahwa dirinya seorang muslim, sebagaimana per- 
nyataannya terdahulu. Karenanya para ulama menyatakan, bahwa 
orang munafik tidak diterima taubatnya. Bahkan seandainya ia bertau- 
bat, kita tetap membunuhnya, lalu urusannya diserahkan kepada Allah 
Ta'ala. Allah mengetahui barangkali ia bertaubat dengan sebenar-be- 
narnya sehingga Dia mengampuninya. Sedangkan kita di dunia, tidak 
bersikap demikian. Ia akan mempermainkan kita, setiap kali kita me- 
nangkapnya ia akan mengatakan, "Aku seorang muslim.” 


Orang kedua yang tidak diterima taubatnya adalah orang yang 
menunjukkan sikap murtad begitu besar, misalkan ia mengolok-olok 
Allah, atau Kitab-Nya, atau Rasul-Nya, Taubat orang ini tidak dite- 
rima. 


Begitu juga orang yang mencela Allah dan Rasul-Nya, atau mence- 
la agama Islam. Taubatnya tidak diterima karena begitu besar sikap 
murtadnya. 

Akan tetapi pendapat yang shahih, bahwa taubat orang munafik, 
taubat orang yang mencela dan taubat orang yang mengolok-olok 
diterima. Setiap orang yang bertaubat Allah Ta'ala menerima taubat- 
nya. 

Dalilnya: 

Pertama, sifat umum di dalam firman Allah Ta'ala seperti ayat 
berikut, | 
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“Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguh- 
nya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya.” (0S. Az-Zumar: 53) Kata do- 
sa-dosa' adalah kata yang bersifat umum, mencakup semua jenis dosa. 
Kemudian Allah Ta'ala menegaskan sifat umum ini dengan firman-Nya, 
“Semuanya,” (OS. Az-Zumar: 53) Ini adalah ayat yang bersifat umum. 
Selain itu ada banyak ayat yang bersifat khusus yang menunjukkan 
keabsahan taubat orang munafik, misalnya firman Allah Ta'ala, 
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“Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang pa- 

ling bawah dari neraka. Dan kamu tidak akan mendapat seorang penolong pun 

bagi mereka, kecuali orang-orang yang bertaubat dan memperbaiki diri dan 

berpegang teguh pada (agama) Allah dan dengan tulus ikhlas (menjalankan) 

agama mereka karena Allah. Maka mereka itu bersama-sama orang-orang yang 

beriman.” (OS. An-Nisaa': 145-146) Dan mereka tidak akan menjadi 
orang mukmin kecuali jika taubat mereka diterima. 


Begitu juga yang kita nyatakan untuk orang yang mengolok-olok 
Allah. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Katakanlah, “Mengapa kepada Allah, dan ayat-ayat-Nya serta Rasul-Nya 
kamu selatu berolok-olok?" Tidak perlu kamu meminta maaf, karena kamu te- 
lah kafir setelah beriman. Jika- Kami: memaafkan sebagian dari kamu (karena 
telah taubat), niscaya Kami akan mengadzab golongan (yang:Jain).” (OS. At- 
Taubah: 65-66) Yang mana firman-Nya, "Jika Kami memaafkan sebagian 
dari kamu (karena telah taubat),” (OS. At-Taubah: 66) menunjukkan ke- 
mungkinan diterimanya taubat mereka. 








Inilah pendapat yang shahih. Hanya saja orang munafik dan orang 
yang mengolok-olok seperti itu harus mendapat pengawasan lebih ke- 
tat ketimbang yang lain. Karenanya, Allah Ta'ria menegaskan taubat : 
atas orang-orang munafik, firman-Nya, “Kecuali orang-orang yang ber- 
taubat dan memperbaiki diri dan berpegang teguh pada tagama) Ailah dan 
dengan tulus ikhlas (menjalankan) agama mereka karena Allah.” (OS. Am- 
Nisaa': 146) Jadi, harus ada pengawasan yang intensif terhadap me- 
reka. i 


Dengan demikian, barangsiapa mencela Allah kemudian bertau- 
bat, kita menerima taubatnya dan menghapus hukuman mati atas di- 
rinya. Kita pun menyatakan, "Kamu adalah bagian dari kami dan kami 
adalah bagian darimu." 


Adapun orang yang mencela Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
kita juga menerima taubiitnya tetapi kita membunuhnya -sebagai se- 
orang muslim-, bukan karena mencela Rasulullah lebih berat daripada 
mencela Allah -bahkan mencela Allah lebih berat-, tetapi karena celaan 
terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkaitan dengan hak 
beliau, dan kita tidak mengetahui bahwa beliau menggugurkan hak 


ini, maka wajib memenuhi hak beliau dari orang yang telah mencela 
beliau.” 


490 Syaikh pensyarah Rahimahullah berkata ketika menjawab pertanyaan para pelajar, 
"Bahwasanya kemurtadan orang yang mencela Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mencakup dua hal: 

1. Hak Allah, yaitu kekufuran dan kemurtadan. 

2. Hak Rasulullah, yaitu mencemarkan nama beliau. 

Terkait hak Allah, apabila seseorang bertaubat dari tindak kemurtadan ini Allah 
akan menerima taubatnya dan hukum murtad gugur dari dirinya, karena meru- 
pakan hak Allah. 

Sedangkan hak Rasulullah, apabila seseorang bertaubat darinya, hak itu membe- 
baninya. Akan tetapi bila Rasulullah masih hidup dan menggugurkan hak beliau 
maka hukuman mati gugur darinya. Jika beliau tidak menggugurkan haknya maka 
ia tetap dalam kekufurannya, sebab dengan taubat yang dinyatakannya ia menjadi 
seorang muslim yang berhak atas hukuman mati. Pendapat ini yang sesuai dengan 
giyas dan kajian. 

Jika seseorang mencuri dan bertaubat sebelum tertangkap, maka had pencurian 
gugur dari dirinya, tangannya tidak harus dipotong, akan tetapi tanggung jawab 
untuk mengembalikan harta (yang telah dicuri) masih tetap berlaku karena di 
dalam tindak pencurian terkandung dua hak. 

Jika ditanyakan, "Tidakkah bisa dinyatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam yang diutus sebagai rahmat bagi semesta alam akan memaafkan orang yang 
mencela beliau tersebut?" 

Jawab, kita tidak tahu. Rasulullah Shallallahu Alsihi wa Sallam sendiri bersabda ter- 
kait Abdullah bin Khathal ketika ia bergelayutan di kain penutup Ka'bah, "Bunuh 
dia." 


SYARAH SHAHIH 
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Adapun mencela Allah, tindakan ini terkait dengan hak Allah, 
sedangkan Allah telah memberitahukan tentang diri-Nya bahwa Dia 
mengampuni dosa-dosa seluruhnya, bahwa Dia mengampuni orang 

“fnunafik, orang yang mencela-Nya dan orang yang mengolok-olok- 
Nya. 
Ini adalah pendapat yang ditetapkan oleh Syaikhul Islam Rahima- 
— hullah di dalam kitabnya, Ash-Sharim Al-Maslul, terkait dengan pene- 
tapan hukuman mati atas orang yang mencela Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” 
“ Perkataannya, "Wa Al-Mu'aanidiin (dan para pembangkang).” Ini 
adalah 'athf (penyambungan), termasuk jenis menyambung sesuatu 
yang umum dengan sesuatu yang khusus. Kita mungkin bisa me- 
nyatakan bahwa ini tidak termasuk jenis 'athf tersebut. Sebab, orang 
murtad terkadang juga seorang pembangkang dan terkadang bukan 
pembangkang, sehingga termasuk jenis menyambung sesuatu dengan 
sesuatu yang lain. 
Perkataannya, Allah Ta'ala berfirman, 


e Gek ne... 
Ie DE 
“Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezhaliman 
yang besar.” (OS. Lugman: 13) Syirik dinyatakan sebagai kezhaliman 
yang besar karena hak paling besar atas diri Anda adalah hak Allah, 
apabila Anda menyekutukan-Nya dalam hak tersebut maka tindakan 
itu merupakan kezhaliman paling besar. Kedua orang tua juga memi- 
liki hak dan mengabaikan hak keduanya merupakan kezhaliman, akan 


Kemudian Pensyarah Syaikh Rahimahullah ditanya, "Apabila orang yang mencela 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dibunuh, apakah ia dishalatkan?" 
Syaikh Rahimahullah menjawab, "Ya, dia dishalatkan dan dimandikan, serta diper- 
lakukan layaknya seorang muslim. Pembunuhan terhadapnya sama seperti hu- 
kuman had." 
Syaikh Rahimahullah ditanya tentang hukum orang yang mencela para shahabat? 
Syaikh menjawab, "Adapun mencela para shahabat secara umum, tidak diragu- 
kan lagi bahwa hukumnya kafir. Bahkan sebagian ulama menyatakan bahwa tidak 
disangsikan lagi kafirnya orang yang meragukan kafirnya pencela tersebut. Jika 
orang yang mencela para shahabat bertaubat, maka hukumnya sarna seperti orang 
yang mencela Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, taubatnya diterima namun ia 
tetap dibunuh." 
Syaikh Rahimahullah juga ditanya tentang orang yang mencela para ulama, apa- 
kah dianggap kafir? 
Syaikh Rahimahullah menjawab: "Tidak dianggap kafir, akan tetapi dinyatakan se- 
bagai fasik." 

491 Lihat Ash-Sharim Al-Maslul, hal 11. 





tetapi hak kedua orang tua tidak sama seperti hak Allah. Durhaka ke- 
pada kedua orang tua lebih rendah tingkat kezhalimannya daripada- 
nya menyekutukan Allah, dan durhaka kepada selain orang tua tentu 
lebih rendah lagi tingkat kezhalimannya. 

Jadi, syirik adalah kezhaliman yang besar, karena merupakan tin- 
dakan mengurangi hak Dia, yang hak-Nya adalah hak teragung, yaitu 
Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Perkataan penulis Rahimahullah, Allah Ta'ala berfirman, 


Snp Ti Se GKI, KE PE SA Si 


“Sungguh, jika engkau mempersekutukan (Allah), niscaya akan hapuslah 
armalmu dan tentulah engkau termasuk orang yang rugi.” (OS. Az-Zumar: 
65) Bagian awal dari ayatini jalah, 


SEL AG AI NT NI Ai 
vj D Ala ) 


"Dan sungguh, telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang 

sebelummu, “Sungguh, jika engkau mempersekutukan (Allah), niscaya akan 
hapuslah amalmu dan tentulah engkau termasuk orang yang rugi.” (OS. 
Az-Zumar: 65) Seruan (khithab) di dalam ayat ini ditujukan kepada 
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, namun tidak mesti me- 
nunjukkan kemungkinan beliau melakukan syirik, karena kata in (i- 
Ka) tidak menuntut terjadinya syarat. Kata in bisa dipergunakan untuk 
sesuatu yang paling tidak mungkin, seperti halnya firman Allah Ta'ala, 


Dae. “4 
DAA Si GB As oya SK olds 
“Katakanlah (Muhammad), “Jika benar Tuhan Yang Maha Pengasih mempu- 


nyai anak, maka akulah orang yang mula-mula memuliakan (anak itu).” (OS. 
Az-Zukhruf: 81) 


E, er, 
ba 2G AT Iya bps 0 3 
“Seandainya pada keduanya (di langit dan di bumi) ada tuhan-tuhan selain 
Allah, tentu keduanya telah binasa.” (OS. Al-Anbiyaa': 22) 

Jadi, syarat tidak selalu menuntut terjadinya sesuatu yang diper- 
syaratkan. Sehingga firman Allah Ta'ala, 





602 


Sy Sa Ii G2 5 Pama einalesaln 


“Sungguh, jika engkau mempersekutukan (Allah), niscaya akan hapuslah 
amalmu dan tentulah engkau termasuk orang yang rugi” (OS. Az-Zumar: 
65) tidak berarti ada kemungkinan beliau melakukan syirik, akan te- 
tapi Allah Ta'ala mengabarkan perkara yang diperkirakan terjadi, jika 
perkara itu terjadi maka inilah hukumnya. Dengan demikian di dalam 
ayat ini tidak ada penodaan terhadap hak Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, melainkan bermakna penjelasan akan realita yang terjadi. 


Firman Allah Te'aia, 


) at Ap pe dr Ar Pn ri 

W 5 omi Ga 3S, SE SES STA Sd 

“Sungguh, jika engkau mempersekutukan (Allah), niscaya akan hapuslah 
amalmu dan tentulah engkau termasuk orang yang rugi.” (OS. Az-Zumar: 


65) Jika selain beliau yang melakukan syirik tentu lebih utama bila amal 
perbuatannya sia-sia. 


Ayat ini dan ayat-ayat serupa dibatasi (mugayyad) oleh satu bata- 
san yang disebutkan Allah Ta'ala di dalam firman-Nya, 


Pa 3, w aa 


A 
ar At At Theo . I 0. 
SEL II R3 LS. had Uye AA 3 YUI 
Aha 


“Barangsiapa yang murtad di antara kamu darLagamanya, lalu dia mati da- 
lam kekafiran, maka mereka itu sia-sia amalnya.” (OS. Al-Bagarah: 217) Ba- 
tasan ini mesti berlaku, sebab jika seseorang murtad lalu kembali ke- 
pada Islam maka amal perbuatannya tidak sia-sia. Amal perbuatannya 
- yang telah lalu tetap berlaku terkait balasan dan hukumnya. Karena- 
nya, jika seseorang menunaikan ibadah haji, kemudian murtad sete- 
lah menunaikan haji, lalu kembali kepada Islam, maka ia tidak wajib 
mengulang ibadah haji, karena ia tidak meninggal dalam kondisi 
murtad melainkan bertaubat. 

Karena itu, pendapat yang kuat dari sekian banyak pendapat ahli 
ilmu ialah bahwa status shahabat tidak batal oleh kemurtadan. Apabi- 
la seseorang murtad kemudian kembali kepada Islam, maka ia tetap 
berstatus shahabat, sebagaimana dikatakan Ibnu Hajar di dalam kitab 
An-Nukhbah:?? Meskipun diselingi oleh kemurtadan, menurut penda- 
pat yang lebih shahih. 


49? Fialaman 51. 
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6918. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim, dari 
Algamah, dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, ta berkata, “Ketika turun 
ayat ini, "Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan 
iman mereka dengan kezhaliman.” (OS. Al-An'aam: 82) terasa berat 
bagi para shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka berkata, 
"Siapakah di antara kita yang keimanannya tidak bercampur dengan 
kezhaliman?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ti- 
dak seperti itu. Tidakkah kalian mendengar perkataan Lugman, “Se- 
sungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezhaliman 
yang besar,” (OS. Lugman: 1? 


Syarah Hadits 


Perkataannya Rahimahullah, "Dari Abdullah." Abdullah di sini ada- 
lah Abdullah bin Mas'ud. Dalilnya, bahwa yang meriwayatkan dari- 
nya adalah 'Algamah, murid Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu. 

Perkataannya, “Ketika turun ayat, "Orang-orang yang beriman dan 
tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezhaliman.” (OS. Al-An- 
'aam: 82) Yakni, tidak mencampuradukkannya dengan kezhaliman. 

Perkataannya, "Terasa berat bagi para shahabat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, mereka berkata, "Siapakah di antara kita yang ke- 
imanannya tidak bercampur dengan kezhaliman?" Artinya, setiap kami 
pasti memiliki tindak kezhaliman. Semua orang tidak bisa terbebas da- 


493 Ditakhrij oleh Muslim, (124). 
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rinya: entah menggunjing, mengadu domba, sikap lalai dalam menu- 
raikan kewajiban dan lain sebagainya. 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidakkah ka- 
lian mendengar perkataan Lugman,” Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezhaliman yang besar.” (OS. Lugman: 13) Di sini 
beliau bersabda, “Perkataan Lugman.” Padahal kita biasa mengatakan, 
“Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezhaliman yang besar.” (OS. Lugman: 13) Lantas bagaimana 
menggabungkannya? 

Kita katakan, bahwa perkataan pertarna-tama dinisbatkan kepa- 
da yang mengucapkan, dan selanjutnya dinisbatkan kepada yang me- 
nukil. Tidakkah Anda mendengar firman Ailah Ta'ala, 


DK APU IA 


“Sesungguhnya (Al-Our'an) itu benar-benar firman (Allah yang dibawa 
oleh) utusan yang mulia (Jibrib), yang memiliki kekuatan, memiliki kedudu- 
kan tinggi di sisi (Allah) yang memiliki “Arsy.” (OS. At-Takwiir: 19-20) 
Allah Ta'ala merisbatkan perkataan kepada Jibril, sebab dialah yang 
menyampaikannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Allah Ta'ala juga berfirman, 


dis ya La D3 dp 5 al as 
"Sesungguhnya ta (Al-Our'an) itu benar-benar-6jahya (yang diturunkan ke- 
pada) Rasul yang mulia, Dan ia (Al-Our'an) bukanlah perkataan seorang pe- 
nyair.” (OS. Al-Haaggah: 40-41) Allah Ta'ala menisbatkan perkataan 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebab beliaulah yang 
menyampaikannya kepada umat beliau. 

Di sini, perkataan dinisbatkan kepada penyampai. 

Jadi, perkataan Lugman dinisbatkan kepada Lugman karena dialah 
yang pertama kali mengucapkannya, dan dinisbatkan kepada Allah ka- 
rena Allah-lah yang menyampaikannya dari Lugman. 

Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa, perkataan tidak mesti 
disampaikan dengan lafazh aslinya, sebab Lugman tidak berbicara da- 
lam bahasa Arab, melainkan berbicara dengan bahasanya sendiri. Mes- 
kipun demikian perkataan dinisbatkan kepadanya meski dia meng- 
ucapkannya bukan dengan bahasa Arab. 








Dengan ini kita bisa mengetahui bahwa hadits gudsi yang dinis- 
batkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Allah Ta'ala tidak mes- 
ti lafazhnya merupakan firman Allah Ta'ala, melainkan firman Allah 
secara makna, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menukilnya dari Allah 
dengan lafazh Allah sendiri. Karenanya hukum Al-Gur'an tidak ber- 
laku bagi hadits gudsi. 


Sekiranya merupakan firman Allah secara hakiki tentu berlaku 
hukum Al4Jur'an baginya, sebab tidak ada beda antara Jibril datang 
membawa wahyu kepada Muhammad atau Muhammad meriwayat- 
kannya sendiri dari Allah. Bahkan bisa jadi kita menyatakan, bahwa 
jika hadits gudsi merupakan firman Allah (secara lafazh) tentu sanad- 
nya lebih tinggi dari Al“Jur'an, sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengambilnya dari Allah, sedangkan Al-Our'an beliau terima 
dari Jibril, dari Allah.” 


Perkataannya, "Tidakkah kalian mendengarkan perkataan Lugman,” 
hingga akhir. Di dalam perkataan ini terdapat isyarat bahwa syariat 
umat sebelum kita adalah syariat bagi kita selama di dalam syariat 
kita tidak ada ajaran yang bertentangan dengannya, dan bahwa tidak 
masalah bagi seseorang untuk mengambil dalil dari syariat sebelum 
kita, kecuali jika bertentangan dengan syariat kita. 


494 Hendaknya Anda mengetahui -semoga Allah merahmati Anda- bahwa syariat se- 
belum kita memiliki dua sisi tepi dan satu titik pertengahan. Satu sisi berisi syariat 
kita secara ijma', satu sisi yang tidak mengandung syariat kita secara ijma', serta 
satu titik pertengahan yang menjadi obyek perselisihan. 

1. Sisi yang berisi syariat kita secara ijma': Yaitu yang ditetapkan oleh syariat 
kita bahwa itu adalah syariat umat sebelum kita, kemudian syariat kita me- 
netapkan bahwa itu menjadi syariat kita. Seperti halnya gishash, syariat kita 
menjelaskan bahwa gishash merupakan syariat bagi umat sebelum kita, yak- 
ni di dalam firman Allah Ta'ala, “Kami telah menetapkan bagi mereka di dalam- 
nya (Taurat) bahtoa nyawa (dibalas) dengan nyawa.” (OS. Al-Maa'idah: 45) Ke- 
mudian dinyatakan dengan sharih kepada kita bahwa gishash merupakan 
syariat kita, yakni di dalam firman Allah Te'ela, “Diwajibkan atas kamu (metak- 
sanakan) gishash berkenaan dengan orang yang dibunuh.” (OS. Al-Bagarah: 175) 
Dalam hal ini kita mengikuti syariat kita. 

2. Adapun sisi yang di dalamnya tidak terdapat syariat kita secara ijma', terdiri 
dari dua hal: 

Pertama, yang sama sekali tidak ditetapkan di dalam syariat kita, misalnya 
yang diambil dari riwayat israiliyat. 

Kedua, yang tidak ditetapkan di dalam syariat kita bahwa itu adalah syariat 
mereka, kemudian dinyatakan secara sharih di dalam syariat kita bahwa itu 
telah dihapus (rnasakh), seperti halnya beban-beban dan belenggu yang di- 
bebankan atas mereka. Sebagaimana disebutkan di dalam firman Allah Ta- 
ala, "Dan membebaskan beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mere- 
ka.” (OS. Al-A'raaf: 157) Dan di dalam Shahih Muslim disebutkan riwayat, 
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6919. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Bisyr bin Al-Mufadh- 
dhal telah memberitahukan kepada kami, Al-Jurairi telah memberita- 
hukan kepada kami, (H). Oais bin Hafsh telah memberitahukan kepa- 
daku, Ismail bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Said Al- 
Jurairi telah mengabarkan kepada kami, Abdurrahman bin Abu Bakrah 
telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya Radhiyallahu Anhu, 
ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dosa besar 
yang paling besar adalah menyekutukan Allah, durhaka kepada kedua 
orang tua, kesaksian palsu, kesaksian palsu —tiga kali- atau perkataan 


dusta." Beliau terus mengulang-ulangnya sampai-sampai kami ber- 
kata, “Seandainya beliau diam.” 


Kim 
bahwa ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat, "Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau 
bebankan kepada orang-orang sebelum kami.” (OS. Al-Bagarah: 296) Allah Azza 
wa Jalia berfirman, “Aku telah melakukannya.” 

3. Titik pertengahan. Yaitu yang ditetapkan di dalam syariat kita bahwa itu 
adalah syariat sebelum kita, namun tidak dinyatakan secara sharih bahwa itu 
telah dihapus di dalam syariat kita. Ada perbedaan pendapat dalam hal ini, 
apakah hal itu menjadi syariat kita ataukah tidak? 

Pendapat yang shahih, bahwa itu adalah syariat bagi kita. Yang demikian itu 
berdasarkan afsar dan kajian: 

Pertama, Atsar, Allah Ta'ala berfirman, “Mereka itulah (para nabi) yang telah 
diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutlah petunjuk mereka.” (0S. Al-An'aam: 90) 
Dan juga berfirman, “Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 
bagi orang yang mempunyai akal.” (OS. Yusuf: 111) Allah Ta'ala menyatakan 
dengan sharih bahwa hikmah disampaikannya berita-berita mereka adalah 
untuk mengambil pelajaran dari kondisi mereka. 

Kedua, Kajian, bahwa tidak ada sesuatu pun yang disebutkan di dalam 
syariat kita kecuali agar kita mengamalkannya, baik berupa syariat sebelum 
kita atau pun bukan. 

495 Ditakhrij oleh Muslim, (78). 
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Syarah Hadits 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dosa besar yang pa- 
ling besar.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajarkan kepada 
kita bahwa dosa itu ada yang besar dan ada yang kecil. Dosa besar itu 
sendiri berlainan, ada yang tingkatannya lebih besar dan ada yang 
lebih kecil. Begitu juga dengan nilai-nilai keutamaan: nilai keutamaan 
itu berlainan tingkatannya, sebagian di antaranya merupakan nilai po- 
kok yang harus terwujud, dan sebagian yang lain lebih rendah tingka- 
tannya. 

Di dalam hadits ini terdapat bantahan terhadap perkataan se- 
mentara pihak bahwa iman tidak bertingkat-tingkat, dan bahwa kaum 
mukminin tidak berlainan tingkatannya. 


Sabda Rasulullah Shgllallahu Alaihi wa Sallam, "Menyekutukan Allah.” 
Beliau menyebutkan tindakan menyekutukan Allah karena merupa- 
kan hak Allah. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Durhaka kepada ke- 
dua orang tua.” Beliau menyebutkan sikap ini karena merupakan hak 
kedua orang tua. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kesaksian palsu." 
Beliau menyebutkarnya karena tindakan ini mengandung kekacauan 
dan kerusakan. 

Perkataan para shahabat Radhiyallahu Anhum, “Seandainya beliau 
diam.” Maknanya, kemungkinan mereka mengkhawatirkan turunnya 
hukuman, atau mereka mengasihani Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
karena banyaknya beliau mengulang perkataan. 





jika ada yang menanyakan, "Lantas di mana hak Rasulullah?" 
Kita katakan, bahwa hak beliau masuk di dalam hak Allah. 


Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang besarnya dosa kesak- 
sian palsu, sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terus mengula- 
nginya tungga para shahabat berkata, "Seandainya beliau diam." Se- 
karang silakan membayangkan kondisi ketika itu, beliau terus saja 
mengucapkan, "Kesaksian palsu, kesaksian palsu, kesaksian palsu." 
Beliau terus saja mengulanginya hingga mereka berkata, "Seandainya 
beliau diam.” 


Pada sebagian riwayat hadits disebutkan, "Sebelumnya beliau ber- 
sabda, lalu duduk." Jadi, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyata- 


496 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, (5976), Muslim (87). 
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kan besarnya dosa kesaksian palsu dengan ucapan dan tindakan be- 
liau. Dengan ucapan yakni mengulang-ulang perkataan. Dengan tin- 
dakan yakni beliau duduk setelah sebelumnya bersandar. 
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6920. Muhammad bin Al-Husain bin Ibrahim telah memberitahukan kepa- 
daku, Ubaidullah bin Musa telah mengabarkan kepada kami, Syaiban 
telah mengabarkan kepada kami, dari Firas, dari Asy-Sya'bi, dari Ab- 
dullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Seorang Arab ba- 
dui datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya bertanya, 
"Wahai Rasulullah, apa saja dosa-dosa besar itu?” Beliau menjawab, 
"Menyekutukan Allah.” Si badui bertanya, "Kemudian apa?” Beliau 
menjawab, "Kemudian durhaka kepada kedua orang tua.” Ia bertanya, 
"Kemudian apa?” Beliau menjawab, "Kemudian sumpah pasu." In ber- 
tanya, "Apa itu sumpah palsu?” Beliau menjawab, "Yaitu orang yang 
mengambil harta seorang muslim dan dia berbohong dalam sumpah- 


Ui 


nya. 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits sebelumnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nempatkan kesaksian palsu pada peringkat ketiga, sedangkan di dalam 
hadits iri pada urutan ketiga beliau tempatkan sumpah palsu. Yang 
demikian itu karena masing-masing keduanya bertujuan merampas 
harta orang lain tanpa alasan yang benar. 

Seorang saksi palsu bersaksi bahwa A mempunyai piutang pada 
B sebesar sekian, berarti ia telah merampas harta saudaranya, sedang- 
kan orang yang bersumpah palsu menyatakan sumpah bahwa diri- 
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nya tidak berhutang apa pun kepada fulan, atau sumpah bahwa fulan 
mempunyai hutang kepada dirinya, lalu ia mendatangkan saksi dan 
diputuskan hukum yang berpihak kepadanya. 

Apa perbedaan antara keduanya? 


Perbedaan antara keduanya, sumpah palsu adalah sumpah yang 
dengannya seseorang memberi kesaksian adanya hak dirinya atas 
orang lain, sedangkan kesaksian palsu adalah kesaksian yang dengan- 
nya seseorang bersaksi adanya hak orang lain atas orang lain. Sehingga 
keduanya berlainan. 

Di dalam hadits mi terdapat dalil atas lemahnya perkataan se- 
mentara pihak: bahwa sumpah palsu adalah sumpah atas nama Allah 
secara dusta dan bersifat mutlak.”7 Yang benar, sumpah palsu adalah 
sumpah secara dusta dengan tujuan merampas harta milik seorang 
muslim. 


Perbedaannya, jika ada seseorang berkata kepada Anda, "Demi 
Allah, fulan telah datang." Sumpah ini disebut sumpah palsu oleh se- 
bagian ulama. Yang benar, ini bukan sumpah palsu, akan tetapi dosa- 
nya lebih besar dari sekedar berdusta tanpa disertai sumpah. 
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6921. Khallad bin Musa telah .memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Manshur dan Al-A'masy, dari Abu 
Wal, dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Seorang 
laki-laki bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kita dihukum karena 
apa yang kita perbuat pada masa Jahiliyah?” Rasulullah menjawab, 
"Barangsiapa berbuat baik di dalam Islam maka tidak dihukum atas 
apa yang diperbuatnya pada masa Jahiliyah, dan barangsiapa berbuat 


497 Lihat Al-Mubdi', (9/265y: Al-Muharrar Fi Al-Figh, (2/198), Al-Inshaf karya Al- 
Mardawi, (11/16): A-Muhadzdzab, (2/128): Raudhah Ath-Thalibin, (11/73). 
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buruk di dalam Islam maka ia dihukum dengan yang pertama dan yang 
terakhir. “8 


Syarah Hadits 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa berbuat 
baik di dalam Islam maka tidak dihukum atas apa yang ia perbuat pada masa 
Jahiliyah.” Yang demikian itu karena Islam menghapus dosa yang di- 
perbuat sebelumnya. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan barangsiapa 
berbuat buruk di dalam Islam maka ia dihukum dengan yang pertama 
dan yang terakhir." Sebab, apabila seseorang berbuat buruk di dalam 
Islam berupa keburukan yang mengeluarkannya dari Islam, maka 
ia dihukum atas perbuatannya di awal (sebelum Islam) dan di akhir 
(setelah masuk Islam). Adapun jika ia berbuat buruk di dalam Islam 
berupa keburukan yang tidak mengeluarkannya dari Islam maka, dalil- 
dalil tidak menunjukkan bahwa ia akan dihukum dengan apa yang 
diperbuatnya pada masa kekafiran. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam kitab Fath Al-Bari, (12/266- 
267): 

“Sabda beliau, “Barangsiapa berbuat buruk di dalam Islam maka ia di- 
hukum atas apa yang diperbuatnya di awal dan di akhir." Al-Khaththabi 
berkata, "Makna zhahir hadits ini bertentangan dengan apa yang di- 
sepakati segenap umat bahwa Islam menutup (menghapus) dosa yang 
diperbuat sebelumnya. Allah Ta'ala berfirman, 


pa... -, AN .a X 
CA ai ol ra — oi 3 
“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu (Abu Sufyan dan kawan- 
kawannya), “Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan 
mengampuni dosa-dosa mereka yang telah lalu.” (OS. Al-Anfaal: 38) Pen- 
jelasan hadits ini, bahwasanya jika seorang kafir masuk Islam maka 
ja tidak dihukum atas perbuatannya di masa Jalu. Kemudian jika ia 
berbuat buruk di dalam Islam berupa seburuk-buruk perbuatan, atau 
melakukan kemaksiatan terbesar, namun ia tetap dalam keislamannya, 
maka ja dihukum atas kemaksiatan yang dilakukannya di dalam Islam 
dan dicela atas perbuatannya selagi masih kafir. Misalnya dikatakan 
kepadanya, "Bukankah kamu telah melakukan perbuatan ini ketika 
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masih kafir, tidakkah keislamarunu menghalangimu dari mengulangi 
perbuatan yang sama?" Demikian perkataan Al-Khaththabi secara ring- 
kas. 


Kesimpulannya, Al-Khaththabi menakwil hukuman untuk per- 
buatan pada masa Jahiliyah dengan celaan, sedangkan pada masa akhir 
(masa Islam) dimaknai sebagai hukuman pada umumnya. Yang lebih 
tepat adalah pendapat ulama-ulama lain selain Al-Khaththabi, bah- 
wa yang dimaksud dengan perbuatan buruk adalah kekafiran, karena 
kekafiran merupakan puncak keburukan dan kemaksiatan terbesar. 
Apabila seseorang murtad dan meninggal dalam kekafirannya, maka 
ja seperti orang yang tidak pernah masuk Islam, sehingga ia dihukum 
atas semua yang telah diperbuatnya. Ini juga yang diisyaratkan oleh 
Al-Bukhari dengan menempatkan hadits ini setelah hadits, "Dosa besar 
yang paling besar adalah menyekutukan Allah,” dan dengan menempatkan 
masing-masing hadits tersebut pada bab-bab yang membahas orang- 
orang murtad. 


Ibnu Baththal menukil dari Al-Muhadzdzab, ia berkata, "Makna 
hadits di dalam bab iri, barangsiapa berbuat baik di dalam Islam de- 
ngan terus menerus menjaga Islam dan menunaikan syarat-syarat- 
nya, maka ia tidak dihukum atas apa yang diperbuatnya pada masa 
Jahiliyah, dan barangsiapa berbuat buruk di dalam Islam, yakni terkait 
akidahnya dengan meninggalkan tauhid, maka ia dihukum atas semua 
perbuatannya di masa lampau." 


Ibnu Baththal berkata, "Saya memaparkan penjelasan Al-Muhadz- 
dzab ini kepada sejumlah ulama, mereka berkata, "Tidak ada penjela- 
san untuk makna hadits iri kecuali penjelasan ini. Dan perbuatan bu- 
ruk di dalam hadits ini hanya dimaknai dengan kekafiran, berdasarkan 
ijma' bahwa seorang muslim tidak dihukum atas perbuatannya pada 
masa Jahiliyah." 

Komentar saya, bahwa penjelasan seperti ini dinyatakan secara 
tegas oleh Al-Muhibb Ath-Thabari. Sedangkan Ibnu At-Tin menukil 
dari Ad-Dawudi makna, "Barangsiapa berbuat baik maka ia meninggal 
dalam keislaman, dan barangsiapa berbuat buruk maka ia meninggal 
tidak dalam keislaman." 

Diriwayatkan dari Abu Abdul Malik Al-Buni, "Makna, Berbuat baik 
di dalam Islam'.” Yakni, berislam secara benar, tidak ada kemunafikan 
dan tidak ada kesangsian. "Barangsiapa berbuat buruk di dalam Is- 
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lam.” Yakni, masuk Islam karena riya” dan nama baik. Makna ini pula 
yang ditegaskan oleh Al-Ourthubi." 


Menurut ulama lain selain Abu Abdul Malik Al-Buni, “Makna ber- 
buat baik adalah sikap ikhlas ketika masuk Islam dan terus menetapi 
sikap ini hingga meninggal. Sedangkan makna berbuat buruk adalah 
kebalikannya: jika seseorang tidak ikhlas dalam keislamannya maka 
disebut munafik, sehingga tidak terhapus apa yang telah diperbuatnya 
pada masa Jahiliyah, kemunafikannya pada masa Islam digabungkan 
dengan kekafirannya pada masa sebelumnya, ia mendapat hukuman 
atas semua itu. 


Komentar saya, bahwa kesimpulannya, Al-Khaththabi raemaha- 
mi sabda beliau, “Di dalam Islam.” dengan sifat di Tuar substansi Islam, 
sedangkan ulama lain memahaminya dengan sifat di dalam substansi 
Islam itu sendiri, dan pendapat inilah yang iebih mengena. 


Perhatian, hadits riwayat Ibnu Mas'ud ini berlawanan dengan 
hadits riwayat Abu Said di dalam Kitab Al-Aiman secara ta'lig, dari 
Malik. Zhahir hadits ini menyatakan bahwa orang yang melakukan 
kemaksiatan setelah masuk Islam maka dicatat untuknya tindak ke- 
maksiatan yang dilakukannya sebelum masuk Islam. Dan secara zha- 
hir, barangsiapa melakukan kebaikan setelah masuk Islam maka dica- 
tat untuknya semua kebaikan yang dikerjakannya sebelum masuk Is- 
lam. Dan di muka telah disampaikan penjabaran hadits kedua pada 
bagian syarah. 

Bisa jadi disampaikan di sini sebagian apa yang disebutkan di sana. 
Misalnya perkataan sementara pihak, makna “ditulis kebaikan yang 
dilakukannya pada masa kekaifran,” ialah bahwa kebaikan itu men- 
jadi penyebab amal kebaikannya di dalam Islam. Kemudian di dalam 
kitab As-Sunnah karya Abdui Aziz bin Ja'far, salah seorang pimpinan 
madzhab Hambali, saya menemukan penjelasan yang membantah 
klaim Al-Khaththabi dan Ibnu Baththal akan adanya ijma' seperti yang 
mereka nukil, yakni riwayat yang dinukil dari Al-Maimuni, dari Ah- 
mad, ia berkata, "Sampai berita kepadaku bahwa Abu Hanifah berkata, 
"Bahwasanya orang yang masuk Islam tidak dihukum atas apa yang 
dilakukannya pada masa Jahiliyah. Kemudian Abdul Aziz membantah 
klaim ini dengan hadits Ibnu Mas'ud. 

Di dalam kitab tersebut disebutkan, bahwa dosa-dosa yang dila- 
kukan seorang kafir pada masa Jahiliyahnya jika terus dilakukan sete- 
lah ia masuk Islam, maka dikenakan hukuman atas dosa-dosa tersebut, 
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sebab dengan terus melakukannya berarti ia tidak bertaubat darinya. 
Ia hanya bertaubat dari kekafirarnya. Sehingga dosa tindakan kemak- 
siatan tersebut tidak menjadi gugur karena ia terus menerus melaku- 
kannya. 

Pernyataan seperti ini juga dikemukakan oleh Al-Halimi dari ka- 
jangan Syafi'iyah. Sebagian Hanabilah menakwil firman Allah Ta'ala, 


“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu (Abu Sufyan dan kawan- 
kawannya), “Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan 
mengampuni dosa-dosa mereka yang telah lalu,” (OS. Al-Anfaal: 38) bah- 
wa yang dimaksud dengan 'yang telah lalu' ialah perbuatan masa lalu 
yang telah dihentikannya. Mereka menyatakan: Perbedaan pendapat 
dalam masalah ini didasarkan pada definisi taubat sebagai sikap me- 
nyesal atas dosa disertai tindakan melepaskan diri darinya dan tekad 
untuk tidak mengulanginya. Sedangkan bila seorang kafir bertaubat 
dari kekafirannya, namun tidak bertekad untuk tidak mengulangi 
perbuatan kejinya, maka ia tidak disebut bertaubat darinya, sehingga 
tuntutan (hukuman) atas perbuatan keji tersebut tidak gugur darinya. 


Bantahan dari pihak jumhur, bahwa yang demikian itu berlaku 
khusus bagi seorang muslim, sedangkan orang kafir dengan masuk 
Islam menjadi seperti hari”? ketika ibunya melahirkannya. Banyak 
khabar (riwayat) yang menunjukkan hal ini, misalnya hadits riwayat 
Usamah ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengingkari tinda- 
kannya yang membunuh orang yang mengucapkan, "Tidak ada tuhan 
yang hak selain Allah.” Hingga Usamah berkata, "Sampai-sampai aku 
berangan-angan seandainya aku masuk Islam hari itu." Demikian per- 
kataan Ibnu Hajar. 


Yang zhahir dari perkataan Al-Khaththabi, bahwa yang dimaksud 
dengan perbuatan buruk adalah perbuatan buruk secara total, yaitu 
kekatiran, bahwa jika seseoang murtad setelah masuk Islam, maka 
ja mendapat hukuman atas perbuatannya baik setelah masuk Islam 
maupun sebelumnya. 


Adapun perbuatan buruk secara parsial atau nisbi tidak menuntut 
hukuman atas perbuatan buruk sebelum Islam, terkecuali jika ia ma- 


499 Mabni 'ala al-fath, (tetap berharakat fathah) sebab kata ini dinisbatkan kepada kata 
mabni (yang tetap, tidak berubah-ubah). Lihat Syarah Sydzur Adz-Dzahab, hal 115. 
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suk Islam sedangkan di dalam dirinya ada keinginan kuat untuk tetap 
dan terus melakukan perbuatan buruk tersebut. Barangkali bisa di- 
nyatakan bahwa perbuatan buruk tersebut tidak diampuni. Misalnya 
seseorang terus menerus bertransaksi riba meskipun telah masuk Is- 
lam, ia tidak berniat untuk taubat. Dalam hal ini kita bisa menyatakan, 
bahwa masuk Islamnya orang tersebut tidak menghapus perbuatannya 
di masa lalu, karena dia terus menerus mempraktekkan riba, sehingga 
dosanya terdahulu tidak diampuni. 


Ada yang mesti dicermati dari pendapat di atas. Di dalam penda- 
pat tersebut ada pembagi-bagian taubat. Dikatakan, bahwa Anda seka- 
rang masuk Islam dari kekafiran, sehingga Anda tidak dihukum atas 
kekafiran yang Anda jalani sebelumnya, akan tetapi terkait perbuatan 
buruk yang Anda lakukan pada masa kafir dan terus Anda lakukan 
setelah masuk Islam, Anda tidak mendapat ampunan untuknya, ka- 
rena Anda belum bertaubat darinya. Sehingga dalam hal ini ada pe- 
milah-milahan taubat. 


Tidak masalah dalam hal ini, dan barangkali diperkuat oleh firman 
Allah Ta'ala, 


(5 33 - 41 
"Katakanlah kepada orang-orang yang Lt itu (Abu 1 Sufian dan kawan-ka- 


wannya), “Jika mereka berhenti (dari kekafirannya).” (OS. Al-Anfaal: 38) 
Maksudnya, menghentikan semua perbuatannya terdahulu. 


Ca 8 er. 


Cg A3 
“Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa mereka yang telah lalu,” (OS. 
Al-Anfaal: 38) Dan Allah tidak berfirman, “Jika mereka berhenti dari ke- 
kafiran.” Atau, "Jika mereka berhenti dari kesyirikan,” dan Jain seba- 
gainya. 

Sehingga perbuatan -seperti halnya syirik- yang mana mereka ber- 
taubat darinya, mereka tidak dihukum karenanya. Sedangkan tindak 
kemaksiatan yang terus mereka kerjakan, mereka mendapat hukuman 
karenanya. 

Dengan demikian, benar bila kita nyatakan, "Barangsiapa berbuat 
buruk di dalam Islam.” Yakni, tetap melakukan perbuatan buruknya di 
masa kafir. Ia mendapat hukuman atas perbuatan buruknya selagi ka- 
fir dan setelah memeluk Islam, karena ia tidak bertaubat darinya. 
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Bab Hukum Orang Murtad Baik Laki-laki Maupun Perempuan 

dan Permintaan Kepadanya Agar Bertaubat 

ibnu Umar, Az-Zuhri dan Ibrahim berkata, “Perempuan murtad 

0 i dibunuh." 

Allah Ta'afa berfirman, (86| "Bagaimana Allah akan memberi 
petunjuk kepada suatu kaum yang kafir setelah mereka 
beriman, serta mengakui bahwa Rasul (Muhammad) itu benar- 
benar (rasul), dan bukti-bukti yang jelas telah sampai kepada 
mereka? Allah tidak memberi petunjuk kepada orang zhalim. 
187J Mereka itu, balasannya ialah ditimpa laknat Allah, para 
malaikat, dan manusia seluruhnya, 188) Mereka kekal di 
dalamnya, tidak akan diringankan adzabnya, dan mereka tidak 
diberi penangguhan, 189) Kecuali orang-orang yang bertaubat 
setelah itu, dan melakukan perbaikan, maka sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. 1901 Sungguh, orang-orang 
yang kafir setelah beriman, kemudian bertambah kekafirannya, 
tidak akan diterima taubatnya, dan mereka itulah orang-orang 

yang sesat.” (OS. Ali Imran: 86-90) 

Dan juga berfirman, “Wohaf orang-orang yang beriman! Jika 
kamu mengikuti sebagian dari orang yang diberi Kitab, niscaya 
mereka akan mengembalikan kamu menjadi orang kafir setelah 
beriman.” (0S. Ali Imran: 100) 

Dan juga berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
lalu kafir, kemudian beriman (lagi), kemudian kafir lagi, lalu 
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bertambah kekafirannya, maka Allah tidak akan mengampuni 
mereka, dan tidak tpula) menunjukkan kepada mereka jalan 
(yang lurus).” (AS. An-Nisaa': 137) 

Dan juga berfirman, “Barangsiapa di antara kamu yang murtad 
(keluar) dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan 
suatu kaum, Dia mencintai mereka dan mereka pun mencintai- 
Nya, dan bersikap lemah lembut terhadap orang-orang yang 
beriman, tetapi bersikap keras terhadap orang-orang kafir.” (OS. 
Al-Maa'idah: 54) 

Dan juga berfirman, (1061| “Tetapi orang yang melapangkan 
dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya 
dan mereka akan mendapat adzab yang besar. (107) Yang 
demikian ita disebabkan karena mereka lebih mencintai 
kehidupan di dunia daripada akhirat, dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada kaum yang kafir. 11081 Mereka itulah orang 
yang hati, pendengaran dan penglihatannya telah dikunci 
oleh Allah. Mereka itulah orang yang lalai. (109) "Pastilah" Al- 
Bukhari mengatakan, “Benar-benar.” “Mereka termasuk orang 
yang rugi di akhirat nanti.” Sampai pada firman-Nya, 
“Sungguh, Tuhanmu setelah itu benar-benar Maha Pengampun, 
Maha Penyayang." (GS. An-Nahi: 106-110) 

Dan Allah Ta'ala berfirman, “Mereka tidak akan berhenti 
memerangi kamu sampai kamu murtad (keluar) dari agamamu, 
jika mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu 
dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka 
itu sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan mereka Itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (OS. Al-Bagarah: 

217) 


Perkataannya, "Perempuan murtad dibunuh.” Di dalam perkata- 
an ini terdapat isyarat akan bantahan terhadap pernyataan sementa- 
ra pihak, bahwa seorang perempuan apabila murtad maka ia tidak di- 
bunuh." Mereka mengambil dalil dari sifat umum yang ada di dalam 
larangan membunuh kaum perempuan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


500 Lihat Al-Mughni, (12/264-265). 
501 Al-Bukhari, (3014), Muslim, (1744). 
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Yang benar, larangan tersebut terkait dengan peperangan mela- 
wan kaum kafir, bahwa perempuan tidak boleh dibunuh. Sedangkan 
perempuan murtad, ja mesti dibunuh, berdasarkan sifat umum di da- 
lam sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Saliam, 


» 


» - r 
218 23 Ja 
"Barangsiapa mengganti agamanya maka bunuhlah dia. 
Firman Allah Ta'ala, 


“1 n13 


A3 Tea TA PIN, WS anta 136 DI J) 


“Kecuali orang-orang yang bertaubat setelah itu, dan melakukan perbaikan, 
maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. Ali Imran: 
89) Sekiranya bukan karena rahmat-Nya hampir-hampir adzab akan 
menimpa hati para pelaku maksiat, dan tentu manusia akan berputus 
asa dengan dirinya sendiri. Sebab, banyak pelaku maksiat yang mela- 
kukan kemaksiatan kepada Allah setelah berbagai penjelasan datang 
kepada mereka. Begitu juga dengan kaum kafir, mereka kufur setelah 
beriman dan sesudah menyaksikan bahwa Rasul yang diutus adalah 
hag (benar) berdasarkan bukti-bukti yang mereka bawa, maka Allah 
Azza wa Jalla berfirman, 


2. # mr T, 
Cp An SI SS 
“Bagaimana Allah akan memberi petunjuk kepada suatu kaum.” (OS. Ali Im- 


ran: 86) Firman ini menyatakan betapa jauhnya mereka untuk menda- 
patkan petunjuk. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 


2651) 


"Kecuali orang-orang yang bertaubat.” (OS. Ali Imran: 89) Yakni, kemba- 
li kepada Allah dari kekufuran, maka Allah Ta'ala akan mengampuni 
mereka. 

Karenanya, orang yang menyeru orang kafir kepada Islam seyo- 
gianya menjelaskan kepada mereka tentang syariat-syariat Islam se- 
belum ia masuk Islam, sebab seandainya syariat baru dijelaskan sete- 
lah mereka masuk Islam lalu mereka merasa berat dan enggan untuk 


502 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, (3017, 6922), 
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meneruskan keislamannya, tentu ia berstatus murtad setelah sebelum- 
nya memeluk Islam. 


Apabila Anda menawarkan kepada seorang kafir untuk masuk 
Islam, maka jelaskan kepadanya syariat-syariat Islam terlebih dahulu. 
Katakan kepadanya, "Anda wajib melaksanakan shalat, bersuci, mem- 
bayar zakat, berpuasa dan menunaikan ibadah haji." 


Kita melakukannya sebagai wujud kepedulian kepada mereka, 
dan hal ini berlaku untuk hal-hal yang pokok dalam Agama. Sedang- 
kan masalah-masalah cabang, misalnya masalah khitan, atau keharu- 
san berpisah dengan istrinya jika sang istri bukan ahli kitab, terkadang 
maslahat menghendaki agar tidak diperintahkan kepadanya di awal 
keislamannya, agar ia tidak lari menghindar. Masalah-masalah terse- 
but didiamkan dulu saja sampai keimanannya menguat, 


Firman Allah Ta'ala, :: 


“ 


Ig SBS ESA SAN 3 BA aa Ga Bt Cs 
UV 2 pa 


“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu mengikuti sebagian dari orang 
yang diberi Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu menjadi orang 
kafir setelah beriman.” (OS. Ali Imranj 100) Firman-Nya, “Jika kamu meng- 
ikuti sebagian dari orang yang diberi Kitab,” (OS. Ali Imran: 100) Di dalam 
firman ini terdapat isyarat bahwa sebagian kaum kafir tidak mengajak 
Anda kepada kakafiran. Dan begitulah realitanya: bahwa kaum kafir 
terbagi menjadi dua golongan yakni golongan penyeru dan golongan 
bukan penyeru. 


Golongan penyeru yaitu mereka yang menyuruh kita untuk kafir 
kepada Allah. Allah Ta'ala berfirman terkait mereka, "Jangan kalian 
mematuhi mereka. Karena jika kalian mematuhi mereka, niscaya me- 
reka akan mengembalikan kalian kepada kekafiran setelah keimanan 
kalian." Artinya, setelah kalian beriman mereka akan mengembalikan 
kalian menjadi kafir, kita berlindung kepada Allah dari yang demi- 
kian. 

Di dalam ayat ini terdapat peringatan agar kita tidak taat kepada 
kaum kafir, dan bahwa mereka tidak akan menyuruh kita kepada 
kebaikan. 
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Adapun golongan bukan penyeru, maka mereka adalah kaum ka- 
fir yang diam terhadap kita. Mereka tetap dalam kekafiran tetapi tidak 
mengajak kita kepada kekafiran mereka. Mereka bisa jadi menyuruh 
kita kepada sesuatu yang mengandung maslahat bagi kita. 


Firman Allah Ta'ala, 
BASIS BSE BUSI Sa GA 1 
Oia IA HN 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman lalu tai kemudian beriman 
(lagi), kemudian kafir lagi, lalu bertambah kekafirannya, maka Allah tidak 
akan mengampuni mereka, dan tidak (pula) menunjukkan kepada mereka ja- 
lan (yang lurus).” (OS. An-Nisaa': 137) Ini salah seorang yang tidak di- 
terima taubatnya menurut pendapat yang masyhur dalam madzhab 
kami (madzhab Hambali). Yaitu orang yang tindakan murtadnya ber- 
ulang hingga empat kali. Artinya, dia murtad lalu kita memintanya 
bertaubat hingga ia beriman, kemudian murtad lalu kita memintanya 
bertaubat hingga kembali beriman, kemudian murtad lalu kita me- 
mintanya bertaubat hingga kembali beriman, kemudian murtad lalu 
kita memintanya bertaubat hingga kembali beriman. 


Para ulama berkata pada kali keempat, taubatnya tidak diterima, 
karena dia telah mempermainkan kita. Dikhawatirkan taubatnya yang 
keempat merupakan tipu daya bagi kita, sehingga kita tidak bisa me- 
nerimanya dan mesti membunuhnya. Akan tetapi terkait hubungan 
dirinya dengan Allah, bisa jadi ia jujur pada taubatnya yang teraklur, 
sehingga Allah Ta'ala tidak menghukumnya. 


Pendapat yang benar, bahwa taubatnya diterima apabila kita me- 
ngetahui sikap jujurnya. 

Adapun pengambilan dalil dari ayat tersebut (tentang tidak dite- 
rimanya taubat keempat) tidaklah tepat, sebab Allah Ta ala berfirman, 


PSA BS BS laa 


“Beriman lalu kafir, kemudian beriman (lagi), kemudian kafir lagi.” (9S. An- 
Nisaa': 137) Allah Ta'ala menyebutkan kekafiran mereka sebanyak dua 
kali, dan di akhir Allah Ta'ala berfirman, 


503 Lihat Al-Mughni, (12/269-270): Al-Inshaf, (9/442, 10/332, 383). Manar As-Sabil, 
(2/360): Al-Mubdi', (9/179): Al-Puru', (6/162): Dalil Ath-Thalib, (1/318): Ar-Raudh 
Al-Murbi', (3/341). 








# erna De 7 
4 PS YEN 
"Maka Allah tidak akan mengampuni mereka,” (OS. An-Nisaa': 137) 


Jika ada yang menanyakan, bagaimana kita menyelaraskan antara 
firman Allah Ta'ala, “Maka Allah tidak akan mengampuni mereka,” (OS. 
An-Nisaa : 137) dengan firman-Nya, 


Padi A Ai te Sa 
hp IN ang 
"Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya.” (OS. Az-Zumar: 


53) 


Jawab, mereka tetap dalam kekafiran, seandainya mereka bertau- 
bat tentu Allah menerima taubat mereka. 


Di dalam ayat tersebut terdapat isyarat bahwa barangsiapa mur- 
tad dari agama Allah maka Allah tidak membutuhkannya (tidak sedi- 
kit pun mengurangi kekuasaan-Nya). 


Firman Allah Ta'ala, 
” zAhi ar AA 3 he YAA » 358 .t mar ot Gee # 
Ta 33 FA) yaSA 3 megas Agha IN Io ex k33 OPT a Ip eye 


ii aa 


deh Segi 


“Barangsiapa di antara kamu yang murtad (keluar) dari agamanya, maka ke- 
lak Allah akan mendatangkan suatu kaum, Dia mencintai mereka dan mereka 
pun mencintai-Nya, dan bersikap lemah lembut terhadap orang-orang yang 
beriman, tetapi bersikap keras terhadap orang-orang kafir.” (OS. Al-Maa'i- 
dah: 54) Dan kaum muslimin juga tidak membutuhkannya. 


504 Syaikh pensyarah Rahimahullah ditanya tentang hukum menikah dengan orang 
murtad setelah kemurtadannya? 
Syaikh Rahimahullah menjawab, "Jika orang itu murtad sebelum berhubungan 
badan maka pernikahan menjadi batal dengan sekedar kemurtadannya. Jika ia 
murtad setelah berhubungan badan dengan istrinya maka ditunggu sampai masa 
iddah berakhir. Setiap iddah yang disebabkan oleh pembatalan pernikahan ma-ka 
lamanya adalah satu kali haid, jika kembali kepada Islam maka ia tetap dalam 
pernikahannya, namun jika tidak kembali maka menurut pendapat yang masyhur 
di kalangan mayoritas ahli ilmu bahwa pernikahan menjadi jelas pembatalarnya 
begitu orang itu murtad. 
Pendapat kedua, bahwa apabila iddah berakhir maka tidak ada hak baginya atas 
perempuan tersebut, akan tetapi bila di kemudian hari ia kembali kepada Islam 
maka ia berhak mengambil kembali perempuan itu berdasarkan akad pertama. 
Sebah, Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam mengembalikan putri beliau, Zaimab, ke- 
pada Abu Al-'Ash bin Ar-Rabi' setelah enam atau tujuh tahun. 


622 
Firman Allah Ta'ala, 





Ke EA, PA P3 ate aa 


“Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum, D Dia mencintai mereka 


dan mereka pun mencintai-Nya.” (OS. Al-Maa'idah: 54) Kata S55s "Maka 
kelak (Allah) akan,” menunjukkan terjadinya sesuatu dengan sedikit pe- 
nangguhan, berbeda dengan huruf sin yang menunjukkan terjadinya 
sesuatu dengan segera. Anda mengatakan, pt A3 25 #8 Dl “Tika Zaid 
berdiri maka Umar akan berdiri,” maksudnya dengan segera dan seketi- 
ka. Namun jika Anda mengatakan, 'x£ $5 55 Maka artinya, “Maka 
Umar akan berdiri beberapa waktu kemudian.” 


Juga terdapat isyarat bahwa orang murtad tidak dicintai Allah 
Ta'ala. 


Firman Allah Ta'ala, “Tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk 
kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan mereka akan mendapat 
adzab yang besar. Yang demikian itu disebabkan karena mereka lebih mencin- 
tai kehidupan di dunia daripada akhirat, dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada kaum yang kafir. Mereka itulah orang yang hati, pendengaran dan 
penglihatannya telah dikunci oleh Allah. Mereka itulah orang yang lalai. 
Pastilah mereka termasuk orang yang rugi di akhirat nanti. Kemudian Tu- 
hanmu (pelindung) bagi orang yang berhijrah setelah menderita cobaan, ke- 
mudian mereka berjihad dan bersabar, sungguh, Tuhanmu setelah ftu benar- 
benar Maha Pengampun, Maha Penyayang." (OS: An-Nahl: 106-110) Sean- 
dainya Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan bagian awal ayat ini 
tentu menjadi lebih jelas. Yaitu firman-Nya, : 


Po nye sae £ #- . et Ba et 
Aa R3 LA 3 Yi dan dung Cya AN PA ya 


“Barangsiapa kafir kepada Allah setelah dia beriman (dia mendapat kemurka- 
an Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang da- 
lam beriman (dia tidak berdosa)” (OS. An-Nahi: 106) Yang demikian itu 
agar menjadi jelas bahwa hukum yang disebutkan berlaku bagi orang 
murtad, sebab orang-orang yang hatinya telah nyaman dengan kekafi- 
ran meskipun pada mulanya mereka dipaksa namun pada akhirnya 
mereka akan nyaman dengan kekafiran tersebut, sehingga pemaksaan 
tersebut tidak menghapus hukum kafir dari diri mereka. 
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Kemudian Allah 7g'ala berfirman, “Makakemurkaan Allah menimpanya 
dan mereka akan mendapat adzab yang besar. Yang demikian itu disebabkan 
karena mereka,” (OS. An-Nahl: 106-107) Yakni, disebabkan, yang mana 
huruf ha' di sini menunjukkan makna sebab akibat. “Lebih mencintai ke- 
hidupan di dunia daripada akhirat, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
kaum yang kafir.” (OS. An-Nahl: 107) Ailah Ta'ala tidak memberi pe- 
tunjuk kepada orang-orang zhalim yang menjadikan kezhaliman se- 
bagai kehidupan mereka. Karena sikap ini mereka berhak atas adzab 
dan layak untuk tidak mendapatkan hidayah dari Allah. 


Firman Allah Ta'ala, 


E Terra 


Pan 2 7 4 

2 na ip Ie as (— GA | A93 
AT £ L. 

SI Da DOB, 


"Mereka itulah orang yang hati, pendengaran dan Sa telah di- 
kunci oleh Allah. Mereka itulah orang yang lalai.” (OS. An-Nahl: 108) Allah 
Ta'ala menutup hati mereka sehingga tidak mampu mamahami dan 
berpikir, menutup pendengaran mereka sehingga tidak mendengar, 
seandainya mendengar mereka tidak akan merespon, menutup peng- 
lihatan mereka sehingga tidak melihat, seandainya melihat tanda-tan- 
da (kekuasaan Allah) mereka seakan buta dan tidak mendapat petun- 
juk karenanya. "Mereka itulah orang yang lalai.” (OS. An-Nahl: 108) Di 
dalam firman ini terdapat peringatan untuk tidak lalai dari mengingat 
Allah Ta'ala. Karenanya hendaklah Anda -wahai saudaraku- menjalin 
hubungan dengan Allah. Jadikan hati Anda selalu bersama Allah, se- 
bab sikap lalai itu akan mematikan hati. 


Firman Allah Ta'ala, #- y “Pastilah, " (OS. An-Nahk: 109) Al- 


Bukhari Rahimahullah mengatakan, Gx Ls “Benar-benar (pasti).” Maka, arti 
"Laa Jarama” adalah “Benar-benar, atau pasti” 


Firman Allah Ta'ala, 


Ko KA uan... 

WM AN — PEN 

“Mereka termasuk orang yang rugi di akhirat nanti.” (OS. An-Nahl: 109) 

Adapun di dunia bisa jadi mereka tidak merasakan kerugian, sedang- 

kan di akhirat mereka pasti merugi. Yang demikian ini sama seperti 
firman Allah Ta'ala, 
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PA ee pe La 7 ho... jt 0. 

D5 YAN Gal NO KE BY AO. 
"3 ira Pa E ro Ta 

(AL banolo3 Sdh S3 Sm 

“Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-orang 


yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk ke- 
benaran dan saling menasihati untuk kesabaran.” (OS. Al-Ashu: 1-3) 


Perkataannya, "Sampai pada firman-Nya, “Sungguh, Tuhanmu se- 
telah itu benar-benar Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. An-Nahi: 
110) Akan tetapi ayat ini tidak seperti yang dicantumkan Al-Bukhari di 
sini, melainkan ayat tersebut berbunyi, 


£ . Pe Gara Oo Io “ 
20 AH PA EN 
. GG ISA Gain ba TA 2 yg 55 


Dhan da . 
OP) A P5 AN aa Una ea 3 CA 


“Pastilah mereka termasuk orang yang rugi di akhirat nanti. Kemudian Tu- 
hanmu (pelindung) bagi orang yang berhijrah setelah menderita cobaan, ke- 
— mudian mereka berjihad dan bersabar, sungguh, Tuhanmu setelah itu benar- 
benar Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. An-Nahl: 109-110) Jadi, 
lafazh ayat bukan lafazh yang disebutkan oleh Al-Bukhari Rahimahul- 
lah. , 

Karenanya saya mempunyai cetakan kitab yang di dalamnya ter- 
tera, "Sampai pada firman-Nya, 25 2 a39 “Benar-benar Maha Peng- 
ampun, Maha Penyayang.” Dan lafazh inilah yang benar, sebagaimana 
ditetapkan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Fath Al-Bari. Al- 
Hafizh Rahimahullah berkata (12/269), "Firman Allah Ta'ala, "Laa jara- 
ma.” Al-Bukhari berkata, “Benar-benar.” «L, Nya ipar AG LA 
"Mereka termasuk orang yang rugi di akhirat nanti.” Sampai pada firman- 


amin 


Nya, 5 252) “Benar-benar Maha Pengampun, Maha Penyayang.” 
Allah Te'ala berfirman, 


1 


aa 2 et PL Aa er 
SS 2 YA LE Mo yaa 5 S3 SA NG 
LAI ES BB 3 LI ama PP 


Dans NE AB LAST, 2 Ina “1 


1 
Pale II 
Pa TP 


Ps KITAB tas 
““& PERMINTAAN TAUBAT KEPADA ORANG-ORANG MURTAD &” 





“Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai kamu murtad (keluar) 
dari agamamu, jika mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara ka- 
mu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itu sia-sia 
amalnya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka 
kekal di dalamnya.” (OS. Al-Bagarah: 217) Yang dimaksud oleh penulis 
Rahimahullah, bahwa kaum kafir akan terus memerangi kaum musli- 
run hingga mereka bisa mengeluarkan kaum muslimin tersebut dari 
agama mereka, karena memang inilah tujuan mereka. Mereka tidak 
menginginkan harta, mereka hanya ingin menghalang-halangi kita da- 
ri agama Allah. 


Akan tetapi Allah Ta'ala berfirman, TAKELL 5 “Jika mereka sang- 
gup. (OS. Al-Bagarah: 217) Pada ayat ini terdapat isyarat bahwa se- 
orang mukmin tidak akan murtad dari agamanya, kaum kafir tidak 
akan mampu mengeluarkan dirinya dari agamanya. Ini berlaku untuk 
seorang mukmin sejati. 

Adapun seorang mukmin yang penuh kebimbangan, segala se- 
suatu bisa menyelewengkannya, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

Ie AI Pa “Tea yr AG 2 aa Ae GA LS Jae at 
Kalu Oil3 2g SU Ope ala Ola Gaga ole Ai NA sn aril, 
ar ae 8, 1. 


“Dan di antara manusia ada yang menyembah Allah hanya di tepi, maka jika 
dia memperoleh kebajikan, dia merasa puas, dan jika dia ditimpa suatu coba- 
an, dia berbalik ke belakang.” (OS. Al-Hajj: 11) Artinya, jika tidak ada se- 
orang pun yang datang untuk menggoncang keimanannya dan meng- 
halang-halanginya tentu ia tetap tenang dalam keislamannya, namun 
jika ada orang yang datang untuk memperdayanya, dengan sedikit sa- 
ja tipu daya, tentu wajahnya akan berpaling -kita berlindung kepada 
Allah dari yang demikian- dan ia akan merugi di dunia dan akhirat. 


Jadi, ayat-ayat yang bersifat umum atau bersifat mutlak dibatasi 
(tagyid) oleh ayat ini. Pemahaman dari ayat ini, jika seseorang mening- 
gal tidak dalam kondisi kafir maka amal perbuatannya tidak sia-sia 
-dan memang demikian-. Bahkan sifat-sifat yang dimilikinya sebelum 
murtad yang kembali kepadanya. Contohnya sifat (status) sebagai sha- 
habat Nabi, apabila seorang shahabat murtad kemudian kembali ke- 
pada Islam, maka status shahabat kembali kepadanya, ia kembali di- 
nyatakan sebagai shahabat. 
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Firman Allah Ta'ala, 





IP» hara Pa 


Le Hg LA ah UP 3 SAS Uya 


aa Oa 


“Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam 
kekafiran,” (OS. Al-Bagarah: 217) Di dalam firman ini terdapat isyarat 
bahwa orang yang meninggal dalam kondisi murtad -kita berlindung 
kepada Allah darinya- tidak ada harapan untuk masuk surga, tetapi ia 
termasuk penduduk neraka yang kekal selama-lamanya di dalamnya. 


#90 4 


SPN GP SEK EASY H ARAA JUAN M EAS MAN 
Ha baby 23 gn AU L 
Aya Apar PAS "JB pe SA Aa 
ba a, Id Aa AAS Y ds de Ja 
BISU Kao JI Gp? dng dan Jo 


6922. Abu An-Nu'man Muhammad bin Al-Fadhl telah memberitahukan ke- 
pada kami, Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ayyub, dari Ikrimah, ia berkata, "Beberapa orang zindig dihadapkan 
kepada Ali Radhiyallahu Anhu, lalu Ali membakar mereka. Hal ini 
terdengar oleh Ibnu Abbas, lalu ia berkata, "Kalau aku, aku tidak akan 
membakar mereka disebabkan larangan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, "Janganlah kalian menyiksa dengan siksaan Allah." Dan 
tentu aku akan membunuh mereka, berdasarkan sabda Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa mengganti agamanya maka bu- 
nuhlah dia.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, "Beberapa orang zindig dihadapkan.” Ada perbedaan 
pendapat tentang siapa yang disebut kaum zindig itu. Akan tetapi me- 
nurut definisi para ahli fikih, kaum zindig adalah kaum munafik yang 
memperlihatkan keislaman namun menyembunyikan kekafiran untuk 
memperdaya dan membuat makar. 


Ada yang berpendapat, bahwa zindig adalah orang yang tidak 
mengakui agama, seperti orang komunis dan sejenisnya. 
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Ada yang berpendapat, bahwa zindig adalah orang yang memiliki 
kecerdasan, tipu daya dan tindakan mempermainkan manusia. 

Bagaimanapun juga, secara zhahir zindig adalah orang yang mem- 
perlihatkan keshalihan padahal dia bukan orang shalih. Hakikatnya, 
dia seorang atheis, 


Perkataannya, "Lalu Ali membakar mereka." Ali Radhiyallahu Anhu 
membakar mereka sepertinya karena kejahatan mereka yang teramat 
besar dan tipu daya mereka yang licik, sebagaimana Abu Bakar pernah 
membakar pelaku homo seksual karena tindakannya yang keji. 


Perkataannya, "Hal ini terdengar oleh Ibnu Abbas, ia berkata, "Ka- 
lau aku, aku tidak akan membakar mereka." Ini menunjukkan bahwa 
Ibnu Abbas memiliki sebuah kekuasaan ketika ia mengucapkan kata- 
kata tersebut, sebab sekiranya ia tidak memiliki kekuasaan tentu tidak 
ada faidah dalam perintah atau tidak adanya perintah untuk memba- 
kar mereka. Dan memang benar, ketika itu Ibnu Abbas menjabat seba- 
gai gubernur untuk pemerintahan Amirul Mukminin Umar. 


Ibnu Abbas berkata, "Sekiranya orang-orang itu dihadapkan ke- 
padaku tentu aku tidak akan membakar mereka, disebabkan larangan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Yakni, larangan membakar dengan 
api. 

Perkataannya, "Dan tentu aku akan membunuh mereka, berdasar- 
kan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa menggan- 
fi agamanya maka bunuhlah dia.” Kata man (barangsiapa) di sini bersifat 
umum. Kalimat 'mengganti agamanya' bukan berarti mengubah aga- 
ma yang dipeluknya, sebab tidak mungkin ia melakukannya. Apabila 
seseorang murtad, agama Islam tetap sebagaimana adanya. 


Akan tetapi makna 'mengganti agamanya' adalah menukar aga- 
ma, dan yang dimaksud dengan 'agama' adalah 'agama yang diterima', 
yaitu agama Islam. Adapun agama yang tidak diterima, seperti halnya 
orang Yahudi yang menjadi nasrani, atau orang Nasrani yang menjadi 
Yahudi, maka tidak masuk ke dalam cakupan hadits ini. 

Di muka, pada Kitab Al-Jihad wa As-Siyar Jihad dan Perjalanan), Bab 
Laa Yu'adzdzabu Bi'adzaabillah (Tidak boleh menyiksa dengan siksaan 
Allah), telah disebutkan perkataan Al-Bukhari Rahimahullah: 

"Gutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits 
telah memberitahukan kepada kami, dari Bukair, dari Sulaiman bin 
Yasar, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus kami dalam sebuah ekspedisi, 
beliau bersabda, “Jika kalian menemukan Fulan dan Fulan maka bakarlah 
keduanya dengan api.” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda ketika kami hendak keluar, "Sebelumnya aku telah memerin- 
tahkan kalian untuk membakar Fulan dan Fulan, dan sesungguhnya api ttu 
hanya digunakan untuk menyiksa oleh Allah. Maka jika kalian menjumpai 
keduanya maka bunuhlah keduanya.“ 


Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Ikrimah, bahwasanya 
Ali Radhiyallahu Anhu membakar suatu kaum, lalu kejadian tersebut 
terdengar oleh Ibnu Abbas, ia berkata, "Kalau aku, tentu aku tidak akan 
membakar mereka, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Janganlah kalian menyiksa dengan siksaan Allah.” Dan tentu aku akan 
membunuh mereka, sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa mengganti agamanya maka bunuhlah dia. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengomentari hadits ini (Fath 
Al-Bari, 6/149), 

"Perkataan Al-Bukhari, “Bab tidak boleh menyiksa dengan siksaan 
Allah." Demikiantah, Al-Bukhari menegaskan hukum di dalam masa- 
lah ini karena baginya dalil yang ada begitu jelas. Tempat penerapan 
hukum ini adalah apabila membakar bukan satu-satunya jalan untuk 
mengalahkan kaum kafir di dalam peperangan. 


Perkataan Al-Bukhari, "Rasulullah Shghallahu Alaihi wa Sallam 
mengutus kami dalam sebuah ekspedisi, beliau bersabda, "Jika kalian 
menemukan Fulan dan Fulan.” At-Tirmidzi menyebutkan riwayat tamba- 
han dari Outaibah dengan sanad ini, “Dua orang laki-laki dari (Juratsy.” 
Menurut riwayat Ibnu Ishag, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengirim sebuah ekspedisi, aku termasuk di dalamnya. Aku berkata, 
"Pemimpin ekspedisi tersebut adalah Hamzah bin Amr Al-Aslami." 
Abu Dawud mentakhrij riwayat ini dari jalannya dengan sanad shahih, 
akan tetapi Abu Dawud berkata di dalam riwayatnya, "Jika kalian ber- 
jumpa dengan Fulan maka bakar dia dengan api.” Yakni, hanya me- 
nyebutkan satu orang. 

Demikian juga kami meriwayatkannya di dalam kitab Fawa'id Ali 
bin Harb, dari Abu Uyainah, dari Ibnu Abi Najih, dengan sanad mursal, 
dan Rasulullah menyebutkan nama Fulan, yaitu Habbar bin Al-As- 
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wad. Sedangkan di dalam riwayat Ibnu Ishag disebutkan, “Jika kalian 
berjumpa dengan Habbar bin Al-Aswad dan laki-laki yang telah melakukan 
perbuatannya terhadap Zainab, maka bakariah keduanya dengan api.” Mak- 
sudnya adalah Zainab putri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ke- 
tika suaminya, Abu Al-Ash bin Ar-Rab: ditawan oleh para shahabat, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membebaskannya dari kota Madinah 
dengan syarat ia menyiapkan perjalanan putri beliau, Zainab. Maka 
Abu Al-Ash menyiapkan perjalanan Zainab. Namun perjalanan Zainab 
diikuti oleh Habbar bin Al-Aswad dan temannya, keduanya mencocok 
unta Zainab, maka Zainab terjatuh dan menderita sakit karenanya. Ki- 
sah ini masyhur dalam riwayat Ibnu Ishag dan yang lainnya. 


Di dalam riwayatnya Ibnu Ishag berkata, "Keduanya mencocok 
unta Zainab putri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga Zai- 
nab keluar dari Mekah.:,: - 


Said bin Manshur mentakhrij riwayat ini, dari Ibnu Uyainah, dari 
Ibnu Abi Najih, bahwasanya Habbar bin Al-Aswad menyerang Zainab 
putri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sesuatu selagi Zai- 
nab berada di dalam sekedupnya, lalu Zainab terjatuh. Maka Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim satu ekspedisi dan bersabda, 
"Jika kalian menjumpainya maka letakkan dia di antara dua ikat kayu bakar, 
kemudian nyalakan api di dalamnya.” Kemudian beliau bersabda, "Sung- 
guh aku merasa malu kepada Allah, tidak seyogianya seseorang menyiksa de- 
ngan siksaan Allah.” Hingga akhir hadits. 


Jadi, disebutkannya Habbar sendiri karena dialah pelaku utama 
dalam kejadian tersebut, sedangkan yang lain hanya mengikuti. 


Ibnu As-Sakan, di dalam riwayatnya dari jalan Ibnu Ishag, menye- 
butkan nama laki-laki (teman Habbar) tersebut, yaitu Nafi' bin Abdu 
Oais. Nama ini disebutkan secara tegas oleh Ibnu Hisyam di dalam ki- 
tab Zawa id As-Sirah. As-Suhaili mengisahkan dari Musnad Al-Bazzar, 
bahwa nama laki-laki tersebut adalah Khalid bin Abu Oais, barang ka- 
li ada kekeliruan dalam riwayat As-Suhaili ini. Melainkan yang benar 
adalah Nafi. Begitu juga yang tercantum di dalam cetakan-cetakan ter- 
percaya dari kitab Musnad Al-Bazzar. 

Demikian juga yang disampaikan Ibnu Basykuwal dari Musnad Al- 
Bazzar. Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah mentakhrij di dalam 
kitab sejarahnya, dari jalan Abu Lahi'ah, nama yang sama. Komentar 
saya (Ibnu Hajar): Habbar ini akhirnya memeluk Islam. Di dalam ri- 
wayat Ibnu Abi Najih di atas disebutkan, "Ekspedisi itu tidak berhasil 
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menangkap Habbar, lalu Habbar masuk Islam dan berhijrah." Lalu dia 
menyebutkan kisah masuk Islamnya Habbar. 


Habbar mempunyai hadits yang diriwayatkan Ath-Thabrani, dan 
hadits Jain yang diriwayatkan Ibnu Mandah. Di dalam sejarahnya, Al- 
Bukhari menyebutkan riwayat dari Sulaiman bin Yasar dari Habbar 
terkait kisah yang terjadi antara dirinya dan Umar dalam suatu iba- 
dah haji. Habbar hidup hingga kekhalifahan Muawiyah. Saya tidak me- 
nemukan keterangan tentang teman Habbar dalam riwayat-riwayat 
shahabat, boleh jadi ia meninggal sebelum masuk Islam. 


Perkataannya, "Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda ketika kami hendak keluar." Menurut riwayat Ibnu Ishag, 
"Hingga keesokan harinya." Menurut riwayat Amr bin Al-Harits, "Lalu 
kami datang kepada beliau untuk mengucapkan salam perpisahan 
ketika kami hendak keluar." Menurut riwayat Ibnu Lahi'ah, "Ketika 
kami mengucapkan salam perpisahan kepada beliau," Menurut riwa- 
yat Hamzah Al-Aslami, "Lalu aku berangkat pergi, beliau memanggil- 
ku maka aku kembali." 


Perkataannya, "Sesungguhnya api tidak digunakan untuk menyik- 
sa kecuali oleh Allah.” Ini adalah kalimat bentuk berita (khabar) yang 
bernada melarang. Di dalam riwayat Ibnu Lahi'ah disebutkan, "Dan 
yang demikian itu tidak semestinya." Menurut riwayat Ibnu Ishag, 
"Bahwasanya tidak seyogianya menyiksa dengan api kecuali Pemilik 
api." Abu Dawud meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas'ud yang menya- 
takan marfu', "Tidak seyogianya menyiksa dengan api kecuali Pemilik api." 
Dan di dalam hadits ini terdapat kisah yang melatarbelakangi-nya. 


Para ulama salaf berbeda pendapat tentang tindakan membakar. 
Umar, Ibnu Abbas dan yang lain tidak menyukai tindakan ini secara 
mutlak, baik disebabkan kekafiran, atau pada situasi peperangan, atau 
sebagai gishash. Sedangkan Ali, Khalid bin Al-Walid dan yang lain 
memperbolehkannya. Dan akan disampaikan nanti hal-hal terkait de- 
ngan gishash. 

Al-Muhallab berkata, "Larangan ini tidak bermakna penghara- 
man, melainkan sebagai bentuk sikap fawadhu' (rendah hati).” Di anta- 
ra yang menunjukkan diperbolehkannya membakar adalah tindakan 
para shahabat. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri mencolok ma- 
ta kaum Uraniyyin dengan besi panas. Abu Bakar Radhiyallahu Anhu 
pernah membakar para pemberontak dengan api di hadapan sejumlah 
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shahabat. Dan Khalid bin Al-Walid membakar orang-orang murtad 
dengan api. 





Mayoritas ulama Madinah memperbolehkan membakar benteng 
dan kapal berikut penghuninya. Demikian yang dinyatakan An-Na- 
wawi dan Al-Auza'. 

Ibnu Al-Munayyir dan ulama lain menyatakan: Tidak ada hujjah 
bagi pendapat diperbolehkannya membakar. Sebab, perlakuan terha- 
dap kaum Uraniyyin seperti tersebut di atas merupakan gishash atau 
kebolehannya telah terhapus (mansukh), seperti telah dikemukakan di 
depan. Sedangkan pembolehan oleh para sahabat bertentangan dengan 
larangan sahabat yang lain. Kemudian kisah benteng dan kapal (yang 
dibakar) terbatas pada kondisi darurat, jika menjadi satu-satunya jalan 
untuk menang atas musuh. 


Di antara mereka (utama salaf) ada yang membatasi kebolehan 
(pada kondisi darurat) tersebut apabila tidak ada kaum perempuan dan 
anak-anak, seperti disampaikan di muka. 

Adapun hadits di dalam bab ini, makna zhahir dari larangan yang 
ada adalah pengharaman, dan menghapus (nasakh) perintah beliau 
sebelumnya, baik berdasarkan wahyu kepada beliau atau ijtihad beliau 
sendiri, yaitu dipahami bagi orang yang meniatkan tindakan tersebut 
kepada orang tertentu. Ada perbedaan pendapat di dalam madzhab 
Malik terkait pokok masalah ini, terkait merokok dan gishash dengan 
api. 

Di dalam hadits dijelaskan kebolehan menetapkan hukum atas 
sesuatu berdasarkan ijtihad, kemudian menarik kembali ijtihad terse- 
but, kemudian mustahab untuk menyebutkan dalil ketika menetapkan 
hukum guna menghilangkan kerancuan. Juga dijelaskan perwakilan 
dalam hal hudud dan sejerisnya, dan bahwa lamanya waktu berselang 
tidak menghapus hukuman dari orang yang berhak menerimanya. Ju- 
ga dijelaskan bahwa makruh membunuh sebangsa serangga dengan 
api. Juga dijelaskan penghapusan (nasakh) Sunnah dengan Sunnah, ini 
merupakan kesepakatan di antara para ulama. Juga dijelaskan bahwa 
disyariatkan bagi musafir untuk berpamitan dengan pemuka masya- 
rakat setempat, serta disyariatkan agar sahabat-sahabatnya melepas 
kepergiannya. 

Di dalam hadits dijelaskan akan bolehnya menghapus hukum se- 
belum menerapkannya, atau sebelum datang kesempatan untuk me- 
nerapkannya. Para ulama sepakat dengan ketentuan ini, kecuali ada 
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satu nash (ketetapan) dari Mu'tazilah (tentang tidak diperbolehkannya 
ketentuan tersebut), seperti diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Al-Arabi. 
Ini bukaniah masalah yang masyhur di dalam ushul fikih. Di dalam 
hadits juga dijelaskan kewajiban menunaikan hukum yang dihapus 
sebelum mengetahui adanya penghapusan. Masalah ini telah sedikit 
dibahas pada awal Kitab Ash-Shalah, ketika membahas hadits Isra" Mi - 
raj. 

Para ulama bersepakat bahwa jika memungkinkan bagi seseorang 
telah mengetahui dalil yang menghapus (nasikh), maka hukum yang 
terkandung di dalamnya berlaku bagi dirinya berdasarkan kesepaka- 
tan para ulama. Namun jika tidak memungkinkan baginya untuk me- 
ngetahuinya, maka jumhur berpendapat, bahwa hukum tidak berlaku 
baginya. Ada yang berpendapat, bahwa berlaku dalam tanggungan 
(dzimmah), sebagaimana jika ia sedang tidur, hanya saja ia memiliki 
udzur. 

Perkataannya, "Bahwasanya Ali membakar suatu kaum.” Menu- 
rut riwayat Al-Humaidi tersebut di atas, "Bahwasanya Ali membakar 
orang-orang murtad." Maksudnya adalah kaum zindig. Menurut riwa- 
yat Ibnu Abi Umar dan Muhammad bin Ibad, dari Al-Ismaili seluruh- 
nya, dari Sufyan, ia berkata, "Saya melihat Umar bin Dinar, Ayyub dan 
Ammar Ad-Duhani berkumpul, mereka mengingat-ingat orang-orang 
yang dibakar oleh Ali. Ayyub berkata -lalu dia menyebutkan hadits di 
atas-. Ammar berkata, "Ali tidak membakar mereka, akan tetapi dia 
membuat beberapa galian dan menyambung galian-galian itu dengan 
lubang, lalu dia mengasapi mereka. Sedangkan Amr bin Dinar berkata, 
“Seorang penyair berkata, 


Hendaklah kematian melemparku kapan pun dia mau 
Bila ia tidak melemparku pada dua lubang 
Tatkala mereka menyalakan kayu bakar dan api 
Di sana kemattan terbayar kontan, tanpa hutang 


Dengan menyebutkan dua bait syair ini seakan-akan Amr bin Di- 
nar hendak membantah Ammar Ad-Duhani yang mengingkari dasar 
hukum (dibolehkannya) membakar. Kemudian pada volume ketiga 
saya mendapati hadits Abu Thahir Al-Mukhlish, "Luwin telah membe- 
ritahukan kepada kami, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan 
kepada kami." Lalu ia menyebutkan riwayat dari Ayyub semata, ke- 
mudian menyebutkannya dari Ammar saja. Ibnu Uyainah berkata, 
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“Lalu aku menyebutkan riwayat itu kepada Amr bin Dinar, dia meng- 
ingkarinya seraya berkata, "Lantas mau dikemanakan perkataannya, 
“Aku nyalakan apiku dan aku panggil Oanbaran.” Berdasarkan riwayat ini 
maka menjadi jelas keshahihan pendapat yang saya asumsikan." 


Akan disampaikan nanti oleh penulis hadits terkait permintaan 
kepada orang murtad untuk bertaubat pada akhir pelaksanaan hudud. 
Yaitu riwayat dari Hammad bin Zaid, dari Abu Ayyub, dari Ikrimah, 
ta berkata, "Beberapa orang zindig dihadapkan kepada Ali lalu Ali 
membakar mereka." Menurut riwayat Ahmad dari sisi ini, "Bahwasa- 
nya Ali dihadapkan kepadanya segolongan orang zindig itu. Mereka 
membawa kitab-kitab. Lalu Ali memerintahkan agar dinyalakan api, 
kemudian ia membakar mereka berikut kitab-kitab mereka." 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalan Abdurrahman bin 
Ubaid, dari ayahnya, ia berkata, "Ada segolongan orang yang menyem- 
bah berhala secara sembunyi-sembunyi, mereka mengambil sedekah 
pemberian. Lalu mereka dihadapkan kepada Ali. Ali menempatkan 
mereka di penjara, dia meminta pendapat kepada orang-orang, mere- 
ka berkata, "Bunuh mereka." Ali berkata, "Tidak, melainkan akan aku 
perlakukan mereka seperti perlakuan terhadap bapak kita, Ibrahim." 
Lalu Ali membakar mereka dengan api." 


Perkataannya, "Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Janganlah kalian menyiksa dengan siksaan Allah." Hadits ini lebih jelas 
melarang daripada hadits sebelumnya. Ahmad, Abu Dawud dan An- 
Nasa 'i pada jalur riwayat lain dari Ayyub menambahkan pada akhir 
hadits, "Lalu perkataan Ibnu Abbas tersebut sampai terdengar oleh Ali, 
Ali berkata, "Celakalah Ibnu Abbas." Dan akan ada pembahasan ten- 
tang sabda beliau, "Barangsiapa mengganti agamanya maka bunuhlah dia." 
Pada Kitab Istitaabah Al-Murtaddin (meminta agar orang-orang murtad 
bertaubat), Insya Allah.” Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Hajar Ra- 
himahullah. 


Bagaimanapun juga, secara zhahir yang lebih hati-hati adalah me- 
ninggalkan tindakan membakar dengan api: karena begitulah zhahir 
nash yang ada. 


Perkataannya, "Tidak seyogianya." Atau, "Aku merasa malu." 
Dan ungkapan sejenis, tidak ada penghalang jika ungkapan tersebut 
dimaksudkan untuk menyatakan haram. Akan tetapi jika seorang pe- 
mimpin melihat bahwa membakar dengan api lebih memberi efek jera 
. dan lebih bermanfaat bagi segenap hamba, maka secara zhahir tidak 
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masalah untuk dilakukan. Sebab, kerusakan yang ada -yakni memba- 
kar dengan api- berlawanan dengan maslahat yang diharapkan. 

Begitu juga jika tidak mampu menguasai kaum kafir kecuali de- 
ngan membakar, atau ketika mereka melakukannya terlebih dahulu 
kepada kita, maka tidak masalah untuk melakukannya. Berdasarkan 
firman Allah Ta'ala, 


Ke eat KN Jaa SAS AN pa 


“Oleh sebab itu barangsiapa menyerang kamu, maka seranglah dia setimpal 
dengan serangannya terhadap kamu.” (OS. Al-Bagarah: 194) 


Karenanya kita menyatakan, bahwa menyiksa musuh-musuh Allah 
setelah membunuh mereka boleh dilakukan apabila mereka melaku- 
kannya terhadap kita. Jika tidak, maka tidak boleh memutilasi musuh, 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarangnya."“ 


Ja NS BM BA AGS JAGA NGIS NAN Y 
de Jab IE IE ah Nebisg J Gas 
HE ENG dai PRA SA ABI Gp 285 cat lah 
IE ISG Pns dng dit hn Jaa I253 una 
SN BJB 3 3 HA Bb Shu “Jt 
AA Ina Un Ka PU Sab u Gal IK 
IE Cab ih SI Stm al GE HS ob 
GS cab gi dn ja Oa ulas S Jas AI 


. : 
GA SD IA BA Ap 
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daih PG na LS A33 AN tas JR HL aa 


507 Ditakhrij oleh Al-Bukhari, (4192). 









£ PERMINTAAN TAUBAT KEPADA ORANG-ORANG MURTAD & 


- aon Org 3 2 2... 3 
Setia te A3 UP UT uas ds Ja AE 5 
PP SP 
6923. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Ourrah bin Khalid, Humaid bin Hilal te- 
lah memberitahukan kepada kami, Abu Burdah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Musa, ia berkata, "Aku menghadap Rasulullah 
Shal-lallahu Alaihi wa Sallam bersama dua orang laki-laki dari bani 
Asy'ar, salah seorang di sebelah kananku dan yang lain di sebelah kiri- 
ku. Ketika itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang bersi- 
wak. Masing-masing kedua laki-laki itu meminta (pekerjaan). Beliau 
bersabda, "Wahai Abu Musa -atau wahai Abdullah bin Onts-." Aku ber- 
kata, "Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan kebenaran, kedua- 
nya tidak memperlihatkan kepadaku apa yang ada di dalam diri kedua- 
nya, dan aku tidak merasa bahwa keduanya akan meminta pekerjaan." 
Seakan-akan aku melihat siwak di bawah bibir beliau menyusut. Beliau 
bersabda, "Kita tidak akan -atau kita tidak- menyerahkan pekerjaan kita 
kepada orang yang menghendakinya. Akan tetapi pergilah kamu wa- 
hai Abu Musa —atau wahai Abdullah bin Oais- ke Yaman.” Kemudian 
Muadz bin Jabal menyusul Abu Musa. Begitu Muadz tiba di hadapan 
Abu Musa, Abu musa memberinya bantal dan berkata, "Duduklah.” 
Ternyata di sisi Abu Musa ada seseorang yang diikat. Muadz bertanya, 
“Kenapa dia?” Abu Musa menjawab, "Dulunya dia beragama Yahudi 
lalu masuk Islam kemudian kembali lagi kepada agama Yahudi.” Abu 
Musa berkata, "Duduklah."” Muadz menjawab, "Aku tidak akan duduk 
hingga orang itu dibunuh. Ini adalah ketetapan Allah dan Rasul-Nya 
-Mundz mengulanginya tiga kali-.” Lalu Abu Musa memerintahkan 
ngar orang itu dibunuh. Kemudian keduanya saling menceritakan 
kegiatan keduanya pada malam hari. Salah seorang berkata, " Adapun 
aku, aku bangun dan juga tidur. Di dalam tidurku aku mengharapkan 
apa yang aku harap di dalam bangunku.”'8 i 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits terdapat dalil bahwa orang murtad tidak diminta 
bertaubat. Dan di muka telah disampaikan perbedaan pendapat dalam 
masalah ini. Pendapat yang kuat, bahwa permintaan taubat itu tidak 
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wajib dan tidak terlarang, ia dikembalikan kepada ijtihad imam. Apa- 
bila imam melihat ada maslahat dalam permintaan taubat, maka se- 
orang murtad diminta bertaubat, namun jika ia melihat bahwa masla- 
hat terwujud dengan tidak diminta bertaubat, maka seorang murtad 
tidak diminta bertaubat. 


Di dalam perkataan salah seorang dari keduanya (Abu Musa dan 
Muadz), "Di dalam tidurku aku mengharapkan apa yang aku harap di 
dalam bangunku," terdapat dalil bahwa sesuatu yang membantu ke- 
taatan dianggap sebagai ketaatan, sebab tidur itu membantu untuk ba- 
ngun. Juga karena tidur kemudian bangun merupakan petunjuk Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Adapun aku, aku bangun 
dan juga tidur. Barangsiapa membenci sunnahku maka dia tidak termasuk 
golonganku."” 
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509 Ditakhrij oleh Al-Bukhari, (5063), Muslim, (1401). 
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Bab Membunuh Orang yang Menolak Melaksanakan Kewajiban- 
kewajiban Atau Tindakan yang Dinisbatkan Kepada Kemurtadan 
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6924. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, ia berkata, 
"Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah telah mengabarkan kepadaku, 
bahwasanya Abu Hurairah berkata, "Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam wafat dan Abu Bakar diangkat sebagai khalifah, serta sejumlah 
kabilah Arab kembali kafir, Umar berkata, “Wahai Abu bakar, bagai- 
mana kamu memerangi orang-orang itu, sedangkan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Aku diperintahkan untuk 
memerangi manusia hingga mereka mengucapkan, "Tidak ada tuhan 
yang hak selain Allah." Maka barangsiapa mengucapkan, "Tidak ada 
tuhan yang hak selain Allah' maka dia telah melindungi harta dan ji- 
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wanya dariku, kecuali karena haknya dan perhitungannya diserahkan 
kepada Allah.” 
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6925, Abu Bakar berkata, "Demi Allah, sungguh aku akan memerangi orang 
yang memisahkan antara shalat dan zakat, sebab sesungguhnya zakat 
adalah hak harta. Demi Allah, seandainya mereka menahan dariku anak 
kambing kecil yang biasa mereka tunaikan kepada Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, tentu aku perangi mereka karena menahan- 
nya. Umar berkata, "Demi Allah, begitu aku melihat bahwa Allah telah 
melapangkan hati Abu Bakar untuk berperang, maka aku mengetahui 
bahwa tindakan itu benar. "5 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini juga terdapat dalil bahwa barangsiapa meno- 
lak melaksanakan kewajiban maka ia diperangi. Akan tetapi Al-Bu- 
khari menyatakan, "Bab membunuh...” Padahal pernyataan yang di- 
klaim ini lebih khusus daripada dalil yang disebutkan. Dalil yang ada 
menunjukkan peperangan, bukan pembunuhan. Ada perbedaan anta- 
ra peperangan dan pembunuhan. Terkadang peperangan dibolehkan 
namun pembunuhan tidak dibolehkan. 


Apabila penduduk negeri meninggalkan pelaksanaan adzan, maka 
mereka diperangi. Apabila mereka meninggalkan shalat hari raya, ma- 
ka mereka diperangi hingga bersedia melaksanakan kewajiban terse- 
but. Akan tetapi mereka tidak dibunuh. Dan peperangan yang dilan- 
carkan oleh Abu Bakar Radhiyallahu Anhu tidak berkonsekuensi pem- 
bunuhan, melainkan sekedar memerangi hingga mereka menunaikan 
kewajiban, dalam hal ini kewajiban zakat. 


Umar Radhiyallahu Anhu membantah Abu bakar dengan menge- 
mukakan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Aku diperintahkan 


510 Ditakhrij oleh Muslim, (20). 
511 Ditakkwij oleh Muslim, (20). 








aa KITAB aa 
“&&, PERMINTAAN TAUBAT KEPADA ORANG-ORANG MURTAD & 





untuk memerangi manusia hingga mereka mengucapkan, "Tidak ada tuhan 
yang hak selain Allah." Barangsiapa mengucapkan, "Tidak ada tuhan yang hak 
selain Allah," maka dia telah melindungi harta dan jiwanya dariku, kecuali 
karena haknya." Akan tetapi Abu Bakar Radhiyallahu Anhu menjawab 
dengan mengatakan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, "Kecuali karena haknya.” Sedangkan zakat adalah hak harta, maka 
sungguh aku akan memerangi orang yang memisahkan antara shalat 
dan zakat." Abu Bakar Radhiyallahu Anhu bersumpah akan memerangi 
Orang yang menahan seekor anag. Anag adalah anak kambing yang 
masih kecil. 

Kemudian ketika Umar melihat bahwa Abu Bakar telah yakin de- 
ngan tindakannya tersebut dan hatinya tenang dalam melaksanakan- 
nya, maka Umar tahu bahwa tindakan tersebut benar. Ini merupakan 
pengakuan Umar Radhiyellahu Anhu bahwa Abu Bakar Radhiyallahu An- 
hu lebih dekat kepada Kebenaran daripada dirinya, sebab sikap Abu 
Bakar yang telah yakin dengan tindakannya itu menjadi hujjah. 

Tidak disangsikan lagi bahwa Abu Bakar lebih dekat pada kebena- 
ran ketimbang Umar terkait masalah-masalah dalam kondisi sempit, 
sedangkan untuk masalah dalam kondisi lapang kita tidak menge- 
tahui dari Abu Bakar sesuatu yang menafikan atau menetapkannya. 
Akan tetapi dalam masalah yang bersifat sempit Abu Bakar lebih de- 
kat kepada kebenaran daripada Umar. Contohnya kasus perjanjian 
Hudaibiyah, atau momentum wafatnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, atau tindakan memerangi kaum murtad. 


Di dalam hadits terdapat dalil dibolehkannya imam memerangi 
orang-orang yang mencelak membayar zakat. Apabila imam membu- 
nuh seseorang dari mereka dalam aksi ini, maka darahnya sia-sia (ti- 
dak ada gishash), karena diperbolehkannya penyebab berkonsekuensi 
kepada diperbolehkannya akibat. 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan Cara Menyindir, Tidak 
Terang-terangan, Misalnya Berkata, "Kematian Atas Dirimu.” 
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6926. Muhammad bin Mugatil Abu Al-Hasan telah memberitahukan kepa- 
da kami, ia berkata, "Abdullah telah mengabarkan kepada kami, ia ber- 
kata, "Syu'bah telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Zaid 
bin Anas bin Malik, ia berkata, “Aku mendengar Anas bin Malik ber- 
kata, "Seorang Yahudi berjalan melewati Rasulullah Shallallahu Alat- 
hi wa Sallam, ia berkata, "Semoga kematian menimpa dirimu.” Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "Dan menimpa 
dirimu." Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berta- 
nya, “Tahukah kalian apa yang dia ucapkan? Ia mengucapkan, Semoga 
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kematian menimpa dirimu'." Orang-orang berkata, "Wahai Rasulullah, 
tidakkah kami membunuhnya?” Beliau bersabda, "Tidak. Apabila ahli 
kitab mengucapkan salam kepada kalian, maka ucapkanlah, "Dan atas 
kalian, "32 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung isyarat bahwa apabila jawaban salam 
Itu tidak menyertakan mubtada” (subyek) maka harus ada sebab yang 
melatarbelakanginya. Di dalam hadits di atas, si orang Yahudi meng- 
ucapkan, "As-Saamu Alaika (semoga kematian menimpamu)." Dia menye- 
butkan mubatada' (subyek) dan khabar (predikat). Sedangkan Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya mengucapkan, “Wa Alaika (dan 
menimpamu).” Beliau menghapus mubtada”. Ungkapan ini dianggap 
kurang dalam sebuah jawaban, karenanya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberi alasan dengan sabda beliau, "Orang Yahudi itu berkata, 
"As-Saamu Alaika (semoga kematian menimpamu)." 


Dengan demikian, pendapat yang kuat dalam masalah ini, bahwa 
apabila seseorang mengucapkan, "As-Salaamu Alaikum (semoga kesela- 
matan terlimpah kepadamu).” Maka jawaban yang sempurna adalah An- 
da mengucapkan, "Alaikas Salaam (dan semoga keselamatan juga tercurah 
kepadamu)." Jangan hanya mengucapkan, “Alaika (Juga atas dirimu). 

Di dalam hadits di atas terdapat dalil akan besarnya permusuhan 
kaum Yahudi kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, begitu juga ke- 
pada umat beliau. Sebab, mereka selalu mendoakan kematian untuk 
beliau. 

Di dalam hadits di atas juga terdapat dalil bagaimana makar dan 
tipu daya kaum Yahudi, serta lenturnya lidah mereka ketika berbicara. 
Sebab, ucapan mereka, "As-Saamu Alaika.” Dipahami oleh orang yang 
mendengarnya sebagai, “As-Salaamu Alaika.” 

Di dalam hadits tersebut juga terdapat dalil bahwa apabila kaum 
Yahudi mengucapkan salam kepada kita dengan lafazh As-Saamu (ke- 
matian), maka kita balas, "Wa Alaikum (Dan juga menimpamu)." Adapun 
jika mereka mengucapkan salam dengan lafazh, “As-Salaamu Alaikum," 
maka kita balas, "Wa Alaikum As-Salaam." 


512 Ditaklwij oleh Muslim, (2163). 
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6927. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu “mu tyainah 
dari Az-Zuhri, dari Urwakh, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berka- 
ta, “Sekelompok orang Yahudi meminta izin untuk menghadap Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu mereka berkata, "Semoga kematian 
menimpamu.” Aku (Aisyah) berkata, "Bahkan atas diri kalian kema- 
tian dan laknat.” Beliau bersabda, “Wahai Aisyah, sesungguhnya Allah 
Mahalembut dan mencintai kelembutan pada seluruh urusan.” Aku 
(Aisyah) berkata, "Tidakkah engkau mendengar apa yang mereka ucap- 
kan?” Beliau bersabda, “Aku telah menjawab, "Dan atas kalian'." 


Syarah Hadits 

Perkataannya, "Rahthun.” Rahthun artinya, sekelompok orang, mu- 
lai 3 hingga 10 orang, sama seperti kata nafar. 

Sabda beliau, - 


IN & 3 3 Lag 333 3 ol 
“Sesungguhnya Allah Mahalembut dan mencintai kelembutan » pada seluruh 
urusan." Kata AN maknanya urusan. 

Di dalam hadits lain disebutkan, “Dia memberi kepada kelembutan apa 
yang tidak Dia beri kepada kekasaran. ”" 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Aku telah menjawab, Dan 
atas kalian'." Maksudnya, atas kalian apa yang kalian ucapkan. Jika me- 
reka mengucapkan, "As-Saamu (kematian),” maka kematian pun akan 
menimpa mereka. 


513 Ditakhrij oleh Muslim, (2165). 
514 Ditakhrij oleh Muslim, (2593). 
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Ibnu Oayyim Rahimahullah berkata di dalam kitab Ahkaam Ahli 
Al-Lughah, "Apabila Ahli Dzimmah -yakni Yahudi dan Nasrani- secara 
jelas mengucapkan, "As-Salaamu Alaikum (semoga keselamatan tercurah 
kepada kalian),” maka kita membalas, "Wa alaikum as-salaam (Dan semo- 
ga keselamatan juga tercurah kepada kalian).” Sebab, Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mengucapkan, “Wa Alaikum," karena mereka mengatakan, 
"As-Saamu Alaika.” 
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6928. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Yahya bin 
Said telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan dan Malik bin 
Anas, keduanya berkata, "Abdullah bin Dinar telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, “Saya mendengar Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Apabila kaum Yahudi mengucapkan salam kepada seseorang di an- 
tara kalian, sesungguhnya mereka mengucapkan, “Saamun Alaika (ke- 
matian atasmu).” Maka ucapkanlah, “ Alaika (Atas dirimu). "5 


3 


Syarah Hadits 


Hadits inilah yang mendorong Ibnu Oayyim Rahimahullah meng- 
ucapkan, "Apabila mereka secara jelas mengucapkan, “As-Salaamu Alai- 
kum (semoga keselamatan tercurah kepada kalian)” maka ucapkanlah, “'Alai- 
kums Salaam (dan semoga keselamatan juga tercurah kepada kalian,” karena 
sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ucapkanlah, 
“Alaikum (juga atas diri kalian),” berdasarkan ucapan mereka tersebut." 


Dakak 


515 Ditakhrij oleh Muslim, (2164). 
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6929. Uimar bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan ke- 
pada kami, ia berkata, “Syagig telah memberitahukan kepadaku, ia ber- 
kata, “Abdullah berkata, "Seakan-akan aku melihat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menceritakan kisah salah seorang nabi yang dipu- 
kul oleh kaumnya hingga mereka membuat darahnya mengucur. Sang 
nabi sambil mengusap darah di wajahnya berdoa, "Wahai Tuhanku, 
ampunilah kaumku, sebab mereka tidak mengetahui." 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang kesabaran para Rasul 
Alaihimussalam menghadapi perlakuan buruk kaum mereka. Allah Ta- 
'nla telah menjelaskan hal ini di dalam firman-Nya, 


ser hetal Ken den TN YA RAL 
Pa Mai Ta 3 Ip SU ole bai Uh 0 J5 SS, 


516 Ditakhrij oleh Mustim, (1792). 
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“Dan sesungguhnya rasul-rasul sebelum engkau pun telah didustakan, tetapi 
mereka sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan (yang dilakukan) ter- 
hadap mereka, sampai datang pertolongan Kami kepada mereka.” (OS. Al- 
An'aam: 34) Yakni, mereka didustakan dan diperlakukan dengan bu- 
ruk. Ada kemungkinan bila lafazh 5 K “Dan pengantayaan (yang dila- 
kukan) terhadap mereka,” disambungkan kepada lafazh 1sx- "Tetapi me- 
reka sabar,” sehingga maknanya, rasul-rasul sebelum kamu didustakan 


dan mereka bersabar, mereka juga didustakan dan diperlakukan de- 
ngan buruk. 


Akan tetapi penafsiran pertama lebih baik, yakni kata tersebut 
rd 
tersambung kepada kata SSS “Telah didustakan.” 
Ibnu Hajar Rahimahullah berkata (Fath Al-Bari, (12/282)), 


"Perkataan Al-Bukharj,,” Menceritakan kisah salah seorang nabi.” Ha- 
dits ini dengan sanad yang sama telah disebutkan di muka ketika mem- 
bahas tentang bani Israil dalam bilangan hadits-hadits tentang para 
nabi. Di dalam bab tersebut disebutkan riwayat -dari jalur mursa! dan 
di dalam sanadnya ada perawi yang tidak disebutkan namanya- yang 
menyebutkan nama nabi yang dimaksud, yaitu Nuh Alaihissalam. Ke- 
mudian saya mendapatkan riwayat dari Al-A'masy dengan sanadnya 
yang bisa dikaitkan dengan riwayatnya dengan sanad hadits di dalam 
bab ini. Ditakhrij oleh Ibnu Asakir di dalam kitab Tarikh Dimasyga ter- 
kait biografi Nuh Alaihissalam, riwayat dari Ya'gub bin Abdullah Ai- 
Asy'ari, dari Al-A'masy, dari Mujahid, dari Ubaid bin Umair, ia berka- 
ta, "Nuh Alaihissalam pernah dipukul oleh kaumnya hingga ia pingsan, 
setelah ia sadar dia berdoa, "(Ya Allah) berilah petunjuk kepada kaum- 
ku, sebab mereka tidak mengetahui." 

Al-A'masy juga meriwayatkan dari Syagig, dari Abdullah, hadits 
yang serupa dengan hadits di dalam bab ini. Di dalam bab tersebut 
juga disebutkan perkataan Al-Jurthubi bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam adalah yang menceritakan dan yang diceritakan. Juga telah 
dijelaskan bantahan atas perkataan tersebut. Sedangkan di dalam bab 
perang Uhud telah dijelaskan peristiwa yang menimpa beliau Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, yaitu luka-luka pada wajah beliau pada mo- 
mentum perang Uhud, dan pada awalnya beliau bersabda, "Bagaimana 
mungkin beruntung kaum yang mengalirkan darah pada wajah nabi mereka?” 
Dan beliau juga berdoa, "Ya Allah, ampunilah kaumku, sebab mereka tidak 
mengetahui.” 
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Dan di dalam riwayat Ahmad dari Ashim, dari Abu Waril, dari Ibnu 
Mas'ud, disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menga- 
takan demikian pada hari perang Hunain ketika orang-orang berkum- 
pul di sekeliling beliau pada saat pembagian harta rampasan perang. 


Perkataannya, “Sambil mengusap darah di wajahnya.” Menurut riwa- 
yat Abdullah bin Numair, dari Al-A'masy, di dalam Shahih Muslim, 
"Di keningnya.” Dan di muka, pada bab Perang Uhud, telah dijelas- 
kan bahwa beliau terluka dan gigi-gigi seri beliau patah, juga telah 
diterangkan apa yang terjadi pada peristiwa tersebut. Dan segala puji 
hany amilik Allah." Demikian perkataan Ibnu Hajar. 

Di dalam sabda beliau, "Wahai Tuhanku, ampunilah kaumku,” ter- 
dapat kerancuan, sebab bagaimana mungkin Nabi tersebut memo- 
honkan ampun untuk mereka sedangkan mereka kaum kafir? Jawaban 
untuk pertanyaan ini bisa dinyatakan, bahwa ada dua versi riwayat 
iri: 

e Versi pertama, “Berilah petunjuk kepada kaumku." 
e Versi kedua, "Ampunilah kaumku." 


Versi pertama, tidak ada kerancuan di dalamnya. Sedangkan versi 
kedua, bisa dijelaskan sebagai berikut, “Ya Allah, ampunilah kaumku.” 
Artinya, terkait hak-hak antara aku dan mereka, sedangkan hak Allah 
Ta'ala tetap berlaku sebagaimana adanya. Jika mereka musyrik maka 
mereka tidak akan diampuni bila mati dalam kesyirikan. 

Atau, maka ungkapan, "Ya Allah, ampurgah kaumku,” adalah "Be- 
rilah petunjuk mereka kepada Islam hingga Engkau mengampuni me- 
reka,” sehingga beliau mendoakan faktor penyebab, sebab keislaman 
itu mebjadi faktor penyebab ampunan. 

Jadi, ada tiga jawaban: 

e Pertama, Sebagian riwayat disampaikan dengan lafazh, "Berilah 
petunjuk kepada kaumku.” 

e Kedua, yang dimaksud dengan 'Ampunilah kaumku' adalah am- 
punan terkait hak-hak antara diriku dan mereka. Sedangkan hak 
Allah tetap diserahkan kepada-Nya. Dan telah diketahui bahwa 
Allah tidak mengampuni mereka selama mereka masih dalam 
kesyirikan. 

e Ketiga, makna 'Ampunilah kaumku' adalah tunjukilah mereka ke- 
pada Islam sehingga Engkau bisa mengampuni apa yang mereka 
lakukan pada masa kesyirikan, berdasarkan firman Allah Ta'ala, 
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"Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu (Abu Sufyan dan kawan- 

kawannya), “Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan 

mengampuni dosa-dosa mereka yang telah lalu." (OS. Al-Anfaal: 38) 
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Bab Membunuh Kaum Khawarij dan Atheis Setelah Menegakkan 
Hujjah Atas Mereka 
Dan Firman Allah Ta'ala, “Dan Allah sekali-kali tidak akan 
menyesatkan suatu kaum, setelah mereka diberi-Nya petunjuk, 
sehingga dapat dijelaskan kepada mereka apa yang harus 
mereka jauhi.” (OS. At-Taubah: 115) 

Ibnu Umar berpendapat bahwa mereka adalah makhluk Allah 
yang paling buruk. ta berkata, "Mereka mencari-cari ayat-ayat 
yang turun terkait kaum kafir dan mengarahkannya kepada 
kaum mukminin."-: 


Pertama-tama, kita harus mengetahui siapa kaum Khawarjj itu? 


Kata Al-Khawarij adalah bentuk jamak dari kata Al-Kharijah, untuk 
mudzakkar (kata jenis laki-laki) kata ini merupakan shighah mubalaghah 
(Hiperbola). Jadi huruf ta' (yang biasanya untuk menunjukkan kata 
jenis mu annats) di sini berfungsi untuk mubalaghah, sama seperti kata 
Al-Allamah. Asal muasal mereka adalah orang-orang yang keluar dari 
Islam, yakni dari hukum-hukumnya, atau dari pemimpin-pemimpin 
Islam. h 

Golongan ini pertama kali muncul pada masa Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, ketika beliau membagi harta rampasan perang. Sebagian 
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mereka berkata, "Pembagian ini tidak ditujukan untuk meraih ridha 
Allah Ta'ala.” Lalu mereka keluar dari syariat. Inilah asal muasal 
mereka. 


Kemudian kondisi dan sikap mereka terus berkembang, sampai 
akhirnya mereka keluar mengangkat senjata pada masa Utsman Ra- 
dhiyallahu Anhu hingga berhasil membunuh Utsman, kemudian pada 
masa Ali Radhriyallahu Anhu. Madzhab mereka tetap ada hingga masa 
kita sekarang. 


Di antara ciri khas madzhab ini yang paling menonjol ialah: 


#e Pertama, boleh membangkang kepada para penguasa yang Allah 
angkat untuk menangani urusan kaum muslimin. 


0» Kedua, mereka menganggap kafir pelaku dosa besar. Mereka ber- 
sikap ekstrim dan keras kepada pelaku dosa besar. Mereka berpen- 
dapat bahwa orang yarig melakukan dosa besar berarti telah kafir 
dan kekal di dalam neraka, sehingga mereka menganggap halal 
darah, harta dan keluarganya. Mereka termasuk makhluk Allah 
yang paling buruk. Kita berlindung kepada Allah dari yang demi- 
kian. 

Sudah maklum bahwa seseorang tidak mungkin divonis kafir ke- 
cuali setelah ditegakkan hujjah kepada dirinya. 

Apakah yang dimaksud dengan menegakkan hujjah adalah me- 
nyampaikan hujjah saja? Ataukah menyampaikannya disertai pema- 
haman? 

Yang benar adalah yang kedua. Sebab, orang yang menerima hujjah 
tanpa pemahaman pada hakikatnya hujjah tidak berlaku bagi dirinya, 
berdasarkan firman Allah Te'ala, 


. . A1, LP RT 

ch ka gm oya Ul 
C 

« TT Pa ae Kia 

As ya Sop An uya 


3 


& 1.0 


“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa 
kaumnya, agar dia dapat memberi penjelasan kepada mereka. Maka Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa 
yang Dia kehendaki.” (OS. Ibrahim: 4) 

Maka harus ada pemahaman hujjah. Adapun Anda datang kepada 
orang non Arab lalu Anda bacakan hujjah di hadapannya dengan ba- 


517 Ditakhrij oleh Al-Bukhari, (3405): dan Muslim, (1062). 
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hasa Arab, kemudian Anda menyatakan, "Hujjah telah sampai kepa- 
danya," tentu pernyataan seperti ini tidak benar. 

Apabila hujjah telah disampaikan kepada orang yang memaha- 
minya dan mengetahui maknanya, maka hujjah telah berlaku atas di- 
rinya. Pada saat demikian kita memperlakukan dirinya sesuai konse- 
kuensi dari tindak penyimpangan yang dilakukannya. Jika ia menyim- 
pang dari pokok ajaran Islam maka dia dinyatakan kafir, dan jika me- 
nyimpang dari sebagian hukum cabang di dalam Islam maka disesuai- 
kan dengan konsekuensi dari penyimpangan tersebut. 

Kemudian penulis mengambil dalil dari firman Allah Ta'ala, 
CA IG Gen YAN US Jd MN, 

Eh he 

Da 
“Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, setelah mereka 
diberi-Nya petunjuk, sehingga dapat dijelaskan kepada mereka apa yang harus 
mereka jauhi.” (OS. At-Taubah: 115) 

Artinya, Allah tidak akan menjatuhkan vonis atas kesesatan sua- 
tu kaum setelah Dia memberi petunjuk kepada mereka, hingga Dia 
menjelaskan apa yang dengannya mereka melindungi diri 

Firman Allah Ta'ala, “Mereka diberi-Nya petunjuk,” yakni, hingga 
menjelaskan apa yang dengannya mereka melindungi diri dari keka- 
firan dan kemaksiatan. oh 

Demikian juga Allah Ta'ala berfirman, 


Pogba en GL KS Pur 
V3 S3 Inka S3 
“Tetapi Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami mengutus seorang rasul.” 


(OS. Al-lsraa': 15) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


og 20 per Kg Ao —.. “ba eh be Pera 
ak Ea AS Ao EGA KG 
“Dan Tuhanmu tidak akan membinasakan negeri-negeri, sebelum Dia meng- 
utus seorang rasul di ibukotanya yang membacakan ayat-ayat Kami kepada 
mereka.” (OS. Al-Oashash: 59) Inilah yang disebut menegakkan hujjah. 
Allah Ta'ala berfirman, 
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AI AR NY SAN SA CE C3 
“Dan tidak pernah (pula) Kami membinasakan (penduduk) negery kecuali 
penduduknya melakukan kezhaliman.” (OS. Al-Oashash: 59) Dan inilah 
yang disebut mengingkari hujjah. 

Pada bagian pertama ayat di atas terdapat penegakan hujjah, se- 
dangkan pada bagian kedua terdapat pengingkaran terhadap hujjah. 
Apabila Allah Ta'ala telah mengutus seorang rasul kepada penduduk 
suatu negeri, kemudian mereka berlaku zhalim dan tidak mengikuti 
rasul tersebut, maka mereka berhak atas kebinasaan. 

Demikian juga yang ditunjukkan sifat umum pada firman Allah 
Ta'ala, 

Cook Aa 5 mp AL 
2 WEI S3 CGI 5 
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 
melakukan kesalahan.” (OS. Al-Bagarah: 286) 


Serta sifat-sifat umum pada ayat yang lain. Semuanya menunjuk- 
kan bahwa ketidaktahuan akan kebenaran menggugurkan hukuman. 
Akan tetapi terkadang seseorang dihukum (meskipun tidak mengeta- 
hui kebenaran) bila di dalam dirinya ada sebentuk sikap lalai. Misal- 
nya dikatakan kepadanya, "Ini adalah tindakan kufur,” akan tetapi ia 
tidak mau membahas dan menelaah. Maka bisa dikatakan, "Orang itu 
telah lalai.” Sehingga tidak ada udzur (alasan, pembenaran) lagi bagi 
dirinya. 

Ini sama seperti yang dilakukan para penyembah kuburan pa- 
da masa sekarang, mereka yang menyembelih kurban dan bernadzar 
untuk kuburan di negeri-negeri Islam. Mereka mengatakan, "Kami 
kaum muslimin.” Mereka berada di antara dua kemungkinan: 


# Pertama, telah disampaikan kepada mereka bahwa tindakan yang 
dilakukan adalah kufur dan syirik, akan tetapi mereka menyata- 
kan, "Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut 
suatu agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak 
mereka." Maka mereka ini telah ditegakkan hujjah atas mereka. 


# Kedua, belum sampai hujjah kepada mereka, yang mana mereka 
hidup di dalam kegelapan yang kelam sehingga kebenaran tidak 
sampai kepada mereka. Mereka tidak mengetahui bahwa tinda- 
kan yang dilakukan adalah kufur dan syirik. Mereka dianggap me- 
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— miliki udzur. Bila meninggal (dalam kondisi tersebut) mereka me- 
ninggal dalam Islam yang merengkuh mereka. 


Adapun orang yang tidak mengenal Islarn sama sekali, tidak ada 
sesuatu pun tentang Islam yang sampai kepadanya, ia tidak berafiliasi 
kepada Islam, maka ia dianggap kafir. Menurut pendapat yang lebih 
kuat, bahwa pada hari Kiamat ia akan diuji: jika taat maka ia terma- 
suk penduduk surga, namun jika durhaka maka termasuk penduduk 
neraka. 


Tidak bisa dinyatakan, bahwa bagaimana mungkin di akhirat ada 
taklif (beban kewajiban)? Sebab, tetap ada taklif di akhirat berdasarkan 
nash Al-Jur'an. Allah Ta'ala berfirman, 


P0 2 . Pa ee PL Par rh eh Pa 
PENS GAES AMAN JI GARIS Gp ESA G3 
NP PE Ian Dki D3 men 

“(Ingatlah) pada hari ketika betis disingkapkan dan mereka diseru untuk ber- 

sujud: maka mereka tidak mampu, pandangan mereka tertunduk ke bawah, 

diliputi kehinaan. Dan sungguh, dahulu (di dunia) mereka telah diseru un- 
tuk bersujud waktu mereka sehat (tetapi mereka tidak melakukan)” (OS. Al- 

Oalam: 42-43) 

Jadi, kondisi-kondisi yang ada sebagai berikut: 

1. Orang yang sama sekali belum menerima hujjah dan tidak meme- 
luk agama Islam. Ketetapan untuknya adalah ia akan diuji pada 
hari Kiamat. 

2. Orang yang berafiliasi kepada Islam dan menyatakan bahwa di- 
rinya muslim. Akan tetapi ia melakukan tindakan syirik tanpa ada 
peringatan dan tidak terlintas di benaknya bahwa tindakan terse- 
but merupakan kesyirikan. Orang dengan kondisi ini dimaafkan. 
Kesyirikan yang dilakukannya tidak memasukkan dirinya ke da- 
lam neraka dan tidak mengeluarkannya dari agama Islam, sebab 
hujjah belum tegak atas dirinya. 


3. Orang yang berafiliasi kepada Islam dan hujjah telah tegak atas 
dirinya. Ia melakukan tindakan syirik secara terus menerus dan 
menyatakan, “Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami 
menganut suatu agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut 
jejak-jejak mereka." Orang ini dinyatakan kafir meskipun berafi- 
liasi kepada Islam, karena telah dijelaskan kepadanya bahwa tin- 








Aa aan 


AN KITAB Nah 
“Gg, PERMINTAAN TAUBAT KEPADA ORANG-ORANG MURTAD &? 





dakan yang dilakukannya merupakan tindakan kufur dan syirik, 
tetapi ia terus melakukannya dan membangkang. 


4. Orang yang mana kebenaran belum sampai kepadanya secara me- 
yakinkan. Ia telah mendengar bahwa tindakan yang dilakukannya 
adalah tindakan kufur, hanya saja ia mendengarnya dari orang- 
orang yang tidak dipercayainya sebagaimana ia mempercayai 
syaikh-syaikhnya yang memperbolehkan tindakan tersebut. Ter- 
kait orang ini kita menyatakan, bahwa ia berada dalam bahaya 
besar, karena di dalam dirinya dijumpai sebentuk sikap lalai atau 
acuh tak acuh. Ketika dikatakan kepadanya, "Ini adalah perbua- 
tan syirik,” yang wajib dilakukannya -meskipun yang mengatakan 
adalah orang yang tidak dipercayainya sebagaimana kepercaya- 
an-nya kepada syaikh-syaikhnya- adalah menelaah. Jika tidak mau 
menelaah maka ia berada.dalam bahaya besar. Saya sendiri ber- 
sikap tawagguf (tidak berpendapat apa pun) terkait orang tersebut, 
apakah divonis kafir ataukah tidak, mengingat syubhat yang ada 
pada kondisi dirinya. Orang ini berbeda dengan jenis sebelumnya 
yang membangkang dan mengatakan, "Benar, ini perbuatan kufur 
dan syirik. Tetapi saya hanya mengikuti gurug-guru dan nenek 
moyang saya,” dan ucapan-ucapan sejenis. 

5. Orang yang telah menerima hujjah dan memahaminya, akan teta- 
pi ia terus melakukan perbuatan kufur yang jelas kekufurannya, 
bukan berdasarkan takwil dan tidak didasari keyakinan bahwa 
perbuatan lainlah yang benar, ia divonis kafir dan mubah darah 
dan hartanya. Tidak ada keraguan dalam masalah ini. 


Perkataannya, "Ibnu Umar berpendapat bahwa mereka, adalah 
makhluk Allah yang paling buruk.” Kalimat, "Berpendapat bahwa me- 
reka,” yakni tentang kaum Khawarij. Kalimat, "Makhluk Allah yang 
paling buruk.” Ibnu Umar memberi alasan atas perkataannya ini, bah- 
wa mereka mercari-cari ayat-ayat yang turun terkait kaum kafir dan 
mengarahkannya kepada kaum mukminin. Yang dimaksud oleh Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma adalah ayat-ayat yang mengandung anca- 
man dan turun terkait kaum kafir. Mereka mencari-cari ayat-ayat se- 
perti ini dan mengarahkannya kepada pelaku maksiat di antara kaum 
mukminin. Sehingga mereka memvonis kafir atas kaum mukminin 
berdasarkan takwil mereka yang rusak. 


Oleh karena itu para ulama memandang bahwa kaum Khawarij 
adalah seburuk-buruk umat manusia, karena bahaya mereka lebih be- 
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sar daripada bahaya kaum Yahudi dan Nasrani. Sebab, mereka mem- 
perlihatkan keshalihan. Sampai-sampai jika Anda bersama mereka pa- 
da malam hari, Anda bisa mendengar mereka melantunkan ayat Al- 
Our'an dan menangis karenanya. Mereka juga banyak berpuasa dan 
bersedekah. 

Apakah dengan begitu mereka terbilang sebagai kaum munafik? 

Jawab, tidak, seorang Khawarij tidak dianggap munafik. Hanya sa- 
ja keimanan tidak sampai ke dalam hatirrya. Anda menjumpai di da- 
lam hatinya ada keraguan atau kebencian terhadap sebagian kebena- 
ran, atau sikap-sikap sejenis. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata (Fath Al-Bari, 12/283), 


"Adapun kaum Khawarij, mereka adalah bentuk jamak dari kata 
kharijah, yakni yang keluar. Mereka adalah kaum pelaku bid'ah. Dise- 
but khawarij karena mereka keluar menentang agama dan membang- 
kang kepada kaum muslimin terpilih. Seperti disampaikan Ar-Rafi'i 
di dalam kitab Asy-Syarh Al-Kabir, asal mula perbuatan bid'ah mere- 
ka adalah keluarnya mereka dari kepemimpinan Ali Radhryallahu An- 
hu, yang mana mereka meyakini bahwa Ali mengetahui para pem- 
bunuh Utsman Radhiyallahu Anhu dan mampu untuk menangkap me- 
reka, namun Ali tidak menggishash mereka karena sikap ridha atas 
terbunuhnya Utsman, atau karena hubungan baik dirinya dengan me- 
reka (para pembunuh Utsman). 


Demikian yang dikatakan Ar-Rafii. Ini berbeda dengan pernyata- 
an para ahli khabar (berita), yang mana tidak ada perdebatan di antara 
mereka bahwa kaum Khawarij tidak menuntut diberlakukannya gi- 
shash atas kematian Utsman, bahkan mereka tidak sependapat dengan 
Utsman dalam beberapa hal dan berlepas diri darinya. Asal mula sikap 
Khawarij ialah, sebagian penduduk Irag mengingkari peri kehidupan 
beberapa kerabat Utsman, dan karenanya mereka mencela Utsman 
atas hal itu. Dulu kaum Khawarij dikenal sebagai para gari' (pembaca 
Al-Gur'an), karena besarnya kesungguhan mereka dalam membaca 
Al-Our'an dan beribadah. Hanya saja mereka manakwil Al-Jur'an di 
luar makna yang dimaksud. Mereka berlaku sewenang-wenang de- 
ngan pendapat mereka. Mereka berlaku ekstrim dalam kezuhudan dan 
kekhusyuw'an, serta sikap-sikap yang lain. 

— Ketika Utsman terbunuh, mereka berperang bersama Ali dan me- 
yakini kafirnya Utsman berikut para pengikutnya. Mereka meyakini 
kepemimpinan Ali dan memvonis kafir mereka yang memeranginya, 
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meliputi pasukan unta di bawah komando Thalhah dan Az-Zubair. 
Keduanya keluar menuju Mekah setelah membai'at Ali. Keduanya 
bertemu Aisyah yang pada tahun itu menunaikan ibadah haji. Maka 
mereka bersepakat untuk menuntut penangkapan para pembunuh 
Utsman. Mereka keluar menuju Bashrah dan menyeru orang-orang 
untuk turut menuntutnya. Tindakan mereka didengar oleh Ali, ia pun 
keluar untuk menemui mereka. Maka terjadilah tragedi Perang Ja- 
mal (Perang Unta) yang terkenal itu. Ali menang, sedangkan Thalhah 
terbunuh di dalam pertempuran, sementara Az-Zubair terbunuh sete- 
lah berlalu dari tragedi peperangan. 


Kelompok inilah yang menuntut diberlakukannya gishash atas 
kematian Utsman, sesuai kesepakatan para ulama. Kemudian Mu'a- 
wiyah di Syam melakukan hal yang sama, ketika itu ia menjabat se- 
bagai gubernur Syam. Ali mengirim utusan kepada Mu'awiyah dengan 
membawa pesan agar penduduk Syam berbarat kepadanya. Mu'awi- 
yah memberi alasan bahwa Utsman terbunuh sebagai pihak yang ter- 
zhalimi, harus segera diberlakukan gishash atas kematiannya, dan di- 
rinya adalah orang yang paling keras menuntut pemberlakuan gishash 
ter-sebut. Mu'awiyah mengharap agar Ali memperkenankan mereka 
un-tuk menuntut balas, dan setelah itu raereka akan membai'atnya. Ali 
berkata, "Masuklah kamu ke dalam sesuatu yang mana orang-orang 
masuk ke dalamnya. Serahkan perkara mereka kepadaku niscaya aku 
akan memutuskan perkara berdasarkan kebenaran." 


Ketika perkara ini semakin berlarut-larut, Ali keluar bersama 
penduduk irag untuk memerangi penduduk Syam, maka Mu awiyah 
keluar bersama penduduk Syam dengan tujuan memerangi Ali. Ke- 
duanya bertemu di Shiffin. Pertempuran antara keduanya berkeca- 
muk selama beberapa bulan. Hampir-hampir penduduk Syam terpu- 
kul mundur, maka mereka mengangkat mushaf di atas tombak dan 
berseru, "Kami menyeru kalian untuk berhukum dengan Kitab Allah." 
Langkah ini diambil atas masukan Amr bin Al-Ash, yang mana dia 
berpihak kepada Mu'awiyah. 


Akibat (perdamaian) itu sejumlah orang yang tadinya bergabung 
bersama Ali pergi meninggalkannya, terlebih para gari' ahli berpe- 
rang, sebagai wujud komitmen mereka dengan Agama. Mereka ber- 
dalih dengan firman Allah Ta'ala, 
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"Tidakkah engkau memerhatikan orang-orang yang telah diberi bagian Kitab 
(Taurat)? Mereka diajak (berpegang) pada Kitab Allah untuk memutuskan 
(perkara) di antara mereka.” (OS. Ali Imraan: 23) Mereka mengirim su- 
rat kepada penduduk Syam berisi pernyataan, "Kirimkan utusan dari 
kalian dan kami pun akan mengirim utusan dari kami. Kedua utusan 
itu akan disertai seseorang yang hadir dalam pertempuran yang ber- 
tindak sebagai penengah, barangsiapa di antara mereka yang kalian 
anggap benar maka patuhilah dia." 

Ali bersama para pengikutnya memenuhi seruan tersebut, namun 
ditolak oleh kelompok yang telah memiliki identitas sebagai Khawa- 
rij itu. Ali lalu menulis surat antara dirinya dan Muw'awiyah, sebuah 
ketetapan untuk pemerintahan penduduk Irag dan penduduk Syam, 
“Inilah yang ditetapkan Amirul Mukminin Ali untuk Mu'awiyah." 

Penduduk Syam menolak surat tersebut, mereka berkata, "Tulis 
namanya dan nama ayahnya.” Ali memenuhi permintaan tersebut. 
Kaum Khawarij juga menolak. Kemudian dua kelompok berdamai 
dengan ketentuan agar dua utusan bersama penengah bertemu bebe- 
rapa waktu kemudian di tempat yang telah mereka tunjuk, yaitu per- 
tengahan antara Syam dan Irag. Kedua pasukan kembali ke negeri 
masing-masing hingga ketetapan hukum diputuskan. 


Mu'awiyah kembali ke Syam dan Ali kembali ke Kufah, sedangkan 
kaum Khawarij memisahkan diri dari Ali, mereka berjumlah delapan 
ribu orang. Ada yang berpendapat, bahwa jumlah mereka lebih dari 
sepuluh ribu orang. Ada yang berpendapat, bahwa mereka berjumlah 
enam ribu orang. Mereka menetap di suatu wilayah bernama Harura'. 
Karena itu mereka juga disebut kaum Haruriyyah. 


Pemimpin mereka bernama Abdullah bin Al-Karra'” Al-Yasykawi 
dan Tsabata At-Tamimi. Ali mengutus Ibnu Abbas untuk menemui 
mereka. Maka Ibnu Abbas berdialog dengan mereka hingga banyak 
dari mereka yang kembali (bertaubat). Kemudian Ali datang menemui 
mereka dan mereka menyatakan ketaatan kepadanya. Mereka masuk 
kota Kufah bersama Ali. Di antara mereka ada dua orang pemimpin 
mereka tersebut di atas. Kemudian mereka menyebarkan isu bahwa Ali 
telah mundur dari pemerintahan, karenanya mereka bersedia kembali 
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bersamanya. Isu ini didengar oleh Ali, ia pun menyampaikan pidato 
untuk membantahnya. Mereka berteriak-teriak dari sisi masjid, "Tidak 
ada hukum kecuali hukum Allah.” Ali berkata, "Itu adalah kata-kata 
yang benar, yang dimaksudkan untuk kebatilan." 


Ali berkata kepada mereka, "Kalian berhak atas tiga hal dari kami. 
Bahwa kami tidak menghalangi kalian memasuki masjid, mendapat- 
kan bagian dari harta fai', dan tidak memulai peperangan dengan ka- 
lian selama kalian tidak mengadakan pengerusakan." Sedikit demi se- 
dikit mereka keluar, hingga berkumpul di Mada'in. Ali mengirim surat 
kepada mereka agar kembali, mereka terus menolak hingga menya- 
takan kekafiran Ali karena ridha atas perjanjian damai dan kembali ke 
Kufah. 


Ali kembali mengirim surat, lalu mereka hendak membunuh utu- 
san pembawa surat. Kerngalan mereka bersepakat bahwa siapa saja 
yang tidak meyakini keyakinan mereka maka dia telah kafir dan halal 
darah, harta dan keluarganya. Kemudian mereka beralih ke tindakan 
nyata: mereka menghadang orang-orang dan membunuh kaum mus- 
limin yang melintas di tempat mereka, Lalu Abdullah bin Khabbab bin 
Al-Aratt berjalan melewati mereka, dia adalah gubernur yang ditun- 
juk Ali untuk membawahi beberapa negeri di sekitar tempat tersebut. 
Abdullah berjalan bersama Surriyah yang sedang hamil. Mereka mem- 
bunuh Abdullah dan membelah perut Surriyah hingga janinnya ke- 
luar. 


Peristiwa ini terdengar oleh Ali. Ali keluar untuk memerangi me- 
reka bersama pasukan yang sebelumnya dia siapkan untuk keluar me- 
nuju Syam. Ali membasmi mereka di Nahrawan. Tidak ada yang se- 
lamat dari mereka kecuali tidak lebih dari sepuluh orang. Sedangkan 
dari pasukan Ali tidak ada yang terbunuh kecuali kurang lebih sepu- 
luh orang. 


Itulah ringkasan asal mula kaum Khawarij. Kemudian orang-orang 
yang sepaham dengan keyakinan mereka bergabung dengan sisa-sisa 
personil mereka. Mereka bergerak secara sembunyi-sembunyi pada 
masa kekhalifahan Ali. Sampai akhirnya salah seorang dari mereka, 


Abdurrahman bin Muljam, membunuh Ali setelah memulai shalat 
Subuh. 


Ketika Yazid meninggal dan terjadi perpecahan, lalu Abdullah bin 
Az-Zubair memegang kendali khilafah, penduduk segenap negeri me- 
nyatakan patuh kepada Abdullah kecuali sebagian penduduk Syam. 
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Marwan memberontak dan mengklaim sebagai khalifah. Marwan me- 
nguasai seluruh Syam hingga Mesir. Pada saat demikian, kaum Kha- 
warij menampakkan diri: di Irag di bahwa komando Nafi bin Al-Az- 
rag, dan di Yamamah di bawah komando Najdah bin Amir. Najdah 
menambah keyakinan Khawarij, bahwa siapa saja yang tidak keluar 
dan memerangi kaum muslimin maka dinyatakan kafir, meskipun 
mempercayai keyakinan Khawarij. Begitu besar bencana yang mereka 
tebarkan. Mereka kian memperluas keyakinan rusak mereka: meng- 
hapus rajam atas pezina muhshan, memotong tangan pencuri hingga 
ketiak, mewajibkan shalat bagi perempuan haid selagi haid, mengang- 
gap kafir orang yang tidak melakukan amar ma'ruf nahi munkar bagi 
yang mampu melakukannya, sedangkan bagi yang tidak mampu di- 
anggap melakukan dosa besar, dan memvonis kafir pelaku dosa besar 
di antara mereka. 


Mereka menahan diri dari harta Ahli Dzimmah dan dari berinte- 
raksi dengan mereka secara mutlak. Mereka menganiaya orang yang 
menisbatkan diri kepada Islam dengan membunuh, memperbudak 
atau menyiksanya. Di antara mereka ada yang melakukan tindakan 
tersebut secara mutlak tanpa didahului oleh seruan terlebih dahulu. 
Ada juga yang menyerukan keyakinan mereka terlebih dahulu, baru 
kemudian menganiaya. Bencana yang mereka tebar terus bertambah 
hingga Al-Muhallab bin Abu Shufrah diperintahkan untuk memera- 
ngi mereka. Al-Muhallab menyerang mereka hingga meraih kemena- 
ngan dan jumlah personil kaum Khawarij jaah berkurang. Kemudian 
sisa-sisa pengikut Khawarij tetap bertahan sepanjang Dinasti Umayyah 
dan awal Dinasti Abbasiyyah. Sekelompok orang dari mereka masuk 
ke negeri Maroko. 


Abu Mikhnaf menyusun kitab tentang berita-berita kaum Khawa- 
rij, nama aslinya Luth bin Yahya. Kitab karyanya ini dirangkum oleh 
Ath-Thabari di dalam kitab Tariktnya. Berita-berita seputar Khawarij 
juga dibukukan oleh Al-Haitsam bin Adi, kemudian Muhammad bin 
Oudamah Al-Jauhari, salah seorang syaikh Al-Bukhari, dalam sebuah 
kitab besar. Berita seputar Khawarij dihimpun oleh Abu Al-Abbas Al- 
Mubarrid di dalam kitabnya, Al-Kamil, hanya saja tanpa disertai sanad, 
berbeda dengan dua kitab sebelumnya. 

Al-Gadhi Abu Bakar bin Al-Arabi berkata, bahwa ada dua golo- 
ngan kaum Khawarij: 
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Pertama, golongan yang mengklaim bahwa Utsman, Ali, para pe- 
laku Perang Jamal (Tragedi Unta) dan Perang Shiffin, serta setiap 
orang yang ridha dengan tahkim (perjanjian damai dengan ber- 
hukum kepada Kitab Allah), sebagai kafir. 


e Kedua, golongan yang mengklaim bahwa pelaku dosa besar itu 
kafir dan kekal di dalam neraka untuk selamanya. 


Ulama iain selain Al-Yadhi Abu Bakar berkata, "Melainkan golo- 
ngan pertama adalah cabang dari golongan kedua. Sebab, faktor yang 
mendorong mereka mengkafirkan semua orang itu adalah karena 
orang-orang itu telah berdosa atas perbuatan yang mereka lakukan 
-menurut klaim Khawarij-." 


Ibnu Hazm berkata, "Najdah bin Amir dari kalangan Khawarij 
berpendapat bahwa orang yang melakukan dosa kecil disiksa dengan 
selain neraka, sedangkan dtang yang terus menerus melakukan dosa 
kecil maka hukumnya seperti pelaku dosa besar, ia kekal di dalam 
neraka.” Ibnu Hazm menyebutkan bahwa di kalangan Khawarij ada 
golongan yang bersikap ekstrim dalam keyakinan mereka yang rusak. 
Mereka mengingkari shalat lima waktu dan menyatakan, "Yang wajib 
adalah shalat di pagi hari dan di sore hari." Ada yang memperboleh- 
kan pernikahan dengan anak perempuan dari anak laki-laki, atau anak 
perempuan dari saudara laki-laki maupun saudara perempuan. Ada 
yang mengingkari keberadaan surat Yusuf di dalam Al-Ouran, dan 
meyakiru bahwa orang yang mengucapkan, "Tidak ada tuhan yang 
hak selain Allah,” dinyatakan mukmin di sisi Allah meskipun hatinya 
meyakini kekafiran. 

Abu Manshur Al-Baghdadi berkata di dalam kitab Al-Magalat, 
Jumlah kelompok di dalam golongan Khawarij ada 20 kelompok." 


Ibnu Hazm berkata, "Yang paling buruk kondisinya adalah ke- 
lompok ekstrim tersebut di atas. Sedangkan yang paling mendekati 
pendapat ahli hag adalah kelompok Ibadhiyyah. Sisa-sisa pengikut 
Khawarij masih bertahan di Maroko. Ada beberapa khabar (riwayat) 
bersanad baik terkait pemaparan saya mengenai asal mula golongan 
Khawarij. Di antaranya riwayat yang ditakhrij Abdurrazzag dari Ma'- 
mar, dan ditakhrij Ath-Thabari dari jalan Yunus, keduanya dari Az- 
Zuhri, ia berkata, "Ketika pasukan Syam menyebarkan mushaf atas 
saran Amr bin Al-Ash, tatkala pasukan Irag hampir mengalahkan me- 
reka, mereka menawarkan pendapat bila peperangan yang terjadi di- 
akhiri dengan perjanjian damai, semua pasukan kembali ke negerinya 
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masing-masing, hingga kedua utusan bertemu tahun depan di Duma- 
tul Jandal. Kedua pasukan berpisah tanpa kendala apa pun. Ketika me- 
reka dalam perjalanan pulang, golongan Haruriyyah membelot dari 
Ali. Mereka berkata, "Tidak ada hukum kecuali hukum Allah." 


Ibnu Abi Syaibah mentakhrij dari jalan Abu Razin, ia berkata, "Ke- 
tika telah disepakati perjanjian damai dan Ali kembali ke Kufah, go- 
longan Khawarij membelot di Harura”. Lalu Ali mengutus Abdullah 
bin Abbas kepada mereka. Ibnu Abbas mengajak mereka berdialog. 

Begitu mereka kembali (ke Kufah), seseorang datang menemui Ali se- 
raya berkata, "Mereka mengatakan bahwa Anda menyetujui vonis ka- 
fir mereka terhadap Anda karena Anda sepakat dengan perjanjian da- 
mai." Ali kemudian berpidato guna membantah klaim tersebut. Orang- 
orang Khawarjj berteriak-teriak di sisi masjid, "Tidak ada hukum ke- 
cuali hukum Allah." 

Di sisi lain, para pimpinan Khawarij ketika itu yang berkumpul di 
Nahrawan: Abdullah bin Wahab Ar-Rasibi, Zaid bin Hishn Ath-Tha'i 
dan Hurgush bin Zuhair As-Sa'di, mereka bersepakat mengangkat Ab- 
dullah bin Wahab sebagai pemimpin mereka. Sanad-sanad dari apa yang 
saya isyaratkan tersebut akan dipaparkan nanti pada kitab Al-Fitan (fit- 
nah-fitnah), Insya Allah. 

Al-Ghazali berkata di dalam kitab Al-Wasitk, sama seperti ulama 
yang lain, bahwa ada dua sisi terkait hukum kaum Khawarj: 

e Pertama, sama seperti hukum orang murtad. 

» Kedua, sama seperti hukum kaum pemberontak. 

Ar-Rafi'i menguatkan hukum pertama. Apa yang dikatakan Ar- 
Rafi'i ini tidak bisa diterapkan bagi semua orang Khawarij, sebab ada 
dua jenis kaum Khawarij: 

« Pertama, yang telah disebutkan di atas. 

» Kedua, kelompok yang keluar untuk mencari kekuasaan, bukan 
untuk menyerukan keyakinan mereka. Mereka juga terbagi men- 
jadi dua kelompok. 

Kelompok yang keluar karena marah atas nama agama disebab- 
kan kejahatan para penguasa dan keengganan mereka mengamalkan 
sunnah nabawiyyah. Mereka berada dalam jalur Al-Hagg (kebenaran). 
Di antara mereka ada Al-Hasan bin Ali bersama penduduk Madinah, 
dan para gari' yang memberontak kepada Al-Hajjaj. 
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Dan kelompok yang keluar untuk mencari kekuasaan saja, baik 
ada syubhat pada para penguasa ataupun tidak. Mereka adalah para 
pemberontak. Penjelasan mengenai hukum mereka akan dijelaskan 
nanti pada kitab Al-Fitan (fitnah-fitnah). Hanya kepada Allah kita me- 
mohon petunjuk-Nya. 

Perkataan Al-Bukhari, "Ibnu Umar berpendapat bahwa mereka, 
adalah makhluk Ailah yang paling buruk,” hingga akhir riwayat. Di 
dalam kitab Tahdzib Al-Atsar, pada bagian Musnad Ali, Ath-Thabari 
menyatakan bahwa sanad riwayat di atas tersambung (maushul), dari 
jalur Bukair bin Abdullah bin Al-Asyajj, bahwasanya ia bertanya ke- 
pada Nafi, "Bagaimana pendapat Ibnu Umar terkait golongan Haru- 
riyyah?" Nafi' berkata, "Ibnu Umar melihat mereka sebagai makhluk 
Allah yang paling buruk. Mereka mencari-cari ayat-ayat terkait kaum 
kafir, kemudian mengarahkannya kepada kaum mukminin." Aku 
berkata, "Dan sanadnya shahih. ” 


Menurut riwayat Ath-Thabrani dari jalur ini dengan sanad marfu', 
"Mereka adalah seburuk-buruk manusia dan seburuk-buruk makhluk, 
mereka dibunuh oleh sebaik-baik manusia dan sebaik-baik makhluk." 
Di dalam hadits Abu Said yang diriwayatkan oleh Ahmad, "Mereka 
adalah seburuk-buruk umat manusia.” Menurut riwayat Ubaidullah 
bin Abu Rafi dari Ali, yang diriwayatkan oleh Muslim, "Mereka ter- 
masuk makhluk Allah yang paling Dia benci." 

Di dalam hadits Abdullah bin Khabbab, dari ayahnya, yang di- 
riwayatkan Ath-Thabrani, "Mereka seburuk-buruk korban terbunuh 
yang dinaungi langit dan dikeluarkan bumi." 


Di dalam hadits Abu Umamah disebutkan lafazh serupa. Menu- 
rut riwayat Ahmad dan Ibnu Abi Syaibah, dari Abu Barzah dengan sa- 
nad marfu', terkait kaum Khawarjj, disebutkan, "Mereka adalah sebu- 
ruk-buruk manusia dan seburuk-buruk makhluk." Ibnu Umar meng- 
ucapkannya tiga kali. Menurut riwayat Ibnu Abi Syaibah, dari jalur 
Umair bin Ishag, dari Abu Hurairah, "Mereka adalah seburuk-buruk 
makhluk." Riwayat ini mendukung pendapat bahwa kaum Khawarij 
itu kafir. 
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6930. Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, ayah- 


ku telah memberitahukan kepada kami, Khaitsamah telah memberita- 
hukan kepada kami, Suwaid bin Ghafalah telah memberitahukan kepada 
kami, Ali Radhiyallahu Anhu berkata, “Jika aku memberitahukan sua- 
tu hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada kalian, 
maka demi Allah, aku lebih senang jatuh dari langit daripada berdusta 
atas nama beliau, jika aku memberitahukan kepada kalian tentang se- 
suatu antara aku dan kalian maka sesungguhnya perang adalah tipu 
muslihat. Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, Akan muncul di akhir masa suatu kelompok 
yang usianya masih muda-muda, dangkal pemikirannya dan pandai 
mengucapkan kata-kata baik, tetapi keimanannya tidak sampai mele- 
wati tenggorokannya dan mereka keluar dari agama Islam seperti me- 
lesatnya anak panah dari target: dimana pun kalian menemui mereka 
maka bunuhlah mereka, karena dalam membunuh mereka terdapat pa- 
hala bagi pembunuhnya kelak di hari Kiamat.” 
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6931. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul Wahab telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku 
mendengar Yahya bin Said berkata, Muhammad bin Ibrahim telah me- 
ngabarkan kepadaku, dari Abu Salamah dan Atha' bin Yasar, bahwa ke- 
duanya mendatangi Abu Said Al-Khudri, lalu menanyakan kepadanya 
tentang kelompok Harurtyah, “Apakah engkau telah mendengar hadits 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang mereka?” Abu 
Said menjawab, “Aku tidak tahu apakah Haruriyah itu?” Aku mende- 
ngar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan mun- 
cul dalam umat Islam suatu kaum yang kalian menganggap shalat 
kalian lebih hina daripada shalat mereka, mereka membaca Al-Jur'an 
tetapi tidak sampai melewati tenggorokan mereka. Mereka keluar dari 
agama Islam seperti melesatnya anak panah dari target. Lalu pemanah 
melihat anak panahnya, mulai dari mata panah dan tubuh panahnya, 
lalu melihat pada bagian belakang panah, apakah ada darah menempel 
di sana?!”8 
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6932. am bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami Ibnu Wahb 
telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Umar telah memberitahu- 


kan kepadaku, bahwa ayahnya telah memberitahukan kepadanya, dari 
Abdullah bin Umar yang membicarakan Haruriyah, lalu ia berkata, 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mereka keluar 
dari agama Islam, seperti melesatnya anak panah dari target.” 


Syarah Hadits 


Hadits-hadits ini semuanya berbicara tentang kelompok Haruri- 
yah, yaitu gerombolan orang-orang yang keluar dari kepatuhan ke- 
pada khalifah Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu yang berpusat da- 
erah Harura”. 


Ciri-ciri mereka telah disebutkan oleh Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dalam hadits-hadits yang diangkat oleh Iniam Al-Bukhari 
Rahimahullah di atas, bahwa usia mereka masih muda-muda. Artinya 
belum sampai usia empat puluh tahun sehingga mereka belum memi- 
liki pengalaman yang memadai dan juga tidak memahami hidup se- 
benarnya. 

Sabda beliau, “..Perikirannya dangkal...” Artinya, nalar mereka ma- 
sih sempit dan cenderung tidak bijaksana. 


Sabda beliau, “...Pandai mengucapkan kata-kata baik...” Artinya, jika 
seseorang mendengar kata-kata mereka maka ia berkata, “Ini benar- 
benar kata-kata yang indah dan baik.” Tidak heran karena memang 
mereka jago bermain kata-kata dan memiliki kemampuan berdialog 
yang komunikatif. : 

Sabda beliau, “...Tetapi keimanannyh Hati sampai melewati tenggoro- 
kannya...” Artinya, keimanan mereka tidak masuk ke dalam hati me- 
reka, tetapi hanya di mulut dan hanya berupa kata-kata manis semata. 


Sabda beliau, “...Dan mereka keluar dari agama Islam seperti melesat- 
nya anak panah dari target...” Artinya, anak panah itu menembus target 
dengan secepat kilat, sehingga langsung keluar dari tubuh target dan 
tidak berhenti di tubuh tersebut. Apalagi bila yang memanah itu se- 
orang laki-laki yang memiliki tenaga yang kuat. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sendiri menggambarkannya di dalam hadits yang ke- 
dua, “Lalu pemanah melihat anak panahnya, mulai dari mata panah dan tu- 
buh panahnya, lalu melihat pada bagian belakang panah, apakah ada darah 
menempel di sana?!” 
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6933. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Hi- 
syam telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabar- 
kan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Said, 
ia berkata, “Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membagi 
harta rampasan maka Abdullah bin Dzu Al-Khuwaishirah At-Tamimi 
datang dengan berkata, “Adillah, wahai Rasulullah!” Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Celaka kamu, siapa lagi yang 
adil jika aku tidak adil?!” Umar berkata, “Icinkan aku memenggal ke- 
palanya!” Beliau bersabda, “Biarkanlah, karena sesungguhnya ia me- 
miliki kelompok yang shalat kalian kalah dengan shalat mereka, dan 
puasa kalian kalah dengan puasa mereka. Mereka keluar dari agama Is- 
lam laksana melesatnya anak panah dari targetnya. Lalu pemanah me- 
Tihat anak panahnya, mulai dari mata panah dan tubuh panahnya, lalu 
melihat pada bagian belakang panah, kemudian ia melihat bagian lain 
anak panahnya namun ia tidak menemukan apa pun. Panah itu telah 
melewati kotoran dan darah. Tanda-tanda mereka adalah setiap laki- 
laki memiliki benjolan di salah satu tangannya -atau beliau bersabda, 
"Salah satu dadanya..”- seperti payudara perempuan -atau beliau 
bersabda, “..Seperti uci-uci yang bergerak-gerak-. Mereka keluar saat 
manusia berpisah.” Abu said berkata, “Aku bersaksi bahwa aku men- 
dengar langsung dari Rasulullah Shallaliahu Alaihi wa Sallam. Dan 
aku bersaksi bahwa Ali telah memerangi mereka dan aku bersamanya 
sant seorang laki-laki yang memiliki tanda-tanda yang dijelaskan Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,” Igmeneruskan, “Lalu turunlah 
ayat, “Dan di antara mereka ada yang mencelamu tentang (pembagian) 
sedekah (zakat).” (OS. At-Taubah: 5872 
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6934. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid te- 
lah memberitahukan kepada kami, Asy-Syaibani telah memberitahu- 
kan kepada kami, Yusair bin Amr telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, Aku berkata kepada Sahl bin Hunaif, “Apakah kamu telah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang 
kelompok Khawarij?” Ia menjawab, “Aku telah mendengar beliau ber- 
sabda sambil mengarahkan telunjuknya ke arah Irag, “Akan muncul 
dari sana sekelompok orang yang membaca Al-Jur'an tetapi tidak sam- 
pai melewati tenggorokan mereka. Mereka keluar dari Islam laksana 
melesatnya anak panah dari targetnya." 


Syarah Hadits 


Di dalam bab sebelumnya dinyatakan bahwa kaum Khawarij ha- 
rus diperangi, dan membunuh mereka berpahala, tetapi jika khalifah 
melarang untuk memeranginya dengan tujuan persatuan dan agar 
umat tidak meninggalkannya maka boleh, namun dengan dua syarat, 


e Pertama, mereka tidak mempropagandakan doktrin bid'ah mere- 
ka kepada umat: jika mereka mempropagandakannya maka khali- 
fah tidak boleh membiarkan mereka dan tidak memerangi mereka. 


e Kedua, mereka tidak melepas loyalitas kepada khalifah dengan 
tindakan nyata. Artinya, mereka tidak berontak kepada khalifah 
dengan membawa senjata, jika mereka memanggul senjata maka 
harus diperangi karena mereka berbahaya. 


Adapun jika hanya sebatas wacana khawarij, tidak mempropagan- 
dakannya dan juga tidak melepas loyalitas kepada khalifah dengan 
memberontak, maka khalifah boleh tidak memerangi mereka demi ke- 
maslahatan dan mencegah kerusakan. 


Kemudian Imam Al-Bukhari Rahimahullah mengangkat cerita Ab- 
dullah bin Dzu Al-Khuwaishirah At-Tamimi yang berkata kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Adillah, wahai Rasulullah!” ka- 
rena beliau membagi sedekah yang tidak memuaskannya. Maka beliau 
bersabda, “Celaka kamu, siapa lagi yang adil jika aku tidak adil?!” Artinya, 
jika Rasulullah tidak adil maka siapakah yang bisa adil?! Benar sekali 
apa dinyatakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa jika 
beliau saja tidak adil maka orang yang bukan Nabi tentu lebih dari itu. 
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Mendengar itu Umar bin Al-Khaththab meminta izin untuk me- 
menggal kepala Abdullah bin Dzu Al-Khuwaishirah: karena ia telah 
menghina Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan pernyataan- 
nya, “Adillah,” karena meminta keadilan berarti (ia menuduh) beliau 
berlaku curang dan zhalim. Jelas sekali ini merupakan penghinaan ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Biarkan- 
lah!” Artinya, “Jangan bunuh dia.” Inilah dalil dalam bab ini. 


Sabda beliau, “Biarkanlah, karena sesungguhnya ia memiliki kelompok 
yang shalat kalian kalah dengan shalat mereka, dan puasa kalian kalah dengan 
puasa mereka.” Kemudian beliau menyebutkan bahwa mereka keluar 
dari agama Islam dengan sangat cepat secepat kilat, sebagaimana anak 
panah yang menembus target dan keluar dengan sangat cepat. 


Sabda beliau, “Lalu pemanah melihat anak panahnya, mulai dari mata 
panah dan tubuh panahnya, lalu melihat pada bagian belakang panah, kemu- 
dian ia melihat bagian lain anak panahnya namun ia tidak menemukan apa 
pun.” Lantaran begitu cepatnya panah itu menembus target sehing- 
ga tidak ada darah atau pun kotoran yang menempel di panah itu. 
Karenanya beliau menegaskan, “Panah itu telah melewati kotoran dan 
darah.” Sungguh ini merupakan lesatan panah yang super cepat. 


Kalangan Khawarij di atas meskipun sangat baik dalam segi shalat, 
puasa, sedekah dan ibadah lainnya, tetapi mereka keluar dari agama 
Islam Jaksana lesatan anak panah dari target: 


Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 
tanda-tanda mereka dengan bersabda, “Tanda-tanda mereka adalah setiap 
laki-laki memiliki benjolan di salah satu tangannya —atau beliau bersabda, “... 
Salah satu dadanya...”- seperti payudara perempuan —atau beliau bersabda, 
"...Seperti uci-uci yang bergerak-gerak. ..”- Artinya, benjolan seperti uci- 
uci itu bergerak-gerak dan tidak tetap. 

Sabda beliau, “Mereka keluar saat manusia berpisah.” Abu said ber- 
kata, “Aku bersaksi bahwa aku mendengar langsung dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan aku bersaksi bahwa Ali telah meme- 
rangi mereka dan aku bersamanya saat seorang laki-laki yang memi- 
liki tanda-tanda yang dijelaskan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam.” Ia meneruskan, “Lalu turun ayat, “Dan di antara mereka ada yang 
mencelamu tentang (pembagian) sedekah (zakat): jika mereka diberi bagian, 
mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi bagian, tiba-tiba mereka 
marah.” (OS. At-Taubah: 58) Laki-laki itu dihadapkan kepada Ali bin 
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Abi Thalib Radhiyallahu Anhu saat ia memerangi kaum Khawarij. Keti- 
ka laki-laki itu dihadapkan dan berada di depan Ali maka laki-laki itu 
bertakbir dan bertahmid, karena telah jelas bahwa mereka keluar dari 
kepatuhan kepada pemimpin yang sah. 

Tidak diragukan bahwa Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu ada- 
lah khalifah yang sah dan dialah pemimpin kaum muslimin. Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata, “Mu'awiyah tidak keluar 
dari kepatuhan kepada Ali dan ingin merebut tampuk kekuasaan, te- 
tapi ia hanya menuntut agar Ali menghukum orang-orang yang mem- 
bunuh Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu. Jadi, Ada perbedaan yang 
jelas antara Mu'awayah dan kaum Khawarij." 

Bagaimana pun juga, Ali bin Abi Thalib adalah khalifah yang sah. 
Barangsiapa yang tidak loyal kepadanya berarti telah keluar dari kepa- 
tuhan kepadanya. Tetapi'jika'ketidakpatuhan itu didasari takwil yang 
dibolehkan maka mereka adalah para pemberontak, dan jika didasari 
dengan takfir (pengkafiran) maka mereka adalah Khawarjj. 


Sebagaimana diketahui bahwa kaum Khawarij keluar dari kepatu- 
han kepada para pemimpin negara yang sah dan menganggap mereka 
semua telah kafir, karena mereka tidak memberlakukan undang-un- 
dang Al-Kitab dan As-Sunnah dan mereka tidak dibenarkan melaku- 
kan proses tahkim (arbritase), sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibru 
Hajar Rahimahullah di muka. 


Jadi, pelajaran yang bisa diambil dari hadits ini adalah, apa yang 
diisyaratkan oleh Imam Al-Bukhari Rahimahullah, bahwa seorang kha- 
lifah (pemimpin negara) boleh membiarkan kaum Khawarij dan tidak 
memeranginya, tetapi -sebagaimana yang aku katakan- harus meme- 
nuhi dua syarat, 

« Pertama, mereka tidak mempropagandakan doktrin bid'ah mere- 
ka kepada umat: jika mereka mempropagandakannya maka khali- 
fah tidak boleh membiarkan mereka dan tidak memerangi mereka. 

» Kedua, mereka tidak melepas loyalitas kepada khalifah dengan 
tindakan nyata. Artinya, mereka tidak berontak kepada khalifah 
dengan membawa senjata: jika mereka membawa senjata maka 
harus diperangi karena mereka berbahaya. 
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6935. Ali telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abu Az-Zinad telah memberitahukan kepada kami, 
dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kiamat tidak akan 
terjadi sampai dua kelompok berperang dengan satu tujuan." 


Syarah Hadits 


Ulama berbeda pendapat tentang sabda Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, “Kiamat tidak akan terjadi sampai dua kelompok berperang de- 
ngan satu tujuan.” Apakah ini termasuk tanda-tanda hari Kiamat yang 
menunjukkan masanya yang semakin dekat? Ataukah berarti peris- 
tiwa ini terjadi sebelum hari Kiamat, baik dekat dengan hari Kiamat 
itu atau jauh? Redaksi hadits ini memiliki dua kemungkinan makna di 
atas. Karenanya, kita menjumpai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyampaikan hadits seperti ini, tetapi terjadinya setelah beberapa 
waktu. Ini tidak menunjukkan bahwa Kiamat sudah dekat. 
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Adapun tanda-tanda Kiamat yang jauh, maka dengan diutusnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau adalah nabi penutup 
merupakan dalil! dekatnya hari Kiamat. 


Al-OJasthalari Rahimahullah berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Kiamat tidak akan terjadi sampai dua kelompok 
berperang...” yaitu kelompok Ali dan kelompok Mu'awiyah. Beliau 
meneruskan, “”..Dengan satu tujuan.” Artinya, keduanya mengaku se- 
bagai pihak yang benar dan lawannya adalah pihak yang salah ber- 
dasarkan ijtihad keduanya. 


Ibnu Hajar Rahimahullah di dalam Kitab Fath Al-Bari berkata, "Di 
dalam redaksi hadits terdapat tambahan “Di antara keduanya terjadi pe- 
perangan yang dahsyat.” Yang dimaksud dengan dua kelompok adalah 
kelompok Ali dan kelompok Mu'awiyah. Sedangkan yang dimaksud 
dengan tujuan keduanya adalah Islam berdasarkan pendapat yang 
kuat. Ada yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah keyakin kedua 
pihak berada di pihak yang benar. Hal ini diangkat sebagai isyarat ada- 
nya kenyataan lain di sebagian jalur sanadnya, sebagaimana yang di- 
miliki oleh Ath-Thabari dari jalur Abu An-Nadhrah, dari Abu Said se- 
perti redaksi di atas. Hanya saja di akhirnya terdapat tambahan, “Ketika 
mereka seperti itu, mendadak ada kelompok yang keluar yang berhasil dibunuh 
oleh salah satu dari dua kelompok yang berada di pihak yang benar.” Dengan 
ini nampak sekali korelasi riwayat ini dengan sebelumnya. 


Jadi, di sini terdapat dua faidah: 

6 Pertama, adanya korelasi riwayat ini dengan sebelumnya. 

e Kedua, kejelasan dua kelompok itu adaiah kelompok Ali bin Abi 
Thalib dan kelompok Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu. 
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6936. Abu Abdillah berkata, Al-Laits berkata, Yunus telah memberitahu- 


kan kepadaku, dari Ibnu Hisyam, ia berkata, Urwah bin Az-Zubatr 
telah mengabarkan kepadaku, bahwa Al-Miswar bin Makhramah dan 
Abdurrahman bin Abdul Mari telah mengabarkan kepadanya, bahwa 
keduanya mendengar Umar bin Al-Khaththab berkata, aku mendengar 
Hisyam bin Hakim membaca Surat Al-Furgan saat Rasulullah Shalial- 
lahu Alaihi wa Sallam masih hidup. Saat itu aku mendengar bacaan 
Hisyam dengan gaya bahasa yang berbeda-beda yang tidak pernah di- 
bacakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadaku. Sehingga 
hampir saja aku menariknya saat shalat. Maka aku menunggunya sam- 
pai salam, kemudian aku tarik dengan sorbannya —atau dengan sor- 
banku,- dan aku bertanya, “Siapakah yang membacakan surat ini kepa- 
damu?” Ia menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
membacakannya kepadaku.” Aku berkata, “Kamu bohong, demi Allah, 
sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membacakan 
kepadaku surat yang kamu baca ini.” Kemudian aku menyeretnya untuk 
menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu aku berka- 
ta kepada beliau, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mendengar 
orang ini membaca surat Al-Furgan dengan beberapa gaya bahasa yang 
tidak engkau bacakan kepadaku, padahal engkau telah membacakan su- 
rat Al-Furgan kepadaku.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Lepaskanlah, wahai Umar! Bacalah wahai Hisyam.” Hi- 
syam pun membaca surat itu seperti yang aku mendengarnya tadi. Ma- 
ka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Begitulah ditu- 
runkan.” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Bacalah wahai Umar!” Maka aku membacanya. Lalu beliau bersabda, 
“Begitulah diturunkan.” Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Al-Jur'an ini diturunkan dengan tujuh gaya bahasa, maka bacalah apa 
yang paling mudah darinya. “7 
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Syarah Hadits 


Korelasi hadits ini dengan bab ini adalah, bahwa Umar Radhi- 
yallahu Anhu mengingkari bagian dari Al-Ouran, tetapi penging- 
karannya ini dengan suatu takwil (alasan yang dibenarkan), karena 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membacakan suarat Al-Furgan 
kepadanya tidak seperti yang dia dengar dari bacaan Hisyam, sehing- 
ga ketika Hisyam menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membacakannya kepadaku.” Maka ia menyangkalnya dengan berka- 
ta, "Kamu berbohong.” 


Hal ini menjadi dalil bahwa seorang yang menakwil tidak kafir, 
karena ia tidak bermaksud mengingkari dan melawan kebenaran, te- 
tapi ia berpendapat demikian berdasarkan takwil. Jadi, jika seorang 
awam mendengar bacaan yang tidak ada dalam mushaf yang di biasa 
dibaca, lalu ia mengatakan bahwa bacaan yang dia dengar itu bukan 
Al-Jur'an, maka ia tidak dihukumi kafir, karena ia mendasarkannya 
pada takwil. 

Ini adalah bentuk keluasan kasih sayang Allah kepada hamba- 
hamba-Nya: bahwa jika seseorang menakwil dan menetukan sesuatu 
atas dasar takwil itu maka ia tidak boleh dihukum, karena Allah Ta'ala 
berfiraman, 
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“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 
melakukan kesalahan.” (OS. Al-Bagarah: 286) 


Namun, jika orang yang menakwil itu tidak berdasar kebenaran 
maka takwilnya tidak bisa diterima, karena ia berbuat salah. Semesti- 
nya ia harus melakukan penelitian dan menanyakannya sehingga ia 
mengetahui kebenaran itu. Hal ini berlaku bagi seorang penakwil yang 
fanatik pada pendapatnya jika bertentangan dengan kebenaran. 

Seorang penakwil yang dimaafkan dalam takwilnya adalah se- 
orang mujtahid. 

Hadits ini menunjukkan ketegasan seorang Umar bin Al-Khath- 
thab Radhiyallahu Anhu dan ia sangat disegani oleh siapa pun: jika tidak 
demikian tentu Hisyam bisa dengan mudah menghindar dari Umar. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa, seseorang yang menangkap 
orang lain dengan cara mengancam karena rasa cemburu terhadap 
Allah dan Rasul-Nya Jseperti yang dilakukan oleh Umar terhadap 





orang tersebut), maka perbuatannya itu tidak disalahkan. Karenanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyalahkan dan meng- 
hardik Umar bin Al-Khaththab Radhiyalahu Anhu. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa Al-Our'an diturunkan de- 
ngan tujuh gaya bahasa Arab. Artinya, seseorang boleh membaca Al- 
Our'an sesuai dengan gaya bahasanya sendiri dan tidak memaksakan 
diri membacanya dengan gaya bahasa lain. 


Hal ini berlaku di masa-masa awal. Kemudian pada masa khalifah 
Abu Bakar para shahabat mengusulkan satu gaya bahasa (logat) saja 
dalam membaca Al-Our'an, yaitu gaya bahasa suku Ouraisy. Kemu- 
dian pada masa khalifah Utsman para shahabat mengusulkan Al-Jur- 
'an dalam satu mushaf saja, yaitu mushaf Utsmani sehingga tidak ada 
lagi perbedaan dalam membaca Al-Gur an. 

Ini semua adalah ijtihad:ijtihad brilian, karena jika bacaan-baca- 
an Al-Our'an itu dibiarkan seperti yang terjadi pada masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, niscaya umat saling menyalahkan. Tetapi 
berkat kasih sayang-Nya, Allah menjaga keotentikan Al-Our'an ini de- 
ngan ijtihad-ijtihad brilian para shahabat Radhiyallahu Anhum. 
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6937. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Wakt' 
telah mengabarkan kepada kami, (H). Dan Yahya telah memberitahu- 
kan kepada kami, ia berkata, Waki' telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari A-A'masy, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah Ra- 
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dhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ketika turut ayat ini, "Orang-orang 
yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan 
kezhaliman (syirik), (OS. Al-An'am: 82) maka shahabat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa keberatan dan berkata, “Siapa di 
antara kita yang tidak pernah berbuat zhalim kepada dirinya sendiri?!" 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “(Kezhaliman 
dalam ayat ini) tidak seperti yang kalian sangka, tetapi penafsirannya 
seperti perkataan Lugman kepada angknya, “Wahai anakku! Jangan- 
lah engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezhaliman yang besar.” (OS. Lugman: 
13),72 


Syarah Hadits 


Korelasi hadits ini dengan bab ini adalah, bahwa para shahabat 
Radhiyallahu Anhum menakwil dan mengira bahwa yang dimaksud de- 
ngan kezhaliman di atas adalah kemaksiatan. Maka Rasulullah Shalial- 
lahu Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa maksudnya adalah kesyiri- 
kan dengan dasar firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezhaliman yang besar.” (OS. Lugman: 13). Di 
sini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyalahkan mereka 
atas takwil mereka, bahkan beliau menafikan takwil itu dan menjelas- 
kan bahwa takwil mereka bukan yang dimaksud. 
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6938. Abdan telah memberitahukan kepada kami, Abdullah telah mengabar- 


kan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Az- 
Zuhri, Mahmud bin Ar-Rabi' telah mengabarkan kepadaku, ia berkata, 
Aku mendengar Itban bin Malik berkata, “Pagi-pagi sekali Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama kami, mendadak seseorang 
berkata, “Dimana Malik bin Ad-Dukhsyun?” Seseorang dari kami men- 
jawab, “Itu orang munafik yang tidak cinta kepada Allah dan Rasul- 
Nya.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bu- 
kankah kalian pernah menyatakan bahwa ia mengucapkan, “Lan ilaaha 
illallah' tulus karena Allah?!” Ia menjawab, “Iya.” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya seorang hamba tidak menemukannya pada hari Kia- 
mat kecuali Allah mengharamkan neraka atasnya.” 


Syarah Hadits 2. 
Artinya, jika ia mengucapkannya tulus dari hatinya, tidak hanya 


dengan lisannya, karena ucapan saja sama seperti seorang munafik, 
mengingat orang-orang munafik pun bersaksi bahwa tiada Tuhan 
(yang berhak disembah) selain Allah dan Muhammad sebagai utusan 


Allah. 


Sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil tidak kafirnya 


seorang yang meninggalkan shalat, namun istidial (pengambilan dasar 
hukum) ini tidak tepat, karena dua hal: 


Pertama, ucapan kalimat syahadat harus benar-benar tulus dari 
dalam hati. Jika orang itu mengucapkannya dengan penuh keikh- 
lasan dari lubuk hatinya maka tidak mungkin ia meninggalkan 
shalat. 


Kedua, jika kita tidak mempertimbangkan hal ini maka hadits iru 
bersifat umum dan dispesifikasi dengan hadits-hadits yang me- 
nunjukkan kafirnya seorang yang meninggalkan shalat. Sementara 
kita tidak boleh mengambil dali! yang musytabih (ambigu) dengan 
mengorbankan dalil yang muhkam (pasti). 


Dalil dalam hadits ini adalah pernyataan laki-laki “Itu orang mu- 


nafik.” Namun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menghu- 
kumnya dan juga tidak menghardiknya atas pernyataannya yang ber- 
bahaya itu, karena orang itu mengucapkannya atas dasar takwil (ala- 
san yang kuat). 
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6939. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah te- 


lah memberitahukan kepada kami, dari Hushain, dari Fulan, ia berkata, 
"Suatu saat Abu Abdirrahman dan Hibban bin Athiyah berbantah-ban- 
fahan. Abu Abdirrahman berkata kepada Hibban, “Aku tahu motivasi 
Ali bin Abi Thalib berahi menumpahkan darah (berperang).” Hibban 
bertanya, “Apa itu?” Abu Abdirrahman berkata, “Yaitu sesuatu yang 
aku dengar sendiri darinya.” Hibban bertanya, “Apa itu?” Ia berkata, 
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutusku, Az-Zubair dan 
Abu Martsad. Kami semua adalah penunggang kuda yang handal. La- 
Ju beliau bersabda, “Berangkatlah ke Raudhah Haj —Abu Salamah ber- 
kata, "Begitulah Abu Awanah menyatakan, “Haj'- karena di sana ada 
seorang wanita yang membawa surat dari Hathib bin Balta'ah untuk 
orang-orang musyrik (di Mekah), maka ambillah surat itu kepadaku.” 
Maka kami segera berangkat dengan memacu kuda-kuda kami hingga 
akhirnya kami menemukan wanita tersebut di tempat yang ditunjukkan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan wanita itu menaiki unta. 
Ternyata surat itu untuk penduduk Mekah yang mengabarkan akan 
keberangkatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada mere- 
ka. Maka kami bertanya, “Dimana surat yang kamu bawa?” Wanita 
itu menjawab, “Aku tidak membawa surat.” Maka kami menderumkan 
untanya dan menggeledahnya tetapi kami tidak menemukan apa pun." 
Maka kedua teman kami berkata, “Kami tidak yakin wanita itu mem- 
bawa surat.” Aku berkata, “Kita semua yakin bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tidak mungkin berdusta.” Kemudian Ali ber- 
kata, “Demi Allah, keluarkan surat itu atau aku akan menelanjangi- 
mu.” Maka wanita itu segera merunduk ke bawah tempat duduknya 
yang tertutup dengan kain tebal, lalu mengeluarkan surat itu. Maka 
kami segera membawanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Umar berkata, “Wahai Rasulullah, Hathib telah mengkhianati 
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Allah, Rasul-Nya dan kaum muslimin. Maka izinkan aku memenggal 
kepalanya.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Wahai Hathib, apa yang mendorongmu melakukan hal ini?” Hathib 
menjawab, "Wahai Rasulullah, tidak ada yang menghalangiku untuk 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Tetapi aku ingin berbuat baik 
kepada penduduk Mekah sehingga keluargaku dan harta bendaku di 
sana selamat. Sementara tidak ada seorang pun dari shahabatmu kecua- 
Ii di Mekah memiliki seseorang yang bisa mengamankan keluarga dan 
harta bendanya!” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Hathib benar, maka jangan mengatakan kepadanya kecuali kebaikan." 
Perawi berkata, "Umar kembali lagi dan berkata, "Wahai Rasulullah, 
Hathib telah mengkhianati Allah, Rasul-Nya dan kaum muslimin. 
Maka 121nkan aku memenggal kepalanya.” Beliau bersabda, “Bukankah 
Hathib termasuk shahabat yang ikut dalam perang Badar? Kamu tidak 
tahu mungkin Allah menunjukkan tempat untuk mereka dan berfir- 
man, "Lakukan apa pun yang kalian mau karena Aku telah memasti- 
kan surga untuk kalian!” Maka kedua mata Umar menitikkan air mata 
dan berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui itu.2 


Syarah Hadits 


Ini juga termasuk ke dalam bentuk takwil, karena tidak disangsi- 
kan bahwa seorang mata-mata yang mengabarkan rahasia kaum mus- 
limin kepada orang-orang kafir telah berbuat dosa yang sangat besar. 
Ulama berpolemik apakah menjadi kafir atau tidak? 


Sebagian mereka menyatakan bahwa ia telah menjadi kafir, kare- 
na perbuatannya termasuk bentuk kedekatan yang nyata kepada kaum 
kafir dan permusuhan kepada kaum muslimin. Allah Ta'ala berfir- 
man, " Wahat orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan orang 
Yahudi dan Nasrani sebagai teman setialmu). mereka satu sama lain saling 
melindungi. Barangsiapa di antara kamu yang menjadikan mereka teman setia, 
maka sesungguhnya dia termasuk golongan mereka. Sungguh, Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang yang zhalim.” (OS. Al-Maa idah: 51) 


Tetapi pendapat yang kuat adalah ia tidak kafir dengan tindakan 
berbahaya itu, melainkan ia hanya menjadi fasik. 
Tanya: Apakah ia harus dihukum mati atau tidak? 
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Jawab: Tidak boleh dibunuh, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak halal darah seorang muslim kecuali sebab salah 
satu dari tiga hal: Janda (atau duda) yang berzina, jiwa dibalas jiwa (mem- 
bunuh), dan orang yang meninggalkan agamanya (Islam) serta berpisah dari 
jamaah.””5 Jadi, ia tidak boleh dihukum mati karena ia seorang muslim 
yang terjaga nyawanya. 

Tetapi dikatakan oleh sebagian ulama bahwa orang itu harus di- 
hukum mati. Dalam hal ini Hathib tidak dibunuh karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan penghalangnya, yaitu ia sa- 
lah satu pejuang Badar. Ini menunjukkan bahwa tindakan memata-ma- 
tai kaum muslimin hukumannya adalah mati. Tetapi dalam kasus Ha- 
thib ada pencegahnya, yaitu keberaan Hathib sebagai pejuang Badar. 
Seperti diketahui bahwa hukum tidak berlaku kecuali sebab-sebab, 
syarat-syaratnya ada darjtidak ada penghalang. 

Contohnya, kekerabatan adalah sebab-sebat warisan. Jika ada satu 
saja penghalang warisan maka tidak bisa mewaris. Begitu juga semua 
hukum-hukum yang ada yang tidak berlaku kecuali Tengkap sebab, 
syarat dan tidak ada penghalangnya. 


Pendapat kedua inilah yang kuat, bahwa mata-mata harus dibu- 
nuh, meskipun ia seorang muslim. Ia dihukum sebagai seorang mus- 
lim, sehingga mayatnya dimandikan, dikafani, dishalati dan dikebu- 
mikan di pemakaman muslim. 


Hadits ini menunjukkan bahwa seorang muslim yang baik terka- 
dang melakukan hal-hal yang tidak patut dilakukan. Buktinya Hathib 
ingin membantu orang-orang Ouraisy mereka mau menjaga keluarga 
dan harta bendanya di Mekah. Sementara shahabat lain memiliki kera- 
bat di Mekah sehingga keluarga harta bendanya terjamin keselama- 
tannya. 

Hadits ini juga menunjukkan ketegasan Ali bin Abu Thalib Radhi- 
yallahu Anhu. Ali sangat yakin bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak mungkin berbohong saat memerintahkan mereka. Maka 
dengan keyakinan ini ia menyatakan, “Kamu memberikan surat itu 
atau aku akan menelanjangimu untuk mengambilnya.” Seperti diketa- 
hui bahwa menelanjangi wanita bukanlah perkara ringan. Karenanya, 
wanita itu dengan sangat terpaksa sekali menyerahkan surat Hathib 
yang dibawanya. 
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Hadits ini juga menunjukkan bolehnya menelanjangi seseorang de- 
mi mengambil sesuatu yang dapat membahayakan kaum muslimin. 
Tetapi sekarang ada cara yang lebih canggih, yaitu mereka menuliskan 
sesuatu di kertas dan dibungkus dengan permen atau plastik, kemu- 
dian menelannya. Jika dibutuhkan maka ia memuntahkannya atau di- 
keluarkan dengan cara lain. 

Intinya, sesuatu yang mungkin dilihat dari luar maka seseorang 
boleh melakukan apa pun demi mengetaHui hal tersebut. 


ak 
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Dan firman Allah Ta'ala, “Kecuali orang yang dipaksa kafir 
padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak 
berdosa), tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk 
kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan mereka 
akan mendapat adzab yang besar.” (0S. An-Nahi: 106) 


Allah Ta'ala juga berfirman, “Kecuali karena (siasat) menjaga 
diri dari sesuatu yang kamu takuti dari mereka.” (0S. Ali Imran: 
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ito 
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28) Itulah yang dinamakan tagiyah (siasat). 

Allah Ta'ala juga berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang 
dicabut nyawanya oleh malaikat dalam keadaan menzhalimi 
sendiri, mereka (para malaikat) bertanya, “Bagaimana kamu 
ini?" Mereka menjawab, “Kami orang-orang yang tertindas di 
bumi (Mekah),” sampai pada firman-Nya, "Allah Maha Pemaaf, 

Maha Pengampun.” (OS. An-Nisaa': 97-99) 

Allah Ta'ala juga berfirman, “Dan orang yang lemah, baik 
laki-laki, perempuan maupun anak-anak yang berdoa, “Ya 
Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri Ini (Mekah) yang 
penduduknya zhalim. Berilah kami pelindung dari sisi-Mu, dan 
berilah kami penolong dari sisi-Mu." (OS. An-Nisaa': 75) Allah 
Ta'ala mengampuni orang-orang yang lemah yang tidak kuasa 
melaksanakan perintah-Nya. Seorang yang terpaksa tidak lain 
adalah orang yang lemah yang tidak kuasa melakukan sesuatu 
yang diperintahkan kepadanya. 

Al-Hasan berkata, “Tagiyah (siasat menyembunyikan keimanan 
karena terpaksa) dibolehkan sampai hari Kiamat.” 

Ibnu Abbas berkata tentang seseorang yang dipaksa oleh 
kawanan perampok sehingga ia menceraikan istrinya, “Tidak 
apa-apa (talaknya tidak jatuh).” Pendapat ini dikuatkan oleh 
Ibnu Umar, Ibnu Az-Zubair, Asy-Sya'bi dan Al-Hasan. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Semua 

perbuatan tergantung niatnya.” 


Imam Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Kitab Pemaksaan.” Pe- 
maksaan adalah menekan seseorang untuk melakukan sesuatu yang 
tidak dikehendaki, baik berupa perkataan atau perbuatan. Pemaksaan 
dalam perkataan seperti seseorang yang memaksa berkata, “Katakan, 
“Rasulullah adalah pembohong.” Sedangkan pemaksaan dalam per- 
buatan seperti seseorang yang berkata, “Bersujudlah di depan patung 
ira.” 

Pemaksaan sendiri harus disertai dengan ancaman, baik dengan 
ancaman menyekap, menyakiti, merampas harta, memukul fisik, atau 
lainnya. 
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Intinya, sarana pemaksaan itu bermacam-macam dan semuanya 
merupakan udzur dengan melihat jenis hal yang dipaksakannya. Orang 
yang dipaksa melakukan kekufuran tidak sama dengan orang yang 
dipaksa untuk menyerahkan beberapa rupiah uangnya. Jenis paksaan 
ini dibedakan untuk membedakan ancaman yang digunakan. 


Pemaksaan ini termasuk salah satu dari hal-hal yang menghalangi 
taklif yang ada tiga: Al-Jahi (tidak mengetahui hukumnya), An-Nisyan 
(lupa) dan Al-Ikrah (pemaksaan). Kesemuanya disebutkan di dalam Al- 
Our'an dan As-Sunnah. 

Al-Jahi dan An-Nisyan tersebut dalam firman Allah Ta'ala, " Ya Tu- 
han kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami melaku- 
kan kesalahan,” maka Allah Ta'ala berfirman, “Telah Aku lakukan (Aku 
kabulkan permohonanmu).“ 

Adapun dalil pemaksaan, maka tersebut dalam firman Allah Ta- 
'ala, 


Lan ae . Aa her en - PX - . 
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“Barangsiapa kafir kepada Allah setelah dia beriman (dia mendapat kemur- 
kaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang 
dalam beriman (dia tidak berdosa), tetapi orang “yang melapangkan dadanya 
untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan mereka akan men- 
dapat adzab yang besar.” (OS. An-Nahl: 106) 

Namun kesemuanya itu bisa juga masuk dalam firman Allah 
Ta'ala, 


Tha Ad 2G LI 
S3 5 SAS 33 ah, as Ika Pen ae 


“Dan tidak ada dosa atasmu jika kamu khilaf tentang itu, tetapi (yang ada do- 
sanya) apa yang disengaja oleh hatimu.” (OS. Al-Ahzaab: 5) Artinya bah- 
wa orang yang dipaksa berarti dia tidak menyengaja dengan hatinya 
(tidak memiliki niat melakukan) sesuatu yang dipaksakan. 

Sementara di dalam As-Sunnah, maka telah diriwayatkan dari Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Umatku 
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dimaafkan dari suatu khilaf, lupa, dan apa yang dipaksakan atasnya. 2 


Firman Allah Ta'ala, “Kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hati- 
nya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), tetapi orang yang mela- 
pangkan dadanya untuk kekafiran.” (OS. An-Nahl: 106) Ini merupakan 
is-titsna” mungathi' (pengecualian ekternal) dari ayat sebelumnya. Ayat 
sebelumnya adalah, “Barangsiapa kafir kepada Allah setelah dia ber- 
iman (dia mendapat kemurkaan Allah)” Dan jawabannya adalah, 
“Maka kemurkaan Allah menimpanya dan mereka akan mendapat adzab yang 
besar.” (OS. An-Nahl: 106) Kecuali orang yang dipaksa kafir sementa- 
ra hatinya masih tetap dalam keimanan, maka orang itu tidak masuk 
dalam ancaman tersebut. 


Firman Allah Ta'ala, “Maka kemurkaan Allah menimpanya dan mereka 
akan mendapat adzab yang besar.” (OS. An-Nahi: 106) meniscayakan sifat 
Al-Ghadhab (murka) untpk Allah. Jadi Al-Ghadhab ini termasuk jajaran 
sifat-sifat yang dimiliki Allah Ta'ala, sebagaimana halnya Al-Farah (se- 
nang), Al-Mahabbah (cinta), Al-Kurh (tidak suka), Al-Bughdh (benci), dan 
lain-lain. Dalam menyikapi sifat-sifat ini golongan Ahlussunnah wai 
Jama'ah mengimani apa adanya sesuai dengan keagungan Allah Ta- 


f 


ala. 

Kalangan Mw'athilin mengingkari sifat-sifat ini dengan argumen- 
tasi bahwa menetapkan sifat-sifat itu untuk Allah dapat menyeret 
kepada tasybih (penyerupaan Allah kepada makhluk). Mereka tidak 
sadar bahwa sifat-sifat yang disandangkan kepada Allah memiliki ke- 
agungan Dzat yang disandarinya. Jadi, kemurkaan (Al-Ghadhab) yang 
disandangkan kepada Allah Ta'ala jelas berbeda dengan kemurkaan 
yang disandangkan kepada manusia. 


Mereka mendefinisikan bahwa amarah dan murka adalah mendi- 
dihnya darah karena dendam dan ini tidak patut disandang oleh Allah 
Ta'ala. Maka dikatakan kepada mereka, amarah yang kamu definisikan 
adalah amarah makhluk. Adapun amarah Allah maka seperti halnya 
sifat-sifat yang lain yang tidak mungkin kita tangkap hakikatnya, apa- 
lagi membayangkannya. 

Firman Allah Ta'ala, “Kecuali karena (siasat) menjaga diri dari sesuatu 
yang kamu takuti dari mereka.” (OS. Ali Imran: 28) Ini merupakan pe- 
ngecualian dari ayat sebelumnya. Lalu, apakah ini merupakan istits- 
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na” mungathi' (pengecualian eksternal) atau istitsna muttashil (penge- 
cualian internal)? 
Allah Ta'ala berfirman, 
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“Janganlah orang-orang beriman menjadikan orang kafir sebagai pemimpin 
selain orang-orang beriman. Barangsiapa berbuat demikian, niscaya dia tidak 
akan memperoleh apa pun dari Allah, kecuali karena (siasat) menjaga diri dari 
sesuatu yang kamu takuti dari mereka.” (OS. Ali Imran: 28) Berdasarkan 
ayat ini isfitsna” di atas mengandung kemungkinan mungathi dan mut- 
faskil. Tetapi yang lebih tepat adalah istitsna” mungathi', karena besiasat 
dengan tagiyah ini tidak meniscayakan adanya muwalah (menjadikan 
orang kafir sebagai pemimpin). Andaikata kita jadikan sebagai istits- 
ng" muttashil, maka maknanya adalah, “Kecuali karena siasat untuk me- 
lindungi diri dari mereka sehingga mereka menjadikan orang-orang 
kafir sebagai pemimpin.” Tentu makna ini tidak benar, karena seorang 
mukmin tidak mungkin menjadikan orang kafir sebagai pemimpin de- 
ngan me-musuhi sesama muslim, tetapi ia diperbolehkan mengguna- 
kan metode tagiyah untuk mengelabui, sehingga orang kafir menyang- 
ka bahwa mukmin tersebut berbaikan dengannya, tetapi sesungguh- 
nya tidak dimikian. Ini adalah metode tauriyah (pengelabuhan). Tau- 
riyah ini dibolehkan saat seseorang menghadapi marabahaya demi 
menghindarinya atau adanya suatu kebenaran yang samar demi 
mengungkapkannya. 

Suatu saat Nabi Sulaiman Alsihissalam menggunakan metode tau- 
riyah ini dengan mengambil pedang dan hendak membelah seorang 
anak untuk diserahkan kepada dua wanita yang sedang bertikai mem- 
perebutkannya,? padahal beliau tidak bersungguh-sungguh akan me- 
lakukannya dan juga tidak akan membunuhnya. Ini termasuk metode 
tauriyah. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri saat hendak berpe- 
rang pasti memalingkan kepada yang lainnya untuk mengelabuhi mu- 
suh,9 jika beliau akan mengarahkan pasukannya ke selatan, maka be- 
liau memperlihatkan sedang menuju ke utara. 
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Pernyataan Imam Al-Bukhari Rahimahullah, “Itu adalah Tagiyah.” 
Tidak boleh menyebutnya dengan tugyah seperti yang terbiasa di- 
ucapkan oleh kalangan umum, karena itu merupakan kesalahan da- 
lam berbahasa Arab. Jadi, jika Anda hendak mengucapkan tugyah maka 
ucapkanlah tagiyah, karena jika Anda hendak mengucapkan tugyah 
maka Anda harus mengucapkan tugah, mengingat dalam kata tugyah 
terdapat ya" yang di-fathah-kan sementara sebelumnya berupa huruf 
mati. Di dalam kaidah sharaf (morfologi) dinyatakan jika ada ya yang 
di-fathah-kan dan huruf sebelumnya mati, maka harakat ya harus di- 
pindah ke huruf mati sebelumnya, kemudian ya” diganti dengan alif. 


Jadi, tugyah berdasarkan kaidah di atas mengharuskan adanya per- 
pindahan harakat fathah ke gaf. Jika harakat fathah telah dipindah ke gaf, 
maka ya” harus diganti dengan alif. 

Firman Allah ala, ., 


Tg C3 .' OA . - “ 
EC 
pa d 
“Sesungguhnya orang-orang yang dicabut nyawanya oleh malaikat dalam 
keadaan menzhalimi sendiri, mereka (para malaikat) bertanya, “Bagaimana 
kamu ini?” Mereka menjawab, “Kami orang-orang yang tertindas di bumi 


(Mekah),” sampai pada firman-Nya, 
0 San Aa 
Teng byac 


" Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun.” (OS. An-Nisaa': 97-99) 


Firman-Nya, “Orang-orang yang dicabut nyawanya oleh malaikat.” 
Maksudnya orang-orang yang nyawanya dicabut oleh para malaikat 
saat mereka berbuat zhalim terhadap diri mereka sendiri, karena me- 
reka mendiami tempat yang-tidak diizinkan berdiam diri di sana. 

Firman-Nya, “Mereka (para malaikat) bertanya, “Bagaimana kamu ini?” 
Maksudnya, selama ini kalian berada dimana saja?! Bagaimana mung- 
kin kalian masih tetap berada di tempat yang seharusnya kalian ting- 
galkan untuk berhijrah, tetapi kalian tidak juga berhijrah?! 

Firman-nya, “Mereka menjawab, “Kami orang-orang yang tertindas di 
bumi (Mekah). Maksudnya bahwa mereka berkata, "Kami tidak berda- 
ya sehingga kami tidak mungkin meninggalkan Mekah." 
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Firman-Nya, “Mereka (para malaikat) bertanya, “Bukankah bumi Allah 
itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah (berpindah-pindah) di bumi itu?” 
Maksudnya, jika kalian tidak berdaya dan tidak bisa memperlihatkan 
agamamu maka mestinya kalian berhijrah. 
Intinya, bahwa syahid (yang menjelaskan hubungan ayat-ayat ini 
dengan judul bab) adalah firman Allah Ta'ala, 
E 
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“Mereka yang tidak berdaya dan tidak mengetahui jalan (untuk berhijrah), 
maka mereka itu, mudah-mudahan Allah memaafkannya.” (OS. An-Nisaa : 
98-99) Maksudnya, orang-orang yang tidak berdaya dan tidak menge- 
tahui jalan untuk berhijrah, maka mereka dimaafkan, karena mereka 
laksana seorang yang dipaksa oleh keadaan. 


Firman Aliah Ta'nla, 
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"Dan orang yang lemah, baik laki-laki, perempuan maupun anak-anak yang 
berdoa, “Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang 
penduduknya zhalim. Berilah kami pelindung dari sisi-Mu, dan berilah kami 
penolong dari sisi-Mu.” (OS. An-Nisaa : 75) 

Al-Bukhari Rahimahuliah menjelaskan, “Allah Ta'ala mengampuni 
orang-orang yang lemah yang tidak kuasa melaksanakan perintah-Nya. 
Seorang yang terpaksa tidak lain adalah orang yang lemah yang tidak 
kuasa melakukan sesuatu yang diperintahkan kepadanya.” 

Imam Al-Bukhari Rahimahullah ingin menganalogikan seorang 
yang dipaksa (Al-Mukrah) dengan orang yang tidak berdaya (Al-Mus- 
tadh'af), bahkan Al-Mustadh'af terkadang masih memiliki jalan keluar, 
tetapi semua jalan tertutup bagi Al-Mukrah. 

Jadi, jika seseorang dipaksa berbuat kufur baik secara ucapan mau- 
pun perbuatan, lalu ia melakukan apa yang dipaksakan kepadanya itu, 
maka ia tidak lepas dari beberapa ketentuan berikut: 

Pertama, jika ia melakukannya dengan hati mantap, suka rela dan 
senang maka menjadi kafir, seperti ia dipaksa untuk bersujud kepada 
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patung, lalu ja melakukannya dengan hati yang senang maka ia men- 
jadi kafir. 

Tanya: Bagaimana mungkin ada paksaan saat seseorang melaku- 
kannya dengan senang?! 

Jawab: Bisa saja, seperti halnya ia saat pertama kali melakukannya 
ada keraguan dan rasa terpaksa, tetapi saat dipaksa hatinya mantap 
dengan kekufuran yang dipaksakan itu, sehingga ia masuk dalam g0- 
longan orang-orang yang beribadah kepada Allah di bibir jurang. Jika 
memperoleh kebaikan maka hatinya tenang, tetapi jika mendapatkan 
suatu musibah maka ia berpaling. 


Kedua, ia melakukan sesuatu yang dipaksakan untuk menghi- 
langkan ancaman dan tidak bertujuan melakukannya dengan sung- 
guh-sungguh. Contohnya, ia bersujud kepada patung untuk menghi- 
langkan ancaman tidak #nenyembah patung tersebut, dan juga tidak 
menyembah kepada Allah lantaran patung tersebut. Maka orang itu 
dimaafkan dan tidak berdosa. 


Ketiga, ia melakukan sesuatu yang dipaksakan kepadanya dengan 
bertakwil, ia bersujud pada patung dan hatinya berniat menyembah 
kepada Allah, maka ia lebih dimaafkan, karena jika pada keadaan ke- 
dua di atas orang itu dimaafkan, maka dalam kondisi ketiga ini lebih 
berhak untuk dimaafkan. 


Keempat, ia melakukan sesuatu yang dipaksakan kepadanya itu 
tidak untuk menghindari ancaman dan juga tidak senang melakukan- 
nya, tetapi ia melakukannya tanpa tujuan, maka kondisi ini masih di- 
perdebatkan di kalangan ulama. Sebagian ulama menyatakan ia dima- 
afkan dan tidak berdosa, meskipun ia dengan sengaja melakukannya. 
Namun sebagian ulama yang lainnya menyatakan bahwa ia berdosa, 
karena yang wajib dilakukannya adalah berniat menghindari anca- 
man. 


Yang benar bahwa ia dimaafkan, berdasarkan keumuman firman 
Allah Ta'ala, “Kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap te- 
nang dalam beriman (dia tidak berdosa).” (OS. An-Nahi: 106) terlebih ba- 
gi orang awam, karena orang awam tidak mengerti dan tidak memi- 
liki pengetahuan sehingga tidak melakukan takwil. Ia hanya bersujud 
saja sesuai dengan yang dipaksakan kepadanya. Tetapi jika ia ditanya, 
“Apakah kamu besujud kepada patung itu sungguh-sungguh dan 
menghendakinya?” Pasti ia menjawab, “Tidak.” 
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Pernyataan Imam Al-Bukhari Rahimahullah, “Al-Hasan berkata, 
“Tagiyah (siasat menyembunyikan keimanan karena terpaksa) dibo- 
lehkan sampai hari Kiamat.” Maksudnya, tagiyah merupakan rukhshah 
(keringanan) yang tetap berlaku sampai hari Kiamat. Tetapi tagiyah ini 
tidak seperti tagiyah yang berlaku di kalangan Syi'ah Rafidhah. Syi'ah 
Rafidhah menjalankan tagiyah nifag (tagiyak yang lebih menjurus pada 
kemunafikan), karena mereka menyimpan suatu kekufuran dalam ha- 
ti, tetapi mereka memperlihatkan kebalikannya di muka umum. 


Yang dimaksud dengan tagiyah di sini adalah, suatu sikap penge- 
labuan (siasat) untuk menghindari marabahaya dengan cara yang di- 
perbolehkan syari'at. Sementara sikap kemunafikan tidak boleh dija- 
lankan dalam keadaan apa pun, bahkan sikap pelaku kemunafikan 
lebih buruk daripada seorang kafir, karena orang kafir menampakkan 
kekafirannya sehingga kita bisa mewaspadainya, akan tetapi orang 
munafik tidak menampakkan kejahatannya. Seorang munafik meru- 
pakan mata-mata yang jahat yang sangat berbahaya bagi agama Is- 
lam. Karenanya Allah Ta'ala berfirman, “Mereka itulah musuh (yang se- 
benarnya), maka waspadalah terhadap mere .” (OS. Al-Munaafiguun: 4) 


Pernyataan Imam Al-Bukhari Rahimahullah, “Tonu Abbas Radhi- 
yallahu Anhuma berkata tentang seseorang yang dipaksa oleh kawanan 
perampok sehingga ia menceraikan istrinya, “Tidak apa-apa.” Artinya, 
talaknya tidak jatuh, karena ia dipaksa. Dalam talak disyaratkan harus 
muncul dari kehendak bebas pihak laki-laki. Jika ia dipaksa menjatuh- 
kan talak, lalu ia menjatuhkannya di bawah paksaan tersebut maka ta- 
laknya tidak jatuh, baik dipaksa oleh perampok, dipaksa istrinya sen- 
diri, atau yang lainnya. 

Termasuk dalam bentuk pemaksaan adalah, seorang istri yang 
mengancam suaminya, “Talaklah aku, atau aku akan membakar diri- 
ku!” Ini termasuk pemaksaan karena siapa pun tidak ingin istrinya 
membakar diri. 


Contoh lairinya adalah, seorang anak yang berkata kepada ayah- 
nya, “Ceraikan ibu, atau aku akan membakar diri!” Dan lainnya. 


Contoh yang lain lagi, apa yang terjadi pada masa Khalifah Umar 
bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, bahwa ada sepasang suami istri 
yang pergi ke sebuah toko untuk membeli madu. Lalu keduanya ber- 
henti di bukit. Kemudian sang istri mengikat suaminya dengan tali dan 
mengancam, “Ceraikan aku, atau aku lepaskan tali ini!” Maka sang sua- 
mi pun menceraikannya. 
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Maka di antara syarat terjadinya talak adalah terjadinya dengan su- 
ka rela dari suami, tetapi apakah disyaratkan pula ada niat padanya? 


Yang dominan dari ungkapan Imam Al-Bukhari Rahimahullah saat 
beliau mengangkat sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Se- 
mua perbuatan tergantung niatnya,” bahwa jatuhnya talak harus di- 
barengi dengan adanya niat. Jika talak disebutkan dengan meriggu- 
nakan kata-kata talak, maka memiliki beberapa implikasi: 


Pertama, disertainya niat talak. Ulama sepakat talaknya jatuh. 
Seperti seseorang di bawah paksaan yang berkata untuk istrinya, "Ia 
saya talak.” Maka istrinya tersebut tertalak selama ia niat saat meng- 
ucapkannya. Jika sang suami berniat tiga kali talak dengan mengikuti 
pendapat ulama tentang jatuhnya tiga talak dengan satu kata: apakah 
yang diniatkan itu efektif ataukah harus mengucapkan jumlah talak 
secara verbal? 7 


Jawab, pendapat yang benar adalah, jika sang suami berniat men- 
jatuhkan talak lebih dari satu maka ia harus mengucapkannya secara 
lisan. Ketika itu hanya diniatkan maka yang jatuh adalah talak satu. 


Kedua, tidak niat menjatuhkan talak dan langsung diucapkan. Se- 
perti sang suami berkata, "Anti thalig min 'igal (kamu terlepas dari ika- 
tan)” Maka ulama sepakat talak dengan kata-kata seperti ini tidak ja- 
tuh. 


Ketiga, sang suami berkata kepada istrinya, "Anti fhalig (kamu ter- 
lepas)," sementara dalam hatinya ia menambahkan, "Thalig min witsag 
(terlepas dari ikatan, tidak terlepas dari pernikahan)." Di sini sang istri 
tidak dicerai berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Semua perbuatan tergantung niatnya.” 


Tetapi jika hal ini diperkarakan di pengadilan, maka hakim harus 
memutuskan sesuai dengan ucapan verbalnya, tanpa menanyakan apa 
pun yang diucapkan dalam 'hati. Hal ini berdasarkan sabda Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya aku hanya memutuskan 
sesuai yang aku dengar.” Jadi, hakim harus mengesahkan talak orang 
tersebut. 


Jika patokannya adalah niat suami dan keputusan hakim, apakah 
pada kondisi seperti ini sang istri melaporkannya ke pengadilan atau 
langsung memercayai niat suaminya? 


531 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 1, 54 dan 2392) dan Muslim (no. 1907). 
532 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 7169), dan Muslim (1713). 
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Jawab, patokannya adalah kondisi suami, jika sang istri meman- 
dang suaminya seorang yang taat yang tidak mungkin berbohong ten- 
tang apa yang diucapkannya, maka ia haram memerkarakannya ke 
pengadilan: karena ia akan dijerat dengan sesuatu yang sebenarnya ti- 
dak diinginkan. Tetapi jika suaminya adalah orang yang masa bodoh, 
suka bermain-main dan kata-katanya tidak bisa dipegang tentang apa 
yang ada di dalam hatinya, maka sang istri wajib melaporkannya ke 
pengadilan, terlebih jika talak yang diucapkannya itu yang terakhir. 

Jika sang istri ragu-ragu, artinya ia memiliki baik sangka dan juga 
buruk sangka kepada suaminya, maka lebih baik ia tidak melaporkan 
suaminya ke pengadilan, karena pada dasarnya pernikahannya masih 
tetap sah. 

Intinya, suami yang mengucapkan kata talak kepada istrinya de- 
ngan disertai niat menceraikannya, maka talaknya jatuh baik secara 
agama maupun pengadilan. Jika ia berniat selain talak dengan me- 
nambahkan kata batasan, maka talaknya tidak jatuh secara mutlak, 
seperti ia mengatakan “Anti thalig bin witsag” (kamu terlepas dari ika- 
tan). Jika sang suami berniat selain talak tanpa disertai dengan kata- 
kata batasan sama sekali, maka talak tidak jatuh. Tetapi jika pihak istri 
memperkarakannya di pengadilan, maka hakim wajib memutuskan ja- 
tuhnya talak berdasarkan hadits di atas. 

Keempat, Suami mengucapkan kata-kata talak tanpa sadar dan ju- 
ga tidak berniat menjatuhkan talak dan lainnya, seperti ia dalam kon- 
disi emosi dan marah sehingga tanpa disadari kata-kata talak melun- 
cur dari mulutnya. Lalu ia mengatakan, “Sungguh saat itu saya tidak 
sadar menjatuhkan talak dan saya juga tidak meniatkannya,” apakah 
talaknya jatuh atau tidak? 

Jawab, dalam masalah ini terdapat perincian hukum, karena kon- 
disi seperti ini tidak akan terjadi kecuali saat emosi dan marah. Semen- 
tara kondisi marah sendiri ada tiga macam yakni puncak kemarahan, 
permulaan kemarahan, dan pertengahan kemarahan. 


Puncak kemarahan adalah batas di mana pelakunya tidak menya- 
dari apa pun yang keluar dari mulutnya. Ia tidak sadar apakah ia me- 
ngatakan, Anti thalig (kamu terceraikan), Anti jamilah (kamu cantik), 
Anti dzamimah (kamu jelek), Anti 'ajuz (kamu tua), atau Anti syabbah 
(kamu masih muda). Kata-kata talak dari orang dengan kondisi seperti 
ini tidak jatuh menurut kesepakatan ulama, mengingat orang itu tidak 
bermaksud menceraikan istrinya. 
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Permulaan kemarahan adalah seseorang yang marah karena me- 
nyikapi kondisi tertentu, lalu ia mengucapkan kata-kata talak, seperti 
saat istrinya melanggar suatu hal, kemudian ia menjatuhkan talak ke- 
pada istrinya karena marah. Talak dalam situasi seperti ini menurut 
kesepakatan ulama jatuh, karena ia sadar akan konsekuensi ucapan- 
nya dan bisa mengendalikan kata-katanya. 


Pertengahan kemarahan adalah seseorang yang dalam kondisi 
marah dan ia masih bisa menyadari kata-katanya, tetapi tidak bisa me- 
ngendalikannya, sehingga keluarlah kata-kata talak itu dan ia sadar 
akan konsekuensinya. Dalam hal ini ulama berselisih pendapat seba- 
gian ulama menyatakan talaknya jatuh, dan sebagian lagi menyatakan 
tidak jatuh. 

Pendapat yang benar bahwa talak itu tidak jatuh, karena orang 
yang berada dalam kondisfseperti ini tak ubahnya seorang yang dipak- 
sa. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Tiada talak saat kondisi marah.” 


han GEA OM Ip EN Bis SB PES AA 
TE a£ aa gi la ad Si ui Pin 3 Sa gi 
ds dan Mb dina at 


#9 


2 SA Ly bas Ga ina Sa as 
Tap GAS Ti maa 


6940. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Khalid bin Yazid, dari Said bin Abu 
Hilal, dari Hilal bin Usamah, bahwa Abu Salamah bin Abdurrahman 
telah mengabarkan kepadanya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa dalam shalat, “Ya Allah, selamat- 
kanlah Ayyasy bin Abi Rabf'ah, Salamah bin Hisyam dan Al-Walid bin 
Al-Walid. Ya Allah, selamatkanlah orang-orang yang lemah dari kaum 
muslimin. Ya Allah, keraskan siksa-Mu atas kabilah Mudhar, dan ki- 


539 Ditakhrij oleh Muslim (no. 675). 


696 





rim untuk mereka tahun-tahun paceklik seperti paceklik yang melanda 
kaum Nabi Yusuf.” 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat doa untuk kebaikan suatu kaum dan 
juga doa atas kehancuran kaum lainnya. Doa beliau “Ya Allah, selamat- 
kanlah Ayyasy bin Abi Rabi'ah, Salamah bin Hisyam dan Al-Walid bin Al- 
Walid.” Ini merupakan doa untuk kebaikan suatu kaum. Doa Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ya Allah, selamatkaniah orang-orang yang 
lemah dari kaum muslimin,” juga untuk kebaikan suatu kaum. Doa ke- 
dua ini bersifat general setelah doa spesifik. 


Sementara doa beliau “Ya Allah, keraskan siksamu atas kabilah Mudhar, 
dan kirim untuk mereka tahun-tahun paceklik seperti paceklik yang melanda 
kaum Nabi Yusuf.” merupakan doa kesengsaraan atas suatu kaum. 


Jadi, gunut merupakan sarana doa untuk kebaikan suatu kaum 
dan keburukan atas suatu kaum. 


Dalil dalam hadits ini, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam menganggap orang-orang yang lemah sebagai orang-orang yang 
tidak kuasa menegakkan eksistensi dirinya. Karenanya mereka butuh 
untuk didoakan. Sehingga keberadaan mereka di daerah asal yang ha- 
rus ditinggalkan laksana orang-orang yang terpaksa. 


Dalam hadits ini terdapat suatu dalil bolehnya menggunakan na- 
ma Al-Walid (dengan Al), atau Walid (tanpa Al): karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menggantinya. Andaikata nama :tu 
dilarang tentu beliau menggantinya. Sebagaimana beliau mengganti 
nama Barrah menjadi Zainab dan juga nama Juwairiyah. Nama Al- 
Walid meskipun diceritakan itu merupakan nama salah satu Firaun 
Mesir yang Nabi Musa diutus untuk menghadapinya, karena dice- 
ritakan bahwa nama aslinya adalah Al-Walid bin Mush'ab bin Ar- 
Rayyan.?5 Namun menurut saya ini sangat jauh dari kebenaran, meng- 
ingat kata-kata tersebut adalah kata-kata dari bahasa Arab, sehingga 
sangat jauh sekali nama Fir'aun yang berkebangsaan Koptik adalah 
dengan kata-kata Arab. Tetapi itu semua baru sebatas diceritakan. 


Intinya, memberi nama Al-Walid (dengan Al) atau Walid (tanpa Al) 
tidak dilarang. 


534 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 6192), dan Muslim (no. 2141). 
535 Ditakhrij oleh Muslim (no. 2140). 
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# Fi 
. 3. Tn 
na Pn ai 


“Tahun-tahun paceklik seperti paceklik yang melanda kaum nabi Yusuf.” Di- 





katakan, ci » cw, boleh juga dikatakan, 2 $ os (dengan adanya hu- 
ruf nun). Ibnu Malik telah mengisyaratkan akan bolehnya hal tersebut 
dalam Alfiyah beliau, di mana beliau berkata, 


SIS 3733 im Ji 
Dan bab ini sama seperti kata “Hinin” 

Maksud beliau Rahimahullah, bahwa kata “Sinuun serta babnya” 
terkadang berlaku seperti,halnya kata “Hiinm,” yaitu boleh diberi ha- 
rakat yang asli pada huruf nun-nya, maka boleh Anda katakan, ra 
H2» (dengan menetapkan huruf nun), seperti halnya Anda katakan, 
alis OP oa Aiton (kata “Hr” -nya diberi harakat kasrah). 

Boleh juga -dan itulah yang lebih fashih, Anda memperlakukan- 
nya seperti Jamak Mudzakkar Salim, yaitu dengan menetapkan huruf 
wawu dan nun dalam keadaan rafa', dan dengan menetapkan huruf ya" 
dan nun dalam keadaan jarr dan nashab, kecuali jika di-idhafah-kan ma- 


ka huruf nun-nya dihilangkan, karena nun Jamak Mudzakkar Salim ke- 
tika di-idhafah-kan dihilangkan. 


C1? 
ASI SE otg JSI SA YA ja 


Bab Orang yang Memilih Dipukul, Dibunuh dan Kehinaan 
Daripada Menjadi Kafir 


3 GhS 138 BABI 33 aj MI ae Ip ALAN NS MAA 
A6 Ia gan Aa Bo AA is TE AI 
Ags IS Ia Ak dag dea Jaa ds JG NE 
3 Aha Va ap Na ai KY 
KS IG Sa daa SN SAN Om 

A3 SAR AI 


6941. Muhammad bin Abdullah bin Hausyab£Ath-Tha'ifi telah memberita- 
hukan kepada kami, ia berkata, Abdul Wahhab telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, Ayyub telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abu Oilabah, dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiga hal yang barangsiapa 
memilikinya maka ia akan merasakan manisnya iman: (1) hendaknya 
Allah dan Rasul-Nya lebih dicintai daripada selainnya. 12) hendaknya 
mencintai seseorang hanya karena Allah. 13 dan hendaknya ta takut 
menjadi kafir sebagaimana ia takut dilemparkan ke ner 


Syarah Hadits 


Pernyataan Imam Al-Bukhari Rahimahullah, “Bab Orang yang Me- 
milih Dipukul, Dibunuh dan Kehinaan Daripada Menjadi Kafir.” Arti- 
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nya, saat terjadi pemaksaan. Di muka telah saya jelaskan secara terpe- 
rinci terkait hal ini, bahwa jika tidak menuruti paksaan tersebut me- 
nyebabkan terganjalnya syiar agama Islam, maka yang harus dikede- 
pankan adalah bersabar. Adapun jika paksaan itu bersifat pribadi ma- 
ka cara menyikapinya telah saya jelaskan dengan detail. 


Kemudian Imam Al-Bukhari Rahimahullah manjadikan hadits 
agung ini sebagai dalil, bahwa keimanan memiliki rasa yang manis. 
Rasa keimanan ini sangat terasa melebihi rasa apa pun. Jika madu ada- 
lah rasa yang paling enak dirasakan, namun tak bertahan lama rasa 
enak itu memudar, lalu hilang. Tetapi rasa keimanan tak ubahnya po- 
hon yang memiliki buah manis yang tidak bisa ditemukan kecuali oleh 
orang yang menanamnya. Itulah rasa yang mampu menghilangkan ke- 
nikmatan dunia dari seseorang yang memilikinya. Sehingga ia yakin 
bahwa satu-satunya orangyang paling berbahagia di duria. Dalam hal 
ini seorang ulama salaf menyatakan, “Jika penduduk surga berada di 
dalam kenikmatan ini, maka mereka benar-benar dalam kenikmatan 
yang sesungguhnya.” Artinya, seseorang mendapati dirinya dalam 
kondisi tenang dan bahagia yang tidak mungkin dirasakan oleh orang 
yang tidak mengalaminya. 


Pertama, hendaknya Allah dan Rasul-Nya lebih dicintai daripada 
selainnya. 

Tanya: Cinta merupakan kondisi kejiwaan yang tidak mungkin di- 
manipulasi, baik dimunculkan maupun dihilangkan, lalu bagaimana 
dikatakan, “Hendaknya Allah dan Rasul-Nya lebih dicintai daripada 
selainnya?” Bukankah Rasulullah Shallahahu Alaih: wa Saliam bersabda, 
“Ya Allah, inilah pembagianku terkait rasa cinta yang kumiliki. Janganlah 
Engkau menyalahkanku terkait yang Engkau miliki dan tidak aku miliki. "8 


Jawab: Benar. Tidak diragukan bahwa rasa cinta adalah kondisi 
kejiwaan yang tidak mungkin untuk dimanipulasi, baik dengan me- 
nambahi atau pun mengurangi. Tetapi jika seseorang dikaruniai suatu 
komitmen untuk mengikuti littiba') dan menuruti segala hal yang da- 
tang dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka itulah rasa cinta 
sesungguhnya. Allah Ta'ala berfirman, 


sn Ken Kaaa GA aa ro5 ES 


536 Ditakhuij oleh Abu Dawud (no. 2134), At-Tirmidzi (no. 1140), An-Nasa'i (no. 3953) 
dan Ibnu Majah (no. 1973). Lihat Irwa" Al-Ghali! (7/82). 
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“Katakanlah (Muhammad), Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 
Allah mencintarmu dan mengampuni dosa-dosamu.” (OS. Ali Imran: 31) 





Jika Anda menyaksikan seseorang yang memiliki komitmen yang 
tinggi dalam mengikuti ajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
bahkan jika Anda sendiri merasakan adanya komitmen mengikuti Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka itu adalah tanda kecintaan 
Anda kepada Allah Ta'ala. Kecintaan ini akan Anda temukan dalam diri 
Anda, bahwa Anda lebih memilih Allah dan Rasul-Nya daripada yang 
lainnya. 

Tanda kecintaan yang paling nampak adalah, andaikata ayah An- 
da memerintahkan Anda melakukan sesuatu yang bertentangan de- 
ngan perintah Allah dan Rasul-Nya, maka Anda akan mendahulukan 
perintah Allah dan Rasul-Nya. Sehingga Allah dan Rasul-Nya lebih 
Anda cintai daripada ayah Anda sendiri. 

Termasuk tanda-tanda kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya 
yang lain adalah, jika keinginan Anda mendorong Anda melakukan 
suatu hal yang mengandung kemaksiatan, tetapi Anda menolaknya 
dan lebih memilih taat kepada Allah dan Rasul-Nya, maka Anda ha- 
rus tahu bahwa Anda lebih mencintai Allah dan Rasul-Nya daripada 
diri Anda sendiri. 

Kedua, hendaknya mencintai seseorang karena Allah Ta'ala se- 
mata. 

Sarana-sarana mendapatkan cinta dan menarik simpati umat ma- 
nusia ada banyak sekali, di antarnya adalah: 

# Memberi hadiah, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, “Saling berbagi hadiah-lah kalian niscaya kalian akan saling men- 
cintai, "8 

« Menyebarkan salam, karena itu termasuk kunci saling mencintai. 

s Mencintai anak, ayah dan sanak kerabat secara wajar. 

» Mencintai seseorang karena akhlaknya yang mulia dan kederma- 
wanannya. 

» Mencintainya karena keilmuannya. 

# Mencintainya karena harta bendanya. 


537 Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad (no. 593), dan Al-Baihagi da- 
lam Al-Kubra (6/169). Lihat Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir (no. 3004). Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (no. 2130) dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
dengan redaksi, “Saling memberi hadiah-lah kalian semua: karena hadiah bisa menghi- 
langkan panasnya hati..." 
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Intinya, sarana-sarana cinta manusia itu banyak sekali, tetapi yang 
hakiki adalah mencintai seseorang hanya karena Allah Ta'ala sema- 
ta. Inilah cinta yang hakiki, karena cinta inilah yang bisa menjauhkan 
seseorang dari kemungkaran dan setiap perbuatan yang mengandung 
kemaksiatan kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Selama Anda mencintai seseorang yang tidak Anda cintai kecuali 
karena Allah, maka cinta Anda akan kekal selama orang itu komitmen 
dalam ketaatan, tetapi jika ia melenceng rmaka Anda akan memben- 
cinya dan tidak lagi mencintainya. 





Jika Anda mengetahui bahwa cinta Anda terbangun atas ponda- 
si kokoh ini, Anda tidak mencintai kecuali karena Allah semata dan 
tidak membenci kecuali karena Allah jua, maka itu termasuk hal yang 
menjadikan Anda dapat merasakan manisnya iman. 

Jadi, hal kedua ini sangat tergantung dengan yang pertama, jika 
Anda tidak mencintai seseorang kecuali karena Allah, maka itu kare- 
na kepanjangan dari kesempurnaan cinta Anda kepada Allah, meng- 
ingat kesempurnaan cinta adalah mencintai kekasih, sebagaimana ke- 
sempurnaan kebencian adalah membenci musuh-musuh kekasih itu. 
Dalam hal ini seorang penyair berkata, 

1 


OS 8 IL AK) LAIN NA C3 
Apakah kamu mencintai musuh-musuh kekasihmu dan kamu mengaku, 


Masih mencintainya, sungguh itu tidak mungkin terjadi. 

Cinta seperti ini mustahil, karena kekasih sejati adalah seorang 
yang mencintai seseorang yang Anda cintai dan membenci seseorang 
yang Anda benci. Jika Anda mengaku mencintai Allah secara sungguh- 
sungguh, maka Anda pasti akan mencintai orang yang komitmen di 
jalan ketaatan kepada Allah, dan Anda pasti akan membenci orang 
yang bermaksiat kepada Allah Ta'nla. 

Ketiga, hendaknya seseorang takut kembali kepada kekufuran. 

Dalam salah satu riwayat dinyatakan, “..Setelah Allah menyelamat- 
kannya dari kekufuran.”8 Sebagaimana ia takut dimasukkan ke dalam 
neraka. 

Terinspirasi dari hal ketiga ini, Imam Al-Bukhari Rahimahullah 
membuat judul bab di atas. Artinya, jika ada seseorang yang diancam, 


538 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 21), dan Muslim (no. 43). 
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“Engkau memilih dibakar, atau engkau melakukan kekufuran?” Maka 
ia menjawab, “Bakar saja aku, sehingga aku tidak kafir.” Inilah bentuk 
kesabaran dengan memilih dibunuh atau dibakar daripada melakukan 
kekufuran. 


Inilah alasan memasukkan hadits ini ke dalam bab ini. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah dalam Kitab Fath Al-Bari (12 / 
316) menyatakan, 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tiga hal yang barang- 
siapa memilikinya, maka ia akan merasakan manisnya iman: 11) hendaknya 
Allah dan Rasul-Nya lebih dicintai daripada selainnya...". Penjelasan ten- 
tang hadits ini telah disampaikan dalam Kitab Al-Iman di awal-awal 
kitab ini. 

Alasan menetapkan judul bab ini dari hadits di tersebut adalah, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyamakan ketakutan 
menjadi kafir dengan ketakutan masuk neraka. Dibunuh, dipukul dan 
dihinakan lebih ringan bagi seorang mukmin daripada masuk ke dalam 
neraka, sehingga rasa sakit itu secara otomatis lebih ringan baginya 
daripada kembali lagi menjadi kafir. Penjelasan ini disampaikan oleh 
Ibnu Baththal. Ia menambahkan, dalam hadits ini terdapat argumen- 
tasi yang berpihak kepada madzhab Maliki. Namun Ibnu At-Tin me- 
ngomentarinya, bahwa ulama sepakat untuk lebih memilih mati da- 
ripada harus menjadi kafir. Berarti hadits ini tidak berpihak kepada 
ulama yang menyatakan bahwa mengucapkan kata-kata kekufuran itu 
lebih baik daripada mati dibunuh. Al-Muhallab menceritakan bahwa 
sebagian ulama menolak pendapat di atas dengan mendasarkannya 


pada firman Allah Ta'ala, 
” (3 Ae Lp 
SAN NY 


"Dan janganlah kamu membunuh dirimu.” (OS. An-Nisaa': 29) Namun 
tidak ada dalil di dalarnnya yang mendukung: karena dalam ayat se- 
lanjutnya Allah Ta'ela berfirman, 


3 SS PA ar 
Ka Ie Y3 Ja Uya 


"Dan barangsiapa berbuat demikian dengan cara melanggar hukum dan zha- 
lim.” (OS. An-Nisaa': 30) Ayat ini merupakan batasan untuk ayat sebe- 
lumnya, sehingga orang yang mengorbankan dirinya di jalan ketaatan 
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tidak disebut sebagai pelanggar hukum dan orang yang berbuat aniaya. 
Ulama sepakat bolehnya terjun dalam marabahaya dalam berjihad. 


Komentar ini menepis kesepakatan ulama yang diangkat oleh Ib- 
nu At-Tin di atas. Di sana juga ada ulama yang menyatakan lebih baik 
mengucapkan kata-kata kufur daripada mati dibunuh di bawah an- 
caman. Jika ulama itu memutlakkannya maka itu tidak benar. 


Ea ISU YP NE SIS JB DAA Hi Kat WAS MAY 
BA Pa Lb A5 Gi Ka Haa AL 
If Eyi3a S6 St SA Ke Ja P3 EYE 


aa ti 
“ at 


ge NT, 

6942. Said bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abbad 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ismail, aku mendengar (Jais, 
aku mendengar Said bin Zaid berkata, “Aku melihat diriku dikuatkan 
oleh Umar untuk selalu menjadi seorang muslim. Jika gunung Uhud 
berguncang karena apa yang kalian perbuat terhadap Utsman (bin 
Affan), maka sangat pantas gunung Uhud terguncang.” 


Syarah Hadits 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Atsgalani Rahimahullah dalam kitab Fath 
Al-Bari (24/99) menyatakan, 


Hadits ini telah disebutkan dalam “Bab Islamnya Said bin Zaid.” 
Hadits ini sangat sesuai dengan judul bab di atas, karena Said dan 
istrinya, saudari Umar bin Al-Khaththab lebih memilih dihinakan da- 
ripada kekufuran. Dengan alasan inilah hadits tersebut sesuai dengan 
judul bab di atas. 


Al-Kirmani berkata, "Korelasinya adalah, Utsman bin Affan lebih 
memilih dibunuh daripada harus meluluskan tuntutan para pembu- 
nuhnya, sehingga pilihanannya untuk meninggal daripada kekufuran 
jauh lebih utama. Sementara nama istri Said bin Zaid adalah Fathi- 
mah binti Al-Khaththab. Ja adalah wanita yang memeluk Islam setelah 
Khadijah." 
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Dikatakan, keislaman Fathimah didahului oleh keislaman Ummu 
Al-Fadhl, istri Al-Abbas. Demikian yang dikatakan oleh Ai-Hafizh Ra- 
himahullah. 

Imam Badruddin Al-Aini dalam Syarh Al-Bukhari menyatakan, 

Perkataannya, “Aku melihat diriku,” ini termasuk kekhususan per- 
buatan hati. 


Perkataannya, “Oleh Umar,” maksudnya adalah Umar bin Al- 
Khaththab Radhiyallahu Anhu. | 


Perkataannya, 4 Ae 5 3 “Jika gunung Uhud berguncang,” maksud- 
nya terbelah. Dan pada riwayat terdahulu disebutkan dengan lafazh, 
jail (dengan huruf ja). 

Perkataannya, “Gunung Uhud,” nama sebuah gunung yang sudah 
dikenal, terletak di Madinah. 


Perkataannya, “Karena apa yang kalian perbuat terhadap Utsman," yaitu 
oleh sebab apa yang telah kalian lakukan terhadap Utsman bin Affan 
Radhiyallahu Anhu, berupa menyelisihinya, membelot dari ketaatan ke- 
padanya, padahal dia adalah Amirul Mukminin. Lalu mereka pun me- 
ngepungnya, kemudian mereka membunuhnya dengan cara zhalim 
serta melampaui batas. Demikian yang dikatakan oleh Al-Aini Rahima- 
hultah. 

Adapun makna globai hadits di atas adalah, jika kalian lakukan 
terhadap gunung Uhud apa yang kalian lakukan terhadap Utsman, nis- 
caya gunung Uhud akan terguncang karena kasihan terhadap Utsman. 

Said bin Zaid berkata, "Sekiranya perbuatan itu kalian lakukan ter- 
hadap gunung Uhud, niscaya ia akan terguncang: lalu bagaimana, se- 
dang kalian melakukannya terhadap seorang laki-laki (Utsman)?!" 


SA EA 1G BELA GP SAS GAS IE SIA ES AL 
de Ja gi Lets IE LI AS 3 

Gd kata UI Ga J3 Op Lg ya, As: 

35 barkedana aa Baba JB 3 AYI 

JA ea IE MEI AAS G3 Ja PI 
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Sia US ada Aas DL MAS DUA be ita 
Ai Ip SNI ai 2 PAN GS AN, san IA 
S3, ka de Sing Ii Yi AYI Sr At 

5 Joki 


6943. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ismail, ia berkata, Oais telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Khabbab bin Al-Aratt, ta berkata, "Kami 
pernah mengadu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
saat itu beliau tidur beralaskan selendangnya di bayangan Ka'bah. 
Kami berkata, “Tidakkah engkau memohonkan pertolongan (kepada 
Allah) untuk kami.Tidakkah engkau berdoa untuk kami?” Beliau ber- 
sabda, “Sungguh ada orang sebelum kalian diculik, lalu dimasukkan ke 
dalam lubang bumi, kemudian didatangkan gergaji yang diletakkan di 
kepalanya sehingga terbelah menjadi dua bagian. Ada juga orang yang 
disisir dagingnya sampai tulangnya dengan sisir besi. Namun itu se- 
mua tidak menghalanginya dari agamanya. Demi Allah, sungguh aga- 
ma ini akan sempurna sehingga orang yang bepergian dari San'a (Ya- 
man) ke Hadramaut tidak ada yang ditakuti kecuali Allah dan serigala 
yang mengancam kambing gembalaannya. Tetapi kalian tergesa-gesa.” 


Syarah Hadits 


Dalil dalam hadits ini adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Sungguh ada orang sebelum kalian diculik, lalu dimasukkan ke dalam 
lubang bumi, kemudian didatangkan gergaji yang diletakkan di kepalanya se- 
hingga terbelah menjadi dua bagian.” Artinya, kepala itu terbelah menjadi 
dua dengan cara digergaji. “Ada juga orang yang disisir dagingnya sampai 
tulangnya dengan sisir besi.” Artinya, tubuh orang itu disisir dengan sisir 
besi sampai ke tulang belutangnya. Semoga Allah menyelamatkan kita 
semua. “Namun itu semua tidak menghalanginya dari agamanya.” 


Hadits ini mengisyaratkan wajibnya bersabar menerima siksaan 
dalam rangka menjalankan agama. Penjelasan ini telah saya sampai- 
kan di depan dengan jelas dan terperinci. 
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Bab Jual Beli Orang yang Dipaksa dan Lainnya, Baik dengan 


Kebenaran dan Selainnya 
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6944, Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Al-Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Said Al-Magburi, da- 
ri ayahnya, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ketika 
kami berada di masjid maka mendadak Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam keluar menemui kami dengan berkata, “Ayo, kita berang- 
kat kepada orang-orang Yahudi!” Maka kami keluar bersama sehing- 
ga sampai di Bait Al-Midras. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berdiri dan menyeru, "Wahat kalangan Yahudi, masuklah 
agama Islam maka kalian akan selamat.” Maka para shahabat berkata, 
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"Engkau telah menyampaikan wahai Abu Al-Oasim!,” Beliau bersab- 
da, "Itulah yang aku inginkan.” Kemudian beliau menyeru untuk kedua 
kali dan para shahabat berkata, "Engkau telah menyampaikan wahai 
Abu Al-Oasim!” Kemudian beliau menyeru untuk ketiga kalinya dan 
melanjutkan, "Ketahuilah bahwa bumi ini milik Allah dan Rasul-Nya 
dan aku ingin menjelaskan kepada kalian, maka barangsiapa di antara 
kalian yang mendapati harta bendanya terdapat sesuatu maka harus 
menjualnya: jika tidak maka ketahuilah bahwa bumi ini hanya milik 
Allah dan Rasul-Nya!” 


Syarah Hadits 


Pernyataan Imam Al-Bukhari Rahimahullah, “Bab Jual Beli Orang 
yang Dipaksa dan Lainnya, Baik dengan Kebenaran dan Selainnya.” 

Orang yang dipaksa #intuk menjual barang miliknya ada dua 
macam, orang yang dipaksa dengan landasan yang benar, dan orang 
yang dipaksa tidak dengan landasan yang benar. Orang yang dipaksa 
menjual barangnya dengan tanpa landasan yang benar itu akadnya 
tidak sah, baik ia berposisi sebagai penjual maupun pembeli. Dan jika 
ja dipaksa dengan landasan yang benar maka akadnya sah, baik ia ber- 
posisi sebagai pembeli maupun penjual. 

Contoh orang yang dipaksa dengan landasan kebenaran adalah, 
seseorang yang dipaksa menjual barangnya yang digadaikan. Orang 
ini dipaksa dengan landasan yang benar. 


Contoh lainnya adalah, seseorang yang dipaksa menjual barang- 
nya untuk menafkahi anak-anaknya atau istrinya, atau lainnya. Begi- 
tu juga orang yang dipaksa membeli sesuatu untuk menafkahi anak- 
anaknya atau istrinya. Pembelian orang ini dihukumi sah meskipun 
dengan dipaksa. 


Contoh orang yang dipaksa dengan tidak berlandaskan suatu ke- 
benaran adalah, orang yang dipaksa menjual mobilnya atau rumahnya 
kepada orang yang memaksa dengan mengancam, “Juallah mobilmu 
kepadaku atau aku akan menyengsarakanmu!” Maka orang itu mern- 
jual mobilnya kepada pemaksa. Orang ini termasuk orang yang dipak- 
sa dengan tanpa landasan kebenaran, sehingga akadnya tidak sah. 

Intinya, sesungguhnya orang yang dipaksa dengan landasan ke- 
benaran maka akadnya sah, sebaliknya, orang yang dipaksa tidak de- 
ngan landasan kebenaran maka akadnya tidak sah. 


3 
ap OB LP jap pr o £. 
ba Kera PES 5 AS Ipa du SG 
. . "AT Pr (Aa aa 
Sta Sam La AA 56 ia AA CE Sem yoo Nata TA 
G MAL 
(Oa 
Bab Tidak Sah Nikahnya Orang yang Dipaksa. “Dan janganlah 
kamu paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan 
pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan kesucian, 
karena kamu hendak mencari keuntungan kehidupan duniawi. 
Barangsiapa memaksa mereka, maka sungguh, Allah Maha 


Pengampun, Maha Penyayang (kepada mereka) setelah mereka 
dipaksa.” (AS. An-Nuur: 33) 


Akad nikahnya orang yang dipaksa itu tidak sah, baik laki-laki 
maupun perempuan. Jika seorang laki-laki dipaksa menikahi sepupu- 
nya misalnya -seperti yang berlaku di desa-desa- maka nikahnya tidak 
sah. Jika seorang perempuan juga dipaksa Menikah dengan sepupu- 
nya, maka akad nikahnya tidak sah. 


Kemudian Imam Al-Bukhari Rahimahullah mendasarkannya pada 
firman Allah Ta'ala, 


Cat ata ata gn ga SAI, 
“Dan janganlah kamu paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan 
pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu hen- 
dak mencari keuntungan kehidupan duniawi...” Orang-orang pada masa 
Jahiliyah biasa memaksa budak-budak wanita mereka untuk menjual 
diri, sehingga mereka mendapatkan keuntungan yang melimpah, se- 
bagaimana diberitakan Allah Ta'ala, “...Karena kamu hendak mencari ke- 
untungan kehidupan duniawi...” Ketentuan syarat yang disebutkan pa- 
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da ayat di atas berdasarkan pada yang umum terjadi saja (maksudnya 
ketentuan syarat, “Sedang mereka sendiri menginginkan kesucian”), se- 
dangkan suatu ketentuan syarat yang berdasar pada keumuman se- 
perti itu tidak memiliki mafhum (pengertian) sama sekali. Jadi, seandai- 
nya seorang budak wanita dipaksa berzina tetapi tidak dengan mak- 
sud mendapatkan keuntungan duniawi, maka itu tetap masuk pada 
larangan dan tidak boleh dilakukan. 

Dikatakan, bahwa setiap kepentingan yang tidak syar'i berarti 
itu kepentingan kehidupan duniawi. Seandainya seseorang memak- 
sa hamba sahayanya menikah sebagai bentuk sogokan kepada orang 
yang dinikahkan denganya, atau dia memaksanya dengan maksud 
agar dia dapat menikahi putri orang yang dinikahkan dengannya, atau 
hal-hal yang semisal dengan itu semua, maka itu termasuk mencari 
kepentingan duniawi. . - 

Jika kita katakan, bahwa kepentingan duniawi itu adalah harta, 
maka selain daripada harta pun sama dengannya: karena ketentuan 
syarat dengan harta merupakan ketentuan syarat secara umum saja. 


Firman Allah Ta'ala, "..Sedang mereka sendiri menginginkan kesucian..” 
merupakan bentuk gaid (ketentuan syarat) untuk menjelaskan kon- 
disi sebenarnya, dan untuk mencela perbuatan para tuan pemilik bu- 
dak, dikatakan kepada mereka, “Bagaimana mungkin budakmu yang 
menginginkan kesucian diri kamu paksa melacurkan diri?!” Sungguh 
ini tidak patut dan yang lebih baik adalah sebaliknya. 


Dengan demikinan kita tidak butuh lagi untuk mengatakan, “Jika 
mereka menginginkan kesucian.” Jika mereka menginginkan ketidak- 
sucian, seperti halnya seorang wanita yang tidak menginginkan meni- 
kah dengan laki-laki yang dipaksakan kepadanya, maka ia tidak boleh 
dipaksa, karena alasan larangan itu adalah memaksanya melakukan 
perzinaan dengan alasan apa pun. 


Firman Allah Ta'ala, “...Bdrangsiapa memaksa mereka, maka sungguh, 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang (kepada mereka) setelah mereka 
dipaksa.” Artinya, Allah Ta'ala Maha Menyayangi mereka dan mem- 
benci orang yang memaksa. Ini menunjukkan bahwa orang yang di- 
paksa berzina tidak mendapatkan dosa. Jika seorang wanita mengajak 
berzina seorang laki-laki dengan mengancam, “Kamu mau atau aku 
membunuhmu, atau aku memfitnahmu!!” “Atau aku membunuhmu,” 
jelas merupakan bentuk paksaan. Adapun ancamannya, “Atau aku 
memfitnahmu!” maka ini adakalanya merupakan paksaan dan bisa 
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juga tidak: karena ada sebagian wanita -kita memohon perlindungan 
kepada Allah,- dia memberi isyarat butuh tumpangan di pinggir ja- 
lan kepada seorang laki-laki yang sedang mengendarai mobil, lalu 
ia membukakan pintu untuk wanita tersebut, tetapi naas wanita itu 
mengancam, “Lakukan! Jika tidak maka aku akan mernfitrnahmu,” se- 
hingga laki-laki itu dalam posisi dilematis. Dalam kondisi seperti ini 
laki-laki itu terpojok dan tidak bisa menyelamatkan diri, karena ia telah 
berbuat maksiat kepada Allah dengan mempersilakan seorang wanita 
tanpa mahram memasuki mobilnya, sehingga ini merupakan sebuah 
hukuman setimpal dari Allah. 


SA AN Gi AP IE IA MIA Gis HS 1515 SG abis Anto 
SP GAS KE oi Ig AI aa JAN 26 SP dh 
CASE 3 Bu SI AAN pile et Sa 


YA 5 Jayalah Ja ame er «3 

6945. Yahya bin Oaza'ah telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman bin Al-Oasim, dari 
ayahnya, dari Abdurrahman dan Mujammi' -kedua putra Yazid bin 
Jariyah Al-Anshart-, dari Khansa” binti Khidzam Al-Anshariyah, bah- 
wa ayahnya menikahkannya sementara ia seorang janda. Ia tidak su- 
ka pernikahan itu. Maka ia menghadap kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan beliau membatalkan pernikahannya. 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa pernikahan yang dipaksakan itu 
tidak sah. karenanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membatal- 
kan pernikahan wanita ini, apalagi saat itu wanita dalam kondisi jan- 
da. 


DIPA BP Ie ES Sbh PSA Gis 1x1 
es KP) ANE GP “0183 Gay Aa 
wes JB Oei BAU atas bl db CE AJB 
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6946. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Sufyan te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi Mu- 
laikah, dari Abu Amr -yaitu Dzakwan-, dari Aisyah Radhiyallahu An- 
ha, ig berkata, “Aku berkata, "Wahai Rasulallah, apakah wanita dimin- 
tai persetujuannya terkait pernikahannya?” Beliau menjawab, “Iya.” 
Aku (Aisyah) berkata, “Wanita perawan dimintai persetujuannya un- 
tuk menikah, tetapi ia malu dan diam.” Beliau bersabda, “Diamnya ada- 
lah persetujuannya.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa wanita yang masih perawan juga 
harus dimintai persetujuannya, jika ia dipaksa menikah maka pernika- 
hannya tidak sah. Inilah pendapat yang paling benar. Dalam hal ini ti- 
dak ada perbedaan antara yang memaksa itu ayahnya atau yang lain- 
nya, berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wanita 
perawan harus dimintai persetujuan oleh ayahnya.”9 


Adapun pendapat sebagian ahli fikih bahwa seorang ayah boleh 
memaksa anak perawannya untuk menikah, maka itu pendapat yang 
lemah yang tidak diragukan kelemahannya. Itu adalah pendapat yang 
mengherankan, dan merupakan ijtihad tentang hukum yang telah di- 
tetapkan oleh As-Sunah. 


Pada kesempatan yang lain, orang yang berpendapat demikian 
menyatakan, “Jika seorang ayah memaksa putri perawannya untuk 
menjual perhiasannya, maka jual belinya tidak sah.” Lantas bagaima- 
na mungkin seorang ayah diperbolehkan memaksa putrinya menjual 
dirinya kepada seorang laki-laki yang tidak dia sukai?! Karenanya, 
nash dan giyas sangat mendukung pendapat yang benar di atas, bahwa 
seorang wanita tidak boleh dipaksa menikah dengan seseorang seca- 
ra mutlak, baik ia masih perawan atau sudah janda, baik walinya itu 
ayahnya sendiri atau lainnya. 


239 Ditakhrij oleh Muslim (no. 1420). 


ti 


ja BG NA Kah SI UG 


Bab Jika Seseorang Dipaksa Sehingga Memberikan Budaknya, 
Atau Menjualnya, Maka Akad Pemberian Atau Penjualan 


Tersebut Tidak Sah 


Judul bab ini sangat jelas. Yaitu jika seseorang dipaksa sehingga ia 
memberikan budaknya, atau ia menjualnya, maka akad pemberian atau 
penjualan tersebut tidak sah. Kaidahnya adalah bahwa setiap orang 
yang dipaksa melakukan suatu transaksi, maka transaksi itu tidak sah, 


baik itu transaksi pemberian, jual beli, atau pun penyewaan. 


SP 3 gp ap PA HN SAS AS Es 
35 Da 3 MA Ga 33 St as 3 AS 
Ie Ag la At Ie Ip DI dn du 3 
JB BL OA PAI GE PAN Na MPA IP 

Ip ae Lean Si AS Eka 
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6947. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari Ja- 
bir Radhiyallahu Anhu bahwa ada seorang shahabat Anshar menjadi- 
kan budaknya mudabbar (merdeka setelah kematian tuannya), padahal 
ia tidak memiliki harta selain budaknya itu. Berita ini sampai juga ke- 
pada Rasulullah Shallaliahu Alaihi wa Sallam. Maka beliau bersabda, 
“Siapakah yang mau membeli budak itu dariku?” Maka Nu'aim bin 
An-Nahkam membelinya seharga delapan ratus dirham.” Amr bin Di 
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nar berkata, “Aku mendengar Jabir berkata, “Itu adalah budak berke- 
bangsaan Koptik (Mesir. Pt) yang meninggal pada tahun pertama.” 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat suatu cerita bahwa salah seorang sha- 
habat Anshar menjadikan budaknya sebagai budak mudabbar, yaitu 
suatu akad memerdekakan budak setelah tuannya meninggal dunia, 
sebagaimana seorang tuan yang mengatakan, “Jika aku mati maka 
budakku yang bernama Fulan berstatus merdeka.” Tetapi shahabat 
tersebut tidak memiliki harta benda selain budaknya itu, sehingga 
akadnya yang diucapkan dibatalkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan beliau bersabda, “Siapakah yang mau membeli budak itu 
dariku?” Maka Nu'aim pun membelinya. 

Ini menunjukkan bahwa jika seseorang memberikan hak tadbir 
kepada budaknya, sementara ia tidak memiliki harta benda selain bu- 
dak tersebut maka tadbir itu hukumnya tidak sah: apakah itu dari se- 
pertiganya. Artinya, bahwa budak itu merdeka sepertiganya atau ti- 
dak? Hadits ini menunjukkan yang kedua. 


Adapun jika menjual budaknya sebelum ia meninggal maka itu 
boleh, meskipun saat itu sang tuan memiliki harta benda melimpah, 
karena akad tadbir hanyalah memerdekakan budak setelah kematian 
majikan. Selama syarat itu tidak ada maka budak tetaplah budak yang 
boleh diperjual-belikan. 


&5 H$ 
LEPAS YARIS CSI ja LG 
Bab Termasuk Dalam Pemaksaan. Kata Kurhan dan Karhan Itu 
Satu Makna 


JB MAKA 2 3 busi Bis LB rah Ipad CA .MALA 
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PA y SET 9, 21AN yA 3 Alas BALI BAN 
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6948. Husain bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 

Asbath bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 

Asy-Syatbani Sulaiman bin Fairuz telah memberitahukan kepada kami, 

dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Asy-Syaibani juga berkata, Dan Atha' Abu 

Al-Hasan As-Suwa'i telah memberitahukan kepadaku, Dan aku tidak 

yakin kecuali ia menyebutkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma 

tentang firman Allah Te'ala, “Wahai orang-orang yang beriman! Tidak 

halal bagi kamu mewarisi perempuan dengan jalan paksa.” (OS. An- 


Nisaa : 19). ibnu Abbas berkata, “Kebiasaan kaum Jahiliyah adalah 
jika seorang laki-laki meninggal maka ahli warisnya lebih berhak atas 
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&&, PEMAKSAAN 15 
istrinya. Jika mereka mau maka mereka bisa menikahinya, jikapun me- 
reka mau maka mereka bisa menikahkannya (dengan laki-laki lain), dan 
Jika mereka mau maka mereka pun tidak akan menikahkannya, Mereka 


lebih berhak atas nasibnya daripada keluarganya sendiri. Maka turun- 
lah ayat ini.” 


Syarah hadits 


Allah Ta'ala menjelaskan bahwa ahli waris suami tidak halal me- 
warisi istrinya secara paksa. Dalam tradisi Jahiliyah berlaku bahwa, 
ahli waris seorang laki-laki yang meninggal dunia berhak mendapat- 
kan istrinya daripada para walinya itu sendiri. Ahli warislah yang ber- 
hak menentukan pernikahan janda tersebut, baik dinikahi sendiri atau 
dinikahkan dengan laki-laki lain. Allah Ta'ala menurunkan ayat ini dan 
membatalkan tradisi yang berlaku di kalangan Jahiliyah ini. 


abah 


EC? 
20 SW age Sp de OI eh Sia 1 LG 
2 MT a “£ aa # C4 4. 
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Bab Jika Seorang Wanita Dipaksa Berzina, Maka Ia Tidak 
Terkena Hukuman Had, Berdasarkan Firman Allah Ta'ala, 
“Barangsiapa memaksa mereka, maka sungguh, Allah Maha 


Pengampun, Maha Penyayang (kepada mereka) setelah mereka 
dipaksa.” (AS. An-Nuur: 33) 


Nora S5 5 8 KS de Ii Rio al B6 HA CN J8, “1944 
AS ata AN Sa 2 SE B3 AYI a33 Le 
Si 8 Sa SAS alang 85 B9 JSI A12 Sila Na 
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6949. Al-Laits berkata, Naft' telah memberitahukan kepadaku, Shafiyah binti 

Abu Libaid telah mengabarkan kepadanya, ia berkata, “Bahwa seorang 

budak negara laki-laki memerkosa budak wanita bagian khumus de- 

ngan paksa sehingga merusak keperawanannya. Maka Umar menghu- 

kumnya dengan hukuman had dan mengasingkannya. Tetapi Umar ti- 

dak mencambuk budak wanita dengan alasan budak laki-laki-lah yang 

memaksanya.” Az-Zuhri berpendapat tentang seorang budak wanita 


yang masih perawan yang diperkosa oleh seorang laki-laki merdeka, 
"Harus ada pengadil yang menaksir harganya dengan harga wanita 
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perawan sebagai dendanya dan dicambuk. Sementara terkait budak 
Janda dalam putusan para imam tidak ada kewajiban membayar denda, 
tetapi harus dihukum had.” 


Syarah Hadits 


Teks di atas adalah dua atsar (riwayat) yang berbeda: 


Atsar pertama, “..Seorang budak negara laki-laki memerkosa budak wa- 
nita bagian khumus dengan paksa sehingga merusak keperawanannya. Maka 
Umar menghukumnya dengan hukuman had dan mengasingkannya.” Kata 
had di sini memiliki dua kernungkinan makna, had (standart hukuman) 
bagi orang merdeka dan had yang khusus atas budak. Mayoritas ahli 
fikih menyatakan bahwa had atas budak adalah separuh dari had orang 
merdeka dianalogikan dengan budak wanita. Dalam hal in: Allah Ta- 
ala berfirman tentang budak wanita, 


SKA Ai GAS jnta CA UP LAN 
SAT Lp 


“Apabila mereka telah berumah tangga (bersuami), tetapi melakukan perbua- 
tan keji (zina), maka (hukuman) bagi mereka setengah dari apa (hukuman) pe- 
rempuan-perempuan merdeka (yang tidak bersuami).” (OS. An-Nisaa': 25) 
Mereka menyatakan bahwa budak laki-laki disamakan dengan budak 
wanita di atas. 


Sementara kalangan Zhahiriyah yang menolak giyas (analogi) ber- 
pendapat bahwa budak laki-laki dicambuk seratus kali seperti halnya 
orang yang merdeka. 


Perkataan Shafiyah Radhiyallahu Anha, “..Dan mengasingkannya," 
memperkuat bahwa had di atas adalah had orang yang merdeka, ka- 
rena orang yang merdekalah yang dihukum dengan cara diasingkan. 


Hadits ini menunjukkan bahwa budak juga dihukum dengan cara 
diasingkan, meskipun sang majikan tidak mendapatkan pelayanan da- 
ri budaknya selama masa pengasingan, karena ini tak ubahnya sebuah 
kecelakaan yang menimpa budak yang mengharuskannya istirahat, se- 
hingga tidak bisa melayani majikannya. 

Namun, pendapat yang masyhur dalam madzhab Hambali bahwa 
seorang budak dicambuk sebanyak lima puluh kali dan tidak diasing- 
kan. 


SYARAH SHAKIH 
718 AL-BUKHARI 9 
Adapun budak wanita yang diperkosa, maka Umar tidak menghu- 
kumnya karena ia dipaksa. 


Atsar kedua, “Az-Zuhri berpendapat tentang seorang budak wanita 
yang masih perawan yang diperkosa oleh seorang laki-laki merdeka, "Harus 
ada pengadil yang menaksir harganya dengan harga wanita perawan sebagai 
dendanya dan dicambuk.” Ini adalah pendapat pribadi Az-Zuhri Rahi- 
mahullah, bahwa jika seseorang memperkosa budak wanita dan meru- 
sak keperawanannya, maka diperkirakan harganya saat masih pera- 
wan, harganya saat menjadi janda, dan harga pertengahan keduanya, 
itulah yang harus dibayarkan. Argumentasi Az-Zuhri adalah bahwa 
perbuatan orang ini termasuk dalam perusakan, sementara dendanya 
diperkirakan antara keduanya. 


Menurut pendapat yang masyhur dalam madzhab Hambali, bah- 
wa ia berhak mendapatkan mahar mitsli (standart maskawin wanita 
semisalnya). Tetapi pendapat Az-Zuhri ini berbasis pada dalil rasio- 
nalitas yang kuat, mengingat masalah ini bukan akad nikah sehingga 
mengharuskan adanya mahar mitsli, namun ini termasuk dalam hal 
perusakan murni, sehingga mengharuskan adanya denda. 


Pernyataan Az-Zuhri Rahimahullah, "Sementara terkait budak janda 
dalam putusan para imam tidak ada kewajiban membayar denda, tetapi harus 
dihukum had (cambuk),” karena jika seseorang memerkosa budak yang 
tidak perawan, maka sebenarnya orang itu tidak mengurangi apa pun 
dari fisiknya. Ia bukanlah budak perawan yang terkoyak keperawa- 
nannya. Tetapi hukumannya adalah dicanibuk. 


Bisa juga dikatakan bahwa semestinya ia membayar denda saja, 
karena meskipun tidak sampai mengoyak keperawanan, tetapi kece- 
lakaan itu menyebabkan kurangnya harga jual budak yang tidak pe- 
rawan tersebut, jika disebarkan bahwa ia telah diperkosa, meskipun 
kondisinya tidak perawan maka harganya pasti anjlok. 
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6950. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'aib 
telah memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zinad telah memberita- 
hukan kepada kami, dari A-A'raj, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Suatu ketika Ibrahim 
hijrah dengan mengajak Sarah dan memasuki negeri yang dipimpin 
seorang raja. Maka raja itu mengirim pesan kepada Ibrahim untuk me- 
nyerahkan Sarah kepadanya. Ibrahim pun membawa Sarah kepada raja. 
Raja itu hendak berbuat tidak senonoh kepada Sarah. Sebelumnya Sa- 
rah berwudhu, shalat dan berdoa, “Ya Allah, jika aku beriman kepada- 
Mu dan kepada Rasul-Mu, maka jangan kuasakan diriku kepada orang 
kafir ini.” Tiba-tiba raja itu terhenti nafasnya, hingga jatuh bertekuk 

jutut. 0 


Syarah Hadits 


Dalil dalam hadits ini adalah, bahwa Sarah memohon kepada Allah 
agar diselamatkan dari pemaksaan ini, karena raja hendak memper- 
kosanya. Ia memohon kepada Allah Ta'ala dan berlindung kepada-Nya. 
Dan Allah mengabulkan permohonan orang yang dalam kondisi ter- 
desak. 


Dalam hadits iri terdapat suatu dalil bahwa wudhu telah dikenal 
pada masa lalu. Dan seyogianya seseorang yang dalam kondisi terde- 
sak dan terjepit untuk berlindung kepada Allah dengan berwudhu dan 
shalat jika memungkinkan. Tetapi jika tidak memungkinkan maka cu- 
kup dengan berdoa saja. 


540 Ditakhrij oleh Muslim (no. 2371). 
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Bab Sumpah Seseorang Kepada Temannya Bahwa Ia Adalah 
Saudaranya, Jika Takut Dibunuh atau Lainnya 
Begitu juga setiap orang yang dipaksa yang takut maka boleh 
memihaknya melawan orang yang menzhalimi, bertarung 
dan tidak membiarkannya menjadi bulan-bulanan. Jika ia 
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membunuh demi memihak orang yang dizhalimi maka ia tidak 
terkena hukuman dan gisas. 

Jika seseorang diancam “Minumlah khamer! Makanlah bangkai 
itu! Juallah budakmu! Akuilah hutangmu itu! Berilah sesuatu 
kepadanya! Jika tidak maka akan aku bunuh ayahmu atau 
saudara muslimmu,” maka boleh melakukan sumpah Itu 
berdasarkan sabda Rasulullah Shaflailahu Alaihi wa Saliam 
“Seorang muslim adalah saudara muslim lainnya.” 
Sebagian ulama (madzhab Hanafi) menyatakan, “Jika seseorang 
diancam “Minumlah khamer! Makanlah bangkai itu! Atau aku 
bunuh anakmu, ayahmu, atau sanak kerabatmu,” maka ia tidak 
boleh mengucapkan sumpah di atas, karena ia tidak dalam 
kondisi terdesak.” 

Kemudian mereka meralat dengan mengatakan, "Jika seseorang 
diancam, “Kami akan membunuh ayahmu atau anakmu jika 
kamu tidak menjual budak ini, mengakui hutang ini atau 
memberikan sesuatu,” maka secara logis ia wajib bersumpah 
di atas. Tetapi berdasarkan istihsan kami mengatakan, “Jual 
beli, pemberian dan setiap transaksi itu hukumnya tidak 
sah.” Mereka membedakan antara sanak saudara dengan 
lainnya tanpa landasan Kitab dan Sunnah, padahal Rasulullah 
Shallaliahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ibrahim berkata kepada 
Istrinya (Sarah), “Ini adalah saudariku.” Maksudnya saudari 
karena Allah. 

An-Nakha'i berkata, “Jika orang yang menyumpah itu zhalim, 
maka berdasarkan niat orang yang sumpah. Tetapi jika ia 
di pihak yang dizhalimi, maka berdasarkan niat orang yang 
menyumpah." 


Ini merupakan kumpulan atsar (riwayat) yang menggambarkan se- 
buah dialog. Sistematika seperti ini sangat jarang ditemukan dalam ki- 
tab Shahih Al-Bukhari. 

Pernyataan Imam Al-Bukhari Rahimahullah, “Bab Sumpah Sese- 
orang Kepada Temannya Bahwa Ia Adalah Saudaranya, Jika Takut Di- 
bunuh atau Lainnya.” Artinya, jika seseorang hendak membunuh te- 
manmu, lalu kamu berkata kepada orang itu, “Ini adalah saudaraku,” 
kemudian orang itu berkata kepadamu dangan memaksamu bersum- 
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pah, “Bersumpahlah jika memang ia saudaramu!” maka bersumpah- 
lah demi menyelamatkan temanmu dari pembunuhan itu. 


Seseorang bisa dengan bebas mengatakan, “Ini saudaraku.” Arti- 
nya adalah saudara karena Allah, atau saudara seagama. 

Perkataannya Rahimahullah, “Begitu juga setiap orang yang dipak- 
sa yang takut maka boleh memihaknya dengan melawan orang yang 
menzhalimi, bertarung dan tidak membiarkannya menjadi bulan-bu- 
lanan...” Artinya, wajib bagimu untuk melawan orang yang zhalim 
kepada temanmu, jika kamu melihat preman yang hendak merampas 
harta benda saudara muslimmu, hendak membunuhnya atau lainnya, 
maka hadapilah dan lawanlah demi menyelamatkannya, karena Ra- 
sulullah Shallailahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang muslim adalah 
saudara bagi muslim lainnya.” 


Perkataannya Rahimahullah, “Jika ia membunuh demi memihak 
orang yang dizhalimi, maka ia tidak terkena hukuman gishash.” Arti- 
nya, jika kamu sampai membunuh preman itu maka kamu tidak ter- 
kena hukum gisas. Kata Al-Oawad dan Al-Oishash adalah sinonim, se- 
hingga termasuk meng-athaf-kan dua kata yang sinonim, sebagaimana 
tertera dalam salah satu syair: 


Unas Gp Ab 

Maka ia mendapati perkataannya, penuh dengan dusta dan kebohongan 
Atau bisa juga Al-Onwad diartikan sebagai hukuman mati dan Al- 
(tshash sebagai hukuman setimpal selain nyawa, seperti memotong 
tangan dan lainnya. Artinya, jika kamu melindungi saudaramu dari 


serangan preman, lalu kamu mematahkan tangannya maka kamu ter- 
hindar dari hukuman mematahkan tangan tersebut. 


Pernyataannya Rahimahullah, “Jika seseorang diancam “Minum- 
jah khamer! Makanlah bangkai itu! Juallah budakmu! Akuilah hutang 
itu! Berilah sesuatu kepadanya! Batalkanlah transaksi itu! Jika tidak 
maka akan aku bunuh ayahmu atau saudara muslimmu,” maka boleh 
melakukan sumpah itu berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, “Seorang muslim adalah saudara muslim lainnya.” Artinya, 
jika seseorang dipaksa meminum arak, atau memakan bangkai, atau 
menjual budaknya, atau mengakui hutang, atau membatalkan suatu 
akad. 
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Perkataannya Rahimahullah, “...Berdasarkan sabda Rasulullah Skal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, “Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lain- 
nya.” Jika seorang muslim adalah saudara maka wajib membelanya. 


Perkataannya Rahimahullah, “Sebagian manusia (madzhab Hanafi) 
menyatakan...” Jika Imam Al-Bukhari Rahimahullah menyatakan kata 
ini, maka maksudnya adalah ulama madzhab Hanafi: karena beliau 
selalu menggunakannya dalam mengistilahkannya. 


Perkataan Imam Al-Bukhari Rahimahullah, “Sebagian ulama (madz- 
hab Hanafi) menyatakan, “Jika seseorang diancam “Minumlah kha- 
mer!, Makanlah bangkai itu, atau aku bunuh anakmu, ayahmu, atau 
sanak kerabatmu, maka ia tidak boleh mengucapkan sumpah di atas: 
karena ia tidak dalam kondisi terdesak.” Beliau bermaksud bahwa 
orang yang diancam itu tidak dalam kondisi darurat untuk meminum 
khamer, karena ancaman. unuhan dan yang tersakiti tidak diri- 
nya, ditujukan kepada orang lain. 

Pendapat seperti ini jelas sangat iemah, siapakah yang tahan de- 
ngan kematian ayah, anak atau saudara muslimnya di depan matanya. 

Perkataannya Rahimahullah, “Kemudian mereka meralat dengan 
mengatakan, "Jika seseorang diancam, "Kami akan membunuh ayah- 
mu atau anakmu, jika kamu tidak menjual budak ini, mengakui hutang 
ini atau memberikan seseuatu," maka secara logis ia wajib bersumpah 
di atas.” Artinya, Ia tidak punya alasan untuk tidak bersumpah. 


Jelas sekali kontradiksi kedua masalah di atas, manakah yang le- 
bih berat, menjual barangnya atau membiarkan ayahnya mati? Tidak 
diragukan bahwa yang lebih mudah adalah melepaskan barangnya da- 
ripada melihat ayahnya atau anaknya mati terbunuh. 


Pernyataannya Rahimahullah, “Kemudian mereka meralat dengan 
mengatakan, "Jika seseorang diancam, "Kami akan membunuh ayah- 
mu atau anakmu jika kamu tidak menjual budak ini, mengakui hu- 
tang ini atau memberikan seseuatu," maka secara logis ia wajib ber- 
sumpah di atas. Sebagian ulama (madzhab Hanafi) menyatakan, "Jika 
seseorang diancam "Minumlah khamer! Makanlah bangkai itu atau aku 
bunuh anakmu, ayahmu, atau sanak kerabatmu maka ia tidak boleh 
mengucapkan sumpah di atas, karena ia tidak dalam kondisi terdesak. 
Tetapi berdasarkan #stihsan kami mengatakan, “Jual beli, pemberian 
dan setiap transaksi itu hukumnya tidak sah.” 


Dalam hal ini Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Atsgalani Rahimahullah da- 
lam Kitab Fath Al-Bari (12/324-325) berkata, 
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“Ibnu Bathal berkata, "Artinya, jika seorang yang zhalim hendak 
membunuh seseorang, lalu orang zhalim itu berkata kepada anak 
orang yang akan dibunuh, “Jika kamu tidak meminum khamer ini 
atau makan bangkai ini, maka aku bunuh ayahmu.” Begitu juga jika 
ja mengancamnya, “..Maka aku bunuh anakmu, atau sanak saudara- 
mu,” kemudian ia melakukan apa yang diancamkan itu, maka ia tidak 
berdosa dalam pandangan mayoritas ahli fikih. 


Sementara Abu Hanifah berpendapat bahwa ia tetap berdosa, ka- 
rena ia tidak dalam kondisi darurat, karena paksaan yang memboleh- 
kan melakukan suatu pelanggaran (maksiat) itu jika ancamannya ditu- 
jukan kepada dirinya, tidak kepada orang lain (semisal bapaknya). Ia 
tidak boleh bermaksiat kepada Allah Ta'ala untuk mencegah keburu- 
kan yang mengancam orang lain. Dalam kasus ini Allah Ta'ala sendiri 
yang membalas orang yang zhalim dan tidak akan menyiksa anaknya, 
karena ia sendiri tidak bisa membela diri kecuali dengan melakukan 
sesuatu yang tidak boleh dilakukan. 


Beliau meneruskan, kasus yang sama dalam analisis analogisnya 
adalah, jika orang zhalim itu mengancam, “Jika kamu tidak menjual 
budakmu, atau mengakui hutang ini, atau memberikan sesuatu... 
maka semuanya sah, sebagaimana ia tidak boleh melakukan suatu ke- 
maksiatan demi menyelamatkan orang lain. 


Kemudian beliau meralat makna ini dan berkata, “Tetapi berda- 
sarkan #stihsan kami mengatakan, "Jual beli, pemberian dan setiap 
transaksi itu hukumnya tidak sah.” Dalam hal ini Abu Hanifah ber- 
beda dengan giyas yang disebutkan. Karenanya Imam Al-Bukhari Ra- 
himahullah mengomentarinya, “Mereka membedakan antara sanak sauda- 
ra dengan lainnya tanpa landasan Kitab dan Sunnah.” Artinya, pendapat 
resmi madzhab Hanafi tentang sanak saudara dalam kasus ini ber- 
beda dengan pendapatnya tentang orang lain. Artinya, jika seseorang 
diancam, “Aku akan membunuh orang ini atau kamu mau menjual 
barangmu itu,” lalu orang yang diancam itu menjual barangnya demi 
menyelamatkan orang yang akan dibunuh maka jual beli orang itu sah. 
Tetapi jika yang akan dibunuh itu saudaranya sendiri maka jual beli- 
nya tidak sah. 


Intinya, pada dasarnya semua akad di bawah ancaman dalam 
madzhab Hanafi hukumnya sah berdasarkan giyas, tetapi dikecuali- 
kan jika yang akan dibunuh itu saudaranya sendiri berdasarkan #stih- 
san. Sementara Imam Al-Bukhari Rahimahullah dalam kasus ini tidak 
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membedakan antara saudara sendiri dan orang lain berdasarkan ha- 
dits, “Seorang muslim adalah saudara muslim lainnya.” Maksudnya adalah 
persaudaraan dalam Islam, bukan saudara secara nasab. Karenanya 
Imam Al-Bukhari Rahimahullah mendasarkannya juga pada perkata- 
an Nabi Ibrahim, “Dia (Sarah) adalah saudariku."41 Artinya adalah sau- 
dari dalam Islam. Jika tidak demikian maka menikah dengan sauda- 
ri perempuan sendiri hukumnya haram dalam syariat Nabi Ibrahim 
Alaihissalam. Persaudaraan ini meniscayakan perlindungan kepada 
saudara muslim kita dan membelanya, sehingga transaksi apa pun 
yang didasari ancaman membunuh saudara muslim kita maka hukum- 
nya tidak sah, dan ia tidak berdosa jika sampai meminum khamer atau 
memakan bangkai yang dipaksakan tersebut. Hal ini sebagaimana ji- 
ka seseorang diancam, “Lakukan ini atau kami akan membunuhmu?' 
Maka ia boleh melakukannya, terhindar dari hukum dan ia terbebas 
dari dosa. | 


Imam Al-Kirmani Rakimahullah berkata, “Bisa saja penelitian di 
atas diartikan bahwa ia tidak dalam kondisi darurat, karena pada ha- 
kikatnya ia diberi pilihan beberapa hal. Memberi pilihan menafikan 
adanya paksaan. Tidak adanya unsur paksaan dalam contoh pertama, 
yaitu makan, minum dan pembunuhan, begitu juga dalam contoh ke- 
dua tidak ada unsur paksaan, yaitu menjual, memberi dan memerde- 
kakan budak. Ketika mereka membatalkan jual beli atas dasar istihsan 
maka mereka terjerat dalam kontradiksi, karena hal itu meniscayakan 
adanya unsur keterpaksaan, padahal sebelumnya mereka menafikan 
unsur paksaan tersebut." 


Saya (Ibnu Hajar) menyatakan, bahwa siapa pun boleh menyata- 
kan tidak ada paksaan sama sekali. Mereka hanya menetapkannya atas 
dasar giyas, namun berdasarkan istihsan mereka mengecualikan hal 
yang haram karena adanya causa di dalamnya. 

Pernyataan Al-Kirmani di atas, “..Pada hakikatnya ia diberi pili- 
han beberapa hal.” Tidak demikian adanya, sebaliknya aw di sana ber- 
fungsi At-Tanwi' (variasi contoh), bukan berfungsi At-Takhyir (pilihan) 
dan itu merupakan beberapa contoh, bukan satu contoh. 

Imam Al-Kirmani melanjutkan, pernyataan Imam Al-Bukhari Rahi- 
mahullah, "Mereka membedakan antara sanak saudara dengan lainnya tanpa 
landasan Kitab dan Sunnah.” Artinya, tidak ada dalil yang menunjukkan 


541 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 3358) dan Muslim (no. 2371). 
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pembedaan antara keduanya dalam hal paksaan ini. Ini juga sebenar- 
nya pernyataan istihsan. 

Ia meneruskan, pembahasan seperti ini tidak sesuai dengan tujuan 
awal penyusunan kitab ini, karena telah keluar dari koridor yang se- 
benarnya. 

Aku (Ibnu Hajar) berkata, "Pernyataan Imam Al-Kirmani ini sa- 
ngat mengejutkan, mengingat kitab susunan Imam Al-Bukhari Rahi- 
mahullah -sebagaimana yang saya jelaskan di depan- tidak ditujukan 
untuk sekedar koleksi hadits semata, tetapi kelihatannya beliau ingin 
menjadikannya sebagai kitab tentang hukum dan lainnya. Judul da- 
lam setiap bab merupakan cerminan pendapat fikih beliau. Karenanya 
beliau seringkali mengangkat perbedaan pendapat ahli fikih, mentarjih 
dan tidak menentukan hukum. Bahkan seringkali beliau melakukan 
penafsiran-penafsiran, mengungkap cacat-cacat hadits tertentu dan 
menguatkan sebagian jalur riwayat atas jalur riwayat yang lain. jadi, 
jika beliau mengangkat pembahasan fikih maka itu tidak aneh. 

Adapun kritik Imam Al-Kirmani bahwa apa yang diangkat oleh 
Imam Al-Bukhari Rahimahullah ini keluar dari koridor sesungguhnya, 
maka itu merupakan ketidak-mengertian Al-Kirmani. Dalam hal ini Al- 
Bukhari Rahimahullah memiliki teladan para imam sebelumnya, seperti 
Asy-Syafi'i, Abu Tsaur, Al-Humaidi, Ahmad dan Ishag. Seperti itulah 
cara mereka melakukan ijtihad dan itu merupakan inti tujuan mere- 
ka, meskipun mereka tidak menggunakan | Istilah-istilah para ahli fikih 
yang datng belakangan. 

Pernyataan Imam Al-Bukhari Rahimahullah, “An-Nakha'i berkata, 
"Jika orang yang menyumpah itu zhalim maka berdasarkan niat orang 
yang sumpah. Tetapi jika ia di pihak yang dizhalimi maka berdasarkan 
niat orang yang menyumpah.” Artinya, jika seseorang menyumpah- 
mu, lalu kamu benar-benar bersumpah, jika kamu di pihak yang zha- 
lim maka keputusannya didasarkan pada niat pihak yang disumpah. 
Dan jika kamu di pihak yang dizhalimi maka keputusannya tergan- 
tung rniatmu. 

Contohnya adalah, dua pihak yang berperkara di mahkamah, pi- 
hak terdakwa berkata, “Aku bersumpah bahwa aku tidak memiliki 
tanggungan apa pun terhadap si A.” Padahal ia memiliki tanggungan 
yang harus dia laksanakan kepada si A. Di sini terdakwa di pihak 
yang zhalim dan keputusan sumpah itu berlaku sesuai niat si A yang 
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disumpah. Sampai pun terdakwa yang zhalim itu melakukan takwil 
atas pernyatannya maka itu tidak bermanfaat baginya. 

Jika ia dipihak yang dizhalimi, maka keputusannya tergantung 
niatnya, karena ia terzhalimi. Ini ditentukan oleh satu masalah, yaitu 
takwil. Takwil dalam pembicaraan adalah seseorang mengucapkan ka- 
ta-kata yang berbeda dengan kenyataan, apakah ini dibolehkan? 

Jawabannya, dalam hal ini harus dirinci, (1) jika ia di pihak yang 
dizhalimi, maka takwil baginya hukumnya boleh. (2) jika ia dipihak 
yang zhalim, maka takwil itu hukumnya haram. (3) jika tidak di pihak 
yang ini dan tidak pula yang itu, maka ulama berbeda pendapat ten- 
tang hukumnya, tetapi yang lebih baik adalah tidak melakukan takwil. 


Contohnya J1), jika seseorang berkata, : Aha (Ain OI Ls At $ Arti yang 
nampak dalam pernyataan-ini.adalah, “Demi Allah, tidak ada hak Fu- 
lan padaku sama sekali,” ia menafikan hak orang lain ada padanya. 
Tetapi bisa saja orang itu bermaksud menetapkan hak milik orang ter- 
sebut, sehingga artinya, “Demi Allah, apa yang merupakan milik Fulan 
itu ada padaku.” (dalam arti kedua ini kata 4 diartikan dengan "yang, 
sedangkan pada makna yang pertama kata & diartikan dengan 'tidak.) 

Di sini, jika pemilik hak menyuruh terdakwa di depan hakim dan 
berkata, “Katakanlah, "Demi Allah, kamu tidak memiliki hak apa pun 
terkait dengan harta bendaku." Lalu terdakwa mengatakannya dengan 
takwil. Maka takwil yang dilakukan itu tidak bisa diterima: karena ja 
berada di posisi yang menzhalimi (maksudnya, terdakwa yang zhalim 
menakwil kata ts yang berarti tidak dengan L yang berarti yang). 

Sementara contoh orang yang dizhalimi (2) adalah, jika seorang 
yang zhalim datang dan mengancam hendak memukul dengan berka- 
ta kepadanya, “Kamu adalah orang yang kaya raya, maka berikan ke- 
padaku sepuluh ribu dirham!” Lalu orang yang diancam itu berkata 
dengan lantang dan tanpa rasa takut, A3 SY! 2 (Sate La 3 Arti 
yang nampak dari kalimat ini adalah, “Demi Allah, aku tidak memili- 
ki sepuluh ribu dirham,” tetapi ia menakwiinya dengan menjadikan 
L sebagai isim maushul (bermakna 'yang'), sehingga artinya berubah 
menjadi, “Demi Allah, apa yang ada padaku adalah sepuluh ribu dir- 


Takwil ini hukumnya boleh, karena orang yang bersumpah da- 
lam posisi terzhalimi. Termasuk dalam takwil ini adalah pernyataan 
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Nabi Ibrahim Alaihissalam kepada raja yang zhalim, “Dia (Sarah) adalah 
saudariku,” karena beliau dalam posisi terzhalimi. 


Keadaan ketiga (31, jika tidak ada yang zhalim dan merasa ter- 
zhalimi, sebagaimana yang sering terdengar dalam obrolan antar te- 
man. Seperti pernyataan “Fulan tidak ada” dengan maksud, ia tidak 
berada di tempat tertentu selain tempat ini (tempat dia ditanya). 


Contohnya, seseorang datang meminta izin kepada temannya 
dengan berkata, “Fulan di mana?” Lalu dijawab, “Tidak ada,” dengan 
maksud tidak ada di sini, tetapi ada di ruang lain. 

Di sini sebenarnya tidak ada yang zhalim dan dizhalimi, sehingga 
ulama berbeda pendapat mengenainya. 

Sebagian ulama membolehkannya, dan sebagian yang lain mela- 
rangnya. Pendapat yang mendekati kebenaran adalah hendaknya ti- 
dak dilakukan, kecuali ada kemaslahatan atau kebutuhan mendesak. 
Jika memang ada kepentingan maka tidak apa-apa melakukannya. Jika 
tidak maka sebaiknya tidak dilakukan. 

Alasannya adalah, jika suatu saat ia ketahuan, bahwa apa yang 
dikatakannya berbeda dengan kenyataan yang ada, maka orang-orang 
akan menganggapnya berbohong, sehingga mereka tidak percaya lagi 
kepadanya, dan mereka akan menganggap bahwa semua pernyataan- 
nya penuh intrik (takwil). 

Adapun jika takwil itu dibutuhkan dan demi kemaslahatan, ma- 
ka takwil itu tidak apa-apa. Guru kami, Abdurrahman bin Sa'di Ra- 
himahullah telah memberitahukan kepada kami, bahwa seorang laki- 
laki datang dan bertanya tentang Al-Marrudzi, salah satu sahabat 
Imam Ahmad bin Hambal di majlis Imam Ahmad. Maka Imam Ah- 
mad menjawab, “Al-Marrudzi tidak ada di sini. Apa yang dilakukan 
Al-Marrudzi di sini? Dan mengganggu ketenangan Imam Ahmad.” 
Dan lazim diketahui bahwa Al-Marrudzi tidak mungkin mengganggu 
ketenangan Imam Ahmad. 


Al-Marrudzi sendiri saat itu ada bersama Imam Ahmad. Tetapi 
Imam Ahmad melihat satu kemaslahatan jika Al-Marrudzi tetap 
mengikuti pengajian beliau, maka beliau mengucapkan hal di atas. 
Sementara orang yang bertanya tidak memahami maksud beliau, dan 
mengira bahwa Al-marrudzi tidak ada di majlis itu. Ini merupakan 
contoh takwil demi kemaslahatan dan itu dibolehkan. 
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6951. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al- 
Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, 
ta berkata, bahwa Salim telah mengabarkan kepadanya, bahwa Abdullah 
bin Uimar Radhiyallahu Anhuma telah mengabarkan kepadanya, bah- 
wa Rasulullah Shallfflahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang mus- 
lim adalah saudara bagi muslim lainnya, ia tidak boleh menganiayanya 
dan tidak pula menyerahkannya kepada musuh. Barangsiapa yang se- 


nantiasa dalam kebutuhan saudaranya, maka Allah senantiasa dalam 
kebutuhannya. 2 


Syarah Hadits 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, (Lk Y “Ia tidak boleh 
mengantayanya...” Artinya, ia tidak boleh menimpakan kezhaliman ke- 
padanya, baik terkait harta, darah atau kehormatan. Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam telah mendeklarasikan keharaman perbuatan ini 
pada momentum haji Wada' dengan bersabda, “Sesungguhnya darahmu, 
harta bendamu, dan kehormatanmu adalah mulia bagimu, seperti kemuliaan 
hari ini, dalam bulanmu ini, dan dalam negerimu ini. "2 

Sabda beliau, “ky Y3 “Dan tidak pula menyerahkannya kepada mu- 
suh." Artinya, ia tidak boleh membiarkannya ditangkap oleh musuh. 
Tetapi ia wajib membelanya dan menyelamatkannya. 


Kemudian beliau mengangkat sebuah kaidah yang bersifat gene- 
ral, 


dr 
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542 Ditakhrij oleh Mustim (no. 2580). 
543 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 1741), dan Muslim (no. 1679). 
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“Barangsiapa yang senantiasa dalam kebutuhan saudaranya, maka Allah se- 
nantiasa dalam kebutuhannya.” Barangsiapa yang meluluskan hajat sau- 
daranya, maka hajatnya sendiri akan dimudahkan, karena Allah Maha 
memudahkan suatu urusan. i 
Di sini ada sebuah isyarat bahwa seorang yang perhatiannya ter- 
sita untuk meluluskan kebutuhan umat manusia, maka Allah Ta'ala | 
akan membantunya dengan meluluskan kebutuhan pribadinya. Ini : 
berbeda dengan hitungan matematika dan logika kita: bahwa jika kita 
sibuk meluluskan urusan orang lain, maka urusan kita sendiri pasti | 
terbengkalai. Tetapi jika kita senantiasa memperhatikan hajat orang 
lain, maka Allah akan memberkati usaha kita, umur kita dan meno- 
long kita untuk mengatasi masalah-masalah pribadi kita. 
Jadi, hadits memotivasi kita untuk bersedia meluluskan hajat (ke- | 
butuhan) umat. Tetapi harus ada prioritas-prioritas, sehingga kita bisa | 
mendahulukan yang lebih penting daripada yang penting. 
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6952. Muhammad bin Abdurrahim telah memberitahukan kepada kami, 1a 
berkata, Said bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, ta ber- 
kata, Husyaim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ubai- 
dullah bin Abu Bakar bin Anas telah mengabarkan kepada kami, dari 
Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tolonglah saudaramu yang berbuat zhalim atau yang 
dizhalimi." Seseorang bertanya, “Wahai Rasulullah, aku menolongnya 
jika dizhalimi. Lalu bagaimana menolong orang yang berbuat zhalim? 
Beliau bersabda, “Kamu mencegahnya dari tindak kezhaliman, karena 
itulah cara menolongnya. 


544 Ditakhrij oleh Muslim (no. 2548) dari riwayat Jabir Radhiyallahu Anhu. 
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Syarah Hadits 


Hadits ini termasuk jajaran hadits-hadits yang penting. Jika sau- 
darammu yang muslim dizhalimi, maka bentuk pertolongannya adalah 
dengan menghilangkan kezhaliman itu darinya. Dan jika ia menzhali- 
mi, maka bentuk pertolongannya adalah mencegahnya dari tindak ke- 
Zhaliman, karena pada saat itu kamu menolongnya mengalahkan emo- 
si dan nafsunya yang jahat. 
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Jadi, seseorang yang menasehati orang yang melakukan tindak ke- 
zhaliman pada orang lain, maka ia dianggap menolongnya, karena ia 
menolongnya mengalahkan nafsunya. 
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Bab Tentang Meninggalkan Rekayasa, dan Bahwa Setiap Orang 
Mendapatkan Apa yang Diniatkan dalam Sumpah-sumpah dan 


Lainnya 


Pernyataan Imam Al-Bukhari Rahimahullah, "Dan setiap orang men- 


dapatkan apa yang diniatkan dalam sumpah-sumpah dan lainnya,” mengisya- 
ratkan pada masalah talak (perceraian) yang lalu: yaitu saat seorang 
suami berkata kepada istrinya, “Anti thalig (kamu diceraikan).” 


Dalam masalah ini setidaknya ada empat pembagian, 
Pertama, diniatkan talak, maka talak pun jatuh. 


Kedua, diniatkan sebagai terbebas dari ikatan tali atau lainnya, 
dengan mengucapkan, “Anti thalig min witsag (kamu terbebas dari 
jerat ikatan),” maka talak tidak jatuh secara mutlak. 


Ketiga, diniatkan sebagai terbebas dari,ikatan tali, tetapi tidak di- 
ungkapkan lewat kata-kata, maka talaK itu tidak jatuh, namun -se- 
bagaimana saya jelaskan- tidak dapat diterima di depan pengadi- 
lan. Apakah istri -dalam kondisi seperti ini- harus melaporkan ke- 
pada hakim atau tidak? Jawabannya adalah tergantung situasi dan 
kondisi yang terjadi. 

Keempat, mengucapkan talak, tetapi tidak memiliki niat sama se- 
kali. Kata-kata itu meluncur dari mulut tanpa disadari sehingga 
tidak ada niat menjatuhkan talak sama sekali. Maka talak tidak 
jatuh, kecuali jika istri melaporkan kepada hakim maka perincian 
hukumnya seperti dalam kasus ketiga. 


Intinya, dalam hal apa pun penentunya adalah niat. Kata-kata tan- 


pa niat tidak memiliki nilai dan tidak diperhitungkan. 
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6953, Abu Nu man telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Zaid 
telah memberitahukah kepada kami, dari Yahya bin Said, dari Mu- 
hammad bin Ibrahim, dari Algamah bin Waggash, ia berkata, "Aku 
mendengar Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu berkhutbah, ia 
mengatakan, "Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Hat umat manusia, sesungguhnya amal perbuatan itu tergan- 
tung pada niatnya, dan setiap orang mendapatkan sesuai yang diniat- 
kan. Barangsiapa hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrah- 
nya dihitung karena Allah dan Rasul-Nya, dan barangsiapa hijrahnya 
karena dunia yang ingin diperolehnya, atau wanita yang hendak di- 


nikahinya, maka hijrahnya sekedar mendapatkan apa yang diniatkan 
iu4. 385 


Syarah Hadits 


Dalil dalam hadits ini adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung pada niatnya.” Niat 
merupakan pokok segala arnal perbuatan. Orang yang merekayasa 
pasti difasilitasi oleh niat, meskipun yang nampak di permukaan tidak 
ada niat sama sekali. Karenanya banyak sekali nash-nash yang meng- 
haramkan praktik hilah (rekayasa). Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Ra- 
himahullah telah menulis sebuah kitab untuk menyingkap dan mem- 
buktikan kebatilah hilah ini. 


545 Ditakhrij oleh Muslim (no. 1907). 
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Allah Tgala sendiri mengecam orang-orang Yahudi karena me- 
makan barang yang haram, dan membuat praktik riba dengan penuh 
rekayasa. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah ka- 
lian melakukan apa yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi, sehingga kalian 
menghalalkan hal-hal yang diharamkan Allah dengan sedikit rekayasa."8 


Jika seseorang menjual barang seharga seratus ribu dengan tem- 
po, kemudian ia membelinya lagi dengan harga lima puluh ribu de- 
ngan kontan, maka praktik ini hukumnya haram, karena ada rekayasa 
menghutangi lima puluh ribu mengembalikan seratus ribu, padahal 
saat itu mungkin tidak ada keinginan membelinya kembali. Tetapi de- 
mi Sadd Adz-Dzari'ah (tindakan prefentif) maka praktik ini dilarang. 
Praktik ini dalam hadits dan istilah para ahli fikih dinamakan dengan 
Bai' Al-Inah. 

Termasuk rekayasa dan mirip dengan masalah Bai Al-'Inah adalah 
masalah At-Tawarrug: yaitu A menjual barang kepada orang yang tidak 
membelinya dari A. Dalam masalah ini terdapat khilaf (perselisihan) 
di antara ahli fikih, sebagian membolehkannya, dan sebagian lainnya 
mengharamkannya. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah sendiri berpanda- 
ngan bahwa transaksi itu dilarang. Tetapi kami berpedapat transaksi 
itu dibolehkan dengan beberapa syarat. 


Termasuk transaksi yang lebih nampak rekayasa di dalamnya ada- 
lah apa yang sekarang berkembang di masyarakat, A butuh barang di 
toko tertentu, tetapi ia tidak memiliki uang tunai. Maka ia pergi ke Bdan 
berkata, “Saya butuh barang itu, belilah unftikku, dan juallah kepada- 
ku secara kredit dengan harga yang lebih daripada harga engkau beli.” 
Lalu keduanya sepakat atas transaksi tersebut. 


Tidak diragukan lagi bahwa transaksi ini termasuk rekayasa riba, 
karena B menghutangi biaya dan tambahan. Sebagai ganti mengucap- 
kan, “Aku hutangi kamu seratus ribu dengan pelunasan seratus dua 
puluh ribu,” ia mengucapkan “Aku bersedia membelikan untukmu de- 
ngan harga seratus ribu, dan aku jual kepadamu dengan harga seratus 
dua puluh ribu.” 


Bukti adanya rekayasa itu adalah, andaikata A tidak ingin mem- 
beli barang, tentu B tidak akan membelikannya, karena B tidak memili- 


546 Al-Hafizh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/108) menisbatkan hadits ini kepada Ibnu 
Bathah. Ia menambahkan, “Sanadnya jayyid jiddan (sangat baik). 

547 Ditakhrij oleh Abu Dawud (no. 3462), Al-Baihagi (5/316), dan Abu Nu'aim (5/ 
209). 
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ki kepentingan dengan barang yang dibeli, tetapi kepentingannya ada- 
lah keuntungan (berupa tambahan harga) yang akan didapat. Mereka 
menyatakan, “Jika kami telah membeli barang itu untuknya, maka ia 
boleh membelinya atau tidak membelinya. Dalam hal ini kami tidak 
mengharuskan ia membelinya.” Ini adalah alasan yang sakit, karena A 
memang butuh barang itu dan dia yang meminta bantuan B, jadi tidak 
mungkin A membatalkannya. Sekalipun andaikata barang tersebut ca- 
cat, maka A tidak mau menerimanya tetapi dia tetap menuntut B mem- 
belikan barang lain yang tidak cacat. 


Allah Maha Mengetahui apa pun yang ada dalam hati-hati manu- 
sia. B yang membeli barang untuk A yang membutuhkannya, ia tidak 
membelinya dengan tujuan menolong demi mendekatkan diri kepada 
Allah, dan juga bukan karena keinginan pribadinya. Tetapi B membe- 
linya demi mendapatkanskeuntungan riba dengan rekayasa seperti ini. 
Andai B jujur dalam menolong dan mendekatkan diri kepada Allah 
tentu hanya menghutangi A saja dan berkata, “Belilah dan aku kasih 
uang harganya. Lalu aku tulis harga itu sebagai hutang yang harus ka- 
mu lunasi.” 


Intinya, melakukan rekayasa transaksi yang haram jauh lebih 
berdosa daripada melakukan keharaman itu sendiri secara langsung, 
karena di dalamnya terdapat dua mafsadah (sisi negatif): melakukan 
rekayasa dan melakukan keharaman yang direkayasa. Karenanya, 
orang-orang munafik jauh lebih berbahaya daripada orang-orang ka- 
fir murni, karena orang-orang munafik melakukan pengelabuan dan 
kebohongan. Sementara orang-orang kafir murni memperlihatkan 
identitas mereka dengan terang-terangan. 


Orang yang melakukan praktik riba dengan cara berputar-putar 
tidak terang-terangan seperti itu, pada dasarnya adalah seorang yang 
merekayasa, sehingga dosanya sangat besar. 


Termasuk dalam rekayasa ini adalah masalah Nikah Al-Muhallil, 
yaitu jika seorang perempuan ditalak tiga oleh suaminya, maka ia 
tidak halal lagi bagi mantan suaminya tersebut sampai sang perem- 
puan menikah dengan laki-laki lain. Lalu seorang laki-laki lain datang 
merekayasa dengan cara menikahi perempuan tersebut agar ia halal 
bagi mantan suaminya. Dalam kasus ini kami mengatakan bahwa per- 
nikahan laki-laki itu hukumnya haram, tidak sah dan perempuan itu 
tetap tidak halal bagi mantan suaminya. Rasulullah Shallallahu Alai wa 
Sallam melaknat Muhalli! (laki-laki yang menikahi janda talak tiga agar 
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halal lagi untuk mantan suaminya) dan Muhallal Lahu (mantan suami 
yang diuntungkan dari pernikahan Muhalli!).8 

Apakah akadnya batal meskipun perempuan itu telah digauli dan 
ia berketetapan hati tidak akan menceraikannya? 

Jawab: Iya, akadnya batal. 

Lalu bagaimana jika yang merekayasa adalah perempuan itu sen- 
diri dengan cara menikah dengan laki-laki yang tidak berarti baginya, 
apakah termasuk dalam masalah Nikah Al-Muhallil atau tidak? 

Jawab: Ada satu kaidah, orang yang tidak memiliki kewenangan 
melakukan talak, maka niatnya tidak berarti sama sekali. Perempuan 
tidak berwenang menjatuhkan talak, karena kendali talak menjadi ke- 
wenangan suami, sehingga niat sang istri tidak berarti sama sekali. 
Inilah pendapat resmi madzhab Hambali. 


: Tetapi sebagian ulama menyatakan, bahwa perempuan itu tetap 

tidak halal untuk mantan suaminya. Sementara nikah keduanya de- 
ngan suami yang baru hukumnya sah, karena ia tidak mengetahui kro- 
nologinya. 

Seandainya suami yang kedua itu tidak suka kepadanya, lalu men- 
talaknya maka perempuan itu tetap tidak halal bagi mantan suami per- 
tamanya, karena ia melakukan pernikahan kedua dengan niat tahlil. 
Kaidah yang mereka sampaikan “Orang yang tidak memiliki kewe- 
nangan melakukan talak, maka niatnya tidak tidak berarti sama seka- 
11” itu benar, karena perempuan tidak mengiliki kewenangan menja- 
tuhkan talak. Tetapi perempuan bisa saja berbuat ulah dan mencipta- 
kan gara-gara sehingga suami keduanya menjatuhkan talak atasnya, 
atau perempuan itu kaya raya sehingga mengiming-imingi suami ke- 
duanya dengan berkata, “Saat kamu menikahiku aku berstatus janda 
dan aku sudah tua. Kamu memberiku maskawin dua puluh lima juta 
rupiah, aku akan memberimu dua ratus lima puluh juta rupiah, se- 
hingga kamu bisa menikahi perempuan yang masih perawan dengan 
syarat kamu menceraikanku.” 

Masalah ini mirip dengan masalah menjual atas penjualan, apakah 
hukumnya haram saat masih dalam masa khiyar (memilih) atau sampai 
selesai habisnya masa khiyar? 


548 Ditakhrij oleh Abu Dawud (no. 2076), At-Tirmidzi (no. 1119) dan Ibnu Majah (no. 
1935). 
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Contoh saat masih dalam masa khiyar adalah khiyar syarat, “Aku 
jual rumah ini kepadamu dan kamu memiliki tiga hari untuk meman- 
tapkan hati (khiyar).” Lalu seseorang mendatangi pembeli dan berka- 
ta, “Kamu membeli rumah Fulan seharga seratus juta, dan aku mena- 
warkan rumah yang lebih baik dengan harga tujuh puluh lima juta 
rupiah.” Penawaran kedua ini terjadi saat dalam masa khiyar. Jelas 
sekali hukumnya haram, karena pembeli bisa membatalkan transaksi 
pertama dan memilih penawaran baru. 


Jika masa khiyar telah habis dan penjualan atas penjualan terjadi, 
apakah hukumnya haram atau tidak? 


Jawab: Pendapat resmi madzhab Hambali menyatakan tidak ha- 
ram, karena pembeli tidak memiliki kewenangan membatalkan tran- 
saksi setelah masa khiyar habis. Tetapi Ibnu Rajab dalam kitab Jamt' Al- 
Ulum wa Al-Hikam syaralk Al-Arba'in An-Nawawiyah tetap mengharam- 
kannya, karena meskipun pembeli tidak memiliki lagi masa khiyar, te- 
tapi bisa saja ia merekayasa dan merusakkan barang yang dibeli atau 
lainnya, sehingga transaksinya bisa dibatalkan. 


Konsentrasi kita dalam hal iri adalah menyamakan dengan masa- 
lah di atas, bahwa meskipun perempuan yang menikah dengan niat 
tahlil tidak memiliki kewenangan menjatuhkan talak, tetapi ia bisa ber- 
buat onar dan memancing suaminya menceraikannya. 


Tetapi jika pernikahan perempuan itu sah, lalu ia merasakan bah- 
wa suami yang kedua tidak cocok untuknya, kemudian ia menawar- 
kan harta bendanya dengan syarat mau menceraikannya, maka itu 
dibolehkan. Tetapi kita akan terbentur masalah baru, yaitu “Barang- 
siapa yang meminta suaminya agar menceraikannya tanpa ada alasan syari, 
maka haram baginya aroma surga.” 


Solusi yang kami tawarkan adalah jika sang istri mampu bersabar 
dengan suami yang kedua, maka sebaiknya tidak meminta perceraian. 
Tetapi jika tidak sabar dengannya, seperti istri Tsabit bin (Jais maka 
tidak apa-apa ia menuntut perceraian. 


# 


549 Ditakhrij oteh Abu Dawud (no. 2226), At-Tirmidzi (no. 1187) dan Ibnu Majah (no. 
2270). 
550 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 5273). 
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6954. Ishag bin Nashr telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Abdur- 
razzag telah memberitahukan kepada kami, dari Hammam, dari Abu 
Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah ti- 
dak menerima shalat salah seorang diantara kalian jika berhadats hing- 
ga ia berwudhu." 


Syarah Hadits NN 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Atsgalani Rahimahullah berkata dalam ki- 
tab Fath Al-Bari (12/329), 

Dalam bab ini Imam Al-Bukhari Rahimahullah mengangkat hadits 
Abu Hurairah, “Allah tidak menerima shalat salah seorang di antara kalian 
jika berhadats hingga ia berwudhu.” Ibnu Baththal berkata, hadits ini me- 
rupakan bantahan bagi kalangan yang berpendapat bahwa seseorang 
yang berhadats pada saat duduk tawarruk (duduk terakhir dalam sha- 
lat) maka shalatnya sah, karena ia mengalami sesuatu yang menafikan 
shalat itu sendiri. Artinya, hadats yang terjadi di tengah-tengah shalat 
itu dapat merusak shalat. Hadats ini tak ubahnya jima (hubungan in- 
tim) dalam ibadah haji. Jika jima terjadi saat pelaksanaan ibadah haji 


551 Ditakhuij oleh Muslim (no. 225) 
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(sebelum tahailul kedua) maka dapat merusakkan haji, begitu juga di 
akhirnya. 

Ibnu Fiazm berkata dalam jawaban beberapa poin dalam kitab 
Shahih Al-Bari, Korelasi hadits dengan judul bab adalah seseorang ti- 
dak mungkin terlepas dari dua keadaan, yakni suci dengan yakin atau 
berhadats dengan yakin. Dalam dua keadaan ini seseorang tidak bisa 
memasukkan rekayasa dalam keyakinan-keyakinan tersebut, bila yang 
yakin adalah suci maka adanya rekayasa yang menafikannya dapat 
membatalkannya. Dan apabila hadats maka adanya rekayasa yang 
menyucikannya dapat membatalkannya. 


Ibnu Al-Munir berkata, Imam Al-Bukhari Rahimahullah mengang- 
kat judul bab ini sebagai bantahan pendapat yang menyatakan ke- 
absahan shalat orang yang berhadats saat duduk akhir sebelum salam, 
karena hadatsnya bisa mengganti salamnya. Alasan seperti ini merupa- 
kan rekayasa untuk mengesahkan shalat dengan adanya hadats. Penje- 
lasannya adalah menurut Imam Al-Bukhari Rahimahullah salam meru- 
pakan rukun shalat, sehingga shalat tidak sah saat berhadats. Semen- 
tara orang yang menyatakan bahwa shalat itu tetap sah mengajukan 
alasan bahwa salam menafikan shalat, sehingga shalat itu sah dengan 
hadats. 


Ja melanjutkan, Jika demikian maka harus ada kepastian bahwa sa- 
jam adalah rukun dalam shalat dan tidak menafikannya. Ulama yang 
menyatakan salam adalah rukun dalam shalat mendasarkannya pada 
kesetaraan salam dengan takbiratul ihram dalam hadits, “Pengharaman 
shalat adalah takbiratul ihram dan penghalalannya adalah Salam,” jika salah 
satunya rukun shalat, maka yang lainnya juga rukun. 


Pendapat ini dikuatkan bahwa salam termasuk salah satu jenis 
ibadah, karena termasuk sarana dzikir kepada Allah Ta'ala dan sekali- 
gus doa untuk hamba-hamba-Nya, sehingga hadats tidak mungkin bi- 
sa menggantikan kedudukan dzikir yang agung iru. 


Madzhab Hanafi berpendapat lain bahwa salam hukumnya wa- 
jib, bukan rukun shalat. Artinya, jika seseorang berhadats setelah ta- 
syahhud maka ia boleh berwudhu dan salam. Jika hadats itu disegaja 
maka unsur kesengajaan itulah yang memungkasi shalat. Jika pemu- 
tusan itu terjadi maka shalatnya selesai dengan sah, karena salam bu- 
kan rukun dalam shalat. 


Ibnu Baththal berkata, dalam hadits ini terdapat bantahan terha- 
dap Abu Hanifah yang menyatakan, “Sesungguhnya orang yang ber- 
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hadats dalam shalatnya cukup berwudhu dan meneruskan shalatnya.” 
Pendapat ini juga didukung oleh Ibnu Abi Laila. Sementara Imam Ma- 
lik dan Asy-Syafi'i Rahimahumallah menyatakan bahwa orang itu harus 
memulai lagi shalatnya dengan dalil hadits ini. Dalam satu riwayat 
dinyatakan, “Tiada shalat kecuali dalam kondisi suci.” Ditilik dari segi ra- 
sionalitas bahwa setiap hadats yang mencegah untuk memulai shalat 
juga mencegah meneruskannya di tengah-tengah, dengan dalil jika se- 
seorang mengeluarkan sperma saat shalat maka ia wajib memulainya 
lagi dari awal (setelah mandi besar) dengan kesepakatan ulama. 

Saya (Ibnu Hajar Al-Atsgalani) berkata, "Imam Asy-Syafi'i sendiri 
memiliki pendapat yang sama dengan pendapat Abu Hanifah." 

Al-Kirmani berkata, "Penjelasan judul bab ini adalah bahwa madz- 
hab Hanafi mengesahkan shalat dengan hadats. Jika mereka menge- 
sahkannya padahal tidak ada niat dalam wudhu karena wudhu sendiri 
bukan jenis ibadah yang independen." 

Ibnu At-Tin menukil dari dari Ad-Dawudi, korelasi hadits dengan 
judul bab ini adalah orang yang hadats, lalu shalat tanpa berwudhu, 
dan ia tahu sesungguhnya ia menipu umat manusia dengan shalatnya, 
sebagaiamana orang yang hijrah demi Ummu Oais yang menipu Allah 
dengan hijrahnya, sementara ia yakin Allah Maha Melihat isi hatinya. 

Saya (Ibnu Hajar) berkata, "Cerita orang yang hijrah demi Ummu 
Oais ini disebutkan dalam hadits, “Sesungguhnya amal perbuatan ter- 
gantung niat,” yaitu pada bab sebelum bab i ini, bukan di dalam bab ini. 
Sebagian ulama yang belakangan menyatakan bahwa maksud Imam 
Al-Bukhari Rahimahullah adalah, membantah pendapat sebagian kala- 
ngan yang mengatakan, bahwa jika jenazah telah siap dan seseorang 
khawatir ketinggalan menyalatinya, maka ia boleh bertayammum. Be- 
gitu juga membantah pendapat bahwa jika hendak melakukan shalat 
malam, air wudhu jauh dari jangkauan dan takut kehabisan waktu 
malam karena sibuk mencari air, maka ia dibolehkan shalat dengan 
bertayammum." Tentu pendapat ini terlalu dipaksakan. 

Saya (Ibnu Utsaimin) tidak yakin itu kecuai jika yang dimaksud 
Imam Al-Bukhari Rahimahullah bahwa jika ada seseorang yang mere- 
kayasa dan shalat di muka umum tanpa wudhu agar ia terhindar dari 
hukuman mati, jika ini yang dimaksud oleh Imam Al-Bukhari Rahi- 
mahullah maka sangat mungkin sekali. 


Adapun pendapat yang menyatakan bahwa maksud Imam Al- 
Bukhari Rahimahullah adalah membantah madzhab yang menyatakan, 
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jika seseorang berhadats saat duduk tahiyat akhir maka salam tidak di- 
perlukan lagi, sehingga ia butuh rekayasa dengan cara berhadats agar 
tidak salam, maka aku (Ibnu Utsaimin) berkata, "Jika memang hadats 
bisa mengganti kedudukan salam, maka tidak perlu adanya rekayasa 
di atas," 


Jadi menurut saya, bahwa sesungguhnya Imam Al-Bukhari Rahi- 
mahullah membuat judul ini sangat tepat, tetapi jika kita mengatakan 
salah, maka beliau seperti yang lainnya yang bisa salah. Namun, jika 
kita mengatakan beliau benar dengan judul ini maka maksudnya ada- 
lah, jika seseorang melakukan shalat dengan rekayasa agar tujuannya 
tercapai, sementara ia tidak wudhu maka shalatnya ini tidak diterima 
oleh Allah Ta'ala. 


€32 
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Bab Rekayasa dalam Zakat 


Tidak Boleh Memisah-misahkan Antara Binatang yang 
Terkumpul, dan Tidak Boleh Pula Mengumpulkan Binatang yang 
Terpisah-pisah, Karena Takut (Menghindari) Zakat 


Ini merupakan tindakan rekayasa yang sangat jelas. Yaitu memi- 
sah-misahkan antara binatang yang terkumpul, dan mengumpulkan 
binatang yang terpisah-pisah, karena takut terkena zakat. Biasanya pe- 
gawai zakat pergi ke pinggiran desa untuk menghitung dan mengam- 
bil zakat binatang ternak. Tetapi di sana pemilik binatang telah me- 
misah-mrusahkan binatang ternaknya agar ia terhindar dari zakat. 


Contohnya, A memiliki 49 ekor kambing, sehingga ia wajib me- 
ngeluarkan satu kambing sebagai zakatnya. Tetapi ia memisah-misah- 
kan ke-40 ekor kambing tersebut menjadi dua, di tempatnya ada 20 
ekor kambing, dan di tempat lainnya ada 20 ekor kambing. Jika petugas 
zakat datang dan hanya menemukan di sini 20 ekor kambing, dan di 
tempat lain 20 ekor kambing, maka ia tidak mewajibkan A mengeluar- 
kan zakat, karena hitungannya tidak sampai batas minimal menge- 
luarkan zakat (yakni 40 ekor kambing). Rekayasa ini dilakukan pemilik 
binatang dengan tujuan menggugurkan kewajiban zakat dari dirinya. 

Begitu juga tidak dibolehkan mengumpulkan antara binatang yang 
terpisah-pisah karena takut terkena zakat. Bagaimana itu terjadi? 

Seperti diketahui, bahwa setiap 40 ekor kambing terkena zakat satu 
ekor, 40 ekor kambing yang kedua juga terkena wajib zakat satu ekor, 
dan 40 ekor kambing yang ketiga juga terkena wajib zakat satu ekor. 
Tetapi jika ketiga rombongan kambing itu dikumpulkan menjadi satu 
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maka hanya terkena zakat seekor kambing saja. Rekayasa ini dilaku- 
kan karena takut terkena zakat. 


Contohnya, A memiliki 40 ekor kambing. B memiliki 40 ekor kam- 
bing juga, dan C juga memiliki 40 ekor kambing. Jika mereka mengum- 
pulkannya menjadi satu, maka jumlahnya adalah 120 ekor kambing. 
Percampuran binatang-binatang ternak ini -sebagaimana dinyatakan 
ulama- bisa menjadikan dua kepemilikan menjadi satu kepemilikan, 
sehingga dari 140 ekor kambing ini wajib zakatnya hanya seekor kam- 
bing saja. 

Tetapi jika tidak dikumpulkan menjadi satu, maka wajib zakat 
mereka adalah 3 ekor kambing. Di sini mereka mengumpulkan antara 
yang terpisah-pisah karena takut terkena wajib zakat. 

Orang di atas yang memiliki 40 ekor kambing, lalu memisah-mi- 
sahkannya juga takut terfena wajib zakat. Ini adalah rekayasa yang 
sangat mencolok. Di dalam kaidah dinyatakan, “Orang yang mereka- 
yasa untuk menggugurkan satu kewajiban, maka kewajiban itu tidak 
gugur darinya. Orang yang merekayasa agar bisa melakukan hal yang 
haram, itu tetap tidak halal baginya. Jika tidak demikian tentu setiap 
orang bisa merekayasa untuk menggugurkan kewajiban atau meng- 
halalkan yang haram. 
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6955. Muhammad bin Abdullah Al- Anshari telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, ayahku telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Tsumamah bin Abdullah bin Anas telah memberitahukan kepada ka- 
mi, bahwa Anas telah memberitahukan kepadanya, bahwa Abu Bakar 
menuliskan kepadanya kewajiban zakat sebagaimana Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam wajibkan, “Binatang ternak yang terpisah- 
pisah tidak boleh dihimpun, dan hewan yang terhimpun tidak boleh 
dipisah-pisah karena takut terkena zakat.” 
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Syarah Hadits 


Tanya: Bagaimana mungkin hanya terkena satu wajib zakat, se- 
mentara itu dua harta benda yang dimiliki dua orang? 


Jawab: Bisa saja demikian karena satiap orang dari keduanya 
mengakui itu miliknya. Dan hendaknya diketahui, bahwa percampu- 
ran binatang ternak ini adakalanya percampuran fisik dan percampu- 
ran Sifat. 


Percampuran fisik adalah dua orang yang mewarisi delapan puluh 
ekor kambing dari ayahnya, karena fisik kedelapan puluh ekor kam- 
bing itu dimiliki keduanya tanpa bisa dipilah-pilah. 

Percampuran sifat adalah dua hal yang bisa dibedakan dan memi- 
liki kesamaan dalam hal-hal yang dianggap oleh para ahli fikih dalam 
sebuah bait syair, 


# '. #8, .5 Ter Pyar La. aTo TM 3 
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Sesungguhnya kesamaan pejantan, kandang, tempat gembalaan, 


Tempat pemerahan dan tempat pemanasan adalah percampuran secara nyata. 


Inilah kelima hal yang jika keduanya sama di dalamnya, maka di- 
namakan percampuran. Para ahli fikih menyakan bahwa percampuran 
seperti iri menjadi dua harta benda seperti satu. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Binatang ternak yang 
terpisah-pisah tidak boleh dihimpun, dan hewan yang terhimpun tidak boleh 
dipisah-pisah karena takut terkena zakat.” Ini khusus untuk binatang ter- 
nak. Jika terjadi di selain binatang ternak, seperti pohon kurma milik 
dua orang yang hanya mencapai senishab setengah, maka itu tidak wa- 
jib zakat, karena bagian setiap orang kurang dari nishab (batas minimal 
zakat), mengingat setiap orang memiliki senishab kurang seperempat, 
sehingga tidak wajib zakat. 

Alasan hadits ini dimasukkan dalam bab ini sangat jelas, bahwa 
perbuatan seperti itu merupakan rekayasa untuk menggugurkan ke- 
wajiban zakat. 
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6956. OJutaibah telah memberitahukan kepada kami, Ismail bin Ja'far telah 


memberitahukan kepada kami, dari Abu Suhail, dari ayahnya, dari 
Thalhah bin Ubaidullah, ia berkata, “Bahwa seorang Arab badui da- 
tang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan ram- 
but kusut acak-acakan. In berkata, “Wahai Rasulullah, beritahukanlah 
kepadaku shalat apakah yang Allah wajibkan atasku?” Beliau menja- 
wab, “Shalat lima waktu, kecuali jika engkau mau melakukan shalat 
sunah.” Ia bertanya lagi, “Beritahukanlah kepadaku puasa apakah yang 
Allah wajibkan bagiku?” Beliau menjawab, “Puasa pada bulan Ru- 
madhan, kecuali jika engkau ingin mengerjakan puasa yang sunnah.” 
Ia bertanya, “Beritahukanlah kepadaku, zakat apakah yang Allah wa- 
jibkan atasku?” Thalhah. berkata, “Maka Rasulullah mengabarkan 
kepadanya tentang syariat-syariat Islam dengan sempurna.” Setelah 
itu ta berkata, “Demi Dzat yang telah memuliakanmu, aku tidak akan 
menambahkan dengan yang sunnah, tetapi aku juga tidak akan me- 
ngurangi sedikit pun yang telah Allah wajibkan atas diriku.” Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dia beruntung, ji- 
ka ia jujur -atau dengan redaksi, “Ia masuk surga, jika ia jujur.” Seba- 
gian shahabat menuturkan, “Seratus dua puluh unta zakatnya dua 
unta higgah. Dan jika pemiliknya membelanjakannya secara sengaja, 
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atau menghibahkannya, atau mencari siasat terhadapnya dengan tu- 
juan agar tidak wajib zakat, maka ia tidak wajib apa-apa.” 


Syarah Hadits 


Pendapat yang benar bahwa jika ia merekayasa agar tidak terkena 
kewajiban zakat, maka ia tetap terkena kewajiban zakat tersebut, ka- 
rena berdasarkan kaidah di atas, rekayasa atas suatu kewajiban tidak 
bisa menggugurkan kewajiban tersebut, dan merekayasa atas sesuatu 
yang haram tidak bisa menghalalkannya. 
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6957. Ishag telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah membe- 
ritahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, 
dari Hammam, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam:bersabda, “Harta salah se- 
orang dari kalian (jika tidak dizakati), maka pada hari Kiamat akan 
berubah menjadi ular yang menyeramkan. Pemilik harta itu berusaha 
menyelamatkan dirinya, namun ular terus memburunya sambil me- 
ngatakan, "Aku adalah hartamu.” Demi Allah, ular itu tiada henti 
memburunya hingga orang yang mempunyai harta membentangkan 
tangannya dan ular itu pun melahapnya. 
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6958. Dan Rasulullah Shallaliahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tika pemilik 
hewan ternak (kambing, kerbau dan unta) tidak menunaikan haknya, 
maka pada hari Kiamat hewan tersebut melawannya hingga mengin- 
jak-injak wajahnya dengan kuku kakinya.” Sebagian orang mengata- 
kan, “Jika seseorang yang mempunyai hewan ternak (kambing, kerbau 
atau unta) lantas khawatir terkena kewajiban zakat. Lalu sehari sebe- 
lum haul (siklus tahunan) tiba-tiba ia menjualnya dengan unta semisal, 
atau kambing, atau sapi, atau dirham dengan tujuan agar tidak terkena 
wajib zakat, maka tak ada kewajiban atasnya.” Dan dia mengatakan, 
“Jika to menzakati untanya sehari sebelum haul tiba, atau enam bulan 
sebelumnya, maka diperbolehkan.” 4 


Syarah Hadits 


Di sini Imam Al-Bukhari Rahimahullah ingin membantah sebagian 
ulama di atas. Bagaimana mungkin Anda mengatakan, "Jika seseorang 
mengeluarkan zakatnya sebelum waktunya maka itu dibolehkan,” se- 
mentara di tempat lain Anda mengatakan, "Jika ia menjualnya atau 
merubah status kepemilikannya sebelum haul (siklus tahunan) enam 
bulan, maka dibolehkan juga?!” 


Pendapat yang benar bahwa kewajiban zakat itu gugur, kecuali 
jika merekayasa. Jika ia menjualnya sehari, dua hari, sepuluh hari atau 
beberapa hari lainnya tidak untuk siasat menggugurkan kewajiban za- 
kat, maka zakat itu gugur darinya. 

Kecuali jika berupa komoditas perniagaan, karena yang dilihat 
dalam komoditas pernjagaan adalah nilainya. Jika komoditas itu ber- 
ubah maka tetap dihitung pada haul pertama. Artinya, jika Anda mem- 
beli komoditas perniagaan. Sebelum haul tiba Anda menjualnya, dan 
Anda membeli dengan hasil penjualannya komoditas yang lain, keti- 


553 Ditakhwij oleh Muslim (no. 988) riwayat dari Jabir bin Abdullah. Lihat (no. 987). 

554 Di dalam sebagian naskah Shahih Al-Bukhari dengan redaksi 'bi sanatin' (setahun). 
Namun yang benar adalah apa yang telah saya tuliskan, yaitu 'bi sittatin'. Artinya 
adalah enam bulan. Lihat Fath Al-Bari (12/332). 
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ka haul komoditas yang pertama tiba, maka komoditas kedua ini harus 
dikeluarkan zakatnya, meskipun dimiliki hanya sehari saja, karena ko- 
moditas perniagaan akan terus berganti dan yang dilihat adalah nilai- 
nya, bukan bendanya. 


Masalah ini tidak banyak yang mengetahuinya. Contohnya, se- 
orang saudagar melakukan jual beli komoditas dan waktu zakatnya 
wajib pada bulan Muharram. Pada bulan Dzul Oa'dah ia menjual ko- 
moditasnya dan membelikan komoditas lainnya, kapan ia wajib me- 
ngeluarkan zakat? 

Jawab: Pada bulan Muharram, padahal ia memiliki komoditas 
yang baru masih sebulan yang lalu. Alasannya adalah zakat komoditas 
perdagangan bukan terletak pada bendanya, tetapi pada nilainya. 


Sabda beliau, Yis J4) & aa S5 6 1 Jika pemilik hewan ternak 
(kambing, kerbau dan unta) tidak menunaikan haknya, " Kata & di sini ada- 
lah tambahan. Rabbu adalah mubtada”. Yrab ini mengikuti pendapat 
bahwa #dza bisa masuk pada jumlah ismiyah. Dalam masalah ini terda- 
pat perbedaan pendapat. 

Madzhab penduduk Kufah menyatakan bahwa Rabbu adalah mub- 
fada', dan idza bisa masuk pada jumlah ismiyah. Dalam firman Allah 


Ta'ala, & & AAA PUN sj 9 kata As-Samaa'u adalah mubtada', sementara 
fi'il dan fa'il setelahnya adalah khabar. 

Madzhab penduduk Basrah menyatakan, bahwa kata As-Sama' 
adalah fa'l dari f'i1 yang dibuang. . $ 

Sebagian ulama menyatakan bahwa As-Sama' adalah fa'il yang di- 
dahulukan atas ji'ilnya. Jadi, boleh mendahulukan fa'fl atas fi'iInya. 

Pendapat yang benar adalah, idza bisa masuk pada jumlah ismiyah, 
tetapi yang banyak masuk pada jumlah fi'liyah. Berdasarkan pendapat 
ini maka Rabbu dalam hadits di atas adalah mubtada”. 

Bagaimana mengkopromikan antara sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam saat ditanya tentang orang yang hanya melaksanakan 
shalat yang fardhu saja, “In beruntung, jika ia jujur,” dan pernyataan 
Imam Ahmad bin Hambal Rahimahullah tentang orang yang mening- 
galkan shalat witir, “Ja adalah seorang yang buruk!” 

Jawab: Seakan-akan Imam Ahmad Rahimahullah menyatakan, orang 
yang dengan sadar meninggalkan shalat witir, sementara banyak kala- 
ngan ulama yang memperselisihkan akan wajib atau tidaknya, itu me- 


Ba 
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nunjukkan ia tidak perhatian. Pernyataan beliau tersebut, tidak berarti 
bahwa orang itu telah melakukan suatu kejelekan dan dosa, karena 
shalat witir -menurut Imam Ahmad sendiri- tidaklah wajib. Penolakan 
persaksian bisa dengan yang lebih ringan daripada meninggalkan sha- 
lat witir. Jika seseorang melanggar kepantasan umum (etika), maka 
persaksiannya bisa ditolak. 





Bisa juga kita mengatakan, bahwa ini merupakan salah satu riwa- 
yat pendapat Imam Ahmad: bahwa beliau berpendapat akan wajibnya 
shalat witir. 
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6959. (Jutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdul- 
lah bin Utbah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, Sa'ad bin Ubadah Al-An- 
shari pernah meminta fatwa kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tentang nadzar, bahwa ibunya meninggal sebelum menunaikan 
nadzarnya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Penuhilah nadzarnya.” Sebagian orang berpendapat, “Jika unta 
mencapat dua puluh ekor, maka wajib membayar zakat empat ekor kam- 
bing. Jika dia menghibahkan unta itu sebelum haul, atau menjualnya 
dengan niat atau siasat agar tidak terkena wajib zakat, maka tidak ada 
kewafiban apa pun atasnya. Demikian pula jika ia menyembunyikan- 
nya lalu ia meninggal, maka tidak ada kewajiban apa pun dalam harta- 


" 


nya. 


555 Ditakhrij oleh Muslim (no. 1638). 
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Syarah Hadits 


Korelasi pernyataan ini dengan hadits sebelumnya terletak dalam 
sabda beliau, “Peruhilah nadzarnya.” Ini menunjukkan bahwa jika zakat 
telah wajib atas seseorang sebelum meninggal, lalu ja meninggal maka 
kewajiban itu harus dipenuhi (digadha?). 

Pernyataan beliau, “Sebagian orang berpendapat, “Jika unta mencapai 
dua puluh ekor, maka wajib membayar zakat empat ekor kambing. Jika dia 
menghibahkan unta itu sebelum haul, atau menjualnya dengan niat atau sia- 
sat agar tidak terkena wajib zakat, maka tidak ada kewajiban apa pun atas- 
nya.” Mungkinkah seseorang memberikan untanya agar terhindar dari 
kewajiban zakat? 





Jawab: Mungkin sekali. Ia bisa memberikan beberapa ekor unta 
kepada orang lain sehingga unta-unta miliknya berkurang dan tidak 
mencapai nishab (batas minimal wajib zakat), sehingga ia tidak terke- 
na Wajib zakat. Inilah pernyataan para ahli fikih. Mungkin saja di sa- 
na ada maksud-maksud tertentu di balik pemberian itu, sehingga ia 
melakukannya agar terhindar dari pajak, sebagaimana yang berlaku 
di sebagian negara yang menetapkan pajak atas kekayaan tertentu, se- 
hingga mendorong masyarakat menyembunyikan harta kekayaannya 
karena takut ditarik pajak. 

Pernyataan beliau, “Dernikian pula jika ia menyembunyikannya, lalu ia 
meninggal maka tidak ada kewajiban apa pun dalam hartanya.” Artinya, pa- 
ra ahli fikih biasa menyebutkan permasalahagi perandaian yang tidak 
nyata, sebagaimana pernyataan sebagian mereka, “Jika ada seorang 
yang meninggal dengan ahli waris dua puluh kakek..” Siapakah gera- 
ngan yang mati dengan meninggalkan dua puluh kakek?! 
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6960. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Said telah 


memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, ia berkata, Nafi' telah 
memberitahukan kepadaku, dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang nikah syighar. Aku 
(Ubaidullah) bertanya kepada Nafi', “Apakah nikah syighar itu?” Ia 
menjawab, "Seseorang menikahi putri seorang lelaki, dengan syarat dia 
harus menikahkan putrinya kepada lelaki tersebut tanpa mahar, atau 
dig menikahi saudari perempuan seorang laki-laki, dengan syarat dia 
harus menikahkan saudarinya dengan lelaki tersebut tanpa mahar." 
Sebagian orang berpendapat, “Jika seseorang bersiasat sehingga ia ni- 
kah syighar, maka perkawinannya boleh dan syaratnya batal.” Dan ia 
berkata tentang nikah mut'ah, “Pernikahannya rusak dan syaratnya 
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batal.” Sementara sebagian lain berpendapat bahwa nikah mut'ah dan 
syighar boleh dan syaratnya batal. 


Syarah Hadits 


Perbedaan antara nikah syighar dan nikah mut'ah, bahwa nikah 
syighar adalah seorang laki-laki menikahkan wanita yang kewalian- 
nya berada di tangannya -baik putrinya maupun saudarinya- kepada 
seseorang dengan syarat ia menikahkan wanita yang di bawah kewa- 
liannya kepadanya tanpa mahar di kedua belah pihak. 

Dinamakan nikah syighar karena dinafikannya mahar dalam akad. 
Kata syighar diambil dari kalimat syagura ai-makanu yang artinya, 
"Tempat itu sepi'. 

Dikatakan bahwa nikah syighar adalah seorang laki-laki menikah- 
kan wanita yang kewaliannya berada di tangannya -baik putrinya 
ataupun saudarinya- kepada seseorang dengan syarat ia menikahkan 
wanita yang di bawah kewaliannya kepadanya, meskipun mengha- 
ruskan adanya mahar. Kata syighar diambil dari kalimat syaghara al- 
kalbu yang artinya, “Anjing itu mengangkat kakinya untuk kencing. 
Di sini wali menghilangkan kekuasaannya atas wanita dengan meni- 
kahkannya. Kelakuannya ini disamakan dengan anjing, sehingga ni- 
kah syighar berkonotasi jelek dan buruk. 

Jadi, nikah syighar adalah persilangan dua laki-laki dalam meni- 
kahi dua wanita, yang mana dua laki-laki itu merupakan wali bagi ke- 
dua wanita. 

Pendapat yang benar dalam masalah nikah syighar ini adalah, bah- 
wa jika kedua laki-laki ridha, kedua wanita juga ridha, mahar yang 
diberikan sepadan dan setiap laki-laki sepadan (kuf'u) bagi pihak wa- 
nita dalam sisi agama dan akhlak, maka nikah itu sah, mengingat pe- 
nafsiran Nafi' di sini sangat baik. 

Sementara nikah mut'ah adalah nikah kontrak yang dibatasi wak- 
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6961. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, Az-Zuhri telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Al Hasan dan Abdullah, kedua anak 
Muhammad bin Ali, dari ayah keduanya, bahwa disampaikan kepada 
Ali Radhiyallahu Anhu, bahwa Ibnu Abbas menganggap nikah mut- 
“ah tidak masalah. Maka Ali berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah melarangnya pada hari Khaibar, dan beliau melarang 
daging keledai jinak.“86 Sebagian orang mengatakan, “Jika seseorang 
merekayasa sehingga terjadi nikah mut'ah, maka nikahnya fasid (ru- 
sak)” Sementara sebagian yang lain mengatakan bahwa nikahnya sah 
dan syaratnya batal. 


Syarah Hadits 


Artinya, jika kita menyatakan bahwa nikah syighar itu sah dan 
syarat yang ditetapkan itu batal. Syarat yang dimaksudkan adalah tan- 
pa mahar untuk kedua wanitanya, maka bisa dikatakan bahwa nikah 
itu sah, dan wajib membayarkan mahar untuk keduanya, karena sya- 
rat —tanpa mahar dalam nikah syighar- itu batal. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Atsgalani Rahimahullah dalam Fath Al-Ba- 
ri (12/334-335) berkata, 

Perkataannya, “Disampaikan kepada Ali Radhiyallahu Anhu, bahwa Ib- 
nu Abbas menganggap nikah mut'ah tidak masalah.” Saya tidak mengetahui 
siapa yang bertanya kepada Ali. Amr bin Ali Al-Falas menambahkan 
dalam riwayatnya tentang hadits ini dari Yahya Al-Oaththan, “Maka 
Ali berkata, "Kamu (Ibnu Abbas) itu bingung'.” Ali menyebutnya bingung 
karena Ibnu Abbas berpatokan pada nash mansukh (nash yang dibatal- 
kan) dan melalaikan nasikh (nash yang membatalkan). Di dalam bab 
Nikah telah dijelaskan madzhab Ibnu Abbas tentang hal ini. 


Perkataannya, “Sebagian orang mengatakan, “Jika seseorang mereka- 
yasa sehingga terjadi nikah mut'ah, maka nikahnya fasid (rusak).” Artinya, 


556 Ditakhrij oleh Muslim (no. 1407). 
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Jika terlanjur menjalankan akad nikah mut'ah, sementara fasad tidak me- 
nyebabkan ketidak-absahan, karena mungkin diperbaiki dengan me- 
nanggalkan syaratnya, maka siasat pengabsahannya dengan memper- 
baikinya. Sebagaimana dinyatakan dalam masalah riba, “Jika selisih itu 
dihilangkan maka jual belinya sah.” 

Perkataannya, “Sementara sebagian yang lain mengatakan bah- 
wa nikahnya sah dan syaratnya batal.” Pengusung gagasan ini adalah 
Zufar Rahimahullah. Dinyatakan bahwa segala bentuk nikah ini tidak 
sah, kecuali nikah muaggat (nikah dengan pembatasan waktu) dan de- 
ngan menanggalkan syaratnya. Pendapat ini disanggah bahwa legali- 
tas nikah muf'ah telah dicabut, sementara nikah muaggat tak ubahnya 
nikah mut'ah. 

Problem yang kita hadapi saat ini adalah pernyataan Ali Radhiyal- 
lahu Anhu, “Rasulullah melarang nikah mut' ah pada hari Khatbar.” Menurut 
riwayat yang masyhur bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang nikah mutfah pada hari Fathu Makkah (pembebasan kota 
Mekah). Karenanya, sebagian ulama menyatakan bahwa perkataan 
Ali “...Pada hari Khaibar” sebagai tambahan dan kekeliruan perawi. Se- 
mentara yang benar larangan itu pada hari pembebasan kota Mekah, 
dan penyebutan hari Khaibar itu berkaitan dengan pelarangan meng- 
konsumsi daging keledai jinak (rumahan). Sehingga artinya pernya- 
taan Ali di atas adalah, “Rasulullah melarang nikah mutf'ah, dan mela- 
rang mengkonsumsi daging keledai jinak pada hari Khaibar.” 

Sebagian ulama menyatakan, bahwa Rasfilullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang nikah mut'ah pada hari Khaibar, kemudian mem- 
bolehkannya pada tahun pembebasan kota Mekah, lalu melarangnya 
lagi. Sehingga terjadi dua kali naskh (pembatalan). Wallahu A'lam. 

Mari kita lihat hadits-hadits yang dituliskan Imam Al-Bukhari Ra- 
himahullah dalam bab Nikah, dan komentar Ibnu Hajar Rahimahullah 
terkait hadits-hadits tersebut. 


Dalam bab Nikah Imam Al-Bukhari Rahimahullah menyatakan, “Bab 
larangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang nikah mut'ah 
yang terakhir.” 


Malik bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Uyainah telah 
memberitahukan kepada kami, bahwa ia mendengar Az-Zuhri berkata, Al-Ha- 
san bin Muhammad bin Ali dan saudaranya, Abdullah telah mengabarkan ke- 
padaku, dari ayah mereka, bahwa Ali Radhiyallahu Anhu berkata kepada Ibnu 
Abbas, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang ni- 
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kah mut'ah dan mengkonsumsi daging keledai jinak pada masa Khaibar.'7 
Kemudian Imam Al-Bukhari Rahimakhullah berkata, 


Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Ghundar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abu Jamrah, ia berkata, aku mendengar Ibnu 
Abbas ditanya tentang nikah mut'ah dan dia membolehkannya. Kemudian bu- 
daknya berkata kepadanya, “Nikah mut'ah dibolehkan itu saat kondisi darurat 
dan di kalangan wanita yang sedikit.” Maka Ibnu Abbas berkata, “Benar.” 


Kemudian Imam Al-Bukhari Rahimahullah berkata, 


Ali telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan telah memberi- 
tahukan kepada kami, Amr berkata, dari Al-Hasan bin Muhammad, dari Jabir 
bin Abdullah dan Salamah bin Al-Akwa', keduanya bercerita, “Kami berada 
di tengah-tengah pasukan. Mendadak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam mendatangi kami dan bersabda, “Sesungguhnya kalian diizinkan untuk 
melakukan nikah mut'ah maka mut'ahlah kalian” 


Kemudian Imam Al-Bukhari Rahimahullah berkata, 


Ibnu Abi Dzuaib berkata, Iyas bin Salamah bin Al-Akwa' telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari ayahnya, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, "Siapa pun dari laki-laki dan wanita yang sepakat (menikah mut'ah) 
maka pergaulan keduanya selama tiga malam, jika keduanya saling cinta maka 
keduanya boleh menambah, atau keduanya ingin mengakhiri maka keduanya 
bisa saling meninggalkan.” Saya tidak tahu apakah itu bersifat khusus atau 
umum bagi semua manusia?!0 

Abu Abdillah berkata, Ali telah menjelaskan dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwa kebolehan muf'ah telah dinaskh (hapus). 

Ibnu Hajar Al-Atsgalani Rahimahullah di dalam Fath Al-Bari (9/167- 
168) berkata, 

Pernyataan Imam Al-Bukhari Rahimahullah, “Bab larangan Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang nikah mut'ah yang terakhir.” 
Artinya, menikahi wanita berjangka waktu. Jika waktunya yang dise- 
pakati habis, maka secara otomatis terjadi perpisahan. 

Pernyataan Imam Al-Bukhari Rahimahullah, “Yang terakhir,” 
mengisyaratkan bahwa nikah mut'ah sebelumnya dibolehkan dan lara- 
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ngan ini terjadi terakhir kali. Sementara di dalam hadits-hadits di atas 
tidak ada penjelasan yang tegas mengenai larangan terakhir itu. Na- 
mun Imam Al-Bukhari Rahimahullah di penghujung hadits-hadits itu 
menyatakan, Ali telah menjelaskan bahwa nikah mut'ah telah dinaskh. 
Tetapi banyak sekali hadits-hadits lain yang dengan tegas melarang 
nikah mut'ah ini, setelah dibolehkan. Hadits larangan nikah mut'ah yang 
paling dekat dengan kewafatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah yang diriwayatkan Abu Dawud, dari Az-Zuhri, ia berkata, “Sua- 
tu saat kami berada di majlis Umar bin Abdul Aziz membahas tentang 
nikah mut'ah. Maka seorang laki-laki yang bernama Rabi' bin Sabrah 
berkata, "Aku bersaksi bahwa ayahku telah memberitahukan bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang nikah mut'ah pada mo- 
mentum haji Wada'." 

Saya akan mengulas tentang perdebatan ulama mengenai kuali- 
tas hadits Sabrah bin Ma'bad ini setelah menjelaskan hadits yang per- 
tama. 


Pernyataan Az-Zuhri Rahimahullah, “Al-Hasan bin Muhammad bin 
Ali.” Ali di sini adalah Ali bin Abi Thalib. Ayah Al-Hasan adalah Mu- 
hammad yang lebih terkenal dengan gelar Ibnu Al-Hanafiyah. Semen- 
tara saudaranya adalah Abdullah bin Muhammad. 

Al-Hasan memiliki riwayat yang ditakhrij oleh Al-Bukhari selain 
hadits ini, antara lain adalah hadits dalam Bab Al-Ghush! (mandi wajib) 
yang ia riwayatkan dari Jabir, dan hadits lain Jalam bab ini dari Jabir 
bin Salamah bin Al-Akwa'. 


Adapun saudaranya, Abdullah bin Muhammad, maka nama pang- 
gilannya adalah Abu Hasyim. Ja tidak memiliki hadits yang diriwa- 
yatkan oleh Al-Bukhari selain hadits ini. Ibu Sa'ad, An-Nasa'i dan Al- 
Ijli menyatakan bahwa Abdullah seorang yang #sigah (terpercaya). 

Pernyataan Muhammad bin Al-Hanafiah, “Bahwa Ali Radhiyallahu 
Anhu berkata kepada Ibnu Abbas.” Di depan akan ada keterangan lan- 
jutan terkait pernyataan Ali dalam hadits ini, tentang keharusan me- 
ninggalkan rekayasa dengan redaksi, “Sesungguhnya disampaikan kepa- 
da Ali: bahwa Ibnu Abbas tidak mempermasalahkan nikah mut'ah.” Di dalam 
riwayat Ats-Tsauri dan Yahya bin Said yang keduanya dari Malik milik 
Ad-Daruguthni, “Sesungguhnya Ali mendengar Ibnu Abbas memfatwakan 
bolehnya nikah mut'ah. Maka Ali berkata, “Apakah kamu tidak mengerti?!” 
Hadits ini ditakhrij oleh Said bin Manshur, dari Husyaim, dari Yah- 
ya bin Said, dari Az-Zuhri tanpa menyebut nara Malik. Redaksinya 
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adalah, “Sesungguhnya Ali bertemu dengan Ibnu Abbas yang berfatwa ten- 
tang bolehnya nikah mut'ah.” 





Muslim memiliki riwayat dari jalur Juwairiyah, dari Malik, bahwa 
ja mendengar Ali- berkata kepada seorang laki-laki, “Engkau seorang 
yang bingung.” Sementara dalam riwayat Ad-Daraguthni dari jalur 
Ats-Tsauri dinyatakan, “Ali dan Ibnu Abbas berdialog tentang nikah 
mut'ah. Maka Ali berkata kepada Ibnu Abbas, “Sungguh kamu seorang 
yang bingung.” Muslim memiliki riwayat yang lain, “Bahwa Ali men- 
dengar Ibnu Abbas merenggangkan hukum nikah mufah. Maka Ali 
berkata kepadanya, “Hati-hatilah wahai Ibnu Abbas.” Sementara Ah- 
mad bin Hambal meriwayatkan dari jalur Ma'mar, ia berkata, “Ibnu 
Abbas meringankan hukum nikah mut'ah,” 


Pernyataan Ali Radhiyallahu Anhu, “Sesungguhnya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam melarang muf'ah.” Sementara dalam riwayat Ah- 
mad dari Sufyan, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang nikah mut'ah.” 


Pernyataan Ali Radhiyallahu Anhu, “Dan mengkonsumsi daging kele- 
dat jinak pada masa Khaibar.” Semua perawi dari Az-Zuhri meriwayat- 
kan dengan redaksi 'Khaibar, kecuali riwayat Abdul Wahab Ats-Tsa- 
gafi, dari Yahya bin Said, dari Malik dengan redaksi “Hunain' yang di- 
takhrij oleh An-Nasa'i dan Ad-Daruguthni. Keduanya mengingatkan 
bahwa riwayat Abdul Wahhab ini salah. Ad-Daraguthni juga men- 
takhrij hadits ini dari jalur lain, dari Yahya bin Said dengan redaksi 
'Khaibar'. Riwayat yang lebih aneh adalah riwayat Ishag bin Rasyid, 
dari Az-Zuhri dengan redaksi, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
saat perang tabuk melarang nikah mut'ah”. Riwayat ini salah. 


Perkataannya, “Pada masa Khaibar.” tampaknya terkait dengan ke- 
dua hai tersebut: yakni larangan nikah mut'ah dan larangan mengkon- 
sumsi daging keledai jinak. Sementara Al-Baihagi meriwayatkan dari 
Al-Humaidi, bahwa Sufyan bin Uyainah berkata, "Perkataannya, “Pada 
masa Khaibar” hanya terkait dengan larangan mengkonsumsi daging 
keledai jimak, tidak terkait sama sekali dengan larangan nikah muf'ah." 
Al-Baihagi berkata, “Apa yang dinyatakan oleh Sufyan dalam riwayat 
ini relatif.” Sementara selain Sufyan menegaskan bahwa pernyataan 
itu terkait nikah mut'ah. 


Riwayat ini telah diangkat dalam Bab Al-Maghazi dan diangkat 
kembali pada Bab Adz-Dzabai'ik dari jalur Malik dengan redaksi, “Ra- 
Sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari Khaibar melarang nikah mut- 
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'ah dan mengkonsumsi daging keledai jinak.” Demikian juga ditaklujj oleh 
Muslim dari riwayat Sufyan bin Uyainah. Riwayat ini diangkat kem- 
bali dalam Bab Tark Al-Hiyal dalam riwayat Ubaidullah bin Umar, dari 
Az-Zuhri, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang nikah mut'ah 
pada hari Khaibar.” 

Muslim juga mentakhrijnya dengan adanya tambahan, “Maka Ali 
berkata, “Hati-hatilah wahai Ibnu Abbas.” 

Ahmad juga mentakrijnya dari jalur Ma'mar dengan sanad yang 
bersambung ke Ali, telah sampai kepadanya bahwa Ibnu Abbas mem- 
bolehkan nikah mut'ah. Maka Ali berkata kepada Ibnu Abbas, “Sesung- 
guhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang nikah mut'ah pada 
hari Khaibar dan melarang mengkonsumsi daging keledai jinak.” 

Muslim mentakhrij hadits di atas dari riwayat Yunus bin Yazid, 
dari Az-Zuhri sebagaimana riwayat Malik. Begitu juga Ad-Daraguthni 
dari jalur Ibnu Wahb, dari Malik, Yunus dan Usamah bin Zaid, ketiga- 
nya dari Az-Zulwi. 

As-Suhaili menyebutkan bahwa Ibnu Uyainah meriwayatkannya 
dari Az-Zuhri dengan redaksi, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang mengkonsumsi daging keledai jinak pada tahun Khaibar, dan (me- 
larang) nikah mut'ah setelah itu, atau selain hari (Khatbar) itu.” 

Riwayat dengan redaksi seperti ini tidak pernah saya lihat dalam 
riwayat Ibnu Uyainah. Imam Ahmad, Ibnu Abi Umar, Al-Humaidi dan 
Ishag dalam kitab Musnad masing-masing mentakhrijnya dari Ibnu 
Uyainah dengan redaksi yang ditakhrij oleh Al-Bukhari dari jalur Ib- 
nu Uyainah. Hanya saja sebagian dari mereka ada yang menambahkan 
kata 'nikah.', sebagaimana yang saya jelaskan. 

Al-Ismaili juga mentakhrijnya dari jalur Utsman bin Abu Syaibah, 
Ibrahim bin Musa dan Al-Abbas bin Al-Walid. Muslim juga mentakh- 
rijinya dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, Muhammad bin Abdullah bin 
Numair dan Zuhair bin Harb, semuanya dari Ibnu Uyainah dengan 
redaksi yang dimiliki Malik. 

Said bin Manshur juga mentakhrijnya dari Ibnu Uyainah, hanya 
saja ia menyatakan ”..Zamana Khaibar” sebagai ganti “Yauma Khaibar.” 
As-Suhaili berkata, "Di dalam hadits ini terdapat suatu peringatan akan 
adanya suatu problem, di dalamnya terdapat larangan nikah mut ah 
pada hari Khaibar. Maklumat ini tidak pernah dinyatakan oleh ahli 
sejarah dan ahli hadits." As-Suhaili meneruskan, "Yang jelas dalam re- 
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daksi Az-Zuhri terdapat tagdim dan ta'khir (pombolak-balikan kata). 
Apa yang ada dalam riwayat Az-Zuhri ini telah dinukil sebelumnya 
oleh perawi lain dari Ibnu Uyainah. Ibnu Abdil Bar menyebutkan dari 
jalur Gasim bin Ashbagh, bahwa Al-Humaidi menyebutkan dari Ibnu 
Uyainah bahwa larangan pada masa Khaibar itu terkait mengkonsum- 
si daging keledai jinak. Adapun larangan nikah mut'ah maka itu terjadi 
pada selain hari Khaibar. Kemudian saya meneliti Musnad Al-Humai- 
di dari jalur Gasim bin Ashbagh, dari Abu Ismail As-Sulami, dari Ibnu 
Uyainah. Setelah menyebutkan hadits ini Ibnu Uyainah berkata, “Bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mengkonsumsi da- 
ging keledai jinak pada masa Khaibar, bukan larangan nikah mut'ah.” 


Ibnu Abdil Bar berkata, "Inilah pendapat mayoritas ulama." Al-Bai- 
hagi berkata, "Apa yang dikatakan ini mendekati kebenaran, berda- 
sarkan hadits bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membo- 
lehkan nikah mut'ah setel&h hari Khaibar, kemudian melarangnya sa- 
ma sekali, sehingga argumentasi Ali ini belum sempurna kecuali jika 
larangan itu untuk yang terakhir." 

Abu Awanah dalam kitab Shakih-nya berkata, "Aku mendengar 
para ulama berkata, “Arti hadits Ali adalah Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam melarang mengkonsumsi daging keledai jinak pada hari 
Khaibar. Adapun terkait nikah mut'ah, maka beliau mendiamkannya 
dan melarangnya pada hari pembebasan kota Mekah.” 





Motivasi para ulama berpandangan seperti ini adalah adanya 
rukhshah (keringanan) melakukan nikah mut'ah setelah perang Khai- 
bar, sebagaimana diisyaratkan oleh Al-Baihagi. Namun bisa juga tidak 
demikian karena Ali tidak mendengar adanya rukhshah tersebut pada 
hari pembebasan kota Mekah, karena adanya larangan nikah mut'ah 
yang terjadi tidak lama sebelumnya, seperti dalam penjelasan men- 
datanp. 


Hadits Ali ini dikuatkan dengan riwayat yang ditakhrij oleh Abu 
Awanah dan menshahihkannya dari jalur Salim bin Abdullah: bah-wa 
seseorang bertanya kepada Ibnu Umar tentang nikah mut'ah, maka ia 
menjawab, “Haram.” Orang itu berkata, “Sesungguhnya Fulan mem- 
bolehkannya.” Maka Ibnu Umar berkata, “Demi Allah, orang itu telah 
mengetahui bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mela- 
rangnya pada hari Khaibar. Setelah itu kami tidak pernah melakukan 
sifah (hubungan ilegal).” 
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As-Suhaili berkata, "Terjadi perbedaan pendapat mengenai waktu 
pengharaman nikah mut'ah. Riwayat yang paling aneh tentang hai itu 
adalah riwayat yang menyatakan bahwa nikah mut ah diharamkan pa- 
da saat perang Tabuk. Kemudian riwayat Al-Hasan, bahwa penghara- 
man itu terjadi pada waktu Umrah Gadha”. Pendapat yang masyhur 
adalah pengharaman itu terjadi pada saat perang pembebasan kota Me- 
kah, sebagaimana tertera dalam riwayat yang ditakhrij oleh Muslim 
dari hadits Ar-Rabi' bin Sabrah, dari ayahnya. Dan dalam riwayat dari 
Ar-Rabi' yang ditakhrij oleh Abu Dawud, bahwa larangan itu terjadi 
pada Haji Wada'." Ia melanjutkan, "Siapa pun perawi yang menyata- 
kan bahwa larangan itu terjadi pada perang Authas maka itu sama de- 
ngan perawi yang mengatakan larangan itu pada perang pembebasan 
kota Mekah." 

Dari penjabaran di atas setidaknya ada enam tempat terkait lara- 
ngan nikah mut'ah, (1) Khaibar, (2) Umrah Oadha', (31 perang pem- 
bebasan kota Mekah, (4) perang Authas, (5) perang Tabuk, (61 dan pa- 
da haji Wada'. Ada lagi riwayat terkhir yaitu saat perang Hunain, na- 
mun telah saya jelaskan bahwa dalam riwayat itu terdapat kesalahan, 
ditinggalkan secara sengaja karena kesalahan perawinya, atau karena 
perang Authas dan perang Hunain itu satu kejadian. 

Adapun riwayat larangan nikah mut'ah pada perang Tabuk, maka 
ditakhrij oleh Ishag bin Rahuyah dan Ibnu Hibban dari jalurnya, dari 
hadits riwayat Abu Hurairah, “Bahwa saat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam singgah di desa Tsaniyyah Al-Wada” Maka beliau melihat banyak 
lampu dan mendengar wanita-wanita yang menangis. Maka beliau bertanya, 
“Ada apa ini?” Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, itu adalah wanita- 
wanita yang dinikahi secara mut'ah.” Beliau bersabda, “Perusakan mut'ah 
adalah nikah, talak dan warisan.” Hadits ini ditakhrij oleh Al-Hazimi dari 
Jabir, ia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk perang Tabuk. Ketika kami sampai di Agabah yang dekat dengan 
Syam, maka datanglah wanita-wanita yang telah kami nikahi secara mut'ah 
dan senantiasa mengerubungi rombongan kami. Maka Rasulullah Shailalla- 
hu Alaihi wa Sallam datang dan kami menuturkan hal itu kepada beliau. Jabir 
berkata, “Maka beliau murka dan langsung berdiri (untuk) berkhutbah, be- 
liau memuji Allah dan menyanjung-Nya, lalu melarang mut'ah. Maka saat 
itu juga kami meninggalkannya, lalu tempat tersebut diberi nama Tsaniyyah 
Al-Wada 
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Intinya, di hadapan kita sekarang ada hadits-hadits yang shahih 

tentang nikah mut'ah dengan tiga klasifikasi: 

1. Nikah mut'ah diharamkan pada hari pembebasan kota Mekah. 
Maklumat ini tidak menafikan apa yang disebutkan oleh sebagian 
perawi, bahwa larangan itu terjadi pada perang Authas, perang 
Hunain atau Tsagif mengingat tahunnya sama semua. Tahun pem- 
bebasan kota Mekah adalah tahun perang Authas, Tsagif dan Hu- 
nain, karena Thaif merupakan rangkaian dari pembebasan kota 
Mekah. Saat itu Rasulullah Shallallahu Alsihi wa Sallam membebas- 
kan kota Mekah dan menanamkan tauhid di sana. Kemudian be- 

liau menuju penduduk Thaif. Maka itu semua tidak menjadi prob- 

lem yang besar. 





2. Adapun perang Tabuk atau tahun haji Wada”, jika riwayat itu be- 
nar, maka itu termagak pengulangan hukum sekaligus pengua- 
tannya. Tetapi jika riwayatnya tidak benar, maka penjelasan di atas 
sudah cukup. 


3. Sekarang tinggal riwayat yang menyatakan bahwa larangan itu 
terjadi pada perang Khaibar, maka saya juga menyatakan bahwa 
jika riwayat itu benar, maka problemnya terletak pada riwayat Ib- 
nu Uyainah, sehingga nikah mutf'ah dinasakh (dibatalkan hukum- 
nya) dua kali. Inilah yang dikuatkan oleh Imam Asy-Syafi'i Rahi- 
mahullah, bahwa nikah mut'ah termasuk hal yang dinasakh dua kali, 
sama seperti pengharaman kota Mekah. Kota Mekah semenjak awal 
diharamkan, lalu dihalalkan untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, kemudian diharamkan kembali. 


Sebagian ulama menyatakan, bahwa kita tidak memiliki hukum 
yang pernah dinasakh dua kali selain nikah mut'ah dan pengharaman 
kota Mekah. Maklumat ini benar jika nikah mut'ah ita diharamkan pa- 
da masa Khaibar, kemudian dihalalkan pada hari pembebasan kota 
Mekah, lalu diharamkan lagi secara mutlak. 


Namun pengharaman kota Mekah, maka perlu ditinjau ulang, 
mengingat kehalalannya bersifat temporal dan kondisional. Bahwa 
Mekah pernah dihalalkan untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sesaat saja pada siang hari, bukan penghalalan secara mutlak lalu di- 
nasakh. Akan tetapi penghalalannya temporal. Jadi, sebenarnya tidak 
tepat menyamakan antara pengharaman nikah mut'ah dengan peng- 
haraman kota Mekah. 
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Bab Dibencinya (Baca: Haram) Rekayasa atom Jual Beli. 
Tidak Boleh Menahan Kelebihan Air untuk Menahan Kelebihan 
Rerumputan 


Sa ye anjani 


YA js 


6962. Ismail telah menceritakan kepada kami, Malik telah menceritakan ke- 
pada kami, dari Abu Az Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah Ra- 
dhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Tidak boleh menahan kelebihan air untuk menahan tumbuhnya 
rerumputan.” 


Syarah Hadits 


Bab ini menjelaskan rekayasa-rekayasa dan tipudaya dalam jual 
beli. Di sinilah kasus rekayasa banyak sekali ditemukan, karena ham- 
pir semua manusia merekayasa sesuatu yang haram dengan suatu sia- 
sat yang kelihatan dibolehkan. Termasuk di dalamnya adalah siasat 
kaum Yahudi saat Allah Ta'ala mengharamkan gajih (lemak) bangkai 
atas mereka. Tetapi mereka mencairkannya, lalu menjualnya. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Semoga Allah melak- 
nat kaum Yahudi: ketika gajih bangkai diharamkan atas mereka maka mereka 
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mencatrkannya, lalu menjualnya dan memakan hasil jualnya.” 


Termasuk di dalamnya adalah rekayasa atas praktik riba, sebagai- 
mana banyak dijumpai dilakukan oleh banyak kalangan, seperti akad 
jual beli'inah: yaitu A menjual barang dengan harga kredit, kemudian 
ia membelinya kembali dari orang yang membeli darinya secara kontan 
dengan harga lebih murah. Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, 
“Jual beli “Inah adalah melepaskan beberapa dirham dengan ganti beberapa 
dirham lainnya yang ditengah-tengahi sutra.”0 

Jika yang menengah-nengahi adalah mobil, maka kita bisa kata- 
kan, “Beberapa dirham dengan ganti beberapa dirham lainnya yang 
ditengah-tengahi mobil.” 

Rekayasa sangat banyak dan beragam dan semuanya haram. 


Perkataan Imam Al-Bukhari Rahimahullah, “Bab dibencinya.” Ini 
adalah istilah para ulama'klasik, bahwa kata makruh (dibenci) digu- 
nakan untuk makna haram. Jika di dalam Al-Our'an, As-Sunnah, atau 
pernyataan kalangan salaf Anda mendapati kata makruh (dibenci), 
maka maksudnya adalah haram. Hal ini ditunjukkan dalam firman 
Allah Ta'ala, 


es . ra ya tmL he “ Th 
br YA SL YI ara V1 e5, Sora 9 
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain 


Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak,” sampai pada firmar- 
Nya, 


2 2 re &a 
S5 “ Jha 2 eh 
(rah Ls 3 On ee Up 
“Semua itu kejahatannya sangat dibenci di sisi Tuhanmu.” (OS. Al-lsraa": 


23-38) 


Termasuk di dalamnya adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 


te “ EL Ie Ka ot LS 

Jl 22213 Cd BS 9 JB3 Jus SN 2, al ol 

“Sesungguhnya Allah membenci (mengharamkan) menebarkan isu, banyak 
tanya dan menyia-nyiakan harta benda.”8 


561 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 2223) dan Muslim (no. 1582) dari Ionu Abbas. 

562 Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah dalam kitab Al-Mushannaf (no. 20157). 

563 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 2407), dan Muslim (no. 593) dari Al-Mughirah bin 
Syu bah Radhiyallahu Anhu. 
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Murid-murid Imam Ahmad menyatakan, bahwa jika Imam Ahmad 
mengatakan “Akrahu (aku benci),” maka itu menunjukkan keharaman. 
Hal ini disebutkan oleh pengarang kitab Al-Furu' dalam pengantarnya. 
Bahkan jika Imam Ahmad berkata “Laa yu'jibuni,” (saya tidak suka),” 
maka itu menunjukkan keharaman, karena para ulama salaf sangat 
menghindari dan berat bagi mereka untuk mengucapkan kata "haram . 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak boleh menahan 
kelebihan air untuk menahan tumbuhnya rerumputan.” Hal ini termasuk 
siasat dan rekayasa. Al-Kala” adalah apa pun yang tumbuh berkat si- 
raman air hujan. Al-Maa' (air) adalah apa pun yang bersumber dari bu- 
mi. Seseorang tidak boleh menahan kelebihan air, karena jika ia mena- 
han kelebihan air tentu akan menahan kelebihan rerumputan. Ketika 
seseorang tidak menemukan air di suatu tempat maka ia tidak akan 
mendatanginya, sehingga menahan air berarti juga menahan rerum- 
putan. 


Orang badui yang datang ke suatu tempat untuk menggembala- 
kan untanya, kerbaunya atau kambingnya, lalu dia tidak mendapai 
ada air di sana, maka ia akan meninggalkan tempat tersebut. Jadi, ji- 
ka seseorang menahan kelebihan air, maka itu berarti juga menahan 
kelebihan rerumputan. Karenanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
jam bersabda, “Tidak boleh menahan kelebihan air untuk menahan tumbuh- 
nya rerumputan.” 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Untuk menahan tum- 
buhnya rerumputan.” Lam di sini bisa difungsikan sebagai Ta'li! (sebab), 
dan bisa difungsikan sebagai 'ngibah (sehingga kelak). 

Jika difungsikan sebagai fa'lil, maka menahan kelebihan air hu- 
kumnya tidak haram, kecuali jika ia sengaja menahan rerumputan. 


Jika kita fungsikan sebagai 'agibah, maka menahan kelebihan air 
hukumnya haram secara mutlak, sehingga ia pun akan menahan kele- 
bihan rerumputan. Fungsi kedua ini lebih mendekati kebenaran. Seca- 
ra inhern huruf lam sendiri ada yang berfungsi sebagai 'agibah seperti 
dalam firman Allah Ta'ala, 


Kn (ah “Ji 52 en. Ae 
“Maka dia dipungut oleh keluarga Fir'aun sehingga (kelak) dia ia menjadi Mu- 
suh dan kesedihan bagi mereka.” (OS. Al-Oashash: 8) Lam di dalam ayat 
ini tidak berfungsi seagai ta'lil, karena mereka tidak memungut Mu- 
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sa agar menjadi musuh mereka dan penyebab kesusahan mereka, ji- 
ka seandainya mereka mengetahui bahwa Musa akan menjadi musuh 
mereka, maka sejak awal mereka akan memusnahkan Musa. Tetapi 
mereka memungutnya dan merawatnya sehingga pada akhirnya Mu- 
sa menjadi musuh dan petaka bagi mereka. 


ne 


Ba 


5g Ma: 
pat La s H Fa ka an 


PEN ja LA LL 
Bab Dibencinya (Baca: Haram) Praktik Najasy (Menawar Barang 
dengan Maksud Agar Orang Lain Menawar Lebih Tinggi) 


Tg. 88 LA 0 2 0in0. £ 0 oo AN gn ea o 
Iga IS AP Bu 3 IU GP dana Ip G3 as YAN 
ASI PL Ja EA IS Ai 
6963. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, dari Malik, dari 
Nafi", dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang praktik najasy.”“ 


Syarah Hadits 


Najasy adalah seseorang menawar barang yang dijual dengan har- 
ga tinggi, padahal ia tidak berniat untuk membelinya, yang dia ingin- 
kan hanyalah merugikan calon pembeli (dengan menawar dengan har- 
ga yang lebih tinggi lagiJ, atau dengan niat menguntungkan penjual, 
atau dengan niat kedua-duanya. 

Adapun seseorang yang menaikkan harga tawar karena merulai 
komoditas terlalu murah, jika telah sampai pada harga yang tidak lagi 
dinilai murah maka ia meninggalkannya, maka praktik ini tidak dise- 
but sebagai najasy, karena kebanyakan manusia tidak memiliki keingi- 
nan pada komoditas itu, tetapi mereka menilai komoditas itu terlalu 
murah, sehingga ia menawar dengan harga yang agak tinggi, ketika 
sampai pada harga yang dipandang tidak menguntungkan, maka ia 
meninggalkannya. Praktik semacam ini tidak disebut sebagai najasy. 


564 Ditakhrij oleh Muslim (no. 1516) 


763 





769 


Sementara alasan diharamkannya praktik najasy adalah, karena 
praktik itu dapat menyebabkan permusuhan di antara manusia, dan 
dapat memudahkan seseorang untuk berbuat curang (zhalim) terha- 
dap orang lain. 


1? 
Opa Pad Ga 3 284 aU 
5 uts Au MGaST Oya se An 0 peda Dki JB, 
Ae 55 
Bab Larangan Penipuan dalam Jual Beli 
Ayyub Rahimahullah berkata, “Mereka menipu Allah layaknya 


mereka menipu manusia, andaikata mereka melakukan itu 
secara terang-terangan tentu itu Jebih ringan menurutku.” 


Aap Ja op D3 IG GAS adera Gis. TAU 
Tayan Jo MEA gn PE 


ko y La SESI ss £ sa Sr si 
6964. Ismail telah memberitahukan kepada-kasfi, Malik telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bim Umar 
Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Ada seorang laki-laki melapor ke- 
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena dirinya sering ditipu 
dalam jual beli. Maka beliau bersabda, “Jika kamu melakukan jual-beli 
maka katakan, “Tidak boleh ada penipuan.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Ayyub Rahimahullah berkata,” yang dimaksud ada- 
lah Ayyub As-Sakhtiyani, seorang Tabi'in, ia berkata, “Mereka meru- 
pu Allah layaknya menipu manusia.” Dalam redaksi lain dinyatakan, 
“Sebagaimana menipu anak-anak, andaikata mereka melakukan itu apa 


565 Ditakhrij oleh Muslim (no. 1533). 
179 
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adanya -di sini disebutkan, secara terang-terangan,- tentu itu lebih ri- 
ngan menurutku.” Sungguh benar apa yang dikatakan oleh Ayyub As- 
Sakhtiyani ini. Orang yang menipu Allah Tg'ala sama halnya dengan 
mempermainkan-Nya, sehingga tak ubahnya ia menipu anak-anak ke- 
cil. Andaikata ia melakukan itu apa adanya dan secara terang-terangan, 
maka itu lebih ringan hukumannya, karena orang yang menipu dan 
orang yang merekayasa memandang dirinya berada di rel yang benar, 
sehingga ia tidak akan beranjak darinya. Tetapi orang yang melakukan 
sesuatu apa adanya dan ia terjatuh dalam kemaksiatan, maka ia akan 
merasa takut kepada Allah Ta'ala dan berusaha agar tidak terjerembab 
lagi ke dalamnya. 


Di sini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada se- 
orang yang sering ditipu dalam jual beli, “Jika kamu melakukan jual beli 
maka katakanlah, Tidak boleh ada penipuan." 

Ibnu Hajar Al-Atsgalani Rahimahullah dalam kitab Fath Al-Bari 
(12/336-337) berkata, 

Hadits Ibnu Umar, “Jika kamu melakukan jual beli maka katakanlah, 
“Tidak boleh ada penipuan” telah dijelaskan secara panjang lebar dalam 
Kitab Al-Buyu (Kitab Jual Beli). 

Al-Muhallab berkata, Arti “Tidak boleh ada penipuan,” adalah ja- 
ngarlah kalian menipuku, karena itu tidak diperbolehkan. 


Aku (Ibnu Hajar) berkata, "Yang jelas pernyataan itu berfungsi 
menjadi syarat dalam transaksi. Artinya, jika sampai ada penipuan 
maka transaksi ini batal. Seakan ia mengatakan, “Dengan syarat tidak 
ada penipuan.” 





Al-Muhallab berkata, "Pujian dan sanjungan yang berlebihan ter- 
hadap komoditas tidak termasuk penipuan yang diharamkan dan ti- 
dak bisa merusak akad jual beli.” 


Ibnul Oayim dalam kitab I'lam Al-Muwagg!'in menyatakan, bahwa 
kalangan yang datang belakangan menciptakan siasat-siasat yang ti- 
dak sah menurut para ulama. Orang yang mengetahui perjalanan hi- 
dup Imam Asy-Syafi'i dan keutamaannya, pasti mengerti bahwa be- 
liau tidak pernah memberi perintah untuk membuat siasat-siasat yang 
berbasis penipuan, meskipun beliau mengesahkan akad yang secara la- 
hir telah memenuhi syarat dan tidak memerdulikan niat saat berbeda 
dengan kata-katanya. Jadi, mustahil sekali beliau membolehkan siasat 
jahat dan penipuan. Sungguh perbedaan antara pengesahan transaksi 
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berdasarkan aturan lahirnya -sehingga tidak menganggap niat dalam 
transaksi sama sekali- dengan pengesahan suatu akad yang diketahui 
berbasis pada peripuan sangat jelas sekali. 


Barangsiapa yang menisbatkan kebolehan yang kedua kepada 
imam Asy-Syafi'i, maka ia adalah musuh beliau di hadapan Allah Ta- 
@la kelak, karena orang yang membolehkannya berarti menempati po- 
sisi seorang hakim yang menetapkan hukum berdasarkan apa yang 
nampak dari saksi, sehingga ia menetapkan hukum dengan keadilan 
mereka yang nampak, meskipun pada hakikatnya mereka adalah para 
saksi palsu. 

Begitu juga dalam masalah transaksi al-'inah, imam Asy-Sya- 
fi'i membolehkan seseorang menjual komoditas kepada pembelinya 
berdasarkan bahwa, pada dasarnya transaksi kaum muslimin selamat 
dari siasat jahat dan penipuan. Beliau tidak membolehkan sama sekali 
kedua belah pihak sepakat menjual seribu dengan seribu dua ratus, 
kemudian keduanya mendatangkan barang sebagai selubung agar 
terhindar dari praktik riba, apalagi jika pihak penjual tidak berniat 
menjualnya dan pembeli juga tidak ingin membelinya. Penipuan ini 
menjadi terang benderang saat barang itu bukan milik penjual, tetapi 
milik orang lain yang diakui oleh penjual sebagai miliknya, dan dibe- 
narkan pihak pembeli. Kemudian keduanya sepakat melakukan tran- 
saksi dengan harga yang tinggi, kemudian ditarik lagi oleh penjual 
dengan harga yang rendah, sehingga pembeli menanggung kerugian 
yang besar. $ 

Andaikata orang yang membolehkan itu mengetahuinya dengan 
seksama tentu akan mengingkarinya: karena konsekuensi logis dari 
suatu keputusan madzhab tidak bisa dianggap sebagai madzhab res- 
mi. Seorang ulama terkadang menetapkan sesuatu hukum dan tidak 
terlalu jauh memikirkan implikasinya, tetapi saat mengetahuinya ma- 
ka ia mengingkari pendapatnya sendiri. 

Dalam hal ini Ibnul Gayyim panjang lebar mengulasnya dan 
penjelasan di atas merupakan ringkasan intinya. 

Kenyataannya, bahwa adanya dosa dalam suatu akad tidak secara 
otomatis menyebabkan akad itu batal. Kalangan Syafi'iyah secara res- 
mi mengesahkan setiap akad yang telah menepati aturan lahiriyahnya. 
Namun demikian mereka menggaris-bawahinya, bahwa orang yang 
melakukan praktik penipuan dan siasat jahat dalam transaksi maka 
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ia berdosa. Dengan demikian, problem yang menjadi sorotan Ibnul 
Oayyim dapat diatasi. 

Hadits ini dijadikan dasar oleh kalangan yang berpandangan bah- 
wa tidak ada khiyar dalam kondisi rugi kecuali jika disyaratkan sebe- 
lum-nya. Contohnya, A menjual barang kepada B yang tidak menge- 
tahui harga pasar dengan harga dua puluh ribu, padahal barang ter- 
sebut semestinya hanya berharga sepuluh ribu. Sebagian ulama me- 
nyatakan bahwa B tidak memiliki khiyar (hak membatalkan transaksi). 
Tetapi yang benar bahwa B memiliki hak khiyar, karena itu jelas me- 
rupakan penipuan dan pengkhianatan. Dan penipu tidak boleh diberi 
kesempatan meluluskan maksudnya. 


Termasuk penipuan dalam transaksi jual beli adalah tadlis (mema- 
nipulasi): yaitu penjual menampakkan komoditasnya dengan sangat 
memikat, padahal sangat tidak layak. Seperti A memiliki rumah tua 
dan bocor di sana-sini. Kemudian ia memolesnya sehingga nampak ba- 
ru di mata pembeli, sangat menarik dan bagus. Ini jelas penipuan, apa- 
kah pembeli memiliki hak khiyar dan mengembalikan rumah? 

Jawab: Iya, pembeli berhak mengembalikannya. Bagi kalangan 
yang berpandangan tidak demikian maka akan mengatakan, bahwa 
pembeli harus mengajukan persyaratan sebelumnya. Namun menurut 
pendapat yang benar adalah pembeli tidak harus membuat persyara- 
tan itu: tetapi jika terbukti adanya penipuan maka pihak yang ditipu 
memiliki hak khiyar. Hal ini ditunjukkan oleh sabda Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, “Janganlah kalian membiarkan kantung susu unta, 
barangsiapa yang membeli unta itu, maka ia memiliki hak khiyar, jika ta mau 
maka bisa ia memilikinya dan jika ia mau maka ia bisa mengembalikannya dan 
satu sha' kurma.” 


Praktik tashriyah adalah membiarkan susu terkumpul di kantong 
hewan perah. Artinya, pemilik tidak memerah hewan piaraannya dua 
kali sehari, tetapi hanya sekali saja sehingga terlihat pembeli hewan sa- 
ngat produktif dan mau menaikkan harga tawarnya. Dalam kasus ini 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan hak khiyar kepada 
pembeli selama tiga hari: jika ia puas maka boleh memilikinya, dan ji- 
ka ia mau maka boleh mengembalikannya dengan tambahan satu sha 
kurma. 


566 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 2408), dan Muslim (no. 593) dari Al-Mughirah bin 
Syu'bah Radhiyallahu Anhu. 
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Tetapi jika di sana ada seorang penjual yang terkenal suka menaik- 
kan harga, lalu seorang pembeli datang dan membeli barang penjual 
tersebut: apakah pembeli memiliki hak khiyar? 

Jawab: Kita katakan kepada pembeli ini, “Kamu orang yang tele- 
dor. Selama penjual itu diketahui suka menaikkan harga, semestinya 
kamu mencari barang di otlet lain.” 


Aap 


3 
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Bab Larangan Seorang Wali Merekayasa Putri Yatim yang 
Dicintainya, dan Tidak Membayar Sempurna Maskawinnya 
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6965. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Az-Zukri, ia berkata, "Urwah memberi- 
tahukan bahwa ia bertanya kepada Aisyah tentang ayat, “Dan jika ka- 
mu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) perem- 
puan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah perempuan 
(lain) yang kamu senangi.” (OS. An-Nisaa': 3)? Aisyah menjawab, 
“Yaitu seorang putri yatim dalam asuhan walinya. Dan wali tersebut 
menginginkan harta dan kecantikannya, maka ia ingin menikahinya 
namun dengan membayar mahar serendah-rendahnya dibanding kebia- 


saan wanita sepertinya, maka mereka dilarang menikahi anak-anak ya- 
tim tersebut kecuali jika mereka berbuat adil dengan membayar mahar 


TB 


SYARAH SHAHIH Sik, 
716 AL-BUKHARI 9 8 





secara sempurna.” Kemudian setelah itu para shahabat bertanya kepa- 
da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka Allah Ta'ala menu- 
runkan ayat, “Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang perem- 
puan.” (OS. An-Nisaa": 127) Kemudian perawi menyebutkan hadits 
dengan lengkap. 


Syarah Hadits 


Ini termasuk jeris rekayasa, yaitu seseorang merawat seorang anak 
perempuan, yang mana ia juga menjadi walinya, seperti sepupunya 
misalnya (putri pamannya). Namun ia sangat terpikat pada harta ben- 
da serta kecantikannya, sehingga ingin menikahinya sendiri. Kemu- 
dian ia bersiasat dengan menolak semua laki-laki yang datang metla- 
mar sepupunya tersebut, dan menampakkan di permukaan bahwa ti- 
dak ada satu pun laki-laki yang datang melamar. Pada saat itulah pe- 
rempuan tersebut tunduk pada keinginan wali dan mau dinikahinya 
dengan maskawin di bawah standart. Atau wanita mau dinikahi na- 
mun dengan terpaksa. Maka para wali dilarang melakukan hal terse- 
but. 
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Ap pt ISI GA Bis iri lag akn Jo 4 db 
Bab Jika Seseorang Menculik Budak Wanita, Kemudian Ia 
Mengklaim Bahwa Budak Tersebut Meninggal, Maka Dia 

Membayar Oimah (Harga Penawaran) Budak Tersebut Sebagai 
Budak yang Meninggal. Kemudian Pemiliknya Menemukannya 
dalam Kondisi Hidup, Maka Budak Tersebut Kembali Menjadi 
Miliknya, dan Dia Mengembalikan Uang Gimah Budak yang 
Telah Diterimanya: Karena Nilai Uang Oimah itu Tidak Dianggap 
Sebagai Tsaman (Harga Jualnya) 

Sebagian kalangan mengatakan, bahwa budak perempuan 
yang telah ditemukan hidup itu menjadi milik penculik: karena 
pemiliknya telah menerima gimah (harga) budaknya." Ini 
merupakan suatu siasat bagi seseorang yang menginginkan 
budak orang lain yang tidak ingin menjualnya: maka ia 
menculiknya dan beralasan budak itu mati, sehingga ia bisa 
memberi uang gimah kepada pemiliknya. Kemudian ia bisa 
leluasa memiliki budak yang diculiknya tersebut. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Harta benda 
kalian hukumnya haram bagi kalian. Setiap pengkhianat kelak 
akan memiliki bendera pada hari Kiamat.” 
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6966. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin 
Llmar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Setiap pengkhianat akan memiliki bendera pada hari Kiamat 
sebagai tanda pengenalnya.” 


Syarah Hadits 


Penulis (Al-Bukhari) Rakimahullah berkata, “Bab jika seseorang 
menculik budak wanita, kemudian ia mengklaim bahwa budak terse- 
but meninggal.” Maksud dari “menculik” bukan memperkosanya, te- 
. tapi menculik dari rumah tuannya lalu dibawa ke rumahnya. 


Perkataannya, “Kemudian ia mengklaim bahwa budak tersebut me- 
ninggal, maka dia membayar gimah (harga penawaran) budak tersebut 
sebagai budak yang meninggal.” Maksudnya, penculik dituntut dan 
dikatakan kepadanya, “Kamu harus membayar gimah (harga)nya.” 


Perkataannya, " Kemudian pemiliknya menemukannya,” maksud- 
nya, dalam kondisi masih hidup. “Maka budak tersebut kembali men- 
jadi miliknya, dan dia mengembalikan uang gimah budak yang telah 
diterimanya, karena nilai uang gimah itu tidak dianggap sebagai tsaman 
(harga jualnya),” maksudnya, budak tersebut kembali menjadi pemilik 
yang pertama, bukan milik orang yang menculik. 


Perkataannya, “Dan dia mengembalikan uang gimah budak yang 
telah diterimanya, karena nilai uang gimah itu tidak dianggap sebagai 
saman (harga jualnya). Perbedaan antara kata isaman dengan kata gi- 
mah adalah, bahwa Isaman adalah harga yang disepakati dalam tran- 
saksi, sementara gimah adalah harga perkiraan dengan melihat kondi- 
si komoditasnya. Terkadang gimah lebih tinggi daripada tsaman dan 
sebaliknya. Bisa saja saya membeli mobil Anda dengan harga seratus 
juta, seratus juta ini yang disebut dengan fsaman (harga yang disepa- 
kati), padahal harga pasarannya Dua ratus juta (yang disebut dengan 
gimah). 
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Intinya, tsaman adalah harga jadi dalam suatu transaksi, sementa- 
ra gimah adalah harga taksiran. Karenanya Imam Al-Bukhari Rahima- 
hullah berkata, “Karena nilai uang gimah itu tidak dianggap sebagai 
tsaman,” mengingat dalam kasus tersebut tidak ada transaksi jual beli, 
maka bagaimana mungkin ada harga jadi tanpa adanya suatu akad?! 


Perkataannya, “Sebagian kalangan mengatakan, bahwa budak 
perempuan yang telah ditemukan hidup itu menjadi milik penculik: 
karena pemiliknya telah menerima gimah (harga) budaknya.” Maksud- 
nya, karena pemilik pertama budak telah menerima gimah (harga) un- 
tuk budaknya. 

Perkataannya, “Ini merupakan suatu siasat.” Yaitu, ketika sese- 
orang sangat terpikat kepada budak perempuan milik seseorang yang 
tidak mau menjualnya, maka ia berinisiatif untuk menculiknya, lalu 
dia beralasan bahwa buglakyang diculik tersebut telah meninggal, se- 
hingga pemiliknya mau menerima gimah budaknya. Penculik pun se- 
nang mendapatkan budak orang lain yang memikat hatinya tersebut. 


Ini benar sekali, semoga Allah merahmati Imam Al-Bukhari atas 
perkataan ini, karena jika kita menggunakan pendapat kedua (bahwa 
budak menjadi milik yang menculik setelah membayar gimah|, maka 
setiap orang yang terpikat kepada seorang budak wanita maka ia akan 
menculiknya, kemudian mengumumkan kematiannya, lalu dia tak- 
sir harganya dan membayarnya kepada pemiliknya, lantas budak itu 
menjadi miliknya. Ini jelas rekayasa dan siasat yang jahat. 


sabah 
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6967. Muhammad bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, dari Suf- 
yan, dari Hisyam dari Urwah, dari Zainab binti Ummu Salamah, dari 
Ummu Salamah, dari Nabi Shallallahu Alai ii wa Sallam, beliau bersab- 
da, “Aku hanyalah seorang manusia, dan Kalian mengadukan sengketa 
kepadaku, siapa tahu sebagian di antara kalian lebih pandai bersilat lidah 
dengan mengajukan berbagai alasannya daripada sebagian yang lain, 
sehingga aku memutuskan sebatas yang aku dengar, maka barangsia- 
pa aku putuskan menang dengan menzhalimi hak saudaranya, maka 
janganlah ia mengambilnya, karena sesungguhnya aku memberinya 
bara api neraka baginya.” 


Syarah Hadits 


Perkataan Imam Al-Bukhari Rahimahullah, “Bab,” hendaknya dime- 
ngerti bahwa jika imam Al-Bukhari Rahimahullah menyatakan, “Bab” 
saja tanpa memberi judul sama sekali, maka itu sama seperti kata “Pa- 
sal” dalam istilah ulama fikih. 
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Hadits ini tidak diragukan lagi menguatkan judul bab sebelumnya, 
karena di sini disebutkan bahwa seorang hakim memutuskan perkara 
berdasarkan apa yang didengar dari orang yang menculik, “...bahwa 
budak perempuan itu meninggal.” 
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Bab Rekayasa dalam Pernikahan 
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6968. Muslim bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, “yan telah 


memberitahukan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir telah memberitta- 
hukan kepada kami, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Gadis tidak boleh di- 
nikahi hingga dimintai izin, dan janda tidak boleh dinikahi hingga 
diajak musyawarah.” Seseorang bertanya, “Wahai Rasulullah, bagai- 
mana tanda izinnya?” Beltu menjawab, “Jika ia terdiam.” Sebagian 
orang berpendapat: jika seorang gadis belum dimintai izin dan belum 
dinikahkan, kemudian seseorang merekayasa dengan mendatangkan 
dua orang saksi palsu yang bersaksi bahwa laki-laki tersebut telah me- 
nikahinya dengan kerelaannya. Kemudian hakim memutuskan perni- 
kahanya secara resmi (berdasarkan kesaksian palsu tersebut), dan sua- 
mi tahu bahwa persaksian keduanya adalah dusta, maka yang demikian 
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tidak mengapa untuk menyetubuhinya, dan termasuk pernikahan yang 
sah. 


Syarah Hadits 


Pernyataan Imam Al-Bukhari Rahimahullah, “Sebagian orang berpen- 
dapat: jika seorang gadis belum dimintai izin dan belum dinikahkan, kemu- 
dian seseorang merekayasa dengan mendatangkan dua orang saksi palsu yang 
bersaksi bahwa laki-laki tersebut telah menikahinya dengan kerelaannya”. 
Kemudian hakim memutuskan pernikahan itu berdasarkan kesaksian 
keduanya, karena ia memutuskan suatu hukum berdasarkan apa yang 
ia dengar. Sementara pihak laki-laki mengetahui bahwa kesaksian itu 
palsu, tetapi ia sangat senang dengan keputusan hakim tersebut. Jika 
pernikahannya telah di n oleh hakim maka ia bisa menyetubuhi- 
nya, meskipun ia sadar bihwa ia berdusta. 


Imam Al-Bukhari Rahimahullah mengangkat pendapat ini dengan 
maksud mengingkari, bukan untuk membenarkan. Tidak diragukan 
lagi bahwa ini perbuatan jahat, bagaimana bisa laki-laki itu yakin bahwa 
pernikahannya tersebut sah?! Padahal saksi yang ia ajukan adalah 
saksi palsu. Ini merupakan rekayasa jahat dan siasat yang diharamkan. 
Sebagaimana yang telah kami jelaskan sebelumnya, bahwa cara yang 
haram tidak bisa menjadikan suatu yang haram menjadi halal. 
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6969. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, Yahya bin Said telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-dasim, bahwa seorang wanita dari anak Ja'far 
merasa ketakutan (waswas) jika walinya menikahkannya sedang dia 
tidak suka, maka ia segera mengutus seseorang menemui dua sesepuh 
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kalangan Anshar, -yaitu Abdurrahman dan Mujammi',- dua anak Ja- 
riyah. Maka keduanya berkata, “Janganlah kamu khawatir, sebab Khan- 
sa binti Khidzam pernah dinikahkan oleh ayahnya sedang dia tidak 
suka. Maka Nabi Shallallahu Alrihi wa Sallam menolak pernikahan- 
nya. Sufyan mengatakan, "Terkait Abdurrahman aku mendengarnya 
berkata, dari ayahnya dengan redaksi, “Sesungguhnya Khansa”....." 


S 25 Ada AE AL SS SS (Ga & 1 GI MAYA 
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6970. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Syaiban telah mem- 

beritahukan kepada kami, dari Yahya, dari Abu Salamah, dari Abu Hu- 

rairah, ta mengatakan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 

sabda, “Janda tidak boleh dinikahi hingga diajak musyawarah, dan ga- 

dis tidak boleh dinikahi hingga dimintai izin.” Para shahabat bertanya, 

“Bagaimana tanda izinnya?” Nabi menjawab, “Tika diadiam.” Sebagian 

orang mengatakan, “Jika seseorang bersiasat dengan menghadirkan dua 

orang saksi palsu atas perkawinan seorang janda dengan mengatakan 

atas persetujuannya, kemudian hakim menetapkan pernikahannya, pa- 

dahal suami tahu bahwa sebenarnya ia belum menikahinya sama seka- 


li, maka pernikahannya itu sah, dan tidak mengapa ia tinggal bersama 
dengannya.” 


Syarah hadits 


Hadits kedua ini sama seperti hadits yang pertama (hadits nomor 
6968). 
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6971. Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari 
Tonu Abi Mulaikah, dari Dzakwan, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia 
mengatakan, "Rasulflah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Se- 
orang gadis dimintai izinnya.” Aku (Aisyah) bertanya, “Sesungguh- 
nya seorang gadis sering merasa malu untuk mengutarakan izinnya.” 
Nabi menjawab, “Tanda izinnya adalah diamnya.” 
Sebagian orang berpendapat, bahwa jika seorang laki-laki tertarik me- 
nikahi hamba sahaya yatim atau gadis, lantas anak yatim atau hamba 
sahaya tadi menolak, lalu laki-laki itu mencari siasat dengan mengha- 
dirkan dua orang saksi dusta dengan menyatakan bahwa laki-laki itu 
telah menikahinya dan pihak perempuan rela, kemudian hakim mene- 
rima kesaksian palsu tersebut dan suami mengetahui kepalsuan kesak- 
siannya, maka boleh baginya menyetubuhinya. 


Syarah Hadits 


Ketiga hadits di atas tergolong dalam satu rumpun hukum dan 
semuanya tidak boleh dan tidak sah. 


Pernyataan Imam Al-Bukhari Rahimahullah, “Anak yatim.” Sese- 
orang tidak disebut yatim kecuali sebelum masa baligh. Kerelaan se- 
orang yang belum baligh tidak diakui, kecuali jika disampaikan oleh 
ayahnya. Dalam kasus ini tidak mungkin itu dinyatakan oleh ayahnya, 
karena ia dalam keadaan yatim. Artinya, wali-wali perempuan selain 
ayahnya tidak bisa menikahkannya kecuali jika ia telah baligh. 
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6972. Ubaid bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu 
Lisamah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayah- 
nya, dari Aisyah, ia mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam sangat menyukai makanan yang manis-manis dan madu. Adalah 
kebiasaan beliau, jika beliau telah menunaikan shalat Ashar, maka be- 
linu melewati istri-istrinya dan mendekati mereka. Maka suatu ketika 
beliau menemui Hafshah dan berada di sisinya lebih lama daripada 
kebiasaan beliau pada hari-hari biasa. Maka segera aku tanyar beliau 
mengapa saat di rumah Hafshah sekian lama tidak seperti hari-hari bia- 
sanya. Beliau menjawab, “Ada seorang wanita kaumnya yang membe- 
ri hadiah kepadanya sekaleng madu, lantas ia memberi segelas minu- 
man madu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Maka aku 
katakan (dalam hati), “Demi Allah, kami pasti akan mengerjai beliau.” 
Maka aku berkata kepada Saudah, “Jika Rasulullah menemuimu dan 
mendekatimu maka katakan kepadanya, “Wahai Rasulullah, apakah 
engkau makan buah maghafir (buah yang berbau sangat menyengat)?" 
Tentu beliau akan mengatakan, “Tidak,” maka katakan kepadanya, 
“Lantas bau apa ini?” -Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat 
risih jika didapati bau yang kurang sedap dari tubuhnya- tentu beliau 
akan mengatakan, “Hafshah telah memberiku minuman madu.” Maka 
katakanlah kepadanya, “Mungkin rasa madu itu telah berubah kare- 
na ada sesuatu yang dimakan!” Aku pun akan mengatakan demikian 
(jika beliau menemuiku), dan katakan begitu juga wahai Shafiyah!” 
Maka saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menemui Saudah, ta 
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lantas mengatakan, “Demi Dzat yang tiada Tuhan selain Dia, nyaris 
aku terlebih dahulu bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan ucapan yang kau ucapkan padaku saat Nabi sudah berada di 
pintu karena takut terhadapmu.” Saat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mendekat maka aku mengatakan, “Wahai Rasulullah, Apa- 
kah engkau makan buah maghafir?” Beliau menjawab, “Tidak.” Kemu- 
dian aku katakan, “Lantas bau apa ini?” Nabi menjawab, “Hafshah 
telah memberi minuman madu kepadaku.” Aku berkata, “Rasa madu 
itu telah berubah karena ada sesuatu yang dimakan lebah!” Ketika be- 
liau menemuiku (Aisyah) maka aku katakan juga yang demikian. Dan 
ketika beliau menemui Shaftyah maka ia juga mengatakan yang demi- 
kian. Dan saat beliau menemui Hafshah maka ia bertanya, "Wahai Ra- 
sulullah, maukah aku beri minum madu lagi?” Seketika itu Nabi men- 
jawab, “Aku tidak butuh.” Lantas Saudah mengatakan, "Subhanallah, 
kita telah menghalanginya dari madu kesukaannya.” Aisyah berkata, 
"Maka aku katakan kepada Saudah, “Diam saja!” 


Syarah Hadits 


Wanita memang makhluk problematis. Tidak disangsikan bahwa 
wanita-wanita dalam hadits ini adalah wanita-wanita mulia, karena 
mereka adalah istri-istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun 
demikian mereka melakukan siasat dan rekayasa kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam karena beliau mengmui Hafshah lebih lama 
daripada istri-istri lairnya. Mereka pun merekayasa dengan suatu re- 
kayasa yang mencengangkan. 

Maghafir adalah tumbuhan yang mengeluarkan bau yang menye- 
ngat. Rasuluilah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat tidak suka mema- 
kan apa pun yang berbau menyengat, sehingga beliau tidak mau makan 
bawang merah dan sejenisnya. Suatu saat dihidangkan kepada beliau 
semangkuk sayuran semacam kubis, tatkala didekatkan kepada beliau 
maka beliau berkata kepada salah seorang shahabatnya, “Makanlah!” 
Shahabat tersebut berkata, “Bagaimana aku makan, sementara Anda 
tidak mau makan wahai Rasulullah?!” Beliau bersabda, “Makanlah, ka- 
rena aku bermunajat kepada orang yang kamu tidak bermunajat padanya.”9 
Yang beliau maksud adalah malaikat Jibril, bukan maksudnya Allah 
Ta'ala, karena Allah Ta'ala adalah tujuan munajat setiap orang yang 


567 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 855), dan Muslim (no. 564). 
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melakukan shalat. Demikianlah beliau tidak suka makanan yang ber- 
bau menyengat. 


Maka Aisyah -yang merupakan istri termuda beliau dan yang me- 
miliki ide ini, semoga Allah memaafkannya,- Saudah -yang merupa- 
kan istri tertua beliau- dan juga Shafiyah, mereka sepakat bahwa jika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendekat kepada mereka maka 
mereka akan mengatakan, “Apakah engkau memakan buah magha- 
fir?” Dan beliau pasti menjawab, “Hafshah memberi minuman madu 
kepadaku.” 


Mereka sepakat memberi alasan: bahwa madu itu berubah dan 
memiliki bau yang tidak enak, sebab lebah penghasil madu itu salah 
makan sesuatu yang berbau menyengat. 


Maka ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali me- 
ngunjungi Hafshah dan disuguhi minuman madu lagi maka beliau 
bersabda, “Aku tidak butuh!” berdasarkan pertanyaan dan pernyataan 
ketiga istri tersebut. Semoga Allah mengampuni ketiganya. 


Ibnu Hajar Al-Atsgalani Rahimahullah dalam kitab Fath Al-Bari 
(12/343-344) mengatakan, Ibnu At-Tin berkata, “Arti judul bab ini sa- 
ngat jelas, hanya saja Imam Al-Bukhari Rahimakhullah tidak menjelas- 
kan ayat yang diturunkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam terkait hal ini: yaitu firman Allah Ta'ala, 

heh oa CL an PA rah, 

adi Ji Ca YA CE 
“Wahai Nabi! Mengapa engkau mengharamkan apa yang dihalalkan Allah 
bagimu?” (OS. At-Tahriim: 1). Aku (Ibnu Hajar) berkata, "Aku telah 
menyebutkan mengenai perbedaan pendapat dalam hal itu pada ki- 
tab tafsir: bahwa penafsiran yang benar adalah ayat tersebut terkait 
madu, dan inilah yang tertera dalam kisah Zainab binti Jahsy. Tetapi 
dikatakan bahwa itu adalah tentang pengharaman Mariyah Al-Oib- 
thiyah. Pendapat yang benar adalah ayat itu mengenai keduanya se- 
cara langsung. Kemudian aku melihat dalam kitab karangan Ath-Thab- 
rani dan tafsir Ibnu Mardawaih dari jalur Amir Al-Khazzaz, dari Ibnu 
Abi Mulaikah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Suatu ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meminum madu di tempat Saudah,” lalu 
ia menyebutkan hadits seperti dalam bab ini, dan di penghujung kisah 
disebutkan, “...Maka diturunkanlah firman Allah Ta'ala, “Wahai Nabi! 
Mengapa engkau mengharamkan apa yang dihalalkan Allah bagimu?” (OS. 


790 SYARAH SHAHIH Bg, 






At-Tahriim: 1). Para perawi hadits ini berstatus fsigah (terpercaya), ha 
nya saja Amir salah menyebut nama Saudah. 


Ia juga menyebutkan hadits riwayat Aisyah, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat suka madu dan manisan. Biasanya 
setelah shalat Ashar beliau menemui satu persatu istri-istri beliau (lalu 
menyebutkan hadits yang panjang ini dengan lengkap). Hadits ini ter- 
tera di dalam Kitab Ath-Thalag dengan penjelasannya yang panjang. 

Lalu ia mengangkat hadits riwayat Aisyah dari jalur Ubaid bin 
Umair dari Aisyah, bahwa yang memberi minuman madu kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Zainab binti Jahsy. 


Dalam kisah tersudutnya Hafshah ini menyisakan suatu problem, 
mengingat di dalam ayat itu terdapat petunjuk bahwa ayat tersebut tu- 
run mengenai koalisi Hafshah dan Aisyah, karena berulangnya penye- 
butan dua orang pada firman-Nya, kol “Tika kamu berdua bertaubat,” 
kemudian juga firman-Nya, 446 "4355 ol, “Dan jika kamu berdua saling 
bantu membantu menyusahkan Nabi.” (OS. At-Tahriim: 4) Sementara pa- 
da hadits ini, ada tiga orang yang bersekongkol. 


Al-Kirmani berusaha mengompromikan antara keduanya, bahwa 
kisah Hafshah terjadi sebelumnya dan tidak menjadi sebab turunnya 
ayat ini. Berbeda dengan kisah Zainab yang di dalamnya, “Aku dan 
Hafshah bersepakat.” Dalam riwayat terakhir ini jelas sekali bahwa ayat 
itu turun karenanya. ea 

Ibnu At-Tin menceritakan dari Ad-Dawudi, Pernyataan perawi 
dalam hadits ini bahwa Hafshah-lah yang memberi minuman madu 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu salah, karena Haf- 
shah-lah yang bersekongkol dengan Aisyah dalam kisah ini. Yang be- 
nar adalah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meminum ma- 
du di tempat Shafiyah. Bahkan dikatakan, bahwa ketika itu Rasulullah 
Ghallallahu Alaihi wa Sallam berada di tempat Zainab. 


Keyakinan Ad-Dawudi bahwa riwayat yang memojokkan Haf- 
shah itu salah dan tertolak, karena yang benar bahwa itu cerita lain. 
Hadits shahih tidak bisa ditolak karena hal seperti ini. Cukup sebagai 
bantahan pernyataan Ad-Dawudi ini, bahwa dia mengganti kisah Zai- 
nab dengan Shafiyah. Ia mengisyaratkan bahwa kisah itu dinisbatkan 
kepada Zainab sangat lemah. Padahal itulah yang benar. Keshahihan 
kedua kisah itu disepakati para ulama. Ad-Dawudi sendiri memiliki 
banyak sekali kontroversi dalam penjelasan-penjelasannya yang Saya 
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kumpulkan dalam satu tulisan. Di antara kontroversi-kontroversi terse- 
but adalah penjelasannya dalam hadits ini, bahwa Jarasat artinya ber- 
ubahnya rasa madu karena lebah yang memproduksinya salah ma- 
kan. Sementara Al-Lirfutk artinya adalah suatu tempat. Penafsiran Ad- 
Dawudi ini bertentangan dengan penafsiran semua ulama ahli hadits. 


nk 


Ba 


39 
OS ya NAD JII Gp S3 3 PL 
Bab Kemakruhan (Keharaman) Merekayasa untuk Lari dari 
Penyakit Tha'un (Wabah Pes) 


Kata Tha'un merupakan shighah mubalaghah (bentuk hiperbolis) da- 
ri kata Ath-Tha'n, yang berarti menusuk, atau menikam. Yang dimak- 
sudkan di sini adalah, penyakit mematikan yang menular dengan ber- 
hembusnya angin. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai jenis penyakit Tha un ini 
menjadi beberapa pendapat: 

1. Tha'un adalah jenis penyakit tertentu yang menyebabkan bengkak- 
bengkak di tubuh dan sangat mematikan. 


2, Tha'un adalah rasa sakit pada perut yang disertai mencret, dan 
naiknya suhu badan sehingga bisa mematikan seseorang. 


3. Tha'un adalah sebutan untuk setiap wabah penyakit menular yang 
terjadi secara massal. Mungkin inilah definisi yang lebih mende- 
kati kebenaran. Definisi ini -meskipun tidak didukung dari sisi ba- 
hasa- masih tercakup dalam sisi maknanya, karena tidak ada per- 
bedaan apakah itu penyakit berupa bengkak-bengkak, penyakit 
pada perut, atau pada tempat yang lainnya. | 
Intinya, Tha'un adalah wabah penyakit yang menyerang pendu- 

duk suatu daerah secara massal dan menular dengan cepat. Seseorang 

yang normal pasti khawatir dan ingin lari menjauhi daerah itu, seperti 
ia takut kobaran api atau ancaman pedang. Tetapi Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam melarang siapa pun yang berada di dalam daerah itu 
untuk lari darinya, karena itu dapat mengalahkan sikap tawakkalnya, 
namun terkadang orang yang bertawakkal dan tetap tinggal di dae- 
rah tersebut selamat, sementara orang yang lari darinya justru ia ma- 
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ti terkapar juga. Allah Ta'ala berfirman, “Tidakkah kamu memperhatikan 
orang-orang yang keluar dari kampung halamannya, sedang jumlahnya ri- 
buan karena takut mati?” (OS. Al-Bagarah: 243) Lantas apakah mereka 
selamat? 

KA BA 2 IS 

MS ya 
“Lalu Allah berfirman kepada mereka, “Matilah kamu!” Kemudian Allah 
menghidupkan mereka kembali.” (OS. Al-Bagarah: 243) 

Sering kali terjadi wabah penyakit yang menyerang satu rumah 
dan membunuh semua penghuninya kecuali satu yang selamat. Dulu 
di daerah ini pernah terserang wabah penyakit yang sangat mengeri- 
kan. Sampai dikatakan bahwa setiap waktu shalat setidaknya ada tu- 
juh sampai delapan jenazah untuk dishalatkan. Padahal saat itu pendu- 
duk daerah ini sangat sedikit. Saya teringat sekali bahwa masjid Jami' 
ini lebih besar sedikit daripada saat ini dan dapat menampung semua 
penduduk daerah ini. Meskipun jumlah penduduk sangat sedikit te- 
tapi yang mati saat itu sangat banyak. Bahkan guru kami mengatakan, 
"Barangsiapa yang keluarganya meninggal maka hendaknya disha- 
latkan di mushalla kampungnya dan langsung mengebumikannya, ka- 
rena jika banyak jenazah yang dishalatkan di masjid maka akan me- 
nakuti dan membuat orang banyak merinding, sehingga orang yang 
sehat pun terkena penyakit perut dan meninggal. 


Intinya, wabah penyakit ini terjadi sewaktu-waktu. Tahun wabah 
penyakit itu disebut oleh kalangan umum sebagai sanah ar-rahmah 
(tahun kasih sayang), untuk suatu harapan agar Allah menurunkan 
rahmatnya dengan adanya wabah Tha'un ini. Namun demikian, ter- 
kadang wabah Tha'un ini menjangkiti satu rumah dan membunuh se- 
luruh penghuni rumah dan menyisakan hanya satu anggota keluarga 
saja, -Subhanallah.- Wabah ini pun menjangkiti beberapa rumah lalu 
membinasakan seluruh penghuninya yang selamat hanya satu atau dua 
orang saja, dan ini merupakan bukti kekuasaan Allah Azza wa Jalla. 
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6973. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 

lik, dari Ibnu Syihab, dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah: bahwa Umar 

bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu berangkat ke Syam. Ketika dia 

sampai di suatu kota yang bernama Saragh dia mendengar berita bah- 

wa wabah penyakit sedang menimpa daerah Syam. Maka Abdurrahman 

bin Auf mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam bersabda, “Jika kalian mendengar wabah penyakit berada di 

suatu kawasan maka janganlah kalian datang ke sana: dan jika terjadi 

di suatu kawasan yang kalian diami, maka janganlah kalian lari untuk 

menyelamatkan diri darinya.” Saat itu juga LUlmar meninggalkan kota 


Saragh. Dan dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, bahwasanya 
Llmar pulang karena hadits Abdurrahman ini. 


Syarah Hadits 


Biasanya Umar bin Al-Khaththab selalu.melakukan musyawarah 
dalam menghadapi segala sesuatu yang penting. Ketika Umar bin Al- 
Khaththab mendengar wabah penyakit di daerah tujuannya, maka ia 
bermusyawarah dengan para shahabat, apakah ia harus kembali atau 
meneruskan perjalan ke tempat tujuan? Sebagian mengusulkan untuk 
kembali, namun sebagian yang lain menghendaki terus ke daerah tu- 
juan. Termasuk dalam yang menghendaki untuk meneruskan perjala- 
nan adalah Abu Ubaidah Amir bin Al-Jarrah yang mendapat pujian da- 
ri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Abu Ubaidah adalah keperca- 
yaan umat ini.” 


Saat Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu ditikam maka ia 
berkata, “Andaikata Abu Ubaidah masih hidup, maka aku akan ang- 
kat dia sebagai penggantiku, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam pernah bersabda, “Abu Ubaidah adalah kepercayaan umat ini.” 


Dalam forum ini Abu Ubaidah berkata kepada Umar bin Al- 
Khaththab, “Wahai Amirul Mukminin, apakah Anda akan lari dari 
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takdir Allah?” Maksudnya, bagaimana mungkin Anda lari dari tak- 
dir dan akan kembali?! Maka Umar Radhiyallahu Anhu mengeluarkan 
sebuah pernyataan yang dapat membungkam. Umar Radhiyallahu An- 
hu menjawab, “Kita lari dengan takdir Allah menuju takdir Allah yang 
lain.” Maksudnya, jika kita meneruskan perjalanan maka itu berdasar- 
kan takdir Allah, dan jika pun kita kembali maka itu juga berdasarkan 
takdir Allah. Jadi, kita Jari dari satu takdir menuju takdir yang lain. 


Kemudian Umar Radhiyallahu Anhu memberi suatu ilustrasi, “Apa 
yang akan kamu lakukan, jika kamu memiliki unta atau kambing di 
sebuah lembah yang memiliki dua lapangan, satu Japangan penuh 
dengan rerumputan, dan satu lapangan lagi telah mengering, dimana 
kamu akan menggembalakan unta atau kambingmu itu?” Abu Ubai- 
dah berkata, “Di lapangan yang hijau.” Umar berkata, “Jika kamu 
menggembalakan di lapargan yang kering maka itu berdasar takdir 
Allah, atau pun di lapangan yang hijau itu juga berdasar takdir Allah. 
Namun Umar Radhiyallahu Anhu memutuskan untuk meneruskan per- 
jalanan berdasarkan usulan mayoritas forum. Di tengah-tengah perja- 
lanan itu Abdurrahman bin Auf datang, dia tadi tidak hadir karena 
ada suatu keperluan, maka ia memberitahukan kepada mereka semua, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Jika 
kalian mendengar wabah penyakit berada di suatu kawasan, maka janganlah 
kalian datang ke sana, dan jika terjadi di suatu kawasan yang kalian diami, 
maka janganlah kalian lari untuk menyelamatkan diri darinya.” 

Coba Anda perhatikan keuntungan dari adanya forum musyawa- 
rah, bahwa mereka menemukan kebenaran berkat musyawarah. Dan 
juga di sini ada pelajaran yang berharga, yaitu jika ada hadits Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tidak diketahui oleh para pembe- 
sar shahabat yang bersama Umar, maka sangat mungkin ada hadits 
yang tersamarkan dari para ulama. Inilah salah satu alasan mengapa 
pendapat ulama yang bertentangan dengan nash hadits dimaafkan, 
sehingga kita bisa katakan, “Nash ini tidak sampai kepadanya.” Hal 
semacam ini sering terjadi. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “...Lari untuk menye- 
lamatkan diri darinya,” merupakan dalil bahwa jika seseorang keluar 
dari kawasan yang terkena Tha'un bukan karena lari menyelamatkan 
diri darinya, maka itu dibolehkan. Contohnya, jika seseorang keluar 
dari daerah yang terjangkit Tha'un menuju Mekah untuk menunaikan 
ibadah haji atau umrah, atau ke daerah lain untuk berdagang, maka 
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itu diperbolehkan, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
batasi larangan dengan sabdanya, “...Lari untuk menyelamatkan diri da- 
rinya.” Jadi, tidak tepat apa yang disampaikan sebagian kalangan, bah- 
wa tujuan Rasulullah Shallallahu Alaiht wa Sallam adalah Al-Hajr Ash- 
Shihhi (melokalisasi penyakit): karena sebagian ulama kontemporer 
menjadikan hadits ini sebagai dasar melokalisasi penyakit. Artinya, 
penduduk setempat tidak boleh keluar sehingga tidak menularkan ke- 
pada masyarakat daerah lain. Namun hadits ini memiliki tujuan yang 
lebih agung daripada hal ini, yaitu kesungguhan berserah diri kepada 
Allah (kebenaran tawakkal) berdasarkan sabda beliau, “..Maka jangan 
keluar untuk lari menyelamatkan diri darinya." Tetapi percayalah kepada 
Allah dan bersungguh-sungguhlah dalam berserah diri kepada-Nya. 


Di samping itu disebutkan dalam beberapa hadits lainnya bahwa, 
“Tha'un adalah kesyahidan.” Maknanya, seseorang yang mati karena ter- 
kena Tha'un, maka dia mati syahid. Hal ini tidak mustahil, meskipun di 
dalam sebuah afsar tidak ada tetapi tidak mustahil, karena orang yang 
meninggal karena Tha'un tak ubahnya orang mati karena sakit perut 
jika sakit perutnya bukan karena Tha'un.- Di samping itu kebakaran, 
longsor, tenggelam di laut dan sejenisnya, jika seseorang meninggal 
karenanya, maka ia tercatat sebagai seorang yang mati syahid, -Segala 
puji hanya milik Allah,- dan ini merupakan bentuk kasih sayang Allah. 
Ta'ala Sehingga rekayasa dan siasat apa pun untuk menyelamatkan di- 
ri dari kawasan yang terkena Tha ur -seperti. misalnya, seseorang me- 
nulis surat kepada temannya yang bertempat di luar daerah Tha'un, 
“Kirimkan untukku sebuah surat yang menyatakan bahwa aku ingin 
berziarah ke tempatmu,”- dianggap sebagai bentuk rekayasa yang di- 
larang: karena sebenarnya ia tidak memiliki tujuan itu, tetapi hanya 
upaya rekayasa untuk meninggalkan daerah yang terjangkit The un. 
Rekayasa -sebagaimana penjelasan di muka- tidak dapat merubah sta- 
tus yang direkayasa. Bahkan tidak menambah apa pun kecuali sema- 
kin celakanya orang yang lari menyelamatkan diri darinya. Jika sua- 
tu rekayasa ditujukan untuk menggugurkan suatu kewajiban, maka ia 
semakin bertambah dosa. Dan jika ditujukan untuk melakukan suatu 
keharaman, maka semakin bertambah juga dosanya. 
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6974. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, Amir bin Sa'ad bin Abi Wag- 
gash telah memberitahukan kepada kami, Ia mendengar Usamakh bin 
Zaid menceritakan kepada Sa'ad bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memperbincangkan suatu penyakit, beliau bersabda, 
“Itu adalah sebagai hukuman dan siksaan yang pernah digunakan un- 
tuk menyiksa suatu Kzum, kemudian masih ada yang tersisa dari pe- 
nyakit tersebut, sehingga dalam suatu waktu datang dan suatu waktu 
pergi, maka siapa yang mendengar suatu wabah penyakit melanda se- 
buah negeri, jangan sesekali ia mendatanginya, dan barangsiapa di sun- 
tu negeri yang tengah dilanda wabah penyakit, maka janganlah ia ke- 
luar dengan tujuan menyelamatkan diri darinya.” 


Syarah Hadits 


Banyak sekali hadits-hadits yang melarang memasuki kawasan 
yang dilanda wabah penyakit, karena orang itu dianggap nekad mer- 
ceburkan dirinya dalam suatu marabahaya dan menantang kematian, 
sementara hal itu dilarang. 

Seseorang yang keluar dari kawasan terjangkit wabah penyakit, 
sebenarnya tidak menyelamatkan diri, karena bisa saja ia tidak sela- 
mat. Wabah penyakit yang terjadi di suatu kawasan itu bukan hasil 
usaha Anda, tetapi masuknya Anda ke suatu kawasan terjangkit wa- 
bah penyakit, itu merupakan hasil usaha Anda. 
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Bab Rekayasa dalam Hibah dan Syufah 
Sebagian kalangan berkata, "Jika seseorang memberikan seribu 
dinar atau lebih sehingga mengendon selama bertahun-tahun di 
tangan penerima dengan tujuan merekayasa, kemudian pemberi 
menarik kembali pemberiannya, maka tidak wajib zakat atas 
keduanya.” Orang itu melanggar tata cara hibah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menggugurkan kewajiban 
zakat 


Perkataannya, “Orang itu telah melanggar tata cara hibah Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menggugurkan kewajiban za- 
kat,” karena orang itu menarik pemberiannya setelah terjadi serah teri- 
ma yang sah. Padahal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Orang yang menarik kembali pemberiannya laksana anjing yang muntah, 
kemudian menelan kembali muntahannya.” Orang itu juga melanggar sya- 
riat dalam pengguguran kewajiban zakat, karena dalam masa itu ada- 
kalanya uang tersebut berada dalam kekuasaan penerima, atau dalam 
kekuasaan pemberi dan harus mengeluarkan zakatnya. Jadi, seakan 
mereka mengatakan, ketika pemberi menarik kembali pemberiannya 
maka hilanglah kepemilikan penerima, sehingga tidak wajib zakat atas 
penerima. Dan ketika uang itu lepas dari pemberi, maka ia pun tidak 
wajib zakat, karena uang itu telah keluar dari kepemilikannya. 
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6975, Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Ayyub As-Sakhtiyani, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma mengatakan, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang menarik kembali pemberian- 
nya, bagaikan anjing yang menelan kembali muntahannya. Kita tidak 
memiliki perumpamaan yang buruk (dalam Islam)." 


Syarah Hadits & 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyamakan perbuatan itu 
dengan sesuatu yang menjijikkan agar benar-benar dijauhi. 

Sabda beliau, “Kita tidak memiliki perumpamaan yang buruk (dalam Is- 
lam). Apakah yang dimaksudkan adalah larangan mengumpamakan 
dengan hewan secara mutlak, atau dengan hewan yang melakukan per- 
buatan menjijikkan ini? 

Jawab, kelihatannya, bahwa mengumpamakan dengan hewan se- 
cara mutlak itu tidak boleh: karena itu berarti merendahkan martabat 
manusia, kecuali jika perumpamaan itu dimaksudkan untuk menje- 
laskan suatu pelajaran. Contohnya adalah ucapan kita, “Singa dalam 
aumannya mengatakan ini dan itu.” Dalam contoh ini ada yang me- 
ngatakan tidak apa-apa, karena termasuk dalam pengajaran, bukan 
dalam rangka menyerupakan. 


Sabda beliau, “...Bagaikan seekor anjing yang menelan kembali mun- 
tahannya.” Itulah tabiat anjing, jika ia muntah kemudian lapar lagi, 
maka ia akan menjilati kembali muntahannya. 
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6976. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Hisyam 
bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Jabir 
bin Abdullah, ia mengatakan, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menetapkan hak syufah untuk sesuatu yang belum diba- 
gi. Tetapi jika batas-batas tanah dan jalan pekarangan telah ditetapkan, 
maka tidak ada lagi hak syuf' ah.” 


Syarah Hadits 


Syufah adalah hak seseorang untuk mencabut bagian kongsinya 
yang telah dijual. Contohnya, A dan B memiliki tanah bersama. Ke- 
mudian B menjual bagian tanahnya kepada C. Maka A berhak meng- 
ambil tanah yang telah dijual kepada C itu dengan harga kesepakatan 
antara B dan C secara paksa, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memutuskan demikian. Hikmah di balik hak syufah untuk A 
ini adalah, menghilangkan kesulitan dengan adanya kongsian baru, 
mengingat kongsian baru terkadang buruk perangai dan pergaulan- 
nya, sehingga itu memberatkan A. Karenanya, Rasulullah Skallallahu 
Alaihi wa Sallam memutuskan adanya hak syuf'ah ini di setiap sesuatu 
yang dimiliki bersama dan belum dibagi secara pasti. 


Contoh lainnya adalah antara A dan B.afemiliki rumah bersama 
yang diwarisi dari ayah keduanya. Kemudian A menjual bagiannya 
kepada C. Maka B memiliki hak untuk mengambil bagian A yang di- 
jual kepada C dengan harga yang disepakati keduanya, baik B mene- 
rimanya ataupun tidak. 

Menurut kandungan hadits ini bahwa tidak ada perbedaan antara 
tanah yang mungkin dibagi tanpa ada kerugian dan tanah yang tidak 
mungkin dibagi kecuali ada kerugian. Contohnya, A dan B memiliki 
rumah bersama yang sangat besar. Maka rumah besar tersebut bisa di- 
bagi di antara keduanya dan masing-masing bisa mengambil bagian- 
nya tanpa ada yang dirugikan. 

Contoh pembagian yang merugikan adalah, jika antara A dan B 
memiliki tanah tidak luas dan hanya sepuluh meter persegi. Jika tanah 
itu dibagi antara keduanya maka otomatis bagian masing-masing tidak 
layak dijadikan rumah. Jika keduanya membagi tanah sepuluh meter 
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persegi itu maka bagian masing-masing adalah lima meter persegi yang 
tidak patut kecuali dijadikan kandang ayam. Jadi tanah ini tidak bisa 
dibagi. 

Menurut kandungan hadits ini juga, bahwa tidak ada perbeda- 
an antara tanah bersama yang mungkin dibagi dan tanah yang tidak 
mungkin dibagi. Berbeda dengan kalangan yang mengatakan bahwa 
hak syufah ini hanya berlaku untuk tanah yang mungkin dibagi. Ada- 
pun sesuatu yang tidak bisa dibagi maka tidak ada hak syufah di da- 
lamnya. Mereka menegaskan bahwa tanah yang mungkin dibagi adalah 
seperti yang digambarkan dalam hadits, “Jika telah ditentukan batas-ba- 
tasnya dan ditetapkan jalan-jalannya....” Semeniara tanah yang tidak bisa 
dibagi tidak mungkin ditentukan batas-batasnya. 


Tetapi kita katakan, bahwa ini adalah pendapat yang paling lemah 
di antara pendapat-pendapat yang ada, karena jika syufah berlaku 
pada tanah yang bisa dibagi, maka untuk tanah yang tidak bisa dibagi 
lebih utama untuk dibolehkan, karena tanah yang bisa dibagi jika pe- 
milik lama melihat tidak akan rukun bersama pemilik baru, maka ta- 
nah itu dibagi dan masalah selesai. Jika hal ini dilakukan pada tanah 
yang bisa dibagi maka untuk tanah yang tidak bisa dibagi tentu lebih 
utama. Akan tetapi madzhab ini adalah pendapat yang lemah, yaitu 
syuf ah hanya berlaku untuk tanah yang bisa dibagi saja. Iri termasuk 
dalam keganjilan-keganjilan ilmu yang terjadi. Terkadang dalam sua- 
tu madzhab ada keganjilan-keganjilan pendapat yang mencengangkan 
-Subhanallah,- tidak ada persamaannya sama sekali. Contohnya, mere- 
ka mengatakan bahwa jika seseorang menyembelih binatang dan lu- 
pa untuk membaca basmaiah, maka sembelihan itu hukumnya halal. 
Tetapi jika seseorang berburu hewan dan lupa tidak membaca basma- 
lah ketika melepaskan tembakan, maka hewan buruan tersebut hu- 
kumnya haram. Menurut Anda dari kedua keadaan hewan tersebut 
yang mana yang lebih pantas untuk diberi udzur sehingga menjadi ha- 
lai? 


Jawaban, tentunya binatang buruan yang lebih pantas diberi 
udzur. Karena berburu binatang umumnya dilakukan dengan terbu- 
ru-buru, sementara orang khawatir kalau burung yang akan ditembak 
terbang, atau kijang yang ditembak lari, atau mungkin juga kelinci ka- 
bur duluan, dan lain-lain yang semisalnya, maka Anda dapati orang 
yang berburu biasanya biasa terburu-buru hingga dia lupa membaca 
basmalah. Lalu mereka mengatakan bahwa jika dia lupa membaca bas- 
malah sebelum melepaskan tembakan berarti hewannya haram?! 


SYARAH SHAHIH 
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Sementara hewan sembelihan yang dengan mudahnya dibaring- 
kan oleh orang yang akan menyembelih, dia pun dapat mengambil pi- 
sau dengan tenangnya, itu mereka katakan, jika dia tupa membaca bas- 
malah maka sembelihannya halal?! 


Mestinya sebaliknya, kita katakan bahwa sembelihan tanpa memn- 
baca basmalah hukumnya haram, dan hewan yang diburu tanpa mem- 
baca basmalah hukumnya halal: karena kondisi hewan buruan lebih 
utama untuk untuk diberi udzur. 


Namun pendapat yang benar, bahwa kedua hewan tersebut, ya- 
itu sembelihan dan hewan buruan yang tidak dibacakan basmalah, 
hukumnya haram, berdasarkan firman Allah Ta 'ala, 


aa IG T . et Ea A3 14 bag 
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“Dan janganlah kamu memakan dari apa (daging hewan) yang (ketika di- 
sembelih) tidak disebut nama Allah, perbuatan itu benar-benar suatu kefasi- 
kan.” (OS. Al-An'aam: 121) 


Sabda beliau, “Jika telah ditentukan batas-batasnya dan ditetapkan 
jalan-jalannya maka tidak ada lagi syuf ah. " Apakah itu berarti setelah ta- 
nah dibagi di antara kedua pemilik, kemudian salah satunya menjual 
bagiannya, apakah tetangga memiliki hak syuf ah? 

Jawab, tidak: karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Jika telah ditentukkan batas-batasnya dan ditetapkan jalan-jalannya 
maka tidak ada lagi syufah," karena setelah dibagi statusnya telah ber- 
ubah: dari kongsi menjadi tetangga, sehingga tidak ada lagi hak syuj- 
'ah, mengingat hak syufah tidak dimiliki tetangga: karena tetangga ada- 
lah orang yang antara Anda dengan dia terdapat batasan-batasan yang 
jelas. 


Tetapi pendapat yang benar dalam masalah ini -masalah tetang- 
ga-: Jika antara kedua tetangga memiliki sesuatu bersama maka syuf'ah 
berlaku di sana, seperti jalan dan air sungai yang dimiliki bersama. Hal 
ini dutunjukkan redaksi hadits, “Jika telah ditentukan batas-batasnya dan 
ditetapkan jalan-jalannya maka tidak ada lagi syuf'ah," seperti jalan salah 
satunya terpisah dari lainnya. Adapun jika masih berkongsi dalam hal 
jalan, maka syuf'ah tetap berlaku. 

Apakah syufah juga berlaku dalam barang-barang yang berge- 
rak? Contoh-contoh yang diberikan berupa tanah dan pekarangan, te- 
tapi apakah syufah juga berlaku pada barang yang bergerak? Contoh 
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misalnya, ada dua orang yang berkongsi dalam kepemilikan mobil, la- 
lu salah satunya menjual bagiannya, apakah teman kongsinya memi- 
liki hak syuf'ah? 

Pendapat yang benar adalah benar, teman kongsinya itu memiliki 
hak syuf'ah. Tetapi para ahli fikih madzhab Hambali dan lainnya 
menyatakan tidak ada syufah dalam barang bergerak. Syufah hanya 
berlaku pada tanah dan pekarangan saja. 


Dikatakan bahwa syufah hukumnya wajib dalam setiap barang 
yang dimiliki bersama. Jika salah satu pemiliknya menjual bagiannya 
maka temannya boleh mengambilnya dengan hak syufah ini. Mereka 
menambahkan, karena hadits ini bersifat umum yang mencakup barang- 
barang yang tidak bisa dibagi. Sementara sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Tika telah ditentukan batas-batasnya dan ditetapkan jalan- 
jalannya.." adalah sifat yafg khusus untuk bagian-bagian yang umum, 
sehingga tidak mengharuskan adanya spesifikasi. Persamaannya adalah 
firman Allah Ta'ala, 


IeL Kon bogo LAS Lena a ALL th SA ate 
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AA yag PI AL GD Sol ae Ga 
“Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) ti- 
ga kali guru'. Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan 
Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhir. 
Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam (masa) 
itu.” (OS. Al-Bagarah: 228) Kata Al-Muthallagaat (para istri yang dice- 
raikan) adalah umum yang mencakup istri yang ditalak raf'i (talak 
satu atau dua) dan juga istri yang ditalak ba'in (istri yang ditalak tiga). 
Sedangkan perkataan, “..Dan para suami mereka berhak merujuk mereka 
dalam (masa) itu,” adalah khusus untuk istri yang ditalak raj'i, karena 
istri yang ditalak ba'in tidak mungkin lagi dirujuk oleh suaminya, mes- 
kipun masih dalam masa iddah. Jadi, sekarang kita punya kata umum 
yang disambung dengan hukum yang khusus, apakah yang khusus itu 
bisa men-takhshish kata yang umum (mempersempit cakupan umum) 
demi adanya hukum yang khusus ini, ataukah kita menggunakan yang 
umum? 
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Jawab, pendapat mayoritas ulama adalah menggunakan yang 
umum. Mereka menyatakan bahwa istri yang ditalak —meskipun dita- 
lak ba'in- masa iddah-nya adalah tiga guru'. Firman Allah Ta'ala, “...Dan 
para suami mereka berhak merujuk mereka dalam (masa) itu” tidak meng- 
haruskan adanya takhshish, karena itu merupakan hukum khusus un- 
tuk sebagian satuan umum, sehingga tidak mengharuskan adanya takh- 
chish. Firman Allah “Istri-istri yang diceraikan (wajib) menahan dirinya 
(menunggu) selama tiga kali guru"... adalah umum, sehingga setiap is- 
tri yang ditalak masa iddah-nya adalah tiga kali guru”. Jika seseorang 
menceraikan istrinya untuk ketiga kalinya, maka wanita itu menahan 
dirinya (tidak menikah lagi) selama tiga kali guru". Jika ia mencerai- 
karnnya pertama kali, maka wanita itu juga menunggu selama tiga 
guru. 

Firman Allah Ta'ala, “..Dan para suami mereka...” kata ganti di sini 
kembali kepada sebagian satuan-satuan umum, yaitu istri-istri yang 
ditalak raj'i: bisakah kita mengatakan bahwa firman Allah Ta'ala, “Is- 
tri-istri yang diceraikan (wajib) menahan diri (menunggu) selama tiga kali 
guru".." khusus untuk istri-istri yang ditalak raj'i, atau umum? 

Jawab, bersifat umum. Keumuman ini kita berlakukan untuk me- 
mahami sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “...Dalam semua 
hal yang tidak bisa dibagi. Jika telah ditetapkan batas-batasnya...”. Kata Maa 
(semua hal) di sini sebagai isim maushul yang mencakup segala sesuatu 
yang tidak bisa dibagi. 0 h 

Sabda beliau, “Tika telah ditentukan batas-batasnya...” menunjukkan 
bahwa syufah khusus berlaku pada tanah: bisakah kita mengatakan 
bahwa ini men-takhshish yang umum pada hal-hal yang tidak bisa di- 
bagi, atau tidak? 

Jawab, masalah ini dan masalah wanita yang ditalak memiliki ke- 
samaan. Meskipun demikian, para ahli fikih madzhab Hambali mem- 
beri keputusan hukum yang berbeda. Mereka menyatakan bahwa syuf- 
'ah tidak berlaku kecuali pada tanah, berdasarkan sabda beliau, “Jika te- 
lah ditentukan batasan-batasannya dan ditetapkan jalan-jalannya. ” Gamba- 
ran hadits ini tidak mungkin bisa kecuali pada tanah dan pekarangan. 

Tetapi menurut kami itu menunjukkan umum yang mencakup 
tanah dan lainnya dari harta benda milik bersama. Hal ini berdasar- 
kan sabda beliau, “...Pada semua hal yang tidak bisa dibagi”. Namun me- 
reka mengatakan, bahwa penjelasan hukum menunjukkan bahwa yang 
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dimaksud dalam sabda beliau, “...Pada semua hal yang tidak bisa dibagi” 
adalah tanah dan pekarangan, 


Kami katakan kepada mereka, bagaimana pandangan kalian ter- 
kait firman Allah Ta'ala, “Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan 
diri mereka (menunggu) tiga kali guru'. Tidak boleh bagi mereka menyem- 
bunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka ber- 
iman kepada Allah dan hari akhir. Dan para suami mereka lebih berhak kem- 
bali kepada mereka dalam (masa) itu.” (OS. Al-Bagarah: 228) Apakah ini 
khusus untuk istri-istri yang ditalak raj'i, karena kalimat “..Dan para 
suami mereka lebih berhak kembali.” khusus untuk istri-istri yang dita- 
lak raj 1, ataukah bersifat umum yang mencakup semua istri yang dita- 
lak? 

Pasti mereka mengatakan ayat itu umum dan mencakup semua 
istri yang ditalak. £ 

Kita katakan kepada mereka, jika kalian memberlakukan ayat ini 
secara umum, maka berlakukan umum juga sabda Rasulullah Shalial- 
lahu Alaihi wa Sallam, “..Dalam semua hal yang tidak bisa dibagi.” Karena 
alasan ini, kami memandang bahwa pendapat yang kuat adalah tetap- 
nya hak syuf'ah pada setiap barang yang tidak bisa dibagi, sampai pa- 
da barang-barang bergerak. Andaikata ada mobil yang dimiliki dua 
orang, lalu salah seorang menjual bagiannya pada pihak ketiga maka 
ia memiliki hak syufah dan boleh mengambil bagian yang dijual pada 
pihak ketiga itu dengan harga yang dibayarkan. Inilah pendapat yang 
rajih. 

Tanya, bagaimana mungkin ia bisa mengambil barang yang dibeli 
pihak ketiga secara paksa, padahal Allah Ta'ala berfirman, 


AD get 3 Kai debet tas nek 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan 
yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu.” (OS. An-Nisaa': 
29) 


Jawab, karena pihak ketiga telah ikut-ikutan masuk ke dalam 
kongsian, sementara hak salah satu kongsi telah mendahuluinya, se- 
hingga hak kongsi tersebut didahulukan. Kita juga tidak merugikan 
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pihak ketiga ini, bahkan kita katakan kepadanya, "Kami akan membe- 
rimu uang harga yang telah kamu bayarkan, baik itu sedikit ataupun 
banyak.” : 

Jadi, syuf'ah tidak bertentangan dengan prinsip giyas. Tidak seper- 
ti klaim sebagian kalangan yang menyatakan bahwa itu bertentangan 
dengan prinsip giyas, mengingat ia mengambil barang dari tangan pe- 
miliknya (pihak ketiga) secara paksa. 

Al-Bukhari Rahimahullah mengatakan, 


Hi 
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“Sebagian orang berpendapat, “Bahwa hak syuf'ah tetap bagi tetangga.” Ke- 
mudian dia melihat bahwa pendapat itu ketat, sehingga ia membatalkannya. 
Dan dia berkata, “Jika seseorang membeli rumah dan khawatir tetangganya 
menguasainya dengan syuf'ah, maka dia membeli satu saham dari seratus sa- 
ham yang ada, kemudian ia sendiri membeli saham sisanya, maka tetangga 
hanya memperoleh syuf'ah pada satu saham yang pertama, dan tidak berhak 
syuf'ah pada saham rumah sisanya, dan dia boleh menyiasati hal itu.” 

Ini termasuk rekayasa membatalkan syuf'ah, karena orang itu mem- 
beli satu saham dari seratus saham yang ada dengan tujuan ia menja- 
di kongsi dalam kepemilikan. Kemudian ia memborong saham-saham 
selebihnya sehingga ia benar-benar manjadi kongsi. 

Tetapi ini tidak boleh, bahkan dalam madzhab kita tidak bisa di- 
terima, karena para kongsian juga memiliki hak syuf'ah. Jika tiga orang 
memiliki sebidang tanah, satu orang memiliki setengah, orang kedua 
memiliki sepertiganya, dan orang ketiga memiliki seperenamnya. Lalu 
pemilik bagian setengah itu menjual bagiannya, bagaimana cara syuf- 
'ahnya? 


Pa AA aa 


Jawab, pemilik sepertiga membeli dua pertiganya dan pemilik se- 
perenam membeli sepertiganya. 

Penyewa tidak memiliki hak syufah karena ia bukan pemilik la- 
han. Tetapi pihak pembeli tidak boleh merugikan penyewa dengan ca- 
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ra menjualnya ke pihak lain. Biasanya, jika penyewa ingin membelinya 
maka ia memberi harga yang lebih tinggi daripada upah sewa. 
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6977. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Suf- 
yan telah memberitahukan kepada kami, dari Ibrahim bin Maisarah, ia 
berkata, Aku mendengar Amr bin Syarid berkata, “Miswar bin Makh- 
ramah datang dan meletakkan tangannya di pundakku. Kemudian aku 
berangkat bersamanya menuju ke Sa'ad. Lantas Abu Rafi' mengatakan 
kepada Miswar, “Tidakkah engkau suruh orang ini untuk membeli ru- 
mahku yang berada di pekaranganku?” Ia berkata, “Aku tidak akan 
menambahnya melebihi empat ratus, baik secara kontan atau kredit.” 
Abu Rafi mengatakan, “Aku telah diberi lima ratus secara kontan, na- 
mun aku menolaknya, kalaulah aku tidak mendengar Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Tetangga lebih berhak terhadap 
tetangganya” niscaya aku tidak akan menjualnya kepadamu, -atau in 
mengatakan dengan redaksi, '..Niscaya tak akan memberikannya kepa- 
damu'.- Aku berkata kepada Sufyan, “Sesungguhnya Ma'mar tidak me- 
ngatakan demikian, namun dia mengatakan kepadaku demikian.” 


#2 SYARAH SHAHIH 
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Sebagian kalangan mengatakan, “Jika seseorang ingin menjual syuf- 
'ah, maka ia boleh melakukan siasat sehingga membatalkan syuf'ah, se- 
hingga penjual bisa memberikan rumah kepada pembeli, memberi bata- 
san dan menyerahkannya kepada pembeli. Lalu pembeli menggantinya 
dengan seribu dirham, sehingga orang yang mempunyai syuf'ah tidak 
mempunyai hak syufah lagi.” 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, “Tetangga lebih berhak terhadap tetangganya.” Arti- 
nya, jika seseorang ingin menjual rumahnya maka tetangganya yang 
lebih berhak membelinya daripada pihak lain. Akan tetapi hal ini di- 
beritahukan kepada tetangga sebelum ia menjual rumahnya, dengan 
dikatakan padanya, “Seyogianya kamu menawarkan rumahmu itu 
terlebih dahulu kepada tetanggamu, dan beritahukan padanya bah- 
wa kamu ingin menjualnya: jika ia berminat membelinya maka ia bi- 
sa memilikinya, tetapi jika tidak minat, maka ia pasti berkata, “Juallah 
kepada orang lain.” 

Begitu juga seyogianya melakukan hal yang sama saat ingin me- 
nyewakan rumah, jika Anda ingin menyewakan rumah, maka seyogia- 
nya Anda memberitahukan kepada tetangga Anda tentang orang yang 
akan menyewanya. Hal ini dilakukan jika orang yang akan menyewa 
itu diragukan keadaannya. Adapun jika ia orang yang diketahui baik, 
maka tidak apa-apa tanpa diberitahukan. .- 

Adapun masalah hak syufah maka tidak dimiliki oleh tetangga, 
kecuali jika terkait hak-hak bersama, seperti air, jalan atau lainnya. 


Terkait siasat, maka ada juga orang yang melakukannya, -kita me- 
mohon perlindungan kepada Allah.- Ia memperlihatkan kepada khalayak 
bahwa ia telah memberikan bagiannya sebagai hadiah kepada Fulan 
yang sebenarnya adalah pembeli. Terkadang ia berani menulis akad 
yang jelas sekali tertulis “Saya telah memberikan bagian saya dari ta- 
nah ini, atau rumah ini, kepada Fulan.” Padahal ia telah menjual ke- 
padanya. Dalam kondisi seperti ini kongsiannya tidak memiliki hak 
syufah, karena syuf'ah tidak berlaku kecuali jika barang berpindah ta- 
ngan dengan cara jual beli. 

— Ulama yang membolehkan siasat seperti ini ditoleransi, karena 
mereka berpegangan pada gambaran dan masalah-masalah yang nam- 
pak di permukaan saja. Mereka tidak menilik makna yang terkadung di 
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dalamnya yang sebenarnya menjadi penentu hukum. Terkadang me- 
reka mengangkat sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Juallah 
kurma jam' (kualitas rendah), lalu uang hasilnya belikan kurma janib (kuali- 
tas bagus)”. Mereka menegaskan bahwa ini merupakan rekayasa, ka- 
rena orang itu mendapatkan kurma bagus dengan kurma yang jelek. 





Jawab, itu tidak termasuk rekayasa. Di antara buku terbaik yang 
mengupas masalah rekayasa hukum ini adalah buku karangan Syai- 
khul Islam Ibnu Taimiyah yang terkenal, yaitu Ibthal At-Tahlil. 
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6978. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibrahim bin Maisarah, dari 
Amr bin Syarid, dari Abu Rafi', bahwasanya Sa'ad pernah mengaju- 
kan penawaran rumah kepadanya seharga empat ratus mitsgal. Lantas 
Abu rafi" menjawab, “Kalaulah aku tidak pernah mendengar Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tetangga lebih berhak ter- 
hadap tetangganya,” niscaya aku tidak akan menjualnya kepadamu.” 
Dan sebagian orang berpendapat, "Jika seseorang membeli bagian ru- 
mah, lantas ia ingin membatalkan syuf'ah, dan ia berikan kepada anak 
kecilnya, maka ia tak wajib bersumpah.” 


ILEGAL NAVA 


Syarah Hadits 


Ini juga gambaran rekayasa syuf'ah, karena jika pembeli me- 
mindahkan kepemilikannya dengan cara menjualnya, sebelum kongsi 
mengambil bagian temannya yang dijual dengan hak syuf'ah pada sa- 
lah satu pembeli dengan harga yang wajar. 


SYARAH SHAHIH "15. 
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Contohnya, seorang kongsi menjual bagiannya kepada Zaid de- 
ngan harga seribu. Lalu Zaid menjualnya kepada Amr dengan harga 
seribu atau dua ribu. Maka bagi kongsinya boleh mengambil bagian 
yang dijual dari salah satu pembeli. 


Adapun jika pembeli memindahkan kepemilikannya dengan cara 
yang tidak ada syufah di dalamnya -contohnya, pembeli menghibah- 
kannya kepada orang lain- maka kongsi tidak memiliki hak syuf ah, ka- 
rena tidak mungkin lagi mengambilnya dari pihak yang diberi, meng- 
ingat kepemilikan itu pindah dengan cara hibah yang tidak ada harga 
di sana, sehingga dalam hal ini syuf'ah itu hak gugur. 

Begitu juga jika pembeli mewakafkan apa yang dibelinya sesaat 
setelah pembelian berlangsung, maka hak syuf'ah ini langsung gugur, 
mengingat pembeli telah memindahkan kepemilikannya, karena se- 
suatu yang diwakafkan langsung terlepas dari kepemilikannya. Kare- 
nanya, sebagian kalangan menggunakan rekayasa yang sangat keras 
ini. Tetapi ada juga hakim yang selalu waspada mengantisipasinya, se- 
hingga ia mengatakan kepada pembeli yang hendak mewakafkan itu, 
“Tulislah! Fulan menjual bagiannya kepada Fulan seharga sekian. Lalu 
pembeli menjadikannya sebagai barang wakaf,” karena saya takut ini 
hanyalah sebuah rekayasa belaka! Jika benar itu adalah rekayasa maka 
bagi kongsi memiliki hak syufah dan wakaf bisa dibatalkan. Tetapi jika 
bukan rekayasa maka masalahnya jelas. 


Ibnu Al-Hajar Al-Atsgalani Rahimahullah dalam kitab Fath Al-Bari 
(12/348) berkata, 1 


Perkataannya, “Dan sebagian orang berpendapat, "Jika seseorang 
membeli bagian rumah, lantas ia ingin membatalkan syuf'ah, dan ia 
berikan kepada anak kecilnya, maka ia tak wajib bersumpah,” karena 
hibah kepada seorang yang dewasa maka ia harus bersumpah. Maka 
orang itu merekayasa untuk menggugurkan syuf'ah dengan menghi- 
bahkannya kepada anak kecil. 


Ibnu Baththal berkata, "Hal ini dilakukan karena seseorang yang 
menghibahkan sesuatu kepada anaknya telah melakukan hal yang di- 
perbolehkan. Hibah kepada anak yang masih kecil diterima oleh ayah- 
nya dan tidak perlu untuk disumpah. Sementara jika ia menghibahkan 
kepada orang lain, maka kongisiannya bisa menyumpah orang terse- 
but: bahwa hibah itu benar-benar ada dan memenuhi syarat-syaratnya. 
Sementara anak kecil tidak bisa disumpah. Tetapi menurut madzhab 
Maliki ayahnya Jah yang disumpah. Berbeda jika dihibahkan kepada 
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orang lain. Diceritakan dari Imam Malik: bahwa syufah tidak masuk 
pada hal-hal yang dihibahkan secara mutlak. Itulah pernyataan tegas 
yang terdapat di dalam kitab Al-Mudawwanah Al-Kubra. 


Sementara dalam madzhab Hambali dinyatakan, bahwa syuf'ah 
tidak berlaku dalam hal-hal yang dihibahkan. Jika seseorang meng- 
hibahkan bagiannya, maka hak syufah langsung gugur. Kaidahnya 
adalah: jika hal itu berpindah kepemilikan yang menetapkan syuf ah, 
seperti jual beli maka bagi kongsi mengambil bagian yang dijual itu 
dengan cara jual beli. Tetapi jika berpindah kepemilikan yang tidak 
menetapkan kepemilikan, seperti hibah dan wakaf maka hak syuf'ah 
langsung gugur. : 
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Bab Rekayasa Pengumpul Zakat Agar Mendapatkan Hadiah 
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6979. Ulbaid bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari 


Abu Humaid As Saidi, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah mempekerjakan seorang laki-laki yang bernama Ibnu 
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Al-Latabiyah untuk mengelola zakat bani Sulaim. Tatkala dia datang 
(kepada bani Sulaim) maka ia langsung menghitung zakat mereka 
dan berkata, “Ini adalah hartamu dan ini hadiah untukku.” Spontan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kenapa kamu ti- 
dak duduk-duduk saja di rumah ayahmu atau ibumu sampai hadiah- 
mu datang kepadamu jika kamu jujur.” Kemudian beliau berpidato di 
hadapan kami. Setelah memuji Allah beliau meneruskan, “Amma ba - 
du, sesungguhnya aku mempekerjakan salah seorang di antara kaltan 
untuk mengumpulkan zakat yang telah Allah kuasakan kepadaku. Ke- 
mudian ia datang dan mengatakan, “Ini harta kalian dan tni adalah ha- 
diah untukku.' Kenapa dia tidak duduk-duduk saja di rumah ayahnya 
atau ibunya sampai hadiahnya datang kepadanya?! Demi Allah, ti- 
daklah salah seorang di antara kalian mengambil sesuatu yang bukan 
haknya kecuali ia menghadap Allah pada hari kiamat dengan memikul 
hak itu. Aku tahu salih seorang di antara kalian akan menghadap Allah 
dengan memikul unta yang mendengus, sapi yang melenguh, atau 
kambing yang mengembik.” Kemudian beliau mengangkat tangannya 
hingga terlihat putih ketiaknya seraya bersabda, “Ya Allah, bukankah 
aku telah menyampaikan, apa yang kulihat dengan mataku dan kude- 
ngar dengan kedua telingaku?” 





Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa hadiah-hadiah untuk pejabat dan 
pegawai adalah suap (gratifikasi), sebagaimana dalam Musnad Imam 
Ahmad dinyatakan, “Hadiah-hadiah untuk pejabat adalah suap.” Artinya, 
para pegawai yang bekerja untuk negara jika diberi hadiah dan mene- 
rimanya, maka ia akan membawanya menghadap Allah Ta'ala pada 
hari Kiamat: jika berupa unta maka ja sambil mendengus, jika beru- 
pa sapi maka ia sambil melenguh, jika berupa kambing maka ia sam- 
bil mengembik dan jika berupa harta benda maka ia memperberat 
langkahnya. Karenanya, haram hukumnya setiap pegawai negeri me- 
nerima hadiah berupa apa pun setelah menyelesaikan masalah. Pato- 
kan yang dinyatakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini adalah 
patokan yang baik dan sekaligus merupakan neraca yang tegas. Be- 
liau bersabda, “Kenapa kamu tidak duduk-duduk saja di rumah ayahmu dan 
ibumu.” lalu coba kamu memikirkan dirimu: andai kamu tidak men- 
duduki jabatan ini, apakah orang-orang itu mau memberi hadiah ke- 
padamu?! 
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Jawabnya tidak, maka janganlah kamu mengambilnya selama ha- 
diah itu tidak diberikan kecuali karena kamu menjadi pegawai. Dan 
tidak halal bagimu mengambilnya. 

Lebih berat dari itu adalah orang yang menggunakan jabatannya 
sebagai alat kekuasaan untuk menakut-nakuti orang. Sebagian peja- 
bat —contohnya- memiliki masalah dengan orang lain, maka ia menu- 
liskan surat: jendral Fulan bin Fulan. Padahal ia seorang pensiunan 
jendral yang lama sekali. Tetapi ia tetap menggunakan jabatan itu un- 
tuk menakut-nakuti manusia. Ini hukumnya haram. Anda tidak boleh 
menggunakan jabatan Anda untuk memperoleh ambisi. Semoga Allah 
Ta'ala menunjukkan kepada kita yang benar itu benar. 

Banyak sekali pejabat yang jika diberi hadiah wajahnya langsung 
berbinar-binar dan berkata, “Masya Allah, semoga Allah memperba- 
nyak orang-orang sepertimu, dan semoga Ailah memperbanyak ha- 
diahmu.” Padahal yang wajib dia lakukan adalah menolaknya. 

Sebagian orang berkata, jika aku langsung menolaknya aku kha- 
watir ia merasa tidak enak. Maka kita katakan, “Jangan Anda tolak 
dengan kata-kata yang kasar. Tetapi tolaklah dengan mengatakan, 
"Hadiah ini haram aku terima. Jika kamu terus memaksa berarti kamu 
mendorongku berbuat dosa, maka bawalah kembali milikmu.” 
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6980. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Ibrahim bin Maisarah, dari Amr bin Sya- 
rid, dari Abu Rafi', ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Tetangga lebih berhak terhadap tetangganya.” Sebagian orang 
berpendapat, “Jika seseorang membeli rumah seharga dua puluh ribu 
dirham, maka boleh baginya untuk mencari siasat dengan cara membe- 
li rumah dengan hargh dua puluh ribu dirham, dan membayarkannya 
sembilan ribu sembilan ratus sembilan puluh sembilan dirham, dan 
ia membayarnya dengan satu dinar sebagai pembayaran sisa dua pu- 
luh ribu dirham. Lantas jika ada orang yang membelinya lagi (penjual 
pertama), maka ia (pembeli pertama) mengharuskan pembayaran dua 
puluh ribu dirham penuh, jika tidak, ia tidak berhak menempati ru- 
mah tersebut, Jika rumah diminta secara paksa, maka pembeli pertama 
mengembalikan uang yang pernah dibayarkan, yaitu sebanyak sembi- 
lan ribu sembilan ratus sembilan puluh sembilan dirham dan satu di- 
nar. Imam Al-Bukhari Rahimahullah berkata, "Mereka membolehkan 
penipuan ini kepada kaum muslimin. Padahal Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jual beli seorang muslim tidak boleh me- 
rugikan, tidak baik dan ada penipuan.” 


Syarah Hadits 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata tentang hadits terakhir ini. 


Ibnu At-Tin berkata, khibtsah adalah dengan kha' yang dibaca kas- 
rah dan ba” yang dibaca sukun yang setelahnya berupa huruf tsa . Di- 
katakan juga, bahwa itu adalah dengan kha” yang dibaca dhammah. 
Menurut Abu Ubaid artinya adalah transaksi jual beli yang tidak elok, 
seperti komoditas yang diperjualbelikan adalah seseorang yang tidak 
halal memperbudaknya karena adanya kesepakatan sebelumnya. Ibnu 
At-Tin menambahkan, “Itu adalah kesepakatan dalam masalah per- 
budakan.” 


 SYKRAH SHAHIH 
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Aku (Ibnu Hajar) berkata, "Dikhususkan budak karena haditsnya 
terkait dengan hal perbudakan itu." 


Ibnu At-Tin menambahkan, "Al-Gha lah adalah jika seseorang me- 
lakukan manipulasi dalam jual beli." 


Aku (Ibnu Hajar) berkata, "Hadits di atas merupakan penggalan 
dari hadits sebelumnya di awal-awal Kitab Al-Buyu' dari Al-Adda bin 
Khalid, “Bahwa ia membeli seorang budak dari Rasulullah Shallalia- 
hu Alaihi wa Sallam dengan menuliskan suatu perjanjian di dalamnya, 
“Ini adalah kesepakatan tentang pembelian budak oleh Al-Adda da- 
ri Muhammad Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tidak boleh ada 
kerugian, penipuan, dan keburukan. Jual beli seorang muslim dari se- 
orang muslim.” Sanad hadits ini baik. Demikian yang dikatakan oleh 
Ibnu Hajar Rahimahullah. 


Intinya, Inam Al-Bukhari Rahimahullah mengkritik habis peng- 
gagas siasat dan rekayasa ini, karena tujuan di balik siasat ini adalah 
menggugurkan hak syuf'ah. Di depan telah diterangkan bahwa tidak 
boleh melakukan siasat untuk membatalkan hak syufah, atau kewa- 
jiban lainnya dan untuk bisa melakukan keharaman. Rekayasa untuk 
membatalkan kewajiban atau melakukan keharaman tidak menam- 
bahi apa pun kecuali kebusukan, karena ia telah melakukan dua hal 
negatif sekaligus: hal yang direkayasa dan menipualasi. Di depan ju- 
ga dikutipkan pernyataan Ayyub As-Sakhtiyani, bahwa orang-orang 
yang merekayasa hukum sama halnya dengan menipu Allah Ta ala. 
Andaikata mereka melakukan sesuatu hal sefuai dengan prosedurnya 
tentu lebih dicintai Allah. 


Sementara inti sari dari pembahasan masalah hak syuf'ah ini ada- 
lah, seorang kongsi berhak mengambil bagian kongsinya yang dijual 
dengan harga kesepakatan, baik dengan mata uang dirham atau pun 
dinar, baik berupa barang, hewan, pekarangan, atau pun tanah. 
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6981. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Sufyan, ia berkata, Ibrahim bin Maisarah 
telah memberitahukan kepadaku, dari Amr bin Asy-Syarid, bahwa 
Abu Rafi' pernah menawar rumah Sa'ad bin Malik seharga empat ra- 
tus mitsgal, dan ia mengatakan, “Kalaulah tidak karena aku pernah 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tetangga 
lebih berhak terhadap tetangganya,” niscaya tidak aku berikan kepada- 
mu.” 


Syarah Hadits 


Ibnu Hajar Al-Atsgalani dalam kitab Fath Al-Bari (12/3851) berkata: 


Pernyataan Imam Al-Bukhari Reahimahullah di akhir bab ini, “Mu- 
saddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya telah membe- 
ritahukan kepada kami..." Yahya di sini adalah Al-Oaththan. Sementara 
Sufyan adalah Ats-Tsauri. 


Perkataannya, “Bahwa Abu Rafi' pernah menawar rumah Sa'ad bin 
Malik...” yaitu Ybnu Abi Waggash. Dalam riwayat Imam Alunad, dari 
Abdurrahman bin Mahdi, dari Sufyan Ats-Tsauri -dengan adanya ke- 
raguan- bahwa Sa'ad menawar rumah Abu Rafi', atau Abu Rafi me- 
nawar rumah Sa'ad. Keragu-raguan ini tidak memengaruhi apa pun 
dalam bab ini. i 


Perkataannya, “Dan ia berkata, “Kalaulah tidak karena aku pernah 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam...” Orang yang mengata- 
kan ini dalam hadits pertama adalah Amr bin Asy-Syarid, dan dalam 
hadits kedua adalah Abu Rafi'. Hal ini telah dijelaskan oleh Abdur- 
rahman bin Mahdi dalam riwayatnya dengan redaksi, “..Maka Abu Ra- 
fi berkata, "Kalaulah tidak karena aku pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam..” Pembahasan hal ini secara sempurna te- 
lah dipaparkan sebelumnya. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Ha- 

jar Rahimahullah. 


Telah kita lalui bahwa pada sabda beliau, “Tetangga lebih berhak 
terhadap tetangganya” terdapat penafian hak syufah bagi tetangga 
secara mutlak, itu tidak dibenarkan. Sebaliknya menetapkan adanya 
syuf'ah secara mutlak juga tidak benar. Yang benar adalah, tetangga ti- 
dak memiliki hak syufah kecuali jika ia memiliki hak bersama, seperti 
aliran sungai yang lewat di depan rumah masing-masing, jalan, sumur 
dan lain-lainnya. 
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Bab Wahyu yang Pertama Kali Disampaikan Kepada Rasulullah 
Shatialtahu Alaihi wa Sallam Adalah Berupa Mimpi yang Baik 


Perkataannya, At-Ta'bir artinya menafsirkan mimpi. Disebut seba- 
gai At-Ta'bir karena pemimpi berharap apa yang dilihat dalam mimpi 
menjadi kenyataan. Kemampuan menafsirkan mimpi ini adakalanya 
merupakan mauhibah (pemberian langsung dari Allah) atau muktasab 
(lewat belajar dari pengalaman). 
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6982. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab (H). Ab- 
dullah bin Muhammad telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan 
kepada kami, Az-Zuhri mengatakan, "Urwah telah mengabarkan ke- 
padaku, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia menceritakan, "Wahyu per- 
tama yang diturunkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam adalah berupa mimpi yang baik ketika tidur. Beliau tidak bermim- 
pi kecuali mimpi itu datang seperti fajar Subuh. Beliau selalu pergi 
ke gua Hira” untuk bertahannuts di sana, -yaitu beribadah- beberapa 
malam dengan membawa bekal. Kemudian kembali kepada Khadijah 
agar dia mendapatkan bekal untuk keperluan seperti itu, sampai akhtr- 
nya beliau dikejutkan dengan al-hag (kebenaran) ketika beliau se- 
dang berada di dalam gua Hira”. Lalu-malaikat datang kepada beliau 
dan berujar, “Bacalah!” Nabi Shallahaht' Alaihi wa Sallam berkata 
kepadanya, “Maka aku menjawab, "Aku tidak bisa membaca. Lalu 
dia mendekapku dan menutupiku hingga aku kepayahan. Kemudian 
ia melepasku dan berkata, “Bacalah!” Aku menjawab, “Aku tidak 
bisa membaca.” Ia mendekapku lagi dan menutupiku untuk kedua ka- 
linya hingga aku kepayahan. Kemudian ia melepasku lagi seraya ber- 
kata, “Bacalah!” Aku menjawab, “Aku tidak bisa membaca.” Maka 12 
mendekapku dan menutupiku untuk kali ketiganya hingga aku kepa- 
yahan. Kemudian ia melepasku lagi dan mengatakan, “Bacalah dengan 
(menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.” sampai pada ayat, 
“Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” (OS. Al- 
Alag: 1-5) Kemudian beliau pulang dengan menggigil dan menemui 
Khadijah seraya bersabda, “Selimutilah aku, selimutilah aku! Maka 
sang istri pun menyelimutinya, dan rasa takut beliau berangsur-ang- 
sur hilang. Kemudian beliau bersabda, “Wahai Khadijah, apa yang ter- 
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jadi pada diriku?” Kemudian beliau menceritakan peristiwa tersebut 
kepada istrinya dan bersabda, “Aku takut atas keselamatanku.” Maka 
Khadijah menjawab, “Tidak, bergembiralah, demi Allah, Allah tidak 
akan menghinakanmu selama-lamanya, karena engkau suka menyam- 
bung tali silaturrahim, berkata jujur, menghilangkan kesusahan orang 
lain, menjamu tamu dan membela kebenaran!” Setelah itu Khadijah 
bergegas pergi bersama beliau menemui Waragah bin Naufal bin Asad 
bin Abdul Uzza bin Oushshay, sepupu Khadijah. Semasa Jahiliyah Wa- 
ragah beragama Nasrani. Ia sangat pandai menulis Arab, sehinges ia 
pun menulis injil versi Arab dengan sangat baik. Ia seorang tua renta 
dan buta. Khadijah berkata kepadanya, "Wahai sepupuku, dengarlah 
(apa yang dituturkan) sepupumu ini (Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam). Waragah bertanya, “Hai sepupuku, apa yang telah kau 
alami?” Maka Nabi @haliallahu Alaihi wa Sallam menceritakan apa 
yang telah beliau alami. Spontan Waragah mengatakan, “Itu adalah Na- 
mus (malaikat Jibril yang pernah diturunkan kepada Musa. Duhai in- 
dahnya sekiranya ketika itu aku masih gagah perkasa dan masih hidup, 
yaitu saat kaummu mengusirmu!” Beliau bertanya, “Apakah kaumku 
akan mengusirku?” Waragah menjawab, “Iya, tidak ada seorang pun 
yang membawa seperti yang kau bawa, melainkan ta akan dimusuhi. 
Jikalau aku temui hari-harimu, niscaya aku membelamu dengan gigih.” 
Tidak berselang lama Waragah meninggal dan wahyu tidak turun un- 
tuk beberapa lama, sehingga Nabi Shallallahu Aleihi wa Sallam sangat 
gusar. Berita yang sampai kepada kami, kegusaran yang beliau alami 
sedemikian rupa, hingga beliau beberapa kali ingin bunuh diri dengan 
cara menerjunkan diri dari puncak gunung. Tetapi setiap kali beliau 
naik puncak gunung untuk menerjunkan dirinya, maka Jibril menam- 
pakkan diri dan mengatakan, “Wahai Muhammad, sesungguhnya eng- 
kau betul-betul seorang Rasulullah!” Nasihat ini menjadikan hatinya 
lega dan jiwanya tenang, lalu beliau pulang. Namun jika sekian lama 
wahyu tidak turun, maka jiwanya kembali terguncang, Dan setiap kali 
ja naik puncak gunung untuk bunuh diri, maka Jibril menampakkan 
diri dan menasihatinya dengan yang semisal. Ibnu Abbas mengata- 
kan tentang ayat, “Dia menyingsingkan pagi.” (OS. Al-An'aam: 90) 
yakni, cahaya matahari ketika siang, dan cahaya bulan ketika malam. 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, “Maka Waragah berkata, “Wahai sepupuku, apa yang 
kamu alami?” Maka beliau menceritakan apa yang beliau alami. Wara- 
gah berkata, “Itu adalah Namus yang diturunkan kepada Nabi Musa.” 
Namus asal artinya adalah utusan yang membawa rahasia. Terkadang 
juga berarti kitab suci. Namun nampaknya yang dimaksud Namus di 
sini adalah kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Musa. Waragah 
hanya menyebut Nabi Musa tanpa menyebut Nabi Isa, padahal ia me- 
meluk agama Nasrani, karena Injil merupakan penyempurna kitab 
Taurat, bukan kitab yang independen. Jadi, Taurat adalah kitab induk 
yang disejajarkan oleh Allah Ta'ala dengan Al-Jur'an. Sementara kitab 
Injil berkedudukan sebagai penyempuma Taurat. 


Pernyataan Waragah, “Duhai indahnya sekiranya ketika itu aku masih 
gagah perkasa dan masih hidup, yaitu saat kaummu mengusirmu!” Di sini 
Waragah berandai-andai masih dalam kondisi muda saat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam diusir kaumnya, sehingga ia bisa memberi- 
kan pembelaan dan pertolongan yang total. Mendengar ini Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kaget dan bertanya, “Apakah kaumku akan 
mengusirku?” Ini merupakan pertanyaan ketidak-percayaan. Artinya, 
bagaimana mungkin mereka tega mengusirku, padahal aku bagian da- 
ri mereka dan berada di tengah-tengah mereka?! Maka Waragah men- 
jawab, “Iya, tidak ada seorang pun yang membawa seperti yang kau 
bawa, melainkan ia akan dimusuhi.” Dan pertama kali yang memu- 
suhinya adalah kaumnya sendiri. | 


Itu juga yang akan dialami oleh para ulama pewaris nabi. Mereka 
juga banyak dimusuhi. Bahkan terkadang pihak-pihak yang paling 
keras dalam memusuhi mereka adalah kaumnya sendiri. Tetapi me- 
reka harus sabar, tabah dan menanti janji Allah. Mungkin saja hikmah 
di balik pemberitaan Waragah adalah mempersiapkan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam agar bisa tenang dan siap-siap dalam meng- 
hadapi permusuhan. Waragah menambahkan bahwa permusuhan itu 
juga dialami oleh para nabi sebelum beliau. Pernyataan Waragah ini 
dibenarkan oleh firman Allah Tw'ala, 

Tagor ah S0 App ha ae ep Ie aa 
3 AA 5 debat ep 01 H3, 
“Dan sesungguhnya rasul-rasul sebelum engkau pun telah didustakan, tetapi 
mereka sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan (yang dilakukan) ter- 
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hadap mereka, sampai datang pertolongan Kami kepada mereka.” (OS. Al- 
An'aam: 34) 

Pernyataan Waragah, “Jikalau aku temui hari-harimu, niscaya aku 
membelamu dengan gigih.” Ulama menyatakan, dengan kata-katanya 
ini Waragah merupakan orang yang pertama kali beriman kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tetapi keimanan itu sebelum Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diangkat menjadi rasul. Dengan de- 
mikian keawalan iman Waragah ini tidak menafikan keawalan iman 
Abu bakar Radhiyallahu Anhu, karena ia orang yang pertama kali me- 
meluk Islam setelah Rasulullah Shallaliahu Alaihi wa Sallam diangkat 
menjadi rasul. Ini disepakati oleh ulama. Adapun Waragah, maka ia 
beriman sebelum kerasulan dan setelah kenabian. 





Perkataannya, “Dan wahyu tidak turun untuk beberapa lama...” hik- 
mah di balik ini adalah, agar kerinduan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada wahyu semakin memuncak, karena jika kerinduan pada 
sesuatu itu telah memuncak, maka kedatangannya mudah diterima 
dan menimbulkan kesan yang mendalam daripada jika penantian itu 
dilakukan dengan biasa-biasa saja sejak pertama kali. Karenanya, ter- 
masuk kebijaksanaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
beliau tidak langsung memberitahukan letak kesalahan seorang laki- 
laki yang shalat dan tidak khusyu', bahwa shalatnya kurang ini dan 
itu dan harus melakukan ini dan itu. Tetapi beliau menyuruhnya un- 
tuk mengulang-ulang shalatnya sampai ia benar-benar ingin tahu le- 
tak kesalahannya. Sehingga ia berkata, “Demi Allah yang telah meng- 
utusmu dengan kebenaran, aku tidak bisa selain ini, maka ajarilah aku 
shalat yang benar!” 


Dikatakan bahwa terhentinya wahyu itu selama tiga tahun. Ada 
pula pendapat selain itu. 


Aisyah berkata, “Sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat 
gusar. Berita yang sampai kepada kami, kegusaran yang beliau alami 
sedemikian rupa, hingga beliau beberapa kali ingin bunuh diri dengan 
cara menerjunkan diri dari puncak gunung.” Artinya, beliau sangat 
merindukan wahyu itu datang sampai-sampai beliau naik ke puncak 
gunung untuk menerjunkan diri agar wahyu itu datang. Karenanya, 
ketika beliau sampai di puncak gunung untuk menerjunkan diri ma- 
ka Jibril menampakkan diri dan berkata, “Wahai Muhammad, se- 


568 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 793), dan Muslim (no. 397) dari Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Antu. 
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sungguhnya engkau betul-betul seorang Rassulullah (utusan Allah). 
Mendengar pernyataan Jibril ini hati beliau lega dan tenang. Lalu be- 
liau beranjak pulang. 

Apa yang dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini bu- 
kan dilatar-belakangi benci terhadap keputusan Allah. Tetapi ekspre- 
si kerinduan yang mendalam sekaligus kesedihan. Allah Ta'ala tidak 
mungkin membiarkan beliau menjatuhkan diri dari puncak gunung, 
karena ketika beliau ingin melakukan itu maka Jibril mendatanginya 
dan menenangkannya. Jadi, ini tidak bisa menjadi pembenaran bagi 
orang-orang yang bunuh diri karena kecewa tidak mendapatkan apa 
yang diharapkan, karena kita tahu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak mungkin melakukan itu, sebab beliau langsung dida- 
tangi Jibril dan menenangkannya. Tetapi sebagian orang-orang yang 
bunuh diri ada juga yang mengatakan, “Dengan bunuh diri maka ha- 
rapan mereka akan segera tercapai.” 

Hadits ini masyhur disebut sebagai Hadits Al-Wahyi (hadits tentang 
wahyu). Imam Al-Bukhari Rahimahullah membuka kitab ini dengan 
mengangkat hadits wahyu ini setelah hadits Umar bin Al-Khaththab, 
“Sesungguhnya amal pebuatan ditentukan niatnya,” sebagai isyarat bah- 
wa kitab ini adalah kitab sunnah, dan sunnah merupakan bagian tak 
terpisah dari Al-Our'an yang argumentatif dan wajib diimani kandu- 
ngannya dan diamalkan hukum-hukumnya. 

Ibnu Hajar Al-Atsgalani Rahimahullah berkata, 


Perkataannya, “Sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat 
gusar. Berita yang sampai kepada kami, kegusaran yang beliau alami 
sedemikian rupa, hingga beliau beberapa kali ingin bunuh diri de- 
ngan cara menerjukan diri dari puncak gunung.” Paragraf ini adalah 
tambahan dari Ma'mar atas riwayat Ugail dan Yunus. Tulisan Irnam 
Al-Bukhari Rahimahullah ini mengindikasikan adanya campuran riwa- 
yat Ugail. Hal ini juga dilakukan oleh Al-Humaidi, sehingga ia menye- 
butkan hadits ini sampai, “...Dan wahyu tidak turun...” lalu ia menga- 
takan sampai di sini hadits riwayat Ugail. Namun Imam Al-Bukhari 
Rahimahullah menambahkan hadits Ma'mar dari Az-Zulvi ini. 


Sementara riwayat yang saya miliki menunjukkan bahwa tam- 
bahan ini khusus dari riwayat Ma'mar. Abu Nu'aim telah mentakhrjj 
jalur Ugail ini, dari Abu Zur'ah Ar-Razi, dari Yahya bin Bukair, guru 
Imam Al-Bukhari Rahimahullah tanpa menyebut riwayat Ma'mar. Ia ju- 
ga mentakhrijnya dengan disertai riwayat Ma'mar, dengan menegas- 
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kan bahwa redaksinya milik Ma'mar. Al-Ismaili juga menjelaskan bah- 
wa adanya penambahan itu dalam riwayat Ma mar. 

Hadits ini juga ditakhrij oleh Ahumad, Muslim, Al-Ismaili, Abu 
Nu'aim dan lainnya dari jalur beberapa murid Al-Laits, dari Al-Laits 
tanpa mencantumkan riwayat Ma'mar. Kemudian orang yang me- 
ngatakan, “Berita yang sampai kepada kami...” adalah Az-Zuhri. Jadi 
ini termasuk riwayat balaghat Az-Zuhri, bukan riwayat yang maushul 
(melalui mata rantai sanad). Al-Kirmani berkata, "Inilah yang benar." 
Namun ada kemungkinan bahwa riwayat balaghat Az-Zuhri ini ber- 
dasarkan sanad di atas. Di dalam suatu riwayat milik Ibnu Mardawaih 
dari jalur Muhammad bin katsir, dari Ma'mar dengan menggugurkan 
kata-kata Az-Zuhri di atas. Sehingga bisa disimpulkan bahwa semua 
itu merupakan mudraj atas riwayat Az-Zuhri. 


aa saka 


£2 
GPJAN 033 AL 
” senang MG £ BALAI Je 3G Ag “Gi Oa aan 


dat me Pp a70 & & | ato. or 3 
LIAT Lapinn Kasta DE Looat AG oh KAI 
4 Mt AS 13 ya IS NA IN las 
Bab Mimpi Orang-Orang Shalih 
Dan firman Allah Ta'ala, “Sungguh, Allah akan membuktikan 
kepada Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya bahwa kamu 
pasti akan memasuki Masjidil Haram, jika Allah menghendaki 
dalam keadaan aman, dengan menggundul rambut kepala dan 
memendekkannya, sedang kamu tidak merasa takut. Maka 
Allah mengetahui apa yang tidak kamu ketahui, dan selain itu 
Dia telah memberikan kemenangan yang dekat.” (OS. Al-Fath: 
27) 


Firman Allah Ta'ala, “Sungguh, Allah membuktikan kepada Rasul- 
Nya tentang kebenaran mimpinya...” Paragraf ini diperkuat dengan tiga 
muakkid (penguat berita), yaitu lam, gad dan sumpah yang tidak dise- 
butkan. 

Firman Allah Ta'ala, “Bahwa kamu pasti akan memasuki Masjidil Ha- 
ram.” Paragraf ini juga dikuatkan dengan tiga penguat, yaitu lam, nun 
— taukid dan sumpah yang tidak disebutkan. 

Firman Allah Ta'ala, “Jika Allah menghendaki...” Kalimat ini bagi 
sebagian kalangan sangat problematis: bagaimana mungkin Allah 
. menggantungkan tindakannya sendiri dengan kehendak-Nya, pada- 
hal Dia Maha Mengetahui bahwa itu pasti terjadi? Sementara Kita di- 
perintahkan untuk mengucapkannya saat kita menjanjikan sesuatu, 
karena kita tidak tahu apakah itu bisa terlaksana atau tidak. Tetapi 
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Allah Mahatahu bahwa itu pasti akan terjadi. Mengapa di sini Allah 
Ta'ala berfirman, “...Jika Allah menghendaki?!” 

Jawab, Allah Ta'ala berfirman seperti ini urtuk menjelaskan ke- 
pada para shahabat, bahwa Allah Ta'ala tidak menghendaki mereka 
memasuki Masjidil Haram saat ini, tetapi mereka akan memasukinya 
dengan kehendak Allah. Dan juga mengajarkan, bahwa segala sesua- 
tu tergantung kehendak-Nya. Jadi, syarat (ungkapan Insya Allah) di 
sini berfungsi sebagai penjelas kejadian. Ini seperti sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaiki wa Sallam tentang ziarah kubur, “Dan sesungguhnya ka- 
mi Insya Allah (jika Allah menghendaki) akan menyusul kalian.” Kematian 
kita adalah hal yang pasti, tetapi maknanya adalah “Kami akan me- 
nyusul kalian jika Allah menghendaki itu.” 


Firman Allah Ta'ala, “Dengan menggundul rambut kepala dan memen- 
dekkannya.” Di sini Allah:Ta'ala tidak menyebutkan thawaf dan sa'i, 
karena mencukur rambut dan memangkasnya untuk tahallul, dan ta- 
hallul tidak berlaku kecuali setelah melakukan thawaf pasca melak- 
sanakan rusuk haji. Allah Ta'ala menyebutkan bagian akhir dari rang- 
kaian ibadah haji guna menenteramkan mereka. 





Didahulukannya mencukur rambut atas memotong pendek ram- 
but, menjadi dalil keutamaan mencukur gundul daripada hanya seke- 
dar memotong pendek rambut. 


Firman Allah Ta'ala, “Sedang kamu tidak merasa takut.” Dikatakan 
bahwa ini adalah paragraf pendahuluan. Artinya, kamu tidak usah 
takut akan janji ini. Dan dikatakan bahwa paragraf ini sebagai perye- 
las keadaan sekaligus menguatkan kata sebelumnya, “Dalam keadaan 
aman...” artinya, kalian akan aman sentosa seraya tidak takut dalam 
keamanan ini. sehingga penafian di sini berfungsi untuk menetapkan 
kesempurnaan keamanan. 


Firman Allah Ta'nla, “Maka Allah mengetahui apa yang tidak kamu ke- 
tahui, dan selain itu Dia telah memberikan kemenangan yang dekat.” Allah 
mengetahui hasil baik di balik perjanjian damai yang sedang berlang- 
sung. Perdamaian ini nampak di luar sangat merugikan pihak kaum 
muslimin sampai-sampai Umar Radhiyallahu Anhu berkata, “Bukan- 
kah kita di jalan yang benar dan musuh kita di jalan kesesatan?” Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Betul.” Umar bertanya 
lagi, “Lalu mengapa kita merendahkan agama kita?!”# Saat itu para 


569 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 2731), dan Muslim (no. 1785). 
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shahabat menganggap isi perjanjian itu sebagai bentuk merendahkan 
agama Islam. Tetapi Allah Ta'ala berfuman, “Maka Allah mengetahui apa 
yang tidak kamu ketahui” tentang keuntungan kaum muslimin yang luar 
biasa dalam perjanjian itu, sehingga Allah menjadikannya sebagai jem- 
batan menuju kemenangan yang dekat. Di siri Allah Ta'ala menyebut 
perjanjian itu sebagai kemenangan. ' 
2 Firman Allah Ta'ala, “Kemenangan yang dekat.” Kemenangan adalah 
perjanjian itu. Allah Ta'ala menyebut perjanjian itu sebagai kemena- 
ngan. Allah Ta'ala juga menyebut kemenangan dalam firman-Nya, 


- Te ET SA, At. Kege 2 Aa 
OM ya hama mal IS 3 Age G3 Kan SAS 
2 - ae pa TA Fa, ai 153 
Sa Tni Ag Aa Ggk3 9 an Cya Mat N 
"Tidak sama orang yang menginfakkan (hartanya di jalan Allah) di antara 
kamu dan berperang sebelum datangnya Al-Fath (kemenangan). Mereka lebih 
tinggi derajatnya daripada orang-orang yang menginfakkan (hartanya) dan 
berperang setelah itu. Dan Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka 
(balasan) yang lebih baik.” (OS. Al-Hadiid: 10) Yang dimaksud dengan 
Al-Fath (kemenangan) pada ayat ini adalah perjanjian Hudaibiyah. 
Adapun dalam firman-Nya, 


Y D3 Ia SI 
“ Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan." (OS. An-Naskr: 


1) maka yang dimaksud dengan Al-Fath (kemenangan) di sini adalah 
pembebasan kota Mekah. 


PE uj SEN IU 3 ea BA KE EAS TAP 
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6983. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 


lik, dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari Anas bin Malik, 
bahwa Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mimpi 
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baik seorang yang shalih adalah satu bagian dari empat puluh bagian 
kenabian.? 


Syarah Hadits 


Maksud hadits ini sangat jelas. Di dalamnya terdapat penjelasan 
bahwa mimpi baik seorang yang shalih adalah satu bagian dari empat 
puluh enam bagian kenabian. Artinya mimpi baik itu seperti wahyu, 
tetapi bukan wahyu secara utuh. Hanya satu bagian saja dari empat 
puluh enam bagian kenabian. Sehingga ada kebenaran di dalam mim- 
pi orang shalih tersebut, jika mimpinya baik. 

Adapun mimpi buruk, maka itu sumbernya dari setan yang ingin 
menakuti seorang yang beriman, sehingga ia memperlihatkan hal-hal 
yang menakutinya, lalu ia takut dan bersedih. Tetapi kondisi ini me- 
miliki penawar yang mungkin sekali telah ada di dalam hadits yang ki- 
ta bahas: jika memang belum ada maka -Insya Allah- akan aku jelaskan 
di penghujung pembahasan tafsir mimpi ini. 


na 


570 Ditakhrij oleh Muslim (no, 2263). 
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6984. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 
memberitahukan kepada kami, Yahya —yaitu Ibnu Said- telah membe- 
ritahukan kepada kami, ia mengatakan, aku pernah mendengar Abu 
Salamah berkata, "Aku pernah mendengar Abu Oatadah, dari Nabi 
Ghallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mimpi yang benar adalah da- 
ri Allah, dan mimpi jelek berasal dari setan.” 


- 
“ 
3 


Syarah Hadits 
Sabda beliau, “Mimpi yang benar...” Maksudnya adalah mimpi yang 


baik seperti penjelasan di depan. 
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6985. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Al-Had telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Abdullah bin Khabbab, dari Abu Said Al-Khudri, ia 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika salah 
seorang di antara kalian memimpikan sesuatu yang ia senangi, sebe- 
narnya mimpi tersebut berasal dari Allah, maka hendaklah ia memu- 
ji Allah karenanya dan ceritakanlah. Adapun jika ia bermimpi sesuatu 
yang tidak disukai, maka itu berasal dari setan, dan hendaklah ia me- 
minta perlindungan dari keburukannya, dan jangan menceritakannya 
kepada orang lain, sehingga tidak membahayakannya.” 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, “Maka itu berasal dari setan.” Inilah yang disebut 
Al-Hulm (mimpi buruk). Mimpi buruk ini bersumber dari setan yang 
memperlihatkan sesuatu yang menakutkan kepada seseorang. Seperti 
bermimpi membunuh ayahnya sendiri, membunuh anaknya sendiri, 
tubuhnya terbakar api yang menyala, atau mimpi yang menyeramkan 
lainnya. Tentu mimpi seperti ini sangat menyakitkan dan meresahkan, 
dan itu bersumber dari setan. 


Dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi- 
kan dua cara untuk mengobati efek negatif mimpi buruk ini, 
6 Pertama, berlindung kepada Allah dari keburukannya. 
» Kedua, tidak menceritakan kepada siapa pun. 

Adapun jika bermimpi sesuatu yang menyenangkan, maka hen- 
daknya menceritakan kepada orang lain. Tetapi orang yang diceritai itu 
hendaknya orang yang disenangi agar ia tidak ditipu. 


naa 


K1 
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Bab Mimpi yang Baik Merupakan Satu Bagian dari Empat Puluh 
Enam Bagian dari Kenabdian 
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6986. Musaddad telah memberitahukan kepada kmi, ia berkata, Abdullah 
bin Yahya bin Abu Katsir telah memberitahukan kepada kami -ia me- 
mujinya dengan baik. Dan aku menemuinya di Yamamah- dari Ayah- 
nya, Abu Salamah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Oa- 
tadah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mimpi yang 
baik berasal dari Allah dan mimpi buruk berasal dari setan. Jika salah 
seorang di antara kalian bermimpi buruk, maka hendaklah ia meminta 
perlindungan kepada Allah karenanya, dan meludah ke samping kiri- 
nya, sehingga mimpi buruknya tidak membahayakannya.” Dan dari 
ayahnya, ia berkata, Abdullah bin Abu Oatadah telah memberitahukan 
kepada kami, dari ayahnya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam... 
yang semisal dengannya. 
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Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat tambahan: meludah di sebelah kiri. Jadi, 
cara menghindar dari efek mimpi buruk ada tiga. 


pa Gt SAE GAS bae KAA Uas "MAY 


6987. Muhammad bin Basyeyar telah memberitahukan kepada kami, Ghundar 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Oatadah, dari Anas bin Malik, dari Ubadah bin Ash- 
Shamit, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mimpi 


seorang mukmin adalah satu bagian dari empat puluh enam bagian 
kenabian.” 


@” 
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6988. Yahya bin OJaza'ah telah memberitahukan kepada kami, Torahim bin 
Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zukri, dari Said 
bin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah Radhiyaliahu Anhu, bahwa Ra- 
sulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Mimpi seorang muk- 
min adalah satu bagian dari empat puluh enam bagian kenabian.” Dan 
hadits ini diriwayatkan juga oleh Tsabit, Humaid, Ishag bin Abdullah 
dan Syu'aib, dari Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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ia Ia IA KEMANG 2 ga ala Ah lo NI, 


SE Ga KR Saat 
6989. Ibrahim bin Hamzah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi Ha- 
zim dan Ad-Darawardi telah memberitahukan kepadaku dari Yazid, 
dari Abdullah bin Khabbab, dari Abu Said Al-Khudri, bahwa ia pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi.wa Sallam bersabda, “Mim- 

pi yang baik adalah bagian dari empat puluh enam kenabian. " 


Syarah Hadits 


Mimpi menjadi salah satu bagian dari empat puluh enam bagian 
kenabian dengan dua syarat, mimpi itu baik, dan orang yang memim- 
pikan adalah seorang yang shalih. 


Ik 


€5$ 
ica SG 


Bab Kabar-kabar Gembira 





3 TP » . tari . OP £ aa 
3 Jua Aa SB SA Ga oli $ Los 144 
2 2 2 a — ” f , Tp. | 2» » 
Ang ale IN ea ah J3 eh IG APA Wo LL 
Tni po at at ti Pan I cad 2 ae 3, 
JB SEA 9 LB aa Va id 
ALAN G3 
6990. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'aib 
telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, Said bin 
Al-Musayyab telah mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Hurairah 
berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tiada yang tersisa dari kenabian selain kabar-kabar 


gembira.” Para shahabat bertanya, “Apa itu kabar-kabar gembira?” 
Beliau menjawab, “Mimpi yang baik.” 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, “Mimpi yang baik.” Baik yang dimimpikan langsung, 
atau yang dimimpikan oleh orang lain bahwa ia mendapat kebaikan 
sehingga ia bergembira. Ini termasuk kabar-kabar gembira. 


Maksud bahwa mimpi yang baik itu merupakan bagian dari 
kenabian adalah, bahwa mimpi itu bagian dari wahyu. Tetapi bukan 
wahyu sepenuhnya. 
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Bab Mimpi Nabi Yusuf Alaihissalam 
Dan firman Allah Ta'ala, 14) “IiIngatlah), ketika Yusuf berkata 
kepada ayahnya, “Wahai Ayahku! Sungguh, aku (bermimpi) 
melihat sebelas bintang, matahari dan bulan: kulihat 
semuanya sujud kepadaku.” (5) Dia (ayahnya) berkata, “Wahai 


anakku! Janganlah engkau ceritakan mimpimu kepada 
saudara-saudaramu, mereka akan membuat tipu daya (untuk 
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membinasakan)mu. Sungguh, setan itu musuh yang jelas 
bagi manusia.” (f1 Dan demikianlah, Tuhan memilih engkau 
(untuk menjadi Nabi) dan mengajarkan kepadamu sebagian 
dari takwil mimpi dan menyempurnakan (nikmat-Nya) 
kepadamu dan kepada keluarga Ya'gub, sebagaimana Dia telah 
menyempurnakan nikmat-Nya kepada kedua orang kakekmu 
sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishag. Sungguh, Tuhanmu 
Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (OS. Yusuf: 4-6) 

Dan juga firman Allah Ta'ala, “Dan dia menaikkan kedua 
orang tuanya ke atas singgasana. Dan mereka (semua) 
tunduk bersujud kepadanya (Yusuf). Dan dia Yusuf) berkata, 
“Wahai ayahku! Inilah takwil mimpiku yang dahulu itu. Dan 
sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya kenyataan. 
Sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, ketika Dia 
membebaskan aku dari penjara dan ketika membawa kamu dari 
dusun, setelah setan merusak (hubungan) antara aku dengan 
saudara-saudaraku. Sungguh, Tuhanku Mahalembut terhadap 
apa yang Dia kehendaki. Sungguh, Dia Yang Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana. (101). Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah 
menganugerahkan kepadaku sebagian kekuasaan dan telah 
mengajarkan kepadaku sebagian takwil mimpi. (Wahai Tuhan) 
pencipta langit dan bumi, Engkaulah pelindungka di dunia 
dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan muslim dan 
gabungkanlah aku dengan orang yang saleh.” (OS. Yusuf: 100- 
101) 


Kata «& yi BI pu, dan IS memiliki makna yang 
sama, yaitu Pencipta. 


Kata al £ c' maknanya R34 (dusun). 


Lantaran mimpi inilah Allah Ta'ala menurunkan satu surat penuh 
yang diberi nama dengan Surat Yusuf. Di dalam mimpi itu Nabi Yu- 
suf Alaihissalam menyaksikan sebelas bintang, matahari dan rembulan 
bersujud kepadanya. Sebelas bintang merupakan simbol dari sebelas 
saudara-saudaranya, karena Nabi Yusuf Alaihissalam adalah yang ke- 
dua belas. Matahari dan rembulan merupakan perlambang dari kedua 
orang tuanya. Pertanyaannya adalah ayah di sini dilambangkan de- 
ngan apa? 


#€? SYARAH SHAHIH 
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Satu pendapat mengatakan, sang ayah dilambangkan dengan Al- 
Oamar (rembulan): karena melihat bentuk mudzakkar dari kata Al-()a- 
mar. Sementara ibu dilambangkan dengan Asy-Syams (matahari) de- 
ngan melihat bentuk muanats dari kata Asy-Syams. 


Pendapat yang lain mengatakan, bahwa justru sebaliknya ayah 
dilambangkan dengan matahari, dan ibu dilambangkan dengan rem- 
bulan, dengan menilik pada kualitasnya, karena cahaya rembulan me- 
rupakan pantulan dari cahaya matahari. Mataharilah sumber cahaya 
rembulan. 


Intinya, matahari dan rembulan dalam ayat di atas melambangkan 
ayah dan ibu Nabi Yusuf Alaihissalam, perihal yang ini (matahari) untuk 
ayah dan yang itu (rembulan) untuk ibu, atau sebaliknya, itu tidak ma- 
salah. 

Firman Allah Ta'ala, “Wahai anakku! Janganlah engkau ceritakan mim- 


pimu kepada saudara-saudaramu.” (OS. Yusuf: 5) kata (2 6 “Wahai anakku,” 
di sini menggunakan bentuk tashghir dengan maksud memberi makna 
kasih sayang serta kedekatan antara seorang ayah dan anaknya. Seper- 
ti halnya ibu memanggil anaknya dengan kata, ca 4 “Wahai anak ke- 
ciiku,” maka demikian pula ayah. 


da — . 
Firman Allah Ta'ola, KS bara "Mereka akan membuat tipu daya 


(untuk membinasakan mu.” (OS. Yusut: 5) Kata XS (Al-Kaid) artinya tipu 
daya dan siasat untuk mencelakakan seseorang dengan hal-hal hatus 
tanpa dirasa. Perbuatan ini dinamakan kaid, makr dan khida' (semuanya 
berarti siasat dan rekayasa). 


Firman Allah Ta'ala, “Sungguh, setan itu musuh yang jelas bagi ma- 
nusia.” (OS. Yusuf: 5) Ini merupakan alasan dari ayahnya Yusuf Alai- 
hissalam, karena saudara-saudaranya bisa mencelakakannya jika ia 
sampai menceritakan mimpinya kepada mereka. Namun kenyata- 
annya, mereka tetap merekayasa untuk mencelakakannya meskipun 
mereka tidak mendengar cerita tentang mimpi Yusuf Alaihissalam. 
Mereka melakukannya atas dasar iri hati dan dengki karena mereka 
memandang Nabi Yusuf Alsihissalam mendapat perhatian yang lebih 
daripada mereka. Mereka sepakat untuk membuang Nabi Yusuf Alai- 
hissalam ke dalam sumur tua setelah bermusyawarah apakah mere- 
ka harus membunuhnya atau tidak? Ini merupakan skenario Allah 
Ta'ala atas mereka bahwa Allah menghilangkan opsi untuk membu- 
nuh Nabi Yusuf Alaihissalam, karena jika mereka benar-benar membu- 
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nuhnya maka skenario Allah tidak akan terjadi. Hal ini sama seperti 
Allah Ta'ala menyelamatkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
saat beliau dikepung oleh orang-orang Ouraisy. Saat itu mereka me- 
netapkan beberapa opsi terkait nasib Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, membunuhnya, menjadikannya sebagai tahanan rumah, atau 
mengusirnya. Maka mereka sepakat untuk membunuh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi Allah Ta'ala menyelamatkannya dari 
tangan mereka. 


Firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang je- 
las bagi manusia.” (OS. Yusuf: 5) Iri adalah berita dari Allah. Jika se- 
tan adalah musuh yang nyata maka pasti ia akan menyuruh untuk 
mencelakakannya. Dalam ayat yang lain Allah Ta'ala berfirman, 


Ex Par eh 

Ba AG II SI AN 
“Sungguh, setan itu musuh bagimu, maka perlakukanlah ia sebagai musuh." 
(OS. Faathir: 6) Di sini Allah Ta'ala memberitakan dan sekaligus me- 
ngeluarkan titah. Allah Ta'sla memberitakan bahwa setan adalah mu- 
suh dan memerintahkan kepada kita untuk memperlakukannya seba- 
gai musuh, sehingga kita tidak menghiraukan perintah dan larangan- 
nya, karena ia adalah musuh yang nyata. 


Firman Allah Ta'ala, “Dan demikianlah, Tuhan memilih engkau (untuk 
menjadi Nabi). (OS. Yusuf: 6) Artinya, sebagaimana adanya pemili- 
han menjadi nabi untuk nabi-nabi sebelumnya, tuhanmu memilihmu 
menjadi nabi dan mengajarkan kepadamu sebagian takwil mimpi, ka- 
rena Allah Ta'ala memuliakannya pertama kali dengan mimpi ini, se- 
hingga nabi Yusuf Alaihissalam disebut sebagai orang yang paling me- 
ngetahui tafsir mimpi. 

Firman Allah Ta'ala, "Dan menyempurnakan (nikmat-Nya) kepadamu 
dan kepada keluarga Ya'gub,” (OS. Yusuf: 6) maksudnya dirinya sendiri 
nabi Ya'gub. 

Firman Allah Ta'ala, "Sebagaimana Dia telah menyempurnakan nik- 
mat-Nya kepada kedua orang kakekmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Is- 
hag.” (OS. Yusuf: 6) Nabi Ishag dan Nabi Ibrahim Alaihimassalam bu- 
kantah kedua orang tua Nabi Yusuf Alaihissalam. Tetapi Nabi Ishag 
adalah kakeknya dan Nabi Ibrahim adalah buyutnya (baca: Yusuf anak 
Ya'gub, Ya'gub anak Ishag dan Ishag anak Ibrahim). Ayat ini men- 
jadi dalil dalam ilmu Faraid (ilmu tentang waris) bahwa kakek kedu- 





842 


dukannya seperti ayah, sehingga saudara, baik kandung, seayah, atau 
pun seibu tidak mendapatkan warisan ketika ada kakek. 


Kemudian Allah Ta'ala menyebutkan kisah Nabi Yusuf sampai 
pada firman-Nya, “Wahai ayahku! Inilah takwil mimpiku yang dahulu itu.” 
Yaitu ketika Nabi Yusuf Alaihissalam mengangkat kedua orang tuanya 
ke atas singgasana maka semua bersujud kepadanya. Artinya, kedua 
orang tuanya dan saudara-saudaranya bersujud kepadanya sebagai 
bentuk penghormatan kepadanya. Uimat-umat terdahulu memberi 
penghormatan kepada seseorang dengan cara bersujud, bukan sebagai 
bentuk ibadah, tetapi sebagai penghormatan. 


Firman Allah Ta'ala, “Wahai ayahku! Inilah takwil mimpiku yang 
dahulu itu.” Artinya, apa yang kita saksikan ini merupakan buah dari 
mimpiku dulu. Kata takwil dalam ayat ini tidak bermakna tafsir, tetapi 
akibat dan buah dari mimpi. Seperti diketahui bahwa kata takwil dalam 
Al-Our'an memiliki dua makna: 

» Pertama, bermakna tafsir, berakar kata awwala-yu'awwilu. 


#e Kedua, bermakna akibat, berakar kata sala-ya'uulu yang berarti 
menyerahkan sesuatu pada apa yang akan terjadi, sebagaimana 
terdapat dalam firman Allah Te'ala, 


” Aa LI 


Tg Ta 5 pai 

"Tidakkah mereka hanya menanti-nanti bukti kebenaran (Al-Our'an) itu. 
Pada hari bukti kebenaran itu tiba, orang-orang yang sebelum itu meng- 
abaikannya berkata, “Sungguh, rasul-rasul Tuhan kami telah datang mem- 
bawa kebenaran.” (OS. Al-A'raaf: 53) Artinya, orang-orang yang se- 
belumnya mendustakan itu tidak menanti kecuali terjadinya apa 
yang diberitakan kepada mereka. 

Di sini tidak bisa diartikan dengan makna yang pertama: karena 

ayat ini mengisyaratkan pada sesuatu yang terjadi. 
Sementara firman Allah Ta'ala, 


- AI Au dar Pt 
Ca) Inem ja & ES 


“Berikanlah kepada kami takwilnya. Sesungguhnya kami memandangmu ter- 
masuk orang yang berbuat baik.” (OS. Yusuf: 36) Maka yang dimaksud 
takwil di sini adalah tafsir mimpi. Jadi artinya adalah, “Berikan kepada 
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kami tafsir mimpinya.” Termasuk di antaranya adalah pernyataan Ib- 


nu Jarir Ath-Thabari Rahimahullah, ... 3 &' 5 & 2 3 3 SAI “Pendapat ten- 
tang takwil (tafsir) firman Allah Ta'ala adalah,...” Ibnu Jarir menggunakan 
kata takwil untuk menyebutkan tafsir. 


Adapun terminologi takwil menurut kalangan ulama miuta akhkhi- 
rin adalah, memalingkan suatu kata dari makna lahirnya menunjuk- 
kan makna yang berbeda dengan makna lahirnya. Terminologi takwil 
dengan devinisi seperti ini tidak dikenal di dalam Al-YJur'an dan As- 
Sunnah, tetapi itu merupakan terminologi baru yang tidak dikenal 
kecuali pada abad ketiga hijriyah. 


Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik 
kepadaku, ketika Dia membebaskan aku dari penjara...” Sebab Nabi Yusuf 
Alaihissalam dipenjara adalah karena ia menolak ajakan istri raja dan 
beliau berkata, | 


» ga ka Ld nia RR LO Ly 
LA aa AI BPN Naa 
ALA AI ALI 3 Sreba A EN IM bei 3S, #2 
ELIA LI Ec ana AA ag SA 


“Wahai Tuhanku! Penjara lebih aku sukai daripada memenuhi 3 mere- 
ka. Jika aku tidak Engkau hindarkan dari tipu daya mereka, niscaya aku akan 
cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentu aku termasuk 
orang yang bodoh.” Maka Tuhan memperkenankan doa Yusuf, dan Dia meng- 
hindarkan Yusuf dari tipu daya mereka. Dialah Yang Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui. Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat tanda-tan- 
da (kebenaran Yusuf) bahwa mereka harus memenjarakannya sampai waktu 
tertentu.” (OS. Yusuf: 33-35) Maka Allah mengeluarkannya dari pen- 
jara dengan terhormat, terbebas dari tuduhan dan selamat, sehingga 
raja sendiri berkata, 


dar ma tr “1 . war 
sedan Dan aya 
“Bawalah dia (Yusuf) kepadaku, agar aku memulih dia (sebagai orang yang 
dekat) kepadaku.” (OS. Yusuf: 54) Maksudnya, jadikan Yusuf sebagai 


pembantu terdekatku: karena raja melihat sesuatu yang yang menga- 
gumkan dalam pribadi Yusuf. 





Firman Allah Ta'ala, “Ketika Dia membebaskan aku dari penjara dan 
ketika membawa kamu dari dusun.” (OS. Yusuf: 100) Tidak disangsikan 
bahwa kemajuan orang-orang pedalaman adalah tanda-tanda kebai- 
kan, karena mereka bisa belajar agama, mengingat ketika mereka ma- 
sih berkutat di pedalaman tentu sangat jauh dari aturan-aturan Allah. 
Allah Ta'ala berfirman, 


aa ia 


Agan Le LI rt ey 24 “55 
ole IG 3 9d Kalo RA B3 (IM SAI 


- 


B Xu 
cd) gu) 
"Orang-orang Arab Badui itu lebih kuat kekafiran dan kemunafikannya, dan 
sangat wajar tidak mengetahui hukum-hukum yang diturunkan Allah kepa- 
da Rasul-Nya.” (OS. At-Taubah: 97) Jika orang-orang pedalaman ber- 
imigrasi ke kota dan mau belajar, maka ini merupakan kebaikan dan 
kemurahan Allah kepada mereka. 


Ini menjadi dalil bahwa berbuat baik kepada kedua orang tua, 
anak-anak dan sanak kerabat merupakan cermin berbuat baik kepa- 
da diri sendiri, karena Nabi Yusuf Alaihissalam berkata, “Sesungguh- 
nya Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, ketika Dia membebaskan aku dari 
penjara dan ketika membawa kamu dari dusun.” (OS. Yusuf: 100) 


Di sini juga terdapat dalil bahwa perbuatan hamba adalah cipta- 
an Allah Ta'nla, berdasarkan firman-Nya, “Dan ketika membawa kamu 
dari pedalaman.” Maklum sekali bahwa Altah tidak membawa mereka 
ke kota, tetapi Allah telah menentukan 'kedatangan mereka sehingga 
mereka datang dengan sendirinya. Ketika perbuatan mereka ini me- 
rupakan ciptaan Allah dan dikehendaki oleh Allah Ta'ala, maka Allah 
Ta'ala berfirman, “Dan ketika membawa kamu dari pedalaman." 


Firman Allah Ta'ala, “Setelah setan merusak (hubungan) antara aku 
dengan saudara-saudaraku.” (OS. Yusut: 100) Maksudnya, setan telah 
memutuskan hubungan antara keduanya saat mereka menjatuhkan 
Nabi Yusuf Alathissalam ke dalam sumur tua dan meninggalkannya. 

Firman Allah Ta'ala, “Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganu- 
gerahkan kepadaku sebagian kekuasaan.” Kata 25 (Tuhanku) kedudukan- 
nya dalam grmatika Arab sebagai munada. Tetapi di sini ada permasa- 
lahan. Kata ini tidak dibaca nashab dan juga tidak mabni dham, pada- 
hal munada dibaca nashab atau mabni dham, mengapa kata sepintas me- 
langgar gramatika baku? 
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Jawab, asalnya adalah “25 dengan ya” di akhirnya. Kemudian ya 
itu dibuang untuk meringankan bacaan dengan menetapkan harakat 
kasrah sebagai tanda ada ya” yang dibuang. Sehingga #rabnya adalah, 
kata itu mabni dham yang dikira-kirakan di huruf akhirnya yang pe- 
nampakannya terhalang oleh harakat penyesuaian. 


Nabi Yusuf berkata, “Sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan 
sebagian kekuasaan.” Ta tidak mengucapkan, “Kekuasaan,” karena kekua- 
saan sepenuhnya tidak ada yang memiliki kecuali Allah. Ailah Ta'ala 
berfirman, 


Pa £ 32 4 


Ah hn AE Rp33 AE AANG 5 agak Dp KAU 
“Katakanlah (Muhammad), “Wahai Tuhan pemilik kekuasaan, Engkau beri- 
kan kekuasaan kapada siapa pun yang Engkau kehendaki, dan Engkau cabut 
kekuasaan dari siapa pun'yang Engkau kehendaki.” (OS. Ali Imran: 26) 
Adapun kepemilikan dan kekuasaan manusia sangat terbatas, sehing- 
ga tidak bisa berbuat seenaknya dan harus tetap berada dalam bata- 
san-batas agama. 


Firman Allah Ta'ala, “(Wahai Tuhan) pencipta langit dan bumi.” Kata 
Fanthir, Al-Badai', Al-Mubdi', Al-Baari dan Al-Khalig satu makna, yaitu 
memulai penciptaan. Sementara kata Al-Fafhir -menurut para ulama- 
artinya, orang yang menciptakan pertama kali tanpa ada contoh sebe- 
lumnya. Yakni, diciptakan pertama kali dan tidak ada padanan sebe- 
lumnya. 

Firman Allah Ta'ala, “Engkaulah pelindungku di dunia dan di akhirat.” 
(OS. Yusuf: 101) Artinya, Engkaulah yang mengurus semua kebutu- 
hanku di dunia dan di akhirat. Perlindungan Allah ini dua macam, 

Pertama, perlindunganan secara umum untuk semua makhluk, 


yaitu melakukan apa pun yang Dia kehendaki untuk makhluk-Nya. 
Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala, 


Ta TA 3g I 55 “A peta 
'935 AN Glasa Has bakany A58 uga SN San Sa 
CE, ta ul Sd 
AI dp 
“Sehingga apabila kematian datang kepada salah seorang di antara kamu, ma- 
laikat-malaikat Kami mencabut nyawanya, dan mereka tidak melalaikan tu- 
gasnya. Kemudian mereka (hamba-hamba Allah) dikembalikan kepada Allah, 
pelindung (penguasa) mereka yang sebenarnya.” (OS. Al-An'aam: 61-62) 
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Kedua, perlindungan secara khusus, yaitu Allah mengurus kebu- 
tuhan seseorang dan memerhatikannya dengan khusus. Dalilnya ada- 
lah firman Allah Ta'ala, 


Pa Ga, la Aa u AA 0S 03, 2 Ie NG 
LM, PN SA nian DA ai d3 4 
4 “. aan Padi » At In 
(Ga ro SL 23 £ Ta ana 
"Allah pelindung orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari kege- 
lapan kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pelindung-pelin- 


dungnya adalah setan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegela- 
pan.” (OS. Al-Bagarah: 257) 


Nabi Yusuf Alaihissalam berdoa, “Wafatkanlah aku dalam keadaan 
muslim dan gabungkanlah aku dengan orang yang shalih.” (OS. Yusut: 
101) Artinya, kumpulkan aku dengan orang-orang shalih dari hamba- 
hamba-Mu yang mulia: para Rasul, para Nabi, orang-orang yang jujur, 
orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang yang shalih. 

Ungkapan ini bukan sebagai doa mengharapkan kematian, atau 
doa minta kematian. Tetapi doa meminta kematian atas keislaman. 
Termasuk jenis doa ini adalah doa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam dalam suatu hadits, “Jika Engkau menghendaki hamba-hamba-Mu men- 
dapat fitnah, maka ambillah (wafatkanlah) aku tanpa terfitnah,””7 Artinya, 
ca-butlah nyawaku tanpa terkena suatu fitnah apa pun. 


Tanya, kata-kata yang disebutkan Allah Ta'ala tentang doa-doa 
Nabi Yusuf Alaihissalam ini berbahasa Arab yang fasih: apakah bahasa 
Nabi Yusuf Alaihissalam saat itu adalah bahasa Arab? 


Jawab, tidak, tetapi Allah Ta'ala menceritakannya sesuai dengan 
maknanya. Dengan demikian penyandaran suatu ucapan kepada pi- 
hak pengujar tidak mesti pengujar mengucapkannya dengan redaksi 
yang ada. Tetapi terkadang diungkapkan berdasarkan maknanya saja. 
Dari sini kita faharn bahwa redaksi hadits gudsi tidak mesti berasal da- 
ri Allah, karena jika redaksinya dari Allah maka memiliki hukum se- 
perti Alur an, mengingat kalam Allah tidak mungkin berbeda-beda 
dan sangat mulia, baik turun melalui perantaraan Jibril, atau langsung 
dari Allah kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Tentang hadits gudsi ini ulama ahli hadits memiliki dua pendapat: 
# Pendapat pertama, redaksi dan makna hadits gudsi dari Allah, de- 


571 Ditaklwij oleh Ahmad (1/368), dan At-Tirmidzi (no. 3233). 
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ngan melihat redaksi pengujaran hadits gudsi itu sendiri, “Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Allah Te'ala berfirman,...” 


» Pendapat kedua, maknanya saja dari Allah, bukan redaksinya. 
Pendapat ini yang benar, karena jika redaksi hadits gudsi itu 
langsung dari Allah, maka mesti hukumnya seperti Al-Yuran 
secara mutlak, bahkan lebih tinggi daripada Al-Our an dari sisi 
sanadnya, karena hadits gudsi itu langsung dari Allah kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sementara proses turunnya 
Al-Our an adalah dari Allah kepada Jibril Alaihissalam, lalu kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jadi, pendapat yang benar 
adalah pendapat kedua ini. : 


Tanya, lalu apa perbedaan antara hadits gudsi dengan hadits 
nabawi? 


Jawab, perbedaan keduanya adalah, 


» Pertama, hadits gudsi lebih mulia karena langsung dinisbatkan 
kepada Allah Ta'ala oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sendiri. 

#» Kedua, hadits nabawi terkadang berupa ilham dari Allah, dan 
terkadang diujarkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sendiri. Sehingga hadits nabawi itu menjadi syariat karena disetu- 
jui oleh Allah Ta'ala. 


Tanya, bisakah dikatakan bahwa hadits itu adalah wahyu Allah? 


Jawab, tidak bisa: karena sebagian hadits-hadits yang ada meru- 
pakan wahyu, dan sebagian yang lain bukan wahyu. Contohnya ada- 
lah, “Ketika Rasulullah Shkallellahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang ke- 
utamaan mati syahid beliau menjawab, “Melebur segala sesuatu.” Ketika 
laki-laki yang bertanya itu berpaling maka beliau memanggilnya dan 
bersabda, “Kecuali hutang, karena baru saja Jibril memberitahuku.” Jelas 
sekali bahwa hadits ini adalah wahyu. 

Terkadang hadits juga bukan wahyu, tetapi diujarkan oleh Rasu- 


lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian mendapat pengakuan da- 
ri Allah Te'ala. 
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Bab Mimpi Nabi Ibrahim Alaihissalam 
Dan firman Allah Ta'ato, (102) “Maka ketika anak itu sampai 
(pada umur) sanggup berusaha bersamanya, (Ibrahim) berkata, 
“Wahai anakku! Sesungguhnya oku bermimpi bahwa aku 
menyembelihmu. Mako pikirkanlah bagaimana pendapatmu!" 
Dia (Ismail) menjawab, “Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang 
diperintahkan (Allah) kepadamu, Insya Allah engkau akan 
mendapatiku termasuk orang yang sabar.” 1103) Maka ketika 
keduanya telah berserah diri dan dia (Ibrahim) membaringkan 
anaknya atas pelipisnya, luntuk melaksanakan perintah Allah). 
(104jJ Lalu Kami panggil dia, “Wahai Ibrahim! (105) sungguh, 
engkau telah membenarkan mimpi itu.” Sungguh, demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik" 
(OS. Ash-Shaaffaat: 102-105) 
Mujahid berkata, "Firman-Nya, “...Keduanya telah berserah 
diri,” maksudnya, keduanya melakukan sepenuhnya apa yang 
diperintahkan kepada mereka. Firman-Nya, "Dan dia (Ibrahim) 


membaringkan anaknya,” maksudnya meletakkan kepalanya di 
atas tanah.” 
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Mimpi Nabi Ibrahim Alaihissalam ini termasuk mimpi-mimpi yang 
menakjubkan dan merupakan tanda keagungan Allah. Di dalam mim- 
pi itu Ibrahim menyembelih Ismail, anaknya yang baru beranjak de- 
wasa. Saat itu Ismail bukan anak kecil yang memiliki keterkaitan jiwa 
yang masih sangat kuat, dan juga bukan orang dewasa yang tidak be- . 
rat di hati. Hubungan seorang laki-laki dengan anak-anaknya setidak- 
nya memiliki tiga fase, atau bahkan lebih, 


Pertama, jika masih anak-anak, maka hubungan hati seorang ayah 
tidak kuat, tetapi sangat berat bagi seorang ibu. 


Kedua, jika beranjak dewasa dan sering datang dan pergi bersama 
ayahnya, tetapi ia belum dewasa sepenuhnya, maka hati seorang ayah 
memiliki hubungan yang sangat kuat terhadapnya. 


Ketiga, jika telah dewasa dan mandiri, maka seorang ayah tidak 
lagi berat kepadanya. 


Di sini Nabi Ibrahim Alaihissalam tidak memiliki kecuali satu anak 
laki-laki. Ia dikaruniai putra saat usianya sudah tua. Namun saat anak 
itu beranjak dewasa dan sangat dibanggakan ia bermimpi menyem- 
belihnya. Padahal mimpi Nabi adalah wahyu dan kebenaran yang 
harus dilaksanakan. Maka ia menceritakannya, bukan meminta perse- 
tujuannya, karena ia mesti melaksanakannya. Dan tidak mungkin Ib- 
rahim meminta persetujuan anaknya dalam melaksanakan perintah 
Allah. Tetapi semata-mata mengujinya, bagaimana sang anak menyi- 
kapi perintah yang sangat berat ini. Dan sang anak memang anak ter- 
baik untuk ayahnya dalam rangka taat kepada Allah. Sang anak men- 
jawab dengan tegas tanpa ragu-ragu, “Wahai ayahku! Lakukanlah apa 
yang diperintahkan (Allah) kepadamu.” (OS. Ash-Shaaffaat: 102) Iri ada- 
lah nasihat seorang anak kepada seorang ayah. Demi Allah, inilah anak 
yang membanggakan yang sanggup membantu seorang ayah dan ibu 
beribadah kepada Allah Te'ala. 


Kemudian Ismail Alaihissalam memberikan janji kesanggupan yang 
mantap dan tidak meragukan, “Insya Allah engkau akan mendapatiku ter- 
masuk orang yang sabar.” (OS. Ash-Shaaffaat: 102) 

Sekarang kita hanya bisa menghayati dengan penuh penghaya- 
tan dan berteori. Tetapi jika seseorang diuji dengan sesuatu yang ha- 
rus dilakukan pasti bingung dan tidak terima, bagaimana mungkin ia 
diperintahkan menyembelih anaknya?! Padahal ia berani berkorban 
nyawanya demi anaknya yang selamat?! Jelas ini merupakan salah sa- 
tu ujian yang berat, bahkan bisa dikatakan ujian terberat. Karenanya, 
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Ismail menyanggupi dengan berkata, “Insya Allah engkau akan mendapa- 
tiku termasuk orang yang sabar.” Ta sadar ini adalah ujian berat yang bu- 
tuh kesabaran ekstra: sabar menjalankan ketaatan kepada Ailah, sa- 
bar meninggalkan kemaksiatan kepada-Nya dan sabar menerima ke- 
tentuan-Nya yang pahit sekalipun. 

Allah Ta'ala berfirman, “Maka ketika keduanya telah berserah diri dan 
dia (Ibrahim) menidurkan anaknya di atas dahi (untuk melaksanakan perin- 
tah Allah).” (OS. Ash-Shaaffaat: 103) Artinya, Nabi Ibrahim Alaihissalam 
menelungkupkan Ismail dengan posisi dahi menyentuh tanah. 


Para ulama berkata, "Nabi Ibrahim Alaihissalam menelungkupkan 
Ismail agar ia tidak melihat wajahnya saat penyembelihan Ismail, 
karena ia takut tidak tega dan tidak bisa menggerakkan tangannya lagi 
sehingga tidak mampu menjalankan perintah Allah Ta'ala yang telah 
menciptakan keduanya dari tidak ada. 


Firman Allah Ta'ela, “Lalu Kami panggil dia, “Wahai Ibrahim! sung- 
guh, engkau telah membenarkan mimpi itu.” (OS. Ash-Shaaffaat: 104-105) 
Artinya, dengan pelaksaan iri nampak jelas kejujuran, keikhlasan dan 
kepatuhan keduanya kepada Allah Ta'ala. Maka datanglah kegembi- 
raan di saat-saat genting dan sangat menegangkan. 


Ingatlah, bahwa kemenangan datang bersama dengan kesabaran, 
kebahagiaan datang saat kesempitan, dan bersama dengan kesukaran 
ada kemudahan. Di saat-saat yang dramatis ini datang satu kabar 
gembira dari Allah Ta'ala, “Lalu Kami panggil dia, “Wahai Ibrahim! sung- 
guh, engkau telah membenarkan mimpi itu.” Artinya, engkau telah melak- 
sanakan dan menjalankannya dengan baik, karena memang Nabi Ib- 
rahim Alaihissalam melakukannya tanpa sedikit pun ragu dan meng- 
ulur-ulur waktu. 


Tetapi anugerah yang agung Allah datang setelah menuliskan pa- 
hala ketaatan ini. Alfah Ta'ala berfirman, “Wahai Ibrahim! sungguh, engkau 
telah membenarkan mimpi itu. Sungguh, demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik.” (OS. Ash-Shaaffaat: 104-105) 


Hendaknya kita menghayati hal ini. Terkadang Allah Ta'ala meng- 
uji Anda dengan suatu hal yang tidak Anda sukai, dan terasa sangat 
berat bagi Anda untuk naik ke level kesempurnaan, sehingga Allah 
Ta'ala membalas Anda dengan yang lebih baik daripada yang Anda 
lakukan. Maka jangan putus asa! 
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Hayati kembali kisah bapak pertamamu, Nabi Adam Alsihissalam. 
Allah Ta'ala melarangnya memakan buah dari pohon tertentu, tetapi ia 
memakannya 
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“Dan telah durhakalah Adam kepada Tuhannya, dan sesatlah dia. Kemudian 
Tuhannya memilih dia, maka Dia menerima taubainya dan memberinya pe- 
tunjuk. (OS. Thaahaa: 121-122) Setelah itu apa yang terjadi?! Ia dipilih 
oleh Allah Ta'ala, dan keadaannya berubah setelah maksiat dan taubat 
menjadi manusia yang sempurna daripada sebelumnya. 
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Ingatiah rahasia-rahasia agung yang dikisahkan Allah Ta'ala di 
dalam Al-Jur'an, sehingga jiwa Anda benar-benar hidup dan terarah. 
Pengetahuan sejati bukanlah yang teoritis belaka. Ilmu jika tidak teo- 
ristis dan implementatif maka manfaatnya akan sedikit, bahkan bisa 
saja menjadi beban, sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Al-Our'an adakalanya membelamu atau bahkan membelenggu- 
mu. 72 


Firman Allah Ta'ala, "Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik.” (OS. Ash-Shaaffaat: 105) Ayat ini menunjukkan bahwa 
Allah Ta'ala mencintai berbuat kebaikan. Berbuat baik ada dua macam, 
berbuat baik dalam beribadah kepada Allah, dan berbuat baik kepa- 
da hamba-hamba Allah. Jadi, berbuat baik memiliki dua sisi interaksi, 
berinteraksi dengan Allah dan berinteraksi dengan makhluk. 

Dalam berinteraksi dengan Allah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah membuat neraca dalam sabdanya, “Hendaknya kamu me- 
nyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya: jika kamu tidak melihat-Nya, 
maka yakinlah Dia melihatmu.? 

Jika diperhatikan, maka antara dua level ini terdapat perbedaan 
yang besar, yaitu: 

e Pertama, sabda beliau, “Hendaknya kamu menyembah Allah sekan- 
akan kamu melihai-Nya.” Ini adalah level ibadah atas dasar raghbah 
(senang), dan thalab (sadar mencari keridhaan Allah). 

s Kedua, sabda beliau, “Jika kamu tidak melihat-Nya maka yakinlah Dia 
melihatmu.” Ini adalah level ibadah atas dasar khauf (takut) dan ha- 
rab (khawatir). Antara kedua level ibadah ini jelas terdapat keter- 


572 Ditakhrij oleh Ahmad (5/343), dan Muslim (no. 223) dari Abu Malik Al-Asy'ari. 
373 Ditakhrij oleh Muslim (no. 1907). 
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pautan yang besar, orang yang beribadah kepada Allah seakan- 
akan ia melihat-Nya pasti memacu dirinya untuk sampai kepada 
tujuan ibadahnya, yaitu Allah. Orang ini tidak sama dengan orang 
yang beribadah kepada Allah karena Allah melihatnya, sehingga 
Allah menghukumnya. Level pertama jelas sangat sempurna. Ka- 
renanya beliau bersabda, “Jika kamu tidak melihat-Nya maka yakinlah 
Dia melihatmu.” Inilah yang dinamakan ihsan (berbuat baik) dalam 
beribadah kepada Allah. 


Adapun berbuat baik kepada hamba-hamba Allah, maka Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjelaskannya dalam sabda- 
nya, “Barangsiapa yang senang dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke 
surga, maka hendaknya saat kematian datang kepadanya ia beriman kepada 
Allah dan hari Kiamat, dan hendaknya dia berbuat kepada umat manusia de- 
ngan sesuatu yang ia senangi jika mereka berbuat yang sama dengannya.” 
Inilah wujud berbuat baik itu, Anda berbuat terhadap umat manusia 
dengan sesuatu yang Anda juga senang jika diperlakukan seperti itu. 
Hadits ini sebagai pengamalan sabda beliau, “Tidak beriman salah se- 
orang di antara kalian sampai ia mencintai saudaranya sebagaimana ia men- 
cintai dirinya sendiri? 

Apa kira-kira yang terjadi jika kaum muslimin berinteraksi de- 
ngan tata cara seperti ini?! Mungkinkah masih ada iri, dengki dan per- 
musuhan? Tentu semua itu hilang jika kita berinteraksi dengan tata- 
krama seperti ini. Tetapi kebanyakan dari kita sekarang ini berinterak- 
si demi keuntungan pribadi dengan mengotbankan saudara sendiri, 
sehingga egoisme tinggi, tidak peduli dan simpati dengan orang lain, 
dan mencari keuntungan pribadi semata. Semoga Allah Ta'ala menye- 
lamatkan kita semua. 

Tetapi apakah dari kisah ini dapat dipahami jika seseorang ber- 
mimpi melakukan sesuatu, apakah ia dituntut melaksanakannya? 

Jawab, tidak, karena mimpi para Nabi adalah wahyu dan kebena- 
ran. Seandainya seseorang bermimpi makan roti, maka kita tidak bisa 
katakan kepadanya, “Kamu sudah memakan roti.” 


Untuk melengkapi faidah kisah ini saya katakan, bahwa Adz-Dza- 
biih (anak yang disembelih) adalah Nabi Ismail Alaihissalam. Dikata- 


574 Ditakhrij oleh Ahmad (2/191), dan Muslim (no. 1844) dari Abdullah bin Umar 
Radhiyallahu Anh. 

575 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 13), dan Muslim (no. 45) dari Anas Radhiyallahu 
Anhu, 








MP KITAB CN 
K6 TAFSIR MIMPI $& 





853 


kan, “Pendapat bahwa anak yang disembelih adalah Ishag merupakan 
pendapat orang-orang Yahudi, karena Ishag adalah kakek moyang me- 
reka, sementara Ismail adalah kakek moyang orang Arab. Jadi, sumber 
pendapat sesat ini adalah bualan bani Israil yang terus diperdagang- 
kan. Al-Our'an dengan tegas menyatakan, 
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“Sungguh, engkau telah mersbenarkan mimpi itu.” Sungguh, demikianlah Ka- 
mi memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini 
benar-benar suatu ujian yang nyata. Dan Kami tebus anak itu dengan seekor 
sembelihan yang besar. Dan Kami abadikan untuk Ibrahim (pujian) di kala- 
ngan orang-orang yang datang kemudian, “Selamat sejahtera bagi Ibrahim." 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 
Sungguh, dia termasuk hamba-hamba Kami yang beriman. Dan Kami beri dia 
kabar gembira dengan (kelahiran) Ishag seorang nabi yang termasuk orang- 
orang yang shalih.” (OS. Ash-Shaaffaat: 105-112) Di sini Allah Ta'ala ti- 
dak menyebutkan ujian untuk Nabi Ibrahim Alaihissalam setelah diberi 
kabar gembira kelahiran Ishag. Di samping itu kabar gembira ini da- 
tang setelah kisah penyembelihan Ismail secara sempurna. Jadi, pen- 
dapat bahwa Ishag lah anak yang disembelih adalah pendapat yang 
sangat lemah dan tak berdasar. 
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Bab Kesamaan Materi Mimpi 
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6991. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Salim 
bin Abdullah, dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa beberapa 
orang bermimpi Lailatul Jadar terjadi pada tujuh malam terakhir dari 
bulan Ramadhan. Dan beberapa orang juga bermimpi Lailatul Oadar 
terjadi pada sepuluh malam terakhir dari bulan Ramadhan. Maka Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Carilah Lailatul Oa- 
dar pada tujuh malam terakhir."76 


Syarah Hadits 

Pernyataan Imam Al-Bukhari Rahimahullah, “Kesamaan materi mim- 
p' artinya kecocokan isi mimpi. Mimpi yang baik -sebagaimana dalam 
hadits yang lalu- adalah satu bagian dari empat puluh enam bagian 
kenabian. Jika mimpi-mimpi saling cocok dan sama, maka itu meru- 
pakan penguat materi mimpi tersebut. 


576 Ditakhrij oleh Muslim (no. 1165). 
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Hadits ini menjadi dalil bahwa tujuh malam terakhir bulan Ra- 
madhan sangat tepat untuk mencari Lailatul Yadar. Tujuh malam ter- 
akhir ini sangat menentukan keberadaan Lailatul Madar daripada se- 
puluh hari sebelumnya. Tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
terus menerus beritikaf dalam sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. 
Padahal beliau bersabda kepada shahabat yang memimpikan Laila- 
tul Oadar pada tujuh hari terakhir dan shahabat yang memimpikan 
pada sepuluh hari terakhir, “Carilah Lailatul @adar pada tujuh hari 
terakhir.” 
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Bab Mimpi Penghuni Penjara, Orang-orang Jahat, dan Orang- 
orang Musyrik 
Berdasarkan firman Allah Ta'ala, 136) “Dan bersama dia masuk 
pula dua orang pemuda ke dalam penjara. Salah satunya 
berkata, “Sesungguhnya aku bermimpi memeras anggur,” dan 
yang lainnya berkata, “Aku bermimpi, membawa roti di atas 
kepalaku, sebagiannya dimakan burung." Berikanlah kepada 
kami takwilnya. Sesungguhnya kami memandangmu termasuk 
orang yang berbuat baik. 137) Dia Yusuf) berkata, “Makanan 
apa pun yang akan diberikan kepadamu berdua aku telah 
dapat menerangkan takwilnyo, sebelum (makanan) itu sampai 
kepadamu. Itu sebagian dari yang diajarkan Tuhan kepadaku. 
Sesungguhnya aku telah meninggalkan agama orang-orang 
yang tidak beriman kepada Allah, bahkan mereka tidak percaya 
kepada hari akhirat, (381 dan aku mengikuti agama nenek 


tu 
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moyangku: Ibrahim, Ishag, dan Ya'gub. Tidak pantas bagi kami 
(para nabi) mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Allah. 
Itu adalah dari karunia Allah kepada kami dan kepada manusia 
(semuanya): tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur. (39J 
Wahai kedua penghuni penjara! Manakah yang baik, tuhan- 
tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang Maha 
Esa, Mahaperkasa?. (40) Apa yang kamu sembah selain Dia, 
hanyalah nama-nama yang kamu buat-buat, baik oleh kamu 
sendiri maupun oleh nenek moyangmu. Allah tidak menurunkan 
suatu keterangan pun tentang hal (nama-nama) itu. Keputusan 
tu hanyalah milik Allah. Dia telah memerintahkan agar kamu 
tidak menyembah selain Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui. (41) Wahai kedua 
penghuni penjara, “Salah seorang di antara kamu, akan 
bertugas menyediakan minuman khamar bagi tuannya. Adapun 
yang seorang lagi dia akan disalib, lalu burung memakan 
sebagian kepalanya. Telah terjawab perkara yang kamu 
tanyakan (kepadaku).” 142) Dan dia (Yusuf) berkata kepada 
orang yang diketahuinya akan selamat di antara mereka 
berdua, “Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu.” Maka 
setan menjadikan dia lupa untuk menerangkan (keadaan Yusuf) 
kepada tuannya. Karena itu dia (Yusuf) tetap dalam penjara 
beberapa tahun lamanya. 143) Dan raja berkata (kepada para 
pemuka kaumnya), “Sesungguhnya aku bermimpi melihat 
tujuh ekor sapi betina yang gemuk dimakan oleh tujuh ekor 
sapi betina yang kurus: tujuh tangkai (gandum) yang hijau 
dan (tujuh tangkai) lainnya yang kering. Wahai orang yang 
terkemuka! Terangkantah kepadaku tentang takwil mimpiku itu 
jika kamu dapat menakwil mimpi.” 144) Mereka menjawab, “(ltu) 
mimpi-mimpi yang kosong dan kami tidak mampu menakwilkan 
mimpi itu.” 145) Dan berkatalah orang yang selamat di antara 
mereka berdua dan teringat (kepada Yusuf) setelah beberapa 
waktu lamanya, “Aku akan memberitahukan kepadamu tentang 
(orang yang pandai) menakwilkan mimpi itu, maka utuslah aku 
(kepadanya).” 1461 “Yusuf, wahai orang yang sangat dipercaya! 
Terangkanlah kepada kami (takwil mimpi) tentang tujuh ekor 
sapi betina yang gemuk yang dimakan oleh tujuh tekor sapi 
betina) yang kurus, tujuh tangkai (gandum) yang hijau dan 
(tujuh tangkai) lainnya yang kering agar aku kembali kepada 
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orang-orang Itu, agar mereka mengetahui.” 147) Dia (Yusuf) 
berkata, “Agar kamu bercocok tanam tujuh tahun (berturut- 
turut) sebagaimana biasa: kemudian apa yang kamu tuai 
hendaklah kamu biarkan di tangkainya kecuali sedikit untuk 
kamu makan. (48! Kemudian setelah Itu akan datang tujuh 
(tahun) yang sangat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu 
simpan untuk menghadapinya (tahun sulid, kecuali sedikit dari 
apa (bibit gandum) yang kamu simpan. 149) Setelah itu akan 
datang tahun, di mana manusia diberi hujan (dengan cukup) 
dan pada masa itu mereka memeras langgur).” 150) Dan raja 
berkata, “Bawalah dia kepadaku.” Ketika utusan itu datang 
kepadanya, dia (Yusuf) berkata, “Kembalilah kepada tuanmu.” 
(OS. Yusuf: 39-50) 


“h 
Kata 4 PA pada-ayat 45 maknanya adalah, “Beberapa 


waktu lamanya.” Dibaca juga “Amahin” maknanya lupa. 
Ibnu Abbas Radhiyaltahu Anhuma berkata, “Mereka memeras,” 
(491 yaitu memeras anggur dan minyak. 


.£ 
Kata Ganga t pada ayat 48 bermakna, yang kalian simpan. 


“Al-Fudhail berkata kepada sebagian murid-muridnya, “Wahai 
Abdullah, “Manakah yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam- 
macam itu ataukah Allah Yang Maha Esa, Mahaperkasa?” 


Imam Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Bab mimpi penghuni 
penjara, orang-orang jahat, dan orang-orang musyrik.” Artinya, mim- 
pi di dalam penjara dan hukum-hukumnya. Begitu juga mimpi orang- 
orang jahat dan orang-orang musyrik. Itu merupakan pengangkatan 
kisah nyata. Jika tidak demikian maka mimpi penghuni penjara dan 
lainnya itu sama saja. | 

Kemudian Imam Al-Bukhari Rahimahullah mengangkat kisah 
Nabi Yusuf Alaihissalam yang dijebloskan ke dalam penjara dengan 
dua orang lainnya. Lalu masing-masing kedua orang itu bermimpi 
dua materi yang berbeda. Orang pertama bermimpi memeras khamer 
tarak), sementara orang kedua bermimpi membawa roti di atas kepala- 
nya yang dimakan burung sebagiannya. Orang pertama mengatakan 
memeras khamer, Padahal khamer tidak bisa diperas, tetapi yang di- 
peras adalah anggur yang berubah menjadi perasan. Lalu perasan ini 
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dijadikan khamer. Jadi, anggur disebut sebagai khamer karena menilik 
kejadian proses setelahnya. Dalam hal ini bahasa Arab sangat luas. 
Terkadang menyebut sesuatu dengan menilik proses yang lewat dan 
dalam saat tertentu menilik proses yang bakal terjadi. Ayat ini terma- 
suk penyebutan sesuatu dengan menilik proses yang bakal terjadi. Se- 
menara firman Ailah Ta'ala, 


BATAN SG 
"Dan berikanlah kepada anak-anak yatim itu harta-harta mereka.” (OS. 
An-Nisaa : 2) Ini termasuk dalam penyebutan dengan menilik proses 
yang telah lewat, karena yang disebut anak yatim itu selama dia masih 
anak-anak yang belum baligh, harta bendanya tidak boleh diberikan 
kepadanya semasih yatim. Harta benda itu diberikan kepadanya jika ia 
telah baligh. 

Firman Allah Ta'ala, “Dan yang lainnya berkata, “Aku bermimpi, mem- 
bawa roti di atas kepalaku, sebagiannya dimakan burung.” (OS. Yusuf: 36) 
Mimpi ini sangat aneh. Tetapi bagi seorang yang ahli seperti Nabi Yu- 
suf Alaihissalam yang telah diajari oleh Allah Ta'ala maka sangatlah 
mudah. 


Firman Allah Ta'ala, “Berikanlah kepada kami takwilnya. Sesungguhnya 
kami memandangmu termasuk orang yang berbuat baik.” (OS. Yusuf: 36) 
Kata takwil di sini bisa diartikan sebagai penafsirannya, dan juga bisa 
diartikan sebagai sesuatu yang bakal terjadi-setelahnya, karena kata 
takwil dalam Al-Jur an memiliki dua makna ini. 


Firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya kami memandangmu termasuk 
orang yang berbuat baik.” Termasuk berbuat baik adalah pengetahuan 
menafsirkan mimpi, yaitu mengajarkan kebaikan kepada umat manu- 
sia dan menunjukkan jalan yang baik kepada mereka. 


Dalam firman Allah Ta'ala ini, “Sesungguhnya kami memandangmu 
termasuk orang yang berbuat baik,” terdapat suatu dalil bahwa pada da- 
sarnya sesuatu menetapi satu keadaan. Dan ketika Nabi Yusuf terma- 
suk orang-orang baik -meskipun dipenjara- maka kedua orang itu te- 
tap memandangnya bisa menafsirkan mimpinya. 

Firman Allah Ta'ala, “Dia (Yusuf) berkata, “Makanan apa pun yang 
akan diberikan kepadamu berdua aku telah dapat menerangkan takwilnya, se- 
belum (makanan) itu sampai kepadamu.” (OS. Yusuf: 37) Para ahli tafsir 
berbeda pendapat mengenai makna ayat ini: 
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(1) Dikatakan, bahwa maknanya adalah, Nabi Yusuf Alaihissalam bi- 
sa menebak makanan yang akan mereka terima, semisal dia me- 
ngatakan, “Makanan kalian untuk sarapan besok pagi adalah ini 
dan itu, makan siangnya ini dan itu,” dan selainnya. Hal ini tidak 
mustahil karena, Nabi Isa Alaihissalam juga pernah berkata kepada 
kaumnya, 
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"3 BA BG KASN, 
“Dan aku beritahukan kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang 
kamu simpan di rumahmu.” (OS. Ali Imran: 49) 


I2 


karam 


Dan sebagian yang lainnya mengatakan, bahwa maknanya ada- 
lah, “Aku akan beritahukan tafsirannya kepada kalian sebelum 
makanan itu sampai kepada kalian. Seperti perkataan kita “Aku 
akan jelaskan ini sebglum datang makan malam” atau “Sebelum 
sarapan pagi.” Artinya, Nabi Yusuf Alnihissalam siap dan sesege- 
ra mungkin akan menerangkan tafsir mimpi keduanya. Berang- 
kat dari pendapat kedua jini maka maknanya adalah, “Sebelum 
makanan sampai kepada kalian, aku akan memberitahukan tafsir 
mumpi kalian.” 

Berdasarkan pendapat pertama, maka tafsir yang diberikan Nabi 
Yusuf Alaihissalam adalah tentang makanan, berarti dharnir (kata gan- 
ti) dalam kata “Takwilnya” kembali pada kata tha'am (makanan). Se- 
mentara pendapat kedua menyatakan bahwa, dhamir itu kembali pada 
mimpi kedua orang tersebut. Pendapat kedua inilah yang kuat, karena 
fokus pembicaraan keduanya adalah mengenai mimpi mereka. 


Tanya, lalu apa kaitan antara mimpi dan makanan ini? 


Jawab, tidak ada kaitannya sama sekali. Tetapi kaitannya untuk 
menjelaskan bahwa Nabi Yusuf Alaihissalam siap dan secepatnya akan 
memberitahukan tafsir mimpi keduanya. 


Firman Allah Ta'ala, “Itu sebagian dari yang diajarkan Tuhan kepada- 
ku.” (OS, Yusuf: 37) Di dalam ayat ini terdapat penyandaran nikmat ke- 
pada pemberinya, yaitu Allah Ta'ala. Di dalamnya juga terdapat anju- 
ran untuk tahadduts bi an-nikmah (memberitakan tentang kenikmatan 
yang diterima). 

Kemudian Nabi Yusuf Alaihissalam mengajukan alasan ia diajari 
oleh Allah Ta'ala secara langsung dengan berkata, “Sesungguhnya aku 
telah meninggalkan agama orang-orang yang tidak beriman kepada Allah, 
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bahkan mereka tidak percaya kepada hari akhirat.” (OS. Yusuf: 37) Di sini 
terdapat suatu dalil bahwa, jika seseorang benar-benar ikhlas dalam 
beribadah dan mengerjakan amal shalih, maka itu menjadi salah satu 
sebab datangnya ilmu pengetahuan. Ini sangat jelas dan tak terelak- 
kan. Sebagaimana tertera di dalam firman Allah Ta'ala, 
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HSE RI AS GK, 
“Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Allah akan menambah petunjuk 
kepada mereka dan menganugerahi ketakwaan mereka.” (OS. Muhammad: 
17) 


Yusuf Alathissalam bersabda, “Sesungguhnya aku telah meninggalkan 
agama orang-orang yang tidak beriman kepada Allah, bahkan mereka tidak 
percaya kepada hari akhirat dan aku mengikuti agama nenek moyangku: Ib- 
rahim, Ishag, dan Ya'gub.” (OS. Yusuf: 37-38) Ia meninggalkan orang- 
orang musyrik dan mengikuti nenek moyangnya yang beriman. Di 
sini mengisyaratkan tentang apa yang sering terjadi pada keseharian 
kita, bahwa takhliyah (pembersihan diri) harus dilakukan sebelum tah- 
Iryah (penghiasan diri). Ini juga dilakukan untuk hal-hal yang bersifat 
abstrak dan juga hal-hal nyata. Ketika Anda ingin menggelar tikar di 
atas tanah, apakah Anda akan membersihkan tanah itu terlebih dahu- 
lu, atau langsung Anda gelari tikar padahal tanah itu kotor? 


Jawab, tentu yang pertama. Anda pastikan tanah itu bersih terlebih 
dahulu, kemudian mengerjakan apa yang diiriginkan. Karenanya Nabi 
Yusuf Alaihissalam berkata, “Sesungguhnya aku telah meninggalkan agama 
orang-orang yang tidak beriman kepada Allah, bahkan mereka tidak percaya 
kepada hari akhirat dan aku mengikuti agama...” (OS. Yusuf: 37-38) Inilah 
inti makna kalimat syahadat yang terdapat dua unsur, nafyu (negasi) 
dan #sbat (afirmasi). 

Nabi Yusuf Alaihissalam berkata, “...Dan aku mengikuti agama nenek 
moyangku: Ibrahim, Ishag, dan Ya'gub.” (OS. Yusuf: 38) Ibrahim adalah 
kakek ayah Yusuf. Ishag adalah kakek Yusuf. Dan Ya'gub adalah 
ayahnya. Semuanya adalah ayah bagi Nabi Yusuf Alaihissalam. Ayat 
ini menjadi dalil bahwa kedudukan kakek adalah sebagai ayah. Jadi, 
dalam ilmu faraid (ilmu tentang waris) kakek dapat meng-hijah (meng- 
eliminasi dari jajaran ahli waris) orang-orang yang dieliminasi oleh 
ayah, sehingga saudara, baik kandung atau seayah tidak mendapatkan 
warisan saat bersama kakek, sebagaimana saudara seibu tereliminasi 
dengan adanya kakek menurut ijma' ulama. 
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Nabi Yusuf Alaihissalam berkata, “Tidak pantas bagi kami (para nabi) 
mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Allah. Itu adalah dari karunia 
Allah kepada kami dan kepada manusia (semuanya). (OS. Yusuf: 38) Ini 
mengisyaratkan bahwa Allah menjaga mereka dari kesyirikan, dan 
menetapkan ketauhidan kepada mereka. Kaitannya dengan karunia 
Allah atas mereka merupakan hal yang tidak dipertanyakan lagi, ka- 
rena memang Allah Tg'ala menunjuki mereka ke jalan Islam. Adapun 
kaitannya dengan karunia Allah atas umat manusia secara umum, ka- 
rena Allah Ta'ala menjadikan hidayah manusia itu di tangan-tangan 
para utusan yang mulia tersebut: Ibrahim, Ishag dan Ya'gub. Mereka 
telah menjelaskan kepada umat manusia jalan kebenaran, sehingga apa 
yang mereka lakukan merupakan anugerah bagi mereka pribadi, dan 
anugerah bagi umat manusia secara keseluruhan. 


Nabi Yusuf Alaihissakgam berkata, "Tetapi kebanyakan manusia tidak 
bersyukur.” (OS. Yusuf: 38) Artinya, mayoritas umat manusia tidak 
bersyukur kepada Allah: yaitu seribu berbanding satu, karena kelak 
di hari Kiamat Allah Ta'ala akan berfirman, “Wahai Adam!” Maka Adam 
menjawab, “Dengan senang hati aku mendengarkan." Lalu Allah Ta'ala ber- 
firman, “Keluarkan dari anak cucumu serombongan ke neraka!” Adam ber- 
tanya, "Wahai Tuhanku, apakah rombongan neraka itu?” Allah Ta'ala berfir- 
man, “Sembilan ratus sembilan puluh sembilan dari setiap seribu orang. 
Dalam hal mi Ibnul Yayyim berkata, 


8» # 2 Pi Pp pi 9 2 - 
SBL Y aet3 VI IYI 8 WI add ai aa 
Duhai surga Allah yang tidak bisa diperoleh, 


Dari seribu orang kecuali satu orang saja, tidak dua orang. 
Ya Allah, jadikan kami termasuk dalam golongan satu orang itu. 


Firman Allah Ta'ala, “Tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur,” 
(OS. Yusuf: 38) Syukur, sebagaimana didevinisikan para ulama, yaitu 
tindakan nyata melaksanakan ketaatan kepada Allah Ta'ala. Jadi, sese- 
orang yang bermaksiat kepada Allah berarti tidak bersyukur. Tetapi 
jika ia kafir, maka syukur itu tidak ada sama sekali dalam dirinya. Jika 
tidak kafir maka yang hilang adalah kesempurnaan syukur saja. 


Mereka menyatakan, antara syukur dan hamd (pujian) terdapat si- 
si keumuman dan kekhususan dari satu sisi. Dengan melihat sarana 
syukur dengan menggunakan hati, lisan dan tindakan nyata, maka 


577 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 3348), dan Muslim (no. 222). 
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syukur lebih umum daripada hamd, karena hamd hanya dengan meng- 
gunakan sarana lisan saja. Tetapi dari sisi bahwa syukur untuk mem- 
balas kenikmatan, sedangkan hamd untuk membalas kenikmatan dan 
kesempurnaan sang Pemberi, maka hamd lebih umum daripada syu- 
kur. 


Jadi, hamd lebih umum daripada syukur dengan menilik sebabnya. 
Dan syukur lebih umum daripada hamd dengan menilik sarananya. 


Allah Ta'ala berfirman, 


x Pa ” 


SG AN II ata KA 


“Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi.” (OS. Al- 
Am'aam: 1) dan juga berfirman, 


ni 


. ya Pp 2 aa 
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“Segala puji bagi Allah yang tidak mempunyai anak dan tidak (pula) mem- 
punyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia tidak memerlukan penolong da- 
ri kehinaan.” (OS. Al-Israa': 111) Ini adalah pujian atas kesempurnaan 
sang Pemberi nikmat. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah ridha kepada seorang hamba yang makan sesuap ma- 
kanan, lalu memuji-Nya atas makanan itu? Ini merupakan pujian atas 
anugerah dan kenikmatan yang diterima. Dalam ha! ini seorang pe- 
nyair menyatakan, 


JB 


1 # 0 Ah am : 8 “£ 
LAKAN Inang CAS) (GG DU ea SUK ASS3UI 
Tiga hal yang mengajarkanmu menyikapi nikmat-nikmatku, 

Tanganku, lisanku dan hati nurani dalam dada. 

Kemudian Nabi Yusuf Alaihissalam berkata, "Wahai kedua penghuni 
penjara! Manakah yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu atau- 
kah Allah Yang Maha Esa, Mahaperkasa?” (OS. Yusuf: 39) Beliau berpin- 
dah dari satu penjelasan ke penjelasan lainnya sebelum menafsirkan 
mimpi keduanya. Ini merupakan bentuk kebijaksanaan Nabi Yusuf: 


yaitu memanfaat kesempatan yang ada untuk menyampaikan kebena- 
ran. Pertama kali beliau mengungkap jati diri beliau, nenek moyang- 


578 Ditakhuwij oleh Muslim tno. 2743), dari Arias bin Malik Radhiyallahu Anhu. 


2 KITAB 
“Sg TAFSIR MIMPI : 865 
nya dan kegigihan mereka dalam berpegang teguh pada ajaran tauhid. 
Kemudian baru memanggil kedua penghuni penjara itu, “Manakah 


yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang 
Maha Esa, Mahaperkasa?” 


Jawabnya, tentunya Allah Ta'ala yang terbaik. Tetapi saat itu Nabi 
Yusuf Alathissalam berhadapan dengan kaum musyrikin, atau kaum 
yang hidup dalam kesyirikan, maka untuk lebih mengena beliau 
membandingkan tuhan-tuhan mereka dengan Allah Ta'ala. Dalam hal 
iri Allah Ta'ala berfirman, 





EU Ke 
"Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa yang mereka persekutukan (de- 
ngan Dia)?” (OS. An-Nami: 59) Jika tidak karena tujuan itu, maka ten- 
tu keduanya tidak bisa diperbandingkan. Tetapi jika kita berhadapan 
dengan seseorang yang mengakui keunggulan sesuatu, maka kita bisa 
membandingkannya dengan kebenaran yang tak terbantahkan. Taktik 
ini tidak termasuk dalam ucapan seorang penyair, 


Pa 


aa 
am 


LARI oa Cot HASAN OI J3 (SI 208 Jak HN SI 5 II 
Tidakkah kamu melihat bahwa kewibawaan pedang bisa hancur, 
Bila dikatakan, "Pedang lebih tajam daripada tongkat. 


Di sini Nabi Yusuf Alarhissalam menghadapi seseorang yang me- 
yakini bahwa sesuatu yang ia muliakan seperti Dzat yang dimuliakan 
Nabi Yusuf Algihissalam, maka beliau bersabda, “Manakah yang baik, tu- 
han-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang Maha Esa, Maha- 
perkasa?” Di sini beliau juga menggunakan kata Allah, tidak menggu- 
nakan kata Rabb, padahal Nabi Ibrahim Alaihissalam berkata kepada 
kaumnya, 


TAI Era EL ea 

 bsina al HI ag el 

“Apakah kamu menghendaki kebohongan dengan sesembahan selain Allah 
itu?” (OS. Ash-Shaaffaat: 86) karena situasinya mengharuskan demi- 
kian, mengingat kedua orang ini bermimpi sesuatu yang mengharus- 
kan adanya faktor kekuasaan dan penciptaan, sehingga Nabi Yusuf 
Alaihissalam mengujarkannya dengan Rububiyah (kekuasaan Allah). 
Kemudian beliau beralih lagi kepada Uluhiyah dengan mengatakan, 





866 MaBuauri 9 ap 
“Ataukah Allah Yang Maha Esa.” Yang tiada sekutu bagi-Nya “Ma- 
haperkasa.” Di sini disebutkan unsur Rububiyah, karena keperkasaan 
tidak sempurna kecuali ada Rububiyah (ketuhanan), penciptaan dan pe- 
rintah. 

Allah Ta'ala berfirman, “Manakah yang baik, tuhan-tuhan yang ber- 
macam-macam itu ataukah Allah Yang Maha Esa, Mahaperkasa?” (OS. Yu- 
suf: 39) Ayat ini semakna dengan firman-Nya, 


KA aa TS KAN SME Ea BL net 
Jon) Cah TI Bah IKA dah Te Ken AN 
“Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki (hamba sahaya) yang 
dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan, dan se- 
orang hamba sahaya yang menjadi milik penuh dari seorang (saja)." (OS. Az- 
Zumar: 29) Manakah yang lebih utarna dari keduanya? 


Jawab, budak yang dimiliki secara penuh tentunya, karena tidak 
ada seorang pun yang akan mengganggunya, 


ae Ata par 2. Eg pangan Pa 
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“Adakah kedua hamba sahaya itu sama keadaannya? Segala puji bagi Allah, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (OS. Az-Zumar: 29) Sese- 
orang memiliki budak secara penuh dan orang lain memiliki budak 
secara bersama-sama: manakah yang lebih tenang? Tentu yang perta- 
ma. 
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Kemudian Imam Al-Bukhari Rahimahuliah berkata, “Al-Fudhail 
berkata kepada sebagian murid-muridnya, “Wahai Abdullah, “Mana- 
kah yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang 
Maha Esa, Mahaperkasa?” ini adalah kalimat sisipan yang disampaikan 
oleh Al-Fudhail kepada sebagian murid-muridnya. Namun saya tidak 
mengerti, apakah Al-Fudhail ingin memantapkan tauhid kepada se- 
bagian murid-muridnya tersebut, atau ia melihat bahwa mereka, ter- 
kadang bersama kelompok iri (yang menyembah tuhan-tuhan yang 
bermacam-macam), dan terkadang bersama yang lainnya (yang hanya 
menyembah Allah yang Maha Esa), sehingga ia ingin membuat suatu 
perumpamaan kepada mereka dengan ayat ini. Wallahu A'lam. 


Nabi Yusuf Alaihissalam berkata, “Apa yang kamu sembah selain Dia, 
hanyalah nama-nama yang kamu buat-buat, baik oleh kamu sendiri maupun 
oleh nenek moyangmu. Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun ten- 
tang hal (nama-nama) itu.” (OS. Yusuf: 40) Ibadah (sesembahan) adalah 
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kepatuhan yang total, seperti shalat, ruku', sujud, menyembelih kur- 
ban, dan yang lain sebagai upaya mendekatkan diri kepada Allah Ta- 
ala dan mengagungkan-Nya. 





Firman-Nya, “Hanyalah nama-nama yang kamu buat-buat.” Maksud- 
nya, sesuatu yang kalian sebut tuhan lalu kalian sembah. Tetapi apa- 
kah nama-nama itu menunjukkan hakikatnya? Tidak. Karenanya tu- 
han-tuhan itu tidak berhak disembah dan tidak pantas dipertuhankan. 


Firman Allah Ta'ala, “Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun 
tentang hal (nama-nama) itu,” apakah ini merupakan gayyid (batasan), 
atau sebagai penjelasan dari suatu kenyataan? 


Jawab, firman Allah Ta'ala ini berfungsi sebagai penjelas dari sua- 
tu kenyataan, karena semua tuhan-tuhan itu tidak Allah turunkan ke- 
terangan tentangnya. Jika suatu sifat berfungsi sebagai penjelas sua- 
tu kenyataan, maka itu perarti penyindiran. Seolah-olah Nabi Yusuf 
Alaihissalam berkata, “Bagaimana mungkin kalian menyembah tuhan- 
tuhan yang tidak didukung argumentasi yang akurat?!" 


Firman Allah Tg'ala, “Keputusan itu hanyalah milik Allah.” (OS. Yu- 
suf: 40) Artinya, tiada keputusan kecuali milik Allah. Keputusan di sini 
mencakup keputusan alam dan keputusan gadar. Dzat yang memiliki 
keputusan syariat, pengaturan dan pengendalian adalah Allah sema- 
ta. Dan Dzat yang memiliki keputusan gadar dan memberlakukannya 
sesuai kehendaknya adalah Allah. 


Sebagian ulama menyatakan bahwa keputusan Allah meliputi tiga 
keputusan, alamiyah, syar'iyah dan pembalasan. 


Sebagian ulama lainnya menyatakan bahwa keputusan Allah ha- 
nya dua macam saja: Syar'iyah dan alamiyah. Sedangkan keputusan 
pembalasan mereka masukkan ke dalam keputusan alamiyah, karena 
itu berupa pahala atau siksaan. 

Firman Allah Ta'ala, “Itulah agama yang lurus.” (OS. Yusuf: 40) Yang 
diisyaratkan dalam ayat ini adalah, kita tidak boleh menyembah ke- 
cuali Allah. Ad-Din artinya pengamalan suatu ajaran. Ad-Din diarti- 
kan sebagai pengamalan suatu ajaran agama dalam ayat tersebut, dan 
juga pada ayat, 


& PT Mi 

SI Me LC ol 
“Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam.” (OS. Ali Imran: 19) dan 
pada firman-Nya, 
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“Dan telah Aku ridhai Islam sebagai agamamu.” (OS. Al-Maa'idah: 3) 


Ad-Din juga diartikan sebagai balasan setimpal, sebagaimana ter- 
tera dalam firman Allah Ta'ala, 


“Dan tahukah kamu apakah hari pembalasan itu?” (OS. Al-Infithaar: 17) 
dan juga dalam firman-Nya, 


OA 5 A 
“Pemilik hari pembalasan.” (OS. Al-Faatihah: 4) 


Firman Allah Ta'ala, “Tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 
(OS. Yusuf: 40) Lihatlah kebijaksanaan dalam pembicaraan Nabi Yu- 
suf Alaihissalam dan bagaimana beliau memanfaatkan kesempatan 
dalam situasi seperti ini. Semua ini dapat terakomodir dengan baik 
karena dua orang itulah yang butuh kepada Nabi Yusuf Alaihissalam. 
Maka sebelum menunaikan memberikan kebutuhan keduanya beliau 
mengawalinya dengan ajakan ke jalan kebenaran. 


Perhatikan dengan baik apa saja materi yang beliau sampaikan 
dalam dakwah ini: 


e Pertama, beliau memberitahukan jati dirinya dan bapak-bapak- 
nya yang gigih mengamalkan ajaran tauhid, agar jelas bahwa dak- 
wahnya itu benar, sehingga tidak termasuk golongan orang-orang 
yang pintar berbicara baik namun tidak mau melaksanakannya. 


e Kedua, beliau mengakui bahwa hal tersebut merupakan anugerah 
Allah kepadanya, dan juga kenikmatan bagi seluruh umat manu- 
sia. 

» Ketiga, beliau mengajak ke dalam ajaran yang benar. Metode yang 
disampaikan dengan cara takhliyah (pembersihan diri) terlebih da- 
hulu kemudian tahliyah (penghiasan diri), sebagaimana tercermin 
dalam firman Allah Ta'ala, “Manakah yang baik, tuhan-tuhan yang 
bermacam-macam itu ataukah Allah Yang Maha Esa, Mahaperkasa?” 
(OS. Yusuf: 39) Artinya, buanglah jauh-jauh tuhan-tuhan seperti 
itu dan menghadaplah kepada Allah semata. 
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Firman Allah Ta'ala, “Yang lurus.” Lurus merupakan antonim dari 
kata bengkok. Allah Ta'ala berfirman, 


2d Ana 251 2 EL an. 5 33 
8 3 B3 IRAM a35 YA Sisa 
£ F 
“Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah! Jangan kamu iku- 
ti jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya.” 
(OS. Al-An'aam: 153) Agama Islam sebagai ajaran yang lurus karena 


mampu menempatkan kebenaran tertinggi pada posisinya, bahwa 
yang berhak disembah adalah Allah Ta'ala semata. 


Firman Allah Ta'ala, “Tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 
Artinya, mereka tidak mengetahui bahwa itu adalah agama yang be- 
nar. Karena itu mereka ter5esat. Firman-Nya, 


Al Jaa Bal ENI 3 KA abah 


“Dan jika kamu mengikuti kebanyakan orang di bumi ini, niscaya mereka akan 
menyesatkanmu dari jalan Allah.” (OS. Al-An'aam: 116) 


Setelah itu Nabi Yusuf Alaihissalam mulai menafsirkan mimpi me- 
reka dengan berkata, “Wahai kedua penghuni penjara, Salah seorang di an- 
tara kamu akan bertugas menyediakan minuman khamer bagi tuannya.” (OS. 
Yusuf: 41) Di sini beliau memanggil dengan “Wahai kedua penghuni 
penjara,” kemungkinan beliau tidak mengetahui nama masing-masing 
mereka, atau beliau ingin menandaskan kondisi mereka saat itu agar 
hati mereka luluh dan mau menerima kebenaran. Seakan Nabi Yusuf 
Alaihissalam berkata, “Mungkin penjara ini disebabkan dosa-dosa, ke- 
syirikan dan kejahatan.” 


Apakah semakna dengan itu firman Allah Ta'ala, 


4 Ye £ de -1 AT s2 ae dh, i pr yh AN Ap Op 
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“Dan seseorang yang beriman di antara keluarga Fir'aun yang menyembunyi- 


kan imannya berkata, “Apakah kamu akan membunuh seseorang karena dia 
berkata, "Tuhanku adalah Allah.” (OS. Ghaafir: 28) 


Jawab, tidak: karena Allah Ta'rla mengetahui seorang yang ber- 
iman. Laki-laki mukmin ini juga mengetahui laki-laki yang akan me- 
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reka bunuh, yaitu Nabi Musa Alaihissalam. Tetapi ia menggunakan 
bahasa yang umum (nakirah) agar tidak terendus adanya hubungan 
dirinya dengan Nabi Musa Alaihissalam. Di samping itu ia membela 
Nabi Musa Alaihissalam karena telah mengenalnya. Ini menunjukkan 
kecerdasan laki-laki itu. Andaikata ia dengan terang-terangan berkata, 
"Apakah kalian akan membunuh Musa?!” Pasti mereka curiga dan ber- 
kata, “Ini pasti temannya Musa: karena di antara keduanya terdapat 
hubungan dan perkenalan.” Tetapi laki-laki itu berkata, “Laki-laki yang 
berkata "Tuhanku adalah Allah," seolah-olah ia tidak mengenalnya. 


Kemudian Nabi Yusuf Alaihissalam berkata, “Wahai kedua penghuni 
penjara, salah seorang di antara kamu akan bertugas menyediakan minuman 
khamer bagi tuannya.” (OS. Yusuf: 41) Subhanaltah!. Nabi Yusuf Alai- 
hissalam berkata, “Adapun salah seorang di antara kalian akan bertu- 
gas menyediakan minuman khamer untuk tuannya.” Kata Rabb dalam 
bahasa Arab diartikan sebagai tuan. Di antara arti ini adalah sabda Ra- 
sutullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika seorang budak wanita melahir- 
kan rabb (tuan)nya,” sebagaimana tertera dalam salah satu redaksi riwa- 
yat Al-Bukhari. 


Kata Rabb juga diartikan sebagai pemilik, sebagaimana dalam sab- 
da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang hukum Iugathah (ba- 
rang temuan), “Sampai datang rabb (pemilik)nya.” 


Kemudian beliau meneruskan “Adapun yang seorang lagi dia akan 
disalib, lalu burung memakan sebagian kepalanya.” (OS. Yusuf: 41) Di si- 
ni terdapat keselarasan antara roti dan otak kepala. Sisi kesamaannya 
adalah kelenturan keduanya. 


Lalu beliau bersabda, “Telah terjawab perkara yang kamu tanyakan 
(kepadaku).” (OS. Yusuf: 41) Beliau mengucapkan iri agar keduanya ti- 
dak datang lagi dan mempertanyakan, bagaimana dan kenapa? Bagai- 
mana mungkin aku yang dipenjara bakal bertugas menyediakan mi- 
numan khamer kepada tuanku? Bagaimana aku yang selamat, semen- 
tara temanku disalib dan sebagian kepalanya dipatok burung?! Ketika 
hal ini mungkin dipermasalahkan dan dibantah maka beliau berkata, 
“Telah terjawab perkara yang kamu tanyakan (kepadaku).” Ini adalah me- 
tode terbaik untuk para mufti: karena terkadang ada seseorang yang 
bertanya, “Aku melakukan ini dan itu." Lalu mufti menjawab, "Tidak 
apa-apa." Kemudian orang itu mengulangi lagi, “Aku melakukan ini 
dan itu.” Dan menanyakan lagi untuk ketiga dan keempat kalinya. 


5/9 Ditakhwij oleh Al-Bukhari (no. 2428), dan Muslim (no. 1722). 
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Orang seperti ini harus dihentikan dengan metode ini, karena sebagian 
orang memiliki keragu-raguan tentang apa yang dipahami. 

Dalam pernyataan, “Telah terjawab perkara.” terdapat kerendahan 
hati Nabi Yusuf Alaihissalam, karena orang yang menjawab masalah ini 
adalah beliau. Dan beliaulah yang memberitahukannya. 


Kemudian Altah Ta'ala meneruskan, “Dan dia (Yusuf) berkata kepa- 
da orang yang diketahuinya akan selamat di antara mereka berdua.” (OS. 
Yusuf: 42) Ketika Nabi Yusuf Alaihissalam telah berbuat baik kepada- 
nya, maka beliau ingin mendapatkan balasan yang baik darinya de- 
ngan berkata, “Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu.” (OS. Yusuf: 42) 
Artinya, katakan kepada tuarimu bahwa di dalam penjara terdapat se- 
seorang yang terzhalimi, mungkin tuanmu akan merasa iba dan me- 
ngeluarkanku. 


Allah Ta'ala berfirman, “Maka setan menjadikan dia lupa untuk me- 
nerangkan (keadaan Yusuf) kepada tuannya.” (OS. Yusut: 42) Di sini kata 
lupa dinisbatkan kepada setan, karena usaha untuk mencegah kezha- 
iman adalah perbuatan baik. Sementara setan akan selalu berupaya 
melupakan seseorang untuk berbuat baik dan tidak senang jika sese- 
orang ingat tentang suatu kebaikan. Bahkan jika orang itu teringat sua- 
tu kebenaran maka setan akan berusaha membendungnya. Maka Allah 
Ta'ala berfirman, “Maka setan menjadikan dia lupa untuk menerangkan (ke- 
adaan Yusuf) kepada tuannya. Karena itu dia (Yusuf) tetap dalam penjara be- 
berapa tahun lamanya.” (OS. Yusuf: 42) Artinya, Nabi Yusuf Alaihissalam 
tetap meringkuk di dalam penjara karena orang yang diberi wasiat lu- 
pa menyampaikan pesan kepada tuannya. 


Tetapi Allah Ta'ala telah mempersiapkan rencana lain untuk me- 
nyelamatkan Nabi Yusuf Alaihissalam dari penjara. “Dan raja berkata 
(kepada para pemuka kaumnya), “Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh 
ekor sapi betina yang gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus.” 
(OS. Yusuf: 43) Sang raja melihat dalam mimpinya ada tujuh ekor sapi 
gemuk dimakan tujuh ekor sapi kurus. Mimpi ini sangat mengerikan, 
karena bagaimana mungkin sapi memakan sapi? Dan bagaimana pula 
yang kurus memakan yang gemuk?! 


Raja meneruskan, “Dan tujuh tangkai (gandum) yang hijau dan (tujuh 
fangkat) lainnya yang kering.” (OS. Yusuf: 43) Sang raja sangat penasa- 
ran dengan mimpinya ini dan mengundang banyak orang dengan ber- 
kata, “Wahai orang yang terkemuka! Terangkanlah kepadaku tentang takwil 
mimpiku itu jika kamu dapat menakwil mimpi.” (OS. Yusuf: 43) Ini meru- 
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pakan tantangan dari sang Raja, jika kalian memang benar mampu 
menakwil mimpi, maka takwilkaniah mimpiku ini. “Mereka menjawab, 
“(Itu) mimpi-mimpi yang kosong.” (OS. Yusuf: 43) Mereka mengatakan, 
“Mimpi itu hanya kembang tidur saja yang tidak berarti apa-apa,” me- 
reka mengatakan itu agar mereka terlepas dari masalah yang sedang 
mereka hadapi ini. Jika tidak demikian, maka sesungguhnya itu bu- 
kanlah mimpi kosong, karena di dalamnya terdapat empat kalimat, 
“Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk di- 
makan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus, dan tujuh tangkai (gandum) 
yang hijau dan (tujuh tangkai) lainnya yang kering.” (OS. Yusuf: 43) Lalu 
dimana letak kekosongan mimpi ini: karena hal ini jarang terjadi tetapi 
masuk akal?! 

Kembang tidur itu, jika hanya mimpi melihat pepohonan, sungai- 
sungai, gunung-gunung, Seorang yang alim, seekor unta, seekor sapi, 
seorang manusia, dan lain sebagainya tercampur baur, itu yang dina- 
makan kembang tidur. Tetapi mimpi sang Raja ini terfokus tetapi 
langka. 


Kemudian mereka meneruskan, “Dan kami tidak mampu menakwil- 
kan mimpi itu.” (OS. Yusuf: 44) Dengan mengucapkan ini mereka ingin 
menghindarkan diri: karena setiap orang pasti bisa menafsirkannya, 
sehingga tidak mungkin itu hanya kembang tidur yang tidak mempu- 
nyai makna apa-apa. Mereka sebenarnya sadar bahwa mimpi sang raja 
itu suatu kenyataan yang mengerikan. . 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, “Dan berkatalah orang yang sela- 
mat di antara mereka berdua dan teringat (kepada Yusuf) setelah beberapa 
waktu lamanya.” (OS. Yusuf: 45) Salah satu penghuni penjara yang sela- 
mat itu teringat pesan Nabi Yusuf Alathussalam. 


Kata ummah dalam Al-Our'an memiliki empat makna: 


Pertama, masa dan waktu yang lama, seperti dalam ayat ini (surat 
Yusuf ayat 45). 


Kedua, agama, seperti dalam firman-Nya, 


Se SKA “4 ta 
Snap Aa SEA mi ol 
“Dan sesungguhnya agama kalian adalah agama satu.” (OS. Al-Mukmi- 


nuun: 52) 


Ketiga, sekelompok orang (manusia), seperti dalam firman-Nya, 
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"Manusia itu (dahulunya) satu umat.” (OS. Al-Bagarah: 213) Artinya, 
sekelompok manusia yang mengikuti satu ajaran agama. 





Keempat, iman, sebagaimana dalam firman-Nya, 
aa # . LA Ag ai Aa - 


“Sungguh, Ibrahim adalah seorang imam (yang dapat dijadikan teladan), pa- 
tuh kepada Allah.” (OS. An-Nahl: 120) 


Tanya, jika ada satu kata yang memiliki makna beragam seperti 
ini: apakah kita menggunakan semua makna itu atau hanya satu sa- 
ja? Jika kita katakan yang pertama, maka terjadi problematik, yaitu 
memfungsikan kata ambigu (musytarak) untuk semua maknanya atau 
dua makna tanpa adanya penguat. Jika kita katakan yang kedua, ma- 
ka terjadi problematik juga, yaitu apa yang menguatkan salah satu 
maknanya? 

Jawab, kita menguatkan salah satu makna jika di sana ada indi- 
kator penguat. Dan jika tidak ada indikator penguat salah satu makna 
dan kata itu mencakup semua makna yang ada, maka kita memaknai- 
nya dengan makna-makna yang ada. Tidak masalah kita memfungsi- 
kan kata ambigu untuk dua maknanya atau beberapa maknanya. Jika 
kata ambigu itu tidak ada pertentangan antar maknanya, maka kita bi- 
sa memaknainya secara bebas. 


Contohnya adalah firman Allah Ta'ala, 

GP Ti Ia Sembio np Canan 213 
“Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) 
tiga kali guru'.” (OS. Al-Bagarah: 228) Kata guru' adalah bentuk jamak 
(prular) dari kata gar'u yang berarti masa haid, dan juga masa suci: 
lantas apakah kata ini bisa dimaknai dengan kedua-duanya atau salah 
satunya saja? 

Jawab, tidak mungkin diartikan dengan kedua makna tersebut ka- 
rena saling bertentangan, masa suci merupakan lawan dari masa haid. 
Jadi, kata guru di sini tidak bisa serta merta dimaknai dengan salah 
satunya, tetapi kita harus mencari indikator penguat salah satu makna 


dari bahasa Arab, Al-Jur an, dan As-Sunnah. Menurut pendapat yang 
benar bahwa guru di sini artinya adalah masa haid, bukan masa suci. 






8?” SYARAH SHAHIH Sp, 
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Di dalam firman Allah Tr'ala, 


OLGA AI, 
“Demi malam apabila telah larut, dan demi subuh apabila fajar telah me- 
nyingsing.” (OS. At-Takwiir: 17-18) Kata 'as'as di sini berarti agbala 
(datang), berarti juga adbara (pergi). Para ulama menyatakan, bahwa 
kata 'as'as bisa dimaknai dengan keduanya. Jika bisa dimaknai dengan 
keduanya, maka harus diartikan keduanya, karena tidak saling me- 
nafikan: bahwa Allah Ta'ala bersumpah dengan malam yang datang 
dan bersumpah dengan malam yang pergi. 


Jadi, kaidah untuk kata ambigu (musytarak) yang memiliki bebera- 
pa makna adalah, memfungsikannya untuk semua maknanya jika tidak 
saling menafikan. Namun jika terjadi saling menafikan maka harus di- 
tarjih (dikuatkan salah satunya). Jika kita tidak mendapatkan penguat 
maka kita harus berhenti. 

Kemudian laki-laki itu berkata, “Aku akan memberitahukan kepada- 
mu tentang (orang yang pandai) menakwilkan mimpi itu, maka utuslah aku 
(kepadanya).” (OS. Yusuf: 45) Kata arsiluun memiliki dua makna, per- 
tama, berilah aku waktu. Kedua, utuslah aku. Lalu ia mendatangi Nabi 
Yusuf Alaihissalam dan berkata, “Yusuf, wahai orang yang sangat jujur! 
Terangkanlah kepada kami (takwil mimpi)” (OS. Yusuf: 46) Di sini laki- 
laki itu menyebut Nabi Yusuf Alaihissalam sebagai orang yang sangat 
jujur. Dahulu bersama temannya dalam penjara dia menyebutnya, “Se- 
sungguhnya kami memandangmu termasuk orang yang berbuat baik.” (OS. 
Yusuf: 36) Iri menunjukkan bahwa berbuat baik bisa menghantarkan 
seseorang pada level orang yang sangat jujur. 

Di sini juga terdapat permasalahan gramatika bahasa Arab, yaitu 
kata Yusuf yang diharakati dhammah padaha! kedudukannya bukan 
sebagai fa'il (subyek), bukan pula mubtada”. Lalu bagaimana solusinya? 

Jawab, kedudukannya di sini sebagai munada dengan membuang 
huruf nida'. Jadi asalnya adalah Ya Yusufu. 

Ulama Balaghah (sastra) menyebut ini sebagai ijaz bi al-hadzfi (me- 
nyingkat dengan cara membuang). Ijaz sendiri ada dua macam, yaitu 
ijaz bi al-hadzfi (menyingkat dengan cara membuang), dan ijaz bi al-gash- 
ri (menyingkat dengan cara memperpendek). 

Maka kalimat yang dibuang pada ayat tersebut diperkirakan ber- 
bunyi, “Kemudian mereka mengutus laki-laki tersebut, lalu dia men- 
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datangi Yusuf dan berkata kepadanya, “Yusuf, wahai orang yang sangat 
jujur! Terangkanlah kepada kami (takwil mimpi).” Haz (memendekkan) de- 
ngan cara membuang kalimat tidak boleh dilakukan kecuali jika kali- 
mat yang dibuang itu telah diketahui. Sebagaimana yang disebutkan 
oleh Ibnu Malik dalam Al-Fiyahnya, 


2 


P.r0 0. Tor Ya” Ae ». ni Te Tea 
Usia Oa Anh M3 dB US jl IU Bi 
Dan membuang (kalimat) yang sudah diketahui itu boleh, 


Sebagaimana engkau katakan, “Zaid” (untuk menjawab) “Siapa yang 
bersamamu”? 


Laki-laki itu berkata, “Terangkan kepada kami (takwil mimpi) tentang 
tujuh ekor sapi betina yang gemuk yang dimakan oleh tujuh (ekor sapi beti- 
na) yang kurus, tujuh tangkgi (gandum) yang hijau dan (tujuh tangkai) lain- 
nya yang kering.” (OS. Yusuf: 46) Yaitu mimpi sang Raja. “Agar aku 
kembali kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahui.” (OS. Yusuf: 46) 
Maksudnya, agar aku kembali, lalu memberitahukan kepada mereka 
tafsir mimpi sang Raja, sehingga mereka mengetahuinya. 


Maka Nabi Yusuf Alaihissalam menjawab, “Agar kamu bercocok ta- 
nam tujuh tahun berturut-turut.” (OS. Yusuf: 47) Sementara hujan masih 
turun dan tanah masih subur. “Kemudian apa yang kamu tusi hendaklah 
kamu biarkan di tangkainya kecuali sedikit untuk kamu makan.” Maksud- 
nya, jangan kalian selep, sehingga berasnya keluar dari kulitnya. Te- 
tapi biarkan beras masih di dalam kulitnya, kecuali untuk kebutuhan 
kalian sehari-hari. "Kemudian setelah itu akan datang tujuh (tahun) yang sa- 
ngat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya 
(tahun sulit), kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu simpan.” 
(OS. Yusuf: 48) Maksudnya, kalian dapat memakan beras yang masih 
berkulit yang kalian simpan selama tujuh tahun paceklik itu. 


Di smi Nabi Yusuf Alaihissalam menyandarkan kepada kata sinin 
untuk menambah kesan paceklik yang sangat panjang. Hal ini diper- 
kuat oleh sebuah bait syair: 

aU ja Uu S3 dan Sal 2g 


Masa telah menggigit kita dengan taringnya, 
Andai apa yang terjadi pada kita, terjadi juga padanya. 
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Syair ini mengandung jinas tamm (keserasian sempurna pada akhir 
gafiyah), kata binaabihi adalah bentuk mufrad (tunggal) dari an-yaab (ta- 
ring). Sementara kata binaa bihi di akhir gafiyah kedua adalah dhamir, 
dan huruf ba' setelahnya adalah huruf jarr. Tetapi kedua kata tersebut 
sama dan tidak berbeda strukturnya. 


Nabi Yusuf Alaihissalam berkata, “Yang menghabiskan apa yang ka- 
mu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari apa (bi- 
bit gandum) yang kamu simpan.” (OS. Yusuf: 48) Maksudnya, padi-pa- 
di yang kalian simpan di tempat yang aman. Ini menunjukkan bahwa 
saat itu umat manusia mencari makanan pokok selama tujuh tahun 
paceklik itu. Dan jika aturan ini tidak diperketat tentu mereka akan 
menghabiskannya secara langsung. 


Tanya, lalu apa korelasi antara penafsiran ini dengan mimpinya? 


Jawab, korelasinya sangat jelas: tujuh ekor sapi gemuk adalah tu- 
juh tahun tanah subur sehingga bisa panen raya. Digambarkan dengan 
sapi, karena sapi membajak di sawah dan juga pemutar gilingan padi. 
“Yang dimakan tujuh ekor sapi kurus” adalah tujuh tahun paceklik yang 
menghabiskan simpanan padi yang ada. 


Kemudian Nabi Yusuf Alaihissalam berkata, “Setelah itu akan datang 
tahun: di mana manusia diberi hujan (dengan cukup) dan pada masa itu mere- 
ka memeras (anggur).” (OS. Yusuf: 49) Bagaimana bisa Nabi Yusuf Alai- 
hissalam berkesimpulan bahwa setelah tujuh tahun paceklik akan da- 
tang masa subur dimana mereka dapat memeras anggur?! 


Jawab, Nabi Yusuf Alaihissalam mengetshui itu karena hitungan- 
hitungan dalam ayat itu terbatas: tujuh tujuh. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, “Dan raja berkata, “Bawalah dia 
kepadaku.” Ketika utusan itu datang kepadanya, dia (Yusuf) berkata, "Kemba- 
lilah kepada tuanmu dan tanyakan kepadanya bagaimana halnya perempuan- 
perempuan yang telah melukai tangannya. Sungguh, Tuhanku Maha Menge- 
tahui tipu daya mereka.” (OS. Yusuf: 50) Maksudnya, utusan itu kemba- 
li kepada raja dan memberitahukan tafsir mimpinya. Maka sang Raja 
berkata, “Bawalah dia kepadaku.” Dan ketika utusan itu sampai kepada 
Nabi Yusuf Alaihissalam, maka beliau berkata kepadanya, “Kembalilah 
kepada tuanmu dan tanyakan kepadanya bagaimana halnya perempuan-pe- 
rempuan yang telah melukai tangannya. Sungguh, Tuhanku Maha Menge- 
tahui tipu daya mereka.” Inilah bentuk perhatian dan rasa kasihan beliau, 
padahal saat itu beliau masih menjadi pesakitan yang mestinya lebih 
diperhatikan dan dikasihani. 
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Saat utusan itu datang dan berkata, "Datanglah kepada raja,” ma- 
ka beliau tidak segera bergegas keluar penjara, tetapi beliau ingin ke- 
luar dengan kepala tegak, terbebas dan tidak tersandera oleh tuduhan 
permaisuri Raja. Maka beliau berkata kepada utusan, “Kembalilah kepada 
tuanmu dan tanyakan kepadanya bagaimana halnya perempuan-perempuan 
yang telah melukai tangannya. Sungguh, Tuhanku Maha Mengetahui tipu 
daya mereka.” (OS. Yusuf: 50) 


Cerita mengenai perempuan-perempuan ini sudah kita ketahui 
bersama, sangat maklum bahwa perempuan memiliki rasa cemburu 
yang tinggi. Mereka pun berbincang-bincang dengan permaisuri raja 
yang sangat cantik dan memiliki level yang melebihi mereka, karena ia 
adalah permaisuri raja. 


Allah Ta'ala mengisahkan, “Dan perempuan-perempuan di kota ber- 
kata, “Istri Al-Aziz menggoda dan merayu pelayannya untuk menundukkan 
dirinya, pelayannya benar-benar membuatnya mabuk cinta. Kami pasti me- 
mandang dia dalam kesesatan yang nyata.” (OS. Yusuf: 30) Bagaimana 
mungkin seorang yang terhormat mengajak budaknya melakukan hal 
seperti itu? Maka sang permaisuri mengerti bahwa perempuan-pe- 
rempuan itu ingin menyaksikan pemuda (Yusuf), karena andai tidak 
istimewa tentu seorang permaisuri tidak akan menghinakan diri meng- 
ajaknya melakukan hal tak senonoh. “Maka ketika perempuan itu mende- 
ngar cercaan mereka, diundangnyalah perempuan-perempuan itu dan disedia- 
kannya tempat duduk bagi mereka.” (OS. Yusuf: 31) mungkin saja saat itu 
sang permaisuri menyuguhkan makan dan suguhan yang enak agar 
mereka semua bertambah senang. “Dan kepada masing-masing mereka 
diberikan sebuah pisau (untuk memotong jamuan), kemudian dia berkata (ke- 
pada Yusuf), “Keluarlah (tampakkanlah dirimu) kepada mereka.” Maka ketika 
perempuan-perempuan itu melihatnya, mereka terpesona kepada (keelokan 
rupa)-nya, dan mereka (tanpa sadar) melukai tangannya sendiri.” (OS. Yu- 
suf: 31) Maksudnya, mereka hampir pingsan karena terperangah de- 
ngan ketampanan Yusuf. Karenanya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bersabda, “Sesungguhnya Nabi Yusuf diberi separuh ketam- 
panan.”& Maksudnya, ketampanan laki-laki sejagat. 

Allah Ta'ala berfirman, “Dan mereka (tanpa sadar) melukai tangannya 
sendiri.” Dikatakan, bahwa saat sang permaisuri memberikan buah pier 
dan satu-persatu perempuan itu tanpa terasa mengiris-iris tangannya 
yang mereka kira sebagai buah pier. Tetapi cerita ini tidak ada di dalam 
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Al-Our'an, sehingga termasuk kisah-kisah bani Israil. Sementara Al- 
Our'an sendiri nampaknya tidak membenarkan ataupun menolaknya, 
sehingga kebenarannya hanya diketahui oleh Allah Ta'ala semata. 

Yang terpenting di sini adalah, mereka melukai tangannya, se- 
hingga keterpukauan dan keterpesonaan mereka lebih besar daripada 
yang menimpa sang permaisuri. Karenanya sang permaisuri berkata, 
“Itulah orangnya yang menyebabkan kamu mencela aku karena (aku tertarik) 
kepadanya, dan sungguh, aku telah menggoda untuk menundukkan dirinya 
tetapi dia menolak.” (OS. Yusuf: 32) Subhanallah! Bagaimana mungkin 
perempuan mulia ini mengucapkan kata-kata tersebut?! Bahkan dia 
menguatkannya dengan tiga penguat sekaligus, sumpah, Lam dan OJad. 
Ia blak-blakan yang tidak mungkin dilakukan orang lain dan tidak bi- 
sa menguasai dirinya. Jika dia tidak melakukan apa yang aku perintahkan 
kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan, dan dia akan menjadi orang yang 
hina.” (OS. Yusuf: 32) Wallahu A'lam, apakah ia ingin agar Nabi Yu- 
suf Alaihissalam melakukan apa yang diperintahkannya di depan para 
perempuan yang hadir atau tidak?! Yang terpenting adalah permaisuri 
jitu mengancamnya dengan penjara. 


Sementara Nabi Yusuf Alaihissalam tidak ingin keluar dari penja- 
ra kecuali ia terbebas dari semua tuduhan dan penilaian buruk kepa- 
danya. Ini semakin memancarkan kebijaksanaan beliau dan ketena- 
ngannya menghadapi segala permasalahan. 

Maka beliau berkata kepada laki-laki tersebut, “Kembalilah kepada 
tuanmu dan tanyakan kepadanya bagaimana halnya perempuan-perempuan 
yang telah melukai tangannya. Sungguh, Tuhanku Maha Mengetahui tipu 
daya mereka.” (OS. Yusuf: 50) 

Raja pun berkata kepada para perempuan itu, “Bagaimana ke- 
adaanmu ketika kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya?” (OS. 
Yusuf: 51) Di sini ada pertanyaan, bagaimana mungkin sang raja me- 
ngatakan ini, padahal itu jelas-jelas tuduhan tanpa bukti? 

Jawab, ada buktinya, yaitu firman Allah Ta'ala, “Jika baju gamisnya 
koyak di bagian depan, maka perempuan itu benar, dan dia (Yusuf) termasuk 
orang yang dusta. Dan jika baju gamisnya koyak di bagian belakang, maka 
perempuan itulah yang dusta, dan dia (Yusuf) termasuk orang yang benar.” 
Maka ketika dia (suami perempuan itu) melihat baju gamisnya (Yusuf) koyak 
di bagian belakang, dia berkata, “Sesungguhnya ini adalah tipu dayamu. Tipu 
dayamu benar-benar hebat.” (OS. Yusuf: 26-28) maka masalah ini sangat 
jelas sampai akhir kisah yang disebutkan. 
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Imam Al-Bukhari Rahimahullah hanya mengangkat kisah ini sam- 
pai ayat ke 50 saja, lalu dia berkata, "Kata ummatun artinya adalah ma- 
sa. Kata itu boleh juga dibaca amahin artinya lupa." Oira'ah ini tidak 
diketahui apakah termasuk gira'ah sab'ah atau bukan? 

Nampaknya itu bukan termasuk gira'ah sab'ah. Karenanya imam 
Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Dibacakan kepada Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam.” 
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6992. Abdullah bin Muhammad bin Asma” telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, Juwairiyah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Malik, dari Az-Zukri, bahwa Said bin Al-Musayyab dan Abu Ubaid 
telah mengabarkan kepadanya, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
ta berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Andai 
aku dipenjara seperti Nabi Yusuf dipenjara, kemudian datang seorang 
yang menyuruhku keluar pasti aku bersegera mengiyakannya."2! 


Syarah Hadits 


Pengakuan tulus ini adalah bukti karakter tawadhu' Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena dalam pengakuan ini terdapat pu- 
jian yang tinggi kepada Nabi Yusuf Alaihissalam. Kita seharusnya me- 
niru dan mengikuti beliau dalam hal ini: kita tidak boleh mengurangi 
hak orang lain. 


Banyak sekali orang-orang yang diceritai tentang seseorang yang 
alim, pandai, berakhlak mulia atau dermawan. Tetapi ia tidak menye- 
but sama sekali kelebihan orang itu, apakah orang seperti ini bisa di- 
kategorikan sebagai seorang yang hasud yang hanya menyorot sisi ne- 
gatif saja? Mengingat manusia terbagi menjadi tiga kelompok dalam 
menyikapi orang lain: 
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e Pertama, mengangkat sisi negatifnya. Jelas ini termasuk ghibah 
(menggunjing). 

#« Kedua, menyebutkan apa-apa yang disenangi dan memang de- 
mikian keadaan orang itu, maka orang itu mengatakan kebenaran 
dan memberikan hak itu kepada pemiliknya. 


e Ketiga, hanya diam, padahal ia tahu kebaikan temannya itu, ma- 
ka ini termasuk dalam kategori orang yang hasud (iri), karena de- 
ngan diamnya berarti ia menyimpan suatu anugerah yang dibe- 
rikan oleh Allah kepada temannya tersebut. Kesempurnaan ke- 
adilan adalah jika seseorang memuji temannya sesuai dengan hak- 
nya, sebagaimana yang dilakakukan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Andai aku dipenjara seperti Nabi Yusuf dipenjara, 
kemudian datang seorang yang menyuruhku keluar pasti aku bersegera 
mengiyakannya.” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi pujian ini karena 
sangat manusiawi jika seseorang yang dipenjara sangat lama, lalu da- 
tang pihak raja yang membebaskannya maka pasti ia sangat berbaha- 
gia dan ingin bersegera keluar. 


Tanya, apakah artinya bahwa Nabi Yusuf lebih mulia daripada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? 


Jawab, apa yang dinyatakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ini adalah benar. Tidak mungkin Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengucapkan ini hanya sekedar basa-basi. Tetapi terkadang 
sebagian orang yang tidak diunggulkan, memiliki suatu keistimewaan 
yang tidak dimiliki oleh orang yang diunggulkan, dalam perkara yang 
lain. Bukankah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah membe- 
ritahukan, bahwa saat umat manusia pingsan pada hari Kiamat nanti, 
maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lah orang pertama yang 
terbangun. Tetapi Nabi Musa Alaihissalam sudah berpegangan dengan 
tiang-tiang Arsy? Di sini ada suatu kaidah, Bahwa ada perbedaan 
antara keistimewaan mutlak dan keistimewaan terbatas. Terkadang 
orang yang tidak diunggulkan memiliki keistimewaan khusus, tetapi 
tidak mesti ia memiliki keistimewaan mutlak. 


Jabak 


582 Ditaklwij oleh Al-Bukhari (no. 3398), dan Muslim (no. 2373). 





to? 
Head lag ala dit la GA ea Ia LG 


Bab Orang yang Melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
&.- Sallam di dalam Mimpi 


3 La A3 


3 SS MAAN 2 bing HAL YAA 


bi 


ds again JS Eun Teka "SE SA Pita 
3 AN IE, Ah ma 3 


So S3 3) Gasa GA Je In ae fl Jb 


6993. Abdan telah memberitahukan kepada kami, Abdullah telah menga- 
barkan kepada kami, dari Yunus, dari Az-Zuhri, Abu Salamah telah 
memberitahukan kepadaku, bahwa Abu Hurairah mengatakan, "Aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa melihatku dalam tidur, maka ia akan melihatku ketika 
terjaga, (karena) setan tidak bisa menyerupaiku.” Abu Abdillah me- 
ngatakan, Ibnu Sirin mengatakan, “Maksudnya jika ia melihat rupa 
beliau.” 
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6994. Mu'alla bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Mukhtar telah memberitahukan kepada kami, Tsabit Al-Bunani 
telah memberitahukan kepada kami, dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa 
yang melihatku dalam mimpi, berarti ia telah melihatku, sebab setan 
tidak bisa menjelma sepertiku. Dan mimpi seorang mukmin adalah se- 
bagian dari empat puluh enam bagian kenabian.” 
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6995. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ubaidillah bin Abu Ja'far, Abu 
Salamah telah mengabarkan kepadaku, dari Abu Oatadah, ia berkata, 
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mimpi yang baik 
adalah berasal dari Allah, sedang mimpi yang buruk berasal dari setan: 
maka barangsiapa melihat sesuatu yang tidak disukainya, hendaklah ia 
meludah ke samping kirinya sebanyak tigd kali lalu memohon perlin- 
dungan dari setan, sesungguhnya mimpinya tersebut tidak akan mem- 
bahayakannya, dan setan tidak mungkin bisa menyerupai diri-ku. "8 
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6996, Khalid bin Khali telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 
Harb telah memberitahukan kepada kami, Az-Zubaidi telah memberi- 
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tahukan kepadaku, dari Az-Zuhri, ia berkata, Abu Salamah berkata, 
Abu Oatadah Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa melihatku berarti ia telah 
melihat kebenaran.”8 Hadits ini dikuatkan oleh Yunus dan keponakan 
Az-Zuhri. i 
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6997. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits te- 
lah memberitahukan kepada kami, Ibnu Al-Had telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Abdullah bin Khabbab, dari Abu Said Al-Khudri, 
ig mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ba- 
rangstapa melihatku, berarti ia telah melihat kebenaran, sebab setan 
tidak bisa menjelma sepertiku.” 


Syarah Hadits 


Semua hadits-hadits ini mengarah pada judul bab yang dituliskan 
oleh Imam Al-Bukhari Rahimahullah, bahwa barangsiapa yang melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam tidurnya, maka ia telah 
melihat yang sebenarnya. Tetapi hal ini digaris bawahi oleh Ibnu Sirin, 
"Tika ia melihat rupa beliau.” 

Tanya, apakah rupa saat masih mudanya atau rupa saat tuanya? 

Jawab, dalam masalah mimpi melihat Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam itu bersifat umum, jika Anda bermimpi melihat rupa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebelum kenabian atau setelahnya, 
dan Anda yakin bahwa itu beliau sebagaimana yang digambarkan oleh 
para ulama dalam sejarah, maka itu adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 

Sabda beliau, “Maka ia akan melihatku saat terjaga.” Ini tidak sah ke- 
cuali sebelum Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat. Adapun 
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setelah beliau wafat, maka hal ini tidak mungkin dilihat oleh siapa 
pun, karena beliau telah disemayamkan dan berada di kuburnya sela- 
manya. 

Hadits ini memiliki banyak redaksi yang berbeda-beda, yaitu Jaa 
yatamatsisalu asy-syaithaan, laa yatakhayyalu bii, Ina yataran'a bii, laa yata- 
znyyaa bii, la yatakawwanunii, yang kesemuanya itu bermakna, “Setan 
tidak bisa merjelma seperti diriku.” Ini menunjukkan dua kemungki- 
nan, : 

e Pertama, Rasulullah Shallallahu Alai wa Sallam berbicara tentang 
hal ini beberapa kali. 


» Kedua, para perawi meriwayatkan hadits ini berdasarkan makna- 
nya. 

Dalam hal ini kemungkinan manakah yang dimenangkan? Bisa- 
kah dikatakan, pada dasarnya setiap perawi meriwayatkan sesuai de- 
ngan redaksi aslinya, dan seringnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengatakannya beberapa kali merupakan hal yang tidak asing? 
Ataukah dikatakan, pada dasarnya hadits itu tidak berulang-ulang 
seperti ini, lalu perawi meriwayatkan secara maknawi? 


Jawab, dilihat terlebih dahulu: jika keseluruhan redaksinya berbe- 
da, maka itu menunjukkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam mensabdakannya beberapa kali dan kita meyakini bahwa perawi- 
nya meriwayatkan apa adanya. Inilah pendapat yang mendekati ke- 
benaran jika redaksi berbeda total. Adapun jika redaksinya sama dan 
para perawi hanya berbeda dalam satu kata, maka kita nyatakan bah- 
wa itu diriwayatkan secara makna. 


Periwayatan hadits secara makna adalah hal yang lumrah berda- 
sarkan penelitian, meskipun masih dipersengketakan oleh para ulama. 
Tetapi berdasarkan pada penelitian hadits-hadits yang ada diyakini 
bahwa para perawi sering meriwayatkan hadits secara makna, tetapi 
mereka berusaha sekuat tenaga untuk meriwayatkannya sesuai redak- 
si aslinya. Karenanya, terkadang mereka mengatakan, aw kamaa gaala 
(atau seperti yang beliau sabdakan), atau setelah menyebut redaksi se- 
cara lengkap ia mengatakan, “Ini atau itu.” Maka pernyataan "Atau 
itu.” merupakan keraguan perawi. 

Dalam hadits-hadits tersebut terdapat beberapa faidah: 

Pertama, setan mungkin saja menjelma dengan rupa seseorang se- 
lain Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mungkin saja setan datang 
dalam mimpimu dengan wujud saudaramu, ayahmu, atau temanmu. 





883 


Kedua, mimpi yang baik itu datangnya dari Allah, dan mimpi yang 
buruk dari setan. Mimpi dari setan itu ada dua: 


e Pertama, mimpi yang menyedihkan seseorang, berarti mimpi dari 
setan. 


e Kedua, mimpi yang tidak jelas, tidak bisa diurutkan dan tidak bisa 
dirunutkan. Ini juga datangnya dari setan. 


Karenanya, pernah seseorang datang kepada Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam dan menceritakan mimpinya, “Wahai Rasulullah, 
aku bermimpi kepalaku dipotong dan bergerak-gerak sangat keras, 
aku pun ikut bergerak-gerak dibelakangnya.” Maka Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan beritahukan orang-orang de- 
ngan permainan setan dalam mimpimu." Mimpi ini tidak berdasar, ba- 
gaimana mungkin kepala dipotong lalu bergerak-gerak dan pemilik- 
nya ikut bergoyang-goyang di belakangnya. 

Sabda beliau, “Maka barangsiapa melihat sesuatu yang tidak disukai- 
nya, hendaklah ia meludah ke samping kirinya sebanyak tiga kali dan memo- 
hon perlindungan dari setan, sesungguhnya mimpinya tersebut tidak akan 
membahayakannya.” Dengan ini kita memiliki enam hal jika kita ber- 
mimpi sesuatu yang tidak menyenangkan: 

« Pertama, meludah ke samping kiri tiga kali. 
s, Kedua, berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk. 


» Ketiga, berlindung kepada Allah dari keburukan apa yang dilihat 
dalam mimpi. 

# Keempat, berbalik posisi tidur. 

# Kelima, tidak menceritakannya kepada siapa pun. 

8s Keenam, jika mimpi tidak menyenangkan itu kembali lagi, maka ia 
berwudhu dan shalat. 

Dengan keenam adab dan tatacara ini ia dijamin selamat dan aman 
dari keburukan mimpinya. 

Tidak boleh dikatakan, “Mengapa kita perlu melakukan hal-hal 
tersebut?” Karena banyak juga orang yang selamat dari mimpi-mimpi 
buruk dan tidak terbebani dengannya. Namun sebagian orang -semo- 
ga Ailah menyelamatkan kita sernua-, menjumpai mimpi buruk lalu 
gundah, sehingga ia merasa sedih dengan mimpinya itu. Seandainya. 


586 Ditakhrij oleh Inam Ahmad (3/283), dan Muslim (no. 2268) dari Jabir Radhiyalla- 
hu Anku. 
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ja mau melakukan ajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini, 
tentunya ia selamat dari mimpi buruknya. 
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6999. Ahmad bin Al-Migdam Ali telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Abdurrahman Ath-Thufawi telah memberitahukan kepada" 
kami, Ayyub telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad, dari 
Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Aku diberi kunci-kunci perkataan dan aku diberi pertolo- 
ngan oleh Allah dengan ketakutan (yang dihujamkan ke dalam dada 
musuh-musuhku). Ketika aku tidur tadi malam, tiba-tiba aku diberi 
kunci-kunci perbendaharaan bumi hingga diletakkan dalam gengga- 
man tanganku. 8 Abu Hurairah berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lantas pergi sedang kalian memindahkannya.” 


587 Ditakhrij oleh Muslim (no. 523). 
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Syarah hadits 


Dalil dalam hadits ini adalah sabda beliau, “Ketika aku tidur tadi 
malam...” 


Sabda beliau, “Aku diberi kunci-kunci perkataan...” Maksudnya, 
pem-bukaan perkataan, karena perkataan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam merupakan perkataan yang. paling jelas dan ringkas, seba- 
gaimana tertera dalam riwayat yang lain, “Aku diberi kekuatan untuk 
meringkas kata-kata.”"8 Sehingga beliau mampu berkata-kata singkat, 
padat dan jelas, yang mana jika orang lain yang mengatakannya pasti 
butuh berjilid-jilid buku dan tidak bisa menandinginya. 

Sabda beliau, “Dan aku diberi pertolongan oleh Allah dengan ketakutan 
(yang dihunjamkan ke dalam dada musuh-musuhku).” Redaksi ini bersifat 
umum, tetapi dalam hadits riwayat Jabir bersifat mugayyad, "Dalam per- 
jalanan sebulan. 8 


Sabda beliau, “Tiba-tiba aku diberi kunci-kunci perbendaharaan bumi 
hingga diletakkan dalam genggaman tanganku." Tetapi Abu Hurairah Ra- 
dhiyallahu Anhu menafsirkannya dengan berkata, “Rasulullah Shallai- 
lahu Alaihi wa Sallam Jantas pergi sedang kalian memindahkannya,” 
karena umat beliau telah mewarisi ilmu, dakwah, amal dan jihad. Ka- 
renanya, Raja Heraklius pernah berkata kepada Abu Sufyan, “Jika apa 
yang kamu katakan itu benar, maka ia (Muhammad) akan menguasai 
apa yang ada di bawah kedua kakiku ini.” Ini sangat maklum, karena 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat sebelum pembebasan kota 
Syam, tetapi para khalifah beliau lah yang berhasil membebaskannya, 
sehingga itu juga dianggap sebagai usaha Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dan kerajaan mereka juga merupakan kerajaan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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588 Ditakhrij oleh Ad-Daraguttni (no. 8), dan Abdurrazzag (no. 10163). 

589 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 335), dan Muslim (no. 521) dari Jabir Radhiyallahu 
Anhu. 

590 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 335), dan Muslim (no. 521) dari Jabir Radhiyallahu 
Anhu. 
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6999. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 

lik dari Naf', dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tadi malam aku 
diperlihatkan (dalam mimpi) di dekat Ka'bah: aku melihat seorang ln- 
ki-laki yang kulitnyg kemerah-merahan dengan postur seorang paling 
rupawan yang pernah kamu lihat, rambutnya memanjang hingga se- 
bahu dengan penampilan paling mengesankan, ia tengah menyisiri 
rambutnya yang meneteskan air, ia bersandaran di atas kedua kakinya, 
atau di atas tengkuk kedua kakinya, ia thawaf di Baitullah. Maka aku 
bertanya, “Siapakah orang ini?” Ada jawaban, “Dia adalah Al-Masih 
(Isa) putra Maryam.” Kemudian tiba-tiba aku bertemu seseorang yang 
rambutnya keriting, matanya buta sebelah kanan seolah-olah buah 
anggur yang menjorok. Maka aku bertanya, “Siapakah orang ini?” Ada 
jawaban, “(Dia) Al-Masih Dajjal.” 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini disebutkan dua Al-Masih (messias). Al-Ma- 
sih yang pertama adalah Isa putra Maryam Alaihissalam. Beliau diberi 
julukan ini karena setiap kali mengusap (masaha) tubuh orang yang 
sakit maka akan langsung sembuh. 

Adapun Al-Masih kedua adalah Dajjal. Ia dijuluki ini karena ia 
bakal merambah seluruh penjuru bumi dan berkeliaran di atasnya. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan, “Dajjal akan 
berjalan di atas bumi laksana hujan yang diterpa angin." Artinya, Dajjal 
berjalan sangat cepat. 


591 Ditakhwij oleh Al-Bukhari (no. 7), dan Muslim (no. 1773) dari Ibnu Abbas Radhi- 
yallahu Anhuma. 
592 Ditakhrij oleh Muslim (no. 2937) dari An-Nawwas bin Sam'an Kadhiyallahu Anhu. 
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Di dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
visualisasikan bentuk fisik Isa putra Maryam dan juga Dajjal: Dajjal 
adalah seorang yang berambut keriting yang kaku, bertubuh tambun 
dan buta mata kanannya. 


Ini merupakan nash yang jelas bahwa kebutaan itu di mata. Ada- 
pun orang yang mengatakan bahwa makna sabda beliau, “Dajjal ada- 
lah buta matanya,” maksudnya, Dajjal seorang yang cacat, bukan se- 
orang yang buta matanya. Mereka mengartikannya demikian karena 
tidak mau menisbatkan mata bagi Allah. Padahal Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya ia seorang yang buta dan Rabb 
kalian tidaklah buta.” Mereka mengatakan bahwa kata “buta” di sini 
artinya cacat. Mereka lupa bahwa hadits-hadits yang shahih secara 
tegas menyatakan bahwa Dajjal adalah seorang yang buta matanya, 
dan tidak ada problem terkait hal ini. Kami telah menjelaskan bahwa 
Dajjal buta mata kanannya merupakan dalil bahwa Allah mempunyai 
dua mata, tidak lebih dan juga tidak hanya memiliki satu mata. Telah 
maklum bagi kita bahwa kata Al-Ain (mata) di dalam Al-Jur'an dise- 
butkan dengan bentuk mufrad (tunggal) dan jamak (banyak). 

Dalam bentuk mufrad sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala, 


Te 7 ”A Pi 


ek 49 
“Dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku." (OS. Thaahaa: 39) 
Sementara bentuk jamak adalah firman Allah Ta'ala, 


Pad 
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“Yang berlayar dengan pemeliharaan kami.” (OS. Al-Oamar: 14) 

Kedua bentuk ini tidak saling menafikan, karena kata mufrad (tung- 
gal) yang di-mudhafkan berfungsi universal, sehingga tidak bertenta- 
ngan dengan bentuk jamak. Sementara bentuk jamak menunjukkan bi- 
langan, tetapi apakah bilangan itu berarti tiga ke atas atau hanya dua 
mata saja? 

Jawab, kalangan Ahlussunnah wal Jama'ah sepakat bahwa itu ada- 
lah dua mata saja, tidak lebih. Dan kata jamak dalam surat Al-Oamar di 
atas, dan juga dalam firman-Nya, 


593 Ditakhrij olah Al-Bukhari (no. 3057), dan Muslim (no. 169). 
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"Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, Maka sesungguh 
nya kamu berada dalam penglihatan kami.” (OS. Ath-Thuur: 48) dimaksud- 
kan untuk menunjukkan pengagungan, bukan untuk menunjukkan ha- 
kikat bilangan, yaitu tiga ataupun lebih. Di samping ada sebagian pa- 
kar bahasa yang menyatakan, “Jamak minimalnya adalah dua.” Mereka 
berargumentasi juga dengan firman Allah Ta'ala, 
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“Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, Maka sesungguhnya hati-hati ka- 
mu berdua telah condong (untuk menerima kebaikan).” (OS. At-Tahriim: 4) 
Kata guluub (hati sanubari) adalah bentuk jamak. Sementara mereka 
dalam ayat tersebut hanya dua orang, yang tentunya hanya memiliki 
dua hati, namun yang digunakan adalah lafazh gutuub (hati sanubari) 
dalam bentuk jamak. Hal ini (bahwa setiap orang hanya memiliki satu 
hati) dikuatkan oleh firman Altah Ta'ala, 


Layu 3 uya JAN Jas Le 
“Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam rong- 
ganya.” (OS. Al-Ahzaab: 4) 

Intinya, akidah Ahlussunnah wal Jamaah adalah, menetapkan bah- 
wa Allah Ta'ala memiliki dua mata. Hadits Dajjal sangat jelas tentang 
hal ini: karena andaikata Allah Ta'ala memiliki lebih dari dua mata, 
tentu itulah yang paling sempurna, dan tidak mungkin Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beralih dari kesempurnaan itu kepada 
sabdanya, “Sesungguhnya Dajjal itu buta dan Rabb kalian tidak buta.” Di 
sini Rasulullah Shallallahu Alaiki wa Sallam membedakan antara mata 
Dajjal dan mata Allah dengan kebutaan. 


Andaikata Allah Ta'ala memiliki lebih dari dua mata, niscaya be-liau 
akan bersabda, “Sesungguhnya Dajjal memiliki dua mata dan Rabb kalian 
memiliki banyak mata.” Namun ketika beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Dajjal itu buta dan Rabb kalian tidak buta,” maka diketahui bahwa Allah 
Ta'ala tidak memiliki kecuali dua mata saja. Inilah keyakinan yang di- 
sepakati oleh Ahlussunnah wal Jamaah, sebagaimana disinyalir oleh 
Imam Al-Asy'ari dan yang lainnya. 
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7000. Yahya telah memberitahukan kepada kami, Al-Laiits telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin 
Abdullah, bahwa Ibnu Abbas pernah memberitahukan, “Sesungguh- 
nya seorang laki-laki datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan berkata, “Sesungguhnya aku bermimpi pada malam tadi.” 
(lalu perawi menyebutkan hadits secara lengkap seperti di atas). Ri- 
wayat ini dikuatkan oleh Sulaiman bin Katsir, keponakan Az-Zuhri, 
dan Sufyan bin Husain, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah, dari Ibnu 
Abbas, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Az-Zubaidi ber- 
kata, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah, bahwa Ibnu Abbas —atau Abu Hu- 
rairah-, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Syu'aib dan Is- 
hag bin Yahya berkata, dari Az-Zuhri, ia berkata, bahwa Abu Hurairah 
pernah memberitahukan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Sementara Ma'mar tidak menyebutkan sanadnya secara lengkap. 
(Hadits nomor 7000 disebutkan juga pada hadits nomor 7046) 


Syarah Hadits 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, beginilah Imam Al-Bu- 
khari Rahimahullah menyingkat hadits sampai batas ini. Beliau meng- 
angkatnya setelah 53 bab dari Yahya bin Bukair dengan sanad ini secara 
lengkap dan akan ada penjelasannya setelah ini, Insya Allah. 


893 





Hadits itu adalah, “Bahwa Ibnu Abbas pernah memberitahukan, 
sesungguhnya seorang laki-laki datang kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan berkata, “Sesungguhnya semalam aku bermimpi 
ada awan yang meneteskan samin dan madu. Lalu aku melihat orang- 
orang saling berebut, sehingga ada yang mendapat banyak sekali dan 
ada yang mendapatkan sedikit. Tiba-tiba ada tangga dari langit turun 
ke bumi. Lalu aku melihat engkau mengambilnya dan naik ke atas. 
Kemudian seseorang mengambilnya dan naik ke atas. Lalu orang lain 
mengambilnya dan tangga itu patah, kemudian dinaikkan ke atas.” Abu 
Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, demi Allah biarkan aku menafsirkan 
rnimpi itu.” Maka Rasululiah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tafsirkanlah.” Abu Bakar berkata, “Awan itu adalah agama Islam. 
Tetesan samin dan madu adalah Al-Juran yang selalu meneteskan 
kebaikan. Sehingga ada yang memperoleh banyak dari keindahan Al- 
Our'an dan ada yang mendapatkannya sedikit. Adapun tangga yang 
menghubungkan langit dan bumi maka itu adalah kebenaran yang 
engkau bawa. Engkau membawanya sehingga Allah mengangkatmu 
naik. Kemudian seseorang mengamalkannya sehingga ia diangkat naik. 
Lalu seseorang mengamalkannya dan ia pun naik. Kemudian seseorang 
mengamalkannya dan tangga itu putus, tetapi ia diangkat sehingga bisa 
naik. Wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku apakah aku benar atau 
salah?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kamu benar 
pada sebagian dan salah pada sebagian lainnya.” Abu Bakar berkata, “Demi 
Allah! Wahai Rasulullah beritahukanlah kepadaku bagian yang salah.” 
Beliau bersabda, “Jangan bersumpah! "X 


Subhanallah! Jika kita sampai pada hadits ini, aku akan menunjuk- 
kan pelajaran-pelajaran di dalamnya, karena pelajaran-pelajarannya sa- 
ngat banyak. 


594 Hadits ini akan disebutkan Imam Al-Bukhari Rahimahuliah pada nomor 7046. 
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Ibnu Aun berkata, “Dari Ibnu Sirin, “Bermimpi di siang hari 
sama dengan bermimpi di malam hari.” 
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7001. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, 
ia mendengar Anas bin Malik mengatakan, “Rasulullah Shallaliahu 
Alaihi wa Sallam pernah menemui Ummu Haram binti Milhan yang 
di-peristri oleh Ubadah bin Ash-Shamit. Suatu hari beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menemuinya. Lalu Ummu Haram memberinya ma- 
kanan dan mencari kutu di kepalanya. Kemudian Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam tertidur, lantas bangun dan tertawa." 
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7002. Limmu Haram berkata, maka aku bertanya, “Apa yang membuatmu 
tertawa wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Sekian orang dari 
umatku diperlihatkan kepadaku dalam keadaan berperang di jalan 
Allah, mereka mengarungi permukaan lautan sebagai raja-raja di atas 
permadani, -atau dengan redaksi- seperti raja-raja di atas permada- 
ni- Ishag ragu kepastian redaksinya-. Ummu haram berkata, “Wahai 
Rasulullah, doakanlah aku agar Allah menjadikan diriku bagian da- 
ri mereka!” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoa- 
kan untuknya. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meletakkan kepalanya. Lalu bangun dengan tertawa. Maka aku (Um- 
mu Haram) bertanya, “Apa yang membuatmu tertawa wahai Rasu- 
tullah?” Nabi menjawab, “Ada beberapa manusia dari kalangan umat- 
ku menjadi pejuang di jalan Allah..." dan seterusnya seperti di atas. 
Limmu Haram berkata, "Wahat Rasulullah, doakanlah aku agar Allah 
menjadikan diriku bagian dari mereka!” Nabi bersabda, “Engkau ter- 
masuk rombongan pejuang yang pertama.” Kemudian (setelah berse- 
lang sekian waktu) Ummu Haram mengarungi lautan pada masa pe- 
merintahan Mu'nwryah bin Abu Sufyan, dan hewan tunggangannya 


terpeleset ketika keluar dari lautan, sehingga Ummu Haram meninggal 
dunia.”5 


NS 


595 Ditakhrij oleh Muslim (no. 1912). 
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Syarah Hadits 


Ya Allah, limpahkanlah keridhaan-Mu kepada Ummu Haram. 


(1) Hadits ini menunjukkan bahwa mimpi siang hari sama halnya de- 
ngan mimpi di malam hari. Artinya, seseorang bisa bermimpi Sua- 
tu kebenaran pada siang hari sebagaimana ia mimpi pada malam 
hari. 

(2| Hadits ini juga menjadi bukti akan tingginya semangat dan ke- 
mauan para shahabat untuk berlomba-lomba dalam kebaikan. Di 
sini Ummu Haram meminta kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam agar mendoakannya termasuk dalam golongan kaum 
muslimin yang berperang di jalan Allah, yang ditampakkan dalam 
mimpi beliau. 

13 


(2 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa seorang wanita boleh turut 
ambil bagian dalam perang. Tetapi itu tidak wajib atasnya. 


4 


ai 


Hadits ini juga menunjukkan bolehnya meminta doa seorang yang 
shalih. Jika permintaan itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam maka jelas kebolehannya, sebagaimana permintaan Ukasyah 
bin Mihshan, dia berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Mohonkan untukku kepada Allah agar menjadikanku bagian dari 
mereka.” Dan juga sebagaimana permintaan Ummu Haram di si- 
ni. Tetapi memohon doa untuk Anda dari selain Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, maka sebaiknya itu tidak Anda lakukan, 
kecuali jika Anda bermaksud memberi kemanfaatan bagi orang 
itu dan ingin berbuat baik kepadanya, karena jika ia benar-benar 
mendoakan Anda maka ia mendapatkan pahala, dan Malaikat 
akan berkata, “Amin, dan semoga kamu pun mendapatkan sepertinya.” 
Atau Anda meminta doanya untuk kepentingan kaum muslimin 
secara umum: seperti, “Berdoalah kepada Allah agar Dia memu- 
liakan kaum muslimin dan memenangkan mereka,” mengingat 
dalam doa untuk pribadi terdapat rasa rendah di hadapan orang 
yang dimintai doa, bahkan bisa menjadikannya sombong. Kare- 
nanya, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata, "Hal 
itu (meminta doa kepada seseorang) termasuk dalam hal-hal yang 
tercela, kecuali jika ingin memberikan kebaikan untuk saudaranya, 
maka sah-sah saja.” 


596 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 5752), dan Muslim (no. 216). 
597 Ditakhrij oleh Muslim (no. 2732) dari Abu Ad-Darda . 


897 





Adapun hadits yang menyebutkan, 
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“Jangan lupakan kami dalam doamu wahai saudaraku.” Maka hadits ini ti- 
dak shahih? 


Hadits dalam bab ini terdapat problem, karena Ummu Flaram di- 
jelaskan mencari kutu di kepala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Sehingga dipertanyakan, "Apa hubungan kekerabatan dirinya dengan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?!" 


Jawab, hadits ini mengandung dua kemungkinan, pertama, keja- 
dian ini sebelum turunnya ayat-ayat pengharaman hubungan laki-laki 
dan wanita. Kedua, -dan ini yang kuat- bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memiliki keistimewaan untuk bersepi dengan wanita 
lain, membuka wajahnya untuk beliau, mencari kutu di rambut beliau, 
dan lain sebagainya, berdasarkan hadits-hadits tentang kekhususan 
ini. Hal ini telah ditetapkan oleh pengarang kitab Fath Al-Bari, yakni 
Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Atsgalani Rahimahullah dengan mengatakan, 
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dibolehkan baginya apa-apa 
yang dilarang untuk orang lain." 


598 Benar apa yang dikatakan oleh Al-Allamah Ibnu Utsaimin bahwa hadits ini tidak 
shahih. Hadits ini ditakhrij oleh Ahmad (no. 1/29), At-Tirmidzi (no. 3562) dan 
lainnya. Alunad Syakir, Al-Albani dan lainnya men-dhaifkannya. Lihat kitab Dha- 
4 Al-Jami' (no. 6277 dan 6278), dan juga Al-Misykah (no. 2248). 


€3P? 
s Lunasi 633 M5 
Bab Mimpi Wanita 


Pe jas PS EN HIS jas DG Ama GIS Naa 
fa AI Zi SI ab gp AH ja SA Agt 
HN Taat alas SEA Ja Mp3 LG Gp 
Map, Okta ae Sts LI 3 LI AE Gr PI AL 25 
" yo ta us 
GS Ke Sp ab ah PP 
AI 13 ebi s3 Se Je In ISA 
IA 3 J3 en Be AS SE 3 yaa Se 
db SA KAA WN eng 43 aa dea dai 
Ie Je Ai Iyan AL EN NADA RA 
SI pg SA boa Aa WI Wp GA Ul 1 13, 
YA LIS ag HB BL IU gu Ng 
ads SI 


7003. Said bin Ufair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mem- 
beritahukan kepadaku, Ugail telah memberitahukan kepadaku, dari Ib- 
nu Syihab, ia berkata, Kharijah bin Zaid bin Tsabit telah mengabar- 
kan kepadaku, bahwa Ummu Al-Ala' -seorang wanita kalangan An- 
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shar yang membaiat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam- telah 
mengabarkan kepadanya, bahwasanya para shahabat Anshar membagi- 
bagi kantong kulit kepada shahabat Muhajirin, tiba-tiba Utsman bin 
Mazh'un bergegas menemut kami, dan kami tempatkan di dalam ru- 
mah kami, kemudian ia sakit yang menyebabkan kematiannya. Tatka- 
la ia meninggal maka dia dimandikan dan dikafankan dalam kainnya. 
Lantas Rasulullah Shallallahu Alaih: wa Sallam masuk. Ummu Al- 
Ala berkata, "Aku berkata, “Semoga rahmat Allah terlimpah kepa- 
damu wahai Abu As-Sa'ib. Persaksianku terhadap dirimu, sungguh 
Allah telah memuliakanmu.” Mendengar itu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bertanya, "Dari mana kamu tahu bahwa Allah telah 
memuliakannya?!” Aku (Ummu Al-Ala”) menjawab, “Wahai Rasulul- 
lah, ayahku sebagai tebusanmu, lalu siapakah orang yang dimuliakan 
Allah itu?” Rasulullah bersabda, "Adapun Utsman, demi Allah, kema- 

tian telah merenggufnya. Dan demi Allah, aku berharap ia memper- 
oleh kebaikan. Tetapi demi Allah, aku tidak tahu -padahal aku adalah 
utusan Allah- apa yang terjadi padaku kelak?” Maka Ummu Al-Ala' 
berkata, “Demi Allah, aku sama sekali tidak akan menyucikan (bersaksi 
atas kebaikan) seseorang setelah kejadian ini selamanya,” 


su IE Ia GAN PA Ca 1 cod FA Gis Nest 


SP ES  € SG bs Sh SI da 6 


Aa SS JW J3 eka Jo Iya £ S3 


7004. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syw'aib telah me- 


ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri dengan sanad int, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku tidak tahu, bagaimana 
kelak aku diperlakukan?” Ummu AL-Ala' berkata, “Kejadian ini mem- 
buatku sedih, sehingga 'aku tertidur dan bermimpi melihat Utsman 
mempunyai mata air yang mengalir. Lalu aku kabarkan tentang itu 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau bersabda, 
“Itulah (balasan) amalnya.” 


Syarah Hadits 
Dalam hadits yang terakhir (yang kedua) terdapat cerita tentang 


mimpi seorang wanita. Ia bermimpi melihat bahwa Utsman bin Mazh- 
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"un Radhiyallahu Anhu memiliki mata air yang terus mengalir. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Itulah (balasan) amal- 
nya." 

Hadits ini menjadi dalil ketidak-pantasan seseorang meyakini 
bahwa Allah Ta'ala memperlakukan seseorang dengan sesuatu hal. Ia 
tidak boleh meyakini bahwa Allah Ta'ala melimpahkan rahmat atasnya, 
mengampuni dosa-dosanya dan juga memuliakannya. Tetapi bersikap 
seperti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, “Semoga ia 
mendapatkan kebaikan.” Adapun meyakini itu maka tidak boleh, kecuali 
orang yang dipersaksikan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Adapun kita, maka kita hanya bisa berharap orang itu mendapatkan 
kebaikan, jika ia termasuk orang yang diharapkan demikian. Sementa- 
rajika yakin dan mengatakan bahwa Allah memuliakannya, Allah me- 
limpahkan rahmat kepadanya, dan sebagainya, maka itu tidak boleh, 
karena itu merupakan kabar yang kita tidak mengetahui tentangnya. 
Allah Ta'ala berfirman, 


Ex 


Kh Er 1. Ae pan 3 ar & ta 
SANA SE AK, ae 3 Leg SI CG 
(ny Ipa Pena 


“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena 
pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan diminta pertang- 
gungjawabannya.” (OS. Al-Israa : 36) 


Tanya, kebanyakan orang sekarang terbiasa mengucapkan “Fulan 
Al-Marhum (yang dirahmati),” “Polan Al-Maghfur Lahu (yang diam- 
puni),” dan ungkapan semisal, apakah termasuk dalam hal ini (dila- 
rang)? 

Jawab, Jika ungkapan tersebut dimaksudkan sebagai pemberita- 
huan, maka jelas sekali termasuk dalam hal ini (dilarang), karena dalam 
ungkapan pemberitaan itu berarti kita meyakini bahwa Allah Ta'ala 
merahmatinya, atau mengampuni dosa-dosanya. Namun jika dimak- 
sudkan dengannya sebagai pengharapan dan doa, sebagaimana kita 
mengatakan, “Fulan semoga Allah mengampuninya,” maka tidak apa- 
apa. 

Intinya, jika ungkapan itu dimaksudkan sebagai pemberitahuan 
(pemberitaan) bahwa Allah benar-benar merahunatinya, maka itu tidak 
boleh: karena ini termasuk meyakini sesuatu yang kita sendiri tidak 





901 


memiliki pengetahuan tentangnya. Namun jika dimaksudkan sebagai 
pengharapan dan doa maka tidak apa-apa. 


Hadits ini juga menjadi dalil bolehnya menyanggah seorang yang 
sangat terhormat, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda kepada Ummu Al-Ala', “Dari mana kamu tahu bahwa Allah telah 
memuliakannya?” Aku (Ummu Al-Ala”) menjawab, “Wahai Rasulullah, 
ayahku sebagai tebusanmu, lalu siapakah orang yang dimuliakan 
Allah itu?” Artinya, jika Allah tidak memuliakan Utsman maka siapa- 
kah orang yang dimuliakan oleh Allah?! Dalam pandangan Ummu Al- 
Ala' bahwa Utsman berhak mendapatkan rahmat Allah Ta'ala, tetapi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menunjukkan kepadanya bahwa 
kita tidak boleh memastikannya. Karenanya, beliau sendiri bersabda, 
“Dan demi Allah, aku tidak tahu —padahal aku adalah utusan Allah- apa yang 
terjadi padaku kelak?” Allah, Ta'ala berfirman, 


ST ” Ateh s Pa Au ” # e "3 
- Kadi C3 INA EL ES Ja 
Ai 
& 
“Katakanlah, "Aku bukanlah Rasul yang pertama di antara rasul-rasul dan 
Aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak (pula) 


terhadapmu. Aku tidak lain hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan kepa- 
daku.” (OS. Al-Ahgaat: 9) 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengetahui apa yang 
kelak menderanya secara lengkap, meskipun beliau sadar bahwa Allah 
Ta'ala telah mengampuni dosa-dosa masa lalunya dan yang akan di- 
lakukan. Tetapi pengetahuan secara lengkap jelas beliau tidak menge- 
tahuinya. Hal ini juga diperkuat sendiri dalam sabdanya, “Seseorang 
sekali-kali tidak masuk surga karena amal perbuatannya.” Para shahabat ber- 
tanya, “Apakah engkau juga demikian?” Beliau menjawab, “Begitupun aku! 
Kecuali jika Allah menaungiku Lengan rahmat-Nya.”"? Maka beliau seba- 
gai sosok yang diampuni dosanya tidak bermakna secara terperinci 
(lengkap). 


eEN 


KN 


599 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 5673), dan Muslim (no. 2816). 


tud 


Otbas AI ja dad DG 
Ja3 Pat dntad oya 35 GA de Gp 


Bab Mimpi Buruk itu dari Setan 
“Jika seseorang bermimpi buruk, maka hendaknya ia meludah 


ke samping kirinya, lalu berlindung kepada Allah Azza wa 
Jalla.” 


AS Jae Ip SI EN RI SI Na0 
GI ARI ip S5 jak Se disi A3 
WI MI, ea IG eta ap ale Jia 
Ap coba Ge Ah IN Ga Gd A3 as 
23 Ata Ka ah ine og GP ats Sah BG Jah Se 


"ah 
7005. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Abu 
Salamah, ia berkata, bahwa Abu Ontadah Al-Anshari -dia termasuk 
dari kalangan shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
pejuang penunggang kudanya yang handal- mengatakan, "Aku per- 
nah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Mimpi yang baik berasal dari Allah, sedangkan mimpi buruk berasal 
dari setan: jika salah seorang di antara kalian bermimpi yang tidak di- 
sukainya, maka hendaklah ia meludah ke sebelah kirinya dan memin- 
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ta perlindungan kepada Allah, niscaya yang demikian itu tidak akan 
membahayakannya, 0 


Syarah Hadits 


Sebelumnya telah dijelaskan bahwa seorang yang bermimpi bu- 
ruk hendaknya memohon perlindungan Allah dari setan, meludah ke 
samping kirinya, berdoa agar terhindar dari keburukan mimpinya, ber- 
pindah posisi miring dan tidak menceritakannya kepada siapa pun. Ini- 
lah sikap yang lebih penting: jangan ceritakan kepada siapa pun! 





Saya menyatakan bahwa mimpi buruk memiliki dua kemungki- 
nan, Pertama, itu dari setan sehingga orang yang bermimpi melihat 
hal-hal yang menakutkannya. Kedua, tidak diketahui sumbernya dan 
tidak bisa ditafsirkan. 


600 Ditakhrij oleh Muslim pada hadits yang lalu. 
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Bab Susu . 
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7006. Abdan telah memberitahukan kepada kami, Abdullah telah mengabar- 
kan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuh- 
ri, Hamzah bin Abdullah telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya 
Ibnu Umar mengatakan, aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika aku tertidur, aku diberi gelas susu, 
lantas aku minum sehingga kulihat sungai keluar dari kuku-kuku-ku. 
Kemudian sisanya aku berikan kepada Umar.” Para shahabat bertanya, 


“Lantas bagaimana engkau menakwilkannya wahai Rasulullah?” Nabi 
menjawab, “Itu adalah ilmu.” 


ak 


601 Ditakhrij oleh Mustim (no. 2391). 
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C1) 
o KIE 3 tgl gd GAN ce 1 DG 


Bab Jika Bermimpi Melihat Susu Mengalir di Kuku-kukunya 


# £ se & e Net aa 9” ko Pan, 
SP gi Gas CI Oh AR baka AN AS Cp AE Uda Va sY 
yaa 


TA p NE RS PS AB Ob 
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7007. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin Ibra- 
him telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, Hamzah bin Abdullah 
bin Limar telah memberitahukan kepadaku, bahwa ia pernah mende- 
ngar Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Saliam bersabda, “Ketika aku tidur, aku diberi 
segelas susu, lantas aku meminumnya hingga aku betul-betul melihat 
kesegaran itu dari ujung-ujung jari jemariku. Kemudian aku berikan 
kelebihannya kepada Umar bin Al-Khaththab.” Para shahabat yang ada 
di sekitarnya bertanya, "Bagatmana engkau menakwilkannya wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Itu adalah ilmu." 


Syarah Hadits 


Sisi korelasi antara susu dan ilmu bahwa susu merupakan maka- 


905 


906 





nan, minuman, energi sekaligus manisan. Sementara ilmu adalah ener- 
gi bagi jiwa manusia. Di samping itu ilmu juga seperti manisan yang 
lezat, mengingat seorang yang berilmu merasakan tidak ada suatu hal 
yang lebih enak daripada ilmu. Karenanya, di dalam hadits dinyata- 
kan, 

PN YAN aa Aten Ie Ta 3 AIA NA Y ONE 

EV ES PRA II Je (HP Oia Y Ole 
“Dua orang ambisius yang tidak pernah kenyang: (1) orang yang ambisius 
dalam ilmu tidak akan merasa kenyang, 12) dan seorang yang ambisius dalam 
memburu harta benda tentu takkan merasa kenyang.” " 


Tanya, apakah hadits di atas menjadi dalil bahwa Umar Radhiyalla- 
hu Anhu lebih berilmu dan keilmuannya lebih mumpuni daripada Abu 
Bakar Radhiyallahu Anhu? Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberikan kepada Umar sisa air susu yang diminum beliau? Atau 
kita katakan, bahwa Umar Radhiyallahu Anhu akan lebih dibutuhkan 
dibanding dengan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu? 


Jawab, masalah ini harus lebih dipertajam lagi analisanya. Jika 
tidak, maka tidak dipungkiri lagi bahwa keilmuan Abu Bakar Radhi- 
yallahu Anhu jauh lebih luas daripada Umar Radhiyallahu Anhu, mes- 
kipun Umar Radhiyallahu Anhu lebih lama berkuasa sehingga banyak 
memberi pencerahan, keilmuan, akhlak serta politik kepada kaum 
muslimin, berbeda dengan Abu Bakar yang masa kepemimpinannya 
relatif lebih pendek. Na 


abah 
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Bab Melihat Baju di dalam Mimpi 
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7008. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin Ib- 
rahim telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberita- 
hukan kepadaku, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, ia berkata, Abu Uma- 
mah bin Sahl telah memberitahukan kepadaku, bahwa ia mendengar 
Abu Said Al-Khudri berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Ketika aku tidur, aku melihat manusia diperlihatkan 
kepadaku sementara mereka memakai baju gamis. Ada yang sampai 
ke dadanya dan ada yang sampai lebih bawah daripada itu. Sedang 
Umar bin Al-Khaththab lewati dengan memakai gamis yang ia seret." 


Para shahabat bertanya, “Bagaimana Anda menafsirkannya, wahai 
Rasulullah?” Rasulullah menjawab, "Itulah agama!" 8 


603 Ditakhrij oleh Muslim (no. 2390). 
907 
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Syarah Hadits 


Sisi korelasinya bahwa baju adalah pakaian dan agama juga pa- 
kaian, jika pakaian harian harus menutupi tubuh, maka pakaian ke- 
agamaan juga harus seperti itu. 





C8 
BEI yaa 3 SG 


Bab Menyeret Baju dalam Tidur 


3 # 
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7009. Sard bin Ufair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mem- 
beritahukan kepadaku, Ugati telah memberitahukan kepadaku, dari Ib- 
nu Syihab, ia berkata, Abu Umamah bin Sahl telah memberitahukan 
kepadaku, dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu mengatakan, 
“Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, "Ketika aku sedang tidur, aku melihat manusia yang diperlihat- 
kan kepadaku sementara mereka memakai baju gamis. Ada yang sam- 
pai puting susunya. Ada yang sampai di bawahnya. Sementara Umar 
diperlihatkan kepadaku sedang menyeret baju gamisnya.” Para shaha- 
bat bertanya, “Bagaimana Anda menafsirkannya, wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Itulah agama.” 


apik 
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Bab Mimpi Melihat Hijau-hijauan dan'Taman yang Menghijau 
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7010. Abdullah bin Muhammad Al-fu'fi telah memberitahukan kepada kami, 
Harami bin Umarah telah memberitahukan kepada kami, Ourrah bin 
Khalid telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, 
ia berkata, Onis bin Ubad berkata, “Suatu saat aku berada di suatu ha- 
lagah yang di sana ada Sa'ad bin Malik dan Ibnu Umar. Tak lama Ab- 
dullah bin Salam lewat, lalu mereka mengatakan, “Inilah sosok seorang 


penghuni surga." Maka aku menyampaikan kepada Abdullah bahwa 
mereka telah mengatakan demikian dan demikian. Spontan Abdullah 
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bin Salam mengatakan, “Mahasuci Allah! Tak sepantasnya mereka 
mengucapkan suatu hal yang mereka tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Aku hanya pernah bermimpi seolah-olah ada sebuah tiang 
yang diletakkan di sebuah taman yang menghijau. Kemudian tiang itu 
ditegakkan di sana, sedang di ujung tongkat itu terdapat tali dan ba- 
gian bawahnya terdapat seorang pelayan. Lalu terdengar suatu suara, 
“Naiklah ke atas tiang tersebut!” Maka aku menaikinya hingga aku 
berhasil mengambil tali. Lalu mimpi tersebut aku ceritakan kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Abdullah bin Salam akan meninggal sedang ia 
memegang tali tagama) yang kokoh.“ wi 





dp F 


Syarah Hadits 
Hadits ini menjadi dahi pengingkaran terhadap orang yang meya- 


kini bahwa seseorang merupakan ahli surga, karena hal ini sebagai- 
mana dikatakan oleh Abdullah bin Salam Radhiyallahu Anhu sendiri, 
"suatu hal yang mereka tidak memiliki pengetahuan tentangnya.” Tetapi 
dalam hadits ini Abdullah bin Salam dipersaksikan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai penghuni surga, dan juga para sha- 
habat yang lain pada selain hadits ini, mereka semua dipersaksikan 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai penghuni surga. 
Karenanya, jika diketahui orang tertentu dipersaksikan oleh Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai penghuni surga, maka kita me- 
ngatakannya. 


arapak 


604 Ditakhrij oleh Muslim (no. 2484). 
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Bab Menyingkap Jilbab Wanita dalam Mimpi 
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7011. Ubaid bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Aku melihatmu (Aisyah) dalam mimpi sebanyak 
dua kali: saat itu ada seseorang menggendongmu dengan sehelai kain 

sutera. Lalu laki-laki itu berkata, "Ini istrimu!” Maka aku singkap (kain 
penutup) dan ternyata itu adalah engkau.” Maka aku (Aisyah) berkata, 
“Kalaulah ini berasal dari Allah maka langsungkanlah!”” 


Aa 





605 Ditakhrij oleh Muslim (no. 2438). 
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Bab Baju Sutera dalam Mimpi 
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7012. Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Abu Muawiyah telah 


mengabarkan kepada kami, Hisyam telah mengabarkan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Aku memimpikanmu sebelum aku menikahimu 
sebanyak dua kali. Suatu saat aku bermimpi melihat seorang malaikat 
menggendongmu dalam sebuah kain sutera. Maka aku berkata, "Sing- 
kaplah kain ini!” Lalu malaikat tersebut menyingkapnya, dan ternyata 
itu engkau. Maka aku katakan, "Jikalau ini benar-benar dari Allah, ma- 
ka berlangsunglah!” Kemudian engkau diperlihatkan dalam mimpiku 
lagi: ada malaikat yang menggendongmu dalam sehelai kain sutera. 
Maka aku berkata, "Singkaplah kainnya!" Kemudian malaikat itu pun 
menyingkapnya, dan ternyata itu adalah engkau. Maka aku berkata, 
"Jikalau ini dari Allah, maka berlangsunglah!” 
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Syarah Hadits 
Hadits ini telah dijelaskan dalam bab yang lalu. 


daa 





Bab Kunci-kunci Berada di Tangan 


KI Dn Haa ea gta ya . 
CET Lp ASN Ga pa Ci : Ojaglay alan Ja 


Ju KE 2 EA AN yg Has LA HL di al 
PA ea aa AA SA 
383 3 
7013. Said bin Ufair telah memberitahukan kepada kami, Al-Latts telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ugail telah memberitahukan kepadaku, dari 
Ibnu Syihab, Said bin Al-Musayyab telah mengabarkan kepada kami, 
bahwa Abu Hurairah berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku diutus dengan dibekali ja- 
wami' al-kalim (perkataan yang lugas dan bernas), aku diberi pertolo- 
ngan dengan rasa takut yang dihunjamkan dalam dada-dada musuhku, 
dan ketika aku tidur, aku diberi kunci-kunci perbendaharaan bumi yang 
diletakkan pada tanganku.” Abu Abdillah berkata, “Dan sampai berita 
kepadaku bahwa makna jawami' al-kalim talah, bahwa Allah menghim- 


pun sekian banyak masalah yang pernah ditulis dalam kitab-kitab suci 
sebelumnya dalam satu masalah, atau dua masalah, atau seperti itu.” 


Pabak 
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4) Akad AAN Ba adU gabah DG 


Bab Bergantungan dengan.Taii dan Rantai 


#3 Jap 


8. 9 p “ -.1 18 Ag 38 
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bang bp 3 bei, OB IS gp Mae IP IE 
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(MAY Santiha IP Y CE 33 aya 53 (AYI 


Dg 
7014, Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, 
Azhar telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Aun (H). Khali- 
fah telah memberitahukan kepadaku, Muadz telah memberitahukan 
kepada kari, Ilmu Aun telah memberitahukan kepada kami, dari Mu- 
hammad, ia berkata, Oais bin Ubad telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Abdullah bin Salam berkata, “Aku pernah bermimpi seakan 
berada di tengah-tengah taman. Di tengah-tengah taman itu ada tiang 
yang bagian paling atasnya terdapat tali. Lalu dikatakan kepadaku, 
"Naiklah!” Aku berkata, " Aku tidak bisa menaikinya!” Lantas seorang 
pelayan mendatangiku dan mengangkat pakaianku. Lalu aku naik dan 
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aku berpegang erat dengan tali tersebut. Tiba-tiba aku terbangun dalam 
kondisi masih berpegangan dengan tali itu. Kejadian dalam mimpiku 
ini aku kisahkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
beliau bersabda, “Taman itu adalah Islam. Tiang itu adalah tiang Is- 
lam. Tali itu adalah tali yang kokoh. Engkau akan senantiasa meme- 
gang teguh Islam, hingga engkau meninggal." 


Syarah Hadits 


Inilah penafsiran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap 
mimpi tersebut, taman itu adalah Islam, tiang di sana adalah tiang aga- 
ma Islam, yaitu shalat, sebagaimana tertera dalam hadits. Kemungki- 
nan juga adalah hal yang lebih umum, yaitu semua syariat Islam. Se- 
mentara tali itu adalah tali yang kokoh. 


Ketika Abdullah bir'Salam bangun ia masih memegang tali terse- 
but. Artinya, ia masih mengingat semua detail mimpinya. Dan Rasu- 
luilah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambil ini sebagai pijakan penaf- 
sirannya, bahwa Abdullah bin Salam akan terus memegang teguh aga- 
ma Islam sampai meninggal dunia, sebagaimana ia tetap memegang 
tali itu saat terbangun dari tidurnya. Al-Uirwah adalah seperti cincin 
pintu yang kokoh. 


Cd 
Sg Ed SALAN SE LG 
Bab Tiang Tenda di Bawah Bantalnya 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam kitab Syarah be- 
liau, 

Menurut pendapat yang kuat, bahwa Imam Al-Bukhari Rahimahullah 
mengisyaratkan dengan bab pada hadits, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bermimpi tiang Al-Kitab diambil dari bawah bantal beliau...” Jalur 
sanad yang paling masyhur adalah hadits yang ditakhrij oleh Ya'gub 
bin Sufyan dan Ath-Thabrani. Hadits ini dishahihkan oleh Al-Hakim 
dari hadits Abdullah bin Amr bin Al-Ash, ia berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika aku tidur, aku 
bermimpi tiang Al-Our'an diambil dari bawah bantalku. Lalu aku terus me- 
lihatnya dan ternyata ditetapkan di Syam. Ingatlah, sesungguhnya keimanan 
saat terjadi fitnah itu berada di Syam.” Dalam satu riwayat dinyatakan, 
“Jika terjadi fitnah maka keamanan berada di Syam.” 


Hadits ini memiliki jalur dari Abdurrazzag yang sanad-sanadnya 
shahih, hanya saja terjadi keterputusan antara Abu Oilabah dan Ab- 
dullah bin Amar. Redaksinya adalah, “Mereka mengambil tiang Al-Our'an 
dan membawanya ke Syam.” 


Ahmad dan Ya'gub bin Sufyan serta Ath-Thabrani mentakhrij ha- 
dits dari Abu Ad-Darda', dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
"Ketika aku tidur aku bermimpi tiang Al-Our'an diambil dari bawah kepalaku. 
Aku mengira tiang itu dihilangkan. Maka aku terus melihatnya dan ternyata 
dibawa ke Syam.” Hadits ini sanadnya shahih. 


Ya gub dan Ath-Thabrani juga mentakhrijnya dari Abu Umamah 
dengan redaksi yang sama, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Diambil dari bawah bantalku.” Dan setelah itu ada tan 
bahan, “Ternyata ada cahaya terang, sehingga aku mengira tiang itu di ba- 
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wa menuju Syam. Dan aku menakwilkannya bahwa jika fitnah terjadi maka 
keamanan berada di Syam.” Namun sanadnya lemah. 


Ath-Thabrani mentakhrij juga dengan sanad yang baik dari Ab- 
dullah bin Hawalah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Pada malam aku di-isra'-kan aku melihat tiang putih seolah bendera 
yang dibawa Malaikat. Maka aku bertanya, “Apa yang kalian bawa?” Mereka 
menjawab, “Tiang Al-Our'an, kami diperintah untuk meletakkannya di 
Syam.” Beliau bersabda, “Ketika aku tidur aku bermimpi tiang Al-Jur an 
diambil dari bawah bantalku. Aku mengira Allah menghilangkannya dari 
penduduk bumi. Maka aku melihatnya dan ternyata berupa cahaya terang 
sampai diletakkan di Syam.” 

Dalam bab ini terdapat hadits dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash 
dalam riwayat milik Ahmad dan Ath-Thabrani dengan sanad yang le- 
mah, dari Umar dalam riwayat milik Ya'gub dan Ath-Thabraru seper- 
ti itu juga, dan dari Ibnu Umar dalam Kitab Fawa'id Al-Mukhlish juga 
seperti itu. Ini merupakan jalur-jalur yang saling menguatkan. Riwayat- 
riwayat ini dihimpun oleh Ibnu Asakir di dalam pembukaan kitab Ta- 
rikh Dimasyga. 

Riwayat yang lebih mendekati syarat Imam Al-Bukhari Rahima- 
hullah adalah hadits Abu Ad-Darda', hanya saja di dalamnya terdapat 
kesipang-siuran Yahya bin Hamzah tentang gurunya, apakah Tsaur 
bin Yazid ataukah Zaid bin Wagid? Namun ini tidak menjadikan 
cacat dalam periwayatan, mengingat keduanya berstatus fsigah dalam 
syarat Imam Al-Bukhari Rahimahullah. Mungkin saja saat itu Imam Al- 
Bukhari Rahimahullah menuliskan judul bab dan menandai haditsnya 
untuk dianalisa ulang, namun ia tidak sempat menuliskannya. Imam 
Al-Bukhari Rahimahullah membuat judul bab dengan “Tiang tenda,” se- 
mentara redaksi hadits adalah “Tiang Al-Kitab” sebagai isyarat bah- 
wa orang yang bermimpi tiang tenda berarti ditafsirkan sebagaima- 
na tertera dalam hadits. Inf merupakan pendapat ulama dalam tafsir 
mimpi. Mereka menyatakan, barangsiapa yang bermimpi tiang, maka 
tafsirannya adalah agama Islam, atau mimpi melihat seseorang yang 
berpegangan dengan tiang. Mereka cenderung menafsirkan tiang de- 
ngan agama dan kekuasaan. 

Adapun tenda maka mereka berkata, "Barangsiapa yang bermimpi 
dibuatkan tenda, maka berarti ia akan mendapatkan kekuasaan dengan 
usahanya atau berperang dengan raja dan dapat mengalahkannya." 
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Jadi, jika hadits ini shahih maka kemungkinan besar bahwa peme- 
rintahan islam (khilafah) berpindah dari Madinah dan Irak ke Syam, 
kemudian kembali lagi ke Irak, sebagaimana dipelajari dalam sejarah 
Islam. 


£€253 
BEAN DL JP39 GRAN SG 
Bab Mimpi Sutera dan Mimpi Masuk Surga 





ALA GP SR) BS cad Ig da Gis Ne 


232 Pa aa yeh TEA 3 -: 
Be BN Bj IA TAPI 


7015. 


7016. 


Pai 
aa Aa 


Mualla bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Naft', dari Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Aku bermimpi dalam tidur seolah- 
olah di tanganku ada sehelai kain sutera yang aku tidak ingin menuju 
suatu tempat dalam surga dengan membawanya melainkan kam itu 
menerbangkan aku. Maka aku ceritakan mimpiku itu kepada Hafshah.” 


4 
Of dls ng EN A2 MN IE denis Usai VA 
- ALS J3 AA Ol JB Yi lo Jaa 
Dan Hafshah menceritakannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Beliau bersabda, “Saudaramu adalah laki-laki yang shalih.” 


Atau beliau bersabda, “Sesungguhnya Abdullah adalah laki-laki yang 
shalih.” 


Syarah Hadits 
Alasan keshalihan Abdullah adalah, ia senantiasa berburu kebai- 
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kan, sehingga ia ingin dengan selembar kain itu terbang ke semua tem- 
pat. Tidak disangsikan bahwa surga adalah taman-taman dan tumbuh- 
tumbuhannya adalah dzikir kepada Allah. 


Tripak 


td 
Pa da 
Bab Mimpi Dibelenggu 


aah SEA GIS Gp Eat Gabah Cia be HAN KE Gis NYANV 
IS A2 SI Jy35 JU NAGA Se Aan 
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7017. Abdullah bin Shabbah telah memberitahukan kepada kami, Mu'ta- 

mir telah memberitahukan kepada kami, Aku mendengar Auf berkata, 
Muhammad bin Sirin telah memberitahukan kepada kami, bahwa ia 
mendengar Abu Hurairah berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Jika Kiamat semakin mendekat, mimpi seorang muk- 
min nyaris tidak bohong. Mimpi seorang mukmin adalah satu bagian 
dari empat puluh enam bagian kenabian. Dan apa yang berasal dari 
kenabian tentu tidaklah bohong.” Muhammad (Ibnu Sirin) mengata- 
kan, “Dan aku berpendapat seperti ini." Dikatakan (Orang yang ber- 
kata adalah Muhammad bin Sirin sendiri P9"), Mimpi itu ada tiga 
macam, bisikan hati, teror dari setan, dan kabar gembira dari Allah 
Ta'ala. Jadi, barangsiapa bermimpi suatu hal yang tidak disenanginya, 
maka jangan menceritakannya kepada siapa pun. Hendaknya ia lekas 
bangun dan mendirikan shalat.” Ia mengatakan, “Orang dahulu (para 
ahli penafsir mimpi) tidak suka mimpi Al-Ghall (belenggu) dan mereka 
senang mimpi Al-Onid (tal). Karena dikatakan bahwa Al-(Jaid (tali) 
berarti keteguhan dalam beragama.” 
Oatadah, Yunus, Hisyam dan Abu Hilal meriwayatkan dari Ibnu St- 
rin, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
sebagian perawi-perawi ini memasukkannya ke dalam redaksi hadits. 
Dan hadits Auf lebih jelas. Sedang Yunus berkata, "Aku tidak mengira 
hadits tentang Al-Oaid (keteguhan beragama) tersebut kecuali dari Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Dan Abu Abdillah berkata, 
“Istilah aghlal (belenggu) tak digunakan selgin untuk leher.” 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini terdapat banyak pelajaran: 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika Kiamat sema- 
kin mendekat, mimpi seorang mukmin nyaris tidak bohong.” Maksudnya, 
mimpi yang dilihat seorang mukmin adalah kebenaran. 

Sabda beliau, “Mimpi seorang mukmin adalah satu bagian dari empat 
puluh enam bagian kenabian.” Di depan beliau bersabda, “Mimpi yang baik 
atau mimpi yang benar.” Telah aku jelaskan bahwa mimpi baik dan be- 
nar adalah sifat untuk mimpi sendiri dan orang yang bermimpi. 

Perkataannya, “Muhammad (Ibnu Sirin) mengatakan, “Dan aku 
berpendapat seperti ini.” Maksudnya, bahwa mimpi seorang mukmin 
merupakan satu bagian dari empat puluh enam bagian kenabian. Ia 
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meneruskan, “Mimpi itu ada tiga macam, bisikan hati, teror dari setan, 

dan kabar gembira dari Allah Ta'ala.” Artinya, sebab-sebab mimpi itu 

ada tiga: 

1. Bisikan hati, karena seseorang yang memikirkan sesuatu biasanya 
terbawa dalam tidurnya. Hal ini seringkali terjadi. Penduduk Najd 
berkata, “Sesungguhnya mimpi-mimpi penduduk Najd adalah bi- 
sikan hati mereka sendiri.” Maksudnya, mereka bermimpi sesuatu 
yang mereka pikirkan sebelumnya. 


Teror setan, yaitu saat bermimpi buruk. 


Kabar gembira dari Allah Ta'ala, yaitu saat bermimpi baik. Ada Ia- 
gi bagian keempat yang datangnya dari setan juga, yaitu mimpi 
yang tidak jelas, tidak runut dan seperti hal igauan kakek-kakek 
fua renta. 

Muhammad bin Sirifr' meneruskan, “Jadi, barangsiapa bermimpi 
suatu hal yang tidak disenangi, maka jangan menceritakannya kepada 
siapa pun.” Hal ini telah aku jelaskan sebelumnya. Kemudian ia berka- 
ta, “Hendaknya ia lekas bangun dan mendirikan shalat.” Aku juga te- 
lah menjelaskannya. Di sana aku jelaskan bahwa seseorang yang ber- 
mimpi buruk diperintahkan melakukan lima hal: 


1. Meludah ke sebelah kiri sebanyak tiga kali. 


2. Berlindung kepada Allah Ta'ala dari kejahatan setan dan dari ke- 
burukan mimpinya. 


3. Berpindah posisi ke sisi yang lain. 
Tidak menceritakan kepada orang lain. 


5. Dan jika mimpi buruk itu kembali lagi, maka hendaknya ia lekas 
bangun dan mendirikan shalat. Dengan kelima hal ini ia akan ter- 
hindar dari efek negatif mimpi buruknya. 


Terkait mimpi yang menyenangkan, maka telah dijelaskan bahwa 
orang itu tidak boleh mencetitakannya kecuali kepada orang yang be- 
nar-benar dia dipercaya. 


Ia (Ibn Sirin) meneruskan, “Orang dahulu tidak suka mimpi Al- 
Ghali (belenggu) dan mereka senang mimpi Al-Jaid (tali). Karena di- 
katakan bahwa Al-Oaid (tali) berarti keteguhan dalam beragama.” Jika 
seseorang bermimpi melihat tali yang mengikat tangannya, maka ar- 
tinya adalah keteguhan dalam beragama. Tetapi jika ia bermimpi be- 
lenggu, dan biasanya belenggu menjerat leher, maka itu berarti kesu- 
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sahan. Tali berguna untuk mengikat seseorang dengan agamanya. Se- 
mentara belenggu adalah kesusahan yang dialami cleh manusia. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, 


Sabda beliau, “Mimpi seorang mukmin adalah satu bagian dari empat 
puluh enam bagian kenabian.” Kalimat ini di-athaf-kan pada kalimat ha- 
dits sebelumnya, “Ketika kiamat mendekat.” Penjelasan mengenai hadits 
telah lewat. 


Perkataan Ibnu Sirin, “Dan apa yang berasal dari kenabian tentu 
tidaklah bohong.” Melihat sistematikanya pernyataan tersebut terma- 
suk bagian dari hadits di atas. Andai memang demikian tentu pernya- 
taan ini sangat tepat menafsirkan “Bagian kenabian” dalam hadits di 
atas, yaitu kebenaran. Kemudian nampak bagiku bahwa pernyataan 
setelah ini, “Muhammad (Ibnu Sirin) mengatakan, “Dan aku berpen- 
dapat seperti ini,” mengisyaratkan pada pernyataan di atas. Inilah ra- 
hasia di balik pengulangan kata-kata, “Ia berkata” setelah pernyataan 
ini. Lalu aku melihat dalam kitab Bughyah An-Naggad karya Ibnu Al- 
Mawwag bahwa Abdul hag lupa tidak memberi peringatan bahwa per- 
nyataan ini adalah mudraj (sisipan). Jadi, pernyataan itu bukan hadits, 
namun pernyataan Ibnu Sirin. 

Pernyataan Ibnu Sirin, "Dan aku berpendapat seperti ini.” Inilah 
redaksi yang juga dimiliki Abu Dzar dan dalam semua jalur. Begitu ju- 
ga dimiliki oleh Al-Isma'ili dan Abu Nu'aim. Sementara redaksi dalam 
syarah Ibru Bathal adalah, “Dan aku berpendapat umat ini semuanya 
(mimpi mereka benar), dikatakan itu berlaku sampai akhir.” 


Aku (Ibnu Hajar) berkata, bahwa redaksi seperti ini tidak ada da- 
lam naskah-naskah Shahih Al-Bukhari. Begitu juga tidak disebutkan 
oleh Abdul hag, Al-Humaidi dan juga muhadditsin yang mentakhrij 
hadits Auf. Namun Iyadh mengikuti dan menyebutkannya sebagaima- 
na redaksi Ibnu Baththal sekaligus penjelasannya. Ia mengatakan, Ib- 
nu Sirin khawatir seseorang menyalah-artikan pernyataannya "Orang 
yang paling benar mimpinya adalah yang paling jujur perkataannya,” 
Bahwa jika kiamat sudah dekat maka tidak ada mimpi yang benar 
kecuali mimpinya orang yang shalih. Karenanya, Ibnu Sirin berkata, 
"Aku katakan bahwa umat ini semuanya." Artinya, mimpi umat ini 
semuanya benar, baik yang shalih ataupun yang jahat agar kebenaran 
mjimpi mereka menjadi tali kekang bagi mereka dan argumentasi atas 
mereka saat semua tanda-tanda agama sirna dengan kematian para 
ulama dan kemungkaran yang menjadi-jadi. 
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Penafsiran ini merupakan akibat adanya tambahan dalam redaksi 
pernyataan Ibnu Sirin di atas (yaitu tambahan “umat ini semuanya” |, 
padahal aku tidak menemukan tambahan tersebut di dalam kitab-kitab 
induk. Abu Awanah Al-Isfirayini setelah mentakhrij hadits iri secara 
marfu' dari Ibnu Sirin menyatakan, “Hadits ini tidak sah diriwayatkan 
dari Ibnu Sirin secara marfu .” 


Aku (Ibnu Hajar) berkata, "Hal ini semua diisyaratkan oleh Imam 
Al-Bukhari Rahimahullah di penghujung riwayat dengan kata-katanya, 
“Hadits Auf lebih jelas.” Ini karena dalam hadits Auf terdapat pemisah 
antara hadits yang marfu' dan hadits yang mauguf. 

Perkataannya, “Ia berkata, dikatakan, "Mimpi itu ada tiga macam, 
bisikan hati, teror dari setan, dan kabar gembira dari Allah Ta'ala.” 
Orang yang mengatakan “Ia berkata” adalah Muhammad bin Sirin 
sendiri. Beliau menyamarkan pihak yang mengatakan riwayat ma- 
cam-macam mimpi ini adalah Abu Hurairah. Sebagian muhaddits ada 
yang me-marfu -kannya dan juga ada yang me-mauguf-kannya. Imam 
Ahmad mentakhrijnya dari Haudzah bin Khalifah, dari Auf secara 
marfu', “Mimpi ada tiga...” Imam At-Tirmidzi dan An-Nasa'i mentakh- 
rijnya dari jalur Said bin Arubah, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Mimpi ada tiga macam, mimpi yang benar, mimpi karena pikiran 
seseorang, dan mimpi yang menyusahkan dari setan.” Hadits ini ditakhrij 
oleh Muslim, Abu Dawud dan At-Tirmidzi dari jalur Abdul Wahab 
Ats-Tsagafi, dari Ayyub, dari Muhammad bin Sirin secara marfu' juga 
dengan redaksi, “Mimpi itu ada tiga, mimpi baik yang merupakan kabar 
gembira dari Allah.” 

Sementara redaksi hadits Auf bin Malik yang dimiliki oleh Ibnu 
Majah dengan sanad yang baik dan juga di-marfu'-kan, "Mimpi ada ti- 
ga, antara lain teror setan atas umat manusia, apa yang dipikirkan sebelum 
tidur dan terbawa dalam tidur, dan bagian dari empat puluh enam bagian ke- 
nabian.” 


Saya (Ibnu Hajar) berkata, “Bilangan dalam hadits itu tidak dituju- 
kan untuk pembatasan, karena adanya model mimpi keempat yang 
tertuang di dalam hadits Abu Hurairah dalam bab ini, yaitu bisikan 
hati. Di dalam hadits Abu Matadah dan Abu Said hanya menyebutkan 
model mimpi: mimpi disenangi, tidak disenangi, baik, dan menyeram- 
kan. 
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Mimpi kelima adalah permainan setan. Hal ini tertera dalam ha- 
dits Imam Muslim dari Jabir, ia berkata, “Seorang Arab badui datang 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku bermimpi kepalaku dipenggal 
dan aku terus berjalan mengikutinya," -dalam redaksi lain "Kepala itu 
keluar dan aku berusaha mengejarnya.”- Beliau bersabda, “Jangan ceri- 
takan permainan setan dalam mimpimu itu.” Dalam riwayat lainnya Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika setan mempermainkan 
kalian saat tidur maka jangan ceritakan kepada orang lain.” 


Mimpi keenam adalah mimpi sesuatu yang dipikirkan saat masih 
terjaga. Seperti seorang yang kebiasaannya makan sebelum tidur. Bia- 
sanya ia bermimpi makan. Materi mimpi jenis ini dengan mimpi yang 
menjadi bisikan hati saling berkait. 

Mimpi ketujuh adalah mimpi yang termasuk kembang tidur yang 
tidak memiliki makna apa-apa. 

Pernyataan beliau, “Barangsiapa bermimpi suatu hal yang tak disena- 
ngi maka jangan menceritakannya kepada siapa pun. Dan hendaknya ia lekas 
bangun dan mendirikan shalat.” Dalam riwayat Haudzah ditambahkan, 
“Jika salah seorang di antara kalian bermimpi sesuatu yang menyenangkan 
maka hendaknya menceritakannya kepada siapa pun yang dikehendaki. Dan 
jika bermimpi suatu hal yang tidak disenangi.” Dan dalam riwayat Ayyub, 
dari Muhammad bin Sirin, “Dan hendaknya ia lekas bangun dan jangan- 
lah menceritakannya kepada siapa pun.” Dan dalam riwayat Said bin Abu 
Arubah, dari Ibnu Sirin milik At-Tirmidzi, “Ia berkata, "Janganlah mence- 
ritakan mimpi kecuali kepada seorang yang alim atau orang yang bisa membe- 
ri nasihat baik.” Arti pernyataan ini terdapat dalam hadits yang marfu' 
riwayat Abu Razin milik Abu Dawud, At-Tirmidzi dan Jbnu Majah, 
“Dan janganlah menceritakannya kecuali kepada seorang yang mencintainya 
atau orang yang memiliki pandangan yang baik.” Penjelasan hadits-hadits 
ini telah lalu dalam bab Mimpi dari Allah. 

Perkataannya, “Orang dahulu (para ahli penafsir mimpi) tidak 
suka mimpi Al-Ghall (belenggu) dan mereka senang mimpi Al-Oaid 
(tali). Karena dikatakan bahwa Al-Onid (tali) berarti keteguhan dalam 
beragama.” Ath-Thayyibi berkata, "Dhamir (kata ganti) jamak dalam 
pernyataan ini adalah orang-orang ahli tafsir mimpi." Al-Muhallab 
berkata, "Belenggu ditafsirkan sebagai sesuatu yang tidak disukai: ka- 
rena Allah Ta'ala memberitakan dalam Al-Our'an bahwa posisi dibe- 
lenggu adalah ciri-ciri penghuni neraka. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka.” (OS. Ghaafir: 71) 
Terkadang kata Al-Ghal! (belenggu) menunjukkan kekufuran dan 
juga dipakai sebagai ungkapan wanita pembenci yang selalu menya- 
kiti. 
Ibnu Al-Arabi berkata, "Mereka suka mimpi Al-Oaid (tali pengikat) 
karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkannya pada 
hal-hal yang terpuji. Beliau bersabda, 


Pe 28 dya 
BRA OLOYI A3 


“Tali pengikat keimanan adalah menahan hawa nafsu.” 


Adapun kata Al-Ghall (belenggu), maka disebutkan dalam banyak 
ayat dalam kondisi sangat tidak disukai, seperti dalam firman-firman 


Allah Tg'ala berikut ini, 
Aj, AA 
yA 
(aj 2 glad 99.Ja- 


"Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya.” (OS. Al-Haaggah: 
30) 
“. - A “an ta 
me KET) 
“Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka.” (OS. Ghaafir: 71) 
8 2 Pe pan MAL Tp pa 
"Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu.” (OS. 
Al-Isra : 29) 
C. 
» 03 yah ee hee ga Jr AB Tp 
KE Hain dl R3 S3 
“Orang-orang Yahudi berkata, "Tangan Allah terbelenggu, Sebenarnya ta- 
ngan merekalah yang dibelenggu.” (OS. Al-Mas'idah: 64) Tali pengikat di- 
artikan sebagai kegigihan dalam beragama, karena orang yang diikat 
kakinya tidak bisa berjalan. Hal ini disamakan dengan keimanan yang 
bisa mencegah pemiliknya dari kebatilan. 
Imam An-Nawawi berkata, para ulama menyatakan, mimpi tali 
ikatan lebih disenangi karena tempatnya di kaki dan dapat mengham- 
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batnya untuk melangkahkan kakinya menuju kemaksiatan dan kebati- 
lan. Mereka tidak suka belenggu karena tempatnya dileher dan men- 
jadi ciri penghuni neraka. 

Ahli tafsir mimpi mengatakan, mimpi tali pengikat berarti ketegu- 
han dalam suatu hal yang dilihatnya itu. Mereka menambahkan, jika 
bermimpi dibelenggu sekaligus diikat maka itu menunjukkan bertam- 
bahnya hal yang tidak disukai. Jika bermimpi dibelenggu kedua ta- 
ngan, maka itu pertanda baik, karena berarti menghalangi keduanya 
dari keburukan. Terkadang juga menunjukkan kebakhilan bergantung 
kondisinya. Mereka juga menambahkan, jika bermimpi tangannya di- 
belenggu maka pertanda ia bakhil. Dan jika bermimpi diikat sekaligus 
dibelenggu maka ia akan dijebloskan dalam penjara atau tertimpa ma- 
salah yang pelik. 


Saya (Ibnu Hajar) berkata, “Terkadang belenggu dalam sebagian 
mimpi bermakna positif, sebagaimana yang terjadi pada Abu Bakar 
Ash-Shiddig Radhiyallahu Anhu, Abu Bakar bin Abu Syaibah meriwa- 
yatkan dengan sanad yang shahih dari Masrug, ia berkata, “Suatu keti- 
ka Shuhaib bertemu dengan Abu Bakar Ash-Shiddig dan seketika itu 
ja melengoskan mukanya. Maka Abu Bakar bertanya kepadanya dan 
ja menjawab, “Aku bermimpi tanganmu dibelenggu di pintu Abu Al- 
Hasyr -seorang shahabat Anshar,-” Maka Abu Bakar berkata, “Semoga 
Agamaku dikuatkan sampai hari Kiamat.” 


Al-Kirmani berkata, "Terjadi polemik tentang kata-kata “Dikatakan” 
apakah materinya merupakan bagian hadits yang marfu' atau tidak? 
Sebagian muhadditsin berkata, “Dari pernyataan “Dikatakan -sampai- ke- 
teguhan beragama” merupakan hadits yang marfu'.” Sementara sebagian 
muhadditsin lainnya menyatakan, “Semua itu adaiah pernyataan Ibnu 
Sirin. Sehingga dhamir-nya kembali kepada Abu Hurairah.” 


Aku (Ibnu Hajar) berkata, "Hal ini diambil dari pernyataan Ath- 
Thayyibi yang mengatakan, kemungkinan itu adalah perkataan pera- 
wi, dari Ibnu Sirin. Sehingga dhamir kembali kepada Ibnu Sirin. Dan 
mungkin juga itu merupakan perkataan Ibnu Sirin dan dhamir kem- 
bali kepada Abu Hurairah atau Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Hadits ini telah ditakhrij oleh Muslim dengan jalur lain dari Ibnu Si- 
rin. Di penghujung Imam Muslim berkata, “Aku tidak tahu apakah itu 
bagian dari hadits ataukah pernyataan Ibnu Sirin sendiri.” 


Perkataannya, “Oatadah, Yunus, Hisyam dan Abu Hilal meriwa- 
yatkan dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam.” Maksudnya adalah pokok hadits. Adapun pernyata- 
an “Dikatakan.” maka sebagian muhadditsin meriwayatkannya seca- 
ra lengkap sebagai hadits marfu'. Dan sebagian lairnya menyebutkan 
sebagian saja. 





Perkataannya, “Sebagian perawi-perawi ini memasukkannya ke 
dalam redaksi hadits.” Artinya, mereka menjadikannya sebagai hadits 
marfu semuanya. Maksudnya adalah riwayat Hisyam dari Oatadah se- 
bagaimana yang saya jelaskan. 


Perkataannya, “Dan hadits Auf lebih jelas,” karena ia secara tegas 
memisahkan antara hadits yang marfu' dari yang mauguf. Apalagi ada 
penjelasan dengan pernyataan Ibnu Sirin “Dan saya mengucapkan ini." 
Kata-kata ini menunjukkan arti kekhususan sang pembicara. Berbeda 
dengan apa yang diucapkan setelahnya, “Dan dikatakan..” yang mengan- 
dung suatu kemungkinan-kemungkinan di atas. Hal ini berbeda jauh 
dengan permulaan hadits yang secara tegas menunjukkan ke-marfu'- 
annya. Sebagian perawi ada yang meringkasnya hanya dari Auf de- 
ngan sebagian riwayat yang disebutkan oleh Mu'tamir bin Sulaiman, 
dari Auf, sebagaimana telah saya jelaskan dalam riwayat Haudzah dan 
Isa bin Yunus. 


Al-Ourthubi berkata, "Menitik sistematika penulisan kesemuanya 
adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hanya Ayyub- 
lah yang meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Sirin, dari Abu 
Hurairah. Dan ia mengabarkan sendiri bahwa ia ragu-ragu apakah 
itu merupakan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ataukah 
pernyataan Abu Hurairah. Sehingga sistematika penulisan ini tidak 
bisa dijadikan suatu bukti." 

Aku (Ibnu Hajar) berkata, bahwa ini merupakan pembatasan ba- 
hasan yang tidak dapat diterima. Seolah-olah Al-Jurthubi Rahimahul- 
lah hanya membahas riwayat Muslim saja. Padahal Muslim tidak me- 
riwayatkan hadits ini dari Auf. Tetapi ia mentakhrijnya dari Oatadah, 
dari Muhammad bin Sirin. Jadi, keraguan Ayyub di sini tidak mesti 
berimbas pada riwayat perawi yang tidak ragu-ragu, seperti Oatadah. 
Hanya saja dalam riwayat yang lebih rinci ada tambahan sehingga di- 
rajihkan. 

Perkataannya, “Sedang Yunus berkata, "Aku tidak mengira hadits 
tentang Al-Oaid (keteguhan beragama) tersebut kecuali dari Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Maksudnya, ia ragu akan ke-marfu'an- 


nya. 
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Perkataannya, “Dan Abu Abdillah berkata, "Istilah aghlal (beleng- 
gu) tak digunakan selain untuk leher.” Abu Abdillah adalah Imam Al- 
Bukhari Rahimahullah sendiri. Di sini seolah Irnam Al-Bukhari Rahima- 
hullah membantah pihak-pihak yang menyatakan bahwa belenggu ter- 
kadang digunakan untuk selain leher, seperti di tangan atau di kaki. 
Sebagian kalangan ada yang menyatakan bahwa Al-Ghull untuk meng- 
ikat tangan. Termasuk di antaranya adalah Abu Ali Al-(Jali, pengarang 
kitab Al-Muhkam, dan lainnya. Mereka semira mengatakan bahwa Al- 
Ghull berlaku umum untuk membelenggu leher atau tangan. Hal ini 
diperkuat dengan firman Allah Ta'ala, “Sebenarnya tangan merekalah 
yang dibelenggu.” (OS. Al-Maa'idah: 64) Begitu juga pendapat Al-Kir- 
mani dan itu harus ditilik ulang, karena tangan dibelenggu ke leher- 
nya. Kondisi ini menurut para penafsir mimpi menunjukkan keter- 
jagaannya dari keburukan. Tafsir ini diperkuat oleh mimpi Shuhaib 
terkait Abu Bakar Ash-Shiddig Radhiyallahu Anhu di atas. 


Aap 





SE Gb Haji seal DG 
Bab Mata Air yang Mengalir dalam Mimpi 
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7018. Abdan telah memberitahukan kepada kami, Abdullah telah mengabar- 
kan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Az- 
Zuhri, dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari Umm Al-Ala' -salah se- 
orang shahabat perempuan yang pernah ikut berbaiat kepada Rasulul- 
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lah Shallallahu Alaihi wa Sallam-, ia berkata, Utsman bin Mazh'un da- 
tang kepada kami di sebuah rumah tinggal ketika orang Anshar mem- 
bagi-bagi rumah hunian untuk shahabat Muhajirin. Ia mengeluhkan 
sakitnya dan kami merawatnya hingga akhirnya in meninggal dunia. 
Kemudian kami mengkafaninya dengan bajunya. Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi kami dan kami berkata," Wa- 
hai Abu As-Sa'ib (Utsman), semoga rahmat Allah tercurah kepadamu. 
Kesaksianku terhadapmu adalah Allah benar-benar telah memuliakan- 
mu!” Nabi bertanya, “Dari mana kamu tahu?” Aku menjawab, “Demi 
Allah, aku tidak tahu.” Maka Nabi bersabda, “Sungguh ia telah meng- 
hadapi kematian dan aku hanya berharap ia memperoleh kebaikan dari 
Allah. Demi Allah, aku tidak tahu -padahal aku adalah utusan Allah- 
bagaimana nantinya aku akan diperlakukan? Aku juga tidak tahu ba- 
gaimana kalian akan diperlakukan?” Umm Al-Ala' berkata, "Demi 
Allah, aku tidak akan menyucikan (memberi kesaksian baik) seseorang 
setelah kejadian ini.” Dia (Umm Al-Ala”) menuturkan kembali, “Dan 
aku bermimpi melihat Utsman bin Mazht'un mempunyat sungai yang 
mengalir. Kemudian aku mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan aku ceritakan mimpiku kepada beliau. Lantas beliau bersab- 
da, “Itu pertanda bahwa amal kebaikannya terus mengalir baginya.” 


abad 
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A3 da An lo GAN iga da3 
Bab Menimba Air Minum di Sumur Sehingga dapat 
Menyegarkan Orang 


Diriwayatkan oleh Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari 
Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam. 


Pi 
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7019. Ya'gub bin Ibrahim bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'aib bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Shakhr bin Ju- 
wairiyah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Nafi' telah 
memberitahukan kepada kami, bahwasanya Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma menceritakan kepadanya dengan mengatakan, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika aku berada di sebuah 


sumur sedang menimba atr, tiba-hiba Abu bakar dan Umar datang. Ke- 
mudian Abu Bakar menimba setimba atau dua timba dan dalam tari- 
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kannya terlihat ada kelemahan, Allah pun mengampuninya. Lalu Umar 
bin Khaththab mengambil timba dari tangan Abu Bakar dan tiba-tiba 
timbanya berubah menjadi gentong besar. Aku tidak pernah melihat 
seorang jenius yang bekerja secara gigih seperti kegigihannya, sehing- 
ga banyak orang yang bisa minum dengan segar." 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, “Dan dalam tarikannya terlihat ada kelemahan.” Ulama 
menyatakan bahwa Abu Bakar Radhiyallahu Anhu lemah saat menim- 
ba karena masa kekhalifahannya yang relatif sangat pendek. Sehing- 
ga tidak banyak mengukir prestasi sebagaimana prestasi yang dimili- 
ki oleh Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu. Sementara masa 
kekhalifahan Umar relatif lama sehingga prestasinya sangat besar. Ka- 
renanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dan tiba-tiba 
timbanya berubah menjadi gentong besar.” Artinya, saat pertama diambil 
dari Abu Bakar masih berupa timba. Timba jelas lebih kecil daripada 
gentong. Timba masih bisa dipergunakan satu orang saja untuk me- 
nimba air. Tetapi gentong tidak bisa digunakan kecuali oleh dua orang 
atau lebih. 

Sabda beliau, “Aku tidak pernah melihat seorang jenius yang bekerja 
secara gigih seperti kegigihannya.” Artinya, tidak ada seorang pun yang 
menyamainya dalam hal ini. 

Sabda beliau tentang Abu Bakar, “Allah mengampuninya.” menun- 
jukkan bahwa kelemahannya itu sangat metmbahayakan Abu Bakar 
Ra-dhiyallahu Anhu, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
doakannya agar diberi ampunan. 


606 Ditakhrij oleh Muslim (no. 2392). 





2 
dika Fo Ga Gi PAN P PAN 3 LG 


Bab Mengangkat Setimba dan Dua Timba dari Sumur dengan 
Lemah 
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7020. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 
memberitahukan kepada kami, Musa bin Ugbah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Salim, dari ayahnya tentang mimpi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Abu Bakar dan Umar, beliau 
bersabda, "Aku melihat orang-orang berkumpul, kemudian Abu Bakar 
berdiri dan menarik setimba atau dua timba dan dalam tarikannya ter- 
lihat lemah. Semoga Allah mengampuninya. Kemudian Umar bin Al- 
Khaththab berdiri dan tiba-tiba timba tersebut berubah menjadi gen- 
tong besar. Aku tidak pernah melihat seorang jenius yang bekerja de- 
ngan gigih seperti kegigihannya, sehingga banyak orang bisa minum 
dengan segar.” 


Nada Pena an 
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7021. Said bin Ufair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia berkata, Ugail telah memberitahukan ke- 
padaku, dari Ibnu Syihab, ia berkata, Said telah mengabarkan kepada 
kami, bahwa Abu Hurairah mengabarkan kepadanya, Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika aku tidur aku bermimpi 
berada di sebuah sumur dan di atasnya ada sebuah timba, maka aku 
menariknya sekehendak Allah. Kemudian Ibnu Abi Ouhafah (Abu Ba- 
kar) mengambilnya dan menarik setimba atau dua timba dan dalam 
tarikannya terlihat ada kelemahan. Semoga Allah mengampuninya. 
Kemudian timba itu berubah menjadi gentong besar dan Umar bin Al- 
Khaththab mengambilnya. Aku tidak pernah melihat seorang jentus 


yang bekerja dengan gigih seperti kegigihan Umar bin Al-Khaththab, 
sehingga banyak orang bisa minum dengan segar.” 


bk 


5 
aa. 


«29 
sa 9 As! Jae SG 
Bab Beristirahat dalam Mimpi 





bi Jodi Iya JP Jai Mba ag Naa 
AU GA 3 BAB 0 in dh 
4 2 P3 #3 Maa S3 ip JA Se 
2 Ia pt IA abah ga JO yaa Sa 


AE AI JAN IG 
7022. Ishag bin Ibarhim telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar, dari Hammam, bah- 
wa ia pernah mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, 
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika aku tidur, 
aku melihat diriku di atas telaga memberi minum kepada orang-orang. 
Lalu Abu Bakar mendatangiku dan mengambil timba dariku dengan 
tujuan agar aku bisa beristirahat. Ia menimba dua tarikan dan dalam 
tarikannya ada kelemahan. Semoga Allah mengampuninya. Kemudian 
Umar bin Al-Khaththab datang dan mengambilnya. Ia tiada henti-henti 
menarik timba hingga manusia pulang dan telaga terus memancar." “ 


T 


Syarah Hadits 
Hadits ini telah kita bahas dengan pelbagai redaksinya, apakah ini 


607 Ditakhrij oleh Muslim (ro. 2392). 
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terjadi karena para perawinya tidak cermat, ataukan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mengungkapkannya dalam banyak kesempa- 
tan? 

Jawab, keduanya sangat mungkin terjadi. Tetapi kemungkinan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengungkapkannya dalam ba- 
nyak kesempatan adalah alasan yang paling mendekati kebenaran, ka- 
rena dalam sebagian redaksi hadits terdapat perbedaan yang sangat 
mencolok yang tidak mungkin karena ruhahan para perawi. Namun 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hal ini terkadang meng- 
ungkapkannya di banyak kesempatan: dalam satu kesempatan beliau 
mengatakan ini, dan dalam kesempatan lain mengatakan itu. Kemu- 
dian shahabat menceritakannya dan begitu juga generasi sete-lahnya. 


Napak 
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Bab Istana dalam Mimpi 
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7023. Said bin Ufair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepadaku, ia berkata, Ugail telah memberitahukan 
kepadaku, dari Ibnu Syihab, ia berkata, Said bin Al-Musayyab telah 
mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Hurairah menuturkan, “Ketika 
kami duduk-duduk di dekat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
maka beliau bersabda, “Ketika aku tidur kulihat diriku dalam surga, ti- 
ba-tiba ada seorang wanita berurudhu di samping istana. Lalu aku ber- 
tanya, “Milik siapa istana ini?” Mereka menjawab, “Milik Umar bin 
Al-Khaththab!” Spontan aku ingat rasa cemburu Umar yang tinggi, 
sehingga aku berbalik ke belakang.” Abu Hurairah berkata, “Seketika 
itu Umar menangis, lalu berkata, “Apakah kepadamu -bapak dan ibuku 
sebagai tebusanmu,- wahai Rasulullah- aku cemburu? “@ 


608 Ditakhuij oleh Muslim (no. 2392). 
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7024. Amr bin Ali telah memberitahukan kepada kami, Mu'tamir bin Sulai- 
man telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin Umar telah 
memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Al-Munkadir, dari 
Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Aku (dalam mimpi masuk surga dan tanpa kusadari 
aku berada di sebuah istana emas. Maka aku bertanya, “Milik siapakah 
istana ini?” Mereka menjawab, “Milik seseorang dari Ouraisy.” Ma- 
ka tiada yang menghalangiku untuk memasukinya -wahai putra Al- 
Khaththab- selain karena aku tahu kecemburuanmu.” Maka Umar 
menjawab, “Apakah terhadapmu aku cemburu wahai Rasulullah?!” 


Syarah Hadits 


Cemburu adalah, seseorang tidak suka jika sesuatu (seorang) yang 
dikasihinya terkena sesuatu yang menyakitkan. Umar adalah proto- 
tipe seorang yang pencemburu berat. Ketika Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam melihat istana miliknya di surga, maka beliau segan me- 
masukinya karena kecemburuan Umar bin Al-Khaththab, seperti se- 
seorang yang tidak ingin rumahnya dimasuki orang jain. Mendengar 
itu Umar langsung menangis haru karena ia telah memiliki istana di 
surga. Ia sangat bergembira karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengakui pribadi Umar yang pencemburu, mengingat kecem- 
buruan seseorang terhadap rumahnya dan wanita-warita mahramnya 
sangat terpuji. 

Kemudian Umar berkata, “Apakah kepadamu aku cemburu wa- 
hai Rasulullah?!” Istifham (pertanyaan) di sini berfungsi sebagai penia- 
daan. Artinya, “Aku tidak akan pernah cemburu terhadapmu, wahai 
Rasulullah.” 
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7025 Yahya 1 bin Bukair telah memberitahukan kepadaku, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, ia berka- 
ta, "Said bin Al-Musayyab telah mengabarkan kepadaku, bahwa Abu 
Hurairah berkata, “Ketika kami duduk-duduk di sisi Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau bersabda, “Ketika aku tidur, aku 
melihat diriku di dalam surga. Di sana ada seorang wanita yang se- 
dang berwudhu di samping istana. Maka aku bertanya, “Milik siapa- 
kah istana ini?” Mereka menjawab, "Milik Umar bin Al-Khaththab.” 
Ketika aku teringat kecemburuannya, maka aku segera berbalik ke be- 
lakang.” Seketika itu Umar menangis dan berkata, “Apakah kepadamu, 

“demi bapak dan ibuku sebagai tebusanmu wahai Rasulullah- aku 
cemburu?!” 


943 


SYARAH SHAHIH “&, 
944 AL-BUKHARI 9 99 





Syarah Hadits 


Wudhu dalam mimpi ini dilakukan oleh selain orang yang ber- 
mimpi, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat dalam 
mimpinya seorang wanita yang sedang berwudhu di dekat istana. 
Tetapi jika kita asumsikan bahwa seseorang yang berwudhu itu ada- 
lah dirinya sendiri, maka tafsir yang paling mendekati kebenaran ada- 
lah ia telah bertaubat: karena wudhu dapat menghapus dosa-dosa. 
Bersamaan dengan wudhu semua dosa rontok dari wajah, dari kedua 
tangan, kemudian dari kepala. Jika seseorang mimpi berwudhu maka 
ini adalah pertanda kebaikan: bahwa ia berusaha mengentaskan diri 
dari dosa-dosa dan bertaubat. 


Ibnu Hajar Al-Atsgalani Rahimahullah berkata: 


Perkataannya, “Bab Berwudhu dalam Mimpi. Para ahli tafsir 
mimpi berkata, “Melihat wudhu dalam mimpi merupakan perantara 
memperoleh kedudukan atau pekerjaan yang layak. Jika wudhu itu 
sempurna dalam mimpinya, maka apa pun yang dituju akan terwujud 
saat terbangun. Tetapi jika wudhu itu tidak sempurna, seperti tidak 
menemukan air atau berwudhu dengan sesuatu yang tidak memboleh- 
kan shalat dengannya, maka tujuannya tidak terwujud. Mimpi berwu- 
dhu bagi seorang yang dalam ketakutan berarti akan adanya sebuah 
ketenangan dan keamanan pada dirinya, akan memperoleh pahala dan 
terhapusnya dosa-dosanya. 
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7026. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 


ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, Salim bin Abdullah bin Umar 
telah mengabarkan kepadaku, bahwa Abdullah bin Umar Radhiyallahu 
Anhuma berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Ketika aku tidur, aku melihat diriku sedang thawaf di Ka'bah. Tiba- 
tiba ada seseorang yang berkulit sawo matang dan berambut lurus 
diapit oleh dua orang dan seolah kepalanya meneteskan air. Aku pun 
bertanya, “Siapakah orang ini?” Mereka menjawab, “Ini adalah Isa 
putra Maryam.” Kemudian aku menoleh, tiba-tiba ada seseorang yang 
kulitnya merah, berbadan besar, rambut kepalanya keriting, matanya 
buta sebelah kanan dan matanya seolah-olah anggur yang menjorok, 
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maka aku bertanya, “Siapakah orang ini?” Mereka menjawab, “Ini 
adalah Dajjal.” Dan orang yang paling mirip dengannya adalah Ibnu 
Oathan.” Ibnu Oathan adalah seorang laki-laki dari bani Musthalig 
dari kabilah Khuza'ah. ”—— 
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7027. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, Hamzah 
bin Abdullah bin Umar telah mengabarkan kepadaku, bahwa Abdullah 
bin Umar berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika aku tidur, aku diberi segelas susu, 
maka aku meminumnya hingga sungguh aku merasakan kesegaran itu 
mengalir. Lantas kelebihan (sisa)nya aku berikan kepada Umar.” Me- 
reka bertanya, “Bagaimana engkau menafsirkannya wahai Rasulul- 
lah?” Beliau menjawab, “Ilmu.” 
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7028. Ubaidullah bin Said telah memberitahukan kepadaku, Affan bin Mus- 
lim telah memberitahukan kepada kami, Shakhr bin Juwairiyah telah 
memberitahukan kepada kami, Naft' telah memberitahukan kepada 
kami, bahwa Ibnu Umar berkata, “Dahulu para shahabat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam jika bermimpi maka mereka suka sekali 
menceritakan mimpinya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan tujuan agar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menafsirkan mimpinya. Ketika itu umurku masih belia, sedang aku se- 
ring tinggal di masjid, karena aku belum menikah. Maka aku berkata 
kepada diriku sendiriy, "Seandainya dalam dirimu ada kebaikan, nisca- 
ya engkau berimimpi sebagaimana orang-orang itu bermimpi.” Suatu 
malam ketika aku berbaring dan aku memanjatkan doa, “Ya Allah, jika 
Engkau mengetahui pada diriku terdapat kebaikan, maka perlihatkan- 
lah kepadaku dalam mimpi.” Ketika aku dalam kondisi (mimpi) seperti 
itu, tiba-tiba ada dua malaikat mendatangiku yang di tangan masing- 
masing memegang palu besi. Keduanya membawaku ke neraka Jaha- 
nam sedang aku di antara keduanya tiada henti memanjatkan doa, "Ya 
Allah, aku berlindung kepada-Mu dari neraka Jahanam.” Kemudian 
aku diperlihatkan seorang malaikat menemuiku sedang di tangannya 
membawa palu besi seraya berkata, "Jangan takut, sebaik-baik manusia 
adalah engkau, jika engkau memperbanyak shalat.” Mereka kemudian 
membawaku hingga menghentikanku di tepi neraka Jahanam, ternyata 
jahanam tergulung seperti gulungan sumur. Jahanam itu mempunyai 
emperan sebagaimana emperan sumur, yang di antara kedua empe- 
rannya terdapat malaikat yang di tangannya membawa palu besi. Di 
sana aku melihat ada beberapa orang bergelantungan di rantai-rantui. 
Kepala mereka terjungkir di bawah mereka. Aku juga melihat di sana 
ada beberapa pemuka Ouraisy. Kemudian mereka membawaku pergi 
dari sisi kanan.” 
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7029. Maka aku ceritakan mimpiku itu kepada Hafshah. Kemudian Hafshah 


menceritakanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. La- 
Ju Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
Abdullah adalah seorang hamba yang shalih.” Nafi' berkata, “Semenjak 
itu Abdullah memperbanyak shalat.” 


Syarah Hadits 

Hadits ini mengandung banyak pelajaran: 

Boleh menjadikan masjid sebagai tempat tinggal jika ada hajat (ke- 
perluan), berdasarkan apa yang dilakukan oleh Ibnu Umar Radhi- 
yallahu Anhuma di sini dan juga perkataannya, “Rumahku adalah 
masjid.” Jika tidak ada hajat maka tidak seyogianya seseorang men- 
jadikan masjid sebagai tempat tinggal, kecuali untuk beberapa hal, 
seperti itikaf, atau seseorang yang berkunjung di sebuah daerah 
dan menjadikan masjid sebagai tempat singgah sementara. Inti- 
nya, tidak boleh menjadikan masjid sebagai kediaman kecuali ada 
hajat yang diakui syariat atau adat. 


Keistimewaan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma saat ia memohon 
kepada Allah agar diperlihatkan kebaikannya dalam mimpi dan 
Allah mengabulkannya, sehingga ia biga melihatnya dalam mim- 
pinya. " 

Sebagai bukti bahwa Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma sangat ingin 
mendapatkan kebaikan seperti yang didapatkan oleh orang lain, 
dan itu terwujud dalam pengakuan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Sesungguhnya Abdullah adalah seorang yang shalih.” Me- 
mang, Abdullah bin Umar termasuk kalangan shahabat yang pa- 
ling shalih dan paling berusaha meniru dan mengikuti kelakuan- 
kelakuan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena semangat- 
nya sampai-sampai dalam bepergiannya ia singgah di tempat per- 
singgahan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk buang air 
kecil dan ia pun buang air kecil di sana, meskipun itu bertentangan 
dengan kebanyakan shahabat Radhiyallahu Anhum, dan mereka ti- 
dak berpandangan bahwa yang dilakukan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam secara kebetulan adalah hal-hal syar'i, tetapi yang 
disyariatkan adalah apa yang dikerjakan Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam secara sengaja. Tetapi karena semangatnya Ib- 
nu Umar berusaha mengikuti sunah-sunah Rasutullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sehingga melakukan itu semua. 


e Mimpi yang dialami oleh Ibnu Umar ini sangat menakjubkan, ka- 
rena ia bisa melihat malaikat dalam mimpinya, menyaksikan nera- 
ka Jahanam, berdiri di sisinya, dan di dalamnya ia melihat orang- 
orang yang digantung terbalik dan pemuka-pemuka OYuraisy yang 
telah ia kenal. Semua ini menunjukkan bahwa neraka itu telah ada, 
sebagaimana ditegaskan dalam Al-OJur an, 


. u. 2 . 

O Bal ig SE th 
“Dan peliharalah dirimu dariapi neraka, yang disediakan bagi orang-orang 
kafir.” (OS. Ali Imran: 131) Jadi, neraka itu telah ada sekarang dan 
penghuninya telah ada di dalamnya, karena Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sendiri melihat Amr bin Luhay Al-Khuza'i yang 
menyeret-nyeret ususnya yang terurai di dalam neraka,” meng- 
ingat dialah orang yang membawa kesyirikan ke daratan Arab. 


# Keistimewaan lainnya yang dimiliki oleh Ibnu Umar Radhryallahu 
Anhuma, yaitu ia diperingatkan untuk memperbanyak shalat, saat 
malaikat berkata kepadanya, “Sebaik-baik manusia adalah kamu 
jika kamu memperbanyak shalat.” 


s Orang yang memperbanyak mendirikan shalat adalah seorang 
yang berhak untuk dipuji dan disanjung. Dalam hai ini Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada seseorang yang me- 
minta sesuatu kepada beliau, “Wahai Rasulullah, aku meminta kepa- 
damu untuk bisa menyertaimu di surga.” Beliau menjawab, “Tolonglah 
aku untuk (kebaikan) dirimu dengan memperbanyak shalat.” " Shalat 
merupakan sarana terbaik untuk mendekatkan diri kepada Allah 
Ta'ala, sehingga seyogianya seorang muslim memperbanyak sha- 
lat. Jika seseorang telah terbiasa memperbanyak shalat, maka sha- 
lat itu akan menjadi penenangnya dan akan sangat mengakrabi- 
nya. 

Shalat di sini adalah yang benar-benar shalat. Shalat yang bisa 
menjadi tali penyambung dan jembatan perjumpaan manusia de- 
ngan Tuhan-nya, yaitu jika seseorang masuk ke dalam shalat maka 
hatinya tidak menoleh kecuali hanya kepada Allah Ta'ala semata, 


609 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 1212) dan Muslim (no. 2857). 
610 Ditakhrij oleh Muslim (no. 489) dari Rabi'ah bin Ka'ab Al-Aslami. 
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sehingga tidak lagi melihat dunia. Jika bertakbir maka ia bisa me- 
rasakan keagungan Allah dan kemuliaan-Nya. Jika ia membaca ki- 
tab-Nya maka ia bisa merasakan bahwa ia telah membaca firman- 
firman Dzat penguasa jagat dan alam semesta. Jika ia ruku' maka 
ia merasakan ketertundukan total kepada Allah. Jika ia bersujud 
maka ia merasa bahwa ia telah menurunkan wajah dan kepalanya 
yang mulia dalam dirinya ke tempat kedua telapak kakinya hanya 
tunduk dan rendah di hadapan Allah. Inilah gambaran orang yang 
berjumpa dengan Tuhan-Nya dalam shalatnya. Adapun seseorang 
yang masuk ke dalam shalat dengan sikap biasa-biasa saja maka 
biasanya hatinya melancong ke mana-mana. Andaikata ia tidak ter- 
biasa ruku' dan sujud tentu ia tidak akan ruku' dan sujud dalam 
shalatnya. Semoga Allah Ta'ala mencurahkan keikhlasan beriba- 
dah kepada kita semua. 

#e Hadits ini menjadi dalil ketersambungan keilmuan, karena Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma menceritakan mimpinya kepada Haf- 
shah yang merupakan saudarinya, dan Hafshah menceritakannya 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Hisyam 
bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabar- 
Kan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam aku masih rema- 
ja dan terbiasa tidur di masjid. Biasanya shahabat yang semalam ber- 
mimpi langsung menceritakannya kepada Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Maka aku berkata dalam hati, "Ya Allah, seandainya da- 
lam diriku ada kebaikan maka perlihatkanlah dalam mimpi, lalu akan 
aku ceritakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah 
tu aku tertidur dan bermimpi dua malaikat mendatangiku dan memba- 
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waku. Lalu seorang malaikat menemui keduanya dan berkata, "Jangan 
takut. Sesungguhnya engkau adalah seorang yang shalih.” Lalu kedua- 
nya membawaku ke neraka. Ternyata saat itu neraka dalam kondisi ter- 
gulung seperti lubang sumur, dan di dalamnya terdapat orang-orang 
yang sebagiannya telah aku kenali. Lalu keduanya mengajakku kembali 
lewat samping kanan. Saat terbangun aku langsung menceritakannya 
kepada hafshah.” 
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7031. Kemudian Hafshah menuturkannya kepada Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam dan beliau bersabda, “Sesungguhnya Abdullah ada- 


lah seorang yang shalih jika ia memperbanyak shalat malam.” Az-Zuh- 
ri berkata, “Setelah itu Abdullah memperbanyak shalat malam.” 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, “Sesungguhnya Abdullah adalah seorang yang shalih jika 
tg memperbanyak shalat malam.” Kata law (jika) di sini memiliki dua ke- 
mungkinan, P 
» Pertama, berfungsi sebagai syarthiyah (syarat). (berarti Abdullah 

bisa menjadi seorang yang shalih dengan syarat ia memperbanyak 

shalat malam. F3 
» Kedua, berfungsi sebagai tamanni (harapan), sehingga artinya ada- 
lah, semoga ia memperbanyak shalat malam. Fungsi kedua ini- 


lah yang lebih mendekati kebenaran, mengingat dalam sebagian 
redaksi hadits ini tidak ada kata-kata terakhir ini. 
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7032. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Ham- 
zah bin Abdullah, dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia 
berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Ketika aku tidur, aku diberi segelas susu. Lalu aku 
meminumnya. Kemudian aku berikan sisanya kepada Umar bin Al- 


Khaththab.” Mereka bertanya, “Bagaimana engkau menafsirkannya 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ilmu.” 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memi- 
num susu dan menafsirkannya sebagai ilmu yang diberikan kepada- 
nya. Kemudian beliau memberikan sisanya kepada Umar, sehingga 
Umar diberi ilmu dari ilmu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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7033. Said bin Muhammad Abu Abdillah Al-Jarmi telah memberitahukan ke- 

padaku, Ya'gub bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Ayah- 

ku telah memberitahukan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Ubaidah 

bin Nasyith, ia berkata, "Ubaidullah bin Abdullah berkata, “Aku berta- 

nya kepada Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma tentang mim- 


pi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salim yang pernah beliau cerita- 
kan. ea 
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7034. Ibnu Abbas berkata, "Diceritakan kepadaku, bahwa Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika aku tidur, aku bermimpi bah- 
wa di tanganku diletakkan dua gelang emas. Aku merasa kaget sekali- 
gus jijik dan tidak suka terhadap kedua benda itu. Kemudian aku di- 
izinkan untuk meniupnya sehingga keduanya berterbangan. Kedua ge- 
lang itu aku tafsirkan sebagai kemunculan dua pendusta.” Ubaidullah 
menjelaskan, “Salah satunya Al-Aswad Al-Ansi yang dibunuh oleh 
Fairuz Ad-Dailami di Yaman, dan satunya lagi Musailimah.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Diceritakan kepadaku bahwa Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam.” orang yang menceritakan di hadits ini tidak di- 
sebutkan dan tidak diketahui. Tetapi kemungkinan besar orang yang 
menceritakan kepada Ibriu Abbas itu adalah seorang shahabat. Se- 
hingga hadits ini dihukumi muttashil (mata rantai sanadnya tersam- 
bung dan tidak terputus), minimal status hadits ini kita hukumi seba- 
gai mursal shahabi (seorang shahabat tidak menyebutkan perawi antara 
dirinya dengan Rasulullah). Sedangkan mursal shahabi dihukumi se- 
bagai muttashil. Inilah pendapat ulama muhadditsin, seandainya Ibnu 
Abbas meriwayatkan sebuah hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam maka kita bisa pastikan ia tidak mendengarkannya secara 
langsung, karena pasti dihukumi mursal shahabi. 


Sabda beliau, “Kemudian aku diizinkan untuk meniupnya sehingga ke- 
duanya berterbangan. Kedua gelang itu aku tafsirkan sebagai kemunculan dua 
pendusta.” Yakni dua orang pendusta yang mengaku-ngaku sebagai 
nabi. Dan itu benar-benar terjadi: Aswad Al-Ansi dibunuh di Yaman, 
sementara Musailimah di bunuh di Yamamah. Kedua orang ini me- 
ngaku sebagai utusan Allah. 
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7035. Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan kepadaku, Abu Usamah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Buraid, dari kakeknya, yaitu 
Abu Burdah, dari Abu Musa, ia berkata, setahuku ia dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Aku bermimpi hijrah 
dari Mekah ke suatu kawasan yang banyak pohon kurmanya. Awal 
perkiraanku, kawasan itu adalah Yamamah atau Hajar, ternyata itu 
adalah Madinah, atau Yatsrib. Di sana aku melihat sapi yang -demi 
Allah- baik sekali. Dan ternyata mereka adalah orang-orang mukmin 
yang ikut serta dalam perang Uhud. Dan ternyata kebaikan itu adalah 
pahala kesungguhan dari Allah yang didatangkan Allah setelah pepe- 
rangan Badar.” 1 
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Syarah Hadits 


Penjelasan mengenai hadits ini telah selesai pada kesempatan yang 
lalu. Di sana aku katakan, shahabat digambarkan sebagai sapi dalam 
mimpi karena adanya kebaikan dan keberkahan di dalam sapi, karena 
sapi merupakan sebaik-baik hewan piaraan dalam segi kemanfaatan 
dan keberkahannya. 
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7036. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepadaku, Abdur- 
razzag telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan 
kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, Inilah yang Abu 
Hurairah ceritakan kepada kami dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Kita adalah orang yang datang terakhir, 
namun kita adalah orang yang pertama-tama masuk surga. “2 


3 £? Aa - aa Ar ai 2 L f Pena Pee 
SA Tag 2 BU AA EA Ioi Jpn JE) NY 
(SER Als 3G H3 Ia Olga SA BPN 
sp PAI 3G Je en ai oi 9 2 


7037. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, “Ketika aku 
tidur, aku diberi perbendaharaan bumi. Lantas diletakkan di tanganku 
dua gelang emas. Keduanya betul-betul menjadikanku resah dan sedih. 
Kemudian aku memperoleh wahyu agar aku meniupnya. Dan aku pun 
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mentup keduanya sehingga keduanya pun terbang. Maka aku menaf- 
sirkannya bahwa akan ada dua pendusta yang aku berada di antara 
keduanya, pertama dari Shan'a (Al-Aswad Al-Ansi), yang kedua dari 
Yamamah (Musailimah Al-Kadzdzab). “83 


Yo TAFSIR MIMPI &g” 





Syarah Hadits 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kita adalah orang yang 
datang terakhir, namun kita adalah orang yang pertama-tama masuk surga.” 
Maksudnya, kita merupakan orang-orang terakhir secara masa, namun 
orang-orang yang paling dahulu mendapatkan kebaikan. Dalam se- 
buah redaksi hadits dinyatakan, “Kami merupakan orang-orang yang pa- 
ting dahulu pada hari Kiamat.” Kita -umat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam- adalah orang-orang yang paling akhir secara masa. Tetapi 
kita pada hari Kiamat kelak merupakan orang-orang yang lebih da- 
hulu mendapatkan anugerah dari Allah Ta'ala. Kita akan mendahului 
umat Jain di semua fase-fase hari Kiamat: kita akan di-hisab sebelum 
umat lain, menyebrang shirath sebelum yang lain, dan masuk surga se- 
belum umat lainnya. Jadi, di semua fase hari Kiamat umat Muhammad 
ini paling dahulu. Itu semua untuk menunjukkan keagungan umat ini, 
dan juga keagungan rasul umat ini Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


bi 
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7038, Ismatl bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Saudaraku, 
Abdul Hamid telah memberitahukan kepadaku, dari Sulaiman bin Bi- 
lal, dari Musa bin Ugbah, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku bermimpi 
melihat wanita hitam yang berambut acak-acakan sedang keluar dari 
Madinah sampai dia berdiri di Mahya'ah, yaitu Juhfah. Maka aku me- 
nafsirkannya bahwa wabah penyakit Madinah telah dipindahkan ke 
Sona. #8515 


(Hadits nomor 7038 disebutkan juga pada hadits nomor 7039, 
70401 


Syarah Hadits 


Dalam sebuah riwayat disebutkan, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdoa kepada Allah Ta'ala agar memindahkan wabah 
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demam yang melanda Madinah ke Juhfah, dan doa beliau dikabulkan. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah dalam Kitab Fath Al-Bari ber- 
kata: 


Sabda beliau, “Keluar” dalam kebanyakan riwayat. Sementara dalam 
riwayat Ibnu Abi Az-Zinad dinyatakan, “Dikeluarkan dari Madinah dan 
ditempatkan di Juhfah.” Riwayat inilah yang lebih cocok dengan judul 
bab. Menilik judul bab di atas orang yang mengeluarkan adalah Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena beliau pernah berdoa untuk 
itu. Keterangan ini telah ada di penghujung bab tentang keistimewaan 
Madinah di akhir Kitab Al-Hajj, dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Aisyah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, “Ya Allah, 
tanamkan rasa cinta kepada Madinah dalam dada kami.” Dan termasuk di 
dalamnya adalah, “Pindahkanlah wabah demamnya ke Juhfah.” Aisyah Ra- 
@hiyallahu Anha berkata, “Kami datang ke Madinah dan memang itu 
bumi Allah yang paling banyak wabah demamnya.” 


Ibibh 
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7039. Muhammad bin Abu Bakar Al-Mugaddami telah memberitahukan ke- 
pada kami, Fudhail bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, 
Musa telah memberitahukan kepada kami, Salim bin Abdullah telah 
memberitahukan kepadaku, dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu An- 
huma tentang mimpi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di Ma- 
dinak, “Aku melihat wanita hitam berambut acak-acakan keluar dari 
Madinah hingga singgah di Mahya'ah. Maka aku tafsirkan bahwa wa- 
bah di Madinah telah dipindahkan ke Mahya'ah, yaitu Juhfah.” 


Syarah Hadits 


Hal ini diungkapkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
karena saat beliau datang ke Madinah, saat itu Madinah merupakan 
tanah yang penuh dengan wabah demam. Maka beliau berdoa agar 
wabah penyakit itu dipindahkan ke Juhfah. Saat itu Juhfah adalah se- 
buah desa yang didiami oleh non muslim, sehingga penyakit itu pun 
dipindahkan ke sana. Tak lama kemudian terjadi banjir bandang yang 
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menyapu kawasan Juhfah, sehingga ditinggalkan oleh penduduknya. 
Juhfah merupakan migat jamaah haji penduduk Syam. Selanjutnya 
orang-orang memindah migat ke Rabigh, sebuah kawasan yang kita 
kenal sampai saat ini dan menjadi migat haji. 

Pelajaran yang diambil dari hadits ini adalah, jika kita bermimpi 
melihat wanita berkulit hitam berambut acak-acakan keluar dari ka- 
wasan penyakit ke tempat lain, maka bisa kita tafsirkan sebagaimana 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menafsirkannya. 


Napak 


G3 
sia aa Lg 
Bab Wanita Berambut Acak-acakan 
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7040. Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abi Uwais telah memberitahukan kepadaku, Sulaiman telah 
memberitahukan kepadaku, dari Musa bin Ugbah telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Salim, dari Ayahnya, bahapa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Aku (bermimpi melihat seorang wanita hitam 
berambut acak-acakan keluar dari Madinah hingga berdiri di Mahya- 


'ah. Maka aku menafsirkannya bahwa wabah penyakit di Madinah te- 
lah dipindahkan ke Mahya'ah, yaitu Juhfah.” 


habib 
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7041. Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan kepada kami, Abu Usa- 
mah telah memberitahukan kepada kami, dari Buraid bin Abdullah bin 
Abu Burdah, dari kakeknya, Abu Burdah, dari Abu Musa, aku yakin dia 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku pernah 
bermimpi menggerakkan pedang lantas bagian tengahnya terputus, dan 
ternyata musibah menimpa kaum mukminin di perang Uhud. Kemu- 
dian aku menggerakkannya sekali lagi dan kali ini pedang itu kembali 
lebih baik dari semula, dan ternyata kemenangan yang Allah datang- 


kan dan bersatunya kembali kaum mukminin,”s8 


Syarah Hadits 


Korelasinya bahwa teman dan sahabat merupakan pagar keama- 
nan bagi seseorang. Ia bisa menang, maju dan kuat dengan bantuan 
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mereka. Karenanya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menafsirkan 
pedang dengan para shahabatnya yang gugur di perang Uhud. Dan 
jumlah mereka adalah tujuh puluh orang. 


Kemudian beliau menggerakkan pedang sekali lagi lalu pedang itu 
kembali utuh seperti semula, dan itu menandakan kemenangan yang 
Allah Ta'ala janjikan dan persatuan kaum muslimin, karena jika kaum 
muslimin bersatu maka mereka laksana pedang terhunus di depan ma- 
ta musuh yang siap memotong setiap manuver mereka. Jika kaum mus- 
limin bercerai-berai maka musuh akan mengalahkan mereka. Karena- 
nya, banyak sekali dalam Al-Our'an dan As-Sunah kita temukan anju- 
ran dan dorongan untuk membangun persatuan dan menghindari hal- 
hal yang bisa memecah belah umat Islam, sampai-sampai dalam hal 
interaksi sosial, Allah Ta'ala melarang hal-hal tetentu demi menghin- 
dari permusuhan dan perpecahan. 
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7042. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ba- 
rangsiapa menyatakan diri bermimpi padahal bohong belaka, maka ta 
akan dipaksa untuk menyatukan dua biji gandum dan mustahil ia bisa 
melakukannya. Dan barangsiapa mencuri dengar pembicaraan suatu 
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kaum padahal mereka tidak menyukainya, atau mereka menyingkir un- 
fuk menghindarinya, maka telinganya akan dialiri cairan timah yang 
panas pada hari Kiamat. Barangsiapa yang menggambar (makhluk ber- 
nyawa), maka ia akan disiksa dan dipaksa untuk menghidupkannya de- 
ngan mentupkan roh, dan ia tidak akan mampu meniupkan roh.” Suf- 
yan berkata, "Ayyub menyambungkannya kepada kami,” Sedang Ou- 
taibah mengatakan, Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Datadah, dari Ikrimah, dari Abu Hurairah, “Barangsiapa berdus- 
ta dalam mimpinya.” Dan Syu'bah berkata, dari Abu Hasyim Ar-Rum- 
mani, ta berkata, aku mendengar Ikrimah berkata, Abu Hurairah ber- 
kata, "Barangsiapa menggambar, barangsiapa berdusta dengan mimpi, 
dan barangsiapa mencuri dengar.” Ishag telah memberitahukan kepa- 
da kami, Khalid telah memberitahukan kepada kami, dari Khalid, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Barangsiapa mencuri dengar, ba- 
rangsiapa berdusta bermimpi, dan barangsiapa menggambar.” Hadits 
imi dikuatkan oleh Hisyam, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas seperti uca- 
pan di atas. 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat tiga pokok pembahasan: 

Pertama, barangsiapa yang menyatakan dirinya telah bermimpi 
padahal ia tidak bermimpi, maka ia menerima siksaan atas keboho- 
ngannya itu. Contohnya, ia berkata, “Aku berrpimpi melakukan ini dan 
itu,” padahal dirinya tidak bermimpi apa-apa, maka ia akan dipaksa 
menyatukan dua biji gandum. Dan iri mustahil bisa dilakukan. Kare- 
na, ia akan disiksa seberat hal yang dipaksakan baginya. 


Kedua, barangsiapa yang mencuri dengan pembicaraan suatu 
kaum dan mereka tidak suka, atau telah menjauh darinya, maka kelak 
pada hari Kiamat telinganya dituangi timah cair yang panas. Ini me- 
nunjukkan bahwa mencuri-curi dengan pembicaraan suatu kaum ada- 
lah termasuk dosa besar, karena ancamannya adalah siksa neraka. Se- 
tiap dosa yang menyebabkan adanya siksa maka itu adalah dosa be- 
sar. 


Secara eksplisit hal ini merupakan larangan memata-matai. Ulama 
berkata, "Jika kamu melihat dua orang yang sedang berbincang-bin- 
cang dan salah satunya melihat-lihat sekelilingnya, maka janganlah 


617 Ditakhrij oleh Muslim (no. 2110). 





KE, TAFSIR MIMPI 2 971 


kalian dengar percakapan keduanya, karena menoleh ke kiri dan ke 
kanan menunjukkan ketidak-senangannya didengar pihak lain." 





Ketiga, barangsiapa yang menggambar, maka ia akan disiksa dan 
dipaksa meniupkan roh agar gambar tersebut hidup. Dan mustahil ia 
bisa melakukannya, karena tiada yang bisa meniupkan roh ke dalam 
jasad kecuali Allah semata, sehingga Allah akan memaksanya dan me- 
nyiksanya. 

Hal ini mengisyaratkan bahwa menggambar sesuatu yang tidak 
memiliki roh itu dibolehkan, seperti menggambar pohon, istana, mo- 
bil, pesawat, gunung, sungai dll: karena semua itu tidak memiliki roh. 
Begitu juga menggambar matahari, bulan atau bintang-bintang di la- 
ngit hukumnya boleh. 


Sebagian ulama mengambil hukum dari kebolehan menggambar 
sesuatu yang tidak bernyawa ini adalah, jika seseorang menggambar 
setengah anggota badan, karena setengah badan tidak mungkin dihi- 
dupkan dan juga tidak akan hidup. Artinya, boleh seseorang meng- 
gambar bagian dada ke atas, meskipun dilakukan dengan cara melukis 
menggunakan kreatifitas tangan, mengingat bagian ini tidak mungkin 
ditiupkan roh dan juga tidak menyaingi ciptaan Allah, karena manu- 
sia ciptaan Allah Tg'ala lengkap dengan bagian perut, kedua kaki dan 
kedua paha. 


Tetapi secara pribadi saya kurang setuju dengan fatwa ini, apala- 
gi jika seseorang menggambar anggota badan bagian atas, karena ini 
menyerupai seseorang yang ada di balik jendela yang tidak kelihatan 
kecuali anggota badannya yang atas, atau menyamai seseorang yang 
duduk dan tidak kelihatan kecuali dadanya ke atas. Adapun jika yang 
digambar itu anggota badan bagian bawah, tangan saja, kaki saja dan 
semisalnya maka itu dibolehkan, tidak dianggap menyaingi ciptaan 
Allah dan juga tidak bernyawa. 


Sabda beliau, “Barangsiapa yang menggambar.” Sebagian ulama 
mengartikannya sebagai kegiatan membuat patung, bukan orang yang 
melukis. Alasan mereka adalah penyaingan yang nyata tidak terjadi 
kecuali jika berupa hasil pahatan, yaitu patung manusia, seperti Nabi 
Isa Alaihissalam yang membuat burung dari tanah liat, kemudian beliau 
meniupnya setungga bisa terbang atas izin Allah. Adapun orang yang 
melukis, maka tidak masuk dalam larangan ini berdasarkan sabda Ra- 
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sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kecuali gambar-gambar dipakaian.”? 
Gambar-gambar di pakaian ini adalah hasil lukisan dan menurut me- 
reka tidak mungkin menyaingi ciptaan Allah Ta'ala. 





Tetapi petunjuk hadits di atas berfungsi umum, sehingga meng- 
gambar hukumnya haram baik menggambar itu berupa pahatan atau 
pun lukisan. Dan sabda beliau “Kecuali gambar-gambar di pakaian” lebih 
diartikan sebagai gambar-gambar yang dibolehkan, seperti menggam- 
bar pohon atau lainnya. Pemaknaan ini diperkuat oleh hadits riwayat 
Abu Al-Hayyaj, bahwa Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu ber-kata, 
FYI J3 Sek lo Mp3 da EU Se Oa VI 

Haa Ye 
“Ingat, aku mengutusmu seperti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengutusku, agar kamu tidak meninggalkan gambar kecuali kamu menghi- 
langkannya.”? Riwayat ini menunjukkan bahwa yang dimaksudkan 
adalah gambar, meskipun hasil lukisan harus dihilangkan. Tidak di- 
sangsikan bahwa pendapat ini jauh lebih hati-hati, yaitu larangan itu 
bersifat umum baik gambar hasil lukisan atau pun hasil pahatan. 

Di dalam kitab Sunan An-Nasa'i diriwayatkan, bahwa malaikat Jib- 
ril Alathissalam berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Perintahkanlah memutus kepala patung sehingga lebih mirip pohon.” 2 Ar- 
tinya, pernah ada patung di samping Rasulujiah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang lengkap dengan kepala, kedua kaki dan kedua tangannya 
sehingga Jibril memerintahkan beliau agar memotong kepala patung 
tersebut, sehingga lebih mirip batang pohon yang memiliki dahan-da- 
han dan ranting-ranting, yaitu kedua tangannya dan jari-jemarinya. Ini 
menunjukkan bahwa jika kepala patung telah dipisah dari tubuhnya, 
maka tidak wajib menghancurkan kepala tersebut dan juga tubuhnya. 
Adapun apa yang dilakukan orang-orang sekarang yang memahat pa- 
tung, kemudian memisah antara kepada dan tubuhnya dengan garis 
berwarna putih maka ini tidak dinamakan memotong. Bahkan bisa sa- 
ja seseorang berkata, “Ini bukan memisah, tetapi malah memperindah 
patung tersebut dengan diberi kalung.” Kita melihat ini tertulis di se- 


618 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 5958) dan Muslim (no. 2106). 

619 Ditakhrij oleh Muslim (no. 969) 

620 Ditakhrij oleh Abu Dawud (no. 4158), At-Tirmidzi (no. 2806) dan Ahmad (2/305). 
Aku tidak melihatnya di kitab Sunan An-Nasa'i. Mungkin ini keceplosan penyebu- 
tan Asy-Syaikh. 
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bagian kitab-kitab. Mereka berkata, “Untuk lebih berhati-hati agar di- 
beri garis putih yang memisah antara kepala dan tubuh patung.” Ten- 
tu ini tidak cukup. Tetapi jika kepala dipisah dan diletakkan di sebelah 
tubuhnya maka tidak masalah. 





' BAE IE ES anAN KE AS ah 33 UE GAS Ne tY 
data a Bob pap cabol ad da 
Gabe, Ia dl dea aah Je 
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7043. Ali bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, Abdushshamad 
telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin Abdullah bm 
Dinar, pelayan Ibnu Umar telah memberitahukan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya di antara kebohongan yang paling 
bohong adalah mengaku-ngaku matanya melihat (bermimpi) padahal 
tidak melihat.” 


Syarah Hadits 


Kelihatannya Imam Al-Bukhari Rahimahullah lebih mengartikan 
hadits ini sebagai mimpi dusta, tidak diartikan sebagai melihat dengan 
kepala telanjang saat terjaga, seperti seseorang berkata, “Aku melihat- 
nya” padahal ia tidak melihat sama sekali, meskipun secara literal ha- 
dits ini bersifat umum. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah dalam kitab Fath Al-Bari ber- 
kata, 


Sabda beliau, “Sesungguhnya di antara kebohongan yang paling bo- 
hong.” Ibnu Baththal berkata, “Kata Al-Firyah artinya kebohongan besar 
yang dibanggakan.” Sementara Ath-Thayyibi berkata, “Penisbatan ke- 
bohongan kepada kebohongan berfungsi mubalaghah (hiperbolis).” 

Sabda beliau, “Adalah mengaku-ngaku matanya melihat (bermimpi) pa- 
dahal tidak melihat.” Penjelasan bahwa ini kebohongan besar telah ada 
pada hadits sebelum ini. 

Tetapi, bukankah hadits ini bersifat umum? Sehingga makna sab- 
da beliau “Sesungguhnya di antara kebohongan yang paling bohong adalah 
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mengaku-ngaku matanya melihat (bermimpi) padahal tidak melihat” untuk 
kondisi terjaga dan mimpi?! 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, Ibnu Abi Jamrah berkata, “Di sini 
dinamakan Al-Hulm tidak dinamakan Ar-Ru ya, karena ia mengaku- 
ngaku melihat padahal ia tidak melihat apa-apa, sehingga ia berbo- 
hong. Dan bohong itu datangnya dari setan. Di bagian lain Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


DALAM Ga TSI 

“Al-Hulm (mimpi buruk) itu dari setan.” Sebagaimana penjelasan yang 

lalu dalam hadits Abu Oatadah. Apa pun yang datangnya dari setan 

pasti tidak benar. Sehingga sebagian hadits-hadits ini saling meleng- 
kapi.” 

Intinya, apa yang dikreasi oleh Imam Al-Bukhari Rahimahullah ini 

menunjukkan bahwa hadits ini mengisyaratkan pengakuan dusta te- 


lah bermimpi. Hal ini termasuk kebohongan yang besar: karena mimpi 
adalah salah satu bagian dari empat puluh enam bagian kenabian. 


abapat 





ad 
BIS YG Ag 3 WS Us St Lg 
Bab Jika Seseorang Bermimpi Menyeramkan, Maka Jangan Ia 
Ceritakan, dan Jangan la Kabarkan Kepada Orang Lain 
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SP Ga si 3 V3 Jk $ 18 Lin . 
IN Ga BESI GAN sd la die Ja 4 Eun 
Nah Er Li SAN LIS V3 Lag Le Sae et ta 
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7044, Said bin Ar-Rabi' telah memberitahukan kepada kami, Syu bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdu Rabbih bin Said, ia berkata, 
aku pernah mendengar Abu Salamah berkata, “Sungguh aku pernah 
bermimpi yang menjadikan diriku sakit. Lalu aku mendengar Abu Oa- 
tadah berkata, “Sungguh aku pernah bermimpi yang menjadikan diri- 
ku sakit. Lalu aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Mimpi yang baik adalah datangnya dari Allah, maka jika 
salah seorang di antara kalian bermimpi yang disukainya, maka jangan 
menceritakannya selain kepada orang yang disukainya. Dan barang- 
siapa yang bermimpi yang tidak disukainya, maka hendaklah memin- 
fa perlindungan kepada Allah dari keburukannya dan dari kejahatan 


9 
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setan, dan hendaklah meludah tiga kali dan jangan menceritakannya 
kepada seorang pun, sebab yang demikian tidak membahayakannya.”2 


SP AN J AB SA Ae Cs Va £0 
pe ag PLS AN 


Bi me daa Ih 
DUS Ga CR UI 8G USUS Pel Ii ap SAK, 
2 01 0 : Pa ey, & to 1g 
ea J6 ALI USAI V7 USS Spa data 
7045. Ibrahim bin Hamzah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi Ha- 
zim dan Ad-Darawardi telah memberitahukan kepadaku, dari Yazid bin 
Abdullah bin Usamah bin Hadi Al-Laitsi, dari Abdullah bin Khabbab, 
dari Abu Said Al-Khudri, ia pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaih wa Sallam bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian ber- 
mimpi yang disukainya, maka itu berasal dari Allah, maka hendaklah 
ta memuji Allah karenanya dan hendaklah ia menceritakannya. Jika ia 
bermimpi selain itu yang tidak disukainya, maka yang demikian itu 
berasal dari setan: hendaklah ia meminta perlindungan (kepada Allah) 


dari keburukannya, dan jangan menceritakannya kepada seorang pun, 
sebab itu tidak akan membahayakannya.” 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, “Dan hendaklah ia menceritakannya.” disyaratkan orang 
yang diceritai benar-benar ia sukai. 

Sabda beliau, “Maka hendaknya ia berlindung (kepada Allah) dari kebu- 
rukannya,” diperjelas dengan hadits sebelumnya “Maka hendaklah me- 
minta perlindungan kepada Allah dari keburukannya dan dari kejahatan se- 
tan.” Dalam hal ini yang diambil adalah hadits yang pertama karena 
di sana ada tambahan. Berdasarkan anjuran ini maka ia berdoa dengan 


mengucapkan, 


621 Ditakhrij oleh Muslim (no. 2261). 
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“Aku berlndung kepada Allah dari kejahatan setan dan dari keburukan mim- 
piku.” 

Di depan telah dijelaskan bahwa jika seseorang bermimpi buruk, 
maka hendaknya ia melakukan hal-hal berikut ini, 


« Pertama, meludah ke sisi kirinya sebanyak tiga kali dan berdoa de- 
ngan mengucapkan, 


Su LO dah oli 34 5 Ia AL Ssi 

“Aku berlindung kepada Allah dari kejahatan setan dan dari keburukan 
mimpiku.” 

# Kedua, berpindah posisi dengan berbaring ke arah lain. 

# Ketiga, tidak menceritakannya kepada orang lain. 

s Keempat, jika mimpi buruk itu datang lagi setelah berpindah po- 
sisi, maka hendaknya ia langsung bangun, mengambil air wudhu 
lalu shalat. 


Dengan melakukan langkah-langkah ini ia akan terselamatkan da- 
r1 keburukan mimpinya yang sangat menakutkan, baik yang menim- 
pa dirinya ataupun orang lain. Terkadang seseorang bermimpi orang- 
orang terkena suatu bencana yang menakutkan dan -Alhamdulillah- ini 
bisa menjadi penawarnya. 


Di sini ada problem, sebagian orang yang hendak tidur selalu 
membaca wirid-wirid yang diajarkan dalam As-Sunah, tetapi dalam 
tidurnya 1a bermimpi buruk yang datangnya dari setan. Kemudian pa- 
da esok harinya ia kembali tidur dengan tidak membaca wirid sebe- 
lumnya dan justru ia tidak mimpi buruk, lalu apa sebabnya? 


Jawab, sudah membaca wirid sebelum tidur tetapi tetap mimpi 
buruk, memang tidak mesti jika sudah membaca wirid lantas terhin- 
dar dari mimpi buruk: karena wirid-wirid itu hanya sebatas sebab. Se- 
mentara ketika ada sebab kemungkinan di sana terdapat hal-hal yang 
dapat menghalanginya, baik berupa ghaflah (lalai dan tidak fokus saat 
membaca), membaca tetapi tanpa menghayati apa yang dibacanya, atau 
lainnya. Tidak otomatis juga bahwa seseorang yang tidak membaca wi- 
rid tidak dapat terhindar dari mimpi buruk, karena terkadang ia tidak 
membacanya dan terhindar dari mimpi buruk, sebagaimana halnya ja 
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membacanya tetapi masih terserang mimpi buruk juga karena suatu 
sebab atau karena suatu halangan. 


Ira sama halnya dengan shalat. Kita meyakini bahwa shalat dapat 
mencegah perbuatan keji dan mungkar, sehingga kita shalat. Meski- 
pun demikian hati tetap hati. Kita tidak mengetahui bahwa hati-hati 
kita baik dan berhenti melakukan kekejian dan kemungkaran. Padahal 
tidak diragukan lagi bahwa shalat dapat mencegah dari pebuatan keji 
dan mungkar. ' 


€1D 
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Bab Seorang yang Tidak Berpendapat Mimpi Milik Penafsir 


Pertama Jika Tidak Benar 
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7046. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari 
Ubaidullah bin Abdullah, bahwa Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma 
berkata, “Ada seorang laki-laki mendatangi Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan berkata, “Tadi malam aku bermimpi melihat 
segumpal awan yang meneteskan minyak samin dan madu. Lalu aku 
melihat orang banyak memintanya: ada yang meminta banyak dan 
ada yang meminta sedikit. Tiba-tiba ada tali yang menghubungkan 
antara langit dan bumi. Kemudian aku lihat engkau memegangnya, 
lalu engkau naik. Kemudian ada orang lain memegangnya dan ia per- 
gunakan untuk naik. Kemudian ada orang yang mengambilnya lagi 
dan dipergunakannya untuk naik, namun tali terputus. Tak lama tali 
tersambung kembali.” Spontan Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, 
demi ayah dan ibuku sebagai tebusanmu, demi Allah, biarkan aku un- 
tuk menafsirkannya.” Beliau bersabda, “Tafsirkanlah.” Abu Bakar ber- 
kata, “Adapun awan maka itulah Islam. Madu dan minyak samin yang 
menetes adalah Al-Our'an, karena Al-Juran manisnya yang terus 
menetes: maka ada yang mendapatkan banyak hal dan ada yang men- 
dapatkan sedikit. Adapun tali yang menghubungkan langit dan bumi 
adalah kebenaran yang engkau pegang teguh sekarang ini, yang kare- 
nanya Allah meninggikan kedudukanmu. Kemudian ada seseorang se- 
peninggalmu yang mengambilnya dan ia pun menjadi tinggi kedudu- 
kannya. Kemudian ada orang lain yang mengambilnya dan terputus. 
Dan tak lama tali itu tersambung kembali sehingga ia menjadi tinggi 
kedudukannya karenanya. Sekarang beritahulah aku wahai Rasulullah, 
demi ayahku sebagai tebusanmu, penafsiranku benar ataukah salah?” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Engkau benar pa- 
da sebagian dan salah pada sebagian yang lain!” Abu Bakar berkata, 
“Demi Allah, wahai Rasulullah, tolong beritahukanlah kepadaku taf- 
sirku yang salah itu!” Beliau menjawab, “Janganlah banyak bersum- 


) pak! 2 


be” 
" 
A 
ta 
S5 
Cr 
K3 
“5 
2 


622 Ditakhrij oleh Muslim (no. 2269) 





£ TAFSIR MIMPI 2 981 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah kita bahas. Tetapi Imam Al-Bukhari Rahimahullah 
mengangkat kembali hadits ini sebagai dalil bahwa jika seseorang di- 
suruh menafsirkan mimpi, lalu orang itu menafsirkannya dan tafsiran- 
nya salah, kemudian orang kedua menafsirkannya lagi dan benar ma- 
ka kebenaran itu bukan milik penafsir pertarna. Kebenaran menjadi 
miliki penafsir pertama jika ja benar. Jika tidak demikian maka kebe- 
naran itu milik penafsir kedua. Contohnya, A menceritakan mimpinya 
kepada B. Kemudian B berkata, “Penafsirannya adalah ini dan itu.” Te- 
tapi A tidak puas atas penafsiran B. Lalu ia pergi ke C untuk menaf- 
sirkan mimpinya. Dan € menafsirkannya dengan tafsir yang lain. Jadi, 
terkadang tafsiran yang benar itu milik penafsir kedua, bukan yang 
pertama kali diceritai. 

Seolah-olah dalam risalah ini terdapat khilaf (perbedaan panda- 
ngan) bahwa mimpi itu milik orang yang pertama kali menafsirkan- 
nya. Tetapi hadits ini menunjukkan bahwa mimpi itu tidak menjadi 
milik penafsir pertama. Karenanya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepada Abu Bakar, “Engkau benar pada sebagian dan sa- 
lah pada sebagian yang lainnya!” Andaikata kebenaran tafsir mimpi itu 
milik penafsir pertama, pasti tafsiran Abu Bakar benar semuanya. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Atsgalari Rahimahullah berkata, 


Sabda beliau, “Engkau benar sebagian dan salah sebagian!” Dalam ri- 
wayat Sulaiman bin Katsir dan Sufyan bin Husain, “Engkau benar se- 
kaligus salah.” 


Perkataannya, “Abu Bakar berkata, “Demi Altah.” Ibnu Wahb me- 
nambahkan “Wahai Rasulullah.” Kemudian keduanya sama dalam 
“Tolong beritahukanlah kepadaku tafsirku yang salah itu!” Dalam 
riwayat Ibnu Wahb disebutkan, “Apa yang salah dariku?” Dan dalam 
riwayat Sufyan bin Uyainah yang diriwayatkan Ibnu Majah disebut- 
kan, “Maka Abu Bakar berkata, "Aku bersumpah atas namamu, wahai 
Rasulullah, tolong engkau tunjukkan aku mana yang benar dan mana 
yang salah.” e 

Sabda beliau, “Janganlah banyak bersumpah!” Dalam riwayat Ibnu 
Majah disebutkan, “...Maka beliau menjawab, "Jangan banyak bersumpah, 
wahai Abu Bakar”. Seperti halnya riwayat Ma'mar, tetapi tanpa sabda 
beliau, “Wahar Abu Bakar”. Dan dalam riwayat Sulaiman bin Katsir, 
“Mana yang benar?. Dan mana yang salah?'. Maka Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam tidak memberitahukannya.” Ad-Dawudi berkata, “Sabda 
beliau, “Jangan banyak bersumpah!.” Maksudnya, jangan mengulang- 
alang sumpahmu, karena aku tidak akan memberitahukanmu. Al-Mu- 
hallab, “Penjelasan tafsir Abu Bakar bahwa 'gumpalan awan' merupa- 
kan kenikmatan Allah Ta'ala yang diberikan kepada penduduk surga, 
begitu juga yang terjadi untuk kalangan bari Israil.” 

Sabda beliau, “Jangan banyak bersumpah.” Maksudnya, jangan 
mengulang-ulang sumpah. Ini berbeda dengan kondisi kita, karena ke- 
biasaan kita sekarang selalu mengulang-ulang sumpah. Kita tidak sa- 
dar bahwa di sini ada semacam larangan memperbanyak bersumpah. 
Jadi, sabda beliau, “Jangan banyak bersumpah.” Artinya, mengapa kamu 
bersumpah?! Di sini tidak butuh sumpah.? 

Islam melindungi umatnya dari bahaya, sehingga dengan agama 
ini seorang mukmin memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Adapun madu maka Allah Ta'ala telah menjadikannya sebagai 
obat bagi umat manusia. Allah Ta'ala berfirman tentang keutamaan Al- 
Gur'an, 


AAN 3 CI 33 
“Penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada.” (OS. Yunus: 
57) 
Allah Ta'ala juga berfirman bahwa Akur ana adalah, 


natal Da9 Pa sa, 
Jaa) 14 la 
“Menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (OS. Al- 
Isra': 82) Al-Our'an sangat indah untuk didengar bak manisnya madu 
saat dirasa. Begitulah apa yang dinyatakan dalam hadits, 


B3 yA Ol 
“Sesungguhnya dalam samn (susu kering) terdapat obat.” 


Al-Oadhi berkata, “Gumpalan awan yang meneteskan madu dan 
susu yang ditafsirkan sebagai Al-Our'an digunakan untuk menggam- 
barkan agama Islam dan Syariat.” 


623 Di antara dua kurung ini merupakkan komentar Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin Rahi- 
mahullah, bukan Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahultah. 





H arsik Mimpi 3? 983 


As-Sabab secara etimologi berarti tali dan perjanjian. Orang-orang 
yang mengambilnya secara bergantian adalah tiga khalifah. Dan ter- 
putusnya tali itu terjadi saat dipegang Utsman bin Affan Radhiyallahu 
Anhu, tetapi cepat tersambung kembali. 


Al-Muhallab berkata, “Kesalahan Abu Bakar terletak pada pernya- 
taannya, “Kemudian tali itu tersambung lagi untuknya.” Karena di 
dalam hadits hanya dinyatakan “Kemudian tali itu tersambung lagi” 
tanpa ada kata “Untuknya.” 


Aku (Ibnu Hajar) berkata, "Kata ini meskipun tidak ada dalam 
riwayat Al-Laits milik Al-Ashili dan Karimah, tetapi kata ini ada dan 
disebutkan dalam riwayat Abu Dzar dari tiga gurunya, dalam riwayat 
An-Nasafi, juga dalam riwayat Ibnu Wahb dan lainnya. Semuanya dari 
Yunus milik Imam Muslim dan lainnya. Dan juga dalam riwayat Ma'- 
mar milik At-Tirmidzi, dalam riwayat Sufyan bin Uyainah milik An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah, dalam riwayat Sufyan bin Hasan milik Ahmad, 
dalam riwayat Sulaiman bin Katsir milik Ad-Darimi dan riwayat Abu 
Awanah. Semuanya dari Az-Zuhri. Sulaiman bin Katsir menambahkan 
dalam riwayatnya, “Kemudian tali itu disambung untuknya sehingga 
tersambung kembali.” 


Berdasarkan kesalahannya ini Al-Muhallab meneruskan dengan 
berkata, “Semestinya Abu Bakar menafsirkan sesuai yang ada dalam 
mimpi dan tidak usah menyebutkan kata “Baginya” sehingga artinya 
secara lengkap adalah, "Ketika tali itu dipegang Utsman maka tali itu 
putus, kemudian disambung untuk orang setelahnya." Artinya, kemu- 
dian kekhalifahan itu berpindah tangan dan diteruskan orang setelah- 
nya.” : aa 
Jadi, kata “Baginya...” ada dalam hadits tersebut. Sehingga penaf- 
sirannya adalah Utsman hampir saja tidak bisa menyusul dua shaha- 
batnya (Abu Bakar dan Umar) karena adanya hal-hal yang tidak dise- 
tujui oleh mereka. Kondisi ini digambarkan dengan terputusnya tali. 
Kemudian Utsman gugur sebagai syahid sehingga bisa bertemu de- 
ngan keduanya. Kondisi ini digambarkan dengan tersambungnya tali 
itu sehingga ia bisa bertemu dengan mereka. Intinya, apa yang diang- 
gap salah oleh Al-Muhallab tidak jelas dan terbantahkan. 

Namun, yang mengejutkan adalah pernyataan Al-Oadhi Iyadh da- 
lam kitab Al-ikmal, “Dikatakan, letak kesalahan Abu Bakar adalah pa- 
da pernyataannya “Kemudian tali itu tersambung kembali baginya.” 
padahal kata “Baginya.” tidak ada di dalam mimpi yang ditafsirkan. Ka- 


984 Mean 9 
renanya, tali itu tidak tersambung untuk Utsman, tetapi kekhalifahan 
jatuh ke tangan Ali.” Letak keterkejutan ini adalah diamnya Al-Oa- 
dhi dan tidak adanya komentar mengenai pendapat ini. padahal kata 
“Baginya..” ada di dalam riwayat Imam Muslim yang sedang ia kaji. 
Kemudian Al-Vadhi meneruskan, “Seolah-olah arti 'salah' di sini ada- 
lah 'meninggalkan'. Sehingga arti sabda beliau itu adalah engkau me- 
ninggalkan sebagiannya yang tidak engkau tafsirkan.” 

Al-Ismaili berkata, “Dikatakan, sebab Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Dan salah pada sebagian yang lainnya” adalah, 
bahwa ketika laki-laki yang bermimpi itu menceritakannya kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau lah yang berhak 
menafsirkan daripada orang lain. Dan ketika Abu Bakar meminta un- 
tuk menafsirkannya maka inilah letak kesalahannya. Sehingga beliau 
bersabda, “Dan salah pada sebagian yang lainnya.” karena sikap ini. Yang 
dimaksud dengan pernyataan Al-Ismaili “Dikatakan” adalah Ibnu Ou- 
taibah, karena Ibnu Gutaibah-lah yang mengatakannya. Di sana Ib- 
nu (Jutaibah berkata, “Kesalahan Abu Bakar adalah, ketergesaannya 
dalam menafsirkan mimpi sebelum mendapatkan izin dari Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam,” pendapat ini didukung oleh banyak 
kalangan. Namun Imam An-Nawawi merespon ini dengan berkata, 
"Pendapat ini salah besar, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam telah memberi izin sebelum Abu Bakar menafsirkannya dengan 
bersabda, “Tafsirkanlah.” 


Aku (Ibnu Hajar) berkata, yang dimaksud'oleh Ibnu Outaibah ada- 
lah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengizinkannya se- 
cara langsung, tetapi karena Abu Bakar langsung meminta untuk me- 
nafsirkannya maka beliau pun mengizinkannya. Dan di akhir beliau 
bersabda, “Kamu salah” saat langsung meminta untuk menafsirkannya. 
Beliau tidak menyalahkan hasil penafsirannya. Tetapi menyalahkan 
sikap seperti ini harus ditinjau kembali, karena bertentangan dengan 
konteks jawaban dari pertanyaan Abu Bakar, “Apakah (penafsiran) 
aku benar?” Pertanyaan Abu Bakar ini tentang Jetak kebenaran dan 
kesalahan dalam penafsirannya, bukan sikapnya yang meminta untuk 
menafsirkannya. 


Karenanya, Ibnu At-Tin dan ulama setelahnya menyatakan, bahwa 
yang lebih mendekati makna hadits adalah, ada kesalahan dalam pe- 
nafsiran Abu Bakar, “Ada kesalahan dalam sebagian penafsiranmu.” 
Saya (Ibnu Hajar) berkata, "Pendapat ini dikuatkan dengan judul bab 
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yang dibuat Imam Al-Bukhari Rahimahullah, “Bab seorang yang tidak 
berpendapat mimpi milik penafsir pertama jika tidak benar.” Ibnu At- 
Tin menceritakan dari Abu Muhammad bin Abu Zaid, Abu Muharmn- 
mad Al-Ashili dan Ad-Dawudi sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Al-Ismaili. Redaksi mereka adalah, kesalahan Abu Bakar terletak pa- 
da permintaannya untuk menafsirkan mimpi yang disodorkan kepa- 
da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan penafsirannya di depan 
beliau. 


Sementara Ibnu Hubairah berkata, Abu Bakar dinyatakan salah 
karena ia bersumpah bisa menafsirkannya di depan Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam. Andaikata kesalahan itu terletak pada hasil pe- 
nafsirannya, tentu beliau tidak akan menyetujuinya. Adapun sabda 
beliau “Jangan banyak bersumpah” maka artinya adalah “Jika kamu 
mencermati kesalahanmu pnaka kamu akan mengetahuinya.” Ibnu Hu- 
bairah melanjutkan, “Berdasarkan hal ini, bahwa Abu Bakar ingin me- 
nafsirkannya sehingga didengar oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, sehingga Abu Bakar mengerti bahwa ia bisa karena adanya per- 
setujuan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Ibnu At-Tin berkata, “Dikatakan, Abu Bakar salah karena dalam 
mimpi ada dua hal: madu dan susu, tetapi ia hanya menafsirkannya 
satu, yaitu Al-4Jur'an saja. Seharusnya ia menafsirkannya dengan Al- 
Our an dan As-Sunnah.” Pendapat iri disampaikan oleh Ath-Thahha- 
wi. 


Saya (Ibnu Hajar) berkata, bahwa pendapat ini disampaikan oleh 
Al-Khathib dari ulama ahli tafsir mimpi dan Ibnu Al-Arabi menguat- 
kan pendapat ini. Ia berkata, “Di sini Abu Bakar melakukan kesalahan, 
karena ia menafsirkan madu dan susu sebagai satu hal, yaitu Al-Our- 
'an. Padahal itu dua makna yang semestinya ditafsirkan sebagai Al- 
Our an dan As-Sunnah.” Ia menambahkan, “Bisa juga madu dan susu 
itu ditafsirkan sebagai ilmu dan amal, atau kepahaman dan hapalan.” 
Secara pribadi Ibnu Al-Jauzi menguatkan pendapat yang disampai- 
kan Ath-Thahawi di atas berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh 
Ahmad dari Amr bin Al-Ash, “Ia berkata, "Aku pernah bermimpi se- 
akan di salah satu jariku terdapat susu dan jari lain terdapat madu, lalu 
aku menjilati keduanya. Saat pagi hari aku menceritakannya kepada 
Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallam. Maka beliau bersabda, “Engkau 
akan membaca dua kitab suci: Taurat dan Al-Our'mn.” Setelah itu Amr bin 
Al-Ash membaca Taurat dan Al-Our'an. Saya (Ibnu Hajar) berkata, 
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"Hadits riwayat Amr di atas menafsirkan madu dengan satu hal dan 
susu dengan hal lainnya.” 


Imam An-Nawawi berkata tentang kemungkinan-kemungkinan 
sebab kesalahan Abu Bakar dalam hadits ini, “Dikatakan, bahwa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak membenarkan sumpah Abu 
Bakar: karena pembenaran sumpah hanya dilakukan jika di sana tidak 
ada sisi negatif. Jika ada sisi negatif maka tidak boleh dibenarkan. Si- 
si negatif dalam hal ini adalah apa yang Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ketahui tentang sebab terputusnya tali saat dipegang oleh 
Utsman, yaitu terbunuhnya Utsman sendiri, peperangan panjang dan 
bencana-bencana setelahnya. Dan beliau tidak ingin menyingkapnya 
karena takut tersebar.” 


Kemungkinan juga penyebabnya adalah, jika Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menyebutkan kesalahan Abu Bakar, maka otomafis 
itu merupakan cercaan buat Abu Bakar di hadapan banyak orang. 


Kemungkinan juga kesalahan Abu Bakar terletak pada keengga- 
nan Abu Bakar menyebutkan orang-orang yang ada dalam mimpi ter- 
sebut. Andaikata Rasulutlah Shallallahu Alaihi wa Sallam membenarkan 
sumpah Abu Bakar tentu ia akan menyebutkannya dan itu tidak dipe- 
rintahkan oleh beliau, karena jika Abu bakar menyebutkan nama-nama 
mereka tentu itu merupakan penentuan orang-orang yang akan men- 
jadi khalifah. Dan memang keputusan Allah menetapkan orang-orang 
itulah yang menjadi khalifah dengan urutan dan tragedi yang menye- 
linginya secara detail. Sehingga Abu Bakaf tidak menyebutkannya ka- 
rena takut menjadi fitnah. 

Dikatakan, ini merupakan ilmu gaib, sehingga boleh disembunyi- 
kan oleh pemiliknya dari orang lain. 

Dikatakan pula bahwa yang dimaksud dengan sabda beliau, “Ka- 
mu salah sekaligus benar.” adalah tafsir mimpi tidak lebih hanya sebuah 
prasangka. Dan prasangka bisa salah dan bisa benar. 


Dikatakan pula bahwa ketika Abu Bakar ingin menggantikan Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam menafsirkan mimpi dan ti- 
dak sabar, maka boleh menahan rahasia-rahasia yang dimiliki. Peng- 
halangan ini merupakan sebuah pendidikan yang keras kepada Abu 
Bakar. 


Saya (Ibnu Hajar) berkata, "Semua opini yang berkembang mulai 
dari kata salah, ketidakmengertian, pendidikan dan lainnya yang saya 
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angkat semuanya, bukan berarti saya setuju untuk memojokkan Abu 
Bakar." 


Dikatakan juga bahwa kesalahannya adalah, dalam proses Uts- 
man turun tahta dari ke-khalifahan, karena di dalam mimpi itu Uts- 
man mengambil tali itu dan terputus. Ini menunjukkan bahwa ia turun 
dengan sendirinya. Sementara tafsir Abu Bakar menyatakan bahwa se- 
seorang mengambil tali itu, lalu terputus dan tersambung kembali un- 
tuknya. Padahal Utsman dibunuh secara paksa dan tidak mengundur- 
kan diri. Jadi, yang benar adalah ketersambungan tali berarti keter- 
sambungan khalifah pada orang setelah Utsman. 


Dan dikatakan juga, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak membenarkan sumpah Abu Bakar karena ada kekhawatiran ter- 
jadinya iri hati, terutama bagi orang yang memutuskan tali tersebut, 
meskipun setelahnya tali ifa tersambung kembali. 


Menurut saya (Ibnu Utsaimin), poin yang menjadi letak kesalahan 
adalah pada pernyataan Abu bakar, “Maka tali itu terputus karenanya, 
kemudian tersambung kembali untuknya,” karena ketika tali itu putus 
sebab Utsman, maka tidak tersambung kembali. Inilah letak kesalahan 
dalam pernyataan Abu Bakar di atas: bahwa tali itu putus di tangan 
Utsman, kemudian tersambung lagi untuknya, padahal kekhalifahan 
itu tidak tersambung lagi untuk Utsman, karena ia terbunuh. Namun 
tali itu disambungkan kembali untuk Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu 
Anhu. 
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7047. Muammal bin Hisyam Abu Hisyam telah memberitahukan kepadaku, Is- 
mail bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Auf telah membe- 
ritahukan kepada kami, Abu Raja" telah memberitahukan kepada kami, 
Samurah bin Jundab Radhiyallahu Anhu telah memberitahukan kepa- 
da kami, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seringkali me- 
ngatakan kepada para shahabatnya, “ Apakah di antara kalian ada yang 
bermimpi (tadi malam)?” Samurah berkata, “Maka yang bermimpi di 
antara mereka akan menceritakan kisah (dalam mimpunya.” Suatu ke- 
tika pada satu Subuh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Semalam aku (bermimpi) didatangi dua orang. Keduanya meng- 
ajakku pergi dan berkata, "Ayo kita berangkat!” Aku pun berangkat 
bersama keduanya. Kami mendapati seseorang yang berbaring, dan se- 
orang lainnya berdiri di sampingnya dengan membawa batu besar. La- 
In ia menjatuhkan batu tersebut di kepalanya (yang berbaring) sehing- 
ga kepalanya pecah dan batu menggelinding di sini. Orang tadi terus 
mengikuti batu dan mengambilnya. Sebelum ia sampai kepada orang 
yang diremukkan kepalanya, kepala yang pecah itu telah kembali seper- 
ti sedia kala. Lantas orang tadi kembali menemuinya dan melakukan 
seperti yang pertama ia lakukan (memecahkan kepalanya dengan batu). 
Aku pun bertanya kepada dua orang yang membawaku, “Subhanallah, 
ada apa dengan dua orang itu?!" Keduanya tidak menjawab dan berka- 
ta, "Mari kita berangkat ke tempat lain dahulu!” Kami pun segera 
pergi dan kami menemukan seseorang yang terlentang di atas kedua 
tengkuknya, dan di sampingnya ada orang yang berdiri sambil mem- 
bawa pengait besi. Ia memegang salah satu sisi wajahnya dan memo- 
tong-motong dagunya hingga tengkuknya, dan tenggorokannya hing- 
ga tengkuknya, dan matanya hingga tengkuknya. -Auf berkata, Ter- 
kadang Abu Raja” menggunakan redaksi, "Lantas ia membelah-belah 
dagunya, bukan “memotong'”-. Kemudian orang yang memotong itu 
berpindah posisi ke sisi dagu yang lain dan memperlakukan korbannya 
sebagaimana ia lakukan pada sisi dagu pertama. Belum selesai memo- 
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tong-motong dagu kedua dagu sisi pertama telah kembali seperti sedia 
kala, maka orang itu pun memperlakukannya sebagaimana semula." 
Maka saya bertanya, "Subhanallah, ada apa dengan orang ini?! Ti- 
dak ada jawaban, tetapi kedua orang yang membawaku hanya berkata, 
"Mari kita pindah ke tempat lain dulu!' Maka kami segera berangkat, 
hingga kami mendatangi suatu tempat seperti tungku (oven).' -Abu 
Raja” berkata, “Seingatku Samurah berkata, "Tungku tersebut menge- 
Tuarkan suara gemuruh-'. Lantas kami melihat isinya. Ternyata di sa- 
ng terdapat laki-laki dan wanita yang telanjang. Ketika bara api yang 
panas diletakkan di bawah mereka dan mengenai mereka maka mereka 
menjerit-jerit.' Maka aku bertanya kepada dua orang yang memba- 
waku, 'Apa yang terjadi dengan orang-orang ini?” Namun kedua orang 
yang membawaku hanya berkata kepadaku, “Ayo, ayo kita berpindah ke 
tempat lain!' Maka kami segera dan kami mendatangi sebuah sungai. 
-Dan setahuku Samurah berkata, “Sungai merah bak darah”-. "Ter- 
nyata di dalam sungai itu ada laki-laki yang berenang, sedangkan di 
tepi sungai ada orang yang mengumpulkan banyak bebatuan, jika laki- 
laki yang berenang tadi mendekat ke bibir sungai dan hampir sampai 
di tempat orang yang mengumpulkan bebatuan, maka ia membuka 
mulutnya dan orang yang di tepi tadi memasukkan batu ke mulutnya, 
lantas ia berenang, kemudian kembali lagi. Dan setiap kali ia kembali 
ke tepi maka mulutnya membuka dan orang yang di tepi menyuapinya 
dengan batu itu.” Aku bertanya kepada dua orang yang membawaku, 
"Kenapa dua orang ini?” Keduanya hanya-berkata kepadaku, “Ayo kita 
pergi ke tempat lain dulu!” Maka kami pun pergi. Lantas kami melihat 
seseorang yang wajahnya menyeramkan sebagaimana seseorang yang 
paling menyeramkan yang pernah kalian lihat. Dan di dekatnya ter- 
dapat api yang terus ia nyalakan dan dia berlari di sekitarnya.” Aku 
bertanya kepada dua orang yang membawaku, "Mengapa orang ini?” 
Kedua orang yang membawaku berkata kepadaku, " Ayo kita pindah ke 
tempat lain dahulu!” Kami pun segera pergi. Lalu kami mendatangi 
sebuah kebun yang secara merata berisi warna musim semi. Di antara 
dua tepi kebun terdapat seseorang yang jangkung yang nyaris aku be- 
lum pernah melihat manusia dengan kepala menjulang ke langit seperti 
itu. Dan di sekitar orang itu terdapat banyak anak-anak kecil yang per- 
nah aku lihat." Aku bertanya, "Apa ini sebenarnya, mereka ini siapa?” 
Kedua orang yang membawaku hanya berkata kepadaku, "Ayo kita pin- 
dah ke tempat lain dulu!" Kami pun berangkat melanjutkan perjalanan, 
hingga kami mendatangi sebuah kebun besar yang sebelumnya aku be- 
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lum pernah melihat kebun sebesar dan seindah kebun itu sama sekali. 
Keduanya berkata, "Naiklah!” Kami pun naik, dan kami berakhir ke 
sebuah kota yang dibangun dari batu bata emas dan perak. Lalu kami 
tiba di pintu kota. Kami minta dibukakan dan pintu pun dibuka untuk 
kami. Kami masuk dan kami disambut oleh beberapa orang yang sepa- 
ruh tubuhnya seperti orang paling tampan yang pernah engkau lihat, 
dan separuhnya seperti manusia paling jelek yang pernah engkau li- 
hat” Kedua orang yang mengajakku berkata kepada mereka semua, 
"Pergilah kalian semua!” Mereka pun pergi sampai di sebuah sungai. 
Ternyata sungai itu terbentang mengalir. Airnya sangat putih bersih. 
Mereka mendekatinya dan mandi-mandi di sana. Kemudian kembali 
menemui kami dan kejelekannya telah hilang di sungai tempat mere- 
ka mandi, sehingga mereka menjadi manusia yang paling tampan. Ke- 
duanya berkata kepadaku, "Ini adalah surga Aden dan di sini hunan- 
mu kelak!” Lantas pindanganku menatap ke atas dan ternyata ada se- 
buah istana seperti awan putih yang menyendiri. Keduanya berkata, 
Inilah hunianmu kelak! Aku berkata, “Semoga Allah memberkati ka- 
lian berdua, sekarang biarkanlah aku untuk memasukinya! Keduanya 
menjawab, Tika sekarang maka jangan dulu, namun kelak pasti eng- 
kau akan memasukinya!' Aku berkata, "Semenjak semalaman aku telah 
melihat peristiwa-peristiwa aneh nan mencengangkan, maka tolong be- 
ritahu aku apa arti sebenarnya yang kulihat!” Keduanya berkata, 'Baik- 
lah, aku beritahukan kepadamu arti peristiwa-peristiwa itu! Adapun 
laki-laki pertama yang kamu datangi sedang kepalanya pecah dengan 
batu adalah seseorang yang mempelajari A-Our'an, namun ia meno- 
lak hukum-hukumnya, dan ia tidur sampai meninggalkan shalat wajib. 
Adapun orang yang kamu datangi membelah dagu kawannya hingga 
tengkuknya, tenggorokannya hingga dagunya, dan matanya hingga 
tengkuknya: itu adalah seseorang yang berangkat dari rumahnya lantas 
ia dusta, dan kedustaannya menembus cakrawala. Adapun laki-laki dan 
wanita yang telanjang dalam bangunan seperti tungku, mereka ada- 
lah laki-laki dan wanita pezina. Adapun laki-laki yang berenang da- 
lam sungai dan disuapi batu besar: maka mereka adalah pemakan riba. 
Adapun laki-laki yang raut mukanya menyeramkan di neraka sambil 
menyalakan api dan berlari-lari di sekitarnya: maka itu adalah Malik 
Alaihissalam, penjaga neraka Jahanam. Adapun laki-laki jangkung 
da-lam taman: maka ia adalah Ibrahim Alaihissalam. Sementara anak- 
anak di sekitarnya adalah bayi-bayi suci (fitrah) yang mati." Kemudian 
se-bagian shahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah anak orang- 
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orang musyrik juga?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, "Anak orang-orang musyrik juga!" Adapun orang yang separuh 
berwajah tampan dan separuhnya lagi jelek, maka mereka adalah orang 
yang mencampuradukkan amal shalih dan lainnya yang jelek, lantas 
Allah mengampuni kesalahan mereka. 2 


Syarah Hadits 


Pernyataan Imam Al-Bukhari Rahimahullah, “Bab menafsirkan 
mimpi setelah shalat Subuh.” Ini merupakan keterangan tentang ke- 
biasaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, biasanya sehabis me- 
laksanakan shalat Subuh berjamaah beliau bertanya kepada para sha- 
habat, “Siapa yang semalam bermimpi?” Lalu orang yang itu mence- 
ritakan mimpinya. Terkadang beliau menafsirkannya dan terkadang 
beliau mengabaikannya. Di sini ada sebuah pelajaran yang diberikan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam agar kita tidak berlaku sombong 
terhadap teman-teman. Tetapi kita harus pandai merendah. Jika me- 
reka menceritakan mimpinya kepada beliau maka beliau pun mence- 
ritakan mimpinya yang panjang ini kepada mereka. 

Seperti diketahui bahwa mimpi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam raerupakan kebenaran mutlak dan termasuk wahyu. Beliau ber- 
mimpi sesuatu yang sangat mencengangkan yang diangkat oleh Imam 
Al-Bukhari Rahimahullah, “Mu'ammal bin Hisyam Abu Hisyam telah mem- 
beritahukan kepadaku, kami Ismail bin Ibrahim telah memberitahukan kepada 
kami, Auf telah memberitahukan kepada kami, Abu Raja” telah memberita- 
hukan kepada kami, Samurah bin Jundab Radhiyallahu Anhu telah membe- 
ritahukan kepada kami, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seringkali 
mengatakan kepada para shahabatnya, “Apakah di antara kalian ada yang 
bermimpi semalam?” Di dalam hadits ini terdapat tasalsul dalam cara 
penyampaian hadits (shighah al-ada”), karena semua perawi mengucap- 
kan, 'Fulan telah memberitahukan kepada kami. Sebagaimana yang 
kita maklumi bahwa tasalsul adakalanya dengan tingkah laku terten- 
tu, dengan orang-perorang, dengan cara penyampaian hadits atau de- 
ngan disertai ucapan atau pun tindakan, sebagaimana hadits yang di- 
riwayatkan dari Muadz bin Jabal Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


624 Ditakhrij oleh Muslim (no. 2275). 
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“Sungguh aku mencintaimu, maka janganlah engkau tinggalkan doa pada 

akhir shalat fardhu, "Ya Allah, limpahkan pertolongan-Mu kepadaku untuk 

selalu mengingat-Mu."“5 Sehingga para perawi setelahnya ketika me- 

nyampaikan hadits ini kepada muridnya, maka terlebih dahulu me- 

ngatakan, “Sungguh aku mencintaimu...” Ini dinamakan hadits musalsal. 
Begitu juga hadits tentang Oadha' dan Oadar, 

A9 JL) OA opa ARI EL 

Aku beriman dengan Oadha': baik buruknya dan manis getirnya. "86 Kemu- 

dian perawi memegang tafigan muridnya saat menceritakan hadits ini. 

Manfaat dari tasalsul ini adalah kecermatan dan ketelitian perawi da- 

lam menceritakan hadits sampai-sampai ia ingat kata-kata dan posisi 

perawi yang di atasnya. 

Imam Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Samurah bin Jundub Ra- 
dhiyallahu Anhu telah memberitahukan kepada kami, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam seringkali mengatakan kepada para shahabatnya, "Apakah di 
antara kalian ada yang bermimpi semalam?” Samurah berkata, “Maka yang 
bermimpi di antara mereka akan menceritakan kisah (dalam mimppnya.” Sua- 
tu ketika pada satu Subuh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Semalaman aku didatangi dua orang. Keduanya mengajakku pergi dan berka- 
ta, “Ayo kita berangkat!” Dua orang di sini adalah dua malaikat yang di- 
utus oleh Allah Ta'ale kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk memberikan mimpi dalam hadits ini. 


Beliau bersabda, “Aku pun berangkat bersama keduanya. Kami menda- 
pati seseorang yang berbaring, dan seorang lainnya berdiri di sampingnya 
dengan membawa batu besar. Lalu ia menjatuhkan batu tersebut di kepalanya 
(yang berbaring) sehingga kepalanya pecah dan batu menggelinding di sini. 
Orang tadi terus mengikuti batu dan mengambilnya. Sebelum ia sampai ke- 
pada orang yang diremukkan kepalanya, kepala yang pecah itu telah kembali 
seperti sedia kala. Lantas orang tadi kembali menemuinya dan melakukan se- 


625 Ditakhrij oleh Muslim (no. 2270), An-Nasa'i (no. 1302), Ahmad (5/244), Al-Hakim 
(17273), dan Ibnu Khuzaimah (no. 751), 

626 Lihat Ma'rifat Ulum Al-Hadits (1/31), Tedrib Ar-Rawi (2/188). Hadits ini disebutkan 
Oleh As-Suyuthi Rahimahullah dari hadits riwayat Anas Radhiyallahu Anhu. 
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perti yang pertama ia lakukan (memecahkan kepalanya dengan batu). Aku 
pun bertanya kepada dua orang yang membawaku, “Subhanallah, ada apa de- 
ngan dua orang itu?!” Sabda beliau “Subhanallah...” artinya, Mahasuci 
Allah. Allah Mahasuci dari segala kekurangan, aib dan dari menyeru- 
pai makhluk. Tasbih ini diucapkan saat takjub melihat sesuatu. Terka- 
dang juga bertakbir saat takjub. Tetapi biasanya takbir diucapkan saat 
menerima kebahagiaan dan kegembiraan. Sementara tasbih tidak de- 
mikian. Alasannya bahwa takbir merupakan ungkapan pengagungan 
terhadap Allah Ta'ala: jika datang sesuatu yang menggembirakan ma- 
ka bertakbir karena agungnya apa yang didengarkan, atau saat menda- 
patkan kenikmatan. Sementara tasbih diucapkan pada saat yang tidak 
demikian, karena seseorang disunnahkan bertasbih agar terhindar dari 
hal yang tidak disenangi kecuali karena suatu hikmah di dalamnya. Di 
sini Rasulullah Skallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Subhanallah, ada 
apa dengan dua orang itu?” 

Sabda beliau, “Keduanya berkata kepadaku, “Mari kita berangkat ke 
tempat lain dahulu!" Kami pun segera pergi dan kami menemukan seseorang 
yang terlentang di atas kedua tengkuknya dan di sampingnya ada orang yang 
berdiri sambil membawa pengait besi. Ia memegang salah satu sisi wajahnya 
dan memotong-motong dagunya hingga tengkuknya, dan tenggorokannya 
hingga tengkuknya, dan matanya hingga tengkuknya. -Auf berkata, terka- 
dang Abu Raja” menggunakan redaksi, "Lantas ia membelah-belah dagunya," 
bukan 'memotong'-. Kemudian orang yang memotong itu berpindah posis ke 
sisi dagu lain dan memperlakukan korbannya sebagaimana ia lakukan pada 
sisi dagu pertama. Belum selesai memotong-mogong dagu kedua dagu sisi per- 
tama telah kembali seperti sedia kala, maka orang itu pun memperlakukannya 
sebagaimana semula.” Inilah siksa yang ia terima. Kita berlindung ke- 
pada Allah Ta'ala dari siksa seperti ini. hal ini sebagaimana yang di- 


sebutkan dalam firman-Nya, 
WA Ge II ria 23 


“Setiap kali kulit mereka hangus, kami ganti kulit mereka dengan kulit yang 
lain,” (OS. An-Nisaa'": 56) Jadi, ketika orang itu telah memotong-mo- 
tong leher, mata dan tengkuknya, lalu ia berdiri untuk memotong-mo- 
tong yang sebelahnya lagi, maka anggota tubuh yang telah dipotong- 
potong itu kembali utuh lagi. Demikian seterusnya. 

Sabda beliau. “Subhanallah, ada apa dengan orang ini?” Tidak ada ja- 
waban, tetapi kedua orang yang membawaku hanya berkata, "Mari kita pin- 





KITAB an 
H& TarsiR MIMPI &8 


1 


997 


dah ke tempat lain dulu!” Maka kami segera berangkat, hingga kami menda- 
tangi suatu tempat seperti tungku (oven). -Abu Raja" berkata, “Seingatku Sa- 
murah berkata, "Tungku tersebut mengeluarkan suara gemuruh-'. Lantas kami 
melihat isinya. Ternyata di sana terdapat laki-laki dan wanita yang telanjang. 
Ketika bara api yang panas diletakkan di bawah mereka dan mengenai mere- 
ka maka mereka menjerit-jerit." Maksudnya, mereka semua gempar dan 
berteriak-teriak karena panas api di bawah mereka yang membakar” 
tubuh mereka. 


Sabda beliau, “Maka aku bertanya kepada dua orang yang membawa- 
ku, “Apa yang terjadi dengan orang-orang ini?" Namun kedua orang yang 
membawaku hanya berkata kepadaku, “Ayo, ayo kita berpindah ke tempat 
lain!” Maka kami segera dan kami mendatangi sebuah sungai. -Dan setahu- 
ku Samurah berkata, "Sungai merah bak darah-. “Ternyata di dalam sungai 
itu ada laki-laki yang berenahg, sedangkan di tepi sungai ada orang yang me- 
ngumpulkan banyak bebatuan: jika laki-laki yang berenang tadi mendekat ke 
bibir sungai dan hampir sampai di tempat orang yang mengumpulkan beba- 
tuan, maka ia membuka mulutnya dan orang yang di tepi tadi memasukkan 
batu ke mulutnya, lantas ia berenang. kemudian kembali lagi. Dan setiap kali 
ia kembali ke tepi maka mulutnya membuka dan orang yang di tepi menyua- 
pinya dengan batu itu'. Aku bertanya kepada dua orang yang membawaku, 
Kenapa dua orang ini?" Keduanya hanya berkata kepadaku, "Ayo kita pergi 
ke tempat lain dulu!' Maka kami pun pergi. Lantas kami melihat seseorang 
yang wajahnya menyeramkan sebagaimana seseorang yang paling menye- 
ramkan yang pernah kalian lihat. Dan di dekatnya terdapat api yang terus ia 
nyalakan dan dig berlari di sekitarnya.' Aku bertanya kepada dua orang yang 
membawaku, “Mengapa orang ini?" Kedua orang yang membawaku berkata 
kepadaku, “Ayo kita pindah ke tempat lain dahulu! Kami pun segera pergi. 
Lalu kami mendatangi sebuah kebun yang secara merata berisi warna musim 
semi, Di antara dua tepi kebun terdapat seseorang yang jangkung yang nyaris 
aku belum pernah melihat manusia dengan kepala menjulang ke langit seperti 
itu. Dan di sekitar orang itu terdapat banyak anak-anak kecil yang pernah aku 
lihat, Aku bertanya, “Apa ini sebenarnya, mereka ini siapa?” Maksudnya, 
siapakah laki-laki tinggi menjulang dan anak-anak di sekelilingnya 
itu? 

Sabda beliau, “Kedua orang yang membawaku hanya berkata kepada- 
ku, “Ayo kita pindah ke tempat lain dulu! Kami pun berangkat melanjutkan 
perjalanan, hingga kami mendatangi sebuah kebun besar yang sebelumnya 
aku belum pernah melihat kebun sebesar dan seindah kebun itu sama sekali. 


4 SYARAH SHAHIH 
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Keduanya berkata, 'Naiklah!' Kami pun naik, dan kami berakhir ke sebuah 
kota yang dibangun dari batu bata emas dan perak. Lalu kami tiba di pintu 
kota. Kami minta dibukakan dan pintu pun dibuka untuk kami. Kami masuk 
dan kami disambut oleh beberapa orang yang separuh tubuhnya seperti orang 
paling tampan yang pernah engkau lihat dan separuhnya seperti manusia 
paling jelek yang pernah engkau lihat.' Kedua orang yang mengajakku berka- 
ta kepada mereka semua, “Pergilah kalian semua!' Mereka pun pergi sampai di 
sebuah sungai. Ternyata sungai itu terbentang mengalir. Airnya sangat putik 
bersih. Mereka mendekatinya dan mandi-mandi di sana. Kemudian kembali 
menemui kami dan kejelekannya telah hilang di sungai tempat mereka man- 
di, sehingga mereka menjadi manusia yang paling tampan.' Keduanya ber- 
kata kepadaku, “Ini adalah surga Aden dan di sini huntanmu kelak! Lantas 
pandanganku menatap ke atas dan ternyata ada sebuah istana seperti awan 
putih yang menyendiri. Keduanya berkata, Inilah hunianmu kelak! Aku ber- 
kata, “Semoga Allah memberkati kalian berdua, sekarang biarkanlah aku untuk 
memasukinya!' Keduanya menjawab, Jika sekarang maka jangan dulu, na- 
mun kelak pasti engkau akan memasukinya!” Karena beliau sekarang ma- 
sih di dunia. Sementara istana itu di akhirat. 


Sabda beliau, “Aku berkata, “Semenjak semalaman aku telah melihat 
peristiwa-peristiwa aneh nan mencengangkan, maka tolong beritahu aku apa 
arti sebenarnya yang kulihat!” Keduanya berkata, “Baiklah, aku beritahukan 
kepadamu arti peristiwa-peristiwa itu! Adapun laki-laki pertama yang kamu 
datangi sedang kepalanya pecah dengan batu adalah seseorang yang mempe- 
lajari Al-ur'an, namun ia menolak hukum-hukumnya dan ia tidur sampai 
meninggalkan shalat wajib.” Inilah hukuman bagi orang yang mempe- 
lajari Al-Guran, namun tidak mengamalkannya, bahkan ia terkesan 
menolaknya dan tidak lagi memperhatikan shalat fardhu. 


Sabda beliau, “Adapun orang yang kamu datangi yang membelah dagu 
kawannya hingga tengkuknya, tenggorokannya hingga dagunya, dan mata- 
nya hingga tengkuknya: itu adalah seseorang yang berangkat dari rumahnya 
lantas ia dusta, dan kedustaannya menembus cakrawala.” Inilah siksaan bagi 
seorang yang berkata dusta, lalu kedustaannya itu diceritakan lagi oleh 
orang-orang yang mendengarnya sehingga menyebar ke mana-mana. 
Orang-orang itu mengira cerita pendusta sebagai kebanaran, padahal 
cerita bohong belaka. Karenanya, mulutnya yang dipakai berbohong 
itu dibelah, matanya yang dipakai melihat orang yang diberi cerita juga 
dicongkel dan juga hidungnya. 
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Sabda beliau, “Adapun laki-laki dan wanita yang telanjang dalam ba- 
ngunan seperti tungku: mereka adalah laki-laki dan wanita pezina”. Semo- 
ga Allah melindungi kita. Mereka disiksa di dalam tempat yang se- 
perti oven. Api menyala-nyala dari bawah mereka. Sehingga mereka 
berjingkrak-jingkrak kepanasan sambil berteriak-teriak kesakitan se- 
bagai balasan kelezatan haram yang dilakukan. Perhatikanlah! bagai- 
mana kelezatan yang telah mereka cicipi di dunia seakan sebuah mim- 
pi yang diikuti dengan siksa yang sangat pedih. Di sini terdapat lara- 
ngan keras berzina. 

Sabda beliau, “Adapun laki-laki yang berenang dalam sungai dan di- 
suapi batu besar: maka mereka adalah pemakan riba” Ta terus menyelam di 
sungai ini. Padahal sungai itu airnya berwarna merah darah. Meskipun 
sungai itu sangat jorok, tetapi orang ini berenang di dalamnya, karena 
ia Tagana aman oleh Allah Ta'ala di dalam Al-Gur'an, 
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“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti ber- 
dirinya orang yang kemasukan setan karena gila.” (OS. Al-Bagarah: 275) 
Meskipun demikian ja tidak puas dengan harta riba. Ia terus menye- 
lam kemudian menuju ke tepi sungai agar mulutnya dilempari batu. 
Sabda beliau, “Adapun laki-laki yang raut mukanya menyeramkan di 
neraka sambil menyalakan api dan berlari-lari di sekitarnya, maka itu adalah 


Malik, penjaga neraka Jahanam.” Allah Tw'ala menyebutkan nama mala- 
ikat penjaga neraka ini dalam firman-Nya, 


2 ne vs HIS 3 , 15363 Lp 
“Mereka berseru, “Hai Malik, Biarlah Tuhanmu membunuh kami saja.” (OS. 
Az-Zukhruf: 77) 

Sabda beliau, “Adapun laki-laki jangkung dalam taman: maka ia adalah 
Ibrahim Alaihtssalam. Sementara anak-anak di sekitarnya adalah bayi-bayi 
suci (fitrah) yang mati.” Anak-anak itu berada di samping Nabi Ibrahim 
Alaihissalam. Ini termasuk kekuasaan Allah Ta'ala dalam menjadikan 
mereka semua dalam satu naungan Nabi Ibrahim Alaihissalam. 

Perawi berkata, “Kemudian sebagian shahabat bertanya, "Wahai Rasu- 
lullah, apakah juga anak orang-orang musyrik juga?” Rasulullah Shallalla-hu 
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Alaihi wa Sallam bersabda, “Anak orang-orang musyrik juga!” Karena anak- 
anak orang musyrik terlahir dalam keadaan fitrah (suci). orang tua 
mereka-lah yang menyebabkan mereka menjadi Yahudi, Nasrani atau 
Majusi. Jadi, pada dasarnya mereka terlahir dalam kesucian. 


Berdasarkan kandungan hadits di atas bahwa anak-anak orang 
musyrik yang meninggal saat masih bayi menjadi penghuni masuk 
surga. Di sini juga ada hadits-hadits yang menunjukkan bahwa Ra- 
sulullah Skallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengetahui apa-apa tentang 
keberadaan mereka kelak. Beliau bersabda, “Allah Maha Mengetahui 
tentang apa pun yang mereka lakukan.“ 2 Juga banyak hadits-hadits yang 
menyebutkan bahwa mereka termasuk dalam bagian mereka torang- 
orang musyrik)” 

Sehingga ulama berpolemik tentang bagaimana memahami ha- 
dits-hadits ini secara utuh. Tetapi sebenarnya itu sangat mudah sekali. 
Sabda beliau bahwa “Anak-anak kaum musyrikin termasuk dalam bagian 
mereka (orang-orang musyrikin),” maksudnya, dalam hukum-hukum du- 
nia: jika anak orang musyrik mati maka diperlakukan seperti halnya 
orang musyrik, tidak diperlakukan sebagaimana seorang muslim, se- 
hingga tidak wajib dimandikan, tidak dikafani, tidak dishalati dan juga 
tidak dikubur di pemakaman kaum muslimin. 

Adapun sabda beliau, “Allah Maha Mengetahui tentang apa pun yang 
mereka lakukan,” karena akan menguji mereka dengan ujian-ujian yang 
hanya Allah Ta'ala yang mengetahui, sehingga tidak diketahui: apakah 
mereka taat kepada Allah Ta'ala dan selatnatataukah tidak? 


Adapun sabda beliau dalam hadits ini, “Anak orang-orang musy- 
rik juga,” maka itu diartikan sebagai anak-anak orang musyrik yang 
lulus ujian dan selamat pada hari Kiamat. Artinya, orang-orang yang 
diketahui oleh Allah selamat, mati dalam keadaan fitrah dan diurus 
oleh Nabi Ibrahim Alaihissalam. 


Kemudian kedua malaikat itu berkata, “Adapun orang yang separuh 
berwajah tampan dan separuhnya lagi jelek: maka mereka adalah orang yang 
mencampuradukkan amal shalih dan lainnya yang jelek, lantas Allah meng- 
ampuni kesalahannya.” 


627 Dalilnya adalah hadits yang ditaklwij oleh Al-Bukhari (no. 1357), dan Muslim (no. 
2658) dari hadits riwayat Abu Hurairah dengan redaksi, “Setiap anak terlahir dalam 
kondisi fitrah suci). 

628 Ditakhrij oleh Al- Bukhari (no. 1389 dan 6597), dan Muslim (no. 2660). 

629 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 3012) dan Muslim (no. 1745). 
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Di dalam hadits ini terdapat pelajaran-pelajaran yang sangat ber- 
harga: 

e Mimpi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas merupakan 
larangan sekaligus ancaman siksa di balik sebagian kemaksiatan 
dan dosa yang tertera dalam hadits tersebut. 

» Keistimewaan Nabi Ibrahim Alaihissalam. 

# Makhluk hidup senantiasa mengalami penurunan fisik. Allah Ta- 
ala menciptakan Adam dengan tinggi enam puluh hasta.”” Dan 
senantiasa terjadi penurunan fisik sedikit-demi sedikit sehingga 
sampai pada umat ini. Karenanya, Nabi Ibrahim Alaihissalam ber- 
badan tinggi menjulang, karena beliau tidak mengalami penuru- 
nan fisik sama sekali. 


-a 


630 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 3326) dan Muslim (2834) 
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Bab Tentang Firman Ailah Ta'afa, “Dan peliharalah dirimu dari 
siksaan yang tidak hanya menimpa orang-orang yang zhalim 
saja di antara kamu..." (OS. Al-Anfaal: 25). Dan Peringatan 
Rasulullah Shalfalltahu Alaihi wa Sallam Tentang Fitnah Ini 


Al-Fitan adalah bentuk jamak dari kata Al-Fitnah, yaitu suatu coba- 
an yang menimpa seorang manusia terkait Agamanya, -kita berlindung 
kepada Allah Ta'ala dari fitnah kehidupan dan fitnah kematian, serta 
fitmah Al-Masih Ad-Dajjal.- Fitnah (cobaan) ini banyak ragamnya, 

Di antaranya berupa syubhat yang menimpa seseorang: bisa saja 
seorang yang berilmu terkena fitnah ini, sehingga ia tidak bisa mem- 
bedakan yang benar dari yang salah. : 


Di antaranya berupa syahwat, terkadang seseorang terkena fitnah 
syahwat pribadinya, padahal ia mengerti itu salah. Yang dimaksud de- 
ngan syahwat di sini bukanlah syahwat seksual, tetapi lebih pada ha- 
wa nafsu. Artinya, seseorang mengetahui suatu kebenaran tetapi pe- 
rilakunya bertentangan dengan kebenaran yang ia ketahui tersebut. 


Fitnah yang berupa syubhat tersebut adakalanya terkait dengan 
masalah akidah dan juga amal perbuatan. Orang-orang yang tersesat 
dalam akidahnya sehingga menafikan sifat-sifat Allah yang ditetapkan 
untuk pribadi-Nya, atau mereka yang tersesat akidahnya sehingga ber- 
istighatsah (meminta pertolongan dari bencana) kepada selain Allah 
ataupun mendekati Allah dengan rasionalitasnya, maka fitnah mere- 
ka adalah syubhat jika mereka memiliki ilmu yang cukup, fitnah syah- 
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wat jika mereka tidak berilmu atau fitnah syahwat jika mereka berilmu 
tetapi perilakunya menyimpang dari pengetahuannya. 

Terkadang fitnah ini terkait dengan amal perbuatan, sebagaimana 
perang antara kaum muslimun yang terjadi di awal-awal masa umat 
ini: sebagian dari mereka berperang karena ketidak-mengertian hal 
yang benar dari yang salah, adapula yang berperang dengan tujuan ke- 
kuasaan, pangkat dan kedudukan. Orang pertama berperang karena 
syubhat dan orang kedua berperang karena syahwat. 


Intinya, semua fitnah yang terjadi dalam diri seseorang kembali 
pada dua hal ini: syubhat dan syahwat. Allah Ta'ala berfirman, 


- aa 14, —. # ? NA 
CANAN, 1 In Sh 2? X 5 yA 5 2 - A3 


“Dan peliharalah dirimu dart pada siksaan yang tidak khusus menimpa orang- 
orang yang zhalim saja di antara kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah amat 
keras siksaan-Nya.” (OS. Al-Anfaal: 25). Artinya, hindarilah fitnah iru, 
karena fitnah tersebut tidak hanya menimpa orang-orang yang zhalim 
saja, namun hal itu juga menimpa orang yang zhalim dan orang yang 
baik. 

Ayat ini menunjukkan adanya kewajiban melakukan amar makruf 
dan nahi munkar dan seseorang tidak akan selamat dari akibat negatif 
ulah orang lain jika ia tidak menjalankan kewajibannya. Jadi, kita wajib 
menghindari fitnah ini dan menegakkan prinsip amar makruf dan nahi 
munkar. 


Perkataannya, “Dan peringatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Saliam tentang fitnah ini,” artinya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
senantiasa mengingatkan umatnya akan adanya fitnah ini, terlebih fit- 
nah kemunculan Dajjal. Beliau sangat serius menekankan akan kehati- 
hatian dengan fitnah Dajjal. Bahkan beliau meyebutkan ciri-ciri Dajjal 
dengan sangat detail sekali agar umatnya mengetahuinya dan bisa 
menghindarinya. 


AS II BU SAS GL DA BAL AE 3 SEA NA 
Oa an Lahat rr . 
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Hina AIA z Kan ENI w 
A3 J6 SAI IS na ENI MAP 
GS NA IE ini Si dh 3 Ul aan ISL 
7048. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Bisyir bin As- 
Sari telah memberitahukan kepada kami, Nafi' bin Umar telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata, Asma' 
mengatakan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau ber- 
sabda, “Aku berada di telagaku untuk menunggu orang yang datang 
kepadaku. Namun ada orang-orang di belakangku yang ditangkap dan 
dijauhkan dariku sehingga aku berteriak-teriak, “Itu umatku!” Tiba-ti- 
ba ada suara menjawab, "Engkau tidak tahu! Mereka berjalan dengan 
berjalan mundur (bertentangan dengan ajaranmu)." Ibnu Abi Mulat- 


kah lantas berdoa, “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari berbalik 
ke belakang atau terkena hantaman fitnah.“ 


& 
“ 
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at 
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7049. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Mughirah, dari Abu Wal, 1 
berkata, Abdullah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Aku adalah manusia pertama-tama di antara kalian yang 
menuju telaga. Lantas diperlihatkan kepadaku beberapa orang di anta- 
ra kalian. Ketika aku turun hendak memberikan minuman kepada me- 
reka, tiba-tiba mereka ditangkap dan dijauhkan dariku, sehingga aku 
berteriak-teriak, 'Wahai Tuhanku, itu sahabatku, wahai Tuhanku, itu 
sahabatku!" Allah menjawab, “Kamu tidak tahu apa yang mereka per- 
buat sepeninggalmu!' 8? 


631 Ditakhrij oleh Muslim (no. 2293). 
632 Ditakhrij oleh Muslim (no. 2297). 
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7050, 7051. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin 


Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hazim, ia 
berkata, Aku mendengar Sahl bin Sa'ad berkata, Aku mendengar Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku adalah manusia 
pertama-tama diantara kalian yang menuju telaga. Barangsiapa men- 
datanginya maka ia pasti minum. Dan barangsiapa minum maka ia ti- 
dak akan haus selama-lamanya. Sungguh akan ada beberapa orang yang 
aku kenal dan mereka mengenaliku yang hendak mendekat ke telaga, 
tetapi kemudian aku dan mereka terhalang.” 


Abu Hazim berkata, dan Nu'man bin Abu Ayyasy mendengar aku keti- 
ka aku sedang menceritakan hadits ini kepada mereka. Ia pun bertanya 
kepadaku, "Kamu mendengar hadits ini dari Sah1?” Aku berkata, "Tya." 
Dia berkata, "Dan aku bersaksi kepada Abu Said Al-Khudri, sungguh 
aku mendengarnya dengan tambahan redaksi, "Mereka adalah dari 
umatku.” Lantas ada suara yang menjawab, “Engkau tidak tahu peru- 
bahan yang mereka lakukan sepeninggalmu!” Sehingga aku berkata, 
“Celaka, celaka bagi siapa saja yang mengganti Agama sepeninggal- 
ku, 2533 


633 Ditakhrij oleh Muslim (no. 2290). 
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Syarah Hadits 


Hadits-hadits ini menunjukkan perhatian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kepada umatnya. Beliau menjadi orang pertama yang 
masuk telaga untuk melayani umatnya dan menyediakan minuman 
untuk mereka. Semoga Allah Ta'ala menjadikan kita termasuk orang- 
orang yang mendapatkan minuman dari air telaga itu. Tetapi, akan 
ada orang-orang yang terhalang dan tidak bisa masuk ke area telaga, 
sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak bisa memberi me- 
reka minuman. Maka beliau sangat terpukul dan bersabda, “Mereka itu 
adalah shahabat-shahabatku.” Namun ada suara yang menjawab, “Eng- 
kau tidak tahu apa yeng mereka perbuat setelahmu”. Artinya, mereka 
telah mengadakan hal-hal baru yang menyebabkan mereka tidak men- 
dapatkan minuman dari telaga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tersebut. Tetapi kondisi ini tidak menunjukkan bahwa jika mereka 
dihukum tidak mendapatkan minuman air telaga maka mereka tidak . 
akan masuk surga, karena sebenarnya mereka telah dihukum atas per- 
buatannya dan dihalangi dari telaga, namun mereka bukaniah pen- 
duduk neraka. 


Kalangan Syiah Rafidhah menggunakan hadits ini sebagai dalil 
bahwa semua shahabat telah murtad kecuali ahlul bait dan beberapa 
orang yang bisa dihitung dengan jari. Mereka menyatakan, "Di sini Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mereka itu adalah shaha- 
bat-shahabatku.” Namun ada suara yang menjawab, “Kamu tidak tahu apa 
yang mereka perbuat setelahmu.” f 

Untuk membantah mereka tidak diperlukan banyak kata. Cukup 
dikatakan kepada mereka, "Hadits ini tentang para pemuka golongan- 


ML. 


C2 
MEA ai Sy aa daan Ja 3 Ip DG 


8» 


SN Se lag sie Ala Ga Ya Ans J6 
Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Saltam, “Kalian akan 
melihat beberapa perkara yang kalian ingkari." 
Abdullah bin Zaid berkata, "Rasulullah Shalflaiftahu Alaihi wa 


Sallam bersabda, “Bersabarlah, sampai kalian menemuika di 
telaga.” 


0 
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7052. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Said Al- 

Oaththan telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah mem- 

beritahukan kepada kami, Zaid bin Wahab telah memberitahukan ke- 

pada kami, ia berkata, Aku mendengar Abdullah berkata, Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada kami, “Kalian akan me- 

nyaksikan sepeninggalku kesewenang-wenangan dan beberapa perka- 

ra yang kalian ingkari.” Para shahabat bertanya, "Lantas bagaimana 

engkau menyuruh kami, wahai Rasulullah?!” Beliau menjawab, "Tu- 
naikanlah hak-hak mereka dan mintalah kepada Allah hakmu! "4 


634 Ditakhrij oleh Muslim (no. 1843). 
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Syarah Hadits 


Hadits ini disabdakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam de- 
ngan redaksi (0135). Sin di sini berfungsi dua makna, Al-Jurb (dekat) 
dan At-Tahgig (kenyataan). Sementara saufa juga berfungsi dua makna, 
yaitu kenyataan yang masih jauh. 

Sabda beliau, “Kalian akan menyaksikan sepeninggalku kesewenang-we- 
nangan...” Maksudnya, kesewenang-wenangan penguasa baik terkait 
harta benda maupun selain harta benda. 

Sabda beliau, “Dan beberapa perkara yang kalian ingkari.” Inilah yang 
benar-benar terjadi. Para shahabat Radhiyallahu Ankum menyaksikan 
sendiri kesewenang-wenangan dari penguasa dan hal-hal yang mere- 
ka tidak setujui. Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyam- 
paikan hadits ini kepada mereka maka mereka sadar bahwa hal itu 
akan terasa berat bagi mereka, mereka pun bertanya kepada Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang sikap mereka. Beliau menjawab, 
“Tunaikanlah hak-hak mereka dan mintalah kepada Allah hakmu!” Artinya, 
jika para penguasa berlaku sewenang-wenang atas mereka, seperti me- 
larang sesuatu yang mereka sendiri lakukan, atau memerintahkan se- 
suatu padahal mereka sendiri tidak melakukannya. 


Tanya: Jika penguasa memerintahkan sesuatu bolehkah kita ber- 
kata, "Aku tidak akan mendengarkan dan juga tidak akan melakukan, 
karena mereka sendiri tidak konsisten." Atau jika penguasa melarang 
kita dari suatu hal bolehkah kita katakan, "Aku akan melakukannya, 
karena mereka sendiri juga melakukannya?" 


Jawab: Perkataanmu yang mengindikasikan pembangkangan se- 
perti ini tidak dibolehkan. Tetapi sikap yang benar adalah sebagaimana 
yang disabdakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tunaikanlah 
hak-hak mereka dan mintalah kepada Allah hakmu!” yaitu tunduk dan pa- 
tuh dalam kebaikan, bukan kemaksiatan. 


Sabda beliau, “Dan mintalah kepada Allah hakmu!” Maksudnya, ber- 
dolah kepada Allah Ta'ala agar mereka mendapatkan petunjuk, sehing- 
ga tidak berlaku semena-mena terhadap kajian. Andai umat manusia 
mengambil sikap seperti ini tentu tidak terjadi fitnah yang muncul sejak 
masa shahabat Radhiyallahu Anhum sampai saat ini. Tidak akan terja- 
di kebencian kepada penguasa, penindasan mereka kepada rakyat dan 
juga pemberontakan rakyat kepada mereka. 





Kama Lot 


Neraca sikap yang ditunjukkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam inilah yang benar. Tiada yang menyangsikan bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam merupakan orang yang paling serius dalam 
menyeru kebaikan antar sesama dan orang yang paling mengerti apa 
yang terbaik untuk umat manusia. Dan beliau tidak bersabda, Jika ka- 
lian menyaksikan kesewenang-wenangan penguasa maka berdemon- 
strasilah dan turunkan mereka. katakan kepada mereka, "Kami tidak 
akan patuh sampai kalian konsisten melakukan apa yang kalian pe- 
rintahkan. Kami juga tidak akan patuh sampai kalian konsisten me- 
ninggalkan apa yang kalian larang." Tetapi katakanlah, “Tunaikanlah 
hak-hak mereka...” yaitu, kepatuhan “Dan mintalah kepada Allah hakmu!” 
Karena seorang yang tidak tunduk kepada penguasa maka ia mati da- 
lam keadaan jahiliyah. 
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7053. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-Ja'd, dari Abu Raja”, dari Ibnu 
Abbas, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barang- 
siapa yang tidak menyukai suatu perilaku amir (pemimpinnya), maka 
hendaklah ia bersabar, karena siapa pun yang keluar dari ketaatan ke- 
pada amir sejengkal saja, ia mati dalam kejahiliyahan. 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, “Barangsiapa yang tidak menyukai sesuatu perilaku amir 
(pemimpinnya). Apakah yang dimaksud adalah perilaku yang terkait 
agama, urusan dunia ataukah umum? 

Jawab: Itu bersifat umum, baik perilaku yang terkait agama mau- 
pun urusan politik duniawi. Jika engkau menyaksikan pemimpin itu 
gemar mabuk-mabukan, menjalankan praktik riba atau sejenisnya ma- 
ka bersabarlah melihat fenomena tersebut. Tetapi ingatkanlah semam- 
pumu, jika sadar maka baik untuk dirinya sendiri dan jika tidak juga 
sadar maka siksanya akan ditanggung sendiri olehnya. Jika ia berbuat 


635 Ditakhrij oleh Muslim (no. 1849). 
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semena-mena terhadap dirimu, harta bendamu, keluargamu maupun 
kerjamu maka bersabarlah, karena “Siapa pun yang keluar dari ketaa- 
tan kepada amir sejengkal saja.” Lalu ia meninggal maka "Ia mati da- 
lam kejahiliyahan.” 
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7054. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Ja'd Abu Utsman, ia 
berkata, Abu Raja” Al-Utharidi telah memberitahukan kepadaku, ta ber- 
kata, "Aku mendengar Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, dari Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
melihat sesuatu dari pemimpinnya yang tak disukainya, maka hendak- 
lah ia bersabar terhadapnya, karena siapa pun yang memisahkan diri 
sejengkal dari jama'ah lalu ia mati, melainkan ia mati dalam kejahili- 
yahan.” 


w 
4 


Syarah Hadits 


Allahu akbar! Hadits ini seperti hadits pertama, tetapi di sini be- 
liau bersabda, “Siapa pun yang memisahkan diri sejengkal dari jamaah. 
Ini menunjukkan bahwa jama'ah adalah persatuan mendukung pe- 
mimpin dan tidak memisahkan diri darinya. Tidak disangsikan bahwa 
persatuan dalam satu kepemimpinan dan tidak tercerai berai menja- 
dikan umat bersatu. Jika mereka tercerai berai dan setiap kabilah me- 
miliki pemimpin independen maka umat ini terpecah-pecah. 

Dengan ini kita mengetahui letak kesalahan saudara-saudara kita 
yang berbaiat kepada seseorang untuk taat dan menjadikannya seba- 
gaimana seorang penguasa yang ditaati. Dalam satu sisi bai at seperti 
ini merupakan langkah bid'ah dalam Agama, dan dari sisi lain ia diang- 
gap keluar dari ketaatan dari penguasa sah. Benar Rasulullah Skallal- 
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lahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda terkait sekelompok orang yang 
melakukan perjalanan jauh, “Jika mereka berjumlah tiga orang, maka hen- 
daknya menjadikan pemimpin salah satunya.” Tetapi ini adalah kepemim- 
pinan skala kecil dalam hal tertentu, karena jika salah satunya tidak 
menjadi pemimpin dalam melakukan perjalanan yang mengatur ka- 
pan harus berhenti, meneruskan perjalanan, berhenti lama ataupun 
sebentar maka akan terjadi kekacauan. 

Adapun jika seseorang dibaiat untuk menjadi pemimpin, baik di 
rumah maupun dalam perjalanan dan ditaati sebagaimana seorang ra- 
ja atau penguasa maka ini tidak boleh. Ini termasuk perbuatan bid'ah 
dalam Agama. 
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7055, Ismail telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Amr, dari Bukatr, dari Busr bin Said, dari 
Junadah bin Umayyah, ia berkata, "Kami menjenguk Ubadah bin Ash- 
Shamit yang ketika itu sedang sakit. Kami menyapanya, "Semoga Allah 
menyembuhkanmu. Ceritakan kepada kami sebuah Hadits yang kira- 
nya Allah memberimu manfaat karenanya yang engkau dengar dari 
Rasulullah Shaliallahu Alaihi wa Sallam!” Ia berkata, "Suatu ketika 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil kami, maka kami 
berbaiat kepada beliau." 
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7056. Ubadah melanjutkan, “Di antara janji yang beliau ambil dari kami 
adalah, agar kami berbatat kepada beliau untuk senantiasa mendengar 
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dan ta'at, baik saat giat maupun malas, dan saat kesulitan maupun ke- 
lapangan, lebih mementingkan urusan bersama, serta agar kami tidak 
mencabut urusan dari ahlinya, kecuali jika kalian melihat kekufuran 
yang terang-terangan yang kalian mempunyai alasan yang jelas dari 
Allah, "6 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini terdapat pernyataan, “Yang ketika itu sedang 
sakit.” Faidah pernyataan ini antara lain ketelitian perawi hadits, ka- 
rena ia ingat semua detail keadaan perawi. 

Ada faidah lain yaitu, bahwa orang yang sedang sakit tidak mung- 
kin menceritakan kecuali sesuatu yang benar-benar diketahui, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkannya, karena bagi 
orang yang sakit kehidupan dunia sangat murah dan akhirat lebih 
mahal daripada dunia, sehingga bisa dipastikan ia tidak menceritakan 
kecuali apa yang benar-benar diketahui. 

Perkataannya, “Ceritakan kepada kami sebuah Hadits yang kiranya 
Allah memberimu manfaat karenanya yang engkau dengar dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam!” Maksudnya, hadits itu engkau terima 
langsung dari beliau tanpa perantara. Maka Ubadah berkata, “Suatu 
saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil kami sehingga ka- 
mi berbaiat kepada beliau.” Kata bai'at diambil dari kata mubaya'ah yang 
berarti perjanjian. Dinamakan baiat karena setiap orang yang berbaiat 
memanjangkan tangannya pada temannya untuk saling berpegangan 
dan berkata, "Aku membaiatmu untuk ini dan itu." 

Perkataannya, “Di antara janji yang beliau ambil dari kami adalah, agar 
kami berbaiat kepada beliau untuk senantiasa mendengar dan ta'at.” Bukan 
mendengarkan dan membangkang. Allah Ta'ala berfirman, 


Ma lb KG, 


“Dan mereka berkata kami dengar dan kami taat.” (OS. Al-Bagarah 285) 
Dan Allah Ta'ala berfirman mengecam perilaku Ahlul Kitab, 


(PAS, Cam at Kas 1G 


636 Ditakhrij oleh Abu Awanah (no. 7539) dan Al-Bazzar sebagaimana disebutkan 
dalam kitab An-Nil (9/157). 
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“Mereka menjawab, "Kami mendengar tetapi tidak menaati.” (GS. Al-Baga- 
rah: 93) 


Di sini perawi berkata “Mendengarkan dan taat.” Mendengar agar 
memahami instruksi dan taat untuk menjalankannya. 


Perkataannya, “Baik saat senang maupun benci.” Senang dalam 
menerima instruksi dan benci saat tidak menerimanya. Artinya, Kami 
mendengarkan dan mentaati perintah yang kami terima dengan penuh 
kesenangan dan perintah yang kami terima saat benci. Ini merupakan 
salah satu maknanya. 


Makna kedua adalah “Saat semangat,” karena seseorang yang men- 
jalankan suatu perintah dengan semangat tentu akan mendapatkan 
kemudahan. “Dan keterpaksaan” serta kemalasan, karena seseorang 
yang menjalankan suatu instruksi dengan kondisi capek dan malas 
maka tumbuh rasa keterpaksaan dalam dirinya. 


Perkataannya, “Dan saat kesulitan maupun kelapangan.” Artinya, 
dalam kondisi krisis maupun ketika mapan. Dalilnya adalah firman 
Allah Ta'ala, 


Ga jae ah It Aa wr Kah ea aka Y 


“Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang 
Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah 
kesempitan.” (OS. At-Thalaag: 7) 


Perkataannya, “Berani berkorban.” Inilah yang terpenting dalam 
prosesi baiat. Artinya, kita harus loyal dan berani berkorban demi 
kepentingannya. Contohnya, pihak penguasa menetapkan kebijakan 
yang harus kita lakukan, tetapi ia sendiri tidak konsisten dalam men- 
jalankannya, atau melakukan pungutan atas semua harta benda rakyat 
dan menyelewengkannya, serta tidak memberikan kebebasan kepada 
kita, inilah yang dinamakan berkorban. Kita harus tetap menunjukkan 
loyalitas kepadanya meskipun kondisinya seperti ini. 

Perkataannya, “Serta agar kami tidak merebut kekuasaan dari ahlinya.” 
Maksudnya, kita tidak diperkenankan menggalang kekuatan untuk me- 
nekan penguasa agar berbagi kekuasaan, bahkan jika mampu meng- 
gulingkannya, karena kekuasaan itu telah menjadi miliknya yang sah, 
sehingga kita tidak diperkenankan merebut itu darinya. 


Perkataannya, "Kecuali jika kalian melihat kekufuran yang terang-tera- 
ngan yang kalian mempunyai alasan yang jelas dari Allah.” Dalam kondisi 


SEP SYARAH SHAHIH Sih 


1016 Se AL-BUKHARI 9 7 





seperti ini boleh menggulingkan penguasa, tetapi ini harus memenuhi 
beberapa syarat: 

Syarat pertama, tercermin dalam pernyataan “Jika kalian melihat.” 
Maksudnya, menyaksikan dengan mata kepala kalian, tidak cukup 
hanya sebatas mendengar, karena terkadang kita mendengar banyak 
hal tentang penguasa dan setelah kita klarifikasi ternyata hanya seke- 
dar isu. Jadi, kita harus melihat sendiri, baik melihat dengan mata te- 
lanjang maupun dengan analisa mendalam. Yang terpenting kita me- 
ngetahui sendiri. 

Syarat kedua, tercermin dalam pernyataan “Kekufuran.” Bukan ha- 
nya sekedar melakukan kemaksiatan, karena seandainya kita melihat 
penguasa melakukan kemaksiatan yang besar maka itu tidak cukup 
sebagai alasan untuk menggulingkannya, kecuali jika kita benar-benar 
melihatnya melakukan kekufuran. 


Syarat ketiga, tercermin dalam pernyataan “Terang-terangan. Ar- 
tinya, kekufuran yang jelas yang tidak bisa ditakwilkan. Jika kekufu- 
ran ini masih bisa ditakwilkan, sementara kita menilainya itu sebagai 
perbuatan kufur, tetapi pelakunya tidak menganggapnya sebagai ke- 
kufuran, baik anggapan mereka itu tidak berdasarkan ijtihad sendiri 
atau dengan hanya bertaklid kepada seseorang yang dianggap berijti- 
had maka kita tidak boleh menggulingkannya, meskipun itu kufur. Ka- 
renanya, Imam Ahmad berkata, "Barangsiapa yang menyatakan bahwa 
Al-Our'an itu makhluk maka ia telah kafir.. " Gementara Al-Makmun 
secara terang-terangan menyatakan bahwa Kl-Our" an adalah makhluk, 
mengampanyekannya, dan memenjarakan orang yang bertentangan 
dengannya. Meskipun demikian Imam Ahmad tetap memanggil Al- 
Makmun sebagai Amirul Mukminin, karena beliau menganggap pen- 
dapat bahwa Al-Gur'an makhluk bagi Al-Makmun bukan kekufuran 
yang pasti dan tidak definitif. Jadi, dalam hal ini kekufuran itu harus 
pasti yang tidak menerima takwil. Jika masih berpeluang takwil maka 
tidak bisa digunakan sebagai alasan menggulingkan penguasa. 

Syarat keempat, tercermin dalam pernyataan, “Yang kalian mem- 
punyai alasan yang jelas dari Allah.” Artinya, ada dalil yang pasti bahwa 
itu perbuatan kufur, bukan dalil yang bisa diperdebatkan. Tetapi dalil 
itu harus gath'i bahwa itu perbuatan kufur. 


Perhatikan keempat syarat di atas. Jika keempat syarat itu ada ma- 
ka bisa dibuat alasan menurunkan penguasa, karena tidak ada lagi ala- 
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san menetapkannya. Tetapi proses penggulingan ini harus memenuhi 
syarat-syarat, antara lain: 


Kita telah memiliki kekuatan. Ini sangat penting sekali. Artinya, ki- 
ta tidak boleh melengserkan penguasa kafir tersebut dengan membawa 
para petani dan para buruh, sementara pihak penguasa memiliki tank, 
bom dan senjata mematikan lainnya. Jika kita nekad melakukannya 
maka kita tak ubahnya orang-orang yang dungu. Tindakan nekad kita 
itu hukumnya haram, karena itu sama saja dengan bunuh diri dengan 
mengajak orang lain dan pada akhirnya apa yang kita perjuangkan hi- 
lang sia-sia. Setiap penguasa pasti memapankan kursinya, jika sewak- 
tu-waktu melihat gelagat penurunan yang kita suarakan maka dengan 
segala cara ia menghancurkannya, sehingga api yang kita sulut akan 
semakin membesar dan membakar kita sendiri. Jadi, kita tidak boleh 
melakukan aksi pelengseran kecuali kita telah memiliki kekuatan un- 
tuk melengserkannya. Jika tidak demikian maka aksi itu tidak boleh. 


Berdasarkan keniscayaan ini kita bisa menguak letak kesalahan 
orang-orang yang bersikeras melakukan aksi revolusi dan tidak meng- 
indahkan syarat-syarat di atas. Sekarang kita banyak menyaksikan hal 
tersebut. Apakah orang-orang yang mengatas-namakan Islam untuk 
menguasai negara yang telah memiliki kekuatan militer yang besar itu 
benar?! Mereka bangkit tapi tidak memiliki seperempat kekuatan yang 
dimiliki musuh: apa yang terjadi dan bagaimana hasilnya? 

Jawab: Hasilnya nol besar dan tragis. Kita tidak memungkiri bah- 
wa gerakan perlawanan itu merupakan bibit masa depan yang kita 
sendiri tidak mengetahui. Sementara manusia selalu melihat apa yang 
ada di depannya. 


Terkait perjuangan masa depan terkadang seseorang menyatakan, 
Aku memulat revolusi ini mulai sekarang: jika aku gagal niscaya per- 
juangan ini menjadi tonggak perjuangan masa depan. Dan memang 
banyak juga yang nekad menempuh jalan ini. 

Saya katakan, Ini adalah suatu kemungkinan yang masih gelap. 
Kemudian jika ada yang meneruskan perjuangan itu dan melakukan 
apa yang seperti kamu lakukan maka hasilnya juga satu, gagal. Jadi, 
kita harus sabar sampai kita benar-benar memiliki kekuatan untuk 
melakukan perlawanan dan pelengseran. Masalah ini sangat serius, 
sehingga siapa pun dituntut untuk belajar dari sejarah masa lalu dan 
kenyataan yang barusan terjadi. Gambaran-gambaran itu mungkin te- 
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lah kalian tangkap sekarang, meskipun bukan kalian yang menjadi ak- 
tornya dan ini sangat jelas. 

Andai kita konsisten mengikuti model baiat para shahabat kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk selalu taat dan tunduk: 
baik dalam suka maupun duka, dalam kesempitan dan kelapangan, 
berani berkorban dan tidak melakukan tindak makar, kecuali jika kita 
melihat kekufuran yang nyata yang dikuatkan oleh bukti yang aku- 
rat. Kemudian saya tambahkan satu syarat'lagi yang disebutkan Allah 
dalam Al-Our'an dan juga disebutkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam hadits, yaitu memiliki kekuatan. Syarat terakhir ini ber- 
sifat niscaya dalam setiap kewajiban, karena Allah Ta'ala tidak me- 
maksa seseorang kecuali ada kemampuan. 


Seseorang yang menyaksikan adanya keempat syarat di atas ma- 
ka penguasa itu bisa dilengserkan, tetapi tidak berkonfrontasi, namun 
dengan cara berdiplomasi. Terkadang cara ini bisa menerobos jauh ke 
dalam dan bisa memuluskan tujuan agenda besar yang ditetapkan. 


Adapun cara berkonfrontasi secara face fo face, sebagaimana yang 
dilakukan oleh sekelompok orang, maka itu tidak ada tuntunan dalam 
ajaran agama Islam, meskipun seseorang yang bergabung itu dengan 
niat yang baik, memiliki aktifitas yang shalih, ibadah dan pengetahuan 
yang memadai, tetapi sebenarnya ia tidak memiliki kebijaksanaan. Ke- 
bijaksanaan ini memang seperti difirmankan oleh Allah, 
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“Dig memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Barangsiapa di- 
beri hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang banyak. Dan tidak 
ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang mempunyat 
akal sehat.” (OS. Al-Bagarah: 269). 


Kemudian ada cara lain selain harus berkonfrontasi secara lang- 
sung yang kita tidak tahu, semoga Allah Ta'ala memberikan suatu ke- 
baikan dengan cara itu, yaitu memberi masukan yang baik dan kritik 
yang membangun. Gambarannya adalah orang-orang yang memiliki 
pengaruh luas berkumpul untuk menganalisa dan mendiagnosa kon- 
disi yang berkembang dengan mendalam, karena kajian cepat dan ku- 
rang akurat tidak akan memberikan solusi apapun. Jadi, mereka ha- 
rus benar-benar mengkaji secara mendalam dan tidak hanya mencari 
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letak kesalahan-kesalahan penguasa saja, karena penguasa yang di- 
kuak kebobrokannya cenderung menyatakan bahwa rakyat tidak bisa 
berterima kasih kepadanya. Tetapi harus imbang dalam menyajikan 
prestasi dan sisi kebobrokarunya. 


Andai pun yang ditemukan hanyalah raport merah penguasa ma- 
ka tidak cukup hanya dibeberkan di depan penguasa tersebut secara 
terbuka sekaligus tertutup. Terbuka untuk dilihat dan tertutup solusi- 
nya. Tetapi sebutkan secara terbuka, kemudian diberikan solusi dan 
jalan keluarnya. Kita tidak bisa hanya menyatakan, "Ini hukumnya ha- 
ram dan tidak boleh dilakukan. Jika ini dilakukan pasti berakibat ne- 
gatif.” Namun engkau memiliki cara lain, "Lakukan hal ini dan ini lebih 
baik." Kemudian kita menyebutkan sisi keuntungan langkah yang kita 
usulkan tersebut. 


Cara ini sebenarnya telah diajarkan oleh Allah Ta'ala dan Rasul-Nya 
kepada kita. Di dalam Al-Our'an Allah Ta'ala berfirman, 


G3 TAG GET IS Koe BAN War aon Gs 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu katakan Ra'ina, tetapi 
katakanlah, “Unzhurna,” dan dengarkanlah.” (OS. Al-Bagarah: 104) Saat 
Allah Ta'ala melarang mereka mengucapkan kata “Ra'ina' maka Allah 
Tgala langsung menjelaskan kata yang boleh diucapkan, yaitu kata 
"Unzhurna.” 


Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam didatangi sese- 
orang yang membawa kurma yang berkualitas baik dan berkata, "Aku 
mendapatkan satu sha' kurma ini dengan membayarkan dua sha' dan 
dua sha' kurma ini dengan tiga sha'." Maka beliau bersabda kepadanya, 
“Juallah kurma kualitas rendah dengan beberapa dirham, kemudian hasilnya 
belikan kurma berkualitas baik,” Di sini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak bersabda, "Ini adalah praktik riba," lalu diam. Tetapi be- 
liau menunjukkan sisi negatifnya dan menjelaskan jalan keluarnya. 

Mungkin cara-cara seperti ini berdampak baik dengan disertai niat 
dan kebijaksanaan dalam menyampaikan suatu kritik kepada pengua- 
sa. 

Tetapi sebagian aktivis muda lebih memilih cara yang instan, se- 
hingga langsung berkonfrontasi dengan penguasa, dan: terjadilah ma- 
lapetaka yang sering kita dengar dan kita saksikan dalam media-me- 
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dia. Semoga Allah Ta'ala membimbing mereka, dan Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam telah menetapkan garis perjuangan ini secara baik 
dan bijaksana. 


Naba 
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Bab Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Kehancuran umatku di tangan para pemuda bodoh.” 
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7058. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Amr bin Yahya 
bin Said bin Amr bin Said telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
ta, "Kakekku telah mengabarkan kepadaku, ia berkata, “Suata ketika aku 
duduk-duduk bersama Abu Hurairah di masjid Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di Madinah. Pada saat itu kami juga bersama Marwan. 
Abu Hurairah berkata, "Aku mendengar seorang yang jujur dan orang 
yang dibenarkan (Nabi Muhammad) bersabda, "Kebinasaan umatku di 
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tangan anak-anak muda Ouraisy." Spontan Marwan berkata, "Semo- 
ga laknat Allah menimpa mereka, anak-anak muda itu!" Abu Hurai- 
rah berkata, "Andai aku mau mengatakan, “Itu adalah bani fulan, dan 
bani fulan', niscaya kulakukan!" Kemudian aku keluar (mengadakan 
perjalanan) bersama kakekku ke bani Marwan ketika menjadi raja-raja 
Syam. Ketika ia melihat mereka para pemuda yang masih belia maka ia 
berkata kepada kami, "Bisa jadi mereka itu adalah bagian dari mereka 
itu (yang disebutkan dalam sabda Nabi). ” Maka kami menjawab, "Eng- 
kau lebih mengetahuinya." 


Syarah Hadits 

Hadits ini juga termasuk dalam jajaran hadits-hadits fitnah, yaitu 
jika instansi-instansi pemerintahan di pegang oleh para pemuda yang 
bodoh. Secara umum para pemuda belum matang secara usia dan seca- 
ra nalar, sehingga mereka belum dianggap layak menempati pos-pos 
penting dalam urusan kaum muslimin. Hal ini sebagaimana tercermin 
dalam pernyataan seorang penyair, 
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Sungguh jika urusan kaum muslimin di tangan anak-anak muda, 


Tidak diurus oleh orang-orang tua tentu kamu lihat akan terjadi kekura- 

ngan. oa 

Inilah kenyataan yang kita saksikan. Detik-detik kemunduran sua- 
tu bangsa adalah jika kaum mudanya yang bodoh-bodoh menduduki 
pos-pos penting yang bersinggungan langsung dengan kepentingan 
bersama. Artinya, orang-orang yang belum matang nalarnya. Seorang 
yang tidak memiliki nalar berarti tidak memiliki keimanan, karena na- 
lar yang sesungguhnya dimiliki oleh seorang mukmin, mengingat na- 
lar bisa menuntun seseorang menggapai keimanan. 

Hadits ini menunjukkan larangan mengamanatkan suatu urusan 
yang bersinggungan dengan kepentingan umum kepada pemuda be- 
lia dan belum memiliki penalaran yang bijaksana, sebagaimana ke- 
nyataan yang terjadi pada banyak penguasa kaum muslimin saat ini. 
Hampir semua negara Islam dikuasai oleh orang yang bukan ahlinya, 
mungkin ia jauh dari agama, kurang memiliki nalar yang cerdas atau- 





638 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 2201) dan Muslim (no. 1593). 


Genkan 1023 


pun keduanya. Sering kita menyaksikan seseorang yang mendu-duki 
jabatan dalam dunia akademi, padahal ia bukan ahlinya, karena ia 
memperolehnya dengan cara curang, memanipulasi, dan merekayasa. 
Lalu ia naik pangkat menjadi salah satu pemimpin kaum muslimin, 
padahal ia kurang dalam penguasaan keilmuan agama, kurang dalam 
beribadah, kurang pengalaman dan kurang bijaksana. 


Dalam hadits ini juga menjelaskan agar orang yang diangkat men- 
duduki jabatan puncak memenuhi tiga syarat berikut ini: 


e Pertama, seorang yang berusia matang, tetapi tidak terlalu tua. 
Orang dewasa ini diperkirakan berusia empat puluh tahun, kare- 
na dalam usia ini ia telah berpengalaman. 


# Kedua, cerdas dan memiliki cara pandang dan nalar ke depan, se- 
hingga dengan bijaksana bisa membuat skala prioritas. 

e Ketiga, memiliki agama yang kuat, mengingat kebodohan tidak ha- 
nya berkaitan dengan urusan duniawi belaka. Allah Ta'ala berfir- 
man, 
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“Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang yang 
memperbodoh dirinya sendiri.” (OS. Al-Bagarah: 130) 


Jadi, seorang penguasa harus memiliki nalar, taat beribadah dan 
seorang yang senior. 


Seorang pemimpin harus senior karena ia telah memiliki banyak 
pengalaman hidup. Hal ini tidak menutup kemungkinan adanya anak 
muda yang jauh lebih berpengalaman, taat beragama dan memiliki 
nalar bijaksana, mengingat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam per- 
nah menjadikan Attab bin Asid sebagai bupati di Mekah saat usianya 
baru enam belas tahun.” Artinya, mungkin saja ada anak muda yang 
memiliki klasifikasi yang dibutuhkan, tetapi biasanya ia tidak kuat da- 
jam menjalarikan tugas pokoknya kecuali ia telah berusia empat puluh 
tahun. Karenanya, tidak ada seorang Nabi yang diutus kecuali telah 
mencapai usiaempat puluh tahun. 

Pernyataan Marwan, “Semoga faknat Allah menimpa mereka.” Ini 
merupakan doa umum atas anak muda perusak agama tersebut. Doa 
umum seperti ini boleh diucapkan atas orang-orang yang berhak di- 
laknat. 


639 Ditakhrij oleh An-Nasa i (no. 632) dan Ibnu Majah ino. 1680). 
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Adapun doa kutukan secara khusus kepada orang tertentu yang 
masih hidup, meskipun sangat kafir maka itu tidak boleh, karena sela- 
ma hidupnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah me- 
laknat Abu Jahal. Dalam hal ini Allah melarangnya secara tegas dalam 
firman-Nya, 


DAS 5 KAN EN Dg CsA 


“Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah 
menerima taubat mereka, atau mengadzab mereka, karena sesungguhnya me- 
reka itu orang-orang yang zhalim.” (OS. Ali Imran: 128)” 


ni 


640 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 4560) dan Muslim (no. 675) 
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Bab Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Celaka bagi 
orang Arab karena kejahatan yang telah dekat." 
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7059. Malik bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Uyainah te- 
lah memberitahukan kepada kami, bahwa ia mendengar Az-Zuhri, dari 
Lirwah, dari Zainab binti Ummu Salamah, dari Ummu Habibah, dari 
Zoinab binti Jahsy Radhiyallahu Anhunna, ia berkata, “Tiba-tiba saja 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terbangun dari tidur dengan 
wajah yang memerah seraya bersabda, "Laga ilaaha illallah, celaka bang- 
sa Arab karena kejahatan yang telah dekat. Hari ini telah dibuka ben- 
teng Ya'juj dan Ma'juj seperti ini.” -Sedang Sufyan menyatakan seca- 
ra pasti jumlahnya yaitu sembilan puluh atau seratus.-Maka beliau di- 
tanya, "Apakah kita juga akan binasa sedang di antara kita masih ada 
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orang-orang yang shalih?” Nabi menjawab, "Iya, jika kejahatan telah 


merajalela.” 
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7060. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Uyainah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri (H). Mahmud telah mem- 
beritahukan kepadaku, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, 
Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, 
dari Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Suatu ketit- 
ka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menaiki sebuah benteng 
Madinah, lantas beliau bersabda, "Apakah kalian melihat apa yang ku- 
lihat?!" Mereka menjawab, "Tidak.” Beliau bersabda, "Sungguh aku 
melihat fitnah telah jatuh ditengah-tengah rumah kalian sebagaimana 
tetesan hujan yang turun." 


Syarah Hadits 


Hadits pertama ini diriwayatkan dari Ummul Mukminin Zainab 
binti Jahsy Radhiyallahu Anha, bahwa pada suatu malam Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendadak terbangun dari tidurnya dengan 
wajah memerah karena terpengaruh dengan apa yang dilihatnya da- 
lam mimpi. Dan mimpi para Nabi merupakan wahyu. 

Sabda beliau, “Lag ilaha illallah” adalah ungkapan ketauhidan yang 
menjadi penyelamat dari mara bahaya dan fitnah. 

Sabda beliau, “..celaka bangsa Arab karena kejahatan yang telah dekat.” 
Dalam hal ini orang Arab disebut secara khusus karena mereka men- 
jadi pengusung risalah Islam dan menjadi barometernya. Keimanan 
akan kembali ke Madinah sebagaimana ular pulang ke lubangnya.” 


641 Ditakhrij oleh Muslim (no. 2880) 
642 Ditakhrij oleh Muslim (no. 2885) 
643 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 1876) dan Muslim (no. 146) 
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Sabda beliau, “Hari ini telah dibuka benteng Ya'juj dan Ma'juj seperti 
ini." -Sedang Sufyan menyatakan secara pasti jumlahnya yaitu sembi- 
lan puluh atau seratus-”. Saya tidak mengetahui secara pasti cara-cara 
orang Arab dalam mengisyaratkan bilangan puluhan (seratus sembi- 
lan puluh). Namun -Wallahu A'lam- di sini Sufyan menempelkan ujung 
jempol pada ujung telunjuk yang berarti menunjukkan £ suatu ungkan 
pan 'sangat sedikit sekali'. 


Sabda beliau, “Hari ini telah dibuka benteng Ya'juj dan Ma'juj sepet- 
fi ini.” Pembukaan benteng ini bisa diartikan sebagai pembukaan fisik 
dan benteng tersebut sedikit demi sedikit telah roboh. Benteng kokoh 
ini dibangun oleh raja Zulkarnaen. Juga bisa diartikan pembukaan se- 
cara maknawi, bahwa di akhir kehidupan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sedikit demi sedikit orang-orang dari sana telah menyusup 
untuk menyebar fitnah dagi kalangan kaum muslimin. Sebagaimana te- 
lah diketahui bahwa Ya'juj Ma'juj berada di arah timur semenanjung 
Arab dan fitnah itu diprediksi oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
jam juga muncul dari arah timur seiring kemunculan tanduk setan. ) 


Dalam hadits ini terdapat peringatan keras kepada orang-orang 
Arab akan tragedi besar di balik kehancuran benteng Ya'juj Ma'juj ini. 
dan mereka harus sesegera mungkin melakukan hal-hal antisipatif. 


Perkataannya, “Maka Zainab bertanya, " Apakah kita juga akan binasa 
sedang diantara kita masih ada orang-orang yang shalih?” Nabi menjawab, 
“Iya, jika kejahatan telah merajalela.” Apakah kejahatan itu? Apakah yang 
dimaksud dengan kejahatan itu adalah kekufuran yang merajalela di 
tanah Arab, atau orang-orang kafir yang banyak berdiam diri di tanah 
Arab, ataukah maksudnya adalah perbuatan buruk, karena perbuatan 
buruk adalah selah satu bentuk kejahatan? 


Jawab: Maksudnya bisa ini dan bisa itu. Tetapi kemungkinan 
yang pertama lebih tepat, berdasarkan pertanyaan Zainab, “Apakah 
kita juga akan binasa sedang di antara kita masih ada orang-orang yang sha- 
lih?” Jelas sekali jika banyak orang-orang jahat dan orang-orang kafir 
hidup bersama kita maka dapat menyebabkan kehancuran kita, se- 
hingga harus ada larangan tegas orang-orang kafir bertempat tinggal di 
tanah Arab, karenanya di akhir hayatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam -saat sakit terakhir- memerintahkan untuk mengusir orang- 
orang musyrik dari daratan Arab dan bersabda, 
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“Sungguh aku akan mengusir orang-orang Yahudi dan Nasrani dari jazirah 
Arab, sehingga tidak ada lagi kecuali orang-orang muslim." 4 


Namun orang-orang yang bodoh saat ini banyak yang mendatang- 
kan tenaga-tenaga kerja dengan jumlah besar untuk mengeruk keun- 
tungan duniawi, padahal mereka bukan orang-orang Islam. Alasannya 
mereka lebih terampil dan lebih baik daripada orang-orang Islam, ber- 
beda dengan rekomendasi Allah Ta'ala yang tergambar dalam firman- 
Nya, 


Pp z4 1 do mari 
SA Is 3 Oi Ga pan aa KA 


“Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik daripada laki-laki 
musyrik meskipun dia menarik hatimu.” (OS. Al-Bagarah: 221) 


Adapun hadits kedua, yaitu hadits yang diriwayatkan dari Usa- 
mah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma, maka mimpi Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam merupakan suatu kenyataan yang bersifat pasti, 
bahwa fitnah telah terjadi di rumah-rumah penduduk Madinah, yaitu 
dalam tragedi Al-Harah. Suatu tragedi yang jika dibaca seorang mus- 
lim pasti hatinya merinding, bagaiamana itu tejadi di daerah Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada? Tragedi Al-Harah itu berupa 
pembunuhan, penjarahan, penistaan dan lainnya, yang mana hal itu bi- 
sa diakses dan dibuka kembali dalam buku-buku sejarah. Itu merupa- 
kan tragedi kemanusiaan yang besar. Semoga Allah Ta'ala menyela- 
matkan kita semua dari segala bentuk kejahatan. 


Map ah 
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Bab Kemunculan Fitnah 


2 Yana Bis “3 Je Urgs :| ad “3 Se Lis Ya 
sz Ja 2 Ba SP 8 Aa (hana Kn GAN 
sa AA aa Jai Ph ON LES J5 ai 
Ja Ge Aha SUN Aa G3 Ha 
PSA 3 SANA Eg Jis ab 35, 
Ar 21 7 : To . 8, a e- 4 
days ja Io ne as sa AE 
7061. Ayyasy bin Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Abdul Ala 
telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan kepa- 
da kamt, dari Az-Zuhri, dari Said, dari Abu Huratrah, dari Rasulullah 
Shallallahu Alathi wa Sallam bersabda (tentang tanda-tanda kiamat), 
"Zaman terasa singkat, amal shalih berkurang, kebakhilan merajalela, 
fitnah (maksiat) dilakukan secara terang-terangan, dan banyak al-ha- 
raj." Para shahabat bertanya, ” Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud al- 
haraj itu?” Beliau menjawab, "Pembunuhan, pembunuhan." Syu'aib, 
Yunus, dan Al-Larts, serta keponakan Az-Zuhri berkata, dari Az-Zuh- 


ri, dari Humaid, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. 
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FEE GB ceaga HAN KE IS SASA IS NAVY NVANN 
LA J6 IS SP ena ses J8 aa 
HI A3 II KEY AL GI Es 3 jan ge dn Ja 

JB 2 ab ai Bag 3 


7062, 7063. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin 
Musa telah memberitahukan kepada kami, dari AI-A'masy, dari Syagig, 
ja berkata, "Aku bersama Abdullah dan Abu Musa, keduanya berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Menjelang hari 
Kiamat terdapat hari-hari dimana kebodohan merajalela, ilmu diang- 
kat, dan banyak al-haraj.” Al-Haraj adalah pembunuhan.“ 


(Hadits nomor 7062 disebutkan juga pada hadits nomor 7066|. 


(Hadits nomor 7063 disebutkan juga pada hadits nomor 7064, 
7065). 


at Bis AN Gis ui GAS ai BEE NN 
J8 SAP NIS MS sah JG AE js JL 
3 A3 UI BI GI G3 9 ol da aa Ja ya 


Pi 
£ 20 


SB SB 3 Ha S3 “ai 

7064. Umar bin Al-Hafsh telah memberitahukan kepada kami, Ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepa- 
da kami, Syagig telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Suatu 
ketika Abdullah dan Abu Musa duduk berbincang-bincang dengan ka- 
mi. Abu Musa menuturkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Menjelang hari Kiamat ada hari-hari dimana ilmu diang- 
kat, kebodohan merajalela, banyak al-haraj.” Al-Haraj adalah pembu- 
nuhan. 
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AE 3 di PEN Ip GIS KB CAS Ne 


AN 


peebaa Tj Bapa ga AG AN 
AAN 0 aa ah. 33 SEA Tai Eh 


7065. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah memberita- 


hukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu WA@'I, ia berkata, “Aku 
duduk bersama Abdullah dan Abu Musa Radhiyallahu Anhuma. Lan- 
tas Abu Musa menuturkan, "Aku pernah mendengar Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda... seperti hadits di atas-. Dan al-ha- 
raj menurut dialek orang Habasyah (Ethiopia) berarti pembunuhan. 


. 0” 2 a? A0 2 Ja Ta “ 
bel os AA AS (aa AS ON Hj AAA Kas Va Tt 


KELAS (SSS 3 Je “4535 Ae cah KE GE Jl SA 25 


a s ge 0 # ... . et at 
KA SI A3 335 CI 03 JR ai Ae 
AKSI olah JI 


7066. Muhammad bin Basyar telah memberitahukan kepada kamt, Ghundar 


telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Washil, dari Abu Wa'il, dari Abdullah -dan setahu- 
ku dia memarfu'kannya-, ia berkata, “Menjelang kiamat tiba, terdapat 
hart-hari al-haraj dimana ilmu lenyap dan kebodohan merajalela.” Abu 
Musa berkata, "Al-Haraj berarti pembunuhan dalam bahasa Haba- 
syah.” 


Je ci GA pos NA AE GP U MA SE NAN 
ad da daa Ja gn P3 Aa Axa 
BE Is etaa DANA IN JB 333 “3 


tot, Sea 2 2 0. SA 
SE GA BLN ASN IA 3S Ca 395 da, 
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7067. Sedang Abu Awanah mengatakan, dari Ashim, dari Abu Wa'il, dari 
Al-Asy'ari, bahwa ia berkata kepada Abdullah, “Engkau tahu hari-hari 
yang disebut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang hari-hari al-ha- 
raj?" -seperti hadits di atas-. Ibnu Mas'ud berkata, " Aku pernah mende- 
ngar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sejelek-jelek 
manusia adalah manusia yang mendapati hari Kiamat sementara dia 
masih hidup.“ 


Syarah Hadits 


Fitnah (cobaan) adakalanya berupa sesuatu yang baik dan adaka- 
lanya berupa sesuatu yang buruk. Allah Ta'ala berfirman, 


pa, F3 » yprar 2 3 Pu 

K3 JM, EL SIS, 

“Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan.” 

(OS. Al-Anbiyaa': 35) Ujian dan cobaan Allah Ta'ala berupa sesuatu 

yang baik dan menggembirakan, dimaksudkan apakah manusia mau 

bersyukur kepada-Nya atau tidak, sebagaimana disabdakan oleh Nabi 
Sulaiman Alaihissalam dalam firman Allah Ta'ala, 


Ia og 2 hai ha -. Pr 

OKIKKO ANN OKI 

“Dia pun berkata, “Ini termasuk karunia Tuhanku untuk mengujiku, apakah 
aku bersyukur atau mengingkari (nikmat-Nya).” (OS. An-Nami: 40) 

Adapun ujian dan cobaan berupa keburukan adalah ujian Allah 

Ta'ala kepada seseorang untuk mengetahui apakah ia pandai bersabar 

atau tidak? Sementara yang dimaksud dalam pernyataan Imam Al-Bu- 

khari Rahimahullah dalam bab ini berarti fitnah jenis kedua ini, yaitu 

ujian berupa keburukan. 


Dalam hadits-hadits tersebut para perawi menyebutkan tiga hal, 
yakni merajalelanya kebodohan, diangkatnya ilmu agama dan al-haraj 
(pembunuhan). 

Hilangnya ilmu agama disebabkan wafatnya para ulama, sebagai- 
mana disabdakan oleh Rasuluilah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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CAN jas MASA 19 SEM j3 Ip Eli die BY SO 


Ba LS ae a 936 YGS A3 JO ISA AAA 023 133 

“Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu langsung dari hati-hati para pe- 
miliknya. Tetapi Allah mencabut dengan wafatnya para ulama. Jika para ula- 
ma telah wafat, maka umat manusia menjadikan orang-orang bodoh sebagai 
panutan, Mereka akan memberikan fatwa tanpa dasar Imu Agama, sehingga 
mereka sesat dan menyesatkan." 


Kebodohan yang merajalela dan ilmu agama yang hilang adalah 
dua sisi mata uang, karena jika kebodohan telah mewabah berarti il- 
mu agama telah hilang. Dan jika ilmu agama berkuasa pasti kebodohan 
yang hilang. 

Adapun al-haraj adalah pembunuhan. Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam telah menjelaskan dalam hadits yang lain, "Bahwa banyak 
terjadi al-haraj (pembunuhan), sehingga orang yang membunuh tidak tahu 
mengapa ia membunuh dan orang yang terbunuh tidak tahu mengapa ia di- 
bunuh.”8 Kenyataan ini banyak dijumpai di negara-negara yang terke- 
nal dengan aksi-aksi pembunuhan, sehingga orang yang tewas tidak di- 
ketahui penyebabnya, bahkan seorang pembunuh setelah melakukan 
aksinya akan berpikir mengapa ia membunuh. Dan dia tidak mengerti 
apa yang mendorongnya melakukan pembunuhan, karena hati nurani 
umat manusia tidak lurus, sehingga kondisi mereka seperti orang-orang 
gila yang tidak sadar tentang apapun yang dilakukan. 

Kondisi ini terjadi menjelang datangnya Kiamat. Kata “menjelang' 
berarti dekat, yaitu dekat dengan tanda-tanda besar Kiamat. 

Begitu juga termasuk tanda Kiamat adalah melimpahnya harta 
benda. Jika harta benda melimpah di sebagian negara, sehingga pa- 
ra pemiliknya tidak tahu bagaimana dan dimana membelanjakannya, 
maka mereka membelanjakatnnya untuk hal-hal yang tidak berguna. 


Adapun hadits terakhir yang menyatakan “Sejelek-jelek manusia ada- 
lah manusia yang mendapati hari Kiamat sementara dia masih hidup.” Me- 
reka menjadi manusia yang paling jelek karena mereka hidup saat iimu 
agama telah hilang dan kebodohan merajalela, sehingga tidak ada lagi 
orang yang mengucapkan kata 'Altah, Allah'. Semua telah dihilangkan 
dari bumi, sehingga Kiamat benar-benar merimpa orang-orang yang 
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tidak mengenal Allah sama sekali dan mereka seburuk-buruk makh- 
luk Allah. 


Tanya: Dalam hadits shahih Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Ada dari kalangan umatku yang senantiasa memperjuangkan ke- 
benaran yang tidak menyerah terhadap orang yang menistanya dan menen- 
tangnya sampai datang urusan Allah.” Dalam sebagian redaksi dinyata- 
kan, “...Sampat Kiamat.” Bagaimanakah mengompromikannya? 

Jawab: Ulama menjawabnya bahwa kelompok kebenaran itu sa- 
ngat kecil dibandingkan dengan manusia yang jelek, sehingga keber- 
adaannya tidak diperhitungkan sama sekali dan seperti tidak ada. 

Jawaban lainnya, bahwa yang dimaksud dengan redaksi “...Sam- 
pat Kiamat" artinya, sampai menjelang Kiamat. Jawaban ini lebih baik 
daripada jawaban di atas, karena jawaban di atas lebih melihat pada 
mayoritas orang-orang yang sesat, sehingga orang-orang baik yang 
minoritas dianggap tidak ada. Sementara jawaban kedua lebih berpa- 
tokan pada kondisi riil dan kenyataan. 


wet 


Ker 
dia JA SAI (SAN II 03 gb YO 
Bab Tiada Masa yang Datang Kecuali Masa Setelahnya Lebih 
Buruk Darinya 


aa ana JELANGAS NYA 
Pa ag ui SS lu 2 ssi 
15 jali AS nina ae Ah 
Ia da le Ainan 


7068. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami Sufyan te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zubair bin Adi, ia berka- 
ta, “Suatu ketika kami mendatangi Anas bin Malik, kemudian kami 
mengutarakan kepadanya keluh kesah kami tentang keberingasan Al- 
Hajjaj. Maka dia menjawab, "Bersabarlah, karena tidaklah datang ke- 
pada kalian suatu zaman, melainkan zaman yang sesudahnya lebih 
buruk daripadanya, sampai kalian berjumpa dengan Rabb kalian." 
Aku mendengar hal tersebut dari Nabi kalian Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 


Syarah Hadits 


Maksud hadits ini adalah secara umum, karena sabda beliau, “... 
Tidaklah datang kepada kalian suatu masa, melainkan sesudahnya lebih buruk 
daripadanya...” dengan kediktatoran penguasa dan perpecahan di ka- 
langan umat. Terkadang datang masa lebih baik daripada sebelumnya, 
tetapi iri tidak menafikan pernyataan di atas, karena satu masa dalam 
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lingkup seratus tahun itu sangat singkat. Jika kita memahami ini ma- 
ka kita dapati masa kepemimpinan Umar bin Abdul Aziz Rahimahullah 
jauh lebih baik daripada sebelumnya, tetapi kondisi ini tidak menafi- 
kan apa yang disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
karena yang dimaksud adalah tinjauan secara umum. 


Dalam hadits tersebut terdapat suatu dalil tentang kondisi para 
shahabat, bahwa mereka adalah ahli fikih, bukan sekedar pembaca 
Al-Our'an saja. Saat mereka mengadukar kesewenang-wenangan Al- 
Hajjaj kepada Anas —Al-Hajjaj adalah gubernur yang kejam dan terbia- 
sa membunuh tanpa sebab yang jelas,- maka Anas tidak serta merta 
menjawab, "Lengserkan dia, bunuh dia, tikam dia, atau sermisalnya." 
Tetapi ia menjawab, "Bersabarlah." Iri merupakan tuntunan Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan salafus shalih. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


PE iii Side GA Casa Ojak (SI 
“Sungguh kalian akan menjumpai suatu kesewenang-wenangan (pengua- 
sa) sepeninggalku, maka bersabarlah sampai kalian menjumpaiku di telaga 
(Kautsar)."S! 

Adapun reaksi-reaksi keras yang dilakukan sebagian kalangan sa- 
at menyaksikan suatu kebijakan bertentangan, maka itu bertentangan 
dengan petunjuk salafus shalih, baik berupa demontrasi, makar, kri- 
tik tajam dan semisalnya yang meresahkan-umat dan mengganggu 
aktifitas mereka, sebagaimana yang banyak terjadi di sekitar kita saat 
ini. Jika terjadi suatu masalah maka itu Jangsung menjadi pemikiran 
para pemuda, pembicaraan mereka hanya seputar problem itu dan si- 
buk mengenainya dengan mengenyampingkan hal-hal yang lebih be- 
sar daripada problem tersebut, sehingga pemikiran mereka terpecah, 
pendapat mereka saling bertentangan dan timbulltah friksi tanpa manfa- 
at di belakangnya. Seakan problem yang dianggap bisa olah kalangan 
salafus shalih menjadi suatu yang luar biasa dimata mereka dan tidak 
ada problem yang lebih besar daripada hal ini. jelas iri bertentangan 
dengan petunjuk salafus shalih. 


Dengan sikap demikian, bukan berarti kita mentolelir kebatilan, na- 
mun sikap kita ketika dihadapkan pada suatu problem yang tidak bisa 
kita selesaikan adalah bersabar dan menentukan cara lain selain kritik, 
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demonstrasi dan aksi yang menyebabkan perpecahan dani kekacauan, 
karena hal tersebut tidak diragukan mempunyai sisi negatif yang lebih 
besar daripada sisi positifnya. 

Inilah jawaban Anas Radhiyallahu Anhu yang berkata kepada para 
shahabat saat berkeluh kesah kepadanya, “Bersabarlah,” karena tidak 
ada sesuatu yang abadi. Sebelumnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepada para shahabat, “Bersabarlah.” Dan beliau juga 
pernah bersabda, 


O Ia BE YANG ES SA Ob Heni AAS aa Ia cal IA 
AS 4 NAS 


“Barangsiapa yang melihat kebijakan pemimpin yang kurang memuaskan 
maka bersabarlah, karena siapapun yang mencabut loyalitas kepada seorang 
pemimpin maka akan terjadi ini dan itu.“ 

Intinya, pada masa ini reaksi terhadap kebijakan pemerintah yang 
dinilai kurang memuaskan menyebabkan kekacauan di tengah masya- 
rakat dan menyibukkan kalangan muda. Mereka senantiasa berpole- 
mik mengenainya. Tetapi kewajiban kita adalah bersabar dan berusaha 
mencari solusi dengan bijaksana, tanpa harus menyita semua konsentra- 
si kita, sehingga kita melalaikan hal-hal yang lebih besar daripadanya. 


Jika seorang pemuda mengikuti arus reaktif ini, maka percayalah 
bahwa keberkahan ilmunya akan tercabut darinya, sehingga konsen- 
trasinya hanya melakukan perlawanan terhadap kondisi yang meling- 
kupinya dan pemerintahannya. Tetapi jika konsentrasinya hanya untuk 
ihmu dan mencari solusi dengan bijaksana niscaya ia akan mendapat- 
kan banyak kebaikan. 


Oleh karena itu, sekiranya engkau bertanya kepada pemuda yang 
berpola pikir seperti ini tentang keilmuan dasar yang diketahui oleh 
anak kecil, niscaya ia tidak akan mampu menjawabnya. Untuk itu, saya 
menyarankan kepada siapa saja agar menghindari pemikiran seperti 
iri. Bukan berarti kita memadamkan semangat keislaman dalam hati 
kita: karena berbeda sekali antara orang yang memiliki semangat yang 
menyala di dalam hatinya, lalu ia bersabar dengan kondisi sekeliling- 
nya dan orang yang memiliki semangat, lalu bereaksi keras dan men- 
jadikan hal di depannya sebagai konsentrasinya. Tentu orang terakhir 
ini akan kehilangan banyak momentum kebaikan. 
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7069. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri (H). Ismail telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia berkata, saudaraku telah memberitahukan 
kepadaku, dari Sulaiman bin Bilal, dari Muhammad bin Abu Atig, 
dari Ibnu Syihab, dari Hindun binti Al-Harits Al-Firasiyyah, bahwa 
Ummu Salamah istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Suatu malam Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terbangun 
dengan agak gusar seraya bersabda, “Subhanallah, perbendaharaan apa 
lagi yang Allah turunkan? Dan fitnah apa lagi yang Allah turunkan? 
Siapa yang mau membangunkan penghuni kamar-kamar (maksudnya 
istri-istrinya) untuk shalat? Betapa banyak orang berpakaian di dunta 
namun di akurat telanjang.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Suatu malam Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
terbangun dengan agak gusar seraya bersabda, "Subhanallah, perbendahara- 
an apa lagi yang Allah turunkan? Dan fitnah apa lagi yang Allah turunkan?” 
Perbendaharaan di sini maksudnya adalah melimpahnya harta benda. 
Fitnah di sini maksudnya pembunuhan, teror dan lainnya yang sangat 
mengganggu umat manusia. 

Hadits ini mengisyaratkan bahwa melimpahnya harta benda bisa 
menyebabkan timbulnya fitnah, karena umat manusia akan senantiasa 
memperebutkannya dengan bermacam cara. Hal ini diperkuat dengan 
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informasi yang disampaikan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, bahwa Kiamat tidak terjadi sampai sungai Efrat menunjukkan 
gunung emas yang terpendam di dalamnya, sehingga umat manusia 
berperang memperebutkannya. 


Sabda beliau, “Siapa yang mau membangunkan penghuni kamar-kamar 
(maksudnya istri-istrinya) untuk shalat?” Yakni shalat malam, karena sha- 
lat malam dapat menyelamatkan seseorang dari segala fitnah dan mara 
bahaya. 


Sabda beliau, “Betapa banyak orang berpakaian di dunia namun di akhi- 
rat telanjang.” Artinya, banyak orang saat di dunia berpakaian tertutup, 
namun kelak di akhirat telanjang dari pakaian ketakwaan. Telanjang 
di sini bukan dari pakaian yang menutupi badan, karena umat manu- 
sia dikumpulkan di Mahsyar pada hari Kiamat kelak dalam keadaan 
telanjang, tidak bersandal dan juga tidak berhitan. Setelah itu mereka 
diberi pakaian. 

Intinya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi peringatan 
akan adanya fitnah yang maha dahsyat ini. Beliau juga menunjukkan 
salah satu penyelamat dari fitrah iri adalah shalat malam. 





aah 


S1? 
En Gal SMA AE Jaa Ip sakag EA Geo GI JP AG 
Bab Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“Barangsiapa Menghunus Pedang Kepada Kami Maka Tidak 
Termasuk Golongan Kami." 


PA Gal PL Ca Medang HAN KESAN Ye 
Ca IG d2 Ha dn ds adala F 

7070. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar Radhi- 
yallahu Anhuma, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 


sabda, “Barangsiapa yang menghunus pedang kepada kami maka ta 
bukan golongan kami.” 


(3 an: ap Gp Ga yi Cas CAN G3 JASA GAS VYAVA 
EL Jas Ia JB Aa BEM Io BP ah 
Ea abs ANN 

7071. Muhammad bin ALAI' telah memberitahukan kepada kami, Abu Usa- 

mah telah memberitahukan kepada kami, dari Buraid, dari Abu Burdah, 

dari Abu Musa, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 


bersabda, “Barangsiapa menghunuskan pedangnya kepada kami maka 
ia bukan golongan kami. “4 
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Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa mengacungkan senjata ke arah 
kaum muslimin termasuk dosa besar: karena perilaku tersebut ber- 
buntut pada hilangnya keimanan dari pelakunya. Di dalam kaidah di- 
nyatakan, "Setiap dosa yang berbuntut pada hilangnya keimanan dari 
pelakunya maka itu dosa besar." Sebagaimana dalam sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Ka KP 13 3 " ap 
“Barangsiapa yang menipu kami maka ia tidak termasuk dari golongan ka- 
Mi. aah 
Namun, pelakunya tidak sampai dihukumi kafir. Hal ini berda- 
sarkan firman Allah Ta'alas. 
AP 1 4 Nee 23 AT 
“Dan apabila ada dua golongan orang mukmin berperang, maka damaikanlah 
antara keduanya...” (OS. Al-Hujuraat: 9) Dan tiada peperangan kecuali 
menggunakan senjata. Meskipun demikian Allah Ta'alatetap menye- 
but kedua golongan itu sebagai dua saudara. Allah Ta'ala berfirman, 


En Pa 
eh “rt et XX 3 an 
KA Dl paah F AN Pa Li 
“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 
antara kedua saudaramu (yang berselisih)...” (OS. Al-Hujuraat: 10) 


4 


p 2. 2 0. # 3 ee go 4 2 
eko o calm 3S ra TN dau bol Chae as NVaAVTY 
" Kg - 2. # “1 a s Da, - 
SE SA FE IE A5) IE eno CI PPA 
aa 8, 7 “3 TI ? #, 8 7 - - 
Ab BEI Ola Jd oa YP (IL 


mh 


MI Ep Goa 
7072. Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazag telah me- 


ngabarkan kepada kami, dari Ma'mar, dari Hammam, aku mendengar 
Abu Huratrah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
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bersabda, “Janganlah salah seorang di antara kalian mengarahkan pe- 
dangnya kepada kawannya, karena boleh jadi setan menariknya dari ta- 
ngannya (lalu membunuhnya), sehingga ia terjerumus dalam lubang 
neraka. 8 


Syarah Hadits 


Hadits ini sangat jelas sekali bahwa seseorang tidak boleh meng- 
arahkan senjata kepada orang lain, baik senjata itu berupa panah, pi- 
sau, pistol dan lainnya, karena ia tidak tahu boleh jadi setan mengge- 
rakkan tangannya atau mencabutnya dari tangannya, sehingga senja- 
ta itu mengenai orang lain dan membunuhnya. Hal ini banyak terjadi 
pada pistol. Sering kali seseorang membawa pistol, lalu mengarahkan- 
nya kepada temannya dengan bercanda, kemudian peluru di dalam- 
nya melesat mengenainya dan membunuhnya. Begitu juga sering ter- 
jadi pada pisau. Terkadang engkau mengarahkan pisau di tanganmu 
kepada temanmu, lalu dengan gerakan lambat engkau mengayunkan- 
nya dan tanpa engkau sadari setan merampasnya dari tanganmu, dan 
pada akhirnya menghantarkanmu ke dalam neraka lantaran telah me- 
lakukan pembunuhan terhadap temanmu. 


Larangan di sini menunjukkan keharaman. Artinya, seseorang 
haram mengarahkan senjata di tangannya kepada temannya, baik itu 
sungguhan atau hanya bermain-main. Begitu juga mobil, bahkan bi- 

sa lebih parah. Contohnya, seseorang dengan.bercarda mengarahkan 
mobilnya ke arah teman-temannya yang 'sedang duduk-duduk, lalu 
ja menghidupkannya dan menekan gasnya. Ini juga tidak dibolehkan, 
bahkan dampaknya lebih tragis, karena jika hal itu sampai terjadi maka 
tentunya akan menelan banyak korban. 


Uu Kar Je Ogha SIS AE 3 ME GAS NAVY 


8 ja JB 8 3 ye Ea MASA 
HL dlu dna ehi 3G a dm 
j3 
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7073. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 


memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Aku bertanya kepada Amr, 
Wahai Abu Muhammad, apakah engkau pernah mendengar Jabir bin 
Abdullah berkata, "Ada seorang laki-laki lewat dengan membawa 
anak panah di masjid, lantas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menegur orang itu, "“Tutuplah mata anak panahnya?" Maka Amr men- 
jawab, "Iya, benar.” 


La Bj SAS Ab Nae 


7074. Abu An-Nu'man telatr, memberitahukan kepada ka kami, 5 Hammad bin Zaid 


telah memberitahukan kepada kami, dari Armr-bin Dinar, dari Jabir, ia 
berkata, "Ada seorang laki-laki lewat di masjid dengan anak panah yang 
menampakkan mata anak panahnya, lantas ia diperintahkan untuk me- 
nutup mata panahnya agar tidak mengenai seorang muslim.” 


BP PP an PA N Es IA 33 LI IL Va Ve 


Sae sai Ian da Io bas 
Pane Pan ng baomaa 


7075. 


Cb gia GimkA Ga AS ta Si —4S4 Jaka IG 


Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan kepada kami, Abu Usa- 
mah telah memberitahukan kepada kami, dari Buraid, dari Abu Bur- 
dah, dari Abu Musa, dati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tika salah seorang di antara kalian melewati masjid kami, 
atau pasar kami, sedang ia membawa anak panah, hendaklah ia pegang 
(ia tutup) mata anak panahnya,” -atau beliau bersabda dengan redaksi, 
"Hendaklah ia pegang dengan tangannya,"- sebab dikhawatirkan se- 
seorang dari kaum muslimin akan terkena.” 
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Syarah Hadits 


Hadits ini juga menyebutkan tentang tatacara membawa senjata, 
jika engkau membawa senjata tajam, maka ujungnya yang tajam harus 
engkau tutup, agar tidak mengenai dan melukai seseorang dari kaum 
muslimin: karena jika engkau membawanya dengan bagian tajamnya 
terbuka, maka bisa jadi itu berada di depan atau di belakang, sehingga 
bisa mengenai orang yang berada di depan atau di belakangnya. Ka- 
renanya, ulama menyatakan bahwa jika seseorang membawa tongkat, 
maka hendaknya mengacungkannya ke atas atau menjadikannya di 
bawah. Ia tidak diperbolehkan membawanya dengan melintang, kare- 
na jika dilintangkan akan mengenai orang yang ada di belakangnya 
atau orang yang ada di depannya. 

Termasuk dalam hal ini adalah payung yang engkau pergunakan 
saat musim panas dan musim hujan: jika engkau membawanya maka 
jangan dengan melintang, karena bisa membahayakan orang di bela- 
kang atau di depanmu. Tetapi bawalah dengan posisi ke atas. Ini se- 
mua adalah tatacara yang harus diperhatikan oleh setiap orang Islam 
agar tidak membahayakan saudaranya. 


Jakik 


8? 
yi GUS GAN Ne I ag at ln Jp DG 
Ak DE) Saki 


Bab Sabda Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam, “Janganlah 
kalian kembali menjadi kafir sepeninggalku, dimana sebagian 
kalian memenggal leher (membunuh) sebagian yang lain." 


Bab BA EN Ga 2. SS it YAA GAS NYA 
23 Se “da dika la sn Jb baka 3 
Ag 
7076. Umar bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al-A'masy telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia berkata, Syagig telah memberitahukan ke- 
pada kami, ia berkata, Abdullah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bersabda, “Mencela orang muslim adalah perbuatan fasik 
(dosa), dan memeranginya adalah perbuatan kufur." 


JASA ea ah SA dee Las NAVY 
Ia ala, de Jo e, PNP 


AI DE Sg Lo bi NIS (GA Nahan 5Y 


7077. Hajjaj bin Minhal telah memberitahukan kepada kami, Syu bah telah 
memberitahukan kepada kami, Wagid bin Muhammad telah menga- 
barkan kepadaku, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, bahwa ia mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian 
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kembali kafir sepeninggalku, dimana sebagian kalian memenggal leher 
(membunuh) sebagian yang lain.” 


3 £ 


Aa GM EA CM Gp 3 AS (SINBIS JILA GIS N ANA 
PA Pas PS NEK du ye 3 


NAN KN EP da 
SU: Ja Ka dng da Ja dn Ia 


FP kerana Te 3 Rar 2233 S6 BIAR (3 


SI AN Ipa GI EBAA ee 2 GA IE cant 
ob SIB 93 6 AB A3 ab ii daa AG 


LAS Ag 2SE “Al SA Ia A3 
B3 di Pai BM SS Sih SA 
sa Si 8 KL all cg Ha Ia as 


Ae at Ya P9 IE INI ISA DEA 23 ag 
BPA IP sb ja Dep bp 
Da3 Sd dag JB RAS GS BA 
SK SEN aL 3 A2 JB Asa 


Pi 
“ 


Kg Egi Uda | J3 3 Tr 
7078. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberi- 
tahukan kepada kami, Gurrah bin Khalid telah memberitahukan kepada 
kami, Ibnu Sirin telah memberitahukan kepada kami, dari Abdurrah- 
man bin Abu Bakrah, dari Abu Bakrah, -dan dari orang lain yang me- 
nurutku lebih utama daripada Abdurrahman bin Abu Bakrah-, dari Abu 
bakrah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah di 
hadapan para shahabat dan bertanya, “Tahukah kalian hari apa ini?” 
Mereka menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Abu 
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Bakrah berkata, "Sampai-sampai kami menyangka bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam akan menyebutnya dengan nama lain." 
Kemudian Nabi bertutur, “Bukankah sekarang ini hari nahr (berkur- 
ban)?” Kami menjawab, “Betul, wahai Rasulullah.” Rasulullah berta- 
nya, "Negeri apa ini, bukankah negeri Haram?” Kami menjawab, “Be- 
nar, wahai Rasulullah.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, "Sesungguhnya darah kalian, harta kalian, kehormatan kalian, 
-dan kulit kalian- adalah terhormat (haram dilanggar) sebagaimana ke- 
hormatan hari kalian ini, dalam bulan kalian ini, dan negeri kalian ini. 
Apakah aku telah menyampaikan (kepada kalian)?” Kami menjawab, 
“Benar.” Rasulullah bersabda, “Ya Allah, persaksikanlah! Hendaklah 
yang hadir menyampaikan berita ini kepada yang tidak hadir: karena 
berapa banyak orang yang menyampaikan berita kepada orang yang 
lebih paham.” Dan memang seperti itulah faktanya. Selanjutnya be- 
liau bersabda, “Janganlah kalian menjadi kafir sepeninggalku dimana 
sebagian kalian memenggal leher sebagian lainnya." Dan tatkala Ibnu 
Al-Hadhrami dibakar oleh Jariyah bin Oudamah, Abdurrahman me- 
ngatakan, "Tolong kalian lihat Abu bakrah dari tempat yang tinggi.” 
Mereka berkata, "Ini Abu Bakrah melihatmu.” Abdurrahman berkata, 
“Ibuku telah memberitahukan kepadaku, dari Abu Bakrah, bahwa ia 
berkata, "Kalaulah mereka menemuiku, maka aku tidak akan menohok 
mereka dengan tongkatku ini.“ 


IP cal GP ojila KR SAS CAKE GUA Gis Ve v4 
AS da ga da SAS G5 EA Re 


aki DE Ski Lo US gak 7 Y “d3 ala 

7079. Ahmad bin Isykab telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 
Fudhail telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Ikri- 
mah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian kembali kafir 
sepeninggaiku, sebagian kalian memenggal leher sebagian yang lain- 
nya.” 
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Bana Gap aa GAS ES cma Hp Ona GAS Na Aa 
Jiya sek JPAP pada 


Mami Lb aa Ig 


7080. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ali bin Mudrik, ia berkata, aku men- 
dengar Abu Zur'ah bin Amr bin Jarir, dari kakeknya, yaitu Jarir berka- 

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku pada 

Ka Wada', “Suruhlah orang-orang diam!” Kemudian beliau bersabda, 

"Janganlah kalian kembali kafir sepeninggalku dimana sebagian kalian 
memenggal leher sebagian yang lainnya.” 8 


apk 
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Bab Fitnah Dimana Orang yang Duduk Lebih Baik Daripada 
Orang yang Berdiri 


. Ja 


NP IP osn Yi AG ISA ct ae Gp AIA JELINGIS NM 


PEG AA IU. GA PEN aj la 
Y$ LA PKn ua Pes oi aa Oles PI 
sa 3 du deh lo dn Iya Je SEA 
AI, AS Fi Aa laa 2 (HE Ga “aa Ls Ara 
Ui An Ie 8 AE SSS IA a LAI Ga ae Ups 
“d3 12 Ba 3 Lala 

7081. Muhammad bin Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, Ibra- 

him bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari 

Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah (H). Ibrahim ber- 

kata, Shalih bin Kisan telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu 

Syihab, dari Said bin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah, ia berkata, "Ra- 

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan terjadi fitnah, 

dimana orang yang duduk lebih baik daripada yang berdiri, orang yang 

berdiri lebih baik daripada orang yang berjalan, orang yang berjalan le- 


bih baik daripada orang yang berlari: barangsiapa berusaha menghada- 
pi fitnah itu, maka fitnah itu akan memengaruhinya, Untuk itu, barang- 
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siapa mendapat tempat berlindung atau pertahanan, hendaklah ia ber- 
lindung diri di tempat itu.” 8 


ta Ts SPN Oa Cg de t GAS NN AY 
de lo 333 » JEJE LAN oktan ea 3 
. 20” 'a . .” gr 5 2 ah ah ha 
un Fa 2, Pa Ta 3 La 3 Nge an 
Ad 5 Ll 35 :5 CA PI Ga Te 0 LN (tadi 
Lag KSB Wa HI lada A8 33 

7082. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 

ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, Abu Salamah bin 

Abdurrahman telah mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Hurairah ber- 

kata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan terja- 

di fitnah, dimana orang yang duduk lebih baik daripada yang berdiri, 

orang yang berdiri lebih baik daripada orang yang berjalan, orang 

yang berjalan lebih baik daripada orang yang berlari, barangsiapa ber- 

usaha menghadapi fitnah itu, maka fitnah itu akan mempengaruhinya. 


Untuk itu, barangsiapa mendapat tempat berlindung atau pertahanan, 
hendaklah ia berlindung diri di tempat itu.” 


Yal 
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Bab Jika Dua Orang Muslim Berperang dengan Membawa 
Senjata Masing-masing 


Aa PN RS UE GA sdn Gs NGAY 

Pe En Ah Jd aa. CA Je LAI P 
Jab ye Bonia Ea SG NEK 
BG agles dah Ian jas Ie IE aan ah 
ag j3 UI Ja Ia KANG Uggitty OLI AG 
PS 1G oto J3 SI “| JG SJ yaaa Iu 3 «Jatah 
KA Vig og yi A3 Sp baal ka ia 
HE 6 Gas Ejasd ia 53 YES & BUSI 
JB) dip BUS EA SIA Bis GG ul Bi 

bag Buta Is OA BA GUS EN 
AP EK 5 HN 3 CAP pat G 
IS 8933 OA GP esa A3 las da di da 
ig TESIS SAE J3 IK YP al bca aa 
I Jo ga EK BP ab IP aa 
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be at 0g” at Ae 21 Z 
Lala Gp OA 3 Oh ea da 


7083. Abdullah bin Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, 
Hammad telah memberitahukan kepada kami, dari seseorang yang ti- 
dak dia sebutkan namanya, dari Al-Hasan, ia berkata, “Aku keluar de- 
ngan membawa senjataku di malam-malam saat terjadi fitnah, maka 
Abu Bakrah menemuiku dengan bertanya, “Hendak kemana kamu?" 
Aku menjawab, "Aku ingin membela keponakan Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam (maksudnya Ali bin Abi Thalib)." Abu Bakrah 
berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika dua 
muslim berhadap-hadapan dengan menghunus pedang masing-masing, 
maka keduanya sama-sama masuk neraka." Ditanyakan kepada beliau, 
"Ini pembunuh (pantas masuk neraka), lantas apa dosa orang yang di- 
bunuh?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Ia juga 
ingin membunuh saudaranya.” Hammad bin Zaid berkata, "Maka ha- 
dits ini aku sampaikan kepada Ayyub dan Yunus bin Ubaid, lalu aku 
ingin keduanya menceritakan kepadaku (jalur periwayatan) hadits ini, 
maka keduanya berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Hasan, dari 
Ahmaf, bin Oais dari Abu Bakrah. Sulaiman telah memberitahukan ke- 
pada kami, Hammad telah memberitahukan kepada kami, tentang ha- 
dits itu. Mu'ammal berkata, Hammad bin Zaid telah memberitahukan 
kepada kami, Ayyub, Yunus bin Ubaid, Hisyam dan Mu'ala bin Zaid 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hasan, dari Ahmaf, dari 
Abu Bakrah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan diri- 
wayatkan oleh Ma'mar, dari Ayyub. Dan diriwayatkan oleh Bakkar bin 
Abdul Aziz, dari ayahnya, dari Abu Bakrah. Dan Ghundar berkata, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Rib'1 
bin Hirasy, dari Abu Bakrah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Sementara Sufyan tidak memarfu'kannya dari Manshur.? 


Syarah Hadits 


Gabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “...Maka keduanya sa- 
ma-sama masuk neraka.” Yaitu, orang yang membunuh dan orang yang 
dibunuh. Pembunuh termasuk penduduk neraka berdasarkan firman 
Allah Ta'ala di dalam Al-(ur'an, 
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Ca NA AS 2 2S Aa S5 IS 03 
DUA SAS KAS AN Taat, 


“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka 
balasannya iyalah Jahanam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, 
dan mengutukinya serta menyediakan adzab yang besar baginya.” (OS. An- 
Nisaa': 93) 

Sementara orang yang dibunuh termasuk penduduk neraka, maka 
hal ini terdengar ganjil. Karenanya, hal tersebut ditanyakan di dalam 
hadits, “Ini pembunuh (pantas masuk neraka), lantas apa dosa orang yang di- 
bunuh?” Maksudnya, "Apa sebabnya?" Maka beliau menjawab, “Ia juga 
ingin membunuh saudaranya.” Dalam redaksi lain dinyatakan, “Ia sangat 
'ngin membunuh saudaranya.itu.” Di sini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjadikan kehendak dan keinginan untuk membunuh sebagai 
sebab masuk neraka, padahal orang itu tidak berhasil melakukannya, 
tetapi ia telah berniat dan melakukan sebab-sebab yang menjurus ke 
arah tindak kriminal, hanya saja ia tidak berhasil. Di sini dapat ditarik 
kesimpulan, bahwa orang yang tidak melakukan hal-hal yang haram 
(meninggalkan hal-hal yang haram) terbagi menjadi tiga klasifikasi: 

Pertama, ia tidak melakukannya karena mengharap ridho Allah 
semata. Artinya, ia meninggalkannya karena Allah semata. Orang se- 
perti ira diganjar oleh Allah Ta'ala dengan kebaikan yang sempurna, 
karena keengganannya melakukan dosa dengan didasari niat adalah 
satu ha) yang sangat positif. 

Contohnya, seseorang yang berniat melakukan perzinaan, tetapi ia 
tidak melakukannya karena ia takut kepada Allah, padahal ia memiliki 
peluang yang cukup bebas untuk melakukannya. 

Orang seperti ini diganjar dengan pahala yang sempurna. Bahkan 
seandainya peluang melakukan kemaksiatan itu seratus persen, maka 
ia termasuk dalam golongan tujuh orang yang dijamin mendapatkan 
naungan Allah pada saat tidak ada naungan sama sekali kecuali nau- 
ngan Allah, yaitu “Seorang laki-laki yang diajak berzina oleh perempuan 
terhormat lagi cantik jelita, tetapi laki-laki itu menolak dan berkata, “Sesung- 
guhnya aku takut kepada Allah.” Orang ini tidak melakukan kemak- 
siatan yang terbuka lebar untuknya karena Allah. Karenanya di dalam 
salah satu hadits shahih dinyatakan, “Sesungguhnya orang yang berke- 
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inginan kuat melakukan kemaksiatan, namun ia tidak melakukannya maka 
Allah menuliskan untuknya pahala yang sempurna. Allah berfirman, “Karena 
dia meninggalkannya demi Aku.“ 


Kedua, seorang yang meninggalkan kemaksiatan karena me- 
mang tidak memiliki kemampuan melakukannya. Orang seperti ini di- 
hukumi seperti pelaku kemaksiatan, berdasarkan sabda beliau, “...Ma- 
ka keduanya sama-sama masuk neraka,” karena orang dibunuh pun telah 
melakukan sebab-sebab tindak kemaksiatan: 


Ketiga, orang yang meninggalkan kemasiatan karena kemaksia- 
tan itu tidak terbesit dalam hatinya. Ia bukan tukang zina dan tukang 
mabuk. Orang seperti ini tidak diganjar dengan pahala, juga tidak ter- 
kena dosa. Ia seorang yang selamat, tidak untung dan juga tidak me- 
rugi, karena Allah Ta'ala berfirman, 


(WA NI ii 3 


“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat.” (OS. Al- 
Anbiyaa': 47) Prinsip keadilan bagi seorang yang tidak memiliki ke- 
hendak dan niatan untuk melakukan kemaksiatan adalah, tidak diberi 
pahala dan juga tidak dikenakan dosa. 


Demikianlah klasifikasi tentang orang yang meninggalkan tindak 
dosa, kemaksiatan dan keburukan. 


Tanya: Apakah orang yang membunuh dan orang yang terbunuh 
dalam hadits ini dihukumi kafir? - 


Jawab: Keduanya tidak dihukumi kafir, berbeda dengan penda- 
pat kalangan Khawarij yang mengkafirkan pelaku dosa besar. Dalil ke- 
tidak-kufurannya adalah firman Allah Ta'ala, 


INI KR, IL dat KAT 3 pai KAL Sa di AS 


K 


t 2 e-4 - 5 ear 

Kay aah Ia GE OGAN NG 

“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu (melaksanakan) 

gishash berkenaan dengan orang yang dibunuh. Orang merdeka dengan orang 

merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, perempuan dengan perempuan. 

Tetapi barangsiapa memperoleh maaf dari saudaranya.” (OS. Al-Bagarah: 

178) Di sini Allah Ta'ala menjadikan pembunuh dengan terencana se- 
bagai saudara bagi korban. 


664 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 6491) dan Muslim (no. 131) 
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Sebagian ulama mengecualikan tindak pembunuhan itu dilakukan 
di tanah Haram. Mereka mendasarkannya pada firman Allah Ta'ala, 


Da dea BR Ju» MAL 243 33 tag 


"..Dan siapa saja yang bermaksud melakukan keiahatan secara zalim di da- 
lamnya, niscaya akan kami rasakan kepadanya siksa yang pedih.” (OS. Al- 
Hajj: 25) Masalah ini belum saya pahami dengan detail. 

Tanya: Apa bedanya melakukan tindak kriminal di tanah Haram 
dan lainnya? 

Jawab: Allah Te'ala berfirman, “...Niscaya akan kami rasakan kepada- 
nya sebagian siksa yang pedih.” (OS. Al-Hajj: 25) Siksa di sini sangat pe- 
dih dan menyakitkan, jika tidak bertambah intensitasnya, tentu ber- 
tambah volumenya. 


Li H 
iban 33 BANI HS Ou 
Bab Bagaimana Mungkin Bisa Memecahkan Suatu Problem Jika 
Tidak Ada Jama'ah 


AS GA SAS ee 33 APEL JAN 3 28 MAA GIS NA 
AA 5 BAG 3D ga SB pa 
Ha aja AS IA LAN is 
Pama AN yA IU Ss pad yg 2tang de Ia 
ta ae ad. SM 
Ag da3 3 5 JBL 5 Ia BALAS IT IPA ip 
23 JB (S3 3 Ea SES 33 HE JIN Ip AI 
pb Ds Ang Ja Ss 33 ab Ap ada ja OA 
3 Lg HA Ya aa AG P3 (3 PJB Ia 
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7084. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Al-Walid bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Jabir 
telah memberitahukan kepada kami, Busr bin Ubaidullah Al-Hadhrami 
telah memberitahukan kepadaku, ia mendengar Abu Idris Al-Khaulani, 
bahwa 1a mendengar Hudzatfah bin Al-Yaman berkata, “Orang-orang 
sering bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ten- 
tang kebaikan, sedangkan aku bertanya kepada beliau tentang keburu- 
kan karena khawatir kalau aku terkena dampak keburukan tersebut. 
Maka suatu saat aku bertanya, "Wahai Rasulullah, dahulu kami dalam 
kejahiliyahan dan keburukan, kemudian Allah membawa kebaikan ini 
(Islam), maka apakah setelah kebaikan ini ada keburukan lagi?" Beliau 
menjawab, "Ya." Aku bertanya lagi, “Apakah setelah keburukan itu 
ada kebaikan lagi?” Beliau menjawab, "Ya ada, namun ada kekura- 
ngan.” Aku bertanya, ,,Apa yang engkau maksud dengan kekurangan 
itu?” Beliau menjawab, "Yaitu suatu kaum yang melakukan suatu hal 
tidak berpedoman dengan petunjukku, engkau kenal mereka namun 
pada saat yang sama engkau juga mengingkarinya.” Aku bertanya, 
“Apakah setelah kebaikan itu ada keburukan lagi?” Beliau menjawab, 
“Ya ada, yaitu adanya para penyeru kepada pintu Jahanam, siapa pun 
yang memenuhi seruan mereka maka mereka akan menghempaskan 
orang itu ke pintu-pintu tersebut.” Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, 
tolong beritahukanlah kami tentang ciri-ciri mereka.” Beliau menja- 
wab, "Mereka berkulit seperti kulit kita ini dan berbicara dengan ba- 
hasa kita." Aku bertanya, "Lantas apa yang engkau perintahkan ke- 
pada kami ketika kami menemui hari-hari seperti itu?” Beliau menja- 
wab, "Hendaklah engkau selalu bersama jama'ah kaum muslimin dan 
imam mereka.” Aku bertanya, "Bagaimana jika tidak ada jama'ah kaum 
muslimin dan tidak ada imam?” Beliau menjawab, "Hendaklah eng- 
kau menjauhi seluruh firgah (kelompok-kelompok) tersebut, sekalipun 
engkau menggigit akar-akar pohon hingga kematian merenggutmu se- 
dang engkau tetap berada dalam keadaan seperti itu. "8 


Syarah Hadits 


Hadits agung ini diriwayatkan dari Hudzaifah bin Al-Yaman, si 
pemilik rahasia Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menunjukkan kepadanya nama 
Orang-orang munafik pada masa itu. Karenanya, Hudzaifah menda- 
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patkan julukan tersebut. Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu An-hu 
pernah meminta kepadanya dengan berkata, "Semoga Allah men-ja- 
gamu, apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 
namaku dalam golongan orang-orang munafik yang dirahasiakan- 
nya kepadamu?" Ini dilakukan oleh Umar, padahal kita tahu siapa 
Umar?! Tetapi Umar menanyakannya karena tiada orang yang takut 
kemunafikan kecuali dia seorang mukmin, dan tiada orang yang me- 
rasa aman dari kemunafikan kecuali dia orang munafik, sebagaimana 
hal tersebut dinyatakan oleh sebagian ulama Salaf. 


Hudzaifah merupakan sosok yang amat berpikiran ke depan. Ke- 
banyakan shahabat bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaih: wa 
Sallam tentang kebaikan agar mereka bersegera mengamalkannya. Te- 
tapi Hudzaifah menanyakan tentang keburukan agar ia bisa memper- 
siapkan diri karena takut terkena dampak keburukan tersebut. Ke- 
mudian Hudzaifah menjelaskan, bahwa dahulu para shahabat adalah 
orang-orang Jahiliyah yang buruk, kemudian Allah Ta'ala menurun- 
kan anugerah besar berupa agama Islam yang mereka imani. 


Pelajaran dari hadits ini, bahwa seseorang yang menceritakan kon- 
disi masa lalunya yang kelam secara umum, lalu menceritakan kondi- 
sinya sekarang yang lebih baik itu dibolehkan. Tidak mengapa jika se- 
seorang berkata, "Pada saat itu umat manusia dalam kondisi bodoh," 
atau "Pada saat itu manusia dalam posisi tersesat," atau yang semisal- 
nya. Kemudian ia mengatakan, "Sampai datanglah pencerahan dan ke- 
bangkitan ilmu Agama." 


Tanya: Bolehkan ini diungkapkan secara khusus. Artinya, sese- 
orang membicarakan tentang dirinya sendiri dengan berkata, "Dahu- 
lu aku adalah seorang yang fasik, suka mempermainkan waruta, me- 
nenggak khamer dan berkomplot dengan para bajingan, sampai Allah 
memberiku anugerah dan aku bisa seperti sekarang ini!?" 

Jawab: Dalam hal ini harus dipilah-pilah, jika ia mengucapkan de- 
ngan tujuan sombong dan membanggakan diri, maka hukumnya ha- 
ram. Namun jika tujuannya menceritakan suatu anugerah besar dari 
Allah Ta'ala kepadanya, maka itu bernilai positif, karena Allah Ta'ala 
berfirman kepada Ma, 

23 
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“Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia melindungil mu). 
Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan 
petunjuk. Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Din 
memberikan kecukupan. Maka terhadap anak yatim janganlah engkau berlaku 
sewenang-wenang. Dan terhadap orang yang meminta-minta, janganlah eng- 
kau menghardik(nya). Dan terhadap nikmat Tuhanmu, hendaklah engkau nya- 
takan (dengan bersyukur)” (OS. Adh-Dhuha: 6-11) 

Begitu juga jika ia menceritakannya agar menjadi motivasi bagi 
orang lain, maka boleh dilakukan, bahkan terkadang hal itu dibutuh- 
kan, karena dapat membuka jalan bagi orang lain untuk berbuat baik 
sepertinya. 

Kemudian Hudzaifah Radhiyallahu Anhu bertanya kepada Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kemudian Allah membawa kebaikan 
ini (Islam), maka apakah setelah kebaikan ini ada keburukan lagi?" 
Beliau menjawab, “Ya.” Kemudian Hudzaifah bertanya lagi, karena 
ia tahu akan terjadi dalam jangka waktu yang sangat lama, “Apakah 
setelah keburukan itu ada kebaikan lagi?" Beliau menjawab, “Ya ada, 
namun ada kekurangan.” Maksudnya, di sana ada kebaikan, tetapi pada 
saat yang sama terjadi hal-hal yang menutup cahaya kebaikan itu 


Kemudian Hudzaifah berkata, “Aku bertanya, "Apa yang engkau 
maksud dengan kekurangan itu?" Beliau menjawab, “Yaitu suatu kaum 
yang melakukan suatu hal tidak berpedoman dengan petunjukku, engkau ke- 
nal mereka namun pada saat yang sama engkau juga mengingkarinya.” Mak- 
sudnya, di sana masih ada orang yang baik, tetapi banyak yang tidak 
baik. Jadi, yang ada tidak hanya kejelekan semata. 

Kemudian Hudzaifah berkata, “Aku bertanya, "Apakah setelah 
kebaikan itu ada keburukan lagi?" Beliau menjawab, “Tentu ada, yaitu 
adanya penyeru-penyeru menuju pintu Jahanam, siapa pun yang memenuhi 
seruan mereka, maka mereka akan menghempaskan orang itu ke pintu-pintu 
itu.” Adapun saat itu maka yang ada hanyalah orang-orang buruk saja. 
Mereka tidak puas kesesatan itu menimpa diri mereka, tetapi mereka 
mengajak orang lain mengikuti jejaknya, sebagaimana dinyatakan oleh 
Allah Ta'nla dalam firman-Nya, 

? $ tc 


£ Aa TP yana an L£ E Par 
(ANA 53 KA PG Ta AAA 


1060 AL-BUKHARI 9 
“Dan Kami jadikan mereka para pemimpin yang mengajak Gmanusia) ke ne- 
raka dan pada hari Kiamat mereka tidak akan ditolong.” (OS. Al-Gashash: 
41) Mereka adalah para penyeru menuju gerbang neraka Jahanam yang 
senantiasa mengajak umat manusia. Barangsiapa yang mengikutinya 
maka mereka menjerumuskannya ke dalam neraka. Ancaman ini ber- 
laku bagi para pegiat kesesatan, bid'ah dan fitnah, seperti ajakan kaum 
sparatis yang memerangi pemerintahan yang sah. 

Kaum muslimin tidak akan pernah mengalami tragedi dan benca- 
na besar kecuali oleh sebab bid'ah dan sparatisme. Kebid'ahan kaum 
syiah Rafidhah telah merusak sebagian besar umat Islam. Sementara 
kebid'ahan kaum Khawarij juga demikian. Kemudian bid'ah itu men- 
jadi virus yang menyebar dan mematikan sebagaimana yang diketa- 
hui oleh kalangan ulama yang berkompeten dalam hal ini. Mereka 
adalah para penyeru menuju ambang gerbang neraka Jahanam yang 
barangsiapa mengikuti ajakannya, maka mereka menyesatkannya. Te- 
tapi hal tersebut tidak berarti bahwa setiap penyeru itu dihukumi ka- 
fir, atau dianggap sebagai penyeru ke arah kekufuran, namun dengan 
melihat materi yang diserukan, karena terkadang materinya sangat ke- 
cil dan juga ada yang besar. 

Kemudian Hudzaifah berkata, “Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, 
tolong beritahukanlah kami tentang ciri-ciri mereka." Beliau menja- 
wab, "Mereka berkulit seperti kulit kita ini dan berbicara dengan bahasa ki- 
fa. Maksudnya, mereka dari bangsa Arab yang berbicara dengan ba- 
hasa Arab. Dan memang telah terjadi tragedi besar di kalangan kaum 
muslimin sebab perilaku orang-orang Arab, baik pada masa lampau 
maupun yang terjadi di masa sekarang ini. semoga Allah melindungi 
kita semua. 


Hudzaifah berkata, “Aku bertanya, "Lantas apa yang anda perin- 
tahkan kepada kami ketika kami menemui hari-hari seperti itu?" Be- 
liau menjawab, “Hendaklah engkau selalu bersama jama'ah kaum muslimin 
dan imam mereka.” Ini mengisyaratkan bahwa maksud Rasulullah Shal- 
lailahu Alaihi wa Sallam adalah fitnah dan perlawanan kepada pemerin- 
tahan yang sah, karena tindak makar seperti itu akan memecah belah 
persatuan kaum muslimin. Karenanya, beliau memerintahkan untuk 
tetap bersama jama'ah kaum muslimin. Maksudnya, kaum muslimin 
yang berada di bawah kekuasaan pemerintahan yang sah. 


Perpecahan di kalangan umat Islam banyak menimbulkan benca- 
na dan fitnah hingga masa sekarang ini. Umat Islam sangat besar dan 
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kuat, tetapi potensi itu berserakan di mana-mana. Di setiap jengkal 
tanah terdapat pemimpin yang independen setelah semuanya bersa- 
tu dan menggenggam dunia. Namun sekarang menjadi negara-nega- 
ra kecil yang saling bermusuhan dan saling serang. Sehingga semakin 
mempertegas kecompang-campingan umat Islam. 


Kemudian Hudzaifah berkata, “Aku bertanya, "Bagaimana jika ti- 
dak ada jama'ah kaum muslimin dan imam?" Beliau menjawab, “Hen- 
daklah engkau menjauhi seluruh firgah (kelompok-kelompok) itu, sekalipun 
engkau memakan akar-akar pohon hingga kematian merenggutmu sedang eng- 
kau tetap dalam keadaan seperti itu.” Maksudnya, jika tidak ada jama'ah 
juga pemimpin dan umat Islam terkotak-kotak: setiap kabilah memi- 
liki pemimpin sendiri dan setiap suku mempunyai tuan yang ditaati 
maka jauhilah semuanya. 

Tanya: Apakah perintah ini bersifat umum? Dimana jika tidak ada 
pemimpin global maka ia wajib menjauhi semuanya? 

Jawab: Tidak, sikap ini wajib diambil jika terjadi fitnah dan pepe- 
rangan antar kelompok. Adapun jika umat Islam terpecah dan hidup 
di bawah pemerintahan-pemerintahan kecil, tetapi hidup rukun, tente- 
ram dan damai, maka setiap orang harus bernaung di negaranya. Me- 
reka tidak dibolehkan meninggalkan jama'ahnya. 


Berdasarkan hal ini maka sabda beliau, “Hendaklah kamu menjauhi 
seluruh firgah (kelompok-kelompok) itu,” tidak bersifat umum, tetapi perin- 
tah tersebut berlaku jika kelompok-kelompok itu saling bermusuhan 
dan berperang. Adapun jika kelompok-kelompok itu berdamai maka 
ikutlah kelompok yang kamu pandang paling dekat kepada kebenaran 
jika itu memungkinkan. Tetapi pada saat ini tidak seorang pun yang 
bebas berpindah dan berhijrah ke negara lain karena banyak hal-hal 
yang terkait dengan pemerintahan, keamanan, dan lain sebagainya. Se- 
hingga memaksa seseorang harus tinggal di negaranya dengan segala 
resiko yang harus dihadapi. Namun, apa pun kondisinya jika kelom- 
pok-kelompok saling damai maka pilihlah kelompok yang engkau li- 
hat lebih dekat dengan hukum Allah, jika itu memungkinkan. 
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Bab Orang yang Tidak Suka Jika Kelompok Pembuat Onar 
Didukung 
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7085. Abdullah bin Yazid telah memberitahukan kepada kami, Hatwah dan 
lainnya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu Al-As- 
wad telah memberitahukan kepada kami. Dan Al-Laits berkata, dari 
Abu Al-Aswad, ia berkata, “Ada sekelompok tentara dibentuk untuk 
menyerang penduduk Madinah (muslimin), dan namaku diikutserta- 
kan dalam daftar. Tak lama setelah itu aku bertemu Ikrimah dan aku 
menceritakannya kepadanya. Maka dia melarangku secara serius dan 
ia berkata, “Ibnu Abbas telah mengabarkan kepadaku bahwa beberapa 
orang muslim ikut serta pasukan musyrik sekedar untuk menambah 
jumlah pasukan demi melawan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, lantas sebagian mereka terkena anak panah sehingga matt atau ter- 
kena luka senjata sehingga tewas, maka Allah menurunkan ayat ten- 
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tang nasib mereka, “Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan Allah 
dalam keadaan menganiaya diri mereka sendiri.” (OS. An-Nisaa : 97) 


Syarah Hadits 


Bab ini sangat jelas: bahwa memperbanyak kelompok pembuat 
onar, fitnah dan kezhaliman, meskipun tidak ikut-ikutan melakukan 
fitnah dan kezhaliman hukumnya makruh, bahkan termasuk mem- 
bantu perbuatan dosa dan kemaksiatan. Jadi, tidak diperbolehkan 
memperbanyak kelompok kebatilan, fitnah dan kemaksiatan, karena 
ada dua larangan yang dilanggar: 


s Pertama, bergabung dengan kelompok kebatilan berarti menam- 
bah kekuatannya. 


e Kedua, bergabung dengan mereka berarti melakukan teror kepada 
kelompok kebaikan karena jika mereka menyaksikan kelompek 
kebatilan lebih besar, maka itu dapat menyiutkan nyali mereka dan 
meneror mental mereka. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani berkata dalam Al-Fath (13/37- 
38), 

Perkataannya, “Bab Orang yang Tidak Suka Jika Kelompok Pem- 
buat Onar Didukung.” Yang dimaksud dengan kata As-Sawad adalah 
kelompok orang atau agen. Dalam hal ini ada sebuah riwayat dari Ibnu 
Mas'ud secara marfu', 


Je oi IPSI en Ah SB 
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“Barangsiapaa yang memperbanyak kelompok (dengan bergabung di dalam- 
nya) suatu kaum maka ia termasuk dalam bagiannya. Dan barangsiapa yang 
setuju dengan tindakan suatu kaum berarti ia bersekutu dengan pelakunya.” 
(HR. Abu Ya'la) Daiam hadits ini terdapat kisah Ibnu Mas'ud. Hadits 
ini juga memiliki penguat dari hadits Abu Dzar dalam kitab Az-Zuhd 
karya Ibnu Mubarak, tetapi tidak marfu'. 


Hadits ini menyalahkan orang yang berdiam diri dengan sengaja 
di tengah-tengah kelompok penjahat, bukan dengan niatan yang baik, 
seperti pengingkaran terhadap mereka, atau untuk menyelamatkan 
orang Islam dari kematian. Seorang yang mampu untuk meninggal- 
kan kelompok itu, lalu ia tidak segera meninggalkannya maka tidak 
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dimaafkan, sebagaimana nasib orang-orang yang beriman, namun 
mereka ditahan orang-orang musyrik Mekah dari berhijrah bersama 
dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian mereka ikut 
dalam pasukan kaum musyrik tidak dengan tujuan memerangi kaum 
muslimin, tetapi perbuatan mereka itu meneror kaum muslimin, se- 
hingga mereka mendapatkan siksa lantaran keikutsertaan mereka itu. 
Dari kasus ini Ikrimah berpendapat bahwa, seseorang yang tergabung 
dalam pasukan untuk memerangi kaum muslimin, maka ia berdosa 
meskipun ia sendiri tidak ikut berperang dan juga tidak ada ruatan 
memerangi kaum muslimin. Hal ini dikuatkan oleh pemahaman dari 
hadits, 


Ha Aa SS BY ai 3 


"Mereka adalah kaum yang tidak akan mencelakakan orang yang bergabung 
dengan mereka.” Sebagaimana dijelaskan dalam Bab Ar-Rigag. 
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Bab Jika Seseorang Tinggal di Tengah Komunitas yang Bobrok 
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7086. Muhammad bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, Sufyan te- 
lah mengabarkan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepa- 
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da kami, dari Zaid bin Wahb, Hudzaifah telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mem- 
beritahukan kepada kami dua hadits, salah satunya telah aku sakiskan 
sendiri dan satunya lagi aku sedang menunggu-nunggu. Beliau telah 
memberitahukan kepada kami, “Bahwa pada dasarnya amanat turun 
pada relung hati manusia. Lantas mereka paham terhadap Al-Jur'an 
dan As-Sunnah.” Beliau juga memberitahukan kepada kami bagaima- 
na amanat itu tercerabut dari mereka, beliau bersabda, “Seseorang ter- 
tidur nyenyak kemudian amanat itu dicabut dari hatinya. Namun ma- 
sih ada bekasnya sedikit. Kemudian dia tidur lagi dan amanat itu dica- 
but lagi darinya sehingga bekasnya seperti kutu di tangan, sepeti bara 
yang kamu gelindingkan di kakimu sehingga ia memar. Engkau meli- 
hatnya memar padahal sebenarnya tidak terjadi apa-apa. Lalu umat 
manusia secara beruntun melakukan baiat dan nyaris tak seorang pun 
menunaikan amanat dengan baik, dan ada berita bahwa di bani fulan 
ada seseorang yang dapat dipercaya. Kemudian dikatakan kepada orang 
tersebut, “Alangkah cerdasnya dia, alangkah bijaknya dia, alangkah 
pemberaninya dia, padahal tidak ada keimanan seberat biji gandum pun 
di dalam hatinya.” Aku pernah merasakan suatu masa yang ketika itu 
aku tak peduli siapa di antara kalian yang aku bertransaksi dengan- 
nya, kalaulah ia muslim, maka keislamannya akan mengembalikannya 
kepadaku, dan kalaulah seorang nasrani maka petugas pencari orang 
nashrani akan mengembalikannya kepadaku. Namun hari ini aku tidak 
bertransaksi selain dengan polan dan polan,” 





Syarah Hadits 


Hadits ini merupakan peringatan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tentang potensi hilangnya sifat amanah dan juga keimanan 
seseorang. 

Sabda beliau, “Seseorang tertidur nyenyak kemudian amanat itu dicabut 
dari hatinya,” —kita memohon perlindungan dari Allah 7g'ala- sehingga 
pagi-pagi sekali ia tidak memiliki lagi sifat amanah. Tetapi masih ada 
bekasnya. Kemudian ia tertidur lagi dan bekas itu pun dicabut darinya, 
sehingga masih menyisakan sedikit sekali bekas, namun keberadaan- 
nya sama sekali tidak berwujud, laksana bara api yang menggelinding 
di kaki yang langsung padam. Proses hilangnya sifat amanah ini juga 
bisa menerpa keimanan seseorang. Karenanya, terkadang kamu mera- 
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sakan adanya keimanan dalam hatimu sehingga bisa melihat hal-hal 
gaib dengan sangat jelas. Namun pada saat yang lain cahaya keima- 
nan itu meredup, sehingga seseorang tidak menemukan keyakinan ini 
dalam dirinya. Pada saat seperti ini seseorang harus benar-benar me- 
mohon kepada Allah keteguhan iman dan hendaknya menghadirkan 
ayat-ayat yang mempertebal keimanannya, karena masalah ini sangat 
penting. Jika hati telah karatan dengan karat kotor seperti ini, maka itu 
lebih berbahaya daripada kangker di tubuh jika tidak tekas diobati. 


Diceritakan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa be- 
liau bersabda, 


#, : g 3, bd. 
- 3 ? y ” ? o7t 6 gr 2d at 9.” ei- 2 “ $ . 
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“Tiada hati manusia kecuali berada di antara dua jari dari jemari Allah yang 
Maha Penyayang yang dibolak-balikkan menurut kehendak-Nya.” 


Kemudian beliau berdoa untuk dirinya sendiri dengan menyata- 
kan, . 


aa 
Mr 
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“Ya Allah, wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hati-hati 
kami atas agama-Mu.”8 Doa ini senantiasa dipanjatkan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu bagaimana dengan kita?! 


Karenanya, dalam kesempatan ini saya mengajak kepada Anda se- 
mua agar kita senantiasa memantau kondisi hati. Memantau kondisi 
hati jauh lebih berat daripada memantau kondisi tubuh, karena keti- 
ka shalat Anda batal, maka Anda bisa mengulanginya, atau jika Anda 
meninggalkan salah satu kewajiban haji, maka Anda bisa menebus- 
nya dengan dam (denda). Tetapi hati jauh lebih rumit dan sulit terde- 
teksi -kita memohon kepada Allah agar meneguhkan keimanan kita,- 
sehingga kita wajib mengawasinya agar sifat amanah tidak tercerabut 
darinya, yang ujung-ujungnya keimanan juga akan tercerabut. Kita ha- 
rus benar-benar memantaunya secara terus-menerus dan senatiasa me- 
lakukan perbuatan-perbuatan yang baik, karena perbuatan-perbuatan 
baik laksana menyirami pohon. Pohon yang kekeringan akan layu dan 
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daun-daunnya berguguran. Jika terus disiram dan disegarkan seca- 
ra berkala maka akan kembali menghijau dan bergairah. Perbuatan- 
perbuatan baik bagi kokohnya keimanan itu laksana siraman air ke 
pohon. Lakukan tips ini jika suatu saat Anda merasakan di hati An- 
da terdapat kekenduran dan kelemahan, maka bengkitkanlah dengan 
perbuatan-perbuatan baik. 


Kemudian Hudzaifah Radhiyallahu Anhu berkata," Aku pernah me- 
rasakan suatu masa yang ketika itu aku tak peduli siapa di antara ka- 
lian yang aku bertransaksi dengannya, kalaulah ia muslim, maka keis- 
lamannya akan mengembalikannya kepadaku, dan kalaulah seorang 
nashrani maka petugas pencari orang nashrani akan mengembali- 
kan-nya kepadaku.” Yang dimaksud dengan al-mubaya'ah di sini ada- 
lah transaksi jual beli. Sehingga pengertian pernyataan Hudzaifah ini 
adalah: semula aku tidak peduli bertransaksi jual beli dengan siapa 
pun, baik dengan seorang muslim atau pun seorang nashrani, karena 
seorang muslim tidak akan menipuku atau berlaku curang kepada- 
ku. Adapun orang nashrani, kalau pun ia curang maka petugas akan 
mengembalikannya kepadaku. Di awal-awal Islam dahulu ada petu- 
gas khusus yang menangani kaum nashrani. 

Kemudian Hudzaifah Radhiyallahu Anhu berkata, “Namun hari ini 
aku tidak bertransaksi selain dengan polan dan polan.” Karena mere- 
ka adalah orang-orang yang dapat dipercaya. Jadi, orang-orang yang 
dapat dipercaya pada masa Hudzaifah itu tidak ada kecuali polan dan 
polan dari satu kawasan. Adapun saat sekars#mg maka kondisi itu jauh 
lebih dahsyat. Kita memohon kepada Allah agar keimanan kita diko- 
kohkan. 


aa 


Hu $ 
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Bab Bermukin di Pedalaman Saat Terjadi Fitnah 
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7087. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Hatim telah 

memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ubaid, dari Salamah 

bin Al-Akwa', bahwa ia menemui Al-Hajjaj, maka Al-Hajjaj berkata, 

“Wahai putra Al-Akwa', apakah engkau berbalik ke belakang dengan 

cara bermukim ke pedalaman?” Putra Al-Akwa' menjawab, “Tidak, 


namun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa badan telah memberiku izin 
(untuk tinggal) di pedalaman." 

Dan dari Yazid bin Abu Ubaid, ia berkata, “Ketika Utsman bin Affan 
terbunuh, Salamah bin Al-Akwa' pergi mengucilkan diri ke daerah Rab- 
dzah dan menikahi wanita di sana lalu memiliki beberapa anak. Dia te- 
rus bermukim di sana sampai beberapa malam sebelum meninggalnya, 
kemudian tinggal di Madinah." 
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7088. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Abu 
Sha'sha'ah, dari ayahnya, dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu An- 
hu, bahwa ia menuturkan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Hampir saja (tiba masanya) sebaik-baik harta seorang muslim 
adalah kambing yang ia gembalakan di lereng-lereng gunung dan tem- 


pat-tempat hujan turun. Ia mengucilkan diri untuk menyelamatkan 
agamanya dari gelombang fitnah." 


Syarah Hadits 


Pernyataan imam Al-Bukhari Rahimahullah, “Bab Bermukim di Pe- 
dalaman Saat Terjadi Fitnah.” Kata At-Ta'arrub berarti mengungsi ke 
kampung terpencil sehingga menjadi orang pedalaman. Di sini Imam 
Al-Bukhari Rahimahullah mengangkat beberapa hadits yang menun- 
jukkan kebolehannya untuk menghindari fitnah. 


Di antaranya adalah hadits riwayat Salamah bin Al-Akwa yang 
diizinkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk bermukim 
di pedalaman. 


Dan juga hadits riwayat Abu Said Al-Khudri, bahwa Rasululiah 
Ghallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hampir saja (tiba masanya) sebaik- 
baik harta seorang muslim adalah kambing yang ia gembalakan di lereng-le- 
reng gunung dan tempat-tempat hujan turun. Ia mengucilkan diri untuk me- 
nyelamatkan agamanya dari gelombang fitnah.” Ini menunjukkan bahwa 
jika seseorang khawatir dirinya terkena arus fitnah saat berdiam diri di 
kota, maka ia boleh berpindah ke pedalaman. Adapun jika ia tidak ta- 
kut maka hendaknya ia tetap tinggal di kota sambil berdakwah meng- 
ajak kepada kebaikan dan menghilangkan fitnah itu dari umat manu- 
sia. Jika mampu melakukan dakwah ini, maka ia tidak boleh pindah ke 
pedalaman dan tetap bermukim di kota. 
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Hadits ini menunjukkan bahwa menjadi orang pedalaman tanpa 
alasan termasuk salah satu sebab kemurtadan. Karenanya di dalam ha- 
dits riwayat Buraidah Radhiyallahu Anhu, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan jika memang ada orang-orang yang mene- 
rima ajakan Buraidah, maka mereka selekasnya berpindah dan berhij- 
rah untuk berdomisili di kota dan di desa agar hidup dalam suka duka 
dengan kaum muslimin. 


Napak 





pp D5 


Bab Berlindung dari Fitnah 
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7089. Muadz bin Fadhalah telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ootadah, dari Anas Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Para shahabat banyak bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai beliau payah dalam menjawab per- 


tanyaan-pertanyaan mereka. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam suatu hari naik ke mimbar dan bersabda, “Tidaklah kalian berta- 
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nya kepadaku mengenai sesuatu kecuali aku jelaskan hal itu kepada ka- 
lian.” Lalu aku (Anas) melihat ke kanan-kiri dan ternyata setiap orang 
menutupi kepalanya dengan pakaiannya sambil menangis. Mendadak 
seseorang yang jika kelihatan biasa dipanggil dengan nasab selain ayah- 
nya berdiri dan bertanya, “Wahai Nabiyullah, siapakah ayahku?” Be- 
liau menjawab, “Ayahmu adalah Hudzafah.” Seketika itu Umar ber- 
kata, “Kami ridha Allah sebagai Rabb kami, Islam sebagai agama kami, 
Muhammad sebagai nabi dan rasul kami, kami berlindung kepada Allah 
keburukan fitnah.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“ Aku sama sekali belum pernah melihat keburukan dan kebaikan seperti 
hari ini, sebab hari ini surga dan neraka digambarkan kepadaku sehing- 
ga aku melihat kedua-duanya di balik dinding ini.” Dan (datadah sela- 
ju menyebutkan hadits ini berkaitan dengan ayat, "Wahai orang-orang 
yang beriman! Janganlah | kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal 
yang jika diterangkan kepadamu, (justru) menyusahkan kamu.” (OS. 
Al-Maa 'idah: 101) 


Gs hah Gas K2 ep 25 (Gis Cesa AN ju ntes J8, NA 
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7090. Abbas An-Narsi berkata, Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepa- 

da kami, Said telah memberitahukan kepada kami, Ootadah telah mem- 

beritahukan kepada kami, bahwa Anas telah memberitahukan kepada 

mereka, bahwa Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ten- 

tang masalah ini. Dan anas berkata, “Setiap orang menutup kepalanya 

dengan bajunya sambil menangis, dan ia mengatakan dengan redaksi, 

'Aaidzan billah min suu' Al-Fitan (Aku berlindung kepada Allah 

dari keburukan fitnah), atau ia mengatakan, A'udzu billah min sau'a 


Al-Fitan (Aku berlindung kepada Allah dari keburukan-keburukan 
fitnah). 
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7091. Sedang Khalifah mengatakan kepadaku, Yazid bin Zurai' telah membe- 
ritahukan kepada kami, Said dan Mu' tamir telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari ayahnya, dari Oatadah, bahwa Anas telah memberitahu- 
kan kepada mereka, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam de- 
ngan Hadits ini. Dan Anas berdoa dengan redaksi, 'Aa'idzan billah 


min syarr Al-Fitan (Aku berlindung kepada Allah dari keburukan 
fitnah)? 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini dijelaskan bahwa para shahabat Radhiyallahu An- 
hum sering bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sampai beliau payah meladeninya. Mereka banyak bertanya dengan 
maksud menggali ilmu, bukan untuk memaksa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 


Perkataannya, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam suatu 
hari naik ke mimbar dan bersabda, “Tidaklah kalian bertanya kepadaku me- 
ngenai sesuatu kecuali aku jelaskan hal itu kepada kalian.” Ini merupakan 
berita yang jujur dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: bahwa ti- 
dak ada pertanyaan yang diajukan kepada beliau kecuali beliau mem- 
berikan jawabannya dengan sangat memuaskan. Tetapi di balik hal 
ini memunculkan fitnah, karena terkadang mereka menanyakan hal- 
hal pada saat Jahiliyah dahulu, baik tentang siapa bapaknya? Siapa 
ibunya? Dan hal-hal terkait masa datang. Sehingga jawabannya tidak 
terduga dan sangat mengagetkan. Ketika beliau bersabda ini maka 
semua shahabat yang hadir menutup kepalanya dengan pakaiannya 
dan menangis tersedu-sedu demi menghormati Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dan malu jika mereka memaksa beliau menyampai- 
kan hal tersebut. 


Perkataannya, “Mendadak seseorang yang jika bertengkar biasa dipang- 
gil dengan nasab selain ayahnya —sebuah sindiran untuk anak yang tidak jelas 
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ayahnya- berdiri dan bertanya, “Wahai Nabi Allah, siapakah ayahku?” Beliau 
menjawab, “Ayahmu adalah Hudzafah.” Dan memang Hudzafah adalah 
ayah dari laki-laki tersebut. 


Perkataannya, “Seketika itu Umar berkata, “Kami ridha Allah sebagai 
Rabb kami, Islam sebagai agama kami, Muhammad sebagai nabi dan rasul 
kami.” Pernyataan ini sebagai penguat keimanan dan mereka benar- 
benar beriman kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataannya, “Kami berlindung kepada Allah keburukan fitnah." Se- 
bagai bentuk kekhawatiran akan adanya orang lain yang berdiri, la- 
lu mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bisa menjadi fitnah bagi 
umat manusia kelak di hari Kiamat. 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“ Aku sama sekali belum pernah melihat dalam keburukan dan kebaikan seper- 
ti hari ini." Artinya, beliau sangat setuju dengan doa perlindungan yang 
diucapkan oleh Umar. Ini merupakan sunnah. Maksudnya, pengakuan 
dan persetujuan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam atas sesuatu ter- 
masuk dalam sunnah beliau. 


Sabda beliau, “Aku sama sekali belum pernah melihat dalam keburu- 
kan dan kebaikan seperti hari ini,” karena saat itu surga dan neraka di- 
gambarkan di depan beliau, sehingga beliau bisa melihat keduanya di 
balik dinding ini: dimana jika mereka bertanya siapa saja yang berada - 
di surga dan siapa yang menghuni neraka maka beliau menjawabnya, 
mengingat sebelumnya beliau bersabda, “Kalian tidak bertanya kepadaku 
tentang sesuatu kecuali aku menjelaskannya kepada kalian.” 


Perkataannya, “Dan (Jatadah selalu menyebutkan hadits ini berkaitan 
dengan ayat, “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menanya- 
kan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, (justru) me- 
nyusahkan kamu.” (OS. Al-Maa'idah: 101). Hal ini di masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup. Adapun setelah beliau wafat 
maka kewajiban seorang muslim adalah menanyakan hal-hal yang 
dibutuhkan, karena jika orang yang ditanya mengetahuinya, maka ia 
menjawabnya. Dan jika tidak mengetahui maka ia harus diam. 
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IP, 
dpl J3 Ip ISA elo Ala A1 ca GI IP 


Bab Sabda Rasulullah Shallallahu Alajhi wa Sallam, “Fitnah 
datang dari arah timur.” 
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7092. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Hisyam 
bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar, dari Az- 
Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, bahwa beliau berdiri di samping mimbar dan bersabda, “Fitnah 
itu di sini, fitnah muncul disini, (yaitu) di nana tempat tanduk setan 
muncul”, atau beliau bersabda, “...tanduk matahari.” 
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7093. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu An- 
huma, ia mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
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yang ketika itu beliau menghadap timur, “Ketahuilah, bahwa fitnah itu 
di sini, yaitu tempat tanduk setan muncul.” 
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7094. Ali bin Abdullah telahrmemberitahukan kepada kami, Azhar bin Sa'ad 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Aun, dari Nafi', dari Ib- 
nu Umar, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
memanjatkan doa, “Ya Allah, berilah keberkahan dalam Syam kami. Ya 
Allah, berilah keberkahan dalam Yaman kami.” Para shahabat berkata, 
“Wahai Rasulullah, dan juga dalam Najd kami?” Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam mengulangi doanya, “Ya Allah, berilah keber- 
kahan dalam Syam kami. Ya Allah, berilah keberkahan dalam Yaman 
kami.” Para shahabat kembali berkata, “Wahai Rasulullah, juga dalam 
Najd kami?” Dan seingatku, pada kali ketiga beliau bersabda, "Di sana 
(Najd) akan muncul keguncangan dan fitnah, dan di sanalah tanduk 
setan muncul.” 
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7095. Ishag bin Syahin Al-Wasithi telah memberitahukan kepada kami, Kha- 
lid telah memberitahukan kepada kami, dari Bayan, dari Wabarah bin 
Abdurrahman, dari Said bin Jubair, ia berkata, Abdullah bin Umar me- 
nemui kami, dan kami sangat berharap. agar ia menceritakan kepada 
kami sebuah hadits yang baik. Tiba-tiba ada seorang laki-laki yang 
mendahului kami menemuinya dan berkata, “Wahai Abu Abdirrahman, 
ceritakanlah kepada kami sebuah cerita tentang peperangan dalam fit- 
nah yang telah Allah firmankan, “Dan perangilah mereka itu sampat 
tidak ada lagi fitnah.” (OS. Al-Bagarah: 193). Maka Abdullah bin 
Umar balik bertanya, “Apakah kamu tahu apa fitnah itu? Alangkah 
malangnya ibumu kehilanganmu! Dahulu Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerangi orang-orang musyrik dan siapa saja yang 
memasuki agama mereka (pindah agama) itulah yang dimaksud fitnah, 
dan fitnah maksudnya bukanlah peperangan kalian terhadap para raja 
(penguasa). 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, “Fitnah itu datang dari arah timur.” Informasi ini harus 
ditentukan tempatnya, karena jika dibiarkan akan menimbulkan bias. 
Orang Afrika memahami bahwa fitnah itu muncul di daratan Hijaz. 
Sementara orang Eropa menangkap bahwa fitnah itu akan muncul di 
Afrika. Dan persepsi-persepsi lainnya. Jadi, informasi dalam hadits ii 
harus ditentukan tempatnya. 

Sabda beliau, “..dimana tanduk setan muncul" atau “tanduk mataha- 
ri“. ini merupakan keraguan dari pihak perawi. Tidak dipungkiri 
bahwa tanduk matahari disertai dengan kemunculan tanduk setan, 
karena jika matahari terbit maka setan senatiasa menyertainya, sehing- 
ga orang-orang kafir sujud kepadanya. Dan setan yakin bahwa mereka 
bersujud kepadanya. 

Kemudian imam Al-Bukhari Rahimahullah mengangkat hadits lain, 
yaitu sabda beliau, “Ya Allah, berilah keberkahan dalam Syam kami. Ya 
Allah, berilah keberkahan dalam Yaman kami.” Para shahabat berkata, “Wa- 


672 Lihatlah Shahih Muslim (no. 96) 





1079 


hai Rasulullah, dan juga dalam Najd kami?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengulangi doanya, “Ya Allah, berilah keberkahan dalam Syam kami. 
Ya Allah, berilah kami keberkahan dalam Yaman kami.” Para shahabat berka- 
ta, “Wahai Rasulullah, juga dalam Najd kami?” Dan seingatku, pada kali ke- 
tiga beliau bersabda, “Di sana (Najd) akan muncul keguncangan dan fitnah, 
dan di sanalah tanduk setan muncul.” 


Ulama berkata, Najd adalah sebuah nama untuk setiap dataran 
tinggi. Dan yang dimaksud dalam hadits di atas adalah Najd Irak (da- 
taran tinggi negara Irak), karena kemunculan fitnah di sana sangat be- 
sar dan jelas di akhir-akhir masa Khulafaur Rasyidin. Begitu juga di 
awal-awal pemeritahan Bani Umayyah. 


Di Irak muncul fitnah sekte Khawarij, terjadi pembunuhan terha- 
dap Ali bin Abi Thalib dan Al-Husain. Semuanya terjadi di Irak. Se- 
bagian kalangan yang menentang dakwah Syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab Rahimahullah mengatakan, bahwa Syaikh Muhammad 
berasal dari Najd, dan Najd adalah tempat munculnya tanduk setan. 
Tetapi ulama membantah pendapat mereka ini dengan berkata, Najd 
ini bukan di sebelah timur bagi penduduk Madinah. Tetapi sebelah 
timur Madinah adalah Irak dan Najd di sebelah kanan Madinah bila 
kamu menghadap ke arah timur. Inilah yang mendekati kebenaran. 
Barangsiapa yang membaca sejarah pasti mengetahui hal ini, karena 
tidak ada tragedi di Najd sebagaimana ynag terjadi di Irak. Satu-satu- 
nya kejadian di Najd adalah kemunculan Musailamah Al-Kadzdzab, 
namun secepat kilat ditumpas dan tidak menimbulkan gejolak yang 
berarti. Sementara tragedi besar terjadi di Irak dan sekitarnya: Yakjuj 
Makjuj akan keluar dari Timur dan mereka merupakan agen perusak 
di muka bumi. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mendoa- 
kan keberkahan untuk Najd tidak berarti di sana tidak ada orang baik, 
tetapi lebih dimaksudkan agar mereka tidak tertipu, sehingga menjadi 
orang-orang yang sombong. . 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani berkata dalam Al-Fath (13/46): 


Perkataannya, “Bab Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Fitnah dari arah timur.” Di sini imam Al-Bukhari Rahimahullah meng- 
angkat tiga hadits: hadits pertama dengan dua versi. Saya telah men- 
jelaskan saat membahas hadits Usamah di awal-awal Bab Fitnah, ca- 
ra mengkompromikan hadits ini dengan sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya aku melihat fitnah-fitnah di rumah-rumah 
kalian,” bahwa sabda ini ditujukan kepada penduduk Madinah. 
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Perkataannya, “..dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa 
beliau berdiri di samping mimbar..”. Dalam riwayat milik Abdurrazzag, 
dari Ma'mar yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, “..bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di atas mimbar..”. Dan dalam riwayat 
Syw'aib, dari Az-Zuhri sebagaimana yang lalu dalam Bab Keistime- 
waan Ouraisy dengan sanad miliknya, “Aku mendengar Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda saat beliau di atas mimbar..”. Dan dalam 
riwayat Yunus bin Yazid, dari Az-Zuhri riwayat Muslim, “Sesungguh- 
nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda sambil menghadap ke 
arah timur.” 


Sabda beliau, “Fitnah itu di sini, fitnah muncul di sini.” Dalam riwa- 
yat ini hanya diulang dua kali. Sementara dalam riwayat Yunus, ' Ingat, 
sesungguhnya fitnah itu di sini, sebanyak tiga kali.” 

Sabda beliau, “..(yaitu) di mana tempat tanduk setan muncul, atau be- 
liau bersabda, “...tanduk matahari.” Di sini timbul keraguan dari pera- 
wi. Dalam riwayat Abdurrazzag, "Di sinilah tanah fitnah sambil menun- 
juk ke timur.” Sementara dalam riwayat Syw'aib, “Ingat, sesungguhnya 
fitnah itu di sini, sambil menunjuk timur dimana tanduk setan akan muncul.” 
Dan dalam riwayat Yunus sebagaimana milik Ma'mar hanya saja ti- 
dak ada kata-kata, “..atau beliau bersabda, “..tanduk setan.” Imam Mus- 
Jim memiliki riwayat dari Ikrimah bin Ammar, dari Salim, ia berkata, 
“Aku mendengar Ibnu Umar berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menunjuk dengan tangannya ke arah timur 
lalu bersabda, “Ingat, sesungguhnya fitnah itu disini -sebanyak tiga kali- di- 
mana tanduk setan muncul.” Ymam Muslim juga memiliki riwayat dari 
Hanzhalah, dari Salim seperti di atas, hanya saja di sana beliau bersab- 
da, “Sesungguhnya fitnah itu di sini —sebanyak tiga kali-”. Imam Muslim 
juga memiliki riawayat dari jalur Fudhail bin Ghazwan, ia berkata, 
“Aku mendengar Salim bin Abdullah bin Umar berkata, “Wahai pen- 
duduk Irak, aku tidak bertanya kepada kalian tentang sesuatu yang ke- 
cil dan membebanimu hal yang besar. Aku mendengar ayahku berka- 
ta, Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya fitnah itu datang dari sini -sambil menunjuk ke arah timur,- 
dimana dua tanduk setan muncul.” Imam Muslim juga memiliki riwayat 
tentang ciri-ciri Iblis dari jalur Malik, dari Abdullah bin Dinar, dari Ib- 
nu Umar sebagaimana redaksi hadits Hanzhalah. Dan Imam Muslim 
juga memiliki riwayat semisal dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Abdullah 
bin Dinar yang ditakhrij dalam Bab Ath-Thalag. Kemudian di sini ia 
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mengangkat hadits riwayat Al-Laits, dari Nafi', dari Ibnu Umar seper- 
ti riwayat Yunus, hanya saja beliau bersabda, “Ingat, sesungguhnya fit- 
nah itu di sini." Tanpa adanya pengulangan. Begitu juga riwayat milik 
Muslim. Riwayat ini diangkat oleh Al-Ismaili dari Ahmad bin Yunus, 
dari Al-Laits dengan pengulangan sebanyak dua kali. 


Hadits kedua: yaitu pernyataan perawi, “..dari Ibnu 'Aun..”. Nama- 
nya adalah Abdullah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, “Ya Allah, berilah kami keberkahan 
dalam Syam kami...” Inilah redaksi Imam Al-Bukhari Rahimahullah dari 
Ali bin Abdullah, dari Azhar As-Samman. Hadits ini juga ditakluij oleh 
At-Tirmidzi, dari Bisyr bin Adam bin Bintu Azhar, kakekku, Azhar 
telah memberitahukan kepadaku dengan sanad ini bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda... Riwayat seperti ini juga milik 
Al-Ismaili dari riwayat Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi, dari Azhar. 
Hadits ini juga ditakhrij oleh At-Tirmidzi dari jalur Ubaidullah bin 
Abdutlah bin Aun, dari ayahnya. Di depan telah diriwayatkan dalam 
versi lainnya dari Ibnu Aun dalam bab Al-Istisga” secara mauguf. Di 
sana saya mengangkat khilaf riwayat mengenainya. 


Perkataannya, “Para shahabat berkata, “Wahai Rasulullah, juga dalam 
Najd kami?” Dan setngatku, pada kali ketiga beliau bersabda, “Di sana (Najd) 
muncul keguncangan dan fitnah, dan di sanalah tanduk setan muncul.” Da- 
lam riwayat milik At-Tirmidzi dan Ad-Dauragi setelah perkataan Sha- 
habat, “..juga dalam Najd kami?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berdoa, “Ya Allah, berikanlah kami keberkahan dalam Syam kami dan beri- 
kanlah kami keberkahan dalam Yaman kami.” Shahabat berkata, “Juga dalam 
Najd kami?” Beliau bersabda, "Di sana..” tetapi terdapat keraguan apakah 
beliau bersabda, biha atau minha. Dalam riwayat Al-Husain bin Al-Ha- 
san dalam Bab Al-Istisga sebagaimana redaksi di atas dengan dua kali 
pengulangan. Sementara dalam riwayat putra Ibnu Aun dinyatakan, 
“Ketika pada kali ketiga atau keempat shahabat berkata, “Wahai Rasulullah, 
juga dalam Najd kami?” Beliau bersabda, “Di sana terdapat keguncangan dan 
fitnah dan dari sana tanduk setan muncul.” 


Al-Muhallab berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
mendoakan penduduk timur agar mereka lemah dalam menebarkan 
kejahatan yang memang ada di tempat mereka: karena penguasaan 
setan atasnya.” Adapun sabda beliau “..tanduk matahari.” maka Ad- 
Dawudi berkata, “Matahari memiliki tanduk sungguhan. Bisa juga 
tanduk itu diartikan sebagai kekuatan setan dan sarananya untuk me- 
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nyesatkan umat manusia.” Makna ini lebih rasional. Dikatakan juga, 
“Setan senantiasa menampakkan kepalanya saat matahari terbit agar 
sujudnya orang-orang yang menyembah matahari tertuju kepadanya.” 
Dikatakan juga, “Bisa juga diartikan bahwa matahari memiliki setan 
yang tanduknya menyanggah matahari saat terbit.” Al-Khaththabi 
berkata, “Al-Oarn berarti sekelompok manusia yang ada setelah orang- 
orang sebelumnya meninggal. Sementara ungkapan Oarn al-hayah me- 
rupakan sebuah peribahasa untuk hal-hal yang tidak berguna.” Ulama 
lain menyatakan, “Saat itu penduduk timur adalah orang-orang kafir. 
Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan bahwa fit- 
nah akan muncul di sana dan menjadi kenyataan. Fitnah pertama kali 
terjadi di timur dan menjadi penyebab di kalangan kaum muslimin. Dan 
saat itulah yang ditunggu-tunggu setan. Bid'ah-bid'ah juga muncul di 
sana.” 

Saya (Al-Utsaimin) berkata, “Pernyataan terakhir perlu ditinjau 
ulang, karena pada saat itu juga penduduk Yaman adalah orang-orang 
musyrik, begitu pula penduduk Syam.” 

Al-Khaththabi berkata, “Najd itu di arah timur. Bagi penduduk 
madinah berarti daratan Irak dan sekitarnya yang merupakan sebelah 
timur Madinah. Najd berarti tanah yang tinggi. Berbeda dengan Ghaur 
yang berarti lembah. Seluruh kawasan Tihamah berarti lembah. Dan 
Mekah termasuk dalam kawasan Tihamah. Dengan ini diketahui ke- 
lemahan pernyataan Ad-Dawudi bahwa Najd adalah sebuah kawa- 
san di Irak. Ia mengira bahwa Najd merupakan tempat tertentu yang 
bernama Najd. Dan ini salah. Yang benar adalah bahwa setiap dataran 
tinggi dinamakan Najd dan lembah disebut sebagai Ghaur.” 


Hadits ketiga (hadits nomor: 70951, perkataannya, “Ishag Al- Wasithi 
telah memberitahukan kepada kami.” Dia adalah Ibnu Syahin. Sementara 
Khalid adalah Ibnu Abdillah (putra Abduilah bin Aru bin Al-Ash). 


Perkataannya, “..dan kami sangat berharap agar ia menceritakan kepada 
kami sebuah hadits yang baik.” Artinya, gampang hafalannya dan men- 
cakup materi dan keringanan. Namun ia disibukkan dengan pertanya- 
an seorang laki-laki sehingga ia menceritakan tentang fimah. 

Perkataannya, “Tiba-tiba ada seorang laki-laki yang mendahului kami 
menemuinya..”. Dalam Bab Al-Anfal disebutkan bahwa nama laki-laki 
tersebut adalah Hakim. Riwayat ini ditakhrij oleh Al-Baihagi, dari Zu- 
hair bin Mu'awiyah, dari Bayan, bahwa Wabarah telah memberita- 
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hukan kepadanya, “..lalu kami bertemu dengan seorang laki-laki yang 
disebut Hakim.” 


Perkataannya, “Wahai Abu Abdirrahman..”. Ini adalah nama pang- 
gilan Abdullah bin Umar. 


Perkataannya, “Ceritakanlah kepada kami sebuah cerita tentang pepera- 
ngan dalam fitnah yang telah Allah jirmankan.” Laki-laki ini ingin berar- 
gumentasi dengan ayat tentang dianjurkannya turun dalam pepera- 
ngan saat terjadi fitnah. Dan ayat itu sebenarnya merupakan bantahan 
bagi orang-orang yang tidak ikut berperang, seperti Ibnu Umar. 


Inti jawaban Ibnu Umar adalah bahwa dhamir (kata ganti) dalam 
firman Allah Ta'ala, “Dan perangilah mereka.” (OS. Al-Bagarah: 193) 
menunjuk pada orang-orang kafir. Di sini Allah Ta'ala memerintahkan 
kaum muslimin untuk memerangi orang-orang kafir sehingga tidak 
ada lagi orang yang terkena fitnah dalam beragama Islam dan menjadi 
murtad. Pertanyaan ini juga pernah terlontar oleh Nafi' bin Al-Azrag 
dan kelompoknya kepada Imran bin Hushain. Lalu Iran menjawab 
seperti halnya jawaban Ibnu Umar. Riwayat ini ditakhrij oleh Ibnu 
Majah. Dalam surat Al-Anfal yang telah lalu dari riwayat Zuhair bin 
Mu awiyah, dari Bayan dengan tambahan suatu pernyataan, “Memeluk 
agama orang-orang kafir merupakan fitnah. Seseorang disiksa demi 
mempertaruhkan agamanya: adakalanya dibunuh atau diikat sampai 
Islam benar-benar tersebar dan tidak ada lagi fitnah.” 
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Perkataannya, “...bukanlah peperangan kalian untuk memperebutkan 
kekuasaan.” Dalam pernyataan ini Ibnu Umar ingin menunjuk pada 
peperangan antara Marwan, lalu Abdul Malik dengan Ibnu Az-Zubair 
dan peperangan lainnya. Ibnu Umar sendiri berpendapat agar tidak 
ikut ambil bagian dalam peperangan yang disulut fitnah, meskipun 
terbukti salah satu kelompok benar dan lainnya salah. Dikatakan, fit- 
nah itu khusus pada peperangan untuk memperebutkan kekuasaan. 
Adapun jika pihak yang salah'diketahui maka tidak disebut fitnah, dan 
wajib memeranginya sehingga kembali loyal. Ini merupakan pendapat 
mayoritas ulama. : 
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Bab Fitnah yang Bergelombang Bagaikan Gelombang Lautan 
Ibnu Uyainah berkata, dari Khalaf bin Hausyab, “Para Shahabat 
senang sekali menggambarkan tentang fitnah yang terjadi 
dengan bait-bait syair milik imru Al-Oais berikut ini: 
Perang pertama kali masih kecil sehingga mudah 
dipropagandakan setiap orang bodoh. 

Sampai ketika perang itu berkecamuk maka mendadak menjadi 

tua renta. . 


Sangat renta sekali dan tidak disukai untuk dikenali dan 
dihadapi. 


Benar sekali, bahwa peperangan pertama kali masih muda dan 
nampak menarik. Artinya, pertama kali seseorang turut serta dalam 
peperangan ja sangat bersemangat, memiliki kekuatan untuk mengo- 
barkan peperangan dan mempropagandakannya. Namun ketika pe- 
perangan itu berkecamuk dan berkepanjangan, maka peperangan itu 
laksana orang tua renta. Artinya, orang-orang yang berperang jenuh, 
bosan dan berharap peperangan itu tidak ada lagi. 
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7096. Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, Ayah- 


ku telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberita- 
hukan kepada kami, Syagig telah memberitahukan kepada kami, Aku 
mendengar Hudzaifah berkata, “Ketika kami duduk-duduk bersama 
Umar tiba-tiba ia bertanya, “Siapa di antara kalian yang hafal sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang fitnah?” Maka Hu- 
dzaifah berkata, “Fitnah seseorang di keluarganya, hartanya dan anak- 
nya serta tetangganya bisa terhapus oleh shalat, sedekah, dan amar 
makruf nahyi munkar.” Umar berkata, “Bukan tentang itu yang aku 
tanyakan kepadamu, akan tetapi tentang (fitnah) yang bergelombang 
seperti gelombang lautan?” Hudzaifah berkata, “Anda tidak akan ter- 
kena dampak dari fitnah itu wahai Amirul Mukminin, sebab antara An- 
da dengan fitnah itu terdapat pintu yang tertutup.” Umar bertanya, 
“Apakah pintunya akan dipecahkan atau dibuka?” Hudzaifah menja- 
wab, “Dipecahkan.” Maka Umar berkata, “Kalau begitu tidak akan ter- 
tutup selama-lamanya.” Aku menjawab, “Betul.” Kami bertanya kepa- 
da Hudzaifah, “Apakah Umar mengetahui siapa pintu itu?” Hudzatfah 
menjawab, “Iya, sebagaimana ia mengetahui bahuwa setelah esok ada 
malam, yang demikian itu karena aku menceritakan Hadits kepadanya 
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dengan tanpa kekeliruan.” Kami khawatir untuk menanyakan kepada 
Hudzaifah siapa pintu itu sebenarnya?” Lalu kami perintahkan kepada 
Masrug untuk bertanya kepada Hudzaifah. Masrug pun bertanya, 
“Siapakah pintu itu?” Hudzaifah menjawab, " Umar. "673 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Fitmah seseorang di keluarganya, hartanya dan 
anaknya serta tetangganya bisa terhapus oleh shalat, sedekah, dan 
amar makruf nahyi munkar.” Fitmah ini bisa diartikan sebagai kecin- 
taan mendalam terhadap hal-hal di atas, sebagaimana dalam firman 
Allah Tg'ala, 


S0, Pn £ 1. ...  .. Aa Pr Xi Tpi 
EA Akte K3 SAS, SISA 
“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (fi tnah), dan di 
sisi Allah pahala yang besar.” (OS. At-Taghaabun: 15) Atau fitmah itu ada- 
lah ketidak mampuan menunaikan hak-hak mereka. Interpretasi ini 
diperkuat pernyataan Hudzaifah, '..serta tetangganya,” karena yang 
dimaksud dengan fitnah tetangga adalah tidak mampu memberikan 
hak yang dimilikinya, mengingat tetangga memiliki hak-hak yang sa- 
ngat besar. 
Perkataannya, “...bisa terhapus oleh shalat, sedekah, dan amar makruf 
nahyi mungkar,” karena keempat hal ini adalah kebajikan, dan kebaji- 
kan -sebagaaimana difirmankan Allah Ta'ala" 


E daa Pr rA 
GeaN OI 


« “menghapus kesalahan-kesalahan” (OS. Hud: 114) 


Namun Amirul Mukminin Umar bin Al-Khaththab menanyakan 
tentang sesuatu yang lebih jauh dari hal ini dengan berkata, “Bukan ten- 
tang itu yang aku tanyakan kepadamu, akan tetapi tentang (fitnah) yang ber- 
gelombang seperti gelombang lautan.” Hudzaifah berkata, “Anda tidak akan 
terkena dampak dari fitnah itu wahai amirul mukminin, sebab antara Anda 
dengan fitnah itu terdapat pintu yang tertutup.” Umar bertanya, “Apakah pin- 
tunya akan dipecahkan atau dibuka?” Hudzaifah menjawab, “Dipecahkan.” 
Karena jika pintu itu dibuka tentu masih bisa ditutup kembali, tetapi 
jika pintu itu dirusak dan dihancurkan, maka tentu tidak bisa dipakai 





673 Ditakhrij oleh Muslim (no. 144). 
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kembali. Karenanya, Umar berkata, “Kalau begitu pintu tidak tertutup 
selama-lamanya.” 


Perkataannya, “Aku menjawab, “Betul.” Kami bertanya kepada Hudzai- 
Jah, "Apakah Umar mengetahui pintu itu?” Hudzaifah menjawab, “Iya, se- 
bagaimana ig mengetahui bahwa setelah esok ada malam, yang demikian itu 
karena aku menceritakan Hadits kepadanya dengan tanpa kekeliruan.” Kami 
khawatir untuk menanyakan kepada Hudzaifah siapa pintu itu sebenarnya?” 
Lalu kami perintahkan kepada Masrug untuk bertanya kepada Hudzaifah. 
Masrug pun bertanya, "Siapakah pintu itu?” Hudzaifah menjawab, “Umar.” 
Inilah yang benar-benar terjadi, setelah Umar Radhiyallahu Anhu ter- 
bunuh, fitnah itu datang bergelombang. Kemudian gelombang fitnah 
itu terus menggelinding sehingga Utsman pun terbunuh, lalu disusul 
Ali Radhiyallahu Anhu. Fitnah-fitnah tersebut terus bergerak sampai se- 
karang. Namun terkadang fitnah itu redup dan terkadang membara. 
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7097. Said bin Abu Maryam telah memberitahukan kepada kami, Muhammad 


bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, dari Syarik bin Abdul- 
lah, dari Said bin Al-Musayyab, dari Abu Musa Al-Asy'ari, ia berkata, 
“Suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar ke sebuah 
kebun di Madinah untuk suatu keperluan, dan aku mengikuti di bela- 
kang beliau. Ketika beliau memasuki kebun, aku duduk di pintunya 
dan aku berkata dalam hati, “Hari ini aku menjadi penjaga pintu Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sekalipun beliau tidak meme- 
rintahkanku.” Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi dan 
menuntaskan hajatnya. Kemudian beliau duduk di emper sumur dan 
menyingkap kedua betisnya. Lalu memastikkan keduanya ke dalam stu- 
mur (kolam). Abu Bakar datang dan meminta izin kepada beliau untuk 
masuk. Maka aku berkata (kepada Abu Bakar), “Tetaplah di tempat- 
mu sampai aku memintakan izin untukmu!” Abu Bakar pun berkenti 
hingga aku menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ku 
katakan, “Wahai Nabiyullah, Abu Bakar meminta izin kepadamu.” Be- 
liau menjawab, “Berilah dia izin, dan berilah kabar gembira kepadanya 
dengan surga!” Abu Bakar pun masuk kebun dan datang dari sebelah 
kanan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu ia menyingkap 
kedua betisnya dan masukkannya ke dalam sumur ( kolam). Kemudian 
datanglah Umar. Aku berkata (kepada Umar), “Tetaplah di tempat- 
mu sampai aku memintakan izin untukmu!” Lalu Rasulullah Shal- 
laliahu Alaihi wa Sallam berkata, “Berilah dia izin, dan berilah kabar 
gembira dengan surga.” Maka dia pun datang dari sebelah kiri Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menyingkap kedua betisnya. 
Kemudian memasukkannya ke dalam sumur. Maka emperan sumur 
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telah menjadi sesak, sehingga tak ada lagi ruangan sumur yang luang. 
Kemudian datanglah Utsman. Dan aku berkata kepadanya, “Tetaplah 
di tempatmu sampai aku memintakan izin untukmu!” Maka Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Berilah dia izin, dan 
berilah kabar gembira dengan surga, dan bersamaan dengan surga itu 
terdapat malapetaka yang akan menimpanya.” Utsman pun masuk 
tetapi dia tidak menemukan tempat duduk bersama mereka, maka dia 
berputar sehingga datang dari arah depan mereka di mulut sumur 
(kolam). Kemudian dia menyingkap kedua betisnya dan memasukkan 
kedua kakinya ke dalam sumur. Maka aku berkhayal saudaraku, dan 
aku berdoa kepada Allah agar dia cepat-cepat datang.” Ibnu Al-Mu- 
sayyab berkata, “Aku mengartikan peristiwa ini: bahwa kubur mereka 
akan menyatu di sini. Sedangkan kuburan Utsman akan menyendiri.” 


v 
Syarah Hadits : 

Dali! dalam hadits ini adalah sabda beliau, “Berilah dia izin, dan 
berilah kabar gembira dengan surga, dan bersamaan dengan surga itu terdapat 
malapetaka yang akan menimpanya.” Ketika Utsman Radhiyallahu Anhu 
diberi kabar surga dengan syarat, maka ia berkata, “Hanya Allah sebagai 
tambatan pertolongan.” Artinya, Utsman sangat paham bahwa fitnah itu 
akan terjadi, dan mesti terjadi. Tetapi ia meminta pertolongan kepada 
Aliah Ta'ala. 

Dalam hadits ini banyak faidah, antara lain, 

e Kondisi lingkungan di masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah rumah-rumah mereka tidak memiliki WC untuk buang ha- 
jat, sehingga mereka harus pergi ke kebun untuk menuntaskan ha- 
jatnya di sana. 

» Betis tidak termasuk aurat. Dalam sebagian riwayat dinyatakan de- 
ngan nada ragu, “Beliau menyingkap pahanya, atau betisnya." Jika ada 
redaksi yang mengandung keraguan dan satu lagi riwayat dengan 
redaksi yang meyakinkan, maka yang diambil adalah redaksi yang 
meyakinkan, karena keraguan timbulnya dari perawi. 

» Meneladari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai pada 
hal-hal yang tidak bernilai ibadah, karena kita tidak mengetahui 
bahwa menyingkap betis itu ibadah. Meskipun demikian Abu Ba- 
kar melakukannya. Begitu juga Umar. Bisa juga dikatakan bahwa 
itu ibadah dari satu sisi, dimana tidak sopan jika seseorang di de- 
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kat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang sedang menying- 
kap betisnya sementara ia masih tertutup. Demi kesopanan ja pun 
turut membuka betisnya. Jadi, Abu Bakar dan Umar membuka 
betisnya bukan karena alasan meneladani Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. pendapat kedua ini lebih mendekati kebenaran, 
karena di sini tidak ada indikator bahwa meneladani Rasulullah 
Ghallallahu Alaihi wa Sallam dalam hal-hal biasa termasuk hal yang 
terpuji. Tetapi bisa saja kekuatan cinta kepada beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mendorong seseorang melakukan apapun yang 
beliau lakukan, meskipun bukan bernilai ibadah. Termasuk menca- 
ri labu saat makan. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
mencari labu saat akan makan, maka Anas Radhiyallahu Anhu pun 
mengikutinya. 

Ketika hati seseorang memendam rasa cinta yang berat kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka ia menirukan apa sa- 
ia, sampai pada hal-hal yang bukan ibadah, karena cinta menun- 
tut pemiliknya selalu condong kepada orang yang dicintai dan 
mengikutinya. Saya melihat sendiri sebagian orang mengikuti 
apapun yang dilakukan oleh guru kami, Abdurrahman As-Sa'di 
Rahimahullah, sampai pun dalam hal memakai sorban dan cara 
membawa tongkat. Beliau memanjangkannya dan tidak bertumpu 
padanya, karena beliau tidak membutuhkannya. Maka sebagian 
orang saya lihat berjalan sambil memanjangkan tongkatnya seperti 
beliau. Jadi, cinta yang dalam dapat. menarik seseorang mengiku- 
ti orang yang dicintai, meskipun pada hal-hal yang tidak bernilai 
ibadah. ) 

Intinya, Abu bakar dan Umar membuka betisnya adakalanya un- 
tuk berbuat sopan santun kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, sehingga bernilai ibadah. Dan adakalanya karena kuatnya 
rasa cinta sehingga keduanya melakukan apapun yang dilakukan 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, meskipun itu bukan 
ibadah. 


e Kita bersaksi bahwa Abu Bakar, Umar dan Utsman Radhiyallahu An- 
hum dijamin masuk surga berdasarkan sabda beliau, “Berilah kabar 
gembira dengan surga..”. Sehingga kita wajib bersaksi dengan surga 
kepada orang-orang yang dipersaksikan oleh Rasulullah Shallai- 
lahu Alaihi wa Sallam: karena persaksian Rasutullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah berita, dan berita dari beliau Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam wajib kita terima, meyakini kebenarannya dan 
mendukungnya. 


Persaksian masuk surga ada dua macam, persaksian khusus dan 
persaksian umum. 


Persaksian khusus adalah, engkau bersaksi bahwa polan masuk 
surga. 


Sedangkan persaksian umum yaitu, engkau bersaksi bahwa setiap 
orang mukmin yang bertakwa pasti masuk surga. 


» Bolehnya mengangkat seorang penjaga pintu: karena Rasulultah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam merestui Abu Musa Radhiyallahu Anhu 
menjadi penjaga pintu beliau, meskipun pada dasarnya beliau ti- 
dak memerintahkannya. 


» Jika seseorang meminta izin, maka ia tidak diperkenankan masuk 
kecuali seizin pemilik rumah, meskipun orang itu sangat dekat 
dengannya. Karenanya, Abu Musa Radhiyallahu Anhu menghenti- 
kan Abu Bakar, padahal ia mengetahui bahwa Abu Bakar adalah 
orang terdekat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


» Keutamaan Abu Musa Radhiyallahu Anhu, dimana ia berharap 
saudaranya datang, namun orang yang diharapkan tak kunjung 
datang. 
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7098. Bisyr bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, Muhammad bin Ja - 
far telah mengabarkan kepada kami, dari Syu 'bah, dari Sulaiman, aku 
mendengar Abu Wa'il berkata, “Suatu saat pernah ditanyakan kepada 
Lisamah, “Kenapa engkau tidak mengajak bicara orang ini ?” Usamah 
menjawab, “Aku telah mengajak bicara orang itu tanpa membuka pin- 
tu fitnah yang aku menjadi orang pertama-tama yang membukanya. 
Dan aku tidak akan mengatakan kepada seseorang yang telah menjadi 
pemimpin terhadap dua orang, “Engkau lebih baik setelah aku mende- 
ngar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Suatu saat 
akan didatangkan seseorang yang ditaati dalam kemaksiatan kepada 
Allah, kemudian dia dilempar ke dalam neraka, lantas di sana ia berpu- 
tar-putar sebagaimana keledai menarik alat penggilingan, maka peng- 
huni neraka mengelilingi orang tersebut dan bertanya, "Wahai polan, 
bukankah kamu dahulu yang memerintahkan kepada kebaikan dan me- 
larang dari kemungkaran?” Ia menjawab, “Iya, aku dahulu yang me- 
merintah kepada kebaikan, namun aku tidak mengerjakannya, dan aku 
melarang dari kemungkaran, namun justru aku melakukannya.“ 


Syarah Hadits 


Al-Hafizh Ibnu Hajar A-Asgalani Rahimahullah berkata dalam Fath 
Al-Bari (13/51): 

Perkataannya, “Suatu saat dikatakan kepada Usamah, “Kenapa engkau 
tidak mengajak bicara orang ini?” Di sini nama.penanya disamarkan be- 
gitu juga nama orang yang dibicarakan. Dalam bahasan tentang nera- 
ka dalam hadits permulaan penciptaan dari jalur Sufyan bin Uyainah, 
dari Al-A'masy dengan redaksi, “Andaikata kamu mendatangi polan, la- 
lu kamu berbicara kepadanya?” Jawab syarat dalam redaksi ini dibuang, 
yaitu, “Mesti benar.” Sementara nama orang diisyaratkan secara je- 
las disebutkan dalam riwayat Muslim dari Abu Mu'awiyah, dari Al- 
A'masy, dari Syagig, dari Usamah, “Dikatakan kepadanya, “Tidakkah ka- 
mu menghadap Utsman, lalu mengajaknya berbicara? '" Dan dalam riwayat 
Ahmad, dari Ya'la bin Ubaid, dari Al-A'masy, “Tidakkah kamu mengajak 
berbicara Utsman.” 

Perkataannya, “Aku telah mengajak bicara orang ttu tanpa membuka 
pintu fitnah...” Maksudnya, Aku telah menyampaikan apa yang kalian 
isyaratkan kepadanya, tetapi dengan sopan dan dengan cara rahasia, 
tanpa harus menimbulkan fitnah. 


674 Ditakhrij oleh Muslim (no. 2989) 
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Perkataannya, “...yang aku menjadi orang pertama-tama yang membu- 
kanya.” Dalam riwayat Sufyan, “Usamah berkata, Sesungguhnya kalian 
mengira bahwa aku tidak akan berbicara kepada Utsman kecuali secara terang- 
terangan di hadapan kalian.” Pernyataan Usamah dalam riwayat Sufyan, 
“Sesungguhnya aku mengajaknya berbicara secara rahasia tanpa harus 
membuka pintu fitnah yang aku tidak ingin menjadi orang pertama ka- 
li yang membukanya,” sama dalam riwayat Muslim, akan tetapi sete- 
lah itu Usamah berkata, “Demi Allah, aku telah mengajaknya berbicara an- 
fara aku dan dia tanpa harus membuka hal-hal yang aku tidak senang menjadi 
orang pertama yang membukanya.” Maksudnya, aku tidak akan meng- 
ajaknya bicara kecuali dengan cara kebaikan dan tidak menimbulkan 
fitnah. 


Perkataannya, “Dan aku tidak akan mengatakan kepada seseorang yang 
telah menjadi pemimpin terhadap dua orang: “Engkau lebih baik.” Sementara 
dalam riwayat Sufyan dinyatakan, “Dan aku tidak akan berbicara kepada 
seorang pemimpin jika aku memiliki pemimpin. 


Perkataannya, “..setelah aku mendengar R. Rasulullah Shallailahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Suatu saat akan didatangkan seseorang..”. Dalam ri- 
wayat Sufyan, “..setelah sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah Shalialla- 
hu Alaihi wa Sallam.” Mereka bertanya, “Apa yang kamu dengar dari be- 
lau?” Usamah berkata, “Aku mendengar beliau bersabda, “Suatu saat 
akan didatangkan seseorang..”. Dan dalam riwayat Ashim bin Bahdalah, 
dari Abu Wa'il, dalam riwayat milik Ahmad bin Hambal disebutkan, 
“Suatu saat akan didatangkan seseorang yang ditaati dalam kemaksiatan ke- 
pada Allah, kemudian ia dilempar di dalam nera 


Ini semua menunjukkan bahwa Usamah Radhiyallahu Anhu memi- 
liki tingkat kecerdasan dan kebijaksanaan yang tinggi: karena mereka 
meminta Usamah agar menyampaikan kritik mereka kepada Utsman 
secara terang-terangan di hadapan mereka, namun Usamah menje- 
laskan bahwa tidak akan berbicara kepada Utsman secara terang-te- 
rangan, karena itu bisa menimbulkan fitnah dan keburukan. Utsman 
secara empat mata berbicara dengan Utsman karena ia takut membu- 
ka pintu fitnah di hadapan umat manusia, karena jika mereka menge- 
tahui bahwa seorang pemimpin diberi masukan, tetapi ia tetap pada 
pendiriannya yang salah, maka timbul rasa benci dalam hati mereka. 
Karenanya, pada shahabat Radhiyallahu Anhum lebih memilih berbica- 
ra empat mata dan rahasia dengan para pemimpin, sehingga tidak me- 
nimbuikan fitnah, terlebih saat rakyat menyorot para pejabat negara. 
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Adapun jika mereka tidak menyorot para pejabat dan mereka telah 
menerimanya, maka masalahnya tidak parah. Karenanya, terkadang 
para shahabat Radhiyallahu Anhum menyanggah Umar bin Al-Khath- 
thab Radhiyallahu Anhu saat sedang berkhutbah. Tetapi jika pada masa 
fitnah dan rakyat menyorot para pejabat, maka memberi masukan se- 
cara empat mata kepada para pejabat adalah jalan paling bijaksana. 


aah 
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7099. Utsman bin Al-Haitsam telah memberitahukan kepada kami, Auf telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-Hasan, dari Abu Bakrah, ia ber- 
kata, “Sungguh Allah telah memberikan kemanfaatan dengan sebuah 
kata pada saat perang Jamal, yaitu saat sampai kepada Rasulullah Shal- 
lailahu Alaihi wa Sallam kabar bahwa kerajaan Persia mengangkat put- 
ri Kisra sebagai ratu, maka beliau bersabda, “Tidak akan beruntung 


suatu kaum yang mengangkat wanita sebagai pemimpin urusan mere- 
ka. FF 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, “Tidak akan beruntung suatu kaum yang mengangkat 
wanita sebagai pemimpin urusan mereka.” Kata gaumun (suatu kaum) di 
sini bersifat umum dalam konteks rafy (negatif), sehingga meliputi se- 
mua kaum. Dan makna inilah yang langsung ditangkap saat membaca 
teks hadits tersebut. 


Disebutkan juga, bahwa yang dimaksud dengan kata gaumun di 
dalam teks tersebut adalah, kaum Persia saja. Artinya, Kaum Persia 
tidak akan pernah beruntung ketika mereka menyerahkan urusan ke- 
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negaraan mereka kepada seorang wanita. Tetapi pengertian pertama 
lebih mendekati kebenaran. 


Tanya: Bukankah hal ini terbantahkan dengan banyaknya wanita 
yang menjadi pemimpin dan dia berjaya di banyak negara Kafir? 

Jawab: untuk menjawabnya kita katakan, Pertama, sebenarnya wa- 
nita-wanita itu hanya sebagai ratu (penguasa) secara simbolik belaka, 
bukan ratu yang sesungguhnya. Sebagai contohnya adalah ratu Ing- 
gris Raya: pada hakekatnya dia hanyalah ratu secara simbolik saja ti- 
dak lebih. 


Kedua, keberhasilan di sini ada dua: maka ketika seorang waruta 
memimpin dan berhasil, sesungguhnya andaikata kepemimpinannya 
dipegang oleh seorang laki-laki, tentu tingkat keberhasilan yang akan 
didapat lebih besar lagi. Sehingga penafian di sini adalah menafikan 
kesempurnaan. Artinya, mereka tidak beruntung dengan keuntungan 
yang sempurna karena mereka telah memilih pemimpin seorang wa- 
nita. Namun yang terpenting bagi kita di sini, bahwa Persia telah da- 
pat ditaklukkan pada masa kekhalifahan Umar bin Al-Khaththab Ka- 
dhiyallahu Anhu, sebagaimana hal tersebut dijelaskan dalam sejarah Is- 
lam. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam kitab Fath: Al-Ba- 
71 (13/54-56), 

Perkataannya, “Sungguh Allah telah memberikan kemanfaatan dengan 
kata-kata pada saat perang Jamal:...”. Dalam riwayat Humaid Abu Bakrah 
berkata, “Allah melindungiku dengan sesuatu yang aku dengar dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam...” Umar bin Syabah telah me- 
nulis cerita perang Jamal ini secara lengkaap dalam kitab Akhbar Al- 
Bashrah. 


Di sini saya akan mengulasnya secara ringkas sesuai dengan ki- 
sah yang didasari sanad yang shahih atau hasan, dan saya juga men- 
jelaskan lainnya. Umar bin Syabah mentakhrij dari jalur Athiyah bin 
Sufyan Ats-Tsagafi, dari ayahnya, ia berkata, “Keesokan hari pasca 
terbunuhnya Utsman saya dan Ali masuk ke dalam masjid. Ternyata 
di dalamnya terdapat para pendukung Ali dan pendukung Thalhah. 
Tidak lama Abu Jatun bin Hudzaifah keluar dan berkata, “Wahai Ali, 
apa pendapatmu?” Ali tidak menjawab. Ia langsung masuk ke rumah- 
nya dan disuguhi makanan tsarid, lalu ia memakannya. Kemudian ia 
berkata, “Sepupuku telah dibunuh dan kita merebut kekuasaannya?” 
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Lalu ia keluar menuju baitul mal dan membukanya. Ketika orang-orang 
telah bertukar pikiran mereka meninggalkan Thalhah. 

Dari jalur Mughirah, dari Ibrahim, dari Algamah, ia berkata, Al- 
asygar berkata, “Saya menyakskan sendiri Thalhah dan Az-Zubair 
membaiat Ali dengan suka rela, tanpa adanya paksaan”. 


Dari jalur Abu Nadhrah, ia berkata, “Sebelumnya Thalhah berkata 
bahwa ia membaiat Ali dengan terpaksa”. 


Dari jalur Dawud bin Abu Hind, dari Asy-Sya bi, ia berkata, “Ke- 
tika Utsman terbunuh orang-orang mendatangi Ali yang saat itu ber- 
ada di pasar Madinah. Mereka berkata kepadanya, “Julurkan tangan- 
mu, kami akan membaiatmu!!” Ali berkata, “Harus ada musyawarah 
terlebih dahulu.” Sebagian mereka berkata, “Jika orang-orang itu pu- 
lang ke daerah masing-masing dengan kondisi Utsman telah terbunuh, 
sementara tidak ada penggantinya, maka akan terjadi perpecahan dan 
kehancuran umat Islam.” Maka Al-Asytar mengambil tangan Ali dan 
membaiatnya. 


Dari jalur Ibnu Syihab, ia berkata, “Ketika Utsman terbunuh dan 
Ali tidak di tengah-tengah umat manusia. Saat Ali khawatir mereka 
membaiat Thalhah maka ia mengunadang mereka untuk membaiat- 
nya, sehingga tidak lagi menoleh pada Thalhah dan lainnya. Kemu- 
dian Ali mengutus seseorang menemui Thalhah dan Az-Zubair dan ke- 
duanya pun membaiat Ali.” 

Dari jalur Ibnu Syihab, “Bahwa Thalhah dan Az-Zubair meminta 
izin kepada Ali untuk melaksanakan umrah. Kemudian keduanya me- 
nuju Mekah dan bertemu dengan Aisyah. Lalu ketiganya bersepakat 
untuk menuntut darah Utsman, sehingga mereka bisa menghukum 
para pembunuh Utsman”. 


Dari jalur Auf Al-A'rabi, ia berkata, “Utsman telah mengangkat 
Ya'la bin Umayyah menjadi pegawai di daerah Sana (Yaman). Baginya 
Utsman sangat disegani. Ketika Ya'la menunaikan ibadah haji, maka ia 
memberi dana kepada Thalhah dan Az-Zubair dengan empat ratus ribu 
dinar, mempersiapkan tujuh puluh orang laki-laki dari kabilah Ouraisy 
dan membelikan unta untuk Aisyah dengan delapan puluh dinar.” 

Dari jalur Ashim bin Kulaib, dari ayahnya, bahwa ia berkata, “Ali 
berkata, “Tahukah kalian dengan siapa saja aku diuji (yang aku hada- 
pi)?! Merekalah, orang yang paling diikuti, yaitu Aisyah: orang yang 
paling kuat, yaitu Az-Zubair, orang yang paling cerdik, yaitu Thalhah: 
dan orang yang paling dermawan, yaitu Ya'ta bin Umayah.” 
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Dari jalur Ibnu Abi Laila, Ia berkata, “Ali keluar dengan pasukan- 
nya pada akhir bulan Rabi' Al-Akhir pada tahun 36 H.” 


Dari jalur Muhammad bin Ali bin Abu Thalib, ia berkata, “Ali ber- 
gerak dari Madinah dengan 700 pasukan berkuda dan singgah di da- 
erah Dzi Oar.” 


Dari jalur Oais bin Abu Hazim, ia berkata, “Ketika Aisyah datang 
dan singgah di lembah Bani Amir, maka ada anjing-anjing menggong- 
gong kepada Aisyah. Maka ia berkata, "Lembah apakah ini?” Mereka 
menjawab, “Al-Hau'ab.” Aisyah berkata, “Aku tidak yakin pada diri 
sendiri kecuali harus kembali (mengurungkan tuntutan).” Maka seba- 
gian orang yang bersamanya berkata, “Tidak, engkau harus terus ma- 
ju, sehingga kaum muslimin melihatmu dan semoga Allah memper- 
baiki permasalahan mereka.” Maka Aisyah berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu hari telah bersabda 
kepada kami, “Bagiamana sikap kalian (para istri Nabi) jika ada anjing lem- 
bah Al-Hau ab menggonggong kepada salah seorang dari kalian?!” 

Riwayat ini ditakhrij oleh Ahmad, Abu Ya'la, Al-Bazzar yang di- 
shahihkan oleh Ibnu Hiban dan Al-Hakim. Sanadnya mengikuti syarat 
dalam hadits shahih. 


Dalam riwayat Ahmad, “Maka Az-Zubair berkata kepadanya, 
“Kamu harus maju.” 


Dan dari jalur Isham bin Oudamah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
bahwa Rasulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada istri- 
istri beliau, “Siapa di antara kalian yang akan menaiki unta yang bagus yang 
keluar sehingga anjing-anjing lembah Al-Hau ab menggonggong kepadanya. 
Banyak orang-orang yang tewas di kanan kirinya dan ia sendiri selamat se- 
telah hampir terbunuh.” Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bazzar dan sa- 
nadnya adalah orang-orang yang tsigah. 

Al-Bazzar juga mentakhrij hadits dari jalur Zaid bin Wahb, ia 
berkata, “Ketika kami mengelilingi Hudzaifah mendadak ia berkata, 
“Bagaimana sikap kalian jika Ahlul Bait Nabi kalian terpecah menjadi 
dua dan saling menyerang, dan sebagian kalian menebaskan pedang 
kepada sebagian yang lain?” Kami bertanya, “Wahai Abu Abdillah, apa 
yang harus kita perbuat jika mendapati kondisi seperti itu?” la men- 
jawab, “Lihatiah kelompok yang mengajak pada kepemimpinan Ali bin 
Abu Thalib, karena kelompok itu di atas petunjuk.” 

Ath-Thabari mentakhrij hadits dari jalur Muhammad bin Oais, Ia 
berkata, “Suatu katika Aisyah diceritai perang Jamal. Ia bertanya, "Apa- 
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kah orang-orang masih membahas perang Jamal?” Mereka menjawab, 
“Iya.” Aisyah berkata, “Aku senang jika saat itu aku duduk-duduk saja 
sebagaimana orang lain duduk. Duduk itu lebih aku senangi daripada 
aku melahirkan sepuluh anak dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam yang semuanya seperti Abdurrahman bin Al-Harits bin Hisyam.” 
Sanad hadits ini terdapat Abu Ma'syar Najih Al-Madani dan ia lemah. 


Ishag bin Rahawaih mentakhrij dari jalur Salim Al-Muradi, ia ber- 
kata, Aku mendengar Al-Hasan berkata, “Ketika Ali sampai di Bash- 
rah untuk menyelasaikan masalah dengan Thalhah dan pengikutnya, 
maka Oais bin Abbad dan Abdullah bin Al-Kawa' bangkit dan berka- 
ta kepada Ali, “Beritahukan kepada kami tujuanmu dalam perjalanan 
ini. Maka Ali menceritakan kisah yang sangat panjang terkait baiat- 
nya kepada Abu Bakar, Umar, lalu kepada Utsman. Kemudian ia me- 
nyebut Thalhah dan Az:Zubair. Lalu berkata, “Keduanya telah mem- 
baiatku di Madinah dan menentangku di Bashrah: andaikata ada se- 
seorang yang telah membaiat Abu Bakar, lalu menentangnya pasti ka- 
mi memeranginya, begitu pula Umar.” 

Ahmad dan Al-Bazzar mentakhrij dengan sanad yang hasan, dari 
hadits Abu Rafi', bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da kepada Ali bin Abu Thalib, “Sungguh di antara kamu dan Aisyah akan 
terjadi masalah besar.” Ali bertanya, “Apakah aku yang binasa, wahai Ra- 
sulullah?!” Beliau bersabda, “Tidak, namun jika hal itu benar-benar terjadi 
maka kembalikanlah ia ke tempatnya yang aman!” 


Ishag mentakhrij dari jalur Ismail bin Abu Khalid, dari Abdus- 
salam, taki-laki dari kabilahnya, ia berkata, “Pada saat perang Jamal 
berlangsung Ali dan Az-Zubair berbicara berdua. Lalu Ali berkata, 
"Semoga Allah menyadarkanmu, apakah kamu mendengar Rasului- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda sementara kamu memegang 
tanganku, “Sungguh engkau akan memeranginya, sementara kamu di pihak 
yang zhalim kepadanya. Kemudian ia akan mengalahkanmu?!” Az-Zubair 
berkata, “Aku mendengarnya, pasti aku tidak akan memerangimu.” 


Abu Bakar bin Abu Syaibah mentakhrij dari jalur Umar bin Al-Ha- 
janna', dari Abu Bakrah, yang mana telah ditanyakan kepadanya (Abu 
Bakrah), “Apa yang menghalangimu untuk ikut berperang dengan 
penduduk Bashrah pada saat perang Jamai?” Ia menjawab, “Aku per- 
nah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan 
keluar suatu kelompok yang kalah dan tidak beruntung, dimana pemimpin 
mereka adalah seorang wanita penghuni surga.” Seakan-akan Abu Bakrah 
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mengisyaratkan pada hadits ini sehingga ia enggan turut berperang di 
pihak mereka. Kemudian ia membenarkan sikapnya saat melihat ke- 
lompok tersebut benar-benar kalah. At-Tirmidzi dan dan An-Nasa'i 
telah mentakhrij hadits tersebut dari jalur Hamid Ath-Thawil, dari Al- 
Hasan Al-Bashri, dari Abu Bakrah dengan redaksi, “Allah menjagaku 
dengan sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.. Abu Bakrah meneruskan, “Ketika Aisyah tiba, maka aku meng- 
ingat hadits tersebut, sehingga Allah benar-benar menjagaku.” Umar 
bin Syabbah mentakhrij dari jalur Al-Mubarak bin Fadhalah, dari Al- 
Hasan, bahwa Aisyah mengutus seseorang kepada Abu Bakrah. Maka 
Abu bakrah berkata, “Sungguh engkau adalah Ummul Mukminin (ibu- 
nya kaum muskminin) dan hak-hakmu sangatlah besar, tetapi aku per- 
nah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak 
akan beruntung suatu kaum yang dipimpin oleh seorang wanita.” 


Sekarang kita bisa menangkap arti pernyataan Abu Bakrah, “Sung- 
guh Allah telah memberikan kemanfaatan dengan kata-kata pada saat perang 
Jamal: yaitu saat sampai kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ka- 
bar bahwa kerajaan Persia mengangkat putri Kisra sebagai raja, maka beliau 
bersabda, “Tidak akan beruntung suatu kaum yang mengangkat wanita se- 
bagai pemimpin urusan mereka.” Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu berpen- 
dapat bahwa orang-orang yang bersama Aisyah Radhiyallahu Anha ti- 
dak akan beruntung, sehingga ia tidak mengiku-tinya. 


Kp bis at 3 3 SE Ea yh II K5 CE NN 
3 BA IE ga as pat Al Gis AP 
2 A33 sr JASA SMG lh AN Pa Na TEA sang! 
FAN Vime BSI IE Ta GE 2G pai GP SA 
ca Bia NS (BA PAP GAN SS 
SAI LI Ol: MIE Eat 3 II AS AN 
Sl das aa Ja KE ta ad 
AI Gas se da SB Ip EM II aa, 
“ 





O aan D 1101 


7100. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Yahya 
bin Adam telah memberitahukan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy 
telah memberitahukan kepada kami, Abu Hashin telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abu Maryam Abdullah bin Ziyad Al-Asadi telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Tatkala Thalhah, Az-Zubair 
dan Aisyah berangkat menuju Bashrah maka Ali mengutus Ammar bin 
Yasir dan Hasan bin Ali mendatangi kami di Kufah. Lantas keduanya 
naik mimbar: Al-Hasan bin Ali di atas mimbar di tangga paling atas, 
sedangkan Ammar berdiri di tangga bawah Al-Hasan. Kami pun ber- 
kumpul di sekelilingnya, dan aku mendengar Ammar berkata, “Aisyah 
tengah berangkat ke Bashrah, demi Allah, ia adalah isteri Nabi kalian 
di dunia dan di akhirat, namun Allah menguji kalian agar Dia menge- 
tahut, apakah kalian taat kepada-Nya atau kepada Aisyah.” 


Syarah Hadits 


Ini adalah fitnah (ujian) yang sangat besar, hanya kepada Allah 
Ta'ala kita memohon keselamatan. 
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7101. Abu Nu aim telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi Ghaniyyah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hakam, dari Abu Wa'il, ia 
berkata, "Ammar berdiri di atas mimbar Kufah. Lalu ia menyebut ten- 
tang Aisyah dan keberangkatannya. Kemudian ia berkata, “Ia adalah 
istrt Nabi kalian di dunia dan akhirat, namun dia sekarang menjadi 
salah satu perkara yang kalian diuji dengannya.” 
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7102, 7103 dan 7104. Badal bin Al-Muhabbar telah memberitahukan kepada 
kami, Syu bah telah memberitahukan kepada kami, Amr telah menga- 
barkan kepadaku, ia berkata, aku (Amr) telah mendengar Abu Wa'il 
berkata, "Abu Musa dan Abu Mas'ud menemui Ammar dimana ia di- 
utus oleh Ali ke Kufah untuk mengajak masyarakat Kufah agar loyal 
kepada Ali. Lantas keduanya mengatakan kepada Ammar, “Kami be- 
lum pernah melihatmu melakukan sesuatu yang lebih kami benci dari- 
pada kesegeraanmu dalam masalah ini semenjak kamu masuk Islam.” 
Ammar pun membalas, “Dan aku belum pernah melihat kalian berdua 
melakukan sesuatu yang lebih saya benci daripada keterlambatan kalian 
mengikuti urusan ini.” Lalu Ammar memberi keduanya masing-ma- 
sing satu potong pakaian, kemudian mereka bertiga pergi ke masjid.” 

(Hadits nomor 7102 disebutkan juga pada hadits nomor 7106|. 
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7105, 7106 dan 7107. Abdan telah memberitahukan kepada kami, dari Abu 

Hamzah, dari Al-A'masy, dari Syagig bin Salamah, “Suatu saat aku 

duduk bersama Abu Mas'ud, Abu Musa dan Ammar. Lalu Abu Mas- 

'ud berkata, "Tak ada seorang pun dari sahabatmu yang jika aku ber- 

kenan pasti aku berkomentar tentangnya kecuali kamu, dan belum per- 

nah kulihat sesuatu darimu yang lebih tercela bagiku semenjak kamu 

bersahabat dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam daripada 

Kesegeraanmu ikut serta dalam masalah ini.” Ammar membalas, “Wa- 

— hai Abu Mas'ud, dan aku pun tidak pernah melihat sesuatu darimu dan 

juga dari para sahabatmu sesuatu yang lebih tercela bagiku semenjak 

engkau bersahabat dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam se- 

lain keterlambatanmu ikut serta dalam masalah ini.” Setelah itu Abu 

Mas'ud berkata -ketika itu Abu Mas'ud merupakan seorang yang ka- 

ya raya-, "Wahai pembantu, tolong ambilkan dua pakaian untuk kedua 

— orang ini. Kemudian ad memberikan salah satunya kepada Abu Mu- 

sa dan satunya lagi kepada Ammar. Setelah itu Abu Mas'ud berkata, 
“Berangkatlah kalian berdua untuk melaksanakan shalat jum'at.” 


Syarah Hadits 


Abu Mas'ud Radhiyallahu Anhu melakukan ini demi menenangkan 
keduanya, mengingat dua statmen yang terlontar saling berlawanan. 
Abu Mas'ud dan Abu Musa mencerca Ammar karena kecepatannya 
dalam merespon fitnah ini. Sementara Ammar mencerca keduanya ka- 
rena keterlambatan mereka dalam merespon. Sementara hal yang bisa 
menjadikan persatuan adalah tetap yang paling baik. 

Intinya, apa yang terjadi merupakan cobaan dan fitnah yang be- 
sar. Seseorang yang mengkhawatirkan dirinya salah dalam menyika- 
pi maka hendaknya ia tidak membaca sejarahnya. Sementara seorang 
bisa menahan diri, mengetahui yang semestinya dan apa yang terjadi 
merupakan buntut ijtihad, dimana yang salah mendapatkan satu pa- 
hala, sementara yang benar mendapatkan dua pahala maka ia boleh 
mempelajarinya. Dari sini kita mengetahui bahwa seorang yang mu- 
taawwil (bertindak salah setelah #jtihad) meskipun membunuh tan- 
pa alasan yang dibenarkan maka ia tetap mendapatkan pahala, satu 
atau dua. Contohnya adalah Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhu yang 
membunuh seorang musyrik yang telah mengucapkan kalimat tauhid, 
Laa ilaaha ilialiah saat tertangkap Usamah. Maka Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Apakah kamu membunuhnya 
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setelah mengucapkan Laa ilaaha illallah?!”? Beliau terus mengulang- 
ulanginya sampai-sampai Usamah berkata, “Aku berangan-angan se- 
andainya aku belum menjadi seorang muslim.” Jadi, di sini ijtihad me- 
miliki peran yang sangat penting. Sementara bertindak salah adalah 
urusan lain. 

Kita tahu bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha dan orang-orang yang 
bersamanya, seperti Thalhah, Az-Zubair dan yang lainnya, tidak ber- 
buat kecuali karena ingin mengusung sesuatu yang mereka pandang 
sebagai kewajiban atas mereka, sehingga terjadilah fitnah dan kerusa- 
kan seperti yang diketahui. Sungguh Allah Ta'ala menguji umat ini mu- 
lai dari generasi pertama sampai yang terakhur dengan ujian-ujian se- 
perti ini, sebagaimana pernyataan Ammar Radhiyallahu Anhu. 


apk 


675 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 4269) dan Muslim (no. 96) 
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7108. Abdullah bin Utsman telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, Hamzah bin Abdullah bin Umar telah mengabarkan 
kepadaku, bahwa ia mendengar Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika Allah 
menurunkan adzab kepada suatu kaum, maka adzab itu akan mengenai 
siapa saja yang berada di tengah-tengah mereka, lantas mereka kelak 
dihisab sesuai amalan mereka." 


Syarah Hadits 
Materi hadits di atas sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala, 
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“Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak hanya menimpa orang- 
orang yang zhalim saja di antara kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah sangat 
keras siksaan-Nya.” (OS. Al-Anfaal: 25) Suatu bencana jika menerpa 
suatu kaum maka menyeluruh, tetap: pada hari Kiamat kelak mereka 
dibangkitkan sesuai dengan niatnya masing-masing, karena balasan di 
dunia semuanya terhadap yang nampak saja. Sementara akhirat me- 
rupakan neraca hati, sebagaimana difirmankan oleh Allah Ta'ala, 


O ANIES AN CAR MLS 


“Maka tidakkah dia mengetahui apabila apa yang di dalam kubur dikeluar- 
kan, dan apa yang tersimpan di dalam dada dilahirkan?” (OS. Al-Aadiyaat: 
9-10) 
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adalah pemimpin. Semoga berkatnya Allah mendamaikan di 
antara dua kelompok kaum muslimin yang bertikai." 
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7409. Al: bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 


memberitahukan kepada kami, Israil Abu Musa telah memberitahu- 
kan kepada kami, dan aku menemuinya di Kufah. Kemudian Israil 
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Abu Musa menemui Ibnu Syubrumah dan berkata, “Pertemukanlah 
aku dengan Isa sehingga aku bisa menasehatinya.” Namun seolah-olah 
Ibnu Syubrumah takut terhadap keadaannya sehingga dia tidak mela- 
kukannya. Dia berkata, Al-Hasan telah memberitahukan kepada kam, 
ia berkata, “Ketika Al-Hasan bin Ali Radhiyallahu Anhuma berangkat 
menemui Muawiyah dengan pasukannya, maka Amr bin Al-Ash ber- 
kata kepada Muawiyah, “Aku melihat pasukan yang tidak akan mela- 
rikan diri hingga pasukan musuhnya yang justru terpukul mundur." 
Muawiyah berkata, “Lantas siapa nanti yang akan mengurus anak- 
anak kaum muslimin?” Amr berkata, “Saya.” Abdullah bin Amir dan 
Abdurrahman bin Samurah berkata, “Lebih baik kita menemuinya 
dan kita katakan kepadanya, "Mari kita berdamai.” Al-Hasan berkata, 
“Aku mendengar Abu Bakrah berkata, “Ketika Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkhutbah maka Al-Hasan datang, lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Anakku ini adalah seorang 
pemimpin, dan semoga dengannya Allah mendamaikan dua kelompok 
kaum muslimin yang bersengketa.” 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini dinyatakan bahwa Al-Hasan bin Ali bin Abu 
Thalib Radhiyallahu Anhuma adalah seorang pemimpin. Artinya, ia me- 
miliki kemuliaan dan kedudukan yang tinggi. 


Sabda beliau, “Semoga dengannya Allah..”. Doa ini benar-benar ter- 
wujud sesuai yang diharapkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, sehingga Allah Ta'ala mendamaikan antara dua kubu kaum 
muslimin melalui Al-Hasan, karena pada akhirnya Al-Hasan meng- 
undurkan diri dan menyerahkan kekhalifahan kepada Muawiyah Ra- 
dhiyallahu Anhu, dan padamlah bara fitnah yang selama ini menyala- 
nyala. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath Al-Bari berkata, 


Perkataannya, “Amr bin Al-Ash berkata, "Aku melihat pasukan yang 
tidak akan melarikan diri hingga pasukan musuhnya yang justru terpukul 
mundur.” Muawiyah berkata, “Lantas siapa nanti yang akan mengurus anak- 
anak kaum muslimin?” Artinya, siapakah yang akan mengurus mereka 
jika orang tuanya meninggal dunia? Dalam bab Ash-Shulh terdapat 
tambahan, “Maka Muawiyah berkata kepada-nya, "Demi Allah, dia (Amr) 
seorang yang paling baik di antara dua orang laki-laki. Jika orang-orang itu 
membunuh orang-orang ini, siapakah yang mengurus urusan kaum musli- 
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min? Siapakah yang mengurus istri-istri mereka?. siapakah yang mengurus 
anak-anak mereka?” Muawiyah menujukan statmen ini untuk para pra- 
jurit secara umum, jika mereka gugur maka urusan umat Islam akan 
Sia-sia. 
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Pernyataan lanjutan dalam jawaban pertanyaan Muawiyah, “Sia- 
pakah yang mengurus anak-anak mereka?” Amr berkata, “Saya.” Memberi- 
kan pemaham bahwa yang menjawab adalah Amr bin Al-Ash. Namun 
saya tidak melihat jalur-jalur hadits ini yang menunjukkan hal itu. Ji- 
ka itu benar maka kemungkinan redaksinya adalah annaa (dengan nun 
ber-tasydid) yang diungkapkan Arnr untuk menepis kejadian itu. 

Abdurrazzag mentakhrij dalam kitab Al-Mushanngf dari Ma'mar, 
dari Az-Zuhri, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
utus Amr bin Al-Ash dalam pasukan perang Dzat As-Salasil. Lalu ia 
menceritakan sejarah panjang di penghujungnya ia berkata, “Oais bin 
Sa'ad bin Ubadah memimpin pasukan Al-Hasan bin Ali. Kemudian 
Muawiyah mengirimkan surat berstempel. Di surat itu Muawiyah 
berkata, “Tulislah semua yang kamu kehendaki dan itu semua menja- 
di milikmu.” Melihat itu Amr berkata kepada Muawiyah, “Kita perangi 
saja.” Mu'awiyah berkata, “Dia adalah salah satu dari dua orang yang 
terbaik. Tenanglah -wahai Abu Abdillah- jangan memerangi mereka 
sampai mereka memerangi penduduk Syam. Tiada kebaikan hidup se- 
telah itu. Demi Allah, aku tidak akan memerangi sampai aku tidak me- 
nemukan jalan selain perang.” 


aa 


ISA CRE IE JB DA GIS Al KE 3 BE EAS NYA 
# eU pt 2 ta - ai - & ad 
BB 19518 JB AGAN TAN ip Wat Ol 0Me 3 AURA 
ar 10 ae Mz “ - Pi rat NI er 8 et, 
SULE AI J3 HE SIN Gala dB laa Sih 
Pe ee Uraian Gee ehi IT 
SS YURA JB elo HL Jas SI 
TK Ta 2 . 2 AE 1 # » 
S1 SS NA GSI5 ca Sah OST Oh EL NI GA 
DU AA AG PER yA jl Epaa 3 alan 
Ae 


7110. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Amr berkata, Muhammad 
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bin Ali telah mengabarkan kepadaku, bahwa Harmalah pelayan Lisa- 
mah telah mengabarkan kepadanya. —Amr berkata, Aku pernah meli- 
hat Harmalah berkata-, Usamah mengutusku menemui Ali, dan dia 
berkata, “Sesungguhnya Ali pasti menanyaimu sekarang, "Apa yang 
menyebabkan majikanmu tidak berangkat bersama aku?” Maka kata- 
kan kepadanya, “Kalaulah aku dalam mulut singa, niscaya aku ingin 
bersamamu, namun ini adalah sebuah masalah yang belum pernah ku- 
lihat sama sekali sebelumnya.” Ali tidak memberiku perbekalan apa-apa. 
Karenanya aku pun pergi ke Hasan dan Husain serta Ibnu Ja'far, dan 
mereka memberi perbekalan-perbekalan di atas kendaraanku.” 


Ha 


& 21 H 
Bu IE GA Aa I5 JB LG 


Bab Seseorang yang Berkata Sesuatu Kepada Suatu Kaum, Lalu 
Keluar dan Berkata Sebaliknya 


PN GP oa GS Ea apa Hi ala ls NS 
AS NE BA Tj dat Jal ds Ju ab 
Int day ii Jap la Ii IE 393 AL 
AE JA AA CR A5 Ula aa Ba (Ag pe IS La 
Ek Gg AN jp RA Ye SAN J3 d3 G0 
Surat ay J3 Ia Ti Pon 


A3 aa dk SE YAN IL Gu V3 Anda 


7111, Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi', ia 
berkata, "Ketika penduduk Madinah memecat Yazid bin Muawiyah, 
maka Ibnu Umar mengumpulkan kerabat dan anak-anaknya dan me- 
ngatakan, "Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Setiap pengkhianat diberi bendera pada hari kiamat,” Dan 
saya telah membaiat orang ini untuk berjanji setia kepada Allah dan 
rasul-Nya. Aku tidak tahu pengkhianatan lebih besar daripada sese- 
orang yang dibai'at untuk berjanji setia kepada Allah dan rasul-Nya, 
kemudian ia memarangi. Dan aku tidak tahu salah seorang di anta- 
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ra kalian jika melepaskan bai'atnya, atau tidak pula ia berbaiat dalam 
urusan ini, melainkan antara aku dan dia ada batas pemisah." 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Seseorang yang berkata sesuatu kepada suatu 
kaum, lalu keluar dan berkata sebaliknya.” Ini merupakan bentuk 
pengkhianatan yang besar. Penduduk Madinah melepas baiat kepada 
Yazib bin Muawiyah. Yazid merupakan gubernur Madinah yang telah 
diangkat oleh ayahnya. Hanya saja ia terkenal fasik, ahli maksiat dan 
kerap bertindak lalim sehingga menyebabkan rakyat marah. Terma- 
suk penduduk Madnah yang dengan serta merta melepaskan baiat me- 
reka. tidak disangsikan bahwa sikap mereka itu salah besar, karena ti- 
dak boleh melepas baiat kepada pemimpin kecuali dengan alasan yang 
diamspaikan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Jika kita 
melihat sendiri kekufuran yang nyata yang kita memiliki bukti dari Allah." 
Tragedi besar menimpa penduduk Madinah sebab sikap mereka yang 
melepaskan baiat ini. 


Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma sangat tidak setuju dengan sikap 
mereka ini. Ia menjelaskan bahwa itu merupakan bentuk pengkhiana- 
tan dan setiap pengkhianat akan diberi bendera di hari Kiamat kelak. 
Ia mengingatkan kepada penduduk madinah, bahwa mereka telah ber- 
baiat kepada Yazid bin Muawiyah berlandaskan baiat kepada Allah 
dan rasul-Nya. Ia berkata, “Dan aku tidak tahu -salah seorang di antara ka- 
lian jika melepaskan bai'atnya, atau tidak pula ia berbaiat dalam urusan ini, 
melainkan antara aku dan dia ada batas pemisah.” Artinya, saya memutus- 
nya dan tidak akan menyapanya. 


SE PP PES Kak GA ES NAN 
EN 333 La AA 3 CA 5 WI JB Jah 
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si Ip BEE IP GA AH Ud da US 
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677 Ditakhrij oleh Muslim (no. 1735) 
678 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 7056) dan Muslim (no. 1709) 
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7112, Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Abu Syihab te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Auf, dari Abu Minhal, in berkata, 
“Ketika Ibnu Ziyad dan Marwan di Syam, dan Ibnu Zubair membelot di 
Mekah, dan para penghafal Al-Our'an membelot di Bashrah, maka aku 
berangkat bersama ayahku kepada Abu Barzah Al-Aslami hingga kami 
menemuinya di rumahnya saat sedang berteduh di joglo yang terbuat 
dari kayu. Kami pun duduk bersamanya, ayahku lantas meminta pe- 
fuah-petuah hadits seraya mengatakan, “Wahai Abu Barzah, bukankah 
telah kau lihat sendiri kemelut yang melanda manusia? Pertama-tama 
yang aku dengar dari yang diucapkannya ialah, “Saya semata-mata 
mengharap pahala di sisi Allah, sungguh saya sangat marah kepada 
orang Ouraisy. Sesungguhnya kalian wahai segenap bangsa Arab, 
dahulu keadaan kalian seperti telah kalian ketahui sendiri sedemikian 
hina, minoritas dan tersesat. Kemudian Allah menyelamatkan kalian 
dengan Islam dan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga 
kalian memperoleh seperti yang kalian lihat sendiri. Dan inilah dunia 
yang merusak di antara kalian. Dan sesungguhnya orang yang berada 
di Syam itu -demi Allah- tidaklah berperang kecuali karena duniawi. 
Dan mereka yang berada di tengah-tengah kalian -demi Allah- mereka 
juga tidak berperang selain karena duniawi. Dan mereka yang berada 
di Mekah -demi Allah- mereka tidak berperang selain karena alasan du- 


nia. 


(Hadits nomor 7112 disebutkan juga pada hadits nomor 7271|. 
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Syarah Hadits 


Ini merupakan pendapat pribadi Abu Barzah Radhiyallahu Anhu, 
bahwa semua yang terlibat dalam peperangan ini motifasinya ada- 
lah duniawi. Tendensi pendapat Abu Barzah ini adalah, tatkala ia me- 
nyaksikan sendiri fitnah besar ini terjadi. Pada dasarnya bai'at itu un- 
tuk pemimpin pertama, lalu pemimpin berikutnya, sebagaimana dipe- 
rintahkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jika kita telah 
membai at pemimpin pertama, barangsiapa yang hendak mengguling- 
kannya maka kita wajib bergabung dengan pemimpin yang kita bai'at 
pertama kali itu. Dalam kasus ini bai'at pertama menjadi milik Yazid 
bin Muawiyah: karena ayahnya adalah seorang khalifah, kemudian di- 
lanjutkan oleh Yazid, sehingga bai'at itu milik Yazid, meskipun selain- 
nya lebih bertakwa dan lebih dekat kepada Allah Ta'ala daripada Ya- 
zid. Tetapi ini tidak cukup untuk mencopot khalifah pertama selama 
kita tidak menyaksikan sendiri kekufuran yang nyata. 


Karenanya, nampak dari balik pernyataan Abu Barzah Radhiyal- 
lahu Anhu bahwa ia non blok dan absen dari semua golongan yang ber- 
perang, mengingat ia sendiri telah bersumpah bahwa semua golongan 
hanya memperebutkan duniawi. 


Al-Hafiz Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah dalam Fath Al-Bari 
(13/72) berkata, 


Perkataannya, “Ketika Ibnu Ziyad dan Marwan di Syam, dan Ibnu Zu- 
bair membelot di Mekah, dan para penghafal AkOur'an membelot di Bash- 
rah.” Dalam riwayat ini nampaknya pembelotan Ibnu Az-Zubair ter- 
jadi setelah Ibnu Ziyad dan Marwan berkuasa di Syam. Namun tidak 
demikian adanya, karena dalam redaksi itu ada kata yang dibuang. 
Lengkapnya ada dalam riwayat Al-Ismaili dari jalur Yazid bin Zurai', 
dari Auf, ia berkata, Abu Al-Minhal berkata, “Pada masa dimana Ibnu 
Ziyad di-usir -dari Basrah- Marwan membelot ke Syam, Ibnu Az-Zu- 
bair membelot ke Mekah dan orang-orang yang menamakan diri per- 
kumpulan Al-Ourra' membelot ke Basrah, maka ayahku sangat pusing 
dengan kondisi itu.” Begitu juga ditakhrij oleh Ya 'gub bin Sufyan da- 
lam kitab At-Tarikh dari jalur Abdullah bin Al-Mubarak, dari Auf de- 
ngan redaksi, “Marwan mebelot ke Syam.” Dan dalam riwayat Abu 
Syihab dibenarkan dengan cara menambahkan huruf wawu. Intinya, 
ketika Ibnu Ziyad diusir dari Basrah, maka ia menuju Syam dan bahu 
membahu bersama dengan Marwan. Ath-Thabari menyebutkan riwa- 
yat dengan sanad-sanad yang shahih yang ringkasnya adalah, bahwa 
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Ubaidullah bin Ziyad asalnya adalah gubernur Basrah yang diang- 
kat oleh Khalifah Yazid bin Mu'awiyah. Ketika ia mendengar Yazid 
meninggal, ia berpidato di depan penduduk Basrah dan menceritakan 
perselisisihan yang terjadi di Syam, maka penduduk Basrah rela mene- 
tapkannya sebagai gubernur mereka sampai kaum muslimin memili- 
ki khalifah pengganti Yazid. Tidak lama setelah itu Salamah bin Dzu- 
'aib bin Abdullah Al-Yarbu'i mengajak mereka untuk membaiat Ibnu 
Az-Zubair. Berita ini sampai kepada Ibnu Ziyad dan ia ingin mengajak 
penduduk Basrah untuk mencegah pergerakan Salamah ini, namun 
mereka semua menolak. Ketika ia mengkhawatirkan atas keselama- 
tan dirinya dari pembunuhan, maka ia meminta perlindungan kepada 
Al-Harits bin Oais bin Sufyan. Maka Al-Harits memboncengnya pa- 
da malam hari kepada Mas'ud bin Amr bin Adi Al-Azdi dan ia pun 
mendapatkan perlindungan. 

Kemudian terjadi perselisihan dan peperangan di kalangan pen- 
duduk Basrah, sehingga mereka memilih Abdullah bin Al-Harits bin 
Naufal bin Al-Harits bin Abdul Muththalib yang berjuluk Babbah se- 
bagai pemimpin. Ibu Abdullah bin Al-Harits bernama Hindun binti 
Sufyan. Mas'ud atas perintah Ubaidullah bin Ziyad bangkit dan me- 
merangi Abdullah, tetapi ia tewas di atas mimbar pada bulan Syawal 
tahun 46 H. Ketika kabar kematian Mas'ud ini sampai kepada Abdul- 
lah bin Ziyad, maka ia segera melarikan diri. Ia diburu oleh pasukan 
Abdullah sehingga mereka merampas semua miliknya. Sebelumnya 
Mas'ud telah membayar seratus orang untuk menjaga Ibnu Ziyad dan 
mengantarkannya ke Syam sebelum pasukan Abdullah menangkap- 
nya dan membunuhnya. Di Syam Ibnu Ziyad dan pasukannya men- 
dapati Marwan yang tengah bersiap-siap hendak menemui Ibnu Az- 
Zubair untu membaj atnya dan minta perlindungan untuk keselama- 
tan Bani Umayyah. Namun Ibnu Ziyad berhasil menghalangi maksud 
Marwan ini. Kemudian ia mengoordinir para simpatisan bani Umay- 
yah dan bergerak menuju Damaskus. Di Damaskus Adh-Dhahhak te- 
lah berbai'at kepada Az-Zubair. Begitu juga An-Nu'man bin Basyir di 
Homs dan Natul bin Oais di Palestina. 

Tidak ada lagi yang loyal kepada Bani Umayah kecuali Hassan bin 
Bahdai, yaitu paman —dari jalur ibu- Yazid bin Muawiyah yang men- 
jadi gubernur di Yordania. 

Peperangan antara pasukan Marwan dan Adh-Dhahak bin Oais 
terjadi di kawasan Marj Rahith. Di sana Adh-Dhahak tewas dan pa- 
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sukannya kocar-kacir. Kemudian mereka membaiat Marwan sebagai 
khalifah pada bulan Dzul Oa'dah. 


Abu Zur'ah Ad-Dimasygi dalam kitabnya At-Tarikh menyatakan, 
Abu Mus-hir Abdul A'la bin Mus-hir telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, Marwan bin Al-Hakam dibaiat oleh penduduk Yor- 
dania dan sebagian penduduk Damaskus. Mayoritas kaum muslimin 
saat itu berpihak dan loyal kepada Ibnu Az-Zubair. Kemudian terjadi- 
lah peperangan antara pasukan Marwan dan Syu'bah bin Az-Zubair 
di kawasan Marj Rahith dan kemenangan di pihak Marwan, sehingga 
memperluas pengaruhnya di Syam dan Mesir. Masa kekuasaan Mar- 
wan hanya sembilan bulan saja. Ia wafat di Damaskus dan kekuasa- 
annya pindah kepada putra mahkota, Abdul Malik. 


Khalifah bin Khayyath dalam kitab At-Tarikh menyatakan, Al- 
Walid bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari 
kakeknya, serta Abu Al-Yagazhan dan lainnya berkata, “Ibnu Ziyad sampai di 
Syam saat semua penduduknya telah berbaiat kepada Ibnu Az-Zubair kecuali 
penduduk Al-Jabiyah. Kemudian mereka bergerak menuju Marj Rahith. Lalu 
ja menuturkan selengkapanya”. Riwayat ini menolak riwayat Ibnu Batha! 
yang talu bahwa sebelumnya Ibnu Az-Zubair telah membaiat Marwan, 
kemudian memberontak. 

Pernyataan Abu Al-Minhal, “Dan para gurra" (penghafal Al-Ouran 
membelot ke Basrah).” Mereka adalah kaum Khawarij yang melakukan 
pemberontakan di Basrah pasca keluarnya Ibnu Ziyad. Mereka dipim- 
pin oleh Nafi' bin Al-Azrag. Kemudian mereka menyerang kawasan 
Al-Ahwaz. Cerita mereka diulas oleh Ath-Thabari dan lainnya secara 
tuntas. 


Dikatakan, Al-Jurra” adalah orang-orang yang telah berkomit- 
men untuk memburu orang-orang yang membunuh Al-Husain. Mere- 
ka dipimpin oleh Sulaiman bin Shurad berangkat dari Basrah menuju 
Syam. Di tengah perjalanan mereka dicegat oleh Ubaidullah bin Ziyad 
yang membawa pasukan Syam yang loyal kepada Marwan bin Al-Ha- 
kam. Terjadilah peperangan hebat dan mereka semua tewas di Ain Al- 
Wardah. Ceita ini diangkat secara luas oleh Ath-Thabari dan lainnya. 

Perkataannya, “..maka aku berangkat bersama ayahku ke Abu Barzah 
Al-Aslami..” Dalam riwayat Yazid bin Zurai' dinyatakan, “Kemudian 
ayah berkata kepadaku —ayah selalu memuji kebaikan Abu barzah-, “Ayo kita 
menemui shahabat Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallam ini —kepada Abu 
Barzah Al-Aslami'. Maka kami menuju rumahnya dan duduk bersamanya.” 
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Dan dalam riwayat Abdullah bin Al-Mubarak, dari Auf, “Ayah berka- 
ta, "Ayo kita menemui shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini, 
Abu Barzah..”. Sementara dalam riwayat Ya'gub bin Sufyan, dari Sukain 
bin Abdul Aziz, dari ayahnya, dari Abu Al-Minhal, ia berkata, “Aku 
menemui Abu Barzah Al-Aslami bersama ayah. Saat itu kedua telingaku ma- 
sih ada anting-antinga dan aku masih bocah.” 





Perkataannya, “.. hingga kami menemuinya di rumahnya saat sedang 
berteduh di joglo yang terbuat dari kayu.” Dalam riwayat Yazid bin Zurai' 
terdapat penambahan, “..di hari yang sangat panas..” 


Perkataannya, “Aku semata-mata mengharap pahala di sisi Allah, sung- 
guh aku sangat marah kepada orang OJuraisy. Sesungguhnya kalian wahai se- 
genap bangsa Arab, dahulu keadaan kalian seperti telah kalian ketahui sendi- 
ri sedemikian hina, minoritas dan tersesat. Kemudian Allah Ta'ala menyela- 
matkan kalian dengan Islam dan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
hingga kalian memperoleh seperti yang kalian lihat sendiri. Dan inilah du- 
nia yang merusak di antara kalian. Dan sesungguhnya orang yang berada di 
Syam itu -demi Allah- tidaklah berperang kecuali karena duniawi.” Yazid bin 
Zurai menambahkan, “Maksudnya adalah Marwan bin Al-Hakam.” 
Sementara dalam riwayat Sukain adalah Abdul! Malik bin Marwan. 
Riwayat yang pertama yang lebih pas. 

Perkataannya, “Dan mereka yang berada di tengah-tengah kalian -demi 
Allah- mereka juga tidak berperang selain karena duniawi.” Dalam riwa- 
yat Yazid bin Zurai dan Ibnu Al-Mubarak, “Sesugguhnya orang-orang 
yang di antara kalian yang kalian sebut sebagai para gurra” (penghafal Al- 
Our'an).”. Dan dalam riwayat Sukain terdapat tambahan, “Ayah ber- 
tanya, Tika demikian maka apa yang kamu perintahkan kepadaku?! Sesung- 
guhnya aku pun tidak melihatmu meninggalkan salah satu dari mereka!!” Ia 
menjawab, “Saya hidak melihat orang terbaik saat ini kecuali yang perutnya 
kosong dari harta benda orang dan punggungnya ringan karena tidak me- 
nanggung darah mereka.” Dalam riwayat Sukain, “Sesungguhnya orang 
yang paling aku cintat adalah yang kosong perutnya dari harta benda umat 
manusia dan yang ringan punggunya dari tanggungan darah mereka.” Ini se- 
mua menunjukkan bahwa Abu Barzah lebih memilih absen dari segala 
hiruk pikuk fitnah dan menghindarkan diri dari peperangan sesama 
muslim, terlebih nampak sekali motifasinya perebutan kekuasaan. 

Dalam hadits ini terdapat anjuran meminta nasehat kepada orang 
alim saat terjadi fitnah, dan nasehat itu harus diberikan kepada orang 
yang memintanya. 


SYARAH SHAHIH S3, 
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Kemudian Al-Hafizh Ibnu Hajar meneruskan dalam Al-Fath (13/ 
69), 


“Hadits Abu Barzah ini tentang kecaman terhadap orang-orang 
yang berperang melawan penguasa dengan motifasi duniawi. Semen- 
tara hadits Hudzaifah tentang orang-orang munafik. yang terakhir ini 
lebih cocok dengan judul bab di atas.” Demikian perkataan beliau Ra- 
himahullah. 


Kemudian Al-Hafizh Rahimahullah meneruskan dalam Al-Fath (13/ 
69), 


“Sisi kecocokan hadits Hudzaifah adalah, orang-orang yang dike- 
cam oleh Abu Barzah seolah memperjuangkan Agama dan kebenaran, 
padahal tujuan utama mereka adalah duniawi dan kekuasaan.” 


Ibnu Baththal melakukan sesuatu yang perlu mendapatkan korek- 
si. Ia menyatakan, “Sisi kecocokan statmen keras Abu Barzah dengan 
judul bab adalah, tidak diungkapkan saat di hadapan Marwan saat 
membaiatnya. Tetapi sebelumnya Abu barzah telah membaiatnya, la- 
lu mengikutinya, kemudian timbul kebencian saat jauh dari Marwan. 
Mungkin saja maksud Abu Barzah adalah meninggalkan perebutan 
kekuasaan dan lebih berkonsentrasi dalam beribadah kepada Allah 
Ta'ala, sehingga ia absen dari peperangan, sebagaimana sikap Utsman 
bin Affan. Utsman tidak memerangi orang yang mendemonya seca- 
ra anarkis dan juga tidak melepaskan kekhalifahannya. Dan juga se- 
bagaimana sikap Al-Hasan bin Ali saat tidak memerangi Muawiyah, 
padahal Muawiyah ingin merebutnya. Dengan sikap ini Abu Barzah 
membenci Marwan yang gigih mempertahankan kekhalifahan dan 
berperang demi melanggengkannya. Karenanya, apa yang dilontarkan 
Abu barzah kepada Abu Al-Minhal dan ayahnya berbeda dengan yang 
diungkapkan kepada Marwan. 


Saya katakan, “Pernyataan Ibnu Baththal bahwa Abu barzah telah 
membaiat Marwan itu tidak benar. Abu Barzah bertempat tinggal di 
Basrah, sementara Marwan menuntut khilafah di Syam, yaitu ketika 
Yazid bin Muawiyah meninggal, maka Ibnu Az-Zubair menahbiskan 
dirinya sebagai khalifah dan mendapatkan baiat dari penduduk Mekah 
dan Madinah, Mesir, Irak dan daerah belakangnya. Adh-Dhahak bin 
Oais Al-Fihri pun berbaiat kepadanya dengan seluruh penduduk Syam 
kecuali penduduk Yordania yang masih loyal kepada bani Umayyah. 
Sampai-sampai Marwan sendiri hendak pergi menemui Ibnu Az-Zu- 
bair dan berbaiat kepadanya. Namun pendukungnya menghalangi- 
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nya dan mereka mebaiatnya menjadi khalifah. Setelah itu Marwan me- 
merangi Adh-Dhahak bin Oais dan mengalahkannya, sehingga ia me- 
nguasai Suam secara keseluruhan.” 


PEN Ja GP dai TS OA GI ES NY 
San 25 3 or GAN ol JB Oa Pa SE ct ul 
ss Ina ana AS dan db Ja ga ae Je 


Oya 
7113. Adam bin Abi Iyas telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Washil Al-Ahdab, dari Abu Wal, 
dari Hudzaifah bin Yamin, ia berkata, “Orang-orang munafik hari ini 
jauh lebih berbahaya daripada mereka yang hidup di masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebab dahulu mereka sembunyi-sembunyi, 
namun sekarang mereka melakukannya secara terang-terangan”. 


Syarah Hadits 


Hadits ini problematis secara lahiriahnya: dimana orang-orang 
munafik yang hidup pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam menyamarkan kekufuran dan menonjolkan keimanan mereka. Se- 
mentara orang-orang munafik sekarang berani menampakkan keku- 
furan. Padahal orang munafik pasti menyamarkan kekufuran dan ti- 
dak mungkin menampakkannya. Jika mereka menampakkannya, lalu 
dimanakah letak kemunafikannya?! 


Jawabnya adalah, bahwa mereka menampakkannya kepada suatu 
kalangan dan menyamarkannya dari kalangan tertentu. Atau mereka 
menampakkan sebagian hal yang mungkar dan menyamarkan yang 
lainnya. Pernyataan Hudzaifah harus diartikan seperti ini, karena orang 
yang menampakkan kekufurannya tidak disebut munafik. 

Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (13/ 
74), 

Perkataannya, “..pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam..”. 
Al-Kirmani berkata, “Huruf jar ini bergantung dengan kata yang di- 
buang, karena tidak mungkin dikatakan bahwa huruf jar itu bergan- 
tung pada dhamir, karena dhamir tidak aktif memengaruhi.” 
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Ibnu Baththal berkata, “Mereka lebih berbahaya daripada muna- 
fik-munafik sebelum mereka: karena orang munafik tempo dulu se- 
nantiasa menyamarkan propagandanya sehingga bahaya mereka tidak 
tersebar kepada orang lain. Sementara kaum munafik sekarang me- 
nampakkan pembangkangan kepada khalifah dan menyebarkannya 
kepada banyak orang, sehingga tingkat bahayanya jauh lebih besar.” 
Ibnu Baththal meneruskan, “Sisi kecocokan pengertian ini dengan ju- 
dul bab adalah, pembangkangannya dan angkat senjata kepada pe- 
nguasa yang secara terang-terangan merupakan tindakan yang berbe- 
da dengan apa yang mereka ikrarkan, untuk selalu setia saat melaku- 
kan baiat pertama kali.” 


Ibnu At-Tin berkata, “Mereka menampakkan hal-hai negatif yang 
tidak ditampakkan oleh kalangan munafik sebelumnya. Hanya saja 
mereka tidak berani menampakkan kekufuran mereka. mereka hanya 
menghembuskannya dengan kata-kata sehingga kemunafikan mereka 
diketahui. 


Apa yang diungkapkan Ibnu Baththal di atas dikuatkan dengan 
riwayat yang ditakhrij oleh al-Bazzar dari jalur Ashim, dari Abu Wa- 
“il ia berkata, “Aku bertanya kepada Hudzaifah, "Apakah kemunafikan seka- 
rang jauh lebih berbahaya daripada pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam?" Hudzaifah memukulkan tangan di jidatnya dan berkata, “Ya, saat 
sekarang sangat nampak. Sesungguhnya dahulu mereka samarkan pada masa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” . 

Memukulkan tangan ke jidat, kebiasaari ini sampai sekarang ma- 
sih sering kita lihat Juntuk menggambarkan keheranan dan yang se- 
misalnya). 





PB ecu ai ab IP Okta BE IIS Eks 
BPA Br AL YP Kara (AN NYI £ 
L LL PK SAR IBIN 21 aa, 
do TAN AS IE JUN OS LI SEAL LE ena 
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7114. Khallad telah memberitahukan kepada kami, Mis'ar telah memberttahu- 
kan kepada kami, dari Habib bin Abu Tsabit, dari Abu Asy-Sya'sya , 
dari Hudzaifah, ia berkata, “Kemunafikan itu hanya terjadi pada masa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saja, adapun yang terjadi hari 
ini adalah kekufuran setelah keimanan.” 
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Syarah Hadits 


Hadits (perkataan Hudzaifah) ini sacara tegas menyebutkan, bah- 
wa mereka menampakkan kekufuran secara terang-terangan. Tetapi 
apa yang dimaksud kekufuran di sini? Apakah kekufuran itu berupa 
penghalalan memerangi kaum muslimin berdasarkan sabda Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Memaki seorang muslim itu adalah kefa- 
sikan dan memeranginya adalah kekufuran.”? Ataukah mereka menam- 
pakkan kekufuran yang sebenarnya demi memanfaatkan gonjang-gan- 
jing kekuasaan dan kekhalifahan? Kedua kemungkinan tersebut me- 
mungkinkan. 





C2 
3 Bi ba SBN BI LG 
Bab Kiamat Tidak Terjadi Sampai Penghuni Kuburan Dicemburui 
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7115. Ismail telah memberitahukan kepada kami, Malik telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Abu Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Kiamat ti- 
dak akan terjadi sampai seseorang yang melewati kuburan orang lain, 
lalu ta berkata, 'Andai saja aku menggantikan posisinya.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Andai saja aku menggantikan posisinya.” Maksud- 
nya adalah saking banyaknya fitnah yang terjadi sehingga orang-orang 
yang mati dianggap lebih nyaman, bukan berharap akan kematian se- 
gera menjemputnya. Tetapi ia berandai-andai meninggal sebelum tim- 
bulnya kekacauan dan fitnah. Termasuk dalam hal ini adalah sabda 
beliau, “Jika Engkau hendak menimbulkan fitnah di tengah-tengah hamba- 
Mu, maka cabutlah nyawaku tanpa terkena fitnah.””? Iri bukan mengharap 
kematian, tetapi ingin mati tanpa terkena dampak fitnah yang terjadi. 

Termasuk di dalamnya adalah pernyataan Maryam, 


Li apa tA N, at tan Aan 
0, Co Una (ram ghe Jap Can gal 
679 Ditakhrij oleh Muslim (no. 157) 
1122 





1123 


"Wahai, betapa (baiknya) aku mati sebelum ini, dan aku menjadi seorang yang 
tidak diperhatikan dan dilupakan.” (OS. Maryam: 23) Dengan ucapannya 
ini Maryam tidak bermaksud mengharap kematian sebelum itu, tetapi 
ja ingin mati tanpa tekena hal-hal yang menimpanya. 

Tanya: Bolehkah mengharapkan kematian secara mutlak? 


Jawab: Tidak boleh, berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, “Janganlah seseorang dari kalian mengharapkan kematian kare- 
ng sakit yang menimpanya. Jika ia harus melakukannya maka hendaknya ia 
berdoa, "Ya Allah, hidupkanlah aku selama Engkau mengetahui kehidupan itu 
lebih baik bagiku. Dan matikanlah aku jika Engkau mengetahui bahwa kema- 
tian lebih baik bagiku.” 


tC3P 
BBI A3 SS OLI aki SG 
Bab Perubahan Masa Hingga Berhala-Berhala Disembah 
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7116. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, Said bin Al-Musay- 
yab berkata, Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu telah mengabarkan ke- 
pada kami, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Kiamat tidak akan terjadi sehingga pantat-pantat wanita Daus berjo- 
get pada arca Dzul Khalashah. “8 Dzul Khalashah adalah Thaghut su- 
ku Daus yang mereka sembah di masa Jahiliyah. 


Dp pk Bu aa 3 JA AE GAS NNAV 
1 an Ja M3 Dasa Joe 
alan pd 3g Sah BBS Ia J3 PAI BAN A3 


7117. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
ta, Sulaiman telah memberitahukan kepadaku, dari Tsaur, dari Abu 
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Al-Ghaits, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Kiamat tidak akan terjadi hingga seseorang dari 
kabilah Oahthan menggiring manusia dengan tongkatnya, 2 





Syarah Hadits 


Hadits pertama sangat jelas, bahwa masa akan berubah sehingga 
arca-arca kembali disembah. Di sini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberitahukan bahwa, Kiamat tidak akan terjadi sampai pan- 
tat-pantat wanita suku Daus bergoyang di depan arca Dzul Khalashah. 
Dzul Khalashah sendiri adalah arca sesembahan suku Daus pada masa 
Jahiliyah. Artinya, penyembahan kepada arca Dzul Khlashah ini akan 
terulang kembali sebelum Kiamat terjadi. 


Hadits kedua menegaskan Kiamat itu tidak terjadi sehingga se- 
orang dari kabilah Oahthan menggiring manusia dengan tongkatnya. 
Penggiringan maksudnya adalah mendidik dan mengajari mereka. Hal 
ini terjadi karena berubahnya masa. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam kitab Fath Al-Ba- 
ri (13/77-78), 

Sabda beliau, “...sampai seorang dari kabilah Oahthan..”. Penjelasan 
mengenai hadits ini telah diuraikan di awal-awal bab keistimewaan- 
keistimewaan @uraisy. Al-Ourthubi dalam kitab At-Tadzkirah berkata, 
“Sabda beliau, “...menggiring manusia dengan tongkatnya,” merupakan 
suatu ungkapan metaforik untuk menunjukkan kekuasaannya dan ke- 
tundukan umat manusia kepadanya. Beliau tidak menghendaki tong- 
kat sungguhan. Penyebutan tongkat itu untuk menunjukkan kepe- 
mimpinannya yang cenderung keras dan kejam.” Ia menambahkan, 
“Bisa juga dikatakan bahwa, seorang Oahthan itu akan menggiring- 
nya dengan tongkat nyata, sebagaimana ia menggembalakan unta dan 
binatang ternak lainnya kerena kekerasnnya dan kekejamannya.” Ia 
meneruskan, “Mungkin saja orang itu adalah Jahjah yang disebut-se- 
but dalam hadits lainnya. Jahjah berati suara jeritan. Sifat ini sesuai de- 
ngan penyebutan tongkat.” 

Saya katakan, “Kemungkinan ini tertolak dengan kemutlakan da- 
tangnya laki-laki ita dari kabilah Oahthan. Nampaknya orang itu ber- 
status merdeka (bukan budak). Keberadaan Jahjah yang dari kalangan 
budak adalah setelah Imam Mahdi dan menjadi penerusnya. Kemu- 
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dian saya menemukan dalam kitab At-Tijan karya Ibnu Hisyam nama 
orang Oahthani, sejarahnya dan masanya. Di sana Ibnu Hisyam me- 
nyebutkan bahwa Imran bin Amir adalah seorang raja agung sekaligus 
ahli sihir terkemuka. Sebelum kematiannya ia berkata kepada sauda- 
ranya, Amr bin Amir yang terkenal dengan nama Muzaigiya, Negeri- 
mu ini akan hancur dan di negeri Yaman Allah memiliki dua kemur- 
kaan sekaligus dua kasih sayang: kemurkaan pertama, robohnya bendu- 
ngan Sadd Ma'rib sehingga negeri Yaman,hancur luluh. Kemurkaan ke- 
dua, berkuasanya orang Ethiopia dan negeri Yaman. Sementara kasih 
sayang pertama adalah diutusnya seorang nabi dari kawasan dataran 
tinggi Tihamah yang bernama Muhammad. Ia diutus dengan memba- 
wa rahmat dan dapat menumpas semua ahli syirik. Kasih sayang ke- 
dua adalah jika Baitullah hancur, maka Allah mengutus seorang taki- 
laki yang bernama Syw'aib bin Shalih yang akan membunuh orang- 
orang yang telah menghancurkan Ka'bah dan mengeluarkan mereka 
semua, sehingga tiada lagi keimanan di muka bumi ini kecuali di ne- 
geri Yaman. 


Di depan telah dijelaskan bahwa, Baitullah akan tetap ada kegiatan 
haji padanya setelah munculnya Ya'juj dan Ma'juj. Di depan juga telah 
dijelaskan bentuk kompromi antara hal ini dengan hadits, “Kiamat tidak 
akan terjadi sampai tidak ada lagi aktifitas haji di Baitullah. Dan Ka'bah bakal 
dihancurkan oleh Dzu As-Sawigatain dari Ethiopia.” Hasilnya adalah, bah- 
wa setelah orang-orang Ethiopia ini menghancurkan Ka'bah, keluarlah 
seorang Oahthani tersebut menyerang mereka dan menumpas mereka 
semua. Sebelum itu kaum muslimin masih melaksanakan ibadah haji 
pada masa Isa putra Maryam, pasca munculnya Ya'juj dan Ma'juj dan 
kebinasaan mereka semua. Angin yang berhembus seraya menyabut 
nyawa-nyawa kaum muslimin dimulai dengan menerpa orang-orang 
yang hidup setelah nabi Isa, dan paling akhir adalah orang-orang di 
negeri Yaman. Kenyataan ini bisa juga digunakan menafsirkan sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Keimanan adalah Yaman.” Mak- 
nanya, Yaman menjadi tempat paling akhir keberadaan keimanan se- 
telah hilang dari seluruh muka bumi. 


Imam Muslim telah mentakhrij hadits tentang seorang Oahthani 
ini setelah hadits tentang kehancuran Ka'bah oleh Dzu As-Sawigatain. 
Mungkin saja Imam Muslim mengisyaratkan tentang urutan-urutan 
ini. Di akhir-akhir Kitab Al-Ahkam saat membahas hadits Jabir bin Sa- 
murah tentang Khalifah dua belas akan ada penjelasan terkait seorang 
Oahthani ini. 
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Di siri A-Hsmaili berkata, “Hadits ini tidak ada kaitannya dengan 
judul bab ini sama sekali.” Ibnu Baththal menyatakan, “Al-Muhallab 
menjawabnya: bahwa korelasinya adalah, keberadaan seorang Gah- 
thani yang bukan dari silsilah kenabian, dan juga bukan dari kalangan 
GJuraisy, yang dipercaya Allah Ta'ala sebagai pengemban khilafah me- 
rupakan perubahan zaman yang fenomenal. Di samping juga terjadi- 
nya perubahan hukum bahwa, seorang yang bukan ahli diturut dan 
dita'ati dalam urusan Agama.” 





Intinya, hadits ini memiliki kaitan dengan judul bab, yaitu peru- 
bahan masa. Perubahan masa ini sifatnya lebih umum daripada hanya 
difokuskan kepada kefasikan dan kekufuran. Namun muaranya tetap 
pada kekufuran. Kisah seorang Oahthani ini cocok dengan perubahan 
masa dengan kefasikan. Sementara kisah arca Dzul Khlashah sesuai de- 
ngan perubahan masa menuju kekufuran. 


Kisah seorang Oahthani bisa dijadikan argumentasi akan bolehnya 
kekhalifahan dipegang oleh orang yang bukan dari kalangan Ouraisy. 
Namun Ibnu Al-Arabi membantahnya dengan menyatakan, “Kisah ini 
sebenarnya adalah bentuk peringatan tentang keburukan yang akan 
terjadi menjelang Kiamat, yaitu berebutnya orang-orang umum atas 
sesuatu yang telah ditetapkan. Sehingga kisah ini tidak bisa dipakai 
sebagai argumentasi, karena sama sekali tidak menunjukkan adanya 
hal yang didakwakan dan juga tidak bisa dihadapkan dengan hadits 
shahih yang menyatakan bahwa khalifah dan kepemimpinan dalam 
Islam menjadi hak orang-orang Ouraisy.” 


Penjelasn hal ini akan diuraikan secara panjang lebar pada Bab Al- 
A immah min Juraiys di awal-awal Kitab Al-Ahkam. Insya Allah. 


aa 
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Bab Keluarnya Api 
Anas berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


bersabda, “Pertama kali tanda-tanda Kiamat adalah, munculnya 
api yang menggiring umat manusia dari timur ke barat." 
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7118. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, Said bin Al-Musayyab berkata, 
Abu Hurairah telah mengabarkan kepadaku, bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kiamat tidak akan terjadi hingga 
api keluar dari tanah Hijaz yang bisa menyinari leher-leher unta di 
Bushra. 8 


(Ga AE Gp 23 Teka GAS Ga Kat Ka 3 15 (CAL VA NA 
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7119. Abdullah bin Said Al-Kindi telah memberitahukan kepada kami, Ug- 
bah bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah 
memberitahukan kepadk kami, dari Khubaib bin Abdurrahman, dari 
Kakeknya, Hafsh bin Ashim, dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak lama lagi sungai Efrat 
menyingkap perbendaharaan-perbendaharaan emasnya: barangsiapa 
mendatanginya maka jangan mengambilnya sedikit pun." 8 
Ligbah berkata, Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Az-Zinad telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'raj, dari Abu 
Huratrah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam... semisal ha- 
dits di atas, hanya dia meriwayatkan dengan redaksi, “Menyingkap 
GUNUNG EMAS.” 


aa 


Syarah Hadits 


Antara redaksi hadits pertama dan kedua tidak tidak ada kontra- 
diksi, karena keduanya sama-sama menunjukkan perbendaharaan itu 
berupa emas, sehingga gunung emas ini samar yang akhirnya tersing- 
kap. 
Adapun hadits pertama, “Kiamat tidak akan terjadi hingga api keluar 
dari tanah Hijaz yang bisa menyinari leher-leher unta di Bushra.” Fenome- 
na iri telah terjadi pada tahun 54 H. Api yang sangat besar ini benar- 
benar ada dan menjadi bukti mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Pertama kali api itu menyembur disertai dengan suara leda- 
kan tanah yang dahsyat laksanan guntur yang menggidikkan seluruh 
penduduk Madinah, sehingga seluruhnya berkumpul di masjid Naba- 
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wi. Kemudian api itu membesar, bergerak cepat memburu unta yang 
sedang berlari cepat dan membakar batu-batuan, pepohonan dan apa 
saja yang dilaluinya. Kemudian api itu membumbung tinggi sehingga 
suasana menjadi sangat mencekam. Api terus menyala —dan jika tidak 
lupa- sekitar lima belas hari atau lebih. Umat manusia saat itu sangat 
ketakutan, karena api terus bergerak sampai dipadamkan oleh Allah 
Ta'ala. Namun, mereka menyaksikan sendiri cahaya api itu menyinari 
leher-leher unta di Busra, kawasan Syam. Ini menunjukkan bahwa api 
itu sangat tinggi sekali dan sangat besar. Karenanya, bebatuan yang 
terlihat saat ini di daerah Harah Madinah merupakan bekas panasnya 
api tersebut, batu-batuan keras, kering, sangat panas dajam. Mereka 
menyatakan, “Seandainya ada seorang yang melewati bebatuan panas 
itu niscaya ia tewas, karena jika ia tidak memakai sepatu pasti kedua 
kakinya terbakar. Jika ia memakai sepatu maka sepatu itu akan patah, 
kemudian membakar kedua telapak kakinya. Di samping itu batu-batu 
tersebut memiliki sisi-sisi yang sangat tajam setajam silet.” 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam kitab Fath Al-Ba- 
ri (13/79-80), 


Perkataannya, “Bab Keluarnya Api,” maksudnya dari tanah Hijaz. Di 
sini imam Al-Bukhari Rahimahullah mengangkat tiga hadits, 


Hadits pertama, “Pertama kali tanda-tanda Kiamat adalah munculnya 
api yang menggiring umat manusia dari timur ke barat.” Hadits ini telah 
disebutkan sebelumnya pada akhir Bab Hijrah mengenai kisah keisla- 
man Abdullah bin Salam, dari jalur Humaid secara maushul (mata ran- 
tai sanadnya tersambung), dari Anas. Redaksinya adalah, “Adapun per- 
tama kali tanda-tanda Kiamat, maka berupa api yang menggiring mereka dari 
timur ke barat.” Di jalur lain secara maushul dari Humaid tentang nabi- 
nabi dengan redaksi, “..api yang menggiring umat manusia... Tentang 
bagaimana api itu menggiring manusia telah diterangkan dalam Bab 
Al-Hasyr dalam Kitab Ar-Raga'ig yang telah lalu. 

Hadits kedua, yaitu pernyataan perawi, “Dari Az-Zuhri, Said bin 
Al-Musayyab berkata, ..”. Dalam riwayat Abu Nu'aim dalam kitab Al- 
Mustakhraj dengan reaksi, “..dari Sa'id bin Al-Musayyab..”. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “...sampai keluar api dari ta- 
nah Hijaz..”. Al-Ourthubi Rahimahullah dalam kitab At-Tadzkirah berka- 
ta, “Fenomena keluarnya api di Hijaz Madinah benar-benar telah terja- 
di. Keluarnya api itu ditandai dengan gempa bumi yang sangat hebat 
pada malam Rabu setelah Isya”, pada tanggal 3 Jumada Al-Akhirah 
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tahun 654 H. Api itu terus menyala sampai pada waktu dhuha hari 
Jum'at, lalu padam. Api juga keluar di kawasan (Juraizhah di pinggi- 
ran Al-Harah yang terlihat seolah sebuah kota yang dikelilingi pagar, 
yang lengkap dengan bangunan-bangunan tinggi, dan seolah ada be- 
berapa laki-laki yang menggiringnya, sehingga tidak melewati sebuah 
gunung kecuali diluluh Jantakkan. Dari tengah-tengat keluar seperti su- 
ngai merah bercampur biru dengan disertai suara yang menggelegar 
laksana halilintar. Api itu menyapu bebatuan yang di sekitarnya dan 
membawanya sampai di kawasan Irak, sehingga membentuk sebuah 
benteng bak gunung yang kokoh. Api itu lantas berhenti di dekat Ma- 
dinah. Meskipun demikian di Madinah berhembus udara yang sangat 
sejuk, padahal api itu berkobar-kobar laksana gemuruh ombak di lau- 
tan. Sebagian muridku menceritakan kepadaku, “Aku menyaksikan api 
itu terus berkobar-kobar ke atas kira-kira selama lima hari. Dan aku 
juga mendengar bahwa api itu terlihat dari Mekah dan dari pegunu- 
ngan Bushra di Syam.” Imam An-Nawawi Rakimahullah berkata, “Ka- 
bar mengenai keluarnya api ini mencapai derajat mutawatir di kala- 
ngan penduduk Syam.” 

Abu Syamah dalam kitab Dzail Ar-Raudhatam berkata, “Di permu- 
laan bulan Sya'ban tahun 54 H, beredar kitab-kitab dari Madinah Al- 
Musyarrafah yang menceritakan fenomena luar biasa yang menjadi 
bukti kebenaran hadits dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim Rahimahu- 
mallah.” Latu kitab tersebut mengetengahkan hadits di atas. Abu Sya- 
mah melanjutkan, “Sebagian orang yang aku percaya yang menyaksi- 
kan sendiri fenomena tersebut mengabarkan kepadaku, bahwa telah 
sampai kepadanya kabar penulisan kitab-kitab di daerah Taima' de- 
ngan hanya mengandalkan penerangan api yang keluar di Madinah 
tersebut. Di dalam kitab tersebut dinyatakan, “Pada Jum'at pertama 
bulan Jumada Al-Akhirah muncul api yang sangat besar di timur Ma- 
dinah. Antara madinah dan tempat kemunculan api itu berjarak tem- 
puh sekitar setengah hari perjalanan unta. Mengalirlah sungai api hing- 
ga setara dengan gunung Uhud.” 

Di dalam kitab lainnya dinyatakan, “Tanah di kawasan Al-Harah 
mengeluarkan api yang sangat besar sebesar masjid Madinah. Nam- 
pak di mata bahwa api itu ada di sekitar Madinah. Api menggelinding 
menjadi lembah yang panjangnya mencapai empat farsakh dan lebar- 
nya mencapai empat mil yang bergerak menyapu bumi.” 
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Di dalam kitab lainnya dinyatakan, “Sinar api itu sampai bisa dili- 
hat oleh orang-orang yang ada di Mekah. Saya tidak bisa memperki- 
rakan besarnya api tersebut. Api itu mengeluarkan suara mendesis-de- 
sis sangat kencang.” Abu Syamah melanjutkan, “Orang-orang saat itu 
berlomba-lomba mengabadikannya dalam bentuk puisi-puisi. Api itu 
terus berkobar selama sebulan, kemudian padam dengan sendirinya.” 


Menurut saya, api yang disebutkan dalam hadits di atas adalah, 
api yang muncul di sekitar kawasan Madinah, sebagaimana difahami 
oleh Al-Ourthubi Rahimahullah dan lainnya. Adapun api yang meng- 
giring umat manusia maka itu api yang lain. Pada masa Jahiliyah da- 
hulu juga pemah muncul api di kawasan Hijaz, yaitu pada masa Kha- 
lid bin Sinan Al-Absi. Saat itu Khalid berupaya memadamkannya dan 
berhasil. Setelah itu ia meninggal dunia. Kisah ini disebutkan oleh Abu 
Ubaidah Ma'mar bin Al-Mutsanna dalam kitab Al-Jamajim. Dan diri- 
wayatkan oleh Al-Hakim di dalam kitab Al-Mustadrak dari jalur Ya'la 
bin Mahdi, dari Abu Awanah, dari Abu Yunus, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, bahwa seorang dari bani Abs yang bernama Khalid bin Sinan 
berkata kepada kaumnya, “Sesungguhnya saya telah memadamkan api 
yang menyala-nyala untuk kalian semua.” Di dalam kisah dinyatakan, 
Khalid menuju api yang berkobar yang keluar dari celah gunung dari 
batu yang disebut Harah Asyja'. Ia memasuki celah itu. Sementara api 
menyambar-nyambar laksana gunung Sagar. Kemudian ia memukul- 
kan tongkatnya sampai ia memasukkannya ke dalam api. Lalu ia ke- 
luar dengan kemenangan. Saya telah mengangkat sebagian kisah ini 
saat mengetengahkan biografinya dalam kitab saya tentang shahabat. 


Sabda beliau, “..sampai menerangi leher-leher unta di Bushra..”. Ibnu 
At-Tin berkata, “Artinya, api itu di ujungnya menyemburatkan sinar 
terang sampai ke unta-unta di kawasan Bushra. Bushra adalah kawa- 
san di daratan Syam. Bushra sendiri adalah nama lain dari Huran.” 


Di dalam hadits lain dari jalur yang lain terdapat penambahan yang 
ditakhrij oleh Ibnu Ady di dalam kitab Al-Kamil, dari jalur Umar bin 
Said At-Tannukhi, dari Ibnu Syihab, dari Abu Bakar bin Muhammad 
bin Amr bin Hazm, dari ayahnya, dari Umar bin Al-Khaththab dengan 
redaksi, “Kiamat tidak akan terjadi sampai suatu lembah di Hijaz mengalir- 
kan api yang sinarnya sampai menyinari leher-leher unta di Bushra.” Umar 
disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam jajaran orang-orang terpercaya. 
Namun ia dilemahkan oleh Ibnu Ady dan Ad-Daruguthni. Materi ha- 
dits ini sesuai dengan api yang keluar pada tahun tujuh ratusan Hjj- 
riyah. 
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Ath-Thabari juga mentakhrij akhir hadits Hudzaifah bin Asid yang 
telah dijelaskan statusnya, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Kiamat tidak akan terjadi sampai api keluar dari daerah 
Ruman atau rakubah yang dapat menyinari leher-leher unta di Busra”. 


Aku berkata, Rakubah adalah dataran tinggi yang sulit dilewati 
yang menghubungkan antara Madinah dan Syam. Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam pernah melewatinya saat perang Tabuk. Hal iri 
disampaikan oleh Al-Bakri. Ruman tidak disinggung oleh Al-Bakri sa- 
ma sekali. Mungkin saja maksudnya adalah sumur Rumah yang ter- 
kenal dan ada di Madinah. Dalam hadits ini disebutkan dua api. Salah 
satunya terjadi sebelum Kiamat terjadi diiringi fenomena-fenomena 
yang diberitakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Api satu- 
nya lagi adalah yang terjadi setelah Kiamat tanpa ada jeda di antara 
keduanya. Penyebutan yang kedua sebelum yang pertama di sini tidak 
menjadi problem berarti. 


Ini juga termasuk salah satu mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, dimana beliau mengabarkan sesuatu yang pasti akan terja- 
di. 


Sabda beliau, “..dari gunung..”. Riwayat dengan redaksi ini tidak 
bertentangan dengan riwayat dengan redaksi, “..dari perbendaharaan bu- 
mi..” karena bisa saja perbendaharaan itu seperti gunung. Orang-orang 
masa kini mengartikan hadits ini dengan berkata, “Maksud emas hi- 
tam, yaitu kandungan minyak.” Penafsiran ini didukung oleh suatu 
kenyataan bahwa sumber-sumber minyak dari tempat itu. Namun da- 
lam diri saya masih ada sesuatu yang mengganjal terkait penafsiran 
kontemporer ini. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah dalam Fath Al-Bari berkata, 


Sabda beliau, “..Efrat..” adalah sungai yang sangat masyhur. Terkait 
penulisan al-furat boleh dengan huruf fa” dan juga boleh dengan huruf 
ha', sebagaimana dalam penulisan kata at-fabut atau af-tabuh dan al- 
ankabut atau al-ankabuh. Hal ini disebutkan oleh Al-Kamal bin Al-Adim 
dalam kitab At-Tarikh yang disadur dari Ibrahim bin Ahmad bin Al- 
Laits. 

Sabda beliau, “..barangsiapa mendatanginya maka jangan mengambil- 
nya sedikitpun.” Ini mengisyaratkan bahwa mengambilnya juga sangat 
memungkinkan. Karenanya, bisa jadi perbendaharaan itu berupa di- 
nar emas, batangan-batangan emas, atau lainnya. 
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Sabda beliau, “Menyingkap gunung emas.” Maksudnya, kedua riwa- 
yat itu sama, hanya saja pada sabda beliau, " perbendaharaan.” maka 
Al-A'raj menyebutkan dengan lafazh, "...gunung emas.” Abu Nu'aim 
dalam kitab Al-Mustakhraj meriwayatkan kedua hadits ini dengan 
satu sanad dari riwayat Bakr bin Ahmad bin Mugbil, dari Abu Said 
Al-Asyajj, dan ia memisahkan keduanya. Redaksi keduanya sama se- 
lain kata “.gunung.." dan “..perbendaharaan..”. Disebut sebagai perben- 
daharaan, dengan melihat kondisinya sebelum disingkap. Dan dise- 
but sebagai gunung, untuk mengisyaratkan besarnya emas tersebut. 
Hal ini didukung dengan hadits yang ditakhrij oleh Muslim dari jalur 
lain, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu secara marfu', “Bumi akan 
memuntahkan isi perutnya seperti tiang-tiang dari emas dan perak. Lalu da- 
tang seorang pembunuh dan berkata, “Demi ini aku terbunuh.' Lantas datang 
seorang pencuri dan berkata, "Demi ini tanganku dipotong.” Kemudian me- 
reka meninggalkannya dan tidak mengambilnya sama sekali.” 


Ibnu At-Tin berkata, “Adanya larangan mengambil karena emas itu 
milik kaum muslimin, sehingga tidak boleh mengambil kecuali yang 
berhak.” Ia meneruskan, “Barangsiapa yang mengambilnya, sementa- 
ra harta bendanya sendiri melimpah, maka ia akan menyesal karena 
mengambil sesuatu yang tidak bermanfaat baginya. Karena jika gu- 
nung emas itu tersingkap maka emas tidak laku, juga tidak bisa dikem- 
balikan lagi.” 

Saya katakan, apa yang dikatakan oleh Ibnu At-Tin ini tidak jelas. 
Yang pasti adanya larangan mengambil karena akan timbul fitnah 
dan peperangan memperebutkannya. Jadi sabda beliau, “Jika gunung 
emas disingkap..” mengandung larangan. Tidak berlakunya emas dalam 
pandangan Ibnu At-Tin bisa difahami jika umat manusia berbagi rata 
dan semua mendapatkannya, sehingga mereka semua tidak lagi yang 
membutuhkannya dan keinginan menguasainya hilang sama sekali. 
Adapun jika yang menguasainya adalah sebagian kalangan saja, maka 
keinginan kalangan yang tidak kebagian akan tetap berkobar. Bisa saja 
hikmah di balik larangan itu adalah, karena itu terjadi di akhir masa 
saat umat manusia dikumpulkan dalam satu tempat, sehingga tidak 
ada manfaatnya mengambil emas-emas tersebut. Mungkin inilah raha- 
sia di balik pembahasan ini yang dimasukkan dalam materi keluarnya 
api menjelang hari Kiamat. 

Kemudian nampak bagiku keabsahan kemungkinan pertama, ka- 
rena imam Muslim mentaktuij hadits ini juga dari jalur lainnya, dari 
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Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dengan redaksi, “Efrat akan menying- 
kap gunung emas, sehingga umat manusia saling bunuh karenanya. Dari se- 
Hap seratus orang yang terbunuh sembilan puluh sembilan orang. Dan setiap 
orang dari mereka berkata, Semoga saya satu orang yang selamat itu.” Imam 
Muslim juga mentakhrij hadits dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata, “Limat 
Manusia akan senatiasa berbeda pandang tentang mencari harta benda dunia. 
Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Hampir 
saja Efrat menyingkap gunung emas: jika umat manusia mendengarnya, ma- 
ka mereka beramai-ramai menuju ke arahnya. Orang yang telah sampai di sa- 
na berkata, “Andai kita membiarkan orang-orang mengambilnya tentu mereka 
akan mengambil semuanya.” Maka mereka saling bunuh memeperbutkannya. 
Sehingga dari seratus orang yang terbunuh sebanyak sembilan puluh sembi- 
lan orang.” Dengan ini apa yang dinyatakan oleh Ibnu At-Tin di atas 
terbantahkan dan harus segera diralat. Jelas sekali bahwa larangan ini 
sebabnya adalah dapat mienimbulkan pembunuhan. Tidak ada prob- 
lem jika hal itu terjadi saat munculnya api ke mahsyar. Tetapi itu juga 
bukan merupakan sebab larangan mengambil gunung emas tersebut. 





Ibnu majah telah mentakhrij hadits dari Tsauban secara marfu', ia 
berkata, “Akan ada tiga orang yang tewas di sekitar gunung emas. Ketiganya 
adalah anak-anak khalifah.” Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Majah da- 
lam kaitannya dengan Imam Al-Mahdi, yaitu sebelum turunnya nabi 
Isa dan sebelum keluarnya api ini. 

Peringatan: Imam Ahmad dan Ibnu Majah meriwayatkan hadits 
dari jalur Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah 
seperti hadits di bab ini, sampai pada sabda beliau, “...gunung emas, 
maka umat manusia saling berebut, sehingga dari sepuluh orang yang ter- 
bunuh adalah sembilan orang.” Ini adalah riwayat syadz. Riwayat yang 
benar adalah hadits yang lalu milik Ina Muslim. Penguatnya adalah 
hadits Ubay bin Ka'ab, “....dari seratus orang yang terbunuh adalah sem- 
bilan puluh sembilan.” Keduanya mungkin dikompromoikan dengan 
membagi umat manusia menjadi dua bagian. 
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7120. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Syu'bah, ia berkata, Ma'bad telah membe- 
ritahukan kepada kami, ta berkata, aku mendengar Haritsah bin Wahb 
berkata, ia berkata, aku mendengar Rasiilullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Bersedekahlah kalian, karena akan datang kepada 
manusia suatu masa, dimana ketika itu seseorang berjalan membawa 
sedekahnya, namun dia tidak menemukan seseorang yang mau mene 
rimanya.& 
Musaddad berkata, Haritsah adalah saudara seibu Ubaidullah bin 
Umar. Hal ini disampaikan oleh Abu Abdillah. 
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7121. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 


ngabarkan kepada kami, Abu Az-Zinad telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abdurrahman, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kiamat tidak akan terjadi sampai ada 
dua kelompok besar yang antara keduanya terjadi peperangan yang be- 
sar padahal ajakan keduanya satu, hingga muncul para pendusta yang 
Jumlanya kurang lebih tiga puluh orang, yang kesemuanya mengaku 
sebagai utusan Allah, dan hingga ilmu dicerabut, banyak keguncangan 
(gempa bumi), zaman terasa singkat, fitnah muncul di mana-mana, dan 
banyak al-haraj, yaitu pembunuhan, dan hingga kalian memiliki harta 
melimpah ruah dan berlebih, sehingga pemilik harta bingung mencari 
orang yang mau menerima sedekahnya, sampai ia menawar-nawarkan 
sedekahnya, namun orang yang ditawari menolak seraya berkata, “Aku 
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tak butuh sedekahmu,' sehingga manusia berlomba-lomba meninggikan 
bangunan, sehingga seseorang melewati kuburan seseorang dan me- 
ngatakan, "Andai saja aku menggantikannya, hingga matahari terbit 
dari sebelah barat, padahal jika matahari telah terbit dari sebelah barat 
dan manusia melihatnya, mereka semua beriman. Itulah saat “...tidak 
berguna lagi iman seseorang yang belum beriman sebelum itu, atau 
(belum) berusaha berbuat kebajikan dengan imannya itu.” (OS. Al- 
An'aam: 158) Sungguh Kiamat terjadi ketika dua orang telah mem- 
beber dua bajunya di antara mereka, sehingga keduanya tidak jadi me- 
lakukan jual beli dan keduanya belum jadi melipatnya kembali. Sung- 
guh Kiamat terjadi saat seseorang telah pulang membawa susu sapi- 
nya sebelum sempat ia meminumnya. Sungguh Kiamat terjadi ketika 
seseorang memperbaiki kolam (tempat minum unta) nya dan belum 
sempat meminumkannnya. Sungguh Kiamat terjadi saat seseorang se- 
dang mengangkat suapannya sebelum ia berhasil memasukkannya ke 
dalam mulutnya.” 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini disebutkan beberapa hal yang Kiamat tidak ter- 
jadi sampai hal-hal ini menjadi kenyataan. Sebagian dari tanda-tanda 
ini telah kita jelaskan di atas. 


Dalam hadits ini juga terdapat penjelasan bahwa, Kiamat akan ter- 
jadi dengan cara yang mengagetkan dan tidak disangka-sangka sebe- 
lumnya. Digambarkan bahwa kiamat itu terjadi saat dua orang sedang 
melakukan tawar-menawar baju. Artinya, penjual menawarkan baju 
kepada pembeli dan pembeli masih sibuk melihat-lihat baju tersebut. 
Maka datanglah Kiamat sebelum jual beli berlangsung dan juga pen- 
jual atau pembeli belum sempat melipat baju itu kembali. 

Begitu juga Kiamat terjadi sesaat seseorang mengangkat suapan 
nasinya dan belum sampai masuk ke dalam mulutnya. Ini semua se- 
suai dengan firman Allah Ta'ala, 
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«(Kiamat itu) tidak akan datang kepadamu kecuali secara tiba-tiba... (OS. 
Al-A'raaf: 187) 
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7122. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberi 
tahukan kepada kami, Ismail telah memberitahukan kepada kami, Oais 
telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Mughirah bin Syu'bah 
berkata kepadaku, “Tak seorang pun yang lebih banyak bertanya ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Dajjal melebihi 
aku. Beliau bersabda kepadaku, “Apa yang membahayakanmu pada di- 
rinya?” Saya (Mughirah) berkata, “Karena orang-orang mengatakan 
bahwa Dajjal membawa gunung roti dan sungai.” Maka beliau ber- 
sabda, “Dia lebih sepele bagi Allah daripada itu semua." 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab Penyebutan Tentang Dajjal.” Kata Dajjal (de- 
ngan huruf jim bertasydid) adalah bentuk superlatif dari kata daja! 
yang berarti dusta dan bohong. Atau kata tersebut merupakan nisbat 
(pembangsaan) sebagaimana kata banna” (ahli konstruksi bangunan), 


686 Ditakhrij oleh Muslim (no. 2939) 


1139 





1140 


haddad (pandai besi), najjar (tukang kayu) dan lainnya. Pada dasarnya 
kata Dajjal bisa disebut nisbat dan juga sebagai bentuk superlatif, ka- 
rena jika ditilik dari makna aslinya, berarti itu adalah nisbat. Dan jika 
ditilik dari perbuatannya, berarti itu bentuk superlatif. 


Dajjal adalah keturunan anak manusia, bukan bangsa jin atau se- 
tan. Namun huru hara yang disebabkan olehnya merupakan huru ha- 
ra yang paling menggemparkan dalam kehidupan umat manusia se- 
menjak zaman nabi Adam hingga Kiamat datang. Karenanya, Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kita semua untuk ber- 
doa meminta perlindungan kepada Allah Ta'ala dari fitnahnya di da- 
lam setiap shalat.” 


Dajjal akan keluar di penghujung masa yang diinginkan oleh 
Allah Ta'ala sebagai penguji keimanan umat manusia, karena Dajjal 
akan muncul dan mengaku-ngaku sebagai tuhan. Untuk lebih meya- 
kinkan orang-orang yang sesat maka Allah memberi Dajjal beberapa 
keistimewaan, sehingga ia bisa memerintahkan langit untuk menu- 
runkan hujan, memerintahkan bumi untuk menumbuhkan tanaman, 
memerintahkan langit agar tidak hujan sesuai dengan kehendaknya, 
dan juga memerintahka bumi agar gersang dan tandus. Ini semua me- 
rupakan ujian dari Allah Ta'ala. Karenanya Rasulullah Shallallahu Alat- 
hi wa Sallam bersabda, “Jika Dajjal keluar dan aku masih ada bersama kalian, 
maka aku yang akan mematahkan argumentasinya tanpa ka-lian semua. Teta- 
pi jika tidak laku telah tiada), maka Allah Ta'ala yang menjadi penggantiku 
atas setiap orang Islam.” : 


Dalam hal Dajjal ini, Al-Mughirah b bin Syu'bah banyak mengaju- 
kan pertanyaan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka 
beliau bersabda kepadanya, “Apa yang membahayakanmu pada dirinya?” 
Saya (Al-Mughirah) berkata, "Karena orang-orang mengatakan bahwa Dajjal 
membawa gunung roti dan sungai'. Maksudnya, Dajjal bisa membuat ke- 
nyang dan menyegarkan para pengikutnya, dan bisa membuat lapar 
serta membuat haus orang-orang yang menentangnya. Maka beliau 
bersabda, “Dia lebih sepele bagi Allah daripada itu semua.” Maksudnya, ia 
lebih mudah daripada dengan membawa itu semua, karena yang di- 
miliki oleh Dajjal adalah tipuan belaka, surganya adalah neraka dan 
nerakanya adalah surga. Namun demikian, Allah Ta'ala akan menguji 
keimanan umat manusia melalui Dajjal iri. 


687 Ditakhrij oleh al-Bukhari (no. 1377) dan Muslim (no. 588) 
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7123. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah 
memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Nafi', dari Ibnu Umar, menurutku Ibnu Umar (menyampai- 
kan) dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Dajjal itu buta matanya yang sebelah kanan, matanya seperti buah 
anggur yang menjorok keluar. “8 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, “..buta matanya yang sebelah kanan. Matanya seperti 
buah anggur yang menjorok keluar.” Di sini Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyebutkan ciri-ciri fisik Dajjal seolah-olah beliau melihat- 
nya sendiri. 
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7124. Sa'ad bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, Syaiban telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Ishag bin Abdullah bin 
Abi Thalhah, dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Dajjal datang hingga singgah di pinggi- 
ran Madinah. Kemudian terjadi gempa di Madinah sebanyak tiga kali, 
sehingga setiap orang kafir dan orang munafik keluar menemuinya.” 
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7125. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Ibra- 
him bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, da- 
ri kakeknya, dari Abu Bakrah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Rasa takut yang disebar Al-Masih Dajjal 
tidak akan memasuki Madinah, karena saat itu Madinah mempunyat 
tujuh pintu yang setiap pintu dijaga oleh dua malaikat.” 


Syarah Hadits 


Ini merupakan jaminan keamanan bagi penduduk Madinah dari 
teror keimanan yang ditebar oleh Dajjal. Tetapi keamanan ini hanya 
untuk kaum muslimin saja. Sementara orang munafik dan orang kafir, 
maka mereka akan keluar dengan sendirinya menemui Dajjal yang di 
luar Madinah sesaat setelah terjadi gempa tiga kali berturut-turut. 


(rem Aa as Op Iban ea Gas LM XS -3 3 (CA VYAYI 
Band al Ka) Gan SAS 
an Be mma Ob CS Gal AKN Ia» da 
Se SS H 3 Je os AG uh 1 Ya? akn 

132 Fi 24 # 

dai ana da ae Da 

7126. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 

Bisyr telah memberitahukan kepada kami, Mis'ar telah memberitahu- 

kan kepada kami, Sa'ad bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, 

dari ayahnya, dari Abu Bakrah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, beliau bersabda, “Huru hara yang ditebar Al-Masih Dajjal tak 
akan memasuki Madinah, karena saat itu Madinah mempunyai tujuh 
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pintu yang setiap pintunya dijaga oleh dua malaikat.” Dia berkata, Ibnu 
Ishag berkata, dari Shalih bin Ibrahim, dari ayahnya, ia berkata, “Aku 
sampai di Bashrah lantas Abu Bakrah berkata kepadaku, "Aku telah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang 


ini. “91 


Ae Le IA ea GAS AI K5 3 pp KE SAS NNNV 

EA 2 PEG TA Ke Ie AR 

EU gd dian Jo AW Ina 36 IP 

PS Ia 3 aa Ad JKN S3 AU yA 

ob SAK SY SN Aa 
sel S3 3583 | 


7127. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, dari 
Salim bin Abdullah, bahwa Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma 
berkata, “Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdi- 
ri di tengah-tengah para shahabat, lantas beliau memuji Allah dengan 
pujian yang pantas bagi-Nya. Kemudian beliau menyebut-nyebut ten- 
tang Dajjal dan bersabda, “Sungguh aku memperingatkan kalian ten- 
tang Dajjal, karena tidak ada seorang Nabi pun melainkan telah mem- 
peringatkan kaumnya tentang Dajjal. Aku akan jelaskan kepada kalian 
suatu hal tentangnya, yang belum pernah dijelaskan oleh seorang Nabi 
pun kepada kaumnya. Sesungguhnya Dajjal itu buta matanya sedang 
Allah tidak buta.“ 


Syarah Hadits 


Ini termasuk kesempurnaan penjelasan Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, bahwa beliau menjelaskan dengan suatu penjelasan yang 
tidak pernah disampaikan oleh salah seorang nabi pun kepada kaum- 
nya sebelum beliau. Padahal para nabi sebelum beliau juga memperi- 
ngatkan kaumnya dari bahaya teror Dajjal ini. Penjelasan beliau yaitu 
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bahwa Dajjal adalah seorang yang buta matanya, sedangkan Allah Ta- 
'ala tidaklah buta. 

Tanya: Bagaimana mungkin setiap nabi memperingatkan kaum- 
nya akan bahaya Dajjal, padahal Dajjal itu akan muncul di penghujung 
masa? 

Jawab: Ini termasuk dalam kategori isyarat akan besarnya bahaya 
teror keimanan yang disebar oleh Dajjal, dimana semua nabi sepakat 
untuk memperingatkan kaumnya. 


Tanya: Mengapa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut- 
kan ciri-ciri fisik Dajjal: bahwa ia adalah seorang yang buta dan Allah 
Ta'ala tidak buta, padahal argumentasi rasional menunjukkan kesala- 
han pengakuan Dajjal bahwa dirinya adalah tuhan yang harus disem- 
bah? 

Jawab: Karena tipu daya Dajjal sangat halus yang bisa mematikan 
nalar dan menghentikan aktivitas berfikir seseorang. Karenanya Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan ciri-ciri fisik yang da- 
pat dilihat langsung oleh setiap orang. Ini termasuk dalam kategori 
kebijaksanaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam menyela- 
matkan umatnya. Jika bukan karena itu tentu maklum adanya, bahwa 
seorang manusia bagaimana pun hebatnya tidak akan bisa menjadi 
tuhan yang disembah. Tetapi -sekali lagi- tipu daya Dajjal itu sangat 
halus. 

Hadits di atas menjadi dalil bahwa Allah, Ta'ala memiliki dua ma- 
ta saja. Sebagian kalangan menyangsikan hal tersebut dengan berka- 
ta, “Bagaimana mungkin kalian menetapkan dua mata bagi Allah, pa- 
dahal Allah Ta'ala sendiri berfirman, 


“Jok 
tsel SA 
“Yang berlayar dengan mata-mata (pemeliharaan dan pengawasan) Kami.." 
(OS. AlWMamar: 14) 


Allah Ta'ala juga berfirman, 


(Ne ti Se m3, 


...dan agar engkau diasuh di bawah mata (pengawasan)Ku." ag ana 
39) Pada dua ayat ini, mata Allah Ta'ala tidak disebutkan kecuali ber- 
bentuk mufrad (tunggal, atau hanya satu mata) yaitu pada surat Thaa- 
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haa, dan lainnya berbentuk jamak (yang berarti banyak mata, atau le- 
bih dari dua) pada surat Al4Jamar? 


Jawab: Untuk menjawab ini ada du poin. Pertama, di dalam As- 
Sunnah dinyatakan bahwa, Allah Ta'ala hanya memiliki dua mata saja, 
sebagaimana di dalam hadits, 


# #4 , - 
PA ET KAA PARU SA A2 5 
“Tika salah seorang dari kalian shalat, maka sesungguhnya ia shalat di anta- 


ra dua mata Allah yang Maha Penyayang.” Tetapi hadits ini berstatus 
mursal dan dha'if. 


Kedua, bentuk mufrad dan jamak dalam ayat di atas tidak menafi- 
kan tatsniyah (dua), karena jika kata mufrad (tunggal) diidhafjahkan ma- 
ka artinya mencakup apa yang ada. Artinya, kata al-'ain (mata) ketika 
disandarkan kepada Allah Ta'ala, maka artinya mencakup bilangan 
mata yang tetap bagi Allah Ta'ala. Bentuk jamak pun tidak menafikan 
tatsniyah, karena bentuk jamak ini maksudkan sebagai pengagungan. 
Sebagaimana halnya tangan Allah Ta'ala ada dua saja, berdasarkan nash 
Al-Our'an. Meskipun demikian Allah Ta'ala berfirman, 

KA A5 DU 
“Dan tidakkah mereka melihat bahwa Kami telah menciptakan hewan ternak 
untuk mereka, yaitu sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan ta- 
ngan-tangan (kekuasaan) Kami” (OS. Yaasiin: 71) Jadi, untuk menunjuk- 
kan arti dua terkadang dengan menggunakan bentuk jamak (plural) 
dengan tujuan ta'zhim (pengagungan). Di samping itu sebagian ahli ba- 
hasa menyatakan, bahwa cakupan minimal jamak adalah dua. Maka 
berdasarkan kenyataan-kenyataan ini, maka tidak ada problem yang 
berarti. 

Tanya: Berdasarkan ayat Al-Our'an di atas, berarti Allah Ta'ala 
memiliki banyak mata? 

Jawab: Andaikata Allah Ta'ala memiliki mata lebih dari dua, maka 
pasti telah dijelaskan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
hadits di atas, karena jika Allah Ta'ala memiliki lebih dari dua mata, 
maka itu menunjukkan kesempurnaan, sebab telah menjadi salah satu 
sifat Allah, sehingga menjadi sifat yang sempurna. Jika itu adalah sifat 
kesempurnaan dan butuh untuk dijelaskan, maka Rasulullah Shallal- 
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lahu Alaihi wa Sallam wajib menjelaskannya dengan detail, sehingga 
beliau akan bersabda, “Dajjal itu memiliki dua mata, sedangkan Allah Ta'ala 
memiliki tiga mata,” misalnya, atau mungkin beliau mengatakan empat, 
atau lebih banyak lagi. Tetapi ketika beliau tidak mengucapkan yang 
demikian, maka menjadi maklum bagi kita bahwa, Allah Ta'ala tidak 
memiliki mata lebih dari dua mata saja. 


Ulama ahli Hadits menjadikan hadits di atas sebagai dalil atas apa 
yang mereka tetapkan bagi Allah Ta'ala, yaitu Allah Ta'ala memiliki dua 
mata saja. Ijma' (konsensus) mereka dinukil oleh Al-Asy'ari dalam kitab 
Al-Ibanah. Seingat saya Al-Bagillani juga menukilnya dan ditulis oleh 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah seraya menyetujuinya. Hal 
ini tidak ada keraguan sama sekali. Kita juga tidak mengetahui ulama 
salaf yang menjadi patokan menyatakan bahwa Allah Ta'ala memiliki 
lebih dari dua mata. 


Jadi, saya tegaskan kembali bahwa hadits di atas menjadi dalil ar- 
gumentatif bahwa Allah Ta'ala tidak memiliki kecuali hanya dua mata 
saja. 

Sebagian kalangan dewasa ini menyatakan bahwa, sabda Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Dajjal itu a'war (buta).." 
maknanya Dajjal itu orang yang cacat. Mereka lebih mengartikan kata 
a'war dengan kecacatan fisik secara mutlak. Maka kita hanya bisa ber- 
ucap Maha suci Allah!. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendri te- 
Jah menjelaskan bahwa Dajjal itu buta sebelah matanya. Orang Arab 

tidak pernah mengetahui kebutaan kecuali ada pada mata. Apalagi de- 
ngan tegas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “...a'war al- 
'hin..” (buta matanya). 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimakullah berkata dalam ki- 

tab Fath Al-Bari (13/91), 


Yang ketiga adalah hadits An-Nawwas dalam riwayat Imam Mus- 
lim, bahwa Dajjal keluar saat kaum muslimin menaklukkan konstan- 
tinopel. Adapun sebab keluarnya Dajjal, maka imam Muslim meriwa- 
yatkan hadits dari Ibnu Umar, dari Hafshah, bahwa Dajjal keluar ka- 
rena suatu amarah yang menggelegar dalam diri Dajjal. 

Adapun terkait dari arah mana Dajjal keluar? Maka Dajjal keluar 
dari arah timur. Dalam sebuah riwayat dinyatakan, bahwa Dajjal ke- 
luar dari kawasan Khurasan (Iran). Hadits ditakhrij oleh Ahmad dan 
Hakin dari Abu Bakar. Dan dalam riwayat yang lain dinyatakan, bah- 
wa Dajjal keluar dari kawasan Ashfahan (Iran). Hadits ini diriwayat- 
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kan oleh imam Muslim. Adapun terkait ciri-ciri fisik Dajjal maka ke- 
semuanya telah disebutkan dalam hadits bab ini. 


Intinya, ada banyak hadits yang menuturkan bahwa Dajjal akan 
keluar dari kawasan anatar Syam dan Irak. Ia diikuti oleh orang-orang 
Yahudi Ashfahan yang berjumlah tujuh puluh ribu orang. 


Kemudian Ibnu Hajar Rahimahullah meneruskan dalam Al-Fath 
(13/94), 

Sabda beliau, “..Madinah mengalami gempa tiga kali... Di penghu- 
jung Kitab Al-Hajj disebutkan sebuah riwayat yang lebih lengkap da- 
ripada hadits ini dari jalur Al-Auza'i, dari Ishag. Di dalam riwayat itu 
dinyatakan, “..Tidak ada suatu negeri kecuali akan dirambah oleh Dajjal, ke- 
cuali Mekah dan Madinah.” Di depan juga telah dijelaskan secara pan- 
jang lebar. 


Cara mengkompromikan antara sabda beliau, “..Madinah mengala- 
mi gempa tiga kali,” dengan sabda beliau dalam hadits sebelumnya, 
“Huru hara yang ditebar Al-Masih Dajjal tak akan memasuki Madinah..” 
dan juga hadits riwayat Mihjan bin Al-AI-Adra', yang diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Al-Hakim dengan redaksi, “Dajjal datang, lalu menaiki gunung 
Lihud seraya mengamati kondisi, kemudian ia melihat ke arah Madinah dan 
berkata kepada para pengikutnya, “Apakah kalian melihat istana putih itu? 
Itu adalah masjidnya Ahmad (maksudnya nabi Muhammad).” Kemudian ia 
menuju ke arah Madinah dan ia mendapati pada setiap pintu-pintu Madinah 
seorang malaikat dengan senjata terhunus. Maka ia menuju celah Al-Jarf, lalu 
menggedor pintunya, kemudian terjadilah gempa tiga kali yang menggoyang 
Madinah, sehingga tidak ada lagi seorang munafik laki-laki, munafik perem- 
puan, seorang fasik laki-laki dan seorang fasik perempuan kecuali keluar me- 
nemuinya, sehingga Madinah bersih. Maka itulah hari bersih-bersih Madi- 
nah.” 


Dan juga dalam hadits Abu Ath-Thufail, dari Hudzaifah bin Asid 
yang telah diisyaratkan di depan pada awal bab ini, “Bumi dilipat untuk 
Dajjal laksana kulit kambing, sehingga ia bisa sampai di Madinah dan dapat 
menguasai bagian luarnya, namun ia terhalang ke bagian dalamnya. Kemu- 
dian ia mendatangi kawasan Iliya dan mengepung sekelompok kaum musli- 
min.” Maka inti dari sesuatu yang dinafikan dari penduduk Madinah 
adalah ketakutan dan kekalutan, sehingga tidak seorang pun dari me- 
reka yang terkena sesuatu sebab singgahnya Dajjal di pinggiran Ma- 
dinah. 


1148 ALBUKHARI 9 

Yang dimaksud dengan gempa di sini adalah efek dari isu kedata- 
ngan Dajjal ini, bahwa tidak ada seorang pun yang dapat mengalah- 
kannya, sehingga orang-orang yang dalam dirinya ada kemunafikan 
cepat-cepat menemuinya. Dan ketika itu terjadi maka Madinah benar- 
benar bersih dari kotoran-kotorannya. Demikian yang dikatakan oleh 
Ibnu Hajar Rahimahullah. 


Saya (Ibnu Utsaimin) katakan, pernyataan Ibnu Hajar Rahimahul- 
lah tentang gempa di atas sangat lemah dan tidak berdasar. Yang benar 
adalah gempa sungguhan yang menggoyang kota Madinah. Dengan 
adanya gempa ini orang-orang munafik segera keluar karena takut 
akan keselamatan dirinya dan segera menemui Dajjal yang menyebab- 
kan gempa yang mengguncang Madinah ini. 


PS Ja CA EN ES Uu S3 ES NVNYA 
d3 daan laba Iyan Oi sis patas ya aa EP 
SAB da 1 ja okia sd 


A3 5 (ap 7 j6 Cia? Up S3 ca AA Sg si- 


G3 IS ya al JA Ai 33 PSA Sada Ja BB LN 
Pn musa eta de dat 
BB 


7128. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Sa- 
lim, dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sal-lam bersabda, “Ketika aku tidur, aku bermimpi melakukan thawaf 
di Ka'bah, mendadak ada seseorang yang berambut lurus dan seolah 
kepalanya meneteskan -atau mengalirkan- air. Maka aku bertanya, 
“Siapakah ini?" Mereka menjawab, “Ini adalah Isa putra Maryam. Ke- 
mudian aku menoleh, mendadak ada seseorang yang berbadan besar, 
warna kulitnya kemerah-merahan, rambutnya keriting, matanya buta 
sebelah kanan seolah kelopak matanya itu anggur yang menjorok. Me- 
reka menjawab, “Ini adalah Dajjal" Manusia yang paling mirip de- 
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ngannya adalah Ibnu Onthan, laki-laki dari bani Khuza'ah." 


Syarah Hadits 


Berdasarkan informasi literal hadits bahwa Dajjal itu telah ada, 
kecuali jika dikatakan bahwa Dajjal ditampakkan fisiknya saja di ha- 
dapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Apapun namanya yang 
jelas hadits ini menolak hadits Tamim Ad-Dari tentang makhluk be- 
sar yang bernama Al-Jassasah, karena makhluk itu tidak identik sama 
sekali dengan ciri-ciri yang disampaikan dalam hadits ini. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam kitab Fath Al-Bari (13/96), 


Sabda beliau, “Ketika aku tidur, aku bermimpi melakukan thawaf di 
Ka'bah... Dalam hadits-hadits tentang para nabi ada penambahan pe- 
nyebutan Isa, yaitu dalam riwayat Ahmad bin Muhammad Al-Makki, 
dari Ibrahim bin Sa'ad derigan sanad ini sampai kepada Ibnu Umar, ia 
berkata, “Tidak demi Allah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
menyebut nabi Isa seorang yang kemerah-merahan. Tetapi beliau bersabda, 
'Ketika..dan seterusnya..”. Sementara dalam riwayat Syu'aib, dari Ib- 
nu Syihab terdapat penambahan, “Aku melihat diriku.” sebelum kata 
“melakukan thawaf..”. Sementara dalam Kitab Ta'bir Ar-Ru'ya (Kitab 
Tafsir mimpi) dari jalur Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar, “Aku meli- 
hat diriku malam ini berada di sisi Ka'bah..”. Semua riwayat-riwayat ini 
menunjukkan bahwa kejadian itu dialami dalam mimpi. Terkait yang 
dinafikan oleh Ibnu Umar dalam riwayat ini maka ada hadits shahih 
yang menetapkannya, yaitu dalam riwayat Mujahid, dari Ibnu Umar, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku melihat nabi Isa, 
nabi Musa dan nabi Ibrahim. Adapun nabi Isa maka ta seorang yang berkulit 
kemerah-merahan, berambut keriting dan dada lapang. Adapun nabi Musa...” 
Penjelasan mengenai hal ini telah dituangkan pada babnya yang lalu. 
Dan yang benar adalah bahwa Mujahid meriwayatkan hadits ini dari 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. 

Sabda beliau, “...mendadak ada seseorang yang berkulit kemerahan...” 
Dalam riwayat Malik dinyatakan, “Aku melihat seorang laki-laki ber- 
kulit kemerahan yang paling bagus yang pernah kalian lihat.” 

Sabda beliau, “..berambut lurus dan seolah kepalanya meneteskan -atau 
mengalirkan- air.” Dalam riwayat Malik terdapat tambahan redaksi, ”..i9 
memiliki jambul yang paling bagus dari yang pernah kalian lihat.” Dalam 
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riwayat Musa bin Ugbah bin Nafi' dinyatakan, “..ig menguraikan jam- 
bulnya di antara kedua pundaknya...”. 

Dan dalam riwayat Syu'aib terdapat tambahan, “..yang diapit dua 
orang.” Dalam riwayat Malik terdapat tambahan lebih panjang, "..yang 
bertumpu pada pundak-pundak dua orang sambail mengitari Ka'bah.” 


Ibnu Hajar Rahimahullah melanjutkan dalam Al-Fath (13/97) de- 
ngan berkata, 


Sabda beliau, “Kemudian aku menoleh, mendadak ada seseorang yang 
berbadan tambun, warna kulitnya kemerah-merahan, rambutnya keriting, 
matanya buta sebelah..”. Dalam riwayat Syw'aib terdapat tembahan, ... 
matanya buta sebelah kanan.” Dalam jalur-jalur riwayat ini dinyatakan 
bahwa Dajjal berkulit merah. Sementara dalam hadits Abdullah bin 
Mughaffal milik Ath-Thabrani dinyatakan, ”..berkulit kemerahan dan 
berambut keriting..”. Mungkin saja kemerahannya itu sangat terang, 
sehingga tidak menafikan keberadaan Dajjal sebagai orang berkulit 
merah. 


Sementara dalam hadits Samurah milik Ath-Thabrani yang di- 
shahihkan oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim, “...terhapus mata kirinya 
seakan mata Abu Yahya, seorang tetua kaum Anshar.” Informasi ini 
tidak didapat kecuali dari hadits ini. 


Sabda beliau, “...seolah kelopak matanya itu anggur yang menjorok.” 
Kata fhafiyah di sini tanpa hamzah yang berarti menjorok. Sebagian 
muhadditsin (ulama hadits) menuliskannya dengan hamzah (!hafi ah) 
yang berarti kehilangan pencahayaannya (sehingga tidak bisa meli- 
hat). Al-Gadhi Iyadh berkata, “Kami meriwayatkannya dari mayori- 
tas muhadditsin tanpa hamzah dan inilah yang dishahihkan oleh ma- 
yoritas.” Hal ini dibenarkan oleh Al-Akhfasy (salah satu pakar bahasa). 
Artinya adalah yang menjorok keluar sebagaimana anggur yang men- 
jorok melewati kelompoknya. Ia meneruskan, “Sebagian guru menu- 
liskannya dengan hamzah, dan mendapatkan kritik dari sebagian ka- 
tangan. Namun sebenarnya kritik itu tidak tepat, karena ada juga riwa- 
yat lain yang menyatakan, “..terhapus matanya, tidak mengeras dan juga 
tidak menjorok." Ciri-ciri ini seperti halnya anggur yang mengalirkan 
airnya. Dan ini menguatkan riwayat dengan hamzah. 

Saya (Ibnu Hajar) berkata, Hadits yang disebutkan oleh Abu La- 
wud ini sesuai dengan hadits Ubadah bin Ash-Shamit yang menggu- 
nakan redaksi, “..seorang laki-laki pendek yang afhaj." Kata afhaj berarti 
renggang kedua betisnya. Dikatakan, Artinya berdekatannya kedua 
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telapak kaki dan rengganya kedua paha. Dan dikatakan juga, Artinya 
orang yang kakinya bengkok. 


Dalam hadits di atas dinyatakan, “...yang berambut keriting, buta dan 
terhapus matanya: tidak menjorok dan juga tidak mengeras . Dan dalam 
hadits Abdullah bin Mughaffal, “..terhapus matanya.” sama dengan 
hadits Samurah yang keduanya milik Ath-Thabrani. Tetapi dalam 
hadits keduanya terdapat redaksi, “..buta mata yang kiri.” yang sama 
dengan hadits Muslim dari Hudzaifah. Ini berbeda dengan hadits da- 
lam bab ini yang berbunyi, “..buta mata yang kanan..”. Al-Bukhari dan 
Muslim sepakat akan hadits terakhir ini sehingga dihukumi lebih kuat, 
sebagaimana diisyaratkan oleh Ibnu Abdil Bar. 


Tetapi Al-Gadhi Iyadh mengkompromikan kedua hadits tersebut 
dengan berkata, “Kedua riwayat di atas dihukumi shahih sekaligus, 
bahwa yang terhapus itu adalah mata yang thafi'ah (dengan hamzah) 
yang berari hitang indra penglihatannya, yaitu mata yang sebelah 
kanan, sebagaimana terkandung dalam hadits Ibnu Umar. Sementara 
mata yang menjorok laksana anggur maka itu adalah thafiyah (tanpa 
hamzah), yaitu mata sebelah kiri, sebagaimana tertera dalam riwayat 
yang lainnya. Berdasarkan perincian ini, maka Dajjal adalah seorang 
yang cacat kedua matanya, kanan dan kiri sekaligus, karena kata # war 
dalam segala hal bisa diartikan cacat. Jadi, kedua mata Dajjal itu cacat, 
mata kanan kehilangan indra penglihatannya, dan mata kiri menjorok 
ke luar. Demikian penjelasan Al-Oadhi Iyadh Ralumahullah. 


Imam An-Nawawi Rahimahullah mengomentari, “Ini adalah ben- 
tuk pengompromian yang sangat baik.” 

(Benar, pengkompromian tersebut benar dengan catatan jika ke- 
dua riwayat itu shahih. Atinya, jika riwayat kedua (yaitu riwayat yang 
menyatakan mata Dajjal yang buta adalah mata sebelah kiri) tidak di- 
hukumi sebagai syadz (menyelisihi riwayat yang lebih shahih), maka itu 
adalah pengkompromian yang baik, yaitu yang dilakukan oleh Iyadh 
Rahimahullah).S 

Al-Ourthubi Rahimahullah dalam kitab Al-Mufhim mengatakan, 
“Inti pernyataan Al-Oadhi Iyadh adalah, bahwa kedua mata Dajjal itu 
cacat: satunya cacat karena kehilangan indra penglihatan, dan yang 
lainnya cacat bawaan (menjorok). Tetapi takwil ini menjadi aneh de- 
ngan pernyataannya sendiri, Setiap mata Dajjal dalam satu riwayat 


695 Komentar dalam kurung ini dari Asy-Syaikh Al-Utsaimin. 
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disifati dengan sifat yang disebutkan dalam riwayat yang lainnya. Re- 
nungkanlah!” 


Keanehan ini ia jawab sendiri dalam kitabnya yang berjudul At- 
Tadzkirah, bahwa takwil yang disodorkan oleh Al-Jadhi di atas sangat 
tepat, karena mata yang terhapus yang tidak keras dan juga tidak men- 
jorok adalah mata yang kehilangan daya indranya. Sementara mata 
lainnya dicirikan dengan mata yang tertutup dengan selaput yang te- 
bal. Berdasarkan takwil ini maka kedua mata Dajjal itu cacat, karena 
selaput yang tebal dapat menutup indra penglihatan, sehingga Dajjal 
mengalami kebutaan atau mendekati buta, hanya saja penyebutan se- 
laput tebal di mata kanan dalam hadits Safinah dan di mata kiri dalam 
hadits Samurah. Wallahu A'lam. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, inilah yang diisyaratkan oleh gurunya 
Al-Ourthubi (yaitu Al-Oadhi Iyadh) dalam pernyataannya di atas, 
bahwa setiap mata Dajjal dalam satu riwayat disifati dengan sifat yang 
disebutkan dalam riwayat yang lainnya. Kemudian ia (Al-Ourthubi) 
melanjutkan, “Kemungkinannya adalah bahwa kedua mata Dajjal itu 
tertutup oleh selaput: dalam hadits Hudzaifah yang mengatakan bah- 
wa Dajjal dihapus matanya berarti tertutup selaput yang tebal.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam hadits Abu Said yang dikeluarkan 
oleh imam Akhmad dinyatakan, “..matanya yang kanan buta, lagi menjorok 
sehingga tidak samar, seolah lendir di dinding yang diplester. Dan matanya 
yang kiri seoleh bintang yang berkilau.” Di sini Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam menyebutkan ciri-ciri kedua mata Dajjal. Sementara da- 
lam hadits Abu Ya'la dinyatakan, “..buta, memiliki bola mata menjorok 
sehingga tidak samar, seolah bintang yang berkilau.” Mungkin riwayat ini 
lebih terang, karena yang dimaksud dengan ciri seperti bintang ada- 
lah matanya yang tajam. Ini berbeda sekali dengan ciri bahwa mata- 
nya terhapus. Dan tersebut di dalam hadits Ubay, dari Ka'ab yang di- 
keluarkan oleh imam Ahmad dan juga Ath-Thabrani, “..salah satu ma- 
tanya seperti kaca hijau.” Ini identik sekali dengan riwayat cirinya yang 
seperti bintang. 

Sabda beliau, “Ini adalah Dajjal.” Dalam riwayat Syu'aib dinyata- 
kan, “Aku bertanya, "Siapa orang ini?' Mereka menjawab,...”. Begitu juga 
dalam riwayat Hanzhalah. Dan dalam riwayat Malik, "Maka dikatakan, 
'Al-Masih Ad-Dajjal'." 

Sabda beliau, “Manusia yang paling mirip dengannya adalah Ibnu (Ja- 
than.” Dalam riwayat Syu'aib, “Ibnu Oathan adalah seorang laki-laki dari Ba- 
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ni Al-Mushthalig dari Khuza'ah”. Dan dalam riwayat Hanzhalah, “Orang 
yang paling mirip dengannya yang pernah saya lihat adalah Ibnu Oathan.” 
Ahmad bin Muhammad Al-Makki dalam riwayatnya menambahkan, 
“Az-Zuhri berkata, ia Ibnu Oathan) mati pada masa Jahiliyah.” Saya telah 
menjelaskan di depan urutan nasabnya sampai kepada Khuza'ah yang 
saya sadur dari Ad-Dimyathi. Saya akan menyebutkan mamanya di 
penghujung bab ini dengan ciri-cirinya yang lain. Insya Allah. 





Di sini ada problem tentang keberadaan Dajjal yang melakukan 
thawaf di Ka'bah dan berada tepat di belakang nabi Isa Alaihissalam, 
padahal dalam hadits shahih dinyatakan bahwa jika Dajjal melihat 
nabi Isa maka tubuhnya akan meleleh. Ulama menjawab bahwa ini ter- 
jadi dalam mimpi dan mimpi para nabi adalah wahyu yang bisa di- 
tafsirkan. Al-Jadhi Iyadh berkata, “Tidak ada problem berarti terkait 
nabi Isa Alaihissalam melakukan thawaf di Ka'bah. Adapun Dajjal maka 
dalam riwayat Malik tidak disebutkan bahwa ia juga melakukan tha- 
waf. Dan riwayat ini lebih kuat daripada riwayat yang menyebutkan 
thawafnya Dajjal.” Pendapat iri perlu ditinjau ulang karena melaku- 
kan metode tarjih dalam suatu masalah yang memungkinkan untuk 
dikompromikan itu tidak dibenarkan, karena diamnya Malik dari Nati' 
dengan tidak menyebutkan thawafnya Dajjal tidak serta merta menge- 
leminasi riwayat Az-Zuhri dari Salim. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melihat Dajjal di Mekah tetap problematis, baik Dajjal itu benar- 
benar thawaf atau pun tidak, karena pada dasarnya Dajjal tidak bisa 
memasuki Mekah dan Madinah. Menyikapi hal ini Al-Gadhi Iyadh 
bermanufer bahwa terhalangnya Dajjal memasuki Mekah itu terjadi 
saat kemunculannya di penghujung masa. 

Saya (Ibnu Hajar) berkata, apa yang sampaikan oleh Al-Oadhi 
Iyadh ini didukung dengan adanya dialog antara Abu Said dan Ibnu 
Shayyad dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, “Bahwa Ibnu 
Shayyad berkata kepada Abu Said, “Bukankah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah bersabda bahwa Dajjal tidak sanggup memasuki Mekah dan 
Madinah, padahal saya telah keluar dari Madinah dan saya sedang menuju 
Mekah?” Kalangan yang meyakini bahwa Ibnu Shayyad adalah penjel- 
maan dari Dajjal memahami bahwa, ketidak mampuan Dajjal mema- 
suki Mekah itu hanya pada saat kemunculannya. Argumentasi ini juga 
menjadi jawaban terkait keberadaan Dajjal di belakang nabi Isa Alaihis- 
salam. 
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Saya (Ibnu Utsaimin) berkata, intinya adalah, bahwa jika hal ini be- 
nar maka Dajjal telah ada semenjak semula, tetapi ia belum diizinkan 
untuk keluar. Jika belum ada dan ia ditampakkan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sehingga beliau dapat melihat sosoknya. 
Ini tidak menafikan bahwa mimpi seorang nabi itu bagian dari wah- 
yu, karena beliau bisa melihat sosoknya, meskipun ia belium saatnya 
keluar. 


Menurut saya yang menjadi problem sesungguhnya adalah, apa- 
kah Dajjal yang dilihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
mimpi itu dalam kondisi hidup, dengan ciri-cirinya sebagaimana terse- 
but dan ditampakkan kepada beliau? Inilah sebenarnya yang menjadi 
problem, jika memang Dajjal itu ditampakkan maka problem itu hilang. 
Namun jika ternyata Dajjal yang dilihat dalam kondisi hidup maka ini- 
lah yang menjadi problem. Artinya, bahwa Dajjal hidup sampai seka- 
rang. Lalu dimanakah tempatnya? 

Dalam hal ini pendapat yang mendekati kebenaran menurut saya 
adalah, bahwa Dajjal diperlihatkan kepada Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dalam mimpinya dengan ciri-ciri yang sama dengan kon- 
disinya saat kemunculannya nanti. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah dalam kitab Fath Al-Bari (13/ 
328) berkata, 


Dengan ini dapat ditarik kesimpulan bahwa, Ibnu Shayyad bu- 
kanlah Dajjal. Kemungkinan besar para muhadditsin (ulama hadits) 
yang tsigah (terpercaya) tersebut mendapati cerita mengenai Dajjal 
ini dari sebagian tulisan-tulisan Ahlul Kitab. Abu Nu'aim mentakhrj 
suatu riwayat dari Ka'ab Al-Ahbar, bahwa Dajjal dilahirkan seorang 
ibu di kawasan Oaush di tanah Mesir. Masa antara kehamilan dan ke- 
lahirannya adalah tiga puluh tahun. Ia meneruskan, “Berita tentang 
Dajjal ini tidak tertulis di dalam Taurat maupun Injil, namun hanya ada 
disebagian kitab nabi-nabi.” 


Riwayat di atas jelas-jelas dusta, karena di dalam hadits shahih di- 
nyatakan bahwa setiap nabi memperingatkan kaumnya akan bahaya 
Dajjal. Keberadaan Dajjal yang dilahirkan pada tiga puluh tahun sete- 
lah kehamilannya jelas berbeda dengan kelahiran Ibnu Shayyad dan 
keadaannya yang terikat di salah satu pulau. 

Ibnu Washif, seorang sejarawan menuturkan bahwa, Dajjal ada- 
lah salah satu anak dari seorang penyihir terkenal yang bernama Syag. 
Bahkan ada yang mengatakan bahwa Dajjal adalah Syag itu sendiri 
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yang kematiannya ditangguhkan oleh Allah Ta'ala. Ibunya dari bangsa 
jin yang tergila-gila kepada ayahnya. Setan turut membekalinya dengan 
hal-hal ajaib. Maka nabi Sulaiman menangkapnya dan menyekapnya di 
salah satu pulau di tengah lautan. Kisah ini juga sangat lemah. 


Cara mengkompromikan yang terbaik antara kandungan hadits 
Tamim Ad-Dari dan keberadaan Ibnu Shayyad sebagai Dajjal adalah: 
bahwa Dajjal adalah sosok yang dilihat oleh Tamim dalam keadaan di- 
ikat di suatu pulau di tengah lautan. Sementara Ibnu Shayyad tak lain 
adalah setan yang saat itu menjelma menjadi Dajjal sampai ia menuju 
Ashfahan, lalu berlindung di sana bersama temannya sampai tiba wak- 
tu yang dikehendaki Allah Ta'ala untuk keluar dari kawasan tersebut. 
mengingat rumitnya mengurai benang kusut ini imam Al-Bukhari Ra- 
himahullah lebih memilih metode tarjih, sehingga beliau hanya meng- 
angkat hadits Jabir, dari Ibnu Umar tentang Ibnu Shayyad dan tidak 
mentakhrij hadits Fathimah binti Oais tentang cerita Tamim Ad-Dari. 
Sebagian kalangan salah sangka dan mengira hadits Fathimah binti 
Oais tersebut berstatus gharib fard (aneh dan individual). Padahal tidak 
demikian. Hadits tersebut disamping diriwayatkan oleh Fathimah bin- 
ti Oais, juga telah diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Aisyah, dan Jabir. 
Demikian perkataan Ibnu Hajar Rahimahullah. 

Yang menjadi persoalan sekarang: apakah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Saliam melihat Dajjal dalam mimpi beliau bahwa dia benar- 
benar ada? Atau dia hanya diserupakan saja rupanya kepada Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam? 


Kemungkinan yang kedua menurutku (Ibnu Utsaimin) yang lebih 
tepat. Sebagaimana telah saya kemukakan bahwa Dajjal hanya diseru- 
pakan saja kepada Rasulullah, akan tetapi dia diserupakan dengan wa- 
jah yang sama dengan wajahnya saat dia keluar. Wallahu A'lam. 


Je os 3 dan BAL AN BAG yA Ie Gis Naya 
SGP gan Be D5 38 cos AP 
3 Ia 0 ani dlu SEA Ia Ipa Eta 

Se 


7129. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim 
bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu 
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Syihab, dari Urwah, bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu meminta 
perlindungan dari fitnah Dajjal dalam shalatnya.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini sudah cukup jelas, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan agar kita meminta perlindungan kepada Allah 
Ta'ala dari fitnah kehidupan, fitnah kematian, dan juga dari fitnah Al- 
Masih Ad-Dajjal. 


Kara Sa 25 IP ab 3 ag gp OA GAS NIP 


“AO JEI GIE ag lan Ja AA AAS 5 
Ia Era UI Layan JG 5 23143 3 DEA SA 


aga ala 3 Pra 3 d3 2 
7130. Abdan telah memberitahukan kepada kami, Ayahku telah mengabarkan 
kepadaku, dari Syu'bah, dari Abdul Malik, dari Rib'i, dari Hudzaifah, 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda tentang 
Dajjal, “Ia membawa air dan api: apinya adalah air yang dingin mie- 
nyegarkan, dan airnya adalah api.” Dan Abu Mas'ud berkata, Aku 
mendengarnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


PN B3 dat Ka Tarra op ep Jaa Ls NAM 


An ee dag dea lap: Ae 
Sana db sea Mi Hn ig 
Di lo GD Gp AE 23 3 Oa ea 

gg da 


7131. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ootadah, dari Anas Radhiyallahu 
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Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallailahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidak ada seorang nabi yang diutus kecuali telah memperingatkan 
kaumnya terhadap bahaya orang yang buta sebelah matanya dan pen- 
dusta. Ketahuilah bahwasanya Dajjal itu buta sebelah, sedangkan 
Rabb kalian tidak buta sebelah. Tertulis di antara kedua matanya kata 
KAFIR."” Terkait dengan hadits ini terdapat riwayat dari Abu Hurai- 
rah dan Ibnu Abbas, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." 


(Hadits nomor 7131 disebutkan juga pada hadits nomor 7408|. 


kek 


698 Ditakhrij oleh Muslim (no. 2933) 


LL 21 $ 
Waah JLN EK DU 
Bab Dajjal Tidak Bisa Memasuki Madinah 
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7132. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 

ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, Ubaidullah bin Abdullah bin 

Lltbah bin Mas'ud telah mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Said ber- 

kata, “Suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mencerita- 

kan kepada kami suatu hadits yang panjang tentang Dajjal. Di antara 

yang beliau ceritakan kepada kami saat itu adalah, “Dajjal muncul dan 


diharamkan memasuki jalan Madinah. Maka ia singgah di lokasi yang 
gersang dan tidak ada tetumbuhan di dekat Madinah. Kemudian ada 
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seseorang yang mendatanginya yang ia adalah sebaik-baik manusia 
atau diantara manusia terbaik. Dia berkata, “Aku bersaksi bahwa eng- 
kau adalah Dajjal yang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
menceritakannya kepada kami.' Dajjal bertanya, 'Apa pendapat kalian 
jika aku membunuh orang ini lantas aku menghidupkannya, apakah 
kalian masih ragu terhadap hal ini (bahwa Dajjal adalah tuhan)? Me- 
reka menjawab, “Tidak.' Maka Dajjal pun membunuh orang tersebut, 
lalu menghidupkannya kembali. Tetapi orang tersebut tiba-tiba berka- 
ta, “Demi Allah, kewaspadaanku terhadap dirimu pada saat ini tidak se- 
besar kewaspadaanku terhadap diriku sendiri!" Maka Dajjal marah dan 
ingin membunuh orang itu, namun ia tak bisa lagi menguasainya.” 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, “Kemudian ada seseorang yang mendatanginya yang ia 
adalah sebaik-baik manusia..”. terdapat dua kemungkinan: kemungkinan 
pertama adalah, bahwa ia merupakan manusia terbaik pada masanya. 
Kemungkinan kedua, ia adalah manusia terbaik secara umum. Saya 
sendiri menguatkan kemungkinan pertama, karena jelas orang ini ti- 
dak lebih utama daripada para shahabat dan Khulafaur Rasyidin. Se- 
hingga tidak menafikan ia adalah manusia terbaik pada masanya, se- 
bagaimana Bani Israil yang diutamakan atas kelompok-kelompok ma- 
nusia pada saat itu. 


Kandungan hadits ini menunjukkan bahwa Dajjal adalah pen- 
dusta, ajakannya tidak benar dan menyesatkan, karena pada kali per- 
tama ia berhasil menguasainya, membunuhnya dan menghidupkan- 
nya kembali. Namun setelah itu ia tidak mampu lagi membunuhnya. 


PN SAMA dala PAI ME SAS NAVY 


Pi 


Ie 13 de Jo Ina IG IE IA 
SE V3 GA Wib Y SL Ga Asi 


7133. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 
lik, dari Nu'aim bin Abdullah Al-Mujmir, dari Abu Hurairah, ia ber- 
kata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jalan-jalan 
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menuju Madinah dijaga oleh para malaikat, sehingga kota itu tidak bisa 
dimasuki wabah Tha'un atau pun Dajjal." 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, “..wabah Tha'un..” adalah wabah penyakit yang ce- 
pat tersebar dan menular (yaitu penyakit Pes). Dalam hal ini Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan seseorang yang men- 
dengar ada wabah penyakit tersebut di suatu daerah, agar tidak mema- 
sukinya. Jika wabah penyakit itu terjadi di suatu daerah dan ia berada 
di dalamnya maka ia tidak diperkenankan keluar untuk menghinda- 
rinya. Kita pun sudah mengetahui tentang kisah Umar bin Al-Khath- 
thab yang sedang melakukan perjalanan dengan pasukannya, kemu- 
dian beliau membatalkan untuk memasuki daerah yang dituju karena 
mendengar bahwa di sana sedang tersebar wabah Tha'un (Pes). 


Tb EA SIB 3 Ii BIS ea BSI BE NN 
33 TEA le DP MU AN SB 
lg 1 SE WAT SA 128 JSI ust & Ha -J6 


S JL ol 0 5 Zul Y: 9: 6 JAN 


7134. Yahya bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Ha- 
run telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mengabarkan 
kepada kami, dari Gatadah, dari Anas bin Malik, dari Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Madinah akan didatangi 
Dajjal, namun ia mendapati para malaikat menjaganya sehingga Dajjal 
tak bisa mendekatinya.” Anas berkata, “Tidak pula penyakit Tha'un 
mendekatinya Insya Allah.” 


Syarah Hadits 


Imam Al-Bukhari Rahimahullah tidak menyebutkan sama sekali 
hadits-hadits tentang tidak kuasanya Dajjal memasuki kota Mekah da- 
lam bab ini. Padahal ada hadits yang shahih yang menyatakan Dajjal 
tidak bisa memasuki Mekah. Dajjal tidak bisa menginjakkan kakinya 
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di Mekah dan Madinah. Jika Dajjal tidak bisa memasuki Madinah ma- 
ka otomatis ia tidak bisa memasuki Mekah, karena Mekah terlindungi 
secara syar'i dari orang-orang musyrik dan orang-orang kafir. Berbeda 
dengan Madinah: orang-orang musyrik dan orang-orang kafir boleh 
memasukinya dan tidak dibolehkan memasuki Mekah. Allah Ta'ala 
berfirman, 


» . Pn 2. C Da eh 
Toni 1355 S3 IL SEM Ia ATA 
“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya orang-orang musyrik itu 


najis (kotor jiwa), karena itu janganlah mereka mendekati Masjidil Haram 
setelah tahun ini.” (OS. At-Taubah: 28) 


Di samping itu, saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat, 
beliau meninggalkan baju perang beliau yang beliau gadaikan kepada 
orang Yahudi di Madinah. Jika kesucian Madinah menyebabkan Dajjal 
tidak bisa memasukinya, maka Mekah jauh lebih utama untuk itu. Oi- 
yas (analog) ini saya pergunakan dengan berdasarkan nash. Jika tidak 
ada nash ini maka saya tidak boleh melakukan giyas seperti ini, karena 
hal ini tidak kita ketahui hakikatnya, tetapi dengan berlandaskan pa- 
da nash yang disampaikan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
bahwa Dajjal tidak bisa memasuki Mekah dan Madinah. 

Intinya, Dajjal akan muncul di penghujung masa menjelang turun- 
nya nabi Isa Alaihissalam ke bumi. Dajjal muncul dari kawasan di antara 
Syam dan Irak yang diikuti tujuh puluh ribu orang-orang Yahudi dari 
Ashfahan. Dajjal berjalan mendatangi umat manusia dengan kecepa- 
tan yang tinggi. Allah Ta'ala lebih mengetahui apakah kecepatannya 
itu dengan cara terbang ataukah menggunakan alat transportasi darat 
yang sangat canggih?! Sehingga umat manusia sangat cepat memper- 
oleh informasi tentangnya dan seketika itu mereka dicekam rasa keta- 
kutan. Mereka semua akan didatangi oleh Dajjal meskipun ia merajale- 
la di bumi hanya selama empat puluh tahun saja. Hari pertama laksana 
setahun. Hari kedua laksana sebulan, hari ketiga laksana seminggu dan 
hari keempat dan seterusnya seperti hari-hari biasa. 





Sehari pertama maksudnya bukan seperti setahun paceklik, seba- 
gaimana yang difahami oleh sebagian kalangan, bahwa saking berat- 
nya masalah yang dihadapi sehari saja terasa panjang sekali, seperti 
halnya saat kekayaan melimpah maka hari-hari serasa cepat berganti. 
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Pemahaman seperti ini jelas salah, karena para shahabat Radhiyallahu 
Anhum bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah hari yang laksana seta- 
hun ini mencukupi kami untuk shalat sehari?” Beliau menjawab, “Ti- 
dak, tetapi perkirakanlah.” Ini merupakan dalil bahwa sehari seperti se- 
tahun secara nyaata. Yang biasanya matahari berputar dua puluh em- 
pat jam, maka saat itu matahari berputar untuk dua belas bulan. Dzat 
yang menjadikan matahari berputar dengan kecepatan seperti saat ini 
juga kuasa untuk memperiambat perputarannya, sebagaimana Allah 
Ta'ala kuasa menerbitkan matahari dari timur maka Ia kuasa mener- 
bitkannya dari barat. Dan itu pasti akan terjadi. 


Pengikut Dajjal saat itu semakin bertambah banyak. Artinya, tidak 
ada yang selamat dari fitnah Dajjal ini kecuali sedikit sekali. Kemudian 
turunlah Isa putra Maryam Alaihissalam di atas menara putih di sebelah 
timur kota Damaskus. Pada saat itu tidak halal bagi orang kafir yang 
menemuinya kecuali mati. Kemudian nabi Isa putra Maryam berhasil 
mencegat Dajjal dan membunuhnya di pintu Al-Lad di negara Pales- 
tina. Tamatlah episode Dajjal dan pengikutnya. Selanjutnya nabi Isa 
ti-dak menerima kecuali Islam. Ia tidak menerima jizyah. Ia menghan- 
curkan salib, memberantas minuman-minuman keras dan membunuh 
babi-babi. 


Hari berganti hari dan muncullah kawanan Yajuj dan Ma'juj. 
Mereka adalah segerombolan manusia yang pintu-pintunya berada 
di Bucharets yang akan keluar dan membuat kerusakan yang hebat di 
muka bumi ini. Maka Allah Ta'ala menurunkan wahyu kepaa nabi Isa 
Alaihissalam, “Sungguh Aku telah mengeluarkan hamba-hamba yang tidak 
akan ada yang mampu melawannya. Maka selamatkanlah hamba-hamba-Ku 
ke gunung Thur.” Lalu mereka semua menuju gunung untuk menye- 
lamatkan diri, sehingga mereka kelaparan yang menggugah mereka 
kembali kepada Allah dan mengharap pertolongan-Nya. Allah Ta'ala 
merespon doa dan harapan mereka, dan mengirimkan ular-ulat yang 
menggerogoti isi otak kawanan Ya juj dan Ma'juj, sehingga mereka 
semua binasa seketika dalam waktu semalam saja. 

Bumi sesak dengan udara busuk yang keluar dari bangkai-bang- 
kai Ya'juj dan Ma'juj. Maka Isa Alathissalam bermunajat kepada Allah 
Ta'ala agar melenyapkan mereka semua dari daratan, sehingga layak 
dihuni kembali. Dalam hal ini terdapat dua hadits: Pertama, Allah Ta- 
'ala mengirimkan banjir bandang yang menyeret bangkai-bangkai bu- 
suk tersebut ke lautan lepas. Kedua, Allah mengutus burung-burung 
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besar yang memungut satu-persatu bangkai-bangkai tersebut dan me- 
lemparkannya ke lautan. 


Dengan ini tamatlah kisah Ya'juj dan Ma'juj. Harap diketahui bah- 
wa Ya'juj dan Ma'juj akan keluar dari arah timur, karena timur me- 
rupakan arah kemunculan segala macam fitnah sebagaimana hal itu 
telah disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ya'juj 
dan Ma'juj sendiri adalah jenis manusia keturunan nabi Adam. Me- 
reka senang sekali minum, namun tidak pernah kenyang (puas), ka- 
rena pada awal kemunculannya rombongan pertama langsung meng- 
habiskan semua air di danau Thabariyah, sehingga kelompok bela- 
kang hanya bisa berbicara, “Di sini dulu ada airnya?” Ini menunjukkan 
bahwa mereka minum, tetapi tidak bisa kenyang (tidak puas), bahkan 
semakin dahaga, sebagaimana difirmankan oleh Allah Ta'ala, 


Fs (at ea "3 3 aa 

Oi 53 ITO te) () ni oa de TIA 
“Setelah itu kamu akan memimun air yang sangat panas. Maka kamu minum 
seperti unta (yang sangat haus) minum.” (OS. Al-Waagi'ah: 54-55) 

Hal iru juga pernah terjadi di negara ini beberapa puluh tahun 
yang lalu. Tepatnya saat terjadi wabah kelaparan (waba' al-ju') yang 
mendera, yaitu satu orang memakan sepuluh kilo kurma atau empat 
belas kilo kurma, namun ia tidak kenyang. Sampai-sampai dikisah- 
kan kepada kami ada seseorang yang memiliki beberapa pekerja di ke- 
bunnya. Ia keluar dari rumahnya sambil memanggul segentong kurma 
untuk makan siang para pekerjanya. Sambil berjalan ia memakan kur- 
ma yang ia bawa. Ketika sampai di tempat para pekerjanya ia menda- 
pati gentong tersebut telah kosong. Iri merupakan kisah yang sangat 
masyhur. 


Rasa haus dan dahaga yang mendera kawanan Ya'juj dan Ma'juj 
sehingga mereka meminum sejumlah air yang sangat banyak bukan- 
lah sesuatu yang aneh. Allah lah yang menjadikan tubuh yang kuat 
sehingga bisa minum air yang sangat banyak. Semua merupakan ke- 
hendak Allah Ta'ala. 


Ya'juj dan Ma'juj adalah dua kabilah dari keturunan nabi Adam. 
Mereka bukanlah seperti yang digambarkan dalam kisah-kisah Bani 
Israil dengan aneka bentuk yang aneh-aneh. Sampai-sampai dikatakan 
bahwa sebagian mereka memiliki tubuh yang sangat gemuk dan daun 
telinga yang sangat lebar, telinga satu dipakai sebagai alas dan telinga 
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lainnya dipakai sebagai selimut. Sebagian kalangan juga mengatakan 
bahwa mereka bertubuh sangat mini. 


Ia 


€2 
Sab aah bu 
Bab Ya juj dan Ma'juj 


Ya'juj adalah nama suatu kabilah. Ma'juj juga nama suatu kabilah. 
Kerenanya di dalam Al-OJur an salah satunya di-athafkan kepada yang 
lainnya. Allah Ta'ala berfirman, 


ye “AA Te 2 

Aa eta 

“Sungguh, Ya'juj dan Ma'jjuj itu...” (OS. Al-Kahf: 94) Hal ini berbeda 

dengan pemahaman sebagian kalangan bahwa Ya'juj dan Ma'juj ada- 

lah satu kabilah. Yang benar bahwa mereka adalah dua kabilah yang 
kelak mengalahkan orang-orang mukmin. 
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7135. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri (H). Ismail telah memberita- 
hukan kepada kami, ia berkata, saudaraku telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Sulaiman, dari Muhammad bin Abu Atig, dari Ibnu 
Syihab, dari Urwah bin Zubair, bahwa Zainab binti Abu Salamah te- 
lah menceritakan kepadanya, dari Ummu Habibah binti Sufyan, dari 
Zntnab binti Jahsy: bahwa suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam datang menemuinya dengan gusar seraya bersabda, “Tiada 
Ilah yang hak selain Allah! Celaka bangsa Arab dari keburukan yang 
telah dekat. Hari ini benteng Ya'juj dan Ma'juj telah terbuka seperti 
ini,” -seraya beliau melingkarkan kedua jarinya, jari jempol dan yang di 
sampingnya (telunjuk).- Zainab binti Jahsy berkata, “Maka aku berta- 
nya, “Apakah kita akan dibinasakan padahal di tengah-tengah kita ma- 
sih ada orang-orang shalih?” Maka Nabi menjawab, “Iya, jika kekejian 
telah merajalela. 2 





Syarah Hadits 


Hadits ini menjadi dalil bahwa benteng keburukan yang disebar 
oleh Ya juj dan Ma'juj telah terbuka pada masa Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Dalam hal ini beliau bersabda, “Hari ini telah dibu- 
ka benteng Ya'juj dan Ma'juj seperti ini,” -seraya beliau melingkarkan 
kedua jarinya, jari jempol dan yang di sampingnya (telunjuk).- Isyarat 
tentang ukuran terbukanya benteng Ya'juj dan Ma'juj ini adakalanya 
menunjukkan suatu kenyataan, dan ini yang asal, atau menunjukkan 
arti sangat kecil, karena biasanya orang Arab menganggap sedikit se- 
suatu dengan cara memberikan isyarat seperti iri. 

Sabda beliau, “Celaka bangsa Arab dari keburukan yang telah dekat.” 
Bangsa Arab dikhususkan dengan penyebutan ini karena bangsa Arab 
merupakan pemegang panji-panji agama Islam. Para musuh akan lebih 
berusaha menundukkan kaum muslimin bangsa Arab daripada kaum 
muslimin non Arab. Karenanya, kaum muslimin bangsa Arab lebih 
digugah kesadarannya. Jika tidak demikian, maka para musuh tidak 
membedakan antara kaum muslimin bangsa Arab dan non Arab. 


Sabda beliau, “Lag Ilaha illallah.” Sebelum beliau menjelaskan apa 
yang terjadi, beliau mengisyaratkan bahwa kewajiban utama kita ada- 
lah meyakini kandungan kalimat tauhid ini, sehingga kita tidak terta- 


701 Ditakhrij oleh Muslim (no. 2880) 
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lu risau menghadapi kelompok-kelompok yang akan muncul di peng- 
hujung masa. 

Sabda beliau, “Apakah kita akan dibinasakan padahal di tengah-tengah 
kita masih ada orang-orang shalih?” Ini merupakan dalil bahwa keber- 
adaan orang-orang shalih di tengah-tengah masyarakat menjadi sebab 
keamanan masyarakat dari berbagai bencana. Ini merupakan berkah 
dari keshalihan, sehingga manusia terhindar dari bahaya sebab keber- 
adaan orang-orang shalih. 


Tetapi jika orang-orang shalih tersebut tidak melakukan dakwah, 
membimbing masyarakat, amar makruf dan nahi mungkar dengan se- 
mestinya, maka keberadaan mereka tidak ada gunanya, bahkan mem- 
percepat turunnya P bencana. Allah Ta'ala berfirman, 


“AN Ta MAA, Mb TE At 
aa 4 KE ANA 51, 


NP 


“Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak hanya menimpa orang- 
orang yang zhalim saja di antara kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah sangat 
keras siksaan-Nya.” (OS. Al-Anfaal: 25) Dan dalam hadits riwayat Abu 
Bakar Radhiyallahu Anhu, bahwa Abu Bakar berkhutbah dan menya- 
takan, “Wahai umat manusia! Kalian semua membaca ayat, “Wahai orang- 
orang yang beriman! Jagalah dirimu: (karena) orang yang sesat itu tidak 
akan membahayakanmu apabila kamu telah mendapat petunjuk.” (OS. Al- 
Maa 'idah: 105) Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Sesungguhnya umat manusia jika melihat kemungkaran, lalu 
mereka tidak merubahnya —atau bersabda, “lalu tidak mengingkarinya..”- 
maka hampir-hampir Allah menurunkan adzab-nya kepada mereka.” 


Sabda beliau, “Iya, jika kekejian telah merajalela.” Maksudnya, kalian 
akan dibinasakan sementara di tengah-tengah kalian ada orang-orang 
shalih jika kekejian telah merajalela. Namun apakah yang dimaksud 
dengan kekejian di sini? Apakah perbuatan keji atau pelaku perbuatan 
keji? Ataukah keduanya? 

Jawab: Keduanya: jika orang-orang musyrik banyak bercokol di 
tengah-tengah kaum muslimin. Orang-orang musyrik adalah najis dan 
kotor yang akan dibinasakan Allah. Karenanya, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Keluarkanlah orang-orang musyrik dari seme- 
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nanjung Arab.” Beliau juga bersabda, “Keluarkanlah orang-orang Yahudi 
dan orang-orang Nasrani dari semenanjung Arab,” Dan beliau juga ber- 
sabda, “Sungguh saya akan mengeluarkan orang-orang Yahudi dan orang- 
orang Nasrani dari semenanjung Arab, sampai tidak tersisa kecuali orang- 
orang muslim.” Hal ini karena orang-orang Yahudi, orang-orang 
Nasrani dan orang-orang musyrik adalah najis, jika mereka ada di se- 
menanjung Arab dan jumlahnya banyak, maka penduduknya akan di- 
binasakan oleh Allah Ta'ala. Ini merupakan penjelasan untuk para pe- 
laku tindak keji. 

Begitu juga jika perbuatan keji merajalela di tengah-tengah kaum 
muslimin, bisa saja mereka dibinasakan, meskipun di tengah-tengah 
mereka terdapat orang-orang shalih yang sedikit sekali melakukan ke- 
kejian. Jika kita melihat fenomena di sekeliling kita dengan jujur, pasti 
kita merasa bahwa keberadaan orang-orang kafir dari pelbagai bang- 
sa di negara kita merupakan alamat dan tanda-tanda bahaya besar ini. 
Keberadaan mereka itulah yang memantik bencana yang menghantam 
kita, meskipun kita belum merasakannya sama sekali. Tetapi bencana 
yang mengancam bangsa Arab semakin mendekat. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mensyaratkan bencana ini 
dengan banyaknya kekejian yang terjadi di tengah-tengah kita. Dalil 
dalam hadits ini adalah sabda beliau, “Hari ini benteng Ya'juj dan Ma'juj 
telah terbuka seperti ini,” seraya beliau melingkarkan kedua jarinya, jari jempol 
dan yang di sampingnya (telunjuk).” 


SP tep GABISA 2 PABAS (JL GI ah Gis VA 
Aa 3d da gan la gp dah ap al 
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7136. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Thawus telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari ayahnya, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Benteng 
Ya juj dan Ma'juj telah terbuka seperti ini.” Wuhaib mengepalkan ja- 
ri-jari tangannya dengan membentuk angka sembilan puluh '9 

702 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 3053) dan Muslim (no. 1637) 
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Syarah Hadits 


Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani berkata dalam kitab Fath Al-Bari 
(13/110), 

Sabda beliau, “...seperti ini.” Wuhaib mengepalkan jari-jari tangannya 
dengan membentuk angka sembilan puluh.” Abu Awanah mentakhrij ha- 
dits ini dari jalur Ahmad bin Ishag Al-Hadhrami, dari Wuhaib, ia ber- 
kata, “Beliau mengepalkan tangan membentuk angka sembilan puluh.” Disini 
tidak diperjelas siapakah yang mengisyaratkan dengan mengepalkan 
tangan itu? Sehingga difahami sebagai hadits marfu'. Dalam riwayat 
Affan dan perawi lain yang sama, jelas sekali bahwa yang mengepal- 
kan tangan itu adalah Wuhaib, Dan ini sesuai dengan hadits Ummu 
Habibah yang lalu dari riwayat Syuraih bin Yunus milik Ibnu Hibban. 
Detail penjelasan hal ini telah disampaikan di depan. Adalagi riwayat 
dari Abu Hurairah yang sama dengan riwayat Ummu Habibah. Ha- 
nya saja di dalamnya terdapat tambahan yang diriwayatkan oleh Al- 
A'masy, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. 
Al-A 'masy berkata, “Saya tidak menduganya kecuali dimarfu'kan, “Ce- 
laka bagi bangsa Arab dari bahaya yang mendekat. Beruntung orang yang 
menahan tangannya.” Ahmad berkata, Muhammad bin Ubaid telah 
memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan ke- 
pada kami hadits iri. Sementara Abu Mu'awiyah meraugufkan sanad 
Al-A'masy dari Abu Hurairah ini. 
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LS JII dal Ia Nat Ai ab DIP 
Bab Firman Allah Ta'ala, “Taatilah Allah dan taatilah Rasul 


(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara 
kamu.” (OS. An-Nisaa': 59) 
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7137. Abdan telah memberitahukan kepada kami, Abdullah telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Yunus, dari Az-Zuhri, ia berkata, Abu Salamah 
bin Abdurrahman telah mengabarkan kepadaku bahwa ia mendengar 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang menaatiku berarti ia 
menaati Allah. Barangsiapa yang membangkang terhadapku berarti ia 
membangkang kepada Allah. Dan barangsiapa yag menaatiku amirku 
(orang yang aku angkat menjadi pemimpin) berarti ia menaatiku, dan 
barangsiapa membangkang terhadap amirku, berarti ia membangkang 
terhadapku.""'S 


Syarah Hadits 
Pernyataan imam Al-Bukhari Rakimahullah, “Bab Kitab Hukum- 
705 Ditakhrij oleh Muslim (no. 1835) 
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5 AS KITAB an 
Kb HUKUM-HUKUM PEMERINTAHAN 1173 


Hukum Pemerintahan.” Kata Al-ahkam adalah bentuk jarak (plural) da- 
ri kata al-hukm, yang berarti menetapkan sesuatu kepada sesuatu yang 
lain. Dalam terminologi ushul fikih terdapat banyak devinisi, seperti 
hukum taklifi dan hukum wadh'i. 


Yang dimaksud dengan hukum di sini adalah hukum-hukum pe- 
merintahan, hak-hak dan kewajiban-kewajiban terhadap penguasa. Bab 
ini sangat penting yang harus dipelajari dan dikuasai oleh kalangan pe- 
lajar dan mahasiswa, agar tidak terjerumus dalam kesesatan kalangan 
Khawarjj dan kelompok-kelompok turunannya yang menyebabkan ru- 
saknya tatanan Agama dan dunia. Jika seseorang telah memahami hak 
dan kewajiban terhadap penguasa maka ia berada di jalur yang benar, 
dan tidak akan mengeluarkan statmen terkait pemerintahan kecuali 
dengan sangat hati-hati. 


Kemudian jika dalatm kenyataannya penguasa tidak menunaikan 
kewajibannya dengan semestinya, maka rakyat tetap wajib melakukan 
kewajiban-kewajibannya, sebagaimana disabdakan Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, “Berikanlah hak-hak kepada penguasa dan memintalah 
hak-hakmu kepada Allah, karena mereka (para penguasa) akan dituntut ten- 
tang kewajiban mereka, dan kalian akan dituntut tentang kewajiban kalian. "S 


Kitab dengan tema yang ditetapkan oleh imam Al-Bukhari Rahi- 
mahullah ini sangat penting di saat-saat sekarang ini, mengingat sangat 
banyak sekali kalangan-kalangan yang bertindak makar dan merong- 
rong penguasa. Saya yakin jika mereka bisa menjatuhkan pemerinta- 
han yang sah mereka akan menjadi penguasa yang jauh lebih buruk 
daripada penguasa sebelumnya. Karenanya, kita wajib mempelajari- 
nya dan mengetahui hakikatnya sehingga kita tidak binasa. 


Imam Al-Bukhari Rahimahullah menyatakan, “Bab Firman Allah 
Ta'ala, “Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pe- 
megang kekuasaan) di antara kamu.” Pada ayat sebelumnya Allah Ta'ala 
berfirman, “Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara 
manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah se- 
baik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Men- 
dengar, Maha Melihat. Wahai orang-orang yang beriman! Tnatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Muhammad), dan Uli! Amri (pemegang kekuasaan) di antara 
kamu.” (OS. An-Nisaa ': 58-59) Dengan ini kita mengetahui maksud ayat 
di atas dengan benar. 


706 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (no. 3603) dan Muslim (no. 1843) 
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Firman Allah Ta'ala, “Wahai orang-orang yang beriman! Tuaatilah 
Allah.." Taat adalah melaksanakan perintah. Bisa juga diartikan dengan 
lebih umum, yaitu mematuhi hukum. Yang kedua ini dianggap lebih 
umum, karena jika Anda mendefinisikannya dengan melaksanakan 
perintah, maka tidak mencakup menjauhi larangan. Tetapi jika Anda 
mendefinisikannya dengan mematuhi ketentuan hukum, maka men- 
cakup perintah dan larangan. 


Firman Allah Ta'ala, “Tantilah Allah dan- tastilah Rasul (Muhammad).” 
Di sini Allah Ta'ala menjadikan ketaatan kepada Rasulullah tersendi- 
ri dengan tidak mengathafkannya (maksudnya, kata 'taatilah' diulang 
kembali bersama kata Rasul, tidak dicukupkan dengan kata 'taatilah' 
yang menyertai lafazh Allah). Ini menunjukkan bahwa ketaatan kepa- 
da Rasulullah memiliki sisi independensi. 


Firman Allah, “..dan Ulil amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.” 
Di sini kata perintahnya (yaitu kata 'taatilah') dibuang, yang meng- 
isyaratkan bahwa ketaatan kepada pemegang kekuasaan mengikuti ke- 
taatan kepada Allah dan rasul-Nya. Allah Ta'ala tidak befirman “..dan 
taatilah ulil amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu,” karena -se- 
kali lagi- ketaatan kepada mereka tunduk kepada ketaatan kepada 
Allah dan rasul-Nya. Artinya, taat kepada ulil amri tidak wajib kecuali 
karena taat kepada Allah dan rasul-Nya. Bukan karena ia adalah polan 
bin polan, tetapi lebih karena alasan ketaatan kepada Allah dan rasul- 
Nya. Karenanya, jika seseorang taat kepada penguasa, maka riatkan- 
lah sebagai ibadah kepada Allah Ta'ala, bahwa ia patuh pada perintah 
Aliah, karena seperti inilah sikap seorang muslim. 


Firman Allah Ta'ala, “..dan ulil amri (pemegang kekuasaan) di antara 
kamu.” mencakup dua kelompok ulil amri: (1) ulama (2) dan umara' 
(penguasa). — 

Karena para ulama memiliki tugas menjelaskan kebenaran kepada 
umara (penguasa), sedangkan umara' sebagai mandataris dan pelak- 
sana keputusan ulama. Karenanya, umara' harus patuh kepada ula- 
ma, karena mereka hanyalah sebagai pelaksana apa yang diputuskan 
oleh ulama. Ulama lah yang paling berhak daiam urusan tata negara 
ini, meskipun keduanya disebut sebagai ulil amri, tetapi yang asal di- 
pegang oleh ulama. Jika ulama telah menjelaskan satu hukum syariat, 
maka umara” wajib melaksanakannya. Jika mereka tidak melakukan- 
nya, maka mereka tidak taat kepada Allah dan rasul-Nya. Kemudian 
jika para penguasa tersebut justru memerintahkan hal sebaliknya, ma- 
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ka wajib rmelakukan pembangkangan, seperti halnya jika mereka me- 


merintahkan agar kita meninggalkan kewajiban, atau melakukan hal- 
hal yang haram. 


Intinya, Ulil amri adalah ulama dan umara'. Tugas pokok ulama 
adalah menjelaskan syariat, membimbing dan mengarahkan. Sementa- 
ra tugas utama umara” adalah melaksnakan hukum-hukum Allah atas 
hamba-hamba-Nya, sehingga bumi ini menjadi aman dan tenteram. 


Firman Allah Ta'ala, 


Il BA bye ha 
Ia 4 ad 233 pa 5 pe ob 
“Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikan- 
lah kepada Allah tAl-Our'an) dan Rasul (sunnahnya).” (OS. An-Nisaa": 
59) Ini menguatkan bahwa kedudukan ulama jauh di atas umara , ka- 
rena perbedaan pendapat'dalam segala hal itu domain ulama dan fu- 
kaha, meskipun terkadang terjadi juga di kalangan umara'. Tetapi ke- 
beradaannya pada domain ulama itu lebih banyak. 
Firman Allah Ta'ala, 
Hi 2 ” A 
5 Ah at Sa 2 ol 
“Jika kamu beriman kepada Allah dan hari. kemudian.” (OS. An-Nisaa': 59) 
Syarat ini masuk dalam hal motivasi. Artinya, jika kalian benar-benar 
beriman, maka tidak ada referensi hukum kecuali kepada Allah dan 
rasul-Nya, kepada Allah berarti kepada Al-Our'an, dan kepada rasul- 
Nya berarti kepada surmnah beliau. 
Firman Allah Ta'ala, 


KH 2.0. 9 ha 7 “ 
(ay Ios IS SN 


"Yang demikian itu, lebih utama,(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (OS. An- 
Nisaa : 59) Maksudnya, lebih baik untuk saat ini dan rnasa yang akan 
datang. Menjadikan Allah dan rasul-Nya sebagai referensi utama ini 
lebih baik bagi umat manusia, baik di dunia maupun di akhirat kelak. 
Sebagian orang-orang bodoh mengira bahwa, berpegang teguh pa- 
da Agama adalah kemunduran. Kebodohan di atas diamini oleh kala- 
ngan ateis dan mereka menambahkan, “Kita tidak mungkin kembali 
lagi kepada metode yang dijalankan manusia-manusia 14 abad yang 
lalu. Toh mereka tidak hidup pada masa peradaban seperti yang kita 
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jalani sekarang ini.” Tetapi peradaban, jika bertentangan dengan sya- 
riat maka lebih pantasnya disebut dengan kehinaan, bukan peradaban. 

Mereka meneruskan, “Agama tidak mungkin diimplementasikan 
saat ini kecuali yang hanya terkait hubungan vertikal: hamba dengan 
tuhannya. Dalam hal yang bersifat transenden ini kita bisa mengikuti 
petunjuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya. 
Sementara terkait sosial ekonomi, maka harus diatur sesuai dengan 
perkembangan zaman, tempat dan karakter bangsa masing-masing. 
Dalam hal ini tidak mungkin kita berpatokan pada norma-norma 14 
abad silam.” 


Demi Allah, andai mereka mau berpegangan pada norma 14 abad 
silam pasti mereka unggul daripada bangsa-bangsa lainnya. Mereka 
dijamin menguasai dan menggenggam dunia. Tetapi Anda mengung- 
kapkan hal ini kepada kaum-kaum yang tidak beriman. Andai mereka 
beriman tentu mudah sekali bagi mereka untuk kembali kepada Al- 
Our'an dan As-Sunnah. Allah Ta'ala berfirman, 


ga Ma ang SAE SA Ska Ko) (OA Iga bob U 25 


"Maka barangsiapa memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan 
membenarkan (adanya pahala) yang terbaik (surga), maka akan Kami mudah- 
kan baginya jalan menuju kemudahan (kebahagiaan).” (OS. Al-Lail: 5-7) 
Ungkapkan ini kepada anak-anakmu. Dan jangan sampai engkau 
katakan, 'Hal ini tidak boleh kita sampaikan,kecuali kepada para pe- 
nguasa yang memiliki peran di dalam masyarakat.” Sampai pun terha- 
dap dirimu sendiri maka praktekkanlah manhaj salaf, karena sesung- 
guhnya itu lebih baik untuk masa sekarang dan yang akan datang. 


Firman Allah Ta'ala, “Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Our'an) dan Rasul (sunnah- 
nya). ((9S. An-Nisaa': 59) Merupakan isyarat bahwa neraca kebena- 
ran bukanlah kuantitas pendukung suatu pendapat, tetapi kesesuaian 
suatu pendapat dengan Al-Our'an dan As-Sunnah. Jika dua puluh 
orang mendukung suatu pendapat, dan hanya lima orang yang men- 
dukung pendapat yang senafas dengan Al-Our'an dan As-Sunnah, 
maka kita wajib mengambil pendapat yang hanya dikuatkan oleh li- 
ma orang ini, karena neraca kebenaran tidak diukur dengan kuantitas 
pendukungnya. 








1177 


Sabda beliau, “Barangsiapa yang menaatiku berarti ia mentaati Allah.” 
Hal ini sama dengan firman AllahTa'ala, “Barangsiapa yang taat kepada 
rasul (Muhammad) maka in taat kepada Allah.” 


Sabda beliau, “Barangsiapa yang membangkang terhadapku berarti ia 
membangkang kepada Allah,” merupakan kebalikan dari firman Allah Ta- 
'ala, “Barangsiapa yang taat kepada rasul (Muhammad) maka in taat kepada 
Allah”. Artinya, barangsiapa yang membangkang terhadap rasul ber- 
arti ia membangkang terhadap Allah Ta'ala. 

Sabda beliau, “Dan barangsiapa yag menaatiku amirku torang yang aku 
angkat menjadi pemimpin) berarti ia menaatiku.” Yakni amir yang senan- 
tiasa mengikuti tuntunan beliau dan tidak menyimpang darinya. Teta- 
pi para amir yang dimaksud di sini adalah, seperti amir yang diangkat 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sabda beliau, “..dan parangsiapa membangkang terhadap amirku, ber- 
arti ia membangkang terhadapku,” karena amir yang diangkat oleh Rasu- 
jullah Shallallahu Alaihi wa Sallam senantiasa taat kepada beliau. Ini ti- 
dak berarti bahwa amir itu memiliki shifat ma'shum (terhindar dari do- 
sa). 


KP aa d3 KE GP MIA AAA HPA BIS NNYA 
33 dea Jo Ip Se WA G3 Ps 

Jae AN se is SES Wali 
pa JA aah 33 ea Ibas 333 5 Naa 
393 G3 Jl IE Reel Ta, ten Ip pai 
Jyna yag ata Je Sar JP KE Pe UAN ah 


aa” J0 

013p Iban SE en SI Ha 
7138. Ismatl telah memberitahukan kepada kami, Malik telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar Radhi- 
yallahu Anhuma, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Ingatlah, setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimin- 
tai pertanggung-jawaban atas yang dipimpinnya. Penguasa yang me- 
mimpin rakyat banyak dia akan dimintai pertanggung-jawaban atas 


Ga 
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yang dipimpinnya. Laki-laki adalah pemimpin keluarganya dan dia 
akan dimintai pertanggung-jawaban atas yang dipimpinnya. Dan is- 
teri adalah pemimpin terhadap keluarga rumah suaminya dan juga 
anak-anaknya, dan dia akan dimintai pertanggung-jawaban atas me- 
reka. Dan budak juga pemimpin terhadap harta tuannya dan akan di- 
mintai pertanggung-jawaban atasnya. Ketahuilah, setiap kalian adalah 
bertanggung jawab atas yang dipimpinnya.” 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
ulang-ulang dua kali sebagai bentuk penekanan, bahwa setiap orang 
adalah pemimpin dan harus mempertanggung jawabkan atas yang 
dipimpinnya. Bahkan seseorang menjadi pemimpin atas dirinya sen- 
diri dan harus mempertanggung jawabkan atasnya, ia harus memper- 
tanggung jawabkan masa mudanya, untuk apa ia menghabiskannya? 
Jadi, secara pribadi Anda harus mempertanggung jawabkan diri sen- 
diri, karena Anda pada hakikatnya adalah pemimpinnya. Dan orang 
yang paling besar tanggung jawabnya adalah imam (khalifah, raja, pre- 
siden. Pt), Ja harus mempertanggung jawabkan tidak hanya atas ke- 
luarganya saja atau hal-hal di dalam istananya, tetapi ia mempertang- 
gung jawabkan setiap orang yang berada di bawah kekuasaannya. 
Dalam hal ini Amirul mukminin Umar bin Al-Khathab Radhiyallahu 
Anhu menyatakan, “Demi Allah, andaikata ada anak kambing yang 
mati di sungai Tigris (Dajlah) -atau sungai Efrat- niscaya Umar ditun- 
tut mempertanggung jawabkannya.” Jadi, tanggung jawab imam sa- 
ngatlah besar. 


Sebenarnya -sebagaimana dinyatakan sebagian kalangan- jabatan 
bukanlah sesuatu yang membanggakan, tetapi jabatan tak lain adalah 
tanggung jawab. Apalagi pada saat-saat sekarang ini yang banyak se- 
kali tekanan dari sana sini. Maka tanggung jawabnya semakin besar 
dan berat. 

Sabda beliau, “Laki-laki adalah pemimpin keluarganya dan dia dimin- 
tai pertanggungan-jawab atas yang dipimpinnya. Dan isteri pemimpin ter- 
hadap keluarga rumah suaminya dan juga anak-anaknya.” Keduanya me- 
miliki tugas yang harus dipertanggung jawabkan. Nampak di sini 
adanya kontradiksi: bagaimana mungkin suami bertanggung jawab 


707 Ditakhwij oleh Musiim (no. 1829) 











S3 KITAB 
HUKUM-HUKUM PEMERINTAHAN DD 1179 


atas anggota keluarganya, sementara istri juga bertanggung jawab atas 
anggota keluarga rumah suaminya? 


Jawab: Benar sekali bahwa suami bertanggung jawab atas anggota 
keluarganya, dan istri bertanggung jawab atas anggota keluarga rumah 
suaminya. Tetapi tanggung jawab itu berbeda: istri bertanggung jawab 
terkait kondisi dan urusan rumah. Sementara tanggung jawab suami 
lebih umum dan lebih berat, berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


yan de 7 Kn as 3 KN EA IE 
"Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah 
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan).” 
(An-Nisaa': 34) Seandainya sang istri tidak melaksanakan tugas po- 
koknya, maka suami bertanggung jawab atasnya jika ia mengetahui- 
nya. 2 
Sabda beliau, “Dan budak juga pemimpin terhadap harta tuannya dan 
akan dimintai pertanggungan-jawab atasnya.” Maksudnya, seandainya se- 
seorang memiliki budak dan ia memodalinya untuk berdagang, atau ia 
memiliki budak dan menyerahkan unta kepadanya untuk dipelihara, 
maka budak itu harus bertanggung jawab atas harta benda tuannya 
tersebut dan harus mempertanggung jawabkannya. 


Sabda beliau, “..harta benda tuannya.” karena budak tidak bisa 
memiliki, sekalipun ia diberi sesuatu maka ia tidak bisa memilikinya. 
Jika ada seseorang mendatangi seorang budak, lalu ia berkata kepa- 
danya, “Ambillah mantel ini yang bisa kamu gunakan saat musim di- 
ngin'” Maka mantel itu menjadi milik tuannya. Bahkan jika seorang 
tuan berkata kepada budaknya, “Ambillah mantel ini yang bisa kamu 
gunakan saat musim dingin,” maka mantel itu tetap menjadi milik 
tuan. 
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7139. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, ta berkata, Muhammad bin 
Jubair bin Muth'im telah memberitahukan, bahwa Muawiyah men- 
dapat informasi -ketika itu Jubair berada disampingnya- saat berada 
dalam rombongan Ouraisy: bahwa Abdullah bin Amr telah memberi- 
tahukan, bahwa akan ada raja dari kalangan Oahthan. Seketika itu 
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Muawiyah murka, lalu ia berdiri dan memanjatkan puji-pujian kepa- 
da Allah Ta'ala dengan pujian yang semestinya. Kemudian ia menga- 
takan, “Telah sampai berita kepadaku, bahwa beberapa orang di anta- 
ra kalian menceritakan sebuah hadits yang tidak terdapat dalam Kita- 
bullah dan tidak pula bersumber dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Mereka itu adalah orang-orang jahil kalian. Maka jauhilah 
olehmu angan-angan yang menyesatkan, sebab aku pernah mendengar 
Rasulullah Shallaliahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kepemimpinan ini 
tetap menjadi domain bangsa Ouraisy. Tidaklah seseorang memusuhi 
mereka, melainkan Allah menjerumuskannya ke dalam neraka, selama 
mereka menegakkan Agama.” 
Hadits ini dikuatkan oleh Nu'aim, dari Ibnu Al-Mubarak, dari Ma'- 
mar, dari Az-Zuhri, dari Muhammad bin Jubair. 

AS Eat MASA Ge GAS H5 KEL BIS NN 

ds Aa dn Ja An Is JG ag CA JB Ne 


Kr aa Ha » 3 2 kia 
7140, Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Ashim bin Mu- 
hammad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku mende- 
ngar ayahku berkata, Ibnu Umar berkata, Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Urusan kepemimpinan ini senantiasa menjadi 
domain bangsa OJuraisy selama masih tersisa dua orang dari mereka." 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, “Urusan kepemimpman ini tetap menjadi domain bangsa 
Ouraisy.” Maknanya, orang-orang yang berhak menjadi pemimpin ne- 
gara adalah dari bangsa Ouraisy. 

Ketika Muawiyah Radhiyallahu Anhu mendengar informasi bah- 
wa akan ada raja dari bangsa Jahthan, maka spontan ia marah dan 
langsung berkhutbah di depan khalayak. Beliau melakukan ini agar 
hadits ini tidak dijadikan pembenar dan dalil keluar dari kepemimpi- 
nan para khalifah dan amir, sehingga dengan beraninya seorang yang 
hina dari kalangan bangsa Oahthan memploklamirkan diri, Saya ada- 
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lah raja yang diinformasikan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, lalu terjadilah fitnah yang besar. Ini merupakan satu alasan ke- 
murkaan dan khutbah Muawiyah. 





Alasan lainnya adalah, bahwa Muawiyah Radhuyallahu Anhu ber- 
pegangan dengan hadits yang diriwayatkan sendiri dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaih: wa Sallam bersabda, "Kepemimpinan imi tetap menjadi do- 
main bangsa Ouraisy. Tidaklah seseorang memusuhi mereka, melainkan Allah 
menjerumuskannya ke dalam neraka, selama mereka menegakkan Agama." Al- 
hamduliliah, di sini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mensyaratkan 
bahwa kepemimpinan itu berada di tangan bangsa Ouraisy selama me- 
reka menegakkan Agama. 


Karenanya, ketika syarat ini tidak terpenuhi maka kepemimpinan 
itu tercabut dari bangsa Ouraisy dan berpindah ke tangan orang-orang 
yang bukan bangsa Arab, seperti khilafah Turki. Ini tidak bertentangan 
dengan apa yang telah disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Akan berkuasa atas umat manusia di akhir zaman seorang laki-laki 
dari bangsa Oahthan yang menggiring manusia dengan tongkatnya.? Ini 
semua terjadi setelah kepemimpinan itu terlepas dari bangsa Uuraisy. 
Dan keterlepasan itu telah terjadi sejak dahulu kala. Khalifah terakhir 
bani Abbas adalah pada tahun 656 H. Dari tahun itu dominasi bangsa 
Ouraisy telah memudar dan beralih ke tangan bangsa lain, karena me- 
reka tidak menegakkan Agama, sementara Rasulullah Shaltallahu Alaihi 
wa Sallam mensyaratkan kelanggengan kepemimpinan bangsa Ouraisy 
selama mereka menegakkan Agama. 


Tetapi Muawiyah Radhiyallahu Anhu sangat keras dalam khutbah- 
nya dengan berkata, “Telah sampai berita kepadaku bahwa beberapa orang 
di antara kalian menceritakan sebuah hadits yang tidak terdapat dalam Kita- 
bullah dan tidak pula bersumber dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam.” Pernyataannya “..yang tidak terdapat dalam Kitabullah..” maka sa- 
ngat benar. Adapun pernyataan selanjutnya “..dan tidak pula bersumber 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,” maka mi menurut pengeta- 
huannya saja. Mestinya ia berkata, “Saya tidak pernah mendengarnya 
dari Rasulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam,” mengingat hadits yang ia 
tolak di atas benar-benar bersumber dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 
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Namun terkadang amarah karena rasa cemburu seseorang dapat 
menutupi nalar sehatnya, sehingga mengucapkan hal-hal keras seperti 
ini. hal ini sebagaimana penolakan Aisyah Radhiyallahu Anha hadits yang 
menyatakan bahwa lewatnya seorang wanita di depan orang yang se- 
dang shalat dapat membatalkannya, sehingga ia berkata, “Apakah ka- 
lian menyamakan kami (kaum wanita) dengan keledai dan anjing?!” 
Penolakan-penolakan seperti ini tidak boleh dilakukan selama hadits 
itu secara Shahih bersumber dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Dalam hal ini, kita sama sekali tidak menyamakan kaum wanita de- 
ngan keledai atau pun anjing. Andaikata kita menganalisa hadits di 
atas, maka sebenarnya tidak ada kontradikisi antara dalil yang digu- 
nakan Aisyah dengan hadits Abu Dzar Radhiyallahu Anhu di atas, yang 
diriwayatkan oleh imam Muslim, karena hadits yang dipergunakan 
Aisyah sebagai argumentasi adalah, “Bahwa ia tidur melintang di depan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat beliau sedang shalat. 3 Se- 
mentara hadits Abu Dzar tentang lewatnya seorang perempuan. Jelas 
keduanya terdapat perbedaan yang mendasar. Tetapi -sebagaimana 
yang saya katakan di depan- amarah terkadang menutupi nalar. Be- 
gitu juga yang terjadi pada Muawiyah Radhiyallahu Anhu. Sementara 
Muawiyah sendiri terkenal sebagai salah satu orang-orang jenius di 
kalangan orang Arab. Semestinya Muawiyah berkata, “Saya tidak me- 
ngetahuinya bersumber dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam," 
karena ia tidak akan menguasai semua yang pernah disabdakan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Pernyataan Muawiyah, “Mereka itu adalah orang-orang jahil kalian. 
Maka jauhilah olehmu angan-angan yang menyesatkan.” Statmen ini juga 
berdasarkan pengetahuannya belaka. Mungkin saja saat itu hadits ini 
sangat santer di kalangan masyarakat. Dan bisa juga didengar oleh 
kalangan tertentu yang memanfaatkannya untuk suatu kepentingan, 
yaitu keluar dari loyalitas kepada khalifah (Muawiyah dan bawahan- 
nya). Hanya Allah Ta'ala yang mengetahui isi hati ummat manusia. 

Tanya: Mengapa urusan kekuasaan ini menjadi domain bangsa 
Ouraisy selama mereka komitmen dengan Agama? 

Jawab: Karena risalah kenabian diturunkan kepada mereka, se- 
hingga mereka berhak atas kekhalifahan, tetapi dengan syarat mereka 
komitmen menjalankan ajaran Agama. 


710 Ditakhrij oleh Muslim (no. 512) 
711 Ditakhwij oleh Ai-Bukhari (no. 512) dan Muslim (no. 512) 


€3 
SA Ea AL DA NS Aa AS, Le AA cal 
(O Saa pagi 
Bab Pahala Orang yang Memutuskan Perkara dengan Bijaksana 
(Sesuai Tuntunan Rasulullah), Berdasarkan Firman Allah Ta'afa, 
“Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 


diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang fasik.” (OS. 
Al-Maa 'idah: 47) 





Perkataannya, “Bab Pahala Orang yang Memutuskan Perkara de- 
ngan Bijaksana (Sesuai Tuntunan Rasulullah). Hikmah (kebijaksana- 
an) maknanya apa-apa yang bersumber dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, berdasarkan firman Allah Ta'ala, 

PA pr aa Pat Ta Ta peri an rara 

KH CI AG le AN Jd S5 3 
“Dan (juga karena) Allah telah menurunkan Kitab4Al-Jur'an) dan Hikmah 
(Sunnah) kepadamu.” (An-Nisaa': 113) Allah Ta'ala juga berfirman ten- 
tang tugas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


" AIA k SE 


"tan mengajarkan Kitab dan Hikmah kepada mereka...” (OS. Al-Bagarah: 
129) Apapun yang bersumber dari Rasulullah Skallallahu Alaihi wa Sal- 
lam adalah hikmah. Dan siapa pun yang memakainya sebagai referen- 
si dan pijakan dalam memutus suatu perkara maka ia mendapatkan 
pahala. ) 

Firman Allah Tg'ala, “Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut 
apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang fasik.” (OS. Al- 
Maa'idah: 47) di dalam Al-Our'an diulang tiga kali dengan tiga klasi- 
fikasi: 
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A3 KITAB Th 
“ap HUKUM-HUKUM PEMERINTAHAN dp?” 1185 





Pertama, “Barangsiapa tidak memutuskan dengan apa yang diturun- 
kan Allah, maka mereka itulah orang-orang kafir.” (OS. Al-Max'idah: 44) 
Penutup ayat ini disebutkan setelah Allah Ta'ala menjelaskan, bahwa 
kitab Taurat dipakai sebagai pedoman hukum oleh para nabi untuk 
orang-orang Yahudi, juga oleh para Rabi dan Pendeta. 


Kedua, “Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang di- 
turunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang zhalim.” (OS. Al-Maa'i- 
dah: 45) Penutup ayat ini disebut setelah menjelaskan tentang wajib- 
nya menerapkan hukuman gishash. 


Ketiga, “Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang di- 
turunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang fasik.” OS. Al-Maa'idah: 
47) Penutup ayat ini disebut setelah menjelaskan tentang bahaya ke- 
luar dari ketentuan Kitab Suci. 


Ulama berbeda pendapat: apakah tiga sifat ini untuk satu kela- 
kuan, ataukah berbeda-beda tergantung ragam kelakuannya? 


Pendapat pertama menyatakan bahwa, sifat-sifat ini untuk satu 
kelakuan. Artinya, barangsiapa yang tidak berpedoman kepada kitab 
yang diturunkan dalam keputusannya, maka ja adalah seorang yang 
kafir, zhalim dan fasik. 


Pendapat kedua menyatakan, bahwa sifat-sifat ini disematkan un- 
tuk kondisi hakim yang berbeda-beda. Maknanya, ada hakim yang kita 
sebut sebagai kafir. Sebagian lagi kita sebut sebagai hakim zhalim, ti- 
dak disebut sebagai orang kafir. Dan sebagian hakim kita sebut sebagai 
fasik, tidak sampai kafir atau pun zhalim. 


Dalil ulama yang menyatakan bahwa tiga sifat itu untuk satu ke- 
lakuan adalah, Allah Ta'ala menyebut orang kafir sebagai orang yang 
zhalim, "Orang-orang kafir itulah orang yang zhalim.” (OS. Al-Bagarah: 
254) Allah Ta'ala juga menyebut orang-orang kafir sebagai orang fasik, 
“Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir), maka tempat kediaman mereka 
adalah neraka.” (OS. As-Sajdah: 20) ayat disebut sebagai kebalikan dari 
kondisi orang-orang mukmin. Ini menunjukkan bahwa fasik dan zha- 
lim adalah sifat orang kafir, sehingga tiga sifat ini berada pada satu 
orang. 

Adapun ulama yang perpendapat bahwa ketiga sifat itu untuk 
orang-orang yang berbeda kelakuannya, maka mereka menyatakan, 
“Orang yang berhukum dengan selain apa yang telah diturunkan Allah 
dengan keyakinan bahwa hukumnya sejajar dengan hukum Allah, 
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atau lebih baik daripadanya, atau memberlakukan suatu undang-un- 
dang yang bertentangan dengan undang-undang Allah dan mewajib- 
kan untuk dilaksanakan oleh semua kalangan, maka orang ini adalah 
kafir, karena pada gambaran pertama ia mendustakan firman Allah Ta- 
ala, (Hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang- 
orang yang meyakini (agamanya)?!” (OS. Al-Maa'idah: 50) Sementara 
dalam gambaran kedua berati ia telah mengganti agama Allah dengan 
agama lain atau metode lain. Ia membuang jauh-jauh hukum Allah dan 
menetapkan undang-undang thaghut sebagai gantinya, sehingga ia 
menjadi kafir, karena ia tidak menerima hukum Allah. 

Adapun hakim yang zhalim adalah, orang yang menghukumi de- 
ngan selain hukum Allah dan masih meyakini bahwa hukum Allah 
lah yang benar, tetapi ia ingin membalas dendam kepada seseorang 
sehingga ia tidak menggunakan hukum Allah. Kasus seperti ini tidak 
banyak, karena ia masih meyakini bahwa hukum Allah yang benar dan 
lebih baik dari yang lainnya. Maka untuk hakim seperti ini kita sebut 
sebagai orang yang zhalim, bukan orang yang kafir. 


Sementara hakim yang fasik adalah hakim tidak ingin berbuat zha- 
lim, dan juga tidak hendak mengganti hukum Allah, tetapi karena fak- 
tor kepentingan pribadi, maka hakim ini fasik, tidak zhalim karena ia 
tidak menzhalimi orang lain dan tidak menginginkannya, seperti jika 
terjadi sengketa lahan lalu ia memenangkan kerabatnya, padahal la- 
han itu secara undang-undang tanah itu tidak menjadi milik siapa pun, 
tetapi ia memenangkan kerabatnya. Hakim ini kita sebut sebagai orang 
fasik, bukan zhalim atau kafir. Meskipun secara umum orang fasik pas- 
ti berbuat zhalim, minimal menzhalimi dirinya sendiri. Namun ketika 
terkumpul beberapa sifat yang berbeda untuk orang-orang yang tidak 
berhukum dengan selain hukum Allah, maka harus dilakukan perin- 
cian yang detail.” 

Jelas sekali bahwa pendapat ini lebih terperinci daripada pendapat 
yang pertama. 


Jet! 3d AG ma) BIL SE 3 Llga BIS NYA 
(3 dan Jaa Ips db JBS A3 P3 SE 
An Ja an AA JAS PH 3 
ANN gai 6 Rea sG1 221 SI 
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“ee, HUKUM-HUKUM PEMERINTAHAN &?” 1187 
7141. Syihab bin Abbad telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin Hu- 
maid telah memberitahukan kepada kami, dari Ismail, dari Oais, dari 
Abdullah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Tidak diperbolehkan hasud (iri hati) kecuali kepada dua orang sa- 
ja: M1) seorang yang Allah berikan harta kepadanya, lantas ia meng- 
habiskannya dalam kebenaran, 12) dan seorang yang Allah beri hikmah 
(ilmu), kemudian dengan ilmu tersebut ia pergunakan untuk memu- 
tuskan suatu hukum, dan ia juga mengajarkannya." 





Syarah Hadits 


Sabda beliau, “Tidak diperbolehkan hasud tiri hati) kecuali kepada dua 
orang:..” Sudah diketahui bersama, bahwa devinisi hasud menurut ma- 
yoritas ulama adalah, berharap hilangnya kenikmatan yang diterima 
orang lain. Sementara hasud dalam devinisi Syaikhul Islam Ibnu Tai- 
miyah adalah, benci akan kenikmatan yang Allah Ta'ala berikan kepa- 
da orang lain. 


Tanya: Hasud itu diharamkan, lalu mengapa Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Salam membolehkannya terhadap dua hal ini? 


Jawab: Hasud di sini lebih dimaksudkan sebagai ghibthah (keingi- 
nan meniru yang sangat kuat). Artinya, hendaknya seseorang memili- 
ki keinginan yang kuat seperti dua orang di atas. Seolah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak seyogianya mengingin- 
kan sesuatu di dunia ini, baik wanita, anak, rumah, mobil atau lainnya 
kecuali dua hal saja, 

Pertama, “Seorang yang Allah berikan harta kepadanya, lantas ia meng- 
habiskannya dalam kebenaran.” 

Sabda beliau, “..menghabiskannya..” maksudnya, dengan cara meng- 
infakkannya dan membelanjakannya, karena infak dan belanja dapat 
menghabiskan harta benda. 

Sabda beliau, “..dalam kebenaran.” Kebalikan dari kebatilan, sehing- 
ga mencakup hal-hal yang wajib dan sunah. Yang wajib seperti zakat, 
memberi nafkah, memberi makan orang,yang lapar, memberi pakaian 
orang yang telanjang, menjamu tamu, dan lainnya. 

Adapun jalan kebatilan adalah membelanjakannya dalam hal-hal 
yang membahayakan, seperti membeli minuman keras, rokok, mema- 
kai sutra bagi iaki-laki atau lainnya. Termasuk dalam kebatilan ada- 


712 Ditakhrij oleh Muslim (no. 816) 
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lah membelanjakannya dalam hal-hal yang tidak berguna, karena ada 
larangan menghambur-hamburkan harta benda. 


Kedua, “Dan seorang yang Allah beri hikmah (ilmu), kemudian dengan 
ilmu tersebut ia pergunakan untuk memutuskan suatu hukum, dan ta juga 
mengajarkannya.” Hikmah adalah ilmu. Tidak hanya memiliki ilmu ter- 
sebut, tetapi ia mengamalkannya dan mengajarkannya kepada orang 
lain. 

Jadi, tidak boleh dengki kecuali terhadap orang kaya yang meng- 
habiskan hartanya dalam rangka taat kepada Allah, dan orang pintar 
yang mengamalkan ilmunya dan mengajarkannya. 


Aa 





Ka d 
ada G3 Ad A6 cal KEbalI3 metana PG 
Bab Tunduk dan Patuh Kepada Imam (Pemimpin), Selama Tidak 
Diperintahkan Untuk Maksiat 


Pernyataan Imam Al-Bukhari Rahimahullah, “Bab Tunduk dan Pa- 
tuh Kepada Imam (Pemimpin), Selama Tidak Diperintahkan Untuk 
Maksiat.” Kata “imam” memurut ulama adalah kepala negara. Semen- 
tara pejabat-pejabat di bawahnya merupakan wakilnya dan hukumnya 
seperti imam, berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, “Dan barangsiapa yang mentaati amirku berarti ia taat kepadaku.” Jadi, 
ketaatan kepada para pengganti kepala negara, baik menteri, guber- 
nur, bupati, dan pejabat di bawahnya, semuanya masuk pada ketaatan 
kepada kepala negara, karena mereka semua di bawah komandonya, 
sehingga tidak boleh melawannya atau membangkangnya, kecuali jika 
perintah itu berupa kemaksiatan kepada Allah Ta'ala. 


Jika mereka salah atau tersesat, maka kita harus melaporkannya 
kepada pejabat di atasnya: jika ditanggapi dengan baik dan pejabat 
yang salah itu kembali kepada jalan kebenaran, maka itu cukup. Na- 
mun jika tidak ditanggapi maka dilaporkan kepada pejabat yang le- 
bih tinggi lagi, sampai kepada kepala negara. Jika telah sampai kepada 
kepala negara maka harus dihentikan. 


TE Tb Ian Ha Es SI Gi NN LY 

db Ja dn Ips H3 TE gan MEN 

SIS gass Ke AAA Jan Op Ap Aa sela 
nga 
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1190 ALBUKHARI 9 2? 
7142. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Said telah 
memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, dari Abu At-Tnyyah, dari 
Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Dengarlah dan taatilah! Sekalipun yang 
dijadikan pemimpin bagi kalian adalah seorang budak Habasyi (orang 
berkulit hitam dari Ethiopia) yang kepalanya laksana anggur matang.” 





Syarah Hadits 


Sabda beliau, “Dengarlah dan taatilah! Sekalipun yang dijadikan pe- 
mimpin bagi kalian adalah....” Subjek dari kalimat “...dijadikan...” tidak 
disebutkan, dan subjeknya (yang menjadikan) adalah imam (kepala ne- 
gara, atau presiden). Maka sekiranya yang dijadikan pemimpin bagi 
kita adalah seorang budak Habasyah (orang berkulit hitam dari Ethio- 
pia), wajib bagi kita untuk menaatinya, karena taat kepadanya terma- 
suk dalam ketaatan kepada imam. 

Apakah ini menunjukkan bolehnya mengangkat seorang budak 
sebagai pejabat tinggi, seperti menjadi presiden? 

Jawab: Hadits ini tidak menunjukkan hal itu, karena bahasannya 
tentang seandainya budak menjadi amir (pejabat bawahan, seperti gu- 
bernur atau bupati. P”t) bagi seorang imam (kepala negara). Tetapi 
andaikata budak yang menjadi amir itu melakukan pemberontakan 
dan mengkudeta imam, maka kita wajib tunduk dan patuh kepada- 
nya, karena dalam posisi tertnggi seperti ini tidak ada beda antara bu- 
dak dan lainnya. i 

Sabda beliau, “Dengarlah dan taatilah!” Ini menunjukkan keumu- 
man, yang dibatasi dengan ketentuan sebelumnya, yaitu selama tidak 
memerintahkan pada kemaksiatan. Jika sampai melakukan keaksiatan 
maka tidak boleh tunduk dan taat. 


Hj elp akah af dus bis on Ep Oa GAS NN P 


3 . ala Ja IE A93 AE Ooh 


Ya abah Gn el et PETA 
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7143. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah 
memberitahukan kepada kami, dari AlJa'd, dari Abu Raja”, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang melihat dari amirnya (pemimpin) sesuatu yang ti- 
dak disukainya, maka hendaklah ia bersabar, karena tidaklah seseorang 
meninggalkan jama'ah (loyalitas kepada pemimpin. P”") sejengkal saja, 
lantas ta mati melainkan ia mati dalam keadaan jahiliyah." 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, “Barangsiapa yang melihat dari amirnya sesuatu yang 
tidak disukainya.” Maksudnya, terkait perintah yang ditujukan kepa- 
danya, seperti pernyataan yang dilontarkan sebagian pemimpin yang 
zhalim, “Kalian harus mencukur jenggot dan harus isbal (menjulur- 
kan pakaian sampai di bawah mata kaki).” Jika demikian halnya ma- 
ka wajib menyatakan, “Tidak ada ketundukan dan ketaatan.” Dan bagi 
teman-temannya untuk mendukungnya. 


Hal ini perlu diangkat karena di sebagian wilayah ada pemimpin 
yang mengharuskan isbal, lalu ada seseorang yang takut kepada Allah 
yang menolak perintah tersebut. Maka kewajiban teman-teman orang 
tersebut untuk mendukung aksi penolakan tersebut, agar semua satu 
suara, sehingga pemimpin yang memerintahkan kemaksiatan tersebut 
dapat mencabut kembali perintahnya. 


Jika kita melihat seseorang di wilayah itu yang ingin berkomitmen 
kepada Agama dan menjalankannya, lalu kita membiarkannya ber- 
juang sendiri, maka ini merupakan fenomena ketidak-acuhan terhadap 
kebenaran dan sangat berbahaya bagi kehidupan muslim. 


Begitu juga tentang mencukur jenggot: andaikata seseorang me- 
merintahkan mencukur jenggot di wilayah manapun, maka kita wa- 
jib menyatakan, “Kami tidak- tunduk, tidak taat dan tidak mencukur 
jenggot sesuai perintahmu, karena engkau tak lain adalah budak bagi 
orang yang memerintahkan kami memanjangkan jenggot. Rasulullah 
Shaltallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Julurkan jenggot.” Dalam perin- 
tah ini karni dan kamu dalam posisi yang sama. Jika engkau memerin- 
tahkan kami mencukur jenggot, maka kami tidak akan tunduk dan ta- 
at. Kari tunduk kepadamu terkait hal yang tidak berbau maksiat. Ka- 
mi taat perintahmu hanya terkait hal yang tidak maksiat. Adapun jika 
itu maksiat maka tidak! 


713 Ditakhrij oleh Muslim (no. 1849) 





1194 


telah memberitahukan kepada kami, Sa'ad bin Ubaidah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Abu Abdirrahman, dari Ali Radhiyallahu 
Anhu, ta berkata, “Suatu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengutus sebuah ekspedisi dan mengangkat seorang shahabat Anshar 
sebagai pemimpin mereka. Beliau memerintahkan mereka untuk mena- 
atinya, Suatu ketika shahabat Anshar ini marah dan berkata, “Bukan- 
kah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kalian 
untuk mentaatiku?” Mereka menjawab, “Ya.” Shahabat Anshar itu 
berkata, “Karena itu, aku ingin kalian mengumpulkan kayu bakar dan 
menyalakan api, kemudian masuklah kalian kedalamnya!” Mereka pun 
mengumpulkan kayu bakar dan menyalakan api. Ketika mereka hen- 
dak masuk ke dalam api itu, maka satu sama lain saling memandang. 
Sebagian mereka berkata, “Sungguh kita mengikuti perintah Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk menghindarkan diri dari api 
(neraka), apakah (sekarang) kita ingin memasukinya tapi yang mereka 
nyalakan)?” Saat mereka dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba api padam 
dan kemarahan shahabat Anshar itu mereda. Kemudian kejadian ini di- 
sampaikan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau 
bersabda, “Tika mereka benar-benar memasukinya, niscaya mereka tidak 
bisa keluar dari api tersebut selama-lamanya. Sesungguhnya ketaatan 
itu hanya dalam kebaikan." 75 


Syarah Hadits 


Pemimpin ekspedisi ini adalah seorang shahabat, namun tinda- 
kannya sangat tidak wajar, karena terkadang hawa nafsu -apalagi se- 
orang pemimpin dan orang-orang yang menganggap dirinya lebih 
tinggi dari orang yang dipimpinnya- tidak mampu ditundukkan da- 
lam kondisi seperti ini. Shahabat ini dalam kondisi marah dan me- 
merintahkan kepada mereka agar menaatinya, “Bukankah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kalian untuk mentaatiku?” Me- 
reka menjawab, “Ya.” Shahabat Anshar itu berkata, “Karena itu, aku ingin 
kalian mengumpulkan kayu bakar dan menyalakan api, kemudian masuklah 
kalian kedalamnya!” 

Andaikata ia hanya memerintahkan untuk mengumpulkan kayu 
dan membakarnya saja, tentu ini perintah yang sangat ringan dan 
mereka wajib mentaatinya. Tetapi maslahanya adalah, ia juga meme- 
rintahkan mereka masuk ke dalam api yang mereka nyalakan tersebut. 


715 Ditakhrij oleh Muslim (no. 1840) 
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"Mereka pun mengumpulkan kayu bakar dan menyalakan api. Ketika 
mereka hendak masuk ke dalam api itu maka satu sama lain saling meman- 
dang. Sebagian mereka berkata, “Sungguh kita mengikuti perintah Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk menghindarkan diri dari api (nera- 
ka), apakah (sekarang) kita ingin memasukinya (api yang mereka nyalakan)?” 
Maknanya, kita tidak beriman kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melainkan untuk menghindari neraka: bagaimana mungkin kita 
dengan suka rela memasukinya?! Ini adalah analogi yang logis. Jika 
tidak maka bisa saja seseorang berkata kepada mereka, “Kalian ber- 
iman kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan tujuan agar 
terhindari api neraka: jika kalian memasuki api dunia dalam rangka 
taat kepada Allah (dengan mengikuti perinta pemimpin), maka se- 
sungguhnya kalian tidak berbuat kemaksiatan.” 


Tetapi di sini kita katakan, analogi di atas sangat rasional dan logis: 
seorang muslim ingin selamat dari api dunia dan juga dari api neraka 
di akhirat kelak, bahkan seorang penjahat pun tidak boleh dihukum 
dengan cara dibakar. 


“Saat mereka dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba api padam dan kemara- 
han shahabat Anshar itu-pun mereda.” Di sini ada beberapa kemungkinan 
terkait penyebab padamnya api yang menyala-nyala tersebut: Pertama, 
api itu padam secara tiba-tiba, tidak diharapkan sebelumnya, sebagai 
bukti atas kekuasaan Allah Ta'ala. Kedua, api itu padam secara peria- 
han dan normal, karena memang sudah waktunya padam. 


Namun, yang jelas dalam kasus ini api padam secara biasa, karena 
proses dialog terkait perintah memasuki api seperti yang dialami para 
shahabat itu berlangsung lama. Atau kemungkinan api yang mereka 
nyalakan itu tidak terlalu besar. Kemungkinan padamnya api di luar 
kebiasaan tidak dibenarkan kecuali dengan dua hal: 

Pertama, api yang mereka nyalakan itu sangat besar. 

Kedua, dialog mereka sangat singkat dan tidak panjang. 

Jika keduanya ada, maka Allah Mahakuasa atas segalanya. Namun 
pada dasarnya, segala sesuatu berjalan menurut kebiasaan yang berla- 
ku atasnya. 

Adapun terkait meredanya amarah shahabat Anshar, maka bisa 
saja amarahnya itu hanya terjadi sebentar, karena manusia jika dikait- 


kan dengan amarah itu terbagi menjadi empat macam, sebagaimana 
disebutkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: 
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Pertama, mudah marah dan mudah reda. 
Kedua, susah marah dan susah reda. 
Ketiga, mudah marah dan susah reda. 
Keempat, susah marah dan mudah reda. 


Yang terbaik adalah seorang yang susah marah dan mudah reda”. 
Kemungkinan shahabat Anshar ini seorang dengan tipikal mudah re- 
da amarahnya, atau malah susah reda. Yang terpenting adalah ama- 
rahnya mereda. 


“Kemudian kejadian ini disampaikan kepada Rasulullah Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam dan beliau bersabda, “Jika mereka benar-benar mema- 
sukinya, niscaya mereka tidak bisa keluar dari api tersebut selama-lamanya.” 
Api itu berubah menjadi api neraka. Semoga kita terhindar dari api 
neraka. 


Sabda beliau, “Sesungguhnya ketaatan itu hanya dalam kebaikan.” Ke- 
baikan di sini kebalikan dari kemungkaran. Adapun dalam kemung- 
karan maka tidak boleh taat. 
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7146. Hajjaj bin Minhal telah memberitahukan kepada kami, Jarir bin Hazim 

telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hasan, dari Abdurrahman 

bin Samurah, ia mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 

lam bersabda kepadaku, “Wahai Abdurrahman bin Samurah, janganlah 

kamu meminta jabatan, sebab jika kamu diberinya karena meminta, 

maka kamu akan ditelantarkan. Dan jika kamu diberi jabatan dengan 

tanpa meminta, maka kamu akan ditolong. Dan jika kamu bersumpah, 


lantas kamu melihat ada suatu yang lebih baik, maka bayarlah kafarat 
sumpahmu dan lakukanlah yang terbaik tersebut. 77 


ik 
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7147. Abu Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits telah 
memberitahukan kepada kami, Yunus telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Al-Hasan, ia berkata, Abdurrahman bin Samurah telah membe- 
ritahukan kepadaku, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda kepadaku, “Wahai Abdurrahman bin Samurah, janganlah 
kamu meminta jabatan, sebab jika kamu diberi jabatan dengan cara me- 
mintanya, maka kamu akan ditelantarkan. Tetapi jika kamu diberi de- 
ngan tanpa meminta, maka kamu akan ditolong. Dan jika kamu telah 
mengucapkan sumpah, kemudian kamu melihat selainnya lebih baik, 
maka lakukanlah yang terbaik tersebut dan bayarlah kafarat sumpah- 
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Syarah Hadits 


Dalam sanad hadits ini dibanding dengan redaksi hadits pertama 
terdapat suatu faidah, dalam hadits pertama terlihat bahwa Al-Hasan 
menggunakan model 'an'anah (ucapan perawi, “Dari fulan, dari fulan”), 
sedangkan hadits kedua menggunakan model tahdits (ucapan perawi, 
“Haddatsanaa (telah memberitahukan kepada kami)”), sehingga hilang- 
lah anggapan bahwa hadits pertama itu dha'if: karena Al-Hasan mela- 
kukan tadlis (penggelapan guru). 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Abdurrah- 
man bin Samurah, “Janganlah kamu meminta jabatan..” baik jabatan ting- 
gi atau pun jabatan rendah. Yang terpenting jangan pernah meminta 
jabatan apapun. 

Sabda beliau, “...., sebab jika kamu diberi jabatan dengan cara me- 
mintanya, maka kamu akan'ditelantarkan.” Maknanya, Allah Ta'ala akan 
menghanyutkanmu dalam jabatan itu dan tidak menolongmu. 


Sabda beliau, “..dan jika kamu diberi dengan tanpa meminta, maka 
kamu akan ditolong.” Yang menolong adalah Allah Ta'ala, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyatakan ini sebagai bentuk peringatan 
agar tidak meminta-minta jabatan. Kemudian dikatakan kepada orang 
itu, jika Allah telah menagdirkan kamu menjadi raja, maka jabatan itu 
akan datang kepadamu tanpa kamu minta. Dan jika Allah tidak me- 
nagdirkannya untukmu, maka jabatan itu tidak akan pernah datang 
kepadamu meskipun kamu memintanya. Untuk itu, wajib bagimu ti- 
dak meminta jabatan itu. 


Tanya: Bagaimana kita mengartikan pernyataan nabi Yusuf ke- 
pada raja Mesir, “Jadikanlah aku bendaharawan negeri (Mesir): karena se- 
sungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, dan berpengetahuan.” 
(OS. Yusuf: 55)? 


Jawab: Di siri nabi Yusuf Alaikissalam hanya meminta jabatan se- 
tara dengan menteri kuangan, bukan meminta sebagai raja. Tetapi se- 
telah raja mengetahui kapasitas dan kapabelitas beliau, maka ia men- 
jadikan beliau sebagai seorang raja. Jadi, pertama kali beliau meminta 
sebagai menteri keuangan, sehingga tidak terjadi penafian. 


Sabda beliau, “Dan jika kamu telah mengucapkan sumpah, kemudian 
kamu melihat selainnya lebih baik, maka bayarlah kafarat sumpahmu dan la- 
kukanlah yang terbaik tersebut.” Sementara dalam redaksi hadits kedua 
dinyatakan, “....aka lakukanlah yang terbaik tersebut dan bayarlah kafarat 
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sumpahmu." Jelas sekali perbedaan ini disebabkan oleh perawi, karena 
hadits ini satu dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mung- 
kin mengulang dua redaksi dalam satu waktu. 


Tanya: Apa korelasi antara larangan meminta jabatan dengan sab- 
da beliau, “Dan jika kamu mengucapkan suatu sumpah ? 


Jawab: Korelasinya adalah bahwa seorang pemimpin terkadang 
bersumpah melakukan suatu program, namun ia melihat program 
lainnya lebih baik dan ia tidak bisa melakukannya karena dua hal: 


Pertama, karena telah sumpah. 


Kedua, karena kedudukannya, sebab pantang sekali seorang raja 
yang telah bersumpah untuk mencabutnya kembali, karenanya Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menutup hadits ini dengan bersab- 
da, “Dan jika kamu telah mengucapkan sumpah, kemudian kamu melihat 
selainnya lebih baik, maka bayarlah kafarat sumpahmu dan lakukanlah yang 
terbaik tersebut.” 


Sabda beliau pada hadits pertama, “..maka bayarlah kafarat sumpah- 
mu dan lakukanlah yang terbaik tersebut.” Kafarat ini disebut Tahillah, 
karena jika kamu mendahulukan membayar kafarat sebelum melang- 
gar sumpah, maka pembayaran tersebut dinamakan tahillah, yang ber- 
arti menghalalkan menggagalkan sumpah. 


Adapun redaksi yang kedua maka pembayaran itu dinamakan 
kaffarat. 


Sabda beliau, “kemudian kamu melihat selainnya lebih baik,” baik 
dari sisi Agama ataupun baik dari sisi dunia. Jika keduanya saling 
bertentangan maka didahulukan kebaikan Agama. Contoh: sesorang 
bersumpah dengan berkata, “Demi Allah, saya tidak akan masuk ke 
rumah polan karena ada kerabatnya di sana,” apakah yang baik adalah 
membayar kafarat dengan melanggar sumpahnya ataukah tetap pada 
sumpahnya? Jawabnya adalah yang pertama. 
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7148. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abu Dzib 
telah memberitahukan kepada kami, dari Said Al-Magburi, dari Abu 
Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau ber- 
sabda, “Kalian akan berambisi terhadap jabatan, padahal jabatan itu 
akan menjadi penyesalan di hari kiamat: maka ia adalah sebaik-baik 


penyusuan dan segetir-getir penyapihan.” 


Muhamad bin Basyar berkata, Abdullah bin Humran telah memberita- 
hukan kepada kami, Abdul Hamid bin Ja'far telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Said Al-Magburi, dari Umar bin Al-Hakam, dari Abu 


Hurairah... seperti redaksi hadits di atas. 
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Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat larangan meminta-minta jabatan. Dan 
hendaknya seseorang tidak berambisi memegang suatu jabatan, kare- 
na jabatan -sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam- akan mendatangkan penyesalan kelak di hari kiamat. 
Artinya, penyesalan yang sangat dalam bagi orang yang memintanya, 
karena orang yang meminta jabatan biasanya tidak bisa adil, sehingga 
kelak ia akan menyesal dengan penyesalan yang dalam. 


Sabda beliau, “..maka ia adalah sebaik-baik penyusuan dan segetir-ge- 
tir penyapihan.” Maknanya, jabatan itu laksana wanita yang menyusui, 
tetapi ia sangat buruk dalam menyapih, karena pada akhirnya berupa 
penyesalan. 


Hadits ini bersifat umum yang mencakup segala bentuk jabatan, 
baik jabatan yang sangat kecil dan sepele, seperti menjadi pemimpin 
rombongan. Maka tidak seyogianya seseorang berambisi memegang 
suatu jabatan. Jika seseorang dikehendaki menjadi pejabat tanpa me- 
minta, maka hendaknya ia meminta pertolongan Allah dan jangan 
berkata, “Jangan saya, orang lain saja,” sebagaimana yang dilakukan 
sebagian orang. Orang itu kemudian menyingkir dan menjauh agar 
tidak dijadikan pejabat, padahal ia tahu bahwa ia seorang yang ka- 
pabel dan paling berhak atasnya. Ini tindakan yang tidak bijak dan 
salah. Jika teman-temanmu berkata kepadamu, “Kamu pemimpin ka- 
mi,” sementara kamu mampu dan kapabel untuk jabatan itu, maka 
mintalah pertolongan kepada Allah Ta'ala dan laksanakan tugas de- 
ngan bersungguh-sungguh. 
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7149. Muhammad bin Al-Ala'" telah memberitahukan kepada kami, Abu Usa- 
mah telah memberitahukan kepada kami, dari Buraid, dari Abu Burdah, 
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dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku menghadap Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama dua orang kaumku. 
Kemudian satu di antara kedua orang itu berkata, “Jadikanlah kami 
pejabat, wahai Rasulullah!” Orang kedua juga mengatakan hal yang 
sama. Seketika itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Kami tidak akan memberikan jabatan ini kepada orang yang memin- 
tanya, tidak juga kepada orang yang ambisi terhadapnya.” 


Syarah Hadits 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda seperti ini, karena 
sebelumnya beliau menegaskan bahwa seorang yang meminta jaba- 
tan maka ia akan ditelantarkan, jika ia ditelantarkan dan tidak menda- 
patkan pertolongan Allah, maka pasti ia gagal menjalankan tugas jaba- 
tannya. Karenanya, Rasuhuilah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“ Kami tidak akan memberikan jabatan ini kepada orang yang memintanya.” 

Di sisi lain dalam cerita Utsman bin Abu Al-Ash Radhiyallahu An- 
hu, bahwa ia pernah meminta kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam agar ia dijadikan imam shalat untuk kaumnya, maka beliau ber- 
sabda, “Kamu adalah imam mereka”? 

Jawab: Urusan-urusan Agama tidak masuk dalam hadits ini. Yang 
dimaksud di sini adalah jabatan pemerintahan, karena mengandung 
unsur kekuasaan dan tanggung jawab yang berbeda dengan urusan- 
urusan keagamaan. 
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7150. Abu Nu 'aim telah memberitahukan kepada kami, Abu Al-Asyhab telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-Hasan, bahwa Abdullah bin Zi- 
yad mengunjungi Ma'gil bin Yasar ketika sedang sakit yang berakhir 
dengan kematiannya. Lalu Ma'gil berkata kepadanya, “Aku beritahu- 
kan kepadamu suatu hadits yang aku dengar dari Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang hamba yang Allah beri 
amanat jabatan kepadanya, tetapi dia tidak menjalankannya dengan 


baik, melainkan ia tidak akan mencium wangi surga.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini merupakan kecaman keras bagi orang-orang yang me- 
megang jabatan atas nama rakyat, tetapi ia tidak menjalankannya de- 
ngan baik: bahwa ia tidak akan pernah dapat mencium wangi surga. 
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Anjuran berbuat baik dan profesional (nasehat) di sini lebih spesifik 
daripada nasehat umum yang disabdakan Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, “Agama Islam adalah nasehat (dengan tiga kali mengucapkan- 
nya)” Mereka bertanya, “Untuk siapa, Wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, 
“Untuk Allah, kitab-Nya, rasul-Nya, para pemimpin kaum muslimin dan 
orang-orang biasa.”79 Hal ini dikarenakan seorang yang meregang 
jabatan harus bertanggung jawab secara langsung. 


Sebagai ilustrasi adalah imam masjid: jika ia sholat sendiri maka ia 
boleh melakukannya dengan sangat yang lama atau yang tidak terlalu 
lama. Ia juga juga boleh shalat dengan sangat secukupnya. Ia juga boleh 
melakukannya di awal waktu, di pertengahan waktu, atau pun di akhir 
waktu. Ini semua jika ia shalat sedirian. Namun jika dia menjadi irnam 
maka harus melakukan yang sunnah, membaca bacaan-bacaan yang 
disunnahkan dalam shalat lima waktu. Dan juga harus lebih mengikuti 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu jika mendengar suara anak 
kecil menangis maka ia mempercepat shalat. 


Di siru jelas berbeda antara seseorang yang melakukan sesuatu un- 
tuk pribadi dan seseorang yang bertugas melakukan untuk orang lain. 
Jadi, seorang yang diberi amanat oleh Allah Ta'ala berupa jabatan pub- 
lik, ia harus menjalankannya dengan sebaik-baiknya sesuai dengan ke- 
mampuannya. 

Tanya: Apakah kepemimpinan dalam keluarga juga termasuk di 
dalamnya? 

Jawab: Ya, termasuk dalam hal ini adalah tanggung jawab keluar- 
ga, karena seorang laki-laki ditugaskan oleh Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam untuk bertanggung jawab atas keluaganya, sebagaimana 
yang telah lalu bahwa seorang laki-laki pemimpin bagi keluarganya, 
dan harus mempertanggung-jawabkan tugasnya. 
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7151. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Husain AHJu'fi 
telah mengabarkan kepada kami, Znidah berkata, ia menyebutkannya 
dari Hisyam, dari Al-Hasan, ia berkata, “Kami mendatangi Ma'gil bin 
Yasar, lalu Ubaidullah menemui kami, kemudian Ma'gil berkata kepa- 
danya, “Aku beritahukan kepadamu suatu hadits yang aku dengar dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidaklah 
seorang yang memimpin masyarakat muslimin, lalu dia meninggal da- 
lam keadaan menipu mereka, melainkan Allah mengharamkan surga ba- 
ginya.” 2 


Syarah Hadits 


Kita berlindung kepada Allah Ta'ala dari ini semua. Penjelasan ha- 
dits ini telah dijelaskan sebelumnya. 


Aa 


721 Ditakhrij oleh Muslim (no. 142) 





«52 


AE 33 Gb IA SL 


Bab Barangsiapa yang Memberatkan, Maka Allah Menjadikan 
Urusannya Berat 


Hip PPA ob Ana Bas (daa SL GAS VN OT 
HA P3 BSA YAA Dipha Sleh 1 ia Latah Gl 
Sa gl dna Ags 3 Sasa ja aa 
GI 33 J6 JAGA (pu an ana Yi Iya bana 
ag Lg SI JW Wi AE aa gp la gita 


pasa Pdt da AYI Ge 
HN “is sja Ta G3 253 3 ILY II Ass 


Tt g I.z 
"asal 


ter 


, . a 2 

dea Je 3 Stan Ipa 3 Ae IE 

LA BELI A54 
7152. Ishag Al-Wasithi telah memberitahukan kepada kami, Khalid telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari A-Jurairi, dari Tharif Abu Tamimah, 
ig berkata, “Aku menyaksikan Shafwan dan Jundab serta shahabat- 
shahabatnya ketika Jundab memberi wasiat kepada mereka. lalu mereka 
bertanya, “Apakah engkau mendengar sesuatu dari Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam?” Ia menjawab, “Aku mendengar beliau ber- 
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sabda, “Barangsiapa beribadah karena sum'ah (lingin didengar orang), 
maka Allah mengobral keburukannya pada hari Kiamat. Dan barang- 
siapa memberatkan urusan (manusia), maka Allah akan menjadikan 
urusannya berat di hari Kiamat.” Mereka berkata, “Wasiatilah kami!" 
Jundab berkata, “Yang pertama kali membusuk dari tubuh manusia 
adalah perutnya, maka barangsiapa yang mampu untuk tidak mema- 
kan kecuali yang halal lakukanlah! Dan barangsiapa tidak ingin diha- 
langi antara dirinya dan surga karena segenggam darah yang ia tum- 
pahkan, maka lakukanlah!” 

Saya bertanya kepada Abu Abdillah, “Siapa yang mengatakan 'aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam," apakah Jun- 
dab?” Ia menjawab, “Iya, Jundab.” 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Barangsiapa beribadah karena sum'ah (ingin didengar orang), maka 
Allah mengobral keburukannya pada hari kiamat.” Maksudnya, barangsia- 
pa yang memperlihatkan amal ibadahnya karena riya dan agar dise- 
but sebagai orang yang ahli ibadah, maka akan mempermalukannya 
di hari kiamat kelak, bahwa, ia seorang yang pamer dan tidak ikhlas 
karena Allah Ta'ala semata. 


Sabda beliau, “Dan barangsiapa memberatkan urusan (manusia), maka 
Allah akan menjadikan urusannya berat di hari Kiamat.” Maksudnya, ada 
dua kemungkinan: pertama, seorang pejabat yang memberatkan uru- 
san ummat manusia, baik ia pejabat tinggi atau pun pejabat rendahan. 
Kedua, seorang pejabat yang menentang hukum Allah, sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman, 


ep Hedi KL SARA Al yA s3 
“Dan barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, sungguh, Allah sangat 
keras siksa-Nya.” (OS. Al-Anfaal: 13) Jika kedua makna ini tidak ada 
indikator lain yang menguatkan salah satunya, maka harus diartikan 
keduanya. 


Kemudian renungkanlah kata mutiara yang keluar dari seorang 
Shafwan saat ia mengatakan, “Yang pertama kali membusuk dari tu- 
buh manusia adalah perutnya.” Maknanya, jika seseorang mati maka 
bagian tubuh yang paling cepat membusuk adalah perutnya, karena 
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perut merupakan anggota tubuh yang basah, sehingga cepat membu- 
suk. 


Perkataannya, “..maka barangsiapa yang mampu untuk tidak memakan 
selain yang halal lakukanlah!” Halal di sini mencakup dua hal: halal cara 
mencarinya, dan halal bendanya. Kebalikannya adalah makanan yang 
kotor, baik cara menghasilkannya atau pun bendanya. 


Perkataannya, “Dan barangsiapa tidak ingin dihalangi antara dirinya 
dan surga karena segenggam darah yang ia tumpahkan, maka lakukanlah!” 
Karena orang yang telah membunuh orang yang terpelihara darahnya 
tempatnya adalah neraka. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan barangsiapa membunuh seorang yang beriman dengan sengaja, maka 
balasannya ialah neraka Jahanam, dia kekal di dalamnya. Allah murka kepa- 
danya, dan melaknatnya serta menyediakan adzab yang besar baginya” (OS. 
An-Nisaa': 93) 
Pernyataan perawi, “Saya bertanya kepada Abu Abdillah, “Sia- 
pa yang mengatakan aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, apakah Jundab?” Ia menjawab, “Tya, Jundab.” 


Al-hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah berkata dalam Al- 
Fath (13/130-131), 


Abu Abdillah di sini adalah Imam Al-Bukhari Rahimahullah sendi- 
Tri. Sementara yang bertanya adalah Al-Farbari. Terkait hadits ini telah 
disebutkan riwayat An-Nasafi. Dari jalur-jalur periwayatan yang telah 
saya sebutkan jelas sekali bahwa Jundab adalah yang memberikan wa- 
siat ini. Dalam hal ini tidak ada seorang shahabat yang disebut kecuali 
dia. 

Pernyataan Tharif Abu Tamimah, “Aku menyaksikan Shafwan dan 
Jundab serta shahabat-shahabatnya ketika Jundab memberi wasiat kepada 
mereka.” Seolah yang memberikan wasiat ini adalah Jundab, bukan 
Shafwan. 


L£10 
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Bab Memberi Keputusan dan Fatwa di Jalanan 
Yahya bin Ya'mar Pernah Memutuskan Perkara di Jalanan. 


Sementara Asy-Sya'bi Pernah Memutuskan Perkara di Depan 
Pintu Rumahnya 





Pemutusan suatu perkara bisa dilakukan sesederhana ini, karena 
tempo dulu mereka tidak memiliki pencatat aduan, administrasinya 
dan semua hal yang terkait dengan persidangan, mengingat pada saat 
itu semuanya serba mudah. Kami masih sempat merasakan kondisi 
seperti itu: bahwa seorang gadhi (hakim) saat keluar dari masjid, ma- 
ka orang-orang yang berperkara berada di belakangnya, dan ia memu- 
tuskan perkara aduan sambil berjalan. Setidaknya ada lima atau enam 
putusan perkara yang diselesaikan mulai dari saat keluar masjid sam- 
pai berada di depan rumahnya yang tidak melebihi 50 sampai 100 me- 
ter. Tetapi keadaan sekarang telah berubah dan semuanya harus terdo- 
kumeniasi dengan jelas, dan harus ada tanda tangan pengesahan. Mes- 
kipun dokumentasi sangat lengkap dan jelas, sering kali pihak penun- 
tut tidak mengakui jika ia telah bertanda tangan, atau menuduh bahwa 
terjadi penambahan ataupun pengurangan. 


Intinya, apa yang dinyatakan oleh imam Al-Bukhari Rahimahullah 
di sini diperbolehkan, karena pada dasarnya hukumnya memang bo- 
leh. Tetapi situasi dan kondisi lingkungan masyarakat telah berubah, 
sehingga semua perkara wajib tertulis dan terdokumentasi dengan je- 
las. 
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7153. Ustman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir 
telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Salim bin Abu 
Al-fa'd, Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, “Ketika aku dan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam keluar dari masjid, tiba-tiba seseorang menghadang kami di 
gerbang masjid dan bertanya, “Wahai Rasulullah, kapan hari Kiamat 
tiba?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Apa yang 
telah kau persiapkan untuk menghadapinya?” Tampak sekali orang ini 
menenangkan diri, lalu ia berkata, “Wahat Rasulullah, aku belum mem- 
persiapkan untuk menghadapinya dengan banyak puasa, banyak shalat 
dan banyak sedekah, hanya saja aku cinta Allah dan Rasul-Nya.” Maka 
beliau pun bersabda, “Engkau akan bersama orang yang engkau cin- 


tai. 72 


Syarah Hadits 


Dalil dalam hadits ini adalah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memutuskan perkara, atau memberi fatwa saat beliau di luar 
masjid (di pasar). Ini menunjukkan bolehnya apa yang dituliskan oleh 
imam Al-Bukhari Rahimahullah dalam judul bab. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil ketidak-patutan bertanya 
“Kapan kiamat tiba?” Tetapi yang seharusnya ditanyakan adalah, “Apa 
yang telah engkau persiapkan untuk menghadapi Kiamat?” Inilah 
yang terpenting. Pikirkanlah dalam kondisi bagaimana saat nyawamu 
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lepas dari ragamu?! Jangan kamu merisaukan kapan ajalmu menjem- 
put! Dan di mana?! Yang terpenting adalah beribadah yang sempurna 
dan berusaha menggapai husnul khatimah. Semoga kita semua diberi 
husnul khatimah. 


£u LH 
ar 2. ap a 2 dor ye 
Ap Nb mekah IE dn Cl S3 hap 
Bab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Tidak Memiliki 
Penjaga Pintu 
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Ap ja al LE tg mo 3 JS 3 PES 
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7154. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Abdushsha- 
mad telah mengabarkan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, Tsabit Al-Bunani telah memberitahukan kepada kami, 
in berkata, “Aku mendengar Anas bin Malik bertanya kepada seorang 
wanita dari keluarganya, “Apakah kamu kenal si fulanah itu?” Wanita 
tu menjawab, “Ya.” Anas melanjutkan, “Sesungguhnya Rasulullah 
Shaliallahu Alaihi wa Sallam pernah melewati wanita itu saat ia me- 
nangis di suatu kuburan. Lalu beliau menasehatinya, “Bertakwalah 
kepada Allah, dan bersabarlah!” Wanita itu malah menjawab, “Men- 
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jauhlah dariku, karena kamu tidak mengalami seperti musibahku ini!” 
Anas berkata, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 
menjauh dan pergi meninggalkannya. Tak lama ada seseorang yang 
melewati wanita itu seraya bertanya, “Apa yang dikatakan Rasulul- 
lah tadi kepadamu?" Wanita itu menjawab, “Saya tidak menyadari ji- 
ka orang tadi adalah Rasulullah.” Lalu laki-laki itu berkata, "Orang 
tadi itu benar-benar Rasulullah!” Anas berkata, “Seketika wanita ter- 
sebut langsung menuju ke pintu rumah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, dia tidak menemukan seorang penjaga pintu rumah beliau. 
Kemudian ia berkata, “Wahai Rasulullah, demi Allah, aku tidak tahu 
kalau tadi itu engkau!” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya kesabaran itu terlihat pada saat pertama kali 
kejadian. "2 


Syarah Hadits 


Dalil dalam hadits ini adalah, bahwa wanita itu datang ke rumah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan langsung bertemu dengan 
beliau, tanpa dihalangi oleh penjaga pintu. Namun norma-norma te- 
tap dijalankan, bahwa tidak boleh masuk kecuali setelah mendapatkan 
izin: karena meminta izin harus dilakukan. Adapun penjaga pintu ma- 
ka beliau tidak memilikinya. 


Akan tetapi jika seseorang khawatir akan keselamatan dirinya, ma- 
ka ia boleh memasang satpam atau penjaga pintu demi mengamankan- 
rrya. " 

Datam hadits ini terdapat dalil jika seseorang melakukan sesuatu, 
maka hendaknya dinasehati dengan pernyataan, “Bertakwalah kepada 
Allah dan bersabarlah!” 


Dalam hadits ini juga terdapat dalil bolehnya ziarah kubur bagi 
seorang wanita, karena wanita ini saat itu berada di kuburan anaknya, 
sebagaimana pendapat sebagian ulama. Tetapi pendapat yang benar 
adalah, bahwa hadits di atas tidak menunjukkan hal tersebut, karena 
begitu terpukulnya wanita itu menerima musibah, sehingga ia tidak sa- 
bar untuk datang ke kuburan anaknya. Bahkan hadits ini menjadi dalil 
dilarangnya seorang wanita melakukan ziarah kubur, karena wanita 
tidak sabaran. Wanita ini menunggui kuburan anaknya sambil mena- 


TigiS. 
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Jadi, pendapat yang benar adalah, hadits di atas tidak menurjuk- 
kan bolehnya wanita melakukan ziarah kubur. Tetapi seperti yang 
telah kami jelaskan di depan: jika seorang wanita melewati kuburan, 
lalu ia berhenti untuk mengucapkan salam dan mendoakan, maka itu 
dibolehkan. Yang dilarang adalah, jika wanita tersebut sengaja keluar 
rumah dengan tujuan berziarah. 


Hadits di atas juga menjadi bukti bahwa terkadang seseorang ti- 
dak dikenali, meskipun ia sangat ternama dan terkenal. Wanita dalam 
hadits di atas tidak tahu kalau laki-laki yang menasihatinya adalah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Di dalamnya juga terdapat penjelasan bahwa, neraca kesabaran 
adalah sikap saat pertama kali menyaksikan atau melihat musibah 
yang menimpa, karena seseorang yang terkena musibah dan telah ber- 
latu sekian hari, maka musibah itu menjadi biasa dan dia bisa bersa- 
bar menyikapinya. Tetapi saat pertama kali terjadi terkadang orang itu 
tidak kuasa menerimanya. Karenanya kita katakan, seseorang yang te- 
gar saat pertama kali tertimpa musibah, maka ia benar-benar seorang 
yang sabar. Adapun jika ketabahannya itu di kemudian hari, maka ke- 
sabarannya sangat lemah, meskipun ia memiliki kesabaran. 


hap 
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Bab Hakim Boleh Menghukum Mati Atas Tersangka Tanpa 
Persetujuan Atasannya 


Hukuman mati ini boleh dijatuhkan oleh seorang hakim, seba- 
gaimana yang akan disebutkan nanti dalam kisah Muadz dan Abu Mu- 
sa Radhiyallahu Anhuma. Tetapi hal ini sekarang tidak berlaku. Keputu- 
san hukuman mati oleh seorang hakim tidak boleh dieksekusi sebelum 
dilaporkan ke badan hukum, lalu ke mahkamah dan diteruskan ke- 
pada raja atau presiden, sehingga raja atau presidenlah yang mengin- 
truksikan eksekusi. Semua ini dalam rangka #hfiyath (prinsip kehati- 
hatian), bukan ditujukan untuk memperpanjang perkara, atau meng- 
hambat pelaksanaan hukum. Proses panjang semacam ini dibolehkan. 
Insya Allah. : 


Tetapi jika para pembantu raja atau presiden diberi kewenangan 
untuk mengeksekusi mati orang-orang yang benar-benar sah untuk 
dihukum mati, tanpa harus mendapat persetujuan raja atau presiden 
terlebih dahulu, maka dibolehkan tindak eksekusi. Tetapi seorang raja 
atau presiden harus benar-benar melakukan pengawasan dengan ketat, 
agar tidak terkesan mempermainkan nyawa umat manusia. 
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7155. Muhammad bin Khalid Adz-Dzuhali telah memberitahukan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah Al-Anshari telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari 
Tsumamah, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Bahwa Oais bin Sa'ad 
selalu di depan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti se- 
orang polisi pengaman presiden.” 


Syarah Hadits 


Di sini dinyatakan bahwa Gais bin Sa'ad senantiasa berada di de- 
pan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, agar jalan yang akan dilalui 
oleh beliau aman dari orang yang hendak mencelakakan beliau. 


Ini menunjukkan bahwa pada masa dahutu pasukan pengamanan 
presiden (paspampres) juga berlaku: bahwa seorang hakim atau raja di 
kelilingi oleh polisi-polisi pengaman yang mengahlau segala kemung- 
kinan yang tak diinginkan. 
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7156. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya (Al-Oaththan) 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ourrah bin Khalid, Humaid 

bin Hilal telah memberitahukan kepadaku, Abu Burdah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Abu Musa, “Bahwa Rasulullah Shallalla- 

hu Alaihi wa Sallam mengutusnya kemudian mengutus Muadz yang 


menyusulnya. 74 


Syarah Hadits 


Hadits dari Musaddad ini menunjukkan bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mengutus Abu Musa ke negeri Yaman. Lalu di- 
susul dengan mengutus Muadaz. Ini terjadi pada bulan Rabi Al-Awwal 
tahun 16 H. 
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7157. Abdullah bin Ash-Shabah telah memberitahukan kepadaku, Mahbub 
bin Al-Hasan telah memberitahukan kepada kami, Khalid telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Humaid bin Hilal, dari Abu Burdah, da- 
ri Abu Musa, bahwa ada seorang laki-laki yang memeluk Islam kemu- 
dian pindah (murtad) ke agama Yahudi. Muadz mendatangi laki-laki 
yang saat itu di dekat Abu Musa. Lalu Muadz bertanya, “Ada apa de- 
ngan orang ini?” Abu Musa menjawab, “Orang ini masuk Islam, na- 
mun kemudian pindah (murtad) ke agama Yahudi. Seketika itu Muadz 
berkata, “Aku tidak akan duduk hingga aku membunuhnya, sebagai 
ketetapan Allah dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini menceritakan seorang yang memeluk Islam, lalu ber- 
ganti agama Yahudi. Kemudian Muadz menemuinya yang saat itu 
berada di hadapan Abu Musa. Muadz bertanya, “Mengapa laki-laki 
ini?” Abu Musa menjawab, “Ia memeluk islam, lalu pindah (murtad) 
ke agama Yahudi.” Maka Muadz berkata, “Aku tidak akan duduk sebe- 
lum membunuh orang ini, ini adalah ketetapan Allah dan rasul-Nya.” 


Kisah ini menjadi dalil, bahwa seorang hakim atau gubernur boleh 
mengeksekusi hukuman mati, tanpa harus mendapatkan persetujuan 
dari raja atau presiden. Di sini yang memutuskan hukuman mati ada- 
lah Muadz bin Jabal, tanpa meminta pertimbangan dan persetuan dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Kisah ini juga menjadi dalil bahwa seorang yang memeluk Islam, 
kemudian murtad, meskipun kembali kepada agamanya semula, ma- 
ka ia harus dibunuh dan tidak diberi kesempatan taubat. Jika seorang 
Yahudi, nasrani, budha atau ateis memeluk Islam, kemudian murtad 
meskipun hanya sebentar, maka ja harus dihukum mati. 
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Sepintas hadits ini menunjukkan bahwa, seorang yang murtad ti- 

dak diberi kesempatan untuk bertaubat. Hal ini berdasarkan pernya- 


taan Muadz, “Aku tidak akan duduk hingga membunuh laki-laki ini.” 
Jadi, seorang yang murtad dbunuh seketika. 


Dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama, ka- 
rena berpedoman pada riwayat yang berbeda-beda. 


Namun pendapat yang benar adalah, bahwa proses isftitabah (mem- 
beri kesempatan orang murtad untuk bertaubat) tergantung pada ke- 
maslahatan. Maksudnya, jika seorang raja ataupun hakim yang berwe- 
nang melihat ada kebaikan dalam istitabah, maka dia proses istitabah 
dijalankan dengan memberi jangka waktu tiga hari kepada orang yang 
murtad, agar dia kembali kepada Islam. Namun jika yang terbaik ada- 
lah menghukum mati secepatnya, maka harus segera dieksekusi, kare- 
na dengan murtadnya, berarti orang itu telah menghalalkan darah dan 
nyawanya, sehingga tidak ada gunanya memberi kesempatan. 


Karenanya para ulama menyatakan, jika orang Nasrani masuk 
agama Yahudi, atau orang Yahudi beralih menjadi Nasrani sementara 
status mereka sebagai ahli dzimmah, maka ia tidak diterima kecuali ber- 
alih kepada agama Islam, atau tetap pada agamanya dan tidak bisa ber- 
alih kepada agama selain Islam. Jika ia tetap berpindah agama selain 
islam, maka status perlindungannya harus dicabut. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah berkata dalam Al- 
Fath (13/136), 


Hadits kedua, yaitu yang terkait dengan pernyataan Abu Burdah, 
“Dari Abu Musa, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
utusnya kemudian mengutus Muadz yang menyusulnya.” Ini merupakan 
penggalan dari hadits yang sangat panjang yang telah lalu dalam bab 
Istitabat al-murtaddin (memberi kesempatan orang-orang murtad untuk 
bertaubat) dengan sanad ini. Redaksi pembukanya adalah, “Saya meng- 
hadap bersama dua orang dari kabilah Asy'ari...'. Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Kami tidak memberi jabatan orang yang memintanya. 
Maka berangkatlah wahai Abu Musa. Kemudian aku susulkan Muadz bin Ja- 
bal.” Di dalamnya juga terdapat kisah seorang Yahudi yang memeluk 
islam, lalu murtad. 

Hadits ketiga, yaitu yang terkait dengan pernyataan Abdullah 
bin Ash-Shabbah, “Mahbub..” yaitu ibnu Al-Hasan bin Hilal. Seorang 
dari Basrah yang bernama asli Muhamunad. Mahbub sendiri adalah 
nama lagab (alias) yang lebih masyhur daripada nama aslinya. Terkait 
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kehujjahan Mahbub bin Al-Hasan dalam periwayatan hadits ulama 
berbeda pendapat. Di dalam Shahih Al-Bukhari tidak ada periwaya- 
tannya kecuali hadits ini saja, dan hanya sebagai mutabi' (penguat) se- 
mata, karena dalam bab istitabah al-murtaddin terdapat sanad lain dari 
Humaid bin Hilal yang lebih shahih. 

Perkataannya, “Khalid telah memberitahukan kepada kami,..”. Yaitu 
Khalid Al-Hadzdza . 


Perkataannya, “Bahwa ada seorang laki-laki yang memeluk Islam ke- 
mudian pindah (murtad) ke agama Yahudi.” Penjelasan panjang tentang 
hal ini ada dalam bab Istitabah Al-Murtaddin. 

Perkataannya, “Aku tidak akan duduk hingga aku membunuhnya, seba- 
gai ketetapan Allah dan rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam." Lalu dia 
memerintahkan untuk mengeksekusi. Dengan ini jelas sekali maksud 
judul bab yang ditulis oleh imam Al-Bukhari Rahimahullah, dan sekali- 
gus bantahan terhadap pendapat bahwa hukuman had tidak bisa di- 
lakukan oleh pejabat bawahan tanpa persetujuan dari raja atau presi- 
den. 


Ibnu Baththal berkata, para ulama berbeda pendapat mengenai 
hat ini: ulama Kufah berpendapat, bahwa kedudukan hakim hanyalah 
sebagai wakil yang tidak bisa melakukan apapun kecuali yang men- 
jadi kewenangannya. Sementara menurut selain mereka, bahwa kedu- 
dukan hakim sebagaimana kedudukan seorang washiy (pelaksana wa- 
siat) yang boleh melakukan segala hal kecuali hal-hai yang dilarang. 

Imam Ath-Thahhawi menceritakan dari mereka, bahwa hukuman 
had tidak bisa ditegakkan kecuali oleh pejabat-pejabat kota, dan tidak 
bisa dilakukan oleh pegawai di daerah. 


Sementara Ibn Al-Yasim menyatakan, '"Hukuman had tidak bisa 
dilaksanakan di dusun-dusun, akan tetapi harus dibawa ke kota. Hu- 
kuman gishash pembunuhan juga tidak bisa dilakukan kecuali di kota 
Fustat (salah satu kota di Mesir), karena di sanalah letak rumah guber- 
nur Mesir. Ia meneruskan, Atau mengirim surat kepada gubernur di 
Fustat untuk meminta izin menjalankan hukuman had.” 

Asyhab berkata, “Tetapi jika gubernur telah memberi kewena- 
ngan penuh kepada pejabat di dusun-dusun, maka mereka boleh men- 
jalankan hukuman had. Pendapat imam Asy-Syafi'i juga seperti ini.” 

Ibnu baththal berkata, “Dalil argumentasi kebolehan menjalan- 
kan hukuman had ini adalah hadits tentang Muadz, dimana ia meng- 
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eksekusi seorang yang murtad tanpa meminta persetujuan dari Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terlebih dahulu. 
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Bab Bolehkah Seorang Hakim Memutuskan Perkara, Atau 
Berfatwa dalam Kondisi Marah? 
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7158. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu' bah telah memberita- 
hukan kepada kami, Abdul Malik bin Umair telah memberitahukan ke- 
pada kami, ia berkata, aku pernah mendengar Abdurrahman bin Abu 
Bakrah berkata, “Abu Bakrah menulis surat untuk anaknya yang ke- 
tika itu berada di Sijistan yang berisi, Janganlah engkau mengadili di 
antara dua orang ketika engkau sedang marah, sebab aku pernah men- 
dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Seorang ha- 
kim dilarang memutuskan sengketa antara dua orang saat dia sedang 
marah. 2 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, “..saat sedang marah.” Marah adalah reaksi negatif 
yang menguasai seseorang ketika mampu untuk menumpahkannya. 
Marah hakikatnya adalah bara api yang diletakkan setan di hati se- 
orang manusia sehingga urat-urat lehernya membesar, matanya me- 
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merah, rambutnya berdiri dan pikirannya kalap. Ulama membagi ma- 
rah menjadi tiga bagian, tinggi, sedang dan rendah. 


Marah tingkat tinggi adalah, amarah yang menguasai seseorang 
sehingga tidak merasakan apapun, tidak mengetahui apa yang dika- 
takan dan tidak sadar apakah ia masih di bumi ataukah berada di 
awang-awang?! Seseorang dengan amarah seperti ini maka perkata- 
annya tidak berdampak hukum, baik yang terkait dengan talak, pe- 
merdekaan budak, wakaf, akad jual beli dan yang lainnya. Kecuali 
yang berhubungan dengan hak-hak orang lain. Maka orang itu tetap 
dihukum jika menuduh orang lain berzina atau semisalnya, meski- 
pun sebagian ulama menyatakan, “Tidak ada hukuman had sebab me- 
nuduh berzina, jika kondisi marah itu muncul karena kecemburuan.” 


Kedua adalah marah tingkat paling rendah, marah ini tidak ber- 
pengaruh apapun. Maksudnya, semua yang dia katakan, yang dia la- 
kukan, dan yang dia putuskan terkena hukum. 

Ketiga adalah marah tingkat sedang, yaitu seseorang yang marah, 
dan dia masih sadar dengan apa yang dia ucapkan, mengetahui apa 
yang diucapkan dan merasakan kondisinya, tetapi marah mengha- 
ruskannya mengucapkan apa yang dia ucapkan, seolah-olah ada sese- 
orang yang menekannya untuk mengucapkan itu atau melakaukan itu. 
Marah tingkat ini menjadi perdebatan di kalangan ulama: 


Sebagian ulama menyatakan bahwa semua ucapannya dan tinda- 
kannya terjerat hukum dan berdampak hukum. 


Dan sebagian ulama menyatakan bahwa semua ucapan dan per- 
buatannya, apalagi dalam hal talak tidak berdampak hukum dan tidak 
sah. Mereka berargumentasi dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Tiada talak (talak tidak jatuh) dalam kondisi marah.” Ini adalah 
pendapat yang kuat. Karenanya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang seorang hakim memutus perkara antara dua orang dalam 
kondisi marah, karena jelas tidak akan mampu memahami perkara de- 
ngan utuh dan juga penerapan hukumnya, sehingga ada dua elemen 
penting yang penting: 

Pertama, pemahaman yang utuh terhadap masalah, karena meng- 
hukumi sesuatu merupakan hasil pemahaman mengenainya. 


Kedua, tidak bisa menerapkan hukum dengan semestinya, karena 
ia dalam kondisi marah, sehingga ia tidak mengetahuinya. 

Dalam hal ini terdapat hak orang yang berperkara dan hak Allah. 
Sementara ia tidak mengerti apakah benar-benar sesuai hukum Allah 
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atau tidak? Ia juga tidak mengetahui apakah pemahamannya terha- 
dap perkara sesuai dengan kenyataan atau tidak? Karenanya, seorang 
hakim dilarang memutuskan perkara di antara dua orang saat dalam 
kondisi marah. 


Ulama juga menganalogikan marah ini dengan kias illat, bahwa 
segala kondisi mental yang dapat mengganggu kejernihan berfikir, 
maka tidak boleh dibuat menghukwmi seseorang, seperti saat sangat 
bergembira, cuaca yang sangat panas, cuaca dingin yang ekstrim, me- 
nahan kencing atau berak, dan lainnya. Jadi, semua kondisi yang se- 
makna dengan marah maka dihukumi sama dengan marah, sampai 
pun kondisi sangat bergembira sehingga tidak sadar dengan yang 
diucapkan, karena ada yang sampai mengatakan, “Ya Allah, Engkau 
adalah hambaku dan aku adalah tuhan-Mu.” Orang ini salah karena 
gembiranya sebab untanya ditemukan kembali. 


Tanya: Jika sampai hakim memutuskan dalam kondisi marah, apa- 
kah keputusannya itu sah atau tidak? 


Jawab: Di kalangan ulama terdapat dua pendapat, 


Sebagian ulama berpendapat, jika keputusannya itu benar maka 
sah dan berlaku mengikat, karena ia sesuai dengan kebenaran. Ada- 
pun jika salah maka tidak sah dan tidak berlaku. 


Sebagian ulama yang lainnya menyatakan, bahwa keputusannya 
tidak sah, karena ia memutuskan saat terlarang, sehingga harus dito- 
lak berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barang- 
siapa yang mengamalkan sesuatu yang tidak ada perintah kami padanya, ma- 
ka amalan itu tertolak. 


Ulama pertama menjawab pendapat ini dengan menyatakan, bah- 
wa larangan memutuskan perkara saat dalam kondisi marah terma- 
suk dalam hal sadd adz-dzari'ah (langkah antisipasi dan amputasi), ka- 
rena sebenarnya perbedaan ini hanya dalam wilayah keberlakuan ke- 
putusannya itu, jika ternyata keputusannya itu benar apakah sah dan 
berlaku? Dan jika salah maka semua sepakat bahwa keputusan itu ti- 
dak sah. Jika ia benar maka inilah yang dicari. Pendapat ini merupakan 
yang masyhur di kalangan mazhab Hambali: bahwa jika hakim yang 
marah itu terlanjur memutuskan perkara, dan ternyata benar maka ke- 
putusannya itu sah dan berlaku mengikat. Tetapi pendapat ini sangat 
berbahaya dan perlu dikoreksi. 
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7159. Muhammad bin Mugatil telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
telah memberitahukan kepada kami, Ismail bin Abu Khalid telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Jais bin Abu Hazim, dari Abu Mas'ud 
Al-Anshari, ia berkata, “Ada seorang laki-laki yang menemui Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, demi 
Allah, sungguh saya tidak mengikuti shalat subuh berjamaah karena si 
fulan yang menjadi imam, ia selalu memanjangkan bacaan shalatnya 
jika menjadi imam jama'ah kami.” Abu Mas'ud berkata, “Saya tidak 
pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallam sangat murka 
seperti ketika beliau berceramah saat itu juga. Lantas beliau bersabda, 
“Wahai umat manusia, sesungguhnya ada di antara kalian ini orang 
yang membuat manusia lari dari ibadah. Maka barangsiapa di antara 
kalian menjadi imam bagi manusia, hendaknya dia ringkas (tidak di- 
perpanjang), sebab di antara mereka (para makmum) itu ada orang- 
orang tua, orang lemah dan orang yang mempunyai keperluan." ” 


Syarah Hadits 


Dalil dalam hadits ini adalah pernyataan Abu Mas'ud, “Saya tidak 
pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat murka se- 
perti ketika beliau berceramah pada saat itu juga.” Penafian melihat Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat murka ini tidak serta merta 
menafikan kemurkaan yang lainnya, karena terkadang beliau murka 
saat berceramah lebih dari itu, tetapi perawi tidak melihatnya. Jelas se- 
kali perawi ini menceritakan apa yang ia lihat dan ia saksikan sendiri. 
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Dalam hadits ini terdapat bolehrrya marah saat berceramah demi 
Allah semata. 


Dalam hadits ini juga terdapat larangan imam memperpanjang dan 
memperlambat shalat berjamaah, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya ada di antara kalian ini orang yang 
membuat manusia lari dari ibadah.” 


Dalam hadits ini pula dinyatakan bahwa tanfir (membuat manusia 
lari dari ibadah) sebagaimana bisa dengan ucapan, bisa juga dengan 
tindakan. 

Dalam hadits ini pula dinyatakan bahwa, wajib menjaga keseder- 
hanaan saat menjadi imam shalat berjamaah, tetapi apa batasannya? 
Apakah menurut penilaian orang? Ataukah menurut kesesuaiannya 
dengan sunnah? 


Jawab: Yang kedua. Dalilnya adalah pernyataan Anas Radhiyallahu 
Anhu, “Saya tidak pernah menjadi makmum seorang imam yang shalatnya 
paling ringan dan paling sempurna daripada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 2 


Berdasarkan hal ini, maka ketidak sukaan orang-orang kepada 
imam yang berusaha menerapkan sunnah, yang salah bukan imam 
tersebut, karena ia sama sekali tidak melampaui petunjuk Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tetapi jika ia memanjangkan shalat mele- 
bilu yang disunnahkan, maka harus diingatkan dan dinasihati. Jika 
ja menurut maka itulah yang ditunggu-tunggu. Jika ia tidak menurut 
maka ia harus dipecat, karena imam ini telah melanggar larangan Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Dalam hadits ini pula dinyatakan bolehnya seseorang tidak meng- 
ikuti jamaah karena ulah imam yang memanjangkan shalat, berdasar- 
kan pernyataannya, “Demi Allah, sungguh saya tidak mengikuti shalat su- 
buh berjamaah karena si polan yang menjadi imam.” Lalu Rasulullah Shal- 
lallahu Alathi wa Sallam menyetujui sikap itu. tetapi kita harus mem- 
perhatikan hal di atas: bahwa yang dimaksud adalah memanjangkan 
yang melebihi kesunnahan. Artinya, jika imam memanjangkan shalat- 
nya melebihi kesunnahan maka seseorang baleh tidak berjamaah. 

Jika imam mempercepat shalat sampai menciderai kesunnahan, 
maka kita katakan seperti di atas. Artinya, seseorang boleh tidak ber- 
jamaah. Jika sampai menciderai kewajiban (seperti meninggalkan thu- 
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makninah) maka haram shalat di belakangnya. Jika ia mengetahui hal 
itu di tengah-tengah shalat, maka ia wajib mufaragah (memisahkan diri) 
dan shalat sendirian, karena dalam kondisi seperti ia berada dalam dua 
hal: tidak bisa selalu mengikuti gerakan imam dan meninggalkan ru- 
kun yang wajib, yaitu thumakninah, sehingga ia dibolehkan mening- 
galkan shalat jama ah. 

Pernyataan laki-laki yang mengadu kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “..karena si polan yang menjadi imam." Di sini ada pe- 
nyamaran terhadap nama imam, yang telah diketahui orangnya, de- 
ngan tujuan untuk menutupinya, karena sangat mungkin sekali bagi 
laki-laki itu langsung tunjuk nama. 

Dalam hadis ini juga terdapat ta'lil al-hukm (menjelaskan alasan 
suatu hukum) berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, “sebab di antara mereka (para makmum) itu ada orang-orang tua, orang 
lemah dan orang yang mempunyai keperluan.” 


Dalam hadits ini juga dinyatakan bahwa ukurannya adalah, de- 
ngan memerhatikan kondisi orang yang lemah, bukan orang yang 
kuat. Tetapi -sebagaimana yang saya katakan tadi- yang paling utama 
adalah yang sesuai dengan sunnah. Namun jika ada sesuatu hal maka 
ia boleh mempercepatnya daripada yang biasa, karena ini juga terma- 
suk dalam sunnah, seperti saat mendengar ada orang yang pingsan, 
mengingat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jika mendengar ta- 
ngisan bayi maka beliau mempercepat shalatnya, agar sang ibu bayi 
tidak terganggu. 

Dalam hadits ini pula dinyatakan bahwa boleh seseorang mem- 
percepat shalatnya karena ada keperluan. Berdasarkan sabda beliau, 
" sebab di antara mereka (para makmum) itu ada orang-orang fua, orang 
lemah dan orang yang mempunyai keperluan.” Karenanya, shalat dalam 
perjalanan diringankan, karena seorang yang dalam perjalanan butuh 
cepat-cepat agar lekas sampai tujuan. 
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7160. Muhammad bin Abu Ya'gub Al-Karmani telah memberitahukan ke- 
pada kami, Hassan bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, 
Yunus telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Muhammad 
(Az-Zuhri) telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Salim telah 
mengabarkan kepadaku, bahwa Abdullah bin Umar telah mengabarkan 
kepadanya: bahwa ia pernah menceraikan istrinya saat dalam kondisi 
haid. Kemudian Umar bin Al-Khaththab melaporkan kasus ini kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mendengar laporan tersebut, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam langsung murka dan bersab- 
da, “Suruh dia merujuknya kembali, lalu mempertahankannya hingga 
suci, kemudian haid lagi, kemudian suci lagi. Setelah itu jika ia berke- 

hendak menceraikannya maka ia (boleh) menceraikannya.”72 


Syarah Hadits 


Dalil dalam hadits ini adalah pernyataan Ibnu Umar, “Mendengar 
laporan tersebut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam langsung murka.” 
Di atas telah dijelaskan pendapat yang kuat tentang hukum marah: 
bahwa talak saat marah tidak jatuh, karena talak itu terjadi tidak pada 
waktu yang dibolehkan oleh Allah Ta'ala untuk mentalak istri. Dan Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang meng- 
amalkan sesuatu yang tidak ada perintah kami padanya, maka amalan itu ter- 
tolak. “2 
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Bab Ulama yang Membolehkan Bagi Seorang Hakim 
Memutuskan Perkara Berdasarkan Pengetahuan Pribadinya 
Jika Bebas dari Prasangka, Sebagaimana Sabda Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Hindun (Istri Abu Sufyan), 
“Ambillah (Uang Suamimu Itu) Sebanyak yang Mencukupimu 
dan Anakmu dengan Cara yang Baik.” Kebolehan Ini Jika Delik 
Aduannya Telah Maklum 


Daiam masalah ini terdapat khilaf di kalangan para ulama, boleh- 
kah bagi seorang hakim memutuskan perkara bertendensi pada penge- 
tahuan pribadinya atau tidak boleh? 


Sebagian ulama menyatakan, boleh seorang hakim memutuskan 
perkara berdasarkan pada pengetahuan pribadinya, karena saksi-saksi 
juga menghasilkan pengetahuan atau praduga yang sama. Jika ia sen- 
diri mengetahuinya, maka keputusannya itu lebih bisa dipercaya. 


Contohnya, Dua orang bersengketa di depan hakim: A mengaku 
bahwa ia telah menghutangi B sebanyak seribu Dinar. Dan hakim me- 
ngetahui bahwa A benar dalam dakwaannya. Sementara A sendiri ti- 
dak memiliki bukti. Dalam kondisi seperti ini jika kita menjalankan 
sesuai yang telah berlaku, maka kita mengatakan kepada terdakwa 
(B), “Bersumpahlah jika kamu tidak merasa berhutang, sehingga ka- 
mu bebas dari segala dakwaan.” Tetapi jika hakim mengetahui bahwa 
A benar-benar menghutangi B: apakah ia boleh memutuskan perkara 
ini berdasarkan pengetahuannya tersebut ataukah tidak boleh? Inilah 
gambaran masalah ini. 
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Sebagian ulama lain menyatakan bahwa, hakim tidak boleh me- 
mutuskan perkara dengan bertendensi kepada pengetahuan pribadi- 
nya, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesung- 
guhnya kami memutuskan perkara berdasarkan apa yang kami dengar (dari 
kesaksian para saksi). 1 Dalam hadits jelas sekali bahwa pengadilan 
harus bertendensi pada sesuatu yang nyata. Dan juga kesaksian sak- 
si itu menghindarkan dari kecurigaan dan kesangsian, karena jika ha- 
kim memutuskan berdasarkan sesuatu yang nyata, maka ia terhindar 
dari kecurigaan semua kalangan. Tetapi jika ia berdasarkan pada pe- 
ngetahuan pribadinya dan pengetahuannya tersimpan dalam dirinya 
saja, maka jelas menimbulkan kecurigaan. Di samping itu akan mem- 
buka pintu keburukan bagi para hakim yang tidak memiliki rasa ta- 
kut kepada Allah, sehingga mereka memenangkan pihak-pihak yang 
menguntungkan, dengan dalih berdasarkan pengetahuan pribadi me- 
reka. Karenanya mereka menyatakan, “Ketentuan hukum berdasarkan 
pengetahuan pribadi tidak sah, dan hakim tidak halal memutuskan 
perkara berdasarkan pengetahuan pribadinya secara mutlak, sebagai 
langkah sadd adz-dzari'ah (tindakan prefentif).” 

Sebagian ulama lainnya menyatakan bahwa, hakim boleh berten- 
densi pada pengetahuan pribadinya dalam memutuskan perkara-per- 
kara yang telah masyhur, seperti Zaid menggugat Amar bahwa rumah 
yang ditempati Amar adalah miliknya. Padahal semua orang menge- 
tahui bahwa rumah itu milik Amar dan hakim juga mengetahui seper- 
ti itu. Di smmi hakim bisa memutus perkara berdasarkan pengetahuan 
pribadinya, karena masalah ini telah masyhur di kalangan masyarakat 
dan tidak akan menimbulkan kecurigaan. Jika tidak demikian maka 
tidak boleh. 

Sementara ulama mazhab Hambali membolehkan seorang hakim 
memutuskan perkara berdasarkan pengetahuan pribadinya hanya da- 
lam tiga contoh, 

Pertama, terkait keadilan dua saksi dan ketidak-adilannya. Arti- 
nya, jika dua orang saksi bersaksi di persidangan dan hakim menge- 
tahui kapasitas keadilan keduanya, maka hakim boleh memutuskan 
keduanya adil dan tidak perlu menginvestigasi keadilan kedua lagi. 

Kedua, pengetahuan yang hakim peroleh saat berjalannya persi- 
dangan, maka ia bisa menggunakannya sebagai sandaran keputusan- 
nya. Seperti, A mendakwa B hutang seribu Dinar kepadanya. Lalu ke- 
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duanya melaporkannya kepada hakim. Saat persidangan itu B menga- 
kui bahwa ia telah berhutang kepada A. Kemudian karena suatu hal 
B mencabut pengakuannya. Dalam kondisi seperti hakim boleh me- 
mutuskan berdasarkan fakta persidangan yang ia ketahui. 


Ketiga, terkait suatu kasus yang sudah masyhur di kalangan ma- 
syarakat. 


Jadi, hakim boleh memutuskan berdasarkan pengetahuan pri- 
badinya dalam tiga kasus: tentang keadilan saksi-saksi, fakta yang ia 
peroleh dalam persidangan dan kasus yang telah masyhur di kalangan 
masyarakat. 


Tanya: Bagaimana seandainya hakim memutuskan perkara berda- 
sarkan pengetahuan pribadinya, tetapi prosedur persidangan menun- 
tutnya memutuskan yang berbeda dengan pengetahuannya? 


Contohnya, Zaid mengaku telah menghutangi Amar seribu Dinar, 
tetapi Zaid tidak memiliki bukti dan saksi. Sementara hakim tahu bah- 
wa dakwaan Zaid ini benar adanya. Apa yang harus dilakukan oleh 
hakim? Jika ia mengikuti prosedur persidangan, maka ia harus me- 
minta kepada Amar, “Bersumpahlah bahwa kamu tidak memiliki tang- 
gung jawab apapun terhadap Zaid.” Lalu Amar berani bersumpah 
bahwa ia tidak pernah berhutang kepada Zaid. Bagaimana mungkin 
ia memutuskan bahwa Amar bebas padahal ia mengerti bahwa ia ber- 
dusta? 


Jawab: Dalam kasus ini ulama menyatakan, “Hakim harus me- 
limpahkan kasus ini kepada hakim lainnya dan ia yang menjadi saksi 
untuk Zaid. Jika ia menjadi saksi dengan ditambah pernyataan Zaid, 
maka hakim akan memenangkan Zaid, karena Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah memutuskan perkara berdasarkan satu sak- 
si dan sumpah pendakwa.””? Dengan demikian hakim terbebas dari 
tanggung jawab membuka kebenaran dan mengantarkan hak kepada 
pemiliknya. 

Dalam bab ini imam Al-Bukhari Rahimahullah mensyaratkan tidak 
ada kecurigaan. Jika hakim khawatir dicurigai maka sebaiknya hakim 
tidak memutuskan dengan pengetahuan pribadinya. Tetapi -sebagai- 
mana saya nyatakan di atas- ia harus melimpahkan kasus yang diha- 
dapi kepada hakim lain, sementara ia bisa beralih menjadi saksi. Dalil 
argumentasi yang dipakai imam Al-Bukhari Rahimahullah dalam bab ini 
adalah hadits Hindun di bawah ini. 
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7161, Abu Al-Yaman telah mengabarkan kepada kami, Syu'aib telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Az-Zulhri, ia berkata, Urwah telah menga- 
barkan kepada kami, bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, Hin- 
dun binti Utbah bin Rabt'ah datang dan mengadu, “Wahai Rasulul- 
lah, demi Allah, dahulu tidak ada penghuni rumah di atas bumi yang 
lebih saya sukai untuk dihinakan selain penghuni rumahmu. Namun 
sekarang, tidak ada penghuni rumah di atas bumi yang lebih saya su- 
kat untuk dimuliakan selain penghuni rumahmu.” Kemudian Hindun 
binti Utbah berkata, “Sesungguhnya Abu Sufyan orang yang sangat 
pelit: apakah saya berdosa jika memberi makan orang-orang yang men- 
jadi tanggungan kami (dengan mengambil uangnya tanpa sepenge- 
tahuannya)?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Ti- 
dak apa-apa kamu memberi makanan untuk mereka (dengan mengam- 
bil uang itu), dengan ma'ruf (cara wajar). “5 


Syarah Hadits 


Hadits iri dipakai imam Al-Bukhari Rahimahullah sebagai dalil 
argumentasi bahwa, hakim boleh memutuskan perkara berdasarkan 
pengetahuan pribadinya jika kasusnya masyhur. Tetapi sesungguhnya 
hadits ini tidak menunjukkan hal tersebut dari dua sisi: 

Pertama, masalah Hindun ini sebenarnya adalah ranah fatwa, bu- 
kan ranah peradilan. Dalilnya adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak meminta saksi atas pernyataan Hindun dan tidak meng- 


733 Ditakhrij oleh Muslim (no, 1714) 





&&, HUKUM-HUKUM PEMERINTAHAN 1233 





hadirkan tergugat. Andaikata masuk dalam ranah peradilan tentu ha- 
rus menghadirkan tergugat dan meminta bukti dari penggungat. 


Kedua, masalah Hindun bukanlah masalah yang masyhur, kare- 
na masalahnya sebenarnya adalah masalah rumah tangga: darimana 
orang-orang mengetahui jika Abu Sufyan tidak memberi nafkah istri- 
nya? Jadi, hadits ini tidak menunjukkan apa yang dinyatakan oleh 
imam Al-Bukhari Rahimahullah. 

Sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil untuk masalah 
lain dalam peradilan. Yaitu bolehnya seorang hakim menggelar sidang 
in absensia. Artinya, hakim memutus perkara tanpa kehadiran tergugat. 
Hal ini juga tidak cocok, karena hadits ini bukan ranah hukum dan 
peradilan. Karenanya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak me- 
minta bukti dari pihak penggugat dan kehadiran pihak tergugat. Ma- 
salah Hindun ini tak lain adalah masalah fatwa. Sementara ranah fat- 
wa itu lebih luas daripada ranah hukum dan peradilan, karena fatwa 
merupakan keputusan yang tidak mengikat, sementara hukum peradi- 
lan bersifat mengikat. 


Dalam hal ini sesungguhnya #!lat (alasan hukum) tidak bolehnya 
seorang hakim memutuskan perkara berdasarkan pengetahuan pri- 
badinya adalah, kekhawatiran adanya permainan hukum dari hakim- 
hakim nakal yang tidak amanah dengan dalih pengetahuan priba- 
dinya. Jika delik perkaranya sudah masyhur di kalangan masyarakat 
—seperti yang kami contohkan- maka illat ini hilang dengan sendirinya. 
Dan jika iliat suatu hukum hilang maka hilang pula larangannya. Jika 
tidak demikian maka hakim harus memutuskan perkara berdasarkan 
apa yang ia dengar dari para saksi, sebagaimana sabda Rasulullah Shal- 
lailahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya kami memutuskan suatu perkara 
berdasarkan apa yang kami dengar.” 


Dalam hadits Hindun iri terdapat banyak faidah, yaitu penega- 
san bahwa hati manusia berada dalam genggaman tangan Allah Ta'a- 
la. Dahulu Hindun begitu raembenci keluarga Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, sehingga berharap Allah Ta'ala menghinakan mereka. 
Namun kemudian kebencian itu berubah menjadi kecintaan yang 
mendalam setelah beriman. Kondisi ini hampir sama seperti yang di- 
alami oleh Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhu sebelum memeluk Islam. 
Amr begitu berharap mendapat kesempatan untuk dapat membunuh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika ia menjadi seorang mus- 
lim maka ia tidak berani mengangkat pandangannya ke arah Rasulul- 
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lah Shallallahu Alaihi wa Sallam karena ta'zhim (mengagungkan beliau) 
dan malu kepada beliau. Maha suci Allah yang membolak-balikkan 
hati manusia, Ini menjadi dalil bahwa hati manusia dalam genggaman 
tangan Allah Ta'ala. Semoga Allah Ta'ala menetapkan hati-hati kita se- 
mua untuk selalu ta'at kepada-Nya. 


Hadits ini juga memberi faidah hukum fikih, yaitu kebolehan me- 
nyebut sisi negatif seorang suami jika diperlukan. Hal ini berdasarkan 
pernyataan Hindun tentang Abu Sufyan, suaminya, bahwa ia adalah 
seorang yang pelit, sehingga tidak memberi nafkah keluarga. 

Begitu juga boleh mengambil uang secukupnya tanpa sepengeta- 
huan pemiliknya, yang wajib memberi nafkah saat tidak memberikan 
dengan semestinya. 

Dalam hadits ini juga terdapat faidah sosial kemasyarakatan, bah- 
wa bisa juga ada orang yang terhormat dan terpandang di antara kaum- 
nya, tetapi ia sangat pelit. Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bertanya kepada masyarakat Bani Abdul Oais, “Siapa pemimpin kalian?” 
Mereka menjawab, “Pemimpin kami adalah Al-Jadd bin Yais. Kami 
memandangnya sebagai seorang yang pelit!” Beliau bersabda, "Penya- 
kit apa yang lebih berbahaya dibanding dengan kebakhilan?!" Bakhil (pe- 
lit) merupakan aib yang tidak pantas dimiliki oleh seorang laki-taki. 
Namun ada juga orang yang terpandang di kaumnya yang memiliki aib 
ini, seperti hainya Abu Sufyan. 

Termasuk faidah hadits ini adalah, bahwa seorang ibu memiliki si- 
si kepemimpinan atas anak-anaknya di samping keberadaan ayah me- 
reka, karena Rasulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam membiarkan Hin- 
dun untuk mengambil uang suaminya untuk memenuhi kebutuhan- 
nya dan kebutuhan anak-anaknya secara wajar. 


Dalam hadits ini juga terdapat faidah, bolehnya seseorang me- 
nyebut sesuatu yang menyakitkan kemudian diakhiri dengan sesuatu 
yang menyenangkan. Hal ini diambil dari pernyataan Hindun, “Wa- 
hai Rasulullah, demi Allah, dahulu tidak ada penghuni rumah di atas bumi 
yang lebih saya sukat untuk dihinakan selain penghuni rumahmu. Namun 
sekarang, tidak ada penghuni rumah di atas bumi yang lebih saya sukai un- 
tuk dimuliakan selain penghuni rumahmu.” Pernyataan seperti ini tidak 
apa-apa, karena kebaikan akan menghilangkan keburukan. Tetapi ji- 
ka kamu mengatakan sebaliknya, misalnya: “Dulu aku senang karena 
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kamu mulia, tetapi sekarang aku lebih senang kamu terhina.” Pernya- 
taan seperti ini tidak boleh, karena kita dilarang menyebut sesuatu 
yang membuat saudara kita marah, menimbulkan permusuhan dan 
kedengkian, kecuali jika karena sebab syar'i, seperti dahulu orang itu 
komitmen dengan sunnah, tetapi sekarang melakukan bid'ah. Kemu- 
dian kamu berkata kepadanya, “Dulu aku sangat senang denganmu, 
memuliakarimu dan menghormatimu, tetapi sekarang kamu tidak se- 
perti itu lagi di mataku.” 





£15 LP 
AE Gia Uap BI Ga Hp Lag ca PAN BAN JS SAN MY 
SPA II GAN cela Ii Si PS 
Bab Bersaksi Atas Tulisan yang Ditutup (Karena di Dalam 
Amplop atau Map yang Ditutup dengan lem), Kebolehannya, 


Ketidak-bolehannya, Surat Raja Kepada Pegawainya, dan Surat 
Hakim Kepada Hakim Lainnya 


Sebagian ulama berkata, “Hakim berkirim surat untuk meminta 
keputusan hukum dibolehkan kecuali dalam masalah had.” Kemu- 
dian ja melanjutkan, “Jika pembunuhan salah sasaran maka tendensi 
kepada surat itu boleh, karena -menurutnya- bernilai harta benda. 
Ini dianggap sebagai harta setelah terjadinya pembunuhan, sehingga 
pembunuhan yang terencana dan yang salah sasaran itu satu. Umar 
sendiri mengirim surat kepada gubernurnya dalam masalah had. Se- 
mentara Umar bin Abdul Aziz mengirim surat keputusan tentang gigi 
yang dirontokkan.” 


Torahim berkata, “Surat hakim kepada hakim lainnya hukumnya 
boleh, jika yang dikirimi mengetahui tulisan dan stempel. Asy-Sya'bi 
membolehkan surat yang berstempel dari seorang hakim. Dan diceri- 
takan dari Ibnu Umar seperti itu.” 


Muawiyah bin Abdul Karim Ats-Tsagafi berkata, “Aku menyak- 
sikan Abdul Malik bin Ya'la (hakim Basrah), Iyas bin Muawiyah, 
Al-Hasan, Tsumamah bin Abdullah bin Anas, Bilal bin Abu Burdah, 
Abdullah bin Bauraidah Al-Aslami, Amir bin Abdah dan Abbad bin 
Manshur membolehkan surat-surat hakim meskipun tidak ada saksi 
(saat menulis). Jika yang dikirimi surat menyatakan bahwa tulisan isi 
surat itu palsu maka dikatakan kepadanya, “Pergi dan carilah solusi 
tentang hal ini.” Pertama kali orang yang menanyakan saksi atas tuli- 
san hakim adalah Ibnu Abi Laila dan Sawwar bin Abdullah.” 
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Abu Nw'aim berkata kepada kami, Ubaidullah bin Muhriz telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku datang dengan mem- 
bawa surat dari Musa bin Anas, hakim Basrah, dan saat penulisan su- 
rat itu ada saksi, bahwa saya memiliki harta yang dihutang oleh polan 
sebanyak ini dan itu dan ia sekarang di Kufah. Surat itu aya berikan 
kepada Al-Gasim bin Abdurrahman dan ia membolehkannya.” 


Sementara Al-Hasan dan Abu Oilabah tidak setuju untuk memberi 
bersaksian atas sebuah wasiat yang tertulis (di dalam amplop) sehingga 
ia mengetahui isinya, karena ia tidak tahu mungkin saja di dalamnya 
terdapat kezaliman.” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menulis surat kepada 
penduduk Khaibar yang berisi, “Kalian membayar diyat atau kalian ingin 
perang.” 

Az-Zuhri berkata tentang kesaksian atas wanita di belakang tabir, 
“Jika engkau mengetahuinya maka bersaksilah. Tetapi jika kamu tidak 
mengetahuinya maka jangan bersaksi.” 


Perkataannya, “Bab Bersaksi Atas Tulisan yang Ditutup...dan se- 
terusnya.” Ini masalah yang penting dalam persidangan. Dalam masa- 
lah bersaksi atas suatu tulisan yang samar karena dimasukkan dalam 
amplop dan dilem: jika seseorang mengetahui tulisan itu maka ia boleh 
bersaksi. Adapun jika tidak mengetahui tulisannya maka tidak boleh 
bersaksi, karena bersaksi atas sesuatu yang tidak diketauhi hukum- 
nya haram, mengingat kesakisan harus berdasarkan pengetahuan yang 
pasti. 

Perkataannya, ”...Al-Makhtum (yang ditutup)...” yang dimaksud 
adalah surat yang amplopnya dilekatkan dengan lem, sehingga isinya 
tidak diketahui. Kata al-khatm di sini tidak diartikan sebagai stempel 
yang diletakkan dibawah tulisan, meskipun itu juga disebut dengan al- 
khatm. Tetapi yang dimaksud di sini adalah surat yang telah digulung 
atau dimasukkan amplop lalu dilem, sebagaimana orang-orang zaman 
dahulu melakukannya. 


Para ulama berbeda pendapat terkait masalah ini —bersaksi atas 
sesuatu yang di dalam amplop-: sebagaian ulama membolehkan ber- 
saksi dan memberi kesaksian. Sebagian ulama lainnya tidak mem- 
bolehkannya dengan menyatakan, “Tidak boleh bersaksi atas surat 
yang berada di dalam amplop, apalagi jika dikhawatirkan di dalam- 
nya terdapat ketidak-adilan dan kezaliman, seperti seorang ayah 
memberikan salah satu anaknya sesuatu dan menuliskannya di dalam 








1238 


surat ini. Lalu sang ayah berkata kepada saksi, 'Saksikanlah atas tu- 
tisanku ini” Sebagaimana dimaklumi bahwa, bersaksi atas sesuatu 
kezhaliman itu tidak halal berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Aku tidak mau bersaksi atas kezhaliman. 8 


Begitu juga tidak dibolehkan bersaksi atas suatu wasiat yang ter- 
tulis dan dimasukkan ke dalam ampiop, karena bisa saja dalam Wa- 
siat itu terdapat kezhaliman. Contohnya berwasiat untuk ahli waris, 
berwasiat melebihi sepertiga harta bendanya atau bentuk kezhaliman 
lainnya. Karenanya sebagian ulama berpendapat tidak boleh bersak- 
si atas suatu tulisan yang telah dimasukkan ke dalam amplop. Tetapi 
berdasarkan pendapat ini saya tidak yakin ia menolak untuk bersaksi 
bahwa laki-laki itu telah memberinya surat itu dan berkata, Saksikan- 
lah apa yang ada dalam surat ini. 


Perkataannya, “Surat raja kepada pegawainya. Maksudnya, su- 
rat yang dikirimkan penguasa kepada salah seorang bawahanaya, ka- 
rena dalam keterangan yang lalu dinyatakan bahwa, para penguasa 
(khalifah, raja, atau presiden) memiliki beberapa bawahan yang ber- 
»da di kota-kota sebagai bupati gubernur atau pin bupati yang ber- 
kuasa atas daerahnya masing-masing. Kekuasaan ini terbatas (khusus). 
Artinya, bolehkan seorang penguasa berkirim surat tertutup kepada 
bawahannya ataukah tidak boleh? 


Jawab: Sebagian ulama ada yang membolehkannya, dengan cata- 
tan bawahan yang menerima Surat mengetahui amplop khusus dari 
atasannya. 


Tetapi sebagian ulama tidak membolehkannya. Mereka mensya- 
ratkan penguasa itu menghadirkan dua saksi yang bersaksi atas isi Su- 
rat itu. Lalu dua saksi itu membawa sendiri amplop tersebut kepada 
bawahan yang dituju sebagai bentuk antsipasi adanya pemalsuan. 


Hal ini seperti surat hakim kepada hakim yang lain. Contohnya, 
seorang hakim di suatu daerah mengirim surat keputusan kepada ha- 
kim di daerah lain. Surat hakim kepada hakim lain ini ada dua model: 


Pertama, hakim mengirim surat terkait status suatu kasus, agar di- 
beri keputusan hukum yang mengikat oleh hakim yang dituju. Con- 
tohnya, ada dua orang bersengketa di hadapan seorang hakim dan pi- 
hak penggugat melengkapi gugatannya dengan bukti yang meyakin- 
kan. Lalu hakim tersebut menuliskan surat kepada hakim lain, “Polan 
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dan polan telah bersegketa di hadapanku, dan aku memandang bah- 
wa pihak penggugat telah melengkapi dakwaannya dengan saksi yang 
bagiku sangat kuat, maka putuskantah sengketa ini?” Kemudian ia 
mengirimkannya kepada hakim yang dituju, sehingga memutuskan- 
nya dan mengeksekusikannya. Dalam kasus ini ulama berkata, “Surat 
boleh dikirimkan oleh hakim kepada hakim lain, meskipun masih da- 
lam satu daerah, karena surat ini bersifat penetapan siapa yang benar 
dalam kasus yang diadukan, bukan pemutusan hukum.” 


Kedua, hakim mengirim surat tentang suatu keputusan hukum 
yang mengikat agar ditindaklanjuti dan dieksekusi oleh hakim yang 
dituju. Ilustrasinya adalah, hakim yang berkirim surat keputusan hu- 
kum menuliskan, “Polan dan polan telah saya sidang dan pihak peng- 
gugat dapat mendatangkan saksi yang kuat, lalu saya putuskan dak- 
waan itu dimiliki olehnya, maka Iaksanakanlah putusan ini.” Ketika 
surat diterima oleh hakim yang dituju, maka ia harus melaksanakan- 
nya. Model kedua ini harus dalam radius yang membolehkan shalat 
gashar, karena tidak mungkin penetapan hukum oleh dua hakim da- 
lam satu kawasan. 


Di samping itu terdapat beberapa syarat kebolehan surat-menyu- 
rat antara hakim ini, sebagaiamana yang diisyaratkan oleh Imam Al- 
Bukhari Rahimahullah. 

Yang benar adalah, bahwa surat hakim kepada hakim lainnya 
agar mengeksekusi putusan hakim pertama, atau memberi keputusan 
hukum yang mengikat itu dibolehkan, baik keduanya berada pada 
radius boleh menggashar shalat atau pun tidak, karena tidak ada dalil 
tentang hal ini. Apalagi pada saat ini: berapakah jumlah hakim dalam 
mahkamah? Kemudian mereka berbeda pendapat bagaimana menja- 
lankan surat yang tertulis tersebut? Menurut mazhab Hambali: hakim 
yang mengirim surat harus mendapatngkan dua saksi dan membaca- 
kan suratnya kepada keduanya. Kemudian melipat surat di depan ke- 
duanya dan memasukkannya ke dalam amplop, lalu mengelemnya. 
Kemudian ia berkata kepada dua saksi, “Bawalah surat ini kepada ha- 
kim polan.” Lalu keduanya mengambilnya dan menyerahkannya ke- 
pada hakim yang dituju. 

Pendapat kedua -dan pendapat ini lebih shahih- menyatakan bah- 
wa hakim yang berkirim surat cukup menyetempelnya, lalu mema- 
sukkannya ke dalam amplop dan menyerahkannya kepada kurir ter- 
percaya yang akan memberikannya kepada hakim yang dituju. Inilah 


1240 saga 
pendapat yang benar. Dan inilah yang berlaku sejak masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai sekarang. 

Di samping itu, pada saat ini sarana pengiriman surat sangat bera- 
gam, sehingga tidak mesti mengutus kurir yang menyerahkan surat 
kepada hakim yang dituju. Ia boleh mengirimkannya via pos setelah 
distempel resmi dan dijamin sampai kepada tujuan. Namun terkadang 
ada suatu kasus penting yang harus berkirim surat kepada presiden 
atau raja, maka dalam kondisi seperti ia butuh seorang kurir khusus 
yang terpercaya yang menyampaikannya langsung kepada presiden 
atau raja, agar tidak menimbulkan polemik panjang. 

Di depan telah saya singgung bahwa surat hakim kepada hakim 
lainnya ada dua model, surat yang di dalamnya terdapat ketetapan 
kasus agar diputuskan hukumnya oleh hakim lain, dan surat yang ber- 
isi keputusan hukum agar hakim lain yang dituju melaksanakan pu- 
tusannya. Mungkin ada yang bertanya: Apa faidah terkait surat yang 
di dalamnya terdapat penetapan suatu kasus agar hakim lainnya mem- 
beri keputusan hukum yang mengikat? 

Kami katakan, faidahnya adalah, mungkin saja hakim tidak bisa 
bisa menentukan hukumnya. Karenanya ia mengirimkan surat kete- 
rangan ketetapan suatu kasus. Hal seperti ini sering kali terjadi saat- 
saat ini dalam masalah talak tiga sekaligus. Dahulu para hakim yang 
menyidangkan masalah talak tiga sekaligus mereka memutuskan hu- 
kumnya bahwa, sang istri telah tertalak be'in kubra dan tidak halal lagi 
bagi suaminya yang menjatuhkan talak tiga sekaligus tersebut. Ketika 
banyak sekali fatwa bahwa talak tiga sekaligus dihitung sebagai seka- 
li talak, maka para hakim itu hanya menuliskan ketetapan kasusnya 
saja, sementara mengenai keputusan hukumnya diserahkan kepada 
para mufti. Begitu juga hakim di sini: ia hanya menuliskan ketetapan 
kasus dan menyerahkan keputusan hukumnya kepada hakim lain, ka- 
rena terkadang hukumnya masih sama bagi hakim yang berkirim su- 
rat tersebut. 


Adapun yang kedua, yaitu menuliskan keputusan hukum agar di- 
eksekusi hakim lain, maka itu juga memiliki tujuan yang mulia, kare- 
na bisa saja hakim lemah dalam melakukan tindakan dan kesekusi, se- 
hingga ia mengirimkan surat keputusan hukumnya kepada hakim lain 
agar mengeksekusi putusan hukumnya. 


Di depan telah saya sebutkan, bahwa sebagian fukaha menyata- 
kan bahwa seorang hakim tidak boleh mengirim surat kepada hakim 
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lain untuk menjatuhkan putusan hukum kecuali antara keduanya ja- 
rak boleh menggashar shalat. Berbeda dengan berkirim surat untuk 
penindakan atau eksekusi suatu putusan hukum maka dibolehkah 
meskipun kedua hakim dalam satu daerah. Tetapi pendapat yang sha- 
hih adalah bolehnya seorang hakim berkirim surat meminta keputu- 
san hukum kepada hakim lainnya meskipun keduanya berada dalam 
satu daerah. Inilah yang berlaku saat ini. kita melihat sendiri dalam sa- 
tu mahkamah terdapat beberapa hakim. 


Perkataannya, “Sebagian ulama berkata, “Hakim berkirim surat 
untuk meminta keputusan hukum dibolehkan, kecuali dalam masalah 
had”,” Di sini imam Al-Bukhari Rahimahullah tidak menjelaskan siapa 
sajakan sebagian ulama di atas? Tetapi ini tidaklah penting, karena yang 
lebih penting bagi kita adalah, bahwa ada pendapat yang menyatakan 
bahwa hakim tidak bolgh berkirim surat untuk meminta keputusan 
hukum kepada hakim lain dalam masalah had. Dalam hal hukuman 
had ini tidak diperkenankan seorang hakim meminta keputusan hu- 
kum kepada hakim lain. Artinya, jika seorang hakim telah mendapat- 
kan kepastian bahwa si polan berzina, maka ia tidak boleh berkirim 
surat kepada hakim lain, baik untuk meminta keputusan hukum, atau 
hanya mengeksekusi putusan hukum. Mereka berpandangan bahwa 
asas hukuman had adalah menutup aib dan menolak syubhat, sehing- 
ga tidak seyogianya hakim yang menanganinya berkirim surat kepada 
hakim lainnya: karena berita ini bisa menyebar. Namun pendapat ini 
sangat lemah, yang benar adalah bolehnya seorang hakim berkirim 
surat kepada hakim lainnya terkait masalah hak, baik dalam upaya pe- 
netapan kasus, keputusan hukum sampai pada menindakannya seka- 
ligus. Dalam hai ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Berangkatlah wahai Unais kepada istri orang ini!, jika ia mengakui maka 
rajamlah!”?” Jadi, pendapat yang benar adalah boleh hakim berkirim 
surat kepada hakim lain sampai dalam masalah had. Ini merupakan 
pilihan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah. 

Adapun terkait asas hukuman had yang harus tertutup dan tidak 
ada syubhat di dalamnya, maka jelas dalam dalam kasus ini harus 
terbebas dari segala macam syubhat, dan kapan pun pasti terbuka saat 
dieksekusi, baik sebelumnya hakim berkirim surat atau pun tidak. 

Perkataannya, “Kemudian ia melanjutkan, Jika pembunuhan salah sa- 
saran maka tendensi kepada surat itu boleh, karena —menurutnya- bernilai 
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harta benda. Ini dianggap sebagai harta setelah terjadinya pembunuhan, se- 
hingga pembunuhan yang terencana dan yang salah sasaran itu satu.” Per- 
nyataan imam Al-Bukhari Rahimahullah di sini, bahwa sebagian fuka- 
ha menyatakan terkait hukuman had, tidak boleh seorang hakim me- 
limpahkannya melalui surat kepada hakim lainnya. Tetapi jika kasus- 
nya adalah pembunuhan salah sasaran maka dibolehkan, karena pem- 
bunuhan salah sasaran mewajibkan pelakukanya membayar diyat, dan 
tidak mewajibkan dibunuh. Penjelasan ini sangat benar, bahwa pembu- 
nuhan salah sasaran hanya mewajibkan pelakunya membayar diyat, 
tidak dibunuh. 


Perkataannya, “Umar sendiri mengirim surat kepada gubernurnya 
dalam masalah had.” Ini seperti halnya seorang hakim berkirim surat 
kepada hakim lainnya. 


Perkataannya, “Sementara Umar bin Abdul Aziz mengirim surat 
keputusan tentang gigi yang dirontokkan.” Ini adalah masalah gishas. 


Perkataannya, “Ibrahim berkata, 'Surat hakim kepada hakim 
lainnya hukumnya boleh jika yang dikirimi mengetahui tulisan dan 
stempel'.” Nama Ibrahim jika dimutlakkan seperti ini yang dimaksud 
adalah Ibrahim An-Nakha'i, seorang dari generasi Tabi'in. Ia lebih me- 
nonjol dalam bidang fikih daripada bidang hadits, sehingga ia dima- 
sukkan dalam jajaran fukaha tulama ahli fikih), bukan dalam jajaran 
muhadditsin ulama ahli hadits). Ia mahir dalam fikih namun kurang 
dalam bidang hadits. Artinya, ia tidak memiliki pengetahuan yang 
mendalam tentang hadits seperti ilmu sanad hadits. Di sini ia men- 
syaratkan hakim yang dikirimi surat mengetahui tulisan dan stempel. 
Ini menunjukkan kebenaran surat yang dikirim oleh hakim kepada 
hakim lainnya. 

Perkataannya, “Asy-Sya'bi membolehkan surat yang berstempel 
dari seorang hakim. Dan diceritakan dari Ibnu Umar seperti itu.” Ar- 
tinya, jika seorang hakim menulis surat dengan distempel dan diki- 
rimkan kepada hakim lainnya maka dibolehkan. 


Perkataannya, “Muawiyah bin Abdul Karim Ats-Tsagafi berkata, 
“Aku menyaksikan Abdul Malik bin Ya'la (hakim Basrah), Iyas bin 
Muawiyah, Al-Hasan, Tsumamah bin Abdullah bin Anas, Bilal bin 
Abu Burdah, Abdullah bin Bauraidah Al-Aslami, Amir bin Abdah dan 
Abbad bin Manshur membolehkan surat-surat hakim meskipun tidak 
ada saksi (saat menulis).” Inilah yang benar. 
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Sebagian ulama berkata, “Ini tidak bisa diterima, kecuali jika hakim 
yang menulis surat membacakannya terlebih dahulu kepada dua orang 
yang adil dan memasukkannya ke dalam amplop di depan keduanya. 
Lalu berkata, "Bawalah suratku ini kepada hakim polan.' Jadi, harus ada 
dua saksi yang mendengar sendiri isi surat dan mengetahui surat itu 
dimasukkan ke dalam amplop, kemudian keduanya menyerahkannya 
kepada hakim yang dituju.” 

Berdasarkan pendapat ini -yang kuat dalam mazhab Hambali- 
surat-surat keputusan hakim yang dikirim via pos tidak bisa diterima, 
karena surat-surat itu dikirim dalam kondisi tertutup lewat tangan 
orang-orang yang tidak jelas keadilannya. 

Tetapi pendapat yang benar adalah, bahwa jika diketahui tulisan 
dan stempel maka surat itu sah dan diterima meskipun tanpa kehadi- 
ran saksi, sebagaimana yang dikatakan oleh imam Al-Bukhari Rahima- 
hullah dari para fukaha di atas. 


Perkataannya, “Jika yang dikirimi surat menyatakan bahwa isi 
surat itu palsu, maka dikatakan kepadanya, 'Pergi dan carilah solusi 
tentang hal ini'.” Artinya, jika hakim yang dikirimi surat mengatakan, 
"Saya tidak percaya surat ini dari polan dan stempelnya juga bukan ini.' 
Maka kita katakan kepadanya, “Carilah sendiri jalan keluarnya. Ar- 
tinya, keraguan yang timbul dalam dirimu itu harus kamu atasi sen- 
diri. 


Perkataannya, “Pertama kali orang yang menanyakan saksi atas 
tulisan hakim adalah Ibnu Abi Laila dan Sawwar bin Abdullah.” Ke- 
duanya adalah Mujtahid -Semoga Allah Ta'ala mengampuni ijtihad- 
nya iri- dan tidak disangsikan bahwa keduanya berijtihad dalam ma- 
salah ini. Mungkin saja saat itu banyak terjadi fitnah dan banyak su- 
rat-surat palsu, sebagaimana dalam kasus terbunuhnya Utsman bin 
Affan yang juga disebabkan oleh surat-surat palsu. Kedua berpanda- 
ngan —dengan mengedepankan prinsip ihtiyath (kehati-hatian)- bahwa 
surat hakim kepada hakim lainnya tidak bisa diterima kecuali disertai 
beberapa saksi. Jadi, pendapat ini tidak berlaku secara mutlak, tetapi 
harus disesuaikan dengan kondisi yang melingkupinya: seandainya 
kondisi itu terjadi lagi pada saat ini, maka kita menggunakan penda- 
pat keduanya atas prinsip ihtiyath. 

Perkataannya, “Abu Nu'aim berkata kepada kami, Ubaidullah bin 
Muhriz telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku datang 
dengan membawa surat dari Musa bin Anas, hakim Basrah, dan saat 
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penulisan surat itu ada saksi, bahwa saya memiliki harta yang dihu- 
tang polan sebanyak ini dan itu dan ia sekarang di Kufah. Surat itu 
saya berikan kepada Al-Oasim bin Abdurrahman dan ia memboleh- 
kannya.” Di sini masuk dalam kasus hakim berkirim surat kepada ha- 
kim lainnya, apakah dalam hal ini surat itu untuk meminta keputusan 
hukum? Ataukan untuk eksekusi keputusan? Jawabnya adalah yang 
pertama. 

Perkataannya, “Sementara Al-Hasan dan Abu Oilabah tidak di- 
setujui bersaksi atas sebuah wasiat yang tertulis (di dalam amplop) 
sehingga ia mengetahui isinya, karena ia tidak tahu mungkin saja di 
dalamnya terdapat kezhaliman.” Ketidak-setujuan ini dilandasi fak- 
tor kekhawatiran adanya kezhaliman. Tetapi yang benar adalah tidak 
makruh, karena ia tidak bermaksud bersaksi atas keabsahan wasiat, 
tetapi bersaksi bahwa ini adalah wasiat polan. Contohnya, A mem- 
beri B amplop yang dilem dan berkata, “Ini adalah wasiatku: jika aku 
meninggal maka berikanlah kepada ahli warisku.” Menerima wasiat 
seperti ini tidak apa-apa, karena tidak ada unsur kezhaliman di da- 
lamnya. Kedua, ia juga tidak bermaksud menjadi saksi untuk ditindak 
lanjuti, tetapi bersaksi bahwa wasiat itu milik polan. Jika ternyata isi 
surat wasiat itu terdapat kezhaliman maka harus dibuang dan jika ti- 
dak ada kezhaliman maka ditetapkan. 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menu- 
lis surat kepada penduduk Khaibar yang berisi, “Kalian membayar di- 
yat atau kalian ingin perang.” Saya kira ini adalah kisah yang berkaitan 
dengan Abdullah bin Sahl. 

Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (13/ 
144), 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menu- 
lis surat kepada penduduk Khaibar yang berisi, “Kalian membayar diyat 
atau kalian ingin perang.” Ini adalah potongan dari hadits Sahl bin Abu 
Hatsmah tentang Huwayyishah, Muhayyashah dan terbunuhnya Ab- 
dullah bin Sahl di peperangan Khaibar. Di depan telah dijelaskan pan- 
jang lebar dalam bab Diyat. Imam Al-Bukhari Rahimahullah menulis- 
kannya kembali dalam bab ini setelah dua puluh satu bab. 

Ini merupakan dalil keabsahan surat hakim kepada hakim lainnya. 

Perkataannya, “Az-Zuhri berkata tentang kesaksian atas wanita 
bercadar, Jika engkau mengetahuinya maka bersaksilah. Tetapi jika 
kamu tidak mengetahuinya maka jangan bersaksi'.” Ini adalah yang 
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benar, karena siapapun tidak boleh bersaksi atas seorang wanita yang 
tertutup dalam cadarnya, sehingga ia mengetahuinya. Karenanya ula- 
ma menyatakan, Sakis boleh melihat wajah wanita yang persaksikan, 
karena ini dibutuhkan. 

Perkataannya, “Jika engkau mengetahuinya maka bersaksilah. Te- 
tapi jika kamu tidak mengetahuinya maka jangan bersaksi.” Ini me- 
nunjukkan ketidak-bolehan bersaksi berdasarkan suara belaka, sehing- 
ga benar-benar tahu bahwa itu adalah suara wanita tertentu. 

Tanya: Suara bisa ditirukan. 

Jawab: Tulisan pun bisa ditirukan. Dalam hal ini tidak bisa dide- 
kati dengan kemungkinan-kemungkinan yang bisa membelokkannya 
dari makna lahirnya. Karenanya kita memutuskan perkara berdasar- 
kan kesaksian para saksi, meskipun mungkin saja mereka semua ber- 
dusta. Kemungkinan-kemungkinan nalar tidak ada tempat dalam hal 
ini dan juga dalam masalah kabar berita. Artinya, hadits-hadits yang 
diriwayatkan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam harus kita am- 
bil makna lahirnya, meskipun banyak sekali kemungkinan-kemung- 
kinan yang melingkupinya. Kemungkinan-kemungkinan ini tidak di- 
anggap, karena orang yang berpegang pada kemungkinan-kemungki- 
nan nalar maka ia tidak akan mungkin bisa tenang dengan satu hal. 
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7162. Muhammad bin Basyar telah memberitahukan kepada kami, Ghundar 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, ia berkata, aku mendengar Oatadah, dari Anas bin Malik, 
tg berkata, “Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak 
berkirim surat kepada Romawi, para shahabat berkata, “Mereka ada- 
lah orang-orang yang tak mau membaca surat kecuali telah distempel.' 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat stempel dari 
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perak. Aku melihat kilauannya dan ukirannya bertuliskan, "Muham- 
mad Rasulullah". 


Syarah Hadits 


Ini merupakan dalil bahwa seorang hakim harus memiliki stem- 
pel khusus dan namanya tertulis di dalamnya. Stempel yang dimiliki 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terdapat tulisan “Muhammad 
Rasulullah.” Kata "Muhammad' berada paling bawah, dan kata “Ra- 
sul” di atasnya, kemudian kata “Allah” di paling atas. 
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Bab Kapan Seseorang Dinyatakan Berhak Menjadi Hakim? 
Al-Hasan berkata, “Allah menyumpah para hakim agar tidak 
menuruti hawa nafsunya, tidak takut kepada manusia dan tidak 
memperjual belikan ayat-ayat-Nya. Kemudian ja membacakan 
firman Allah Ta'ala, “Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau Kami 
jadikan khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah keputusan 
(perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah engkau 
mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkan engkau dari 
jalan Allah. Sungguh, orang-orang yang sesat dari jalan Allah 
akan mendapat adzab yang berat, karena mereka melupakan 
hari perhitungan.” (AS. Shaad: 26) 

Dia juga membacakan firman Allah Ta'ala, “Sungguh, Kami 
yang menurunkan Kitab Taurat: di dalamnya lada) petunjuk 
dan cahaya. Yang dengan Kitab itu para nabi yang berserah 
diri kepada Allah memberi putusan atas perkara orang Yahudi, 
demikian juga para ulama dan pendeta-pendeta mereka, sebab 
mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka 
menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut 
kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah 
kamu jual ayat-ayat-Ku dengan harga murah. Barangsiapa tidak 
memutuskan dengan apa yang diturunkan Allah, maka mereka 
itulah orang-orang kafir.” (OS. Al-Max'idah: 44) “..sebab mereka 
diperintahkan memelihara...” maksudnya, "...sebab mereka 
diberi amanat untuk menjaga (kitab-kitab Allah)...” 

Dia juga membacakan firman Allah Ta'ala, “Dan (ingatlah kisah) 
Dawud dan Sulaiman, ketika keduanya memberikan keputusan 
mengenai ladang, karena (ladang itu) dirusak oleh kambing:- 
kambing milik kaumnya. Dan Kami menyaksikan keputusan 
Yang diberikan) oleh mereka itu. Maka Kami memberikan 
pengertian kepada Sulaiman (tentang hukum yang lebih 
tepat): dan kepada masing-masing Kami berikan hikmah dan 
ilmu.” (OS. Al-Anbiyaa': 78-79) Di sini Allah Ta'ala memuji 
nabi Sulaiman Alaihissalam namun tidak menyalahkan nabi 
Dawud Alaihissalam. Andaikata Allah Ta'ala tidak menyebutkan 
keputusan dua orang ini, tentu saya berpandangan bahwa 
semua hakim pasti binasa. Sesungguhnya Allah Ta'ala memuji 
yang satu (Nabi Sulaiman) karena kepandaian (kebenaran)nya, 
dan memaafkan yang lainnya (Nabi Dawud) karena fjtihadnya. 
Muzahim bin Zufar berkata, “Umar bin Abdul Aziz berkata 
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kepada kami, 'Ada lima hal yang jika seorang hakim kehilangan 
salah satunya saja, maka ia dianggap cacat: (1) hendaknya ia 
seorang yang memiliki pemahaman yang cemerlang, (21 penuh 
kasih sayang, (31 menjaga diri, (4) kerja keras, (5) pandai dan 
banyak bertanya tentang ilmu pengetahuan.” 


Penulis (Imam Al-Bukhari Rahimahullah) berkata, 


“Bab KapanSeseorang Dinyatakan Berhak Menjadi Hakim?” Namun 
di sini beliau tidak mengangkat kecuali beberapa atsar (pernyataan- 
pernyataan generasi Tabi in) saja. 

Para ulama menyatakan bahwa, menjadi hakim itu hukumnya far- 
dhu kifayah. Artinya, jika ada seseorang yang kredibel dan profesional 
telah mendudukinya, maka kewajiban itu gugur dari selainnya. Na- 
mun jika tidak ada yang mendudukinya, atau diduduki orang yang 
kurang kredibel dan tidak profesional, maka hukumnya berubah men- 
jadi fardhu “ain. Pernyataan ini benar adanya, bahwa pada dasarnya 
menjadi hakim itu fardhu kifayah, karena tidak mungkin mendapat- 
kan keadilan dalam persengketaan kecuali via hakim. Apalagi jika kita 
berada dalam suatu kondisi yang jika kita mendudukinya maka akan 
diduduki seorang yang secara Agama dan keilmuannya kurang. Da- 
lam kondisi seperti orang yang cakap wajib bersedia menjadi hakim. 
Kemudian ia meminta pertolongan Allah Ta'ala dalam mencari kebe- 
naran dan berani memutuskannya. Ia tidak boleh mengelak dengan 
berkata, “Menjadi hakim itu sangat berat.” Orang seperti ini harus ki- 
ta katakan kepadanya, “Benar sekali bahwa menjadi hakim itu berat, 
tetapi lebih berat lagi jika hak-hak manusia terabaikan karena dita- 
ngani hakim-hakim yang tidak takut kepada Allah. Jika kamu benar- 
benar meminta pertolongan Allah, komitmen memperjuangkan keadi- 
lan dan kamu berusaha dengan sangat profesional maka apapun ang 
kamu putuskan tidak akan disalahkan, seandainya pun kamu benar- 
benar salah, kesalahanmu diampuni. Sampai pun kamu membunuh 
orang dengan keputusanmu yang dilandasi ijtihad yang benar, maka 
Allah tidak akan menyalahkanmu atas putusan ini, karena kamu telah 
melakukan apa yang seharusnya kamu lakukan.” 
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Adapun lari dari jabatan hakim ini dengan dalih mengikuti ke- 
lakuan sebagian Tabi'in, maka ini adalah kesalah besar: karena jika 
kamu lari, sementara kamu dianggap layak mendudukinya, baik se- 
cara Agama, kejujuran dan ilmu pengetahuan, maka jabatan hakim itu 
akan diduduki oleh orang yang bukan ahlinya. 

Jadi, menduduki jabatan hakim itu fardhu kifayah, dan hukumnya 
menjadi fardhu 'ain jika tidak ada orang yang layak mendudukinya, 
atau ada yang mendudukinya tetapi tidak kredibel dan kurang profe- 
sional. 


Perkataannya, “Al-Hasan berkata, 'Ailah Ta'ala menyumpah para 
hakim agar tidak menuruti hawa nafsunya.....”. Jangan sampai ia me- 
nuruti hawa nafsunya dalam menetapkan hukum, tidak pula dalam 
berijtihad dalam menggambarkan permasalahan, dan juga tidak da- 
lam usaha menyingkap dalil syariat. Maka ini adalah tiga masalah pen- 
ting: 

Masalah Pertama, tidak mengikuti hawa nafsu dalam upaya me- 
nyingkap dalil syariat atas suatu hukum, dengan cara bermalas-ma- 
lasan, tidak bersungguh-sungguh dalam menggali dan meneliti. Ini me- 
rupakan tindakan yang tidak profesional. Kebanyakan orang-orang se- 
karang lebih condong bermalas-malasan, santai dan tidak bersemangat 
dalam meneliti suatu masalah dari referensinya. Seandainya timbul ke- 
raguan dalam dirinya tentang suatu masalah, maka dengan mudah ia 
berkata, “Ini merupakan pendapat mazhab Hambali,” jika ia penganut 
mazhab Hambali. Jika ia bermazhab Syafi'i maka ia berkata, “Ini ada- 
lah pendapat mazhab Syafi'i.” Ini tidak boleh dilakukan. Jika masih 
ragu tentang suatu masalah, baik terkait keputusan hukum pengadi- 
lan atau pun fatwa, maka Anda wajib menelaah referensinya. Jika pun 
Anda telah menelaah kitab-kitab mazhab empat dan dalam hati Anda 
masih ada keraguan, maka Anda wajib mencari kebenaran dari refe- 
rensi lainnya. Jangan sekali-kali kamu berkata, “Ini adalah pendapat 
fukaha (ahli fikih) Empat mazhab.” Selama Anda belum tenang dengan 
suatu jawaban, maka Anda wajib mencarinya sampai mantap. 


Jika Anda tidak mampu lagi, maka bertaklidlah kepada ulama yang 
Anda pandang lebih mendekati kepada kebenaran, karena bangkai bi- 
sa berfungsi seperti binatang yang disembelih jika dalam kondisi daru- 
rat. (Tiada tali akar pun jadi). Taklid ibarat bangkai: jika Anda terpaksa 
maka makanlah. Jika tidak membutuhkannya maka tinggalkanlah. 
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Intinya, kita harus sekuat tenaga menentang keinginan hawa naf- 
su yang cenderung mengajak bermalas-malasan dan santai. Sebaliknya 
kita harus bersungguh-sungguh dengan mengerahkan segala upaya 
yang kita miliki. 

Masalah Kedua, dalam mempersepsikan masalah. Artinya, sese- 
orang harus bersungguh-sungguh dalam merajut keterkaitan antara 
kejadian dalam suatu kasus yang ditanganinya dalam peradilan. Ke- 
banyakan hakim mengatakan, “Saya takut banyak komplin dari orang 
yang berperkara dengan berkata, “Hakim apa ini? Ia tidak pamah 
perkataan manusia.” Kita katakan kepadanya, “Seorang hakim tidak 
boleh takut dengan hal seperti ini. Ia harus barsabar dalam mencer- 
mati jalannya persidangan sehingga dapat mengetahui kasus dengan 
utuh. Jika terjadi ada kendala dalam menangkap ucapan penggugat 
maka hendaknya ia ber-fawriyah. Artinya, menggunakan cara lain agar 
bisa membangun argumentasi yang lebih kuat, sebagaimana yang 
dilakukan oleh Nabi Sulaiman terhadap dua orang ibu yang mengadu 
kepadanya.” 

Dahulu kala, di zaman Nabi Sulaiman Alaihissalam ada dua orang 
warita yang masing-masing mempunyai seorang bayi. Tiba-tiba bayi 
wanita yang lebih tua diterkam oleh serigala. Kemudian wanita itu 
berkata kepada wanita yang lebih muda, “Anakmu telah diterkam se- 
rigala dan yang selamat adalah bayiku.” Namun, wanita yang lebih 
muda menolak pengakuan tersebut. Dia mengatakan bahwa yang be- 
nar adalah serigala itu menerkam bayi wanita yang lebih tua. 


Akhirnya, keduanya mengadukan perkara mereka kepada Nabi Da- 
wud Alaihissalam. Beliau tidak melihat yang lebih benar perkataannya, 
selain pengakuan wanita yang lebih tua. Maka beliau memutuskan 
bahwa bayi itu menjadi hak wanita yang lebih tua karena beliau me- 
rasa iba kepadanya. Adapun wanita yang lebih muda, mungkin nanti 
akan diberi rezeki lagi (seorang anak sebagai gantinya) oleh Allah. Na- 
mun, kasus kedua wanita itu akhirnya sampai kepada Nabi Sulaiman 
Alarhissalam. Singkat cerita, Nabi Sulaiman Alaihissalam berkata, “ Am- 
bilkan pisau, akan saya belah bayi itu untuk kalian berdua.” Ternyata, 
wanita yang lebih tua merelakannya. Namun wanita yang lebih mu- 
da tidak sanggup melihat bayi itu dibelah. Dia pun berkata, “Bayi itu 
adalah anak wanita itu, wahai Nabiyullah.” Wanita yang lebih mu- 
da ingin melihat bahwa kehidupan bayinya itu lebih baik, meskipun 
berada di tangan orang lain, daripada bayinya mati! 
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Mendengar hal itu, Nabi Sulaiman Alaihissalam segera memahami 
bahwa naluri keibuan wanita yang lebih muda ternyata lebih kuat dan 
jelas. Maka beliau memutuskan bahwa bayi itu sesungguhnya bukan- 
lah milik wanita yang lebih tua, karena bagaimana mungkin wanita itu 
merelakan bayi itu dibelah menjadi dua, padahal jika bayi itu betul- 
betul buah hatinya, tidak mungkin seorang ibu akan tega melakukan 
hal yang demikian. Akhirnya beliau memutuskan bahwa bayi itu mulik 
wanita yang lebih muda. 


Intinya, seorang hakim tidak boleh menuruti hawa nafsunya ten- 
tang masalah ini. 


Masalah Ketiga, dalam keputusan hukum. Jika telah jelas bagi 
seorang hakim gambaran kasus yang ditanganinya, dan dia dapat me- 
netapkan hukum syariat atasnya, maka ia wajib menetapkannya, mes- 
kipun mengena, ayah atau ibunya sendiri. Allah Ta'ala berfirman, 

- Pa aa 4 # “3 Pi 

Sa adan bah Ora ap : 5 Ek 
ae SIA 

“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi 
saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu ba- 
pak dan kaum kerabatmu.” (OS. An-Nisaa': 135) Hendaknya ia juga tidak 
takut kepada manusia. Ia wajib memutuskan perkara dengan hukum 


Allah dan rasul-Nya, meskipun tidak disukai manusia. Allah Ta'ala 
berfirman, TN 


Iu ES GI LAS, 
“Janganlah kamu jual ayat-ayat-Ku dengan harga murah.." (os. Al-Bagarah: 
81) seperti menerima suap agar memenangkan perkara orang yang 
memberi. 

Ingatlah! Bahwa suap tidak hanya berupa harta benda, tetapi me- 
nyeluruh pada harta, iming-iming jabatan, atau pun fasilitas lainnya 
yang sanggup diberikan oleh penyuap yang berperkara agar dime- 
nangkan, mengingat kata risywah (suap) merupakan derifasi dari kata 
ar-risyaa yang berarti tali yang menimba di dalam sumur. Jadi, setiap 
hal yang dipakai seseorang untuk memenangkan perkara adalah suap, 
baik berupa haarta benda atau pun yang lainnya. 
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Perkataannya, “....dan tidak memperjual belikan ayat-ayat-Nya. Ke- 
mudian ta membacakan firman Allah Ta'ala, “Wahai Dawud! Sesungguhnya 
engkau Kami jadikan khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah keputusan 
(perkara) di antara manusia dengan adil.” (OS. Shaad: 26) Maksudnya, 
Kami menjadikarumu sebagai pengganti Allah Ta'ala di muka bumi: ti- 
dak untuk melaporkan kelakuan hamba-hamba kepada Allah, tetapi 
untuk mengimplementasikan syariat Allah Ta'ala di muka bumi-Nya. 
Dikatakan bahwa artinya adalah, sebagai pengganti nabi sebelum ka- 
mu. Namun arti yang pertama lebih lurus, berdasarkan firman Allah 
Ta'ala setelahnya, “..maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia 
dengan adil.” (OS. Shaad: 26) 


Firman Allah Ta'ala, “..maka berilah keputusan (perkara) di antara ma- 
nusia dengan adil.” (OS. Shaad: 26) Yaitu keputusan benar yang diri- 
dhai Allah Ta'ala. 


Firman Allah Ta'ala, ”..dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu..” 
(OS. Shaad: 26) Di sini Allah Ta'ala berfirman keras kepada nabi-Nya, 
“Janganlah engkau mengikuti hawa nafsu.” Tiada hubungan nasab 
apapun antara Allah Ta'ala dengan makhluk-Nya, sehingga rasul pun 
menerima titah dengan sangat keras dan berat seperti ini. Allah Ta'ala 
berfirman kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

er Pa A4 Ga Aa Aa »& ate "| ah 

DER GP ala Ga (13) den AN 3 ah 3 3 

"sedang engkau menyembunyikan di dalam hatimu apa yang akan dinyata- 

kan oleh Allah, dan engkau takut kepada manusia, padahal Allah lebih berhak 

engkau takuti” (OS. Al-Ahzaab: 37) Di bagian lain Allah Ta'ala berfir- 
man dengan keras kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

PL Eh AA AE ea LL AA 

@) Dia CA AI BEE IR NE V3, 

“Dan sekiranya Kami tidak memperteguh (hati)mu, niscaya engkau hampir 

saja condong sedikit kepada mereka.” (OS. Al-Israa': 74) Maksudnya, an- 

dai kamu condong kepada mereka sedikit saja, 


Pa at A1 £ 
4 


CO GB ea ee ena La AAN: 
bale BALI FP olah Unang Rp Lang LAI Isl 


“Niscaya akan Kami rasakan kepadamu (siksaan) berlipat ganda di dunia ini 
dan berlipat ganda setelah mati, dan engkau (Muhammad) tidak akan menda- 
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pat seorang penolong pun terhadap Kami.” (OS. Al-Israa': 75) Demikian- 
lah Allah Tg'ala berfirman keras kepada nabi dan rasul-Nya. Lalu ba- 
gaimana dengan kita?! Semoga Allah menyelamatkan kita. 


Firman Allah Tg'ala, 


C 


ab Ft Ga ge 


ey an 2.5. 2 22 

AA Jap bola MA Ja oo Ulas Sd a33 

i Mo ha 

Jaan Cole 

“dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkan 

engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-orang yang sesat dari jalan Allah 

akan mendapat adzab yang berat...” (OS. Shaad: 26) Ini merupakan jum- 

lah independen yang sekaligus menjadi alasan. Artinya, setiap orang 

yang tersesat dari jalan Allah, pasti akan mendapatkan siksaan yang 
pedih sebab meninggalkan hari perhitungan. 

Kata nisyan (melupakan) dalam ayat di atas (surat Shaad ayat 26| 
tidak dimaknai lupa atau lalai, tetapi maknanya adalah meninggalkan, 
sebagaimana terdapat dalam firman Allah Ta'ala, 

5 ee 27 

ape AA i 3 
“Mereka telah melupakan (meninggalkan) Allah, maka Allah melupakan (me- 
ninggalkan) mereka (pula).” (OS. At-Taubah: 67) juga dalam firman Allah 
Ta'ala, 


Pe Sa II TT anna at AG, Pa PA PT 
WI LL IE O3 Gas IS on Foke dl bags aa, 
“Dan sungguh telah Kami pesankan kepada Adam dahulu, tetapi dia lupa 
(meninggalkan), dan Kami tidak dapati kemauan yang kuat padanya.” (OS. 
Taahaa: 115) Jadi, arti ayat di atas adalah mereka mendapat siksa yang 
pedih, sebab mereka meninggalkan Allah dan tidak mengerjakan pe- 
rintah-Nya, untuk menghadapi hari perhitungan amal perbuatan. 
Perkataannya, “Al-Hasan juga membacakan firman Allah Ta'ala, 
“Sungguh, Kami yang menurunkan Kitab Taurat: di dalamnya lada) petun- 
juk dan cahaya. Yang dengan Kitab itu para nabi yang berserah diri kepada 
Allah.” (OS. Al-Maa'idah: 44) Maksudnya, Kami menurunkan kitab 
Taurat kepada Musa Alaihissalam setelah sebelumnya ditulis di Lauh. 


Firman Allah Ta'ala, “..di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya...” Pe- 
tunjuk bagi umat manusia, dan cahaya yang menerangi jalan mereka. 
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Firman Allah Ta'ala, “Yang dengan Kitab itu para nabi yang berserah 
diri kepada Allah memberi putusan atas perkara orang Yahudi.” Di sini Allah 
Ta'ala menyebut para nabi sebagai orang-orang Islam. 


Firman Allah Ta'ala, “demikian juga para ulama rabbani dan pende- 
ta-pendeta mereka.” Di sini terjadi 'athaf umum atas khusus, mengingat 
ulama rabbani adalah ulama yang mendidik umat manusia untuk 
menjalankan syariat Allah, dengan ilmu dan petunjuknya. Sebagian 


ulama menyatakan, “Ulama rabbani adalah ulama yang mendidik 


dengan ilmu-ilmu dasar sebelum ilmu-ilmu yang besar.” Tidak 
diragukan lagi bahwa iri termasuk tarbiyah. Tetapi yang dimaksud di 
sini adalah yang lebih umum, yaitu mendidik mereka dengan ilmu dan 
keteladan praksis. Ulama tidak cukup hanya mengajarkan ilmu-ilmu 
Agama, tetapi harus memiliki teladan baik, karena terkadang umat 
lebih melihat teladannya daripada keilmuannya. 


Firman Allah Ta'ala, “..sebab mereka diperintahkan memelihara kitab- 
kitab Allah...” Mereka dititipi kitab Allah Ta'ala yang harus mereka 
pelihara dengan baik dan mereka sampaikan kepada umat manusia. 


Firman Allah Ta'ala, “..dan mereka menjadi saksi terhadapnya...” karena 
mereka yakin kitab itu benar-benar dari Allah Ta'nia. 


Firman Allah Ta'ala, “Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia, 
(tetapi) takutlah kepada-Ku.” Di sini terdapat iltifat (peralihan) dari dha- 
mir ghaib (kata ganti orang ketiga) ke dhamir khithab (kata ganti orang 
kedua). Ittifat ini memiliki beberapa faidah: antara lain: menggugah 
perhatian mukhathab (orang yang diajak bicara), karena jika pembicara- 
an itu hanya menggunakan satu cara, maka mukhathab malas mende- 
ngarkan, tetapi jika disela-selai dengan sesuatu yang bisa menggugah, 
maka mukhathab akan memperhatikannya. 

Firman Allah Ta'ala, “Dan janganlah kamu jual ayat-ayat-Ku dengan 
harga murah.” Di depan dinyatakan bahwa temasuk jual beli ayat Allah 
ini adalah menerima suap.” 


Firman Allah Ta'ala, “Barangsiapa tidak memutuskan dengan apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang kafir.” (OS. Al-Maa'i- 
dah: 44) Ayat ni bersifat umum. Maknanya, semua ayat yang diturun- 
kan oleh Allah Ta'ala, baik terkait dengan ibadah, muamalah, masalah- 
masalah perdata dan lainnya: barangsiapa yang tidak menjadikannya 
sebagai hukum maka ia adalah orang kafir. 


Perkataannya, “Dia (Al-Hasan) juga membacakan firman Allah 
Ta'ala, "Dan (ingatlah kisah) Dawud dan Sulaiman, ketika keduanya mem- 
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berikan keputusan mengenai ladang, karena (ladang itu) dirusak oleh kam- 
bing-kambing milik kaumnya. Dan Kami menyaksikan keputusan (yang dibe- 
rikan) oleh mereka itu. Maka Kami memberikan pengertian kepada Sulaiman 
(tentang hukum yang lebih tepat): dan kepada masing-masing Kami berikan 
hikmah dan ilmu.” (OS. Al-Anbiyaa': 78-79) Di sini Allah Ta'ala mem- 
berikan pemahaman yang mendalam kepada nabi Sulaiman Alaihis- 
salam. Beliau menerapakan sistem simbiosis mutualisme (saling meng- 
untungkan) antara pemilik pekarangan dengan pemilik hewan-hewan 
piaraan yang digembalakan, sehingga kedua belah pihak mendapat- 
kan keuntungan dan tidak ada yang dirugikan. 


Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (13/147, 
148), 

Perkataannya, “Dia (Al-Hasan) juga membacakan firman Allah 
Ta'ala, “Dan (ingatlah kisah) Dawud dan Sulaiman, ketika keduanya mem- 
berikan keputusan mengenai ladang, karena (ladang itu) dirusak oleh kam- 
bing-kambing milik kaumnya. Dan Kami menyaksikan keputusan (yang dibe- 
rikan) oleh mereka itu. Maka Kami memberikan pengertian kepada Sulaiman 
(tentang hukum yang lebih tepat): dan kepada masing-masing Kami berikan 
hikmah dan ilmu.” (OS. Al-Anbiyaa': 78-79) 

Saya katakan, hadits yang diisyaratkan oleh Iyas di atas ditakhrij 
oleh para pemilik kitab As-Sunan dari hadits Buraidah. Tetapi menurut 
mereka bahwa hakim yang ketiga memutuskan tanpa didasari ilmu 
pengetahuan. Saya telah mengumpulkan semua jalur-jalurnya di da- 
lam satu kitab. Dan memang tidak ada satu pun yang menjelaskan bah- 
wa hakim itu melakukan ijtihad kemudian salah. Nanti saya jelaskan 
hakim yang menghukumi dengan atas dasar ijtihad dan keputusannya 
itu salah setelah beberapa bab lagi. 

Kisah ini dipakai sebagai dalil bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam boleh berijtihad dalam menentukan hukum, tanpa harus me- 
nunggu wahyu, karena nabi Dawud Alaihissalam —sebagaimana dalam 
kisah ini- berijtihad tentang hukum suatu kasus di atas, karena sean- 
dainya itu berdasarkan wahyu, tentu Allah Ta'ala tidak akan meng- 
khususkan keputusan yang benar tentang kasus itu kepada nabi Sulai- 
man Alaihissalam. 

Ulama yang mengatakan bolehnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berijtihad berbeda pendapat: apakah ada kemungkinan ijtihad 
beliau salah? Kalangan yang mengatakan mungkin salah dalam ijtihad 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berargumentasi dengan kisah 
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dalam ayat ini. Namun kedua kalangan sepakat bahwa, jika keputu- 
san hukum itu salah, maka tidak akan dibiarkan salah. Adapun ulama 
yang tidak membolehkan seorang nabi berijtihad menyatakan bahwa, 
dalam ayat di atas tidak disebutkan nabi Dawud Alaihissalam berijtihad 
dan juga tidak terjadi kesalahan, karena sebenarnya kasus itu terjadi 
dan disodorkan kepada nabi Dawud dan nabi Sulaiman Alaihimassa- 
lam, lalu nabi Sulaiman yang memutuskannya, karena Allah Ta'ala te- 
lah memberi pemahaman dan putusan hukum kepadanya. Sementara 
nabi Dawud tidak memberi keputusan apapun. Namun argumentasi 
ini terbantahkan dengan riwayat yang diangkat oleh para muhadditsin 
tentang keutuhan kasus, Ditambah lagi dengan atsar Al-Hasan di atas 
bahwa keduanya telah memberikan keputusan hukum. 


Ibnu Al-Munir mengomentari pernyataan Al-Hasan, “Di sini Allah 
Ta'ala memuji nabi Sulaiman Alaihissalam namun tidak menyalahkan 
nabi Dawud Alaihissalam.” Bahwa ucapan seperti ini merendahkan 
derajat nabi Dawud Alaihissalam, karena Allah Ta'ala berfirman, “...dan 
kepada masing-masing Kami berikan hikmah dan ilmu. (OS. Al-Anbiyaa : 
79) Bahwa keduanya sama-sama memiliki kecakapan dalam memu- 
tuskan persoalan dan pengetahuan yang memadai. Hanya saja Allah 
Ta'ala mengistimewakan nabi Sulaiman dengan pemahaman yang 
utuh. Ini adalah ilmu spesial yang bisa digunakan untuk cermat dalam 
memberi keputusan. Ibnu Al-Munir meneruskan, “Pendapat yang le- 
bih kuat dalam kasus ini adalah, bahwa nabi Dawud Alaihissalam telah 
memberi keputusan dan keputusannya benar. Sementara keputusan 
nabi Sulaiman lebih bisa mendamaikan kedua pihak yang berperkara. 
Firman Allah “...dan kepada masing-masing Kami berikan hikmah dan ilmu," 
(OS. Al-Anbiya : 79) bisa berlaku umum atau hanya terkait masalah iri 
dalam ayat ini saja. Atas dasar dua kemungkinan, maka pujian kepada 
nabi Dawud dengan keputusan hukum dan pemahaman, sehingga ti- 
dak masuk dalam mentolelir mujtahid saat salah memberikan kepu- 
tusan hukum, karena salah bukan hukum atau ilmu itu sendiri, tetapi 
sebuah pendekatan yang tidak tepat. Jika bersifat umum maka di sini 
Allah Ta'ala tidak secara khusus mernbincang benar atau salahnya nabi 
Dawud, tetapi lebih pada suatu pemberitaan bahwa Allah memberikan 
pemahaman yang lebih kepada nabi Sulaiman. Jadi, mafkum (rnakna 
implisif)-nya adalah lagab dan berargumentasi menggunakan mafhum 
lagab sangat lemah, sehingga tidak bisa dinyatakan, Nabi Sulaiman 
memahaminya tetapi nabi Dawud tidak. Allah Teala lebih memilih 
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nabi Sualiman dengan pemahaman ini karena masih muda, sehingga 
apapun yang diputuskan oleh nabi Sulaiman sangat mengagumkan. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangsiapa yang menganalisa kisah 
dalam ayat di atas pasti memahami bahwa perbedaan antara kedua 
putusan hukum itu hanya dalam skala prioritas, bukan maslah salah 
dan benar, sehingga maksud penyataan Al-Hasan “memuji nabi Su- 
laiman..” karena sesuai dengan kebenaran yang lebih sempurna. Se- 
dangkan “..dan tidak menyalahkan nabi Dawud..” karena ia hanya 
mengikuti yang sempurna. 

Umar bin Al-Khathab Radhiyallahu Anhu juga pernah menangani 
kasus yang mirip dengan kasus yang ditangani nabi Sulaiman Alsi- 
hissalam: yaitu saat seorang shahabat wafat dengan meninggalkan har- 
ta yang produktif dan hutang, dimana pihak debitor menghendaki 
penjualan hartanya untuk melunasi hutangnya. Maka Umar meminta 
mereka agar bersabar dengan cara menunda penuntutan pelunasan hu- 
tang, sehingga uang mereka dapat dilunasi dengan laba dari harta ben- 
da warisan tersebut, dan harta itu tetap menjadi milik anak-anak yatim 
yang ditinggalkan. Dalam pandangan Umar inilah solusi terbaik. An- 
daikata pihak debitor bersikukuh menjual harta warisan, tentu Umar 
tidak bisa menghentikan keinginan mereka. Mungkin sekali keputu- 
san ini bisa digunakan dalam mendudukkan kisa pemilik kambing dan 
pemilik kebun yang dirusak ini. 

Di dalam beberapa hadits tentang nabi-nabi yang lalu terdapat 
penjelasan mengenai kisah yang terjadi antara nabi Dawud dan nabi 
Sulaiman Alaihimassalam, tentang dua orang perempuan yang mana 
anak salah satunya diterkam srigala, perbedaan keputusan antara nabi 
Dawud dan nabi Sulaiman mengenainya, dan keputusan nabi Dawud 
yang mirip dengan kisah dalam ayat ini. 

Perbedaan keputusan hukum juga terjadi pada kasus ketiga, ten- 
tang pemisahan antara saksi terkait seorang wanita yang dituduh telah 
mengandung. Lalu empat saksi bersaksi memberatkan wanita tersebut, 
sehingga nabi Dawud memerintakan untuk merajamnya. Sementara 
nabi Sulaiman yang masih muda merekonstruksi kasus wanita itu di 
antara para pemuda. Kemudian memisahkan saksi-saksi, lalu menguji 
kesaksian mereka sendiri-sendiri. Dan ternyata keterangan mereka ti- 
dak konsisten, sehingga nabi Sualiman Alaihissalam membatalkan hu- 
kuman rajam atas wanita tersebut. 
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Perbedaan keputusan hukum juga terjadi pada kasus keempat, 
tentang seorang wanita yang di lokasi pantatnya dituangi putih telur 
saat dalam kondisi tidur, sehingga wanita itu dituduh telah berzina. 
Maka nabi Dawud Alarthissalam memerintahkan untuk merajamnya. 
Namun nabi Sulaiman Alaihissalam menengahi dengan berkata, “Air 
itu harus masak terlebih dahulu: jika menyatu maka air itu adalah te- 
lur, dan jika tidak maka itu adalah sperma.” Lalu air itu dimasak dan 
menyatu. 


Abdurrazzag mentakhrij dengan sanad yang shahih dari Masrug, 
ja berkata, “Tanaman mereka adalah berupa anggur yang dimakan 
oleh sekawanan kambing pada waktu malam hari, maka nabi Dawud 
Alnihissalam memutuskan bahwa kambing-kambing itu harus diberi- 
kan kepada pemilik tanaman anggur sebagai ganti kerugian. Lalu me- 
reka bertemu dengan nabi Sulaiman Alaihissalam dan menceritakan ke- 
jadian dengan detil. Maka nabi Sulaiman berkata, “Tidak bisa kambing- 
kambing itu diberikan kepada pemilik tanaman, tetapi saya putuskan 
pemilik tanaman itu mengambil kambing dengan memiliki susunya, 
bulu-bulunya dan kemanfaatan lainnya. Sementara pemilik kambing 
memperbaiki tanaman yang rusak: jika telah kembali seperti semula 
maka ia bisa menarik kembali kambing-kambingnya.” 

Riwayat ini ditakhrij oleh Ath-Thabari dengan jalur lain yang le- 
mah, dari Masrug, dai Ibnu Mas'ud. Sementara Ibnu Mardawaih dan 
Al-Baihagi mentakhrijnya langsung dari Ibnu Mas'ud dengan sanad 
yang baik (hasan), dan dari Ma'mar dan Gatadah, “Nabi Dawud memu- 
tuskan pemilik tanaman boleh mengambil kemanfaatan kambing. Allah telah 
memberi pemahaman kepadanya, sehingga ia berkata, “ Ambillah kambing- 
kambing itu, dan kamu boleh memiliki apapun yang keluar dartnya, anak- 
anaknya, dan bulunya sampai setahun." 

Abd bin Humaid mentakhrij dari jalur Ibnu Abi Najih, dari Mu- 
jahid, ia berkata, “Nabi Dawud memberikan kambing-kambing itu kepada 
pemilik tanaman sebagai ganti tanaman yang rusak. Namu nabi Sulaiman 
memutuskan memberikan kemanfaatan kambing dan susunya kepada pemilik 
tanaman dan mereka harus merawatnya. Sementara para pemilik kambing ha- 
rus menggarap kebun itu sampai kembali seperti sebelum dimakan kambing- 
kambingnya. Kemudian menyerahkan kebun itu dan mengambil kambingnya 
lagi.” Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Hajar Rahimahullah. 


Yang terpenting adalah, kita telah memahami kisah dalam ayat di 
atas: bahwa nabi Dawud Alaihissalam memutuskan bahwa kambing 
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beralih kepemilikan kepada pemilik tanaman anggur. Tidak diragu- 
kan bahwa harga kambing setara dengan tanaman yang dimakan. Te- 
tapi nabi Sulaiman Alaihissalam berkeputusan jain yang lebih baik, ya- 
itu agar pemilik kambing tidak kehilangan kambingnya dengan cara 
mereka menggarap kebun tanaman sampai kembali seperti sediakala. 
Sementara pemilik kebun mengambil kemanfaatan kambing sebagai 
ganti dari kerugian mereka dengan rusaknya tanaman mereka, se- 
hingga kedua belah pihak mendapat keuntungan. Kedua keputusan 
didukung masing fukaha: 

Sebagian fukaha (ulama ahli fikih) berpendapat, “Kerusakan ta- 
naman harus diganti: jika harga kambing setara dengan kerusakan, 
maka pemilik tanaman bisa memiliki kambing yang merusak. Jika le- 
bih mahal atau lebih kecil, maka harus diperhitungkan.” 


Sebagian ulama berpendapat seperti keputusan nabi Sulaiman 
Alaihissalam. 


Intinya, ayat di atas tidak menyinggung kejadian nyatanya, teta- 
pi hanya menyinggung hukum yang ditetapkan atasnya. Allah Ta'ala 
berfirman, “Maka Kami memberikan pengertian kepada Sulaiman (tentang 
hukum yang lebih tepat): dan kepada masing-masing Kami berikan hikmah 
dan ilmu.” (OS. Al-Anbiyaa': 79) Hal ini disebut oleh kalangan ahli Ba- 
laghah sebagai al-ihtiras (antisipasi opini), karena firman Allah Ta'ala, 
“Maka Kami memberikan pengertian kepada Sulaiman (tentang hukum yang 
lebih tepat):..” terkadang disalah-fahami bahwa nabi Dawud derajatnya 
di bawah nabi Sulaiman, maka Allah Ta'ala berfirman melanjutkan, 
“dan kepada masing-masing Kami berikan hikmah dan ilmu.” Maknanya, 
kemampuan untuk menentukan hukum dan ilmu pengetahuan yang 
memudahkannya menetapkan hukum. 


Ayat ini merupakan dalil bahwa pemahaman itu bukan ilmu. Dan 
memang demikian adanya, karena terkadang seseorang diberi ilmu 
pengetahuan oleh Allah Ta'ala, tapi kurang dalam pemahaman, atau 
sebaliknya. 


Perkataannya, “Allah Ta'ala memuji nabi Sulaiman namun tidak 
menyalahkan nabi Dawud.” Allah Teala memuji nabi Sulaiman de- 
ngan firman-Nya, “Maka Kami memberikan pengertian kepada Sulaiman 
(tentang hukum yang lebih tepat):..” dan Allah Ta'ala tidak menyalahkan 
nabi Dawud, bahkan memujinya dengan firman-Nya, “..dan kepada 
masing-masing Kami berikan hikmah dan ilmu.” Ini menunjukkan bahwa 
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jika seseorang telah berijtihad dan salah dalam ijtihadnya, maka ia ti- 
dak bisa disalahkan. 


Perkataannya, “Andaikata Allah Te'ala tidak menyebutkan keputu- 
san dua orang ini, tentu saya berpandangan bahwa semua hakim pas- 
ti binasa. Sesungguhnya Allah Ta'ala memuji yang satu (Nabi Sulai- 
man) karena kepandaian (kebenaran)/nya, dan memaafkan yang lain- 
nya (Nabi Dawud) karena ijtihadnya.” Maksudnya, andaikata Allah 
Ta'ala tidak mengangkat kisah nabi Dawud dan nabi Sulaiman Alaihi- 
massalam, dan pemahaman suatu hukum yang dimiliki oleh nabi Su- 
laiman, sementara nabi Dawud tidak disalahkan, maka para hakim 
yang ada akan binasa, karena mereka banyak melakukan ijtihad dan 
tidak jarang salah dalam keputusannya. 


Perkataannya, “Muzahim bin Zufar berkata, “Umar bin Abdul 
Aziz berkata kepada kami, “Ada lima hal yang jika seorang hakim kehi- 
langan salah satunya saja, maka ia dianggap cacat: (1) hendaknya ia 
seorang yang memiliki pemahaman yang cemerlang, (2) penuh kasih 
sayang, (3) menjaga diri, (4) tegas, IS) pandai dan banyak bertanya 
tentang ilmu pengetahuan.” 

Perkataannya, “(1) Hendaknya ia seorang yang memiliki pemaha- 
man yang cemerlang,” kemungkinan kuat yang dimaksud oleh Umar 
dengan pemahaman di siri adalah firasat, karena firasat merupakan 
elemen sangat penting bagi seorang hakim, karena banyak sekali ha- 
kim yang sebenarnya mengetahui pihak yang benar dan pihak yang 
salah dengan hanya melihat muka masing-masing. 

Yang kedua, “Penuh kasih sayang.” Maksudnya tidak mudah 
marah: karena seorang yang mudah marah bisa terbawa amarahnya 
melakukan ketidak adilan. 

Yang ketiga, “Menjaga diri.” Maknanya, menjaga dirinya dari har- 
ta benda dan tidak memanfaatkan jabatannya untuk mengumpulkan 
harta kekayaan, karena jika diketahui oleh kalangan luas maka mereka 
berlomba mendekatinya dengan segala cara. Dan ini termasuk dalam 
hal risywah (gratifikasi). 

Tanya: Apakah tidak menghadiri undangan juga termasuk dalam 
upaya menjaga integritas ini? 

Jawab: Tidak, seorang hakim seperti orang biasa dalam kapasitas 
tamu undangan, ia harus datang, kecuali jika diundang saat pihak tuan 
rumah berperkara, sehingga kemungkinan besar tuan rumah ingin 
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menyuapnya. Dalam kondisi seperti ia tidak boleh hadir. Seperti hal- 
nya tuan rumah ini sebelumnya tidak mengenalnya dan juga tidak 
pernah mengundangnya, tetapi ketika ia berperkara maka ia meng- 
undang hakim dan membuat sambutan yang luar biasa. Jelas sekali 
ini bukan dilandasi niat yang tulus karena Allah Ta'ala. Jadi, jika ha- 
kim memiliki persangkaan kuat bahwa akan disuap, maka hendaknya 
ia tidak datang. Jika tidak demikian maka ia satu posisi dengan orang 
kebanyakan. 


Yang keempat, “Tegas.” Yaitu sikap teguh pendirian dan tidak 
lembek saat mendapatkan suatu kritik dan komplain terkait keputu- 
san yang dalam pandangannya sudah benar: karena ada juga hakim 
yang telah memutuskan suatu kasus, kemudian ia dikomplain maka 
ia menjadi lembek. Hal ini tidak boleh karena hal ini masuk dalam 
ranah hukum. Adapun terkait hal-hal biasa antar personal, maka Anda 
diharapkan bersikap mudah mengalah, karena mudah mengalah ada- 
lah terpuji, tetapi dalam hal keputusan hukum, Anda tidak boleh lem- 
bek. Jika Anda lembek maka orang-orang jahat akan menjadikan An- 
da kendaraan, dan Anda sendiri menunggangi orang-orang yang baik. 
Orang-orang lemah yang berperkara tidak mudah untuk meyakinkan 
khalayak, sehingga mereka kalah dalam sengketa. Sementara orag- 
orang jahat menunggangi hakim jika ia lemah. 

Yang kelima, “Pandai.” Yaitu tentang ilmu syariat, dan pandai 
membaca kondisi umat manusia. Hakim tidak cukup hanya mengua- 
sai ilmu syariat saja, tetapi ia dituntut mampu membaca kondisi ma- 
nusia, siapa yang salah dan siapa yang benar? Istilah-istilah dalam per- 
cakapan mereka ungkapan-ungkapan mereka, karena ini semua bisa 
menyebabkan perbedaan keputusan hukum. 


Dan pernyataannya (Umar), “..dan banyak bertanya tentang ilmu 
pengetahuan.” Seorang hakim tidak boleh menghinakan dirinya de- 
ngan berkata, “Saya adalah hakim,” tetapi ia harus bertanya tentang 
ilmu syariat dan tentang kondisi manusia. Jika tidak demikian maka ia 
dianggap tidak berintegritas. 


& 17 PH 
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Bab Bayaran Hakim, dan Badan Amil Zakat 
Al-Gadhi Syuraih menerima bayaran dari jabatannya sebagai 
hakim. 
Aisyah berkata, “Al-Washi (Orang yang diwasiati) boleh 


mengambil bayaran sekadar kerjanya. Abu Bakar dan Umar juga 
menerima bayaran.” 


Dalam penjelasan yang lalu telah dijelaskan bahwa, adanya se- 
orang hakim itu hukumnya fardhu kifayah. Setiap hal yang bersifat 
fardhu maka dilarang mengambil upah darinya, contohnya adalah ji- 
ka dikatakan kepada hakim, “Putuskan kasus ini, dan Anda menda- 
patkan upah sebesar ini.” Tetapi bayaran yang bersumber dari APBN 
maka itu tidak apa-apa, karena memang APBN dihimpun untuk ke- 
pentingan umum: jika pihak pemerintah menetapkan bahwa baya- 
ran seorang hakim sekian, presiden dengan bayaran sekian, guru ba- 
yarannya sekian, maka ini semua hanya sebatas pengaturan belaka, 
bukan sebagai upah. 

Adapun orang-orang yang menjadi pengurus badan amil zakat, 
maka Allah Ta'ala telah menyiapkan bagian pasti dari zakat yang ter- 
kumpul, meskipun mereka kaya-kaya, sebagai bentuk balasan dari je- 
rih payah mereka. 

Perkataannya, “Al-OJadhi Syuraih menerima bayaran dari jabatan- 
nya sebagai hakim.” Yaitu vakasi dari Baitul Mal (APBN). 
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Perkataannya, “Aisyah berkata, “Al-Washi (pelaksana wasiat) bo- 
leh mengambil upah sekadar kerjanya.” Maknanya, ia boleh meng- 
ambil upah dari harta benda orang yang diwasiati sebagai balasan te- 
naganya, berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


r wa apa at 
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“Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah dia mena- 
han diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa miskin, maka 
bolehlah dia makan harta itu menurut cara yang patut.” (OS. An-Nisaa : 6) 


Perkataannya, “Abu Bakar dan Umar juga menerima bayaran,” 
maksudnya dari Baitul Mal. 

Intinya, apa yang diberikan kepada orang-orang yang mengurus 
kepentingan umum, seperti hakim, guru, imam masjid, juru adzan, 
atau lainnya bukanlah upah, tetapi itu rezeki mereka. Adapun kadar 
tetap yang mereka terima secara rutin itu, maka itu merupakan perkira- 
an dari kekuatan APBN semata, bukan gaji atau pun upah. 
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7163. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhrt, in berkata, As-Sa'ib bin Yazid 
putra saudara perempuan Namir telah mengabarkan kepadaku, Hu- 
waithib bin Abdul Uzza telah mengabarkan kepadanya, bahwa Abdul- 
lah bin As-Sa'di mengabarkan kepadanya, is pernah mendatangi Umar 
di masa-masa pemerintahannya. Dan Umar berkata Ikepada Abdullah 
bin As-Sa'dil, “Benarkan berita yang sampai kepadaku bahwa kamu 
melakukan kerja-kerja sosial, dan jika kamu diberi pesangon (uang le- 
lah) engkau tidak mau menerimanya?” Saya (Abdullah) menjawab, 
“Iya.” Kemudian Umar berkata, “Lalu apa yang kamu inginkan de- 
ngan semua itu?” Saya menjawab, “Aku punya banyak kuda, budak- 
budak, dan aku dalam kondisi mapan, maka aku niati kerja-kerjaku itu 
sebagai sedekah untuk kaum muslimin." Seketika itu Umar memotong, 
"Jangan lakukan! Sungguh dulu aku juga pernah menginginkan se- 
perti yang kamu inginkan, tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberiku pemberian, dan aku katakan, “Berikan saja pembe- 
rian itu kepada orang yang lebih membutuhkan daripada aku!” Sam- 
pai pada suatu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi 
pemberian yang sama lagi dan aku katakan, “Berikan saja kepada orang 
yang lebih membutuhkan daripada aku!” Maka Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ambillah! Kembangkan harta ini, 
lalu jadikanlah sebagai sedekah. Harta yang datang kepadamu sedang 
kamu tidak mengharapkannya dan engkau sendiri tidak meminta, ma- 
ka ambillah, jika tidak demikian maka janganlah nafsumu kamu per- 
turutkan terhadapnya! 78 
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"163. Dan dari Az Zuhri, ia berkata, Salim bin Abdullah telah memberita- 
hukan kepadaku, bahwa Abdullah bin Umar berkata, aku telah mende- 
ngar Uimar bin Al-Khaththab berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah memberikan suatu pemberian kepadaku, lalu aku ka- 
takan, “Berikan kepada orang yang lebih fakir daripadaku. Sehingga pa- 
da suatu saat beliau memberiku lagi dan aku katakan seperti sebelum- 
nya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Ambil- 
lah! Kembangkan harta ini, lalu jadikan sebagai sedekah. Harta yang 
datang kepadamu sedang kamu tidak mengharapkannya dan engkau 
sendiri tidak meminta, maka ambillah: jika tidak demikian, maka ja- 
nganlah nafsumu kamu perturutkan terhadapnya!” 


Syarah Hadits 


Ini adalah barometer kebenaran dalam pandangan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam: apapun yang datang kepadamu maka teri- 
malah, dan apa yang tidak datang dengan sendirinya kepadamu, ma- 
ka jangan menuntut dan memperturutkan hawa nafsumuj karena jika 
kamu meminta maka berarti kamu mengharapkan harta dunia. 


Dalam hadits di atas, terdapat dalil akan kehati-hatian dan ke- 
zuhudan Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, bahwa ia tidak 
ingin memiliki harta dunia yang melebihi dari yang dibutuhkannya. 

Dalam hadits di atas juga terdapat dalil bahwa, seseorang tidak 
dituntut menyedekahkan sesuatu hal sampai ia mengembangkannya 
terlebih dahulu. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, “Ambillah! Kembangkan harta ini, lalu jadikan sebagai sede- 
kah.” Bisa juga diartikan, “Ambillah, milikilah dan sedekahkaniah.” 
Intinya, sedekah tidak boleh dilakukan, kecuali setelah harta dimiliki 
secara penuh. 
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Bab Seseorang yang Memutuskan Perkara dan Mengambil 
Sumpah Li'an di Dalam Masjid 
Umar pernah mangambil sumpah li'an di atas mimbar 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Al-Gadhi Syuraih, Asy- 
Sya'bi dan Yahya bin Ya'mar pernah memutuskan suatu perkara 
di dalam masjid. Marwan memutuskan perkara Zaid bin Isabit 
dengan sumpah di atas mimbar. Al-Hasan dan Zurarah bin Awfa 

pernah memutuskan perkara di serambi bagian luar masjid. 
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7165. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, Az-Zuhri berkata, dari Sahl bin Sa'ad, 
ia berkata, “Aku pernah menyaksikan pasangan suami istri yang mela- 
kukan Wan ketika umurku masih lima belas tahun, maka kedua orang 
itu dipisahkan. 2 


739 Ditakhrij oleh Muslim (no. 1493) 
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7166. Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazag telah membe- 
ritahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, 
Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku, dari Sahl saudara Bani 
Saidah, ia berkata, “Bahwa seorang laki-laki Anshar menghadap Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Bagaimana pen- 
dapat Anda apabila seorang suami menemukan laki-aki lain bersama 
isterinya? Bolehkah ia membunuhnya?” Maka pasangan suami-isteri 
itu kemudian bersumpah Han dan aku menyaksikan.8 


Syarah Hadits 


Penulis (Al-Bukhari Rahimahullahh menyatakan, “Bab Seorang 
yang Memutuskan Perkara dan Mengambil Sumpah Li'an di Dalam 
Masjid.” Arti li'an sudah kami jelaskan pada bab yang lalu. Yadha' 
adalah memutuskan sengketa perkara dan ini boleh dilakukan di da- 
lam masjid. Terkait fungsi masjid, tidak bisa dikatakan bahwa masjid 
tidak dibangun untuk pelaksanaan pengadilan, tetapi fungsinya ada- 
lah untuk pelaksanaan shalat, membaca Al-Our an, wiridan, dan lain 
sebagainya. 

Aktivitas yang dilarang dilakukan di dalam masjid adalah perda- 
gangan, atau sarana untuk perdagangan, seperti tawar-menawar, jual 
beli, akad sewa, dan yang semisalnya. 

Tanya: Jika dikhawatirkan terjadi kegaduhan di dalam masjid ka- 
rena kerasnya suara-suara dua pihak yang bersengketa, dan ini ber- 
potensi menghinakan masjid: apakah masih dibolehkan? 

Jawab: Tidak boleh, karena ada Jarangan bersuara keras di dalam 
masjid. Begitu juga di dalam masjid itu ada proses belajar (halagah il- 
mu), dan proses persidangan di dalam masjid mengganggu, maka per- 
sidangan itu tidak boleh dilakukan di dalam masjid. 


740 Ditakhrij oleh Muslim (no. 1492) 
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Kemudian imam Al-Bukhari Rakimahullah mengangkat beberapa 
atsar dari para shahabat dan tabi'in yang menunjukkan kebolehan pro- 
ses persidangan di dalam masjid. 
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Bab Seorang yang Mengadili di Dalam Masjid: Jika 
Keputusannya Adalah Hukuman Had (Pezinaan atau Pencurianl, 
Maka Ia Memerintahkan Untuk Mengeluarkannya dari Masjid 
dan Dieksekusi 
Umar berkata, “Keluarkanlah ia dari masjid!” Lalu Ia 
menghukumnya. Diceritakan bahwa Ali juga melakukan seperti 
itu. 
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7167. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Tonu Syihab, dari Abu 
Salamah dan Said bin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Suatu saat seorang laki-laki datang menemui Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di masjid. Orang itu memanggil beliau seraya ber- 
kata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku telah berzina. Namun 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menghiraukannya. Ke- 
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tika ucapan kesaksian atas dirinya itu sampai empat kali, maka beliau 
bertanya, “Apakah kamu sudah gila?” Laki-laki itu berkata, “Tidak.” 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda (kepada para 
shahabat), “Bawalah orang ini, dan rajamlah ia!” 
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7168. Ibnu Syihab berkata, “Dan orang yang ucapan mendengar Jabir bin 

Abdullah berkata, “Aku termasuk di antara orang-orang yang mera- 

jamnya di mushalla (tanah lapang untuk melaksanakan shalat Ied)." 

Yunus, Ma'mar dan Ibnu Juraij meriwayatkannya dari Az-Zuhri, 

dari Abu Salamah, dari Jabir, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


Syarah Hadits 


Di depan dijelaskan bahwa proses persidangan boleh dilakukan di 
masjid, tetapi jika keputusan sidang itu adalah menjatuhkan hukuman 
had, apakah boleh dilaksanakan di dalam masjid? 

Jawab: Eksekusi hukuman had tidak boleh dilakukan di dalam 
masjid: karena dikhawatirkan terjadi kegaduhan, pengotoran masjid, 
dan lain sebagainya. Jadi eksekusi tidak dapat dilaksanakan di dalam 
masjid. Jika hakim telah memutuskan hukuman, maka ja harus me- 
merintahkan agar dikeluarkan dari masjid dan dieksekusi di luar mas- 
jid, sebagaimana hal itu dinyatakan oleh penulis (Al-Bukhari Rahima- 
hullah). 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah kamu sudah 
gila?” Ini adalah dalil bahwa pengakuan seorang yang gila tidak diang- 
gap dan ditolak, karena ia dalam kondisi tidak sadar, begitu juga pe- 
ngakuan orang yang tidak sadar selain karena gila, seperti orang yang 
sangat tua renta atau pikun, maka pengakuannya tidak dianggap. 
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Perkataannya, “Ketika ucapan kesaksian atas dirinya itu sampai empat 
kah:..”. Sebagian ulama menjadikannya sebagai dalil bahwa hukuman 
had zina tidak ditetapkan kecuali dengan pengakuan sebanyak empat 
kali. Tetapi pendapat ini bertentangan dengan hadits tentang perzina- 
an seorang wanita dengan laki-laki muda yang merupakan pembantu : 
suaminya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuskan 
untuk mendera pemuda tersebut sebanyak seratus kali dan mengasing- 
kannya. Adapun si wanita (istri tuannya yang berzina dengannya), 
maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda (kepada Anas), 
“Pergilah wahai Unais kepada wanita itu: jika ia mengakuinya maka rajam- 
lah" 72 
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7169. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 
lik, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Zainab binti Abu Salamah, dari 
Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, ia berkata, Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku hanyalah manusia biasa, dan kalian 
seringkali mengadukan sengketa kepadaku, bisa jadi sebagian di antara 
kalian lebih pandai bersilat lidah daripada yang lainnya, sehingga aku 
putuskan seperti yang kudengar: maka barangsiapa yang kuputuskan 


menang atas hak saudaranya, maka janganlah ia mengambilnya, kare- 
na sama artinya aku mengambilkan bara api untuknya. 78 


Syarah Hadits 


Hadits ini menjelaskan, bahwa seorang hakim harus menjelaskan 
seperti itu sabda Nabi di atas, terlebih jika hakim melihat ada keraguan 
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pada salah satu pihak. 


Hadits ini merupakah dalil atas kerendahan hati Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dimana beliau bersabda, “Aku hanyalah manusia 
biasa..” Maknanya, aku tidak mengetahui hal gaib. 


Hadits ini juga merupakan dalil bahwa Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam tidak mengetahui hal gaib, padahal saat itu beliau masih 
hidup: lantas bagaimana mungkin beliau mengetahui hal yang gaib 
setelah wafatnya?! 

Hadits ini juga menunjukkan akan kasih sayang Allah Ta'ala ke- 
pada makhluk-Nya, bahwa Allah Ta'ala menjalankan hukum-hukum 
syariat berdasarkan bukti-bukti yang nampak. Hai ini berdasarkan 
sabda beliau, “..sehingga aku putuskan seperti yang aku dengar..” sean- 
dainya pun salah, aku tetap memutuskan sesuai dengan apa yang aku 
dengar. 


Dalam hadits ini juga terdapat dalil bahwa kemampuan berar- 
gumentasi sangat menentukan keputusan hukum. Nah, berdasarkan 
kenyataan ini, apakah boleh seseorang masuk dunia advokasi? 


Jawab: Jika tujuannya adalah membantu orang-orang yang tidak 
mampu berargumentasi dengan baik saat mempertahankan haknya, 
dan tidak akan mengungkap kecuali kebenaran, maka tidak apa-apa 
berprofesi sebagai advokat. Namun jika niatnya adalah mengeruk ke- 
kayaan dan dalam menjalankan profesinya dengan menghalalkan se- 
gala cara, maka hukumnya haram dan termasuk mengambil harta ma- 
nusia dengan cara yang batil. Kebanyakan orang-orang yang berprofesi 
sebagai advokat atau pengacara pada saat ini masuk dalam kelompok 
kedua ini, yaitu para advokat yang hanya ingin memenangkan perkara, 
sehingga mereka mendapatkan imbalan yang melimpah, maka praktik 
iri haram dan tidak boleh dilakukan. 


Karenanya, ada sebagian pengacara yang jika mengadvokasi sua- 
tu kasus, maka tiba-tiba ia menjadi orang yang paling paham ten- 
tang ilmu fikih. Ia membolak-balik kitab-kitab fikih, hadits-hadits, 
dan melakukan kajian ayat-ayat dengan penafsiran-penafsiran yang 
jauh dengan tujuan menguatkan pendapatnya. Sampai-sampai saya 
sendiri pernah melihat sebuah kitab milik seorang pengacara yang di 
dalamnya ia menggunakan kaidah-kaidah ilmu mantik. Maknanya, ia 
tidak hanya seorang pengacara tetapi telah menjelma menjadi seorang 
filosof. Subhanallah! Jika niat mereka adalah mengeruk kekayaan maka 
mereka adalah para pendosa. 
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Tetapi jika misalnya saya mengetahui terdakwa adatah seorang 
yang lemah yang tidak mampu membela diri, maka saya katakan ke- 
padanya, “Serahkan urusanmu kepadaku. Saya akan membelamu.” 
Maka ini dibolehkan. 

Sampai pun jika seorang pengacara hidup di negara yang tidak 
menjalankan syariat Islam, jika niatnya adalah mencari keadilan dan 
mengungkap kebenaran, maka tidak mengapa menjadi seorang penga- 
cara. Kasus ini seperti halnya kita ingin memperberat sumpah orang 
Yahudi, maka kita katakan kepadanya, “Bersumpahlah atas nama 
Taurat, orang Nasrani dengan kitab Injil, dan orang Syi'ah Rafidhah 
dengan salah satu Ahlui Bait, sebagaimana yang kita dengar bahwa, 
salah satu dari orang-orang syi'ah bisa saja bersumpah dengan nama 
Allah seratus kali, tetapi ia tidak berani bersumpah dengan nama Ali 
sama sekali. Jika kita katakan, bahwa profesi pengacara di negara yang 
tidak mempraktikkan syariat Islam itu tidak boleh, maka hak-hak 
kaum muslimin akan hilang. Kebolehan ini bersifat darurat. 
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DAFTAR ISTILAH HADITS 


Adil 
Seorang muslim yang baligh, berakal, tidak melakukan dosa, dan 
selamat dari sesuatu yang dapat mengurangi kesempurnaan dirinya. 


Ahad 
Hadits yang tidak memiliki syarat-syarat mutawatir. 


Aziz 

Hadits yang diriwayatkan oleh dua orang, walaupun dua orang 
rawi tersebut terdapat pada satu thabagah saja, kemudian setelah itu 
orang-orang meriwayatkannya. 


Dhabit 

Orang yang betul-betul hafal hadits, atau orang yang benar-benar 
memelihara kitab yang berisi hadits. 
Dha'if 

Hadits yang kehilangan satu syarat atau lebih dari syarat-syarat 
hadits shahih atau hadits hasan. 


Dirayah 
Ilmu untuk mengetahui keadaan sanad dan matan dari jurusan 
diterima atau ditolaknya, dan yang bersangkutan paut dengan itu. 


Hafizh 

Orang yang luas pengetahuannya tentang hadits-hadits yang 
berhubungan dengan riwayah dan dirayah. Arti lainnya, gelar ahli 
hadits yang dapat menshahihkan hadits dan dapat menta'dilkan 
serta menjarahkan rawinya. Ia harus menghafal hadits-hadits shahih, 
mengetahui rawi yang waham (banyak purbasangka), illat hadits dan 
istilah-istilah para muhadditsin. Mereka yang mendapat gelar ini antara 
lain: Al-Hafizh Al-Iragi, Ibnu Hajar Al-Asgalaru. 
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Hasan 
Hadits yang sanadnya bersambung dari awal sampai akhir, diceri- 
takan oleh orang yang adil, tetapi perawinya ada kurang dhabit, serta 
tidak ada syadz dan Illah. 


Isnad/Sanad 

Secara bahasa berarti “menyandarkan”, menurut istilah yaitu silsilah 
orang-orang yang meriwayatkan hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


Idraj 
Mencampur atau menyisipkan satu sanad dengan sanad yang lain, 
dan satu matan dengan matan hadits lain. 


Gharib 
Hadits yang diriwayatkan hanya dengan satu sanad. 


Jarh 

Menunjukkan kecacatan perawi hadits disebabkan oleh sesuatu 
yang dapat merusak keadilan atau kedhabithan perawi. 
Majhul 

Hadits yang diriwayatkan oleh sanad yang tidak dikenal (tidak 
diketahui identitasnya ). 
Ma'ruf 

Hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang lemah, serta menen- 
tang riwayat dari perawi yang lebih lemah. : 
Ma'lul 

Hadits yang tampaknya sah, tetapi setelah diperiksa ternyata ada 
cacatnya. 
Maglub 

Hadits yang pada sanadnya atau matannya ada pertukaran, 
perubahan, atau berpaling dari yang sebenarnya. 
Magtu' 

Perkataan atau tagrir yang disandarkan kepada tabi'in atau generasi 
berikutnya. 
Martu' 

Sabda atau perbuatan, tagrir atau sifat yang disandarkan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Matan 
Isi hadits (redaksi hadits). 


Maudhu' 
Hadits yang dibuat oleh seseorang (palsu) atas nama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan sengaja atau tidak sengaja. 


Matruk 
Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang tertuduh berdusta dan 
hadits serupa tidak diriwayatkan oleh perawi lain yang terpercaya. 


Mauguf 
Ucapan, perbuatan atau tagrir yang disandarkan kepada seorang 
shahabat. 


Maushul 

Hadits yang diberitakan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau 
dari shahabat secara mauguf dengan sanad yang bersambung 
Mu'allag 

Hadits yang dari awal sanadnya gugur seorang perawi atau lebih 
secara berturut-turut. 
Mw'annan 

Hadits yang dalam sanadnya terdapat kata 'anna' atau “inna”. 
Mu'anan 

Hadits yang disanadkan dengan kata “an. 
Mubham 


Hadits yang pada matan atau sanadnya ada seorang yang tidak 
disebutkan namanya. 


Mudallas 

Hadits yang disembunyikan cacat sanadnya, hingga seakan-akan 
tidak ada kecacatan di dalamnya. 
Mu'dhal 

Hadits yang dua orang (atau lebih) perawinya gugur/ putus dalam 
satu tempat secara berurutan. 
Mudraj 

Hadits yang asal sanad atau matannya tercampur/terselip dengan 


sesuatu yang bukan bagiannya. Misalnya terselip suatu ucapan yang 
bukan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Mudhtharib 
Hadits yang matan atau sanadnya diperselisihkan serta tidak dapat 
dicocokkan atau diputuskan mana yang kuat. 


Muhaddits 

Orang yang banyak hafal hadits, serta mengetahui pujian dan 
celaan bagi rawi-rawi. Muhaddits pada pandangan ulama salaf sama 
dengan hafizh. 


Muharraf 

Hadits yang harakat hurufnya yang terdapat pada matan atau 
sanadnya berubah dari asalnya. 
Mukharrij 

Orang yang meriwayatkan atau menulis hadits. 
Mukhtalit 

Perawi yang hafalannya rusak karena suatu sebab tertentu. 
Mungati' 

Hadits yang di tengah sanadnya gugur seorang perawi atau beberapa 
perawi, tetapi tidak berturut-turut. 


Munkar 
Hadits yang diingkari atau ditolak oleh ulama hadits. 


Mungalib 


Hadits yang sebagian lafazh matannya terbalik karena perawi, 
sehingga berubah maknanya. 


Mursal 

Hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang langsung 
disandarkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tanpa 
menyebutkan nama orang yang menceritakannya. 


Musnad 
Yang disandarkan atau tempat sandaran. 
Musalsal 
Hadits yang perawinya atau jalan periwatannya bersambung atas 
satu keadaan. 
Mutabi' 
Hadits yang sanadnya menguatkan sanad lain dari hadits itu juga. 
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Mutawatir 


Hadits yang diriwayatkan dengan banyak sanad yang berlainan 
perawinya, dan mustahil mereka bisa berkumpul untuk berdusta 
membuat hadits itu. 

Riwayah 

Ilmu yang mempelajari hadits-hadits yang disandarkan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik berupa perkataan, perbuatan, 
tagrir, tabi'at maupun tingkah laku beliau. 


Sanad 
Lihat Isnad. 


Shahih 

Hadits yang sanadnya bersambung dari awal sampai akhir, diceri- 
takan oleh orang yang adil, dhabith, tidak ada syadz dan illat yang tercela. 
Syadz 

Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang terpercaya, tetapi matan 
atau sanadnya menyalahi riwayat orang yang lebih kuat darinya. 
Syahid 

Hadits yang matannya sesuai dengan matan hadits lainnya. 
Ta'dil 

Lawan dari Al-Jarah, yaitu pembersihan atau pensucian perawi dan 
ketetapan, bahwa ia adil dan dhabith. 
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